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Tafsir Al-Munir adalah hasil karya tafsir terbaik yang pernah dimiliki umat Islam di 
era modern ini. Buku ini sangat laris di Timur Tengah dan negara-negara di Jazirah Arab. 
Karya ini hadir sebagai rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu. Secara 
bobot dan kualitas, buku ini jelas memenuhi hal tersebut. 

Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili ini, Anda akan mendapatkan 
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• Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma'tsur dan tafsir 
bir-ra 'yi. 
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• Dijelaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzul ayat). 

• Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi gira'at, i'raab, 
balaghah, dan mufradat lushawiyyah. 

• Tafsir ini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhaj-Hya. 

• Tafsir ini menghapus riwayat-riwayat Israiliyat. 

Sebuah literatur tafsir ATQur'an yang harus Anda miliki, karena sangat lengkap dan 
bagus. Buku ini merupakan jilid ke-1 dari 15 jilid yang kami terbitkan. 
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PENGANTAR 

PENERBIT 


Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah 
'Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya kita 
dapat merasakan nikmatnya iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari kiamat. 

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di antara 
mukjizat lainnya, tidak mengherankan apabila 
Al-Qur'an sampai sekarang menjadi sumber 
kajian bagi para ulama untuk mendapatkan 
sari-sari hikmah yang terkandung di dalamnya. 
Sejak turun pertama kali, Al-Qur’an sudah 
mengajak kepada para pembacanya agar 
senantiasa memfungsikan akal, mengasah 
otak, dan memerangi kebodohan. 

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. Wahbah 
az-Zuhaili—ulama besar sekaligus ilmuwan 
asal Syiria— dengan penuh keistiqamahan 
di jalan Allah SWT menyusun kitab ini. 
Alhamdulillah beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk 
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan 
dan tuntunan syariat. 

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al- 
Qur'an secara komprehensif lengkap, dan 


mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan 
oleh pembaca. Penjelasan dan penetapan 
hukum-hukumnya disimpulkan dari ayat- 
ayat Al-Qur’an dengan makna yang lebih luas, 
dengan disertai sebab-sebab turunnya ayat, 
balaghah (retorika), I'rab (sintaksis), serta 
aspek kebahasaan. Kitab ini juga menafsirkan 
serta menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global dengan menggabungkan 2 
metode, yaitu bil ma’tsur (riwayat dari hadits 
Nabi dan perkataan salafush- shalih) dan bil 
ma’gul (secara akal) yang sejalan dengan 
kaidah yang telah diakui. 

Buku yang disusun dari juz 1 dan juz 2 Al- 
Qur'an ini merupakan jilid ke-1 dari 15 jilid 
yang kami terbitkan. Semoga dengan kehadiran 
buku ini kita dapat melihat samudra ilmu Allah 
yang begitu luas serta mendapat setetes ilmu 
yang diridhai oleh-Nya. Dengan demikian, 
terlimpahlah taufiq dan hidayah Allah kepada 
kita semua. Amiin. 

Billahit taufiq wal hidayah 
Wallaahu a’lamu bis showab. 

Penerbit 
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PENGANTAR 
CETAKAN TERBARU 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya... pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de¬ 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng¬ 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng¬ 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan¬ 
dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syariatnya, mengga¬ 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem¬ 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk ilahi 5 ^ng lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa¬ 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan¬ 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk pe¬ 
nambahan qiraa 'aatmutawatir yang dengannya 
turun wah 3 ni ilahi sebagai nikmat terbesar bagi 
seluruh umat manusia, dan bagi kaum Muslimin 
secara khusus. Cetakan ini terhitung sebagai 
yang ketujuh seiring berulang kalinya buku 
tafsir ini dicetak, dan dalam setiap cetakannya 
kami memberi perhatian kepada koreksi dan 


penyesuaian yang diperlukan mengingat data 
5 iang amat ban 5 ^k di dalamn 3 ia. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktin 3 ra, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se¬ 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surah dan tele¬ 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik; jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber¬ 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen¬ 
sif, lengkap, mencakup semua aspek 3 ^ng di¬ 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i’raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu¬ 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini saya menegaskan me¬ 
tode saya dalam tafsir: mengkompromikan 





Tafsir Al-Munir Jilid l 


Kata Pengantar 




xiv 


antara ma 'tsur dan ma'gul; yang ma 'tsur adalah 
riwayat dari hadits nabi dan perkataan para 
salafiish-shalih, sedang yang ma’gul adalah 
yang sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah 
diakui, yang terpenting di antaranya ada tiga; 

1. Penjelasan nabawi yang shahih, dan pere¬ 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosa kata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsiqah. 

2. Memperhatikan wadah Al-Qur'an yang me¬ 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk¬ 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun¬ 
an yang paling indah, yang menjadikan 
Al-Qur'an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Katakanlah: 'Sesungguhnya jika manu¬ 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu 
bagi sebagian yang lain. (al-Israa'; 88) 

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
maqaashid syariat yang mulia, yakni ra¬ 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syariat. 

Metode yang saya tempuh ini, yaitu meng- 
kompromikan antara ma'tsur dan ma'qul yang 
benar, diungkapkan oleh firman Allah SWT, 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an 
agar kamu menjelaskan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44) 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung¬ 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sedangkan kalimat ke¬ 
dua menjelaskan jangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten¬ 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe¬ 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta’ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat¬ 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin 
Ma’dikarib r.a.. 




"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 


Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai 
wahyu dari Allah Ta’ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur'an, sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan, dan menetapkan hu¬ 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma’aalimus Sunan. De¬ 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping¬ 
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta’ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 


Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 

12 Rabi’ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah Yang menurunkan 
Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga dilimpahkan ke atas nabi dan rasul 
paling mulia, yang diutus Allah Ta’ala sebagai 
rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men¬ 
dapat perhatian seperti perhatian yang di¬ 
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya, dan ia akan se¬ 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber¬ 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber¬ 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za¬ 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
mempergunakan diksi yang jelas dan seder¬ 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom¬ 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman¬ 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa, seolah-olah mereka-walaupun me¬ 
ngenyam studi yang spesifik di universitas- 
telah menjadi terasing dari referensi-referen¬ 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Karena itu, kita mesti mendekatkan lagi 
apa yang telah menjauh, mengakrabkan kem¬ 
bali apa yang sudah menjadi asing, dan mem¬ 
perlengkapi individu muslim dengan bekal 
pengetahuan yang bersih dari unsur-unsur 
asing [misalnya: isra'iliyat dalam tafsir), yang 
interaktif dengan kehidupan kontemporer 
serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang mangui dalam 
buku-buku tafsir kita, sebab di antara buku- 
buku tersebut-karena terpengaruh oleh riwa¬ 
yat-riwayat isra'iliyat-ada yang memberi pen¬ 
jelasan yang tak dimaksud mengenai kemak- 
suman sebagian nabi dan berbenturan dengan 
sebagian teori ilmiah yang telah diyakini 
kebenarannya setelah era penjelajahan ke 
ruang angkasa dan meluasnya ruang lingkup 
penemuan-penemuan sains modern. Dan per¬ 
lu diingat bahwa dakwah Al-Qur'an terpusat 
pada ajakan untuk memfungsikan akal pikir¬ 
an, mengasah otak, mengeksploitasi bakat 
untuk kebaikan, dan memerangi kebodohan 
dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam men)msun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah 
yang erat antara seorang muslim dengan 
Kitabullah ‘Azza wa Jalla. Sebab Al-Qur'an 
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3 ^ng mulia merupakan konstitusi kehidupan 
umat manusia secara umum dan khusus, bagi 
seluruh manusia dan bagi kaum muslimin 
secara khusus. Oleh sebab itu, sa}^ tidak ha- 
n 3 ia menerangkan hukum-hukum flqih bagi 
berbagai permasalahan yang ada dalam 
makna yang sempit yang dikenal di kalangan 
para ahli hqih. Saya bermaksud menjelaskan 
hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat- 
ayat Al-Qur'an dengan makna yang lebih luas, 
yang lebih dalam daripada sekadar pema¬ 
haman umum, yang meliputi akidah dan akh¬ 
lak, manhaj dan perilaku, konstitusi umum, 
dan faedah-faedah yang terpetik dari ayat 
Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da¬ 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmu¬ 
nya, cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta 
dunia dan akhiratnya), yang mana hal ini 
selaras-dalam kredibilitas dan keyakinan- 
dengan firman Allah Ta'ala, 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi ke¬ 
hidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa sesung¬ 
guhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu 
akan dikumpulkan.” (al-Anfaal; 24) 

Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ini yang menyeru setiap 

manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknan 3 ia. 

Adalah Islam 3 iang menyeru kepada 
akidah atau ideologi yang menghidup¬ 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 


dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 
syahwat, dari penindasan materi 5 ^ng 
mematikan perasaan manusiawi 3 ^ng 
luhur. 

Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada 
syariat keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia; me¬ 
nyeru kepada manhaj 5 iang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri¬ 
laku; dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se¬ 
mesta, 3 ^ng menjelaskan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak¬ 
simum, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasanya). Ia juga merupa¬ 
kan seruan kepada kekuatan, prestise, kemu¬ 
liaan, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syariat Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain, sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu, ia adalah anugerah bagi umat manu¬ 
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak¬ 
wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh ma¬ 
nusia ini tidak akan terpengaruh oleh rintang¬ 
an-rintangan yang menghadang di depannya, 
atau sikap skeptis yang disebarkan seputar 
kapabilitasnya dalam menghadapi gelombang 
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besar kebangkitan peradaban materialis; sebab 
dakwah ini bukan gerakan spiritual semata, 
bukan pula filsafat ilusif atau teori belaka; ia 
adalah dakwah realistis yang rangkap: meliputi 
seruan untuk membangun alam, membangun 
dunia dan akhirat sekaligus, membentuk ko¬ 
laborasi antara rohani dan materi, dan me¬ 
wujudkan interaksi manusia dengan semua 
sumber kekayaan di alam ini, yang disediakan 
Allah Ta'ala untuk manusia semata, agar ia 
pakai dan memanfaatkan, untuk menciptakan 
penemuan baru dan berinovasi, serta untuk 
memberi manfaat dan bereksplorasi secara 
kontinu, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang 
ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(al-Baqarah: 29) 

Yang penting dalam penafsiran dan pen¬ 
jelasan adalah membantu Individu muslim 
untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin¬ 
tahkan dalam firman Allah Ta'ala, 

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya men¬ 
dapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
fikiran.” (Shaad: 29) 

Kalau tujuan saya adalah menyusun se¬ 
buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu¬ 
bungkan individu muslim dan non-muslim 
dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara qath 'i yang tiada tan¬ 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma’gul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat; atau 


i’raab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen¬ 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir; saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, mazhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah sya¬ 
riat, disertai dengan penjelasan akan pendapat 
para ulama dan ahli tafsir secara jujur, akurat, 
dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng¬ 
gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat¬ 
kan suatu pendapat mazhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwilkan 
ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah kuno 
atau modern, sebab Al-Qur'anul Karim terlalu 
tinggi dan mulia tingkatnya daripada pen¬ 
dapat-pendapat, mazhab-mazhab, dan kelom¬ 
pok-kelompok itu; dan ia pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam) seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da¬ 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-; ia adalah kitab hidayah/pe- 
tunjuk ilahi, aturan syariat agama, cahaya yang 
menunjukkan kepada akidah yang benar, man- 
haj hidup yang paling baik, dan prinsip-prinsip 
akhlak dan norma kemanusiaan yang tertinggi. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca¬ 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan 
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seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
/urus.” (al-Maa'idah: 15-16) 

Metode atau kerangka pembahasan 
kitab tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai 
berikut: 

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
i'raab (sintaksis) banyak ayat, agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin¬ 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng¬ 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
[balaaghah dan i'raab) tersebut. 

Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu’i (tematik), yaitu menyebut¬ 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, riba, 
khamar, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi 


Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi [usiuub) dan 
tujuan yang berbeda. Namun saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah AI-Qur'an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindig atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se¬ 
bagai hisbah^-mennrut pengakuan mereka.^ 

Menurut perkiraan saya, kerangka pemba¬ 
hasan ini-/nsya A//a/i-memberi manfaat yang 
besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men¬ 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me¬ 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syariat. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi¬ 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu. 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir al-Qurthubi (1/78-79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya, 

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.”^ 

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu¬ 
bungkan individu muslim dengan Al-Qur'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian] yang 
wajib atas setiap muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber¬ 
fokus kepada akidah, kenabian, akhlak, we¬ 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf. 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger¬ 
tian sempit-mengenai masalah-masalah furu’, 
seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al-Jashshash, 
dan Ibnul Arabi; atau mementingkan masa¬ 
lah kebahasaan, seperti az-Zamakhsyari dan 
Abu Hayyan; atau mengutamakan qiraa'aat, 
seperti an-Nasafi, Abu Ha 3 ^an, dan Ibnul 
Anbari, serta Ibnul Jazari dalam kitabnya an- 


3 HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin 'Amr 
Ibnul 'Ash r.a.. 


Nasyr fil Qiraaaatil Asyr; atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
TafsiihI Qur'aanil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man¬ 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap muslim dan muslimah, dan meng¬ 
ilhami kita semua kepada kebenaran, serta 
membimbing kita untuk mengamalkan Ki¬ 
tabullah dalam segala bidang kehidupan, se¬ 
bagai konstitusi, akidah, manhaj, dan perilaku; 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me¬ 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi... sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita semua 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman 
bin Affan r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya."* 

Prof. Dr. Wahbah bin Musbtbafa az-Zubaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per¬ 
tama adalah Ushuutul Fighil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah aI-FiqhuI Islaamiy wa Adillatuhu yang 
berisi pandangan berbagai mazhab dalam sebelas jilid; 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits nabi dalam bentuk 
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi 
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-OUR' AN 


A. DEFINISI AL-QUR'AN, CARA TURUNNYA, 

DAN CARA PENGUMPULANNYA 

Al-Qur'an yang agung,-yang sejalan de¬ 
ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di 
dunia ini wahyu ilahi selain dia setelah lenyap¬ 
nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons¬ 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam 
Al-Kitab.” (al-An’aam: 38) 

Dia juga berfirman, 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab 
(Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri.” (an-Nahl: 89) 

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi¬ 
kannya, bukan karena manusia tidak menge¬ 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah. 


apa yang boleh dibaca dalam shalat dan apa 
yang tidak boleh; juga untuk menjelaskan 
hukum-hukum syariat ilahi yang berupa halal- 
haram, dan apa 3 rang dapat dijadikan sebagai 
hujjah dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Karena itu, para 
ulama berkata tentang Al-Qur'an ini: 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji- 
zat^ yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah*, yang diriwayatkan secara mutawatir^ 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melain¬ 
kan ia hanya tafsir; sebagaimana qiraa'at yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 


5 Artinya; manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

6 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari¬ 
nya; dan semata-mata membacan)^ merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang muslim. 

7 Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah ymg besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti giraa'at 
Ibnu Mas’ud tentang fai'atul iilaa'^: fa in 
faa'uu-flihinna-fa innallaaha ghafiiurun rahim 
(al-Baqarah: 226); juga giraa'atnya tentang 
nafkah anak: wa 'alal waahtsi-dzir rahimil 
muharrami-mitsiu dzaalik (al-Baqarah: 233), 
serta giraa'atnya tentang kafarat sumpah 
orang yang tidak mampu:/a man lamyajid fa 
shiyaamutsalaatsatiayyaamin-mutataabVaat- 
(al-Maa idah: 89). 

NAMA-NAMA AL-QUR'AN 

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan^. 

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sedangkan Abu 'Ubaidah 
berkata: Dinamakan Al-Qur'an karena ia me¬ 
ngumpulkan dan menggabungkan surah-su¬ 
rah. Allah Ta'ala berfirman, 



"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuat¬ 
mu pandai) membacanya.” (al-Qiyaamah: 17) 

Maksud gur'aanahu dalam ayat ini ada¬ 
lah qiraa'atxihu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain maka ia dinamakan Al-Qur'an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal 
dari kata al-katb yang artinya pengumpulan, 
karena dia mengumpulkan (berisi) berbagai 


8 lilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat/ao'ar rojulu ilaa imra'atihi artin}^: lelaki itu 
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah 
untuk tidak menggaulinya. 

9 Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furgaan karya 
al-'Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin n 
M uhammad an-Naisaburij yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 


macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam 
metode yang khas. 

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang artinya mengumpulkan shuhuf 
(lembaran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa¬ 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene¬ 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum halal- 
haram serta tentang hal-hal gaib yang tidak 
dapat dipahami nalar) dengan penjelasan yang 
absolut dan keterangan yang jelas. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-Qur'an)” (an-Nisaa': 174) 

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa¬ 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik¬ 
an dan kejahatan. Allah Ta’ala berfirman, 

"Maha suci Allah yang telah menurunkan Al- 
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam.” (al-Furqaan: 1) 

CARA TURUNNYA AL-QUR'AN 

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. dan 
Injil kepada Isa a.s. agar pundak para mu- 
kallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sehagai wahyu 
yang dibawa oleh malaikat Jibril a.s. secara 
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berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa dan 
keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta'ala: 

"Dan janganlah kamu menikahi wanita- 
wanita musyrik, sebelum mereka beriman." (al- 
Baqarah: 221) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi dari sana kaum 
muslimin yang tertindas, namun seorang wa¬ 
nita mus 3 a'ik yang bernama Anaq- 3 rang kaya 
raya dan cantik jelita-ingin kawin dengannya 
kemudian Martsad setuju asalkan Nabi saw. 
juga setuju. Tatkala ia bertanya kepada beliau, 
turunlah a 3 ^t ini, dan bersamaan dengannya 
turun pula ayat: 

"Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman.” (al-Baqarah: 221) 

Yang termasuk jenis kedua, misalnya: 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim.” (al-Baqarah: 220) 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid.” 
(al-Baqarah: 222) 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita.” (an-Nisaa': 127) 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pem¬ 
bagian) harta rampasan perang.” (al-Anfaal: 1) 

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr). Allah Ta'ala berfirman, 

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu¬ 
runkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan menge¬ 


nai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak 
dan yang batil).” (al-Baqarah: 185) 

Dia berfirman pula, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan.” (ad- 
Dukhaan: 3) 

Dia juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam kemuliaan.” (al-Oadhi: 1) 

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 
23 tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan 
antara kedua kota itu, atau di tempat-tempat 
lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka¬ 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Tetapi terkadang yang turun hanya 
sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat: 

"yang tidak mempunyai uzur” (an-Nisaa': 95) 

yang turun setelah firman-Nya, 

"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)” (an-Nisaa': 95). 

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala: 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, 
maka Allah nanti akan memberimu kekayaan ke¬ 
padamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (at-Taubah; 28) 

3 ^ng turun setelah: 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguh¬ 
nya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil-haram se¬ 
sudah tahun ini.” (at-Taubah: 28) 
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Diturunkannya Al-Qur'an secara berang- 
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de- 
mikian-mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan Al-Qur'an itu telah Kami turunkan 
dengan berangsur-angsur agar kamu membaca¬ 
kannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian.” (al-Israa': 
106) 

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya, se¬ 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Berkatalah orang-orang yang kafir: ‘Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 
turun saja?' Demikianlah supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya dan Kami membacanya secara 
tartil (teratur dan benar)." (al-Furqaan: 32) 

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me¬ 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 
telah menerima Islam, turunlah hukum halal 


dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah 'Jangan minum khamar!’, niscaya 
mereka akan berkata: 'Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamar!’ Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah 'Jangan berzina!', 
niscaya mereka berkata: 'Kami tidak akan 
meninggalkan zina!"’^® 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu ilahi, sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan akidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam: 
jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah¬ 
yu kepada beliau, kaum mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian akidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
jahanam. 


10 Dalam al-Kasysyaaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye¬ 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
)fang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal¬ 
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki, dan menarik perhatian. 
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AL-QUR'AN MAKKIY DAN MADANIY 

Wah 3 m Al-Qur'an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam; 
makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su¬ 
rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi 
surah Makki 3 ^ah dan surah Madaniyyah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be¬ 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, 
di Tha'if, atau di tempat lainnya. Misalnya: 
surah Qaaf, Huud, dan Yusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se¬ 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di Mekah 
pada waktu beliau menaklukkannya [^aamul 
fathi), seperti surah al-Baqarah dan surah Ali 
Imran. 

Kebanyakan syariat Makkiy berkenaan de¬ 
ngan perbaikan akidah dan akhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena¬ 
naman akidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti: pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi¬ 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se¬ 
perti: keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per¬ 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me¬ 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an¬ 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me¬ 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syariat Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasyarat 
kehidupan baru dalam menegakkan bangunan 


masyarakat Islam di Madinah, pengaturan 
urusan politik dan pemerintahan, pemantap¬ 
an kaidah permusyawaratan dan keadilan da¬ 
lam memutuskan hukum, penataan hubungan 
antara kaum muslimin dengan penganut agama 
lain di dalam maupun luar kota Madinah, baik 
pada waktu damai maupun pada waktu perang, 
dengan mensyariatkan jihad karena ada alas¬ 
an-alasan yang memperkenankannya (seperti: 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madani 3 ^ah berbentuk panjang dan 
tenang, memiliki dimensi-dimensi dan tujuan- 
tujuan yang abadi dan tidak temporer, yang 
dituntut oleh faktor-faktor kestabilan dan 
ketenangan demi membangun negara di atas 
fondasi dan pilar yang paling kuat dan kokoh. 

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum me¬ 
ngandung banyak faedah dan urgensi yang 
sangat besar dalam menafsirkan Al-Qur'an 
dan memahaminya secara benar. Karena as- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi¬ 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me¬ 
nerangkan sebab pensyariatan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur'an secara akurat dan 
komprehensif kendatipun yang menjadi pa¬ 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu¬ 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di¬ 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe¬ 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama ia 
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tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan realita 
atau terkait dengan kehidupan praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syariat 
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syariat utopis (idealis) yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syariat Al-Qur'an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita; ia 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe¬ 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan pen 5 nmpangan individu. 

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-QUR'AN 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul 
Kariim adalah firman Allah Ta’ala dalam surah 
al-'Alaq, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manu¬ 
sia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu- 
lah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (ma¬ 
nusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(al-’Alaq: 1-5) 

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang¬ 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw, di Gua Hira', ketika wahyu mulai 
turun, dengan perantaraan malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir¬ 
man Allah Ta'ala: 

"Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang 
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (al- 
Baqarah: 281) 
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Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe¬ 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada’. Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi, bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta’ala: 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepada¬ 
mu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu” (al-Maa'idah: 3), 

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada' sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah 
di atas. 

PENGUMPULAN AL-QUR'AN 

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi¬ 
lasi sebanyak tiga kali. 

Kompilasi pertama dl masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta'ala, 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila 
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Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah penjelasannya.’' (al-Qiyaa- 
mah: 16-19) 

Nabi saw. membacakan hafalannya ke¬ 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama¬ 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan terakhir 
sebelum wafat. Selanjutnya Rasulullah saw. 
membacakannya kepada para sahabat seperti 
pembacaan-pembacaan yang beliau lakukan 
di depan Jibril, lalu para sahabat menulisnya 
seperti yang mereka dengar dari beliau. Para 
penulis wah 3 m berjumlah dua puluh lima 
orang. Menurut penelitian, mereka sebetulnya 
berjumlah sekitar enam puluh orang; yang 
paling terkenal adalah: keempat khalifah, 
Ubay bin Ka’b, Zaid bin Tsabit, Mu’awiyah bin 
Abi Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu’bah, Zubair ibnul ‘Awwam, dan Khalid 
ibnul Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh bebe¬ 
rapa orang sahabat di luar kepala karena ter¬ 
dorong cinta mereka kepadanya, dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng¬ 
hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab al- 
Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muhajirin 
dia menyebut antara lain: keempat Khulafa'ur 
Rasyidin, Thalhah bin 'Ubaidillah, Sa’d bin Abi 
Waqqash, Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah 
ibnul Yaman, Salim bin Ma'qil [maula Abu 
Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah ibnu Sa'ib, 
keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Ibnu Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, Hafshah, 
dan Ummu Salamah. 

Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain: 'Ubadah ibn Shamit, Mu’adz Abu 
Halimah, Mujammi' bin Jariyah, Fadhalah bin 
‘Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 


Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: ‘Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka’b, Abu 
Darda', Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas’ud, dan Abu Musa al-Asy’ari. 

Kompilasi kedua pada masa Abu Bakar 

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup, akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur'an ditulis di lembaran ker¬ 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian banyak penghafal Al-Qur'an yang gu¬ 
gur dalam perang Yamamah 3 rang terjadi pada 
masa pemerintahan Abu Bakar, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhari dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan dalam juz keenam, sehingga Umar 
mengusulkan agar Al-Qur'an dikompilasikan/ 
dikumpulkan, dan Abu Bakar menyetujuinya, 
serta beliau memerintahkan Zaid bin Tsabit 
untuk melaksanakan tugas ini. Kata Abu Bakar 
kepada Zaid, "Engkau seorang pemuda cerdas 
yang tidak kami curigai. Dahulu engkau pun 
menuliskan wahyu untuk Rasulullah saw.. 
Maka, carilah dan kumpulkan ayat-ayat Al- 
Qur'an (yang tersebar di mana-mana itu).’’ Zaid 
kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ia 
bercerita: "Maka aku pun mulai mencari ayat- 
ayat Al-Qur'an, kukumpulkan dari pelepah 
kurma dan lempengan batu serta hafalan 
orang-orang. Dan aku menemukan akhir surah 
at-Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, 3 ^ng tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat: 'Sungguh telah da¬ 
tang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri' (at-Taubah: 128) hingga penghabis¬ 
an surah Baraa'ah. Lembaran-lembaran yang 
terkumpul itu berada di tangan Abu Bakar 
hingga ia meninggal dunia, lalu dipegang Umar 
hingga ia wafat, selanjutnya dipegang oleh 
Hafshah binti Umar.’’“ 


11 Shahih Bukhari (6/314-315). 
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Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe¬ 
ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem¬ 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan 
para sahabat yang lain, yang jumlahnya ba¬ 
nyak dan memenuhi syarat mutawatir, yakni 
keyakinan yang diperoleh dari periwayatan 
jumlah yang banyak yang menurut kebiasaan 
tidak mungkin mereka bersekongkol untuk 
berdusta. 

Kompilasi ketiga: pada masa Utsman, 
dengan menulis sejumlah mushaf dengan 
khath yang sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me¬ 
miliki satu harf (cara baca], yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk dirinya 
di Madinah. Ia menginstruksikan agar mushaf- 
mushaf lain yang berbeda, yang ada di Irak 
dan Syam saja, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di masjid raya Damaskus: al-Jaami’ 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
magshuurah^^. Ibnu Katsir pernah melihat 
mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir 
tafsirnya) tetapi kemudian ia hangus dalam ke¬ 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 


pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te¬ 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter¬ 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah ibnul-Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang¬ 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan, ia terkejut dengan perbedaan me¬ 
reka dalam membaca Al-Qur'an. Hudzaifah 
berkata kepada Utsman, "Wahai Amirul 
Mukminin, selamatkanlah umat ini sebelum 
mereka berselisih mengenai Al-Qur'an seperti 
perselisihan kaum Yahudi dan Nasrani!” Maka 
Utsman mengirim pesan kepada Hafshah, 
"Kirimkan lembaran-lembaran catatan Al- 
Qur'an kepada kami karena kami akan me¬ 
nyalinnya ke dalam mushaf. Nanti kami kem¬ 
balikan lembaran-lembaran itu kepadamu." 
Setelah Hafshah mengirimkannya, Utsman 
memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah 
ibnuz-Zubair, Sa'id ibn-Ash, dan Abdurrahman 
ibn-Harits bin Hisyam untuk menyalinnya ke 
dalam beberapa mushaf. Utsman berpesan 
kepada ketiga orang Quraisy dalam kelompok 
itu, "Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu¬ 
run dengan dialek mereka." Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 
isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me¬ 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar^^ semua tulisan Al-Qur'an yang 


12 Magshuurah adalah sebuah ruangan )fang dibangun di _ 

dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 13 Dalam naskah al-'Ainiy: "merobek". Ia berkata; ini adalah 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) riwayat kebanyakan ulama. 
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terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin.^‘‘ 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe¬ 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas¬ 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du¬ 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum muslimin membaca Al-Qur'an dengan 
berbagai giraa'at yang berbeda-beda, Utsman 
menyatukan mereka kepada satu mushaf 
dan satu cara baca serta menjadikan mushaf 
tersebut sebagai imam; dan oleh karena itulah 
mushaf tersebut dinisbatkan kepadanya dan 
ia sendiri dijuluki sebagai Jaami'ul Qur'aan 
(pengumpul Al-Qur'an]. 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang tepercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca, dan cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur'an turun dengannya. 

Dan untuk membaca rasm (tulisan) 
mushaf ada dua cara: sesuai dengan rasm itu 
secara hakiki (nyata), dan sesuai dengannya 
secara tagdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber¬ 
sifat tauqifiy (berdasarkan petunjuk langsung 
dari Nabi saw.), sebagaimana urutan surah- 
surah juga taugifiy-menumt pendapat yang 
kuat. Adapun dalil pengurutan ayat adalah 
ucapan Utsman ibnu 'Ash r.a.: "Ketika aku se¬ 
dang duduk bersama Rasulullah saw., tiba- 
tiba beliau mengangkat dan meluruskan pan¬ 
dangan matanya, selanjutnya beliau bersabda, 

^ iJLfc «j-*» 


14 Shahih Bukhari (6/315-316). 





‘Jibril baru saja mendatangiku; ia meme¬ 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem¬ 
beri kepada kaum kerabat!” (an-Nahl: 90) 

Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala (misalnya 
Ibnu Mas’ud) hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw, dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
giraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 


B. CARA PENULISAN AL-QUR'AN DAN 

RASM UTSMANI 

Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya, dengan memperhi¬ 
tungkan permulaan dan pemberhentian 
padanya^®. 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 


15 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian" 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca 
pada saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus 
karena ia tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. 
(Penj.) 
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Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
r.a..^® 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun- 
duqiyyah^^ pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau 
imlaa'Y^: 

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
Imam Malik dan Imam Ahmad: bahwa 
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan 
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 
menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada giraa'at 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama (yaitu Abu Bakar 
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 
dan Ibnu Khaldun): bahwa mushaf boleh 
saja ditulis dengan cara penulisan {^rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti¬ 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter¬ 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus¬ 
an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang 


diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti¬ 
nya. Namun kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa' modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 


Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain^’ memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
giraa'at yang dapat diterima dan yang tidak. 
Karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imia' modern dalam proses belajar me¬ 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan¬ 
nya di layar televisi. 


16 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 

17 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'Iaamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: ''Al-Bunduqiyyah CVenizia) 
adalah sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai 
utara laut Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya 
hubungan dagang yang erat dengan negara-negara Timur 
Dekat, khususnjra kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam.” 
(Penj.) 

18 Taikhiishul Fawaa'id kaiya Ibnul Qashsh [hal. 56-57J, al- 
Itgaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii Vluumil 
Qur'aan kaiya az-Zarkasyi (1/379, 387), dan Mugaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 


C. AHRUF SAB’AH DAN QIRAA'AT SAB’AH 

Umar ibnul Khaththab r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda. 


A» 
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19 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Mugtathaf (edisi juli tahun 1933). 




"Sesungguhnya Al-Qur'an diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan 
bacaan yang mudah bagimu.’^° 

Tujuh /luru/artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa¬ 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia¬ 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain: dialek 
Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, 
Hawazin, dan Sa’d bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak¬ 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi- 
raa'at (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da¬ 
lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe¬ 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut:^^ 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda¬ 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 
bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me¬ 
ngubah maknanya. Contohnya: fa-talaq- 
qaa aadamu dibaca aadama. 

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se- 

20 HR. Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa, 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami’ul Ushuul 
(3/31). 

21 Tafsir al-Qurthubi (1/42-47J, Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29), 
Taariikh al-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Shalih 
(hal. 101-116). 


perti: ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau 
han 5 fa perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna (seperti: ash-shiraath 
dan as-siraath). 

3. Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu'annats. Contohnya: amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

4. Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti: 
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti: 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

5. Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti: fa-yaqtuluuna wa 
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq- 
tuluuna. 

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe¬ 
ngurangan, seperti: wa maa khalaqadz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan i^- 
maam sebagian harakat Contohnya: wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
qaadirima 'alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya: khabiiran bashiiran 
dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf 
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di¬ 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
lam-nya. Misalnya lagi: qad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain: liqaumm yi’lamuun, 
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nahnu ni’Iamu, wa tiswaddu wujuuhun, 
dan alam i'had dengan meng-kasrah-kan 
huruf-huruf mudhaara'ah dalam semua 
fi’il-fi'il ini. Contoh lain: hattaa hiin dibaca 
‘attaa 'iin oleh suku Hudzail, yakni dengan 
mengganti huruf ha' menjadi huruf ‘ain. 
Contoh lain: 'alaihimuu daa'iratus sau' 
dengan meng-/^haa '-kan huruf mim dalam 
dhamiir jamak mudzakkar. Contoh lain: wa 
ghiidhal-maa'u dengan meng-/syhaa'-kan 
dhammah huruf ghain bersama kasrah. 


Kesimpulan: Ahruf sab’ah (tujuh hu¬ 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da¬ 
lam bahasa suku Mudhar^^ dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan giraa'at sab' atau 
giraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Qiraa'at-qiraa'at ini, yang merebak pada masa 
Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad 4 H 
setelah munculnya sebuah buku mengenai 
giraa'at karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli giraa'at), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab'ah, namun giraa'at-giraa'at ini bercabang 
dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini 
diterangkan oleh al-Qurthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab’ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang¬ 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da¬ 
rurat: sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, 
hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap, dan hukum 
ahruf sab'ah tersebut terhapus, sehingga Al- 
Qur'an kembali dibaca dengan satu harf Al- 
Qur'an han}^ ditulis dengan satu harf semen¬ 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 


22 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 
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huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah harf (dialek) Quraisy yang 
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain.^^ 


D. AL-QUR' AN ADALAH KALAM ALLAH, 

DAN DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 

Al-Qur'anul ‘Azhiim-baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercan¬ 
tum dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang 
Azali, Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada se¬ 
dikit pun dari Al-Qur'an yang merupakan ka¬ 
lam makhluk, tidak Jibril, tidak Muhammad, 
tidak pula yang lain; manusia hanya mem¬ 
bacanya dengan suara mereka.^'* Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke 
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi 
salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas." (asy- 
Syu’araa': 192-195) 

Dia juga berfirman, 

"Katakanlah: Ruhul Qudus (Jibril) menurun¬ 
kan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, 
untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang te¬ 
lah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah).” (an-Nahl: 102) 

Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu¬ 
an manusia untuk membuat yang sepertinya. 


23 Tafsir al-Qurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 

24 Fataawaa Ibnu Taimiyah (12/117-161,171). 




dalam segi balaaghah, tasyrV, dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta’ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke¬ 
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se¬ 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya, 
makna-maknanya, dan keindahannya yang me¬ 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan 
tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah 
(saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak 
dapat membuat(nya)-dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat(nya)-, peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, 
yang disediakan bagi orang-orang kafir." (al- 
Baqarah: 23-24) 

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam 
pelbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur'an. Allah Ta’ala berfirman, 

"Katakanlah: ‘Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun se¬ 
bagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain.’” (al-Israa': 88) 

Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 

"Bahkan mereka mengatakan: 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur'an itu! Katakanlah: 
‘(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh 
surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 


(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang 
orang-orang yang benar. Jika mereka yang kamu 
seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) 
itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur'an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya 
tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu 
berserah diri (kepada Allah)?”’ (Huud: 13-14) 

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti¬ 
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Atau (patutkah) mereka mengatakan 
‘Muhammad membuat-buatnya! Katakanlah: 
‘(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka coba¬ 
lah datangkan sebuah surah seumpamanya dan 
panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 
(untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar!” (Yuunus: 38) 

Ath-Thabari menulis:^® Sesungguhnya 
Allah Ta’ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla 
kepada salah seorang nabi sebelum beliau 
hanya diturunkan-Nya dengan sebagian dari 
makna-makna yang kesemuanya dikandung 
oleh kitab-Nya yang diturunkan-Nya kepada 
nabi kita Muhammad saw. Misalnya, Taurat 
hanya berisi wejangan-wejangan dan perin¬ 
cian, Zabur hanya mengandung pemujaan 
dan pengagungan, serta Injil hanya berisi we¬ 
jangan-wejangan dan peringatan. Tak satu pun 
dari kitab-kitab itu mengandung mukjizat yang 

25 Tafsir ath-Thabari (1/65-66). 
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menjadi bukti kebenaran nabi sang penerima 
kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah: kom¬ 
posisi (tata susun)nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa, dan susunannya 
yang menakjubkan yang membuat para orator 
tidak mampu menyusun satu surah yang se¬ 
pertinya, para ahli balaaghah tidak sanggup 
mendeskripsikan bentuk sebagiannya, para 
penyair bingung tentang susunannya, dan 
otak para cendekiawan tidak dapat membuat 
yang sepertinya; sehingga mereka tidak dapat 
berbuat lain daripada menyerah dan mengakui 
bahwa ia berasal dari Allah yang Maha Esa lagi 
Mahakuasa. Di samping mengandung makna- 
makna di atas, Al-Qur'an juga berisi hal-hal 
lain, seperti: targhiib dan tarhiib, perintah 
dan larangan, kisah-kisah, perdebatan, per- 
umpamaan-perumpamaan, serta makna-mak¬ 
na lain yang tidak terkumpul dalam satu pun 
kitab yang diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antar kalimat 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti: pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 
Nabi Muhammad saw., serta penetapan sya¬ 
riat/hukum yang solid dan komprehensif 
bagi semua aspek kehidupan masyarakat dan 
individu. Di sini saya akan menyebutkan se¬ 


cara ringkas segi-segi kemukjizatan Al-Qur'an, 
yang jumlahnya sepuluh, sebagaimana di¬ 
sebutkan oleh al-QurthubP: 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de¬ 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom¬ 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da¬ 
lam surah ini: 

"Qaaf. Demi Al-Qur'an yang sangat 
mulia.” 

Juga dalam firman Allah SWT, 

"Padahal bumi seluruhnya dalam geng- 
gaman-Nyapada hari kiamat...” 

hingga akhir surah az-Zumar. 

Begitu pula dalam firman-Nya, 

"Dan janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim....” 

hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian, sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 

5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 
terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada 
Nabi saw.. Misalnya, berita tentang kisah- 


26 Tafsir al-Qurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-]urjani (hal. 
294-295), Vjaazul Qur'aan karya al-BaqiIlani (hal. 33-47), 
l'jaazul Qur'aan kar3ra ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
a/-Manaar (1/198-215). 
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kisah para nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur¬ 
an tentang kejadian-kejadian yang di¬ 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur'an 
(seperti: kisah Ashabul Kahfi, kisah anta¬ 
ra Musa a.s. dengan Khidhr a.s., dan kisah 
Dzulqarnain). Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su¬ 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan 
secara nyata, dalam segala hal yang di¬ 
janjikan Allah SWT. Hal itu terbagi men¬ 
jadi dua. Pertama, berita-berita-Nya yang 
mutlak. Misalnya, janji-Nya bahwa Dia 
akan menolong rasul-Nya dan mengusir 
orang-orang yang mengusir beliau dari 
negeri kelahirannya. Kedua, janji yang 
tergantung kepada suatu syarat. Misalnya, 
firman Allah, 

"Dan barangsiapa yang bertawakkal ke¬ 
pada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya” (ath-Thalaaq: 3) 

"Dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (at-Taghaabun: 11) 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar.” (ath-'nialaaq: 2) 

"Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh.” (al- 
Anfaal: 65) 

dan ayat-ayat lain yang sejenis. 

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui kecuali 


melalui wahyu, dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini. Mi¬ 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta’ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 

"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 
(dengan membawa) petunjuk (Al-Qur'an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan- 
Nya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai.” (at-Taubah: 33) 

Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir: ‘Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia 
ini) dan akan digiring ke dalam neraka 
Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk- 
buruknya.'” (Ali Imran: 12) 

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya Allah akan membukti¬ 
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidilharam, insya Allah dalam keadaan 
aman.” (al-Fath: 27) 

Juga firman-Nya, 

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 
dalam beberapa tahun lagi.” (ar-Ruum: 1-4) 

Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam, atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. Dan 
zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 


tafsir Al-Munir Jilid l 


Sejumlah Pengetahuan Penting 



syariat yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti 
ayat: 

"Dan Kami telah meniupkan angin untuk 
mengawinkan." (al-Hijr: 22) 

"Bahwasanya langit dan bumi itu 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu.” 
(al-Anbiyaa': 30) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan.” (adz-Dzaariyaat: 49) 

Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat: 

"Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam.” (az-Zumar: 5) 

At-Takwiir artinya menutupi/mem- 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu¬ 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata¬ 
hari dalam ayat: 

"Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya.” (Yaasiin: 38) hingga jirman- 
Nya, "Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya.” (Yaasiin: 40) 

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Qur'an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu¬ 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok akidah dan hukum-hukum ibadah, 
kode etik dan moral, kaidah-kaidah per¬ 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu¬ 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 
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10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon¬ 
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman, 

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” (an- 
Nisaa': 82) 

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat¬ 
an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 
Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat me¬ 
mukau, keluwesan format, dan keelokan 
ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya, sehing¬ 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se¬ 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke¬ 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 17) 

Keempat, keserasian kata dan makna, ke¬ 
fasihan kata dan kematangan makna, kese¬ 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke¬ 
ringkasan dan kehematan tanpa kelebihan apa 
pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 
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Adapun karakteristik makna ada empat 
juga; 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketigai kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman 
Allah Ta'ala: 

"Aliflaam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat- 
ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan se¬ 
cara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.” (Huud: 1) 

"Sesungguhnya orang-orang yang menging¬ 
kari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu datang ke¬ 
pada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), 
dan sesungguhnya ATQur'an itu adalah kitab 
yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al- 
Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 
41-42) 

"Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me¬ 
lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ke¬ 
takutannya kepada Allah. Dan perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir.” (al-Hasyr: 21) 

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me¬ 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se- 
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bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi’i^^ adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk¬ 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha¬ 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Karena itu, aspek-aspek 
tersebut akan selalu ada selama fitrah masih 
ada. 

E. KEARABAN AL-QUR' AN DAN 

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab^®. 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni, atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarahkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng¬ 
anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber¬ 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabrag. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
gaswarah, kubbaaran, dan "ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!" 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak gaswarah; 
padahal aku adalah lelaki kubbaaran? Hal ini 
sungguh ‘ujaab!” Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?" Dia menjawab, "Ya." 

Imam Syafi’i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 


27 I'jaazul Qur'aan (hal. 173,175J. 

28 Tafsir ath-Thabari (1/25J. 
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argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se¬ 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per¬ 
tama, bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem¬ 
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahuan 
mereka akan sebagian bahasa mereka sendiri. 
Tak seorang pun yang dapat mengklaim dirinya 
menguasai seluruh kata dalam bahasa Arab, 
sebab bahasa Arab adalah bahasa yang paling 
banyak mazhabnya, paling kaya kosakatanya, 
dan tidak ada seorang manusia pun selain nabi 
yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua, 
bahwa sebagian orang asing telah mempela¬ 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka; 
dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab; mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng¬ 
arahkannya, menyesuaikannya dengan karak¬ 
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber¬ 
sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya: kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 


kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me¬ 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain^’. 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total 
dan detail] berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab: bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw.. Misalnya, firman Allah Ta’ala: 

"Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab 
(Al-Qur'an) yang nyata (dari Allah). Sesungguh¬ 
nya Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de¬ 
ngan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” 

(Yuusuf: 1-2) 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. Dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke 
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi 
salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Syu’araa': 192-195) 

"Dan demikianlah. Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) da¬ 
lam bahasa Arab.” (ar-Ra’d: 37) 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab; supaya kamu 
memberi peringatan kepada Ummul Qura (pen¬ 
duduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) seke¬ 
lilingnya.” (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
menerangkan. Sesungguhnya Kami menjadikan 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu 
memahami(nya).” {az-Zvkhruf: 1-3) 

"(Ialah) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa.” (az-Zumar: 28) 

Berdasarkan status kearaban Al-Qur'an 
ini. Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum 
yang sangat penting. Kata beliau: Karena itu. 


29 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 
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setiap muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti: takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur'an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu: 

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me¬ 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah¬ 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de¬ 
ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem¬ 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter¬ 
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se¬ 
lama empat belas abad silam, di mana sepan¬ 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe¬ 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah¬ 
kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang me¬ 
nyatukan bangsa Arab dan merupakan stimu¬ 
lator kuat yang membantu bangkitnya per¬ 
lawanan bangsa Arab menentang perampas 
tanah air dan penjajah yang dibenci; yang mana 
hal itu mengembalikan shahwah islamiyah ke 
tanah air bangsa Arab dan Islam, dan mengikat 
kaum muslimin dengan ikatan iman dan emosi 
3 ^ng kuat, terutama pada masa penderitaan 
dan peperangan menentang kaum penjajah. 

Penerjemahan Al-Qur'an 

Hukumn 5 :a haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syariat, penerjemahan nazhm (su¬ 
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti¬ 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba¬ 
hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 


bahasa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, ki- 
naayah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik 
lainnya yang tak mungkin dituangkan dengan 
kata-katanya ke dalam wadah bahasa lain. Se¬ 
andainya hal itu dilakukan, niscaya rusaklah 
maknanya, dan akan pincanglah susunannya, 
juga akan terjadi keanehan-keanehan dalam 
pemahaman makna-makna dan hukum-hu¬ 
kum, juga akan hilang kesucian Al-Qur'an, 
lenyap keagungan dan keindahann 3 ia, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syariat, boleh mener¬ 
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me¬ 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur'an bukan Al-Qur'an, betapapun akurat¬ 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul¬ 
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham¬ 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa¬ 
lah, dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke¬ 
mungkinan ini,^® kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter¬ 
jemahan,^^ dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah, sebab Al-Qur'an me¬ 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 
Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap¬ 
an tersebut. Dan hukum-hukum syariat yang 
dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui kecuali 
dengan mengetahui komposisi dan maknanya. 


30 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an teiah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puiuh bahasa. Semuanya merupa¬ 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

31 Tafsir ar-Raazi (1/209J. 
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F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DIAWAL 

SEJUMLAH SURAH {HURUUF 

MUQATHTHA'AH) 

Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam 
Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf muqaththa’ah (huruf-huruf yang ter¬ 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta¬ 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah yang 
terdiri dari dua huruf; tujuh surah di antaranya 
sama persis dan disebut al-hawaamiim sebab 
ketujuh surah itu dimulai dengan dua huruf: 
haa miim. Yaitu surah Ghaafir, Fush-shilat, asy- 
Syuuraa, az-Zukhruf, ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, 
dan al-Ahqaaf. Sisa dari sepuluh surah tersebut 
adalah surah Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah 
al-Baqarah, Ali Imran, al-Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yunus, 
Hud, Yusuf, Ibrahim, dan al-Hijr. Dan dua di 
antaranya diawali dengan thaa siim miim, yaitu 
surah asy-S 3 m’araa' dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd 
yang dibuka dengan alif laam miim raa. 

Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah: 


separuh dari huruf-huruf hija'iyah.^^ 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah^^. 
Sekelompok berkata: Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya; akan te¬ 
tapi ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata: Pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me¬ 
reka untuk membuat 3 ^ng sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke¬ 
pada mereka: Mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter¬ 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih¬ 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka ber¬ 
tumpu kepada huruf-huruf ini dalam kalam 
mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan; juga 
mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendatipun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa¬ 
da Muhammad saw. Maka, terbuktilah bagi 
mereka bahwa ia adalah kalam Allah, bukan 
kalam manusia. Karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum¬ 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 


32 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Shalih, 
hal. 234-235. 

33 Tafsir al-Qurthubi (1/154-155). 
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Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De¬ 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad: 
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila", dan ten¬ 
tang Al-Qur'an: "Dongeng orang-orang terda¬ 
hulu". Semua itu merupakan tanda kepailitan, 
indikasi kelemahan dan ketiadaan argumen, 
bentuk perlawanan dan penolakan, serta tanda 
keingkaran orang-orang yang mempertahan¬ 
kan tradisi-tradisi kuno dan keperca 3 ^an-ke- 
percayaan berhala warisan leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka¬ 
langan ulama, dan itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang akan 
mengakui bahwa ia adalah kalam Allah Ta'ala. 

G. TASYBIIH, ISWAARAH, MAJAAZ, DAN 

KINAAYAH DALAM AL-QUR'AN 

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata: 
ada kalanya secara haqiiqah (yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya), dengan cara majaaz 
(yaitu pemakaian kata dalam suatu makna lain 
yang bukan makna asli kata itu karena adanya 
suatu 'alaaqah [hubungan] antara makna asli 
dan makna lain tersebut), penggunaan tasybiih 
(yaitu penyerupaan sesuatu atau beberapa hal 
dengan hal yang lain dalam satu atau bebe¬ 
rapa sifat dengan menggunakan huruf kaaf 
dan sejenisnya, secara eksplisit atau implisit), 
dan pemakaian isti’aarah (yaitu tasybiih ba- 
liigh yang salah satu tharifnya dihapus, dan 
‘ilaaqahnya selalu musyaabahaK)?* 


34 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Shalih 
(hal. 322-333J. 
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Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-^ibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang ma¬ 
rakkah. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka¬ 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta’ala: 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 
Allah adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah 
berfirman kepadanya: ‘Jadilah (seorang manusia)', 
maka jadilah dia.” (Ali Imran: 59) 

Contoh tasybiih marakkah atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhmya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam al-Itqaan-\a adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhmya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se¬ 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta’ala: 

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan 
kepadanya Taurat kemudian mereka tiada me¬ 
mikulnya adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal.” (al-Jumu’ah: 5) 

Penyerupaan ini marakkah: terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 
kitab-kitab itu di samping menanggung ke¬ 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta’ala: 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan du¬ 
niawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
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bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba da¬ 
tanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam 
atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanam- 
annya) laksana tanam-tanaman yang sudah di¬ 
sabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.” 
(Yuunus: 24) 

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu¬ 
gur maka tnsybiih tersebut akan rusak, sebab 
)^ng dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan keterpedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari la¬ 
ngit lalu menumbuhkan beragam rumput/ 
tanaman dan menghiasi permukaan bumi de¬ 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
wanita apabila telah mengenakan busana yang 
mewah; hingga apabila para pemilik tanam- 
tanaman itu hendak memetikn 3 ra dan mereka 
menyangka bahwa tanaman tersebut selamat 
dari hama, tiba-tiba datanglah bencana dari 
Allah secara mengejutkan, sehingga seolah- 
olah tanaman itu tidak pernah ada kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz 'aqliy-, juga banyak.^® Misalnya, firman 
Allah Ta’ala: 

"Dan demi Subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing.” (at-Takwiir: 18) 

Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-unUik 
mengungkapkan keluarnya cahaya dari arah 
timur pada waktu fajar muncul baru sedikit. 
Contoh lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim sebenarnya mereka 
itu menelan api sepenuh perutnya.” (an-Nisaa': 10) 


35 Ta'wiilu MusykiUl-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102- 
103). 


Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke¬ 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
3 ^ng lain adalah firman Allah Ta’ala: 

"(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang.” 

(Ibrahim: 1) 

Artinya: supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, akidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada dalam kebodohan dan kegelapan; dan 
agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula¬ 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur'an. Mereka antara lain: mazhab Zhahiri, 
sebagian ulama mazhab Syafi'i (seperti Abu 
Hamid al-Isfirayini dan Ibnu Qashsh), se¬ 
bagian ulama mazhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
)^h. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
dusta", dan Al-Qur'an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz kecuali jika haqiiqah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem¬ 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh" (al-Kahfl: 77) 
dan negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, 
"Dan tanyalah negeri" (Yusuf: 82).^® 


36 Ibid., hal. 99. 
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Akan tetapi, orang-orang yang telah me¬ 
resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda¬ 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke¬ 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta’ala: 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu 
terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal" (al-Israa': 29) 

Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki, dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah (yaitu kata yang di¬ 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu) juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an, 
sebab la termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta’ala mengisyaratkan tujuan dari hubung¬ 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki.” (al-Baqarah: 223) 

Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe¬ 
nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere¬ 
ka berdua. Dia berfirman: 

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu 
pun adalah pakaian bagi mereka.” (al-Baqarah; 
187) 

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 

"Atau kamu telah menyentuh perempuan.” 
(an-Nisaa': 43) 



dan firman-Nya, 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu.” 

(al-Baqarah: 187) 

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 

"Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al- 
Muddatstsir: 4) 

Ta'riidh (yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
haqiiqah maupun majaaz) juga dipakai dalam 
Al-Qur'an. Contohnya: 

"Dan mereka berkata: janganlah kamu be¬ 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.’ 
Katakanlah: ‘Api neraka Jahanam itu lebih sangat 
panas(nya).'” (at-Taubah: 81) 

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka Jaha¬ 
nam ketimbang panasnya dunia, akan tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik, bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang lain 
adalah firman-Nya yang menceritakan per¬ 
kataan Nabi Ibrahim: 

"Ibrahim menjawab: ‘Sebenarnya patung yang 
besar itulah yang melakukannya. ’” (al-Anbiyaa': 63) 

Beliau menisbatkan perbuatan tersebut 
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan, 
sebab mereka mengetahui-jika mereka mem¬ 
pergunakan akal mereka-ketidakmampuan pa¬ 
tung itu untuk melakukan perbuatan tersebut, 
dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 
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Suplemen 

• Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz. 

• Surah-surah Al-Qur'an berjumlah 114 
surah. 

• Ayat-ayatnya berjumlah 6236 menurut 
ulama Kufah, atau 6666 menurut selain 
mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut. 

Perintah; 1000 

Larangan: 1000 

Janji: 1000 

Ancaman: 1000 

Kisah dan berita: 1000 

Ibrah dan perumpamaan: 1000 

Halal dan haram: 500 

Doa: 100 

Naasikh dan mansuukh-. 66 

leti’adzah: A'uudzu blllaahl minasy- 

syalthaanlr-rajllm 

1. Maknanya: Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da¬ 
lam urusan agama atau dunia, atau meng¬ 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo¬ 
rongku melakukan perbuatan yang ter¬ 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha¬ 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 
(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka¬ 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh¬ 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-/sti- 
'adzah ketika memulai membaca Al- 
Qur'an. Dia berfirman, 

"Apabila kamu membaca Al-Qur'an hen¬ 
daklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk.” (an-Nahl; 98) 


Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Qur'an, bacalah isti’adzah. 

Dia juga berfirman, 

"Tolaklah perbuatan buruk mereka de¬ 
ngan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: ‘Ya 
Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan setan. Dan aku berlindung 
(pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari keda¬ 
tangan mereka kepadaku.”’ (al-Mu'minuun: 
96-98) 


Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia, dan 
menjadikan isti’adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa’id al-Khudri, bahwa apabila me¬ 
mulai shalat, Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap. 


* 'V ® o 


'Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
godaan setan yang terkutuk, dari dorongan¬ 
nya, tiupannya, dan semburannya.”^'^ 

Ibnul Mundzir berkata: "Ibnu Mas’ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
AI-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap: 
A'uudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk).” 


37 HR. Ahmad dan Tirmidzi. Lihat NailuI Authaar (2/196- 
197). 
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Mengenai bacaan ta'awudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam Kitabullah. 

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, mazhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh mem¬ 
baca ta'awudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
giyamul-Iail [tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas: "Nabi saw.. 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-Iaahi rabbil- 
'aalamiin!'^^ 

Mazhab Hanafi mengatakan: Bacaan 
ta'awudz dilakukan dalam rakaat pertama 
saja. 

Sedangkan mazhab Syafi'i dan Hambali 
berpendapat bahwa disunnahkan mem¬ 
baca ta'awudz secara samar pada awal 
setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

4. Para ulama berijma’ bahwa ta'awudz 
bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 

Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlr-rahllm 

1. Maknanya: Aku memulai dengan menye¬ 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa 
pun, sambil memohon pertolongan ke- 
pada-Nya dalam segala urusanku, sebab 
Dialah Tuhan yang disembah dengan 
benar. Yang luas rahmat-Nya, Yang rah- 
mat-Nya meliputi segala sesuatu; Dialah 
yang memberi segala kenikmatan, baik 
yang besar maupun yang kecil; Dialah yang 


38 Muta&q alaih. 


2 ^ 

senantiasa memberikan karunia, rahmat, 
dan kemurahan. 

2. Hikmahnya: Allah Ta’ala memulai surah 
al-Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur'an [kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah, untuk mengingatkan bahwa apa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men¬ 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, serta 
supaya berbeda dengan orang-orang yang 
tidak beriman yang memulai perbuatan 
mereka dengan menyebut nama Tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata: Sesungguhnya 
bismiUaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syariat sebab kalimat ini me¬ 
nunjukkan kepada dzat dan sifat. 

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

, Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan? 
Di sini ada tiga pendapat. Mazhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an- 
Naml di bagian tengahnya. Dalilnya adalah 
hadits Anas r.a., ia berkata: "Aku dulu 
menunaikan shalat bersama Rasulullah 
saw.. Abu Bakar, Umar, serta Utsman, 
dan tak pernah kudengar salah satu dari 


39 Adapun hadits: 

.5)1 j. ■ * ..V JC ^ 

"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil- 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus." 
adalah hadits yang lemah, la diriwayatkan oleh Abdul 
Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah. 
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mereka membaca bismil-laahir-rah- 
maanir-rahiim."*^ Artinya, penduduk Ma¬ 
dinah dulu tidak membaca basmalah 
dalam shalat mereka di Masjid Nabawi. 
Hanya saja mazhab Hanafi berkata: Orang 
yang shalat sendirian hendaknya mem¬ 
baca bismillaahir-rahmaanir-rahiim ketika 
mulai membaca al-Faatihah, dalam setiap 
rakaat, dengan suara samar. Jadi, ia ter¬ 
masuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
mazhab Maliki berkata: Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau¬ 
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah. Al-Qurthubi 
berkata: "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama.”^^ 
Namun pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 

Abdullah ibnul-Mubarak berpendapat 
bahwa basmalah adalah ayat dari setiap 
surah, dengan dalil hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari Anas, ia berkata: Pada suatu 
hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu 
beliau membaca. 


40 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 

41 Tafsir al-Qurthubi (1/93J. 


"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan me¬ 
nyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang). Sesungguhnya Kami telah memberi¬ 
kan kepadamu nikmat yang banyak. Maka diri¬ 
kanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
dialah yang terpMtMS.”(al-Kautsar: 1-3) 


Adapun mazhab Syafi’i dan Hambali ber¬ 
kata: Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja mazhab 
Hambali, seperti mazhab Hanafi, berkata: la 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras. Sedangkan mazhab Syafi'i berkata: la 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar, dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah. 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 




"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-dalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca¬ 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab, 
dan sab’ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya.” 


Sanad hadits ini shahih. 

Dalil mazhab Syafi'i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
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rahiim dengan suara keras.'*^ Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta’awudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai a 3 ^t dalam surah-surah lain, perkata¬ 
an Imam Syafi’i tidak menentu; pernah be¬ 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se¬ 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke¬ 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum¬ 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur'an. Namun meski ada perbedaan pen¬ 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah¬ 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe¬ 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya’bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal¬ 
nya, sedangkan Sa’id bin Jubair dan mayo¬ 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem- 
bolehkannya."*^ 

Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber¬ 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da¬ 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da¬ 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 


42 Bismil-laah (Al ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 

karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta’ala: iqra' bismi rabbika yang 

mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

43 Tafsir al-Qurthubi (l/97j. 


maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan] mushaf 
Utsmani. Contohnya: (ip}^ dan (i^'] yang 
mana di akhirn 5 fa ada alif. Misalnya lagi 
f-iy :.||] dan Sedangkan menurut kaidah 

imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: (5%.k!0 dan {^J). Adapun dalam ba¬ 
gian penjelasan atau penafsiran, saya meng¬ 
ikuti kaidah-kaidah imla' yang baru. Saya juga 
tidak meng-;"raah sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: ^ ^saya 

tidak meng-i'raab kalimat nutbVuhum yang 
merupakan fi’il mudhaari' marfu’, sebab ia 
adalah kalaam musta'na/(kalimat pembuka], 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 

Harapan, Doa, dan Tdjuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke¬ 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang 
telah ku pelajari-baik yang masih ku ingat 
maupun yang sudah kulupa-dan yang ku ajar¬ 
kan sepanjang hidupku, yang ku tulis atau 
ku susun menjadi buku,'“* yang merupakan 


44 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu’atul-Fiqhiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fiqhil-Islaamiy di Jeddah— Mausuu'atul-Fi- 
qhi-, dan untuk al-Mausuu'atul-’Arabiyyatus-Suuriyyah), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-Islaamiy (dua jilid), 
aI-Fiqhul-Islaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada hqih kehidupan yang luas di dalam 
al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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limpahan karunia-Mu, goresan pena yang 
kupakai menulis, kilatan ide, buah karya 
akal, keletihan jiwa siang malam, cahaya 
bashirah (mata hati) dan mata kepala, pen¬ 
dengaran telinga, dan kepahaman hati... 
sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: r iya', sum’ah 
(mencari reputasi), atau ^uhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 


zaman yang tidak memungkinkan bagiku un¬ 
tuk melakukan jihad seperti yang dilakukan 
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didamba¬ 
kan selama aku masih hidup dan sesudah aku 
mati serta hingga hari pembeberan amal di 
hadapan-Mu. Ya Allah, beratkanlah timbang¬ 
an amalku dengan amal ini, dan berilah aku 
keselamatan dengan karunia dan kasih-Mu 
pada hari Kiamat, hari ketika seseorang tidak 
dapat menolong orang lain dan urusan pada 
waktu itu berada di tangan Aliah. Kabulkanlah 
doaku, wahai Tuhan yang Maha Pemurah. Dan 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 
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SURAH AL-FAATIHAH 



Surah ini termasuk Makki 3 vah, terdiri 
dari tujuh a 3 rat, dan turun setelah surah al- 
Muddatstsir. 




iA ^ 

o ^ClO 

SI' ii- o ''ii' 


"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
seluruh alam. Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang Pemilik hari pembalasan. Haya 
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepadanya^ bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


Qlraa'aat 


dibaca: 

1. dengan wazan faa'il dan berharakat 

kasrah. Ini adalah bacaan Ashim dan al- 
Kisa'i, juga merupakan bacaan banyak 
sahabat, antara lain: Ubaiy, Ibnu Mas’ud, 
dan Ibnu Abbas. 


2. (^) dengan wazan fa'il dan berharakat 
kasrah. Ini adalah bacaan para imam yang 
lain; juga merupakan bacaan Zaid bin 
Tsabit, Abu Darda', Ibnu Umar, dan banyak 
lagi sahabat dan tabi’in lainnya. 

dibaca: 

1. dengan huruf shad. Ini adalah 
bacaan jumhur. Inilah yang paling fasih, 
dan merupakan dialek suku Quraisy. 

2. (i’ipi) dengan huruf sin, sesuai dengan 
asal katanya. Ini adalah bacaan Qunbul. 

dibaca: 

1. (c-^) dengan huruf ha dibaca kasrah dan 
huruf mim dibaca sukun. Ini adalah bacaan 
jumhur. 

2. (|4c^) dengan huruf ha dibaca dhammah 
dan huruf mim dibaca sukun. Ini adalah 
bacaan Hamzah. 

KANDUNGAN SURAH 

Surah ini berisi makna-makna Al-Qur'an 
yang agung, mencakup pokok-pokok dan ca¬ 
bang-cabang agama, membahas akidah, iba¬ 
dah, tasyri’, iman kepada hari kebangkitan, 
iman kepada asma'ul-husna (nama-nama Allah 
yang agung]; pengkhususan ibadah, permo¬ 
honan pertolongan, dan doa hanya kepada 
Allah; perintah untuk memohon diberi hida- 
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yah ke agama yang benar dan jalan yang lurus 
dan dihindarkan dari jalan orang-orang 3 ^ng 
men 3 dmpang dari hidayah Allah Ta’ala. 


Ar-Ruqyah, dengan dalil sabda Rasulullah 
saw. kepada seorang sahabat yang me-ruqyah 
seorang kepala suku dengannya, 


NAMA-NAMA SURAH INI 

Menurut al-Qurthubi, surah al-Faatihah 
punya dua belas nama, antara lain; ash-Shalaah, 
dengan dalil hadits Qudsi, 

•■^0 e*'"* y'/» t" ^ I. ^ • i • 

uyij ® 

"Aku membagi shalat antara diri-Ku dan 
hamba-Ku menjadi dua bagian....”*^ 


Surah al-Hamdu, karena di dalamnya di¬ 
sebutkan kata al-hamdu (pujian). 

Faatihatul-Kitaab, karena dia menjadi 
pembuka bacaan dan tulisan Al-Qur'an serta 
menjadi bacaan pembuka dalam shalat. 

Ummul-Kitaab, menurut pendapat jumhur. 

Ummul-Qur'an, menurut pendapat jum¬ 
hur, dengan dalil sabda Rasulullah, 






"Surah al-Faatihah adalah Ummul-Qur'an, 
Ummul-Kitab, dan sab’ul-matsaani!^ 


L* 

"Bagaimana kamu tahu bahwa ia adalah 
ruqyah?”^ 

Al-Asaas, dengan dalil perkataan Ibnu 
Abbas: "Asas segala kitab adalah Al-Qur'an, asas 
Al-Qur'an adalah al-Faatihah, dan asas al-Faa- 
tihah adalah bismillaahir-rahmaanir-rahiim." 

Al-Waafiyah, karena surah ini tidak dapat 
dibagi menjadi dua dan tak dapat diringkas; jadi, 
tidak boleh, menurut jumhur, membagi surah al- 
Faatihah menjadi dua dalam dua rakaat. 

Al-Kaafiyah, karena ia mencukupi sebagai 
pengganti surah-surah lainnya, sementara yang 
lainnya tidak mencukupi sebagai penggantinya. 

Itulah nama-nama surah al-Faatihah. Na¬ 
ma yang paling terkenal ada tiga: al-Faatihah, 
Ummul-Kitab, dan as-Sab'ul-Matsaani. "Surah" 
artinya satu kelompok dari Al-Qur'an yang 
terdiri atas tiga ayat atau lebih, yang memiliki 
nama yang dikenal berdasarkan riwayat yang 
sah. 


Al-Matsaani, karena surah ini diulangi 
bacaannya dalam setiap rakaat. 

Al-Qur'anul ‘Azhim, karena surah ini men¬ 
cakup seluruh ilmu dan tujuan utama Al-Qur'an. 

Asy-Syifaa', dengan dalil sabda Rasulullah 
saw.. 


jJLwi ^ 

’ ✓ y' ^ ✓ X’ 


"Surah al-Faatihah adalah syifaa' (penyem¬ 
buh) segala racun!^’’ 


45 HR. Muslim, Malik dalam al-Muwaththa, Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Nasa'i dari Abu Hurairah. 

46 HR. Timidzi dari Abu Hurairah. 

47 rtR. Darimi dari Abdul Malik bin Umair dengan lafal: 

^ frLLi. Wli ^ 


KEUTAMAANNYA 

Dalam hadits-hadits 5 iang shahih telah 
disebutkan keutamaan al-Faatihah, misaln 3 ia 
dalam sabda Rasulullah saw.. 


Alli Jpt L* 

uy.j (^. t-i-j-ii' 

.jb i; 


"Dalam surah al-Faatihah terkandung kesembuhan dari 
segala penyakit" 

48 Diriwayatkan oleh para imam hadits dari Abu Sa'id al- 
Khudri. 
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Surah Al^aatlhah 


"Allah tidak menurunkan di dalam Taurat dan 
Injil sebuah surah seperti Ummul-Qur'an; dialah 
sab’ul-matsaani, dan dia-sebagaimana firman 
Allah ‘Azza wa Jalla dalam hadits Qudsi-terbagi 
antara diri-Ku dan hamba-Ku, dan hamba-Ku 
berhak mendapatkan apa pun yang ia minta.”*^ 

Dalam hadits lain, Rasulullah saw. pernah 
bersabda kepada Abu Sa’id ibnul-Mu’alla, 


4ii 

AJi * * 


"Sungguh aku akan mengajarimu sebuah 
surah yang paling agung dalam Al-Qur'an, 
yaitu al-hamdu lillaahi rabbil-dalamiin; dialah 
sab’uTmatsaani dan Al-Qur 'an yang agung yang 
diberikan kepadaku!'^ 


Dua hadits ini mengisyaratkan kepada 
firman Allah Ta’ala, 



"Dan sesungguhnya Kami telah berikan ke¬ 
padamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
dan Al-Qurdn yang agung.” (al-Hijr: 87) 


Al-Faatihah disebut as-Sab'ul-Matsaani 
karena ia terdiri atas tujuh ayat yang dibaca 
berulang kali di dalam shalat. 


49 HR. Tirmidzi dari Ubaiy bin Ka'b. Hadits ini juga diriwa¬ 
yatkan dari Ubaiy oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad, 
tetapi dengan lafal: 

« - ■•i fl pl tiJI (L4IJU 

"Demi Allah yang menggenggam jiwaku, tidaklah 
diturunkan di dalam Taurat, Injil, Zabur, maupun di dalam 
al-Furgan sebuah surah yang seperti al-Faatihah. Dialah 
sa'bul-matsaani dan al-Qur'an yang agung yang diberikan 
kepadaku.” 

50 HR. Bukhari. 


AM’raab 

Huruf ba dalam adalah tambah¬ 

an yang bermakna ilshaag, tetapi menurut 
pendapat yang rajih ia bermakna isti'aanah. 
Susunan jaarr wal-majruur adalah khabar bagi 
mubtada' yang dihapus (menurut mazhab 
Basrah), tagdiimya adalah (^t 
; atau susunan tersebut berkedudukan nashb 
karena dinashbkan oleh fi'il mugaddar (me¬ 
nurut mazhab Kufah), tagdiimya adalah 
(-Ult 

adalah mubtada' dan khabar, 
sedangkan adalah sifat hagj Allah. 

berkedudukan majruur sebagai ba¬ 
dai, bukan sebagai sifat karena ia nakirah, se¬ 
bab ia adalah ismu faa'il yang tidak menjadi 
ma'rifah ketika diidhaafahkan apabila waktu¬ 
nya untuk sekarang atau masa depan. 
adalah zharfu zamaan. 

adalah dhamiir manshuub munfa- 
shil, ‘aamilnya adalah (wtJL), sedangkan huruf 
kaf adalah untuk khithaab. 

adalah permintaan dan permo¬ 
honan, ia berupa fi’il amr (kata perintah) yang 
menashabkan dua maf'uul 

i „ 

adalah badai dari kata shiraath 
yang pertama. adalah ism maushuul. 

adalah berkedudukan majruur sebagai 
badai dari dhamiir -tetapi pendapat ini 
lemah-; atau sebagai badai dan^^^.Si(^, atau 
majruur sebagai sifat untuk Kata 

dalam adalah tambahan untuk me¬ 

nguatkan menurut mazhab Basrah, sedangkan 
menurut mazhab Kufah ia bermakna (jiF). 
Adapun kata aamiin adalah doa, ia bukan ter¬ 
masuk Al-Qur'an; ia adalah ism fi’il, maknanya: 
"Ya Allah, kabulkanlah doa kami.” 



Balaaghah 

4<3) susunan ini adalah jumlah kha- 
bariyyah kalau dilihat dari bentuk lafalnya, 
tetapi ia adalah jumlah insyaa'iyyah kalau 
dilihat dari maknanya. Maksud kalimat ini: 
Ucapkanlah oleh kalian: "Segala puji bagi 
Allah.” Kalimat ini menunjukkan bahwa yang 
patut dipuji hanyalah Allah Ta'ala. 

inJi^ dalam susunan ini terdapat 
iltifaat (pengalihan) dari alur pembicaraan 
tentang orang ketiga ke alur pembicaraan de¬ 
ngan orang kedua. Didahulukannya maf’uul 
menunjukkan pembatasan, sehingga ia ber¬ 
makna: "Kami tidak menyembah selain Engkau." 

artinya: Teguhkanlah kami di 
atas jalan yang lurus. Jadi, yang dimaksud di 
sini adalah permohonan yang kontinu dan 
terus-menerus. 

dalam susunan ini ter¬ 
dapat hadzf (penghapusan sebagian kata), 

y’ A 9“' ^ 

tagdiimya adalah 

'y' y' y’ y' y' 

Mufradaat Lughawiyyah 

al-hamdu artinya ungkapan pujian 
atas perbuatan yang dilakukan secara suka¬ 
rela. Ia lebih umum dari kata asy-syukr (syu¬ 
kur), sebab syukur dilakukan sebagai imbalan 
atas karunia, adalah nama Dzat Yang 
Mahatinggi lagi Mahasuci. Arti nama ini adalah 
Dzat yang disembah dengan benar. Menurut 
sebuah pendapat, ia adalah nama Allah yang 
paling agung, selain Dia tak ada yang memakai 
nama ini. Adapun kata berarti dzat yang 

disembah dengan benar atau dengan batil, bisa 
dipakai untuk menyebut Allah Ta’ala maupun 
yang lain. artinya: sang pemilik, maji¬ 
kan, yang disembah, yang memperbaiki, yang 
mengatur, yang menambal, yang mengurus. 
Dalam kata ini terkandung makna ketuhanan, 
pembinaan, dan kepedulian kepada para 
makhluk. adalah bentuk jamak dari 


kata ((i yang artinya: segala sesuatu yang 
ada selain Allah Ta’ala. Ia bermacam-macam, 
seperti: alam manusia, hewan, tumbuhan, 
debu, jin.... Kata adalah ism jins yang ti¬ 
dak punya bentuk tunggal dari kata ini sendiri, 
sama seperti kata (Jxfbj) dan (^y). 

adalah dua sifat Allah yang 
merupakan turunan dari kata ar-rahmah 
tetapi masing-masing punya makna yang 
khusus, adalah shiighah mubaalaghah 

(bentuk hiperbol) yang artinya: Yang agung 
rahmat-Nya; ia adalah nama yang meliputi 
segala macam rahmat. Mayoritas ulama ber¬ 
pendapat bahwa adalah nama yang 

khusus bagi Allah ‘Azza wa Jalla, tidak boleh 
dipakai untuk menamai selain Dia. Adapun 
bermakna: Yang kontinu rahmat-Nya. 
Dan karena penyebutan Allah Ta’ala dengan 
sifat rabbil-'aalamiin (Tuhan semesta alam) 
mendatangkan rasa gentar dalam hati, maka 
Dia mengiringinya dengan menyebutkan sifat- 
Nya yang lain: ar-rahmaanir-rahiim. 

artinya: Pemilik hari per¬ 
hitungan dan pemberian balasan atas amal- 
amal. Segala urusan berada di tangan-Nya 
pada hari Kiamat. Siapa pun yang tahu bahwa 
Allah memiliki hari pembalasan, berarti dia 
telah mengenal-Nya dengan nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya yang tertinggi. 

artinya: Kami mengkhususkan 
ibadah hanya kepada-Mu, kami tidak me¬ 
nyembah selain Engkau. Makna na'budu ada¬ 
lah nuthii’u (kami taat). Ibadah artinya ke¬ 
taatan dan ketundukan. artinya: 

Kami memohon pertolongan, dukungan, dan 
keberhasilan kepada-Mu; hanya kepada-Mu 
kami memohon pertolongan, sebab Engkaulah 
sumber pertolongan, karunia, dan limpahan 
budi; selain Engkau tidak ada yang memiliki 
kemampuan untuk menolong kami. Dua kata 
kerja 4 ^)’ dan 4 ini disebutkan dalam 
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'^IV 


bentuk jamak, bukan dalam bentuk tunggal- 
yakni tidak begini: ili!l)-untuk 

mengakui keterbatasan seorang hamba se¬ 
hingga dia tidak dapat berdiri sendirian di 
hadapan Allah; seolah-olah dia berucap: 
"Tidak layak bagiku berdiri sendirian dalam 
bermunajat kepada-Mu, aku merasa malu de¬ 
ngan kelalaian dan dosa-dosaku; karena itu 
aku bergabung dengan kaum mukminin yang 
lain dan aku bersembunyi di antara mereka. 
Maka terimalah doaku bersama mereka, se¬ 
bab kami semua beribadah kepada-Mu dan 
memohon pertolongan-Mu." 

tunjukkanlah dan 
bimbinglah kami ke jalan yang mengarah ke¬ 
pada kebenaran, perlihatkanlah kepada kami 
jalan hidayah-Mu yang mengantarkan kami 
kepada keakraban dan kedekatan dengan-Mu. 
Ash-Shiraatul-mustaqiim adalah jalan tengah, 
jalan Islam yang dengannya Engkau utus para 
nabi dan para rasul-Mu, dan dengan risalah- 
risalah mereka Engkau menutup risalah nabi 
terakhir. Ia adalah himpunan hal-hal yang me¬ 
ngantarkan kepada kebahagiaan di dunia dan 
akhirat, yang meliputi akidah, hukum, etika, 
dan tasyri' agama, seperti ilmu yang benar 
tentang Allah, kenabian, dan kondisi-kondisi 
kemasyarakatan. 

i.i>^ artinya: jalan orang- 
orang yang Engkau beri anugerah, yaitu 
nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh ter¬ 
dahulu; dan mereka itulah teman yang se- 
baik-baiknya. artinya: 

Janganlah Engkau jadikan kami bersama 
orang-orang yang menyimpang dari jalan 
yang lurus, yang dijauhkan dari rahmat Allah, 
yang dihukum dengan siksa paling berat, 
sebab mereka sudah tahu kebenaran tetapi 
malah meninggalkannya dan mereka me¬ 
milih jalan yang sesat. Jumhur berpendapat 
bahwa "orang-orang yang dimurkai" adalah 


kaum Yahudi, sedangkan "orang-orang 3^ng 
sesat" adalah kaum Nasrani. Yang benar, 
"orang-orang yang dimurkai" adalah mereka 
3iang sudah mendapat berita tentang agama 
yang benar ini yang telah disyariatkan oleh 
Allah bagi hamba-hamba-Nya tetapi mereka 
menolaknya; sedangkan "orang-orang yang 
sesat" adalah mereka yang belum mengetahui 
agama ini secara proporsional, yaitu mereka 
yang belum menerima berita kerasulan, atau 
sudah menerimanya tetapi dengan kadar yang 
kurang sempurna. 

Bacaan aamiin adalah doa yang artinya: 
"Terimalah dan kabulkanlah doa kami". Baca¬ 
an ini bukan termasuk Al-Qur'an. Ia belum 
pernah disyariatkan sebelum masa kita (umat 
Islam) kecuali bagi Nabi Musa a.s. dan Nabi 
Harun a.s.. Disunnahkan menutup al-Faatihah 
dengan bacaan ini, sesudah saktah (diam se¬ 
saat) setelah bunyi huruf nun dalam 
agar terpisahkan antara bacaan yang me¬ 
rupakan Al-Qur'an dan bacaan yang bukan 
Al-Qur'an. Dalil kesunnahan bacaan aamiin 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik dan jamaah (Ahmad dan enam imam 
hadits) dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda. 


^ aJL» lii 

<uji ^ L* i! ytp 


"Apabila imam mengucapkan ‘amin, hen¬ 
daknya kalian pun mengucapkan ‘amin’, sebab 
siapa pun yang ucapan ‘amin-nya bersamaan 
dengan ucapan ‘amin’ para malaikat, maka pasti 
dosanya yang lampau diampuni.” 


‘Amin’ Dibaca dengan Suara Keras 
atau Samar? 

Ada dua pendapat di kalangan para ulama. 
Menurut mazhab Hanafi dan pendapat yang 
rajih dalam mazhab Maliki, membaca amin 
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dengan suara samar lebih baik daripada 
membacanya dengan suara keras sebab ia 
adalah doa, dan Allah Ta'ala berfirman, 

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan beren- 
dah diri dan suara yang lembut." (al-A’raaf: 55 ) 


Ibnu Mas'ud pernah berkata: "Ada empat 
bacaan yang dibaca dengan suara samar oleh 
imam: ta’awudz, basmalah, amin, dan tahmid." 
Yakni, ucapan rabbanaa lakal-hamdu. 

Adapun mazhab Syafi’i dan Hambali 
berpendapat bahwa amin diucapkan secara 
samar dalam shalat yang samar dan dibaca 
dengan keras dalam shalat yang bacaannya 
dilakukan dengan suara keras; dan makmum 
mengucapkan amin bersamaan dengan imam, 
dengan dalil hadits Abu Hurairah di atas: "Apa¬ 
bila imam mengucapkan amin, hendaknya 
kalian pun mengucapkan amin...." Dalil mereka 
atas perincian ini adalah hadits Abu Hurairah: 


^ :%■ \i\ S 

^ aJj '<-1^ 




"Apabila telah membaca ghairil-maghdhuubi 
‘alaihim waladh-dhaalliin, Rasulullah saw. biasa¬ 
nya mengucapkan amin sehingga terdengar oleh 
para makmum yang berdiri di belakang beliau di 
shafpertama!^^ 


Juga hadits Wa'il bin Hujr: "Aku dulu 
mendengar Nabi saw. membaca ghairil-magh¬ 
dhuubi 'alaihim waladh-dhaalliin lalu meng¬ 
ucapkan amin dengan suara memanjang.”®^ 


51 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan dalam riwayatnya 
berbunyi: "sampai terdengar oleh para makmum di shaf 
pertama, kemudian masjid pun tergetar dengan suara amin 
mereka." 

52 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi. 


n ,, 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah Ta'ala mengajari kita agar memulai 
semua perbuatan dan perkataan dengan 
basmalah. Bacaan ini diperintahkan; ia me¬ 
realisasikan permohonan pertolongan dengan 
nama-Nya yang agung. Allah mengajari kita 
bagaimana cara memuji-Nya atas anugerah 
nikmat-nikmat-Nya. Dialah yang benar-benar 
patut dipuji. Seluruh pujian hanyalah pantas 
untuk Allah, bukan yang lain-Nya, sebab Dialah 
pemilik kerajaan dan penguasa seluruh alam 
semesta ini. Dia menciptanya, membinanya, 
dan merawatnya. Dialah pemilik rahmat yang 
luas dan langgeng, pemilik hari pembalasan 
dan perhitungan guna menegakkan keadilan 
yang mutlak di antara hamba-hamba-Nya, 
memberikan ganjaran kepada orang-orang 
yang dulu berbuat baik dan menjatuhkan hu¬ 
kuman kepada orang-orang yang dulunya 
berbuat kejahatan. Sifat-sifat ini menuntut 
kita untuk mengkhususkan ibadah dan per¬ 
mohonan pertolongan hanya kepada Allah, 
serta mengkhususkan ketundukan yang bulat 
hanya kepada-Nya. Jadi, kita tidak meminta 
pertolongan kecuali kepada-Nya, tidak ber¬ 
tawakal kecuali kepada-Nya, dan tidak ber¬ 
ibadah kecuali kepada-Nya, dengan memur¬ 
nikan agama kepada-Nya, sebab Dialah yang 
berhak menerima pengagungan dan hanya 
Dialah yang dapat memberi manfaat dan 
menolak mudarat. 

Adakalanya hawa nafsu menguasai jiwa 
dan menyesatkan akal sehat, namun kecuali 
Allah tidak ada yang dapat mencegah manusia 
dari terjerumus ke dalam kubang syahwat 
dan kesesatan. Karena itu, Allah SWT meng¬ 
ajari kita agar memohon hidayah dan taufik 
dari-Nya agar kita berjalan di atas manhaj 
kebenaran dan keadilan dan senantiasa me- 
n3aisuri jalan istiqamah dan keselamatan, 
yaitu jalan Islam yang lampau tetapi akan 
terus ada, yang dikaruniakan Allah kepada 
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nabi-nabi, shiddiigiin, dan orang-orang saleh. 
Demikianlah seharusnya sikap seorang hamba 
yang taat, yang sehat akal, dan yang mengenal 
hakikat dirinya dan tempat kembalinya di 
masa depan; berbeda dengan orang kafir 
yang ingkar dan sesat, yang berpaling dari 
jalan yang lurus karena menentangnya, atau 
karena cenderung mengikuti hawa nafsu, atau 
karena tidak tahu dan tersesat; dan alangkah 
banyaknya orang-orang yang tersesat dari 
jalan hidayah, yang menjauhi manhaj yang 
lurus, yang pantas mendapat murka ilahi! 

Ya Allah, biarkanlah kami tetap berada di 
jalan hidayah, dan terimalah pujian dan doa 
kami, serta jagalah kami dari kesesatan. 

Dari sini terlihat bahwa manusia terbagi 
menjadi dua kelompok: kelompok hidayah 
dan kelompok kesesatan.®^ Allah telah mem¬ 
beri manusia lima macam hidayah yang 
dapat dipergunakannya untuk mencapai ke- 
bahagiaan.®"* 

1. Hidayah ilham fitrah, yang dimiliki bayi 
sejak lahir, di mana dia merasakan ke¬ 
butuhan untuk makan dan minum se¬ 
hingga dia menjerit meminta makan dan 
minum jika kedua orang tuanya lupa. 

2. Hidayah indra, yang melengkapi hidayah 
pertama. Kedua hidayah ini sama-sama 
dimiliki oleh manusia dan hewan, malah 
pada permulaannya kedua hidayah ini 
lebih sempurna dalam diri hewan dari¬ 
pada dalam diri manusia, sebab ilham he¬ 
wan segera menjadi sempurna tak lama 
setelah kelahirannya, sedangkan dalam 
diri manusia ilham tersebut berkembang 
secara bertahap. 

3. Hidayah akal, yang lebih tinggi daripada 
kedua hidayah di atas. Manusia dicipta- 
kan sebagai makhluk berperadaban agar 


53 Adh-Dhalaal (kesesatan) artinya menyimpang dari jalan 
yang lurus. Lawannya adalah al-hidaayah. 

54 Tafsir al-Manaar (1/62), Tafsir al-Maraaghi (1/35). 


ia hidup bersama orang lain, sementara 
indra lahiriah semata tidak cukup untuk 
kehidupan bermasyarakat, maka dari itu 
manusia mesti dibekali dengan akal yang 
mengarahkannya ke jalan-jalan kehidup¬ 
an, melindunginya dari kekeliruan dan 
penyimpangan, serta mengoreksi baginya 
kesalahan-kesalahan indrawi dan men¬ 
cegahnya tergelincir dalam arus hawa 
nafsu. 

4. Hidayah agama: hidayah yang tidak ke¬ 
liru, sumber yang takkan menyesatkan. 
Terkadang akal keliru dan nafsu terbawa 
arus kesenangan dan syahwat sehingga 
menjerumuskan seseorang ke dalam ke¬ 
hancuran. Karena itu, manusia memerlu¬ 
kan suatu evaluator, pembimbing, dan pe¬ 
nunjuk yang tidak terpengaruh oleh hawa 
nafsu. Hidayah agama membantunya dan 
membimbingnya ke jalan yang lurus, baik 
setelah ia terjebak ke dalam kesalahan 
maupun sebelumnya. Hidayah ini senan¬ 
tiasa menjadi penjaga yang terpercaya 
yang menjadi pegangan manusia untuk 
membekali diri dengan kunci-kunci ke¬ 
baikan dan mempersenjatai diri dengan 
gembok kejahatan, sehingga dia tidak 
akan tergelincir dan pasti selamat. Hi¬ 
dayah ini juga membuatnya sadar akan 
batas-batas apa yang wajib atasnya ter¬ 
hadap kekuasaan Allah yang mana dia 
tunduk kepada-Nya jauh di dalam hatinya, 
dan dia merasakan kebutuhan yang men¬ 
desak kepada Sang Pemilik kekuasaan 
tersebut Yang telah menciptakannya de¬ 
ngan bentuk yang sempurna dan telah 
memberinya berbagai nikmat lahir dan 
batin yang tidak terhitung banyaknya. Jadi, 
hidayah ini menjadi faktor yang paling 
dibutuhkan manusia untuk mewujudkan 
kebahagiaannya. 
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Al-Qur'an telah mengisyaratkan hida- 
yah-hidayah di atas dalam banyak ayat, di 
antaranya firman Allah, 

"Dan Kami telah menunjukkan kepada¬ 
nya dua jalan.” (al-Balad: 10) 

Artinya, Kami telah menerangkan kepa¬ 
danya jalan kebaikan dan jalan kejahatan, 
serta kebahagiaan dan kesengsaraan. Juga 
firman-Nya, 

"Dan adapun kaum Tsamud maka me¬ 
reka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai buta (kesesatan) dari petun¬ 
juk itu.” (Fushshilat: 17) 

Artinya, Kami telah menunjukkan kepada 
mereka jalan kebaikan dan kejahatan, lalu 
mereka memilih jalan kedua. 

5. Hidayah pertolongan dan taufik untuk 
menapaki jalan kebaikan dan keselamat¬ 
an. Hidayah ini lebih khusus daripada hi¬ 
dayah agama. Hidayah inilah yang Allah 
perintahkan kepada kita untuk senantiasa 
memohonnya dalam firman-Nya, "Tun- 
jukilah kami jalan yang lurus." Artinya, 
berilah kami petunjuk, yang diiringi de¬ 
ngan pertolongan gaib dari-Mu, yang de¬ 
ngannya Engkau menjaga kami dari ke¬ 
sesatan dan kesalahan. 

Kemampuan memberi hidayah ini hanya 
dimiliki oleh Allah SWT, tidak diberikan-Nya 
kepada satu pun makhluk-Nya, bahkan Dia 
pun telah menafikan kemampuan memberi 
hidayah ini dari Nabi saw.. Dia berfirman, 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat mem¬ 
beri petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya.” (al-Qashash: 56) 

"Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka 
mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 


memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (al-Baqarah: 272) 

Dia menyatakan bahwa Dialah yang 
memberi hidayah, dalam firman-Nya, 

"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk 
mereka.” (al-An’aam: 90) 

Adapun hidayah yang bermakna petun¬ 
juk kepada kebaikan dan kebenaran, Allah 
menyatakan bahwa Nabi saw. dapat memberi¬ 
kannya. Dia berfirman, 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (asy- 
Syuuraa: 52) 

Kesimpulan: Hidayah di dalam Al-Qur'an 
ada dua macam. Pertama, hidayah umum, yai¬ 
tu petunjuk kepada hal-hal yang bermanfaat 
bagi hamba di akhirat. Hidayah ini mencakup 
empat macam yang pertama. Kedua, hidayah 
khusus, yaitu pertolongan dan taufik untuk 
mengikuti jalan kebaikan dan keselamatan, 
disertai petunjuk; dan ini adalah jenis kelima. 

Penyesatan ada dua macam:^^ 

Pertama, yang sebabnya kesesatan, baik 
karena sesuatu tersesat darimu (misalnya, 
kalimat berarti untaku tersesat/ 

hilang), atau karena engkau memvonis kese- 
satannya. Kesesatan dalam dua kondisi ini 
merupakan sebab penyesatan. 

Kedua, penyesatan menjadi sebab kese¬ 
satan, yaitu kebatilan diperindah bagi sese¬ 
orang agar dia tersesat. 

Penyesatan Allah Ta’ala atas manusia 
ada dua macam: vonis bahwa dirinya sesat, 
atau membuat dirinya tetap berada dalam 
kesesatan. 

Jenis yang pertama disebabkan oleh ke¬ 
sesatan, yaitu seorang manusia tersesat 
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lalu Allah memvonis dirinya sesat di dunia, 
dan menyimpangkannya dari jalan surga 
ke neraka di akhirat. Ini adalah penyesatan 
yang merupakan kebenaran dan keadilan, 
sebab vonis sesat atas orang yang sesat serta 
menyimpangkannya dari jalan surga ke neraka 
terhitung sebagai keadilan dan kebenaran. 

Sedangkan jenis kedua disebabkan oleh 
pilihan manusia sendiri, yaitu manusia me¬ 
milih jalan yang menyimpang lalu Allah me¬ 
ngulurkan dirinya dalam kesesatannya dan 
membiarkannya tetap berada dalam kelalim- 
annya, serta mendptakan kemampuan bagi¬ 
nya untuk terus berada dalam kekafiran dan 
kerusakann}^. Oleh karena, itu Allah menis- 
batkan penyesatan kepada orang kafir dan 
orang fasik, tidak kepada orang mukmin. Dia 
bahkan menafikan dari diri-Nya penyesatan 
terhadap orang mukmin. Dia berfirman, 

"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesat¬ 
kan suatu kaum sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada mereka.” (at-Taubah: 115) 

"Allah tidak akan menyia-nyiakan amal 
mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada 
mereka.” (Muhammad: 4-5) 

Sedangkan tentang orang kafir dan orang 
fasik Dia berfirman, 

"... maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah 
menghapus amal-amal mereka.” (Muhammad: 8) 

"Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik.” (al-Baqarah: 26) 

"Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir.” (al-Mu'min: 74) 

"Dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
lalim.” (Ibrahim: 27) 

Dengan cara demikianlah terjadinya pe- 
malingan hati manusia, yang disinggung dalam 
firman-Nya, 


Surah Al-Faatihah 

- 

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati 
mereka....” (al-An’aam: 110) 

Demikian pula halnya tentang penguncian 
hati yang disinggung dalam firman-Nya, 

"Allah telah mengunci-mati hati mereka.” (al- 
Baqarah: 7) 

Demikian pula tentang penambahan pe¬ 
nyakit, yang disinggung dalam firman-Nya, 

"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu di¬ 
tambah Allah penyakitnya.” (al-Baqarah: 10) 

Jadi, barangsiapa memilih kesesatan, 
niscaya Allah membuatnya tetap berada di 
dalamnya, dan Dia akan menghalangi masuk¬ 
nya hidayah ke dalam hatinya, sebagai hukum¬ 
an atasnya dari Allah Ta'ala. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Di dalam Al-Qur'an tidak ada satu pun 
ayat yang tidak mengandung makna, faedah, 
hikmah, atau tasyri' Al-Qur'an adalah fir¬ 
man Allah yang menjadi mukjizat serta un¬ 
dang-undang kehidupan manusia. Dengan 
demikian, ayat-ayat Al-Qur'an bertujuan me¬ 
realisasikan manfaat bagi manusia dalam 
kehidupan duniawi dan ukhrawinya serta 
menghubungkannya dengan kehidupan, se¬ 
hingga dengan begitu hukum-hukum yang 
ditarik dari makna-makna ayat terkait sangat 
erat dengan akidah, ibadah, akhlak, perilaku, 
atau tasyri' yang cocok bagi individu maupun 
masyarakat. Makna paling umum inilah yang 
saya maksud dengan fiqih kehidupan di dalam 
Al-Qur'anul Karim. 

Makna-makna atau hukum-hukum yang 
dipetik dari surah al-Faatihah meliputi hu¬ 
bungan manusia dengan Allah, menentukan 
cara bermunajat kepada-Nya, menggariskan 
baginya jenis perjalanannya dalam kehidupan, 
mengharuskannya mengikuti manhaj paling 
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lurus dan jalan yang paling moderat, yang ti¬ 
dak ada pen 5 dmpangan di dalamnya-walaupun 
hanya seujung jari pun-dari jalan yang lurus, 
serta tidak diterima segala macam kesesatan 
dan penyimpangan. Makna basmalah dalam 
al-Faatihah adalah segala hukum dan lain-lain 
yang ditetapkan dalam Al-Qur'an adalah milik 
Allah dan berasal dari-Nya, tidak ada andil 
seorang pun selain Allah di dalamnya. 

1. Cara memuji Allah. 

Al-Faatihah, nasyid yang menciptakan 
hubungan dengan Allah itu, yang diajarkan 
Allah kepada kita, yang dibaca seorang muk¬ 
min dalam setiap kesempatan, dalam shalat 
dan lainnya, karena permulaannya diartikan 
begini: "Ucapkan: Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam", dan itu berarti bahwa Allah 
memerintahkan kita agar melakukan pujian 
tersebut, serta Dia mengajari kita cara memuji 
dan menyanjung-Nya, juga cara kita berdoa 
kepada-Nya; dan dari hal ini dipahami bahwa 
di antara etika berdoa adalah memulainya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, agar 
doanya lebih cepat dikabulkan. 


bacaan adalah tiga ayat pendek atau satu ayat 
panjang. 

Mereka berdalil dengan Al-Qur'an, as- 
Sunnah, dan ma’qul. 

Dalil dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
Ta’ala, 

"Maka bacalah apa yang mudah(bagimu) dari 
Al-Qur'an.” (al-Muzzammil: 20) 


Ini adalah perintah untuk membaca se¬ 
cara bebas, maka perintah ini dapat terlaksana 
dengan membaca satu kelompok terkecil yang 
bisa disebut "Al-Qur'an". 

Dalil dari As-Sunnah adalah hadits tentang 
orang yang tidak bagus shalatnya. 


. ^ >1;; i; \)\} 


"Apabila engkau hendak menunaikan shalat, 
berwudhulah dengan sempurna lalu mengha¬ 
daplah ke arah kiblat, kemudian bertakbirlah, 
lalu bacalah apa yang mudah bagimu dari Al- 
Our'an!"^ 


Adapun hadits. 


2. Bacaan al-FaatIhah dl dalam shalat. 

Ada dua pendapat di antara para ulama 
tentang wajibnya membaca al-Faatihah di 
dalam shalat. 

Pendapat pertama dipegang mazhab 
Hanafi: Tidak wajib membaca al-Faatihah; 
yang wajib bagi imam dan orang yang shalat 
sendirian adalah membaca apa saja, yakni 
membaca ayat apa pun dari Al-Qur'an, dengan 
batas minimal-menurut Abu Hanifah-satu ayat 
yang terdiri dari enam huruf, misalnya ayat 
21 surah al-Muddatstsir: 4>' meskipun 
hanya secara tagdiiriy (perkiraan), misalnya 
ayat 3 surah al-Ikhlaash: sebab bentuk 

aslinya adalah 4^»^! Sedangkan menurut 
Abu Yusuf dan Muhammad, yang fardhu dalam 


^ ^ ^ ^ " 

"Tiada shalat bagi orang yang tidak membaca 
surah al-Faatihah”^^ 

diartikan bahwa yang dinafikan di sini 
adalah keutamaan, bukan keabsahan. Jadi, 
arti hadits ini: "Tiada shalat yang sempurna 
bagi...." 

Dalil ma'qul mereka adalah tidak boleh 
menambahkan sesuatu berdasarkan khabar 
wahid (hadits 3 ^ng disampaikan oleh satu 
orang) yang sifatnya zhanni atas perkara yang 


56 HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairahna.. Hadits ini 
mutawatir. 

57 HR. enam imam hadits dari Ubadah bin Shamit r.a.. 
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kefardhuannya berlandaskan dalil qath'i da¬ 
lam Al-Qur'an. Akan tetapi khabar wahid me¬ 
nuntut wajibnya pengamalan sesuatu terse¬ 
but, bukan menuntut kefardhuannya. Karena 
itu, mereka berpendapat bahwa membaca 
surah al-Faatihah hukumnya wajib saja, dalam 
arti bahwa shalat tetap sah tanpa membaca 
al-Faatihah, hanya saja hukumnya makruh 
tahriiman (makruh yang dekat kepada haram). 

Bagi makmum tidak ada kewajiban mem¬ 
baca surah atau ayat apa pun, menurut mazhab 
Hanafi, baik dalam shalat yang bacaannya 
samar maupun yang bacaannya keras. Mereka 
juga berargumen dengan dalil dari Al-Qur'an, 
as-Sunnah, dan qiyas. 

Dalil dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
Ta'ala, 

"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah de¬ 
ngan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (al- 
A’raaf; 204) 

Ayat ini menyuruh kita mendengarkan 
baik-baik dan memperhatikan dengan tenang, 
dan "mendengarkan” itu khusus untuk shalat 
yang bacaannya keras, sedangkan "memper¬ 
hatikan dengan tenang" mencakup shalat yang 
bacaannya samar maupun yang bacaannya 
keras. 

Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi 
saw. 


Adapun dalil dari qiyas adalah bahwa jika 
makmum wajib membaca, tentu kewajiban 
tersebut tidak gugur dari tanggungan orang 
yang masbuk, seperti halnya rukun-rukun 
shalat lainnya. Jadi, mereka mengqiyaskan 
bacaan makmum kepada bacaan orang yang 
masbuk dalam hukum shalatnya; maka bacaan 
tersebut tidak masyru’ 

Pendapat kedua dipegang mazhab Maliki, 
Syafi’i, dan Hambali: Wajib membaca surah al- 
Faatihah itu sendiri dalam shalat bagi imam 
dan orang yang shalat sendirian. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah saw.. 


"Tiada shalat bagi orang yang tidak membaca 
al-Faatihah.” 


Mereka mengartikan peniadaan di sini 
sebagai peniadaan hakikat shalat tersebut 
(bukan peniadaan keutamaannya) sebab yang 
asli dan yang paling kuat adalah bahwa pe¬ 
niadaan itu berlaku secara umum. Jadi, arti 
hadits ini: tiada shalat yang sah bagi...; dan 
peniadaan keabsahan sangat dekat dengan 
peniadaan hakikat. Dalil lainnya adalah sabda 
Rasulullah saw.. 


, , i».'’*', * ‘t ' 
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"Tidak cukup/sah shalat yang di dalamnya 
tidak dibaca al-Faatihah.”^^ 


.as-ty (.5^ cT* 

"Barangsiapa menunaikan shalat di belakang 
imam, maka bacaan imam terhitung sebagai 
bacaannya pula.”^^ 

Ini meliputi shalat yang bacaannya samar 
dan shalat yang bacaannya keras. 


Dalil selanjutnya adalah perbuatan Rasu¬ 
lullah saw. sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim, dengan disertai dalil dari hadits 
Bukhari, 




"Shalatlah kalian sebagaimana kalian me¬ 
lihatku shalat.” 


58 HR. Abu Hanifah dari Jabir r.a.. Hadits ini dha'if, sebagai- - 

mana dikatakan oleh al-Qurthubi. Lihat Tafsir al-Qurthubi 59 HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih 
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Kata al-Qurthubi: Yang benar di antara 
pendapat-pendapat ini adalab pendapat Imam 
Syafi’i, Abmad, dan Malik (yakni pendapat 
kedua), babwa al-Faatibab mesti dibaca dalam 
setiap rakaat oleb setiap orang secara umum. 

Menurut mazbab Syafi’i, al-Faatibab ba- 
rus dibaca dalam setiap rakaat bagi imam, 
makmum, dan orang yang sbalat sendirian, 
baik sbalatnya itu sbalat sirriyyah maupun 
jahriyyah, fardbu maupun sunnab. Dalil me¬ 
reka adalab badits "Tiada shalat bagi orang 
yang tidak membaca al-Faatihah" dan badits. 


lili ^ 
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"Suatu hari Rasulullah saw. menunaikan 
shalat subuh dan beliau mengalami kesulitan ke¬ 
tika membaca surah. Usai shalat beliau bersabda, 
‘Tampaknya kalian membaca di belakang imam?' 
Kami menyahut. ‘Benar, wahai Rasulullah.’ Beliau 
lantas bersabda, ‘Jangan berbuat begitu kecuali 
dalam bacaan al-Faatihah, sebab tiada shalat bagi 
orang yang tidak membacanya.’”^ 


Ini adalab nasb yang shariih (jelas, gam¬ 
blang) yang kbusus berbicara tentang baca¬ 
an makmum, serta menunjukkan kefardbuan 
bacaan al-Faatibab. Peniadaan ini, labirnya, 
tertuju kepada al-ijzaa sebingga artinya: tiada 
shalat yang cukup/sah, dan ini pada akbirnya 
juga sama dengan peniadaan bakikat sbalat 
itu sendiri. Bacaan al-Faatibab dikecualikan 
dari nasb Al-Qur'an yang memerintahkan un¬ 
tuk mendengarkannya baik-baik dan mem¬ 
perhatikannya dengan tenang. 


Sedangkan mazhab Maliki dan Hambali 
berpendapat bahwa makmum tidak membaca 
al-Faatihah dalam shalat jahriyyah, tetapi di- 
sunnahkan baginya membacanya dalam shalat 
sirriyyah, karena perintah Al-Qur'an untuk 
mendengarkan dan memperhatikan bacaan Al- 
Qur'an khusus berlaku bagi shalat jahriyyah, 
dengan dalil. 


JLI» ?lijT ^ ^ ; Jlli 

(Ji-* ^ 
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"Suatu ketika, usai mengerjakan suatu shalat 
yang bacaannya jahr (keras). Nabi saw. bertanya, 
‘Apakah tadi ada di antara kalian yang membaca 
bersamaku?’ Seorang pria menyahut, ‘Ya, wahai 
Rasulullah.’ Beliau lantas bersabda, ‘Pantas saja. 
Tadi aku merasa heran mengapa aku disaingi 
dalam membaca Al-Qur 'an! Sesudah mendengar 
teguran Rasulullah saw. ini, akhirnya orang-orang 
tidak lagi membaca ATQur'an bersama beliau 
dalam shalat yang bacaannya dilakukan secara 
jahr (keras).”^^ 


Hadits ini secara jelas menunjukkan ke- 
makruhan membaca Al-Qur'an bagi makmum 
dalam shalat jahriyyah. 

Adapun dalil mereka atas kesunnahan 
membaca dalam shalat sirriyyah adalah sabda 
Nabi saw.. 


'^1 


60 HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Hibban. 


61 HR. Abu Dawud, Nasa'i, dan Tirmidzi dari Abu Hurairah. 
Kata Tirmidzi; Hadits hasan. 
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"Apabila aku membaca dengan suara samar, 
silakan kalian membaca pula.”^^ 

3. Menghayati makna-makna al-FaatIhah. 

Orang yang shalat harus meresapi semua 
makna al-Faatihah: bahwa Allah lebih agung 
dari segala hal yang agung, lebih besar dari 
segala sesuatu, bahwa sanjungan yang bagus 
hanya layak diberikan kepada Allah Ta’ala, 
sebab Dialah Tuhan pencipta alam semesta 
dan pengatur segala urusan makhluk di alam 
ini, bahwa rahmat Allah bergandengan dengan 
keagungan, kekuasaan, dan pengaturan-Nya 
semata pada hari perhitungan. Hanya Dialah 
yang pantas disembah, dan hanya dari-Nya 
dimintai pertolongan untuk beribadah dan 
untuk segala urusan. Dialah yang memberikan 
taufik dan pertolongan untuk menunjukkan 
ke jalan kebaikan dan kebenaran dalam ilmu 
dan amal. Dalam bermunajat, orang mukmin 
punya contoh teladan 5 ^ng bagus, yaitu me¬ 
reka yang dikaruniai Allah dengan imam dan 
amal saleh, yakni para nabi, shiddigiin, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. 
Di samping itu, orang mukmin berhadapan 
dengan ibrah/pelajaran, yaitu mereka yang 
dimurkai Allah lantaran memilih yang batil 
daripada yang hak, mengutamakan kejahatan 
atas kebaikan; juga pelajaran berupa orang- 
orang yang tersesat dari jalan kebenaran dan 
kebaikan akibat kebodohan mereka, yang per¬ 
buatan mereka dalam kehidupan ini tersia-sia 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya, maka tempat kembali 
mereka adalah neraka Jahanam, dan itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali. 

Adapun orang-orang yang hidup pada 
masa fatrah (masa terputusnya pengiriman 
rasul-rasul), misalnya yang hidup pada masa 
fatrah di zaman Jahiliyah, tidak mukallaf (di¬ 


bebani) dengan suatu syariat tertentu (me¬ 
nurut jumhur), dan mereka ini tidak diadzab 
di akhirat. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 

"Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang rasul.” (al-Israa': 15) 

Namun sejumlah ulama berpendapat bah¬ 
wa mereka adalah mukallaf dan diadzab di 
akhirat (jika melakukan kejahatan) sebab akal 
semata cukup dalam taklif. Jadi, asal seseorang 
punya akal, dia wajib merenungi kerajaan la¬ 
ngit dan bumi, memikirkan pencipta alam, ser¬ 
ta merenungkan ibadah dan pengagungan yang 
wajib bagi-Nya dalam kadar yang ditunjukkan 
oleh akal orang tersebut serta dalam batas 
5 ^ng dicapai oleh ijtihadnya. Dengan begitu 
dia selamat dari adzab di akhirat. 

4. Bacaan orang non-Arab. 

Para fuqaha berijma’ bahwa tidak sah 
bacaan Al-Qur'an dengan selain bahasa Arab, 
juga tidak sah mengganti lafalnya dengan lafal 
lain yang berbahasa Arab, baik orang itu bisa 
membacanya dengan bahasa Arab maupun 
tidak. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 

"Berupa Al-Qur'an dengan berbahasa Arab.” 
(Yuusuf: 2) 

Juga firman-Nya, 

"Dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Syu’araa': 195) 

Alasan lainnya adalah karena Al-Qur'an 
itu mukjizat, baik lafal maupun maknan 3 ra. 
Maka jika ia ditukar, susunannya berubah, 
sehingga ia bukan lagi Al-Qur'an dan bukan 
pula sesuatu yang menyerupai Al-Qur'an, 
melainkan terhitung sebagai penafsirannya, 
dan penafsiran berbeda dengan sesuatu yang 
ditafsirkan itu sendiri; dan dia tidak pula 
menyerupai Al-Qur'an dengan mukjizat yang 
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mana manusia ditantang untuk membuat satu 
surah yang serupa dengannya. 

Al-Qurthubi, seorang ulama mazhab 
Maliki, membolehkan orang yang tidak bisa 
mengucapkan bahasa Arab mengganti bacaan 
Al-Qur'an dengan mengucapkan zikir yang ia 
bisa: entah takbir, tahlil, tahmid, tasbih, atau 
laa haula walaa guwwata illaa bil-Iaah. Sedang¬ 
kan al-Kasani membolehkan orang yang tak 
bisa membaca dengan bahasa Arab membaca 
al-Faatihah dengan selain bahasa Arab.*^ 

5. Bacaan amin oleh orang yang shalat. 

Semua ulama sepakat bahwa orang yang 
shalat sendirian membaca amin. Adapun 
imam membacanya dengan suara samar me¬ 
nurut Abu Hanifah dan menurut pendapat 
yang rajih dalam mazhab Maliki, sebab bacaan 
ini adalah doa. Tetapi ada riwayat dari Imam 



Malik bahwa imam tidak mengucapkan 
amin, yang mengucapkannya adalah para 
makmum di belakangnya. Adapun menurut 
mazhab Syafi’i dan Hambali, imam membaca 
amin dengan suara jahr [keras) dalam shalat 
jahriyyah, sebagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya. Kata Ibnul 'Arabi dan al-Qurthu- 
bi:®^ Yang benar, imam membaca amin dengan 
suara keras, sebab Ibnu Syihab az-Zuhri ber¬ 
kata: "Rasulullah saw. dulu mengucapkan: 
amin.” Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan lain-lain. Dalam Shahih Bukhari 
bahkan disebutkan: sampai-sampai di dalam 
masjid bergemuruh dengan suara orang-orang 
yang mengucapkan amin. Adapun makmum 
membaca amin dengan suara samar menurut 
mazhab Hanafi dan Maliki; dan dengan suara 
keras dalam shalat Jahriyyah serta dengan 
suara samar dalam shalat sirriyyah menurut 
mazhab Syafi’i dan Hambali. 
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SURAH AL 


Surah ini Madaniyyah kecuali ayat 281 
yang turun di Mina pada waktu haji Wada' 
Ayatnya berjumlah 286 (dua ratus delapan 
puluh enam), dan ia adalah surah pertama 
yang turun di Madinah. 

KANDUNGAN SURAH 

Surah al-Baqarah adalah surah terpanjang 
dalam Al-Qur'an, dan ia Madaniyyah. Ikrimah 
berkata: "Surah pertama yang diturunkan di 
Madinah adalah surah al-Baqarah.’'*® Seperti 
halnya surah-surah Madaniyyah yang lain, 
surah al-Baqarah berisi tasyri’ (aturan- 
aturan hukum) yang menata kehidupan 
kaum Muslimin dalam masyarakat baru di 
Madinah, masyarakat agama dan negara 
sekaligus; keduanya tak terpisahkan satu 
sama lain, keduanya memiliki hubungan yang 
inheren (erat, tak terpisahkan) seperti raga 
dan jiwa. Oleh karena itu, tasyri' pada periode 
Madinah berlandaskan pada pemurnian 
akidah Islam, yang mana prinsipnya adalah 
beriman kepada Allah dan kepada alam gaib, 
serta percaya bahwa sumber Al-Qur'an adalah 
Allah Azza wa Jalla, keyakinan yang teguh 
kepada apa yang diturunkan Allah kepada 
rasul-Nya (Muhammad) dan kepada para nabi 
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sebelum beliau, bahwa amal saleh merupakan 
implementasi dari iman tersebut; dan amal 
itu terwujud dengan mengadakan hubungan 
manusia dengan Tuhannya melalui shalat ser¬ 
ta dengan cara merealisasikan kaidah-kaidah 
solidaritas sosial melalui infak di jalan Allah. 

Dalam rangka penanaman akidah, harus 
pula dibicarakan soal sifat-sifat kaum mukmin, 
kaum kafir, dan kaum munafik guna membuat 
perbandingan antara orang-orang yang sela¬ 
mat dan orang-orang yang celaka; selain itu 
juga harus dibahas tentang Qodrat (kekuasa¬ 
an) Allah Yang Mahaagung Yang telah memu¬ 
lai penciptaan makhluk, memuliakan Adam 
(bapak umat manusia) dengan bersujudnya 
para malaikat kepadanya, dan menakdirkan 
kejadian-kejadian yang dialami Adam bersama 
istrinya di surga hingga kemudian ia turun ke 
bumi. 

Peringatan ilahi kepada kaum mukminin 
menuntut pembicaraan-dalam surah ini seba¬ 
nyak lebih dari sepertiganya-tentang pelang¬ 
garan-pelanggaran Bani Israel, dari ayat 47 
sampai ayat 123. Kaum Bani Israel telah meng¬ 
ingkari nikmat Allah, tidak menghargai kese¬ 
lamatan mereka dari cengkeraman Firaun, 
mereka menyembah anak sapi, mengajukan 
permintaan-permintaan kepada Musa sebagai 
bentuk sikap pembangkangan, keangkuhan. 
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dan penentangan; dan meskipun tuntutan- 
tuntutan materi mereka dipenuhi namun 
mereka tetap ingkar kepada ayat-ayat Allah, 
mereka bahkan membunuh para nabi tanpa 
alasan yang benar, melanggar janji-janji, se¬ 
hingga pantaslah kalau mereka mendapat 
kutukan dan murka Allah, dan Allah menjadi¬ 
kan mereka kaum yang hina dina, terusir, dan 
jauh dari rahmat-Nya. 

Setelah berbicara kepada kaum Ahli Kitab, 
selanjutnya surah ini beralih berbicara ke¬ 
pada kaum Ahli Qur'an, dengan mengingatkan 
mereka akan aspek yang menjadi titik ke¬ 
samaan antara kaum Nabi Musa a.s. dan kaum 
Nabi Muhammad saw., yaitu mereka sama- 
sama bernasab kepada Nabi Ibrahim dan 
sama-sama menyepakati keutamaan beliau; 
di samping surah ini membasmi semua bibit 
perselisihan soal kiblat, menjelaskan asas 
paling utama bagi agama, yaitu tauhid ulu- 
hiyah, dengan mengkhususkan ibadah hanya 
kepada sang Khaliq, bers 3 mkur kepada Tuhan 
atas karunia yang diberikan-Nya yang antara 
lain berupa pembolehan menikmati rezeki 
yang baik-baik dan pembolehan mengambil 
sesuatu yang haram dalam kondisi darurat, 
serta menjelaskan pokok-pokok kebajikan 
dalam ayat laisal-birra (al-Baqarah: 177). 

Kemudian surah ini menerangkan pokok- 
pokok syariat Islam bagi orang-orang yang 
beriman kepadanya, dalam ruang lingkup iba¬ 
dah dan muamalah, seperti: mendirikan sha- 
lat, membayar zakat, puasa Ramadhan, haji ke 
Ka'bah, jihad di jalan Allah, mengatur hal-hal 
yang menyangkut peperangan, menetapkan 
bulan-bulan qamariyyah (penanggalan Hijri- 
yah, yang didasarkan atas peredaran bulan) 
sebagai standar waktu yang berlaku dalam 
urusan keagamaan, memerintahkan infak 
di jalan Allah-sebab ia adalah sarana untuk 
menghindari kebinasaan-dan wasiat untuk ke¬ 
dua orang tua dan kaum kerabat, menjelaskan 



orang-orang yang berhak diberi nafkah, meng¬ 
atur tata krama pergaulan dengan anak-anak 
yatim dalam kehidupan sehari-hari, mengatur 
urusan keluarga; pernikahan, perceraian, pe¬ 
nyusuan, idah, iilaa' terhadap kaum wanita; 
tidak menjatuhkan hukuman atas sumpah yang 
laghwi, mengharamkan sihir dan pembunuhan 
tanpa alasan yang benar, mewajibkan qisash 
dalam peristiwa pembunuhan, mengharam¬ 
kan memakan harta orang lain dengan cara 
yang batil, mengharamkan khamar, judi, dan 
riba, serta mengharamkan menyetubuhi istri 
pada waktu haid atau menyetubuhinya pada 
organ yang bukan untuk menanam benih dan 
bereproduksi (yakni menyetubuhinya pada 
bagian anus). 

Dalam surah ini terdapat sebuah ayat 
yang agung tentang akidah dan rahasia-ra¬ 
hasia ketuhanan, yaitu ayat Kursi. Surah ini 
memperingatkan kedahsyatan hari Kiamat 
dalam ayat yang merupakan ayat Al-Qur'an 
yang paling akhir diturunkan, yaitu ayat, 

"Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang 
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).” 
(al-Baqarah: 281) 

Dalam surah ini terdapat ayat yang paling 
panjang dalam Al-Qur'an, yaitu ayat utang, 
yang menjelaskan hal-hal yang berkaitan de¬ 
ngan utang, seperti mencatat, mempersaksi¬ 
kan akad, persaksian, hukum wanita dan pria 
dalam soal kesaksian, pergadaian, kewajiban 
melaksanakan amanah, dan keharaman me¬ 
nyembunyikan kesaksian. 

Surah ini ditutup dengan mengingatkan 
untuk bertobat kepada Allah, memanjatkan 
doa yang agung yang mencakup permohonan 
agar diberi kemudahan dan kelonggaran, me¬ 
lenyapkan haraj (kesempitan), belenggu, dan 




TafsirAl-Munir Jilid l 


Surah Al-Baqarah 




- 4 46 ^ 




beban, serta permohonan agar diberi ke¬ 
menangan atas kaum kafir. 

Jadi, seluruh surah ini merupakan manhaj 
yang lurus bagi kaum mukminin, dengan 
menjelaskan ciri-ciri mereka dan ciri-ciri 
para penentang dan musuh mereka (yaitu 
kaum kafir dan kaum munafikj, menjelaskan 
metode-metode pensyariatan dalam kehidup¬ 
an individu maupun masyarakat, dan berlin- 
dung-di bagian penutupnya-kepada Allah 
dan memanjatkan doa kepada-Nya secara 
kontinu agar diteguhkan di atas iman dan di¬ 
beri bantuan dengan karunia ilahi, serta me¬ 
wujudkan kemenangan atas musuh-musuh 
Allah dan musuh-musuh kemanusiaan. 

"Sebagian dari wejangan-wejangan yang 
dikandung surah ini antara lain bahwa kunci 
kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah 
mengikuti agama, dan bahwa pokok-pokok 
agama ada tiga: iman kepada Allah dan rasul- 
Nya, iman kepada hari akhir, dan amal saleh; 
juga bahwa kekuasaan seharusnya dipegang 
oleh orang-orang yang beriman dan istiqamah, 
akan tetapi pemaksaan untuk masuk agama 
Islam adalah terlarang. 


SEBAB PENAMAAN SURAH 


KEUTAMAANNYA 

Keutamaan surah ini sangat agung dan 
pahalanya amat besar. Surah ini dinamakan 
pula sebagai Fusthaathul-Qur'an (Tenda Al- 
Qur'anJ karena ia besar, megah, dan banyak 
berisi hukum-hukum serta wejangan-we¬ 
jangan. Rasulullah saw. pernah bersabda. 




"Janganlah kalian jadikan rumah-rumah ka¬ 
lian seperti kuburan. Sesungguhnya setan men¬ 
jauh dari rumah yang di dalamnya dibaca surah 
al-Baqarah!’^ 


Beliau juga bersabda. 




"Bacalah surah al-Baqarah, sebab mengambil¬ 
nya adalah berkah dan meninggalkannya adalah 
penyesalan, dan tukang-tukang sihir tidak dapat 
menguasainya.”^^ 


Dalam Shahih al-Busti diriwayatkan dari 
Sahi bin Sa’d bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


Surah ini dinamakan "surah aI-Baqarah" 
karena di dalamnya terdapat kisah bagarah 
(sapi betina), yang Allah perintahkan bagi 
Bani Israel untuk menyembelihnya guna 
mengungkap tabir siapa sebenarnya pembu¬ 
nuh seseorang di antara mereka, dengan cara 
memukul orang yang mati itu dengan salah 
satu organ sapi tersebut sehingga dia hidup 
lagi-dengan izin Allah-lalu memberi tahu me¬ 
reka tentang jati diri si pembunuh. Kisah ter¬ 
sebut dimulai dari ayat 67 surah al-Baqarah. 
Kisah ini sungguh amat menarik, membuat 
pendengarnya merasa takjub dan ingin me¬ 
nyimaknya. 


cjg 01^1 i 'h 4; J 

* y ' y^ 
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"Sesungguhnya segala sesuatu memiliki punuk 
(bagian yang menonjol), dan sesungguhnya punuk 
Al-Qur'an adalah surah al-Baqarah. Barangsiapa 
membacanya di rumahnya pada malam hari, 
niscaya setan tidak akan masuk rumahnya selama 
tiga malam. Dan barangsiapa membacanya pada 
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siang hari, niscaya setan tidak akan masuk rumah- 2. 
nya selama tiga hari.” 
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dengan menghapus hamzah dan 
memindahkan harakatnya ke huruf lam. 
Ini adalah bacaan Warsy. 


SIFAT-SIFAT ORANG BERIMAN DAN 
GANJARAN ORANG BERTAKWA 

Surah al-Baqarah Ayat 1-5 




'i as 



Oy^J 
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"Aliflaam miim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak 
ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang beriman ke¬ 
pada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anu¬ 
gerahkan kepada mereka. Dan mereka yang ber¬ 
iman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang telah di¬ 
turunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang 
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (al- 


Baqarah:1-5) 


Qlraa'aat 

dibaca dengan disambung huruf 

ya'. Ini adalah bacaan Ibnu Katsir. 


dibaca: 

9 

1. dengan laam ta'riif dibaca sukun 

dan huruf hamzah setelahnya dibaca biasa 
sebagai hamzah qath'. Ini adalah bacaan 
jumhur. 


I’raab 

adalah huruf-huruf muqaththa'ah, 
mabni, tidak mu’rab; begitu pula huruf-huruf 
ejaan lainnya yang terletak di awal sejumlah 
surah. 

kata dzaa adalah isim isyaarah 
mabni yang menempati kedudukan rafa'. Ia 
adalah mubtada' dan sebagai kha¬ 

barnya; atau ia adalah khabar bagi mubtada' 
muqaddar, taqdiimya\ ilAJi Kata 

adalah badai dari atau sebagai 

'athfu bayaan. kata laa adalah naa- 

fiyah lil-jinsi, adalah isimnya yang 

berkedudukan manshuub, dan berkaitan 
dengan khabar yang dihapus, taqdiimya; 
(j}l5'). (4-^) berkedudukan marfuu' sebagai 
khabar mubtada' muqaddar, taqdiimya\ 
yk); atau ia berkedudukan manshuub se¬ 
bagai haal dari ('i) atau dari atau dari 

dhamir dalam ^ 

berkedudukan majruur se¬ 
bagai sifat atau badai dari atau ia ber¬ 

kedudukan marfuu’ sebagai mubtada' sedang 
khabarnya adalah atau seba¬ 

gai khabar mubtada' muqaddar, taqdiimya: 

(Ca); atau ia berkedudukan manshuub 
dengan mentoqd//rkan kata sedang 

sebagai shilahnya. 

berkedudukan marfuu’ se¬ 
bagai mubtada', sedang sebagai kha- 

bar-nya; atau ia adalah khabar jika 

dijadikan sebagai mubtada'. 


Balaaghah 

penggunaan kata penunjuk 
jauh untuk menunjuk benda yang dekat ber¬ 
fungsi untuk mengisyaratkan tentang keting¬ 
gian statusnya. 
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ini adalah majaaz mursal atau 
majaaz 'aqliy; Allah menyandarkan hidayah 
kepada Al-Qur'an karena dia adalah penyebab 
datangnya hidayah, sedangkan pemberi hida¬ 
yah sebenarnya adalah Allah Ta'ala. 

^ untuk 

memberi perhatian kepada keadaan orang- 
orang bertakwa. untuk membatasi pada 
mereka saja.*® 

Mufradaat Lughawlyyah 

Al-Qur'anul Azhiim. 

Seluruh ahli tafsir berkata bahwa takwil fir¬ 
man Allah Ta’ala adalah: (4^1^' 'j-») 

tidak ada keraguan bahwa ia ber¬ 
asal dari Allah. sebagai hidayah dan 

petunjuk. orang-orang yang menjaga 

diri dari perkara-perkara yang mendatangkan 
mudarat kepada diri mereka, sehingga mereka 
melaksanakan perintah-perintah Tuhan dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 

Iman adalah pembenaran yang 
pasti yang diiringi dengan ketundukan dan 
penerimaan jiwa, dan dibuktikan dengan amal. 

Yaitu hal-hal yang gaib (tersembunyi) 
dari manusia, seperti: hisab (perhitungan 
amal), ganjaran, surga, neraka, dan lain-lain. 
^i-^\ melaksanakan shalat secara sem¬ 

purna syarat-syarat dan rukun-rukunnya. 

Yakin adalah kepercayaan yang 
tidak mengandung keraguan. Hakikatnya, ya¬ 
kin adalah ilmu (tahu dengan pasti). 


68 Catatan umum: Dalam i'raab, saya berpedoman kepada 
kitab al-Bayaan fii Ghariibi I’raabil-Qur'aan karangan 
Abui Barakat ibnul Anbari, sedang dalam hal balaaghah 
saya ban)rak merujuk kepada kitab Shafwatut-Tafaasiir 
karangan Ustadz Muhammad Ali ash-Shabuni, yang aslinya 
bersumber dari Tafsir al-Kasysyaaf, al-Qurthubi, dan lain- 
lain dalam kedua hal itu (i'raab dan balaaghah). 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Makna basmalah adalah pernyataan 
bahwa semua yang terdapat di dalam surah 
berasal dari Allah Ta'ala, bukan dari seorang 
manusia; Dia menurunkannya dengan rahmat- 
Nya untuk menunjuki manusia kepada apa 
yang mengandung kebaikan dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Tak ada keraguan bahwa 
basmalah termasuk ayat dari Al-Qur'an, de¬ 
ngan ijmak para sahabat yang berusaha keras 
pada waktu mengumpulkan mushaf untuk 
tidak menuliskan di dalamnya sesuatu pun 
yang bukan Al-Qur'an. 

Allah memulai surah ini dengan huruf- 
huruf mugaththa’ah untuk mengingatkan 
kepada sifat Al-Qur'an dan mengisyaratkan 
kepada kemukjizatannya, menantang untuk 
mendatangkan surah terpendek yang serupa 
dengannya, dan membuktikan secara pasti 
bahwa dia merupakan kalam Allah yang tidak 
tertandingi oleh sesuatu pun dari kalam ma¬ 
nusia. Seolah-olah Allah berfirman kepada 
orang-orang Arab yang Al-Qur'an turun dengan 
bahasa mereka, "Mengapa kalian tidak mam¬ 
pu mendatangkan sesuatu yang sepertinya? la 
adalah kalam bahasa Arab, tersusun dari hu¬ 
ruf-huruf hija'iyah yang diucapkan oleh setiap 
orang Arab, tetapi walaupun begitu kalian ti¬ 
dak mampu menandinginya!" Ini adalah pen¬ 
dapat para ulama peneliti yang berkata: Hu¬ 
ruf-huruf ini disebutkan di awal beberapa 
surah sebagai penjelasan akan kemukjizatan 
Al-Qur'an, dan bahwa manusia tidak mampu 
menandingi dengan membuat yang seperti¬ 
nya, walaupun dia tersusun dari huruf-huruf 
mugaththa'ah ini yang mereka pakai berbicara 
satu sama lain.*® 

Az-Zamakhsyari berkata: Huruf-huruf itu 
tidak disebutkan semuanya secara terkumpul 
di awal Al-Qur'an, melainkan diulang-ulangi 
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di beberapa surah, agar lebih hebat tantangan 
dan celaannya, sebagaimana berbagai kisah 
diulang-ulang penyebutannya. Tantangan se¬ 
cara terang-terangan diulang-ulang di sejum¬ 
lah tempat.^® 

Salah satu bukti bahwa ((i') terdiri dari 
huruf-huruf muqaththa’ah adalah sabda Nabi 
saw., 




Jlir i5ll ij* 


"Barangsiapa membaca satu huruf dari Ki- 
tabullah, niscaya dia memperoleh satu kebaikan, 
dan kebaikan tersebut senilai dengan sepuluh yang 
sepertinya. Aku tidak mengatakan: aliflaam miim 
satu huruf, tetapi alif satu huruf, laam satu huruf 
dan miim satu huruf 


Selanjutnya Allah Ta’ala menyifati Al- 
Qur'an dengan tiga sifat: 

Pertama, bahwa dialah kitab yang sem¬ 
purna dalam seluruh isi yang dikandungnya, 
berupa makna-makna, maksud-maksud, ki¬ 
sah-kisah, ibrah, dan tasyri’ yang tidak dapat 
dibatalkan. 

Kedua, tidak ada keraguan bahwa dia 
benar-benar dari Allah, bagi orang yang me¬ 
neliti secara cermat dan memperhatikan de¬ 
ngan hatinya. 

Ketiga, bahwa dia adalah sumber hidayah 
dan petunjuk bagi orang-orang beriman yang 
bertakwa, yang melindungi diri dari adzab 
Allah dengan melaksanakan perintah-perin- 
tah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Maka merekalah orang-orang yang mengambil 
manfaat darinya. 


70 Tafsir al-Kasysyaaf (1/79). 
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Kemudian Allah Ta’ala menjelaskan empat 
sifat bagi orang-orang bertakwa yang menarik 
manfaat dari Al-Qur'an, yaitu orang-orang 
yang beriman dan membenarkan perkara-per¬ 
kara gaib yang diberitakan Al-Qur'an, seperti: 
kebangkitan, perhitungan amal, shirath, surga, 
neraka, dan lain-lain. Jadi, mereka tidak terpa¬ 
ku hanya kepada hal-hal materi/indrawi yang 
dipahami akal secara mudah, tetapi mereka 
juga memahami alam-alam lain yang berada 
di balik materi, seperti ruh, jin, malaikat, dan 
terutama eksistensi dan keesaan Allah Ta’ala. 

Lalu mereka menunaikan shalat secara 
sempurna, lengkap dengan syarat-syarat, ru¬ 
kun-rukun, adab-adab, dan kekhusyukannya. 
Shalat yang tidak dibarengi dengan kekhu¬ 
syukan dan perenungan tentang apa yang di¬ 
baca di dalamnya serta perenungan makna- 
makna Al-Qur'an dan rasa takut kepada Allah 
ibarat tubuh tanpa nyawa. 

Kemudian mereka menginfakkan harta 
dalam berbagai bidang kebajikan dan kebaik¬ 
an, seperti zakat, sedekah, dan nafkah-nafkah 
lainnya yang wajib menurut syariat. Dengan 
begitu terciptalah kesejahteraan bagi seluruh 
manusia, harta benda menjadi suci dari syu- 
bhat-syubhat yang mencampurinya, dan ba¬ 
ngunan yang diidam-idamkan oleh syariat 
menjadi sempurna: membangun individu de¬ 
ngan shalat yang merupakan tiang agama, 
membangun masyarakat dengan zakat dan 
sejenisnya yang merupakan fondasi kemajuan 
dan kebahagiaan umat. Jadi, ayat ini bersifat 
umum, menyangkut segala hal gaib yang di¬ 
beritakan oleh Rasulullah saw. bahwa hal 
tersebut ada; juga bersifat umum tentang 
segala shalat, baik itu fardhu maupun sunnah; 
serta bersifat umum tentang semua nafkah. 

Orang-orang bertakwa itu adalah mereka 
yang memercayai semua perkara yang di¬ 
turunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 
kepada para nabi dan rasul yang lain. Mereka 
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juga percaya dengan pasti, tanpa ragu, akan 
adanya akhirat berikut kejadian-kejadian pada 
waktu itu, seperti kebangkitan jasad dan ruh 
sekaligus dari alam kubur, perhitungan amal, 
ganjaran, timbangan amal, shirath, surga, dan 
neraka. 

Orang-orang ini yang disifati dengan hal- 
hal di atas (iman kepada perkara gaib, men¬ 
dirikan shalat, membayar zakat, percaya ke¬ 
pada hari akhir, iman kepada Al-Qur'an dan 
kitab-kitab suci yang diturunkan sebelum- 
nya-yaitu Taurat, Injil, Zabur, dan shuhuf 
Ibrahim-)... mereka inilah yang berada di 
atas cahaya dan hidayah dari Tuhan mereka. 
Mereka memiliki kedudukan yang tinggi di 
sisi Allah, dan merekalah yang mendapatkan 
tingkat yang tinggi di surga. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ini adalah sifat-sifat kaum mukminin serta 
manhaj dan undang-undang mereka dalam 
kehidupan yang islami: iman yang menyeluruh 
dan sempurna terhadap segala perkara yang 
gaib, seperti Dzat Allah Ta'ala, malaikat, dan 
akhirat yang diberitakan oleh Al-Qur'an. Iman 
tersebut diiringi dengan amal saleh, yaitu 
mendirikan shalat fardhu, berinfak di jalan 
Allah dalam jihad, membantu orang-orang 
fakir miskin dan melakukan sedekah suka¬ 
rela, menunaikan nafkah yang wajib terhadap 
istri, anak, dan kaum kerabat. Iman kepada 
apa yang diturunkan Allah tidak terbagi-bagi. 
Jadi, harus beriman secara mendetail kepada 
semua hal yang diturunkan Allah Ta’ala di 
dalam Al-Qur'an dan beriman secara global 
kepada kitab-kitab dan shuhuf samawi yang 
diturunkan sebelum Al-Qur'an. Dan perlu di¬ 
ingat bahwa dalam hal iman, kadar yang tidak 
sampai pada tahap yakin tidak ada nilainya. 

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa takwa, 
yang artinya takut melakukan pelanggaran, 
adalah pangkal segala kebaikan. Takwalah 


yang diwasiatkan Aliah kepada umat manusia 
zaman lampau dan zaman kini. Takwa ada¬ 
lah perkara terbaik yang diperoleh seorang 
manusia, sebagaimana dikatakan Abu Darda'. 

Siapa pun yang memiliki sifat-sifat kaum 
mukminin yang disebutkan di atas, maka Al- 
Qur'an menjadi petunjuk baginya. Artinya, 
Al-Qur'an menjadi imam/pembimbingnya da¬ 
lam semua amal dan tingkah lakunya. Dia ti¬ 
dak menyimpang dari jalur yang digariskan 
Al-Qur an. Dengan begitu dia telah menjamin 
dirinya akan mendapatkan keselamatan di 
alam akhirat dan kebahagiaan serta ketenang¬ 
an di dunia. Musyaar ilaih (objek yang ditun¬ 
juk, yaitu kaum mukminin), menurut jumhur, 
adalah satu. Isyarat (kata tunjuk ulaa'ikd) di¬ 
ulangi (dua kali) untuk memberi tahu bahwa 
harus terwujud kedua sifat itu agar terealisir 
putusan bahwa mereka itulah yang tetap 
mendapat petunjuk dari Tuhan dan bahwa 
merekalah orang-orang yang beruntung. Mu¬ 
jahid berkata: "Di awal surah al-Baqarah ada 
empat ayat tentang sifat kaum mukminin, dua 
ayat tentang sifat kaum kafir, dan tiga belas 
ayat tentang sifat kaum munafik." 


SIFAT-SIFAT KAUM KAFIR 
Surah al-Baqarah Ayat 6-7 


O 

"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja 
bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi 
mereka siksa yang amat berat.” (al-Baqarah: 6-7) 


Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 



Qlraa'aat 

dibaca Ini adalah bacaan 

Hamzah. 

dibaca: 

1. dengan mentahqiiq'^^ kedua hamzah. Ini 
adalah bacaan orang-orang Kufah dan 
Ibnu Dzakwan. 

2. dengan mentahqiiq hamzah pertama dan 
meringankan hamzah kedua. Ini adalah 
bacaan Abu 'Amr dan Hisyam. 

3. dengan mentahqiiq hamzah pertama dan 
mentashiil (memudahkan) hamzah kedua 
serta memasukkan alif di antara kedua 
hamzah tersebut. Ini adalah bacaan Abu 
Amr dan Qalun. 

I’raab 

adalah mubtada', sedang khabar¬ 
nya-. atau ia adalah khabar bagi 

dan kata-kata seterusnya, taqdiimya: 

(aSjSj jlAi-jl' ^ 

kan dalam bentuk tunggal, tidak dalam bentuk 
jamak seperti halnya dalam dan 
bisa jadi karena as-sam' merupakan bentuk 
mashdar, dan mashdar adalah isim jins yang 
bisa berlaku untuk benda dalam jumlah se¬ 
dikit maupun banyak; bisa jadi pula karena 
mentaqcf/zrkan mudhaaf dengan lafal jamak, 
misalnya: dan bisa jadi pula karena 

sudah cukup dengan lafal tunggal untuk kata 
yang diidhaafahkan kepada lafal jamak, dan 
itu berfungsi memberikan keumuman, dan 
yang dimaksud dengannya adalah jamak. 

Balaaghah 

lip). ungkapan ini menyatakan 
tiadanya harapan akan imannya kaum kafir 

72 Artinya, kedua huruf hamzah tersebut dibaca seperti biasa, 
tidak ada yang diganti jadi alif dan sebagainya. [Penj.) 


lantaran mereka tidak punya kesiapan untuk 
beriman. 

pi)* ini adalah isti'aarah tash- 
riihiyyah. Allah menyerupakan hati mereka- 
lantaran enggan menerima kebenaran-dengan 
wadah yang tertutup rapat. Pemakaian kata 
khatama dengan cara isti’aarah tashriihiyyah 
berfungsi untuk menyatakan lafal musyabbah 
bihi dan menghapus musyabbah, adaatut ta- 
sybiih, dan wajhusy syibhi. 

pemakaian bentuk naki- 
rah (pada kata ’adzaabun) berfungsi untuk 
memberi efek keluarbiasaan. Kemudian di 
samping itu Allah menyifatinya dengan kata 
'azhiim (yang agung/luar biasa) yang me¬ 
nunjukkan bahwa siksa tersebut melampaui 
batas keluarbiasaan dalam kuantitas maupun 
kualitasnya; jadi, siksa tersebut sangat pedih 
dan berlangsung dalam masa yang sangat 
panjang. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Al-Kufru (kekafiran) artinya menutupi 
sesuatu. Orang yang kafir berarti menutupi 
kenyataan dan menyembunyikan nikmat- 
nikmat Allah kepadanya. Setiap orang yang 
tidak beriman kepada Al-Qur'an disebut orang 
kafir. 

indzaar (peringatan): pemberi¬ 
tahuan yang disertai dengan menakut-nakuti. 

Allah menyegel hati mereka de¬ 
ngan stempel. Maksudnya, hati mereka telah 
ditutup sehingga tidak dapat dimasuki iman 
dan cahaya. tutup/tirai. Maksudnya, 

bersikap seperti orang buta, tidak mau melihat 
ayat-ayat Allah. 

HUBUNGAN AYAT DAN SEBAB TURUNNYA 

Allah Ta’ala menyebutkan ayat ini setelah 
menerangkan keadaan kaum mukminin untuk 
membuat perbandingan antara orang-orang 
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beriman dan orang-orang kafir sebab kekafir¬ 
an adalah lawan iman; orang-orang beriman 
selamat sedangkan orang-orang kafir celaka 
dan akan kekal di dalam neraka Jahanam. 

Sebab turunnya ayat ini, menurut riwayat 
yang paling shahih sebagaimana diriwayatkan 
oleh ath-Thabari dari Ibnu Abbas dan al-Kalbi, 
bahwa kedua ayat ini turun berkenaan tentang 
para pemimpin kaum Yahudi, di antaranya 
Huyaiy bin Akhthab dan Ka’b ibnul Asyraf dan 
rekan-rekan mereka.^^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, 
mengingkari ayat-ayat Allah, dan mendustakan 
Al-Qur'an serta mendustakan Muhammad 
saw, sama saja bagi mereka diberi peringatan 
atau tidak. Hati mereka tidak terpengaruh 
oleh peringatan sebab hati mereka terkunci, 
tidak dapat dicapai oleh nur ilahi, iman tidak 
dapat terbit di sana, lantaran mereka bersikap 
buta terhadap kebenaran dan ayat-ayat Allah 
sehingga efek hidayah dan nasihat tidak dapat 
tembus ke sana; juga karena mereka mene¬ 
lantarkan sarana-sarana pengetahuan, tidak 
memandang alam sekitar dan tidak berpikir, 
serta tidak mempergunakan indra pendengar¬ 
an dan penglihatan, sehingga mereka melihat 
kebenaran tetapi tidak mengikutinya, mereka 
mendengarnya tetapi tidak memahaminya. 
Maka balasan mereka adalah siksa yang ter¬ 
amat pedih yang takkan terputus selamanya 
akibat mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
Ta'ala. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Di dalam kedua ayat ini terkandung 
hiburan kepada Nabi saw. karena duka beliau 
lantaran didustakan oleh kaumnya. Jadi, beliau 


73 Tafsir ath-Thabari (1/84), Tafsir al-Qurthubi (1/184). 


tidak perlu menyesal bagi mereka, tidak perlu 
terlalu berharap akan iman mereka, serta 
tiada celaan atas diri beliau gara-gara tidak 
berimannya mereka. 

Makna "hati dikunci mati" adalah mereka 
tidak mengerti kebenaran, sedangkan arti 
"pendengaran dan penglihatan ditutup" ada¬ 
lah mereka tidak memahami Al-Qur'an apabila 
dibacakan kepada mereka, atau artinya mereka 
tidak memandang/memperhatikan makhluk- 
makhluk Allah, atau artinya mereka diseru 
untuk mengesakan Allah tetapi mereka tidak 
mau beriman. Semua itu disebabkan mereka 
kafir dan ingkar, bukan disebabkan adanya 
suatu cela dalam Al-Qur'an atau kelalaian 
Muhammad atau seseorang sesudah beliau 
berusaha memberi dalam menyampaikan hi¬ 
dayah kepada mereka. Jadi, merekalah sendiri 
yang menyebabkan semua itu; mereka tidak 
mau mempergunakan sarana-sarana penge¬ 
tahuan yang sehat untuk meyakini kebenaran 
dan mengamalkannya. 

Jadi, ungkapan "mengunci mati hati, 
pendengaran, dan penglihatan" menunjukkan 
betapa kuatnya kekafiran tertanam dalam hati 
mereka sampai-sampai mereka kehilangan 
faktor-faktor dan sarana-sarana yang dapat 
membimbing mereka untuk memandang 
dan memikirkan dalil-dalil dan keindahan- 
keindahan iman, sehingga mereka berada 
dalam keadaan atau kebiasaan yang akrab 
dengan pengingkaran dan pembangkangan. 
Penguncian hati, pendengaran, dan penglihat¬ 
an mereka dinisbatkan kepada Allah Ta'ala 
karena untuk mengingatkan tentang sunnah 
Allah yang berlaku pada orang-orang yang 
serupa dengan mereka. Penisbatan hal ini 
kepada Allah bukan berarti bahwa mereka 
dipaksa (oleh Allah) untuk kafir, juga tidak 
berarti bahwa Allah sengaja menghalangi 
mereka untuk beriman. Itu tidak lain sekadar 
perumpamaan tentang sunnah Allah Ta’ala 
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dalam hal pengaruh kekafiran dan dampak¬ 
nya dalam hati mereka, bahwa kekafiran itu 
sampai menguasai hati mereka sedemikian 
rupa sampai hati mereka tidak lagi memiliki 
kesiapan untuk selain kekafiran tersebut. 
Perbuatan Allah itu terhitung adil dalam diri 
orang yang diabaikan-Nya dan dibiarkan-Nya 
terus-menerus berada dalam kesesatannya, 
sebab Allah tidak menghalanginya memper¬ 
oleh suatu hak yang semestinya menjadi milik¬ 
nya, sehingga hilang sifat keadilan; melainkan 
Dia hanya menghalangi mereka mendapat¬ 
kan sesuatu yang dapat dianugerahkan-Nya 
kepada mereka, bukan suatu hak yang harus 
diberikan-Nya kepada mereka. 

Hal ini dijelaskan dua ayat lain: 



''Di antara manusia ada yang mengatakan: 
‘Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian, 
padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang- 
orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah 
dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka 
tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka 
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” 
(al-Baqarah: 8-10) 

Qiraa'aat 


"Dan mereka berkata: ‘Hati kami tertutup’. 
Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka 
karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali 
mereka yang beriman.” (al-Baqarah: 88) 

"Tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak 
mau mendengarkan. Mereka berkata: ‘Hati kami 
berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang 
kamu seru kami kepadanya dan telinga kami 
ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada 
dinding’.” (Fushshilat: 4-5) 

Jadi, meski bersikap takabur dan menen¬ 
tang, mereka tetap tidak keluar dari kekuasa¬ 
an Allah. Dia adalah pencipta segala sesuatu, 
termasuk petunjuk/hidayah dan kesesatan, 
kekafiran dan keimanan, dan manusia sendiri¬ 
lah yang memilih salah satu dari dua jalan itu. 


SIFAT-SIFAT KAUM MUNAFIK 
Surah al-Baqarah Ayat 8-10 




dibaca; 

1. sebagai bentuk mudhaari' dari fi’il (£^) 
yang mujarrad, mabni lil-faa'il. Ini adalah 
bacaan tujuh imam selain Abu Amr. 

2. sebagai bentuk mudhaari' dari fi'il 
yang maziid, mabni lil-faa'il. Ini adalah 
bacaan Abu Amr. Jadi, dia membacanya 
.(Oy-jlk 

dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Nafi’, Ibnu Katsir, 
Abu 'Amr, dan Ibnu Amir. 

2. Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

I’raab 

^Jjl' dhamiir dalam fi'il ini berbentuk 
tunggal karena mengikuti lafal ofy, boleh pula 
berbentuk jamak jika mengikuti maknanya. 

<^2)i 0 yakni (-i' i^). Mudhaafnya dihapus 
lalu mudhaafilaih menggantikan posisinya. 

\y\s' huruf ba berkaitan dengan 
fi'il mugaddar, yakni Kata maa berikut 

fi'il sesudahnya ditaqc//irkan sebagai mashdar, 
yakni 
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Balaaghah 

^ L. 3 ^ sepintas lalu lebih cocok 
memakai ungkapan (i>-T Uj) agar sesuai de¬ 
ngan kalimat tetapi di sini di¬ 

pakai bentuk isim sebagai ganti dari fl'il; ini 
berfungsi untuk mengeluarkan mereka dari 
kelompok kaum mukminin. Ungkapan tersebut 
dikuatkan dengan huruf ba untuk menegaskan 
kebohongan mereka. 

ini adalah isti'aarah tamtsiiliy- 
yah. Allah menyerupakan sikap mereka ter¬ 
hadap Tuhan mereka-dalam hal menampil¬ 
kan iman dan menyembunyikan kekafiran- 
dengan sikap rakyat yang menipu raja mere¬ 
ka; musyabbah bibi dipakai untuk musyabbah 
dengan cara isti'aarah. 

susunan ini adalah kinaa- 
yah; Allah mengqlyaskan kemunafikan sebagai 
penyakit dalam hati, karena penyakit merusak 
badan sedang kemunafikan merusak hati. 

Mufradaat Lughawlyyah 

yaitu masa sejak pengumpul¬ 
an manusia ke padang Mahsyar sampai masa 
yang tiada akhirnya, atau sampai penghuni 
surga masuk surga dan penghuni neraka ma¬ 
suk neraka. Nifaaq (kemunafikan) adalah 
nama yang dijadikan syariat sebagai cap bagi 
orang yang menampilkan iman dan menyem¬ 
bunyikan kekafiran. 

mereka melakukan perbuatan 
yang dilakukan penipu. Al-Khidaa' (menipu, 
memperdaya) adalah mengalihkan orang lain 
dari sesuatu yang ditujunya dengan suatu 
muslihat. Yang dimaksud di sini adalah me¬ 
nampilkan keislaman tetapi menyembunyikan 
kekafiran. 

penyakit. Yang dimaksud di sini 
adalah keraguan, kemunafikan, pendustaan, 
dan pengingkaran. yakni Allah 

menambah keraguan mereka. 


- 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Inilah kelompok manusia yang ketiga. 
Allah menggambarkan keadaan orang-orang 
kafir dalam dua ayat dan keadaan orang-orang 
munafik dalam tiga belas ayat. Dalam ayat- 
ayat tersebut Allah menyebutkan kebusukan 
dan tipu muslihat mereka. Dia membongkar 
aib mereka, menghina mereka, dan mencela 
perbuatan mereka. Dia menyebut mereka 
tuli, bisu, dan buta. Dia juga membuat perum- 
pamaan-perumpamaan bagi mereka. Mereka 
lebih berbahaya bagi Islam daripada orang- 
orang yang kafir secara terang-terangan. 

Ciri-ciri kaum munafik tidak terbatas pada 
orang-orang yang sezaman dengan Nabi saw. 
saja, melainkan berlaku dalam setiap masa 
apabila ada sifat-sifat munafik tersebut. 

Sifat munafik yang pertama adalah me¬ 
ngucapkan iman dengan lisan tetapi hati 
penuh dengan kekafiran dan kesesatan. 
Abdullah bin Ubaiy bin Salul adalah pemimpin 
orang-orang munafik pada zaman kenabian. 
Kebanyakan sahabatnya adalah dari kalangan 
kaum Yahudi. Mereka mengaku beriman, 
maka Allah membantah klaim mereka. Dia 
menyatakan bahwa sebenarnya mereka bukan 
orang beriman meski mereka menampilkan 
diri mereka beriman. Tiada keraguan bahwa 
dengan sikap demikian berarti mereka sama 
dengan orang yang menipu Allah, dan Allah 
pun tahu hal itu. Mereka lebih berbahaya 
daripada orang-orang kafir. Di akhirat mereka 
akan mendapat siksa yang pedih lantaran 
kebohongan mereka dalam mengaku beriman 
kepada Allah dan hari Akhir. 

Karena dangkalnya akal mereka, mereka 
beranggapan bahwa mereka menipu Allah 
Ta'ala, padahal Dia tidak mungkin ditipu, 
tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari pe- 
ngetahuan-Nya. Ini membuktikan bahwa me¬ 
reka tidak mengenal-Nya. Seandainya mereka 
mengenal-Nya, tentu mereka akan tahu bahwa 


Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 




55 


Dia tidak dapat ditipu. Tipu daya mereka ma¬ 
lah menjadi bencana atas diri mereka sendiri. 
Allah mampu menyingkap keadaan mereka 
kepada kaum muslimin. 

Meskipun begitu Allah memerintahkan 
agar hukum-hukum Islam diberlakukan atas 
mereka/'^ seolah-olah Dia memperdaya me¬ 
reka, serupa dengan perbuatan mereka; juga 
seolah-olah kaum muslimin-bila melaksana¬ 
kan perintah Allah tentang mereka-tertipu 
oleh mereka, dan hal ini terhitung sebagai 
tasybiih dan tamtsiil (penyerupaan), untuk 
mengisyaratkan bahwa orang-orang munafik 
itulah yang menipu dan yang tertipu. 

Yang benar, sebagaimana dikatakan 
Ibnul Arabi,” Nabi saw. tidak membunuh 
mereka dan beliau berpaling dari mereka 
demi menyatukan hati orang-orang kepada 
beliau, juga karena dikhawatirkan (jika beliau 
membunuh mereka) akan timbul isu negatif 
yang mengakibatkan orang menjauh dari 
Islam. Beliau sendiri pernah menyiratkan 
makna ini. Sabda beliau. 


^ ^ * y ^ y J' ^ ^' i 


"Aku khawatir orang-orang akan berkata bah¬ 
wa Muhammad saw. membunuh para sahabatnya 
sendiri.” 


Sikap demikian itu sama seperti tindakan 
beliau dalam memberi sedekah kepada orang- 
orang yang mu'allafah guluubuhum (yang di¬ 
lunakkan hati mereka karena baru masuk 
Islam) padahal beliau tahu iman mereka tidak 
baik; beliau melakukannya demi melunakkan 
hati mereka. 


74 Artinya, mereka tetap diberi "KTP" Islam, dianggap sebagai 
orang Islam, disalami bila bertemu, dan seterusnya. (Penj.) 

75 Ahkaamul Qur'aan (1/12). Lihat pula Tafsir al-Qurthubi 
(1/198-199). 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Kemunafikan adalah penyakit yang berba¬ 
haya. Orang-orang munafik menjadi duri yang 
menusuk masyarakat dari dalam. Kalau menu¬ 
rut perhitungan kita, semestinya kemunafikan 
dan orang-orang munafik itu dicabut dan dibe¬ 
rantas sampai ke akar-akarnya agar negara se¬ 
lamat dari makar mereka, dan begitulah tindak¬ 
an negara-negara sekarang; hanya saja wahyu 
ilahi dan tasyri’ samawi mempunyai hikmah 
tersendiri yang berdampak mendalam dan ber¬ 
jangka panjang, menunggu kejadian-kejadian di 
masa depan, agar tampak bagi manusia betapa 
dangkalnya pengetahuan mereka dibanding 
luasnya ilmu Tuhan. Betapa sering Nabi saw. 
mendapat gangguan dari orang-orang munafik, 
akan tetapi pada akhirnya beliau menang atas 
mereka. Barangkali hal itu merupakan bukti 
sejarah yang paling nyata bahwa kemunafikan 
dan agama Yahudi adalah dua hal yang korelatif 
dan inheren (saling terkait dan tak terpisah¬ 
kan), sebab ia timbul dari sikap lemah yang 
hakiki dan perangai yang keji. Orang munafik 
berlaku lunak dengan orang lain dalam per¬ 
kataan dan perbuatannya serta menampilkan 
kelembutan, padahal sesungguhnya semua itu 
adalah racun mematikan yang disembunyikan 
di dalam lemak. 

Ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa dus¬ 
ta adalah semboyan orang-orang munafik. 
Oleh sebab itu Allah memperingatkan orang- 
orang beriman dengan keras agar mereka men¬ 
jauhinya. Bila dusta telah merajalela di suatu 
umat, pasti tindak kejahatan akan tumbuh 
subur di sana dan perbuatan-perbuatan hina 
akan menjadi-jadi. Nabi saw. pernah bersabda, 

OUJ^ Jljii OU 

^ ^ J’ 

"Jauhilah dusta sebab dusta itu bertentangan 
dengan iman!'’^ 



76 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, 
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Jika dusta adalah semboyan orang-orang 
munafik, sebaliknya keterus-terangan dalam 
ucapan dan keberanian dalam perbuatan 
yang sesuai dengan keyakinan adalah sem¬ 
boyan orang-orang beriman yang pantas me¬ 
nerima pemuliaan setinggi-tingginya. De¬ 
ngan demikian, pelajaran yang dipetik dari 
pemaparan sifat-sifat kaum munafik lebih 
besar dampaknya bagi kaum mukminin itu 
sendiri, sebab mereka berbeda: mereka teguh 
di atas kebenaran, sementara orang-orang 
munafik senantiasa dalam kemunafikan me¬ 
reka dan semakin kuat berpegang kepada apa 
yang mereka peluk, mereka menolak iman 
dan berpaling dari Al-Qur'an, penyakit hati 
mereka semakin parah, jiwa mereka terbakar 
setelah nabi-sang pembawa kabar gembira 
dan peringatan-datang kepada mereka dan 
kejayaan beliau semakin meningkat serta 
pengikutnya kian banyak, sehingga mereka 
kehilangan posisi kepemimpinan, jiwa mereka 
terbakar dengan rasa dengki kepada Nabi saw. 
dan para sahabat beliau. 


SIFAT-SIFAT KAUM MUNAFIK 


Surah al-Baqarah Ayat 11 - 13 


Cl 'SSii 'J ^ js 'iii 

p. 0 ^ 





"Dan bila dikatakan kepada mereka: ‘Ja¬ 
nganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi’. 
Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang- 


Abusy Syaikh dalam at-Tauhiikh, dan Ibnu Laal dalam 
Makaarimul-Akhlaaq dari Abu Bakar. 


orang yang mengadakan perbaikan. Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
Apabila dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah 
kamu sebagaimana orang-orang lain telah ber¬ 
iman. Mereka menjawab: ‘Akan berimankah 
kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 
telah beriman?’ Ingatlah, sesungguhnya mereka¬ 
lah orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
fa/iu.” (al-Baqarah: 11-13) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf awalnya dibaca kasrah 
secara murni dan huruf ya-nya dibaca 
sukun. Ini adalah logat suku Quraisy, dan 
bacaan inilah yang dipakai kebanyakan 
imam gira'at. 

2. dengan huruf awalnya dibaca dhammah. 
Ini adalah logat suku Qais, 'Aqil, dan Bani 
Asad. Bacaan ini dipakai oleh al-Kisa'i dan 
Hisyam. 

Jika dua hamzah dari dua kata bertemu, 
yang pertama berharakat dhammah dan yang 
kedua berharakat fat-hah, cara membacanya 
ada beberapa macam: 

1. mentahqiiq kedua hamzah. Ini adalah 
bacaan orang-orang Kufah dan Ibnu Amir. 

2. mentahqiiq hamzah pertama dan men- 
takhfiif hamzah kedua dengan menggan¬ 
tinya menjadi huruf wau, sama seperti 
keadaannya jika hamzah tersebut berha¬ 
rakat fat-hah dan sebelumnya ada dham¬ 
mah dalam satu kata. Ini adalah bacaan 
Ibnu Katsir, Nafi’, dan Abu Amr. 

I’raab 

idzaa adalah zharfu zamaan mus- 
taqbal, ia mabni karena mengandung makna 
huruf Menempati kedudukan rafa' se- 
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bagai naa'ibu faa'il bagi kata ini ada¬ 

lah pendapat Ibnul Anbari; tetapi yang benar 
adalah ia jaarr wa majruur yang berkaitan 
dengan fi'il sebelumnya, adalah kaaffah, 

kalimat setelahnya tidak punya kedudukan 
dalam i’raab. adalah dhamiir marfuu’ 

munfashil, ia mabni sebab ia mudhmar. 

vt )> laa adalah harfu istiftaah. Hamzah 
dalam dibaca kasrah karena ia berada di 
permulaan kalimat. 

adalah dhamiir fashl, tidak punya 
kedudukan dalam i'raab; atau ia adalah taukiid 
bagi ha dan mim dalam sedang 

adalah khabar (Oi). 

adalah mashdariyyah, taqdiimya: 


Balaaghah 

berfungsi untuk mem¬ 
batasi kata yang disifati dengan sifat itu saja. 
Artinya, kami tidak lebih sekadar orang-orang 
yang mengadakan perbaikan. 

^ susunan ini memva¬ 

riasikan ta'kiid. Kalimat ini dita'kiid dengan 
empat macam ta'kiid, yaitu: alaa, inna, dhamiir 
fashl (hum), dan al-mufsiduun. 


Mufradaat Lughawiyyah 

kerusakan adalah lawan per¬ 
baikan. Yang dimaksud adalah larangan me¬ 
lakukan hal-hal yang mengakibatkan timbul¬ 
nya kerusakan, misalnya dengan menyulut 
fitnah, menebarkan rahasia kaum mukminin 
kepada kaum kafir, membujuk kaum kafir un¬ 
tuk memusuhi kaum mukminin, dan membuat 
mereka tidak suka mengikuti Nabi Muhammad 
saw., serta ingkar dan menghalangi manusia 
untuk berjuang di jalan Allah. 

lii)» perbaikan adalah lawan 
kerusakan. Artinya, selamanya kami bukan 
termasuk orang yang melakukan perusakan; 
kami tidak lain hanya mengadakan perbaikan; 


kami jauh dari perkara-perkara yang merusak, 
kami berusaha memberikan kebaikan dan per¬ 
baikan, dengan cara kami mengikuti para pe¬ 
mimpin kami. Demikianlah keadaan para pe¬ 
rusak di setiap zaman. Perusakan yang mereka 
lakukan, mereka klaim sebagai perbaikan itu 
sendiri. 

artinya orang-orang yang lemah 
akalnya. Yang dimaksud di sini adalah orang- 
orang bodoh dan manusia-manusia yang le¬ 
mah. Makna asal dari kata as-safah adalah al- 
khijfah (ringan). 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Apabila dikatakan kepada orang-orang 
munafik "Komplotan rendah dan rencana 
jahat kalian-dengan mengobarkan fitnah, me¬ 
mata-matai untuk kepentingan kaum kafir, 
dan memprovokasi suku-suku Arab untuk 
memusuhi kaum muslimin-adalah kerusak¬ 
an”, mereka akan menjawab, "Kenyataannya 
bukan seperti yang kalian sangka. Sebetulnya 
kami hanyalah mengadakan perbaikan. Yang 
kami inginkan tidak lain adalah perbaikan." 
Maka Allah membantah mereka bahwa me¬ 
rekalah orang-orang yang merusak, akan 
tetapi mereka tidak menyadari bahaya per¬ 
buatan mereka, tidak merasakan perusakan 
ini, sebab ini telah menjadi insting mereka, 
tertanam dalam karakter mereka. 

Kaum muslimin dahulu menasihati me¬ 
reka dengan berbagai cara, menyeru mereka 
untuk beriman seperti imannya orang-orang 
yang mengikuti petunjuk akal sehat dan 
mengambil jalan hidayah seperti Abdullah 
bin Salam dan lain-lain. Bila kaum muslimin 
berkata kepada orang-orang munafik "Ma¬ 
suklah ke kawasan iman seperti orang-orang 
lain", mereka menjawab dengan sikap tinggi 
hati, "Akankah kami beriman kepada Al- 
Qur'an dan kepada Muhammad sebagaimana 
orang-orang tolol itu-para pengikut Nabi saw. 
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orang-orang lemah dari kaum hamba sahaya 
dan orang-orang miskin, dan orang-orang 
bodoh yang berakal lemah itu-beriman?!” (Pa¬ 
dahal orang yang berakal adalah orang yang 
melihat jalan kebaikan dan cahaya terbentang 
di hadapannya lalu dia menyusurinya.) Maka 
Allah membantah mereka bahwa mereka 
sendirilah yang terhitung orang bodoh, bukan 
orang-orang yang mereka cap sebagai orang 
bodoh tadi. Mereka tidak punya pemaham¬ 
an yang benar tentang iman, mereka tidak 
mengerti tentang hakikat dan pengaruhnya. 

Tentang perusakan dipakai ungkapan 
N^-yang mana asy-syu'uur (perasaan) 
artinya menyadari perkara yang samar- 
samar-sedangkan tentang iman dipakai ung¬ 
kapan v^'-yang mana ’al-ilm artinya ke¬ 
yakinan dan kesesuaian dengan kenyataan-, 
sebabnya karena perusakan di muka bumi 
adalah perkara yang dapat diketahui dengan 
panca indra, akan tetapi mereka tidak punya 
indra sehingga merasakannya; adapun iman 
adalah perkara hati, hanya diketahui oleh 
orang yang mengenal hakikatnya. Iman tidak 
sempurna kecuali dengan ilmu/pengetahuan 
yang pasti. Ilmu artinya mengetahui sesuatu 
sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Akan 
tetapi, mereka tidak punya ilmu pengetahuan 
hingga mereka mencapai hakikat iman. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Memutar-balikkan fakta dan memoles 
kenyataan adalah ciri para pengecut dan 
orang-orang yang lemah. Adapun orang- 
orang kuat, yaitu orang-orang beriman yang 
mempergunakan sarana-sarana pengetahuan 
yang sehat untuk mencapai hakikat segala 
hal, merekalah yang kekal. Merekalah yang 
benar-benar mencintai umat manusia. Maka 
dari itu mereka menyeru umat manusia ini 
agar memperbaiki perilaku, meluruskan akh¬ 
lak, teguh di atas prinsip yang benar yang 


ditunjuk oleh akal dan dituntut oleh fitrah 
serta dikuatkan oleh bukti-bukti indrawi dan 
historis. 

^ , t f 

Ayat-ayat ini menun¬ 

jukkan bahwa iman bukanlah pernyataan di 
bibir yang tidak dibarengi dengan keyakinan, 
sebab Allah Ta'ala telah memberi tahu tentang 
pengakuan mereka bahwa mereka beriman, 
dan Dia menafikan sebutan iman bagi mereka 
dengan firman-Nya 


SIFAT-SIFAT KAUM MUNAFIK 
Surah al-Baqarah Ayat 14 - 16 


il:\ \% \’^\ 'c;j\ \J^ 




^ C2i 


ci; iis SUii \jXi' 3j\ 


"Dan bila mereka berjumpa dengan orang- 
orang yang beriman, mereka mengatakan: 'Kami 
telah beriman. Dan bila mereka kembali ke¬ 
pada setan-setan mereka, mereka mengatakan: 
'Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-olok’. Allah akan (mem¬ 
balas) olok-olokan mereka dan membiarkan me¬ 
reka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. 
Mereka itulah orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung per¬ 
niagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk.” {al-Baq&rah: 14-16) 


Qlraa'aat 

4J1 dibaca: 

1. dengan huruf wau dibaca sukun dan huruf 


77 Ahkaamul Qur'aan karangan al-Jashshash (l/25i. 
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hamzah dibaca seperti biasa. Ini adalah 
bacaan jumhur. 

2. dengan menukar harakat hamzah ke huruf 
wau dan menghapus wau^®. Ini adalah 
bacaan Warsy. 

I’raab 

<^ 0 ^^ adalah jumlah fi'Iiyyah yang me¬ 
nempati kedudukan nashb sebagai haal dari 
yang terdapat dalam 'aamil di 

dalamnya adalah fi'il tersebut, yakni (ja), 
taqdiimya: Boleh pula anda baca 

sebab orang Arab kadang mengucap¬ 
kan (L;] dan kadang mengucapkannya (l-u), 
yang artinya orang yang kebingungan. 

Balaaghah 

> 

ii). Allah menyebut balasan atas 
olok-olok sebagai olok-olok pula, dan cara 
demikian adalah majaaz atau musyaakalah, 
yaitu dua kalimat memakai lafal yang sama 
tetapi maknanya berbeda, atau ia adalah 
membandingkan kalimat dengan kalimat yang 
serupa tetapi memiliki makna yang tak sama. 
Contohnya, firman Allah Ta’ala: 

"Dan balasan suatu kejahatan adalah ke¬ 
jahatan yang serupa.” (asy-Syuuraa: 40) 

"Kejahatan" yang kedua sesungguhnya 
bukan kejahatan, tetapi karena kata ini dipakai 
untuk membandingkan kejahatan maka di¬ 
pakailah nama "kejahatan" tersebut untuknya. 
Misalnya lagi firman-Nya, 

"Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang 
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan se¬ 
rangannya terhadapmu.” (al-Baqarah: 194) 

Yang kedua sebenarnya bukan serangan. 
Contoh lainnya adalah firman-Nya, 


78 Tampaknya yang benar seharusnya "menghapus hamzah", 
sehingga bacaan Warsy begini: khalawilaa. [Penj.) 


"Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu.” {an-Nahl: 126) 

Yang pertama sebetulnya bukan balasan, 
la disebut begitu sekadar untuk memakai 
lafal yang sejenis yang cocok dengannya. 
Contoh yang lain adalah perkataan orang 
Arab: al-jazaa'u bil jazaa'i (balasan setimpal 
dengan pelanggaran), padahal yang pertama 
sebenarnya bukan jazaa' (balasan). 

ini adalah isti’aarah 
tashriihiyyah. Allah memakai lafal syiraa' 
(membeli) untuk menyatakan tentang penu¬ 
karan kesesatan dengan kebenaran dan pe¬ 
nukaran kekafiran dengan iman, sehingga tran¬ 
saksi mereka rugi. Kemudian Dia memperjelas 
hal ini dengan firman-Nya, 
dan usluub demikian disebut at-tarsyiih, yaitu 
menyebutkan sesuatu yang sepadan dengan 
musyabbah bihi. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mereka pergi ke setan-setan 
mereka atau berada di tempat sepi bersama 
mereka. "Setan-setan" mereka adalah rekan- 
rekan mereka yang sama-sama kafir, para 
pemimpin dan petinggi mereka. arti 

istihzaa' adalah meremehkan dan menghina. 
Ini adalah perbuatan orang-orang Yahudi. 

artinya, Allah akan membalas 
olok-olok mereka dengan menangguhkan 
mereka lalu menimpakan hukuman kepada 
mereka. Di sini dipakai metode musyaakalah 
(lafalnya sama tetapi maknanya berbeda) 
agar kalimatnya selaras sehingga lebih ringan 
untuk diucapkan daripada memakai lafal yang 
berbeda. menambah atau membiarkan 

mereka, sikap mereka yang melampaui 

batas dan berlebih-lebihan dalam kekafiran. 

bingung atau buta terhadap kebenar¬ 
an; ia berasal dari kata (i.^i) yang artinya kese- 
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satan basirah (mata hati). 


SEBAB TURUNNYA AYAT 14 

Para ahli tafsir menyebutkan riwayat bah¬ 
wa ayat ini turun sehubungan dengan Abdullah 
bin Ubaiy dan rekan-rekannya yang munafik 
tatkala dia memuji-muji Abu Bakar, Umar, 
dan Ali setelah dia berkata tentang mereka 
kepada kawan-kawannya, "Lihatlah bagaimana 
aku akan mengusir orang-orang tolol ini dari 
kalian!" Maka turuniah ayat ini. Namun as- 
Su 3 mthi berkata: Sanad ini sangat lemah. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Pada masa kenabian, ini adalah salah satu 
di antara sekian kejadian yang melibatkan 
kaum munafik dan kaum Yahudi, yang mana 
mereka seperti setan, bahkan lebih buruk. 
Kejadian ini tidak dapat dibanggakan, sebab 
kebenaran akan terungkap tak lama lagi dan 
fakta akan terlihat jelas. Setiap orang yang 
berdusta berpengetahuan minim dan berpan¬ 
dangan pendek, tidak memandang masa de¬ 
pan. Apabila mereka telah berada di tempat 
sepi dengan rekan-rekannya dan para pemim¬ 
pinnya, mereka saling mendukung dan ber¬ 
kata satu sama lain, "Kami sama dengan kali¬ 
an." Tetapi bila bertemu orang-orang beriman, 
mereka menyatakan keimanan mereka. Allah 
telah mengungkap keadaan mereka, tidak pe¬ 
duli dengan mereka, dan Dia akan memberi 
mereka balasan yang seberat-beratnya serta 
membuat mereka tambah bingung dan sesat 
dalam segala urusan mereka. 

Selanjutnya, karena mereka mengabaikan 
akal dalam memahami Kitabullah dan me¬ 
ninggalkan jalan yang lurus serta menolak 
bukti-bukti kebenaran agama ini lantaran 
rasa dengki dan sikap lalim, maka seolah-olah 
mereka melakukan transaksi yang merugi¬ 
kan, mereka membayar hidayah sebagai harga 



kesesatan, mereka menjual cahaya dengan 
kekafiran dan hawa nafsu yang sesat. Mereka 
tidak beruntung dalam perniagaan ini sebab 
adzab neraka telah menanti mereka. Ibnu 
Abbas berkata, "Mereka mengambil kesesatan 
dan meninggalkan petunjuk hidayah." Artinya, 
mereka memilih kekafiran dan menukarnya 
dengan iman. Allah menyebutkannya de¬ 
ngan kata syiraa' (membeli) agar lebih luas 
maknanya, sebab jual-beli dan perdagangan 
berpangkal pada tukar-menukar barang, dan 
bangsa Arab biasa memakai kata ini tentang 
penukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Allah Ta'ala menisbatkan laba kepada 
perniagaan, sesuai dengan kebiasaan bangsa 
Arab dalam ucapan mereka: rabiha bai'uka 
(dagangmu beruntung) dan khasirat shafqa- 
tuka (transaksimu merugi), yang maknanya: 
engkau untung atau rugi dalam perniagaan¬ 
mu. Mereka tidak mendapat hidayah dalam 
membeli kesesatan. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Balasan dan hukuman menimpa setiap 
orang yang menukar kekafiran dengan iman, 
menukar kesesatan, kebatilan, kegelapan, 
dan kebengkokan dengan hidayah, Al-Qur'an, 
cahaya, dan manhaj yang lurus, sebab mereka 
menyia-nyiakan modal, yaitu fitrah bersih 
yang mereka miliki dan kesiapan akal untuk 
memahami berbagai hakikat. Sudah dimak¬ 
lumi bahwa manusia mencap pedagang yang 
rugi, yang menyia-nyiakan seluruh modalnya 
dan tidak menebus kerugian yang dialaminya 
itu dalam transaksi lain, bahwa ia dungu, tolol. 
Demikian pula halnya orang munafik. Selain 
itu, yang jadi patokan dalam undang-undang 
Al-Qur'an dalam menetapkan benarnya ke¬ 
islaman seseorang adalah ketulusan hati, 
bukan semata-mata pernyataan di bibir. 

Kesimpulan: Allah Ta'ala menyebutkan 
empat macam keburukan orang-orang mu- 
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nafik. Masing-masing keburukan itu saja cu¬ 
kup untuk menimpakan hukuman terhadap 
mereka. Keempat macam keburukan itu se¬ 
bagai berikut.^’ 

1. Memperdaya Allah. Penipuan adalah per¬ 
buatan yang tercela, dan sesuatu yang ter¬ 
cela harus dibedakan dari yang lainnya 
agar perkara yang tercela tersebut tidak 
dikerjakan. 

2. Mengadakan perusakan di bumi dengan 
mengobarkan fitnah, memprovokasi mu¬ 
suh terhadap kaum muslimin, dan me¬ 
nyebarkan desas-desus yang tak benar. 

3. Berpaling dari keimanan dan keyakinan 
yang benar yang tertanam dalam hati, 
yang selaras dengan perbuatan. 

4. Bimbang dan bingung (terombang-am¬ 
bing) dalam kelaliman dan sikap yang 
melampaui batas-batas yang wajar, de¬ 
ngan cara mengada-ada atas nama kaum 
mukminin dan mencap mereka sebagai 
orang dungu, padahal sebenarnya mereka 
sendirilah yang tolol, sebab orang yang 
berpaling dari bukti/petunjuk lalu men¬ 
cap orang yang berpegang kepadanya se¬ 
bagai orang tolol maka sesungguhnya dia 
sendirilah yang tolol; juga karena orang 
yang menjual akhiratnya dengan imbalan 
dunia maka dialah orang yang bodoh; juga 
karena orang yang memusuhi Muhammad 
saw. berarti memusuhi Allah, dan tindak¬ 
an demikian hanya dilakukan oleh orang 
yang bodoh. Jadi, kedunguan terbatas pada 
diri mereka saja. Mereka punya semacam 
perasaan bahwa mereka terseret ke dalam 
arus hawa nafsu mereka, tidak mengikuti 
petunjuk para pendahulu mereka, dan 
dalam hal keselamatan serta kebahagiaan 
mereka bertumpu kepada angan-angan 
dan dalih-dalih palsu, misalnya mereka 


berkata, 

"Kami sekali-kali tidak akan disentuh 
oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari 
saja.” (al-Baqarah: 80) 

atau berkata, 

"Kami ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya.” (al-Maa'idah: 18) 

yakni umat-Nya yang terpilih. 


PERUMPAMAAN KAUM MUNAFIK 
Surah al-Baqarah Ayat 17 - 20 




I ^11 .'''l ' 'l ^ 

® Lja' 

^ j® 


"Perumpamaan mereka adalah seperti orang 
yang menyalakan api, maka setelah api itu me¬ 
nerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya 
(yang menyinari) mereka, dan membiarkan me¬ 
reka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka 
tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan 
kembali (ke jalan yang benar). Atau seperti (orang- 
orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai 
gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat 
telinganya dengan anak jarinya, karena (mende¬ 
ngar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 


79 TaJsir ar-Raazi (2/62-68J. 



kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 
bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, 
mereka berhenti. Jika Allah menghendaki, niscaya 
Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan 
mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu.” {al-BaqaTah: 17-20) 

Qiraa'aat 

dibaca Ini adalah bacaan 

Hamzah. 

I’raab 

dan dhamiir untuk fi'il 

yang pertama berbentuk tunggal sedangkan 
yang kedua berbentuk jamak karena kata 
disepadankan dengan kata dan 
dhamiir yang merujuk ke kata ini bisa ber¬ 
bentuk tunggal dan bisa pula berbentuk jamak. 

bisa bermakna (^jt) sehingga ia ter¬ 
hitung/?'// yang muta’addi kepada satu maf'uul 
yaitu kata bisa pula huruf sin dalam kata 

ini berfungsi untuk thalab (meminta), se¬ 
hingga ia terhitung)?'?/ yang muta'addi kepada 
dua maf’uul, tagdiimya: v-C. 0- (li) ada¬ 
lah zharfu zamaan; 'aamil di dalamnya adalah 
kalimat maa adalah ism 

maushuul yang semakna dengan kata al-ladzii 
(yang), sedangkan haulahu adalah shilahnya, 
dan ia menempati kedudukan nashb sebab 
ia adalah maf'uul dari (otii-t). Fi’il (oiii-t) 
itu sendiri bisa laazim (tidak memerlukan 
maf’uul) dan bisa pula muta’addi (memerlukan 
maf’uul). Fi’il-fl’il yang bisa laazim dan bisa 
muta’addi jumlahnya lebih dari 80 kata. 

adalah Jumlah fi’liyyah manfiyyah, 
berada dalam kedudukan nashb sebagai haal 
dari dhamiir 

4,^ berkedudukan marfuu’ se¬ 

bagai khabar dari mubtada' yang dihapus, 
tagdiimya'. (^). 

4s4^ kata au di sini bermakna "boleh 
jadi". Ka-shayyibin berkedudukan marfuu’ 
sebab ia adalah khabar untuk kata 


tagdiimya: (^^ ji»r,, 4 ji!u), jadi mudhaafnya 

dihapus lalu mudhaaf ilaihi diposisikan untuk 
menduduki tempatnya. v)» menempati 
kedudukan jarr sebagai sifat untuk shayyib. 

adalah jumlah fi’liyyah yang me¬ 
nempati kedudukan jarr sebagai sifat untuk 
kata (v-u»v»t) yang mugaddar. 'jj^^ adalah 
maf’uul li-ajlihi. 

4 Sj^ i'^j^yakaadu adalah bentuk mudhaa- 
ri' dari kata kaada yang merupakan salah satu 
fi’il mugaarabah, yang berfungsi menafikan 
dalam kalimat positif dan menegaskan dalam 
kalimat negatif. 4^)“ berkedudukan man- 
shuub sebab ia zharf 

Balaaghah 

4iiu yit susunan ini 

adalah tasybiih tamtsiiliy; Allah mengumpa¬ 
makan orang munafik dengan orang yang 
menyalakan api, mengumpamakan pernyata¬ 
an imannya dengan nyala api, dan mengum¬ 
pamakan tak bermanfaatnya iman itu bagi¬ 
nya dengan padamnya api. Begitu pula 4^ 
adalah tasybiih tamtsiiliy; Allah me¬ 
ngumpamakan Islam dengan hujan karena 
hati manusia menjadi hidup dengannya, dan 
Dia mengumpamakan syubhat-syubhat kaum 
kafir dengan kegelapan. 

4(^ susunan kata ini adalah 

tasybiih baliigh. Yakni, mereka seperti orang 
yang tuli, bisu, dan buta dalam hal tidak da¬ 
patnya menarik faedah dari indra-indra itu. 
4 f 4 i,U' ini adalah majaaz mursal, me¬ 
makai kata yang bermakna keseluruhan tetapi 
3 ^ng dimaksud sebagiannya saja, yakni ru'uus 
ashaabi’ihim (ujung jari). .. .. 

terdapat kesesuaian nada/huruf pada ujung 
ayat-ayat ini, dan ini tergolong salah satu 
muhassinaat badii’iyyah. 

Kesimpulan; Ayat-ayat ini mengandung 
ekspresi yang kuat, efek yang dalam, dan per¬ 
umpamaan yang memukau. Di sana Al-Qur'an 
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diumpamakan dengan hujan. Bila hujan tu¬ 
run, bumi menjadi hidup, sebagaimana Al- 
Qur'an menghidupkan jiwa-jiwa yang mati, 
sementara orang-orang yang tersesat melihat 
bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat syubhat- 
syubhat yang serupa dengan kegelapan yang 
mengiringi turunnya hujan. Dalam ayat-ayat 
ini juga terkandung janji dan ancaman yang 
dahsyatnya seperti petir. 

Mufradaat Lughawlyyah 

[jdt) deskripsi yang telah menjadi seperti 
perumpamaan. Artinya: perumpamaan mere¬ 
ka dalam kemunafikan dan keadaan mereka 
yang mengherankan. menyalakan api 

untuk menghangatkan badan dan menerangi 
keadaan; atau meminta seseorang agar me¬ 
nyalakan api. menerangi keadaan se¬ 

kitar. membiarkan. Ash-Shamam artinya 
tuli, tak bisa mendengar; al-bakam artinya 
bisu; dan al-’ama artinya buta, tidak bisa 
melihat sesuatu yang semestinya bisa dilihat. 

ash-shayyib; hujan lebat. ar- 
ra'du: suara yang timbul akibat pergesekan 
udara, yang terdengar ketika mendung ter¬ 
akumulasi. AI-Barqu: cahaya yang biasanya 
bersinar di awan akibat pergesekan udara 
dan bertemunya awan yang bermuatan listrik 
positif dan negatif. Ash-Shaa'iqah: api yang 
dahsyat yang kadang-kadang menyambar 
pada saat turun hujan dan disertai cahaya kilat, 
yang mana hal itu terjadi akibat pengosongan 
tenaga listrik mendung yang tertarik ke bumi 
oleh daya gravitasi. Al-Khathfu: menyambar 
dengan cepat. 

mereka berhenti, diam di tempat 
dalam keadaan bingung menunggu-nunggu 
berubahnya keadaan agar sampai pada ke¬ 
selamatan. Azh-Zhulumaat: kegelapan malam, 
kepekatan awan, dan kesuraman hujan lebat 
itu sendiri. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 19 

Ath-Thabari meriwa 3 iatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, dan lain-lain tentang 
turunnya ayat ini. Kata mereka: Dulu ada 
dua orang munafik penduduk Madinah yang 
melarikan diri dari Rasulullah saw. ke orang- 
orang musyrik, lalu kedua orang itu diterpa 
hujan lebat yang disebutkan Allah ini: disertai 
guruh yang keras, petir, dan kilat. Setiap kali 
petir menyambar dan menerangi keadaan, 
mereka menutup telinga mereka dengan jari 
karena takut petir itu memasuki telinga me¬ 
reka sehingga mereka tewas. Apabila kilat 
bersinar, mereka berjalan di bawah cahayanya. 
Jika tak muncul kilat, mereka tak bisa melihat 
apa-apa sehingga mereka diam di tempat, 
tak meneruskan perjalanan. Maka mereka 
pun berkata, "Mudah-mudahan pagi segera 
tiba, lalu kita datangi Muhammad dan kita 
baiat beliau!" Setelah pagi menjelang mereka 
menghadap beliau, menyatakan masuk Islam, 
dan membaiat beliau. Keislaman mereka 
bagus setelah itu. Allah menjadikan keadaan 
dua orang munafik yang kabur ini sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang munafik yang 
berada di Madinah. 

Biasanya ketika menghadiri majelis Nabi 
saw., orang-orang munafik menutupi telinga 
mereka dengan jari karena khawatir sabda 
Nabi saw. mengandung suatu ayat yang di¬ 
turunkan berkenaan dengan mereka, atau 
khawatir mereka diingatkan dengan sesuatu 
sehingga mereka dibunuh, sebagaimana dua 
orang munafik yang kabur tadi menutup te¬ 
linga mereka dengan jari. "Bila kilat menyinari 
mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu": 
Apabila harta mereka berlimpah dan mereka 
punya banyak anak serta mereka memperoleh 
rampasan perang serta kemenangan, mereka 
berjalan di dalamnya dan berkata bahwa 
agama Muhammad saw. adalah agama yang 
benar, lantas mereka pun terus memeluknya. 
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sebagaimana kedua orang munafik tadi terus 
berjalan apabila cahaya kilat menerangi. "Dan 
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti": 
Apabila harta dan anak-anak mereka binasa 
serta mereka tertimpa malapetaka, mereka 
berkata, "Ini gara-gara agama Muhammad!" 
maka mereka pun kembali menjadi kafir, 
sama seperti kedua orang munafik tadi yang 
berhenti di tempat tatkala tak ada kilat yang 
menyinari mereka.®® 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah Ta’ala membuat 
dua perumpamaan untuk menjelaskan keada¬ 
an orang-orang munafik dan menerangkan 
kekejian perbuatan mereka, demi menghukum 
mereka dan membongkar identitas mereka, 
sebab mereka menjadi duri dan penyakit bagi 
umat. Membuat perumpamaan adalah me¬ 
tode Al-Qur'an untuk menerangkan berbagai 
konsep dan menampilkan hal-hal abstrak 
yang samar dalam bentuk hal-hal konkret/ 
kasatmata yang jelas. Kedua perumpamaan ini 
menggambarkan keadaan cemas dan bingung 
dalam diri orang-orang munafik serta betapa 
cepatnya keadaan mereka terungkap. 

Perumpamaan pertama: tentang cepat 
terungkapnya keadaan mereka. Yaitu, keada¬ 
an orang-orang munafik yang menampilkan 
keislaman dalam tempo yang pendek, dan 
mereka merasa aman bagi diri mereka dan 
anak-anak mereka, diumpamakan seperti ke¬ 
adaan orang-orang yang menyalakan api untuk 
menikmati kegunaannya, lalu setelah api itu 
menyinari tempat-tempat dan benda-benda di 
sekeliling mereka dan mereka dapat melihat 
dalam tempo yang singkat tiba-tiba Allah 
memadamkannya dengan hujan lebat atau 
angin kencang, misalnya, sehingga dibuat-Nya 
mereka dalam keadaan tak bisa melihat apa- 


80 Tafsir ath-Thabari (1/119). 


apa, dibiarkan-Nya mereka dalam kegelapan 
malam, kepekatan awan yang bertumpuk- 
tumpuk, dan kekelaman padamn 3 fa api, sebab 
cahaya telah lenyap. 

Orang-orang munafik menelantarkan 
perasaan dan indra mereka. Mereka tidak 
memfungsikan manfaat telinga; mereka tidak 
naendengar wejangan dan nasihat orang 
lain, bahkan mereka tidak paham jika men¬ 
dengarnya, seolah-olah mereka tuli, tak men¬ 
dengar kebenaran. Mereka juga menelan¬ 
tarkan manfaat berbicara, bertanya, dan ber¬ 
diskusi; mereka tidak menuntut bukti atas 
suatu masalah, tidak meminta penjelasan 
atas suatu persoalan; jadi, seakan-akan me¬ 
reka bisu, tak dapat berkata. Mereka pun 
menelantarkan manfaat mata; mereka tidak 
memandang dan tidak mengambil pelajaran 
dari berbagai cobaan yang melanda mereka 
dan ujian yang menimpa berbagai umat; jadi, 
seakan-akan mereka buta, tak bisa melihat 
petunjuk. Mereka sama sekali tidak beralih 
dari keadaan mereka, tak mau meninggalkan 
kesesatan menuju kebenaran, maka janganlah 
engkau merasa sedih bagi mereka. 

Perumpamaan kedua: tentang kebi¬ 
ngungan, kecemasan, dan sikap oportunis 
mereka. Al-Qur'an telah memberi mereka 
bimbingan-bimbingan ilahi tetapi mereka 
berpaling darinya. Keadaan mereka serupa 
dengan kaum yang mengalami hujan lebat 
yang dibarengi dengan hal-hal 3 fang menakut¬ 
kan: kegelapan hujan, awan, dan malam, 
suara guruh yang memekakkan telinga, dan 
sinar kilat yang menyambar. Dalam suasana 
yang kelam ini, mereka meraba-raba mencari 
jalan keselamatan. Mereka menggantungkan 
harapan kepada cahaya yang muncul di 
angkasa. Maka mereka bertekad mengikuti 
kebenaran yang dibawa oleh ayat-ayat yang 
jelas itu. Kemudian tak lama setelah itu mereka 
kembali diselubungi kegelapan sehingga me- 
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reka merasa cemas dan bimbang, sementara 
Allah meliputi mereka, mampu atas diri me¬ 
reka. Jika mau. Dia dapat menulikan mereka 
dengan suara guruh yang keras dan dapat 
membutakan mereka dengan sinar kilat yang 
menyambar. Namun karena suatu hikmah dan 
maslahat. Dia tidak menghendaki demikian; 
Dia ingin menangguhkan mereka, memberi 
mereka kesempatan untuk kembali kepada 
kebenaran. 

Kesimpulan: Kemunafikan terkadang 
men 3 dnari jalan bagi pelakunya dalam tempo 
yang singkat, tetapi dengan cepat sinar itu 
mati seperti api yang padam, dan ini menjadi¬ 
kan kemunafikan itu tidak berlangsung secara 
terus-menerus. Adakalanya orang munafik 
menemukan harapan dalam kemunafikannya 
untuk mencapai suatu tujuan atau keuntung¬ 
an materi yang sedikit nilainya, tetapi kemu¬ 
dian semua harapannya tercerai-berai. Orang- 
orang munafik senantiasa merasa cemas dan 
bimbang, sebab kegembiraan lahiriah mereka 
atas turunnya suatu ayat dan kebersama¬ 
an mereka dengan kaum muslimin menjadi 
gugur oleh batu ujian tatkala mereka diminta 
berjihad bersama kaum mukminin. Bersikap 
mendukung ketika mendapat kemakmuran 
tetapi sebaliknya bersikap memusuhi dan 
ingkar ketika mengalami malapetaka adalah 
sikapnya orang munafik yang tak beriman. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ini adalah sifat orang-orang munafik. 
Mereka dulu telah beriman sampai iman 
itu menyinari hati mereka seperti api yang 
memberi penerangan bagi orang-orang yang 
menyalakan api itu, kemudian mereka ingkar 
sehingga Allah memadamkan cahaya mereka. 
Apa yang ditampilkan oleh orang-orang mu¬ 
nafik itu (yakni keimanan yang menjadi asas 


pemberlakuan hukum-hukum Islam dalam 
pernikahan, pewarisan, ghanimah, dan ke¬ 
amanan bagi jiwa mereka, anak-anak mereka, 
dan harta benda mereka, serta terpeda 3 ^nya 
mereka dengan kata-kata "Islam" yang mere¬ 
ka ucapkan) sebenarnya tidak ada gunanya 
dalam hukum akhirat, sebab mereka akan 
disiksa dengan adzab yang pedih sebagaimana 
dinyatakan oleh Al-Qur'an: 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (di¬ 
tempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka.” (an-Nisaa': 145) 

Jadi, usaha mereka untuk mendapat pe¬ 
nerangan dengan cahaya pengakuan bahwa 
mereka memeluk Islam-sementara dalam 
hati mereka menyembunyikan kekafiran- 
ibarat penerangan api yang temporer, atau 
seperti hujan yang gelap gulita. Orang-orang 
munafik benar-benar tak memfungsikan se¬ 
mua sarana pengetahuan yang benar dan 
medium keimanan yang kokoh. Mereka tuli, 
tak mendengarkan kebenaran; bisu, tak mem¬ 
bicarakan kebenaran; dan buta, tak melihat 
kebenaran. Yang lebih celaka lagi, pada 
akhirnya mereka pun tidak kembali kepada 
kebenaran karena Allah Ta’ala sudah tahu 
tentang diri mereka, bukannya Dia memaksa 
mereka mengalami nasib begitu. Meski mere¬ 
ka munafik, Allah tidak menimpakan hukuman 
mereka di dunia. Dari fakta ini al-Jashshash 
menyimpulkan bahwa hukuman-hukuman di 
dunia tidak ditetapkan berdasarkan ukuran 
kejahatan, melainkan berdasarkan maslahat 
yang diketahui oleh Allah dalam hukuman- 
hukuman tersebut, dan sesuai garis inilah 
Allah menerapkan hukum-hukum-Nya.®^ 

Al-Qur'an penuh dengan kebaikan dan 
ayat-ayat yang membuktikan bahwa ia berasal 
dari Allah, seperti hujan lebat. Ia berisi ancam- 
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an dan teguran, seperti suara guruh. Ia juga 
berisi cahaya dan argumen-argumen gemilang 
yang terkadang sampai memukau orang-orang 
munafik, seperti sinar kilat. Ia pun berisi se- 
ruan untuk berperang di dunia dan ancaman 
di alam akhirat, seperti sambaran petir. 

Allah meliputi seluruh makhluk dan se¬ 
mua orang kafir. Tak seorang pun yang lolos 
dari perhitungan, kekuasaan, dan kehendak- 
Nya. Kalau mau, tentu Allah dapat memberi 
tahu kaum mukminin siapa-siapa yang tergo¬ 
long orang-orang munafik, sehingga keagung¬ 
an Islam tak lagi dapat mereka nikmati, sebab 
^ mereka ditangkap lalu dibunuh atau diusir 
dari kampung halaman. Allah-lah satu-satunya 
Dzat 3 ^ng memiliki kemampuan yang meli¬ 
puti segala sesuatu. Dia Mahakuasa atas se¬ 
tiap perkara yang mungkin, yang bisa ada dan 
bisa tiada. Setiap mukallaf (orang yang balig 
dan berakal) harus mengetahui bahwa Allah 
Ta’ala mampu. Dia memiliki kemampuan yang 
dengann}^ Dia bertindak, dan dia melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya sesuai dengan pe¬ 
ngetahuan dan pilihan-Nya. Setiap mukallaf 
juga mesti tahu bahwa hamba pun memiliki 
kemampuan yang dengannya dia mendapat¬ 
kan apa-apa yang dikuasakan Allah baginya 
sesuai dengan jalur kebiasaan, dan bahwa Dia 
tidak semena-mena dengan kekuasaan-Nya. 

Inilah dua puluh ayat pertama. Empat di 
antaranya tentang sifat orang-orang beriman, 
dua ayat tentang sifat orang-orang kafir, dan 
sisanya tentang orang-orang munafik.®^ 
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PERINTAH UNTUK MENYEMBAH ALLAH 
SEMATA DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MENUNTUTNYA 

Surah al-Baqarah 21 - 22 



"Haimanusia, sembahlah Tuhanmu Yangtelah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelum- 
mu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadi¬ 
kan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui!' (al- 
Baqarah: 21-22) 


l’raab 

yaa adalah harfii nidaa' (kata 
seruan); ayyu adalah isim munaada yang ber- 
harakat dhammah; dan haa berfungsi sebagai 
txmbiih. Kebanyakan nidaa' (seruan) di dalam 
Al-Qur'an memakai usluub (gaya bahasa) ini 
untuk menegaskan dan menguatkannya, sebab 
semua perkara yang diserukan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya (entah berupa larangan, 
perintah, atau wejangan) adalah termasuk 
urusan besar yang menuntut kesadaran dan 
kewaspadaan penuh. An-Naas adalah badai 
dari munaada, sebab setiap kata yang diawali 
dengan (Jf) adalah badai dari munaada jika 
kata tersebut jaamid, tetapi merupakan na't 
atau shifat baginya jika kata itu musytaqq. 
Ungkapan al-Qurthubi begini: An-naas berke- 




dudukan marfuu’ sebagai sifat untuk ayyu, 
menurut para ahli nahwu (tata bahasa Arab). 

boleh dibilang manshuub sebagai 
sifat untuk atau sebagai maf’uul dari 

atau manshuub sebagai madh (pujian) 
dengan mentngdiirkan suatu fl% atau man¬ 
shuub sebagai sifat untuk lafal Allah dalam 
oi^-ayat 20-; dan boleh pula dibilang ia 
mar/bu'sebagai khabar dari mubtada'yang di¬ 
hapus, tagdiimya: atau sebagai mub- 

tada ' dan khabarnya adalah ^ ^^-ayat 
22- atau sebagai sifat untuk lafal Allah dalam 

J ^ 

;ii. )J3^-ayat 20-. 

antum adalah dhamiir munfa- 
shil berkedudukan marfuu' sebagai mubtada'; 
sedangkan ta’lamuun adalah jumlah fi'liyyah 
yang menempati posisi khabar; kalimat yang 
tersusun dari mubtada' dan khabar ini adalah 
haal dari dhamiir dalam 

Balaaghah 

idhaafah kepada dhamiir (kata 
ganti) orang kedua jamak berfungsi untuk 
mengagungkan. 

^ dalam susunan 
ini terdapat pembandingan antara bumi dan 
langit, serta antara hamparan dan atap, yang 
mana hal ini termasuk jenis muhassinaat 
badii'iyyah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

(C) adalah harfu nidaa' untuk menyeru 
orang yang jauh, orang yang lupa, atau orang 
yang lalai. Jika kata ini dipakai untuk menye¬ 
ru orang yang dekat, tujuannya adalah untuk 
mengagungkan munaada bihi, menggugah 
jiwa, menarik perhatian, serta memikat hati 
yang lalai; dan keadaan yang demikian me¬ 
nuntut dipakainya kata seru yang paling kuat 
dan tegas. Adapun seruan kepada orang dekat 
adalah dengan kata(^iii^^ al-khalqu: 

mencipta tanpa ada contoh sebelumnya. 


al-firaasy: hamparan untuk tem¬ 
pat menetap. Maksudnya: Allah meratakan 
bumi agar bisa dipakai untuk bermukim dan 
menjadi tempat tinggal. Hal ini serupa dengan 
yang disebutkan dalam dua ayat lain: 

"Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu 
tempat menetap.” (al-Mu'min: 64) 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu 
sebagai hamparan?” (an-Naba': 6) 

atap yang terpasang tinggi dan ko¬ 
koh. adalah bentuk jamak dari kata (i) 

yang artinya: yang setara. Yakni, Tuhan-tuhan 
yang serupa; kalian menyembahn)^ dan bu¬ 
kan menyembah Allah. Yang dimaksud dengan 
penyembahan orang-orang beriman adalah 
agar mereka meningkatkan penyembahan 
mereka dan teguh dalam melaksanakannya. 
Adapun penyembahan orang-orang kafir di¬ 
syaratkan terpenuhi perkara yang harus ada, 
yaitu pengakuan terhadap kandungan dua 
syahadat, dan perkara yang menjadi syarat 
bagi suatu perbuatan berarti termasuk dalam 
kategori yang diperintahkan meski perkara 
tersebut tidak disebut secara eksplisit, seper¬ 
ti halnya bagi orang yang diperintahkan untuk 
shalat disyaratkan perkara-perkara lain yang 
merupakan syaratnya, seperti wudhu, niat, 
dan lain-lain. 

HUBUNGAN AYAT 

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tiga 
jenis manusia (orang beriman, orang kafir, dan 
orang munafik). Dia memerintahkan seluruh 
manusia-termasuk kaum mus3a1k Mekah- 
agar mereka menyembah-Nya, tunduk dan 
taat kepada-Nya, mengesakan diri-Nya, serta 
beribadah kepada-Nya dan meninggalkan 
penyembahan berhala-berhala dan tuhan- 
tuhan yang dulu mereka sembah, sebab Allah 
Ta'ala adalah Pencipta mereka dan Pencipta 
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leluhur mereka, serta pencipta semua berhala 
dan tuhan-tuhan mereka, juga karena Dialah 
yang memberi nikmat dan mengaruniai semua 
makhluk dengan segala isi bumi dan langit. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah Ta'ala memerintahkan semua ma¬ 
nusia, kaum musyrik Mekah dan lainnya, agar 
menyembah-Nya semata sebagaimana Dia 
memerintahkan mereka melalui lisan para 
nabi terdahulu dalam firman-Nya, 

"Dan sungguhnya Kami telah mengutus 
rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 
‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
itu’.” (an-Nahl: 36) 

Thaghut artinya berhala. Makna asli iba¬ 
dah adalah tunduk dan merendahkan diri; 
tetapi yang dimaksud dengan ibadah di sini 
adalah mengesakan Allah, melaksanakan hu¬ 
kum-hukum agama-Nya, dan menjauhi pe¬ 
nyembahan berhala. Mengapa Tuhan 3 ^ng 
Mahaagung ini layak diesakan dalam ibadah? 
Karena Dialah pencipta seluruh hamba, baik 
para hamba yang dikenai perintah ini maupun 
para leluhur mereka. Dialah pengatur semua 
urusan mereka, yang memberi mereka apa- 
apa yang mereka perlukan: jalan-jalan hidayah 
dan sarana-sarana pengetahuan. Ibadah meng¬ 
hasilkan buah yang pasti, yaitu mencapai ke¬ 
takwaan, memperoleh keberuntungan, kesuk¬ 
sesan, dan hidayah, serta mengantar ke tingkat 
kesempurnaan, sebab siapa pun yang dijadikan 
Allah untuk menjadi penghuni neraka Jahanam 
maka dia tak diciptakan-Nya agar bertakwa, 
dan siapa pun yang menyembah Allah dengan 
ibadah yang sebenar-benarnya niscaya ter¬ 
wujudlah ketakwaannya yang dicintai oleh 
Allah dari hamba-hamba-Nya. Karena kata (JJ) 
asalnya berfungsi sebagai tarajji (harapan) dan 
tawaqqu' (prediksi), yang mana hal ini mustahil 
dari Allah yang Mahakuasa dan Mahatinggi 


untuk hamba 3 ^ng lemah nan rendah, maka 
arti yang dimaksud di sini adalah: "Lakukanlah 
hal itu oleh kalian sambil berharap akan men¬ 
capai ketakwaan" atau "... agar kalian berpikir, 
merenungkan, dan bertakwa". 

Alasan lain dari perintah beribadah ke¬ 
pada Allah adalah karena Dia telah menjadikan 
bumi ini datar dan terhampar untuk menjadi 
tempat tinggal sehingga makhluk dapat hidup 
dan menetap di sana dengan tenang. Walau¬ 
pun bumi itu terus berputar dan berbentuk 
bulat, ia kokoh dengan adanya gunung-gunung 
yang tertancap dengan kuat, 

"Dan gunung-gunung sebagai pasak.” (an- 
Naba': 7) 

Juga karena Dia telah menjadikan langit 
sebagai atap yang menaungi bumi, seperti ku¬ 
bah, memayungi manusia dengan keberkah¬ 
an. Dia memasang langit dengan kokoh meski 
di sana terdapat banyak sekali galaksi dan 
bintang. Dia menyesuaikan perbandingan se¬ 
luruh benda-benda langit itu dengan hukum 
gravitasi sehingga sistemnya tidak kacau, tak 
ada benda langit raksasa yang jatuh ke bumi, 
dan benda-benda itu tidak saling tabrak. 
Dari awan di langit Dia menurunkan air yang 
diberkati, hujan yang rasanya tawar, sehingga 
dengan guyuran air itu tumbuhlah tanaman 
dan rumput-rumput, bumi pun menjadi hi¬ 
dup/segar setelah sebelumnya mati/kering 
kerontang. Hujan itu mencuci udara yang 
telah terpolusi oleh debu dan lain-lain yang 
berbahaya yang mengeruhkan kehidupan dan 
udara yang segar. 

Jadi, Dzat yang telah mencipta manusia, 
memberinya berbagai karunia dan rezeki, dan 
mencipta langit dan bumi untuk kepentingan 
manusia adalah layak untuk disembah, di¬ 
agungkan, dan diberi ketundukan. Maka dari 
itu tidak pantas manusia mengambil makhluk- 
makhluk yang lemah untuk dijadikan sebagai 
sekutu-Nya, baik berupa berhala maupun 
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manusia, sebab mereka tidak mencipta apa 
pun, tidak memberi rezeki, tidak sanggup 
mendatangkan manfaat bagi diri mereka atau 
menolak mudarat dari diri mereka. Mahasuci 
Allah, tak mungkin Dia mengambil sekutu 
ataupun anak sebab Dia tidak butuh kepada 
mereka. Jadi, dzat yang memiliki kekuasaan 
yang hakiki serta dibuktikan oleh tanda-tanda 
ketuhanan dan keesaan itulah satu-satunya 
dzat yang patut untuk ditaati. 

Adapun perbuatan kaum musyrikin yang 
menjadikan berhala sebagai sekutu Allah un¬ 
tuk menjadi perantara kepada-Nya, demikian 
pula perbuatan kaum Ahli Kitab yang menjadi¬ 
kan para pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah dalam hal pensyariatan hukum, 
penghalalan perkara-perkara yang mung¬ 
kar, dan pengharaman sebagian perkara yang 
baik... itu adalah sekadar kebohongan dan 
dusta, pemutar-balikan fakta, padahal mereka 
semua sepakat bahwa sang pencipta dan sang 
pemberi rezeki adalah Allah. Sebenarnya 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu sendiri tahu bahwa semua syariat dan 
peraturan tuhan-tuhan palsu itu batil. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan ke¬ 
pada mereka: ‘Siapakah yang menjadikan langit 
dan bumi dan menundukkan matahari dan bu¬ 
lan?’ Tentu mereka akan menjawab: ‘Allah’, maka 
betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan 
yang benar).’’ (al-’Ankabuut; 61) 

Allah SWT juga berfirman-sebagai ke¬ 
caman atas pemakaian perantara untuk men¬ 
dekatkan diri kepada Allah, dan sebagai per¬ 
nyataan batilnya ibadah yang dilakukan dengan 
aturan yang tidak disyariatkan oleh-Nya-: 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya.’’ (az-Zumar: 3) 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ibadah, yang artinya mengesakan Allah 
dan melaksanakan hukum-hukum agama- 
Nya, hanya patut dilakukan kepada Allah sang 
Pencipta dan sang Pemberi rezeki. Ibadah 
yang tulus kepada Allah menjadi sebab ter¬ 
tanamnya akar ketakwaan kepada Allah Azza 
wa Jalla. Makanya orang-orang yang bertakwa 
tidak akan berani melanggar perintah dan 
melakukan maksiat. 

Bahwa bumi adalah "hamparan" [yakni 
berbentuk datar untuk dijadikan pijakan su¬ 
paya bisa ditempati) tidak bermakna ham¬ 
paran (karpet/permadani) sebagaimana yang 
kita kenal, yang dipakai untuk tiduran. Jadi, 
barangsiapa bersumpah tidak tidur di atas 
hamparan, lantas dia tidur di atas permuka¬ 
an tanah, maka dia tidak terhitung melang¬ 
gar sumpahnya menurut mazhab Hanafi dan 
Syafi’i, sebab kata "hamparan" itu-menurut 
adat kebiasaan-tidak bermakna bumi. Sum¬ 
pah diterapkan kepada kata-kata yang sudah 
dikenal menurut kebiasaan, sementara tidak 
ada kebiasaan yang memakai kata "hampar¬ 
an" ini untuk bumi. Adapun mazhab Maliki 
menerapkan sumpah kepada niatnya, atau 
kepada sebab dan keadaan yang melatarbe¬ 
lakangi sumpah itu. Jika hal itu tidak ada, maka 
yang berlaku adalah adat kebiasaan; dan jika 
semua itu tak ada, sumpah diberlakukan atas 
arti kata yang bersangkutan dalam bahasa. 

Ayat ini menunjukkan pengesaan Allah, 
membuktikan adanya sang pencipta yang tak 
serupa dengan segala sesuatu, yang Maha¬ 
kuasa sehingga tak ada sesuatu pun yang tak 
sanggup dilakukan-Nya. Di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya adalah langit yang terpasang 
di tempat yang tinggi tanpa tumpuan tiang 
yang dapat kita lihat, dan langit itu kekal se¬ 
panjang masa tanpa mengalami perubahan, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya, 
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"Dan Kami menjadikan langit itu sebagai 
atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang 
terdapat padanya.” (al-Anbiyaa': 32) 

Demikian pula bumi yang kokoh dan ber¬ 
ada di tempatnya tanpa sandaran, meski ia 
beredar dan berputar di angkasa, merupakan 
bukti keesaan Allah, bahwa pencipta bumi ini 
Mahakuasa dan Dia mampu melakukan segala 
sesuatu. Di sana terkandung imbauan agar kita 
menjadikan bumi ini sebagai bukti akan eksis¬ 
tensi Allah, terkandung pula aspek yang meng¬ 
ingatkan kita akan karunia-Nya, yakni dari 
dalam bumi Dia mengeluarkan aneka macam 
buah-buahan dan beragam tumbuhan sebagai 
makanan bagi manusia dan hewan. Allah telah 
menjelaskan hal ini dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya Kami benar-benar telah men¬ 
curahkan air (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuh¬ 
kan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur- 
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) 
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-bina¬ 
tang ternakmu.” (Abasa: 25-32) 


Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Ta’ala 
telah mencukupi kebutuhan manusia sehingga 
tidak memerlukan uluran tangan orang lain. 
Nabi saw. pernah men)dnggung konsep ini 
dalam sabdanya: 


^ ' y 

jf oi^f jL: ot ^ 


"Demi Allah, jika seseorang mengambil tali¬ 
nya lalu mencari kayu bakar dan menggendongnya 
di punggung (untuk dijual agar mendapat uang), 
itu lebih baik baginya daripada meminta-minta 
kepada orang lain, baik ia diberi maupun tidak.”^^ 


Al-Qurthubi menulis: Makna "mencari ka- 
3 m bakar" di sini mencakup semua jenis pe¬ 
kerjaan, berupa kerajinan tangan dan sebagai- 
nya. Barangsiapa meminta-minta kepada ma¬ 
nusia lain karena faktor tamak dan rakus serta 
ingin meraup hiasan duniawi, maka berarti dia 
telah sedikit mengadakan sekutu bagi Allah.®"* 

Firman Allah menunjukkan 

bahwa kita diperintahkan untuk memper¬ 
gunakan argumen-argumen logika dan me¬ 
nolak taklid, sebab orang-orang mus 3 n’ik se¬ 
benarnya tahu bahwa yang memberi nikmat 
kepada mereka adalah Allah, bukan sekutu- 
sekutu yang mereka sembah; mereka pun dapat 
mengetahui keesaan-Nya seandainya mereka 
mau merenung, berpikir, dan memfungsikan 
akal pikiran mereka, sehingga tak ada gunanya 
perantara-perantara yang mereka klaim itu, 
yang diungkap dalam firman-Nya, 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya.” (az-Zumar: 3) 


TANTANGAN KEPADA KAUM YANG INGKAR 
AGAR MEREKA MENYUSUN KALIMAT YANG 
SERUPA DENGAN SURAH TERPENDEK 
DALAM AL-QUR'AN 
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"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan 
tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah 
(saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak 
dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, 
yang disediakan bagi orang-orang kafiri (al- 
Baqarah: 23-24) 


menjadi lebih bagus, sebab yang sedang di¬ 
bicarakan adalah "kitab yang diturunkan", 


bukan "si penerima kitab tersebut”. 

adalah haal untuk (jj^'i) dengan 
makna ( 5 ^) dan disertai kata (.ii) secara ter¬ 
sembunyi, seperti halnya firman Allah : 




ji)> [an-Nisaa': 90], 


yang mana ayat ini bermakna ■‘J); atau 
ia adalah kalaam munqathi’ (yang terputus), 
tiada sangkut pautnya dengan kalimat sebe¬ 


lumnya. 


Qlraa'aat 

dibaca (lyii). Ini adalah bacaan 
Warsy dan as-Susi; Hamzah juga membacanya 
demikian dalam keadaan waqf. 

I’raab 

Dhamiir ha dalam merujuk kepada 
sehingga kata berfungsi sebagai 

ibtidaa'iyyah, dan taqdiimya\ OVV' 

> o'); atau ia merujuk kepada 
yaitu Al-Qur'an, sehingga kata berstatus 
sebagai zaa'idah (tambahan) untuk menjelas¬ 
kan, dan taqdiimya: 'y^i). (^ j') ter¬ 

kait dengan (Sj^) sebagai sifat baginya, yakni: 
( 4 i> uir Az-Zamakhsyari berkata: Ada 
beberapa alasan yang menguatkan kembali¬ 
nya dhamiir ha ini kepada "kitab yang diturun¬ 
kan", antara lain firman Allah Ta’ala, 

"Maka cobalah datangkan sebuah surah se¬ 
umpamanya.” (Yunus: 38) 

"Maka datangkanlah sepuluh surah yang 
dibuat-buat yang menyamainya.” (Huud; 13) 

"Untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengan dia.” (al-Israa': 88) 

Juga karena Al-Qur'an pantas memiliki 
susunan yang indah dan benar; dan dengan 
mengembalikan dhamiir kepada "kitab yang 
diturunkan", maka susunan kalimat ayat ini 


Balaaghah 

unsur pemuliaan dan peng¬ 
khususan. perintah di sini bermak¬ 

na ta’jiiz (yakni, pasti tak bisa dilaksanakan), 
sedangkan pemakaian bentuk nakirah dalam 
kata suurah bertujuan agar maknanya umum 
dan cakupannya luas. 

susunan ini berarti tantangan 
ini berlaku terus, sejak dulu, kini, hingga masa 
depan, susunan ini berbentuk iijaaz 

(ringkasan), dengan mengalihkan kepada tu¬ 
juan yang esensial; artinya: "Jika kalian tidak 
sanggup membuat surah yang semisal dengan 
Al-Qur'an, maka lindungilah diri kalian dari 
neraka Jahanam dengan cara beriman kepada 
Al-Qur'an dan kepada Nabi Muhammad saw.." 

Mufradaat Lughawlyyah 

keraguan. Muhammad, j'^ 

yakni Al-Qur'an yang diturunkan; dengan 
kata lain, surah yang kalian buat itu serupa 
dengan Al-Qur'an dalam hal balaaghahnya, 
keindahan susunannya, dan pemberitaan 
alam gaib, datangkanlah tuhan- 

tuhan, para penolong, dan para pemimpin 
kalian; atau siapa pun yang menjadi saksi 
bagi kalian di hari Kiamat. oji j'^ yak¬ 
ni selain Allah supaya membantu kalian. 

^ oi)> jika kalian benar bahwa Al-Qur- 
'an yang dibaca Muhammad itu adalah buatan- 
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nya sendiri, sebab kalian pun orang Arab yang 
fasih seperti dirinya. Suurah: sekelompok ayat 
dari Al-Qur'an yang ada awal dan akhirnya, 
dan sekurang-kurangnya terdiri atas tiga ayat. 

HUBUNGAN AYAT 

Setelah Al-Qur'an mengelompokkan ma¬ 
nusia ke dalam tiga kubu (orang bertakwa yang 
mengesakan Allah, orang ingkar yang menolak 
kebenaran, dan orang munafik yang bimbang) 
dan sesudah ia membuktikan keesaan dan 
sifat rububiyyah Allah serta menafikan seku¬ 
tu bagi-Nya dengan argumen logis, Allah 
Ta’ala menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah 
firman Allah, bahwa ia diturunkan oleh-Nya, 
dengan bukti bahwa Al-Qur'an itu mukjizat, 
tak satu pun jin dan manusia yang sanggup 
menyainginya dan menyusun satu surah yang 
semisal dengannya, padahal orang-orang Arab 
amat mahir menyusun kalimat-kalimat yang 
indah, dan yang paling mereka banggakan 
adalah kepandaian bertutur kata, men 3 aisun 
syair, prosa, dan pidato. Karena mereka tidak 
mampu membuat kalimat yang serupa dengan 
surah yang paling pendek dalam Al-Qur'an, 
berarti telah terbukti kebenaran Muhammad 
saw. dalam mengklaim dirinya sebagai nabi 
dan rasul. Orang yang mengingkari kenabian 
dan kerasulannya berarti layak mendapat hu¬ 
kuman di dalam neraka Jahanam. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai orang-orang Arab serta bangsa- 
bangsa lain yang ingkar, jika kalian meragukan 
kebenaran Al-Qur'an yang diturunkan oleh 
Allah kepada hamba dan rasul-Nya, sang nabi 
yang buta huruf: Muhammad bin Abdullah, 
dan kalian mengklaim bahwa Al-Qur'an adalah 
buatan manusia... maka buatlah satu kalimat 
yang serupa dengannya sebagaimana manusia 
lain mampu membuatnya. Itu jika kalian benar 


bahwa Al-Qur'an memang buatan manusia 
dan bahwa kalian sanggup menyainginya, se¬ 
bagaimana kata mereka: 

"Kalau kami menghendaki, niscaya kami da¬ 
pat membacakan yang seperti ini.” (al-Anfaal: 31) 

Silakan meminta bantuan kepada para 
pemimpin, pembesar, dan tuhan-tuhan palsu 
itu untuk menyaingi Al-Qur'an, sebab selain 
Allah tak seorang pun yang mampu membuat 
kalimat yang semisal dengannya. Karena kalian 
sudah tidak sanggup membuat satu surah yang 
setara dengan Al-Qur'an-dalam hal keindahan 
tata bahasanya, kebagusan susunannya, ke¬ 
benaran logikanya, serta keindahan tasyri'dan 
hukum-hukumnya yang cocok untuk setiap 
masa dan tempat, juga dalam hal pemberitaan 
tentang alam gaib-, dan ketidaksanggupan itu 
akan terus berlangsung sampai masa depan... 
maka untuk seterusnya kalian tidak akan 
mampu membuat satu surah yang serupa 
dengannya, walaupun ia berbahasa Arab dan 
sejenis dengan karya-karya kebahasaan orang- 
orang Arab (syair, prosa, dan pidato), padahal 
di kalangan orang-orang Arab itu terdapat 
banyak pakar balaaghah, penyair, ahli pidato, 
dan orang-orang yang mahir mengolah kata. 

Sesudah nyata bahwa kalian tak sanggup, 
kembalilah kalian kepada kebenaran, kem¬ 
balilah mengimani Al-Qur'an dan membenar¬ 
kan kerasulan Nabi Muhammad saw, sebab 
hanya dengan begitu kalian akan selamat dari 
adzab Allah di neraka yang bahan bakarnya 
berupa manusia-manusia kafir dan batu- 
batu (baca: patung, berhala). Neraka ini tidak 
sama dengan tungku sembur yang biasa di¬ 
pergunakan untuk melebur bijih besi dan 
benda-benda padat lainnya. Suhunya sama 
sekali tak sebanding dengan suhu segala ma¬ 
cam tungku di dunia ini. Allah men}dapkan dan 
menyediakannya untuk orang-orang kafir yang 
mengingkari agama Islam, sebagai balasan 
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yang setimpal atas kekafiran dan keingkaran 
mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah adalah umpan Jahanam, kamu 
pasti masuk ke dalamnya.” (al-Anbiyaa': 98) 

Kesimpulan: Kalau sudah terbukti bah¬ 
wa kalian benar-benar tak mampu membuat 
kalimat yang serupa dengan surah paling 
pendek dalam Al-Qur'an padahal sudah ka¬ 
lian coba dan usahakan dan tantangan ini 
masih terus berlaku untuk masa depan, maka 
janganlah kalian menentang, akuilah bahwa 
Al-Qur'an itu berasal dari Allah, agar kalian 
tidak disatukan dengan berhala-berhala kalian 
untuk dijadikan sebagai bahan bakar neraka 
jahanam yang telah disediakan buat orang- 
orang kafir seperti kalian. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat <4s.r0 4 menunjukkan kebe¬ 

naran kenabian nabi kita shalla-llaahu 'alaihi 
wa sallam dari beberapa aspek berikut. 

Aspek Pertama: Allah menantang mere¬ 
ka agar membuat kalimat yang serupa dengan 
Al-Qur'an, dan mencela mereka lantaran tak 
sanggup memenuhi tantangan ini padahal 
mereka mempunyai sikap yang angkuh dan 
semangat yang menggelora, padahal Al- 
Qur'an ini tersusun dalam bahasa mereka. 
Sekiranya mereka mampu menyainginya, 
niscaya hal itu akan menjadi senjata paling 
ampuh untuk menyanggah klaim Muhammad 
dan mencerai-beraikan para sahabatnya dari 
pengaruhnya. Karena sudah kelihatan bahwa 
mereka tidak sanggup menyainginya, hal ini 
membuktikan bahwa Al-Qur'an berasal dari 
Allah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, 
bahwa manusia takkan sanggup membuat 
yang serupa dengannya. Ini adalah mukjizat 
Nabi Muhammad saw. yang kekal sepeninggal 
beliau hingga datangnya hari Kiamat. Mukjizat 


ini sesuai dengan sifat bangsa Arab yang 
membanggakan kepandaian mereka dalam 
bertutur kata yang tak tertandingi oleh bangsa- 
bangsa lain. Maka Allah Ta’ala menjadikan 
mukjizat Nabi Muhammad yang terbesar 
berupa sebuah kitab yang tak dapat disaingi 
oleh mereka maupun oleh manusia-manusia 
lain dalam hal susunannya, kefasihannya, 
dan balaaghahnya. Mukjizat ini efeknya lebih 
kuat ketimbang mukjizat-mukjizat materi di 
zaman lampau, seperti tongkat Nabi Musa dan 
tangannya pada era sihir, serta kemampuan 
Nabi Isa dalam menyembuhkan orang buta 
dan orang yang berpenyakit kusta serta meng¬ 
hidupkan orang mati pada era kedokteran. 

Aspek kedua: Semua orang, baik yang 
beriman maupun yang ingkar kepada kenabian 
Nabi Muhammad saw., mengakui bahwa be¬ 
liau termasuk manusia yang paling sempur¬ 
na akalnya, paling tinggi budi pekertinya, 
dan paling bagus gagasannya. Tak seorang 
pun yang menyangkal kesempurnaan akal 
beliau, keluarbiasaan sikap santun beliau, ke¬ 
lurusan pemahaman beliau, dan kebagusan 
pendapat beliau. Maka bagi orang yang seperti 
ini tidak mungkin dia mengaku sebagai nabi 
sementara dia mengajukan tanda kenabiannya 
berupa kalimat/kitab yang setiap orang Arab 
sanggup membuat kalimat sejenis yang se¬ 
rupa dengannya, sehingga dengan begitu tam¬ 
pak kebohongannya dan gugurlah pengaku¬ 
an kenabiannya. Ini menunjukkan bahwa dia 
menantang mereka dengan suatu kalimat 
yang berasal dari Allah, yang mana manusia 
tak sanggup membuat kalimat yang serupa 
dengannya. 

Aspek ketiga: Dengan firman-Nya "kamu 
tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu 
tidak akan dapat membuat (nya)"{al-BaqaTah: 
24), Allah Ta'ala memberi tahu bahwa mereka 
tidak mampu menyainginya, dan ini adalah 
pemberitaan tentang sesuatu yang gaib, dan 
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berita ini terbukti kebenarannya seiring per¬ 
jalanan waktu. Abu Bakar al-Jashshash me- 
nulis:®® Allah telah menantang semua makh¬ 
luk, baik jin maupun manusia, bahwa mereka 
pasti takkan mampu membuat kalimat yang 
seperti Al-Qur'an. Dia berfirman, 

"Katakanlah: ‘Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun se¬ 
bagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain.” (al-Israa': 88) 

Setelah ketidaksanggupan mereka ter¬ 
bukti, Dia berfirman, 

"Maka datangkanlah sepuluh surah yang di¬ 
buat-buat yang menyamainya.” (Huud: 13) 

Dan setelah mereka tetap tak sanggup. Dia 
berfirman, 

"Maka hendaklah mereka mendatangkan 
kalimat yang semisal Al-Qur’an itu jika mereka 
orang-orang yang benar.” (ath-Ihuur: 34) 

Jadi, Allah telah menantang mereka agar 
membuat kalimat seperti surah paling pen¬ 
dek dalam Al-Qur'an, lalu setelah tampak 
bahwa mereka tidak sanggup melakukannya 
dan mereka kalah argumen, mereka akhirnya 
beralih dari metode adu argumen dan berte¬ 
kad untuk mengambil jalan perang, sehingga 
akhirnya Allah memerintahkan Nabi saw. 
untuk memerangi mereka. 

Kesimpulan: Tantangan itu bervariasi, 
kadang berupa tantangan untuk membuat 
susunan kalimat dengan makna yang tinggi, 
kadang pula berupa tantangan untuk mem¬ 
buat susunan kalimat saja yang indah tanpa 
menilai maknanya, yaitu dengan mengada- 
adakan suatu kalimat yang tiada artinya. 


Namun terlihat mereka gagal dalam segala 
bentuk tantangan itu. 

Ayat menunjukkan terbukti¬ 

nya ketidaksanggupan secara total untuk me¬ 
nyaingi Al-Qur'an, sekaligus menunjukkan 
bahwa orang-orang kafir pantas disiksa di 
dalam neraka lantaran mereka mengingkari 
kenabian Muhammad saw. dan tidak meng¬ 
imani Al-Qur'an. Ayat ini juga menunjukkan 
bahwa orang yang takut kepada neraka pasti 
tidak menentang seruan Islam, dan bahwa 
neraka-di zaman sekarang dan sejak dahulu 
kala-telah diciptakan, sudah ada dan disiap¬ 
kan untuk orang-orang durhaka, orang-orang 
fasik, dan orang-orang kafir. Kata al-Qurthubi:®® 
Ini menjadi bukti benarnya pendapat yang 
mengatakan bahwa neraka sudah ada, sudah 
diciptakan; berbeda dengan pendapat para 
penganut bid'ah (ajaran sesat) yang menga¬ 
takan bahwa hingga kini neraka belum di¬ 
ciptakan. 


GANJARAN ORANG-ORANG BERIMAN 
YANG BERAMAL SALEH 


Surah al-Baqarah Ayat 25 


^ o' c— 

..'t. * ^, V 'i - 



"Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi 
rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 


85 AhkaamulQur'aan {1/29). 
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mengatakan: ‘Inilah yang pernah diberikan ke¬ 
pada kami dahulu.’ Mereka diberi buah-buahan 
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” 

(al-Baqarah: 25) 

l’raab 

berkedudukan manshuub seba¬ 
gai haal dari dhamiir dalam 'aamilnya 
adalah artinya: "rupa buah-buahan itu 
mirip satu sama lain tetapi rasanya berbeda”. 

41 » susunan ini terdiri atas mub- 
tada' mu'akhkhar dan khabar mugaddam. 

berkedudukan sebagai na'tuntuk (£ij3b; 
makna muthahharah dalam bahasa Arab lebih 
luas dan dalam ketimbang bentuk kata thaa- 
hirah. 451 kata hum adalah mub- 

tada', sedang kata khaaliduun adalah khabar¬ 
nya, dan zharfhya tak berfungsi. Jika bukan 
Al-Qur'an, kata khaalidiin boleh dibaca secara 
nashb sebagai haal 

Kata jannaat disebutkan dalam bentuk 
nakirah sedangkan kata al-anhaar disebutkan 
dalam bentuk ma'rifah... sebabnya karena 
al-jannah (surga) adalah nama bagi tempat 
pemberian pahala secara keseluruhan, dan 
ini meliputi banyak jannah yang bertingkat- 
tingkat sesuai dengan pahala yang layak 
diterima oleh orang-orang yang beramal 
saleh, setiap derajat dari orang-orang itu akan 
menempati salah satu dari jannah tersebut. 
Adapun alasan penyebutan al-anhaar dalam 
bentuk ma’rifah adalah karena penyebutan 
kata jenis, seperti ungkapan (»vii ou_) o!)UJ 
iiyt, ujJij (^jUri), menunjuk kepada 
jenis-jenis yang sudah diketahui oleh orang 
yang diajak berbicara; atau yang dimaksud 
adalah (L»jUt) lalu bentuk ma'rifah dengan cara 
idhaafah ini diganti dengan bentuk ma'rifah 
dengan cara imbuhan (Jt); hal ini sama seperti 
firman-Nya dalam surah Maryam ayat 4: 

; atau karena huruf alif lam tersebut 


dipakai untuk menunjuk kepada anhaar yang 
disebutkan dalam firman-Nya dalam surah 
Muhammad ayat 15: cy‘^ 

Mufradaat Lughawlyyah 

sampaikan berita. orang- 

orang yang percaya kepada Allah, 
amal-amal fardhu dan sunnah. 
yakni bi-anna. taman-taman yang ber¬ 

isi pepohonan dan rumah-rumah, la adalah 
negeri keabadian bagi orang-orang beriman. 
Ia diberi nama jannah (taman surga) karena 
ia tujinnu (menutupi/menaungi) orang yang 
berada di dalamnya dengan pohon-pohonnya. 

S' yakni di bawah pepohonan dan 
istana-istana surga. air di sungai-su- 

ngai itu. ^ setiap kali mereka 

diberi makan dari taman-taman surga itu. 

yakni sebelumnya di dalam surga lan¬ 
taran kemiripan buah-buahan surga satu sama 
lain. «4 rupa buah-buahan itu mirip 
satu sama lain tetapi rasanya berbeda-beda. 
(^£ 1 ^! 4J» istri-istri yang berupa bidadari 
dan lain-lain. suci dari haid, tidak 

meludah, dan tidak mengeluarkan kotoran- 
kotoran lainnya. uS mereka tinggal 

selamanya, tidak binasa dan tidak keluar dari 
surga. Khuluud artinya kekal abadi. Dari kata 
inilah asalnya nama jannatul khuldi (surga 
keabadian). 

HUBUNGAN AYAT 

Al-Qur'an biasanya mengadakan perban¬ 
dingan antara hal-hal yang kontradiktif. Maka 
setelah Allah menyebutkan balasan orang- 
orang kafir dan durhaka, Dia mengiringinya 
dengan memberi penjelasan tentang ganjaran 
orang-orang beriman, yang bertakwa, dan 
suci agar terlihat perbedaan antara kedua ke¬ 
lompok ini, serta agar pelajaran yang dipetik 
dari sana lebih membekas. 
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TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai Muhammad dan para ulama ahli 
warismu, sampaikan berita gembira kepada 
orang-orang beriman dan bertakwa, yang ber¬ 
iman kepada Allah dan beramal saleh, bahwa 
bagi mereka disediakan taman-taman surga 
dengan pepohonan dan rumah-rumahnya. 
Di bawah istana-istananya mengalir sungai- 
sungai surga®^ dan di dalam surga itu terdapat 
berbagai kenikmatan yang didambakan jiwa 
dan sedap dipandang. Di dalamnya, seperti 
dinyatakan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim, terdapat berbagai kenikmatan yang 
belum pernah dilihat atau didengar manusia, 
bahkan belum pernah terdetik dalam hati 
mereka. Itulah makna firman Allah Ta'ala: 

"Tak seorangpun mengetahui berbagai nik¬ 
mat yang menanti, yang indah dipandang sebagai 
balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerja¬ 
kan.” (as-Saijdah: 17) 

Di dalamnya terdapat berbagai rezeki 
yang terus keluar dan buah-buahan lezat yang 
beraneka macam. Setiap kali salah satu buah 
surga itu disuguhkan kepada mereka pada 
pagi dan petang hari, mereka berkata dengan 
rasa heran, "Buah ini mirip dengan buah yang 
pernah kami makan dulu di dunia.” Namun 
setelah mereka mencicipinya, tahulah mereka 
bahwa rasanya berbeda dari rasa yang biasa, 
mereka baru sadar bahwa buah-buahan itu 
hanya menyerupai buah-buahan dunia dalam 
hal rupa, bentuk, dan jenis saja, sedangkan 
cita rasa dan ukurannya berbeda. Jadi, buah- 
buahan itu tergolong jenis yang selamanya 
belum pernah mereka lihat. Mereka diberi 
buah-buahan yang menyerupai buah-buahan 


87 Abu Hurairah meriwa)ratkan bahwa Nabi saw. pemah 
bersabda. 


"Sungai-sungai surga memancar dari bawah bukit 
atau dari bawah gunung misk." 


dunia, namun bahan dan rasa buah-buahan 
tersebut berbeda. Ibnu Abbas berkata, "Tak 
satu pun benda-benda di dunia ini yang ada di 
surga, kecuali hanya sama namanya belaka." 
Ath-Thabari menulis:®® Yang paling kuat ada¬ 
lah takwil orang yang mengartikannya begini: 
"Mereka diberi buah-buahan yang serupa 
warna dan bentuknya tetapi berbeda cita 
rasanya". Artinya, bentuk dan warna buah 
surga dan buah dunia mirip satu sama lain, 
tetapi rasanya berbeda. 

Termasuk perkara gaib yang kita imani 
sebagaimana diberitakan Allah adalah bahwa 
di surga orang-orang beriman punya istri- 
istri dari kalangan bidadari yang cantik jelita, 
dipingit dalam rumah, belum pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni 
surga yang kini menjadi suami mereka), dan 
tidak pernah pula disentuh oleh jin. Para 
bidadari ini suci dari kotoran-kotoran yang 
menjijikkan, baik yang konkret maupun yang 
abstrak, seperti: haid, nifas, hadats (kencing 
dan berak), dahak, ludah, dan kekejian jiwa 
serta hawa nafsu. Muslim meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 


^ ^ ^ 9 /f ^ ^ ^ ^ i*** ® f ^ 
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"’Para penghuni surga makan dan minum 
di dalamnya, tetapi mereka tidak meludah dan 
tidak kencing, tidak berak dan tidak beringus! 
Para sahabat bertanya, ‘Lantas bagaimana dengan 
makanan yang mereka telan itu?’ Beliau menja¬ 
wab, 'Mereka hanya berserdawa dan berkeringat 
seperti resapan minyak misk. Mereka terilhami 


88 Taftir ath-Thabari (1/135-136]. Hal senada dinyatakan 
dalam Tafsir ar-Razi (2/130). 




untuk bertasbih dan bertahmid seperti kalian 
terilhami untuk bernafas.’” 

Akan tetetapi ada riwayat yang menyata¬ 
kan bahwa pada hari Kiamat nanti kaum 
wanita beriman di dunia lebih afdhal daripada 
bidadari surga, sebagaimana disinggung da¬ 
lam firman Allah Ta’ala, 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Berita-berita yang menggembirakan 
dan merangsang hati kembali disebutkan Al- 
Qur'an, bahwa surga, tempat kesenangan yang 
abadi, itu disediakan bagi orang-orang ber¬ 
iman yang beramal saleh. Iman semata tidak 
cukup, la harus dibarengi dengan ketaatan dan 
amal saleh. Kenikmatan surga tiada batasnya 


"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung, dan Kami 
jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta 
lagi sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) 
untuk golongan kanan” (al-Waaqi’ah: 35-38) 

Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu 
Salamah, 


(J"^^ Cj-tit tLlj tAlll ^ 
Cr' Jj 


^ :Jli 

"Aku pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
mana yang lebih afdhal, kaum wanita dunia ini 
ataukah bidadari surga?’ Beliau menjawab, ‘Kaum 
wanita dunia lebih afdhal daripada bidadari sur¬ 
ga, seperti lebih utamanya lapisan atas permadani 
daripada lapisan bawahnya.’ Aku bertanya lagi, 
‘Mengapa bisa begitu?’ Beliau menjawab, ‘Berkat 
shalat, puasa, dan ibadah mereka kepada Allah 
Azza wa Jalla.’” 


Disebutkan dalam hadits shahih pula 
bahwa tiap-tiap lelaki di surga mempunyai 
dua istri. Menurut para ulama, salah satunya 
dari kalangan wanita dunia, sedangkan yang 
kedua dari kalangan wanita/bidadari surga. 

Bedanya surga dari dunia adalah surga 
merupakan tempat keabadian, semuanya ke¬ 
kal, t^k mengalami perubahan. Surga menjadi 
puncak kebahagiaan dan harapan tertinggi 
kaum mukminin. 


dan rezekinya tiada putus-putusnya. Dengan 
ayat ini dan ayat-ayat lainnya, Allah semata- 
mata ingin memudahkan bagi kita untuk 
memahami apa-apa yang disediakan-Nya di 
dalam surga. Karena watak manusia biasanya 
terkait dengan hal-hal yang bersifat materi, 
Allah merangsang mereka dengan sesuatu 
yang disukai oleh jiwa mereka, sehingga Dia 
menjanjikan kepada mereka benda-benda 
konkret, yang diungkapkan secara ringkas 
dalam ayat lain, 

"Dan di dalam surga itu terdapat segala apa 
yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata 
dan kamu kekal di dalamnya.” (az-Zukhruf: 71) 

Di alam akhirat manusia tetap manusia, 
tidak berubah menjadi malaikat. Hanya saja 
kenikmatan-kenikmatan manusiawi yang di¬ 
rasakannya lebih sempurna ketimbang yang 
dirasanya pada waktu di dunia. 

Adapun amal-amal saleh yang membuat 
pelakunya pantas masuk surga adalah semua 
kebajikan yang diakui oleh adat kebiasaan, 
syariat, akal, dan fitrah yang bersih; antara lain 
yang disebutkan di awal s’#rah al-Mu'minuun, 

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orangyang 
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka 
miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu 
maka mereka itulah orang-orangyang melampaui 
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batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat- 
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang- 
orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka 
itulah orang-orangyang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” (el-Mu minuan: 1-11) 

Kekekalan kaum mukmin di surga, serta 
kekekalan kaum kafir di neraka, maknanya 
menurut syariat adalah kekal abadi. Artinj^, 
mereka tidak keluar dari sana dan surga/ 
neraka itu tidak akan musnah sehingga mere¬ 
ka pun ikut musnah. Kehidupan di sana abadi, 
tiada akhirnya. 


FAEDAH DIBUATNYA PERUMPAMAAN BAGI 
MANUSIA DI DALAM AL-QUR'AN 

Surah al-Baqarah Ayat 26 - 27 

U o' (/OL—» ^ oi 

U\j ^ Ai\ 

^ ^ 

jLi^ ojii? ® 

t”I ^ •Ai-'S''-' ,» *• ,r* 

o' ^ OjlilMiJ ^ 

'A 


"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan 
itu benar dari Tuhan mereka, teti^ mereka yang 
kafir mengatakan: ‘Apakah maksud Allah men¬ 
jadikan ini untuk perumpamaan?' Dengan per¬ 
umpamaan itu banyak orat^ yong disesatkan 


Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) ba¬ 
nyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak 
ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang 
yang fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan 
membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah 
orang-orangyang rugi.” (al-Baqarah: 26-27) 

OIraa'aat 

dibaca: 

1. dengan dua huruf ya, fi'il maadhi- 

nya: adalah logat penduduk 

Hijaz, dan inilah bacaan jumhur. 

2. dengan satu ya, fi’il maadhinya: 

Ini adalah logat Bani Tamim, dan 

inilah bacaan Ibnu Katsir. 

I’raab 

adalah jumlah fi’liyyah manfiy- 
yah, menempati kedudukan rafa’ sebagai kha¬ 
bar menempati kedudukan 

nashb karena dinashbkan oleh fi'il di 

sini huruf Jarmya dihapus karena kata an di 
sini adalah mashdariyyah. adalah maf- 
’uul pertama, dalam susunan 

boleh dibilang berfungsi sebagai zaa'idah 
(tambahan) untuk men-ta'kiid (menegaskan) 
kehinaan, sehingga susunan ini menjadi 

sedangkan berkedudukan man- 

shuub sebagai badai dari kata boleh pula 

dibilang bahwa (li) adalah kata nakirah yang 
disifiiti dengan kata setelahn}^, sebagai badai 
dari kata sehingga susunann)^ men¬ 

jadi (ij-^ is-i -lU,), dengan demikian ia adalah 
mafuul kedua; tapi boleh pula dibilang bahwa 
kata (u) ini bermakna (i^iJi) sedangkan (i-i>^) 
berkedudukan marfuu’ sebagai khabar bagi 
mubtada' yang mugaddar, sehingga susunan- 
nya menjadi ^ kata maa 

di sini di'atho^can kepada yang pertama. 
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atau di'athafkan kepada kata jika 

kata (u) tersebut dianggap sebagai zaa'idah. 

ini adalah /lar/yang mengandung makna 
syarat, maka dalam jawaabnya diimbuhi huruf 
fa. adalah satu kata yang berfungsi se¬ 
bagai istifhaam [kata tanya) dan menempati 
kedudukan nashb karena dinas/iahkan oleh 
kata [jS 0> sehingga maknanya menjadi [^^ 
jii .1 iJu iijt); atau kata [li) bermakna se¬ 
hingga menempati posisi sebagai mubta- 
da' dan kata setelahnya menjadi khabarnya, 
dan dengan demikian susunan ini adalah 
istifhaam inkaariy. [^) berkedudukan man- 
shuub sebagai tamyiiz; atau manshuub sebagai 
haal dari (li) dalam [ijj»). 

menempati kedudukan nashb 
sebagai badai dari atau menempati ke¬ 
dudukan jarr sebagai badai dari dhamiir ha 
dalam adalah na't adalah 

badai dari dhamiir dalam 

Balaaghah 

maknanya: "Dia tidak mening¬ 
galkan". Allah memakai ungkapan "malu, se¬ 
gan” untuk menyatakan tentang "meninggal¬ 
kan" karena perbuatan meninggalkan merupa¬ 
kan akibat yang ditimbulkan oleh rasa malu. 
Barangsiapa malu melakukan sesuatu, tentu 
dia meninggalkannya. Hal ini dinyatakan oleh 
az-Zamakhsyari dalam tafsirnya (1/204). Jadi, 
susunan ini adalah majaaz, memakai metode 
yang dikenal dengan istilah ithlaagul malzuum 
wa iraadatul laazim (memakai kata yang 
mengacu pada penyebab tetapi yang dimaksud 
adalah akibatnya). 

susunan ini mengandung 
isti'aarah makniyyah, yakni janji diserupakan 
dengan tali, lalu musyabbah bihinya dihapus 
dan ditandai dengan sesuatu yang merupakan 
salah satu hal yang berhubungan dengannya, 
yaitu an-naqdh (mengurai, melepas). Penye¬ 
butan janji sebagai tali adalah dengan metode 


isti’aarah, karena dalam janji terdapat ikatan 
3 ^ng erat antara kedua pihak yang berjanji. Hal 
ini dikatakan oleh az-Zamakhsyari (1/207). 
Artinya, asal pemakaian kata an-naqdh (me¬ 
lepas ikatan) adalah pada tali, kemudian kata 
ini dipakai untuk menyatakan tentang pe¬ 
langgaran janji, sebab keduanya mirip. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Dia tidak meninggalkan pem¬ 
buatan perumpamaan. Al-Hayaa' (rasa malu, 
segan) adalah perubahan dan kehilangan se¬ 
mangat yang dialami seseorang karena takut 
terhadap sesuatu yang mengakibatkan diri¬ 
nya dicela. Jika sikap malu dan segan ini ten¬ 
tang diri Allah, maksudnya bukan "rasa takut" 
yang biasanya menjadi pangkal (asal muasal) 
sikap malu, melainkan maksudnya adalah 
"meninggalkan perbuatan" yang merupakan 
titik akhir (akibat) rasa malu tersebut. 

membuat. arti matsal dalam 
bahasa Arab adalah sesuatu yang serupa dan 
sepadan. "Membuat perumpamaan" artinya 
menyebutkan sesuatu yang sesuai dengan 
keadaan yang sedang dibicarakan sehingga 
tampak kebagusan atau keburukannya yang 
sebelumnya samar-samar. nyamuk. 

yang lebih besar dari nyamuk. Yakni, 
Dia tidak segan menjelaskannya sebab hal itu 
mengandung banyak hikmah. adalah 

sesuatu yang pasti adanya/benarnya, dan 
akal tidak mungkin mengingkarinya. Al-Fisqu, 
dalam bahasa Arab, artinya keluar. Misalnya, 
kalimat (uyj ^ o-i-i) berarti: "Kurma yang 
matang itu telah keluar dari kulit luarnya”. An- 
Naqdhu artinya membongkar dan melepas 
rangkaian: benang, tenunan, dan sejenisnya. 
Al-Miitsaaq: sesuatu yang dipakai untuk me¬ 
nguatkan sesuatu sehingga kokoh dan sulit 
dibongkar. Miitsaaqul 'ahdi berarti menguat¬ 
kan janji; maksudnya: janji yang dikuatkan 
dengan sumpah. ‘Ahdullaah (janji Allah) 
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adalah janji yang diambil Allah dari hamba- 
hamba-Nya berupa pemahaman akan hukum- 
hukum alam dengan cara memperhatikan 
dan memikirkan; inilah yang dipesankan 
Allah kepada umat manusia dalam kitab-kitab 
suci terdahulu agar mereka beriman kepada 
Muhammad apabila ia telah muncul; dan cara 
beriman adalah mempergunakan karunia 
akal dan pancaindra yang mengarah kepada 
munculnya pemahaman. 

Naqdhul miitsaaq artinya tidak memper¬ 
gunakan bakat-bakat yang dianugerahkan 
Allah sesuai dengan tujuan penciptaannya 
sehingga seolah-olah mereka tidak memiliki 
bakat-bakat tersebut. Jadi, yang dimaksud de¬ 
ngan firman-Nya adalah sesudah 

janji itu dikuatkan atas mereka. Perkara yang 
diperintahkan untuk disambung adalah iman 
kepada Nabi saw., hubungan kekerabatan, dan 
sebagainya. Perusakan di muka bumi adalah 
dengan berbuat maksiat dan menghalang- 
halangi orang lain untuk beriman. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnu Jarir ath-Thabari, dalam tafsirnya 
(1/138], meriwayatkan dari sejumlah sahabat: 
Setelah Allah membuat dua perumpamaan 
tentang orang-orang munafik dalam firman- 
Nya, "Perumpamaan mereka adalah seperti 
orang yang menyalakan api" dan firman-Nya, 
"atau seperti (orang-orangyang ditimpa) hujan 
lebat dari Iangit"-yang berjumlah tiga ayat- 
orang-orang munafik lantas berkata, "Allah 
terlalu agung untuk membuat perumpamaan- 
perumpamaan ini." Maka Allah menurunkan 
firman-Nya "Sesungguhnya Aliah tiada segan 
membuat perumpamaan berupa nyamuk..." 
sampai firman-Nya "Mereka itulah orang- 
orang yang rugi".^^ 

As-Suyuthi menulis dalam Tafsir al- 


89 Lihat juga Tafsir al-Quithubi (1/241) dan Asbaabun Nuzuul 
kaiya al-Wahidi (hal. 12). 


Jalaalain: Pendapat ini lebih shahih sanadnya 
dan lebih sesuai dengan ayat-ayat sebelumnya 
di awal surah ini. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah SWT tidak segan membuat per¬ 
umpamaan berupa nyamuk dan sebangsa- 
nya, atau yang lebih kecil atau lebih besar 
dari itu, seperti perilaku orang yang malu 
melakukan sesuatu lantaran kehinaannya. 
Membuat perumpamaan, baik kecil maupun 
besar, bukanlah sesuatu yang aneh, juga tidak 
jelek, sebab keagungan dalam semua itu sama, 
yaitu penciptaan dan inovasi; juga karena per¬ 
umpamaan dibuat untuk mengungkap dan 
memperjelas makna dengan memakai sesuatu 
yang dikenal dan dapat dilihat. Perumpamaan 
tak lebih dari sekadar menampilkan makna- 
makna yang dikehendaki dalam bentuk benda- 
benda kasatmata agar jiwa merasa akrab de¬ 
ngannya sehingga mudah memahami segi- 
segi yang samar. Allah Yang Maha Bijaksana 
melakukan apa yang mengandung maslahat 
dengan membuat perumpamaan dalam hal- 
hal yang besar atau yang sepele sesuai kon¬ 
disinya. Jika persoalannya agung (misalnya: 
kebenaran dan keislaman), Allah membuat 
perumpamaannya berupa cahaya dan sinar. 
Jika persoalannya hina dan sepele (misalnya: 
berhala). Dia membuat perumpamaannya de¬ 
ngan sesuatu yang serupa dengannya dalam 
hal ketiadaan manfaatnya, seperti: lalat, nya¬ 
muk, dan laba-laba. 

Orang-orang beriman yang percaya bah¬ 
wa Allah adalah pencipta segala sesuatu, baik 
yang besar maupun yang kecil, berkata, "Ini 
benar-benar firman Allah. Dia hanya memfir- 
mankan yang benar. Semua hal bagi-Nya sama. 
Perumpamaan ini mengandung maslahat dan 
hikmah." Sedangkan orang-orang kafir, yang 
memperolok-olok perumpamaan dengan ben¬ 
da-benda yang hina, berkata dengan terheran- 




heran, "Apa yang dikehendaki Allah dengan sesatan dan hidaj^h mereka.^® Allah Ta ala 

hal-hal yang hina seperti ini?" Mereka kebi- berfirman, 

ngungan, dan pada akhirnya mereka merugi. "Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami 

Seandainya mereka beriman, niscaya mereka buatkan untuk manusia; dan tiada yang me- 
mengetahui kebenarannya dan hikmah di mahaminya kecuali orang-orang yang berilmu." 
baliknya. Allah Ta’ala berfirman, (al-Ankabuut: 43) 


"Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya dan supaya orang-orang 
yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu 
tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(mengatakan): Apakah yang dikehendaki Allah de¬ 
ngan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?”’ 
(al-Muddatstsir: 31) 

Selanjutnya Allah Ta’ala membantah 
orang-orang yang bertanya-tanya tersebut 
bahwa perumpamaan ini menjadi sebab ber¬ 
tambah sesatnya banyak orang kafir lantaran 
kekafiran mereka kepada Allah, tetapi di sisi 
lain menjadi sebab bertambahnya hidayah 
yang diperoleh banyak orang beriman lantaran 
keimanan mereka kepada Allah. Yang menjadi 
tersesat gara-gara dibuatnya perumpamaan 
atau lainnya dalam Al-Qur'an hanyalah orang- 
orang fasik: orang-orang yang tidak mau taat 
kepada Allah dan kepada hukum-Nya dalam 
ciptaan-Nya, mengingkari ayat-ayat-Nya, dan 
tidak mau memfungsikan akal dan perasaan 
mereka untuk memahami berbagai maslahat 
dan tujuan. 

Dalam hal ini terkandung isyarat bahwa 
faktor penyesatan mereka adalah keluarnya 
mereka dari jalur hukum-hukum alam yang 
dijadikan Allah sebagai ibrah/pelajaran bagi 
siapa pun yang sudi merenung. Jadi, penis- 
batan penyesatan kepada Allah Ta'ala ter¬ 
hitung sekadar penisbatan perbuatan kepada 
penyebabnya, karena setelah Allah membuat 
perumpamaan sehingga sebagian orang ter¬ 
sesat dan sebagian lagi mendapat hidayah, 
berarti Allah menjadi sebab timbulnya ke- 


"Orang-orang yang berilmu" adalah orang- 
orang beriman yang mendapat petunjuk 
dengan hidayah kebenaran. 

Kemudian Allah Ta'ala mengiringi hal 
ini dengan penjelasan tentang ciri-ciri kaum 
fasik tersebut, antara lain: mereka melang¬ 
gar perjanjian. Mereka tidak memfungsikan 
bakat-bakat mereka (akal, perasaan, dan pan- 
ca indra) agar membimbing diri mereka ke 
tujuan yang dikehendaki. Mereka melanggar 
"janji fitrah"’^ yang mereka berikan kepada 
Allah, yaitu bahwa mereka akan beriman ke¬ 
pada Muhammad dan kepada semua rasul 
yang mulia serta akan mengamalkan syariat- 
syariat Allah. Allah Ta'ala berfirman, 

"Mereka mempunyai hati tetapi tidak diper¬ 
gunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak diper¬ 
gunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekua¬ 
saan Allah), dan mereka mempunyai telinga (te¬ 
tapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai.” (al-Arasif: 179) 


90 Al-Ka^^aaf [1/206-207). 

91 "Janji fitrah" atau "janji Allah" adalah sesuatu yang tertanam 
di dalam hati, perasaan, dan akal semua manusia tenteng 
kepastian akan keesaan Allah. Janji ini adalah perkara 
yang diwasiatkan Allah dan diikatkan oleh-Nya atas diri 
manusia. Inilah makna 5 teng terkandung dalam firman- 
Nya: "Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka 
menjawab: 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi'." (al-A’raaf: 172) Adapun "janji religius" adalah janji 
yang diambil dari kaum Ahli Kitab bahwa apabila diutus 
seorang rasul kepada mereka yang terbukti kebenarannya 
dengan mukjizat dari Allah maka mereka harus beriman 
kepadanya dan mengikutinya. 
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Orang-orang fasik juga memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah untuk disambung, 
yaitu iman kepada Allah setelah ada bukti-bukti 
alam yang menunjukkan eksistensi-Nya (me¬ 
reka memutus hubungan antara bukti dan per¬ 
kara yang ditunjuk oleh bukti tersebut], serta 
iman kepada para rasul (mereka membeda- 
bedakan antara nabi yang satu dan nabi yang 
lain, padahal Allah telah memerintahkan un¬ 
tuk menyambung iman kepada semua nabi). 
Mereka juga tidak menyambung hubungan ke¬ 
kerabatan, baik 5 rang hakiki (di antara sesama 
famili) maupun 5 ?ang maknawi (di antara para 
rasul dan sesama mukmin). Orang-orang mu¬ 
syrik Arab, dengan mendustakan Nabi saw., 
telah melanggar janji fitrah; sementara kaum 
Ahli Kitab melanggar kedua janji di atas: jan¬ 
ji fitrah dan janji religius yang diambil Allah 
atas mereka dalam kitab-kitab mereka untuk 
beriman kepada Nabi Muhammad saw., seba¬ 
gaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

"Dan sesungguhnya sebagian di antara me¬ 
reka menyembunyikan kebenaran, padahal me¬ 
reka mengetahui.” (al-Baqarah: 146) 

Jadi, barangsiapa mengingkari pengutus¬ 
an para rasul dan tidak mengikuti petunjuk 
hidayah mereka, berarti ia melanggar janji 
Allah Ta'ala. 

Orang-orang fasik juga merusak di muka 
bumi dengan melakukan perbuatan maksiat, 
mengadu domba antara sesama manusia, 
menghalang-halangi orang lain untuk beriman, 
menyesatkan akidah mereka, dan menyebar¬ 
kan berbagai syubhat mengenai Al-Qur'an 
demi mempertahankan pengaruh dan kedu¬ 
dukan mereka. 

Pada akhirnya merekalah yang rugi di 
dunia (dengan terungkapnya identitas mere¬ 
ka sehingga mereka menjadi terhina) dan di 
akhirat (mereka disiksa dengan adzab yang 
pedih dan mendapat murka Allah), jadi, tiada 


kebahagiaan yang mereka peroleh di dunia 
maupun di akhirat sebab mereka menukar 
kesesatan dengan hidayah, adzab dengan am¬ 
punan, neraka dengan surga, pelanggaran janji 
dengan penepatannya, pemutusan hubungan 
dengan penyambungannya, perusakan dengan 
perbaikan, dan hukuman dengan pahala. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Bahwa Al-Qur'anul Karim menyebutkan 
lebah, lalat, laba-laba, semut, dan binatang- 
binatang lain sejenisnya yang hina, yang 
mungkin dalam anggapan orang-orang mu- 
s)a'ik tidak layak dalam susunan kalimat yang 
dibuat oleh orang-orang yang fasih, sesung¬ 
guhnya tidak merusak kefasihan Al-Qur'an dan 
tidak bertentangan dengan statusnya sebagai 
mukjizat, karena kecilnya ukuran hewan-he¬ 
wan ini tidak merusak aspek kefasihan jika 
penyebutannya mengandung hikmah-hikmah 
yang dalam. Ini adalah sisi pertalian/hubung- 
an ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. 

Apabila sikap malu/segan itu berkenaan 
tentang Allah Ta'ala, maksudnya bukan "rasa 
takut" yang merupakan titik awal sikap malu 
tersebut, melainkan maksudnya adalah "me¬ 
ninggalkan perbuatan" yang menjadi titik 
akhirnya. Begitu pula halnya dengan "marah", 
apabila berkenaan tentang Allah Ta'ala, mak¬ 
sudnya bukan keinginan untuk membalas 
dendam yang diiringi dengan detak jantung 
yang cepat, melainkan maksudnya adalah 
bagian akhirnya, yaitu penimpaan hukuman. 
Inilah rumus umum yang berlaku dalam tema 
seperti ini.’^ 

Firman Allah pasti benar, tidak mengan¬ 
dung kekurangan apa pun. Ia pasti benar kare¬ 
na ia menjelaskan kebenaran, menetapkannya, 
dan membimbing manusia untuk berpegang 
kepadanya, dengan cara yang mengesankan 


92 Tafsir ar-Razi (2/132-133). 
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dalam jiwa. 

Tujuan dibuatnya perumpamaan di da¬ 
lam Al-Qur'an adalah menyingkap sisi-sisi 
yang samar, merangsang pikiran agar me¬ 
mahami fakta, menerangkan maslahat, dan 
menetapkan berbagai hikmah yang dalam. 
Metode ini sangat bagus dalam pendidikan 
dan pengajaran. Adapun orang-orang kafir 
membantah kebenaran yang sudah jelas, 
menyanggah bukti yang telah terlihat nyata. 
Mereka keluar dari topik ini dan berpaling dari 
hujjah Al-Qur'an yang kuat. 

Keimanan atau kekafiran bukanlah se¬ 
suatu yang diwarisi secara turun-temurun, 
bukan pula takdir yang dipaksakan Tuhan. 
Keinginan, pilihan, dan akal punya andil di 
dalamnya; dan sarananya adalah dengan 
memfungsikan bakat-bakat yang dimiliki ma¬ 
nusia: panca indra, perasaan, dan pikiran. Per¬ 
umpamaan tidaklah seperti anggapan kaum 
kafir, la tidak berperan apa-apa dalam ter¬ 
baginya manusia ke dalam kelompok yang 
tersesat dan kelompok yang mendapat hida¬ 
yah. Allah Ta’ala tidak menyesatkan satu pun 
di antara orang-orang yang beriman dan 
mendapat hidayah akal dan agama. Dia hanya 
menyesatkan orang-orang fasik yang ke¬ 
luar dari jalur ketaatan dan jalan Allah yang 
lurus, orang-orang yang telah diketahui oleh 
Allah bahwa mereka tidak bakalan mendapat 
petunjuk. Dengan demikian penyandaran "pe¬ 
nyesatan" kepada Allah Ta’ala terhitung se¬ 
bagai penyandaran perbuatan kepada penye¬ 
bab terjadinya perbuatan tersebut. Artin)ra, 
karena Allah membuat perumpamaan sehing¬ 
ga sebagian orang tersesat dan sebagian lagi 
mendapat hidayah, maka itu menjadi sebab 
dari kesesatan dan hidayah orang-orang itu. 
Dengan demikian sebab kesesatan mereka 
adalah al-fiisuuq, yakni keluar dari hidayah 
Allah mengenai hukum-hukum-Nya yang 
ditetapkannya bagi makhluk ciptaan-Nya, 


yang mana Dia mengarahkan mereka kepada 
hukum-hukum tersebut dengan akal dan 
perasaan, serta dengan kitab-Nya bagi kaum 
yang diberi kitab suci. 

Sifat orang-orang fasik yang menyesatkan 
diri mereka sendiri cukup banyak, di antara¬ 
nya telah disebutkan oleh ayat 27, yaitu: me¬ 
langgar janji Allah setelah janji itu dikuatkan, 
yaitu wasiat Allah Ta’ala kepada makhluk- 
Nya, perintah-Nya kepada mereka supaya 
taat kepada-Nya, dan larangan-Nya kepada 
mereka agar tidak durhaka kepada-Nya, yang 
tercantum di dalam kitab-kitab-Nya dan di¬ 
sampaikan oleh para rasul. Pelanggaran janji 
ini artinya mereka tidak melaksanakan janji 
tersebut. 

Sifat yang lain: memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah agar disambung, yaitu 
agama Allah, ibadah kepada-Nya di muka 
bumi, serta penegakan syariat-syariat-Nya 
dan penjagaan batas-batas hukum-Nya. Jadi, 
ia bersifat umum, mencakup semua hal yang 
diperintahkan Allah agar disambung (ini ada¬ 
lah pendapat jumhur), dan hubungan keke¬ 
rabatan/famili termasuk salah satunya. 

Sifat berikutnya: merusak di bumi. Yakni, 
mereka menyembah selain Allah Ta’ala, ber¬ 
laku lalim, dan menuruti dorongan syahwat. 
Ini adalah kerusakan yang sangat parah. 

Kefasikan pasti mendatangkan kerugian, 
sebaliknya ketaatan akan mengantarkan pada 
keberuntungan. Yang dimaksud dengan "orang- 
orang fasik" di sini bukanlah istilah syar’i se¬ 
bagaimana yang kita kenal, yaitu orang-orang 
yang berbuat maksiat yang tidak sampai pada 
kekafiran. Istilah ini tidak cocok digunakan di 
sini. 

Ayat ini menjadi dalil bahwa penepatan 
janji-semua janji yang diucapkan seseorang- 
adalah wajib menurut syariat dan akal. Dia ti¬ 
dak boleh melanggarnya, baik janji itu diucap¬ 
kan kepada sesama muslim maupun kepada 
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non-muslim, sebab Allah Ta’ala mencela pelang¬ 
garan janji-N}^, dan Dia pun telah berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
akad-akad itu” (al-Maa'idah: 1) 

Dia berfirman pula kepada Nabi saw., 

"Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kem¬ 
balikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyu¬ 
kai orang-orang yang berkhianat.” (al-Anfaal: 58) 


Dan hal itu diungkapkan dengan memakai 
bentuk fi’il mudhaari'-yang berfungsi untuk 
menyatakan kejadian di masa depan-untuk 
memberi kesan bahwa kejadian itu akan ber¬ 
langsung terus-menerus. 

TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH DENGAN 
MENCIPTAKAN MANUSIA, MEMATIKANNYA, 
DAN MENCIPTAKAN BUMI DAN LANGIT 

Surah al-Baqarah Ayat 28 - 29 


Di sini Allah melarang beliau berkhianat, 
dan pengkhianatan tidak akan terjadi kecuali 
dengan melanggar perjanjian. 

Orang-orang beriman, meski berjumlah 
sedikit, lebih besar manfaatnya dan lebih ba¬ 
nyak pengaruhnya daripada orang-orang kafir 
dan fasik yang tersesat itu meski jumlah me¬ 
reka lebih banyak. Walaupun ayat Ini menim¬ 
bulkan kesan bahwa orang-orang yang men¬ 
dapat hidayah itu jumlahnya sama dengan 
orang-orang yang tersesat, padahal sesung¬ 
guhnya yang disebutkan belakangan ini lebih 
banyak, namun kesan yang terasa secara 
lahiriah/sepintas lalu ini bukanlah yang di¬ 
maksud oleh ayat ini, sebab yang menjadi 
perhitungan adalah kualitas, bukan kuantitas. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
yang berterima kasih.” (Saba': 13) 
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"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal 
kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan 
kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidup- 
kan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan? Dia-lah Allah, yang menjadi¬ 
kan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (al-Baqarah: 28-29) 


Allah Ta’ala menyebutkan "penyesatan" 
lebih dulu ketimbang "hidayah/^ietunjuk" 
dalam firman-Nya <4 yang 

artinya: "Dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang disesatkan Allah, dan dengan per¬ 
umpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk" karena sebabnya dari kekafiran 
lebih dulu ada sehingga hal itu cocok dengan 
keadaan orang-orang kafir, agar jawaban yang 
pertama-tama mengetuk pendengaran mereka 
berupa perkara yang menggetarkan mereka. 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan fat-hah. Ini adalah logat penduduk 
Hijaz. 

2. dengan cara imaalah. Ini adalah logat 
penduduk Najed. 

Kedua logat ini dipakai oleh ketujuh imam 
giraa'at. 

dibaca: 
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1. dengan huruf ha dibaca sukun. Cara baca 
demikian boleh dilakukan setelah wau, 
fa, dan tsumma; sedikit dilakukan setelah 
kaafiil jarr dan hamzah istifhaam; dan 
langka setelah laakin. Ini adalah bacaan 
Abu ‘Amr, al-Kisa'i, dan Qalun. 

2. dengan huruf ha dibaca dhammah sesuai 
harakat aslinya. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 

I’raab 

adalah isim istifhaam, di sini ia 
manshuub sebagai haal, dinashabkun oleh 
berkedudukan manshuub se¬ 
bagai haal dari isim maushuul yang kedua, 
yaitu 

berkedudukan manshuub se¬ 
bagai badai dari ha dan nun dalam 
atau berkedudukan manshuub sebagai maf- 
’uul ((ii» dengan taqdiir; ( 
harful jarr dihapus sehingga menjadi 
sama seperti firman-Nya dalam surah al-A'raaf 
ayat 155; 4^^ «j-r yang berarti ^), 
selanjutnya harful jarr dihapus sehingga fl'il ^ 
4^1^ bersambung dengan kata setelahnya 
sehingga menas/iahkannya; serta dhamiir di¬ 
kembalikan ke kata [tU-Ji) dalam bentuk ja¬ 
mak. Kata Zamakhsyari: Menurut tatabahasa 
Arab, dhamiir adalah mubham. Kata 

tsumma dalam 4<^^' bukan berfungsi se¬ 
bagai taraakhi (penundaan waktu secara lam¬ 
bat), melainkan untuk menjelaskan selisih 
antara penciptaan langit dan penciptaan bumi 
serta keutamaan penciptaan langit atas pen¬ 
ciptaan bumi. 'Athaf yang pertama memakai 
huruf fa sedangkan 'athaf-’athaf lainnya me¬ 
makai kata tsumma, alasannya karena al- 
ihyaa' (proses penghidupan) yang pertama 
langsung mengiringi kematian tanpa jeda 
waktu yang lama, sedangkan kematian datang 
menyongsong kehidupan secara lambat, be¬ 


gitu pula ia lambat menyongsong kehidupan 
yang kedua. 

Balaaghah 

4oj^- susunan ini mengandung 

iltifaat (peralihan) dari pembicaraan tentang 
orang ketiga ke pembicaraan dengan orang 
kedua, yang mana cara demikian berfungsi 
untuk mencela dan menegur. 

adalah salah satu shiighah mubaa- 
laghah 3 ^ng dipakai oleh Allah untuk menyi¬ 
fati diri-N}^, seperti kata 'aalim dan 'allaam, 
5 «ng artinya: Yang luas ilmun)^. Yang penge¬ 
tahuannya meliputi segala sesuatu. Tidak 
boleh menyifati Allah dengan kata ‘allaamah, 
3 ^ng bagian akhirnya diimbuhi huruf ha untuk 
memberi makna mubaalaghah. 4^*^)’ artinya 
menyempurnakan penciptaannya secara serasi, 
tidak ada retak maupun bengkok di dalamnya. 
Jadi, makna penyempurnaan ciptaan langit 
adalah menciptakan langit secara seimbang, 
tanpa mengandung kebengkokan. 4^?^' ff 
makna istiwaa' dalam bahasa Arab adalah 
berkedudukan tinggi di atas sesuatu. 

41^ artinya Maha Mengetahui keadaan segala 
sesuatu, secara global maupun mendetail, 
setelah Dia menciptakan ketujuh langit secara 
sempurna dan seimbang tanpa selisih, dan 
menciptakan makhluk di bumi sesuai kebutuhan 
dan kemaslahatan penghuni bumi. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Artinya: "Wahai penduduk 
Mekah, mengapa kalian kafir kepada Allah?!" 
Ini sama seperti kalimat "Apakah kalian kafir 
kepada Allah padahal pada diri kalian terdapat 
hal-hal yang memalingkan dari kekafiran dan 
menyeru kepada iman?!" Bentuk kalimat tanya 
ini berfungsi untuk menegur dan menyatakan 
keheranan akan kekafiran mereka padahal 
sudah ada bukti-bukti kebenaran, atau ber¬ 
fungsi untuk mencela. 
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dulu kalian masih berbentuk 
air mani di dalam tulang punggung bapak 
kalian. lalu Dia menghidupkan kali¬ 

an di dalam rahim ibunda dan di dunia, de¬ 
ngan meniupkan roh ke dalam jasad kalian. 

lalu mematikan kalian tatkala ajal 
kalian sudah tiba. kemudian meng¬ 

hidupkan kalian dengan membangkitkan dari 
kuburan, lalu Dia memberi balasan atas amal- 
amal kalian. Huruf wau masuk ke kalimat 
dan seterusnya hingga akhir ayat, 
seakan-akan dikatakan begini: "Mengapa ka¬ 
lian kafir kepada Allah, padahal kisah kalian 
seperti ini, sementara kalian dulunya mati, 
masih berupa air mani di dalam tulang bela¬ 
kang bapak kalian, lalu Dia menjadikan kalian 
hidup, kemudian Dia mematikan kalian setelah 
hidup, lantas Dia menghidupkan kalian lagi 
sesudah mati, kemudian Dia memperhitung¬ 
kan amal-amal kalian?!” 

bumi dan segala isinya. 

agar kalian memanfaatkannya dan mengam- 
bil pelajaran darinya. Jt ‘f f Sete¬ 

lah menciptakan bumi. Dia berkehendak me¬ 
nuju langit, dengan kehendak yang sesuai dan 
khusus bagi langit tersebut. 

HUBUNGAN AYAT 

Setelah menyebutkan berbagai sifat 
orang-orang fasik dan sikap orang-orang kafir 
terhadap Al-Qur'an, Allah mengarahkan pem¬ 
bicaraan kepada orang-orang kafir dalam dua 
ayat ini dalam bentuk kecaman, ungkapan ke¬ 
heranan, dan celaan atas sikap mereka dan 
sifat kekafiran mereka, dengan menyebutkan 
bukti-bukti yang menyeru kepada iman, )^itu 
karunia-karunia yang menunjukkan kodrat/ 
kekuasaan Allah Ta'ala sejak awal hingga ak¬ 
hir penciptaan, antara lain: menghidupkan 
mereka setelah mati, lalu mematikan mereka 
sesudah hidup, menciptakan semua rezeki 


yang tersimpan di bumi agar mereka menik¬ 
mati semua yang ada di permukaan bumi mau¬ 
pun yang terpendam di dalam perutnya, serta 
menciptakan tujuh langit yang dihiasi dengan 
lampu-lampu (baca: bintang-bintang] agar 
mereka memakainya sebagai penunjuk arah 
di tengah kegelapan di darat maupun laut. 
Setelah semua ini, apakah mereka tetap kafir 
kepada Muhammad dan kerasulannya?! 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Aneh sekali kalian ini, wahai orang-orang 
kafir! Bagaimana kalian mengingkari eksis¬ 
tensi dan kekuasaan Allah padahal Allah SWT 
telah mengadakan kalian dalam kehidupan ini 
setelah kalian mati, telah menyempurnakan 
nikmat-nikmat-Nya yang lahir maupun batin 
atas kalian, memberi kalian elemen-elemen 
kehidupan yang paling baik (akal, panca indra, 
dan perasaan], dan memberi kalian rezeki 
yang menjamin kelangsungan hidup kalian, 
kemudian Dia mematikan kalian pada waktu 
ajal kalian sudah tiba, lalu Dia menghidupkan 
kalian dengan membangkitkan kalian dari 
kubur, selanjutnya kalian kembali kepada 
Allah semata untuk menerima perhitungan 
dan balasan atas amal-amal kalian, setiap 
orang akan dibalas atas perbuatan-perbuatan 
yang pernah dilakukannya, setiap jiwa akan 
ditanyai tentang nikmat-nikmat yang telah 
dikaruniakan Allah kepadanya. Dua kematian 
dan dua kehidupan ini tidak memberi kali¬ 
an alasan untuk tetap dalam kekafiran, mem- 
perolok-olok perumpamaan Al-Qur'an, dan 
mengingkari kenabian Muhammad saw.. 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata: 
"Artinya, dulu kalian mati, tiada wujudnya, 
sebelum kalian diciptakan, lalu Dia meng- 
hidupkan-yakni menciptakan-kalian, kemu¬ 
dian Dia mematikan kalian setelah tiba ajal 
kalian, kemudian Dia menghidupkan kalian 
pada hari Kiamat." Hal ini dikuatkan dengan 



Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 


o/ 


ayat lain, 

"Mereka menjawab: ‘Ya Tuhan kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah meng¬ 
hidupkan kami dua kali (pula)'.” (al-Mu'min: 11) 

Kata Ibnu Athi 3 yah: Pendapat inilah yang 
dimaksud oleh ayat ini, dan pendapat ini tak 
bisa dibantah oleh orang-orang kafir sebab 
mereka mengakui keduanya. Kalau jiwa orang- 
orang kafir itu mengakui bahwa mereka dulu¬ 
nya mati dan tiada wujud, lalu mereka dihi¬ 
dupkan di dunia kemudian dimatikan di sana, 
maka kepastian akan adanya penghidupan lagi 
menjadi kuat bagi mereka, dan pengingkaran 
mereka menjadi klaim yang tak beralasan.’* 

Selanjutnya, sesudah menyebutkan titik 
permulaan dan titik akhir, Allah Ta’ala me¬ 
nyebutkan bukti atas kebangkitan dan bukti 
yang mengarahkan jiwa untuk beriman. Allah 
menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan 
bumi dan segala isinya buat kalian, agar kalian 
memanfaatkan semua yang ada di sana dan 
mengambil pelajaran bahwa Aliahlah Pencipta 
dan Pemberi rezeki. Pemanfaatan bumi ini 
bisa bersifat materiil, yaitu menarik guna dari 
benda-benda kasatmata untuk penghidupan; 
dan bisa pula bersifat maknawi, yaitu dengan 
memandang dan menarik pelajaran tentang 
hal-hal yang tak bisa dijangkau oleh tangan 
kalian, dan dengan dua bentuk pemanfaatan 
bumi ini maka terpenuhilah makanan badan 
dan makanan jiwa. 

Allah Ta'ala memantapkan kehidupan 
di bumi bagi manusia dengan menaunginya 
dengan atap yang terpelihara, yaitu tujuh la¬ 
ngit, yang dipasang-Nya di tempat tinggi de¬ 
ngan kekuasaan-Nya, diciptakannya dengan 
kokoh, diadakan-Nya dengan hikmah-Nya, 
dan dihiasi-Nya dengan berbagai planet dan 
bintang yang luar biasa untuk menyinari 
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bumi pada malam hari. Hanya Allah SWT yang 
mengetahui hakikatnya dan keistimewaan-ke- 
istimewaannya. Allah tahu akan semua yang 
diciptakan-Nya di bumi dan di langit. Semua 
itu membuktikan kekuasaan Allah, menunjuk¬ 
kan eksistensi Tuhan Pencipta, dan hanya Dia¬ 
lah yang mampu mengulangi penciptaan dan 
mengembalikan kehidupan. Apakah setelah 
ini masih ada alasan bagi kekafiran dan peng¬ 
ingkaran atas wujud Allah?! 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Cap kekafiran melekat pada setiap orang 
yang tidak mengakui kenabian Muhammad 
saw. dan ajaran yang dibawanya meskipun 
mereka beriman kepada kitab samawi ter¬ 
dahulu, sebab mereka tidak mengakui bahwa 
Al-Qur'an berasal dari Allah, dan siapa pun 
yang beranggapan bahwa Al-Qur'an adalah 
perkataan manusia berarti dia menyekutukan 
Allah serta melanggar "janji". Mazhab Mu’ta- 
zilah berpendapat: Ayat "Mengapa kalian kafir 
kepada Allah" (al-Baqarah: 28) menunjuk¬ 
kan bahwa kekafiran itu terjadi dari pihak 
manusia sendiri.’'* 

Dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan 
dan eksistensi Allah sangat banyak, di antara¬ 
nya yang disebutkan ayat ini, 3 raitu penciptaan 
bumi dan segala isinya serta langit dan semua 
yang ada padanya, penciptaan manusia dari 
ketiadaan, kemudian proses mematikannya 
lalu menghidupkannya, kemudian perhitung¬ 
an amal yang pernah dilakukannya sepanjang 
hidupnya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

"Sebagaimana Kami telah memulai pencipta¬ 
an pertama begitulah Kami akan mengulanginya. 
(al-Anbiyaa': 104) 

Jadi, proses mengembalikan mereka 
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menjadi hidup adalah sama seperti memulai 
penciptaan mereka dari awal. Kemudian 
orang-orang beriman diberi ganjaran berupa 
surga karena keimanan dan amal saleh me¬ 
reka, sedangkan orang-orang kafir diadzab 
karena kekafiran mereka. 

Pengurutan dengan kata tsumma, yang 
berfungsi untuk menyatakan taraakhi (di¬ 
selingi jeda waktu yang lama), tidaklah di¬ 
maksud dalam ayat ini. Yang dimaksud dengan 
kata tsumma di sini adalah pengurutan pem¬ 
beritaan dan penyebutan aneka nikmat. Ini 
tidak bertentangan dengan ayat 30 surah 
an-Naazi'aat sebab kata 

ba’da di sini menyatakan arti "sesudah" dalam 
penyebutan dan urutan pemberitaan, bukan 
menyatakan waktu maupun urutan perkara 
itu sendiri. Ini serupa dengan perkataan sese¬ 
orang kepada temannya, "Bukankah aku sudah 
memberimu banyak kenikmatan yang besar, 
lalu mengangkat derajatmu, lalu menolak 
musuh-musuh darimu?” Boleh jadi sebagian 
hal yang disebutkannya belakangan lebih dulu 
terjadinya. 

Ini bisa dibantah bahwa bumi diciptakan 
sebelum langit, lalu bumi dihamparkan sete¬ 
lah itu, dan dengan demikian tiada kontradik¬ 
si di sini. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Jauzi. 
Namun Ibnu Katsir berkata: Ayat ini (yakni 
ayat 29 surah aI-Baqarah) menunjukkan bumi 
diciptakan sebelum langit, sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat as-Sajdah (Fushshilat: 9-10), 

"Katakanlah: ‘Sesungguhnya patutkah kamu 
kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam dua 
masa?’” 

Ayat pertama dan ayat kedua sama- 
sama menunjukkan bahwa bumi diciptakan 
sebelum langit. Saya tidak pernah menemu¬ 
kan perbedaan pendapat para ulama dalam 
hal ini, kecuali riwayat yang dituturkan oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari dari Qatadah bahwa dia 


menganggap langit diciptakan sebelum bumi. 
Sementara itu al-Qurthubi tidak mengambil 
sikap yang pasti ketika menafsirkan ayat, 

"Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.” 
(an-Naazi’aat: 30)” 

Ayat "Dia-lah Allah, yang menjadikan se¬ 
gala yang ada di bumi untuk kamu" menying¬ 
gung tentang kodrat ilahi yang mempersiap¬ 
kan bumi demi manfaat manusia dan mereali¬ 
sasikan maslahatnya serta memenuhi kebu¬ 
tuhan makhluk. Allah Ta’ala mencela orang- 
orang kafir atas kebodohan mereka tentang 
apa yang ada di bumi dan pendayagunaan 
makhluk-makhluk,’® sebagaimana firman-Nya, 

"Katakanlah: ‘Sesungguhnya patutkah kamu 
kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam dua 
masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? 
(Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam! Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahi- 
nya dan Dia menentukan padanya kadar makan¬ 
an-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. 
(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang 
yang bertanya.” (Fushshilat: 9-10) 

Jadi, yang dimaksud dengan ayat ini ada¬ 
lah i’tibar (menarik pelajaran), dengan dalil 
kata-kata sebelum dan setelahnya tentang pro¬ 
ses menghidupkan, mematikan, menciptakan, 
menuju langit, dan menyempurnakan langit. 

Akan tetapi, meskipun tujuan utama dari 
ayat ini adalah sebagaimana disebutkan di atas, 
para ulama ushul fiqih juga menjadikannya 
sebagai dalil atas kaidah yang berbun 3 n: al- 
ashlu fil-asyyaa'i al-ibaahah hatta ya'tiya da- 
liilul-azhari (segala sesuatu itu aslinya ber¬ 
hukum mubah, kecuali jika ada dalil yang 
mengharamkannya). Artinya, pada dasarnya 
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(2/154]. 



Surah Al-Baqarah 


* 4* oy ®iP"?n7^ 


Tafsir AL'Munir JILID 1 


manusia boleh memanfaatkan semua yang 
diciptakan Allah di bumi, kecuali jika sudah 
ada dalil yang melarangnya. Jadi, makhluk tak 
punya hak untuk mengharamkan sesuatu yang 
diperbolehkan Allah, kecuali dengan izin-Nya, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku ten¬ 
tang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu 
kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagian- 
nya) halal! Katakanlah: 'Apakah Allah telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?”’ 
(Yunus: 59) 

Pengetahuan Allah itu luas, meliputi se¬ 
mua ciptaan-Nya; dan karena Dialah pencipta 
segala sesuatu maka pasti Dia mengetahui 
segala sesuatu. Keteraturan yang ada di langit 
dan bumi ini tidak lain karena ia diciptakan 
oleh Tuhan yang Maha Bijaksana dan Maha 
Mengetahui akan apa yang diciptakan-Nya. 
Maka tidak mengherankan jika Dia mengutus 
seorang rasul yang didukung dengan sebuah 
kitab untuk memberi hidayah kepada umat 
manusia, dan di dalam kitab itu Dia membuat 
perumpamaan dengan makhluk yang dike- 
hendaki-Nya, baik makhluk yang besar mau¬ 
pun yang kecil. 

Ayat "kemudian Dia berkehendak menuju 
langit” dan ayat "(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pe¬ 
murah, Yang beristiwa di atas 'Ar^" (Thaahaa: 
5) tergolong ayat yang sulit ditafsirkan. Ada 
tiga pendapat para ulama dalam penafsiran 
ayat ini.’^ 

Pendapat pertama-yang dipegang oleh 
banyak imam-: Kita membacanya dan meng¬ 
imaninya, tetapi tidak menafsirkannya. Di¬ 
riwayatkan dari Imam Malik rahimahullah 
bahwa beliau pernah ditanya seseorang ten¬ 
tang maksud firman Allah Ta’ala "(Yaitu) Tuhan 
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Yang Maha Pemurah, Yang beristiwa di atas 
‘Ar^", maka beliau menjawab, "Bersemayam itu 
kita ketahui, tetapi cara bersemayam-Nya itu 
tak dapat dipahami oleh akal kita. Namun kita 
wajib mengimaninya. Menanyakan persoalan 
ini adalah bid'ah, dan kulihat engkau tidak 
bermaksud baik.” 

Pendapat kedua-yang dipegang oleh 
golongan musyabbihah-: Kita membacanya 
dan menafsirkannya dengan makna yang se¬ 
suai dengan lahiriah bahasa Arab, yaitu bahwa 
istiwaa' artinya berada tinggi di atas sesuatu, 
atau artinya berdiri tegak. 

Pendapat ini batil, sebab itu termasuk sifat 
benda, dan Allah Ta’ala bersih dari sifat-sifat 
kebendaan. 

Pendapat ketiga-yang dipegang sebagian 
ulama-: Kita membacanya, menakwilkannya, 
serta mengalihkan maknanya kepada lahirnya. 
Dalam hal ini ada yang mengatakan makna¬ 
nya adalah istawaa (menduduki, menguasai), 
seperti kata istawaa yang diucapkan oleh 
penyair: 



"Bisyr telah menduduki Irak tanpa perang dan 
pertumpahan darah” 

Ada pula yang mengatakan artinya adalah 
istawaa yang bermakna berada tinggi di atas, 
dan yang dimaksud-wa//a/ju a'/am-adalah 
ketinggian urusan-Nya. 

Ada pula yang mengatakan: istawaa de¬ 
ngan makna berkehendak menuju ke sana, 
yakni dengan penciptaan-Nya. Ini dipilih oleh 
ath-Thabari: tanpa menentukan caranya. 

Dalam ayat ini dan ayat lainnya Al-Qur'an 
menunjukkan adanya tujuh langit dan tujuh 
bumi. Allah Ta’ala berfirman, 

"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi” (ath-'Ihalaaq: 12) 
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Yakni, ketujuh langit itu saling bertum¬ 
puk, begitu pula ketujuh bumi. Akan tetapi, 
dalam Sunnah Nabi saw. tidak ada hadits yang 
menjelaskan hakikat ketujuh lapis langit dan 
bumi itu. Karena itu, tidak ada gunanya mem¬ 
bahas tabiat langit. Yang harus kita lakukan 
hanyalah beriman kepada lahir Al-Qur'an 
mengenai penyebutan jumlah ini, di samping 
kita memakainya sebagai dalil atas keagungan 
Tuhan Pencipta Yang meninggikan langit dan 
menghamparkan bumi. Ar-Razi, dalam tafsir¬ 
nya, menyebutkan teori-teori yang dikemu- 
kakan para ahli ilmu falak (pakar astronomi), 
yang mengisyaratkan bahwa "tujuh langit" 
itu adalah al-kawaakibus sayyaarah (planet- 
planet yang beredar mengelilingi matahari).^® 
Hanya saja sains modern mengungkap adanya 
planet-planet beredar lainnya (seperti: Neptu¬ 
nus, Pluto, dan Uranus) selain dari yang di¬ 
kenal pada masa silam, yaitu: bulan. Merkurius, 
Venus, matahari. Mars, Yupiter, dan Saturnus. 


MANUSIA DIJADIKAN SEBAGAI KHALIFAH DI 
MUKA BUMI DAN DIAJARI BANYAK BAHASA 

Surah al-Baqarah Ayat 30 - 33 

f. .y' ?. 


M ife Ji?' '3*5 ^ cUN' 

^ Lji 

Sjlu St U Ss 

oi 6^1 JUi 


Cl p p jii 


$ iijc; p 


"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku hendak men¬ 
jadikan seorang khalifah di muka bumi’ Mereka 
berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan me¬ 
muji Engkau dan menyucikan Engkau?’ Tuhan 
berfirman: ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui! Dan Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruh¬ 
nya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku 
nama benda-benda itu jika kamu memang orang- 
orang yang benar!’ Mereka menjawab: ‘Maha 
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana! Allah berfirman: ‘Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini! Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 
nama-nama benda itu, Allah berfirman: ‘Bukan¬ 
kah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesung¬ 
guhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi 
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa 
yang kamu sembunyikan?’’’ (al-Baqarah: 30-33) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. i^l). Ini adalah bacaan Nafi' dan Ibnu 
Katsir. 

2. ((Jpt i^i). Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 
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(ii! t'i/ji) dibaca: 

Apabila dua hamzah yang berharakat 
kasrah dari dua kata bertemu, maka: 

1. hamzah kedua diganti menjadi ya' madd 
(panjang] dan dibaca kasrah oleh Warsy 
tetapi dibaca secara layyin oleh Qalun, se¬ 
mentara hamzah pertama dibaca seperti 
biasa 

2. kedua hamzah ditakhfUf.^ Ini adalah ba¬ 
caan orang-orang Kufah dan Ibnu Amin 

i’raab 

adalah zharf zamaan maadhi, ber¬ 
kedudukan manshuub karena ada penyembu¬ 
nyian fi’il muqaddar, tagdiimys. adalah (/ai)- 
Boleh pula dikatakan ia manshuub karena 
dinas/iuhkan oleh kata (t^U). Kata idz ini 
mabni karena ia mengandung makna harf 
sebab setiap zharf mesti ditaqd//rkan suatu 
harf di dalamnya yaitu harf atau karena 
ia menyerupai harf dalam hal sama-sama 
tidak memberi makna yang sempurna jika 
bergandengan dengan satu kata saja; dan 
ia mabni ‘alas sukuun sebab inilah yang asli 
dalam kata-kata yang mabni. Kata idz ber¬ 
fungsi untuk masa lampau, sedangkan idzaa 
berfungsi untuk masa depan. Namun ada 
kalanya salah satu dari keduan}^ dipakai di 
tempat temannya. berasal dari kata 

kerja O») yang mempunyai dua maf'uul; kata 
ini memasuki mubtada' dan khabar, 3 raitu 
sehingga menjadi dua maf’uul- 
nya. adalah bentuk ta’ajjub (per¬ 

nyataan keheranan) mengapa yang dijadikan 
sebagai khalifeh adalah para pelaku maksiat 
dan bukannya orang-orang yang taat. ^ 0 ^ 3 ^ 
sebagai haaL huruf ba di sini disebut 

ba'ul haal (menyatakan keadaan), maknanya 
adalah "Kami senantiasa bertasbih sambil 


99 Tampaknya yang benar seharusn}^ "ditahqiiq“ (dibaca 
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memuji Engkau, karena seandainya bukan 
lantaran anugerah-Mu dengan memberi kami 
pertolongan tentu kami tidak dapat beribadah 
kepada-Mu”. 

Mengapa susunannya bukan 
(l»j.jp)? Karena yang dimaksud adalah benda- 
benda pemilik nama-nama itu, yang sebagi- 
annya berakal dan sebagiannya tidak, sehingga 
yang lebih diunggulkan adalah pihak yang 
berakal. 

Yang benar, kata (oi»--) dan 
(oi>r) adalah isim yang ditempatkan di posisi 
mashdar, tetapi keduanya bukan mashdar. 

pil kata anta adalah mubtada', 

al-’aliim sebagai khabarnya, dan al-hakiim 
sebagai shifatnya, atau ia adalah khabar se¬ 
sudah khabar, dan kalimat ini adalah khabar 
inna; boleh pula dibilang bahwa anta adalah 
dhamiir fashl, tidak punya kedudukan dalam 
i’raab, sedangkan al-'aliim adalah khabar inna, 
dan al-hakiim adalah shifat baginya, atau ia 
adalah khabar sesudah khabar. 

Balaaghah 

idhaafah kata rabbu kepada Rasu¬ 
lullah saw. berfungsi untuk memuliakan kedu¬ 
dukan beliau. didahulukannya jaarr 

wal-majruur atas maguul (kalimat yang di¬ 
ucapkan) menunjukkan perhatian yang besar 
kepada kata yang didahulukan. 

fungsi perintah ini adalah untuk 
membuktikan ketidakmampuan mereka, un¬ 
tuk mengalahkan mereka dengan hujjah. 

susunan ini mengandung ma- 
jaaz^°° bil-hadzfi {majaaz dengan penghapus¬ 
an kata), tagdiimya adalah: (|,-»tj( Ui m ^bli). 

tf 

susunan ini mengutamakan 
kelompok yang berakal daripada kelompok 
yang tak berakal. 
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pengulangan fi’il pa¬ 
dahal sudah disebutkan sebelumnya dalam 
berfungsi untuk mengingatkan bah¬ 
wa pengetahuan Allah Ta’ala meliputi segala 
sesuatu, dan metode ini dikenal dengan istilah 
al-ithnaab. dan dalam ilmu 

badii' disebut sebagai ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Ingatlah, wahai Muhammad! 
ar-rabbu: sang pemilik, majikan, pendamai, dan 
penambal. malaikat adalah makhluk 

yang diciptakan dari cahaya, tidak makan dan 
tidak minum, tidak mendurhakai perintah 
Allah, dan mereka melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka. Malaa'ikah 
adalah bentuk jamak dari kata malak; aslinya 
mal'ak dengan wazan maf'al. artinya 

orang yang menggantikan orang lain dalam 
pelaksanaan hukum. Yang dimaksud dengan 
khalifah di sini adalah Adam a.s.. 
membuat kerusakan di bumi dengan perbuat¬ 
an maksiat. menumpahkan da¬ 

rah dengan melakukan pembunuhan secara 
lalim sebagaimana dilakukan oleh kelompok 
jin yang dulu tinggal di bumi, sehingga-setelah 
mereka melakukan kerusakan-Allah mengutus 
para malaikat sebagai pengganti mereka, lalu 
para malaikat mengusir para jin ke gunung- 
gunung dan pulau-pulau. kami 

membersihkan-Mu dari semua kekurangan 
seraya memuji-Mu. Yakni, kami mengucapkan 
subhaanakallaah wa bi-hamdihi. 
kami memuliakan-Mu, mengagungkan-Mu, 
dan membersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak 
patut bagi keagungan-Mu. Dengan demikian 
huruf lam di sini adalah zaa'idah (tambahan), 
dan kalimat ini menjadi haal. Artinya: Kami 
lebih berhak/pantas untuk menjadi khalifah. 

V Aku mengetahui maslahat di 

t 

balik pemilihan Adam sebagai khalifah, 

fjT bentuk tunggal dari al-asmaa' adalah 


ism, yang artinya menurut bahasa Arab adalah 
sesuatu yang menjadi ciri pengenal sesuatu. 
Yang dimaksud dengan al-asmaa' di sini adalah 
asmaa'ul musammayaat (nama benda-benda), 
lalu mudhaaf ilaihnya dihapus karena ia da¬ 
pat diketahui dari penyebutan kata al-asmaa', 
sebab ism mesti punya musammaa. 

yakni Dia mengutarakan benda- 
benda. Dalam susunan ini kelompok yang 
berakal diunggulkan. beritahulah Aku. 

Kata anba'a terkadang dipakai dengan mak¬ 
na "pemberitaan tentang sesuatu yang me¬ 
ngandung faedah yang besar"; dan inilah yang 
dimaksud di sini. 

dengan men 3 nicikan-Mu kami 
tidak akan lagi membantah-Mu. Yang 

tak satu pun perkara yang tersembunyi bagi- 
N 5 ra. Yang menyempurnakan makhluk- 

makhluk yang diciptakan-Nya; jadi. Dia hanya 
melakukan perkara-perkara yang mengan¬ 
dung hikmah yang dalam. 

HUBUNGAN AYAT 

Kisah, atau dialog yang terjadi antara Allah 
Ta’ala dengan para malaikat-Nya, ini adalah se¬ 
macam perumpamaan, dengan menampilkan 
makna-makna abstrak dalam bentuk hal-hal 
yang kasatmata agar lebih mudah dipahami 
akal manusia. Dalam kisah ini dijelaskan beta¬ 
pa tingginya Allah memuliakan manusia, }^itu 
dengan dipilih-Nya Adam sebagai khalifah di 
muka bumi serta diajari-N)^ bahasa-bahasa 
yang tidak diketahui oleh para malaikat. Hal ini 
mengharuskan manusia beriman kepada sang 
Pencipta yang Mahamulia ini. Siapa pun tidak 
patut ingkar dan menentang. Kisah ini masih 
merupakan kelanjutan ayat-ayat sebelumnya 
yang berisi celaan terhadap orang-orang ka¬ 
fir dan mengingatkan mereka akan karunia- 
karunia Allah kepada mereka. 
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TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai Muhammad, tuturkan kepada 
kaummu tentang kisah penciptaan kakek mo¬ 
yang mereka: Adam, ketika Allah berfirman 
kepada para malaikat, "Aku hendak menjadi¬ 
kan seorang khalifah di bumi, yang akan me¬ 
nempati dan mendiaminya, melaksanakan 
hukum-hukum-Ku terhadap umat manusia di 
sana, dan generasi demi generasi setelahnya 
akan bergantian melaksanakan semua misi¬ 
nya hingga alam menjadi berpenghuni." Para 
malaikat pun bertanya-tanya dengan penuh 
rasa heran dan ingin tahu, "Bagaimana mung¬ 
kin Engkau mengangkat khalifah ini, pada¬ 
hal di antara keturunannya nanti ada yang 
merusak di bumi dengan melakukan maksiat 
dan menumpahkan darah (membunuh) secara 
lalim? Perbuatan-perbuatan mereka timbul 
atas dorongan kehendak dan pilihan mereka 
sendiri, mereka pun diciptakan dari tanah liat, 
dan bahan ini menjadi bagian dari diri mere¬ 
ka; dan siapa pun yang keadaannya demikian 
maka dia lebih dekat kepada kesalahan. Maka, 
bagaimana Engkau menjadikan khalifah"-se- 
bagai bentuk pernyataan keheranan dan ke¬ 
inginan untuk tahu, bukan sebagai protes dan 
ungkapan rasa dengki-”dari kalangan pelaku 
maksiat dan bukannya dari kalangan yang 
senantiasa taat, padahal Engkaulah Tuhan 
Yang Maha Bijaksana, Yang hanya melakukan 
yang terbaik, dan Yang hanya menghendaki 
yang Terbaik?" 

Pertanyaan: Dari mana mereka mengeta¬ 
hui hal itu sehingga mereka menyatakan ke¬ 
heranan terhadapnya, padahal perkara itu 
adalah urusan gaib? 

Jawabnya: Mereka mengetahuinya karena 
sudah diberitahu oleh Allah, atau mereka 
mengetahuinya dari catatan Lauhul Mahfuzh, 
atau sudah tertanam dalam pengetahuan me¬ 
reka bahwa hanya para malaikatlah makh¬ 
luk yang maksum sedangkan semua makhluk 


selain mereka tidak memiliki sifat seperti 
mereka, atau mereka mengiaskan manusia 
pada jin yang dulu mendiami bumi lalu mem¬ 
buat kerusakan di sana sebelum ditinggali para 
malaikat.^®^ Atau mereka mengetahui tabiat 
bahan ciptaan manusia, yang mengandung 
unsur kebaikan dan kejahatan, dan inilah yang 
tadi sudah kami tarjih. Ada yang berpendapat: 
Dulu ada suatu jenis makhluk yang mendiami 
bumi sebelum Adam. Makhluk ini merusak 
dan menumpahkan darah. Kemudian khalifah 
ini akan menggantikan kedudukannya, dengan 
dalil firman-Nya, 

"Kemudian Kami jadikan kamu pengganti- 
pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka.” 

(Yunus: 14) 

Maka para malaikat mengqiyaskan kha¬ 
lifah ini pada makhluk tersebut. 

"Kami (para malaikat) lebih pantas untuk 
menjadi khalifah sebab amal-amal kami tidak 
lain hanya bertasbih kepada-Mu, menyucikan- 
Mu, dan menaati-Mu.” Maka Allah Ta'ala men¬ 
jawab mereka: "Sesungguhnya Aku menge¬ 
tahui maslahat di balik pemilihan dirinya se¬ 
bagai khalifah meskipun maslahat itu tersem¬ 
bunyi bagi kalian. Aku mengetahui bagaimana 
bumi diperbaiki dan dihuni serta siapa yang 
paling cocok untuk menghuninya. Dalam men- 
ciptakan makhluk Aku punya hikmah yang 
tidak kalian ketahui.” Barangkali persaingan 
di antara sesama manusia untuk memperoleh 
keuntungan, pertentangan mereka dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup, serta 
egoisme mereka merupakan faktor paling 
kuat yang akan memajukan alam. Dengan ada¬ 
nya kebaikan dan kejahatan dunia akan men¬ 
jadi baik. Dengan ini akan tampak hikmah 
pengutusan para rasul, pengujian manusia, dan 
jihad melawan nafsu. Firman ini mengimbau 
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para malaikat agar menyadari bahwa per¬ 
buatan-perbuatan Allah Ta'ala sangat dalam 
hikmahnya dan sangat sempurna. 

Selanjutnya Allah SWT mengadakan uji¬ 
an bagi para malaikat untuk membuktikan 
ketidakmampuan mereka dan menggugurkan 
anggapan mereka bahwa mereka lebih pan¬ 
tas menjadi khalifah daripada khalifah yang 
ditunjuk-Nya. Ujian ini diadakan setelah Allah 
mengajari Adam nama benda-benda materiil 
(seperti tumbuhan, benda mati, manusia, dan 
hewan) yang mendiami dunia ini, lalu Allah 
memperlihatkan benda-benda yang punya 
nama itu kepada para malaikat, atau Dia mem¬ 
perlihatkan beberapa sampel mereka-yakni 
Dia memperlihatkan individu-individunya, 
dengan dalil firman-Nya sebab kata 

"memperlihatkan" tidak bisa dipakai untuk 
menyatakan tentang nama-nama-, kemudi¬ 
an Dia berfirman kepada mereka, "Katakan 
kepada-Ku nama-nama mereka ini jika kalian 
benar dalam menganggap diri kalian lebih 
pantas menjadi khalifah daripada selain 
kalian." Ternyata mereka tak mampu. Akhir¬ 
nya mereka berkata, "Wahai Tuhan kami. 
Mahasuci Engkau! Tidak ada yang kami ke¬ 
tahui selain dari apa yang telah Engkau ajar¬ 
kan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, lagi 
Maha Bijaksana dalam semua tindakan." 

Dalam hal ini terkandung isyarat bahwa 
Adam lebih utama daripada malaikat: dia 
dipilih dan diajari perkara yang tidak dike¬ 
tahui para malaikat. Maka para malaikat tidak 
dapat membanggakan diri atas Adam. 

Setelah itu Allah Yang Mahaagung ber¬ 
firman: "Wahai Adam, katakan kepada mereka 
nama benda-benda yang tak sanggup mereka 
ketahui itu dan yang telah mereka akui bahwa 
mereka tidak mengetahuinya." Setelah Adam 
menyebutkan kepada mereka nama benda- 
benda itu, mereka menyadari rahasia di balik 


penunjukan Adam dan keturunann}^ sebagai 
khalifah, mereka sadar bahwa mereka tidak 
cocok untuk mengurusi hal-hal yang bersifat 
materi, padahal dunia tak bisa bertahan tan- 
panya, sebab mereka (baca: para malaikat) 
diciptakan dari cahaya, sedangkan Adam di- 
ciptakan dari tanah liat dan materi menjadi 
bagian dari dirinya. 

Dalam situasi demikian Allah Ta’ala ber¬ 
firman kepada para malaikat: Bukankah su¬ 
dah Kukatakan kepada kalian bahwa Aku 
mengetahui hal-hal yang gaib bagi kalian di 
langit dan di bumi, begitu pula hal-hal yang 
nyata? Aku tidak menjadikan khalifah di bumi 
secara sia-sia. Aku tahu perkara yang lahir 
maupun yang batin. Aku juga tahu hal-hal 
yang kalian utarakan maupun kalian sembu- 
n 5 dkan, misalnya seperti perkataan kalian- 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas-: "Allah tidak akan menciptakan makh¬ 
luk yang lebih mulia daripada kita. Karena itu 
kitalah yang lebih berhak menjadi khalifah di 
bumi."^“^ Ini adalah salah satu segi penakwil- 
an ayat ini. Kata ath-Thabari: Pendapat paling 
kuat dalam penakwilan ayat ini adalah yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, yaitu bahwa 
makna firman-Nya L. adalah "Selain 
mengetahui hal-hal yang gaib di langit dan di 
bumi. Aku pun mengetahui perkara yang kali¬ 
an utarakan dengan lidah kalian", dan makna 
pT adalah "perkara yang kalian 
sembunyikan di dalam hati kalian. Jadi, tak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Ku. Sama 
saja bagi-Ku hal-hal yang kalian rahasiakan 
maupun kalian nyatakan." Perkara yang me¬ 
reka utarakan dengan lidah mereka adalah 
kalimat yang Allah sendiri memberi tahu kita 
bahwa mereka mengatakannya, yaitu firman- 
Nya, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan mem- 
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buat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan menyucikan Eng¬ 
kau?” Sedangkan perkara yang mereka sem¬ 
bunyikan adalah perbuatan yang menjadi 
watak Iblis, yaitu melanggar perintah Allah, 
serta bersikap takabur sehingga enggan untuk 
taat kepada-Nya.^®^ 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Pertama: Ayat-ayat ini menunjukkan 
pemuliaan manusia yang dijadikan Allah se¬ 
bagai khalifah di bumi ini dalam menjalankan 
perintah-perintah-Nya di antara sesama umat 
manusia. Ini dikuatkan dengan firman-Nya, 

"Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadi¬ 
kan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi.” 
(Shaad: 26) 

Hikmah di balik penunjukan Adam se¬ 
bagai khalifah adalah rahmat kepada umat 
manusia. Alasannya, manusia tidak sanggup 
menerima perintah-perintah dan larangan- 
larangan dari Allah secara langsung tanpa 
perantara. Maka sebagai bentuk rahmat-Nya, 
Dia mengutus para rasul dari jenis manusia 
sendiri. Meski demikian, para ahli tafsir ber¬ 
beda pendapat tentang takwil kata khalifah 
(pengganti) dan penentuan siapa yang diganti 
oleh sang khalifah ini. 

Menurut Ibnu Abbas, yang pertama-tama 
mendiami bumi adalah jin. Karena mereka 
membuat kerusakan di bumi, menumpahkan 
darah, dan saling berbunuhan, Allah lantas 
mengirim Iblis kepada mereka sambil menge¬ 
palai pasukan malaikat. Iblis dan pasukannya 
memerangi mereka hingga mereka melarikan 
diri ke pulau-pulau terpencil di lautan dan 
ke puncak-puncak gunung. Selanjutnya Allah 
menciptakan Adam lalu menempatkannya di 
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bumi. Oleh karena itu Allah berfirman, "Se- 
sungguhn37a Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." Berdasarkan pendapat 
ini, maksud firman ini adalah: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi, yang menggantikan jin untuk 
menghuni bumi.” Adam bukanlah makhluk 
berakal pertama di bumi. 

Adapun Hasan al-Bashri berkata tentang 
takwil firman-Nya "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi": 
maksud "khalifah" adalah "generasi", mereka 
saling menggantikan satu sama lain. Yakni anak 
cucu Adam yang menggantikan bapak mereka 
(Adam), dan generasi baru menggantikan ge¬ 
nerasi terdahulu, demikian seterusnya. Hal ini 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

"Dan Dialah yang menjadikan kamu pe¬ 
nguasa-penguasa di bumi.” (al-An’aam: 165) 

"Dan yang menjadikan kamu (manusia) se¬ 
bagai khalifah di bumi....” (an-NamI: 62) 

"Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 
Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi 
malaikat-malaikat yang turun temurun” (ar- 
Zukhruf: 60) 

"Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat).” (al-A’raaf: 169) 

Siapakah Sang "Khalifah” Itu? 

Menurut sebuah pendapat, yang dimak¬ 
sud dengan "khalifah” adalah Adam. Dengan 
sudah disebutkannya nama Adam maka tidak 
perlu lagi disebutkan para keturunannya, se¬ 
bagaimana penyebutan kakek moyang suatu 
suku sudah cukup sehingga tidak perlu me¬ 
nyebut anak cucunya, misalnya suku Mudhar 
dan marga Hasyim. 

Adapun Zaid bin Ali berpendapat: Yang 
dimaksud dengan "khalifah" di sini bukan 
Adam saja, sebagaimana pendapat sejumlah 
ahli tafsir. Kata Ibnu Katsir: Lahirnya, yang 
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dimaksud bukan Adam sendiri, sebab kalau 
begitu tentu tidak cocok perkataan para ma¬ 
laikat "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan da¬ 
rah?" (al-Baqarah: 30) Maksud mereka: jenis 
makhluk ini melakukan hal itu; seakan-akan 
mereka mengetahuinya dengan suatu ilmu 
khusus, atau dengan apa yang mereka pahami 
tentang watak manusia yang diciptakan dari 
tanah liat kering [yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk, atau mereka me¬ 
mahami kata "khalifah" berarti orang yang 
memutuskan persengketaan yang terjadi di 
antara manusia dan membuat mereka jera 
dari perbuatan haram dan dosa, atau mereka 
mengiaskan manusia dengan makhluk ter¬ 
dahulu yang mendiami bumi. 

Kesimpulan; Ada dua pendapat menge¬ 
nai maksud "khalifah". Yang pertama, khalifah 
adalah Adam a.s., dan yang dimaksud dengan 
firman-Nya "Mengapa Engkau hendak men¬ 
jadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya” adalah anak 
cucu Adam, bukan Adam sendiri. Pendapat 
kedua, khalifah adalah anak cucu Adam. 

Ayat ini menjadi dasar dalam masalah pe¬ 
ngangkatan seorang kepala negara, seorang 
khalifah yang dipatuhi dan ditaati, disetujui 
seluruh rakyat, dan dilaksanakan keputusan- 
keputusan hukumnya. Tak ada perbedaan 
pendapat di antara para ulama mengenai 
wajibnya hal ini, kecuali pendapat yang di¬ 
riwayatkan dari Abu Bakar al-Ashamm [se¬ 
orang pengikut mazhab Mu'tazilah), bahwa 
imaamah [kepemimpinan negara) tidak wajib 
dalam agama, melainkan hanya bersifat bo¬ 
leh. Menurutnya, asalkan umat Islam sudah 
melaksanakan haji dan jihad mereka, berlaku 
adil terhadap sesama mereka, menyerahkan 
hak orang lain secara sukarela, membagikan 
rampasan perang dan zakat kepada pihak- 
pihak yang berhak menerimanya, dan me- 


i^i IT *i 
I5'*l 

laksanakan hukuman hudud terhadap para pe¬ 
langgar, maka hal itu sudah cukup bagi mereka, 
mereka tidak wajib mengangkat seorang ke¬ 
pala negara guna menangani semua itu. 

Dalil-dalil jumhur antara lain firman Allah 
Ta'ala, 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan se¬ 
orang khalifah di muka bumi.” (al-Baqarah: 30) 

"Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadi¬ 
kan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi.” 

[Shaad: 26) 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sung¬ 
guh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi.” 
(an-Nuur: 55) 

Artinya, Dia akan menjadikan mereka 
khalifah di bumi. 

Dan para sahabat akhirnya bersepakat 
untuk memilih Abu Bakar ash-Shiddiq [sebagai 
khalifah), sesudah terjadi perselisihan antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar di saqiifah 
[bangsal) Bani Sa'idah mengenai penentuan 
siapa yang akan menjadi khalifah/pengganti 
Rasulullah saw..^“'‘ 

Cara penentuan kepala negara ada tiga:^”^ 

1. Penunjukan oleh kepala negara sebelum¬ 
nya, sebagaimana Nabi saw. menunjuk 
Abu Bakar -secara isyarat-dan Abu Bakar 
menunjuk Umar. 

2. Pemilihan yang dilakukan oleh sekelom¬ 
pok orang, sebagaimana dilakukan oleh 
Umar. Pemilihan terserah kepada mereka. 
Merekalah yang akan menentukan salah 
satu dari mereka untuk menjadi khalifah. 
Hal ini seperti yang dilakukan para sahabat 
dalam menunjuk Utsman bin Affan r.a.. 

3. Ijmak ahlul halli wal 'aqdi. 
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Kedua: Mayoritas ulama sepakat bahwa 
semua malaikat itu maksum, terjaga dari 
semua dosa.^®® Bahwa Allah memberi tahu 
para malaikat tentang penciptaan Adam dan 
penunjukannya menjadi khalifah di bumi me¬ 
ngajar hamba-hamba-Nya tentang musyawa¬ 
rah dalam segala urusan mereka. Perkataan 
para malaikat "Mengapa Engkau hendak men¬ 
jadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya" bukan protes 
atau dengki kepada Adam dan anak cucunya, 
melainkan sekadar pertanyaan yang didasari 
rasa ingin tahu dan ingin menyingkap hikmah 
di balik hal itu. 

Ketiga: Al-Asy’ari, al-Juba'i, dan al-Ka'bi 
berargumen dengan ayat "Dan Dia mengajar¬ 
kan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya" untuk mendukung pendapat me¬ 
reka bahwa semua bahasa bersifat taugiifiy. 
Artinya, Allah Ta'ala telah menciptakan 'ilmun 
dharuuriy (pengetahuan dasar) mengenai ka¬ 
ta-kata dan makna-makna itu, serta mencipta¬ 
kan pengetahuan bahwa kata-kata tersebut 
dipakai untuk mengungkapkan makna-makna 
itu.^®^ 

Keempat: Ayat mengenai pengajaran 
Adam tentang berbagai jenis makhluk yang 
diciptakan Allah serta Adam diberi-Nya ilham 
untuk mengetahui bendanya, karakteristik dan 
sifat-sifatnya, serta nama-namanya (yang bisa 
jadi, terjadi secara sekaligus dalam satu wak¬ 
tu atau dalam waktu-waktu yang berbeda)... 
menunjukkan keutamaan ilmu pengetahuan. 
Hikmah penciptaan Adam a.s. yang ditam¬ 
pilkan oleh Allah SWT tidak lain adalah pe¬ 
ngetahuannya. Sekiranya ada sesuatu yang 
lebih mulia daripada pengetahuan, tentu yang 
mesti ditampilkan adalah sesuatu tersebut, 
bukan ilmu pengetahuan.^®® 
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Hikmah yang terkandung dalam peng¬ 
ajaran Adam dan pengutaraan benda-benda 
kepada para malaikat adalah pemuliaan dan 
pemilihan Adam agar para malaikat tidak 
dapat membanggakan diri atasnya lantaran 
ilmu pengetahuan yang mereka miliki, serta 
hikmahnya pula memperlihatkan rahasia- 
rahasia dan ilmu-ilmu yang terpendam dalam 
ilmu-Nya yang gaib melalui perkataan siapa 
pun yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya.^®® 

Kelima: Ayat "Jika kalian memang orang- 
orang yang benar" menunjukkan bahwa suatu 
dakwah/tuntutan tidak perlu dipertimbang¬ 
kan kecuali jika dikuatkan dengan bukti, dan 
bahwa penuntut diharuskan membeberkan 
bukti untuk menguatkan tuntutannya. 

Keenam: Firman-Nya (^Vj*) mengisya¬ 
ratkan bahwa Allah menamai benda-benda 
yang terjangkau oleh pancaindra, seperti 
burung dan berbagai hewan, yang ada di 
hadapan-Nya. 

Ketujuh: Perkataan para malaikat "Mere¬ 
ka menjawab: 'Maha Suci Engkau'” menunjuk¬ 
kan keterbatasan pengetahuan semua makh¬ 
luk jika dibandingkan dengan pengetahuan 
sang Pencipta, menunjukkan pula bahwa per¬ 
buatan sang Pencipta tidak lepas dari hikmah 
dan faedah, serta pengetahuan malaikat ter¬ 
batas, tidak meliputi semua hal. Bagi orang 
yang ditanya tentang suatu perkara yang tak 
diketahuinya, dia mesti berkata, "Allaahu 
a'lam (Allah lebih tahu). Aku tak tahu." Hal ini 
mencontoh para malaikat, para nabi, dan para 
ulama terkemuka. 

Kedelapan: Ayat-ayat yang menceritakan 
bagaimana Adam diberi tahu tentang nama 
benda-benda menunjukkan dengan jelas be¬ 
tapa mulianya manusia dibanding makhluk- 
makhluk lain, juga betapa besar keutamaan 
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ilmu dibanding ibadah. Para malaikat lebih 
banyak ibadahn}^ daripada Adam. Namun 
meski demikian, mereka tak mendapat ke¬ 
layakan untuk menjadi khalifah. Ayat-ayat 
tersebut juga menunjukkan bahwa syarat 
untuk menjadi khalifah adalah punya ilmu 
pengetahuan, dan bahwa Adam lebih utama 
daripada malaikat. 

Kesembilan: Menjadikan malaikat, yang 
tidak membutuhkan apa-apa dari bumi, se¬ 
bagai khalifah tidak merealisasikan hikmah 
penunjukan manusia sebagai khalifah, yaitu: 
mengungkap rahasia-rahasia alam, mendiami 
bumi, dan menggali berbagai rezeki, tanam¬ 
an, dan barang tambang bumi; juga tidak akan 
mendatangkan kemajuan bagi ilmu dan seni 
yang telah kita saksikan perkembangannya 
pada abad ke-20. 


satu orang di antara mereka. Boleh pula illaa 
dianggap sebagai istitsnaa' munqathi' sebab 
Iblis bukan tergolong jenis malaikat. 

Balaaghah 

susunan ini untuk mengagungkan 
dengan memakai bentuk jamak. Kalimat 
ini di'athafkan kepada firman-Nya Ju 

Dalam hal ini terdapat pengalihan dari 
konteks pembicaraan mengenai orang ketiga 
ke pembicaraan sebagai orang pertama, yang 
tujuannya adalah untuk memperlihatkan ke¬ 
besaran dan keagungan, dalam su¬ 

sunan ini terdapat peringkasan dengan meng¬ 
hapus sebagian kata; susunan aslinya adalah 
(J Demikian pula kata maf’uulnya 
dihapus; susunan aslinya begini: 


TUHAN MEMULIAKAN ADAM DENGAN 
MEMERINTAHKAN PARA MALAIKAT 
BERSUJUD KEPADANYA 

Surah al-Baqarah Ayat 34 



"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman ke¬ 
pada para malaikat: ‘Sujudlah kamu kepada Adam,’ 
maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang- 
orang yang kafir” (al-Baqarah: 34) 


l’raab 

(fjT) adalah isim yang mamnuu' minash- 
sharf karena faktor 'alamiyyah (yakni ben¬ 
tuknya ma'rifah) dan 'ajmah (kata asing, non- 
Arab). adalah istitsnaa' mutta- 

shil menurut jumhur karena Iblis hanya satu jin 
di antara ribuan malaikat, maka dari itu para 
malaikat diunggulkan atasnya dalam firman- 
Nya kemudian Allah mengecualikan 


Mufradaat Lughawlyyah 

Sujud, dalam bahasa Arab, artinya 
tunduk dan membungkuk kepada seseorang. 
Dalam pengertian syariat, sujud artinya me¬ 
nempelkan dahi di atas tanah. Sujud kepada 
Allah Ta'ala dilakukan dalam rangka ibadah, 
sedangkan sujud kepada selain-Nya dilakukan 
untuk memuliakan dan menyapa, seperti: para 
malaikat yang bersujud kepada Adam, dan 
ayah dan saudara-saudara Nabi Yusuf yang 
bersujud kepadanya. Sujud merupakan bentuk 
salam kepada raja-raja di zaman dulu. Cara 
sujud boleh jadi berbeda-beda dalam setiap 
keadaan dan masa. Iblis adalah setan, 

dedengkot jin. Dulunya dia berkumpul di te¬ 
ngah para malaikat. Allah Ta’ala berfirman, 

"Dia adalah dari golongan jin, maka ia men¬ 
durhakai perintah Tuhannya.” (al-Kahfi: 50) 

enggan bersujud. bersikap 

takabur sehingga tak mau sujud, malah dia 
berkata, 

"Saya lebih baik daripada dia.” (al-A’raaf: 12) 
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ois3)> dalam ilmu Allah dia ter¬ 
golong orang kafir, termasuk salah satu jin dan 
setan yang kafir, dan oleh karena itulah dia 
enggan dan takabur untuk sujud. 

HUBUNGAN AYAT 

Ini adalah bentuk yang lain dari pemuliaan 
Allah kepada bapak kita: Adam, kakek mo 3 rang 
umat manusia. Allah memerintahkan para 
malaikat bersujud kepadanya, sebagaimana 
Dia secara khusus menjadikannya sebagai kha¬ 
lifah di bumi dan mengajarinya nama benda- 
benda dan berbagai bahasa. Ini menunjukkan 
pemuliaan spesies manusia dengan pemuliaan 
kakek moyangn 5 ra. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ceritakan pula kepada kaummu, wahai 
Muhammad, tatkala Kami berfirman kepada 
para malaikat yang suci, "Sujudlah kalian 
kepada Adam sebagai bentuk ketundukan, 
salam, dan pengagungan, bukan sujud ibadah 
dan penuhanan seperti yang dilakukan 
orang-orang kafir terhadap berhala-berhala 
mereka." Maka para malaikat pun bersujud 
semua kepadan}^, kecuali Iblis. Dia tidak 
mau bersujud, merasa dirinya lebih tinggi 
daripada Adam, seraya berkata, "Mengapa aku 
bersujud kepadanya padahal aku lebih baik 
daripada dirinya? Engkau ciptakan aku dari 
api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah 
liat." Lantaran keengganannya, takaburnya, 
dan kebanggaannya atas dirinya maka dia 
termasuk orang-orang kafir sehingga dia 
mendapat laknat sampai hari Kiamat karena 
mendurhakai perintah Tuhannya dan menolak 
bersujud kepada Adam. 


nQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Pelajaran yang dapat dipetik dari kisah ini 
adalah bahwa Adam dan keturunannya tidak 
pantas mendurhakai perintah-perintah Allah. 
Semestinya mereka menyembah-Nya semata, 
tanpa berlambat-lambat dan melalaikan, ka¬ 
rena Allah SWT telah memuliakan anak Adam 
dalam firman-Nya "Dan sesungguhnya telah 
Kami muliakan anak-anak Adam" (al-Israa : 
70), menjadikan Adam sebagai khalifah di 
muka bumi, dan mengajarinya hal-hal yang se¬ 
belumnya tidak ia ketahui: "Dan Dia mengajar¬ 
kan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya" (al-Baqarah: 31). Ath-Thabari 
menulis: Dengan menuturkan kisah Iblis, 
Allah Ta’ala bermaksud mencela anak cucu 
Adam yang bersikap serupa dengannya, yaitu 
orang-orang Yahudi yang ingkar kepada Nabi 
Muhammad saw. padahal mereka mengetahui 
kenabiannya dan mereka pun sejak dahulu 
kala telah mendapat banyak karunia Allah.““ 

Malaikat dan setan adalah arwah yang 
punya hubungan dengan manusia. Kita tidak 
mengetahui hakikatnya, tetapi kita beriman 
kepada nash-nash yang menyebut tentangnya, 
tanpa membahas bagaimana keadaannya se¬ 
karang dan nasibnya kelak. 

Sujud ada dua macam. Pertama, sujud iba¬ 
dah dan penuhanan. Ini dilakukan hanya ke¬ 
pada Allah semata. Sujud ini ada dua bentuk: 
meletakkan dahi di atas tanah (inilah yang bia¬ 
sa dilakukan dalam shalat) dan tunduk kepada 
kehendak-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohon¬ 
an kedua-duanya tunduk kepada-Nya.” (ar- 
Rahmaan: 6) 

"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) se¬ 
gala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri atau pun terpaksa." (ar-Ra’d: 15) 
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Sujud ini, dengan kedua bentuknya, tidak 
boleh dilakukan kepada selain Allah. 

Kedua, sujud salam dan pemuliaan tanpa 
unsur penuhanan. Misalnya, sujudnya para 
malaikat kepada Adam dan sujudnya Ya’qub 
dan putra-putranya kepada Yusuf. Sujud ini, 
menurut mayoritas ulama, berhukum mubah 
sejak zaman dulu hingga masa Rasulullah saw.. 
Para sahabat pernah berkata kepada beliau- 
tatkala ada sebatang pohon dan seekor unta 
bersujud kepada beliau-, "Kami lebih patut 
untuk bersujud kepadamu daripada pohon 
dan unta yang terlepas." Maka beliau bersabda 
kepada mereka. 




"Tak seorang pun, selain Allah Tuhan alam 
semesta, yang pantas menerima sujud." 


Nabi saw. pernah melarang bersujud ke¬ 
pada sesama manusia dan memerintahkan 
berjabat tangan, sebagaimana disebutkan da¬ 
lam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dalam Sunan-nya dan al-Busti dalam Shahih- 
nya dari Abu Waqid dari Mu'adz bin jabal r.a..“‘ 
Kesimpulan: Umat Islam sepakat bah¬ 
wa sujud kepada Adam bukan sujud ibadah 
maupun pengagungan, melainkan sujud be¬ 
rupa salah satu dari dua bentuk: membungkuk 
sebagai pernyataan salam/sapaan, atau men¬ 
jadikan Adam sebagai kiblat, seperti meng¬ 
hadap ke arah Ka'bah dan Baitul Maqdis, dan 
yang kedua ini lebih kuat menurut Ibnul Arabi, 
dengan dalil firman-Nya, "Maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud."^^^ 

Adapun tentang hakikat Iblis ada dua 
pendapat di kalangan para ulama. 

Pertama, Iblis termasuk golongan jin, 
dan jin adalah salah satu suku di kalangan 


malaikat. Mereka diciptakan dari api, dan Iblis 
berasal dari mereka. Dalilnya jelas dari firman 
Allah Ta’ala, 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman ke¬ 
pada para malaikat: ‘Sujudlah kamu kepada 
Adam’, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya.” (al-Kahfi: 50) 

Kedua, Iblis adalah salah satu malaikat, 
sebab perintah sujud ditujukan kepada para 
malaikat; juga karena lahiriah ayat ini dan 
ayat-ayat sejenis menunjukkan bahwa Iblis 
adalah salah satu dari mereka. Kata Ibnu Abbas: 
"Semula Iblis termasuk golongan malaikat. 
Karena dia mendurhakai Allah, dia dimurkai 
sehingga dilaknat dan akhirnya menjadi se- 
tan."“^ Al-Baghawi menulis: Inilah yang paling 
benar sebab perintah sujud ditujukan kepada 
para malaikat. Sedangkan maksud firman- 
Nya "Dia adalah dari golongan jin" adalah dia 
termasuk golongan malaikat yang menjadi 
penjaga surga. Sa’id bin Jubair berkata, "Arti¬ 
nya, dia termasuk golongan malaikat yang 
bekerja di surga." Sebagian ulama berkata: 
"Artinya, dia termasuk malaikat yang mem¬ 
buat perhiasan l^agi penduduk surga."“‘* 

Menurut saya, yang lebih kuat adalah pen¬ 
dapat pertama, karena didasarkan pada ayat 
yang sharih "Dia adalah dari golongan jin"; 
juga karena Iblis telah mendurhakai perintah 
Tuhannya, padahal para malaikat tidak men¬ 
durhakai perintah Allah. 

Kisah penolakan bersujud ini menunjuk¬ 
kan bahwa keengganan melaksanakan perin¬ 
tah-perintah Allah, sikap takabur, dan ke¬ 
banggaan diri mengakibatkan kekafiran. Pen¬ 
jelasannya: karena Iblis menolak bersujud 
dan merasa sujud itu terlalu agung bagi Adam 
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(dan menolak sujud kepada Adam berarti 
menghina perintah Allah dan hikmah-Nya), 
maka akhirnya dia termasuk golongan orang- 
orang kafir. 

Ada perbedaan pendapat tentang apakah 
sebelum Iblis ada makhluk yang kafir atau 
tidak. Menurut sebuah pendapat, tidak ada; 
Iblis adalah makhluk pertama yang kafir. 
Menurut pendapat lain, sebelum dia sudah 
ada kaum yang kafir, yaitu golongan jin yang 
mendiami bumi. Ada pula perbedaan pendapat 
tentang apakah Iblis menjadi kafir karena 
tidak tahu atau karena membangkang. Dalam 
hal ini ada dua pendapat di kalangan Ahlus- 
Sunnah. Namun tidak ada perbedaan pendapat 
bahwa Iblis mengetahui Allah Ta’ala sebelum 
dia kafir. Karena itu, pihak yang berpendapat 
bahwa dia kafir karena tidak tahu berkata, "Pe¬ 
ngetahuannya (tentang Allah) dicabut ketika 
dia menjadi kafir." Sedangkan pihak yang 
berpendapat bahwa dia kafir karena mem¬ 
bangkang berkata, "Dia kafir padahal masih 
mengetahui Allah."“® 

Dari kisah ini dan dari fakta bahwa Allah 
sebelumnya sudah mengetahui kekafiran Iblis, 
para ulama mazhab Maliki menarik kesimpul¬ 
an bahwa siapa pun-yang bukan nabi-yang 
Allah perlihatkan pada dirinya kesaktian dan 
hal-hal yang luar biasa maka itu tidak me¬ 
nunjukkan bahwa dia adalah seorang wali. 
Alasannya, pengetahuan bahwa seseorang di 
antara kita adalah wali Allah tidak terhitung 
sah kecuali setelah diketahui bahwa orang 
itu mati dalam keadaan beriman. Jika belum 
diketahui bahwa dia mati dalam keadaan ber¬ 
iman, kita tidak dapat memastikan bahwa dia 
adalah wali Allah, sebab "wali Allah” adalah 
orang yang diketahui oleh Allah bahwa dia 
tidak mati kecuali dalam keadaan beriman.^^* 
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ADAM DAN HAWA TINGGAL DI SURGA 
DAN SIKAP SETAN TERHADAP MEREKA 


Surah al-Baqarah Ayat 35 - 39 
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"Dan Kami berfirman; 'Hai Adam, diamilah 
oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik 
di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang lalim. Lalu 
keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu 
dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Ka¬ 
mi berfirman: 'Turunlah kamu! Sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu 
ada tempat kediaman di bumi, dan kesenang¬ 
an hidup sampai waktu yang ditentukan.’ Ke¬ 
mudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. Se¬ 
sungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang. Kami berfirman: 'Turunlah 
kamu semua dari surga itu! Kemudian jika da¬ 
tang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang sia¬ 
pa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak 
ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pu¬ 
la) mereka bersedih hati.'Adapun orang-orang 
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yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya." {al-Baqarahi 35-39) 

Qlraa'aat 

dibaca (uli). Ini adalah bacaan as-Susi, 
juga bacaan Hamzah dalam keadaan wagf. 

(^UijU^ dibaca (uiijti). Ini adalah bacaan 
Hamzah, dan dia mewagajkan dengan cara 
tahgiig dan tashiil. 

i^oUJs' f jT dibaca: 

1. dengan merafakan (fit) dan menashabkan 
(oUir). Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan menashabkan (fiT) dan merafakan 
(oUir). Ini adalah bacaan Ibnu Katsir. 
Artinya: "beberapa kalimat dari Tuhan 
sampai kepada Adam". 

dibaca (,t4i^). Ini adalah bacaan 

Hamzah. 

I’raab 

kata ini berfungsi untuk menta'kiid 
dhamiir mustatir agar kata zaujuka dapat di- 
'athajkan kepadan)^. berkedudukan 

manshuub karena ia menjadi shifah bagi 
mashdar yang dihapus, tagdiimya adalah 
lifj); atau ia manshuub sebagai haal. 
huruf nun-nya dihapus, boleh jadi karena kata 
ini manshuub dengan menta<jd/7rkan kata (ot) 
sebab ia menjadi jawaabun nahyi; atau boleh 
pula penghapusan nun ini karena kata ini 
majzuum sebab di'atha/kan kepada 

^oUiS' <0^ kata aadam berstatus 

sebagai faa'il, sedangkan kalimaat menjadi 
maf’uul bihi. 

jaLS susunan ini adalah 

jumlah ismiyyah yang menempati kedudukan 
nashb sebagai haal dari dhamiir dalam 


dengan mentagdz/rkan penghapusan wau; 
jadi, susunan aslinya begini (,>J :uii 

Boleh pula susunan ini menjadi jumlah 
musta'nafah yang tidak punya kedudukan 
dalam i’raab. 

susunan ini aslinya adalah harfii 
syarth (oi) ditambah kata (u) untuk menta'ki/d. 
Susunan ini disebut al-musallathah karena ia 
mengharuskan imbuhan nun taukiidkepadafi’il 
setelahnya. ^ kata man di sini adalah 
isim syarth yang mabni karena ia mengandung 
makna syarat; ia menempati kedudukan rafa’ 
sebagai mubtada'. adalah khabarnya, dan 
kata ini menempati kedudukan jazm karena 
dijazmkan oleh kata man yang berfungsi se¬ 
bagai syarat. adalah maf'uul bihi. Su¬ 
sunan diulangi untuk menta'kiid, 

di samping karena ada kalimat tambahannya 
yaitu Perintah untuk turun 

dari surga ke bumi ditujukan kepada Adam 
dan Hawa, tetapi yang dimaksud adalah me¬ 
reka berdua beserta keturunan mereka, sebab 
mereka adalah asal usul manusia, maka dari itu 
mereka berdua dianggap seakan-akan seluruh 
manusia. 

adalah jumlah ismiyyah 
yang menempati kedudukan nashb sebagai 
haal dari atau oilli) karena dua dha¬ 

miir dalam susunan ini kembali kepada kedua 
kata tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 
susunan ini tidak boleh dianggap sebagai haal 
dari (jilJt) karena haal tidak bisa menjadi haal 
dari mudhaaf ilaih. Tetapi pendapat yang lain 
membolehkan hal demikian sebab laamulmilki 
(huruf lam yang menyatakan kepemilikan) 
ditaijd/irkan bersama mudhaaf ilaih. 

Balaaghah 

<^»>^1)1 0 ^ maksudnya: "Jangan me¬ 

makan buah pohon ini". Susunan ini meng¬ 
ungkapkan larangan tersebut dengan kata 
"jangan dekati", yang dipakai dengan tujuan 
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untuk menyatakan kesungguhan dalam la¬ 
rangan memakannya. 

susunan ini mengandung ibhaam 
(penyamaran maksud) yang menunjukkan ba¬ 
nyaknya kenikmatan yang tak terlukiskan di 
surga. 

bentuk ini termasuk shiighah 
mubaalaghah; artinya: Yang banyak menerima 
tobat dan luas rahmat-Nya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

makanan yang bermacam-macam, 
enak, dan lezat, yang tak susah didapatkan dan 
tak terlarang dimakan. maksud¬ 

nya, memakan buah pohon ini, yaitu gan¬ 
dum, pohon anggur, atau pohon lain. 

i 

sehingga kalian menjadi, termasuk 

orang-orang yang durhaka. 

setan menjerumuskan mereka ke 
dalam pelanggaran. Kata Ini berasal dari kata 
az-zallah yang berarti jatuh. turunlah. 

tempat kediaman. ^£^3^ hal-hal yang 
dinikmati, seperti; berbagai makanan, mi¬ 
numan, pakaian, dan sebagain)^. 

mengambil, menerima, dan diilha¬ 
mi. Taubat artinya kembali. Kalau kata 

ini dihubungkan dengan kata (o<^), maknanya 
adalah kembali dari (meninggalkan) maksiat. 
Tetapi kalau dihubungkan dengan kata (^>«>), 
maknanya adalah diterimanya tobat. 

y barangsiapa beriman kepada- 
Ku dan beramal untuk melaksanakan ketaatan 
kepada-Ku. ^ mereka tidak bersedih 
hati di akhirat, sebab mereka masuk surga. 

kitab-kitab Kami, para 

penghuni neraka. mereka senantiasa 

berada di sana, mereka berdiam di sana untuk 
selama-lamanya, tidak akan mati dan tidak 
akan keluar. 


HUBUNGAN AYAT 

Ayat-ayat terus berlanjut dalam menjelas¬ 
kan berbagai macam pemuliaan Tuhan kepada 
manusia. Pemuliaan yang disebutkan di sini 
adalah tinggal di surga pada awal penciptaan 
manusia. Akan tetapi hikmah ilahi menuntut 
manusia tinggal di bumi dan diberi tugas/misi 
yang penting, yaitu menghuni alam ini. Dalam 
kisah ini tampak keistimewaan manusia da¬ 
lam perjuangan melawan setan dan bujukan- 
bujukannya. 

Kisah ini dipaparkan untuk menghibur 
Nabi saw. atas pengingkaran yang beliau teri¬ 
ma, agar beliau tahu bahwa berbuat maksiat 
sudah menjadi watak manusia, dan bahwa 
jika mereka ditugasi sesuatu-meski mereka 
dimuliakan setinggi-tingginya-mereka terka¬ 
dang tidak melaksanakannya. 

TAFSIR DAN PENJEUSAN 

Sampaikan kepada kaummu, wahai 
Muhammad, bahwa Allah Ta'ala telah meme¬ 
rintahkan Adam dan istrinya untuk tinggal di 
surga dan menikmati semua isinya sesuka hati 
mereka. Mereka diizinkan memakan semua 
makanan lezat yang ada di surga, yang tak sulit 
diperoleh dan banyak macamnya sehingga tak 
terbatas. Hanya saja Allah melarang mereka 
memakan buah dari sebatang pohon tertentu. 
Memakan buah pohon tersebut terhitung 
mengania)^ diri sendiri. Akan tetapi setan, 
musuh mereka, menggelincirkan mereka dari 
surga. Dia mengeluarkan mereka dari tempat 
yang penuh kenikmatan itu setelah menggoda 
mereka untuk memakan buah pohon itu; atau 
dia menjauhkan mereka dan memindahkan 
mereka dari surga, seraya berkata (dalam 
bujuk rayunya): 

"’Tuhan kamu tidak melarangmu dari men¬ 
dekati pohon ini melainkan supaya kamu berdua 
tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang 
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yang kekal (dalam surga).’ Dan dia (setan) ber¬ 
sumpah kepada keduanya. ‘Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang yang memberi nasihat 
kepada kamu berdua.’” (al-A’raaf: 20-21) 

Mereka terbujuk oleh godaan setan se¬ 
hingga mereka keluar dari surga ke bumi dan 
kesengsaraan dunia. Permusuhan antara ma¬ 
nusia dan setan telah tumbuh. Iblis adalah 
musuh Adam dan istrinya, Hawa, serta anak 
cucu mereka; dan manusia adalah musuh Iblis. 
Maka dari itu waspadailah godaannya. 

"Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi¬ 
mu, maka anggaplah ia musuh (mu), karena se¬ 
sungguhnya setan-setan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” (Faathir: 6) 

Kemudian Allah mengilhami Adam dengan 
beberapa kalimat, dan dia beserta istrinya me¬ 
laksanakan kalimat-kalimat tersebut dan ber¬ 
tobat dengan tulus. Kalimat-kalimat itu adalah 
firman-Nya, 

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 
(al-A’raaf: 23) 

Allah menerima tobat mereka, sebab Dia 
adalah Dzat Yang banyak menerima tobat 
dan luas rahmat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya. Umat manusia di bumi kemudian terbagi 
menjadi dua golongan: (1) orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan beramal untuk 
menaati-Nya (di akhirat kelak mereka akan 
hidup tentram di surga Allah), dan (2) orang- 
orang yang kafir, yang mendustakan apa-apa 
yang diturunkan oleh Allah di dalam kitab- 
kitab-Nya dan mengingkari pengutusan para 
nabi (mereka akan kekal di dalam neraka 
Jahanam). 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini memunculkan beberapa 
masalah sebagai berikut. 

Pertama: Tentang istri Adam yang di¬ 
sebutkan dalam firman-Nya "Diamilah oleh 
kamu dan istrimu surga ini”. Para ahli tafsir 
membahas cara penciptaan Hawa. Kata mere¬ 
ka: "Ia diciptakan dari tulang rusuk Adam." Ini 
didasarkan atas lahiriah firman Allah, 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-muyang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya.” (an-Nisaa': 1) 

dan firman-Nya, 

"Dialah Yang menciptakan kamu dari diri 
yang satu dan daripadanya Dia menciptakan 
istrinya, agar dia merasa senang kepadanya.” (al- 
A’raaf: 189) 


Hal ini juga didasarkan atas hadits Abu 
Hurairah yang terdapat dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim, bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda. 


"’f (. ’ ' ^^ 

^ 



"Berbuat baiklah kepada kaum wanita, sebab 
sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk 
yang bengkok.” 


Dalam sebuah riwayat yang disebutkan 
oleh Muslim: 


OU 3ij^ ^Js- liJU 

" 'y 

"t'" ' f.'' .'V " 

Ojj ^ C.-»■**■»■*■>.>»i (Ub 

y t' f' y ^ 

"Wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan 
yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah 



bagian atasnya. Wanita tidak akan menjadi 
lurus bagimu tanpa kebengkokan. Kalau engkau 
menggaulinya, engkau menggaulinya sementara 
pada dirinya ada kebengkokan. Tetapi kalau eng¬ 
kau hendak meluruskannya, engkau akan me¬ 
matahkannya, dan mematahkannya adalah men¬ 
ceraikannya.” 

Para ulama berkata: Oleh karena itu, 
wanita bersifat bengkok, sebab ia diciptakan 
dari benda yang bengkok, yaitu tulang rusuk. 

Argumen dengan kedua ayat di atas di- 
bantah.“® Banyak di antara ahli tafsir, misal¬ 
nya ar-Razi, berkata: Yang dimaksud dengan 
firman-Nya adalah "dari jenisnya", agar 
sesuai dengan firman-Nya dalam surah ar- 
Ruum ayat 21: "Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang." Maksudnya, Dia menciptakan istri- 
istri dari jenis kalian sendiri; Dia bukan men¬ 
ciptakan setiap istri dari badan suaminya. 

Adapun hadits di atas diucapkan sebagai 
perumpamaan keadaan wanita dan kebeng¬ 
kokan perangainya; keadaan tersebut dium¬ 
pamakan dengan bengkoknya tulang rusuk. 
Cara demikian mirip dengan firman Allah 
Ta’ala: 

"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa- 
gesa.” (al-Anbiyaa': 37) 

Demikianlah.... Konteks ayat ini menun¬ 
jukkan bahwa Hawa diciptakan sebelum Adam 
masuk ke surga. Tetapi ada yang mencuplik 
perkataan as-Suddi bahwa penciptaan Hawa 
terjadi setelah masuknya Adam ke surga. 

Kedua: Tentang al-Jannah (surga). Dalam 
bahasa Arab, al-jannah artinya taman. Para 

117 Tafsir al-Qurthubi (1/301). 
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ulama berbeda pendapat tentang "taman" 
yang pernah ditinggali Adam, apakah di langit 
atau di bumi.“’ Mayoritas berpendapat bahwa 
taman ini adalah surga yang ada di langit, 
yaitu negeri keabadian dan ganjaran yang 
disediakan Allah bagi orang-orang beriman 
pada hari Kiamat, sebab surga ini telah di¬ 
sebutkan sebelumnya di dalam surah ini. 

Sedangkan mazhab Mu’tazilah dan Qada- 
riyyah berpendapat bahwa ia adalah taman di 
bumi-bukan surga keabadian-yang dicipta¬ 
kan oleh Allah untuk menguji Adam, terletak 
di daerah Aden, atau di Palestina, atau di 
antara Persia dan Kirman. Ini juga pendapat 
Abu Hanifah, Abu Manshur al-Maturidi, serta 
mazhab salaf. Dalil mereka: Jika jannah ini 
adalah surga keabadian, tentu Iblis tak bisa 
menjangkaunya, sebab Allah berfirman, 

"Di dalam surga mereka saling memperebut¬ 
kan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) 
kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula 
perbuatan dosa.” (ath-lhuur: 23) 

"Di dalamnya mereka tidak mendengar per¬ 
kataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) 
dusta.” (an-Naba': 35) 

"Mereka tidak mendengar di dalamnya per¬ 
kataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar 
ucapan salam.” (al-Waaqi’ah: 25-26) 

Alasan lainnya, karena penghuni surga 
tidak keluar dari sana, sebab Allah berfirman, 

"Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluar¬ 
kan daripadanya.” (al-Hijr: 48) 

Selain itu, surga keabadian adalah tempat 
kesucian, telah disucikan dari segala kesalahan 
dan maksiat, padahal Iblis telah berbicara yang 
tidak-tidak dan berdusta di tempat itu serta 

119 Tafsir al-Qurthubi (1/302), Tafsir Ibnu Katsir (1/78), Tafsir 
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Adam dan Hawa telah dikeluarkan dari sana 
lantaran maksiat mereka. Lagipula bagaimana 
mungkin Adam, dengan kedekatannya kepada 
Allah dan akalnya yang waras, meminta ^a- 
Jaratul khuidi (pohon keabadian) sementara 
dia berada di negeri keabadian dan kerajaan 
yang tidak akan binasa? Al-Alusi mentarjih 
pendapat ini. 

Namun al-Qurthubi menyanggah dalil- 
dalil ini. Menurutnya, kata al-jannah yang 
disebutkan dalam bentuk ma'rifah dengan 
alif dan lam tidak dipahami selain surga ke¬ 
abadian dalam pengertian masyarakat. Se¬ 
cara logika tidak mustahil Iblis masuk surga 
untuk menggoda Adam. Adapun ciri-ciri 
al-jannah, yang disebutkan dalam ayat-ayat 
yang mereka pakai sebagai argumen, baru 
terwujud setelah masuknya penghuninya ke 
sana pada hari Kiamat. Tidak ada halangannya 
surga menjadi negeri keabadian bagi orang 
yang dikehendaki Allah untuk hidup kekal di 
dalamnya sementara orang yang ditakdirkan 
akan mengalami kematian dikeluarkan dari 
sana. Para malaikat pun masuk surga dan ke¬ 
luar darinya. Pada malam Isra' Mi'raj Nabi saw. 
juga memasukinya lalu keluar lagi. Pen)nici- 
an surga bukanlah faktor yang menghalangi 
terjadinya maksiat di dalamnya. 

Ahlus-Sunnah berijmak bahwa surga ke¬ 
abadian itulah tempat yang semula didiami 
Adam a.s. lalu ia diturunkan dari sana. Bagai¬ 
mana mungkin Adam, dengan akalnya yang 
waras, meminta pohon keabadian sementara 
dia berada di dunia yang fana? Hal ini boleh- 
boleh saja terjadi, sebagai bentuk keinginan 
untuk mendapatkan perkara yang paling 
afdhal dan paling sempurna, sebagaimana 
sekarang kita di dunia ini berharap hidup 
kekal di surga. 

Ketiga: Tentang pohon. Para ulama ber¬ 
beda pendapat dalam menentukan pohon 
yang terlarang dimakan bagi Adam tetapi 


akhirnya dimakan juga olehnya.^^“ Menurut 
sebagian ulama, ia adalah pohon anggur, dan 
oleh karena itulah khamar diharamkan bagi 
kita. Menurut sebagian yang lain, ia adalah 
tanaman as-sunbulah^^^. Ada pula yang ber¬ 
pendapat bahwa ia adalah pohon tin (ara). 
Yang benar, sebagaimana dikatakan olah al- 
Qurthubi, adalah meyakini bahwa Allah Ta'ala 
telah melarang Adam memakan dari sebatang 
pohon, tetapi kemudian dia melanggar larang¬ 
an ini dan memakan buah pohon tersebut. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang 
bagaimana dia tetap memakan buah pohon 
itu padahal larangan itu sudah disertai dengan 
ancaman yang mengiringi "mendekati pohon 
itu" yakni firman-Nya, "yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang lalim" (al- 
Baqarah: 35)? Jawabnya, menurut sebagian 
ulama, mereka berdua memakan dari pohon 
selain pohon yang telah ditunjuk. Jadi, mere¬ 
ka tidak menakwilkan larangan tersebut ber¬ 
laku untuk semua jenis pohon itu. Tampaknya 
Iblis membujuk mereka agar berpegang ke¬ 
pada lahiriah larangan itu. Artinya, mereka 
menyangka bahwa yang dimaksud oleh la¬ 
rangan itu adalah sebatang pohon yang khu¬ 
sus, padahal yang dimaksud sebenarn)^ se¬ 
mua pohon yang berjenis sama. Ini pendapat 
yang bagus, sebagaimana kata al-Qurthubi. 
Sebelumnya, ath-Thabari juga mentarjih pen¬ 
dapat ini. 

Konon, yang pertama memakan buah po¬ 
hon itu adalah Hawa, setelah ia dibujuk oleh 
Iblis. 

Keempat: Tentang kedurhakaan Adam 
kemudian tobatnya. Jumhur fuqaha dari ma¬ 
zhab Maliki, Hanafi, dan Syafi'i berpendapat 
bahwa para nabi maksum dari dosa-dosa ke- 


120 Tafsir al-Qurthubi (1/305-3063, Ahkaamul Qur'aan kaiya 
Ibnul Arabi (1/17-18), Tafsir ath-Thabari (1/185). 
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cil maupun dosa-dosa besar, sebab kita dipe- 
rintahkan-secara mutlak, tanpa dibatasi de¬ 
ngan syarat/kondisi tertentu-untuk mengikuti 
mereka dalam perbuatan dan tindak-tanduk 
mereka. Kalau kita asumsikan bahwa mereka 
bisa saja melakukan dosa-dosa kecil, tentu tak 
mungkin mengikuti/meniru mereka.^^^ 

Berdasarkan hal ini, untuk menjawab 
tentang kesalahan Adam yang terhitung dosa 
kecil dan bukan dosa besar itu, kita katakan 
bahwa itu terjadi sebelum dia menjadi nabi, 
sedangkan 'ishmah (keterjagaan dari dosa) 
hanya terwujud setelah seseorang diangkat 
menjadi nabi. 

Atau perbuatannya itu terjadi karena 
lupa, namun disebut "kedurhakaan" demi 
membesarkan urusan pelanggaran itu, dan 
kealpaan tidak menafikan 'ishmah. Atau, me¬ 
nurut metode kaum salaf, hal itu tergolong 
muta^aabih (samar maknanya), sama seperti 
hal-hal lain yang disebutkan dalam kisah ini, 
5 ^ng tidak mungkin diartikan sesuai dengan 
makna lahirnya.^” Yang paling kuat, menurut 
saya, adalah pelanggaran ini terjadi karena 
lupa, sebagaimana firman Allah 'Azza wa Jalla, 

"Maka ia lupa (akan perintah itu), dan 
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat.” 
(Ihaahaa: 115) 

Tobatnya Adam adalah dengan meng¬ 
ucapkan kalimat, 

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 
(al-A’raaf: 23) 

Pendapat inilah yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas. Sementara dari Ibnu Mas’ud r.a. 


diriwayatkan: Kalimat yang paling disukai Allah 
Ta’ala adalah yang diucapkan oleh bapak kita, 
Adam, setelah ia melakukan kesalahan, 3 ^itu: 


JUJj dU-l iijp ciijuij 




. « .'t, 

Cjjjjjjl 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan 
memuji-Mu aku menyucikan-Mu. Mahasuci 
nama-Mu dan Mahatinggi keagungan-Mu. Tiada 
Tuhan selain Engkau. Aku telah menganiaya diri¬ 
ku, maka ampunilah dosaku. Sesungguhnya tiada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau.” 


Al-Qur'an hanya menyebutkan tobat 
Adam tanpa menyebut tobat Hawa sebab ia 
adalah ikutan Adam, sebagaimana penyebutan 
kaum wanita di dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah seringkali dikesampingkan karena 
alasan yang sama. Al-Qur'an menyebutkan 
tobat Hawa dalam ayat yang lain, yakni ayat di 
atas: "Keduanya berkata; Ya Tuhan kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri....'"^^* 

Tobat seseorang tidak diterima kecuali jika 
terpenuhi empat unsur: menyesali kesalah¬ 
an yang lalu, meninggalkan dosa sekarang, 
bertekad untuk tidak mengulanginya di masa 
depan, dan mengembalikan hak-hak orang lain 
serta meminta maaf kepadanya.^^® 

Kelima: Tentang masuknya Iblis ke 
surga. Para ulama bertanya-tanya, bagaimana 
Iblis berhasil menggoda Adam setelah Allah 
mengusirnya dari surga dengan firman-Nya, 
"Maka keluarlah kamu dari surga; sesungguh¬ 
nya kamu adalah orang yang terkutuk" [Shaadi 
77) sehingga ia berada di luar surga sedang¬ 
kan Adam berada di dalamnya? Hal ini bisa di¬ 
jawab dengan beberapa jawaban. Di antaranya: 


122 Tafsir al-Qurthubi (1/308), Tafsir ar-RaziC3/7J. - 
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Bisa jadi Iblis dihalangi masuk surga sebagai 
bentuk pemuliaan terhadapnya, seperti ma¬ 
suknya para malaikat ke sana; tetapi ia tidak 
dihalangi memasukinya untuk melakukan 
godaan, sebagai ujian bagi Adam dan Hawa. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa Iblis ti¬ 
dak memasuki surga, dan dia tidak sampai ke¬ 
pada Adam setelah ia dikeluarkan dari sana; 
yang sampai kepadanya hanya bisikan-bisikan 
jahatnya yang diberikan Allah kepadanya, se¬ 
bagaimana sabda Rasulullah saw.. 


^ 01 


"Sesungguhnya setan mengalir dalam diri 
manusia seperti aliran darah."'^^ 


Keenam: Firman Allah Ta’ala "Kemudian 
jika datang petunjuk-Ku kepadamu" (al-Baqa- 
rah: 38) mengandung isyarat bahwa semua 
perbuatan manusia diciptakan oleh Allah 
Ta'ala. Namun paham Qadariyyah dan lain-lain 
tak sependapat dalam hal ini. Menurut mereka, 
manusia sendiri yang menciptakan perbuatan- 
perbuatannya. Ayat 38 menunjukkan bahwa 
barangsiapa telah didatangi petunjuk melalui 
lisan seorang rasul lalu dia mengikuti petunjuk 
itu, maka ia telah memperoleh keselamatan di 
akhirat. Ayat 39 menunjukkan bahwa orang- 
orang yang tidak mengikuti petunjuk Allah, 
yakni orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah dan mendustakannya, akan mendapat 
balasan berupa hidup yang kekal di dalam 
neraka Jahanam akibat keingkaran mereka 
karena mengikuti bisikan jahat setan. 

Ketujuh: Tentang malaikat. Malaikat 
adalah salah satu makhluk Allah. Kita tidak 
tahu hakikat mereka, tetapi meyakini keber¬ 
adaan mereka wajib hukumnya menurut 
syariat sebab Al-Qur'an dan Nabi saw. telah 
mengabarkan hal itu. Para malaikat diberi 


126 Al-Kasy^aaf (1/211'), al-Qurthubi (1/313), ar-Razi (3/15). 


pembawaan untuk selalu taat, bersih dari 
maksiat. Namun apakah mereka lebih afdhal 
daripada manusia? 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal 
ini. Sebagian dari mereka memandang bahwa 
malaikat lebih afdhal ketimbang manusia, de¬ 
ngan dalil firman Allah, 

"Dan setan berkata: ‘Tuhan kamu tidak me¬ 
larangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau 
tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga).’” 

(al-A’raaf: 20) 

serta firman-Nya tentang wanita-wanita 
yang terpukau oleh ketampanan Nabi Yusuf, 

"Dan mereka berkata: ‘Maha sempurna Allah, 
ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah malaikat yang mulia.’” (Yusuf: 31) 

Sebagian ulama yang lain berpendapat 
bahwa jenis manusia lebih afdhal daripada 
malaikat sebab malaikat diciptakan dengan 
diberi pembawaan untuk selalu taat, se¬ 
dangkan manusia punya kecenderungan ke¬ 
pada kejahatan dan kebaikan, dan manusia 
juga terus-menerus berjuang melawan hawa 
nafsunya. 

Menurut sekelompok ulama, kalangan 
awam malaikat lebih afdhal daripada kalang¬ 
an awam manusia, sedangkan kalangan khu¬ 
sus manusia (yaitu para nabi) lebih afdhal 
daripada kalangan khusus malaikat. 

Saya berpendapat bahwa lebih baik tidak 
membahas hal ini, meski saya sendiri men- 
tarjih pendapat bahwa malaikat lebih afdhal 
daripada manusia. 


KISAH ADAM A.S. 

Nama Adam a.s. disebutkan dalam Al- 
Qur'anul Karim sebanyak 25 kali. Surah al- 
Baqarah berbicara tentangnya dalam ayat 31- 
37, surah Ali Imran dalam ayat 33 dan 59, surah 
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al-Maa'idah dalam ayat 27, surah al-A'raaf 
dalam ayat 11-172, surah al-lsraa' dalam ayat 
61 dan 70, surah al-Kahfi dalam ayat 50, surah 
Maryam dalam ayat 58, surah Thaahaa dalam 
ayat 115-121, dan surah Yaasiin dalam ayat 
60. Pengungkapan kisahnya beraneka ragam. 
Terkadang disebutkan nama dan sifatnya, 
seperti dalam surah al-Baqarah, al-A’raaf, al- 
lsraa', dan al-Kahfi. Adakalanya disebutkan 
sifatnya saja, seperti dalam surah al-Hijr dan 
Shaad. Hal ini membuktikan kemukjizatan Al- 
Qur'anul Karim. 

Kisah Ini mengandung enam toplk.^^^ 

Pertama: Penciptaan Adam dari tanah liat. 
Al-Qur'anul Karim menjelaskan bahwa asal 
mula penciptaan Adam a.s. adalah dari tanah 
liat, yakni dari lumpur hitam yang berubah- 
ubah. Setelah ia berubah menjadi tanah liat 
kering, Allah meniupkan ruh ciptaan-Nya ke 
dalamnya, sehingga ia menjadi manusia yang 
dapat bergerak dan mempunyai kemampuan- 
kemampuan fisik, akal, dan maknawi ()^ng 
berkaitan dengan akhlak]. Adam dan Hawa 
merupakan cikal bakal jenis/spesies manu¬ 
sia, sebagaimana diberitakan Al-Qur'an. Para 
ulama telah membuktikan kepalsuan teori 
Darwin yang menjadikan kera sebagai asal- 
muasal dan nenek moyang manusia. 

Kedua: Sujud kepada Adam. Allah Ta’ala 
memerintahkan Iblis dan para malaikat 
untuk bersujud kepada Adam sebagai bentuk 
pemuliaan, bukan sebagai ibadah. Seluruh 
malaikat langsung bersujud, kecuali Iblis, 
yang termasuk golongan jin. Ia mendurhakai 
perintah Tuhannya, la enggan bersujud. Ia 
bersikap takabur. 

Ketiga: Sebab pelanggaran Iblis dan hu¬ 
kumannya. Iblis berdalih bahwa dirinya lebih 
afdhal daripada Adam. Katanya, "Aku lebih 


127 Qishashul Anbiyaa' kan^ Ustadz Abdul Wahab an-Najjar, 
hal: 2 dan seterusnya; cetakan ke-4. 


baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah liat. Api yang bersifat meninggi lebih 
mulia daripada tanah liat yang merupakan 
unsur ketenangan.” Maka Allah mengusirnya 
dari surga lantaran ia bersikap takabur dan 
menganggap Allah berlaku zalim. Akan tetapi 
ia meminta ditangguhkan ajalnya sampai hari 
Kiamat, dan Allah bersedia menangguhkan¬ 
nya. Iblis mengancam Adam bahwa ia akan 
menyesatkan keturunannya. Maka Allah me¬ 
nyanggahnya bahwa hamba-hamba Allah 
yang mukhlis tidak dapat disesatkan olehnya. 
Allah mengancamnya dan orang-orang yang 
mengikutinya dengan api neraka. 

Keempat: Pemilihan Adam menjadi kha¬ 
lifah di bumi. Allah Ta’ala memberi tahu para 
malaikat bahwa Dia akan menjadikan Adam 
sebagai khalifah-Nya di bumi dan dia diberi 
kekuasaan untuk mempergunakan sumber- 
sumber daya bumi. Para malaikat lantas ber- 
tanya-karena ingin mengetahui hikmahnya-, 
"Bagaimana Engkau menjadikan para perusak 
dan penumpah darah itu sebagai penghuni 
bumi, padahal mereka (yakni para malaikat] 
adalah makhluk yang senantiasa taat dan 
menjauhi maksiat?” Allah SWT menjawab 
bahwa Dia mengetahui rahasia-rahasia dalam 
diri makhluk ini yang tidak diketahui para 
malaikat, dan Dia secara khusus memberinya 
ilmu pengetahuan yang tidak diketahui para 
malaikat. 

Kelima: Pengajaran Adam tentang nama 
benda-benda yang kasatmata. Allah memberi 
keistimewaan kepada Adam daripada malai¬ 
kat dengan mengajarinya nama-nama semua 
benda materiil yang ia lihat di sekelilingnya 
(tanaman, pepohonan, buah-buahan, wadah, 
hewan, benda mati...] karena ia perlu meng¬ 
ambil faedah dari benda-benda itu untuk ke¬ 
butuhan makan-minumnya; berbeda dengan 
para malaikat yang tidak membutuhkan apa- 
apa. Kemudian Allah menghadirkan benda- 
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benda ke hadapan para malaikat lalu Dia 
meminta mereka menyebutkan nama benda- 
benda yang terlihat itu, tetapi ternyata mereka 
tidak mengetahui nama-namanya. Kebutuh¬ 
an anak cucu Adam kepada berbagai benda 
mendorong mereka untuk bekerja dan berpikir, 
mencari benda-benda itu, menghuni alam, dan 
meningkatkan sarana-sarana kehidupan dalam 
berbagai bidang, seperti pertanian, industri, 
dan perdagangan. 

Keenam: Tinggalnya Adam dan istrinya di 
surga dan keluarnya mereka dari sana. Allah 
menjadikan Adam tinggal di surga dan men- 
ciptakan Hawa untuknya. Dia mengizinkan 
mereka menikmati buah-buahan surga kecuali 
sebatang pohon yang ditunjuk oleh-Nya. Ke¬ 
mudian Iblis membisiki dan menggoda mereka 
agar memakan buah pohon itu. Kata Iblis, 
"Tuhan kalian melarang kalian memakan buah 
pohon ini tidak lain karena memakan buahnya 
akan membuat kalian jadi malaikat, atau mem¬ 
buat kalian kekal, takkan mati selamanya." 
Pada awalnya Adam menolak memakan buah 
itu. Dia melawan bisikan-bisikan setan. Akan 
tetapi Iblis terus melancarkan bisikannya. 

"Dan dia (setan) bersumpah kepada kedua¬ 
nya: ‘Sesungguhnya saya adalah termasuk orang 
yang memberi nasihat kepada kamu berdua.”" (al- 
A’raaf: 21) 

Hingga akhirnya Adam lupa bahwa Iblis 
adalah musuhnya yang enggan bersujud kepa¬ 
danya. Adam dan Hawa akhirnya memakan 
buah dari pohon itu. 

"Lalu tampaklah bagi keduanya aurat-aurat- 
nya dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun (yang ada di) surga.” (Ihaahaa: 121) 

Maka Allah mencela Adam karena me¬ 
langgar perintah-N}^ dengan memakan buah 
pohon itu. Adam pun menyesal, memohon 
ampun kepada Allah, dan bertobat. Allah me¬ 
nerima tobatnya, tetapi Dia juga memerin¬ 


tahkannya beserta Hawa untuk keluar dari 

surga dan menetap di bumi. 

Pelajaran dari Kisah Adam 

1. Allah Ta'ala adalah satu-satunya yang 
mengetahui berbagai rahasia, ilmu, dan 
hikmah, yang tidak diberitahukan-Nya 
kepada seorang makhluk pun, termasuk 
malaikat. Buktinya, mereka (para malai¬ 
kat) tidak mengetahui hikmah dari pe¬ 
nunjukan Adam sebagai khalifah, dan 
mereka pun bertanya-tanya tentang sebab 
pemilihan ini. 

2. Apabila perhatian Allah Ta'ala telah ter¬ 
tuju kepada sesuatu, sesuatu tersebut bisa 
berubah menjadi sangat agung. Misalnya, 
perhatian-Nya telah tertuju kepada debu 
sehingga diciptakan-Nya manusia yang 
sempurna dari debu tersebut, serta di- 
limpahkan-Nya ilmu pengetahuan dan 
lain-lain kepadanya yang tidak dapat di¬ 
jangkau oleh malaikat. 

3. Meskipun telah dimuliakan Allah, manusia 
itu lemah, gampang lupa. Contohnya, Adam 
lupa akan perintah-perintah dan larang¬ 
an-larangan Allah sehingga ia mematuhi 
Iblis, musuhnya, dengan memakan buah 
dari pohon yang telah dilarang oleh Allah 
untuk dimakan. 

4. Tobat adalah jalan untuk mendapatkan 
rahmat Allah yang luas. Buktinya, Adam 
yang telah mendurhakai Tuhannya ber¬ 
tobat dan Allah pun menerima tobatnya, 
jadi, orang yang berbuat maksiat atau 
melalaikan kewajiban mesti cepat-cepat 
bertobat dan memohon ampunan tanpa 
merasa putus asa akan rahmat, keridhaan, 
dan ampunan Allah. 

5. Sikap takabur, membangkang, dan ke¬ 
tetapan hati untuk terus membuat ke¬ 
rusakan adalah sebab-sebab turunnya 
murka ilahi, laknat, dan pengusiran dari 
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rahmat Allah. Buktinya, Iblis-yang me¬ 
nolak bersujud, bertekad untuk tetap pada 
pendiriannya, menentang Allah, dan me¬ 
nantang kekuasaan-Nya dengan menggoda 
manusia dan memalingkannya agar tidak 
menaati Allah-telah dimurkai Allah, diusir- 
Nya dari surga untuk selama-lamanya, dan 
diancam-Nya dengan neraka Jahanam. 


PERKARA YANG DIMINTA DARI BANI ISRAEL 


Surah al-Baqarah Ayat 40 - 43 
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"Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku 
yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan 
penuhilah janjimu kepada-Ku niscaya Aku penuhi 
janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah 
kamu harus takut (tunduk). Dan berimanlah 
kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al- 
Qurdn) yang membenarkan apa yang ada padamu 
(Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu 
menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus 
bertakwa. Dan janganlah kamu campur aduk¬ 
kan yang hak dengan yang batil dan janganlah 
kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 
mengetahui. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang 
rukuk.” (al-Baqarah: 40-43) 


l’raab 

adalah dhamiir manshuub karena 
dinashabkan oleh fi'il yang muqaddar, tagdiir- 
nya adalah Wajib mentagdiirkan 

karena/i'i/ sudah punya maf'uul 

yaitu dhamiir yang dihapus, yakni ya. 

u kata maa maknanya al- 
ladzi (yang), sedang ‘aa'idnya adalah dhamiir 
yang dihapus untuk meringankan di dalam fi'il 
Mushaddigan adalah haal dari dhamiir 
ha yang dihapus tadi, yang taqdiimya ada¬ 
lah («)>0- 4'^ awwala adalah khabar 

sedang kaafirin adalah shifah bagi kata 
yang dihapus, taqdiimya adalah (yis" Jjf); 
oleh karena itu ia berbentuk tunggal padahal 
kalimat ini tertuju kepada kumpulan orang 
banyak. 

berkedudukan manshuub dengan 
mentaqdiirkan (:>I), atau berkedudukan maj- 
zuum dengan meng'atho/kannya kepada 
dan tanda nashb atau jazm dalam dua 
kemungkinan tersebut adalah penghapusan 
nun. adalah jumlah ismiyyah yang 

menempati kedudukan nashb sebagai haal 
dari dhamiir dalam 

Balaaghah 

idhaafah ini berfungsi untuk me¬ 
muliakan, dan menjelaskan betapa besar 
derajat kenikmatan itu, kemudahan mem¬ 
perolehnya, serta kebagusan tempatnya. 

maksud "membeli" di sini bu¬ 
kan maknanya yang hakiki. Ungkapan seperti 
ini terhitung sebagai isti’aarah tashriihiyyah, 
sama seperti susunan dalam ayat terdahulu: 

Maksudnya:* menukarkan 
ayat-ayat-Ku dengan harga. Yang dimaksud 
dengan "harga", menurut makna aslinya, ada¬ 
lah barang yang dipakai untuk membeli. Jadi, 
artinya: mereka menukarkan ayat-ayat Allah 
dan kebenaran yang banyak dengan imbalan 
yang sedikit dan barang yang murah. Tentu 
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saja ini adalah pertukaran yang merugikan, 
sebab semua imbalan yang banyak atau besar 
terhitung sedikit dan sepele jika dibandingkan 
dengan kebenaran yang ditinggalkan. 

1 ^%'^ menunjukkan 
arti ikhtishaash (kekhususan; yakni takut ha¬ 
nya kepada Allah, dan bertakwa hanya kepada 
Allah). Arti ikhtishaash yang terkandung da¬ 
lam susunan ini lebih kuat daripada yang ter¬ 
kandung dalam susunan 

Pengulangan kata al-haqq dalam 
dan berfungsi untuk tambah 

menjelekkan perkara 5 ^ng dilarang, sebab 
penyebutan kata secara sharih berguna untuk 
menta'kiid (menegaskan). 

Pemakaian kata "rukuk" untuk menyebut 
"shalat" dalam firman-Nya ^ ter¬ 
hitung sebagai majaaz mursal, yaitu menye¬ 
but keseluruhan dengan memakai nama salah 
satu bagiannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Ia adalah Ya’qub bin Ishaq bin 
Ibrahim al-Khalil a.s.. Bani Israel berarti anak 
cucu Israel, yaitu kaum Yahudi. Makna 
adalah "pilihan Allah”. Menurut pendapat 3 'ang 
lain, Israel artinya sang pemimpin dan pe¬ 
juang. 'ahdullaah (janji Allah) adalah 

perkara yang Dia minta mereka untuk men¬ 
janjikannya di dalam Taurat, )^itu beriman 
kepada Allah dan para rasul-Nya, khususnya 
Muhammad sebagai penutup para nabi, yang 
merupakan keturunan Isma'il. perkara 

yang Aku janjikan bagi kalian, berupa pahala 
atas iman, pengukuhan kekuasaan di Baitul 
Maqdis, dan kelapangan hidup di dunia. 

terkadang kata al- 
bai' (menjual) dipakai untuk menyebut asy- 
syiraa' (membeli), demikian pula sebaliknya. 
Makna kalimat ini: "Janganlah kalian menjual 
ayat-ayat-Ku dengan imbalan harga dunia 
yang sedikit”, atau "Janganlah kalian menutupi 


ayat-ayat-Ku karena khawatir tidak bisa men¬ 
dapatkan apa yang ingin kalian ambil dari 
sesama manusia". maka takutlah ke- 

pada-Ku saja, bukan kepada selain Aku, dalam 
pelanggaran perjanjian. 

u berimanlah kepada Al-Qur- 
'an yang telah Kuturunkan. UJ yang 
membenarkan isi kitab Taurat yang ada pada 
kalian, yaitu dengan kesesuaiannya dalam soal 
tauhid dan kenabian. 

janganlah kalian mencampur¬ 
adukkan kebenaran yang diturunkan Allah 
dengan kebatilan yang kalian ada-adakan, dan 
janganlah kalian memutarbalikkan isi Taurat 
dengan kebohongan yang kalian buat-buat. 

HUBUNGAN AYAT 

Ayat-ayat ini, dari nomor 40 sampai 
142, secara khusus berbicara tentang Bani 
Israel, dengan panjang lebar sehingga hampir 
mencapai satu juz penuh, untuk mengungkap 
fakta-fakta tentang mereka dan menjelaskan 
cacat cela mereka. Ayat-ayat sebelumnya, dari 
awal surah sampai di sini, berbicara tentang 
eksistensi dan keesaan Allah, perintah untuk 
menyembah-Nya, bahwa Al-Qur'an adalah fir¬ 
man Allah yang menjadi mukjizat, penjelasan 
tentang tanda-tanda kekuasaan Allah berupa 
penciptaan manusia, pemuliaannya, pencipta- 
an langit dan bumi, pendirian manusia ter¬ 
hadap semua itu dan terbaginya mereka men¬ 
jadi kelompok yang beriman, yang kafir, dan 
yang munafik. Selanjutnya Allah SWT mulai 
berbicara kepada bangsa-bangsa yang telah 
muncul kenabian di tengah mereka. Dia mulai 
dengan kaum Yahudi, sebab mereka adalah 
bangsa tertua yang memiliki kitab samawi; 
juga karena mereka adalah pihak yang paling 
keras permusuhannya kepada orang-orang 
yang beriman kepada Al-Qur'an, Padahal me¬ 
reka seharusnya menjadi orang pertama yang 
beriman kepada penutup para rasul. Oleh 
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karena itu Allah Ta’ala mengingatkan mereka 
akan nikmat-nikmat-Nya yang banyak 3 ^ng 
telah dianugerahkan-Nya kepada mereka. Dia 
mengingatkan mereka akan perjanjian yang 
teguh dengan mereka bahwa mereka akan 
mengakui kenabian Muhammad saw.. Cara 
Al-Qur'an dalam berbicara kepada mereka 
beragam. Kadang dengan lembut, kadang de¬ 
ngan mengancam dan keras. Adakalanya de¬ 
ngan mengingatkan mereka akan nikmat-nik¬ 
mat yang telah mereka terima, adakalanya 
pula dengan membeberkan kejahatan-kejahat¬ 
an dan keburukan-keburukan mereka, serta 
dengan mencela perbuatan-perbuatan mereka 
dan membungkam mereka dengan hujjah. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai anak cucu Nabi Ya’qub yang saleh, 
jadilah seperti leluhur kalian itu dalam me¬ 
ngikuti kebenaran: ingatlah nikmat-nikmat 
yang telah dianugerahkan Allah kepada para 
leluhur kalian (di antaranya: diselamatkan 
dari penindasan Fir'aun dan diberi naungan 
berupa awan); bers 3 mkurlah kepada Allah atas 
nikmat-nikmat-Nya dengan cara melaksana¬ 
kan perintah-perintah-Nya dan menaati-Nya; 
penuhilah janji kalian kepada-Ku bahwa kali¬ 
an akan beriman kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya tanpa pembedaan, khususnya Muhammad 
sang penutup para nabi, niscaya Aku akan 
memenuhi janji-Ku kepada kalian di dunia dan 
akhirat, yaitu dengan mengokohkan kalian di 
Tanah Suci-pada zaman mereka dulu-, me¬ 
ninggikan martabat kalian, melapangkan 
penghidupan kalian, memenangkan kalian atas 
musuh-musuh kalian, dan memberi kalian ke¬ 
bahagiaan di akhirat. 

Berimanlah kalian-sebagai salah satu 
poin perjanjian itu-kepada Al-Qur'an dengan 
tulus; percayalah bahwa ia diturunkan oleh 
Allah dan bahwa ia turun untuk mendukung, 
membenarkan, dan menyerupai Taurat dan 


kitab-kitab para nabi terdahulu, dalam hal me¬ 
nyeru untuk mengesakan Allah dan mening¬ 
galkan perbuatan-perbuatan keji, serta me¬ 
merintahkan perbuatan yang baik dan me¬ 
larang perbuatan yang mungkar. Dalam kitab 
Taurat disebutkan ciri-ciri Nabi saw., maka 
janganlah kalian, wahai kaum Ahli Kitab, 
menjadi orang pertama yang mengingkarinya. 
Semestinya kalian menjadi orang yang paling 
patut untuk beriman kepadanya, sebab telah 
ada bukti kebenarannya di dalam Taurat. 
Janganlah kalian jual ayat-ayat Allah yang me¬ 
nunjukkan kebenaran kenabian dan dakwah 
Muhammad dengan harga/imbalan duniawi 
yang hina, seperti jabatan, kepemimpinan, 
harta, atau tradisi warisan kuno, sebab itu 
adalah harga yang terlalu murah dan merupa¬ 
kan perdagangan yang merugikan, tak men¬ 
datangkan untung. Janganlah kalian takut 
kepada siapa pun selain kepada Allah, sebab 
Dialah yang memegang kunci segala kebaikan. 
Janganlah mencampur-adukkan kebenaran 
yang ada di dalam Taurat dengan kebatilan 
yang kalian karang dan tulis sendiri. Jangan 
pula menutupi penyebutan ciri-ciri Nabi 
Muhammad dan prediksi kemunculannya, 
yang merupakan kebenaran, padahal kalian 
mengetahui bahaya menutupi informasi itu, 
sebab di akhirat balasan atas orang yang tahu 
tidaklah sama dengan balasan atas orang 
yang tidak tahu. Laksanakan perkara-perkara 
yang diwajibkan Allah atas kalian (antara lain 
shalat dan zakat) dan laksanakan hal itu secara 
berjamaah bersama Nabi Muhammad saw.. 
Allah menyatakan tentang shalat dengan kata 
"rukuk" dengan tujuan menjauhkan mereka 
dari shalat mereka yang lama yang tidak ada 
rukuk di dalamnya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini mengajarkan banyak hukum 
tentang akidah, akhlak, ibadah, serta kehi- 
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dupan pribadi dan umum. Ayat-ayat ini me¬ 
wajibkan kaum Yahudi agar tidak lupa serta 
tidak berpura-pura lupa kepada nikmat-nik¬ 
mat Allah yang telah dikaruniakan-Nya kepada 
mereka. Kata an-ni'mah (nikmat) di sini adalah 
isim jins, bentuknya tunggal tetapi maknanya 
plural. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya” 

(Ibrahim: 34) 

Di antara nikmat-nikmat-Nya kepada me¬ 
reka adalah Dia telah menyelamatkan mere¬ 
ka dari penindasan Fir'aun, memilih sebagian 
dari mereka menjadi nabi, menurunkan man- 
na (makanan manis bagai madu) dan satwa 
(burung sebangsa pu 3 mh) kepada mereka, me¬ 
mancarkan air dari batu untuk mereka, dan 
mempercayakan kepada mereka kitab Taurat 
yang di dalamnya disebutkan ciri Muhammad 
saw. dan kerasulannya.^^® Pemberian nikmat 
kepada leluhur berarti sama dengan pemberi¬ 
an nikmat kepada keturunannya, sebab mereka 
menjadi mulia berkat kemuliaan leluhur me¬ 
reka dan nikmat-nikmat itu merupakan faktor 
kelangsungan hidup mereka. Pengingatan akan 
banyaknya nikmat mendatangkan rasa malu 
untuk melakukan pelanggaran, menunjukkan 
besarnya maksiat, dan menyeru untuk beriman 
kepada Muhammad dan kepada Al-Qur'an. 

Allah mengharuskan mereka memenuhi 
janji. Ini sifatnya umum, mencakup semua pe¬ 
rintah, larangan, dan wasiat-Nya, termasuk di 
dalamnya iman kepada Muhammad saw. yang 
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telah disebutkan di dalam Taurat dan kitab 
lainnya. Jika mereka sudah memenuhi janji- 
janji mereka, tentu Allah pun akan memenuhi 
janji-Nya kepada mereka, yaitu memasukkan 
mereka ke dalam surga, sebagai bentuk peng¬ 
anugerahan nikmat kepada mereka. 

Perkara yang diminta dari Bani Israel, 
yakni menepati janji, juga diminta dari kita. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"Penuhilah akad-akad itu.” (al-Maa'idah: 1) 

"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah 
apabila kamu berjanji.” (an-Nahl: 91) 

Allah juga memerintahkan mereka supaya 
takut hanya kepada-Nya serta beriman kepada 
kitab yang diturunkan Allah, yakni Al-Qur'an; 
dan Dia melarang mereka menjadi kelompok 
yang pertama-tama ingkar, serta melarang 
mereka mengambil harga atas ayat-ayat Allah 
(yakni menerima imbalan/suap dengan meng¬ 
ubah ciri-ciri Muhammad saw.); para pendeta 
dulu melakukan hal ini, maka mereka di¬ 
larang. 

Dari ayat 41 ini dan ayat lain yd^ng sejenis, 
para ulama membahas masalah pengambilan 
upah atas pengajaran Al-Qur'an.^^® Az-Zuhri 
dan ashhaabur-ra'yi (mazhab Hanafi) tidak 
membolehkannya. Menurut mereka, tidak bo¬ 
leh mengambil upah atas pengajaran Al-Qur- 
'an, sebab mengajarkan Al-Qur'an adalah se¬ 
buah kewajiban yang membutuhkan niat iba¬ 
dah dan keikhlasan, maka dari itu tidak boleh 
mengambil upah atasnya, sama seperti shalat 
dan puasa. Allah Ta'ala pun telah berfirman. 


128 'KiSsir ar-Razi (3/33-34). Salah seorang ahli makrifat 
berkata: Para hamba nikmat sangat banyak, tetapi para 
hamba Sang Pemberi nikmat sedikit sekali. Allah Ta'ala 
mengingatkan Bani Israel tentang nikmat-nikmat-Nya ke¬ 
pada mereka. Tetapi ketika pembicaraan beralih kepada 
umat Nabi Muhammad saw., Dia mengingatkan mereka 
tentang Sang Pemberi nikmat. Dia berfirman, "Karena 
itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu." (al-Baqarah: 152) Ini menunjukkan keutama¬ 
an umat Muhammad saw. melebihi umat-umat lain. 


"Dan janganlah kalian tukarkan ayat-ayat- 
Ku dengan harga yang rendah.” (al-Baqarah: 41) 

Adapun jumhur ulama selain mazhab 
Hanafi membolehkan mengambil upah atas 
pengajaran Al-Qur'an, dengan dalil sabda 
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Rasulullah saw. dalam hadits Ibnu Abbas (ha- 
dits tentang rugyah yang diriwayatkan oleh 
Bukhari): 




"Sesungguhnya pekerjaan yang paling pantas 
kalian terima upah atasnya adalah pengajaran 
Kitabullah.” 


kat punya keistimewaan tersendiri, yaitu 
ia mewujudkan prinsip solidaritas sosial di 
tengah masyarakat. Orang kaya membutuhkan 
orang miskin, dan sebaliknya orang miskin 
pun membutuhkan orang kaya. Al-Jashshash 
menulis; Yang dimaksud dengan shalat dan 
zakat adalah ibadah shalat fardhu dan zakat 
wajib yang diperintahkan kepada kita.!^® 


Mengqi 3 ^skan masalah ini kepada shalat 
dan puasa adalah keliru, sebab qiyas ini ber¬ 
tentangan dengan nash; juga karena pengajar¬ 
an Al-Qur'an merembet pengaruhnya kepada 
selain si pengajar, maka ia berbeda dengan 
ibadah-ibadah yang khusus bagi si pelaku. 

Perbedaan pendapat ini juga terjadi dalam 
soal pengambilan upah untuk melaksanakan 
shalat dan syi’ar-syi’ar keagamaan lainnya. 

Allah melarang kaum Yahudi-begitu pula 
umat-umat lainnya-mencampur-adukkan ke¬ 
benaran yang mereka miliki di dalam kitab suci 
mereka dengan kebatilan (yakni melakukan 
penggantian dan perubahan), dan melarang 
menutupi apa 3 ^ng mereka ketahui, termasuk 
fakta bahwa Muhammad saw. itu benar. Jadi, 
kekafiran mereka didasari oleh sikap mem¬ 
bangkang. 

Pada bagian akhir dari ayat-ayat ini Allah 
Ta’ala memerintahkan mereka-dan perintah 
berfungsi untuk mewajibkan-mendirikan sha¬ 
lat dan membayar zakat. Dia mengungkap¬ 
kan tentang shalat dengan istilah "rukuk” 
karena di dalam shalatnya Bani Israel tidak 
ada rukuk. Jadi, Allah menyeru mereka untuk 
menunaikan shalat dengan cara Islam. Yang 
dimaksud dengan zakat, menurut pendapat 
yang paling benar, adalah zakat fardhu-sebab 
ia disebutkan secara beriringan dengan sha¬ 
lat-, tetapi bukan zakat fitrah. Shalat men 3 mci- 
kan.jiwa, sedangkan zakat menyucikan harta. 
Keduanya merupakan bentuk syukur kepada 
Allah atas nikmat-nikmat-Nya. Selain itu za¬ 


CONTOH-CONTOH KEBURUKAN MORAL 
KAUM YAHUDI 

Surah al-Baqarah Ayat 44-48 



f. 
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"Mengapa kamu suruh orang lain (menger¬ 
jakan) kebajikan, sedang kamu melupakan diri 
(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? 
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) de¬ 
ngan sabar dan (mengerjakan) shalat. Dan se¬ 
sungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, (yaitu) 
orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan 
kembali kepada-Nya. Hai Bani Israel, ingatlah 
akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku 
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telah melebihkan kamu atas segala umat. Dan 
jagalah dirimu dari (adzab) hari (kiamat, yang 
pada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
orang lain, walau sedikit pun; dan (begitu pula) 
tidak diterima syafaat dan tebusan daripadanya, 
dan tidaklah mereka akan ditolong.” (al-Baqarah: 
44-48) 


PIraa'aat 



dibaca: 


1- Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan 

Abu 'Amr. 

2. (jX Vj). Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 


I’raab 

djhJ susunan ini adalah jumlah 
ismiyyah yang menempati kedudukan nashb 
sebagai haal dari dhamiir dalam 0^.1 
dhamiir ha kembali ke kata ash-shalaah. Allah 
berfirman dan bukannya (uAi^)-yakni 

kesabaran dan shalat-, karena orang Arab 
terkadang menyebut dua isim (kata benda) 
lalu meng-k/naoya/i-kan salah satunya. Misal¬ 
nya, dalam firman Allah 4-»^' 

Dia tidak berfirman (u^^). Contoh 
lain: dalam firman-Nya 'f \'^ tii3> 
4u^l-surah al-Jumu'ah ayat 11-Dia tidak 
berfirman (u^i). 

4^1^ dhamiir ha kembali kepada Allah 
Ta'ala. 

kata ini adalah maf'uul fiihi, zharfii 
zamaan bagi fi’il susunan ini- 

berikut kalimat-kalimat negatif setelahnya- 
menjadi shifat bagi kata yaum. Dalam setiap 
kalimat itu terkandung dhamiir mugaddar 
yang kembali kepada yaum, dan tagdiimya 
adalah (v), yakni susunan ini menjadi ((^_)4 ii 
«-•); demikian pula kalimat-kalimat negatif 
setelahnya. Penggunaan bentuk mudzakkar 
(jenis kelamin laki-laki) dalam fi'il ji/ 

4 L. padahal/aa'iVnya mu'annats adalah 


karena ada pemisah. Jika ada pemisah antara 
fi'il dan faa'il, lebih kuat pemakaian bentuk 
mudzakkar. 


Balaaghah 


pertanyaan ini berfungsi untuk 
mencela. dalam susunan ini 

terkandung celaan dan teguran yang keras. 

ini adalah istifhaam inkaariy (yakni 
bentuknya pertanyaan, tetapi maksudnya te¬ 
guran). ini adalah bentuk mu- 


baalaghah tentang meninggalkan kewajiban. 

Peng'athafan kalimat kepa¬ 
da kalimat terhitung sebagai 

peng'at/iof/an jenis yang khusus kepada jenis 
yang umum. penggunaan bentuk 

nakirah untuk kata yaum berfungsi untuk 
menunjukkan kedahsyatan hari itu, sedang¬ 
kan penggunaan bentuk nakirah untuk kata 
nafs dalam 4 ^ ^ berfungsi untuk 
menyatakan keumuman. 


Mufradaat Lughawiyyah 

^ ketaatan, kebaikan, dan amal saleh. 

kalian meninggalkan diri kali¬ 
an, tidak kalian suruh diri kalian berbuat ke¬ 
bajikan. Taurat. Dalam kalimat ini 

terkandung ancaman atas ketidakselarasan 
antara perkataan dan perbuatan. "^1^ 

apakah kalian tidak menyadari betapa buruk 
perbuatan kalian itu sehingga kalian kembali? 

^ mintalah pertolongan atas urus¬ 
an-urusan kalian. sabar artinya mena¬ 

han diri agar tahan terhadap keadaan yang 
tidak disukai. kata al-Qurthubi dan 

lain-lain: Allah secara khusus menyebut shalat, 
padahal ada banyak ibadah yang lain, untuk 
memuji kedudukan shalat. Rasulullah saw. pun, 
apabila merasa susah karena suatu urusan, 
segera menunaikan shalat.^^^ shalat 
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itu sungguh berat. orang-orang yang 

tenang untuk melaksanakan ibadah. 

mereka meyakini. me¬ 

reka akan menemui Tuhan mereka setelah 
dibangkitkan dari kubur. 4\ me¬ 

reka akan kembali kepada-Nya di akhirat lalu 
Dia memberi balasan kepada mereka. 

ingatlah akan nikmat-Ku de¬ 
ngan mensyukurinya, yaitu dengan menaati- 
Ku. Aku telah melebihkan para lelu¬ 
hur kalian. atas semua umat di za¬ 
man mereka dulu. takutlah. hari 

Kiamat. “il)» seseorang tidak dapat mem¬ 
bela orang lain, tebusan. ^ 

mereka tidak terlindung dari adzab Allah. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Al-Wahidi dan ats-Tsa’labi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, katanya; Ayat ini (nomor 44) 
turun berkenaan dengan kaum Yahudi 5 ^ng 
tinggal di Madinah. Seseorang di antara me¬ 
reka biasanya berkata kepada orang Islam yang 
menjadi iparnya, kerabatnya, atau saudara se- 
susuannya, "Tetaplah berpegang kepada aga¬ 
ma yang kau peluk itu. Laksanakan perintah 
agamamu. Orang ini-maksudnya Muhammad 
saw.-dan ajarannya adalah benar.” Mereka 
menyuruh orang lain berbuat demikian tetapi 
mereka sendiri tidak melakukannya.”^ 

As-Suddi berkata: Bani Israel dahulu me¬ 
nyuruh orang-orang untuk menaati Allah, ber¬ 
takwa kepada-Nya, dan berbuat kebajikan, te¬ 
tapi mereka sendiri tidak melakukan hal itu. 
Maka Allah Azza wa Jalla mencela mereka.”^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dari sebab turunn)^ ayat ini, sebagaimana 
dipaparkan di atas, jelas bahwa ayat-ayat ini 
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turun berkenaan dengan kaum Ahli Kitab, 
khususnya para pendeta dan biarawan. Mereka 
dulu menyuruh orang-orang melakukan ke¬ 
bajikan dan berpegang teguh kepada agama 
Islam, sementara mereka melupakan diri me¬ 
reka. Ini memancing rasa heran, sebab orang 
yang men 3 niruh melakukan sesuatu semesti- 
n 5 fa menjadi suri teladan, dia harus mendahu¬ 
lui melakukan apa yang ia perintahkan kepada 
orang lain. Jika tidak, ibaratnya seperti lampu 
yang memberi penerangan bagi orang lain se¬ 
mentara dirinya sendiri terbakar. Dalam a 3 ^t 
ini terkandung celaan dan teguran yang keras. 
Bagaimana pantas bagi kalian, wahai kaum 
Ahli Kitab, men 3 mruh orang lain mengerjakan 
kebajikan (yang merupakan pokok kebaikan) 
sementara kalian melupakan diri kalian (kali¬ 
an tidak melaksanakan apa yang kalian perin¬ 
tahkan kepada orang lain), padahal kalian 
membaca kitab Taurat dan mengetahui ancam¬ 
an di dalamnya bagi orang yang melalaikan 
perintah-perintah Allah!? Tidakkah kalian me¬ 
nyadari buruknya tindakan kalian itu? Meng¬ 
apa kalian tidak terjaga dari tidur kalian dan 
tidak sembuh dari kebutaan kalian? 

Pembicaraan ini, meskipun aslinya di¬ 
tujukan kepada kaum Yahudi, sebenarnya di¬ 
tujukan pula kepada umat selain mereka, ka¬ 
rena yang menjadi patokan adalah keumuman 
kata, bukan kekhususan sebab. 

Cara menyembuhkan penyakit ini adalah 
dengan beriman secara benar-benar; memo¬ 
hon pertolongan agar sanggup memaksa naf¬ 
su yang ammaarah bis-suu' (selalu mendo¬ 
rong kepada kejahatan) supaya mencari ke- 
ridhaan Allah dengan kesabaran yang haki¬ 
ki, yang mana hal itu hanya dapat tercapai 
dengan mengingat janji Allah bahwa Dia akan 
memberi ganjaran yang baik kepada orang 
yang bersabar menahan syahwat yang di¬ 
haramkan; dan memohon pertolongan dengan 
mengerjakan shalat untuk melatih nafsu agar 
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senantiasa menyusuri jalan yang lurus. Ba- 
rangsiapa sabar dalam menanggung ber¬ 
bagai taklif, menjauhkan dirinya dari maksiat, 
bermunajat kepada Tuhannya dalam shalat, 
dan mengadakan kontak/hubungan dengan 
Allah dalam shalat itu sebanyak lima kali setiap 
hari, maka pantaslah baginya memberi nasihat 
kepada orang lain, dia akan menyadari-dengan 
akal sehatnya-bahaya penyelewengan, dan dia 
menjamin dirinya pasti akan memperoleh ke¬ 
selamatan. Ini karena amar ma’ruf adalah je¬ 
las. Ia wajib atas orang yang berilmu. Dan yang 
lebih wajib dari itu adalah si penasihat me¬ 
laksanakan apa yang dinasihatkannya itu; ia 
memulai dari dirinya sendiri, tidak ketinggalan 
dari orang-orang yang disuruhnya melakukan 
perbuatan itu. Nabi Syu’aib a.s., sebagaimana 
dituturkan dalam Al-Qur'an, pernah berkata, 

"Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 
(dengan mengerjakan) apa yang aku larang” 

(Huud: 88) 

Konsisten terhadap shalat adalah perkara 
yang berat kecuali bagi orang-orang yang 
jiwa mereka khus 3 aik kepada Allah, yang 
takut terhadap hukuman-Nya yang berat, dan 
hati mereka penuh terisi iman serta mereka 
memercayai adanya pertemuan dengan Allah 
dan adanya perhitungan amal, sehingga me¬ 
reka bersegera melaksanakan shalat untuk 
mengistirahatkan jiwa mereka, menenangkan 
hati mereka, dan melenyapkan kegundahan 
mereka. Inilah yang disinggung oleh Nabi saw. 
dengan sabda beliau, 

^ ^ tj 

"Ketenangan tertinggi kuperoleh di dalam 
shalatr^^ 


Menurut pendapat yang paling benar, 
yang dimaksud dengan shalat yang diperintah¬ 
kan kepada kaum Yahudi adalah shalat cara 
Islam. Hal ini didasarkan atas kaidah bahwa 
mereka pun diperintahkan dan ditak//;/untuk 
melaksanakan hal-hal furu' dalam syariat Is¬ 
lam; juga karena shalat yang diperintahkan ke¬ 
pada mereka adalah shalat yang mengandung 
rukuk, sebagaimana disebutkan dalam ayat di 
atas, sementara shalat mereka tidak ada rukuk¬ 
nya [sebagaimana telah kami terangkan). 

Allah memakai ungkapan zhann [men¬ 
duga) dalam firman-Nya untuk 

mengisyaratkan bahwa orang yang sekadar 
menduga adanya pertemuan dengan Allah ti¬ 
dak akan merasa berat menunaikan shalat, 
maka apalagi orang yang meyakini hal itu! Ini 
adalah sebab yang lain-selain karena mere¬ 
ka melupakan diri sendiri padahal mereka 
membaca Taurat-sehingga mereka mendapat 
celaan dan teguran. 

Dalam soal pemberian perintah dan pe¬ 
rangsangan orang lain agar menyukai per¬ 
kara yang diperintahkan, sangat baik jika 
orang itu diingatkan tentang nikmat-nikmat 
ilahi. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala kembali 
mengingatkan kaum Ahli Kitab akan nikmat- 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
leluhur mereka serta kepada diri mereka 
sendiri. Diingatkan-Nya mereka bahwa Dia 
telah melebihkan mereka atas umat-umat 
lain di zaman mereka dahulu dan bahwa Dia 
telah mengangkat nabi-nabi di antara mereka. 
Kalimat ayat ini tidak hanya ditujukan kepada 
jamaah, melainkan juga ditujukan kepada tiap 
individu, sebab masing-masing orang ber¬ 
tanggung jawab atas dirinya sendiri. Maka 
hendaknya setiap manusia takut kepada hari 


134 Nash hadits ini secara lengkapnya begini: 
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"Yang kusukai di antara benda-benda duniawi kalian 
adaiah wanita dan wewangian, sementara ketenangan 
tertinggi bagiku kudapatkan di dalam shalat" Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i, Hakim, dan Baihaqi dari 
Anas bin Malik r.a.. 
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yang penuh kegoncangan. Satu-satunya jalan 
untuk mendapat keselamatan pada hari itu 
adalah dengan bertakwa kepada Allah pada 
saat sepi maupun ramai. Pada hari itu semua 
hal tiada gunanya kecuali bagi orang yang te¬ 
lah beramal saleh sebagai bekal dirinya. Pada 
saat itu syafaat tidak akan diterima, tebusan 
juga tak bermanfaat, dan orang-orang yang 
melalaikan kewajiban takkan terhindar dari 
adzab. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Setiap orang yang melalaikan kewajiban¬ 
nya layak mendapat hukuman dan celaan. 
Kecaman di dalam ayat ini disebabkan tidak 
melakukan kebajikan, bukan disebabkan me¬ 
nyuruh berbuat kebajikan. Kaum Yahudi men¬ 
dapat celaan ini karena mereka dulu menyu¬ 
ruh orang lain melakukan perbuatan-perbuat¬ 
an bajik tetapi mereka sendiri tidak melaku¬ 
kannya. Kecaman ini tambah berat bagi orang 
berilmu yang tidak beramal sesuai dengan ilmu 
yang dimilikinya. Orang yang tahu tidak sama 
statusnya dengan orang yang tidak tahu. Akal 
sehat tak dapat menerima keadaan demikian 
dari siapa pun. 

Dalam menaati perintah-perintah Tuhan 
dan tidak melanggarnya dibutuhkan kesabar¬ 
an. Barangsiapa sabar menahan diri dari mak¬ 
siat, maka ia akan sabar menunaikan ketaatan. 
Salah satu kondisi paling khusus yang mem¬ 
butuhkan kesabaran adalah shalat. Di dalam 
shalat nafsu terpenjara, dan semua organ tu¬ 
buh terkekang dengan gerakan-gerakan shalat 
sehingga tak dapat menuruti semua syahwat. 
Karena itu shalat sangat sulit bagi nafsu, berat 
sekali menahan kesukaran dalam mengerja¬ 
kannya. Namun segala kesukaran itu terasa 
ringan bagi orang-orang yang khusyuk dan 
merendahkan diri kepada Allah, orang-orang 
yang meyakini pertemuan dengan Allah, yang 
percaya akan adanya kebangkitan, pembalasan 



amal, dan pemeriksaan di hadapan Sang Raja 
Tertinggi Yang tak ada satu pun perkara yang 
tersembunyi bagi-Nya di bumi maupun di 
langit. 

Keadaan akhirat tidak bisa diqiyaskan pada 
keadaan dunia, sebagaimana dibayangkan oleh 
kaum Yahudi dan umat-umat pemuja berhala 
lainnya. Menurut pertimbangan keadilan Islam, 
tidak ada jalan untuk membebaskan para 
penjahat dari adzab dengan membayar tebusan 
atau dengan syafaat seseorang. Pada hari Akhir 
tiada yang berguna selain keridhaan Allah Ta ala 
dengan amal saleh serta iman yang tertanam 
kokoh di dalam jiwa dan tercermin dalam tin¬ 
dak tanduk manusia. Keputusan terserah ke¬ 
pada Allah Yang Mahaadil. Para pemberi syafaat 
dan penolong tak berguna di hadapan-Nya. Dia 
akan membalas kejahatan dengan setimpal dan 
membalas kebaikan dengan berlipat ganda, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Dan tahanlah mereka (di tempat perhenti¬ 
an) karena sesungguhnya mereka akan ditanya: 
‘Kenapa kamu tidak tolong-menolong?’ Bahkan 
mereka pada hari itu menyerah diri." (ash- 
Shaaffaat: 24-26) 

Syafaat yang ditolak adalah syafaat orang- 
orang kafir. Para ahli tafsir berijmak bahwa 
yang dimaksud dengan kata nafsun (sese¬ 
orang) dalam firman Allah "Dan takutlah ke¬ 
pada (adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) 
seseorang tidak dapat membela orang lain, 
walau sedikit pun; dan (begitu pula) tidak di¬ 
terima syafaat" adalah nafsun kaafirah (orang 
kafir), bukan semua orang. Adapun orang- 
orang beriman, S 5 ^faat berguna bagi mereka 
atas izin Allah, sebab Dia berfirman, 

"Dan mereka tiada memberi syafaat melain¬ 
kan kepada orang yang diridhai Allah.” (al- 
Anbiyaa': 28) 

Orang fasik tentu saja tidak diridhai Allah. 
Dia juga berfirman. 
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"Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah 
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafaat itu.” (Saba': 23) 


Syafaat tidak berarti Allah menarik lagi ke- 
hendak-Nya gara-gara memenuhi permintaan 
si pemberi syafaat. Syafaat hanyalah memper¬ 
lihatkan kemuliaan bagi si pemberi syafaat, 
yaitu dengan terealisasinya apa yang telah 
dikehendaki Allah sejak zaman azali sesudah 
diucapkannya doa si pemberi syafaat (syafaat 
memang doa). Mengakui adanya syafaat tidak 
bisa menjadi alasan bagi orang yang menipu 
dirinya sendiri, yang menyepelekan perintah- 
perintah dan larangan-larangan agama kare¬ 
na menggantungkan harapan kepada syafaat. 
Di akhirat kelak tiada yang berguna bagi se¬ 
seorang kecuali ketaatan kepada Allah dan 
keridhaan-Nya. 

Pengutamaan Bani Israel atas umat-umat 
lain tidak berlaku secara terus-menerus dan 
tidak bersifat umum/menyeluruh, melainkan 
terbatas pada umat-umat zaman mereka dulu 
dan terkait dengan kadar pelaksanaan me¬ 
reka terhadap perintah-perintah Allah. Peng¬ 
utamaan suatu kaum tergantung kepada se¬ 
jauh mana mereka mengerjakan hal-hal yang 
utama/mulia dan meninggalkan hal-hal yang 
hina/keji. Kalau yang menjadi ukuran ke¬ 
utamaan adalah banyaknya para nabi di ka¬ 
langan Bani Israel, itu memang benar, tak dapat 
diragukan. Namun keutamaan ini tidak berarti 
bahwa tiap individu dari mereka lebih utama/ 
afdhal daripada tiap individu dari umat lain. 
Keutamaan tersebut lenyap apabila mereka 
menyimpang dari petunjuk para nabi mereka 
dan meninggalkan ajaran mereka. Tetapi jika 
yang dimaksud dengan pengutamaan itu ada¬ 
lah kedekatan kepada Allah dengan keridha- 
an-Nya, itu khusus berlaku bagi para nabi dan 
orang-orang yang mendapat hidayah pada 
zaman mereka serta para pengikut mereka di 
zaman itu, di samping itu terkait pula dengan 
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sejauh mana konsistensi mereka di atas amal 
yang menyebabkan mereka berhak mendapat 
pengutamaan tersebut.^^^ 


SEPULUH NIKMAT ALLAH TA'ALA 
KEPADA KAUM YAHUDI 

Surah al-Baqarah Ayat 49 - 54 


^ VA » A»A ^ ^ • • i'i * ^ C ^ T I ^ 

ojv: 'S' pi 

pd ia/i -pi bjii 

iPij 0 ii j ® 

li'j' jU ® oiiv 

L. p% pi 

5 4;^! '4 flai pi 




"Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan 
kamu dari (Firaun) dan pengikut-pengikutnya; 
mereka menimpakan kepadamu siksaan yang 
seberat-beratnya, mereka menyembelih anak- 
anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang 
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhanmu. Dan (ingatlah), ketika Kami be¬ 
lah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu 
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dan Kami tenggelamkan (Firaun) dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 
Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada 
Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat puluh 
malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sem- 
bahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang- 
orang yang lalim. Kemudian sesudah itu Kami 
maajkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur. Dan 
(ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat) dan keterangan yang membedakan 
antara yang benar dan yang salah, agar kamu 
mendapat petunjuk. Dan (ingatlah), ketika Musa 
berkata kepada kaumnya: ‘Hai kaumku, sesung¬ 
guhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri 
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sem- 
bahanmu), maka bertobatlah kepada Tuhan yang 
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal 
itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan 
yang menjadikan kamu; maka Allah akan me¬ 
nerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.”' (al- 
Baqarah: 49-54) 

Qiraa'aat 

dibaca tanpa alif. Ini adalah 
bacaan Abu ‘Amr. 

dibaca: 

1. dengan mengidghaamkan dzal ke dalam 
ta. Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan izhhaar. Ini adalah bacaan Ibnu 
Katsir dan Hafsh. 

> 

dibaca: 

1. dengan menampakkan harakat i’raab. Ini 
adalah bacaan jumhur. 

2. dengan cara ikhtilaas. Ini adalah bacaan 
Abu ‘Amr. 

I’raab 

di'at/io/kan kepada 

kedudukan manshuub oleh fi'il yang dihapus, 
taqdiimya adalah i! Demikian 


pula firman-Nya 4^ 

4^^ i4:T i]^^. 4 kata ini mamnuu' mi- 

nash-sharf karena faktor ma'rifah dan 'ajmah. 
Arti Fir’aun dalam bahasa Koptik adalah 
"buaya". ini adalah jumlah fi’liyyah 

yang menempati kedudukan nashb sebagai 
haal dari (jyy JT). Begitu pula dan 

adalah haal dari aali fir'aun. 
kata ini bermakna sama dengan 
bentuk Aslinya, wazan (UipU) menunjuk¬ 
kan terjadinya pekerjaan secara timbal balik 
dari dua orang, tetapi kaidah ini tidak cocok di 
sini, sebab Allah Ta'ala berjanji kepada Musa 
sementara dari pihak Musa tidak ada janji ke¬ 
pada Allah. 4?^'^')’ ini membutuhkan dua 
maf'uul-tetapi boleh hanya disebutkan salah 
satunya saja-, yang pertama adalah se¬ 
dang yang kedua mugaddar, tagdiimya adalah 
4^!^. 4^>4^ susunan ini adalah jumlah 
ismiyyah yang menempati kedudukan haal 
dari dhamiir 4f 

41 ^^^)» maksudnya adalah apa yang di¬ 
sebutkan sebelumnya, yang meliputi bunuh 
diri dan tobat. 

Balaaghah 

4v''^' susunan ini disebut 

isti'aarah, yakni meminjam istilah saum (me¬ 
nawarkan harga) dalam jual-beli. 

4p'>^')> dan 41 ^)* bentuk nakirah dalam 
kedua kata ini berfungsi untuk memberi efek 
dahsyat dan luar biasa. 

bentuk ini tidak bermakna sesuai 
dengan arti aslinya, yaitu terjadinya pekerja¬ 
an secara timbal balik dari dua orang; ia ha¬ 
nya bermakna (ijapj), sebagaimana telah kami 
jelaskan di bagian i'raab. 

Sementara itu peng’athafan kata (jii>)i) 
kepada (^i=s:ji) dalam ayat 53 terhitung sebagai 
'athaf beberapa shifat satu sama lain, sebab 
al-kitaab adalah Taurat, dan al-furqaan juga 
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Taurat. Ia adalah kitab yang diturunkan, yang 
membedakan antara yang hak dan yang batil. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Yakni, Kami selamatkan leluhur 
kalian. Ini untuk mengingatkan mereka akan 
nikmat Allah Ta’ala supaya mereka beriman. 
Fir'aun adalah julukan raja Mesir sebelum 

J 

masa dinasti Ptolemy^^®. membuat 

kalian merasakan, siksaan yang 

sangat berat. mereka membiarkan 

anak-anak perempuan kalian hidup, sedang¬ 
kan yang laki-laki mereka bunuh. Kejadian 
ini disebabkan perkataan seorang peramal 
kepada Fir'aun; "Seorang bayi akan dilahirkan 
di kalangan Bani Israel dan dia akan menye¬ 
babkan lenyapnya kekuasaanmu." 
yakni siksa atau penyelamatan. ujian 

dan cobaan. Kami belah. Maksudnya: 

Kami adakan jembatan di laut itu sehingga 
kalian dapat menyeberang di atasnya untuk 
melarikan diri dari musuh kalian. 

Taurat, syariat yang 

membedakan antara kebenaran dan kebatilan, 
antara halal dan haram. 

hendaklah orang yang tak 
bersalah membunuh si penjahat. pem¬ 

bunuhan itu. Yang dibunuh di antara mereka 

A 

berjumlah sekitar 70.000 orang. pen- 

cipta kalian. Dia menerima tobat kalian. 

HUBUNGAN AYAT 

Ayat-ayat ini memerinci sepuluh nikmat 
yang telah dianugerahkan Allah kepada Bani 
Israel, setelah nikmat-nikmat tersebut dising¬ 
gung secara global dalam firman-Nya, "Ingat¬ 
lah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerah- 


136 Dinasti ini terdiri dari para raja Yunani yang memerintah 
Mesir. Masing-masing raja ini bergeiar Ptoiemy. Masa 
kekuasaan mereka antara tahun 323-30 sebelum Masehi. 
(Penj.) 


kan kepadamu". Ini untuk mengingatkan me¬ 
reka bahwa nikmat-nikmat itu semestinya 
dis 3 mkuri, 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai kaum Yahudi yang sezaman dengan 
turunnya Al-Qur'an dan kenabian Muhammad 
saw., ingatlah nikmat-nikmat yang telah di¬ 
karuniakan Allah kepada leluhur kalian, yang 
terhitung sebagai nikmat kepada kalian pula 
dan menjadi sebab kelangsungan hidup kalian. 
Nikmat-nikmat itu jumlahnya sepuluh. Di sini 
Allah menyebutkan lima di antaranya, ialah 
sebagai berikut. 

1. Selamat dari Fir'aun dan para pengikut¬ 
nya. Dulu Fir'aun menyembelih anak-anak 
yang laki-laki dan membiarkan anak-anak 
yang perempuan serta menimpakan sik¬ 
saan yang berat kepada mereka. Sebabnya, 
Fir'aun pernah bermimpi melihat api yang 
menakutkannya, yang muncul dari Baitul 
Maqdis lalu memasuki rumah-rumah 
bangsa Koptik di negeri Mesir, kecuali 
rumah-rumah Bani Israel. Kemudian ada 
yang menafsirkan mimpinya ini bahwa le¬ 
nyapnya kekuasaannya berada di tangan 
seorang laki-laki dari Bani Israel.^^^ Maka 
mulailah dia membunuhi anak-anak laki- 
laki dan membiarkan anak-anak perem¬ 
puan. Namun meski demikian Allah akhir¬ 
nya menyelamatkan mereka dari siksaan 
yang menghinakan ini. Keselamatan dari 
kebinasaan ini mengandung ujian dari 
Allah, yaitu agar kelihatan syukurnya 
orang yang selamat dan sabarnya orang 
yang menghadapi kebinasaan. Ujian ter¬ 
kadang dengan kebaikan dan terkadang 
dengan keburukan, sebagaimana difir¬ 
mankan Allah Ta'ala, 
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"Kami akan menguji kamu dengan ke¬ 
burukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya).” (al-Anbiyaa'; 35) 

"Dan Kami coba mereka dengan (nik¬ 
mat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran).” (al-A’raaf: 168) 

Tentang macam-macam siksaan selain 
pembunuhan, Ibnu Ishaq berkata: Fir’aun 
saat itu menyiksa Bani Israel. Ia jadikan 
mereka sebagai pelayan dan budak. Ia 
membagi-bagi mereka untuk mengerja¬ 
kan proyek-proyeknya. Sekelompok ia 
suruh membangun, sekelompok lagi ber¬ 
cocok tanam untuknya.... Jadi, mereka 
menggarap pekerjaan untuk Fir'aun, dan 
siapa pun di antara mereka yang tidak 
menekuni pekerjaan milik Fir'aun maka ia 
harus membayar jizyah/upeti. Begitulah 
Fir’aun menimpakan siksa kepada mereka. 

Fir’aun adalah gelar setiap raja yang 
menguasai Mesir sebelum masa dinasti 
Ptolemy. Julukan ini seperti istilah Kaisar 
untuk raja Romawi, Kisra untuk raja Persia, 
Tubba’ untuk raja Yaman, Najasyi untuk 
raja Etiopia, Khaqan untuk raja Turki, dan 
Ptolemy untuk raja India. 

Allah Ta’ala menisbatkan penyiksaan 
itu kepada para pengikut Fir’aun-padahal 
mereka hanya menjalankan perintah dan 
kekuasaannya-karena merekalah yang 
melaksanakan hal itu. Dari sini dapat di¬ 
pahami bahwa si pelaksana pantas dikenai 
hukuman atas perbuatan jahatnya.”® Kata 
ath-Thabari: Begitu pula setiap orang yang 
membunuh orang lain secara zalim atas 
suruhan orang ketiga; ia harus dibunuh 
sebagai hukuman kisas menurut kami, 
meskipun pembunuhan itu dilakukannya 


138 Tafsir al-Qurthubi (1/385). 


karena dipaksa orang itu.”® 

2. Penyeberangan Bani Israel di Laut Merah 
dalam keadaan selamat setelah disedia¬ 
kannya jalanan yang kering untuk mere¬ 
ka lalui, serta penenggelaman Fir’aun dan 
pasukannya. Pembelahan laut merupakan 
salah satu mukjizat Nabi Musa a.s., sama 
seperti mukjizat-mukjizat para nabi yang 
lain yang ditampilkan oleh Allah Ta’ala 
melalui tangan mereka agar umat manusia 
beriman kepada mereka. Mukjizat adalah 
suatu sunnah (hukum) di alam semesta 
yang diciptakan Allah kapan pun Dia 
berkehendak melalui orang yang dipilih- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya. 

Fir’aun dan pasukannya mengejar 
mereka. Begitu mereka berada di tengah 
laut, Allah menggabungkan lagi air yang 
terbelah itu sehingga mereka tenggelam. 

3. Penerimaan tobat Bani Israel dan am¬ 
punan Allah kepada mereka, karena Allah 
Ta’ala mudah menerima tobat para pe¬ 
laku maksiat, dan Dia Maha Penyayang 
terhadap orang yang kembali kepada-Nya. 
Hal ini semestinya disyukuri, dan cara 
mensyukurinya adalah dengan beriman 
kepada-Nya dan kepada para rasul-Nya 
serta mengikuti ajaran yang mereka 
bawa, khususnya sang penutup para nabi: 
Muhammad saw.. 

4. Diturunkannya Taurat yang membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, dan an¬ 
tara yang halal dan yang haram, kepada 
Musa a.s. agar mereka mendapat hidayah 
dengan kitab itu serta agar mereka mere¬ 
nungkan isinya dan berjalan mengikuti 
ajarannya. 

5. Pembersihan para durjana secara massal 
atas perintah Allah kepada Nabi Musa a.s. 
setelah Bani Israel menjadikan anak lem- 
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bu sebagai sembahan selain Allah. Mereka 
menyembahnya dan bukan menyembah 
Allah, serta mereka menganiaya diri sen¬ 
diri setelah menyekutukan Allah. Peristiwa 
ini terjadi pada saat Musa sedang pergi 
untuk menjalani tempo yang ditentukan 
Tuhannya sambil berpuasa selama 
empat puluh hari. Maka ingatlah, wahai 
Muhammad, perkataan Musa kepada 
kaumnya yang menyembah anak lembu 
tatkala ia bermunajat kepada Tuhannya: 
"Wahai kaumku, dengan menjadikan anak 
lembu sebagai sembahan berarti kalian 
telah merugikan diri sendiri. Bertobatlah 
kepada pencipta kalian, dan bebaskan 
diri kalian dari kebodohan: meninggalkan 
penyembahan sang Pencipta dan malah 
menyembah hewan yang paling dungu, 
yaitu sapi!" Cara bertobat yang berlaku 
dalam syariat mereka adalah: orang yang 
tak bersalah di antara mereka membunuh 
si pelaku kejahatan. Allah kemudian me¬ 
ngirim awan hitam ke atas mereka supaya 
pada saat pembunuhan nanti mereka 
tidak saling melihat satu sama lain se¬ 
hingga timbul rasa kasihan kepadanya. 
Para penyembah anak lembu kemudian 
bertempur dengan pihak yang mukmin 
dengan pedang dan saling tikam dengan 
belati sejak matahari terbit sampai waktu 
dhuha telah meninggi. Jumlah korban 
yang terbunuh mencapai 70.000 orang. 
Sesudah itu Musa dan Harun memohon ke¬ 
pada Allah dengan sungguh-sungguh dan 
merendahkan diri sehingga Dia meneri¬ 
ma tobat mereka (kaum Yahudi], baik 
yang telah terbunuh maupun yang tidak. 
Orang yang terbunuh masih hidup dan 
mendapat rezeki di sisi Allah, sedangkan 
orang yang masih hidup diterima tobat¬ 
nya. Pertarungan saling membunuh ini 


akhirnya berhenti. Mereka membuang 
senjata. Keadaan menjadi damai dan 
aman. Tiada yang mengherankan dalam 
hal ini, sebab Aliahlah Tuhan Yang Maha 
Menerima Tobat lagi Maha Penyayang ter¬ 
hadap hamba-hamba-Nya. 

Menurut kebanyakan ahli tafsir, tempo 
empat puluh hari itu adalah bulan Dzulqa’idah 
dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. 

Kesimpulan: Bisa dibilang nikmat ini 
adalah nikmat yang paling besar. Allah Ta'ala 
berfirman: "Ingatlah nikmat-Ku kepada kalian 
yang berupa ampunan-Ku bagi kalian, ketika 
kalian menyembah anak lembu setelah Musa 
pergi untuk menjalani masa yang ditentukan 
oleh Tuhannya. Masa tersebut lamanya empat 
puluh hari, dan itulah yang disebutkan di 
dalam surah al-A’raaf ayat 142 dalam firman- 
Nya, "Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu 
tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi) "Kejadian ini berlangsung setelah mereka 
lolos dari cengkeraman Fir'aun dan selamat 
dari laut. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Setiap tiran yang lalim pasti akan meng¬ 
alami hari naas, seperti kematian Fir’aun 
yang tenggelam di laut; dan pasti akan datang 
kemenangan bagi orang yang tertindas, seper¬ 
ti selamatnya Bani Israel yang ditindas oleh 
Fir’aun dan para pengikutnya. Keselamatan 
ini dirayakan sebagai ungkapan rasa S 3 mkur 
kepada Tuhan. Hari Asyura, atau tanggal 10 
Muharram, menjadi hari puasa S 3 mkur. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bah¬ 
wa setelah Rasulullah saw. datang di Madi¬ 
nah beliau mendapati kaum Yahudi sedang 







berpuasa pada hari Asyura. Beliau lantas 
menanyai mereka, "Hari apa ini sehingga 
kalian berpuasa?" Mereka menjawab, "Ini 
adalah hari yang agung. Pada hari inilah Allah 
dulu menyelamatkan Musa dan kaumn}^ serta 
menenggelamkan Fir’aun dan kaumnya. Musa 
kemudian berpuasa pada hari ini sebagai 
ungkapan syukur, maka kami pun berpuasa 
pada hari ini." Rasulullah saw. bersabda, "Kami 
lebih patut untuk menghormati Musa dari¬ 
pada kalian." Beliau akhirnya berpuasa pada 
hari itu dan menyuruh para sahabat berpuasa. 
Kata Tirmidzi: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa dia pernah berkata; "Berpuasalah pada 
tanggal sembilan dan sepuluh. Lakukan yang 
berbeda dengan kaum Yahudi." Hadits ini di¬ 
jadikan hujjah oleh Imam Syafi’i, Ahmad bin 
Hambal, dan Ishaq. 

S 3 mkur kepada Allah, sebagaimana kata 
Sahi bin Abdullah, adalah dengan berusaha 
secara sungguh-sungguh untuk menjalankan 
ketaatan sambil menjauhi maksiat dalam ke¬ 
adaan sepi maupun ramai. 

Segera bertobat adalah jalan keluar dari 
maksiat, dan Allah SWT luas rahmat-Nya serta 
mudah menerima tobat. 

Kesabaran adalah kunci kemenangan. 
Al-Qusyairi berkata: Barangsiapa bersabar 
atas takdir Allah dalam menjalankan ajaran 
agama-Nya, niscaya Allah akan memberinya 
ganti berupa persahabatan dengan para wali- 
Nya. Bani Israel telah bersabar menanggung 
derita dari Fir'aun dan kaumnya, maka Allah 
menjadikan sebagian dari mereka nabi, men¬ 
jadikan sebagian lagi raja, dan memberi me¬ 
reka apa yang tidak diberikan-Nya kepada 
seorang pun dari umat-umat lain.^‘*“ 
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KELANJUTAN SEPULUH NIKMAT ALLAH 
KEPADA BANI ISRAEL 

Surah al-Baqarah Ayat 55 - 60 
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"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: ‘Hai 
Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sebe¬ 
lum kami melihat Allah dengan terang’, karena itu 
kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksi¬ 
kannya. Setelah itu Kami bangkitkan kamu se¬ 
sudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. Dan 
Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turun¬ 
kan kepadamu manna dan salwa. Makanlah dari 
makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
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kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya 
Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri. Dan (ingatlah), ketika Kami 
berfirman: ‘Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 
Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan 
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, 
dan katakanlah: ‘Bebaskanlah kami dari dosa’, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
Dan kelak Kami akan menambah (pemberian 
Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik’. 
Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintah 
dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 
kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang lalim itu siksa dari langit, ka¬ 
rena mereka berbuat fasik. Dan (ingatlah) ketika 
Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 
berfirman: ‘Pukullah batu itu dengan tongkatmu’. 
Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata 
air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan 
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 
berbuat kerusakan.” (al-Baqarah: 55-60) 

Qlraa'aat 

dibaca Ini adalah bacaan as-Susi, 
dan juga bacaan Hamzah dalam keadaan waqf. 

dibaca: 

1. dengan huruf ya yang berharakat dham- 
mah. Ini adalah bacaan Nafi' 

2. dengan huruf ta yang berharakat dham- 
mah. Ini adalah bacaan Ibnu Amir. 

3. dengan huruf nun. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 



Al-Kisa'i membaca harakat kasrah pada 
huruf qaf dengan cara i^maam sehingga con¬ 
dong ke harakat dhammah. Para imam yang 
lain membacanya dengan harakat kasrah yang 
murni. 


I’raab 

kata ini berkedudukan manshuub 
sebagai mashdar yang menempati kedudukan 
haal dari dhamiir tagdiimyai adalah 

iiJi Inilah pendapat yang paling kuat. 
Menurut pendapat lain, kata ini adalah shifah 
bagi kata yang dihapus, tagdiimya adalah 
Cv**- ^J)- 

adalah bentuk jamak dari kata 
saajid. Kata ini berkedudukan manshuub se¬ 
bagai haal dari dhamiir adalah 

khabarhag) mubtada'yang dihapus* tagdiimya 
adalah (iW lULi;), yang artinya: Hapuslah dosa- 
dosa kami. Jika kata dibaca manshuub, 

berarti yang menashabkannya adalah fi’il. 

kata ini di’athajkan kepada fi'il 
yang muqaddar, tagdiimya adalah 
karena infijaar (semburan air) terjadi gara- 
gara batu itu dipukul, bukan gara-gara perin¬ 
tah untuk memukul. Ini seperti firman-Nya da¬ 
lam surah al-Baqarah ayat fi? (y. , 

yang tagdiimya adalah (sj*» >1;). Juga seperti 
firman-Nya dalam ayat 173 surah yang sama: 

f! ^ ‘)a^\ yang tagdiimya 
adalah iu jrU). 

adalah haal yang berfungsi untuk 
menta'kiid 'aamilnya: 

Balaaghah 

* 

susunan ini untuk menam¬ 
bah ta'kiid (penegasan) bahwa kematian itu 
adalah kematian yang hakiki. 

dalam susunan ini terdapat pe¬ 
ringkasan dengan menghapus sebagian kata, 
tagdiimya adalah (i^ir ;|a uu). 

di sini juga mengandung pe¬ 
ringkasan dengan menghapus sebagian kata, 
tagdiimya adalah (ij>r L)tj ijUki). Peng¬ 
gabungan antara dan yakni 

bentuk maadhi dan mudhaari' berfungsi 
untuk menunjukkan betapa mereka tak henti- 
hentinya melakukan kezaliman. 
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y,jS\ Ja u^ti^ Allah memakai susun¬ 
an demikian dan tidak memakai ungkapan 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
celaan dan melebihkan kecaman, yakni de¬ 
ngan cara memakai kata yang zhaahir sebagai 
ganti dhamiir. pemakaian bentuk naki- 

rah ini berfungsi untuk menunjukkan ke¬ 
dahsyatannya. 

Sjj susunan ini berfungsi untuk 
mengagungkan nikmat dan karunia tersebut, 
serta mengisyaratkan bahwa rezeki itu di¬ 
peroleh tanpa keluar keringat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

terlihat secara jelas dengan mata, 
suara turunnya adzab, atau api dari 
langit. kalian menyaksikan apa 

yang menimpa kalian. 

t f f 

Kami menghidupkan kalian, 
supaya kalian mensyukuri nikmat 

Kami itu. 

Kami naungi kalian de¬ 
ngan awan tipis dari terik matahari di tengah 
gurun, adalah sesuatu yang manis dan 

lengket seperti madu. adalah burung 

yang dikenal dengan nama as-sumaani (bu¬ 
rung puyuh], yang di wilayah Syam dikenal 
dengan nama al-farri. Kata as-sumaani dan as- 
salwa, masing-masing, adalah bentuk plural, 
tak punya bentuk tunggal dari kata itu sendiri. 

Baitul Maqdis atau Jericho. 
makanan yang berlimpah lagi enak, yang tidak 
sukar diperoleh dan tak dibatasi. pintu 

gerbang kota. sambil membungkuk dan 

merendahkan diri kepada Allah. yakni: 

"Permintaan kami adalah Engkau hapuskan 
dosa-dosa atau kesalahan-kesalahan kami." 
Maksudnya: Mohonlah ampunan kepada Allah. 

adzab dari langit. Sebagaimana di¬ 
ketahui, adzab ada dua macam: (1) adzab yang 
dapat ditolak/dihindari, yaitu adzab makhluk, 
seperti tertindih reruntuhan bangunan dan 


tenggelam, dan (2] adzab yang tak dapat di¬ 
tolak, seperti wabah menular, halilintar, dan 
kematian. Yang dimaksud di sini adalah adzab 
jenis kedua. 

maksudnya batu apa pun. Jika 
batu itu dipukul olehnya, air akan memancar 
darinya berkat kodrat Allah.^ me¬ 
mancar dan mengalir. sekelompok 

dari mereka. Mereka terdiri atas dua belas 
suku. ((Uiri-) tempat minum mereka; orang 
lain tidak boleh ikut minum di situ. 
kata ini berasal dari kata 'atsiya yang berarti 
afsada (merusak). Artinya: "Janganlah kalian 
membuat kerusakan yang parah." Al-'Atswu 
atau al-’itsiyy artinya kerusakan yang berat. 
Pengulangan makna di sini dilakukan untuk 
menta'kiid, sebab lafalnya berbeda. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai Bani Israel, ingatlah perkataan 70 
orang dari leluhur kalian yang telah dipilih 
Musa a.s. ketika mereka menemaninya pergi 
ke bukit Thur guna meminta maaf atas pe¬ 
nyembahan anak lembu: "Kami tidak akan 
beriman kepada Allah maupun kitab-Nya, 
meski kami tahu bahwa engkau telah men¬ 
dengar firman-Nya, kecuali jika kami telah 
melihat Allah dengan mata kepala sendiri 
tanpa terhalang sesuatu pun." Maka Allah 
menjatuhkan adzab-Nya kepada mereka, de¬ 
ngan menurunkan api dari langit (yakni hali¬ 
lintar) sehingga membakar mereka hingga 
mati. Mereka berada dalam kondisi demikian 
selama sehari semalam, sementara orang yang 
hidup menyaksikan orang 5 rang mati. 

Demikianlah sikap Bani Israel kepada 
Musa. Mereka memberontak dan melawan 
sehingga Allah mengadzab mereka di bumi 
dengan berbagai wabah (penyakit menular) 
serta berjangkitnya kutu dan serangga sehing¬ 
ga banyak di antara mereka tewas. Kemudian 
Allah memberi nikmat kepada mereka. Berikut 
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ini sisa dari kesepuluh nikmat yang diingatkan 

Allah kepada mereka: 

6. Kemudian Kami menghidupkan mereka 
sesudah kematian yang hakiki supaya 
mereka memenuhi ajal yang telah di¬ 
takdirkan bagi mereka. Mereka bangkit 
hidup lagi dan dapat memandangi satu 
sama lain.^‘‘^ Semua itu bertujuan agar 
kalian, wahai kaum Yahudi yang hidup di 
zaman sekarang, bersjmkur kepada Allah 
Yang telah memberi nikmat kepada kali¬ 
an dengan membangkitkan mereka yang 
mati itu; dan supaya kalian meyakini bah¬ 
wa Allah berkuasa atas segala sesuatu. 
S 3 aikur yang diperintahkan di sini adalah 
beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, 
dan Muhammad saw.. 

Sebagian ahli tafsir mengartikan fir- 
man-Nya "Kami bangkitkan kalian sesudah 
kalian mati" begini: "Kami ajari kalian se¬ 
telah kalian sebelumnya tidak tahu." Kata 
al-Qurthubi: Pendapat yang pertama lebih 
benar, sebab yang dimaksud dengan suatu 
kalimat pada dasarnya adalah makna haki¬ 
kinya; dan yang teijadi pada mereka adalah 
kematian sebagai hukuman. Ini sama de¬ 
ngan yang disebutkan dalam firman-Nya, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung 
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati; maka Allah 
berfirman kepada mereka: ‘Matilah kamu’, 
kemudian Allah menghidupkan mereka.” (al- 
Baqarah: 243)'^^ 


141 Syekh Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang di¬ 
maksud dengan al-ba'ts (bangkit sesudah matij adalah 
banyaknya anak. Artinya, sesudah mereka mengalami 
kematian gara-gara disambar halilintar dan lainnya, Allah 
memberkati keturunan mereka. Dengan ujian terdahulu 
itu Dia mempersiapkan umat Yahudi agar mereka melak¬ 
sanakan kewajiban bers5mkur atas nikmat-nikmat yang 
telah dirasakan oleh para leluhur yang mendapati adzab 
itu lantaran mereka mengingkarinya. (Tafsir al-Manaar: 
1/322J. 

142 Tafsir al-Qurthubi (1/405). 


7. Kemudian Kami menaungi kalian dari 
terik matahari dengan awan putih yang 
tipis pada waktu kalian berada di lembah 
Tih, yang berada di antara Syam dan 
Mesir, selama empat puluh tahun dalam 
keadaan bingung dan tersesat setelah 
para leluhur kalian meninggalkan Mesir 
dan menyeberangi laut. 

8. Kemudian Kami mengaruniai kalian de¬ 
ngan berbagai macam makanan dan mi¬ 
numan, misalnya al-mann yang seperti 
madu (mereka mencampurnya dengan 
air lalu meminumnya) dan as-salwa yang 
seperti burung puyuh dan rasanya lezat. 
Al-Mann turun kepada mereka seperti 
turunnya kabut sejak terbit fajar hingga 
terbit matahari, sedangkan burung pu 3 mh 
datang sendiri kepada mereka sehingga 
tiap orang dapat mengambil secukupnya 
sampai besok. 

Kami berfirman kepada mereka: "Ma¬ 
kanlah dari rezeki yang baik itu dan ber¬ 
syukurlah kepada Allah." Namun mereka 
tidak patuh. Mereka mengingkari nikmat- 
nikmat yang banyak itu, tetapi mereka 
hanya merugikan diri sendiri. Allah meng¬ 
hentikan pemberian nikmat-nikmat ter¬ 
sebut. Dia membalas mereka atas pe¬ 
langgaran mereka. Jadi, bencana akibat 
kedurhakaan itu menimpa diri mereka 
sendiri. 

9. Ingatlah pula akan nikmat-Ku kepada 
kalian ketika Kami berfirman kepada ka¬ 
lian sesudah kalian keluar dari padang 
Tih: "Masuklah kalian ke negeri ini"-me- 
nurut jumhur, negeri ini adalah Baitul 
Maqdis; tetapi konon ia adalah Jericho- 
"dan tinggallah di sana, serta makan-mi- 
numlah hasil buminya yang banyak lagi 
enak tanpa ada larangan. Masukilah pintu 
gerbang negeri ini seraya membungkuk, 
merendahkan diri kepada Allah, serta 
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berdoa dengan sepenuh hati kepada-Nya 
semata, sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada-Nya karena kalian telah terbebas 
dari padang Tih. Dan ucapkanlah: 'Wahai 
Tuhan kami, hapuskanlah dosa-dosa kami, 
dan ampunilah kesalahan-kesalahan 
kami!’ Kami akan menambah pahala yang 
banyak bagi orang-orang yang berbuat 
baik.” Al-Muhsin (orang yang berbuat 
baik] adalah orang yang meluruskan fon¬ 
dasi tauhidnya, menyiasati dirinya dengan 
baik, melaksanakan kewajiban-kewajib¬ 
annya, dan menahan kejahatan dirinya 
dari kaum muslimin. 

Namun orang-orang yang zalim me¬ 
langgar perintah ini. Mereka tidak me¬ 
nurutinya. Dalam ayat ini pelanggaran 
disebut dengan istilah "menukar”, untuk 
mengisyaratkan bahwa si pelanggar se¬ 
olah-olah mengingkari perintah itu dan 
berdalih bahwa dia diperintahkan mela¬ 
kukan sesuatu yang lain. Mereka masuk 
kota dengan cara merangkak, tanpa tun¬ 
duk kepada Allah. Maka balasan atas 
mereka adalah turunnya adzab yang keras 
dari langit berupa ar-rijz (yaitu wabah, 
menurut sebagian ahli tafsir] lantaran 
kefasikan mereka dan keengganan mere¬ 
ka untuk menaati Allah. Konon, yang mati 
di antara mereka akibat wabah tersebut 
berjumlah 70.000 orang. 

10. Wahai Bani Israel, ingatlah nikmat yang 
lain ketika para leluhur kalian kehausan 
karena cuaca yang sangat panas di padang 
Tih, dan mereka meminta air minum ke¬ 
pada Musa a.s., lalu Allah men 3 mruhnya 
memukul batu apa pun dengan tongkat¬ 
nya. Setelah ia pukul, memancarlah air 
dengan deras dari batu itu. Mata air 
yang keluar berjumlah 12 buah. Setiap 
kelompok dari mereka mendapatkan satu 
mata air tersendiri untuk minum supa¬ 


ya tidak terjadi pertengkaran di antara 
mereka. Mereka terdiri atas dua belas 
suku. Mereka adalah keturunan dari 12 
putra Ya’qub. Allah berfirman kepada 
mereka: "Makanlah manna dan salwa 
dan minumlah air ini tanpa susah-susah. 
Janganlah merusak di bumi, dengan me¬ 
nyebar kerusakan di sana dan memberi 
contoh kepada umat-umat lain dalam per¬ 
buatan itu.” Atau: "Janganlah terus-me¬ 
nerus melakukan kerusakan jika kalian 
sudah (terlanjur] melakukannya.” 

Memancarnya air akibat pukulan tongkat 
Musa menjadi mukjizat yang nyata baginya. 
Kejadian ini tidak akan berlangsung bagi se¬ 
lain nabi. Yang dimaksud dengan "batu” adalah 
jenisnya. Jadi, ia disuruh memukul sesuatu 
yang bernama batu. Hasan al-Bashri berkata: 
Allah tidak menyuruhnya memukul satu batu 
tertentu. Hal ini lebih nyata untuk menjadi 
hujjah, dan lebih jelas dalam membuktikan 
kodrat Allah. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Seruan kepada Bani Israel yang hidup 
sezaman dengan turunnya Al-Qur'an dan pe¬ 
ngingatan mereka akan nikmat-nikmat yang 
telah dianugerahkan Allah kepada para lelu¬ 
hur mereka adalah bukti nyata akan kesatu¬ 
an umat ini dan solidaritas para anggotanya; 
juga menunjukkan bahwa kebahagiaan dan 
kesengsaraan itu mencakup leluhur dan ke¬ 
turunannya. Anak cucu memang tidak akan 
dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan 
leluhurnya, tetapi mereka ikut merasakan ke¬ 
rugian akibat dari perbuatan jahat leluhur, 
dan ikut mendapatkan kenikmatan akibat 
perbuatan baik leluhur. Hal ini sebagaimana 
firman Allah Ta’ala tentang adzab yang me¬ 
nimpa secara menyeluruh. 
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"Dan peliharalah dirimu daripada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
lalim saja di antara kamu.” (al-Anfaal: 25) 

Dia berfirman pula tentang harta simpan¬ 
an milik dua anak yatim yang terpendam di 
bawah dinding, 

" Sedang ayahnya adalah seorang yang saleh.” 
(al-Kahfi: 82) 

Jadi, kesalehan ayah atau kakek menjadi 
sebab bagi kesalehan anak atau cucu itu 
sendiri, juga menjadi sebab terjaganya harta 
itu bagi keturunannya. Artinya, kesalehan 
mendatangkan manfaat bagi jiwa dan harta. 

Firman Allah Ta’ala 'Akan tetapi mereka¬ 
lah yang menganiaya diri mereka sendiri” (al- 
Baqarah: 57) mengandung is 5 ^rat bahwa 
setiap ibadah yang diperintahkan Allah sebe¬ 
narnya manfaatnya untuk mereka, dan setiap 
perbuatan yang dilarang oleh-Nya sebetulnya 
bertujuan untuk mengelakkan mudarat yang 
bisa menimpa mereka. Ini semakna dengan 
firman-Nya, 

"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) ke- 
lalimanmu akan menimpa dirimu sendiri.” {Yunus: 
23) 

"Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari keja¬ 
hatan) yang dikerjakannya.” (al-Baqarah: 286) 

Penyemburan air dari batu merupakan 
mukjizat Musa a.s.. Semua mukjizat adalah 
ciptaan Allah, la adalah sunnah (hukum) baru 
5 rang berbeda dengan kebiasaan-kebiasaan 
yang kita saksikan setiap hari. Adapun ino¬ 
vasi-inovasi ilmiah didasarkan atas hukum- 
hukum ilmiah dengan mempergunakan ber¬ 
bagai sumber da)^ alam, seperti: eter, udara, 
minyak, listrik, dan sebagainya. Allah sebe¬ 
tulnya mampu memancarkan air dan mem¬ 
belah laut tanpa pemukulan tongkat, hanya 
saja Dia ingin mengajari hamba-hamba-Nya 


tentang pengaitan akibat dengan sebab- 
sebabnya, agar mereka berusaha semampu 
mereka untuk meraih sebab-sebab tersebut. 
Sama haln}^ dengan ini mukjizat Nabi Isa a.s.. 
Allah sebenarnya mampu menciptakan burung 
dari tanah liat atau dari selain tanah liat, juga 
sebetuln}^ tidak perlu perantaraan malaikat 
untuk meniupkan ruh kepada Maryam, sebab 
metode kodrat Allah adalah dengan cara kunfa- 
yakuun (Allah hanya perlu berfirman "Jadilah", 
maka sesuatu yang dikehendaki-Nya itu pun 
terjadi). Hanya saja Allah ingin agar kodrat- 
Nya tampak secara bertahap, agar kelihatan 
jelas perbedaan antara tanah liat (yang mati) 
dan burung (yang hidup). Demikian pula pen- 
ciptaan Isa a.s. dari benih ibu saja; dan pe¬ 
niupan ruh itu terjadi dengan izin dan kodrat 
Allah: kun fa-yakuun. Semua itu bertujuan agar 
mukjizat lebih mudah dipahami akal manusia. 

Pelimpahan berbagai nikmat kepada kaum 
Yahudi bertujuan untuk menarik mereka ke 
jalan yang lurus, dan membebaskan mereka- 
dengan tobat-dari kesalahan-kesalahan yang 
dulu mereka perbuat. Dan semua itu berlang¬ 
sung dengan metode ibrah. Dibiarkannya 
kaum Yahudi kebingungan di padang Tih se¬ 
lama empat puluh tahun bertujuan untuk 
menanti lahirnya generasi baru yang terbina 
di atas akidah yang benar dan akhlak yang 
luhur, serta menunggu kemusnahan generasi 
lama yang di dalam diri mereka telah tertanam 
kuat akar-akar keberhalaan dan penyembahan 
anak lembu. 

Ketika Allah memerintahkan kaum Yahudi 
untuk masuk melalui pintu gerbang kota 
sambil membungkuk dan berkata "Hith-thah” 
(Kami mohon Engkau hapuskan kesalahan- 
kesalahan kami), mereka menukar perintah 
ini. Mereka memasuki pintu gerbang dengan 
cara merangkak sambil berkata "Habbah 
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fii ^a'rah"^*^. Maksud mereka berbeda de¬ 
ngan arti kalimat yang diperintahkan Allah 
tersebut. Mereka durhaka, memberontak, dan 
mengejek. Maka Allah menghukum mereka 
dengan ar-rijz, yakni adzab. Ini menjadi dalil 
bahwa penukaran kalimat-kalimat yang su¬ 
dah dinas/ikan oleh syariat tidak boleh jika 
pelaksanaan ibadah tergantung kepada lafal 
kalimat-kalimat tersebut,sebab Allah Ta'ala 
mencela orang yang mengganti kalimat yang 
diperintahkan-Nya untuk diucapkan. Adapun 
jika pelaksanaan ibadah tergantung kepada 
makna kalimat-kalimat itu, maka boleh meng¬ 
gantinya dengan kalimat lain 3 rang semakna, 
tidak boleh menggantinya dengan kalimat 
yang berbeda maknanya. Berdasarkan hal ini, 
jumhur ulama membolehkan ulama-yang me¬ 
mahami makna kalimat dan tiap-tiap katanya- 
meriwayatkan hadits Nabi saw. secara mak¬ 
na (yakni boleh dengan lafal yang berbeda), 
tetapi dengan syarat ada kesesuaian makna 
secara utuh. Para ulama sepakat bahwa boleh 
menyampaikan syariat kepada orang-orang 
non-Arab dengan memakai bahasa mereka 
(menerjemahkan syariat ini kepada mereka), 
dan ini pun tergolong penukilan/periwa 3 rat- 
an secara makna. Allah telah melakukan hal 
itu dalam kitab-N)^ dalam kisah-kisah yang 
diceritakan-Nya tentang umat-umat silam. 
Dia menuturkan banyak kisah; sebagian ki¬ 
sah itu disebutkan-N}^ di beberapa tempat 
dengan lafal berbeda tetapi maknanya sama. 
Dia menukilnya dari bahasa asli umat-umat 
itu dan menuturkannya dalam bahasa Arab, 


143 Dengan kalimat ini mereka menyatakan bahwa usaha 
untuk menaklukkan negeri itu mustahil, sama seperti 
usaha untuk mengikat sebuah biji tanaman dengan sehelai 
rambut.... Silakan lihat at-Tahriir wat-Tanwiir. juz 1 hal. 
517; dan Aisarut Ta/aasiir li-Kalaamil 'Alfyyil Kabiir, juz 1 
hal. 59. (Penj.J 

144 Contohnya: lafal "Allahu akbar" dalam pembukaan shalat 
dan lafel "assalaamu ’alaikum” ketika keluar shalaL Yang 
seperti ini tidak boleh diganti dengan lafal lain meskipun 
bermakna sama. Silakan lihat Aisarut Tafaaslir, juz 1 hal. 
59. (Penj.) 


dengan susunan yang berbeda (dalam hal 
peletakan sebagian kata di depan atau di 
belakang, penghapusan sebagian kata, serta 
adanya penambahan dan pengurangan). Jika 
boleh menukar bahasa Arab dengan bahasa 
asing, maka menukar dengan bahasa Arab 
sendiri tentu lebih boleh. Adapun hadits yang 
berbun5n [^ 4 ^ ^ -r^J’ 

yang artinya "Semoga Allah mencerahkan 
wajah seseorang yang mendengar sabdaku 
lalu men 3 fampaikannya kepada orang lain se¬ 
bagaimana ia dengar”, maksudnya adalah me- 
n 5 fampaikan hukum 5 fang terkandung dalam 
sabda beliau, bukan lafal sabda beliau, sebab 
lafal itu sendiri tidak diperhitungkan.^'^® 

Mengenai penyiksaan Bani Israel dengan 
penurunan ar-rijz (adzab) dari langit, itu 
terjadi akibat kefasikan mereka, sebagaimana 
dinyatakan oleh Allah: "... karena mereka ber¬ 
buat fasik". Dalam surah al-A'raaf Dia ber¬ 
firman, 

"... disebabkan kelaliman mereka.” (al-A’raaf: 

162 ) 


Makna al-fisq dalam pengertian syariat 
adalah keluar dari ketaatan kepada Allah 
dan berbuat maksiat kepada-Nya. Kefasikan 
inilah yang dimaksud dengan "kelaliman" 
) 7 ang disebutkan dalam firman-Nya, "... Kami 
timpakan atas orang-orang yang lalim" Fae¬ 
dah pengulangan ini adalah untuk menta'kiid 
(menegaskan). Yang benar, sebagaimana 
kata ar-Razi,^*® tidak ada pengulangan di sini. 
Alasann}fa ada dua: pertama, kelaliman ter¬ 
kadang akibat melakukan dosa-dosa kecil dan 
adakalan 3 fa akibat dosa-dosa besar. Kedua, 
boleh jadi mereka la 5 fak mendapat sebutan 
"orang yang lalim" akibat penukaran tersebut, 
kemudian turun adzab kepada mereka dari 
langit bukan akibat penukaran itu, melainkan 


145 Tafsir al-Qurthubi (1/411-413). 

146 Tafsir ar-Razi (3/91-92) 
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akibat kefasikan yang mereka lakukan sebe¬ 
lum penukaran itu. Dengan alasan ini tidak ada 
pengulangan di sini. 

Ayat "Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya" menunjukkan penetapan 
ritus istisgaa', yaitu dengan menampilkan sikap 
kehambaan, kemiskinan, dan kehinaan, disertai 
tobat yang tulus. Syariat kita menetapkan ritus 
istisgaa' dengan pergi ke mushalla (lapangan 
tempat shalat ‘Id) serta mengadakan khutbah 
dan shalat, menurut pendapat jumhur ulama, 
sebab Nabi Muhammad saw. dulu pernah me¬ 
mohon turunnya hujan; beliau pergi ke mu¬ 
shalla dengan sikap merendahkan diri dan 
berjalan perlahan-lahan, sambil berdoa de¬ 
ngan sikap yang sungguh-sungguh. Sedangkan 
Abu Hanifeh berpendapat bahwa dalam ritus 
istisgaa' tidak ada shalat maupun keluar ke 
mushalla; dalam istisgaa' hanya ada doa saja. 
Beliau berargumen dengan hadits Anas yang 
terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. Kata al-Qurthubi: Hadits tersebut ti¬ 
dak mengandung hujjah baginya, sebab itu 
adalah doa yang dipercepat pengabulannya, 
maka dari itu Nabi saw. hanya melakukan doa 
saja tanpa melakukan yang lain, dan itu tidak 
beliau maksudkan sebagai penjelasan tentang 
Sunnah beliau mengenai istisgaa'. Tatkala be¬ 
liau bermaksud memberi penjelasan, beliau 
menjelaskannya dengan perbuatan beliau, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abdullah bin Zaid al-Mazini, ia berkata: "Rasu¬ 
lullah saw. pergi ke mushalla untuk memohon 
turunnya hujan. Beliau mengubah posisi selen¬ 
dangnya lalu melakukan shalat dua rakaat."^"*^ 
Firman Allah Ta'ala "Makan dan minum¬ 
lah" dan "dan janganlah kamu berkeliaran di 
muka bumi dengan berbuat kerusakan" me¬ 
nunjukkan bahwa nikmat-nikmat yang ba¬ 
nyak itu boleh dinikmati dengan bebas, se- 


147 Tafsir al-Qurthubi (1/418J. 
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kaligus ada larangan untuk berbuat maksiat 
dan ada peringatan akan hukumannya dan 
mudaratnya. 


KETAMAKAN KAUM YAHUDI, SEBAGIAN 
KEJAHATAN MEREKA, DAN HUKUMAN 
MEREKA 

Surah al-Baqarah Ayat 61 


'iT ' '1 '- 

cfeVl a ^ U 

i; 

_-'-'Ti'' > A' 

LctiW i c* 4 Lj 


"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: 'Hai 
Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu 
macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah 
untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia menge¬ 
luarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, yaitu: sayur-mayur, ketimun, bawang putih, 
kacang adas dan bawang merahnya’. Musa ber¬ 
kata: 'Maukah kamu mengambil sesuatu yang 
rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergi¬ 
lah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh 
apa yang kamu minta’. Lalu ditimpakanlah ke¬ 
pada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) 
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi yang memang tidak 
dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka 
selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.” (al- 
Baaarah: 61) 







Surah Al-Baqarah 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1 . ^). Ini adalah bacaan Abu ‘Amr 
dalam keadaan viashl. 

2. Ini adalah bacaan Hamzah dan 
al-Kisa'i dalam keadaan washl. 

3. (sli)! Ini adalah bacaan para imam 
yang lain dalam keadaan washl. 

dibaca (ujSrJO. Ini adalah bacaan Nafi’. 

I’raab 

ini adalah fi'il yang muta'addi 
kepada satu maf’uul, dan maf'uul ini dihapus, 
tagdiimya adalah ^ kata ini 

berfungsi untuk penjelasan, sebagai badai 
dari ditanwiin boleh jadi 

karena yang dimaksud adalah suatu mishr 
(kota) dan bukan kota Mesir itu sendiri; atau 
karena itu adalah nama kota tersebut dan 
kata itu mudzakkar; atau karena-meskipun ia 
mu'annats ma'rifah-ia terdiri atas tiga huruf 
dan huruf tengahnya sukun, maka ia boleh 
ditanwiin, seperti halnya kata hind, da'd, juml, 
nuuh, dan luuth. 

Balaaghah 

yang dimaksud dengan waahid 
(satu) adalah yang tidak berganti-ganti. 
4 c-l‘ idhaafah penumbuhan kepada bumi 
terhitung sebagai majaaz 'aqliy, dan 'ilaagah- 
nya adalah sababiyyah, karena bumi menjadi 
sebab tumbuhnya tanaman. iJiJ' 

susunan ini adalah isti'aarah dengan 
cara memakai kinaayah tentang kenistaan 
dan kehinaan yang meliputi mereka, seperti 
tenda yang meliputi orang yang berada di 
bawahnya. susunan ini menambah 

celaan atas keburukan perbuatan yang 
melampaui batas. 


loo 
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Orang yang berkata dalam firman-Nya 
^ adalah Musa a.s. sen- 

diri. Bentuk pertanyaan ini berfungsi untuk 
mengecam. Kalimat ini isti'naaf dan menjadi 
jawaban bagi pertanyaan yang mugaddar, se¬ 
olah-olah ada yang bertanya, "Lantas apa yang 
dikatakan Musa kepada mereka?" lalu dikata¬ 
kan bahwa ia (Musa) berkata.... 

Mufradaat Lughawlyyah 

4141 !;^ al-baql adalah semua sa 3 niran hi¬ 
jau yang tumbuh di bumi. mentimun. 

bawang putih, dengan dalil bacaan Ibnu 
Mas'ud: (i+>j^j), juga karena ia bergandengan 
dengan bawang merah yang disebutkan sete- 
lahnya. lebih rendah martabatnya. Kata 
ini berasal dari ad-dunuw yang artinya dekat, 
atau dari ad-duun seperti dalam kalimat 
(iiii dji ij>) yang berarti "Benda ini lebih kecil 
ukurannya dari yang itu". Kata ad-dunuw dan 
al-qurb bisa dipakai untuk menyatakan tentang 
ukuran yang kecil. 4 !^)> suatu negeri agraris. 
4 , 1 *^^ ditimpakan kepada mereka. 

kenistaan dan kehinaan. kemiskinan. 

4 sJiij mereka mendapat murka. 4 '^^/)’ 

yakni penimpaan nista dan kemurkaan itu. 

disebabkan karena mereka.... Jadi, hu¬ 
ruf ba ini adalah sababiyyah. 

mereka membunuh para 
nabi, seperti Zakariya a.s. dan Yahya a.s.. 

4 j^' yakni, dengan cara zalim. 4 

mereka melampaui batas dalam maksiat. Allah 
mengulangi 4 ^^)* untuk menta'kiid, dan pe¬ 
ngulangan ini dimaksudkan untuk menyebut¬ 
kan alasan, yakni alasan/sebab datangnya 
balasan tersebut. Huruf ba dalam 4'^)’ adalah 
baa'us-sabab, artinya: disebabkan karena ke- 
durhakaan mereka. Al-'Ishyaan (kedurhakaan) 
adalah lawan thaa’ah (ketaatan). I'tidaa' arti¬ 
nya melampaui batas, dalam segala sesuatu. 
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TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ingatlah, wahai kaum Yahudi, ketika para 
leluhur kalian dulu berkata: "Wahai Musa, tidak 
mungkin kami terus-menerus memakan satu 
macam makanan saja, yaitu hanya mann dan 
sa/wa "-pembicaraan ini^"*® ditujukan kepada 
kaum Yahudi yang sezaman dengan Nabi saw., 
dan ini menjadi dalil atas prinsip solidaritas 
umat yang satu-"maka mintakan kepada 
Tuhanmu agar Dia memberi kami makanan 
yang ditumbuhkan bumi, sajair-ma3mr yang 
enak yang biasa dimakan manusia, seperti: 
tanaman mint, seledri, bawang bakung, dan 
sejenisnya." Mereka memintanya berdoa kare¬ 
na mereka tahu bahwa doa para nabi lebih 
cepat terkabul daripada doa selain nabi. 

Musa menjawab dengan penuh keheranan 
seraya mencela dan menegur mereka: "Me¬ 
ngapa kalian meminta jenis-jenis yang rendah 
itu sebagai pengganti makanan yang lebih 
baik dan lebih nikmat, yaitu manna dan salwa-, 
yang pertama mengandung rasa manis dan 
yang kedua merupakan daging burung paling 
enak, dan keduanya adalah makanan yang 
sempurna dan lezat? Kalau kalian memang 
meminta makanan yang lebih rendah manfaat 
dan kualitasnya, turunlah dari padang Tih^^® 
dan menetaplah di negeri agraris manapun, 
niscaya kalian akan mendapatkan apa yang 
kalian minta." Mereka menyebut manna dan 
salwa sebagai makanan yang satu macam 
saja, padahal itu adalah dua macam makanan, 
karena keduanya berulang-ulang menjadi ma¬ 
kanan setiap hari. Hal ini seperti kalimat 3'ang 
Anda ucapkan tentang orang yang rutin me¬ 
ngerjakan puasa, shalat, dan tilawah qur'an: 


148 Maksudnya, dalam ayat ini dikatakan wa idz gultum, yang 
artin 3 ra "Ingatlah ketika kalian (kaum Yahudi 3 rang sezaman 
dengan Nabi saw.J berkata”, padahal yang berkata adalah 
para leluhur mereka. (Penj.J 

149 Padang Tih adalah kawasan yang berada di antara Baitul 
Maqdis sampai Qinnisrin, luasnya 12x8 farsakh. 


"Dia punya satu rutinitas saja”, karena ia terus- 
menerus mengerjakan hal tersebut. 

Akan tetapi, Allah Ta'ala menghukum 
mereka atas pengingkaran nikmat-nikmat 
itu serta atas penghinaan terhadap ayat-ayat 
Allah yang diberikan-Nya kepada Musa, yaitu 
mukjizat-mukjizatnya 3^ng nyata, juga atas 
pembunuhan yang mereka lakukan terhadap 
para nabi secara zalim, di mana mereka telah 
membunuh Yesaya, Zakaria, Yah}^, dan lain- 
lain tanpa alasan 3rang benar untuk membunuh 
mereka. Hukuman mereka adalah ditimpa¬ 
kannya kehinaan dan kenistaan atas mereka 
di dunia (kehinaan dan kenistaan 3rang selalu 
melekat pada diri mereka dan melingkupi 
mereka seperti tenda yang melingkupi orang 
yang berada di dalamnya), kemudian mereka 
mendapat murka Allah di dunia serta adzab- 
Nya yang pedih di akhirat. 

Hukuman itu disebabkan karena mereka 
berkali-kali mendurhakai perintah-perintah 
Tuhan mereka, berbuat yang melampaui ba¬ 
tas-batas agama mereka, serta membunuh 
orang lain secara lalim, termasuk di antaranya 
para nabi. Jadi, sebab datangnya balasan atas 
mereka ada dua: mereka berbuat durhaka dan 
melampaui batas. Al-’Ishyaan (durhaka) arti- 
n)^ melakukan hal-hal terlarang, dan al-i'tidaa' 
artinya melampaui batas yang diizinkan dan 
diperintahkan. 

Penimpaan kehinaan dan kemiskinan atas 
kaum Yahudi, meskipun mereka berharta, ada¬ 
lah perkara yang didasarkan atas perasaan 
diri yang muncul dari dalam jiwa. Jadi, mereka 
selalu dalam keadaan miskin dan hina. Me¬ 
reka mewarisi sifat-sifat kehinaan, kelemahan 
jiwa, kenistaan perbuatan, dan kerendahan 
akhlak. Mereka hampir tak pernah merasakan 
kekayaan dan kemuliaan jiwa. Nafsu mereka 
tak pernah kenyang. Ketamakan dan kedeng¬ 
kian mereka menguasai diri mereka, sam¬ 
pai-sampai mereka menyembah materi dan 
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menuhankan harta benda. Semua itu di¬ 
sebabkan adanya dorongan dari dalam diri 
mereka untuk mencari tambahan harta. 

Berdirinya sebuah negara milik kaum 
Yahudi juga tidak bertentangan dengan ayat 
ini yang menyatakan penimpaan kehinaan dan 
kenistaan terhadap mereka, karena unsur- 
unsur negara yang hakiki tidak terpenuhi 
bagi mereka, dan mereka pun selalu amat 
membutuhkan rasa aman dan stabilitas, se¬ 
hingga mereka perlu mendapat sokongan yang 
terus-menerus di bidang ekonomi, politik, dan 
militer dari negara-negara adidaya, khususnya 
Amerika. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Meninggalkan makanan yang paling baik 
(yaitu manna dan saiwa) dan meminta ma¬ 
kanan yang lebih rendah kualitasnya dari 
itu (seperti bawang merah, bawang putih, 
'adas, mentimun, dan sejenisnya) menjadi 
bukti bahwa nafsu manusia terkadang ingin 
menukar barang yang enak dengan barang 
yang jelek, mengganti barang berkualitas 
tinggi dengan barang berkualitas rendah. 
Hasan al-Bashri berkata: "Kaum Yahudi adalah 
sebusuk-busuknya para penggemar bawang 
bakung, bawang merah, dan 'adas. Mereka 
cenderung kepada sifat asli mereka; watak 
mereka merindukan apa yang sudah menjadi 
kebiasaan mereka, sehingga mereka berkata: 
Kami tidak bisa tahan dengan satu macam ma¬ 
kanan saja.” Perkataan mereka "kami tidak 
bisa tahan" menunjukkan bahwa mereka 
membenci makanan itu. Tidak mensyukuri 
nikmat menandakan akan hilangn3?a nikmat 
itu. Jadi, seakan-akan mereka meminta agar 
nikmat tersebut dihilangkan dan didatangkan 
nikmat yang lain. 

Memakan bawang merah, bawang putih, 
dan sa3niran lain yang beraroma tak sedap 
berhukum mubah menurut jumhur ulama. 


karena ada hadits-hadits shahih dalam hal 
ini. Akan tetapi orang yang memakan sayur¬ 
an seperti itu seyogianya tidak menghadiri 
tempat-tempat berkumpulnya orang banyak, 
di masjid dan sejenisnya, agar orang lain tidak 
merasa terganggu oleh bau yang tak sedap itu. 
Abu Sa'id al-Khudri meriwayatkan dari Nabi 
saw.-ketika para sahabat memakan bawang 
putih pada masa penaklukan Khaibar-beliau 
bersabda. 


t' 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku 
tidak berhak mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah, hanya saja itu adalah tanaman yang 
tak kusukai aromanya.” 


Ayat tersebut menunjukkan bolehnya 
memakan barang-barang yang baik dan ma¬ 
kanan-makanan yang lezat. Nabi saw. sendiri 
menyukai makanan manis dan madu serta 
suka minum air dingin yang tawar dan segar. 

Balasan yang ditimpakan Allah kepada 
kaum Yahudi (berupa kehinaan, kemiskinan, 
serta kemurkaan-Nya) terhitung pantas, adil, 
dan setimpal dengan kejahatan-kejahatan me¬ 
reka, yaitu bersikap takabur sehingga menolak 
mengikuti kebenaran, mengingkari ayat-ayat 
Allah, dan menghina para pengemban syariat 
(para nabi dan pengikut mereka). Bahkan me¬ 
reka sampai membunuh para nabi itu secara 
lalim tanpa ada alasan yang benar (sebab para 
nabi itu maksum, tentu tak pernah melakukan 
kesalahan yang pantas dijatuhi hukuman 
mati). Maka dari itu, dengan firman-Nya bi- 
ghairil haqqi (tanpa alasan yang dibenarkan), 
Allah menyatakan keburukan dan kejelasan 
dosa tersebut. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud bahwa Rasulullah saw. pernah ber¬ 
sabda. 
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(J^-J ‘W 


'Yan^ paling berat siksanya pada hari Kia¬ 
mat adalah orang yang dibunuh oleh seorang 
nabi, atau orang yang membunuh seorang nabi, 
pemimpin kesesatan, dan orang yang memutilasi 
(mencincang) mayat.” 


Pertanyaan: "Bagaimana bisa Allah mem¬ 
biarkan orang-orang kafir membunuh para 
nabi?" Jawabnya: Itu menjadi kemuliaan bagi 
mereka (para nabi yang dibunuh) dan me¬ 
nambah tinggi derajat mereka, sama seperti 
orang beriman yang terbunuh dalam jihad di 
jalan Allah. Jadi, terbunuhnya mereka bukan 
berarti Allah menelantarkan mereka. Kata 
Ibnu Abbas dan Hasan al-Bashri: "Tak satu 
pun nabi yang terbunuh kecuali nabi yang 
tidak diperintahkan untuk berperang. Setiap 
nabi yang telah diperintahkan berperang pasti 
ditolong (dimenangkan) oleh Allah." 


KESUDAHAN YANG BAIK BAGI KAUM 
MUKMININ SECARA UMUM 

Surah al-Baqarah Ayat 62 


i>;i si' oi 
s^i 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang- 
orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang- 
orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemu¬ 
dian, dan beramal saleh, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatir¬ 
an terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (al-Baqarah: 62) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan memakai hamzah. Ini adalah 
bacaan jumhur. 

2. tanpa hamzah. Ini adalah bacaan Nafi’ 
Bacaan ini mengandung dua kemung¬ 
kinan: 

a. berasal dari kata (l.^) yang artinya 
condong, miring. 

b. atau aslinya berhamzah, tetapi dibaca 
secara tashiil dengan mengubah 
hamzah menjadi alif dalam fi% dan 
menjadi ya dalam isim. 

dibaca Ini adalah bacaan Hamzah. 

I’raab 

bisa dibilang marfitu'atau manshuub. 
Kalau marfiiu' berarti adalah isim 

^arth dan berkedudukan sebagai mubtada) 
sedangkan menjadi Jawaab syarth dan 
khabar bagi mubtada'; dan kalimat ini (yang 
terdiri dari mubtada' dan khabar) menjadi 
khabar bagi Tetapi kalau manshuub, ber¬ 
arti (^) adalah badai dari sehingga 

batallah makna syarthnya, dan huruf fa dalam 
menjadi imbuhan bagi Jawaabul ibhaam 
dan berfungsi untuk menta'kiid, sama seperti 
kalimat (p-»ji *ii i^oJi); penta'kiidan sesuatu 
tidak mengubah maknanya. 

Dalam dhamiir (^>.t) dan (J^), yang di¬ 
perhatikan adalah lafal sedangkan 

dalam dhamiir kata-kata selanjutnya yaitu 
diperhatikan adalah makna 
(J,i). Kata man ini memang bisa dipakai untuk 
satu, dua, atau jamak. Karena itu d/iami/r boleh 
kembali kepadanya (dalam bentuk tunggal, 
dua, atau jamak). 

Mufradaat Lughawlyyah 

yakni tahawwaduu. Kata ini berasal 
kata (iU) yang artinya: masuk ke dalam agama 
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Yahudi. kaum Yahudi. para 

pengikut Nabi Isa a.s..^^® satu sekte 

di kalangan kaum Yahudi atau Nasrani yang 
menyembah malaikat atau planet/bintang.^®* 

Cr*)’ orang yang beriman di antara mereka. 
fj3\j kepada Allah dan hari Akhir 
pada zaman nabi kita. beramal 

saleh sesuai dengan syariat beliau. 
mereka akan mendapatkan pahala amal-amal 
mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ayat ini turun sehubungan dengan saha¬ 
bat-sahabat Salman al-Farisi. Ia berasal dari 
kota Jundisapur, termasuk kalangan bangsa¬ 
wan di sana.^®^ 

Ibnu Abi Hatim, dan al-Adni dalam Mus- 
nad-nya, meriwayatkan dari Mujahid, ia ber¬ 
kata: Aku pernah bertanya kepada Nabi saw. 
tentang para pemeluk agama yang dulu juga 
kupeluk. Kuceritakan kepada beliau tentang 
shalat dan ibadah mereka. Maka turunlah ayat: 
"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang- 
orang Yahudi..."^^^ 

Al-Wahidi meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata: Ketika Salman menceritakan kepada 
Rasulullah saw. tentang sahabat-sahabat¬ 
nya, beliau bersabda, "Mereka masuk neraka.” 
Kata Salman: Mendengar itu aku merasa du¬ 
nia ini menjadi gelap. Kemudian turunlah 
ayat: "Sesungguhnya orang-orang mukmin, 
orang-orang Yahudi..." sampai firman-N}^ 


150 Mereka disebut kaum Nasrani karena dinisbatkan kepada 
sebuah kampung/kota di Palestina yang bernama Nashirah 
(Nazareth]. Isa bin Maryam dulu menetap di sana. 

151 Ath-Thabari berkata: Shaabi'uun adalah bentuk jamak dari 
kata shaabi', yaitu orang yang mencari agama baru selain 
agamanya; seperti orang murtad, yang keluar dari agama 
Islam. Setiap orang yang keluar dari satu agama untuk 
pindah ke agama lain disebut shaabi'. 

152 T£(fsir ath-Thabari (1/254). Ini adalah riwayat Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi Hatim dari as-Suddi. 

153 Asbaabun Nuzuul karya as-Su)mthi yang dicetak di pinggir 
Tafsir al-jalalain, hal. 14. 


"bersedih hati". Kata Salman: Setelah itu aku 
merasa seolah-olah dibebaskan dari tindihan 
gunung.^^^ 

HUBUNGAN AYAT 

Al-Qur'an memakai metode pengingatan 
di sela-sela pemaparan kisahnya, la membuka 
pintu harapan untuk mengusir rasa putus asa 
pada saat menjelaskan sebab-sebab datangnya 
siksaan guna menarik perhatian. Demikian 
pula halnya di sini. Setelah mengingatkan kaum 
Yahudi tentang perbuatan para leluhur mere¬ 
ka dahulu, Allah menjelaskan tempat kembali 
dan balasan mereka, supaya orang-orang yang 
hidup di zaman kini memetik pelajaran. Allah 
mengemukakan prinsip umum yang berlaku 
bagi semua orang beriman, yaitu bahwa setiap 
orang yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, berpegang teguh kepada tali agama yang 
kuat, dan beramal saleh berarti ia termasuk 
orang-orang yang menang/beruntung, baik ia 
dari kalangan kaum muslimin, kaum Yahudi, 
kaum Nasrani, ataupun dari kalangan orang- 
orang yang meninggalkan agama mereka- 
agama apa pun-dan masuk Islam. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir 
itu: ‘Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), nis¬ 
caya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu.”’ (al-Anfaal: 38) 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Sesungguhnya orang-orang yang mem¬ 
benarkan ajaran agama yang dibawa oleh 
Rasulullah saw. dari Allah, orang-orang yang 
masuk agama Yahudi atau Nasrani, atau 
orang-orang yang berganti agama, dan me¬ 
reka beriman kepada Allah semata tanpa 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, beriman 


154 Asbaabun Nuzuul kaiya al-Wahidi, hal. 13 dan 14. 
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kepada adanya kebangkitan, serta mereka 
beramal saleh... maka mereka pasti memper¬ 
oleh pahala amal saleh mereka di sisi Tuhan 
mereka; mereka tidak akan merasa takut 
terhadap kedahsyatan hari Kiamat, dan me¬ 
reka pun tidak merasa sedih atas dunia dan 
keindahannya yang mereka tinggalkan apabila 
mereka telah menyaksikan sendiri kenikmat¬ 
an abadi di surga. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Poros kemenangan dan keselamatan ada¬ 
lah iman yang benar yang diiringi dengan amal 
saleh. 

Ayat ini tidak mansukh. Hukum yang di- 
kandungn}^ berkenaan dengan orang yang 
tetap di atas imannya di antara orang-orang 
yang beriman kepada Nabi saw.. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
kaum Yahudi dan Nasrani adalah Ahli Kitab, 
dan karena kitab merekalah kita (kaum mus¬ 
limin] boleh menikahi wanita mereka dan 
memakan makanan mereka (sebagaimana 
dinyatakan dalam surah al-Maa'idah ayat 5) 
serta kita mewajibkan jizyah atas mereka (se¬ 
bagaimana dijelaskan dalam surah Baraa'ah 
ayat 29). Sedangkan mengenai golongan shaa- 
bi'uun terdapat perbedaan pendapat. Sebagi¬ 
an ulama (as-Suddi, lshaq bin Rahawaih, dan 
Abu Hanifah] berpendapat: Tidak apa-apa 
memakan hewan yang mereka sembelih 
dan menikahi wanita mereka. Sementara se¬ 
bagian ulama yang lain (Mujahid, Hasan al- 
Bashri, dan Ibnu Abi Najih] berpendapat: 
Hewan sembelihan mereka tidak boleh di¬ 
makan dan wanita mereka tidak boleh di¬ 
nikahi. Intinya, golongan shaabi'ah adalah 
kaum yang memercayai keesaan Allah, tetapi 
mereka percaya bahwa bintang-bintang punya 
pengaruh terhadap nasib.^®^ 


SEBAGIAN KEJAHATAN KAUM YAHUDI 
DAN HUKUMAN MEREKA 

Surah al-Baqarah Ayat 63 - 66 




^ jj" t: ij ji 

'f' c t'" 4 

p, aii Jaj ($5 

0 ^ 


"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kamu dan Kami angkatkan gunung 
(Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): 
‘Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada di 
dalamnya, agar kamu bertakwa’Kemudian kamu 
berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka 
kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atasmu, niscaya kamu tergolong orang-orang 
yang rugi. Dan sesungguhnya telah kamu ketahui 
orang-orang yang melanggar di antaramu pada 
hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: 
‘Jadilah kamu kera yang hina.’Maka Kami jadikan 
yang demikian itu peringatan bagi orang-orang di 
masa itu, dan bagi mereka yang datang kemudi¬ 
an, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.’’ (al-Baqarah: 63-66) 


Qlraa'aat 

Pada saat waqf. Hamzah meng¬ 
hapus hamzahnya. 


155 Tafsir al-Qurthubi (1/434-435). 
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l’raab 

d dalam susunan ini terdapat 
kata yang dihapus, togd/imya adalah loj 
L. ijju). Dalam bahasa Arab seringkah qaul 
dihapus. 

J 

Allah tidak berfirman (|»s^V) 
sebab maksudnya adalah miitsaag (janji) se¬ 
tiap orang dari kalian. Ini sama seperti firman- 
dalam surah al-Mu'min ayat 67: 

5 rang maksudn)^ adalah "setiap orang 
dari kalian dilahirkannya sebagai seorang 
anak". 

(Vji) adalah /lar/yang menya¬ 
takan terhalangnya sesuatu lantaran adanya 
sesuatu yang lain. Misalnya, kalimat (au vp 
berarti tidak dilakukannya pemuliaan 
terhadapmu adalah karena adanya Zaid. (j-u) 
adalah mubtada' yang marfuu', sedangkan 
khabarnya dihapus, tagdiimya adalah 
atau (oJis"). 

ini adalah perintah takwim 
(penciptaan), bukan perintah takliif (pem¬ 
bebanan tugas). Maksud perintah ini adalah 
menjadikan mereka kera. (5^) adalah khabar 
kaana, sedang (u^i-^^) adalah shifah bagi 
(5jy), atau khabar sesudah khabar, atau haal 

'' f * 

dari dhamiir dalam ('r)0- 

dhamiir dalam fi'il ini kem¬ 
bali kepada (ia~i.i) atau kembali kepada («ji!t). 
Demikian pula dhamiir ha dalam firman-Nya. 

Lii'l; ow ("^^j adalah maf'uui bihi 
yang kedua. 

Balaaghah 

dalam susunan ini terdapat pe¬ 
ringkasan dengan menghapus sebagian kata, 
sebagaimana telah kami terangkan di atas, 
tagdiimya adalah (ijj»^ Ui). 

perintah ini bukan perintah 
dalam arti yang sebenarnya, melainkan yang 
dimaksud adalah makna penghinaan dan 
penistaan. Cj uh susunan ini 


adalah kinaayah tentang umat manusia yang 
datang sebelum atau sesudah mereka. 


Mufradaat Lughawlyyah 

» ^ 

Miitsaag: janji yang dikuatkan. 
Yang dimaksud di sini adalah janji untuk 

i 

mengamalkan isi Taurat, nama gunung 

yang berada di utara Palestina. dengan 
rajin dan giat. ^ ingatlah selalu apa 

yang ada di dalamnya dengan cara meng¬ 
amalkannya. agar kalian terjaga dari 

neraka atau maksiat. kalian berpaling. 

mereka melampaui batas. 
hari Sabtu. Allah telah melarang mereka 
menangkap ikan pada hari itu. Mereka adalah 
penduduk Ailah, yaitu negeri yang terletak 
di dekat laut. dalam keadaan jauh 

dari rahmat Allah. Mereka binasa tiga hari 
kemudian. 

artinya hukuman tersebut 
menjadi pelajaran bagi orang yang memetik 
ibrah darinya; yakni hukuman itu mencegah¬ 
nya melakukan perbuatan seperti yang me¬ 
reka lakukan, liil' ow artinya umat- 


umat yang hidup di zaman itu atau di zaman 
setelahnya. secara khusus "orang- 

orang yang bertakwa" disebut di sini karena 
merekalah yang memetik manfaat darinya, 
berbeda dengan orang-orang selain mereka. 
Orang-orang yang bertakwa adalah mereka 
yang menjaga diri dari siksa neraka dengan 
cara melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 
dibebankan Allah dan menjauhi maksiat yang 
dilarang-Nya. 


HUBUNGAN AYAT 

Ayat-ayat yang sebelumnya mengingat¬ 
kan Bani Israel akan nikmat-nikmat yang 
luar biasa. Adapun ayat-ayat ini mengecam 
pelanggaran-pelanggaran dan maksiat-mak- 
siat yang mereka perbuat. Mereka telah me- 
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langgar janji dengan Allah, serta melampaui 
larangan Tuhan dalam hari Sabtu, sehingga 
mereka menjadi seperti kera, mereka di¬ 
jauhkan dari rahmat Aliah dan dijauhkan 
dari sesama manusia. Kalau kejadian ini ber¬ 
langsung di tengah Bani Israel yang hidup 
di zaman Nabi Musa a.s., maka sudah sepan¬ 
tasnya para keturunan mereka yang hidup 
di masa turunnya Al-Qur'an tidak menging¬ 
kari kenabian Muhammad saw., sebab di¬ 
khawatirkan mereka akan ditimpa hukuman 
seperti yang telah menimpa para leluhur 
mereka. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ingatlah, wahai Bani Israel, tatkala Kami 
mengambil janji dari para leluhur kalian bah¬ 
wa mereka akan mengamalkan isi Taurat. 
Mereka menolak sehingga Allah mengangkat 
gunung Thur ke atas kepala mereka untuk 
menakut-nakuti. Dia memerintahkan agar 
mereka berpegang teguh kepada isi Taurat 
dan mengamalkannya dengan giat dan rutin. 
Ingatlah apa yang ada di dalam Taurat, amal¬ 
kanlah hukum-hukum yang terkandung di 
dalamnya, dan renungkanlah makna-makna- 
nya agar kalian menjadi orang-orang yang 
bertakwa, sebab ilmu membimbing ke arah 
amal, dan amal memantapkan ilmu di dalam 
jiwa serta menciptakan di dalamnya watak 
muraaqabah [merasa selalu diawasi] kepada 
Allah, dan dengan adanya watak inilah jiwa 
menjadi bertakwa (menjauhi maksiat], bersih 
dari hal-hal yang hina, dan diridhai Tuhannya. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa.” (Thaahaan 132) 

Kalian menerima janji itu untuk semen¬ 
tara waktu, kemudian kalian berpaling setelah 
itu dari ketaatan. Seandainya tidak ada rahmat 
dan kasih sayang dari Allah dan kalian tidak 


diberi-Nya penangguhan (di mana Dia tidak 
menyegerakan hukuman yang sepantasnya ka¬ 
lian terima], niscaya kalian binasa dan merugi, 
kehilangan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Kalian sudah tahu tentang para leluhur 
kalian yang melampaui batas dengan me¬ 
nangkap ikan pada hari Sabtu, padahal pada 
hari itu sudah diharamkan menangkap ikan 
karena hari itu dikhususkan untuk beribadah. 
Musa a.s. telah melarang mereka bekerja pada 
hari itu dan mewajibkan mereka beribadah 
kepada Tuhan mereka, dan dia membolehkan 
mereka bekerja pada hari-hari lainnya. 

Maka balasan mereka adalah mereka 
menjadi seperti hewan. Mereka hidup tanpa 
mempergunakan akal, pemahaman, dan pikir¬ 
an. Mereka berbuat sembarangan mengikuti 
hawa nafsu, sama seperti kera yang mabuk 
dan babi yang memperturutkan syahwatnya. 
Mereka melakukan perbuatan-perbuatan 
mungkar secara terang-terangan, mereka jauh 
dari nilai-nilai luhur sebagai manusia, sehing¬ 
ga manusia lainnya pun menistakan mereka 
dan tidak memandang mereka pantas untuk 
dijadikan teman bergaul dan berinteraksi. 

Jadi, makna "perubahan mereka menjadi 
kera yang hina" adalah menjadikan mereka 
jauh dari kebajikan, hina, dan rendah. Mujahid 
berkata: Rupa dan bentuk mereka tidak diubah 
menjadi kera. Yang diubah adalah hati mereka, 
sehingga hati mereka tidak menerima nasihat 
dan tidak jera terhadap teguran. Ini adalah 
perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi 
mereka, sebagaimana mereka diumpamakan 
seperti keledai yang mengangkut buku, dalam 
firman-Nya, 

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan 
kepadanya Taurat kemudian mereka tiada me¬ 
mikulnya adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal.” (al-Jumu’ah: 5)‘“ 


156 Tabir ath-Thabari (1/263). 
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Sedangkan jumhur ahli tafsir berpenda¬ 
pat bahwa bentuk raga mereka diubah lanta¬ 
ran maksiat mereka, sehingga mereka menjadi 
berbentuk kera. Qatadah berkata: Orang-orang 
yang muda berubah menjadi kera sedangkan 
yang tua berubah menjadi babi. Tidak ada 
yang selamat kecuali orang-orang yang te¬ 
lah melarang. Orang-orang selain mereka se¬ 
muanya binasa. 

Orang yang diubah bentuk raganya tidak 
melahirkan anak, tidak makan, tidak minum, 
dan tidak hidup lebih dari tiga hari. Begitulah 
Allah melakukan apa pun yang dikehendaki- 
Nya terhadap siapa pun yang dikehendaki- 
Nya; Dia mengubah bentuk-Nya sebagaimana 
dikehendaki-Nya.^^^ 

Ayat ini ada padanan lainnya, yaitu fir- 
man-Nya, 

"Di antara mereka (ada) yang dijadikan kera 
dan babi dan (orang yang) menyembah thaghuC 

(al-Maa' idah: 60) 

Thaghut artinya setan. 

Ibnu Katsir berkata: Yang benar, perubah¬ 
an menjadi kera itu bersifat maknawi dan 
ragawi. Wallahu 

Terlepas dari perbedaan pendapat ini, 
Allah Ta'ala telah menghukum Bani Israel 
dengan hukuman al-maskh (perubahan men¬ 
jadi kera), apa pun jenisnya (baik yang diubah 
hati mereka saja ataupun raganya juga). Ini 
adalah hukuman bagi setiap orang fasik yang 
keluar dari ketaatan kepada Allah, dan menjadi 
pelajaran bagi orang yang mengetahuinya agar 
ia tidak melampaui batas-batas 5 ^ng digaris¬ 
kan Allah, la juga menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa sebab orang yang benar- 
benar bertakwa memetik pelajaran darinya 
dan menjauhkan dirinya dari batas-batas la- 


157 Ibid. (1/261J, Tafsir al-Qurthubi (1/440-443). 

158 Tafsir Ibnu Katsir (1/106-107). 


rangan Allah. "Itulah larangan Allah, maka 
janganlah kamu mendekatinya." (al-Baqarah: 
187) Maka sudah sepatutnya kalian, wahai 
kaum Yahudi yang sezaman dengan turunnya 
Al-Qur'an, memetik pelajaran dari apa yang 
telah menimpa leluhur kalian. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini menunjukkan tiga hal: di¬ 
angkatnya gunung Thur, diubahnya mereka 
menjadi kera, dan nasihat bagi para pendur- 
haka yang melanggar perintah-perintah dan 
larangan-larangan Allah. 

Tentang pengangkatan gunung Thur di 
atas kaum Yahudi seperti payung, itu menjadi 
peringatan untuk menakut-nakuti mereka. 
Ayat ini menafsirkan makna firman Allah 
Ta'ala, 

"Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat 
bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu 
naungan awan." (al-A’raaf: 171) 

Kata Abu Ubaidah: Maknanya adalah 
"Kami guncangkan gunung itu dan memin¬ 
dahkannya dari tempatnya". 

Ada perbedaan pendapat tentang "Thur" 
ini. Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menya¬ 
takan bahwa Thur adalah nama gunung 
tempat Allah berbicara kepada Musa a.s. dan 
menurunkan Taurat kepadanya. Sedangkan 
Mujahid dan Qatadah berkata: Ia adalah 
gunung mana pun. 

Sebab diangkatnya Thur adalah ketika 
Musa a.s. mendatangi Bani Israel dengan mem¬ 
bawa loh-loh Taurat yang diterimanya dari 
Allah, dia berkata kepada mereka, "Ambillah 
loh-loh ini dan amalkanlah." Namun mereka 
menjawab, "Tidak, kami tak mau, kecuali jika 
Allah berbicara dan menyampaikannya ke¬ 
pada kami secara langsung sebagaimana Dia 
berbicara kepadamu." Maka mereka pun di¬ 
sambar halilintar kemudian mereka dihidup¬ 
kan. Lantas Musa berkata kepada mereka. 
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'Ambillah loh-loh ini.” Mereka tetap menjawab, 
"Tidak." Maka Allah memerintahkan malaikat 
mencabut salah satu gunung di Palestina yang 
panjangnya satu/arsa/c/i^” dan lebarnya juga 
satu farsakh (pemukiman mereka luasnya 
juga sedemikian] lalu gunung itu diangkat ke 
atas mereka seperti naungan awan, kemudi¬ 
an didatangkan laut di belakang mereka dan 
api di depan mereka, lalu dikatakan kepada 
mereka, "Ambillah loh-loh ini dan berjanjilah 
bahwa kalian tidak akan menyia-n 3 dakannya. 
Jika tidak, gunung itu akan jatuh menimpa 
kalian." Akhirnya mereka bersujud sebagai 
pernyataan tobat kepada Allah dan mereka 
mengambil Taurat dengan janji itu. Ath- 
Thabari menukil perkataan sebagian ulama: 
Seandainya mereka langsung mengambil loh- 
loh itu pada perintah pertama kali, tentu me¬ 
reka tidak diharuskan mengucapkan janji apa- 
apa.^*® Sujud mereka miring sebab mereka 
melakukannya sambil mengawasi gunung itu 
dengan rasa takut. Setelah Allah memberikan 
rahmat-Nya kepada mereka, mereka berkata, 
"Tidak ada sujud yang lebih afdhal daripada 
sujud yang diterima Allah dan menjadi sebab 
turunnya rahmat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya." Maka dari itu mereka melakukan sujud 
mereka miring, di atas satu sisi tubuh. 

Ibnu Athi 3 ^ah berkata: Yang paling benar, 
Allah Ta’ala menciptakan iman di dalam hati 
mereka tatkala mereka melakukan sujud itu. 
Mereka bukannya beriman secara terpaksa 
dan hati mereka tidak menerimanya secara 
tulus. 

Dari Mujahid diriwayatkan sebab yang 
lain dari pengangkatan Thur ini. Katanya: 
Musa memerintahkan kaumnya memasuki 
pintu gerbang negeri itu sambil bersujud 
(membungkuk) dan mengucapkan hith-thaah 

159 Satu farsakh sama dengan 3 mil, atau 5544 meter, atau 
12.000 langkah. 

160 Tafsir ath-Thabari [1/257). 


(Hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, wa¬ 
hai Tuhan kami). Lalu pintu gerbang itu pun 
direndahkan supaya mereka bersujud, te¬ 
tapi ternyata mereka tidak bersujud. Mereka 
masuk sambil merangkak dan mengucapkan 
hinthah (gandum). Maka diangkatlah gunung 
itu di atas mereka.^®^ 

Adapun tentang pengubahan menjadi 
kera, jumhur berpendapat bahwa Allah Ta'ala 
mengubah bentuk/rupa orang-orang Yahudi 
yang melampaui batas dengan menangkap 
ikan di hari Sabtu, padahal telah diharamkan 
bekerja pada hari itu oleh Musa a.s.. Qatadah 
berkata: Yang muda berubah menjadi kera 
sedangkan yang tua berubah menjadi babi. Tak 
ada yang selamat kecuali orang-orang yang 
telah melarang (yaitu kelompok yang mela¬ 
rang kaum Yahudi melakukan pelanggaran, 
mereka melarang secara terang-terangan dan 
melakukan uzlah). Orang-orang selain mereka 
semuanya binasa. 

Ada riwayat dari Mujahid tentang penaf¬ 
siran ayat ini, bahwa yang diubah hanya hati 
mereka, dan akal mereka juga menjadi seperti 
akal kera. 

Adapun tentang nasihat bagi orang-orang 
yang melanggar aturan, Allah Ta'ala telah 
memberikan hukuman al-maskh (pengubahan 
menjadi kera) kepada para pendurhaka yang 
melanggar aturan di hari Sabtu dan menang¬ 
kap ikan pada hari itu dengan memperguna¬ 
kan muslihat, sebagaimana disebutkan oleh 
Allah Ta'ala dalam surah al-A'raaf ayat 163, 

"Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang 
negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka 
melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di 
sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, 
dan di hari-hari yang bukan Sabtu ikan-ikan itu 
tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 


161 Ibid. 
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mencoba mereka disebabkan mereka berlakufasik.” KISAH PENYEMBELIHAN SAPI BETINA 
(al-A’raaf: 163) Surah al-Baqarah Ayat 67 - 73 


Yakni, mereka membuat sekat-sekat dan 
kolam-kolam ketika air laut pasang. Apabila 
air surut, ikan-ikan itu terperangkap di dalam 
kolam-kolam itu, lalu mereka datang pada pagi 
hari Ahad untuk mengambil ikan-ikan itu. 

Demikian pula hukuman orang-orang 
Yahudi yang enggan mengamalkan Taurat. 
Mereka melupakannya dan menyia-nyiakan- 
nya. Mereka tidak merenungkannya dan tidak 
menjaga perintah-perintah dan ancamannya. 
Maka hukuman mereka adalah diangkatnya 
gunung Thur di atas mereka seperti naungan 
awan. 

Ini menunjukkan bahwa maksud dari ki¬ 
tab-kitab samawi adalah mengamalkan kan¬ 
dungannya, bukan sekadar membacanya de¬ 
ngan lidah sebab perbuatan ini termasuk 
kategori membuang ajaran kitab-kitab itu. 

Ini berarti bahwa sekadar memperindah 
bacaan Al-Qur'an saja tanpa memperhatikan 
wejangan-wejangannya dan tanpa mengamal¬ 
kan hukum-hukumnya tidak bermanfaat sama 
sekali. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 


\jAj LL-li (j-U' Cr* 



"Sesungguhnya di antara manusia paling 
buruk adalah orang fasik yang membaca Al- 
Qur'an; ia sedikit pun tidak meninggalkan per¬ 
buatan buruknya dan kembali ke apa yang di¬ 
ajarkan Al-Qur 'an.” 


Dengan sabda ini Rasulullah saw. men¬ 
jelaskan bahwa maksud dari kitab-kitab yang 
diturunkan Allah adalah agar kitab-kitab itu 
diamalkan. 



liHljCSZJs h u 'S 
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•j 45 L 1 ^ JoVi jd -i 
a- -41 U?,' 




jiP'i bia 


"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata ke¬ 
pada kaumnya: 'Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyembelih seekor sapi betina! Mereka 
berkata: 'Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?’ Musa menjawab: ‘Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang jahil! Mereka menjawab: 
‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, 
agar Dia menerangkan kepada kami, sapi betina 
apakah itu! Musa menjawab: ‘Sesungguhnya Allah 
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi be- 
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tina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan 
antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintah¬ 
kan kepadamu’ Mereka berkata: ‘Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerang¬ 
kan kepada kami apa warnanya! Musa menjawab: 
‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang kuning yang kuning tua 
warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 
memandangnya! Mereka berkata: ‘Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerang¬ 
kan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina 
itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar 
bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah 
akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh 
sapi itu)! Musa berkata: ‘Sesungguhnya Allah ber¬ 
firman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya! Mereka berkata: 
‘Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya! Kemudian mereka 
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah itu. Dan (ingatlah), ketika 
kamu membunuh seorang manusia lalu kamu 
saling tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah 
hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu 
sembunyikan. Lalu Kami berfirman: ‘Pukullah 
mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina 
itu!’ Demikianlah Allah menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan 
padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu 
mengerti.” (al-Baqarah: 67-73) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1. (jf» dengan huruf zai dibaca sukun. Ini 
adalah bacaan Hamzah dan Khalaf. 

2- {!}/) dengan huruf zai dibaca dhammah 

dan memakai huruf wau sebagai peng¬ 
ganti hamzah. Ini adalah bacaan Hafsh. 

3. (ij» dengan huruf zai dibaca dhammah 
dan memakai huruf hamzah. Ini adalah 
bacaan para imam yang lain. 


dibaca: 

1. (o\i) dengan huruf lam dibaca sukun dan 
memakai huruf hamzah. Ini adalah bacaan 
jumhur. 

2. (ovi) dengan menghapus hamzah dan 
memindahkan harakatnya ke huruf lam. 
Ini adalah bacaan Nafi' 

dibaca Ini adalah bacaan as-Susi, 
begitu pula Hamzah dalam keadaan waqf. 

dibaca Ini adalah bacaan as- 

Susi, begitu pula Hamzah dalam keadaan waqf. 

I’raab 

u yakni ((fi mudhaaf dihapus 

lalu mudhaaf ilaih ditempatkan di posisinya. 
Boleh pula susunan ini ditagdiirkan begini: 

adalah khabar bagi mubtada' 
yang dihapus, taqdiimya adalah ^ v); atau 
ia adalah shifah bagi kata (;>). adalah 
'athof/kepadanya dalam kedua kemungkinan 
i’raab tersebut. Kedua kemungkinan i’raab ini 
juga berlaku dalam kata Allah berfirman 

dan tidak (ibj uh) karena maksud- 
Nya adalah "di antara yang disebutkan ini". 

yakni («. 0 j^>-); ini serupa dengan 
firman-Nya dalam surah al-Hijr ayat 94: 
U yang tagdiimya begini: 

r>' 

maa adalah mubtada' sedang¬ 
kan adalah khabarnya; bolehpula 

dibalik. adalah shifah bagi 

(;^). berkedudukan marfuu’ karena 

dira/a'kan oleh kata l^'i); tergolong sebagai 
faa’il yang dira/a'kan oleh fi’ilnya. Boleh 
pula ia dianggap sebagai kata musta'naf 
yakni mubtada', sedang khabarnya adalah 
Khabar boleh diperguna¬ 
kan dengan lafal mu'annats karena (1) kata 
laun bermakna shafrah, sehingga kalimatnya 
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menjadi shafratuhaa tasurru (pengartian ke¬ 
pada makna kata seringkali dipakai dalam 
percakapan orang Arab); atau karena (2) kata 
laun diidhaafahkan kepada mu'annats, dan 
mudhaaf memperoleh sifat mu'annats dari 
mudhaaf ilaih; ini sama seperti qiraa'aat 
SjCJi juga sama seperti kalimat (^ 

4 Jboleh dianggap sebagai shifah bagi 
(s>); atau khabar hagi mubtada'yang dihapus, 
taqdiimya adalah (J^i ^ v). Dua kemungldnan 
i'raab ini berlaku pula dalam kata 
juga dalam susunan kata hanya 

saja susunan ini menjadi khabar kedua bagi 
(^) yang ditagd/zrkan. Huruf ha dalam kata 
(M') adalah pengganti dari huruf wau; aslinya 
adalah (^j). 

adalah zharfu zamaan untuk waktu 
kini. Kata ini mabni. 

huruf kaf yang pertama adalah kaf 
tasybiih yang menempati kedudukan nashb 
sebab ia menjadi shifah bagi mashdar yang di¬ 
hapus, taqdiimya adalah (iiJi > ^-)- 

Balaaghah 

U) dalam susunan ini 

terkandung peringkasan dengan menghapus 
sebagian kata, taqdiimya adalah (i«^Ur' 

\a ^ ini adalah jumlah 

i'tiraadhiyyah yang disisipkan di antara fir- 
man-Nya dan firman-Nya 

Faedah i'tiraadh (penyisipan kalimat ini) ada¬ 
lah memberi tahu orang-orang yang diajak 
bicara bahwa fakta pasti akan terungkap. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kami menjadi bahan ejekan dan olok- 
olok lantaran engkau minta kami menyem¬ 
belih sapi betina. berlindung. 

orang-orang yang berolok-olok dalam 
kondisi yang serius. 


tua. 4,% muda, masih kecil, 
pertengahan antara muda dan tua 
(setengah umur). di antara umur 

yang disebutkan itu.f^Oj^i); penyembelihan 
yang diperintahkan kepada kalian. 

4}^') kuning tua warnanya. 
orang-orang yang memandangnya merasa 
senang dan kagum sebab warnanya bagus. 

4i^ sapi yang bagaimana, apakah sapi 
ternak atau sapi pekerja. 4^' sapi 

yang digambarkan dengan ciri-ciri tersebut. 
<^Ljip 4^^ masih samar bagi kami karena amat 
banyaknya sapi yang demikian, sehingga kami 
tidak mengetahui sapi yang mana yang dimak¬ 
sud. 4^^-^ insya Allah kami akan 

memperoleh petunjuk untuk mendapatkan 
sapi itu. Dalam hadits Nabi saw. disebutkan. 



UJ -iojl frli. Dl ^ 


>T 


"Seandainya mereka tidak mengucapkan insya 
Allah, tentu ciri-ciri sapi itu selamanya tak pernah 
menjadi jelas bagi mereka.” 


4 Jsapi itu tidak pernah dipakai untuk 
bekerja. membalikkan tanah untuk 

pertanian; yakni membajak tanah. Kalimat ini 
menjadi shifah untuk kata dzaluul, dan masuk 
dalam nafi. 4'^'^^ V;)» tidak mengairi tanah 

yang dipersiapkan untuk pertanian. 
bersih dari cacat dan bekas-bekas pekerjaan. 

v)» tidak ada warna lain dari warnanya, 
tidak ada sedikit pun warna lain; yang ada 
hanya warna kuning; jadi sapi itu seluruhnya 
berwarna kuning, termasuk tanduk dan kuku¬ 
nya. Kata ini aslinya mashdar, berasal dari 
(Mj yang berarti mencampurkan warna 
lain kepada warnanya. 4^^- ^ 
karang barulah engkau memberi penjelasan 
yang utuh. Setelah itu mereka pun mencari 
sapi tersebut. Mereka mendapatkannya pada 
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seorang pemuda yang berbakti kepada ibu¬ 
nya. Mereka lantas membelinya seharga emas 
sepenuh kulit sapi itu. U} 
hampir saja mereka tidak dapat melaksanakan 
perintah itu karena harga sapi itu amat mahal. 
Disebutkan dalam hadits Nabi saw., 


(_jip jJ 

0 •'i’' jO. , ' * ' ' • *.{t 


"Seandainya mereka menyembelih sapi apa 
pun, tentu sah, akan tetapi mereka memberat- 
beratkan atas diri mereka sehingga Allah mem¬ 
beratkan atas mereka." 


kalian saling berselisih dan me¬ 
lempar tanggung jawab. Allah akan 

mengungkapkan. fakta pembunuhan 

itu yang kalian sembun 3 nkan. 

pukullah orang yang terbunuh 
itu. setelah dipukul dengan lidah atau 

pangkal ekor sapi itu, mayat itu hidup lagi 
dan berkata, "Aku dibunuh oleh Fulan dan Fu- 
lan.” Mereka adalah saudara sepupunya. Maka 
mereka tidak diberi hak waris lalu dibunuh. 

kalian merenungkan sehingga kalian 
menyadari bahwa Tuhan yang mampu meng¬ 
hidupkan satu nyawa mampu pula menghidup¬ 
kan banyak nyawa, dan kalian pun beriman. 


Hubungan Ayat 

Ayat-ayat ini berhubungan dengan ayat- 
ayat sebelumnya yang memaparkan kejahat¬ 
an-kejahatan kaum Yahudi, seperti melanggar 
perjanjian, melanggar peraturan di hari Sabtu, 
dan menolak untuk mengamalkan Taurat. Jadi, 
ayat-ayat ini masih melanjutkan penyebutan 
keburukan-keburukan mereka: melawan para 
nabi, membangkang para rasul, dan berlam¬ 
bat-lambat dalam melaksanakan perintah- 
perintah Allah Ta'ala. 


14b 




Sebab Terjadinya Kisah Ini 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abidah 
as-Salmani, ia berkata: Dahulu kala ada 
seorang laki-laki Bani Israel yang mandul se¬ 
mentara dia kaya raya. Ahli warisnya adalah 
putra saudaranya, tetapi sang keponakan 
ini membunuhnya lalu membawa mayatnya 
pada malam hari dan meletakkannya di depan 
pintu rumah seseorang. Pada pagi harinya 
ia menuntut mereka sebagai pembunuhnya, 
sampai-sampai mereka mengambil senjata 
dan saling berkelahi. 

Orang-orang 3 ^ng bijak di antara mereka 
kemudian berkata, "Mengapa kalian saling 
berbunuh-bunuhan padahal ada rasul Allah 
di tengah kalian?" Akhirnya mereka menemui 
Nabi Musa a.s. dan menceritakan kejadian- 
nyz. Beliau berkata, "Sesungguhnya Allah me¬ 
nyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina." 
Seandainya mereka tidak memprotes, tentu 
sapi yang bagaimana pun cukup untuk me¬ 
laksanakan perintah itu. Namun mereka mem- 
berat-beratkan, sehingga mereka pun diberat¬ 
kan, hingga sampailah mereka pada sapi yang 
mereka diperintahkan untuk menyembelihnya. 
Mereka mendapatkann)^ pada seorang lelaki 
yang tidak punya sapi lain selain sapi tersebut. 

Orang itu berkata, "Demi Allah, aku tidak 
mau dibayar kurang dari emas sepenuh kulit 
sapi ini." Akhirnya mereka membelinya dengan 
harga emas sepenuh kulit sapi itu. Setelah me¬ 
reka menyembelihn}^ dan memukul mayat itu 
dengan salah satu organ sapi tersebut, orang 
yang mati itu tiba-tiba bangkit. Mereka lantas 
menanyainya, "Siapa 5 ^ng telah membunuh¬ 
mu?" Dia menjawab seraya menunjuk kepo¬ 
nakannya, "Orang ini!" Kemudian dia mati lagi. 
Sang keponakan akhirnya tidak diberi sedikit 
pun dari harta warisannya, dan semenjak itu 
tak ada pembunuh yang mendapat hak waris.^“ 


162 Tafsir Ibnu Katsirfl/lOSl. 
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Dalam sebuah riwayat; Maka mereka mering¬ 
kus anak itu lalu membunuhnya. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ingatlah, wahai kaum Yahudi, waktu 
Musa berkata kepada kaumnya-para leluhur 
kalian-, "Sesungguhnya Allah menyuruh ka¬ 
lian menyembelih seekor sapi betina, sapi be¬ 
tina yang bagaimana pun." Namun mereka ti¬ 
dak melaksanakann}^. Mereka mempersulit 
sehingga Allah pun mempersulit bagi mereka. 
Mereka berkata, "Apakah engkau mengejek 
kami, wahai Musa? Kami menanyaimu ten¬ 
tang perkara pembunuhan tetapi engkau me- 
n 3 mruh kami menyembelih seekor sapi?!" 
Musa menjawab, "Aku berlindung kepada 
Allah! Tak mungkin aku mengejek dan meng¬ 
olok-olok orang lain dalam situasi yang serius, 
sebab perbuatan seperti itu-dalam keadaan 
men 3 ^mpaikan hukum-hukum Allah-membuk- 
tikan kedunguan dan ketidaktahuan si pelaku.” 

Melihat bahwa Musa tampaknya serius, 
mereka menanyainya tentang ciri-ciri sapi itu. 
Banyak pertanyaan yang mereka kemukakan. 
Mereka bertanya tentang umurnya, lalu Musa 
menjawab, "Sapi itu tidak muda dan tidak 
tua, melainkan berumur pertengahan. Maka 
laksanakanlah perintah itu dan janganlah 
mempersulit sebab, jika begitu, Allah pun akan 
mempersulit atas kalian." 

Namun mereka masih hendak membi¬ 
ngungkan dengan pertanyaan yang sulit-sulit 
Mereka tanyai Musa tentang warna sapi itu. 
Musa menjawab, "Sapi itu warnanya kuning 
tua yang menakjubkan orang yang melihatnya." 
Masih belum cukup dengan keterangan ini, 
mereka meminta diberi ciri-ciri lainn)^. Kata 
mereka sambil mengucapkan alasan, "Sesung¬ 
guhnya sapi itu ban 5 ^k dan masih samar ciri- 
n}^ bagi kami. Insya Allah kami akan men¬ 
dapat petunjuk untuk mendapatkan sapi yang 
dikehendaki." Ada riwayat bahwa Nabi saw. 
pernah bersabda. 



LJ tAiil f-Lil 
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>> 
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"Seandainya mereka tidak mengucapkan insya 
Allah, tentu ciri-ciri sapi itu selamanya tak pernah 
menjadi jelas bagi mereka.” 


Musa menjawab, "Sesungguhnya Allah 
berfirman: 'Sapi itu tidak pernah dipakai be¬ 
kerja membajak sawah atau mengairi ladang. 
Ia tidak bercacat dan tidak ada warna lain di 
tubuhnya selain warna kuning tua.” 

Mereka berkata, "Sekarang barulah eng¬ 
kau memperlihatkan fakta yang jelas." Mereka 
lalu mencari sapi itu. Mereka baru mendapat¬ 
kannya pada seorang bocah yatim yang ber¬ 
bakti kepada ibunya. Mereka menawar sapi 
itu tetapi si bocah menginginkan harga yang 
tinggi, hingga akhirnya mereka membelinya 
dengan emas sepenuh kulit sapi itu. Tidak 
mudah perintah itu terlaksana oleh mereka. 
Ibnu Abbas berkata: Seandainya mereka me¬ 
nyembelih sapi betina macam apa pun 5 rang 
mereka kehendaki, tentu sah bagi mereka. 
Akan tetapi mereka mempersulit atas diri 
mereka, maka Allah pun mempersulit atas 
mereka." 

"Dan ingatlah, wahai kaum Yahudi 
yang hidup sezaman dengan turunnya Al- 
Qur'an, ketika kalian membunuh seorang 
manusia." Susunan ini terhitung sebagai at- 
ta'khiir lafzhan wat-taqdiim ma’nan (lafalnya 
disebutkan belakangan, tetapi secara makna 
ia terjadi lebih dahulu), dan berfungsi untuk 
semakin meningkatkan rasa ingin tahu tentang 
sebab musabab penyembelihan sapi betina itu. 
Pembunuhan itu dinyatakan sebagai perbuatan 
kaum Yahudi 3 :ang hidup di zaman Nabi saw. 
karena mereka adalah keturunan dari gene¬ 
rasi terdahulu, mereka bangga dengan nasab 
mereka, dan ridha terhadap perbuatan mereka. 
Demikian pula pembunuhan itu dinyatakan 
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sebagai perbuatan seluruh umat padahal si 
pembunuh cuma satu orang, karena sebuah 
umat itu bahu-membahu, dan komunitas umat 
itu ibarat satu individu; maka dari itu komu¬ 
nitas ikut bersalah atas dosa yang dilakukan 
satu individunya. Dalam firman Allah ini ter¬ 
kandung celaan dan kecaman terhadap orang- 
orang dahulu maupun orang-orang kini, ko¬ 
munitas dan individu. 

Dan ingatlah peristiwa pembunuhan da¬ 
lam sejarah kalian serta perselisihan kalian 
dalam urusan itu. Masing-masing melempar¬ 
kan tanggung jawab pembunuhan itu dari 
pundaknya. Tiap orang mengaku dirinya tak 
bersalah dan menuduh orang lain yang ber¬ 
salah. Allah mencela perbuatan mereka dan 
penyembunyian mereka akan fakta itu. Se¬ 
mentara itu kalian sekarang menyembunyikan 
ciri-ciri Nabi saw. yang tercantum dalam kitab 
kalian. Namun Allah pasti akan mengungkap 
fakta pembunuhan yang kalian sembunyikan 
dan tutupi. Maka Kami berfirman, "Pukullah 
korban pembunuhan itu dengan sebagian ang¬ 
gota tubuh sapi yang sudah disembelih itu." 
Setelah mereka memukulnya, Allah meng¬ 
hidupkannya, lalu ia memberitahukan siapa 
si pembunuh sebenarnya. Seperti halnya pro¬ 
ses penghidupan yang aneh itu, Allah akan 
menghidupkan orang-orang mati pada hari 
Kiamat lalu Dia membalas setiap manusia 
sesuai dengan amalnya. Begitulah Allah mem¬ 
perlihatkan ayat-ayat-Nya yang terang yang 
menunjukkan kebenaran Al-Qur'an dan Nabi 
saw., di mana Dia mengabarkan hal-hal yang 
gaib, agar kalian mengerti dan beriman ke¬ 
pada Nabi saw. dan Al-Qur'an, supaya kalian 
memahami rahasia-rahasia syariat dan man¬ 
faat tunduk kepadanya, serta kalian mencegah 
diri kalian dari mengikuti hawa nafsu dan 
menaati perintah-perintah Allah. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ada banyak pelajaran yang dapat dipetik 
dari kisah ini yang menjelaskan sebagian ke¬ 
burukan kaum Yahudi serta pendirian mereka 
yang keras dan suka membangkang. Pelajaran- 
pelajaran tersebut, yang terpenting, antara 
lain berikut ini. 

1. Sikap keras dalam beragama bukanlah 
terpuji, dan mendesak dengan banyak 
pertanyaan bukanlah perbuatan yang di¬ 
kehendaki. Oleh karena itu Allah Ta'ala 
melarang kita berbuat begitu pada waktu 
turunnya Al-Qur'an. Dia berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, jangan¬ 
lah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal- 
hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu.” (sd-Maa' idah: 101) 


Rasulullah saw. bersabda sebagaima¬ 
na diriwayatkan oleh Muslim dari Sa’d bin 
Abi Waqqash, 


(1^ .3^1 J; J g; 


"Orang Islam yang paling besar dosanya 
terhadap sesama kaum muslimin adalah 
orang yang menanyakan suatu perkara yang 
sebetulnya tidak diharamkan bagi kaum mus¬ 
limin, tetapi kemudian perkara itu diharam¬ 
kan gara-gara pertanyaannya.” 


Beliau bersabda pula dalam riwayat 
yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah, 


AL* lyti Aj ALP L* 

' g* iil;! i; 
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"Jauhilah perkara yang kularang, dan 
laksanakanlah sebisa kalian perkara yang 
kuperintahkan. Banyak pertanyaan dan me¬ 
nentang para nabi telah menyebabkan kaum 
sebelum kalian binasa.” 

Beliau juga bersabda dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim, 


JUj ^ ... 

jdi 

"... dan Allah juga tidak menyukai desas- 
desus, banyak pertanyaan, dan pemborosan 
harta.” 


Pertanyaan yang dilarang adalah, mi¬ 
salnya, pertanyaan tentang perkara yang 
disembunyikan Allah Ta'ala dari hamba- 
hamba-Nya, tidak diberitahukan-Nya ke¬ 
pada mereka; contohnya pertanyaan ten¬ 
tang waktu hari Kiamat, tentang hakikat 
ruh, tentang rahasia qadha dan qadar; 
juga pertanyaan yang diajukan untuk 
membingungkan, main-main, dan meng¬ 
ejek; pertanyaan/permintaan agar dimun¬ 
culkan mukjizat dan ditampilkan perkara- 
perkara yang luar biasa sebagai bentuk 
pembangkangan; pertanyaan tentang 
aghaaliith (masalah-masalah yang sukar, 
yang diajukan kepada ulama agar ia ke¬ 
liru menjawab sehingga timbul fitnah); 
pertanyaan tentang sesuatu yang tidak 
dibutuhkan dan tidak ada faedah praktis 
dari menjawab pertanyaan tersebut; dan 
pertanyaan tentang hukum halal dan ha¬ 
ram yang didiamkan oleh syariat. 

Allah mencatat ke dalam rekening 
kaum Yahudi dosa mengajukan pertanya¬ 
an secara mengejek, membangkang, mem¬ 
bantah, dan mengingkari kebenaran yang 
jelas. 


2. Perintah untuk menyembelih sapi betina, 
bukan hewan lainnya, alasannya karena 
sapi betina ini sama jenisnya dengan 
hewan yang pernah mereka sembah, yaitu 
'ijl (anak lembu), agar mereka tidak lagi 
mengagungkan hewan tersebut. 

3. Olok-olok mereka terhadap perintah para 
nabi menyebabkan mereka mendapat 
celaan dan hukuman. 

4. Proses penghidupan orang yang terbunuh 
dengan cara membunuh makhluk yang 
hidup menunjukkan dengan amat jelas 
kodrat Allah Ta'ala dalam menciptakan 
sesuatu dari lawannya. Dalam surah al- 
Baqarah, Allah Ta'ala menyebutkan peng¬ 
hidupan orang-orang mati di lima tempat: 
dalam firman-Nya, 

"Setelah itu Kami bangkitkan kamu se¬ 
sudah kamu mati.” (al-Baqarah: 56) 

Dalam kisah ini; 

"Lalu Kami berfirman: ‘Pukullah mayat 
itu dengan sebagian anggota sapi betina itu!’” 
(al-Baqarah: 73) 

Dalam kisah orang-orang yang ber¬ 
jumlah ribuan yang keluar dari kampung 
halaman mereka: 

"Maka Allah berfirman kepada mereka: 
‘Matilah kamu’, kemudian Allah menghidup¬ 
kan mereka.” (al-Baqarah: 243) 

Dalam kisah Uzair: 

"Maka Allah mematikan orang itu seratus 
tahun, kemudian menghidupkannya kembali.” 

(al-Baqarah: 259) 

Dan dalam kisah Ibrahim: 

"Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku ba¬ 
gaimana Engkau menghidupkan orang mati.” 

(al-Baqarah: 260) 







Tafsir AL-MUNiR Jilid l 


150 


Surah Al-Baqarah 




5. Kecaman yang keras atas pembunuhan 
jiwa yang tak bersalah. Allah menyebut¬ 
kannya belakangan, terlebih dahulu me¬ 
nyebutkan sikap mereka yang mengejek 
dan membangkang, dengan tujuan untuk 
memberi perhatian dan menunjukkan ke¬ 
kejian serta memberi celaan terhadap si¬ 
kap pembangkangan tersebut, di samping 
untuk merangsang keingintahuan ten¬ 
tang sebab-musabab penyembelihan sapi 
betina ini. Perilaku ini adalah kebiasaan 
dan watak kaum Yahudi yang tak pernah 
mereka tinggalkan. Al-Qur'anul Karim, 
dalam menceritakan berbagai kejadian 
dan peristiwa, tidak mengikuti urut-urut¬ 
an waktu seperti cara yang diambil para 
sejarawan. Dia menyebutkan suatu kisah 
sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk 
memberi pelajaran, menarik perhatian, 
serta membangkitkan kesadaran. 

6. Tidak ada yang lebih buruk dan lebih aneh 
ketimbang pernyataan bahwa batu lebih 
bermanfaat daripada hati kaum Yahudi, 
sebab air bisa memancar keluar dari batu 
itu. Mujahid berkata: "Tak ada batu yang 
jatuh dari puncak gunung, tak ada sungai 
yang mengalir dari batu, dan tak ada air 
yang memancar dari batu, kecuali semua 
itu terjadi karena batu itu takut kepada 
Allah. Al-Qur'anul Karim menyatakan 
begitu.” Ini berarti bahwa rasa takutnya 
batu itu hakiki, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala: 

"Dan tak ada suatu pun melainkan ber¬ 
tasbih dengan memuji-Nya.” (al-Israa': 44) 

Ath-Thabari menukil perkataan seba¬ 
gian ahli tafsir, bahwa takutnya batu itu 
cuma ungkapan majaaz dan isti'aarah, 
sama seperti ungkapan isti'aarah dalam 
pemakaian kata "kehendak" untuk din¬ 
ding, dalam firman-Nya, 


"Dinding rumah yang hendak roboh.” (al- 
Kahfi: 77)‘« 

7. Kisah sapi betina ini menjadi dalil bahwa 
syariat kaum sebelum kita menjadi syariat 
pula bagi kita. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama ushul fiqih, selain Imam Syafi’i. 

8. Imam Malik membuktikan bolehnya qa- 
saamah^^ dengan berargumen kepada 
perkataan orang yang terbunuh itu: "Da¬ 
rahku ditumpahkan oleh Fulan" atau "Fu- 
lan yang telah membunuhku". Sedang¬ 
kan Imam S 5 ^fi’i dan jumhur ulama tidak 
membolehkan argumen seperti ini, sebab 
perkataan korban pembunuhan itu "Da¬ 
rahku ditumpahkan oleh Fulan" atau "Fu¬ 
lan yang telah membunuhku" adalah berita 
yang mungkin benar dan mungkin dusta. 


KEKERASAN HATI KAUM YAHUDI 
Surah al-Baqarah Ayat 74 



iiJ» i:- ^ 




"Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras 
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di 
antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 


163 Tafsir ath-Thabari [1/289J. Lihat pula Tafsir aI-Qurthubi 
[1/465). 

164 Qasaamah adalah lima puluh sumpah yang diucapkan oleh 
lima puluh orang. Sumpah ini, menurut mazhab Hanafi, 
diucapkan oleh penduduk daerah di mana mayat orang 
yang terbunuh itu ditemukan, dan wali korban memilih 
orang-orang itu untuk bersumpah, guna menafikan tuduhan 
pembunuhan dari orang yang dituduh. Sedangkan menurut 
jumhur, sumpah ini diucapkan oleh para wali orang yang 
terbunuh untuk menguatkan tuduhan pembunuhan atas si 
pelaku pembunuhan. 
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sungai-sungai daripadanya dan di antaranya 
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan 
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan." (al-Baqarah: 74) 

Qlraa'aat 

dibaca (^'). Ini adalah bacaan Qalun, 
Abu Amr, dan al-Kisa'i. 

dibaca: 

1. dengan huruf ta. Ini adalah bacaan 
jumhur. 

2. (oji-i) dengan huruf ya. Ini adalah bacaan 
Ibnu Katsir. 


I’raab 

susunan ini di'at/ia/kan ke¬ 
pada kata yang menempati kedu¬ 

dukan rafa’ karena ia adalah khabar bagi 
adalah tamyiiz dan ia manshuub. 
(jt) bermakna (j»). 

berada dalam kedudukan nashb 
menurut logat Hijaz, sedangkan menurut logat 
Tamim ia menempati kedudukan rafa' 

huruf lam berfungsi untuk men- 
taukiid, sedangkan adalah isim (ot) sehing¬ 
ga ia manshuub; adapun al-jaarru wal-majruur 
■^\^'^-dhamiir ha ini kembali kepada (SjUJ-i)- 
berada dalam kedudukan ra/a'sebagai khabar 

(^ 0 . 


Balaaghah 

kata tsumma berfungsi untuk 
menyatakan urutan dan taraakhi (lambat 
datangnya). Pemakaian kata tsumma menun¬ 
jukkan bahwa kekerasan hati kaum Yahudi 
mencapai derajat yang jauh melebihi kondisi 
normal. 


susunan ini adalah isti'aarah 
tashriihiyyah. Hati diberi sifat keras dan kasar. 


tetapi yang dimaksud dengan ungkapan ini 
adalah bahwa hati itu enggan untuk memetik 
pelajaran dan ibrah. susunan ini 

disebut tasybiih mursal mujmal, sebab adaatu 
tambahnya disebutkan sedangkan wajhu 
^ibhnya dihapus, (jt) 4*3^ bermakna 

(ji), sehingga susunan ini bermakna "bahkan 
lebih keras lagi”. Ini seperti firman Allah dalam 
surah ash-Shaaffaat ayat 147; .JJl *il. Ji 

Dalam al-Kasysyaaf (1/223), az-Zama- 
khsyari menulis: 4^^)* di'athajkan kepada kaf 
dalam yang boleh diartikan begini; 

(;^ Ji. j!), lalu mudhaafaya dihapus dan 
mudhaaf ilaihnya ditempatkan di posisinya; 
boleh pula diartikan begini (s^ J ^ jO- 

Arti kalimat ini, orang yang mengetahui keada¬ 
an hati kaum Yahudi akan menyerupakannya 
dengan batu atau dengan benda yang lebih 
keras darinya (besi, misalnya), atau orang 
yang mengetahuinya akan menyerupakannya 
dengan batu atau berkata "Hati mereka lebih 
keras daripada batu". 

susunan ini disebut 
majaaz mursal, yakni (jUSli tU). Susunan ini me¬ 
nyebutkan tempatnya (yaitu al-anhaar, yang 
berarti sungai) tetapi yang dimaksud adalah 
benda yang menempati sungai, yaitu air. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4c~ii)>. menjadi keras sehingga tidak bisa 
menerima kebenaran 4*^^/ sesudah apa 

yang disebutkan itu, yakni penghidupan kor¬ 
ban pembunuhan dan hal-hal yang diceritakan 
dalam ayat-ayat sebelumnya, seperti 

batu kerasnya. keluar dan mengalir 

dengan deras. 413 ^)^ aslinya lalu hu¬ 

ruf ta diidghaamkan ke huruf S 3 dn. Artinya, 
terbuka celah-celah, turun dari atas ke bawah 
ili JiU; iiJt .4-^-)> Allah sama sekali 
tidak lengah dari apa yang kalian kerjakan. 
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hanya saja Dia menangguhkan kalian sampai kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan 
tiba batas waktu kalian. melihat (balasan)nya pula.” (az-Zalzalah: 7-8) 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Walaupun kaum Yahudi telah menyaksi¬ 
kan tanda-tanda kekuasaan Allah [seperti me¬ 
mancarnya air, diangkatnya gunung, diubah¬ 
nya manusia menjadi kera dan babi, dan di¬ 
hidupkannya orang yang mati terbunuh), hati 
mereka tetap keras dan menolak menerima 
kebenaran. Kekerasan hati mereka mirip batu, 
malah hati mereka lebih keras lagi daripada 
batu. Dengan tidak terpengaruhnya hati me¬ 
reka dengan berbagai ibrah dan pelajaran 
tersebut, hati mereka menjadi seperti benda 
mati, bahkan lebih rendah daripada derajat 
benda mati, sebab batu adakalanya bisa me¬ 
mancarkan air dan mengalirkan sungai-sungai 
yang menyuburkan tanah dan menyegarkan 
tanaman, batu juga terkadang retak sehingga 
mengalirlah air sedikit demi sedikit sehingga 
menjadi mata air, bukan sungai, dan peris¬ 
tiwa ini mendatangkan manfaat bagi manu¬ 
sia; batu juga adakalanya terpengaruh dengan 
angin badai serta gempa bumi, misalnya, se¬ 
hingga ia jatuh dari puncak gunung dan meng¬ 
hancurkan batu-batu besar dan melumatkan 
benteng-benteng, tetapi kejadian ini tidak ada 
manfaatnya bagi manusia. 

Meski telah ada berbagai ibrah dan pe¬ 
lajaran tersebut, kaum Yahudi malah tambah 
melawan dan merusak. Akan tetapi Allah 
Ta’ala mengingat dan menghitung amal-amal 
mereka, lalu kelak Dia akan membalas mereka 
dengan setimpal. Ini mengandung ancaman 
yang sangat keras, sebab firman Allah 
mencakup semua perbuatan, baik 
yang kecil maupun yang besar. Hal ini di¬ 
kuatkan dengan firman-Nya, 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Allah Ta’ala tidak menciptakan apa pun di 
alam ini secara percuma. Semua diciptakan- 
Nya dengan membawa manfaat. Ayat ini me¬ 
nunjukkan sebagian manfaat batu dan benda- 
benda mati lain sejenisnya. Benda-benda itu 
ternyata tunduk kepada perintah Allah. Ka¬ 
rena itu, jika ada sekelompok makhluk yang 
memberontak dari hukum Allah sehingga me¬ 
reka tidak bermanfaat karena mereka tidak 
terpengaruh dengan nasihat-nasihat dan tidak 
sudi menerima kebenaran, Allah akan mem¬ 
beri mereka balasan yang setimpal, di dunia 
dan di akhirat. Di dunia Allah akan menimpa¬ 
kan malapetaka kepada mereka, lalu di akhirat 
Dia akan mengadzab mereka di dalam neraka 
Jahanam, lantaran mereka menolak kebenaran 
dan tidak mau taat kepada perintah-perintah 
Allah Ta’ala. 


KAUM YAHUDI DIANGGAP MUSTAHIL 
BERIMAN 

Surah al-Baqarah Ayat 75 - 78 

'u Sjiij 

® Ipi. u 

,44^ tJi. \p sj\ 

iii ^ C 

'i ii' 01 ojlJu 
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"Apakah kamu masih mengharapkan mereka 
akan beriman kepadamu, padahal segolongan dari 
mereka mendengar firman Allah, lalu mereka me¬ 
ngubahnya setelah mereka memahaminya, sedang 
mereka mengetahui? Dan apabila mereka berjumpa 
dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
‘Kami pun telah beriman, tetapi apabila mereka 
berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: 
‘Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang- 
orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah 
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat 
mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; ti¬ 
dakkah kamu mengerti?’ Tidakkah mereka menge¬ 
tahui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka 
sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan? 
Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak 
mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan 
bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga.” 
(al-Baqarah: 75-78) 


l’raab 

susunan ini menempati kedu¬ 
dukan nashb karena tagdiimya adalah (i^>. ot 
1 ^), dan setelah harfiil jarr dihapus maka fi’il 
bersambung dengannya sehingga me-nashab- 
kannya boleh dianggap berkeduduk¬ 

an rafa’ sebagai shifah untuk sedangkan 
kalimat menjadi khabar kaana; boleh 

pula ia dianggap berkedudukan nashb seba¬ 
gai khabar kaana sedangkan menjadi 

shifah untuk (ji,») susunan mubta- 

da' dan khabar ini berkedudukan nashb seba¬ 
gai haal dari dhamiir (oy». 

huruf lam ini adalah lam kai, 
yang menashabkan fi’il dengan mentaqdiirkan 
(ol). 

J 

susunan ini adalah mubtada' 
mu'akhkhar dan khabar muqaddam. if)» 
berkedudukan marfuu’ sebagai shifah 
untuk berkedudukan man- 

shuub sebab ia adalah istitsnaa' munqathi’min 
ghairil jinsi (pengecualian terputus, dengan 


menyebutkan kata yang berbeda jenis), sebab 
amaani (dongengan bohong) bukan termasuk 
jenis ilmu. taqdiimya adalah Uj 

'i!! adalah mubtada', sedangkan 
yang setelahnya adalah khabarnya; dan kata 
membatalkan 'ama//fungsi (oi)- 

Baiaaghah 

huruf hamzah berfungsi sebagai 
istifhaam inkaariy. kalimat ini me¬ 

nunjukkan celaan yang mendalam atas per¬ 
buatan mereka, yaitu mengubah Taurat secara 
sengaja, bukan karena faktor ketidaktahuan. 

1-3 dalam susunan ini ter¬ 
dapat thibaaq antara lafal dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

sekelompok pendeta mereka. 
<^4111 Taurat. mereka mengubah¬ 

nya, atau mereka menakwilkannya dengan 
batil. mereka memahaminya dan me¬ 
ngerti tentangnya, mereka tahu 

bahwa mereka mengada-ada. 

ViCff jika orang-orang munafik di ka¬ 
langan kaum Yahudi itu bertemu. 'il3)> 
jika sebagian mereka telah kembali kepada 
sebagian yang lain, atau jika mereka telah ber¬ 
sama sesama mereka saja, iiJi apa 

yang telah diputuskan Allah atau diceritakan- 
Nya kepada kalian atau diberitahukan-Nya 
kepada kalian tentang ciri-ciri Muhammad 
saw.. agar mereka membantah huj- 

jah kalian; huruf lam di sini berfungsi sebagai 
shairuurah. di akhirat. Artinya, me¬ 

reka akan membeberkan bukti bahwa kalian 
tidak mengikuti Muhammad meski kalian tahu 
bahwa ia benar. 

V3t)> istifhaam ini berfungsi seba¬ 
gai taqriir (penetapan), sedangkan huruf wau 
yang masuk padanya berfungsi sebagai harf 
‘athfi Istifhaam ini dimaksudkan sebagai celaan 
dan kecaman. 
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^dpi^ orang-orang awam yang tidak me¬ 
ngerti isi kitab mereka, dongengan 

bohong yang mereka terima dari para pe¬ 
mimpin mereka; mereka berpegang kepada 
dongengan bohong tersebut padahal ia tidak 
bersandar pada dalil aqli maupun dalil naqli. 

pengingkaran mereka terhadap ke¬ 
nabian Muhammad saw. dan hal-hal lain yang 
mereka ada-adakan tidak lain didasarkan 
atas prasangka belaka, mereka tidak punya 
pengetahuan akan hal itu. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnu Abbas dan Muqatil berkata: Firman 
Allah Ta'ala turun sehubungan de¬ 

ngan tujuh puluh orang yang dipilih Musa 
untuk pergi bersamanya kepada Allah Ta’ala. 
Setelah mereka pergi bersamanya, mereka 
pun mendengar firman Allah Ta'ala ketika Dia 
memerintah dan melarang. Kemudian me¬ 
reka pulang ke kaum mereka. Orang-orang 
yang jujur lantas menyampaikan apa yang 
mereka dengar. Namun sebagian dari mereka 
berkata, "Kami mendengar Allah berfirman: 
Jika kalian sanggup melakukan hal-hal ini, 
lakukanlah. Tetapi Jika kalian ingin untuk tidak 
melakukannya. Jangan lakukan, dan kalian 
tidak mendapat dosa." 

Menurut kebanyakan ahli tafsir, ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang yang 
mengubah ayat rajam dan ciri-ciri Muhammad 
saw..^^^ 

Para ulama berbeda pendapat tentang ba¬ 
gaimana Musa mengetahui bahwa yang dide¬ 
ngarnya adalah kalam Allah padahal sebelum¬ 
nya ia tidak pernah mendengar firman-Nya. 

Menurut sebagian ulama, Musa mende¬ 
ngar kalam yang bukan berupa huruf dan suara, 
serta tidak terputus-putus oleh tarikan nafas. 


Saat itulah ia tahu bahwa yang didengarnya 
itu bukan kalam manusia, melainkan kalam 
Tuhan alam semesta. 

Sedangkan menurut ulama yang lain, 
ia mendengar kalam bukan dari suatu arah 
tertentu; dan karena kalam manusia pasti ter¬ 
dengar dari salah satu dari enam arah, tahulah 
dia bahwa itu bukan kalam manusia. 

Ada pula yang berpendapat bahwa seluruh 
tubuhn}^ berubah menjadi indra pendengar¬ 
an sehingga dapat mendengar kalam tersebut, 
dan karena itulah dia mengetahui bahwa itu 
adalah kalam Allah. 

Juga ada yang berpendapat bahwa mukji¬ 
zatlah yang menunjukkan bahwa apa yang ia 
dengar adalah kalam Allah. Alasannya, ketika 
dikatakan kepadanya "Lemparkanlah tong¬ 
katmu!”, ia pun melemparkan tongkatnya, dan 
tongkat itu ternyata berubah menjadi ular. Ke¬ 
jadian ini membuktikan kebenaran keadaan 
tersebut, dan bahwa yang berkata kepadanya 
"Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu" (Thaa- 
haa: 12) adalah Allah Azza wa Jalla.^^^ 

Sebab turunnya ayat 76 adalah kisah 
yang dituturkan oleh Mujahid: Pada waktu 
memerangi suku Quraizhah, Nabi saw. berdiri 
di bawah benteng mereka seraya berseru, 
"Wahai saudara-saudara kera... wahai saudara- 
saudara babi... wahai para penyembah thaghut 
(setan)!" Mendengar itu mereka lantas ber¬ 
kata satu sama lain, "Siapa yang memberi tahu 
Muhammad tentang hal ini? Kalimat seperti 
ini hanya keluar dari mulut kalian. Apakah 
kalian menceritakan kepada mereka apa yang 
telah diterangkan Allah kepada kalian, supa¬ 
ya dengan begitu mereka punya hujjah atas 
kalian?!" Maka turunlah ayat ini. 

Ibnu Abbas berkata: Biasanya kalau ber¬ 
temu orang-orang beriman, mereka berkata, 
"Kami beriman bahwa orang itu adalah rasul 
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Allah, hanya saja ia diutus kepada kalian se¬ 
mata." Namun tatkala sudah bersama sesama 
mereka saja, mereka berkata, "Apakah orang- 
orang Arab membicarakan hal ini? Dulu ka¬ 
lian biasa memohon kedatangan nabi untuk 
mendapat kemenangan atas mereka, tetapi 
ternyata nabi tersebut datang dari kalangan 
mereka!" Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
"Dan apabila mereka berjumpa..." 

As-Suddi berkata: Ayat ini turun sehu¬ 
bungan dengan sejumlah orang Yahudi yang 
telah beriman (masuk Islam) kemudian me¬ 
reka menjadi munafik. Mereka mendatangi 
orang-orang Arab yang mukmin dan menyam¬ 
paikan apa yang telah mereka percakapkan se¬ 
belumnya di antara sesama mereka. Maka se¬ 
bagian orang Yahudi itu berkata, "Apakah kali¬ 
an menceritakan kepada mereka adzab yang 
dulu telah diturunkan Allah kepada kalian, 
supaya dengan begitu orang-orang Arab itu 
berkata: Kami lebih dicintai Allah daripada 
kalian dan lebih mulia dalam pandangan Allah 
ketimbang kalian?!"^^’’ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Nabi saw. dan para sahabatnya sangat 
ingin kaum Ahli Kitab (orang-orang Yahudi 
dan Nasrani) bergabung ke dalam dakwah 
beliau dan beriman kepada kerasulan beliau 
agar mereka bersama-sama menghadapi kaum 
musyrikin, sebab ada banyak segi persamaan 
dengan mereka (seperti: iman akan adanya 
Tuhan, iman kepada para nabi, serta iman 
kepada kebangkitan dan hari Akhir). Ada ri¬ 
wayat bahwa ayat ini turun sehubungan de¬ 
ngan kaum Anshar, yang dulunya merupakan 
sekutu kaum Yahudi serta punya hubungan 
jiran dan persusuan dengan mereka. Mereka 
(kaum Anshar) amat berharap seandainya 


167 Asbaabun Nuzuul karya as-Suyuthi yang dicetak di tepi 
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kaum Yahudi itu masuk Islam. Maka Allah ber¬ 
firman, "Apakah kamu masih mengharapkan 
mereka akan percaya kepadamu...." 

Maka datanglah ayat-ayat ini, di sela-sela 
penjelasan tentang keburukan-keburukan 
kaum Yahudi, yang memaparkan kepada Nabi 
saw. dan kaum mukminin tentang fakta yang 
memusnahkan harapan akan berimannya 
kaum Yahudi tersebut, yaitu di antara mereka 
terdapat sekelompok orang (yakni sejumlah 
pendeta dan pemimpin) yang dulu mendengar 
kalam Allah kemudian mereka menggantinya 
atau menakwilkannya sesuai hawa nafsu atau 
kecenderungan mereka; dan mereka yang hi¬ 
dup di zaman sekarang tidaklah lebih baik 
keadaannya daripada para pendahulu me¬ 
reka, sebab mereka mewarisi sikap takabur 
dari para leluhur mereka, dan mereka pun 
tahu bahwa perbuatan ini bertentangan de¬ 
ngan hakikat dan kenyataan. Jika demikian, 
bagaimana mungkin kalian mengharapkan 
imannya orang yang sudah ada contohnya 
dahulu bahwa ia memilih kesesatan?! 

Sebab lain yang mendorong tidak ber¬ 
imannya mereka adalah bahwa orang-orang 
munafik di kalangan Yahudi itu, apabila ber¬ 
jumpa dengan orang-orang beriman, berkata, 
"Kami beriman kepada Allah dan kepada Nabi 
saw. seperti halnya iman kalian, sebab nabi 
inilah yang telah diprediksikan kedatangan¬ 
nya dalam kitab kami. Jadi, kami bersama- 
sama dengan kalian." Namun apabila mereka 
telah bersama sesama mereka saja, mereka 
berkata satu sama lain, "Mengapa kalian cerita¬ 
kan kepada para pengikut Muhammad itu 
tentang apa yang diturunkan Allah kepada 
kalian di dalam Taurat? Bagaimana mungkin 
kalian melakukan hal ini, padahal kelak pada 
hari Kiamat mereka akan menjadikan ucapan 
kalian itu sebagai hujjah atas diri kalian dan 
mereka akan mengadukan kalian kepada 
Tuhan kalian? Apakah akan kalian ungkapkan 
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rahasia-rahasia yang merugikan kalian?" Maka 
Allah membantah mereka, "Apakah mereka 
tidak tahu bahwa Allah Ta’ala mengetahui per¬ 
kara yang tersembunyi dan yang terbuka, serta 
mengetahui perkara yang gaib dan yang nyata? 
Sama saja apakah kalian ungkapkan suatu ra¬ 
hasia atau kalian sembun 5 dkan, sesungguhnya 
Allah akan membalas amal perbuatan kalian." 

Selanjutnya Allah Ta’ala menyebutkan 
bahwa demikian itu adalah sikap para cende¬ 
kiawan dan pendeta Yahudi. Adapun orang- 
orang yang buta huruf (kaum awam) di antara 
mereka tidak mengerti tentang agama me¬ 
reka kecuali sekadar dongengan-dongengan 
bohong yang mereka dengar tetapi tak mereka 
pahami. Misalnya, pandangan bahwa mereka 
adalah umat pilihan Allah, bahwa para nabi 
berasal dari kalangan mereka sehingga kelak 
pasti akan memberi syafaat bagi mereka, dan 
bahwa api neraka hanya akan menyentuh 
mereka selama beberapa hari saja. Dalam 
semua anggapan itu mereka tidak lebih se¬ 
kadar membuat praduga yang tak benar. 

jadi, mereka tidak dapat diharapkan akan 
beriman, dan tak perlu merasa menyesal bagi 
orang-orang semacam mereka. Siapa pun yang 
memiliki sifat-sifat dan keburukan-keburuk- 
an seperti itu berarti tidak memiliki kebaikan 
sama sekali; dan kita pun tidak perlu merasa 
menyesal baginya. 

Yang dimaksud dengan maa fataha- 
Ilaahu 'alal-yahuud (apa yang diterangkan 
Allah kepada kaum Yahudi) adalah karunia 
berupa syariat dan hukum-hukum serta berita 
gembira tentang kedatangan Nabi saw.. Allah 
menyerupakan orang yang diberi syariat de¬ 
ngan orang yang tersesat bacaannya dalam 
shalat sehingga dibantu oleh makmum agar 
ia tahu bacaan yang benar sehingga ia keluar 
dari kesulitan. Atau, arti ^ ada¬ 

lah: apa yang diputuskan Allah dan diambil- 
Nya janji kalian atas hal itu, yaitu kalian akan 
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beriman kepada Nabi saw. yang kelak datang 
kepada kalian dan yang akan membenarkan 
ajaran yang ada pada kalian, serta kalian akan 
menolongnya. Yang dimaksud dengan firman- 
Nya adalah perdebatan/adu argu¬ 

men di akhirat. Ini menurut as-Suyuthi. Se¬ 
dangkan beberapa ulama lain berpendapat 
bahwa susunan ini bermakna "dalam kitab 
Allah dan hukum-Nya". Artinya, apa yang kali¬ 
an ceritakan kepada mereka dari Taurat sesuai 
dengan apa yang ada di dalam Al-Qur'an. Jadi, 
perdebatan tersebut terjadi di dunia. Ini sama 
seperti firman Allah Ta'ala tentang ahlul-ifki 
(para penyebar gosip dusta tentang selingkuh¬ 
nya Aisyah) dalam surah an-Nuur ayat 13: 

“iIii .ilf- iUjti lyt ^ di mana 

'inda-Ilaah berarti "dalam hukum Allah yang 
dijelaskan di dalam kitab-Nya”.^®® 

Amaani artinya dongengan-dongengan 
dusta. Sebagian ulama menafsirkannya de¬ 
ngan giraa'aat (bacaan). Artinya, mereka ti¬ 
dak mendapatkan apa-apa dari Taurat kecuali 
sekadar membaca kata-katanya tanpa me¬ 
mahami makna dan tidak menarik pelajaran 
sehingga tercermin dalam perbuatan. Jadi, 
ini serupa dengan firman-Nya, 

juii yjr jc* yang artinya: 

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan 
kepadanya Taurat kemudian mereka tiada me¬ 
mikulnya adalah seperti keledaiyang membawa 
kitab-kitab yang tebal" (al-Jumu'ah: 5) 

FiQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Mengubah firman Allah adalah perbuatan 
haram yang paling berat dosanya, baik dengan 
cara penakwilan yang tidak benar maupun 
dengan cara penggantian lafalnya. Kedua jenis 
ini telah dilakukan oleh para pendeta Yahudi. 
Allah Ta’ala menyifati mereka bahwa mereka 
mengganti dan mengubah kalam Allah. Dia 
berfirman. 
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan 
mereka sendiri.’’ (al-Baqarah: 79) 

Pengubahan itu ada banyak bentuknya. 
Pada zaman Nabi Musa a.s., diriwayatkan bah¬ 
wa sebagian dari ketujuh puluh orang yang 
terpilih, yang telah mendengar kalam Allah 
ketika Dia berfirman kepada Musa di gunung 
Thur, yang berisi perintah dan larangan-Nya 
kepada Musa, mereka kemudian berkata, 
"Kami mendengar Allah berfirman di bagian 
akhirnya: Jika kalian sanggup melakukan hal- 
hal ini, lakukanlah; tetapi jika kalian ingin 
untuk tidak melakukannya, jangan lakukan, 
dan kalian tidak mendapat dosa." 

Tentang maksud firman Allah 
Mujahid dan as-Suddi berkata: Mereka ada¬ 
lah para ulama Yahudi yang mengganti Taurat. 
Mereka, dengan mengikuti hawa nafsu, me¬ 
ngubah perkara haram menjadi halal dan 
perkara halal menjadi haram. 

Sedangkan pada zaman Nabi Muhammad 
saw. mereka mengubah ciri-ciri Rasulullah ser¬ 
ta mengubah ayat rajam. Mereka juga berkata, 

"Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang- 
orang umi” (Ali Imran: 75) 

"Orang-orang umi" maksudnya bangsa 
Arab. Artinya, harta mereka yang kami ambil 
adalah halal bagi kami. Mereka juga berkata, 
"Dosa apa pun tidak mendatangkan mudarat 
kepada kami sebab kami adalah kaum yang 
dicintai Allah dan merupakan putra-putra- 
Nya.” Mahasuci Allah dari hal yang demikian.^*^ 

Sebagaimana terjadi pada Taurat, kedua 
jenis pengubahan ini juga terjadi pada Injil. 
Buktinya jelas, yaitu lenyapnya naskah asli 
kedua kitab suci ini. Kedua kitab ini ditulis 
oleh para ilmuwan beberapa puluh tahun 
kemudian. Allah Ta’ala berfirman. 
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"Mereka merubah perkataan dari tempat- 
tempatnya.” (an-Nisaa': 46) 

Pengubahan terjadi pada Al-Qur'an de¬ 
ngan makna penakwilan yang batil, yang diper¬ 
buat oleh orang-orang yang tak berilmu atau 
oleh orang-orang kafir. Adapun pengubahan 
dengan menghapus salah satu ayat dari Al- 
Qur'an tidak terjadi, sebab Allah telah berjanji 
menjaga kitab-Nya dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan 
Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya.” (al-Hijr: 9) 

Ayat 78 surah al-Baqarah menunjukkan 
tidak bolehnya bertaklid dalam soal akidah, 
serta menunjukkan tidak sahnya keimanan 
orang yang bertaklid seperti ini, sebab 
makna firman Allah M) ^ adalah 

"mereka berdusta dan mengada-ada, sebab 
mereka tidak mengetahui benarnya apa yang 
mereka baca; mereka hanya meniru apa yang 
dibacakan para pendeta". Para salaf pada 
permulaan masa Islam serta pada tiga abad 
pertama berijmak bahwa tidak boleh bertaklid 
dalam soal akidah. Pada masa-masa tersebut 
orang yang tak berilmu mempelajari akidah 
berikut dalilnya dari ulama serta menerima 
hukum-hukum berikut riwayatnya. Ia tidak 
bertaklid buta, tidak mengikuti pendapat sang 
ulama betapa pun bagusnya, jika pendapat itu 
tidak diiringi dengan dalil.^^® 

Ditujukannya pembicaraan dalam ayat- 
ayat ini kepada kaum Yahudi yang sezaman 
dengan Nabi Muhammad saw. mengisyaratkan 
bahwa tiada harapan akan berimannya kaum 
Yahudi kepada Al-Qur'an dan kepada dakwah 
Rasulullah saw.. Mereka yang sezaman dengan 
Rasulullah saw. mewarisi watak dan akhlak 
para leluhur, telah berakar dalam diri mereka 
sifat memberontak dan berpaling dari kalam 
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Allah. Para leluhur mereka adalah manusia- 
manusia yang paling suka mendebat kebenar¬ 
an, meski kebenaran itu sangat jelas. Mereka 
adalah manusia yang paling gemar berdusta, 
membanggakan diri sendiri, memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil (misalnya 
riba yang keji), menipu, dan mengaburkan 
fakta. Namun meski begitu mereka meyakini 
bahwa mereka adalah umat Allah yang isti¬ 
mewa dan manusia yang paling utama, sama 
seperti yang diyakini orang-orang yang serupa 
dengan mereka di zaman sekarang. Inilah 
amaani (dongengan-dongengan dusta) yang 
menghalangi mereka untuk menerima Islam.'^^ 


PENGUBAHAN DAN REKAAN-REKAAN PARA 
PENDETA YAHUDI 

Surah al-Baqarah Ayat 79 - 82 
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan me¬ 
reka sendiri, lalu dikatakannya: ‘Ini dari Allah’, 
(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan 
yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka ke¬ 
celakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa 
yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan ke¬ 
celakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa 
yang mereka kerjakan. Dan mereka berkata: ‘Kami 
sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja.’ Katakanlah: 
‘Sudahkah kamu menerima janji dari Allah 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya 
ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah 
apa yang tidak kamu ketahui?’ (Bukan demikian), 
yang benar, barang siapa berbuat dosa dan ia telah 
diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan orang- 
orang yang beriman serta beramal saleh, mereka 
itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.’’ 
(al-Baqarah: 79-82) 

Qiraa'aat 

Dalam keadaan wagf. Hamzah meng¬ 
ganti huruf hamzah menjadi huruf ya murni, 
sehingga bacaannya menjadi (il-.). 



1. (<ai^) dengan bentuk mufrad (tunggal). 
Ini adalah bacaan jumhur. 

2. (cLuW) dengan bentuk jama' mu'annats 
saalim. Ini adalah bacaan Nafi' 

l’raab 

OijP Jiy)’ susunan ini adalah 
mubtada' dan khabar. Kata (Jij) bisa menjadi 
mubtada' meskipun ia nakirah karena kalimat 
ini mengandung makna doa, sama seperti 
kalimat (,,.<-1 p f!>u). 

kata ini adalah harf yang menjadi 
jawaabul istijhaam (jawaban pertanyaan) 
dalam kalimat negatif, sedangkan kata (^) 
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menjadi jawaban pertanyaan dalam kalimat 
positif. Jadi, kalau ada pertanyaan c—il), 

jawabnya adalah yang berarti "Ya, aku 
telah melakukannya". Contohnya, firman Allah 
Ta'ala dalam surah al-A'raaf ayat 172: 

yang mana jawaban ini berarti 
"Ya, Engkau adalah Tuhan kami". Seandainya 
mereka menjawab dengan mengatakan 
niscaya mereka menjadi kafir, sebab makna¬ 
nya menjadi yang berarti "Ya, Eng¬ 

kau bukan Tuhan kami". Adapun pertanyaan 
positif (foU J*], jawabnya adalah Contoh¬ 
nya, firman Allah Ta'ala dalam surah al-A'raaf 
ayat 44:<^|U; f-^'} kata (^) 

di sini adalah isim syarth dan berkedudukan 
sebagai mubtada', sedangkan huruf fa dalam 
(iiiijl) menjadi jawab syarth, dan 
menjadi mubtada' kedua, sementara 

menjadi khabarnya. Kalimat yang terdiri 
dari mubtada' kedua dan khabarnya adalah 
khabar bagi mubtada'pertama, yaitu 

susunan ini adalah jumlah ismiyyah 
yang berkedudukan sebagai haal dari 
atau dari 4^)* susunan ini menempati 

kedudukan nashb, tagdiimya adalah 

Balaaghah 

Pengulangan kata sebanyak tiga 

kali dalam ayat ke-79 berfungsi untuk men¬ 
cela, mengecam, dan menjelekkan kejahatan 
mereka, yaitu pengubahan isi Taurat. 

-4 susunan ini mengandung 

isti'aarah, di mana Allah memakai kata "me¬ 
liputi" untuk menyatakan tentang perbuatan 
jelek yang lebih banyak daripada perbuatan 
baik, yang berarti bahwa Dia menyerupakan 
dosa-dosa dengan pasukan musuh yang 
mengepung suatu kaum dari berbagai penjuru. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Wall artinya adzab dan kebinasaan 
yang keras, atau nama sebuah lembah di 


dalam neraka Jahanam. dibuat-buat 

sendiri oleh mereka. ^ y. Untuk 

memperoleh keuntungan duniawi yang sedi¬ 
kit, mereka (kaum Yahudi) mengubah ciri Nabi 
Muhammad di dalam Taurat, mengubah ayat 
rajam, dan sebagainya. Mereka menulisnya 
berbeda dengan apa yang diturunkan sebenar- 
n}^. ^^.4^ apa 3 ^ng mereka buat-buat, 

sogokan, suap. 

kami tidak akan terkena, 

beberapa hari saja, yaitu sela¬ 
ma empat puluh hari: tempo leluhur mereka 

dulu menyembah anak lembu, dalam 

susunan ini dihapus hamzatul washl karena 
hamzatul istifhaam sudah cukup untuk meng¬ 
gantikannya. janji demikian itu dari- 

Nya. kalian malah mengatakan. 

yang dimaksud dengan sayyi'ah 
di sini adalah kekafiran atau kesyirikan. 

-4 kata khathii'ah ini ada yang 

membacanya dalam bentuk mufrad dan ada 
pula yang membacanya dalam bentuk jamak. 
Artinya, kesalahannya menguasainya dan 
menyelubunginya dari setiap sisi; yakni dia 
mati dalam keadaan syirik, kata ini 

diartikan sama dengan kata (^). 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat 79 turun sehubungan dengan kaum 
Ahli Kitab (menurut Ibnu Abbas), atau ber¬ 
kenaan dengan para pendeta Yahudi (menu¬ 
rut al-Abbas) yang telah mengubah ciri-ciri 
Nabi Muhammad saw.. Ciri-ciri beliau di dalam 
Taurat adalah: berbiji mata hitam, berbiji mata 
besar, tingginya sedang, berambut ikal, dan 
berwajah tampan. Mereka menghapus ciri-ciri 
ini karena merasa dengki, dan mereka ber¬ 
kata, "Kami dapati cirinya adalah dia bertubuh 
jangkung, bermata biru, dan berambut lurus." 

Latar belakang turunnya ayat 80 ditutur¬ 
kan oleh Ibnu Abbas begini: Ketika Rasulullah 
saw. tiba di Madinah, kaum Yahudi berkata. 
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"Umur dunia tujuh ribu tahun, dan manusia di- 
adzab di dalam neraka. Seribu tahun menurut 
perhitungan masa dunia sama dengan satu 
hari di dalam neraka menurut perhitungan 
masa akhirat. Jadi, masa adzab di neraka ha¬ 
nyalah tujuh hari. Setelah itu adzab akan ber¬ 
henti." Maka sebagai bantahan perkataan ini 
Allah menurunkan firman-Nya, "Dan mereka 
berkata: 'Kami sekali-kali tidak akan disentuh 
oleh api neraka..."’ sampai firman-Nya "mereka 
kekal di da/omnya." Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa kaum Yahudi berkata, 
"Kami tidak akan masuk neraka kecuali hanya 
selama empat puluh hari, yaitu tempo kami 
menyembah anak lembu. Sehabis empat puluh 
hari kami tidak diadzab lagi." Maka turunlah 
ayat ini.^^^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kebinasaan dan adzab yang keras atau 
hukuman yang berat bagi orang-orang yang 
mengubah Taurat, menulis ayat-ayat palsu 
dengan tangan mereka sendiri, dan mengubah 
ciri Nabi saw. yang sebenarnya tertulis dalam 
kitab Taurat mereka. Adzab bagi mereka pula 
lantaran mereka mengambil suap, melakukan 
perbuatan-perbuatan maksiat, dan mengklaim 
rekaan-rekaan yang mereka buat itu sebagai 
ayat-ayat dari Allah Ta'ala, agar dengan ke¬ 
bohongan ini mereka memperoleh imbalan 
duniawi )^ng rendah: harta, kepemimpinan, 
dan pangkat. Kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka akibat dari apa yang mereka kerjakan. 
Kaum Yahudi punya tiga kejahatan: mengubah 
ciri Nabi saw, mengada-adakan berbagai hal 
atas nama Allah, dan menerima suap. Maka 
untuk setiap kejahatan tersebut mereka di¬ 
ancam dengan kecelakaan dan kebinasaan. 


172 Asbaabun Nuzuul karya al-Wahidi (hal. 14), Asbaabun 
Nuzuul karya as-Suyuthi yang dicetak di tepi Tafsir al- 
Jalalain (hal. 17-18), Tafsir ath-Thabari (1/302-303), Tafsir 
al-Qurthubi (2/10). 


Salah satu klaim kaum Yahudi adalah 
mereka menganggap neraka tak akan me¬ 
nyentuh mereka kecuali selama beberapa hari 
saja, yakni empat puluh hari, yang merupakan 
masa penyembahan anak lembu oleh para 
leluhur mereka. Mayoritas kaum Yahudi 
menganggap bahwa neraka hanya menyentuh 
mereka selama tujuh hari saja, karena umur 
dunia, menurut anggapan mereka, adalah 
tujuh ribu tahun. Karena itu, barangsiapa di¬ 
adzab di neraka dan tidak memperoleh kese¬ 
lamatan, dia akan berada di dalam neraka 
selama tujuh hari; tiap-tiap hari mewakili tiap 
seribu tahun. Maka Allah membantah mereka, 
"Apakah Tuhan kalian sudah berjanji begitu 
kepada kalian? Apakah Dia sudah memberi 
janji demikian secara pasti kepada kalian, se¬ 
hingga Dia tidak akan melanggar janji-Nya? 
Ataukah kalian sendiri yang berbohong atas 
nama Allah, dengan mengatakan sesuatu yang 
kalian sendiri tidak mengetahuinya?" Artinya, 
perkataan semacam itu tidak mungkin muncul 
kecuali berdasarkan janji dari Allah, atau reka- 
rekaan atas nama-Nya. Dan karena tidak ada 
janji seperti itu dari Allah, yaitu wahyu dan 
berita yang benar, berarti klaim kalian adalah 
dusta belaka; kalian hanya mengada-ada ke¬ 
tika mengklaim bahwa kalian adalah putra- 
putra Allah dan para kekasih-Nya. Sunnah 
Nabi saw. menguatkan adanya klaim mereka 
mengenai keselamatan dari neraka setelah 
beberapa hari. 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i me¬ 
riwayatkan dari al-Laits bin Sa'd; dan al-Hafizh 
bin Mardawaih serta Bukhari meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Ketika 
Khaibar ditaklukkan kaum muslimin, Rasu¬ 
lullah saw. diberi hadiah seekor kambing 
(panggang) yang telah diracuni. Maka beliau 
bersabda, "Kumpuikan orang-orang Yahudi 
yang tinggal di sini." Setelah itu beliau mena¬ 
nyai mereka, "Siapa bapak kalian?" Mereka 
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menjawab, "Fulan." Beliau bersabda, "Kalian 
bohong. Bapak kalian adalah Fulan." Mereka 
berkata, "Kau benar." Selanjutnya beliau ber¬ 
sabda kepada mereka, "Apakah kalian akan 
menjawab sejujurnya jika aku menanyakan 
suatu hal kepada kalian?" Mereka menyahut, 
"Tentu saja, wahai Abui Qasim. Kalau pun kami 
berdusta kepadamu, kau pasti mengetahui 
dusta kami, sebagaimana kau mengetahui 
kedustaan kami mengenai bapak kami tadi." 
Maka beliau menanyai mereka, "Siapakahyang 
menjadi penghuni neraka?" Mereka menjawab, 
"Kami akan masuk neraka dalam tempo 3 ^ng 
singkat, kemudian kami meninggalkan kalian 
kekal di dalamnya." Rasulullah saw. bersabda 
kepada mereka, "Menyingkirlah kalian. Demi 
Allah, selamanya kami tidak akan ditinggalkan 
oleh kalian di dalam neraka." Lalu beliau ber¬ 
tanya, "Apakah kalian akan menjawab dengan 
jujur jika aku menanyai kalian tentang suatu 
hal?" Mereka menjawab, "Ya, wahai Abui 
Qasim." Beliau lantas bertanya, "Apakah kalian 
meracuni kambing ini?" Mereka menjawab, 
"Ya." Beliau bertanya, "Apa sebabnya kalian 
berbuat begitu?" Mereka menjawab, "Kami 
bermaksud membinasakanmu jika engkau 
seorang pendusta. Tetapi jika engkau benar- 
benar seorang nabi, tentu racun tersebut tidak 
akan membahayakan jiwamu." 

Kenyataannya tidaklah seperti yang ka¬ 
lian klaim, harap, atau inginkan, wahai kaum 
Yahudi. Yang benar, kalian akan kekal di da¬ 
lam neraka Jahanam akibat melakukan mak- 
siat-maksiat yang mengelilingi diri kalian, 
seperti: kafir, membunuh para nabi tanpa 
alasan yang benar, melawan perintah-perintah 
Allah, memperturutkan hawa nafsu, dan mem¬ 
buat kebohongan-kebohongan atas nama 
Allah. Sebagaimana kita ketahui, kata (^jL) 
dipakai untuk menjawab pertanyaan yang 
bernada negatif, dan kata ini berfungsi untuk 
membatalkan atau mengingkari makna negatif 
yang terkandung dalam kalimat itu. Adapun 


makna al-kasb adalah meraih manfaat, dan 
penggunaan kata ini dalam hal sayyi'ah (ke¬ 
burukan) terhitung sebagai tahakkum (olok- 
olok). Sayyi'ah itu sendiri artin)^ perbuatan 
keji yang berakibat masuknya pelakun)^ ke 
dalam neraka. Tetapi yang dimaksud dengan 
sayyi'ah di sini adalah syirik kepada Allah. 

Sebab musabab kekekalan di dalam ne¬ 
raka adalah kaidah yang terkandung dalam 
hukum yang berlaku secara umum bagi semua 
makhluk dalam syariat Allah, yaitu siapa pun 
yang melakukan suatu kesalahan yang me¬ 
nutupi semua dimensi dirinya (hatinya, lidah¬ 
nya, dan organ-organ tubuhnya) dan dia tidak 
mempunyai suatu kebaikan pun (dengan kata 
lain semua perbuatannya adalah kejahatan 
semata), maka ia termasuk penghuni neraka. 

Adapun orang yang beriman (percaya) 
kepada Allah, para rasul-Nya, dan hari Akhir 
serta dia beramal saleh (yakni dia menunai¬ 
kan amal wajib dan meninggalkan perbuatan 
haram), maka ia tergolong penghuni surga. 
Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa beriman 
kepada apa yang kalian ingkari dan meng¬ 
amalkan ajaran agama-Nya yang kalian ting¬ 
galkan, maka bagi merekalah surga, dan me¬ 
reka kekal di dalamnya." Dengan kalimat ini 
Ibnu Abbas memberi tahu mereka bahwa pa¬ 
hala akan diraih sebagai ganjaran perbuatan 
baik, sedangkan hukuman bagi kejahatan akan 
dikenakan kepada pelakunya untuk selama- 
lamanya, tanpa pernah putus. 

Masing-masing dari kedua balasan terse¬ 
but (janji pahala bagi orang beriman dan 
ancaman siksa bagi orang kafir) serupa dengan 
firman Allah Ta’ala, 

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab. Barang siapa 
yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 
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baginya selain dari Allah. Barang siapa yang me¬ 
ngerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki mau¬ 
pun wanita sedang ia orang yang beriman, maka 
mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya walau sedikit pun." (an-Nisaa': 
123-124) 


Akan tetapi pendurhaka [pelaku maksiat) 
yang bertobat secara tulus [yakni ia mening¬ 
galkan perbuatan dosanya, menyesalinya, dan 
bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan 
seperti itu di masa depan) berganti statusnya 
dari penghuni neraka menjadi penghuni 
surga. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a. bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 


* f"'. ' f '•'* * 

LJi i_Jil lil jiJijt OJ 

4^} :OT>ii c) %\ 'Ji (/JUl !)tj\ iUii 


"Apabila seorang manusia melakukan suatu 
dosa, timbullah titik hitam dalam hatinya. Ka¬ 
lau ia bertobat, meninggalkan perbuatan itu, dan 
memohon ampunan kepada Allah, niscaya ber¬ 
sihlah hatinya. Tetapi kalau ia kembali melaku¬ 
kannya, titik hitam itu akan bertambah hingga 
menutupi seluruh hatinya, dan itulah ar-raan 
yang disebutkan Allah dalam Al-Qur'an: 'Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan itu menutup hati mereka’ (al- 
Muthaffifiin: 14)” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mas’ud r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 


X ''l' ✓ ' 


"Jauhilah oleh kalian dosa-dosa yang di¬ 
anggap kecil, sebab dosa-dosa tersebut ber¬ 
timbun hingga dapat membinasakan sese¬ 
orang." Rasulullah saw. telah membuat perum¬ 
pamaan bagi dosa-dosa kecil tersebut, yaitu 
ibarat suatu kaum yang singgah di sebuah 
padang yang tandus, lalu para tukang masak 
dari kaum tersebut mulai melaksanakan tugas 
mereka, satu per satu pergi mengambil kayu 
bakar hingga akhirnya terkumpullah setumpuk 
kayu, lantas mereka menyalakan api sehingga 
matanglah makanan yang mereka masukkan 
ke dalam api itu. 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-hukum 

Ayat 79 dan yang sebelumnya mengan¬ 
dung peringatan agar tidak melakukan peng¬ 
ubahan serta penambahan atas syariat Allah. 
Setiap orang yang mengganti, mengubah, atau 
mengada-adakan sesuatu yang baru dalam 
agama Allah terkena ancaman yang berat dan 
adzab yang pedih ini. Rasulullah saw. telah 
memperingatkan umatnya terhadap kejadian 
yang telah beliau ketahui akan berlangsung di 
akhir zaman. Beliau bersabda. 


»«J* l' :»*(,. .' ?,. f. ' 

4.4^1 ajji 

# 4* ^ ^ t' ^ 

SJj-Ij VI jll)! LjiS' 


"Ketahuilah, kaum Ahli Kitab sebelum kalian 
terpecah menjadi 72 golongan, dan umat ini akan 
terpecah menjadi 73 golongan, semuanya masuk 
neraka kecuali satu golongan.” 


Beliau memperingatkan mereka agar ti¬ 
dak mengada-adakan sendiri dalam agama ini 
sesuatu yang berlawanan dengan Kitabullah 
atau Sunnah beliau atau Sunnah para sahabat 
beliau, sehingga umat menjadi tersesat ka¬ 
renanya. 
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Ayat 79 menjelaskan bahwa imbalan 
apa pun, meski ban 3 ^k, atas pengubahan Ki- 
tabullah tidak membawa berkah dan kebaikan 
sama sekali. Allah Ta'ala memberi sifat "sedi¬ 
kit” pada upah yang diambil para pendeta 
Yahudi itu, entah karena mudah lenyapnya 
upah tersebut entah karena keharamannya 
(sebab sesuatu yang haram tidak mengandung 
berkah, dan tidak berkembang di sisi Allah). 
Ibnu Ishaq dan al-Kalbi berkata: Ciri Rasulullah 
saw. yang tercantum dalam kitab suci mereka 
adalah: tingginya sedang dan berkulit coklat, 
tetapi mereka mengubahnya menjadi "berkulit 
sawo matang, berambut lurus, dan bertubuh 
jangkung", dan mereka berkata kepada teman- 
teman dan para pengikut mereka, "Lihatlah 
ciri nabi yang akan diutus di akhir zaman ini, 
tak ada yang sama dengan ciri-ciri orang ini 
(yakni Nabi Muhammad)." 

Ayat 81 <4 cr" me¬ 

nunjukkan bahwa sesuatu yang digantung¬ 
kan kepada dua syarat tidak terwujud dengan 
terpenuhinya salah satu saja dari dua S 3 ^rat 
itu. Ini serupa dengan firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengata¬ 
kan: ‘Tuhan kami ialah Allah’ kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka ....” (Fushshilat: 30) 

Dan sebab kekekalan di dalam neraka 
adalah S 3 drik kepada Allah. 

Ayat 82 menunjukkan bahwa masuk 
surga itu tergantung kepada iman dan amal 
saleh sekaligus. Muslim meriwayatkan bahwa 
Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi pernah ber¬ 
kata kepada baginda Nabi saw., "Wahai Rasu¬ 
lullah, ajarilah saya suatu ucapan yang kelak 
tidak perlu saya tanyakan kepada orang lain 
sesudah Anda." Maka beliau bersabda. 


"Ucapkan: ‘Aku beriman kepada Allah’, lalu 
teguhkan pendirianmu.” 


Penggabungan antara dua ayat tersebut 
(81 dan 82) merupakan manhaj Al-Qur'anul 
Karim dalam memberi penjelasan. Allah SWT 
biasa menggandengkan antara janji pahala dan 
ancaman siksa, menyebutkan pelaku kebaikan 
dan pelaku kejahatan, serta penghuni surga 
dan penghuni neraka, sesuai dengan hikmah 
yang menuntut demikian. Allah membim¬ 
bing umat manusia, terkadang dengan janji 
pahala dan terkadang dengan ancaman siksa, 
kadang dengan berita gembira dan kadang 
dengan peringatan yang menakutkan, sebab 
dengan kelembutan dan pemaksaan manusia 
meningkat ke derajat kesempurnaan. 


KAUM YAHUDI MELANGGAR PERJANJIAN 
Surah al-Baqarah Ayat 83 



"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari Bani Israel (yaitu): ‘Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat’ Kemudian kamu 
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (al- 
Baqarah: 83) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1 . (ojJL» "il) dengan huruf ta. Ini adalah bacaan 
jumhur. 
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2. (ojAyy V) dengan huruf ya. Ini adalah baca¬ 
an Ibnu Katsir, Hamzah, dan al-Kisa'i. 

dibaca: 

1. (lili) dengan huruf ha dibaca dhammah 
sebab kata ini dianggap sebagai mashdar. 
Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan huruf ha dan sin dibaca fat- 
hah. Ini adalah bacaan Hamzah dan al- 
Kisa'i. 

dibaca: 

1. (iUi -iii] dengan cara nashb. Ini adalah ba¬ 
caan jumhur. 

2- '^0 dengan cara rafa' sebab kata ini 

dianggap sebagai badai dari d/iam/r dalam 
Ini adalah bacaan Abu Amr. 

I’raab 

susunan ini berkedudukan mar- 
fuu’ karena ia menjadi jawaban bagi 
sebab kata ini bermakna qasam (sumpah), 
sebangsa ungkapan («iij); jadi, seakan-akan 
Allah berfirman (OJ.^»j 'J yang artinya 

"Kami telah meminta mereka bersumpah 
bahwa mereka tidak menyembah...", yang 
mana kalimat ini serupa dengan kalimat (^ 
fjii 'J o>u) yang artinya "Fulan bersumpah bahwa 
ia tidak berdiri". Atau karena ia berada dalam 
posisi haal, sehingga seakan-akan kalimatnya 
berbunyi begini (*I)i 'J\ I'raab 

yan^ demikian berlaku pula untuk kalimat 'J^ 
dalam ayat 84. susunan 

ini boleh dianggap ma’thuuf (di'at/ia/kan) ke¬ 
pada huruf ba yang dihapus serta kata (of) 
dalam kalimat boleh pula dianggap 

berkedudukan nashb karena dinoshahkan oleh 
fi'il muqaddar, taqdiimya adalah (jiAii^i- 
uiwi). Sedangkan kata boleh dianggap 

berkedudukan manshuub sebagai mashdar 
dan dinashabkan oleh fi'il muqaddar yang 
menjadi kaitan al-jaarru wal-majruur dalam 


susunan yang mana taqdiir kalimat 

ini menjadi '>^W; boleh pula 

dianggap berkedudukan manshuub karena ia 
menjadi maf'uul bagi fi'il muqaddar, taqdiimya 
adalah berkeduduk¬ 

an manshuub sebab ia adalah maf'uul bihi 
bagi fi'il (lyy), taqdiimya adalah (.>-^ li Vy i^y); 
atau ia adalah shifah bagi mashdar yang di¬ 
hapus, taqdiimya adalah (u„^ Vy). 
berkedudukan manshuub sebagai istitsnaa' 

i 

muujab dari dhamiir 4,^^- 

Balaaghah 

'j'^ kalimat ini berbentuk khabar 
(berita) tetapi bermakna nahi (larangan). 
Bentuk demikian nilai balaaghahnya lebih 
tinggi daripada bentuk larangan yang n 3 ^ta, 
sebab sesuatu yang dilarang semestinya cepat- 
cepat ditinggalkan. Jadi, seakan-akan perkara 
tersebut telah ditinggalkan, maka dipakailah 
bentuk berita. dalam susunan 

ini mas/idar menempati kedudukan sebagai shi¬ 
fah, yakni (u_o- My) atau (^y— b), dan ini berfungsi 
untuk memberi efek berlebih-lebihan (luar 
biasa). Orang-orang Arab biasa meletakkan 
mashdar di tempat isim faa'il atau shifah de¬ 
ngan tujuan untuk menyatakan sesuatu yang 
luar biasa. Contohnya, kalimat (Jop 

Mufradaat Lughawiyyah 

dan ingatlah ketika Kami mengambil 
janji dari Bani Israel dalam Taurat. janji 
yang dikuatkan, yang diambil dari mereka 
dalam Taurat. Perlu diketahui bahwa 'ahd (jan¬ 
ji) ada dua macam: (1) janji penciptaan dan 
fitrah, dan (2) janji kenabian dan kerasulan. 
Yang terakhir inilah yang dimaksud di sini. 

kalimat ini berbentuk berita 
tetapi bermakna larangan. berbuat 

baiklah kalian kepada ibu bapak, yakni ber¬ 
bakti kepada mereka. kaum ke- 
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rabat. "Ucapkanlah perkataan yang 

baik kepada orang lain, seperti; amar ma'ruf 
dan nabi munkar, berkata jujur tentang diri 
Muhammad, dan berkata secara sopan kepada 
orang lain". kalian berpaling, tak mau 

menepati janji itu. Susunan ini mengandung 
iltifaat, pengalihan dari pembicaraan tentang 
orang ketiga ke pembicaraan dengan orang 
kedua. Yang dimaksud adalah para leluhur 
mereka. dan kalian berpaling 

dari janji itu, sama seperti sikap para leluhur 
kalian. 

HUBUNGAN AYAT 

Al-Qur'an memakai metode yang bervari¬ 
asi dalam menangani dan memperbaiki kebu- 
rukan-keburukan kaum Yahudi, memindah¬ 
kan mereka ke keadaan yang lebih baik dari¬ 
pada keadaan mereka di masa silam dan 
masa kini. Dalam ayat-ayat sebelumnya Allah 
menyebutkan berbagai nikmat yang telah di- 
karuniakan-Nya kepada Bani Israel, misalnya: 
Dia telah mengutamakan mereka atas umat- 
umat lain di masa itu, menyelamatkan mereka 
dari tenggelam, dan menurunkan manna dan 
salwa kepada mereka; kemudian mencerita¬ 
kan pula pelanggaran yang mereka lakukan 
setelah menerima tiap nikmat tersebut, lalu 
datanglah hukuman, kemudian diterimalah 
tobat mereka. 

Selanjutnya ayat ini mengingatkan me¬ 
reka akan janji yang telah diambil Allah atas 
para leluhur mereka, bahwa mereka akan me¬ 
laksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka, yang meliputi ibadah dan muamalah; 
tetapi kemudian mereka melalaikan janji itu 
dan tidak mau menepatinya. Semua ini ber¬ 
tujuan untuk menjelaskan kepada Rasulullah 
saw. bahwa sudah tiada harapan lagi akan ber- 
imannya kaum Yahudi yang hidup sezaman 
dengan beliau, sebab mereka mewarisi watak- 


watak buruk dari para leluhur mereka, yang 
mana hal itu menghalangi mereka untuk me¬ 
nerima hidayah dan petunjuk. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ingatlah, wahai Nabi, tatkala Kami meng¬ 
ambil janji atas Bani Israel bahwa mereka 
tidak menyembah kecuali Allah SWT (yakni 
tidak menyekutukan apa pun dengan-Nya, baik 
itu raja, berhala, ataupun manusia biasa, baik 
dengan doa maupun dengan ibadah lainnya]; 
bahwa mereka akan berbuat baik kepada ibu 
bapak secara sempurna (dengan cara merawat 
mereka sebaik-baiknya, mengasihi mereka, 
dan menaati perintah mereka dalam urusan 
yang tidak bertentangan dengan perintah- 
perintah Allah; dalam Taurat disebutkan 
bahwa barangsiapa memaki kedua orang tua¬ 
nya maka hukumannya adalah dibunuh); mem¬ 
berikan santunan harta kepada kaum kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin ka¬ 
rena kelemahan dan kebutuhan mereka; me¬ 
ngucapkan kata-kata yang baik yang tidak me¬ 
ngandung dosa dan kejahatan (dengan cara 
berkata yang sopan, menyuruh berbuat yang 
baik dan melarang perbuatan mungkar, disertai 
dengan sikap yang rendah hati dan fleksibel); 
menunaikan shalat mereka secara sempurna 
(karena shalat memperbaiki jiwa, mendidik 
watak dan menghiasinya dengan berbagai 
macam sifat utama, serta mencegahnya dari 
perbuatan-perbuatan hina); dan membayar 
zakat kepada kaum fakir miskin (karena zakat 
merealisasikan solidaritas sosial di antara se¬ 
sama manusia, membahagiakan individu dan 
masyarakat, dan menebarkan kemakmuran 
dan kegembiraan kepada semua orang). 

Akan tetapi kaum Yahudi, yang sudah 
biasa ingkar janji dan mati-matian mencintai 
materi, berpaling secara sengaja, tidak mau 
melaksanakan perintah-perintah Tuhan, eng¬ 
gan melakukan perkara yang dijanjikan ter- 
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sebut. Sama seperti sikap para pendahulu 
mereka, generasi baru kaum Yahudi pun ber¬ 
paling dari Taurat, kecuali sejumlah kecil di 
antara mereka, seperti Abdullah bin Salam 
dan orang-orang sejenisnya yang tulus dan 
berakal, yang menjaga kebenaran semampu 
mereka. Namun adanya sejumlah kecil orang 
saleh dalam sebuah umat tidak menghalangi 
turunnya hukuman/adzab atas umat tersebut 
apabila kerusakan telah merajalela di tengah 
umat itu. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan peliharalah dirimu daripada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
lalim saja di antara kamu" (al-Anfaal: 25) 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Perkara-perkara yang diingatkan Allah 
kepada Bani Israel dalam ayat ini diperintah- 
kan-Nya pula kepada semua manusia, dan 
untuk itulah Dia menciptakan mereka. Perka¬ 
ra-perkara tersebut merupakan unsur utama 
dalam tatanan agama, akhlak, dan kemasyara¬ 
katan. Ayat ini menyebutkan secara berurutan 
dari perkara yang paling penting lebih dulu. 
Hak Allah Ta'ala disebutkan lebih dulu ketim¬ 
bang hak manusia karena Dialah yang sebe¬ 
narnya memberi nikmat, kemudian disebut¬ 
kan hak ibu bapak karena jasa mereka dalam 
mendidik anak, kemudian disebutkan kaum 
kerabat karena penyambungan tali silaturahmi 
adalah kepada mereka, kemudian disebutkan 
anak-anak yatim karena keterbatasan kemam¬ 
puan mereka, lalu disebutkan orang-orang 
miskin karena kelemahan mereka. Ayat ini 
mencakup hal-hal berikut. 

1. Ibadah kepada Allah semata, tanpa sekutu 
bagi-Nya. Ibadah merupakan bukti akidah 
yang benar dan tanda iman dari semua 
manusia. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyu¬ 
kan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada Tuhan 


(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku!” (al-Anbiyaa'; 25) 

Dia berfirman pula, 

"Dan sesungguhnya Kami telah meng¬ 
utus rasul pada tiap-tiap umat (untuk me¬ 
nyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), dan 
jauhilah Thaghut itu!” (an-Nahl: 36) 

Ibnu Katsir berkata: "Ini adalah hak 
yang paling tinggi dan paling agung, yai¬ 
tu hak Allah Ta'ala untuk disembah sen¬ 
dirian, tanpa disekutukan dengan sesuatu 
pun." Yang dimaksud dengan firman-Nya 

y ^ ''A-' 

^(1 OjoIL' sebagaimana kata az- 
Zamakhsyari, adalah perintah. Jadi, kali¬ 
mat ini berbentuk berita tetapi bermakna 
perintah; dan perintah yang disampaikan 
dengan cara demikian lebih kuat. 

2. Berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Ini disebutkan setelah hak Allah sebab, 
di antara hak-hak seluruh makhluk, yang 
paling kuat dan paling utama adalah hak 
kedua orang tua. Oleh karena itu Allah 
Ta'ala menggandeng antara hak-Nya un¬ 
tuk diesakan dengan hak kedua orang tua, 
karena kejadian (penciptaan) yang per¬ 
tama berasal dari Allah, sedangkan ke¬ 
jadian (pertumbuhan) yang berikutnya 
(yaitu pendidikan) diberikan oleh kedua 
orang tua. Oleh sebab itu Allah Ta'ala meng¬ 
gandeng syukur kepada orang tua dengan 
syukur kepada-Nya. Dia berfirman, 

"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu” (Luqman: 14) 

Dia berfirman pula, 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya” (al- 
Israa':23) 
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Berbuat baik kepada orang tua arti¬ 
nya mempergauli mereka dengan baik, 
bersikap rendah hati kepada mereka, 
mematuhi perintah mereka, mendoakan 
ampunan buat mereka setelah mereka 
meninggal, dan menyambung hubungan 
silaturahmi dengan orang-orang yang 
mereka sayangi. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim disebutkan riwayat dari Ibnu 
Mas’ud bahwa ia pernah bertanya, "Wa¬ 
hai Rasulullah, perbuatan apa yang paling 
utama?" Beliau menjawab, "Shalat pada 
awal waktunya." Ia bertanya, "Kemudian 
apa?” Beliau bersabda, "Berbakti kepada 
kedua orang tua." Ia bertanya lagi, "Lalu 
apa?" Beliau bersabda, "Jihad di jalan 
Allah." Dalam sebuah hadits shahih dise¬ 
butkan pula bahwa seorang lelaki pernah 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kepada 
siapakah sa 3 ra harus berbakti?" Beliau 
bersabda, "Ibumu." Orang itu bertanya 
lagi, "Selanjutnya siapa?" Beliau bersabda, 
"Selanjutnya ibumu." Orang itu bertanya 
lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "Lalu 
bapakmu. Selanjutnya orang yang paling 
dekat hubungan kekerabatannya dengan¬ 
mu, dan begitu seterusnya.” 

Hikmah berbakti kepada kedua orang 
tua sangat jelas, yaitu memperlakukan 
mereka secara setimpal, membalas ke¬ 
baikannya dengan imbalan yang sepadan, 
dan membalas jasa kepada orang yang 
berbuat baik kepada kita. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Tidak ada balasan kebaikan kecuali 
kebaikan (pula).” (ar-Rahmaan: 60) 

Orang tua telah memberikan kepada 
anaknya, ketika ia masih kecil, segala ben¬ 
tuk perhatian dan kasih sayang dengan 
mendidiknya dan menangani semua urus¬ 


annya. Maka si anak harus membalas jasa 
mereka tersebut. 

3. Berbuat baik kepada kaum kerabat. Allah 
meng'at/ia/kan dzil-qurba (kaum kerabat) 
kepada al-waalidain (kedua orang tua). 
Hal ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala 
menyuruh berbuat baik kepada kaum 
kerabat dengan cara menyambung tali 
silaturahmi, sebab berbuat baik kepada 
mereka dapat menguatkan ikatan di antara 
mereka. Sebuah umat tidak lain daripada 
kumpulan beberapa keluarga. Jadi, baik¬ 
nya umat tergantung kepada baiknya 
keluarga, dan rusaknya umat tergantung 
kepada rusaknya keluarga. Keutamaan 
keluarga baru disadari dalam situasi yang 
sulit dan pada saat menghadapi bencana. 
Dalam kondisi itulah terlihat hubungan 
saling menyayangi dan saling membantu 
untuk memperbaiki segala kerusakan. 

4. Berbuat baik kepada anak-anak yatim, 
yaitu anak-anak kecil yang tidak punya 
bapak sebagai pencari rezeki bagi mereka. 
Berbuat baik kepada anak yatim bisa di¬ 
lakukan dengan mendidiknya dengan baik 
dan menjaga hak-haknya agar tidak tersia- 
siakan. Al-Qur'an dan As-Sunnah penuh 
dengan wasiat kepada anak yatim, penuh 
dengan pesan agar kita mengasihinya, 
menanggung nafkah kehidupannya, dan 
menjaga hartanya. Di antaranya hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 


"Orang yang menghidupi anak yatim, 
baik anak tersebut kerabatnya atau bukan... 
aku dan dia ibarat dua jari ini di surga.” Malik, 
salah satu perawi hadits ini, berkata demikian 
seraya mengisyaratkan dengan telunjuk dan 
jari tengah. 
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5. Berbuat baik kepada orang-orang miskin. 
Yaitu orang-orang yang tidak punya cukup 
harta untuk menafkahi diri mereka sendiri. 
Allah memerintahkan berbuat baik kepada 
orang-orang miskin, yaitu orang-orang 
yang menjadi hina karena kebutuhan. 
Perintah ini terlaksana dengan memberi 
sedekah kepada mereka, dan membantu 
mereka pada saat mereka mengalami 
kesusahan. Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 

— jii 

"Orang yang menghidupi janda dan 
orang miskin seperti orang yang berjihad di 
jalan Allah-kurasa beliau juga bersabda-dan 
seperti orang yang menunaikan shalat malam 
tanpa kenal lelah, juga seperti orang yang 
berpuasa setiap hari!’ 

Ibnul Mundzir berkata: Thawus dulu 
berpendapat bahwa menafkahi saudara- 
saudara perempuan lebih afdhal daripada 
jihad di jalan Allah. 

6. Mengucapkan perkataan yang baik, ber¬ 
sikap fleksibel, melaksanakan amar ma’ruf 
nahi munkar, dan perbuatan sejenisnya 
yang bermanfaat bagi agama dan dunia, 
seperti bersikap santun, memberi maaf, 
dan menampilkan wajah yang berseri- 
seri. 

Ucapan yang baik punya efek yang 
ampuh dalam jiwa, dengannya tercipta- 
lah solidaritas etika atau akhlak di antara 
sesama manusia. Allah SWT berfirman 
yang artinya "dan ucapkan¬ 
lah kata-kata yang baik kepada sesama 
manusia", dan bukannya berfirman 


yang artinya "ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada saudara- 
saudara kalian"; dan ini menunjukkan 
bahwa perintah untuk berbuat baik ini 
berlaku secara umum, mencakup seluruh 
manusia. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Dzar bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 



"Jangan remehkan kebaikan sekecil apa 
pun. Jika engkau tak dapat (melakukan ke¬ 
baikan yang besar), jumpailah saudaramu 
(seiman) dengan wajah yang cerah.” 

Dengan keutamaan ini, yaitu kata- 
kata yang baik, setelah perintah untuk 
melakukan perbuatan baik kepada se¬ 
sama manusia, tergabunglah antara dua 
aspek ihsan: fi'liy (perbuatan] dan gauliy 
(ucapan). 

7. Mendirikan shalat dan membayar zakat. 
Shalat adalah tiang agama, jalan untuk 
mencapai ketakwaan, penghubung de¬ 
ngan Allah, dan cara untuk menghiasi diri 
dengan sifat-sifat baik dan menjauhkan 
diri dari perbuatan-perbuatan keji. Akan 
tetapi, syaratnya, shalat itu harus dilak¬ 
sanakan dengan ikhlas dan penuh kekhu¬ 
syukan kepada keagungan dan kekua¬ 
saan Allah. Adapun pembayaran zakat 
merupakan hal yang vital untuk mem¬ 
perbaiki keadaan masyarakat. Hanya saja, 
mengenai shalat dan zakat ini, tidak ada 
riwayat yang shahih dari kaum Ahli Kitab 
yang nlenggambarkan cara dan jenis ke¬ 
dua ibadah ini. Ada riwayat dari Ibnu 
Abbas bahwa zakat yang diperintahkan 
kepada mereka adalah taat kepada Allah 
dan ikhlas. 
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BEBERAPA KASUS PELANGGARAN JANJI 
OLEH KAUM YAHUDI 

Surah al-Baqarah Ayat 84 - 86 

ji-l iij 

(Oy' (*" ftji 

Oij O'jli'j 


A # 


fjfj r 


^/ii i^j ii ii 

';p'\ \^\5j\^J\ O 

•}; 4»'^*' Jiii4 

^ OjLp-« 


"Dfl« (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kamu (yaitu): kamu tidak akan menum¬ 
pahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu 
tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebang¬ 
sa) dari kampung halamanmu, kemudian kamu 
berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu mem- 
persaksikannya. Kemudian kamu (Bani Israel) 
membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung 
halamannya, kamu bantu membantu terhadap 
mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; 
tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai 
tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir 
mereka itu Quga) terlarang bagimu. Apakah kamu 
beriman kepada sebagian Al Kitab (Taurat) dan 


ingkar terhadap sebagian yang lain? Tiadalah 
balasan bagi orang yang berbuat demikian dari 
padamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan 
dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembali¬ 
kan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah orang- 
orang yang membeli kehidupan dunia dengan (ke¬ 
hidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan 
siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong.” (al- 
Baqarah: 84-86) 

OIraa'aat 

dibaca; 

1. dengan huruf zha dibaca ringan. Ini adalah 
bacaan Ashim, Hamzah, dan al-Kisa'i. 
Aslinya: (ov^O- 

2. dengan huruf zha dibaca tasydid, yakni 
huruf zha di/d^fhaamkan ke dalam huruf 
ta. Ini adalah bacaan para imam yang lain. 

dibaca Ini adalah bacaan 

Hamzah. 

» 

dibaca (cs^-O- Ini adalah bacaan 

Hamzah. 

dibaca: 

1. [i.jkjju:). Ini adalah bacaan Nafi’, Ashim, dan 
al-Kisa'i. 

2. Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

dibaca (^j) oleh Qalun, Abu Amr, dan al- 
Kisa'i. 

dibaca Ini adalah bacaan 

Nafi' dan Ibnu Katsir. 

Traab 

kata adalah mubtada, dan 
adalah khabarnya, sedang ada- 
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lah jumlah fi’liyyah yan^ berkedudukan seba¬ 
gai haal dari (tVjO oi3)>. kata 

berkedudukan sebagai haal dari dhamiirfaa'il 

t f* 

dalam Kata usaaraa herwazan fu’aalaa, 

dan seringkah wazan fu'aalaa menjadi ben¬ 
tuk jamak dari kata yang herwazan fa'laan; 
contohnya kata sakraan dan kaslaan. Karena 
seorang asiir (tawanan] dikekang sehingga 
tidak dapat melakukan berbagai hal, maka ia 
mirip orang yang sakraan (orang mabuk] dan 
kaslaan (orang malas], sebab kedua orang ini 
ibarat orang yang terkekang dari berbagai 
tindakan lantaran keduanya dikuasai oleh ke¬ 
adaan mabuk dan malas. 4:^W 
kata yakni ikhraaj yang ditunjukkan oleh 
kalimat berkedudukan sebagai 

mubtada) dan adalah khabarnya, sedang 

menjadi badai dari (_^]. Bisa juga kata 
dianggap sebagai dhamiir sya'n, dan ia 
menjadi mubtada' pertama, sedangkan (jU»^ W] 
menjadi mubtada' kedua, sementara 
menjadi khabar mugaddam; dan kalimat yang 
terdiri dari mubtada' dan khabar ini menjadi 
khabar bagi mubtada' pertama dan sekaligus 
menjelaskan artinya; dan kalimat yang terdiri 
dari kata (^] dan khabarnya adalah jumlah 
i'tiraadhiyyah. kata (ti] adalah isim 

istifhaam. Artinya "Apa balasannya bagi orang 
yang melakukan hal itu di antara kalian?" 
Kata (L.] berkedudukan sebagai mubtada', dan 
menjadi khabarnya, sedangkan 
adalah badai dari ini adalah 

zharfu zamaan dan berkedudukan manshuub, 
sedang ‘aamilnya adalah kata sesudahnya, 
yaitu 

Balaaghah 

yakni kalian membunuh 
orang lain. Barangsiapa membunuh orang 
lain, maka seakan-akan ia membunuh dirinya 
sendiri. Susunan seperti ini disebut majaaz. 


susunan ini adalah istifhaam 
inkaariy, yang berfungsi untuk mencela. 
pemakaian bentuk nakirah di sini berfungsi 
untuk membesar-besarkan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kalian menumpahkan da¬ 
rah dengan saling membunuh satu sama lain. 

> * i,' y •* 

kalian tidak saling 
mengusir satu sama lain dari kampung ha- 
laman. ‘ff kemudian kalian menerima 
janji tersebut. kalian memper- 

saksikannya atas diri kalian. 

sebagian dari kalian mem¬ 
bunuh sebagian yang lain. aslinya 

(oj^UiL^, artinya: kalian bantu membantu atas 
mereka. dengan maksiat atau dosa, yai¬ 
tu perbuatan yang membuat pelakunya pantas 
untuk dicela dan dimaki. kezaliman 

dan aniaya. kata asraa adalah bentuk 

jamak dari kata asiir, yang artinya orang 
tawanan. kalian menyelamatkan 

mereka dari penawanan dengan membayar 
tebusan harta atau lainnya. Hal ini termasuk 
salah satu janji yang diminta Allah dari mereka, 
kerendahan dan kehinaan, 
mereka menukar. 

HUBUNGAN HISTORIS YANG TERULANG 
BERKALI-KALI 

Penumpahan darah, saling berbunuhan 
di antara sesama kaum Yahudi, dan saling 
mengusir dari negeri merupakan fenomena 
yang sering terjadi di tengah mereka. Feno¬ 
mena ini terus berlangsung sampai masa 
turunnya Al-Qur'an. Misalnya, kaum Yahudi 
Bani Quraizhah bersekutu dengan suku Aus, 
sedangkan kaum Yahudi Bani Nadhir bersekutu 
dengan suku Khazraj. Apabila pecah perang di 
antara mereka, masing-masing kelompok dari 
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kaum Yahudi ini berperang bersama sekutu¬ 
nya, sehingga seorang Yahudi membunuh 
orang Yahudi lainnya, mereka saling menghan¬ 
curkan kampung halaman mereka, saling 
mengusir dari rumah-rumah mereka, dan 
saling merampas segala perabot dan harta 
yang ada dalam rumah-rumah itu. Padahal 
perbuatan itu diharamkan bagi mereka di 
dalam Taurat. Apabila sebagian dari mereka 
tertawan, mereka menebusnya dengan harta. 
Kalau ditanya "Mengapa kalian memerangi 
mereka kemudian menebus mereka?” mereka 
menjawab, "Kami diperintahkan (yakni di da¬ 
lam Taurat) untuk menebus saudara seagama 
kami." Kalau ditanya lagi "Lalu mengapa kalian 
memerangi mereka?" mereka menjawab, "Se¬ 
bab kami malu untuk tidak menolong sekutu 
kami." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
"Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 
Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian 
yang lain?’’^^* 

Ayat-ayat sebelumnya mengingatkan Bani 
Israel yang hidup di masa Nabi Musa a.s. ten¬ 
tang perintah-perintah yang diberikan kepada 
mereka, seperti: beribadah kepada Allah se¬ 
mata, berbuat baik kepada kedua orang tua, 
kaum kerabat, dan sebagainya. Adapun ayat- 
ayat ini mengingatkan tentang larangan-la¬ 
rangan yang ditetapkan atas mereka, dan 
pembicaraan di sini ditujukan kepada orang- 
orang Yahudi yang hidup di zaman Nabi 
Muhammad saw.. Hal ini menjadi bukti atas 
solidaritas umat, bahwa satu umat itu ibarat 
satu individu, di mana generasi belakangan 
terkena efek dari apa yang dulu dilakukan oleh 
para leluhur; jika leluhur dulu berbuat baik 
maka keturunannya mendapatkan kebaikan, 
tetapi jika leluhur dulu berbuat buruk maka 
keturunannya mendapat keburukan pula. 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dan ingatkanlah, wahai Muhammad, ke¬ 
pada kaum Yahudi pada waktu kami meng¬ 
ambil janji dari mereka di dalam Taurat 
bahwa mereka tidak akan saling membunuh 
satu sama lain, dan tidak saling mengusir 
dari negerinya. Ungkapan (,X-i;t) dan 

(,^i 4 j>) mengandung isyarat bahwa darah orang 
lain dalam masyarakat ibarat darah dirinya 
sendiri. Jadi, barangsiapa membunuh satu 
jiwa, seakan-akan ia telah membunuh seluruh 
manusia; dan barangsiapa menghidupkan satu 
jiwa maka seolah-olah ia telah menghidupkan 
seluruh manusia. Hal ini dinyatakan oleh ayat 
32 surah al-Maa'idah. 

Kemudian kalian, wahai kaum Yahudi 
yang sezaman dengan Nabi Muhammad, 
mengakui dan menerima janji yang diambil 
atas para leluhur kalian itu, dan kalian tidak 
mengingkarinya. Jadi, hujjah sudah tetap atas 
diri kalian. 

Selanjutnya, setelah mengakui janji itu, 
kalian malah melanggar janji tersebut; kalian 
saling membunuh satu sama lain, sama seperti 
yang dilakukan orang-orang sebelum kalian. 
Contohnya, Bani Qainuqa' adalah musuh Bani 
Quraizhah, sementara kaum Yahudi Bani 
Quraizhah merupakan sekutu suku Aus dan 
mereka memerangi kaum Yahudi Bani Nadhir 
yang menjadi sekutu suku Khazraj apabila 
suku Aus dan suku Khazraj berperang. Pada¬ 
hal kalau dilihat dari adanya kesamaan agama, 
bahasa, dan nasab di antara sesama kaum 
Yahudi itu, sepantasnya mereka bersatu padu 
dalam satu barisan. 

Begitulah masing-masing kelompok 
Yahudi membantu sekutunya menyakiti sau¬ 
dara-saudaranya sesama Yahudi dengan per¬ 
buatan dosa (seperti: membunuh dan meram¬ 
pas harta) dan permusuhan (seperti:mengusir 
dari kampung halaman). Apabila sudah ada 
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kesepakatan untuk menebus para tawanan, 
masing-masing kelompok Yahudi itu mem¬ 
bayar harta sebagai tebusan bagi orang-orang 
dari kelompoknya, dan menurut mereka ini 
merupakan pengamalan ajaran kitab suci; 
padahal sebab musabab terjadinya penawan¬ 
an itu (yaitu pengusiran dari kampung ha¬ 
laman] diharamkan atas mereka di dalam 
Taurat, sama seperti keharaman pembunuh¬ 
an. Jadi, bagaimana kalian beriman kepada se¬ 
bagian isi Al-Kitab dan melaksanakan hukum 
penebusan tawanan, sementara kalian ingkar 
kepada hukum-hukum lainnya (di mana ka¬ 
lian melakukan berbagai tindak kejahatan: 
pembunuhan, pengusiran, dan bantu-mem¬ 
bantu dalam perbuatan dosa dan permusuh¬ 
an), padahal sudah diketahui bahwa iman 
kepada sesuatu itu tidak terbagi, dan ingkar 
kepada sebagiannya sama dengan ingkar ke¬ 
pada seluruhnya? 

Barangsiapa beriman kepada sebagian 
isi Taurat dan ingkar kepada sebagian isinya 
yang lain maka tiada balasan baginya atas 
tindakan yang kontradiktif dan keji ini selain 
kehinaan dan kerendahan di dunia serta 
adzab yang pedih dan abadi di akhirat. Allah 
tidaklah lengah dari perbuatan manusia. Dia 
pasti membalas kejahatan-kejahatan yang di¬ 
lakukan manusia. 

Kemudian ayat-ayat ini menetapkan 
sebuah hukum yang berlaku secara umum 
bagi semua orang, kaum Yahudi maupun 
umat lainnya, bahwa siapa pun yang lebih 
mengutamakan kehidupan dunia (seperti: 
jabatan yang kosong dan harta) ketimbang 
akhirat beserta kenikmatannya yang abadi, 
maka berarti ia menjual akhiratnya dengan 
dunianya, dengan mementingkan kesenangan- 
kesenanganyangbersifatfanaatas kenikmatan- 
kenikmatan yang kekal abadi, dan dengan 
meninggalkan perintah-perintah Allah dalam 


kitab-Nya. Karena itu adzab akhirat tidak 
akan diringankan bagi orang-orang seperti ini, 
tidak akan dikurangi barang sekejap pun dari 
mereka, dan mereka pun tidak akan ditolong di 
dunia dan di akhirat. Tidak ada yang memberi 
syafaat kepada mereka, dan tidak ada peno¬ 
long yang menolak hukuman dari mereka di 
neraka Jahanam, sebab kesalahan-kesalahan 
mereka terlampau banyak, melingkupi diri 
mereka, sehingga menghalangi mereka dari 
rahmat ilahi dan menjauhkan mereka dari 
kucuran karunia ilahi. 

Demikian pula setiap umat yang menganut 
suatu agama, yang melaksanakan sebagian 
hukum agama itu (seperti: shalat, puasa, haji) 
tetapi melanggar sebagian hukumnya yang 
lain (tidak membayar zakat, kaum hartawan 
enggan memberi hak kaum fakir miskin, 
merajalela di dalam umat tersebut berbagai 
kejahatan seperti riba, zina, pencurian, suap, 
kezaliman; diabaikan asas-asas yang menjadi 
pondasi sistem pemerintahan seperti keadilan, 
persamaan, musyawarah, jihad di jalan Allah, 
dan pertolongan kepada kaum mukminin 
yang tertindas)... maka umat seperti ini akan 
mengalami kehinaan di dunia dan adzab di 
neraka Jahanam di akhirat. 

FiQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Menepati janji adalah salah satu sifat 
orang beriman yang ikhlas, dan ingkar janji 
adalah salah satu sifat orang kafir dan munafik. 
Di antara janji-janji 3 ^ng paling kuat yang 
wajib ditunaikan dan dihormati adalah janji 
Allah. Barangsiapa melanggar janji Allah dan 
tidak menunaikan semua poin dan hukum- 
hukumnya, maka ia berhak dihukum, dicela, 
dan dikecam. Al-Qur'an memakai istilah "ka¬ 
fir" untuk menyatakan tentang "pelanggaran 
dan maksiat", dan ini menunjukkan bahwa 
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barangsiapa mengerjakan dosa dan tidak pe¬ 
duli terhadap larangan Allah berarti ia kafir 
(ingkar) kepada larangan tersebut. 

Membagi-bagi hukum-hukum Allah, de¬ 
ngan mengambil (menerima) sebagiannya 
dan menolak sebagian yang lain, terhitung se¬ 
bagai pengingkaran terhadap seluruh hukum 
Tuhan. Para ulama berkata: Allah Ta'ala da¬ 
hulu telah mengambil empat janji dari kaum 
Yahudi: tidak membunuh, tidak mengusir dari 
kampung halaman, tidak membantu orang lain 
untuk menyakiti saudara seiman, dan mene¬ 
bus tawanan mereka; tetapi mereka berpaling 
dari semua perintah itu kecuali perintah un¬ 
tuk menebus tawanan. Maka Allah mengecam 
tindakan mereka itu dengan kecaman yang 
tercantum dalam Al-Qur'an. Dia berfirman, 
"Apakah kamu beriman kepada sebahagian 
Al-Kitab (yakni Taurat) dan ingkar terhadap 
sebahagian yang lain?"^’’^ 

Syariat kita menegaskan bahwa hukum 
menebus tawanan itu wajib. Para ulama ma¬ 
zhab Maliki dan lain-lain berkata: Menebus 
tawanan hukumnya wajib meskipun harta 
yang tersisa hanya satu dirham. Ibnu Khuwaiz 
Mandad berkata: Ayat ini mengandung hukum 
wajibnya pembebasan tawanan. Ada banyak 
riwayat dari Nabi saw. bahwa beliau pernah 
membebaskan tawanan dan menyuruh mem¬ 
bebaskan tawanan. Kaum muslimin pun telah 
melaksanakan hal ini, dan sudah ada ijmak 
mengenai masalah ini. Pembebasan tawanan 
diambilkan biayanya dari baitul mal. Jika ti¬ 
dak ada baitul mal, maka hukumnya fardhu 
atas seluruh kaum muslimin. Jika sudah ada 
sebagian kaum muslimin yang melaksana¬ 
kannya, kewajiban ini gugur dari kaum mus¬ 
limin lainnya.^^® 
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SIKAP KAUM YAHUDI TERHADAP PARA RASUL 
DAN KITAB-KITAB YANG DITURUNKAN ALLAH 

Surah al-Baqarah Ayat 87 - 89 



"Dan sesungguhnya Kami telah mendatang¬ 
kan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami 
telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu 
dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti- 
bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putra 
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul- 
Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang 
rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh; 
maka beberapa orang (di antara mereka) kamu 
dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu 
bunuh? Dan mereka berkata: ‘Hati kami tertutup’. 
Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka 
karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali 
mereka yang beriman. Dan setelah datang kepada 
mereka Al-Qur’an dari Allah yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
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mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. 
Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang 
ingkar itu.” (al-Baqarah: 87-89) 

Qiraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf qaf dan dai dibaca dham- 
mah. Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan huruf dai dibaca sukun. Ini adalah 
bacaan Ibnu Katsir. 

I’raab 

huruf hamzah adalah kata tanya 
tetapi bermakna celaan, dan huruf fa adalah 
harfu 'athfj sedang kata (lar) adalah zharfu 
zamaan yang berfungsi untuk men 3 ^takan 
berulang-ulangnya kejadian; zharf ini me¬ 
merlukan jawaban, dan 'aamilny^ adalah ja¬ 
wabnya, yaitu berkedudukan 

manshuub karena dinas/iohkan oleh (piO, 
sedang kata yang kedua berkedudukan 

manshuub karena dinashabkan oleh Di¬ 
dahulukannya maf'uul berfungsi untuk men)^- 
takan urgensinya. Allah berfirman <^o_^^-dan 
bukannya agar sama dengan bentuk ma- 
dhi kata <(^'^is'^-dengan tujuan menyamakan 
nadanya dengan akhiran ayat-ayat lainnya. 

susunan ini terdiri dari mub- 
tada' dan khabar. berkedudukan man¬ 

shuub karena ia menjadi shifah bagi mashdar 
yang dihapus, sedang kata adalah zaa 'idah 

(tambahan belaka), sehingga tagdiir kalimat ini 
menjadi ^ Yang dimaksud dengan 
"iman yang sedikit" di sini adalah "sama sekali 
tidak beriman". Ini seperti firman-Nya dalam 
surah al-A’raaf ayat 10: ^ yang 

maksudnya adalah "mereka tidak bers)aikur 
sama sekali". 

kata ini adalah zharfu zamaan, dan ia 
mabni karena ia menyerupai makna harf, atau 
karena ia mengandung makna harf. Jawaban 
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bagi kata (a), menurut para ulama Bashrah, 
adalah mahzhuuf (dihapus), tugdiimya ada¬ 
lah (yij) atau !j>r); sedangkan menurut 
para ulama Kufah jawaban ini madzkuur (ter¬ 
sebutkan), yaitu huruf fa dalam Kata (a) 
diulangi dua kali karena kalimatnya terlalu 
panjang. 


Balaaghah 

Didahulukannya maf’uul, yaitu (,Ci‘ir ily) 
dan idjLi: liy), berfungsi untuk menyatakan 
nilai pentingnya maf’uul tersebut serta me¬ 
rangsang pendengar untuk menyimak kata 
setelahnya. Allah berfirman (^o^iiL^-dan bu¬ 
kannya berfirman (jl^) supaya sama dengan 
bentuk madhi kata (|il;ji')-karena kata ini 
terletak sebagai ujung ayat, dan ujung ayat 
statusnya seperti ujung bait dalam syair; 
juga karena pemakaian fi’il mudhaari’ dalam 
posisi fi’il maadhi terasa sangat aneh, sehingga 
seakan-akan adegan pembunuhan terhadap 
para nabi itu tergambar di depan pendengar 
dan dapat disaksikannya langsung. 

dan bukannya (i;.^). Allah 
memakai /s/m zhaahir di tempat yang se¬ 
pantasnya dipakai dhamiir, karena Dia ingin 
menjelaskan bahwa sebab datangnya laknat 
itu adalah kekafiran mereka. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Taurat, Kami menyusuli- 

nya rasul demi rasul yang membawa manhaj 
yang sama, dalam bahasa Suryani ia 

disebut Yesus. Artinya: Tuan, atau orang yang 
diberkati. dalam bahasa Ibrani nama 

ini berarti "sang pelayan", sebab ibunya telah 
menazarkannya agar menjadi pelayan Baitul 
Maqdis. mukjizat-mukjizat, seperti 

menghidupkan orang mati dan menyembuh¬ 
kan orang buta dan penderita kusta. 

Kami menguatkannya. susunan ini 

berupa idhaafah shifah kepada maushuufhya, 
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artinya {LjA.\ "ruh yang suci", yaitu 

Malaikat Jibril a.s., sebab ia suci, ia turun ke¬ 
pada para nabi dan menyucikan jiwa mereka. 
Hasan al-Bashri berkata: "Jibril disebut ruuh- 
ul-qudus karena al-quds adalah Allah, dan ruuh 
-nya adalah Jibril. Jadi, idhaafah ini berfungsi 
untuk memuliakan.” Kata ar-Razi: "Salah satu 
bukti bahwa ruuhul-qudus adalah Jibril ada¬ 
lah firman Allah Ta’ala dalam surah an-Nahl 
ayat 102: 'Katakanlah: Ruhul-Qudus (Jibril) 
menurunkan AI-Qur'an itu dari Tuhanmu de¬ 
ngan benar’"^'’'’ Jibril disebut pula dengan 
nama ar-ruuhul amiin, sebagaimana dalam fir¬ 
man Allah Ta'ala, 

"Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang 
;das.” (asy-Syu’araa': 193-195) 

kau sukai, kalian bersikap 

takabur, enggan mengikutinya. <( 0 ^^ yang 
dimaksud dengan kata ini adalah keadaan di 
masa lampau, yakni kalian dulu membunuh 
para nabi, seperti Zakaria a.s. dan Yahya a.s.. 

hati mereka ada tutupnya sehing¬ 
ga tidak mengerti apa yang kau ucapkan. ^ 
kata ini berfungsi untuk menyatakan idhraab 
(mengalihkan dari sesuatu ke sesuatu yang 
lain, atau membuat kata yang sebelumnya 
seakan-akan tidak pernah disebutkan). 

Allah menjauhkan mereka dari rahmat- 
Nya dan tidak mau menerima mereka. 
artinya bahwa tidak diterimanya mereka itu 
bukan karena adanya cacat dalam hati mereka. 

huruf maa di sini berstatus sebagai 
tambahan belaka, untuk menguatkan makna 
"sedikit”. Artinya, iman mereka sedikit sekali, 
atau tidak ada sama sekali. 

U membenarkan apa yang 

ada pada mereka, yaitu Taurat. Yang dimaksud 
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dengan al-kitaab di sini adalah Al-Qur'an. 

mereka dulu biasa memohon keda¬ 
tangan Nabi saw. untuk mendapat kemenangan 
atas orang-orang kafir; mereka berdoa begini, 
"Ya Allah, menangkanlah kami atas mereka 
dengan pertolongan Nabi yang diutus pada 
akhir zaman.” kebenaran yang mereka 

ketahui, yaitu pengutusan Nabi saw. 
mereka ingkar kepadanya karena terdorong 
rasa dengki serta karena mengkhawatirkan 
kedudukan/kepemimpinan mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 89 

Ibnu Abbas berkata: Dahulu kaum 
Yahudi Khaibar berperang dengan suku 
Ghathafan. Setiap kali bertempur kaum Yahudi 
Khaibar selalu kalah. Maka kaum Yahudi itu 
memanjatkan doa begini: "Ya Allah, demi ke¬ 
muliaan Muhammad sang Nabi buta huruf 
yang telah Engkau janjikan akan Engkau utus 
kepada kami di akhir zaman, kami mohon 
menangkanlah kami atas mereka.” Jadi, apa¬ 
bila mereka berperang, mereka mengucapkan 
doa ini, sehingga akhirnya mereka dapat me¬ 
ngalahkan suku Ghathafan. Namun ketika Nabi 
saw. diutus, mereka ingkar kepada beliau. 
Maka Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya, 
"Padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan Nabi Muhammad) untuk men¬ 
dapat kemenangan atas orang-orang kafir" 
sampai firman-Nya, "Maka laknat Allah-lah 
atas orang-orang yang ingkar itu."^'^^ 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa kaum Yahudi dahulu memohon 
kedatangan Rasulullah saw.-sebelum beliau 
diutus menjadi rasul-untuk mendapat ke¬ 
menangan atas suku Aus dan suku Khazraj. 
Namun setelah Allah mengutus rasul ini dari 
bangsa Arab, mereka kafir kepadanya, dan 
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mereka mengingkari perkataan yang dahulu 
mereka ucapkan tentangnya. Mu’adz bin Jabal, 
Bisyr ibnul Bara', dan Dawud bin Salamah 
pernah berkata kepada mereka, "Wahai kaum 
Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan ma¬ 
suklah ke dalam agama Islam. Bukankah dulu 
kalian memohon kedatangan Muhammad 
supaya kalian mendapat kemenangan atas 
kami, sementara kami adalah penganut paham 
kemus 3 n'ikan, dan kalian saat itu memberi tahu 
kami bahwa ia akan diutus, serta kalian sudah 
menyebutkan ciri-cirinya?!” Salah seorang 
Bani Nadhir menyahut, "Dia tidak datang ke¬ 
pada kami dengan membawa sesuatu yang 
kami kenal, dan dia bukanlah rasul yang dulu 
kami ceritakan kepada kalian." Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, "Dan setelah datang 
kepada mereka Al-Qur‘an dari Allah..." 

As-Suddi berkata: Dahulu orang-orang 
Arab lewat di daerah pemukiman kaum Yahudi 
sehingga kaum Yahudi merasa terganggu oleh 
mereka. Kaum Yahudi saat itu mendapati ciri- 
ciri Muhammad di dalam Taurat, bahwa Allah 
akan mengutusnya lalu mereka (kaum Yahudi) 
akan memerangi bangsa Arab bersamanya. 
Namun setelah Muhammad saw. datang ke¬ 
pada mereka, mereka ingkar kepadanya ka¬ 
rena merasa dengki. Mereka berkata, "Para 
rasul sejak dulu berasal dari Bani Israel. Me¬ 
ngapa sekarang rasul ini diutus dari Bani 
Isma’il?!"!^’ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kaum Yahudi berhati batu, mereka me¬ 
nuhankan materi dan hawa nafsu. Maka dari 
itu mereka berulang kali diberi peringatan 
dari Tuhan dan diutus para rasul kepada 
mereka, satu demi satu rasul saling menyusul. 
Bani Israel terhitung sebagai bangsa yang 
paling beruntung jika dilihat dari banyaknya 
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jumlah rasul yang diutus kepada mereka. 
Tetapi walaupun begitu, mereka melupakan 
peringatan-peringatan itu, mengubah syariat, 
memperturutkan hawa nafsu mereka, dan 
mendurhakai para rasul, kadang dengan men¬ 
dustakan mereka dan adakalanya dengan 
membunuh mereka. 

Ayat-ayat ini mengingatkan mereka bah¬ 
wa Musa telah diberi Taurat kemudian ia di¬ 
susul dengan beberapa rasul, 

"Kemudian Kami utus rasul-rasul Kami ber- 
turut-turut.” (al-Mu' minuun: 44) 

Mereka adalah Yosua (Joshua), Dawud, 
Sulaiman, Uzair, Ilyas, Ilyasa’, Yunus, Zakaria, 
Yahya, dan Isa. Semua rasul ini memutuskan 
perkara dengan syariat Musa, sebagaimana 
firman Allah, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab Taurat, di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab 
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah.” (al- 
Maa'idah: 44) 

Hanya saja Nabi Isa datang dengan mem¬ 
bawa ajaran yang berbeda dengan sebagian 
hukum dalam Taurat. Oleh karena itu, Allah 
memberinya beberapa mukjizat, seperti: 
menghidupkan orang mati, menciptakan se¬ 
rupa burung dari tanah liat lalu meniup pada¬ 
nya sehingga-atas izin Allah-benda tersebut 
berubah menjadi burung sungguhan, dan 
menyembuhkan berbagai penyakit; Allah pun 
memberitakan hal-hal gaib kepadanya dan 
menguatkann)^ dengan ruhul qudus, yaitu 
Jibril a.s.. Semua mukjizat ini membuktikan 
kepada mereka bahwa ajaran yang dibawanya 
adalah benar. Namun pendustaan Bani Israel 
kepadanya justru semakin keras. Mereka se¬ 
makin dengki dan melawan karena sebagian 
ajaran Nabi Isa berlawanan dengan ajaran 
Taurat, sebagaimana firman Allah Ta'ala ten¬ 
tang ucapan Nabi Isa, 
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"Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian 
yang telah diharamkan untukmu, dan aku da¬ 
tang kepadamu dengan membawa suatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhanmu.” (Ali Imran: 50) 

Hasilnya, setiap kali ada rasul yang datang 
kepada mereka dengan membawa ajaran 
yang tidak disukai oleh nafsu mereka (dan 
nafsu selamanya tak pernah suka/cenderung 
kepada kebaikan), mereka ingkar kepadanya 
dan bersikap takabur terhadapnya. Sebagian 
rasul itu mereka dustakan (misalnya: Isa a.s. 
dan Muhammad saw.), sebagian lagi mereka 
bunuh (misalnya: Zakaria a.s. dan Yahya 
a.s.). Karena itu, tak aneh lagi jika mereka ti¬ 
dak beriman kepada dakwah Muhammad 
saw., sebab penolakan sudah menjadi tabiat 
mereka. Khithaab (pembicaraan dalam ayat 
ini) ditujukan kepada seluruh kaum Yahudi, 
sebab mereka melakukan hal itu di masa silam 
sementara anak cucu mereka merasa ridha 
kepada mereka. 

Salah satu keburukan kaum Yahudi adalah 
ucapan mereka kepada Nabi saw.: "Hati kami 
ada tutupnya sehingga kami tidak mengerti 
apa yang kau katakan." Maka Allah memban¬ 
tah mereka, "Keadaan kalian bukan begitu. 
Hati kalian sebetulnya diciptakan secara fitrah 
dalam keadaan siap untuk berpikir sehingga 
dapat mengantarkan kalian kepada kebenar¬ 
an, hanya saja Allah menjauhkan kalian dari 
rahmat-Nya akibat kekafiran kalian kepada 
para nabi dan kedurhakaan kalian terhadap 
ajaran Taurat.” Dengan menjauhkan mereka 
dari rahmat-Nya ini, bukan berarti Allah men¬ 
zalimi mereka, melainkan merekalah 3 :ang 
menzalimi diri mereka sendiri. Iman mereka 
sedikit sekali. Mereka beriman kepada sebagi¬ 
an dari isi kitab suci tetapi tidak mengamalkan 
sebagian yang lain, atau mereka mengubah¬ 
nya; atau mereka sama sekali tidak beriman. 

Dalam kitab mereka sudah disebutkan 
ciri-ciri Nabi saw. dan telah dijelaskan masa 


pengutusannya. Mereka pun dahulu memohon 
kedatangannya untuk mendapat kemenangan 
atas orang-orang musyrik. Mereka berdoa, "Ya 
Allah, menangkanlah kami dengan kedatangan 
Nabi yang diutus pada akhir zaman yang kami 
dapati ciri-cirinya di dalam Taurat.” 

Namun, setelah datang kepada mereka 
Kitab dari Allah, yaitu Al-Qur'an yang ditu¬ 
runkan kepada Muhammad saw., yang mem¬ 
benarkan kitab Taurat yang ada pada mereka, 
serta yang menguatkan ciri-ciri Nabi yang di¬ 
kenal oleh mereka, ternyata mereka ingkar 
kepadanya karena mereka dengki kepada 
bangsa Arab, dan mereka pun mengingkari 
perkataan yang dahulu mereka ucapkan. 
Mereka bersikap takabur, enggan menerima 
dakwahnya, tidak mau memenuhi seruannya 
seraya menghina para rasul, padahal mereka 
tahu bahwa beliau adalah Rasulullah, mereka 
lebih mementingkan dunia ketimbang akhirat. 
Maka laknat Allah-lah atas setiap orang kafir, 
baik dari kaum Yahudi maupun kaum lainnya, 
sebab ia ingkar kepada dakwah Islam. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ini adalah gambaran yang jelas, yang me¬ 
nerangkan pendirian sekelompok manusia 
terhadap hukum-hukum Tuhan. Siapa pun 
yang berpaling dari hukum-hukum- Nya, ingkar 
kepadanya, dan bersikap takabur untuk me¬ 
nerimanya, maka pasti kelak ia akan mendapat 
adzab dan dijauhkan dari rahmat Allah Ta'ala. 

Rombongan para rasul yang datang ke¬ 
pada Bani Israel secara susul menyusul ini 
menunjukkan betapa besar perhatian Allah 
kepada kelompok manusia yang paling som¬ 
bong ini, betapa Dia ingin memberi peluang 
kepada mereka untuk kembali ke jalan ke¬ 
benaran. Maka kalau manusia yang sombong 
dan takabur ini dihukum, hukuman itu adalah 
pantas dan adil. 
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Allah Ta'ala tidak pernah menzalimi se¬ 
orang pun. Firman Allah Ta'ala dalam ayat 
88 , iui jiiiJ menjelaskan sebab 

musabab menjauhnya mereka dari iman, yai¬ 
tu karena mereka telah dilaknat lantaran ke¬ 
kafiran dan kelancangan mereka sebelumnya. 
Inilah yang disebut dengan membalas dosa 
dengan hukuman yang lebih berat darinya. 

Semua hal yang telah disebutkan ini (ten¬ 
tang kisah kaum Yahudi, keburukan-keburuk- 
an mereka, kecaman terhadap kezaliman dan 
kekafiran mereka, serta pemberitahuan ke¬ 
pada Nabi saw. mengenai apa yang mereka 
tutup-tutupi dari syariat Taurat) menjadi bukti 
kenabian Nabi Muhammad saw.. 


KAUM YAHUDI MENGINGKARI KITAB YANG 
DITURUNKAN ALLAH DAN MEMBUNUH 
PARA NABI 

Surah al-Baqarah Ayat 90 - 91 



'r:" •aT"* i'' ' 

^ 2 ^ 
ijiii ii\ jj-i T:, iji.1 
% k-g; u, 



"Alangkah buruknya (perbuatan) merekayang 
menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada 
apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 


hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat mur¬ 
ka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk 
orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah 
kepada Al-Qur'an yang diturunkan Allah’, me¬ 
reka berkata: ‘Kami hanya beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami’. Dan mereka kafir 
kepada Al-Qur'an yang diturunkan sesudahnya, 
sedang Al-Qur'an itu adalah (Kitab) yang hak; 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka. 
Katakanlah: ‘Mengapa kamu dahulu membunuh 
nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang yang 
beriman?’’’ (al-Baqarah: 90-91) 

OIraa'aat 

dibaca (u—^). Ini adalah bacaan Warsy 
dan as-Susi; juga bacaan Hamzah dalam ke¬ 
adaan waqf. 

4oj^ dibaca: 

1. (J^’ 09 . Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan 
Abu Amr. 

2. ol). Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

dibaca (ii Ini adalah bacaan 

Nafi'. 


I'raab 

(u) dalam bisa dianggap sebagai 

nakirah maushuufah sebagai tamyiiz dengan 
makna (s^), tagdiimya adalah (u^i. ^), 

sedangkan ^ menjadi shifahnya; 

bisa pula ia dianggap bermakna (i^iJi) dan 
berkedudukan rafa’ sedangkan 4 *^. ada¬ 
lah shilahnya, dan tagdiimya adalah (i^.ui ^ 
f 4 —sementara 4}ij^- dito^d/irkan 
sebagai mashdar-dan inilah yang menjadi 
obyek celaan-dan susunan ini berada dalam 
kedudukan rafa’ karena dua alasan; ia adalah 
mubtada' sedangkan kata-kata sebelumnya 
adalah khabarnya, atau ia adalah khabar bagi 
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mubtada' yang dihapus dan tagdiimya adalah 
(ijyiSL ot y»), yang berarti 

kata dibaca manshuub 
sebab ia menjadi haal dari ^^n 'aamil 
dalam haal ini adalah makna kalimat ini. Haal 
ini adalah haal yang dita'kiid. Jadi, al-haqq 
(Kitab yang hak) itu tidak boleh terpisah dari 
pembenaran terhadap kitab-kitab Allah 'Azza 
wa Jalla. Seandainya ia tidak membenarkan 
kitab-kitab itu, niscaya ia tidak dapat disebut 
haqq (yang paling hak, yang paling benar). 

Balaaghah 

artinya "adzab yang meng¬ 
hinakan". Penyandaran "penghinaan” kepada 
adzab tergolong sebagai penyandaran/i7/ ke¬ 
pada sebabnya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

y mereka menjual diri mereka, 
sebab kata (tsSliO bisa bermakna menjual dan 
bisa pula bermakna membeli. Setiap orang 
)rang meninggalkan sesuatu dan mengambil 
sesuatu 3 ^ng lain berarti membelin 5 ia. 

Al-Qur'an yang diturunkan Allah, 
kata ini adalah maf’uul li-ajlihi bagi 
(ij^J; artinya: karena dengki. mereka 

kembali. al-ghadhab (kemurkaan) le¬ 

bih berat daripada al-la'n (laknat). Pemakai¬ 
an bentuk nakirah di sini berfungsi untuk 
membesarkan. Maknanya: mereka kembali 
mendapat kemurkaan. 

huruf wau menyatakan haal. 
u)> terhadap kitab selainnya, atau yang 
diturunkan sesudahnya, yaitu Al-Qur'an. 

susunan ini adalah haal 
adalah haal kedua yang menguatkan haal 
yang pertama. bentuk mudhaari' 

ini maksudnya bentuk maadhi, yakni (c^). 
Pembicaraan ini ditujukan kepada orang- 
orang yang hidup di zaman nabi kita, pada¬ 
hal perbuatan itu dilakukan para leluhur me¬ 
reka, karena mereka yang sezaman dengan 


nabi merasa ridha dengan perbuatan leluhur 
mereka. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kaum Yahudi yang sezaman dengan Nabi 
Muhammad saw. tahu bahwa beliau adalah 
nabi yang diprediksikan kedatangannya dalam 
Taurat. Allah berfirman, 

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang te¬ 
lah Kami beri Al-Kitab (Taurat dan Injil) menge¬ 
nal Muhammad seperti mereka mengenal anak- 
anaknya sendiri.” (al-Baqarah; 146) 

Akan tetapi, mereka tidak beriman karena 
dengki. Maka Allah memberi celaan yang ke¬ 
ras atas sikap mereka lantaran mereka me¬ 
milih ingkar daripada beriman dan mereka 
menyerahkan diri mereka dalam pertukaran 
ini, seakan-akan mereka kehilangan diri me¬ 
reka seperti penjual yang kehilangan benda 
yang dijualnya. Sebab musabab kekafiran me¬ 
reka adalah semata-mata penentangan, yang 
merupakan akibat dari kedengkian dan ke¬ 
khawatiran akan hilangnya jabatan dan harta 
dari tangan mereka, juga karena mereka tidak 
suka Allah menurunkan wah 3 m-yang merupa¬ 
kan karunia-Nya-kepada hamba yang dipilih- 
Nya. Maka akibat buruk 3 ^ng mereka alami 
adalah mereka kembali mendapat murka lagi 
dari Allah akibat kekafiran mereka kepada 
Nabi saw. setelah kekafiran mereka kepada 
Musa a.s. dan para nabi setelahnya. Karena ke¬ 
kafiran itu mereka mendapatkan adzab yang 
diiringi penghinaan di dunia dan di akhirat. 
Di dunia mereka mendapatkan kehinaan dan 
kondisi yang buruk, sedang di akhirat mereka 
kekal dalam neraka Jahanam. 

Apabila Nabi saw. dan para sahabat be¬ 
liau berkata kepada kaum Yahudi yang tinggal 
di Madinah, "Berimanlah kalian kepada Al- 
Qur'an yang telah diturunkan Allah", mereka 
berkata, "Kami hanya beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami di dalam Taurat, 
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dan kami mengingkari kitab selainnya", yaitu 
Al-Qur'an yang datang dengan membenarkan 
Taurat, dan yang merupakan kitab yang hak 
yang tidak ada keraguan di dalamnya. Maka 
Allah membantah mereka: Sesungguhnya Al- 
Qur'an itulah kitab yang hak, yang datang dari 
Allah dan yang membenarkan Taurat yang ada 
pada kalian. Dua-duanya berasal dari Allah. 
Tetapi mengapa kalian mengingkari salah satu 
kitab itu dan mengimani kitab yang lain?! Bah¬ 
kan kalian sebenarnya tidak beriman kepada 
Taurat, sebab di dalamnya terdapat pengha¬ 
raman pembunuhan, tetapi kalian membunuh 
para nabi tanpa alasan yang benar. Mengapa 
kalian membunuh mereka jika kalian benar- 
benar beriman kepada Taurat?! 

Pembunuhan terhadap para nabi itu di- 
nisbatkan kepada kaum Yahudi yang sezaman 
dengan Nabi saw., karena mereka merasa ri- 
dha dengan perbuatan leluhur mereka di masa 
lampau; mereka menyetujui pembunuhan itu 
dan lainnya, mereka tidak menganggapnya 
sebagai pelanggaran dan maksiat. Pelaku ke¬ 
kafiran dan orang yang membolehkan ke¬ 
kafiran adalah sama dosanya. Watak buruk me¬ 
nurun kepada anak cucu. Mereka punya rasa 
solidaritas terhadap sesama mereka, mereka 
saling menanggung dan menjamin. Mereka 
bersikeras untuk menyetujui perbuatan-per¬ 
buatan para leluhur mereka. Seandainya saja 
tidak ada persetujuan atau keridhaan, tentu 
anak cucu tidak ikut menanggung dosa, sebab 
setiap jiwa bertanggung jawab atas tindak- 
tanduknya sendiri; seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Orang yang berakal sehat, yang ingin men¬ 
dapatkan maslahat yang hakiki bagi dirinya, 
tentu tidak akan mengutamakan sesuatu yang 
fana atas sesuatu yang kekal, tak akan memi¬ 
lih sesuatu yang sepele dan murah daripada 


sesuatu yang mahal dan berharga, sebab nik¬ 
mat yang kekal pasti lebih menjamin manfaat 
dan lebih memuliakan jiwa. Oleh sebab itu Al- 
Qur'an mengecam perbuatan kaum Yahudi, 
dengan menyatakan: "Alangkah buruknya se¬ 
suatu yang mereka pilih untuk diri mereka 
sendiri: mereka menukar kebatilan dengan ke¬ 
benaran, dan kekafiran dengan iman." 

Kalau kaum Yahudi tidak beriman secara 
sempurna kepada Taurat yang diturunkan 
Allah kepada nabi mereka (Musa a.s.), mereka 
pun tidak dapat diharapkan untuk beriman 
kepada Al-Qur'an. 

Kesinambungan mereka di jalan kekafiran, 
dulu maupun sekarang, dengan menyembah 
anak lembu, menyusahkan Musa dan ingkar 
kepadanya, mendustakan Nabi Muhammad 
saw., dan ingkar kepada Al-Qur'an... menem¬ 
patkan mereka pada adzab yang menghina¬ 
kan, yang berarti mereka akan kekal selama- 
lamanya di dalam neraka Jahanam. Adapun 
penyiksaan kaum beriman yang berbuat mak¬ 
siat di dalam neraka bersifat temporer (untuk 
sementara waktu saja), dan penyiksaan itu 
menjadi pembersihan dan penyucian bagi 
mereka, sebagaimana pelaku dosa disucikan 
di dunia dengan hukuman, misalnya hukuman 
rajam bagi pelaku zina dan hukuman potong 
tangan bagi pencuri. 


BANTAHAN ATAS KLAIM MEREKA BAHWA 
MEREKA BERIMAN KEPADA TAURAT 

Surah al-Baqarah Ayat 92 - 93 


Hj 0 pJ\j ^ ^y^\ 
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"Sesungguhnya Musa telah datang kepada¬ 
mu membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat), 
kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sem¬ 
bahan) sesudah (kepergian)nya, dan sebenarnya 
kamu adalah orang-orang yang lalim. Dan (ingat¬ 
lah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 
Kami angkat bukit (Jhursina) di atasmu (seraya 
Kami berfirman): ‘Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!' 
Mereka menjawab: ‘Kami mendengarkan tetapi 
tidak menaati. Dan telah diresapkan ke dalam 
hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi 
karena kekafirannya. Katakanlah: ‘Amat jahat per¬ 
buatan yang diperintahkan imanmu kepadamu 
jika betul kamu beriman (kepada Taurat).”’ (al- 
Baqarah: 92-93) 


^ ubi I Lfe» yakni (>0 dan 

(ji^' >0- 

Kalimat mengandung isti'aarah 

makniyyah: Allah menyerupakan kecintaan 
kepada penyembahan anak sapi dengan mi¬ 
numan yang lezat dan sedap, lalu musyabbah 
bihi-nya dihapus dan ia ditandai dengan sesua¬ 
tu yang terkait erat dengannya, yaitu al-isyraab 
(meminumkan). u—artinya: 

Amat jahat perbuatan yang diperintahkan ke¬ 
pada kalian oleh iman kalian terhadap Taurat, 
sebab di dalam Taurat tidak ada ajaran me¬ 
nyembah anak sapi. Penyandaran "perintah" 
kepada "iman mereka” dikenal dengan istilah 
tahakkum (olok-olok). Hal ini seperti ucapan 
kaum Nabi Syu’aib dalam surah Huud ayat 87: 

yang artinya "Apakah shalatmu 
menyuruhmu". Demikian pula penyandaran 
iman kepada mereka. Kalimat ^ 

berfungsi untuk meragukan keimanan mere¬ 
ka, dan membantah kebenaran klaim mereka 
akan hal itu.^®" 


Qlraa'aat 

dibaca ('—-). Ini adalah bacaan 
Warsy dan as-Susi, juga bacaan Hamzah dalam 
keadaan waqf. 

I’raab 

huruf lam adalah laamul 

qasam. 

yang dimaksud adalah mende¬ 
ngar sambil berpikir, menaati, dan melaksana¬ 
kan perintah, bukan sekadar mendengarkan 
perkataan. Perintah ini menta'kiid firman-Nya 



Balaaghah 

^ yakni (J=«!i C^), 

yang artinya "kecintaan kepada anak sapi"; 
mudhaafnya dihapus lalu mudhaaf ilaih di¬ 
tempatkan pada posisi mudhaaf. Ini seperti 
firman-Nya dalam surah Yusuf ayat 82: 


Mufradaat Lughawlyyah 

(oil^i) mukjizat-mukjizat, seperti: tong¬ 
kat, tangan, dan pembelahan laut. f}' 

kalian jadikan anak sapi sebagai Tuhan yang 
disembah. 4*-^^ setelah kepergian Musa 
untuk menjalani masa (empat puluh hari) 
yang ditentukan Tuhannya, dan 

kalian adalah orang-orang yang lalim karena 
menjadikan anak sapi sebagai sembahan. 

dan ingatlah ketika 
Kami mengambil janji dari kamu untuk 
mengamalkan isi Taurat, gunung, 

dengan serius dan sungguh-sungguh. 

kecintaan kepada anak 
sapi telah mencampuri hati mereka, seper¬ 
ti minuman yang mencampuri badan, 
(^'ui U-4) buruk sekali perbuatan yang 
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diperintahkan kepada kalian oleh iman kalian 
terhadap Taurat, yaitu perbuatan menyembah 
anak sapi. jLSr oi) jika kalian betul beriman 
kepada Taurat, sebagaimana kalian klaim. 
Artinya, kalian sebetulnya tidak beriman 
kepada Taurat, sebab kalian mendustakan 
Muhammad, padahal iman kepada Taurat tidak 
menyuruh kalian untuk mendustakan dirin}^. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kaum Yahudi telah mengingkari nikmat- 
nikmat yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka-sebagaimana telah jelas dalam ayat- 
ayat terdahulu-di tanah perjanjian; mereka 
ingkar pula kepada bukti-bukti (mukjizat) 
yang terang yang dibawa oleh Musa yang 
menunjukkan bahwa dia adalah rasul Allah 
dan bahwa tiada Tuhan selain Allah. Mukjizat- 
mukjizat yang nyata tersebut adalah yang 
terjadi sebelum masa perjanjian yang menjadi 
saat turunnya Taurat. Mukjizat tersebut ada 
sembilan buah, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 

"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata.” 
(al-Israa': 101) 

Kesembilan mukjizat itu adalah taufan, 
belalang, kutu, katak, darah, tongkat, tangan, 
pembelahan laut, dan beberapa tahun pa¬ 
ceklik. Namun mukjizat-mukjizat itu malah 
membuat mereka terperosok semakin jauh 
ke dalam kesyirikan dan keberhalaan. Mereka 
tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah kepada 
mereka. Mereka membalas nikmat-nikmat 
itu dengan mengambil anak lembu sebagai 
Tuhan yang mereka sembah selain Allah. Al- 
'IJl (anak sapi) adalah patung yang dibuat 
oleh Samiri dari perhiasan-perhiasan emas 
mereka. Mereka menjadikannya Tuhan dan 
menyembahnya. Ini menjadi bukti kekerasan 


hati mereka dan kerusakan akal mereka. Ka¬ 
rena itu mereka tidak dapat diharapkan un¬ 
tuk mendapat hidayah. Perbuatan mereka 
itu adalah kezaliman, merupakan peletakan 
sesuatu tidak pada tempatnya yang layak. 
Adakah kezaliman yang lebih besar daripada 
menyekutukan sesuatu dengan Allah? 

Dan ingatlah, wahai Muhammad, ketika 
diambil janji atas mereka bahwa mereka 
akan mengamalkan isi Taurat dan berpegang 
teguh kepada ajarannya, tetapi mereka lantas 
melanggar janji itu dan berpaling darinya, 
hingga diangkatlah gunung Thur ke atas ke¬ 
pala mereka untuk menakut-nakuti mereka 
sehingga mereka menerimanya, kemudian 
mereka melanggarnya; seakan-akan mereka 
berkata, "Kami mendengarkan tetapi tidak 
menaati". Lalu mereka semakin jauh masuk 
ke dalam pelanggaran dan terjerat dalam 
kesyirikan: mereka menjadikan anak sapi 
sebagai Tuhan. Kecintaan kepadanya telah 
mencampuri hati mereka. Cinta yang besar 
kepada penyembahan anak sapi telah berakar 
kokoh dalam jiwa mereka akibat pemujaan 
berhala yang mereka ikuti sewaktu mereka 
hidup di Mesir. 

Katakan, wahai Muhammad, kepada kaum 
Yahudi yang hidup di zamanmu, setelah mereka 
mengetahui keadaan para pemimpin mereka 
di masa silam, "Jika iman kalian kepada Taurat 
menyeru kalian kepada perbuatan ini, maka 
buruk sekali iman yang mengarahkan kepada 
perbuatan-perbuatan yang kalian lakukan ini, 
seperti penyembahan anak sapi, pembunuhan 
terhadap para nabi, dan pelanggaran janji." 

Kedua ayat ini membantah kaum Yahudi 
yang tidak beriman kepada Nabi Muhammad 
saw. tetapi mereka mengaku beriman kepada 
Taurat saja, tidak kepada kitab suci lainnya. 
Sebenarnya mereka tidak beriman kepada 
apa pun, tidak kepada Taurat dan tidak pula 
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kepada Al-Qur'an. Maka dari itu mereka pan- KESERAKAHAN KAUM YAHUDI 
tas mendapat kecaman dan celaan. TERHADAP KEHIDUPAN 

Surah al-Baqarah Ayat 94 - 96 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Iman yang benar kepada sesuatu adalah 
yang menyeru kepada keselarasan yang bu¬ 
lat dengan segala tuntutan iman tersebut. 
Jadi, barangsiapa sungguh-sungguh beriman 
kepada Taurat, dia wajib mengamalkan isi¬ 
nya, melaksanakan perintah-perintahnya, dan 
menjauhi larangan-larangannya. Ini menyeru¬ 
nya pula untuk beriman kepada semua yang 
mendukung dan menguatkannya serta me¬ 
ngakui isinya; dan karena Al-Qur'an telah 
datang dengan membenarkan isi Taurat maka 
ia harus diimani dan diikuti petunjukn}^. 

Adapun kaum Yahudi pada masa silam dan 
pada zaman Nabi Muhammad sungguh aneh 
sikap mereka. Mereka mengaku beriman ke¬ 
pada Taurat, kitab yang memerintahkan untuk 
mengesakan Tuhan dan beribadah kepada-Nya 
semata, tetapi kemudian mereka menyembah 
anak sapi dan menjadikannya Tuhan. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, menentang para 
nabi, dan ingkar kepada Nabi Muhammad saw.. 
Yang terakhir ini adalah dosa paling besar bagi 
mereka: ingkar kepada penutup para rasul dan 
pemimpin para nabi dan rasul, yang diutus 
kepada seluruh umat manusia. 

Bagaimana mereka mengaku beriman se¬ 
mentara mereka melakukan perbuatan-per¬ 
buatan keji ini: melanggar janji, ingkar kepada 
ayat-ayat Allah, dan menyembah anak sapi- 
bukan menyembah Allah-? 

Walaupun begitu Allah memaafkan me¬ 
reka dan menerima tobat mereka ketika me¬ 
reka bertobat dari penyembahan anak sapi, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya da¬ 
lam pembahasan tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka. 


c.p\ ci 



"Katakanlah: ‘Jika kamu (menganggap bahwa) 
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di 
sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah 
kematian (mu), jika kamu memang benar’. Dan 
sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian 
itu selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan 
yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). 
Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang 
yang aniaya. Dan sungguh kamu akan mendapati 
mereka, manusia yang paling loba kepada ke¬ 
hidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari 
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka 
ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur 
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkan¬ 
nya dari siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” (al-Baqarah: 94-96) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1 . dengan huruf wau dibaca dhammah, dan 
inilah logat yang masyhur. Ini adalah ba¬ 
caan jumhur. 

2 . dengan huruf wau dibaca fat-hah demi 
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mentakhfiif (meringankan bacaan). Ini 
adalah bacaan Abu Amr. 

I’raab 

kata ini adalah khabar kaana, atau 
haal dari sedangkan susunan 

dijadikan sebagai khabar kaana. 

dhamiir di sini kembali kepada 
al-yahuud (kaum Yahudi). S* kata 

(^) adalah dhamiir marfuu’ munfashil dan 
ia menjadi isim (li); kata huwa ini adalah 
kinaayah tentang ahad (seseorang); sedang¬ 
kan susunan berada dalam keduduk¬ 
an ra/a'sebagai faa'il dari seolah-olah 

kalimatnya begini: 

Balaaghah 

di sini dipakai kata se¬ 
dangkan dalam surah al-Jumu’ah dipakai 

kata karena klaim mereka di sini lebih 

besar daripada klaim mereka di sana. Di sini 
mereka mengklaim bahwa surga itu khusus 
untuk mereka saja, sedangkan di sana mereka 
mengklaim bahwa mereka sajalah kekasih 
Allah, bukan manusia-manusia yang lain. 

pemakaian bentuk nakirah ber¬ 
fungsi untuk mengisyaratkan bahwa ia adalah 
sebuah kehidupan yang khusus (istimewa), 
sebuah kehidupan yang di dalamnya orang 
dapat mencapai umur ribuan tahun. 

Mufradaat Lughawlyyah 

khusus untuk kalian saja. 

al-hirshu artinya mencari/ 
menuntut dengan rakus. yakni me¬ 

reka rakus kepada umur panjang, karena me¬ 
reka sudah tahu tempat kembali mereka di 
akhirat adalah buruk; sebab dunia adalah pen- 
jaranyaorangberimandansurganyaorangkafir. 
4^' seandainya dipanjangkan umurnya, 
menjauhkannya. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 94 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan 
dari Abui Aliyah, katanya: Kaum Yahudi dulu 
berkata, "Tidak akan masuk surga kecuali 
penganut agama Yahudi." Maka Allah menu¬ 
runkan firman-Nya, "Katakanlah: 'Jika kamu 
(menganggap bahwa) kampung akhirat (sur¬ 
ga) itu khusus untukmu di sisi Allah....'" (al- 
Baqarah: 94) 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Nabi saw. disuruh berkata kepada kaum 
Yahudi, "Jika benar klaim kalian bahwa sur¬ 
ga itu khusus untuk kalian saja, bukan untuk 
orang lain, dan bahwa neraka hanya menyen¬ 
tuh kalian selama beberapa hari, serta bahwa 
kalian adalah umat pilihan Allah... maka 
mintalah kematian yang akan mengantarkan 
kalian ke kenikmatan abadi yang dikhususkan 
bagi kalian saja itu tanpa ada orang lain yang 
menyaingi kalian atasnya." Sebab, tidak ada 
manusia yang enggan terhadap kebahagiaan 
dan memilih kesengsaraan. Seandainya me¬ 
reka menginginkan kematian pada saat Nabi 
saw. berkata begitu kepada mereka, pasti 
setiap orang Yahudi di muka bumi mati. Ibnu 
Abbas berkata: "Sekiranya saat itu mereka 
mengingini kematian, niscaya mereka terse¬ 
dak dengan air liur masing-masing." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
maksud ayat ini adalah "Doakanlah kemati¬ 
an bagi salah satu pihak, kita atau kalian, 
yang paling dusta klaimnya". Namun mereka 
enggan, tak sudi berdoa, sebab mereka tahu 
diri mereka berdusta. 

Ibnu Katsir berkata: Penafsiran Ibnu 
Abbas terhadap ayat ini adalah yang paling 
tepat; yakni mendoakan kematian atas salah 
satu pihak, mereka atau kaum muslimin, yang 
paling dusta; dan perang doa semacam ini di¬ 
kenal dengan istilah mubaahalah. Kalau ayat 
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ini diartikan bahwa mereka disuruh meng¬ 
ingini kematian, tentu tidak kelihatan hujjah 
atas mereka, sebab meskipun mereka me¬ 
yakini benarnya klaim mereka, tidak berarti 
mereka harus mengingini kematian, karena 
tidak ada hubungan inheren melekat, 

tak dapat dipisahkan) antara adanya kesalehan 
dan keinginan mati. Betapa banyak orang saleh 
yang tidak ingin mati, bahkan justru ingin ber¬ 
umur panjang agar kebaikannya bertambah 
banyak dan derajatnya di surga meningkat, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. 


t t'*'' ^ y’ 
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"Sebaik-baik kalian adalah orang yang pan¬ 
jang umurnya dan bagus amalnya.”‘^‘ 


Bagaimanapun juga (baik mengikuti pe¬ 
nafsiran Ibnu Abbas ataupun mengikuti pe¬ 
nafsiran yang kedua), selamanya takkan ada 
satu pun dari mereka yang mengharapkan 
kematian, akibat kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan yang telah mereka perbuat, se¬ 
perti mengubah Taurat, membunuh para nabi 
dan orang-orang yang tak bersalah, dan ingkar 
kepada Nabi saw. padahal sudah diberitakan 
kedatangan beliau dalam kitab suci mereka. 
Allah tahu bahwa mereka orang-orang yang 
aniaya dalam klaim mereka bahwa negeri 
akhirat (surga) itu khusus untuk mereka saja, 
dan bahwa bangsa-bangsa selain mereka tidak 
punya hak atas surga; dan Allah akan membalas 
mereka atas perbuatan-perbuatan mereka. 

Selanjutnya Allah bersumpah atas nama 
Dzat-Nya yang Mahatinggi: "Demi Allah, pasti 
kamu dapati kaum Yahudi itu manusia yang 
paling serakah terhadap kehidupan yang 
panjang, bahkan lebih serakah dari seluruh 
manusia di dunia, termasuk orang-orang 
yang menyekutukan Allah dan tidak beriman 


kepada adanya kebangkitan setelah mati. 
Orang-orang musyrik ini dianggap wajar jika 
mereka menjadi manusia paling serakah ter¬ 
hadap kehidupan, sebab kehidupan dunia 
inilah satu-satunya kehidupan, yang pertama 
dan yang terakhir, menurut mereka. Orang- 
orang Arab yang musyrik hanya mengenal 
kehidupan dunia ini. Mereka tidak mengetahui 
adanya kehidupan akhirat. 

Akan tetapi kaum Yahudi, yang rakus 
terhadap dunia dan materi, masing-masing 
dari mereka ingin hidup seribu tahun atau 
lebih-bangsa Arab biasa memakai bilangan 
"seribu" untuk menyatakan tentang jumlah 
yang sangat banyak-sebab tiap orang dari me¬ 
reka memprediksikan dirinya akan mendapat 
hukuman Allah di akhirat; maka dari itulah 
masing-masing memandang bahwa dunia le¬ 
bih baik daripada akhirat. Padahal keberada¬ 
annya di dunia, betapa pun lamanya, tidak 
akan menjauhkannya dari keputusan Allah 
dan siksaan-Nya yang pedih; dan Allah Maha 
Mengetahui perbuatan-perbuatan mereka 
yang sekecil-kecilnya, serta Dia akan membalas 
dan menghukum mereka. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini adalah ujian untuk menge¬ 
tahui kebenaran iman kaum Yahudi, serta 
untuk membantah klaim-klaim batil mereka 
yang diceritakan Allah 'Azza wa Jalla di dalam 
kitab-Nya, misalnya dalam firman-Nya, 

"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api 
neraka, kecuali selama beberapa hari saja, (al- 
Baqarah: 80) 

"Dan mereka (kaum Yahudi dan Nasrani) 
berkata: ‘Sekali-kali tidak akan masuk surga ke¬ 
cuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani.’” (al-Baqaiah: 111) 


181 Tafsir al-Qur'aanul 'Azhiim karya Ibnu Katsir (1/127-128). 


"Kami ini adalah anak-anak Allah dan ke- 
kasih-kekasih-Nya.” (al-Maa'idah: 18) 
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Bahan yang diujikan adalah mengingini 
kematian supaya mereka memperoleh keba¬ 
hagiaan yang abadi, mengorbankan jiwa me¬ 
reka di jalan Allah, dan membela agama dan 
kesuciannya. Hasil ujian ini adalah kegagalan 
yang pasti, sebab orang-orang Yahudi adalah 
kaum materialis, ingin tetap hidup di dunia 
dan tidak suka bertemu dengan Allah. Mereka 
sendiri pun tidak punya kepercayaan diri 
terhadap apa yang mereka klaim. Mereka se¬ 
nantiasa berada dalam kegelisahan, kebim¬ 
bangan, dan gangguan mental yang terus- 
menerus, serta keraguan yang menakutkan 
mereka dan mengganggu jiwa mereka. Ayat 
yang mulia ini termasuk salah satu mukjizat 
yang berisi pemberitaan tentang perkara gaib, 
yang kemudian benar-benar terjadi: mereka 
ternyata tidak mau mengingini kematian pada 
masa Nabi saw.. Beliau pernah bersabda. 


"Sekiranya kaum Yahudi mengingini kemati¬ 
an, niscaya mereka mati dan melihat tempat 
mereka di neraka.”^^^ 


Allah SWT, Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal, melihat dan mengetahui 
apa yang dilakukan orang-orang ini yang 
masing-masingnya berharap dapat hidup se¬ 
ribu tahun. Para ulama berkata: Allah ‘Azza 
wa Jalla menyifati diri-Nya dengan kata 
bashiir (Maha Melihat) dalam arti bahwa Dia 
mengetahui semua perkara yang tersembun 3 n. 
Dalam bahasa Arab, kata bashiir artinya orang 
yang mengetahui dan mengenali sesuatu. 
Contohnya, bashiir bith-thibbi (tahu ilmu 
pertabiban), bashiir bil-fiqhi (tahu ilmu fiqih), 
bashiir bi-mulaaqaatir rijaal (tahu tata krama 
kepada orang lain). 


182 Tafsir al-Qurthubi (2/33). Dalam sebagian naskah buku ini 
tertulis: (|.j»af^u, 
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SIKAP KAUM YAHUDI TERHADAP JIBRIL, 
MIKAIL, DAN PARA RASUL 

Surah al-Baqarah Ayat 97 - 98 



"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi mu¬ 
suh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. Barangsiapa yang men¬ 
jadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul- 
rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang kafir.” (al- 
Baqarah: 97-98) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1- Ck^) seperti kata (ji-iJ). Ini adalah logat 
penduduk Hijaz, dan merupakan bacaan 
Ibnu Amir, Abu Amr, Nafi’, dan Hafsh. 

2- dengan huruf jim dibaca fat-hah. Ini 
adalah bacaan Ibnu Katsir. 

3. (Jjj«r). Ini adalah logat suku Tamim, Qais, 
dan sebagian besar penduduk Najed, dan 
ini adalah bacaan Hamzah dan al-Kisa'i. 

dibaca: 

1. (Ji5^) seperti wazan (Jl^). Ini adalah logat 
penduduk Hijaz, dan merupakan bacaan 
Abu Amr dan Hafsh. 

2. (Jh^) setelah alif ada hamzah. Ini adalah 
bacaan Nafi’ 

3. (JJ^SL-) setelah hamzah ada huruf ya. Ini 
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adalah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan Ibnu 
Amin 

l’raab 

adalah isim syarth dan berkeduduk¬ 
an sebagai mubtada', sedang kalimat kaana 
(berikut isim kaana dan khabar kaana) adalah 
khabar bagi mubtada'. Isim kaana adalah 
dhamiir, tagdiimya adalah (y»), sedang 
adalah khabar kaana. kata ini mamnuu’ 

minash-sharfl karena falrtor ‘alamiyyah (ma'- 
rifah) dan 'ajmah (kata asing, non-Arab). 
Jawaab bagi isim syarth adalah kata 

dan dhamiir ha dalam kata ini kembali 
kepada Jibril, sedang dhamiir ha dalam 
maksudnya adalah Al-Qur'an sebab konteks 
menunjukkan demikian. Ini serupa dengan 
firman-Nya dalam surah ad-Dukhaan ayat 3: 

dhamiir ha di sini maksudnya Al- 
Qur'an. Juga serupa dengan firman-Nya dalam 
surah ar-Rahmaan ayat 26; ^ ^ 

dhamiir ha di sini maksudnya bumi. Juga mirip 
dengan firman-Nya dalam surah Shaad ayat 
32: dhamiir ta'niits di sini 

merujuk ke matahari. Semua kata tersebut (Al- 
Qur'an, bumi, dan matahari) tidak disebutkan 
sebelumnya, tetapi bisa menjadi rujukan dha¬ 
miir, sebab konteks menunjukkannya. 
adalah haal manshuub dari dhamiir ha dalam 
Begitu pula kata dan 

adalah haal dari dhamiir ha dalam 

ilii di sini dipakai isim 

zhaahir di tempat yang sepantasnya dipakai 
dhamiir, serupa dengan firman-Nya dalam 
surah Yusuf ayat 90; V ^ 

'jr\, yakni susunan ini sebetulnya bisa 
diganti dengan (,.^>^0. Kalimat iii' 
adalah jawaabusy syarth. 

Balaaghah 

Allah secara khusus menye¬ 
but al-qalb (hati) karena ia adalah tempat akal. 


ilmu, dan penerimaan pengetahuan. 

penyebutan kedua malaikat 
ini setelah penyebutan "malaikat-malaikat" 
terhitung sebagai dzikrul khaashsh ba'dal 
'aamm (penyebutan sesuatu yang khusus se¬ 
telah sesuatu yang umum), dan ini berfungsi 
untuk menunjukkan kemuliaan kedua ma¬ 
laikat ini. di sini dipakai 

jumlah ismiyyah dengan tujuan untuk lebih 
menunjukkan keburukannya, sebab jumlah 
ismiyyah menunjukkan keteguhan. Di sini 
juga dipakai isim zhaahir sebagai ganti dha¬ 
miir dengan tujuan untuk menjelaskan sifat 
kekafiran itu, yakni permusuhan mereka ke¬ 
pada para malaikat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

musuh, yakni lawan kata shadiiq 
(teman). Bentuk kata ini sama untuk laki-laki 
dan wanita, juga sama untuk tunggal, mutsan- 
na (dua), atau jamak. petunjuk dari 

kesesatan. berita gembira tentang surga. 

di’athafkan kepada kata 
malaa'ikatihi, dan ini terhitung sebagai 'ath- 
ful khaashsh 'alal 'aamm {peng’athajan 
kata yang khusus kepada kata yang umum). 

iui Allah berfirman demikian, 
dan bukannya berfirman (|,^), dengan tujuan 
menjelaskan keadaan mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 97 

, Tirmidzi meriwayatkan bahwa kaum 
Yahudi dulu berkata kepada baginda Nabi saw., 
"Setiap nabi pasti didatangi seorang malai¬ 
kat yang membawakan kerasulan dan wahyu 
dari Tuhannya. Siapa malaikat yang datang 
kepadamu, supaya kami mengikutimu?" Beliau 
menjawab, "Jibril." Mereka berkata, "Dia ada¬ 
lah malaikat yang turun membawa peperang¬ 
an. Dia adalah musuh kami! Seandainya kamu 
mengatakan bahwa yang datang kepadamu 
adalah Mikail yang turun membawa hujan 
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dan rahmat, tentu kami mengikutimu." Maka 
Allah menurunkan ayat ini sampai firman-Nya, 
"musuh orang-orang kafir."^^^ 

Imam Abu Ja'far ath-Thabari rahimahullah 
berkata: Para ulama tafsir seluruhnya ber- 
ijmak bahwa ayat ini turun sebagai jawaban 
bagi kaum Yahudi Bani Israel, di mana me¬ 
reka menganggap Jibril adalah musuh mereka 
sedang Mikail adalah teman mereka. Selanjut¬ 
nya para ulama berbeda pendapat mengenai 
sebab musabab mereka mengatakan demikian. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata: Sejumlah kaum Yahudi 
mendatangi Rasulullah saw. lalu berkata, 
"Wahai Abui Qasim, beritahulah kami tentang 
sejumlah hal yang kami tanyakan kepadamu 
dan yang tidak diketahui kecuali oleh seorang 
nabi." Beliau bersabda, "Tanyakan apa pun 
yang ingin kalian ketahui, tetapi berilah janji 
padaku-seperti janji yang diminta Ya'qub dari 
putra-putranya-bahwa jika aku beri tahu 
kalian tentang sesuatu dan kalian mengetahui 
hal itu benar maka kalian harus mengikutiku 
dalam agama Islam.” Mereka berkata, "Kami 
setuju." Beliau lantas bersabda, "Tanyakan apa 
pun yang kalian inginkan." Mereka berkata, 
"Beri tahulah kami tentang empat perkara 
yang kami tanyakan berikut ini. Makanan apa 
yang diharamkan Israel {Ya’qub] untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan? Bagai¬ 
mana rupa air mani wanita dan air mani laki- 
laki, serta bagaimana air mani itu menjadi laki- 
laki dan wanita? Siapa nabi buta huruf yang 
disebutkan di dalam Taurat dan siapa malaikat 
yang menjadi temannya?" Nabi saw. bersabda, 
"Apakah kalian berjanji kepada Allah bahwa 
kalian akan mengikutiku jika kuberitahu kalian 
tentang hal-hal itu?" Mereka lantas berjanji. 
Setelah itu beliau menjawab semua pertanya¬ 


an mereka. Ketika beliau berkata "Temanku 
adalah Jibril, dan setiap nabi yang diutus Allah 
pasti temannya adalah Jibril”, mereka berkata, 
"Dia adalah musuh kami!” Maka Allah Azza wa 
Jalla menurunkan firman-Nya, "Katakanlah: 
Barang siapa yang menjadi musuh Jibril...." 

Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Abdullah bin Salam mendengar 
kabar kedatangan Rasulullah saw. ketika ia 
sedang memanen buah di sebuah kebun. Dia 
segera menemui beliau lalu bertanya, "Aku 
ingin menanyaimu tentang tiga hal yang hanya 
diketahui oleh nabi. Apa tanda kiamat yang 
pertama kali muncul? Apa makanan pertama 
penduduk surga? Dan faktor apa yang mem¬ 
buat anak mirip bapaknya atau mirip ibunya?" 
Beliau bersabda, "Jibril baru saja memberitahu¬ 
ku jawabannya.” Abdullah berseru, "Jibril?" 
Beliau menjawab, "Ya." Dia berkata, "Dia adalah 
malaikat yang menjadi musuh kaum Yahudi." 
Maka beliau membacakan ayat "Katakanlah: 
Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke 
dalam hatimu." Lalu beliau bersabda. 
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"Tanda kiamat yang pertama-tama muncul 
adalah api yang mengumpulkan manusia dari 
timur ke barat. Makanan pertama yang dimakan 
penghuni surga adalah ziyaadah^^ hati ikan. Kalau 
mani laki-laki lebih dulu keluarnya daripada mani 
wanita, anak akan mirip bapaknya. Tetapi kalau 
mani wanita yang keluar duluan, anak akan mirip 
ibunya." 


183 Tafsir al-Qurthubi (2/36). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Nasa'i. Lihat Asbaabun Nuzuul kar}^ as- 
Suyuthi (hal. 23) dan karya al-Wahidi (hal. 15). 
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Bagian ini rasanya sangat enak. Hal ini disebutkan dalam 
kitab Fathul Baari. (Penj.) 
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Abdullah lantas berucap, "Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
engkau adalah utusan Allah. Wahai Rasulullah, 
orang-orang Yahudi adalah kaum pembohong. 
Jika mereka tahu bahwa saya telah masuk 
Islam sebelum Anda menanyai mereka, pasti 
mereka memfitnah saya." 

Kemudian datanglah kaum Yahudi. Rasu¬ 
lullah saw. menanyai mereka, "Abdullah bin 
Salam itu orang macam apa di tengah kalian?" 
Mereka menjawab, "Dia orang terbaik dan 
putra orang terbaik di tengah kami. Dia adalah 
pemimpin kami dan putra pemimpin kami." 
Beliau bertan 5 ra, "Bagaimana menurut kalian 
jika dia masuk Islam?" Mereka menyahut, "Tak 
mungkin! Semoga Allah melindunginya dari hal 
itu." Maka keluarlah Abdullah, lalu ia berkata, 
"Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah." Mereka berkata, "Dia adalah 
orang terjelek dan putra orang terjelek di 
tengah kami." Mereka mencelanya. Abdullah 
lantas berkata, "Inilah yang tadinya saya 
khawatirkan, wahai Rasulullah."^®® 

Ibnu Hajar, dalam Fathul Baari, menulis: 
"Lahiriah kisah ini menunjukkan bahwa Nabi 
saw. membaca ayat tersebut sebagai ban¬ 
tahan terhadap kaum Yahudi, dan ini tidak 
berarti ayat tersebut turun pada saat itu." la 
menambahkan: Inilah pendapat yang terkuat, 
sebab riwayat yang shahih mengenai sebab 
turunnya ayat ini adalah kisah Abdullah bin 
Salam di atas. 

Dalam sebagian riwayat disebutkan bah¬ 
wa salah satu ulama Yahudi (seorang pendeta 
daerah Fadak) yang bernama Abdullah bin 
Shuriya menanyai Rasulullah saw. tentang 
malaikat yang membawakan wah 3 m kepada 
beliau, lalu beliau menjawab, "Dia adalah 
Jibril." Ibnu Shuriyah lantas berkata, "Dia ada- 


185 'fefeir ath-Thabari (1/342-343), Tafsir Ibnu Katsir (1/129-130). 


lah musuh kami. Kalau yang mendatangimu 
adalah malaikat selain dia, tentu kami ber¬ 
iman. Jibril berulang kali memusuhi kami. 
Salah satu permusuhannya adalah Allah telah 
menyuruhnya menjadikan kenabian dari ka¬ 
langan kami tetapi dia menjadikannya dari 
kalangan umat selain kami, dia pun malaikat 
yang mendatangkan gempa dan adzab, serta 
dia telah memperingatkan kehancuran Baitul 
Maqdis. Sedangkan Mikail datang membawa 
kesuburan dan perdamaian." 

Menurut sebuah riwayat, Umar ibnul 
Khaththab pernah memasuki midraas (ge¬ 
dung pengkajian Taurat) kaum Yahudi lalu ia 
menyebut Jibril. Mereka lantas berkata, "Dia 
adalah musuh kami. Dia memberitahukan 
rahasia-rahasia kami kepada Muhammad, dan 
dialah malaikat pembawa gempa dan adzab. 
Sedangkan Mikail adalah malaikat pembawa 
rahmat, dialah yang menurunkan hujan dan 
kemakmuran." 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai Nabi, katakan kepada mereka: 
Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka ia 
menjadi musuh wah 3 m Allah yang meliputi 
Taurat dan kitab lainnya, sebab Allah menyu¬ 
ruhnya turun membawakan wah 3 m dan Al- 
Qur'an kepada hatimu, atas izin dan perintah- 
Nya; dan Al-Qur'an itu sesuai dengan kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya (seperti 
Taurat dan Injil) yang menyeru kepada peng- 
esaan Allah, akhlak-akhlak utama, dan ibadah; 
dan Al-Qur'an adalah petunjuk dari kesesatan 
serta berita gembira tentang surga bagi orang- 
orang yang beriman kepadanya. Bagaimana 
bisa jalan kebaikan menjadi sebab kebencian? 

Kemudian Allah SWT menegaskan putus- 
an-Nya telah pasti (tak dapat diubah), yaitu 
barangsiapa menjadi musuh Allah (dengan 
melanggar perintah-perintah-Nya, tidak me- 
naati-Nya, dan ingkar kepada apa yang di- 
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turunkan-Nya sebagai petunjuk bagi manu¬ 
sia), menjadi musuh para malaikat (dengan 
tidak suka mengamalkan isi wahyu dan risalah 
yang mereka sampaikan kepada manusia), 
menjadi musuh para rasul Allah (dengan men¬ 
dustakan klaim kerasulan mereka padahal su¬ 
dah ada bukti-bukti kebenaran mereka, atau 
dengan membunuh sebagian dari mereka, 
seperti pembunuhan terhadap Zakaria dan 
Yahya), dan menjadi musuh Jibril dan Mikail 
(dengan mengklaim bahwa malaikat yang 
disebutkan pertama tersebut mendatangkan 
malapetaka)... maka Allah menjadi musuh 
baginya dan akan membalas perbuatannya, 
sebab ia ingkar kepada-Nya, memusuhi-Nya, 
dan berbuat aniaya kepada dirinya sendiri; dan 
permusuhan itu adalah kekafiran yang nyata. 

FigiH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Banyak dalih yang dikemukakan kaum 
Yahudi atas keengganan mereka untuk ber¬ 
iman kepada Muhammad saw. dan kepada Al- 
Qur'an. Sebelumnya mereka pernah berkata 
bahwa mereka beriman kepada Taurat saja, 
ingkar kepada kitab lainnya. Mereka juga ber¬ 
kata bahwa mereka pasti selamat di akhirat 
sebab mereka adalah umat pilihan Allah dan 
para kekasih-Nya. Di sini, mereka berkata bah¬ 
wa Jibril, malaikat pembawa wah 3 m kepada 
Muhammad, adalah musuh mereka dan, ka¬ 
rena itu, mereka tidak mau beriman kepada 
apa yang dibawanya. Maka Allah Ta'ala me¬ 
nyanggah klaim-klaim mereka, menggugur¬ 
kan hujjah-hujjah mereka, dan menampakkan 
kontradiksi mereka. Dia menjelaskan kepada 
mereka bahwa memusuhi Allah, para ma- 
laikat-Nya, dan para rasul-Nya menjadi se¬ 
bab yang jelas dan pasti bagi turunnya hu¬ 
kuman atas mereka di dunia dan akhirat. 
Hal ini mengandung ancaman keras, serta 
mengungkapkan bahwa kaum Yahudi adalah 
musuh kebenaran dan kerasulan yang diutus 


Tuhan, mereka adalah musuh Al-Qur'an dan 
kitab-kitab samawi lainn)^, sebab memu¬ 
suhi pembawa wahyu (Jibril), memusuhi 
Muhammad saw, dan memusuhi kitab-kitab 
samawi terhitung sebagai permusuhan kepada 
semua malaikat dan kepada seluruh nabi dan 
kitab suci, karena tujuan dari semua itu satu, 
yaitu memberi petunjuk kepada manusia dan 
membimbing mereka ke jalan kebaikan; juga 
karena misi semua nabi itu sama, tujuan me¬ 
reka satu. Maka dari itu tidak boleh membeda- 
bedakan antara para malaikat, para rasul, dan 
semua kitab. Seluruhnya berasal dari satu 
sumber dan bertujuan mewujudkan kebaik¬ 
an yang sama, menyeru kepada pengesaan 
Allah, ibadah kepada-Nya, komitmen dengan 
pokok-pokok akhlak dan sifat-sifat utama, 
yang merupakan ciri kemajuan individu dan 
jamaah. 


KAUM YAHUDI INGKAR KEPADA AL-QUR'AN 
DAN MELANGGAR PERJANJIAN 

Surah al-Baqarah Ayat 99 - 101 



"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan tak ada yang 
ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang 
fasik. Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat 
Allah), dan setiap kali mereka mengikat janji, se¬ 
golongan mereka melemparkannya? Bahkan se- 
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bahagian besar dari mereka tidak beriman. Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari 
sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada 
pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah 
ke belakang (punggung) nya seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah Kitab Allah).“ 
(al-Baqarah: 99-101) 

l’raab 

adalah haal. 

huruf hamzah adalah kata tanya yzng 
bermakna celaan, dan huruf wau adalah 
harfii 'athf, sedang kata (ur) berkedudukan 
manshuub karena ia adalah zharf. 

huruf kaf adalah harfii tasybiih, 
tidak punya kedudukan dalam i'raab; sedang 
kedudukan kalimat ini adalah rafa’ sebagai 
shifah bagi kata 


gus (sebagaimana kata az-Zamakhsyari) huruf 
lam ini dianggap menunjuk kepada kaum Ahli 
Kitab. 

mereka mengikat janji untuk 
beriman kepada nabi apabila ia muncul, atau 
mereka menjanjikan kepada Nabi saw. bahwa 
mereka tidak akan membantu kaum mus 3 a-i- 
kin memusuhinya, membuangnya. Mak¬ 
sudnya, melanggar janji tersebut. Kata ini 
adalah jawaab bagi kata ('-is'), dan inilah yang 
menjadi tempat pertanyaan bernada kecaman 
itu. Adapun kata berfungsi untuk intiqaal 
(perpindahan, peralihan). 

artinya mereka tidak meng¬ 
amalkan isinya, seperti; perintah untuk ber¬ 
iman kepada Rasulullah saw., dan lain-lain. 

'i seolah-olah mereka tidak me¬ 

ngetahui apa yang ada di dalamnya bahwa ia 
adalah nabi yang benar, atau bahwa itu adalah 
kitab Allah. 


Balaaghah 

t * 

<^4)1 jlIp pemakaian bentuk nakirah 

berfungsi untuk membesar-besarkan (mem¬ 
beri efek luar biasa). Penyebutan bahwa rasul 
ini datang dari sisi Allah berfungsi untuk 
semakin mengagungkan dirin)^. 
ini adalah perumpamaan yang dipakai ten¬ 
tang berpaling dari sesuatu. Jadi, ungkapan ini 
adalah kinaayah tentang berpaling dari Taurat 
secara total. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 99 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Abdullah bin Shuriya pernah 
berkata kepada baginda Nabi saw, "Engkau 
tidak datang kepada kami dengan membawa 
sesuatu 3 ^ng kami ketahui, dan Allah tidak 
menurunkan kepadamu ayat yang jelas." Maka 
Allah menurunkan ayat ini sehubungan dengan 
kejadian itu: "Dan sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas." 


Mufradaat Lughawlyyah 

huruf lam adalah laamul qasam. 
yang jelas. orang-orang kafir 

yang durhaka. Hasan al-Bashri berkata: "Jika 
kata fasik dipakai untuk menyatakan tentang 
suatu jenis maksiat, maka ia berkenaan dengan 
jenis yang paling besar dari maksiat tersebut, 
yaitu kafir dan sejenisnya." Huruf lam dalam 
adalah laamul jinsi; tetapi lebih ba- 


SEBAB TURUNNYA AYAT 100 

Ketika Nabi Muhammad diutus menjadi 
rasul dan beliau menyebutkan perjanjian 
yang diambil atas diri kaum Yahudi serta janji 
mereka untuk beriman kepada Muhammad, 
Malik ibnush Shaif berkata, "Demi Allah, Dia 
tidak menjanjikan kepada kami tentang diri 
Muhammad, dan Dia tidak pula meminta 
janji apa pun dari kami.” Maka Allah Ta’ala 
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menurunkan firman-Nya, "Patutkah (mereka 
ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali 
mereka mengikat janji...." 

HUBUNGAN AYAT 

Setelah menyebutkan watak kaum Yahudi 
(jiwa yang keji, suka melanggar janji, men¬ 
dustakan para rasul, dan memusuhi malaikat 
Jibril sang pembawa wahyu], Allah Ta’ala me¬ 
ngiringinya dengan penjelasan bahwa sebagi¬ 
an dari kebiasaan kaum Yahudi antara lain: 
mendustakan ayat-ayat Allah, tidak menepati 
janji, mendustakan para rasul, dan berpaling 
dari Al-Qur'an. Hal ini mengandung hiburan 
bagi Nabi saw., di mana mereka menentang 
dakwah beliau dan berpaling dari Al-Qur'anul 
Karim. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Demi Allah, sungguh Kami telah menu¬ 
runkan kepadamu, wahai Muhammad, tanda- 
tanda yang jelas yang menunjukkan benarnya 
kerasulanmu. Pokok-pokok akidahnya bergan¬ 
dengan dengan dalil-dalilnya, dan hukum-hu¬ 
kum amaliahnya beriringan dengan segi-segi 
manfaat dan tujuan-tujuan kemaslahatannya. 
Karena itu ia tidak membutuhkan dalil lain 
yang menjelaskannya, la seperti cahaya yang 
menerangi segala sesuatu. Ia tampak jelas 
dengan dirinya sendiri. Tidak ada yang ingkar 
kepadanya kecuali orang-orang kafir, yang 
mendurhakai ayat-ayat dan hukum-hukum¬ 
nya, yang lebih menyukai kebutaan daripada 
petunjuk, karena mereka dengki kepada orang 
yang membawa kebenaran itu serta karena 
mereka melawan dan membantah. 

Mereka ingkar kepada Allah. Setiap kali 
mereka mengikat janji dengan Allah atau de¬ 
ngan Rasulullah, segolongan dari mereka me¬ 
langgarnya. 


"(Yaitu) orang-orang yang kamu telah meng¬ 
ambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya.” (al- 
Anfaal: 56) 

Bahkan sebagian besar dari mereka me¬ 
langgarnya. Mereka tidak mau menepatinya. 
Kaum Yahudi suka mengkhianati orang yang 
menaruh kepercayaan kepada mereka. Me¬ 
reka mengkhianati amanah, melanggar per¬ 
janjian atau akad. Sudah berapa kali Allah 
mengambil janji dari mereka dan dari para 
leluhur mereka, tetapi kemudian mereka me¬ 
langgarnya. Sebagian besar mereka tidak 
beriman kepada Taurat. Mereka sama sekali 
tidak mengamalkan agama. Mereka tidak 
menganggap pelanggaran janji sebagai dosa, 
mereka tak peduli melakukannya. Dan mere¬ 
ka juga tidak akan beriman kepada Nabi saw. 
dan kepada Al-Qur'an. Seolah-olah mereka 
tidak tahu bahwa Taurat adalah Kitabullah. 
Mereka tidak ragu sama sekali terhadapnya. 
Artinya, pengetahuan mereka akan hal itu 
sangat kokoh. Akan tetapi mereka melawan, 
menentang, dan membuangnya ke belakang 
punggung mereka. 

Dan ketika Nabi Muhammad saw. men¬ 
datangi mereka dengan membawa kitab yang 
membenarkan Taurat dalam masalah pokok- 
pokok agama yang umum (seperti: pengesaan 
Allah, pengakuan adanya hari kebangkitan, 
dan pengakuan terhadap para rasul yang 
diutus sebelum beliau), segolongan kaum 
Yahudi meninggalkan kitab Allah di belakang 
punggung mereka-ini adalah perumpamaan, 
artinya mereka meninggalkannya dan berpa¬ 
ling darinya, serupa dengan sesuatu yang di¬ 
lemparkan ke belakang punggung-karena me¬ 
mandangnya tidak dibutuhkan, tak perlu di¬ 
lirik sama sekali. Mereka tidak melaksanakan 
sebagian isinya dan tidak beriman kepadanra 
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dengan iman yang sebenar-benarnya. Seolah- 
olah mereka tidak tahu bahwa barangsiapa 
tidak beriman kepada Al-Qur'an yang sesuai 
dengan Taurat maka berarti ia tidak beriman 
kepada masing-masing dari kedua kitab itu, 
dan ini adalah kinaayah tentang berpaling dari 
Taurat secara keseluruhan. 


KAUM YAHUDI MEMPRAKTEKKAN SIHIR, 
SULAP, DAN MANTERA 

Surah al-Baqarah Ayat 102 - 103 




FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ini adalah daftar sebagian dari keburuk- 
an-keburukan kaum Yahudi yang dijelaskan 
oleh Allah Ta'ala. Ini termasuk berita gaib, 
tidak diketahui kecuali oleh Tuhan yang Maha 
Mengetahui perkara-perkara yang gaib. Dalam 
daftar ini tercatat empat aib mereka, antara 
lain: 

1. mendustakan ayat-ayat Allah dan bukti- 
bukti-Nya yang jelas dan pasti yang me¬ 
nunjukkan wujud-Nya, keesaan-Nya, ru- 
bubiyah-Nya, dan keharusan menyembah- 
Nya, menaati perintah-perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 

2. tidak memercayai mereka dalam segala 
hal, sebab mereka terbiasa melanggar janji 
dan mengkhianati orang yang mengikat 
janji dengan mereka dalam setiap zaman. 

3. putus sudah harapan akan berimannya 
sebagian besar dari mereka, sebab kese- 
satan telah menguasai mereka. 

4. segolongan dari mereka tidak membuang 
kitab Allah (Taurat) secara keseluruhan, 
melainkan hanya membuang bagian yang 
mengabarkan tentang kemunculan Nabi 
saw., menjelaskan ciri-ciri beliau, dan ba¬ 
gian yang men 3 mruh mereka beriman 
kepada beliau, sebab prediksi yang ter¬ 
cantum dalam kitab mereka tentang se¬ 
orang nabi yang akan datang dari ke¬ 
turunan Isma'il tidak cocok kecuali bagi 
Nabi yang mulia ini. 


'lij 'j^\ 0^ 11^6 



"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca 
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya setan-setan itu¬ 
lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka meng¬ 
ajarkan sihir kepada manusia dan apa yang di¬ 
turunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil, yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan: ‘Sesungguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir’. 
Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu mereka dapat men¬ 
ceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. 
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Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi muda- 
rat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari se¬ 
suatu yang memberi mudarat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya me¬ 
reka telah meyakini bahwa barang siapa yang me¬ 
nukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah 
baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah 
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, 
kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya kalau 
mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka 
akan mendapat pahala), dan sesungguhnya paha¬ 
la dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui.” (al-Baqaorah: 102-103) 

Qiraa'aat 

dibaca: 

1 . dengan huruf nun bertasydiid, dan wajib 
memfungsikan kata ini (menashabkan 
isimnya dan merafa'kan khabarnya). Ini 
adalah bacaan Nafi' Ashim, Ibnu Katsir, 
dan Abu Amr. 

2 . dengan huruf nun tanpa txisydiid, dan 
kata setelahny^ dibaca marfuu’ sebagai 
mubtada' dan khabar. Ini adalah bacaan 
Ibnu Amir, Hamzah, dan al-Kisa'i. 

dibaca (^j). Ini adalah bacaan Warsy 
dan as-Susi, juga bacaan Hamzah dalam ke¬ 
adaan waqf. 

I’raab 

di'at/iaykan kepada firman-Nya 
sedang kata artinya "mengikuti", 

kata ini bermakna bentuk maadhi: (oJ;), jadi di 
sini dipakai bentuk mudhaari' (masa depan) 
sebagai ganti bentuk maadhi (masa lampau). 

susunan ini adalah haal dari 
dhamiir sehingga tagdiimya adalah (ij/ir 
co-J"), atau ia adalah haal dari kata (o!iLi)i), atau 
ia adalah badai dari sebab mengajarkan 

sihir artin}^ kafir, atau ia adalah khabar kedua 
bagi (j^). u3^ kata (u) bermakna (,^iJi) 


dan berkedudukan rtashb karena di'athafkan 
kepada (^1), atau berkedudukan nashb karena 
di'athcf^an kepada atau berkedudukan 

yarr karena di'at/ia/kan kepada 

di'athafkan kepada atau 

di’athafkan kepada fl'il muqaddar, tagdiimya 
adalah oyL), atau di'atha^n kepada 

sehingga susunannya menjadi 
(oj-J-ii ^r^)» atau ia menjadi kalam musta'naf, 
dan segi 'iraab yang terakhir inilah yang paling 
kuat; sedangkan dhamiimya kembali kepada 
apa yang ditunjukkan oleh susunan 

cr artinya: mereka 

(para tukang sihir itu) tidak memberi mudarat 
kepada seorang pun dengan sihir mereka. 
Kata berstatus zaa'idah (tambahan). 

4 *;?^ i) ^ ^ huruf lam 

dalam adalah laamul ibtidaa', dan 

kata [^) bermakna (i^^iJi) dan berada dalam 
kedudukan rafa' sebab ia adalah mubtada', 
khabarnya adalah i l:)., sedang (Jt^lit) 

adalah shilahnya, dan berstatus sebagai 

tambahan untuk menguatkan nafi; kata 
adalah mubtada', sedang ^ adalah 
khabarnya, dan mubtada' beserta khabarnya 
adalah khabar bagi mubtada' pertama yaitu 
(u'); huruf lam dalam menahan 
sehingga tidak beramal (memberi pengaruh 
i’raab) pada kata-kata setelahnya. Boleh pula 
kata (J,i) dianggap sebagai isim syarth. 

(^i^T 1^,1 kata (ot) di sini adalah mash- 
dariyyah, tagdiimya adalah: (^uj y^); kata 
adalah harf yang menyatakan terhalang¬ 
nya sesuatu lantaran terhalangnya sesuatu 
yang lain, dan jawaabnya adalah 
kata (ijj:^) adalah mubtada'-ia bisa menjadi 
mubtada', padahal bentuknya nakirah, karena 
ia telah menjadi khusus lantaran diberi shifah 
yaitu 4^* sehingga statusn}^ dekat 

dengan kata yang ma’rifah-, dan khabarnya 
adalah 
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Balaaghah 

lyir susunan ini sejalan dengan 
metode balaaghah, yaitu bahwa orang yang 
mengetahui sesuatu dan ia tidak berlaku se¬ 
suai dengan pengetahuannya maka keduduk¬ 
annya disamakan dengan orang yang tidak 
mengetahui sesuatu tersebut. 

oIp di sini dipakai jumlah 

ismiyyah untuk menyatakan kelanggengan 
pahala tersebut. 

Mufradaat Lughawlyyah 

yakni sihir yang dulu dibaca oleh 
setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. 

Yangdimaksuddenganasy-syayuathiinadalah 

setan-setan manusia dan jin. y£' 

artinya Sulaiman tidaklah melakukan sihir. 
Dalam bahasa Arab, as-sihru (sihir) artinya 
segala sesuatu yang samar sebabnya. Kata 
saharahu artinya khada'ahu (menipunya). 
Al-Malakaani adalah dua orang laki-laki 
yang memiliki karisma dan kewibawaan; 
mereka diagungkan dan dihormati oleh 
semua orang. Babil (Babilonia) adalah 
sebuah negeri di Irak, tepatnya di kawasan 
Kufah; negeri ini termasyhur di masa silam. 

ujian dan cobaan, menukar 

apa yang dibaca oleh setan-setan. 
hagian dan keberuntungan. menjual. ^ 
ganjaran, pahala. Penduduk Babilonia 
adalah kaum shabi'in, mereka menyembah 
tujuh bintang dan menyebutnya sebagai 
Tuhan. Mereka meyakini bahwa kejadian- 
kejadian di dunia ini semuanya adalah 
perbuatan bintang-bintang itu. Mereka 
tidak mengakui adanya sang Pencipta yang 
Esa, yang menciptakan bintang-bintang dan 
segala benda di alam semesta. Kepada kaum 
inilah Allah Ta’ala mengutus Nabi Ibrahim 
a.s.. Beliau menyeru mereka agar beriman 
kepada Allah Ta’ala. Beliau memberi mereka 


hujjah-hujjah yang mengalahkan hujjah 
mereka.^®® 

SEBAB TURUNNYA AYAT 102 

Muhammad bin Ishaq berkata: Sebagian 
pendeta Yahudi berkata, "Tidakkah kalian me¬ 
rasa heran dengan Muhammad?! Dia meng¬ 
anggap Sulaiman seorang nabi! Demi Allah, dia 
tidak lain adalah seorang tukang sihir." Maka 
Allah menurunkan ayat: "Padahal Sulaiman 
tidak kafir [tidak mengerjakan sihir)." 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Syahr bin 
Hausyab,katanya: Kaum Yahudiberkata, "Lihat¬ 
lah betapa Muhammad mencampuradukkan 
kebenaran dengan kebatilan! Dia menyebut 
Sulaiman di antara para nabi. Bukankah ia 
tukang sihir yang dapat mengendarai angin?" 
Maka Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya, 
"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
setan-setan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abui 
Aliyah bahwa kaum Yahudi pernah mena¬ 
nyai Nabi saw. tentang beberapa hal dari 
Taurat. Mengenai setiap perkara yang me¬ 
reka tanyakan itu Allah menurunkan ayat se¬ 
bagai jawabannya, sehingga Nabi saw. dapat 
mengalahkan mereka. Melihat begitu, mereka 
lantas berkata, "Orang ini lebih tahu daripada 
kita tentang isi kitab yang diturunkan kepada 
kita!" Salah satu perkara yang mereka tanya¬ 
kan kepada beliau adalah tentang sihir. Mereka 
mendebat beliau mengenai masalah ini. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan." 

Al-Kalbi berkata: Setan-setan menuliskan 
sihir dan sulap (gerakan-gerakan yang ber¬ 
sifat kha 5 ralan belaka dan bukan kenyataan, 
ini dianggap seperti sihir tetapi sebenarnya 
bukan sihir) dengan mengatasnamakan Ashif: 
"Ini adalah sesuatu yang diajarkan kepada 


186 Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash (1/43). 
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Ashif bin Barkhia-sekretaris Nabi Sulaiman- 
oleh Baginda Raja", lalu mereka memendam 
tulisan ini di bawah tempat sembahyang 
Nabi Sulaiman ketika Allah mencabut kekua¬ 
saannya, sementara beliau tidak menyadari¬ 
nya. Setelah Sulaiman meninggal dunia, me¬ 
reka mengeluarkan tulisan ini dari bawah 
tempat sembahyangnya, dan mereka berkata 
kepada orang-orang, "Sulaiman dapat menjadi 
raja kalian karena ia mempelajari ini; maka 
pelajarilah ini oleh kalian." Ketika para ulama 
Bani Israel mengetahuinya, mereka berkata 
kepada orang-orang, "Tak mungkin hal ini 
menjadi ilmu Sulaiman!" Sementara orang- 
orang rendah berkata, "Inilah ilmu Sulaiman." 
Mereka pun mulai mempelajarinya, dan me¬ 
reka menolak kitab-kitab para nabi mereka. 
Berbagai celaan kepada Sulaiman mulai ter¬ 
sebar. Begitulah keadaan mereka hingga Allah 
mengutus Nabi Muhammad saw.. Melalui lisan 
beliau, Allah menurunkan ayat yang mem¬ 
bebaskan Sulaiman dari semua tuduhan itu. 
Dia berfirman, "Dan mereka mengikuti apa 
yang dibaca oleh setan-setan." 

HUBUNGAN AYAT 

Ketika segolongan kaum Yahudi, yaitu 
para pendeta dan ulama mereka, membuang 
Taurat dan berpaling darinya lantaran ia 
menunjukkan kenabian Muhammad saw., 
mereka mempraktekkan kegiatan-kegiatan 
yang menghalangi dari agama, perbuatan- 
perbuatan yang diciptakan oleh setan-setan 
manusia dan jin, yaitu sihir, sulap, dan man- 
tera yang mereka nisbatkan kepada Sulaiman 
dan mereka klaim bahwa kerajaan Sulaiman 
berdiri di atas pondasi hal itu. 

Ini adalah kebohongan yang mereka 
bisikkan kepada sebagian kaum muslimin 
yang lantas membenarkan klaim mereka ter¬ 
sebut dan mendustakan tuduhan mereka 
atas Sulaiman bahwa ia kafir. Al-Qur'an 


196 

menceritakannya kepada kita tidak lain 
agar menjadi peringatan, di samping untuk 
menjelaskan kepada kita kebohongan yang 
diada-adakan oleh para pengikut hawa nafsu 
bahwa Sulaiman mengerjakan sihir, dan ke¬ 
bohongan ini menghalangi pengamalan agama 
dan hukum-hukumnya di kalangan kaum 
Yahudi. Mereka mengklaim bahwa Sulaimanlah 
yang telah mengumpulkan buku-buku sihir 
dari orang-orang dan memendamnya di 
bawah singgasananya, kemudian orang-orang 
mengeluarkannya lalu menyebarkannya. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kaum Yahudi membuang kitab Allah. Se¬ 
bagian pendeta dan ulama mereka yang telah 
membuang Taurat lantas mengikuti sihir dan 
sulap pada zaman kerajaan Sulaiman, sebab 
setan-setan dahulu mencuri dengar dari langit 
dan menambahkan kedustaan-kedustaan pada 
apa yang telah mereka dengar itu, kemudian 
mereka mengajarkannya kepada para dukun 
yang lantas mengajarkannya kepada orang- 
orang. Mereka mengatakan, "Ini adalah ilmu 
Sulaiman. Kerajaan Sulaiman berdiri dengan 
hal ini." Maka Allah membantah mereka bahwa 
Sulaiman tidak melakukan hal itu. Sulaiman 
tidak mengerjakan sihir, tetapi setanlah yang 
kafir karena mengikuti sihir, menyusunnya, 
mengajarkannya kepada manusia dengan tuju¬ 
an mendatangkan mudarat dan menyesatkan, 
serta menisbatkannya kepada Sulaiman secara 
dusta dan mengingkari kenabiannya. Mereka 
mengajari orang-orang apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di Babilonia, yaitu Harut 
dan Marut. Keduanya adalah manusia yang 
saleh dan taat. Orang-orang menyebut mereka 
malaikat karena keserupaan watak/sikap 
mereka dengan malaikat. Hasan al-Bashri 
membacanya al-malikaini (dengan huruf lam 
berharakat kasrah), karena kedua orang ini 
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mirip raja dalam hal perangai dan dipatuhinya 
perkataan mereka. 

Dua malaikat ini mengajari manusia sihir, 
yang banyak tekniknya yang aneh di zaman 
mereka, supaya mereka dapat membedakan 
antara sihir dan mukjizat, dan supaya mereka 
tahu bahwa orang-orang [tukang sihir) yang 
mengaku diri mereka nabi secara dusta se¬ 
benarnya adalah ahli sihir, bukan nabi. Kedua 
orang ini mempelajari sihir melalui ilham, 
tanpa guru, dan inilah yzng dimaksud dengan 
al-inzaal (penurunan) yang disebutkan dalam 
ayat 102. Apa yang diturunkan kepada mereka 
berdua adalah sejenis sihir, tetapi bukan sihir 
itu sendiri. 

Akan tetapi dua malaikat ini, dalam 
mengajarkan sihir, memberi peringatan ter¬ 
lebih dahulu. Setiap orang yang mereka ajari 
'pasti diberi tahu dulu oleh mereka: "Kami 
hanyalah cobaan dan ujian dari Allah ‘Azza 
wa Jalla. Maka janganlah kau mengerjakan 
sihir dan janganlah meyakini bahwa ia dapat 
memberi pengaruh. Jika tidak, kamu men¬ 
jadi kafir. Tetapi jika kau mempelajarinya 
untuk mengajarkannya saja tanpa me 3 ^kini 
hakikatnya dan tidak memercayai bahwa ia 
dapat memberi pengaruh, maka tidak ada 
bahayanya." Kedua malaikat ini berkata demi¬ 
kian demi menjaga baiknya keyakinan orang- 
orang terhadap mereka. 

Maka orang-orang pun mempelajari dari 
dua malaikat ini apa yang dapat mengakibat¬ 
kan terjadinya perceraian antara suami dan 
istrinya, atau apa yang tergolong penyamar¬ 
an (kamuflase) seperti: tipu daya, tiupan 
pada simpul tali, efek nafas, dan sarana- 
sarana lainnya yang biasanya menimbulkan 
perceraian. 

Makna dari peng'at/io^n 
kepada adalah bahwa kaum 

Yahudi mempelajari sihir dari dua malaikat ini 
bukan dengan tujuan yang dikehendaki, yaitu 


agar manusia berjaga-jaga. Mereka berdua 
diilhami pengetahuan tentang teknik-teknik 
sihir supaya mereka mengajari orang-orang 
tentang tipu muslihat para ahli sihir. 

Sihir, melalui tabiatnya atau dengan po¬ 
tensi dirinya sendiri, sebenarnya tidak dapat 
memberi efek. Tidak akan terjadi mudarat 
darinya kecuali atas kehendak Allah. Sihir 
tidak lebih dari sekadar sebab lahiriah semata. 
Apabila seseorang mengalami mudarat akibat 
suatu perbuatan tukang sihir, hal itu terjadi 
atas izin Allah Ta’ala. Dengan demikian, sihir 
tidak lebih dari sekadar sarana atau sebab 
5 ^ng adakalanya akibatnya bergandengan 
dengannya, apabila Allah menghendaki. Jadi, 
Aliahlah yang mengadakan akibat ketika ter¬ 
jadi sebabnya. Hasan al-Bashri berkata: "Jika 
Allah berkehendak melindungi seseorang, 
niscaya sihir tidak dapat mendatangkan mu¬ 
darat kepadanya. Tetapi jika Allah berkehe¬ 
ndak untuk tidak melindunginya, tentu sihir 
akan membahayakan dirinya." 

Siapa pun yang mempelajari sihir dan 
mengerjakannya, berarti ia mempelajari se¬ 
suatu yang memberi mudarat kepada dirinya 
dan tidak bermanfaat, sebab sihir adalah sa¬ 
rana untuk mendatangkan mudarat kepada 
orang lain, juga karena ia bermaksud jahat 
sehingga orang lain pun membencinya. Allah 
akan menghukumnya di akhirat karena ia 
mendatangkan mudarat kepada orang lain dan 
merusak maslahat. Setiap orang akan dibalas 
setimpal dengan perbuatannya. 

Demi Allah, kaum Yahudi sudah tahu 
bahwa barangsiapa meninggalkan kitab 
Allah, mengabaikan pokok-pokok agama dan 
hukum-hukum syariat yang mengantarkan 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, dan 
menukarnya dengan buku-buku sihir, maka di 
akhirat kelak dia tidak mendapat apa-apa se¬ 
lain adzab yang pedih, sebab dia telah melang¬ 
gar hukum Taurat yang melarang mempelajari 
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sihir dan menetapkan hukuman orang 3 rang 
mengikuti jin dan setan serta dukun seperti 
hukuman bagi penyembah berhala. 

Amat jahatlah perbuatan mereka menjual 
diri dengan mempelajari sihir sebagai ganti 
Taurat. Mereka orang-orang bodoh, tidak 
benar-benar mengetahui keharaman sihir, 
sebab mereka tidak berbuat sesuai dengan 
pengetahuan yang benar, mereka hanya men¬ 
cukupkan diri dengan pengetahuan yang 
samar-samar yang tidak ada dampaknya 
dalam jiwa. 

Sekiranya mereka (kaum Yahudi) itu 
benar-benar beriman kepada Taurat yang di 
dalamnya terdapat berita kedatangan nabi 
akhir zaman, beriman kepada Muhammad 
saw. dan kepada Al-Qur'an, meninggalkan 
buku-buku sihir dan sulap, serta bertakwa 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah- 
perlntah-Nya dan menjauhi larangan-larang- 
an-Nya, niscaya mereka akan mendapatkan pa¬ 
hala yang besar dari Allah sebagai ganjaran atas 
amal-amal saleh mereka; dan itu lebih baik 
bagi mereka sekiranya mereka mengetahui 
dengan pengetahuan yang benar. Akan tetapi 
sebenarnya mereka tidak punya pengetahuan 
yang hakiki. Mereka hanya punya prasangka 
dan bertaklid buta. Sebab, seandainya mereka 
punya pengetahuan tentu akan terlihat dam¬ 
pak pengetahuan tersebut dalam perbuatan- 
perbuatan mereka, dan tentu mereka akan 
beriman kepada Nabi saw., mengikutinya, dan 
menjadi orang-orang yang beruntung, dan 
pasti mereka tidak akan melanggar kitab Allah 
dan takkan mengikuti hawa nafsu mereka. Jadi, 
ketika mereka tidak berbuat dengan mengikuti 
pengetahuan murni mereka, mereka dianggap 
seolah-olah tidak mengetahui. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Sihir, asalnya adalah penyamaran dengan 
tipu daya dan permainan khayalan. Artinya, 
tukang sihir melakukan beberapa hal sehing¬ 


ga orang yang disihir membayangkan hal-hal 
tersebut berbeda dengan kenyataannya, se¬ 
perti orang yang melihat fatamorgana dari 
kejauhan sehingga terbayang olehnya bahwa 
itu adalah air, atau seperti orang yang naik 
kapal yang melaju dengan kencang sehingga 
terbayang olehnya bahwa pepohonan dan 
gunung-gunung yang dilihatnya ikut melaju 
bersamanya. 

Dalam Al-Qur'an, sihir disebutkan di 
banyak tempat, terutama dalam kisah-kisah 
Musa dan Fir'aun. Al-Qur'an menyifati sihir itu 
sebagai tipuan dan permainan mata, sehingga 
orang yang melihatnya menganggap sesuatu 
yang tidak nyata sebagai sesuatu 3 ^ng nyata. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Terbayang kepada Musa seakan-akan ia me¬ 
rayap cepat, lantaran sihir mereka.” (Ihaahaa: 66) 

"Maka tatkala mereka melemparkan, mereka 
menyulap mata orang dan menjadikan orang 
banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir 
yang besar (menakjubkan).” (al-A’raaf; 116) 


Malik dan Abu Dawud meriwayatkan dari 
Buraidah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda. 


. f 


Cr* Cr* 


Visf- Ojj 

"Sesungguhnya sebagian dari kefasihanme- 
ngandung daya tarik seperti sihir, sebagian dari 
pengetahuan merupakan ketidaktahuan^^\ sebagi- 


187 Maksud "sebagian dari pengetahuan merupakan ketidak¬ 
tahuan" adalah orang berilmu yang berusaha sebisanya 
untuk mengatakan bahwa dirinya tahu tentang sesuatu 
yang sebetulnya tidak ia ketahui, sehingga akhirnya ter¬ 
buka kedoknya bahwa ia tidak tahu tentang masalah 
tersebut. Makna "sebagian dari syair mengandung hikmah” 
adalah kata-kata bijak dan perumpamaan-perumpamaan 
yang dijadikan pelajaran oleh orang-orang. Sedang maksud 
"sebagian perkataan mengandung tanggungan" adalah 
kau sampaikan perkataanmu kepada orang yang tidak 
berkepentingan dan tidak ingin mendengarnya (sehingga 
perkataanmu itu menjadi beban berat baginya). 
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an dari syair mengandung hikmah, dan sebagian 
perkataan mengandung tanggungan.” 

Maksud kalimat "sebagian dari kefasihan 
mengandung daya tarik seperti sihir" adalah 
seseorang yang punya tanggungan hak orang 
lain dan dia lebih pandai mengemukakan 
argumen daripada si pemilik hak tersebut se¬ 
hingga dengan kefasihannya dia ‘menyihir' ma¬ 
syarakat dan akhirnya menguasai hak orang 
lain tersebut Perbuatan ini tercela, dan inilah 
yang dimaksud dengan hadits ini, menurut 
pendapat yang paling shahih. Adapun sihir 
yang halal, yang disetujui oleh Nabi saw., ada¬ 
lah seseorang memberitahukan tentang suatu 
hak; ia menjelaskannya dan menerangkannya 
dengan keindahan kata-katanya setelah sebe¬ 
lumnya hak itu samar-samar. 

Sihir ada yang berupa tipu daya dengan 
kecepatan tangan (yakni sulap), ada pula yang 
merupakan teknik dan ilmu tersembunyi 3^ng 
diketahui oleh sebagian manusia. 

Apakah sihir itu nyata atau tidak? Dalam 
hal ini ada perbedaan pendapat.^®® 

Jumhur ulama berpendapat bahwa sihir 
itu nyata; bersamaan dengannya Allah men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dengan 
sihir itu jiwa manusia mampu memberi pe¬ 
ngaruh terhadap dunia anasir, baik tanpa 
maupun dengan faktor pembantu (misalnya: 
bintang-bintang di langit). Mereka memandang 
bahwa jiwa-jiwa penyihir ada tiga peringkat: 

Pertama, jiwa yang memberi pengaruh 
dengan kemauan semata, tanpa alat maupun 
faktor pembantu. 

Kedua, jiwa yang memberi pengaruh de¬ 
ngan dukungan faktor pembantu. Misalnya; 
kedudukan bintang, atau anasir (yaitu air, 
hawa, tanah, dan api), atau karakter khusus 


bilangan/angka (tiap-tiap huruf abjad punya 
nomor tertentu). 

Ketiga, jiwa yang memberi pengaruh ter¬ 
hadap daya khayal. Caranya, seseorang memi¬ 
lih sebuah daya khayal, mengisinya dengan 
berbagai macam kha3ialan dan fantasi, kemu¬ 
dian merefleksikann5ia ke indra para penonton, 
dengan kekuatan jiwanya yang mampu mem¬ 
beri efek, sehingga para penonton melihat se¬ 
akan-akan ada sesuatu yang nyata padahal 
sebenarnya sesuatu tersebut tidak ada. 

Peringkat-peringkat ini dicapai dengan 
latihan dan dengan menghambakan diri ke¬ 
pada bintang-bintang dan setan-setan dengan 
bermacam-macam pengagungan dan penyem¬ 
bahan. Oleh sebab itu, perbuatan ini ada¬ 
lah penyembahan kepada selain Allah, dan 
penyembahan kepada selain Allah adalah 
bentuk kekafiran. Karena itu, sihir adalah 
perbuatan kafir. 

Adapun kelompok Mu'tazilah dan sebagi¬ 
an ulama Ahlus-Sunnah^®® berpendapat bah¬ 
wa sihir itu tidak nyata, ia hanyalah tipuan, 
penyamaran, dan imajinasi. Dalam arti ini sihir 
bermacam-macam, antara lain: 
a. berbagai imajinasi yang penampilan 
luarnya berbeda dengan kenyataannya. 
Contohnya: trik yang dilakukan sebagian 
pesulap, seperti: memperlihatkan kepada 
Anda bahwa dia menyembelih seekor 
burung lalu ia perlihatkan burung itu se¬ 
kali lagi dan ternyata kali ini burung itu 
bisa terbang. Hal ini terjadi karena gerak¬ 
an tangannya sangat cepat: dia sebetulnya 
membawa dua ekor burung, salah satu¬ 
nya sudah disembelihnya dan kini disem¬ 
bunyikannya, sedang yang kedua adalah 
burung yang diperlihatkannya. 


188 Tafsir al-Qurthubi (2/44-47), Tafsir Ibnu Katsir (1/14S- 
147), Tafsir al-Kasysyaaf (1/231), al-Babrul Mubiitb 
(1/327). 


189 Antara lain; Abu Ja’far al-Istirabadi (dari mazbab Syafi'i), 
Abu Bakar ar-Razi (dari mazbab Hanafi), Ibnu Hazm azb- 
Zbabiri, dan beberapa ulama lainn)^. 
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Sihir yang dilakukan para tukang sihir 
Fir’aun termasuk jenis ini. Para sejarawan 
menuturkan bahwa para tukang sihir 
Fir'aun memakai air raksa guna membuat 
tali dan tongkat terlihat seperti ular se¬ 
hingga terbayang oleh orang-orang yang 
melihatnya seolah-olah tali dan tongkat 
tersebut merayap-rayap. Allah Ta'ala ber¬ 
firman, 

"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir 
mereka.” (Ihaahaa: 66) 

Caranya adalah dengan memanaskan 
air raksa dengan api yang diletakkan di 
dalam lobang/terowongan sehingga air 
raksa tersebut memuai karena suhu yang 
memanas. 

b. klaim bahwa dirinya mendapat berita dari 
jin dan setan (padahal ia bersekongkol 
dengan sejumlah orang yang telah ia siap¬ 
kan sebagai pengumpul berita) dan bahwa 
jin dan setan itu tunduk kepadanya karena 
sudah dibacakannya mantera. Cara inilah 
yang dilakukan para peramal Arab di za¬ 
man Jahiliah. Dulu mereka menugaskan 
sejumlah orang untuk mencari tahu 
rahasia-rahasia orang, sehingga ketika 
orang-orang yang bersangkutan datang 
maka peramal ini memberi tahu mereka 
akan rahasia-rahasia tersebut sehingga 
mereka percaya bahwa setan memberi 
tahu si peramal tentang hal-hal yang gaib. 

c. melakukan adu domba, fitnah, dan peru¬ 
sakan dengan cara yang lembut dan ter¬ 
sembunyi, untuk mengadu manusia satu 
sama lain.^’® 

Ibnu Khaldun memadukan kedua penda¬ 


190 Tafsir Ibnu Katsir (1/145). 


pat ini. Pihak yang mengatakan sihir itu nyata 
memandang kepada dua peringkat pertama, 
sedangkan pihak yang mengatakan sihir itu tak 
nyata memandang kepada peringkat ketiga. 

HUKUM SIHIR 

Mempelajari sihir tidak terlarang. Yang 
terlarang adalah mempraktekkannya. Sese¬ 
orang pernah berkata kepada Umar ibnul 
Khaththab, "Fulan tidak mengenal kejahatan.” 
Umar menyahut, "Wajar kalau ia terjerumus 
ke dalam kejahatan.” Ibnu Katsir mengutip 
perkataan ulama Mu'tazilah yang bernama Abu 
Abdullah ar-Razi: "Para ulama muhaqqiqiin 
sepakat bahwa menguasai ilmu sihir tidaklah 
jelek dan tidak pula terlarang.”^’^ 

Di antara sihir ada yang membuat pelaku¬ 
nya menjadi kafir. Contohnya, sihir yang me¬ 
reka klaim: mengubah bentuk manusia men¬ 
jadi rupa hewan, menempuh jarak jauh yang 
normalnya dicapai dalam tempo sebulan hanya 
dalam waktu semalam, dan terbang di udara. 
Setiap orang yang melakukan hal ini bertuju¬ 
an membuat orang-orang percaya bahwa ia 
benar, dan ini adalah kekafiran. Tukang sihir 
ini dibunuh sebab ia kafir kepada para nabi; ia 
mengklaim dirinya dapat melakukan seperti 
mukjizat mereka. 

Adapun menurut pihak yang menganggap 
sihir adalah tipuan, penyamaran, dan imajinasi 
belaka, tukang sihir tidak dibunuh, kecuali jika 
dengan sihir itu dia membunuh seseorang, 
maka ia dibunuh sebagai hukuman kisas. 

Tidak dipungkiri bahwa tukang sihir da¬ 
pat melakukan hal-hal yang luar biasa, yang 
berada di luar kesanggupan manusia (seperti: 
menimbulkan sakit, perceraian suami istri, 
hilang akal, disfungsi organ tubuh, dan se- 
bagainya yang sudah terbukti bahwa mustahil 
manusia dapat melakukannya). 


191 Ibid. (hal. 144). 
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Kaum muslimin berijmak bahwa tidak 
ada sihir yang berupa penyebaran belalang, 
kutu, dan katak, atau berupa pembelahan laut, 
berubahnya tongkat menjadi ular, penghidup¬ 
an orang mati, membuat hewan dapat ber¬ 
bicara, dan sejenisnya yang tergolong mukjizat 
para rasul yang diturunkan kepada mereka. 
Wajib diyakini dengan pasti bahwa hal-hal ini 
dan sejenisnya tidak akan terjadi ketika tukang 
sihir menghendakinya. 

PERBEDAAN ANTARA MUKJIZAT PARA NABI 
DAN SIHIR 

Seorang mukmin tidak boleh meng¬ 
gabungkan antara iman kepada para nabi dan 
mukjizat mereka dengan kepercayaan kepada 
perbuatan para tukang sihir. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari 
mana saja ia datang.” (Thaahaa: 69) 

Ada perbedaan yang jelas antara mukjizat 
dan sihir yang didasarkan atas permainan 
khayalan, yaitu: mukjizat para nabi itu 
nyata, dalamannya seperti penampilan luar¬ 
nya. Semakin Anda perhatikan mukjizat 
itu, semakin kuat pengakuan Anda akan ke¬ 
benarannya. Seandainya semua makhluk 
berusaha menirunya dengan hal serupa, pasti 
akan tampak ketidaksanggupan mereka. 

Adapun hal-hal luar biasa yang dilakukan 
oleh para tukang sihir tergolong sebagai tipu¬ 
an, trik tersembunyi untuk menampakkan hal- 
hal yang tidak ada kenyataannya. Yang tampak 
dari hal-hal luar biasa tersebut sebetulnya 
bukan kenyataan. Hal itu bisa diketahui dengan 
memperhatikan dan menelitinya. Barangsiapa 
ingin mempelajarinya, dia dapat mencapai 
tingkat yang dapat dicapai orang lain, dan 
dia pun dapat melakukan seperti apa yang 


dilakukan olehnya.^’^ 

Sihir dapat terwujud oleh si tukang sihir 
sendiri maupun oleh orang (tukang sihir) 
lain. Adakalanya beberapa tukang sihir me¬ 
ngetahui sihir tersebut, dan mereka pun bisa 
melakukannya dalam waktu bersamaan. Ini 
berbeda dengan mukjizat: Allah tidak memberi 
seorang pun kemampuan untuk melakukan hal 
yang serupa dengannya atau menyainginya.^’^ 
Kesimpulannya: Tukang sihir tidak pu¬ 
nya kemampuan untuk melakukan hal-hal 
yang luar biasa. Kebanyakan sihir itu bertum¬ 
pu pada tipuan, imajinasi, dan penyamaran. 
Para tukang sihir adalah penipu yang ingin 
merogoh kocek orang. Mereka selalu hidup 
miskin. Seandainya mereka mampu melaku¬ 
kan hal-hal yang mereka klaim, tentu mereka 
akan membuat diri mereka kaya, mewujud¬ 
kan kejayaan dengan melenyapkan kerajaan, 
menggali keluar harta karun, menaklukkan 
negeri-negeri, dan tidak perlu meminta harta 
kepada orang lain... sebagaimana kata Abu 
Bakar al-Jash-shash ar-Razi.^’^ 

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan 
beberapa poin berikut. 

1. Sihir, dalam bahasa Arab, artinya segala 
sesuatu yang lembut dan samar. 

2. Sihir, sebagaimana disifati oleh Al-Qur'an, 
adalah imajinasi yang menipu mata, 
membuat mata melihat sesuatu yang tak 
ada seolah-olah ada. 

3. Sihir itu ada yang berupa tipuan dan sulap, 
dan ada pula yang berupa teknik ilmiah 
tersembunyi yang diketahui sebagian 
orang, misalnya: teknik memengaruhi 
sukma dan hipnotis. 

4. Penuturan Al-Qur'an "dengan sihir itu me¬ 
reka dapat menceraikan antara seorang 


192 Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash [1/49). 

193 Tafsir al-Qurthubi (2/47). 

194 Ahkaamul Qur'aan (1/48). 
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[suami) dengan istrinya" tidak menun¬ 
jukkan bahwa sihir menimbulkan hal itu. 
Ini sekadar penuturan tentang apa yang 
dikenal oleh mereka dahulu. 

5. Sihir tidak dapat memberi pengaruh de¬ 
ngan tabiatnya sendiri. Ia hanyalah sebab, 
sedangkan mudarat-mudarat yang ditim¬ 
bulkan olehnya tergolong sebagai hu¬ 
bungan antara sebab dan akibat, sebagai¬ 
mana dinyatakan oleh ayat, 

"Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudarat dengan sihirnya kepada seorang pun 
kecuali dengan izin Allah” (al-Baqarah: 102) 

6 . A 3 rat ini menunjukkan bahwa mengerja¬ 
kan sihir adalah kekafiran. Ini adalah pen¬ 
dapat Malik dan Abu Hanifah, dengan dalil 
firman Allah Ta’ala, 

"Dan mereka mengikuti apa yang di¬ 
baca oleh setan-setan pada masa kerajaan 
Sulaiman.” Yaitu sihir. 

Juga firman-Nya, 

"Padahal Sulaiman tidak kafir." Yakni 
ia tidak kafir dengan mengerjakan sihir. 
Serta firman-Nya, 

"Hanya setan-setan itulah yang kafir." 
Yakni mereka kafir karena mengerjakan 
dan mengajarkan sihir. 

Juga firman-Nya tentang Harut dan 
Marut, 

"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagi¬ 
mu), sebab itu janganlah kamu kafir.” 

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat 
bahwa sihir adalah maksiat. Jika pelaku¬ 
nya sampai membunuh dengan sihir itu, 
ia dibunuh sebagai balasannya. Jika hanya 
mendatangkan mudarat, ia dihukum se¬ 
suai besarnya mudarat tersebut. 

Pendapat pertama lebih benar, sebab 
sihir adalah kalimat-kalimat yang dipakai 


untuk mengagungkan selain Allah Ta’ala, 
misalnya sihir penduduk Babilonia yang 
berupa pengagungan kepada bintang. 
Ini adalah pendapat Umar, Utsman, Ibnu 
Umar, Hafshah, Abu Musa al-Asy'ari, Qais 
bin Sa'd, dan tujuh ulama tabi'in. 

Hanya saja cap kafir bagi tukang sihir 
terbatas pada tukang sihir yang meng¬ 
agungkan bintang dan menyandarkan ke¬ 
jadian-kejadian alam ini kepadanya, atau 
menganggap dirinya mampu melakukan 
hal-hal luar biasa sebab dengan demikian 
dia mengklaim dirinya mampu melakukan 
seperti mukjizat para nabi. 

Adapun perbuatan merusak dengan 
mengadu domba atau trik kecepatan ta¬ 
ngan (sulap) tanpa mengklaim hal-hal di 
atas, bukanlah kekafiran, dan pelakunya 
tidak menjadi kafir. 

7. Hukuman tukang sihir. Ada dua pendapat 
di antara para ulama tentang membunuh 
tukang sihir. Jumhur (Abu Hanifah, Malik, 
dan Ahmad) berpendapat: Tukang sihir 
dibunuh. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
saw., 

^ f’ f f 

"Hukuman tukang sihir adalah dipenggal 
lehernya dengan pedang.”^^^ 

Apabila seorang muslim mengerjakan 
sihir, ia menjadi murtad, dan hukumannya 
adalah dibunuh. Nabi saw. bersabda, 

«yUjli oi Jjj ^ 

"Barangsiapa berganti agama (keluar 
dari agama Islam), maka bunuhlah ia.” 

Tukang sihir dibunuh dan tidak dite- 


195 H.R. Tirmidzi dari Jundab. Hanya saja hadits ini tidak kuat: 
Isma'il bin Muslim meriwayatkannya sendirian, dan dia 
dha'if. 


rima tobatnya menurut Abu Hanifah, baik 
ia orang Islam maupun orang dzimmi, 
sebab tukang sihir-di samping kekafir- 
annya-juga membuat kerusakan di muka 
bumi, sehingga ia menyerupai penyamun. 
Tukang sihir yang orang dzimmi tidak 
dibunuh menurut Imam Malik, kecuali jika 
dengan sihirnya dia membunuh orang; 
dia harus mengganti kerugian yang di¬ 
timbulkan oleh perbuatannya, tetapi dia 
dibunuh jika dia melakukan perbuatan 
yang tidak termasuk dalam poin janji ke¬ 
amanan yang diberikan baginya.^’* 

8 . Sa'id ibnul Musayyab dan al-Muzani 
membolehkan kita meminta tukang sihir 
membebaskan sihir dari korban yang di- 
sihir. Ibnu Baththal berkata: Disebutkan 
dalam kitab Wahb bin Munabbih: "Cara¬ 
nya: korban sihir mengambil tujuh lem¬ 
bar daun bidara yang masih hijau (segar), 
menumbuknya, lalu mengaduknya dengan 
air seraya membacakan ayat Kursyi pada¬ 
nya, kemudian ia meneguknya tiga kali 
dan mandi dengannya. Insya Allah, dengan 
cara ini sihir yang mengenai dirinya akan 
lenyap. Cara ini bagus untuk laki-laki 
apabila ia disihir sehingga tak bisa meng¬ 
gauli istrinya." 

9. Sehubungan dengan ayat "dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat", 
Ibnul Arabi bertanya-tanya: "Bagaimana 
mungkin Allah Ta’ala menurunkan kebatil¬ 
an dan kekafiran?” Lantas beliau men¬ 
jelaskan: Setiap kebaikan atau kejahatan, 
ketaatan atau maksiat, serta iman atau 
kekafiran diturunkan oleh Allah Ta’ala. 
Dalam hadits shahih Nabi saw. bersabda. 





(3 5 ^ 1 ^ i_.Jj (^ 


"Apa harta karun yang dibuka malam ini? 
Apa fitnah yang diturunkan Allah? Bangun- 
kanlah para istriku yang tinggal di bilik-bilik 
itu. Betapa banyak wanita yang berpakaian di 
dunia tetapi telanjang pada hari Kiamat.”'^^ 


10. Apakah Harut dan Marut adalah malaikat? 
Para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
mengatakan: Mereka adalah malaikat 
yang diutus Allah. Mereka menjelaskan 
kepada manusia tentang batilnya apa yang 
mereka (baca: manusia) klaim sebagai 
sesuatu yang nyata. Kedua malaikat ini 
mengungkapkan kepada mereka tentang 
segi-segi tipuan yang mereka pakai untuk 
menipu manusia lain. Keduanya melarang 
manusia mengerjakannya. Mereka ber¬ 
kata, "Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir." 
Jadi, keduanya mengajarkan sihir kepada 
manusia supaya mereka menjaga diri, 
bukan supaya mereka mengerjakannya, 
sebab malaikat adalah makhluk yang di¬ 
percaya oleh Allah untuk mengantarkan 
wahyu kepada para rasul. 

"Yang tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintah¬ 
kan." (at-Tahriim: 6) 

"Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Me¬ 
reka itu tidak mendahului-Nya dengan per¬ 
kataan dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-Nya.” (al-Anbiyaa': 26-27) 


196 Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash (1/50-51], Tafsir al- 
Qurthubi (2/47-48). 


197 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul 'Arabi (1/28). Lihat pula 
Tafsir Ibnu Katslr (1/148). 
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"Mereka selalu bertasbih malam dan siang 
tiada henti-hentinya.” (al-Anbiyaa': 20) 


Az-Zamakhsyari menulis: Yang diturun¬ 
kan kepada dua malaikat ini adalah ilmu sihir, 
sebagai ujian dari Allah bagi manusia. Siapa 
pun manusia yang mempelajari dan menger¬ 
jakannya, maka ia menjadi kafir. Dan siapa 
pun yang menjauhinya, atau mempelajarinya 
tetapi tidak mengerjakannya, melainkan supa¬ 
ya menjaga diri darinya dan agar dirinya tidak 
tertarik kepadanya, maka ia adalah orang 
mukmin. Seorang penyair berkata: 




'Aku mengenal kejahatan bukan karena 
ingin mengerjakannya tetapi supaya aku da¬ 
pat menjaga diri darinya. Orang yang tidak 
mengenal kejahatan mudah terjerumus ke da¬ 
lam kejahatan itu." 


a c^\ Sg ^ i- 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu katakan (kepada Muhammad): ‘Raa'ina’, 
tetapi katakanlah: ‘Unzhurna’, dan dengarlah. 
Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 
Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya 
sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (al-Baqarah: 
104-105) 

Qlraa'aat 

dibaca (Jji' jl). Ini adalah bacaan Ibnu 
Katsir dan Abu Amr. 



Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri bahwa 
ia dulu membaca ayat ini begini: Jlp Jjll 

dengan huruf lam berharakat kasrah; 
dan ia berkata: Mereka berdua adalah orang 
kafir yang tak berkhitan dan merupakan 
raja di Babilonia. Keduanya memerintahkan 
rakyatnya mengerjakan sihir. 


ETIKA BERBICARA KEPADA NABI SAW., 
DAN PIHAK YANG MENENTUKAN BELIAU 
MENJADI RASUL 

Surah al-Baqarah Ayat 104 - 105 



l’raab 

adalah jumlah fi'liyyah yang me¬ 
nempati kedudukan nashb karena dinashab- 
kan oleh Kalau kata ini dibaca 

dengan tanwin, ia dinashabkan oleh kata 
sebagai mashdar, yakni kalimatnya bermakna 
begini: (ny-j 'i). 

jit kata min berfungsi sebagai 
bayaan (penjelasan). kata min ada¬ 

lah zaa'idah (tambahan), tagdiimya adalah 

u' A*)- 

Balaaghah 

J 

(y^ idhaafah di sini berfungsi untuk 
memuliakan. Susunan ini mengingatkan ma¬ 
nusia bahwa Aliahlah yang mengatur segala 
urusan mereka. Kata min berfungsi sebagai 
titik permulaan ghaayah (target, tujuan). 

dan kedua kalimat ini 
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diawali dengan lafzhul jalalah (kata "Allah") 
untuk niengis 3 ^ratkan keagungan masalah ini. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ini adalah kata perintah, berasal dari 
kata al-muraa’aah (perhatian, pengawasan). 
Artinya: "Fokuskan pendengaranmu dan de¬ 
ngarkan apa yang ingin kami tanyakan kepada¬ 
mu." Atau: "Perhatikanlah maslahat kami dan 
awasilah urusan kami." Para sahabat dahulu 
mengucapkan kata ini kepada beliau, padahal 
dalam bahasa Yahudi kata ini adalah ungkap¬ 
an cacian, berasal dari kata ru'uunah yang arti¬ 
nya kebodohan dan ketololan. Makanya kaum 
Yahudi senang jika para sahabat berkata be¬ 
gitu kepada beliau, dan mereka pun memakai 
kata ini untuk menyeru Nabi saw.. Setelah itu 
kaum mukminin dilarang mengucapkan kata 
ini. Mereka disuruh mengucapkan kata lain 
sebagai gantinya, yaitu yang artinya: 

"Pandanglah kami", atau "Tunggulah kami dan 
berilah kami tempo". sangat pedih, amat 
menyakitkan; yaitu neraka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 104 

Ibnu Abbas berkata dalam riwayat Atha'; 
Orang-orang Arab dulu memakai kata ini 
dalam percakapan sehari-hari. Ketika kaum 
Yahudi mendengar mereka mengucapkannya 
kepada Nabi saw., mereka merasa senang 
sebab kata raa'ina dalam bahasa Yahudi adalah 
kata makian yang keji. Mereka berkata, "Dulu 
kita memaki Muhammad secara sembunyi- 
sembunyi. Sekarang makilah Muhammad de¬ 
ngan terang-terangan sebab kata makian itu 
pun diucapkan orang-orang kepadanya." Maka 
mereka mendatangi Nabi saw. dan berkata, 
"Wahai Muhammad, raa’ina." Lantas mereka 
tertawa. Seorang pria Anshar, yaitu Sa’d bin 
Mu'adz, menyadari sikap mereka sebab ia 
mengerti bahasa Yahudi. Maka ia berkata, "Hai 


musuh-musuh Allah, semoga kalian dilaknat 
Allah. Demi Tuhan yang menggenggam jiwa 
Muhammad, jika kudengar kata itu diucapkan 
seseorang di antara kalian, niscaya kupenggal 
lehernya!" Kaum Yahudi itu menyahut, "Bu¬ 
kankah kalian pun mengucapkannya?!" Maka 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
katakan (kepada Muhammad): Raa'ina."^^^ 

SEBAB TURUNNYA AYAT 105 

Para ahli tafsir berkata: Dulu, apabila kaum 
muslimin berkata kepada para sekutu me¬ 
reka dari kalangan Yahudi "Berimanlah kalian 
kepada Muhammad saw." orang-orang itu 
berkata, 'Agama yang kalian serukan kepada 
kami ini tidaklah lebih baik daripada agama 
yang kami peluk sekarang. Dan kami sungguh 
ingin agama kalian ini lebih baik." Maka Allah 
Ta'ala menurunkan ayat yang mendustakan 
perkataan mereka itu. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah menyeru kaum mukminin dalam 
ayat ini sehubungan dengan perkara yang 
sama-sama dilakukan oleh mereka dan kaum 
Yahudi. Dia menyuruh mereka memilih sebaik- 
baiknya kata yang dipakai untuk mengawali 
pembicaraan dengan Nabi saw. Dulu, apabila 
beliau menyampaikan suatu ilmu kepada 
mereka, mereka berkata, "Raa'ina sam'aka", 
yang artinya: "Dengarlah apa yang ingin kami 
tanyakan supaya kami memahami apa yang 
baru saja Anda sampaikan kepada kami." 

Kata raa'ina, di kalangan kaum Yahudi, 
adalah kata makian yang keji, berasal dari 
kata ru'uunah (ketololan). Kaum Yahudi me- 
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ngucapkan kata ini ketika berbicara kepada 
Nabi saw. dengan maksud memaki beliau. Asal 
kata ini dalam bahasa Ibrani adalah raa’inu, 
yang artinya "orang yang jahat". Maka Allah 
melarang kaum mukminin mengucapkan kata 
ini. Dia memerintahkan mereka memakai kata 
lain yang semakna tetapi berbeda lafalnya, 
yaitu kata unzhurna yang mengandung makna 
pemberian tempo dan penangguhan, di sam¬ 
ping mengandung makna pengawasan. Arti 
kata ini, secara global, adalah: "Menghadaplah 
kepada kami dan lihatlah kami." 

Dan dengarlah Al-Qur'an, wahai kaum 
mukminin, disertai sikap menerima, sambil 
merenungkan dan menyimak kandungannya. 
Sementara bagi orang-orang kafir, termasuk 
kaum Yahudi, adzab yang pedih dan berat. 
Hal ini mengandung isyarat bahwa perbuatan 
mereka itu (yakni etika yang buruk ketika 
berbicara kepada Nabi saw.) adalah kekafiran, 
sebab orang yang mengatakan Nabi saw. itu 
jahat berarti ia mengingkari kenabian beliau. 
Jadi, ini adalah etika bagi kaum mukminin, dan 
merupakan celaan atas kaum Yahudi. 

Dan kalian, wahai orang-orang beriman 
yang telah mengetahui sikap kaum Yahudi 
terhadap para nabi mereka, hendaklah was¬ 
pada. Orang-orang Ahli Kitab dan kaum mu¬ 
syrikin Arab tidak menginginkan diturunkan¬ 
nya suatu kebaikan kepada kalian dari Tuhan, 
misalnya Al-Qur'an dan misi kerasulan. (Al- 
Qur'anul Karim adalah kebaikan yang paling 
besar, sebab dialah hidayah yang paling agung; 
dengannya Allah mempersatukan kalian, me- 
n 3 mcikan akal kalian dari sesatnya pemuja¬ 
an berhala, dan menegakkan kalian di atas 
aturan-aturan fitrah.) Mereka menginginkan 
turunnya keburukan atas kalian dan meng¬ 
harapkan lenyapnya agama kalian. 

Kedengkian manusia tidak menghalangi 
turunnya nikmat Allah; dan Allah Yang Maha 
Mengetahui, Mahakuasa, dan Maha Bijaksana 


menentukan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya untuk menerima kenabian, rahmat, dan 
kebaikan. 

"Allah lebih mengetahui di mana Dia me¬ 
nempatkan tugas kerasulan.” (al-An’aam: 124) 

Dia mengetahui siapa yang melaksanakan 
kewajibannya terhadap kerasulan itu dengan 
sebaik-baiknya. Karena itu, tidak sepatutnya 
seseorang merasa dengki kepada orang lain 
yang memperoleh kebaikan dan karunia 
dari Tuhannya, sebab hanya Aliahlah pemilik 
karunia yang agung. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dua ayat ini menyebutkan sebagian dari 
keburukan kaum Yahudi, sebagaimana di¬ 
terangkan di atas. Tujuannya adalah melarang 
kaum muslimin melakukan hal-hal yang se¬ 
rupa dengan perbuatan kaum Yahudi, me¬ 
ngokohkan akidah mereka bahwa sumber ke¬ 
baikan, rahmat, dan hak memilih siapa yang 
pantas menerima tugas kenabian dan kerasul¬ 
an adalah Allah Ta’ala. Maka dari itu tidak 
boleh seseorang merasa dengki kepada orang 
lain lantaran Allah memberikan karunia-Nya 
kepada orang itu. Ayat pertama diawali dengan 
firman-Nya "Hai orang-orang yang beriman". 
Seruan ini adalah yang pertama kalinya dipakai 
untuk memanggil kaum mukminin dalam su¬ 
rah ini, di antara 88 tempat dalam Al-Qur'an 
yang menyebutkan seruan ini yang menunjuk¬ 
kan betapa Allah memperhatikan kaum muk¬ 
minin. Seruan ini juga mengingatkan mereka 
bahwa iman menuntut pemiliknya agar me¬ 
nerima perintah-perintah dan larangan-la¬ 
rangan Allah dengan sepenuh ketaatan dan 
sebaik-baiknya pelaksanaan. 

Inti dari etika yang bagus ini adalah: 
hendaknya orang beriman, dalam berbicara 
kepada Nabi saw., menghindari kata-kata yang 
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mengesankan penghinaan dan olok-olok, agar 
musuh tidak mengambil kesempatan dengan 
memakai suatu kata atau lainnya. Dulu kaum 
Yahudi memakai kata raa'ina dengan maksud 
memaki. Mereka mengucapkannya kepada 
Nabi saw. dan mereka tertawa di antara sesama 
mereka. Sa’d bin Mu'adz yang mengerti bahasa 
mereka lantas menghardik mereka, "Semoga 
kalian dilaknat Allah! Demi Allah yang meng¬ 
genggam jiwaku, jika kudengar salah seorang 
dari kalian mengucapkannya kepada Rasu¬ 
lullah, pasti kupenggal lehernya!" 

Ungkapan "Dan bagi orang-orang kafir 
siksaan yang pedih" mengisyaratkan bahwa 
tindakan kaum Yahudi dalam memakai etika 
buruk ketika berbicara kepada Nabi saw. 
adalah kekafiran yang tak diragukan, sebab 
orang yang mengatakan Nabi saw. itu jahat 
berarti ia mengingkari kenabian beliau, dan 
orang yang berbuat begitu berarti kafir. 

Dengan demikian, ayat 104 ini menun¬ 
jukkan dua hal: 

Pertama, hendaknya menghindari kata- 
kata yang ambigu (bermakna ganda] yang 
mengandung sindiran yang menurunkan dan 
mengurangi derajat Nabi saw. Ini menguat¬ 
kan mazhab Maliki (serta sebuah riwayat dari 
Ahmad] yang memandang wajibnya hukum¬ 
an qadzf atas orang yang mengucapkan qadzf 
dengan kata-kata sindiran. Berbeda dengan 
pendapat mazhab Hanafi, Syafi’i, dan Ahmad 
dalam riwayat yang kuat; mereka memandang 
bahwa kata sindiran bisa diartikan sebagai 
qadzf dan bisa pula diartikan lain, sementara 
hukuman hudud menjadi gugur apabila ada 
S3mbhat. 

Kedua, berpegang kepada saddudz-dza- 
raa'i' Ini adalah mazhab Imam Malik dan 
Ahmad. Dzarii'ah adalah perkara yang pada 
dasarnya tidak terlarang, tetapi jika sese¬ 
orang melakukannya maka dikhawatirkan 
ia akan terjerumus pada sesuatu 3 :ang terla¬ 


rang. Artinya, setiap perantara yang mubah 
yang mengantarkan kepada perkara terlarang 
adalah haram, dan setiap perantara yang me¬ 
ngantarkan kepada perkara yang diperintah¬ 
kan oleh syariat berarti perantara itu pun 
diperintahkan. Dengan kata lain, perantara 
haram adalah haram, perantara wajib adalah 
wajib, dan perantara mubah adalah mubah. 

Firman Allah Ta'ala "Janganlah kamu 
katakan (kepada Muhammad): Raa'ina” ada¬ 
lah larangan, yang berarti bahwa hal itu di¬ 
haramkan, demi saddudz-dzaraa'i’ (menutup 
celah], agar kata yang bermakna ganda ini 
tidak dipakai sebagai perantara untuk sesuatu 
yang jelek. Firman-Nya "tetapi katakanlah: 
Unzhurna” adalah perintah yang ditujukan 
kepada kaum mukminin supaya mereka ber¬ 
bicara kepada beliau seraya mengagungkan 
beliau. Adapun firman-Nya "dan dengarlah" 
menunjukkan wajibnya mendengarkan (me¬ 
matuhi] apa yang diperintahkan dan dilarang 
oleh Allah ‘Azza wa Jalla. 

Firman-Nya "Dan Allah menentukan siapa 
yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat- 
Nya (kenabian)"menuniukkan ditutupnya pin¬ 
tu kedengkian. Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: 
"Maksud rahmat di sini adalah kenabian. Allah 
menentukan kenabian itu akan diberikannya 
kepada Muhammad saw." Ada pula yang 
berpendapat: Rahmat dalam ayat ini bersifat 
umum, mencakup segala macam rahmat yang 
telah diberikan Allah kepada hamba-hamba- 
Nya sejak dulu hingga sekarang. Rahmat Allah 
kepada hamba-hamba-Nya adalah nikmat- 
nikmat yang dilimpahkan-Nya kepada mereka 
serta ampunan-Nya bagi mereka. 


BUKTI ADANYA PENGHAPUSAN HUKUM- 

HUKUM SYARIAT 

Surah al-Baqarah Ayat 1D6 - 108 


-f -'i M -A • 

iJt ^ 



Tafsir AL-MuNiRjiuD l 


ono ufik«kiiAx. 
ZUo oBFWt^ 


Surah Al-Baqarah 


® 5^ }«^ jf oi 

oij^i (i i\ ^ |;ii 





"Aya^ mana saja yang Kami nasakhkan, atau 
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya. Kami 
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya. Tiadakah kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas se¬ 
gala sesuatu? Tiadakah kamu mengetahui bahwa 
kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? 
Dan tiada bagimu selain Allah seorang pelindung 
maupun seorang penolong. Apakah kamu meng¬ 
hendaki untuk meminta kepada Rasul kamu se¬ 
perti Bani Israel meminta kepada Musa pada 
zaman dahulu? Dan barang siapa yang menukar 
iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu 
telah sesat dari jalan yang lurus.” (al-Baqarah; 
106 - 108 ) 


Qiraa'aat 



Amin 


dibaca Ini adalah bacaan Ibnu 


dibaca: 

1 . (uL-j) dengan nuunul-mudhaara'ah dan 
huruf sin dibaca fat-hah serta huruf 
hamzah dibaca sukun. Ini adalah bacaan 
Ibnu Katsir dan Abu Amr. 

2 . dengan nuunul-mudhaara’ah dibaca 
dhammah dan huruf sin dibaca kasrah 
tanpa ada hamzah. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 


I’raab 

kata (u) adalah isim syarth dan 
berkedudukan nashb karena dinashabkan 
oleh fi'il (^0» dan kata berkedudukan 
majzuum karena di/azmkan oleh isim syarth. 

dalam susunan ini dihapus maf'uul 
pertamanya, tagdiimya adalah yang 

artinya "Kami perintahkan engkau mening¬ 
galkannya". Kata ini berkedudukan majzuum 
karena di’athafkan kepada (^) yang di/azm¬ 
kan oleh isim syarth (u). Jawaab syarthnya 
adalah Jk oL'^. Maksud khair (lebih baik) di 
sini adalah dilihat dari sisi maslahat manusia 
dalam a 3 ^t itu sendiri. 

huruf kaf berkedudukan nashb 
sebab ia menjadi shifah bagi mashdar yang 
dihapus, yakni susunannya menjadi (ot Ojv 
y lyLj). Kata (u) dalam (ur) 

beserta fi'il setelahnya ditaqd//rkan sebagai 
mashdar, sehingga susunannya menjadi (Jii-r 
dan mashdar ini diidhaafahkan kepada 
maf'uul 

Balaaghah 

pertanyaan ini berfungsi untuk 
mengukuhkan. Khithaab (pembicaraan) di¬ 
tujukan kepada Nabi saw., tetapi yang dimak¬ 
sud adalah umatnya, dengan dalil firman Allah 
Ta'ala: ^ Adapun pemakaian 

lafzhul jalaalah secara zhaa/i/r-padahal bisa 
dipakai dhamiir untuk menggantikannya- 
dalam firman-Nya ot)> dan 
bertujuan agar di dalam jiwa muncul rasa 
takut dan hormat kepada Allah. 

ji>)> susunan ini termasuk 
idhaafah shifah kepada maushuuf. Susunan 
aslinya adalah (<^^i ji>)i). Kalimat ini me¬ 
ngandung celaan terhadap orang yang sudah 
melihat kebenaran tetapi ia berpaling darinya 
dan memilih kebatilan. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

an-naskhu, dalam bahasa Arab, 
artinya penghapusan. Misalnya, kalimat nasa- 
khatisy-syamsu azh-zhilla artinya "matahari 
menghapus bayang-bayang”. Sedangkan arti 
an-naskhu dalam istilah syariat adalah peng¬ 
hapusan hukum syar'i dengan dalil syar'i yang 
datang belakangan. Adapun al-insaa' artinya 
penghapusan ayat dari ingatan (memori) 
Nabi saw. setelah beliau menyampaikan ayat 
tersebut kepada umat. Jadi, arti ada¬ 

lah "Kami membolehkan kalian mening¬ 
galkannya"; berasal dari kata (^) yang berarti 
"meninggalkan", lalu ditambahi alif sehingga 
menjadi (^0- 4*^ khair (lebih baik) 

di sini artinya lebih bermanfaat bagi manusia, 
dari segi kemudahan atau besarnya pahala¬ 
nya. 4^ atau yang sebanding dengannya 
dalam taklif dan pahala. 4!^*^ ’J" Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, termasuk atas 
penghapusan atau penukaran hukum syar’i. 

4‘)3)’ artinya kerabat atau sahabat. 
Nas/i/ir artinya penolong. Perbedaan keduanya 
adalah: wali terkadang tidak mampu memberi 
pertolongan, sementara nashiir terkadang 
orang asing yang bukan kerabat maupun 
sahabat dari orang yang ia tolong. 

Su'aal artinya usulan/permintaan 
yang disampaikan guna mempersulit. 
kata baddala, tabaddala, dan istabdala arti¬ 
nya: menukar sesuatu dengan sesuatu 3^ng 
lain. 4J^^ menyimpang dan sesat dari ja¬ 
lan yang benar. as-sawaa' arti¬ 

nya pertengahan. Misalnya, dalam firman 
Allah dalam surah ash-Shaaffaat ayat 55: 
4,,^' i^)>. Sedang as-sabiil artinya jalan. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 106 

Menurut para ahli tafsir, kaum musyrikin 
pernah berkata, "Lihatlah Muhammad itu! 
Dia memerintahkan sesuatu kepada para sa¬ 
habatnya kemudian melarang mereka me¬ 


lakukannya dan menyuruh mereka menger¬ 
jakan hal yang berbeda. Hari ini dia meng¬ 
ucapkan sesuatu tetapi besok dia mencabut¬ 
nya. Al-Qur'an ini isinya tidak lain adalah 
perkataan Muhammad, la mereka-rekanya 
sendiri. Isi Al-Qur'an bertentangan satu sama 
lain. Contohnya, hukuman pezina pria-yang 
berupa celaan dengan kata-kata: 4^^^^)*“ 
dan hukuman pezina wanita-yang berupa 
kurungan di dalam rumah: 4.S*j^%“diganti 
menjadi hukuman cambuk." Maka Allah Ta’ala 
menurunkan firman-Nya, 

"Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di 
tempat ayat yang lain sebagai penggantinya....” 

(an-Nahl: 101) 

dan menurunkan pula ayat, 

"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau 
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya. Kami 
datangkan yang lebih baik daripadanya.” (al- 
Baqarah: 106) 


SEBAB TURUNNYA AYAT 107 

Ibnu Abbas berkata: Ayat ini turun se¬ 
hubungan dengan Abdullah bin Abu Ka'b dan 
beberapa orang dari suku Quraisy. Suatu ke¬ 
tika mereka berkata, "Hai Muhammad, buatlah 
bukit Shafa menjadi emas untuk kami, luaskan 
tanah Mekah buat kami, dan pancarkan sungai- 
sungai dari tanah ini, niscaya kami beriman 
kepadamu." Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Para ahli tafsir berkata: Kaum Yahudi 
dan orang-orang musyrik dulu menginginkan 
berbagai hal dari Rasulullah saw.. Ada yang 
berkata, "Hendaknya dia membawakan kita 
sebuah kitab sekaligus dari langit, seperti 
Musa yang diberi Taurat." Ada pula yang 
berkata (yaitu Abdullah bin Abi Umayyah al- 
Makhzumi), "Bawakan aku sebuah surah dari 
langit yang berisi: Dari Tuhan semesta alam... 
kepada Ibnu Abi Umayyah. Ketahuilah bahwa 
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Aku telah mengutus Muhammad kepada umat 
manusia." Dan ada pula yang berkata, "Kami 
tidak akan beriman kepadamu kecuali jika 
kau datangkan Allah dan malaikat-malaikat 
berhadapan muka dengan kami." Maka Allah 
Ta'ala menurunkan ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, katan)^: Rafi' bin Khuzaimah 
dan Wahb bin Zaid pernah berkata kepada 
Rasulullah saw., "Hai Muhammad, bawakan 
kami sebuah kitab yang dapat kami baca 
yang kau turunkan kepada kami dari langit, 
atau pancarkan sungai-sungai untuk kami, 
niscaya kami mengikutimu dan beriman ke¬ 
padamu." Maka Allah menurunkan firman- 
Nya sehubungan dengan kejadian itu: "Apakah 
kamu menghendaki untuk meminta kepada 
Rasul kamu..." sampai firman-Nya, "jalan yang 
lurus.” 

SEBAB TURUNNYA AYAT 108 DAN 
SETELAKNYA 

Huyaiy bin Akhthab dan Abu Yasir bin 
Akhthab termasuk orang Yahudi yang paling 
dengki kepada bangsa Arab lantaran Allah 
memilih rasul-Nya dari kalangan mereka. Dua 
orang ini berusaha sekuat tenaga menghalangi 
manusia dari Islam. Maka Allah menurun¬ 
kan firman-Nya sehubungan dengan mereka: 
"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan....” 
(al-Baqarah: 109) 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari 
Mujahid, katanya: Orang-orang Quraisy per¬ 
nah meminta Nabi Muhammad mengubah 
bukit Shafa menjadi emas untuk mereka. 
Beliau menjawab, "Baiklah. Bagi kalian ini 
seperti hidangan dari langit yang diturunkan 
Allah kepada Bani Israel, jika kalian tetap 
ingkar." Namun mereka menolak, dan akhirnya 
menarik permintaan itu. Maka Allah menurun¬ 
kan ayat: "Apakah kamu menghendaki untuk 
meminta kepada Rasul kamu....” 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Al-Qur'an turun secara berangsur dan 
terpisah-pisah sesuai dengan momentum dan 
peristiwa karena beberapa faktor (hikmah): 
(1) ia menerapkan prinsip pendidikan yang 
efektif, yaitu bertahap dalam menetapkan 
hukum syariat guna memperbaiki masyara¬ 
kat Arab Jahiliah sedikit demi sedikit, (2) ia 
memperhatikan maslahat manusia, (3) agar 
memungkinkan untuk membersihkan berba¬ 
gai kebiasaan dan tradisi turun temurun sedi¬ 
kit demi sedikit, (4) mempersiapkan fondasi 
untuk hukum syar'i yang final, yang diterima 
oleh jiwa manusia setelah jiwa mereka dididik 
sesuai dengan tujuan syariat secara perlahan- 
lahan sehingga mereka mengakui sepenuh¬ 
nya pandangan dan tujuan syariat yang jauh 
ke depan. Kalau maslahat umat secara umum 
terpenuhi, hukum itu tetap diberlakukan; te¬ 
tapi kalau maslahat itu tidak terpenuhi, hukum 
itu dimodifikasi, diganti, dan dihapus. 

Nasakh, yang merupakan penghapusan 
hukum syar’i dengan dalil syar'i yang datang 
belakangan, adakalanya berupa penghapusan 
lafal ayat dan maknanya, atau penghapusan 
salah satunya saja, atau berupa berakhirnya 
hukum yang dipetik dari ayat itu sementara 
nas ayat itu sendiri masih tetap ada. Semua itu 
disesuaikan dengan maslahat atau kebutuhan. 
Ini seperti tabib yang memvariasikan obat 
dan makanan sesuai dengan perbedaan 
waktu, suasana hati, dan kondisi kesehatan 
pasien. Para nabi adalah tabib umat dan juru 
perbaikan jiwa. Mereka disuruh Allah (melalui 
wahyu) mengganti hukum syar'i sesuai dengan 
perubahan kondisi yang sedang berlangsung 
atau kondisi masa depan, sebab apa yang bisa 
menjadi solusi di masa silam terkadang tidak 
bisa menjadi solusi di masa depan. Semua itu 
menunjukkan keluwesan Islam. 

Nasakh terjadi bukan karena munculnya 
maslahat-maslahat baru yang menuntut pe- 
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ngubahan hukum. Allah sebagai pihak 3 ^ng 
menasakh hukum, mengetahui segala hal di 
masa lampau, masa kini, dan masa depan. Dia 
mengambil langkah bertahap dalam mem¬ 
perbaiki keadaan sesuai dengan perkem¬ 
bangan situasi dan kondisi agar tidak menim¬ 
bulkan kejutan dan hukum-hukum "lom¬ 
patan". Contohnya, bertahap dalam pengha¬ 
raman khamar atau riba yang melewati 
empat fase, dan bertahap dalam penetapan 
hukum-hukum jihad (dari perdamaian total, 
berubah menjadi pen 3 riapan diri, lalu berubah 
menjadi kewajiban berperang sesuai dengan 
kelemahan, kemudian sesuai dengan kekuatan 
dan besarnya jumlah). 

Makna ayat ini: Ayat mana saja yang 
Kami ubah hukumnya, atau Kami buat diri¬ 
mu melupakannya sehingga kau tidak meng¬ 
ingatnya, atau Kami perintahkan kau mening¬ 
galkannya atau menundanya, niscaya Kami 
datangkan yang lebih baik darinya untuk 
manusia (dengan banyaknya pahala jika hu¬ 
kum yang menggantikan itu lebih berat, atau 
dengan terealisasin}^ maslahat jika hukum 
pengganti itu lebih ringan) atau sekurang- 
kurangnya yang sebanding dengannya dalam 
taklif dan pahala. 

Al-Fakhrur Razi berkata: Kata nisyaan 
(lupa) terkadang dipakai dengan makna tark 
(meninggalkan). Misalnya dalam firman Allah 
Ta’ala, 

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perin¬ 
tah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan 
yang kuat.” (Ihaahaa: 115) 

Artinya, ia meninggalkan perintah itu. 
Misalnya lagi firman Allah, 

"Pada hari ini Kami melupakan kamu se¬ 
bagaimana kamu telah melupakan pertemuan 
(dengan) harimu ini.” (al-Jaatsiyah: 34) 


Juga firman-Nya, 

"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat- 
ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan 
begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan.” 

(Thaahaa: 126) 

Penghapusan hukum adakalanya dengan 
pengganti yang lebih ringan dan lebih mudah 
(misaln}^: penghapusan idah wanita yang 
ditinggal mati suaminya, dari satu tahun di¬ 
ganti menjadi empat bulan sepuluh hari), 
atau dengan pengganti yang setara (misalnya: 
penghapusan menghadap ke Baitul Maqdis 
ketika shalat, diganti dengan menghadap ke 
Ka'bah), atau dengan pengganti yang lebih 
berat dan pahalanya lebih besar (misalnya: 
penghapusan hukum tak berperang, diganti 
dengan kewajiban berperang bagi kaum mus¬ 
limin; penghapusan hukuman kurungan di 
dalam rumah bagi pezina, diganti dengan 
hukuman cambuk; dan penghapusan puasa 
Asyura, diganti dengan puasa Ramadhan) 
sebab disebutkan dalam hadits shahih, 

"Amal yang paling afdhal adalah yang paling 
berat.” 

Adakalanya pula "Kami datangkan yang 
lebih baik" berarti menghapus suatu taklif 
tanpa menggantinya dengan taklif lain, me¬ 
nurut jumhur ulama ushul fiqih. Contohn}^: 
penghapusan kewajiban mengeluarkan sede¬ 
kah ketika hendak mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasulullah saw., penghapusan 
penyimpanan daging kurban, penghapusan 
keharaman bersetubuh pada malam-malam 
Ramadhan dengan firman-Nya, "Maka seka¬ 
rang campurilah mereka" (aI-Baqarah; 187), 
penghapusan wajibnya menjauhi pembatal 
puasa setelah seseorang tidur pada malam- 
malam Ramadhan, dan penghapusan shalat 
tahajud bagi Nabi saw.. 
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Bukankah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu? Jadi, bagi Allah yang berkuasa atas 
segala sesuatu, tidak sulit menghapus hukum- 
hukum. 

Bukankah Allah adalah raja langit dan 
bumi? Dia menguasai segala sesuatu yang ada 
di alam ini. Bumi dan langit adalah milik-Nya, 
Dia berbuat sesuai kehendak-Nya, mengatur 
segala hal sesuai dengan maslahat yang di- 
lihat-Nya. Karena itu. Dia berhak menghapus 
hukum-hukum yang dikehendaki-Nya. 

Kalian tidak punya pelindung selain-Nya 
yang menangani urusan kalian, dan tidak 
ada penolong yang menolong kalian kecuali 
Allah semata. Ini mengandung imbauan agar 
kaum muslimin melaksanakan apa yang di¬ 
perintahkan oleh Rasulullah saw. dan meng¬ 
hentikan apa yang dilarang oleh beliau. 

Selanjutnya Allah menyusuli peringatan 
ini dengan ancaman bagi orang yang meminta 
mukjizat dengan maksud mempersulit dan 
membangkang. Jadi, barangsiapa tidak percaya 
kepada ayat-ayat yang diturunkan sesuai de¬ 
ngan tuntutan maslahat dan meminta ayat- 
ayat selain itu sebagai bentuk pembangkangan 
kepada Nabi saw., sebagaimana kaum Yahudi 
meminta Musa a.s. memperlihatkan Allah ke¬ 
pada mereka dengan terang, maka berarti ia 
memilih kafir daripada beriman, ia sesat dari 
kebenaran dan meninggalkan jalan yang lurus. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, me¬ 
lainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu di¬ 
palingkan (dari kebenaran)?” (Yunus: 32) 

Makna firman-Nya "Apakah kamu meng¬ 
hendaki untuk meminta" adalah "Bahkan ka¬ 
lian menghendaki". Atau kata tanya di sini 
tetap dihitung sebagai pertanyaan, hanya saja 
ia adalah istifhaam inkaariy (pertanyaan yang 
bernada teguran). Ini meliputi orang-orang 
mukmin dan orang-orang kafir, sebab Nabi 


Muhammad adalah rasul yang diutus Allah 
kepada semua manusia. 

TERJADINYA NASAKH 

Nasakh boleh terjadi menurut logika akal 
dan ini adalah ijmak para pemeluk berbagai 
syariat kecuali kaum Yahudi dan Nasrani. 
Di samping itu, nasakh benar-benar terjadi 
menurut bukti-bukti syariat Islam, dan hal 
ini adalah ijmak kaum muslimin kecuali Abu 
Muslim al-Ashfahani. 

Dalil kebolehan menurut logika akal ada¬ 
lah: asumsi terjadinya nasakh itu tidak ber¬ 
akibat mustahil, dan inilah makna kebolehan 
itu. Alasannya, hukum-hukum Allah Ta’ala itu- 
jika tidak diperhitungkan maslahat manusia 
dalam pensyariatan hukum-hukum tersebut- 
mengikuti kehendak Allah; penghapusan itu 
pun perbuatan Allah, dan Allah melakukan 
apa saja yang dikehendaki-Nya serta mene¬ 
tapkan hukum apa pun yang diinginkan- 
Nya. Terkadang Dia memerintahkan suatu 
perbuatan di satu waktu dan melarangnya di 
waktu lain. Contohnya, Dia memerintahkan 
puasa pada siang hari bulan Ramadhan dan 
melarangnya pada hari Id. 

Adapun kalau kita perhitungkan masla¬ 
hat manusia dalam hukum-hukum Allah 
(yakni bahwa penetapan hukum syariat itu 
disesuaikan dengan maslahat manusia, seba¬ 
gaimana menurut pendapat Mu’tazilah), maka 
maslahat itu berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan individu dan masa. Sesuatu yang 
menjadi maslahat bagi seseorang atau suatu 
masa terkadang tidak menjadi maslahat 
bahwa individu lainnya atau masa lainnya. 
Karena maslahat itu berubah-ubah, sementa¬ 
ra pensyariatan hukum-hukum itu disesuai¬ 
kan dengan maslahat, maka nasakh menjadi 
perkara yang mungkin, tidak mustahil, dan 
boleh terjadi menurut pertimbangan akal. 
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Dalil-dalil yang membuktikan bahwa 
nasakh benar-benar terjadi amat banyak. Di 
antaranya, ijmak para sahabat dan generasi 
salaf bahwa s}^riat Nabi Muhammad saw. 
menghapus semua syariat sebelumnya (yakni 
selain hal-hal yang menyangkut pokok-pokok 
akidah dan akhlak). Contohnya, pengharaman 
lemak hewan serta setiap binatang yang 
berkuku atas kaum Yahudi akibat kezaliman 
mereka dan akibat mereka memakan harta 
orang lain dengan cara batil (dengan riba dan 
sebagainya). 

Dalil lainnya adalah ijmak atas peng¬ 
hapusan wajibnya menghadap ke Baitul 
Maqdis (diganti dengan menghadap ke Ka’bah), 
penghapusan wasiat bagi kedua orang tua dan 
kaum kerabat (dihapus dengan turunnya ayat 
yang mengatur tata cara pembagian warisan), 
penghapusan puasa Asyura (diganti dengan 
puasa Ramadhan), dan penghapusan wajib¬ 
nya mengeluarkan sedekah ketika hendak 
mengadakan perbincangan khusus dengan 
Nabi saw.. 

Adapun Abu Muslim al-Ashfahani, seorang 
ulama tafsir yang wafat pada tahun 322 
H, membolehkan nasakh secara mutlak di 
antara berbagai syariat (inilah riwayat yang 
masyhur darinya), tetetapi dia mengingkari 
terjadinya nasakh dalam satu syariat. Dalil 
yang dipegangnya adalah firman Allah Ta'ala 
tentang sifat Al-Qur'an: 

"Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur'an) 
kebatilan baik dari depan maupun dari bela¬ 
kangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 42) 

Seandainya nasakh terjadi dalam Al- 
Qur'an, berarti kebatilan datang kepadanya. 
Namun argumen ini dibantah begini: nasakh 
adalah pembatalan, bukan kebatilan, sebab 
nasakh adalah kebenaran, dan kebatilan ada¬ 
lah lawan kebenaran; yang berlangsung dalam 


proses nasakh hanyalah tidak berlakunya lagi 
hukum yang dinasakh. Jadi, ayat ini tidak da¬ 
pat menjadi dalil bagi pendapat al-Ashfahani. 

Sementara itu, setiap ayat 5 rang dikatakan 
mansukh oleh para ulama ditakwilkan oleh¬ 
nya dengan takhshiish (mengkhususkan ca¬ 
kupan hukumnya), atau dengan berakhirnya 
masa berlaku hukum syar'i itu, atau dengan 
membatasinya dengan kondisi tertentu, indi¬ 
vidu tertentu, dan sejenisnya, sebagaimana 
ia lakukan mengenai ayat-ayat idah, ayat-ayat 
peperangan, dan ayat-ayat lainnya yang akan 
disebutkan nanti. 

MACAM-MACAM NASAKH 

Nasakh punya sembilan keadaan, yang 
terpenting di antaranya tiga: 

1. Penghapusan tilawah dan hukum sekali¬ 
gus. Contohnya: penghapusan shuhuf (ki¬ 
tab-kitab) Ibrahim, Musa, dan para rasul 
terdahulu. Contoh lainnya: penghapusan 
jumlah susuan dari sepuluh kali menjadi 
lima kali. Aisyah r.a. berkata sebagaimana 
disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
lainnya, "Dulu di dalam Al-Qur'an ada 
ayat yang berbunyi 'Sepuluh kali susuan 
menimbulkan hubungan kemahraman’. 
Kemudian hukum ini dinasakh dengan 
'lima kali susuan menimbulkan hubungan 
kemahraman' Ketika Rasulullah saw. 
wafat, masih ada sebagian orang yang 
membaca ayat ini sebagai bagian dari Al- 
Qur'an." Bagian yang pertama (sepuluh 
kali susuan) dinasakh hukum dan tila- 
wahnya, sedangkan bagian kedua (lima 
kali susuan) dinasakh tilawahnya saja 
sementara hukumnya masih berlaku, 
menurut mazhab Syafi'i. 

2. Penghapusan tilawah tetapi hukumnya 
tidak dihapus. Contohnya: Ucapan Umar 
r.a.: "Dulu ada ayat yang berbunyi: 'Apa¬ 
bila lelaki dan wanita yang sudah menikah 
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berzina, rajamlah mereka, sebagai hu¬ 
kuman dari Allah dan rasuI-Nya.'" Dalam 
hadits shahih disebutkan bahwa a 3 ^t ini 
dulunya termasuk bagian dari Al-Qur'an, 
kemudian lafalnya dihapus, sementara 
hukumnya tetap berlaku. 

Para ulama mazhab Hanafi menam¬ 
bahkan beberapa contoh lain dari qiraa- 
'aat ^aadzdzah (bacaan Al-Qur'an yang 
jalur periwayatannya tidak memenuhi 
standar). Misalnya, bacaan Ibnu Mas’ud 
tentang puasa kafarat sumpah: 
oi-jiw. fiit), bacaan Ibnu Abbas: (^ >»1» 

fiil), dan bacaan Sa’d bin Abi Waqqash: 

((_ > *^ — l»4i< ifS/ *ij, 

3. Penghapusan hukum saja sementara 
tilawahnya tidak dihapus. Yang jenis ini 
banyak. Misalnya, penghapusan hukum 
ayat wasiat bagi kedua orang tua dan kaum 
kerabat, penghapusan ayat idah selama 
satu tahun penuh, penghapusan ayat hu¬ 
kuman kurungan rumah bagi wanita dan 
hukuman caci maki bagi laki-laki apabila 
mereka berzina, dan penghapusan a 3 ^t 
pemberian sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasulullah 
saw.. 

Semua ulama sepakat bahwa boleh 
menghapus nash Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, 
menghapus hadits mutawatir dengan hadits 
sejenis, dan menghapus hadits ahad dengan 
hadits ahad dan dengan hadits mutawatir. 

Menurut sebagian besar ulama, boleh 
menghapus sesuatu yang mutawatir dengan 
sesuatu yang ahad. Dengan kata lain, boleh 
menghapus Al-Qur'an dengan selain Al-Qur'an 
dan menghapus hadits mutawatir dengan 
hadits yang tidak mutawatir. Namun Imam 
Syafi’i mengingkari terjadinya hal ini. Beliau 
berkata, "Al-Qur'an tidak dihapus dengan As- 
Sunnah, dan As-Sunnah pun tidak dihapus 


dengan Al-Qur'an." Beliau berargumen dengan 
firman Allah Ta'ala, "Kami datangkan yang 
lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya." Ayat ini menunjukkan bahwa yang 
mendatangkan pengganti (yaitu Al-Qur'an) 
adalah Allah SWT; maka yang menghapus Al- 
Qur'an adalah Al-Qur'an, bukan As-Sunnah. 
Selain itu, Allah menjadikan pengganti itu 
lebih baik daripada hukum yang dinasakh 
atau sebanding dengannya, padahal As- 
Sunnah tidak lebih baik daripada Al-Qur'an 
dan tidak sebanding dengannya, maka dari itu 
ia tidak dapat menghapus Al-Qur'an. Lagipula 
ayat ini diakhiri dengan penjelasan bahwa 
penggantian itu menjadi hak khusus Dzatyang 
memiliki kodrat (kekuasaan) yang sempurna, 
}raitu Allah Ta’ala, makan)ia nasakh han}^ dari 
pihak-Nya, yaitu Al-Qur'an, bukan dari As- 
Sunnah. Hal ini dikuatkan dengan firman Allah 
Ta’ala: "Dan apabila Kami letakkan suatu ayat 
di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya", 
di mana Dia menyandarkan penggantian ini 
kepada diri-Nya, dan menjadikan penggantian 
ini terjadi dalam ayat-ayat. 

Argumen ini dibantah begini: As-Sunnah 
pun datang dari Allah, sama seperti Al-Qur'an, 
sebab Allah berfirman, 

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu me¬ 
nurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (an-Najm: 3-4) 

Hanya saja Al-Qur'an adalah mukjizat, 
dan membacanya terhitung sebagai ibadah; 
sedangkan As-Sunnah tidak demikian. Ada¬ 
pun yang dimaksud dengan "yang lebih baik” 
dan "yang sebanding" adalah menyangkut 
hukum-hukum sesuai dengan maslahat ma¬ 
nusia, bukan menyangkut lafalnya; jadi, hu¬ 
kum yang menasakh lebih baik daripada hu¬ 
kum 5 ^ng dinasakh karena ia mewujudkan 
maslahat manusia, dan As-Sunnah terkadang 
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mendatangkan hukum yang lebih bermanfaat 
bagi mukallaf, dan ini menunjukkan bahwa 
ayat ini tidak bisa menjadi dalil bahwa Al- 
Qur'an tidak dinasakh dengan As-Sunnah. 

Penghapusan Al-Qur'an dengan As-Sun¬ 
nah telah terjadi, yaitu dihapusnya ayat wasiat 
dengan hadits mutawatir: 

"Ahli waris tidak berhak mendapatkan wasiat.” 

Imam Syafi'i juga berkata; As-Sunnah tidak 
boleh dinasakh dengan Al-Qur'an; yang bisa 
menasakhn 3 ^ adalah As-Sunnah juga, dengan 
dalil firman-Nya, 

"Agar kamu menerangkan kepada umat ma¬ 
nusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” 

(an-Nahl: 44) 

Dalam ayat ini Allah menjadikan As-Sun¬ 
nah sebagai bayaan (keterangan, penjelasan). 
Karena itu, seandainya ia menghapus Al- 
Qur'an, berarti ia tidak lagi menjadi bayaan, 
dan kejadian seperti ini tidak boleh. 

Argumen ini dibantah begini: Maksud 
bayaan adalah tabligh (penyampaian kepada 
umat), baik dengan Al-Qur'an maupun dengan 
lainnya. 

Maksud "Ayat” dalam FIrman-Nya: "Ayat 
mana saja yang Kami nasakhkan” 

Imam Muhammad Abduh berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan "ayat" ini bu¬ 
kanlah ayat Al-Qur'an, melainkan mukjizat- 
mukjizat 5 ^ng membuktikan kebenaran para 
rasul. Allah mengganti mukjizat rasul terda¬ 
hulu dengan mukjizat yang dibawa oleh rasul 
berikutnya. Beliau berargumen dengan firman 
Allah Ta’ala; "Tiadakah kamu mengetahui bah¬ 
wa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?"Pendapat ini dibantah begini: A 5 ^t ini 
datang sebagai pembuka jalan bagi pengalihan 


kiblat (yakni penghapusan wajibnya meng¬ 
hadap ke Baitul Maqdis, diganti dengan wajib¬ 
nya menghadap ke Ka’bah). Dengan demikian 
ayat ini berbicara tentangpenghapusan hukum- 
hukum yang ditetapkan dengan ayat-ayat. Dan 
yang dimaksud dengan "ayat", apabila kata ini 
disebutkan secara mutlak (tanpa embel-embel 
sifat tertentu), adalah bagian dari surah yang 
berisi perintah, larangan, atau lainnya. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Generasi salaf berijmak bahwa nasakh 
telah terjadi dalam syariat Islam. Bukti-bukti 
kuat menunjukkan terjadinya, tanpa meng¬ 
indahkan kesewenangan dalam penakwilan 
ayat-ayat yang dinasakh. Nasakh bukanlah ke¬ 
tidaktahuan akan hukum terakhir, bukan pula 
termasuk al-badaa', melainkan pemindahan 
manusia dari satu ibadah ke ibadah yang lain, 
dari satu hukum ke hukum lainnya, karena 
adanya suatu maslahat tasyri' yang selaras de¬ 
ngan kebutuhan manusia, guna memperlihat¬ 
kan hikmah Allah dan kesempurnaan ke- 
kuasaan-Nya. Semua manusia yang berakal 
tak ada yang berbeda pendapat bahwa sya¬ 
riat-syariat para nabi bertujuan mewujudkan 
maslahat manusia (maslahat keagamaan dan 
maslahat duniawi). Badaa' (menjadi tampak 
setelah sebelumnya samar, atau terlihatn)^ 
maslahat 3 ^ng sebelumnya tidak tampak oleh 
pembuat syariat) hanya dapat terjadi apabila 
sang pembuat syariat tidak mengetahui hasil 
akhir berbagai persoalan. Adapun bagi Allah 
yang mengetahui hal itu, firman-N}^ berganti- 
ganti karena mengikuti pergantian maslahat. 
Seperti halnya tabib yang mempertimbangkan 
kondisi orang sakit, Allah (sebagai pembuat 
syariat) juga memperhitungkan kondisi makh- 
luk-Nya dengan kehendak dan keinginan- 
Nya; tiada Tuhan selain Dia. Jadi, firman-Nya 
berganti-ganti, tetapi ilmu-N)^ dan kehendak- 
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Nya tidak berubah, sebab hal itu mustahil bagi 
Allah Ta’ala. 

Kaum Yahudi menganggap sama antara 
nasakh dan badaa'. Padahal sebenarnya ada 
perbedaan antara keduanya, yaitu: nasakh 
adalah pengalihan ibadah dari sesuatu ke se¬ 
suatu yang lain (yang sebelumnya halal kini 
diharamkan, atau yang sebelumnya haram 
kini dihalalkan); sedangkan badaa' adalah 
meninggalkan perkara yang sudah hendak 
dilakukan. Badaa' ini dapat terjadi pada ma¬ 
nusia lantaran keterbatasan mereka. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa na¬ 
sakh hanya terjadi dalam perintah dan larang¬ 
an. Berita-berita tidak mengalami nasakh ka¬ 
rena mustahil Allah Ta’ala berdusta. Dalam 
syariat terkadang disebutkan berita-berita 
yang lahirnya tampak mutlak dan menyeluruh, 
kemudian di tempat lain dibatasi cakupannya 
sehingga kemutlakan tadi lenyap. Hal ini ti¬ 
dak bisa dianggap sebagai peristiwa nasakh 
terhadap berita-berita tersebut. Ia tidak lebih 
dari sekadar al-ithlaaq wat-txiqyiid (mula-mula 
disebutkan secara mutlak kemudian dibatasi 
cakupan maknanya). Misalnya, firman Allah 
Ta’ala, 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) bahwa¬ 
sanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per¬ 
mohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku.” (al-Baqarah: 186) 

Lahirnya firman ini menyatakan bahwa 
Allah mengabulkan permohonan setiap orang 
pada setiap keadaan. Akan tetapi Allah men- 
taqyiid (membatasi cakupan maknanya) di 
tempat lain, yaitu dalam firman-Nya, 

"Maka Dia menghilangkan bahaya yang 
karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia 
menghendaki." (al-An’aam: 41) 


SIKAP AHLI KITAB TERHADAP KAUM 
MUKMININ DAN CARA MENGHADAPINYA 

Surah al-Baqarah Ayat 109 - 110 



"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan 
agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada 
kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki 
yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah 
nyata bagi mereka kebenaran. Maka moa 
dan biarkanlah mereka, sampai Allah menda¬ 
tangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Ma¬ 
hakuasa atas segala sesuatu. Dan dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 109-110) 

l’raab 

adalah harf mashdariy. ber¬ 

kedudukan sebagai maf’uul kedua bagi 

atau ia manshuub sebagai haal dari 
kaf dan mim dalam berke¬ 

dudukan sebagai maf'uul li-ajlihi, artinya 
"karena dengki’’, oIp susunan ini 

berkaitan dengan (Sj) atau dengan (il-^), tetapi 
yang pertama lebih kuat. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

Hasad artinya mengharapkan le¬ 
nyapnya nikmat orang lain. biarkan 

mereka. Al-'Afwu artinya tidak menjatuhkan 
hukuman atas dosa. berpalinglah, ja¬ 

ngan melangkahi mereka. Ash-Shafhu artinya 
melenyapkan bekas dosa dari diri, atau me¬ 
malingkan wajah dari pelaku dosa. Ini meliputi 
dua hal: tidak menghukum dan tidak mencela. 

’*iS\ sampai Allah mendatangkan 

pertolongan-N}ra serta perintah-Nya untuk 
berperang dan membunuh, yaitu membu¬ 
nuh Bani Quraizhah, dan mengusir Bani 
Nadhir serta mewajibkan jizyah atas mereka. 

jr Ji- iiit 01 ^ Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, maka Dia pun mampu 
membalas mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 109 

Ibnu Abbas berkata: Ayat ini turun ber¬ 
kenaan dengan sejumlah orang Yahudi yang 
berkata kepada kaum muslimin sesudah pe¬ 
rang Uhud: "Lihatlah musibah yang kalian 
alami. Seandainya kalian berada di atas ke¬ 
benaran, pasti kalian tidak akan menderita 
kekalahan. Maka kembalilah kepada agama 
kami, itu lebih baik bagi kalian.” 

HUBUNGAN AYAT 109 SECARA UMUM 

Setelah Allah, dalam ayat-ayat terdahulu, 
melarang kaum muslimin mendengarkan 
nasihat kaum Yahudi dan menyuruh menolak 
pandangan-pandangan mereka, di sini Dia 
menyebutkan 'illah (sebab)nya, yaitu karena 
mereka dengki kepada kaum muslimin atas 
nikmat Islam, mereka menginginkan kaum 
muslimin tidak mendapatkan nikmat itu. 
Mereka tidak sekadar ingkar kepada Nabi saw., 
melancarkan tipu muslihat terhadap beliau, 
dan melanggar perjanjian, melainkan juga 
mengharapkan kaum muslimin keluar dari 
agama mereka. 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Banyak di antara kaum Yahudi dan 
Nasrani yang berharap dapat memalingkan 
kaum muslimin dari agama mereka, ingin 
membuat mereka menjadi kafir lagi setelah 
beriman-karena dengki kepada mereka-de- 
ngan cara memunculkan keraguan pada aga¬ 
ma, melontarkan syubhat-s 5 mbhat kepada 
kaum mukminin, dan meminta sesama mereka 
(orang Yahudi dan Nasrani) untuk beriman di 
pagi hari lalu kafir lagi pada sore hari supaya 
ditiru oleh sebagian kaum mukminin yang 
lemah imannya. 

Sebab musabab sikap ini adalah kedeng¬ 
kian dan kebusukan yang tersembunyi di da¬ 
lam jiwa mereka, yang tidak suka mengikuti 
kebenaran. Motif pengharapan ini adalah apa 
yang telah tampak bagi mereka dengan dalil 
yang jelas bahwa Islam adalah agama yang 
benar dan bahwa Muhammad berada di atas 
kebenaran. Maka maafkanlah mereka, wahai 
kaum muslimin, dan biarkanlah perbuatan 
mereka, serta bersabarlah hingga datang per¬ 
tolongan Allah untuk kalian: hingga Dia meng¬ 
izinkan untuk berperang, dan datang perintah- 
Nya mengenai mereka: yaitu membunuh Bani 
Quraizhah dan mengusir serta menghinakan 
Bani Nadhir; dan Aliahlah Tuhan yang mampu 
memberi pertolongan. 

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Mahakuat lagi Maha Perkasa.” (al- 
Hajj: 40) 

Selanjutnya Allah SWT memberitahukan 
sebagian sarana pertolongan yang dijanjikan- 
Nya kepada mereka, yaitu menunaikan sha- 
lat dengan sempurna rukun-rukunnya dan 
membayar zakat kepada kaum fakir miskin. 
Dengan shalat, pilar-pilar iman menjadi 
kokoh, hubungan dengan Allah dan keperca¬ 
yaan kepada-Nya semakin menguat, dan 
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ikatan persaudaraan menjadi semakin erat 
dengan berkumpul di masjid. Dengan zakat, 
kebahagiaan masyarakat akan terwujud de¬ 
ngan tercukupinya kebutuhan para fakir 
miskin, dan kesatuan umat akan tampak de¬ 
ngan solidaritas para individu dan berbagai 
golongan di dalamnya. Pahala semua itu telah 
disediakan bagi kalian di akhirat. Setiap per¬ 
buatan baik yang kalian kerjakan pasti akan 
kalian dapati balasannya secara penuh di sisi 
Tuhan kalian, 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya.” (az-Zalzalah: 7) 

Allah mengetahui semua perbuatan ka¬ 
lian, yang kecil maupun yang besar, tidak 
ada satu pun kebaikan atau kejahatan yang 
tersembunyi bagi-Nya. Jadi, shalat dan zakat 
adalah sebagian dari faktor-faktor kemenang¬ 
an di dunia, juga merupakan bagian dari 
faktor-faktor kebahagiaan di akhirat, dengan 
dalil firman Allah Ta'ala: "Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan." 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Allah Ta'ala memperingatkan hamba- 
hamba-Nya yang beriman agar tidak mengikuti 
jalan orang-orang kafir dari kalangan Ahli 
Kitab. Dia memberi tahu mereka tentang per¬ 
musuhan kaum kafir itu secara lahir batin 
terhadap mereka, mengungkapkan kedengki¬ 
an yang tersembun 3 d dalam hati mereka ter¬ 
hadap orang-orang beriman, meskipun me¬ 
reka mengetahui keutamaan kaum mukminin 
dan keutamaan nabi mereka. Allah juga me¬ 
merintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 
supaya membiarkan dan memaafkan, atau 
menahan derita (bersabar), sampai datang pe¬ 
rintah Allah: pertolongan atau kemenangan. 

Allah men 5 mruh mereka mendirikan sha¬ 
lat dan membayar zakat. Dia mendorong dan 


menyemangati mereka untuk melakukannya. 
Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: Huyaiy bin Akhthab dan Abu 
Yasir bin Akhthab termasuk orang Yahudi yang 
paling dengki kepada bangsa Arab lantaran 
Allah memilih rasul-Nya dari kalangan mereka. 
Dua orang ini berusaha sekuat tenaga untuk 
menghalangi orang-orang dari agama Islam. 
Maka Allah menurunkan ayat ini sehubung¬ 
an dengan mereka: "Sebahagian besar Ahli 
Kitab menginginkan agar mereka dapat me¬ 
ngembalikan kamu kepada kekafiran." 

Hasad (dengki) ada dua macam: tercela 
dan terpuji. Hasad yang tercela adalah kau 
mengharapkan lenyapnya nikmat Allah dari 
saudaramu seiman, baik di samping itu kau pun 
berharap mendapatkan nikmat itu maupun 
tidak. Jenis inilah yang dicela oleh Allah Ta’ala 
di dalam Al-Qur'an dengan firman-Nya, 

"Ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?" (an-Nisaa': 54) 


Hasad seperti ini tercela karena ia ber¬ 
arti menganggap Allah itu bodoh, bahwa Dia 
memberikan nikmat kepada orang yang tidak 
pantas menerimanya. 

Adapun hasad yang terpuji adalah yang 
disebut dengan ghibthah atau munaafasah 
(persaingan, perlombaan). Hal ini disinggung 
dalam hadits shahih yang berbunyi. 


aJJI «IJT (3 VJ v 
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"Tidak boleh hasad kecuali dalam dua per¬ 
kara: seseorang yang dikaruniai hafalan Al-Qur'an 
oleh Allah sehingga dia senantiasa membacanya 
pada malam maupun siang hari, dan seseorang 
yang dikaruniai harta oleh Allah sehingga dia me- 
nginfakkannya pada malam maupun siang hari.” 
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Hasad yang terpuji adalah kau berharap 
mendapat kebaikan dan nikmat seperti yang 
dimiliki oleh saudaramu sesama muslim se¬ 
mentara dia sendiri tidak kehilangan kebaik¬ 
an yang dimilikinya itu. Perintah Allah Ta'ala 
kepada mereka supaya memaafkan dan mem¬ 
biarkan mengandung isyarat bahwa meskipun 
kaum mukminin berjumlah sedikit, mereka 
sebenarnya punya kemampuan dan kekuat¬ 
an, karena ash-shafh hanya dapat dilakukan 
oleh orang yang memiliki kemampuan. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Usamah bin 
Zaid-riwayat ini bersumber dari Shahih Bu- 
khari dan Shahih Muslim-: Rasulullah saw. dan 
para sahabatnya dahulu memaafkan kaum 
musyrikin dan Ahli Kitab sebagaimana dipe¬ 
rintahkan Allah, dan mereka bersabar mena¬ 
han derita. Allah Ta’ala berfirman, "Maka 
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai 
Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguh¬ 
nya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(al-Baqarah: 109) Rasulullah saw. saat itu 
memberi maaf sebagaimana diperintahkan 
Allah, sampai akhirnya Allah mengizinkan 
untuk memerangi mereka, sehingga beliau 
membunuh beberapa pemuka suku Quraisy 
(dalam perang Badar). 

Di dalam Al-Qur'an Allah biasa meng¬ 
gandeng zakat dengan shalat, karena shalat 
memperbaiki keadaan individu sedangkan 
zakat memperbaiki keadaan masyarakat, dan 
keduanya menjadi bagian dari faktor-faktor 
kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan dalil 
firman-Nya yang mengiringi perintah untuk 
melakukan kedua amalan ini: "Dan kebaikan 
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, 
tentu kamu akan mendapat pahalanya pada 
sisi Allah." Disebutkan dalam sebuah hadits. 


"Apabila seorang manusia mati, orang-orang 
bertanya-tanya: ‘Apa yang ditinggalkannya?’ se¬ 
dangkan para malaikat bertanya-tanya: ‘Apa yang 
telah dikerjakannya?’” 


Firman-Nya "Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan" mennn- 
jukkan bahwa apa pun yang dikerjakan manu¬ 
sia, baik kebaikan maupun kejahatan, baik 
secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan, dilihat oleh Allah; tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Nya. Kemudian 
Dia membalas kebaikan dengan pahala, dan 
membalas kejahatan dengan siksa. Meskipun 
bentuknya berita, firman ini mengandung janji 
dan ancaman, berisi perintah dan larangan. 
Demikian itu karena Dia memberi tahu manu¬ 
sia bahwa Dia Maha Melihat semua perbuatan 
mereka, agar mereka giat dalam menaati-Nya, 
sebab pahalanya tersimpan untuk mereka di 
sisi-Nya, sebagaimana dinyatakan-Nya dalam 
firman-Nya, "Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahalanya pada sisi Allah." (al- 
Baqarah: 110) 

Dalam hadits disebutkan. 


o-Ui? ^ OLlJ")/! oli til 
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'Apabila seorang manusia meninggal dunia, 
pahala amalnya terputus kecuali dari tiga hal: 
sedekah jariah (yakni wakaf), ilmu yang berman¬ 
faat, dan anak saleh yang mendoakannya.”'^ 


Menurut sebuah riwayat, Umar ibnul 
Khaththab r.a. suatu ketika melintasi pekubur- 
an Baqi'2““ dan berkata, "Salam sejahtera untuk 
kalian, wahai penghuni kuburan-kuburan ini. 


cJlij’ li cOli tjj Oj 

y- " 


199 HR. Bukhari dalam al-Adab, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i dari Abu Hurairah. 

200 Bagil'ul Gharqad, yaitu kawasan pemakaman penduduk 
Madinah. 





Berita yang kami bawa adalah istri-istri kalian 
sudah menikah lagi, rumah-rumah kalian su¬ 
dah dihuni, dan harta benda kalian telah di¬ 
bagi." Tiba-tiba sebuah suara menyahut, "Wahai 
Ibnul Khaththab, berita dari kami adalah apa 
yang kami kerjakan dahulu telah kami dapati 
pahalanya, infak yang kami keluarkan dulu 
telah kami peroleh ganjarannya, dan amalan 
yang kami tinggalkan dulu telah kami rasakan 
kerugiannya." Kisah serupa diriwayatkan pula 
dari Ali bin Abi Thalib r.a.. Di antara petuahnya 
adalah: jika dia memasuki daerah pemakam¬ 
an, dia berucap, "Salam sejahtera untuk kalian, 
wahai kaum mukminin dan mukminat yang 
menjadi penghuni tempat yang sunyi senyap 
ini." Selanjutnya dia berkata, "Rumah-rumah 
kalian telah dihuni, harta benda kalian sudah 





"Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: 
'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani'. 
Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang 
kosong belaka. Katakanlah: ‘Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmujika kamu adalah orang yang benar'. 
(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang me¬ 
nyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat 
kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhan¬ 
nya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Dan orang- 
orang Yahudi berkata: ‘Orang-orang Nasrani itu 
tidak mempunyai suatu pegangan', dan orang- 
orang Nasrani berkatfi: ‘Orang-orang Yahudi tidak 


dibagi, dan istri-istri kalian sudah dinikahi. 
Inilah berita dari kami. Apa berita dari kali¬ 
an?" Demi Allah yang menggenggam jiwaku, 
seandainya mereka dapat berbicara, pasti 
mereka berkata, "Sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa.” 


mempunyai sesuatu pegangan, padahal mereka 
(sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan 
seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan 
mengadili di antara mereka pada hari kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya." 
(al-Baqarah: 111-113) 


KAUM YAHUDI DAN NASRANI: PANDANGAN 
MASING-MASING TENTANG LAWANNYA 

Surah al-Baqarah Ayat 111 - 113 
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I’raab 

adalah bentuk jamak dari kata 
yang artinya: "orang yang bertobat", berasal 
dari firman-Nya, uli "Sesungguhnya 
kami kembali (bertobat) kepada Engkau." (al- 
A'raaf: 156) Kata ini berkedudukan 

manshuub karena menjadi khabar kaana. 

Ojli' ^3)* kalimat ini berkedudukan 
sebagai haal. 

Balaaghah 

ini adalah jumlah i'tiraadhiy- 
yah yang berfungsi untuk menggugurkan 
klaim mereka. Kalimat ini tersusun dari mub- 
tada' dan khabar. tyu : j»^ perintah ini 

berfungsi untuk mencela dan mengecam. 

Allah secara khusus 
menyebut wajah karena ia adalah organ paling 
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mulia di tubuh manusia. Kata "wajah" di sini 
adalah isti'aarah, maknanya: "Barangsiapa 
menyerahkan dirinya kepada Allah, tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan apa pun, dan tidak 
menyembah selain-Nya”. 4^) l^^ta ‘inda 
di sini berfungsi untuk memuliakan; dan pe¬ 
makaian kata ar-rabb dalam bentuk isim 
z/iaah/r-padahal bisa diganti dengan dhamiir- 
berfungsi untuk memperlihatkan besarnya 
kasih sayang kepadanya. 

V Jii^ susunan ini mengandung 
celaan yang pedas terhadap kaum Ahli Kitab, 
sebab mereka mensejajarkan diri mereka 
dengan orang yang tidak tahu apa-apa. 

Mufradaat Lughawlyyah 

adalah bentuk jamak dari kata (.isi*), 
artinya "kaum Yahudi”. para pengikut 

Isa Al-Masih. Perkataan itu diucapkan kaum 
Yahudi penduduk Madinah dan kaum Nasrani 
penduduk Najran ketika mereka berdebat 
di hadapan Nabi saw.. Kaum Yahudi berkata, 
"Surga han}^ dimasuki kaum Yahudi", sedang¬ 
kan kaum Nasrani berkata, "Surga han)ra di¬ 
masuki kaum Nasrani". 4'^'^ perkataan itu. 
4jLkiL«f)> syahwat mereka yang batil. Al-Amaaniy 
adalah bentuk jamak dari kata umniyyah, yaitu 
harapan/angan-angan yang tidak kesampaian. 
Bangsa Arab menyebut segala sesuatu yang 
tidak ada hujjah atau buktinya dengan istilah 
tamanni (angan-angan), ghuruur (tipuan ter¬ 
hadap diri sendiri], dhalaal (kesesatan), dan 
ahlaam (impian, fantasi]. 'y '^7 tunjuk¬ 

kan hujjah (bukti kebenaran] kalian atas hal itu. 

4Jk')> Tidak begitu. Orang-orang selain 
mereka pun akan masuk surga, yaitu 
4-iU “^3 "orang yang menyerahkan diri dan 
tunduk kepada Allah”. Penyerahan wajah (diri] 
kepada Allah artinya tunduk dan ikhlas ke- 
pada-Nya dalam beramal, yaitu tidak meng¬ 
ambil perantara antara dirinya dan Tuhannya. 
Kata "wajah” dipilih karena ia adalah organ 


tubuh yang paling mulia; dan ini menunjukkan 
bahwa organ lainnya (yang tak semulia wajah] 
lebih patut lagi untuk "diserahkan" kepada 
Allah. Al-Fakhrur Razi berkata: Penyerahan 
wajah kepada Allah artinya penyerahan diri 
untuk taat kepada Allah. Terkadang kata wajah 
dipakai sebagai kinaayah untuk menyatakan 
tentang diri. Contohnya dalam firman Allah, 
"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." 
(al-Qashash: 88). 4^^ ia mengesakan 
Allah. 44i -UP pahala amalnya adalah 

surga. 4'^y3^ ^ yakni di 

akhirat. 

4»^ pegangan yang berharga. Kaum 
Yahudi ingkar kepada Isa, dan kaum Nasrani 
ingkar kepada Musa. 4*^^^' masing- 

masing dari dua kelompok ini membaca kitab 
yang diturunkan kepada mereka, sementara 
di dalam kitab suci kaum Yahudi terdapat 
pembenaran terhadap Isa, dan di dalam kitab 
suci kaum Nasrani pun terdapat pembenaran 
terhadap Musa. 4^^^^ begitu 

pula orang-orang musyrik (dari bangsa 
Arab maupun bangsa lainnya] mengatakan. 
4|U)i susunan ini adalah bayaan (pen¬ 
jelasan] untuk makna (iUi]. Artinya, mereka 
berkata tentang setiap pemeluk agama: "Mere- 
ka tidak punya satu pegangan". 4(^^ 

Allah mengadili di antara mereka tentang 
urusan agama, lalu memasukkan orang yang 
benar ke dalam surga dan memasukkan orang 
yang salah ke dalam neraka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 113 

Ayat ini turun berkenaan dengan kaum 
Yahudi penduduk Madinah dan kaum Nasrani 
penduduk Najran. Kisahnya begini: Ketika 
delegasi penduduk Najran menghadap Rasu¬ 
lullah saw., mereka didatangi para pendeta 
Yahudi, lalu mereka berdebat hingga bersuara 
lantang. Orang-orang Yahudi berkata, "Kalian 
tidak punya pegangan agama." Mereka pun 
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ingkar kepada Isa dan Injil. Sementara orang- 
orang Nasrani berkata, "Kalian tidak punya 
pegangan agama." Dan mereka pun ingkar 
kepada Musa dan Taurat. Maka Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini.^®^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Tidak berimannya Ahli Kitab kepada Al- 
Qur'an dan kepada Nabi Muhammad saw. 
berakibat timbulnya kesesatan dan perpecah¬ 
an yang keras lantaran diperturutkannya hawa 
nafsu. Orang-orang Yahudi, yang kondisinya 
lebih buruk daripada orang-orang Nasrani, 
punya dua keadaan: pertama, menganggap se¬ 
sat orang selain mereka serta mengklaim diri 
mereka sebagai umat pilihan Allah dan bah¬ 
wa kenabian terbatas pada kalangan mereka 
saja. Kedua, kaum Yahudi menganggap kaum 
Nasrani sesat, sedang kaum Nasrani pun 
menganggap kaum Yahudi sesat, padahal 
Taurat adalah syariat bagi kaum Nasrani, dan 
Injil adalah penyempurna Taurat. 

Makna ayat ini: Kaum Yahudi berkata, "Ti¬ 
dak akan masuk surga kecuali orang Yahudi." 
Sementara kaum Nasrani berkata, "Tidak akan 
masuk surga kecuali orang Nasrani." Masing- 
masing dari dua kelompok ini mengkafirkan 
lawannya. Itulah angan-angan mereka yang 
batil, yang tidak ada asasnya dan tak ada 
manfaatnya. Jika tidak demikian, tunjukkan 
bukti kebenaran atas klaim kalian, wahai 
kaum Yahudi dan Nasrani, jika kalian benar, 
sebab masalah ini bukan sekadar klaim 
belaka tanpa pembuktian. Meskipun kalimat 
ini lahirnya meminta bukti atas kebenaran 
klaim mereka, tetapi sebenarnya ia berfungsi 
untuk mendustakan klaim tersebut, karena 
mereka tidak punya bukti atas hal itu. Ini 
mengisyaratkan bahwa suatu dakwaan/klaim 
tidak dapat diterima jika tidak ada buktinya. 
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Selanjutnya Allah membantah mereka 
dengan firman-Nya, (JO- Kata ini berfungsi 
sebagai jawaban positif bagi kalimat negatif 
sebelumnya. Ini menjadi bantahan atas klaim 
mereka, sebab yang masuk surga adalah orang 
yang bukan pemeluk agama Yahudi maupun 
Nasrani, yaitu setiap orang yang tunduk 
kepada Allah dan ikhlas dalam amalnya serta 
ia pun bagus dalam ibadahn)^, amalnya, dan 
akidahnya. Mereka inilah yang mendapatkan 
pahala di sisi Tuhan mereka tanpa ada ke¬ 
khawatiran maupun kesedihan hati di akhirat, 
berbeda dengan para penyembah berhala 
yang merasa khawatir terhadap apa yang akan 
mereka hadapi di masa depan dan merasa 
sedih lantaran apa yang menimpa mereka. 

Ayat ini menunjukkan bahwa iman saja 
tidak cukup. Ia harus diiringi dengan amal 
yang baik. Al-Qur'an biasanya menggandeng¬ 
kan iman dengan amal saleh. Misalnya dalam 
firman-Nya, 

"Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal 
saleh, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia 
orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikit pun.” (an-Nisaa': 124) 

dan firman-Nya, 

"Maka barangsiapa yang mengerjakan amal 
saleh, sedang ia beriman, maka tidak ada penging¬ 
karan terhadap amalannya itu.” (al-Anbiyaa': 94) 

Perselisihan di antara kaum Ahli Kitab itu 
semakin sengit. Mereka tidak hanya meng¬ 
ucapkan perkataan seperti di atas. Kaum 
Yahudi bahkan berkata, "Orang-orang Nasrani 
tidak punya pegangan agama )^ng berharga." 
Mereka tidak beriman kepada Al-Masih yang 
telah diberitakan kemunculannya oleh Taurat. 
Sampai sekarang pun mereka masih meng¬ 
anggap Al-Masih yang diberitakan Taurat itu 
belum datang, mereka terus menunggu ia 
muncul dan mengembalikan kerajaan (ke- 
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kuasaan dunia) kepada Bani Israel. Di pihak 
lain, kaum Nasrani pun berkata, "Orang-orang 
Yahudi tidak punya pegangan agama yang 
benar.” Mereka mengingkari bahwa Al-Masih 
menyempurnakan syariat Yahudi. 

Mereka mengatakan begitu padahal me¬ 
reka adalah umat yang memiliki kitab suci, 
mereka mengaku membacanya dan beriman 
kepadanya. Taurat memberitakan kedatangan 
seorang rasul dari kalangan mereka yang 
muncul setelah Musa, dan Injil berkata bahwa 
Al-Masih datang untuk menyempurnakan sya¬ 
riat Musa, bukan untuk menghapusnya. Se¬ 
andainya kaum Yahudi beriman kepada Taurat 
dan kaum Nasrani beriman kepada Injil, tentu 
mereka tidak berkata seperti itu, sebab tiap- 
tiap kitab itu turun dari sisi Allah, dengan 
membenarkan apa yang telah ada sebelum¬ 
nya dan memberitakan apa yang akan datang 
setelahnya, dan masing-masing dari dua kitab 
itu disyariatkan untuk suatu masa. Artinya, 
agama mereka satu, masing-masing kelom¬ 
pok dari mereka meninggalkan sebagiannya, 
dan kitab masing-masing dari mereka menjadi 
hujjah atas mereka. 

Dengan pendirian ini mereka tidak ber¬ 
iman kepada apa pun. Orang-orang musyrik, 
para penyembah berhala yang tidak menge¬ 
tahui sesuatu pun karena mereka tidak punya 
kitab samawi, juga mengatakan seperti per¬ 
kataan Ahli Kitab. Mereka berkata kepada 
pemeluk setiap agama, "Kalian tidak punya 
pegangan.” Dan Allah akan mengadili di 
antara mereka semua pada hari Kiamat de¬ 
ngan keputusan-Nya yang adil, yang tidak 
zalim sedikit pun. Dialah Tuhan yang Maha 
Mengetahui kebenaran atau kebatilan 3 ^ng 
dipegang masing-masing kelompok, dan Dia 
akan membalas mereka seberat-beratnya 
atas kebatilan mereka. Adapun surga diper¬ 
untukkan bagi orang yang mengikhlaskan 
ibadah kepada Allah, tunduk kepada-Nya, 


menyerahkan dirinya kepada Tuhannya, ti¬ 
dak menyekutukan-Nya dengan apa pun, se¬ 
mentara dia pun muhsin: melaksanakan pe¬ 
rintah-perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Masing-masing kelompok dari kaum Ahli 
Kitab seharusnya beriman kepada kitab ke¬ 
lompok lain, kemudian mereka semua beriman 
kepada Al-Qur'an, sebab mereka mengetahui 
pokok-pokok agama dan wah}^!, mengakui 
prinsip kenabian, dan memercayai adanya 
Tuhan; berbeda dengan orang-orang kafir 
bangsa Arab, yang musyrik dan menyembah 
berhala, sebab mereka tidak punya kitab suci. 

Jadi, tidak ada alasan bagi terjadinya per¬ 
selisihan, pertentangan, permusuhan, dan 
bentrokan antara kaum Yahudi dan Nasrani. 
Yang perlu mereka lakukan tidak lain adalah 
melaksanakan dan mengimani semua yang 
terdapat dalam kitab mereka, sehingga mere¬ 
ka memperoleh petunjuk kepada iman yang 
benar dan mereka pun membenarkan ke¬ 
rasulan setiap nabi yang akan datang. 

Jalan keselamatan bagi setiap manusia 
adalah iman yang tulus kepada Allah, yang 
berisi ketundukan yang bulat kepada perintah 
Allah, yang bersih dari segala kesyirikan, 
yang berdiri di atas amal saleh dan ibadah 
yang ikhlas kepada Allah 'Azza wa Jalla. Iman 
semata tanpa diiringi dengan amal saleh tidak 
ada manfaatnya. Setiap orang atau setiap 
bangsa tidak berhak mengklaim dirinya lebih 
pantas untuk mendapatkan rahmat Allah 
ketimbang orang/bangsa lain, sebab Allah 
adalah Tuhan semesta alam. Dia membalas 
setiap manusia sesuai dengan perbuatannya: 
kalau perbuatannya baik, balasannya pun baik, 
tetapi kalau perbuatannya jelek, balasannya 
pun jelek. Klaiim seseorang tidak diterima 
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jika tidak dibarengi bukti. Jadi, barangsiapa 
mengklaim sesuatu (baik positif atau negatif), 
maka dia harus mengajukan bukti. Ayat ini 
menunjukkan batilnya taklid, yaitu menerima 
sesuatu tanpa dalil. Al-Qur'an sendiri penuh 
dengan pembuktian atas kodrat, kehendak, 
eksistensi, dan keesaan Allah dengan ayat-ayat 
kauniyyah (fenomena-fenomena alam) dan 
dalil-dalil logis. Penciptaan alam cukup men¬ 
jadi dalil eksistensi Allah Ta'ala, sebagaimana 
tidak dapatnya alam ini memiliki banyak 
Tuhan cukup menjadi dalil keesaan-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan- 
tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah 
rusak binasa.” (al-Anbiyaa'; 22) 


KEZALIMAN ORANG YANG MENGHALANG- 
HALANGI SHALAT DI MASJID, DAN SAHNYA 
SHALAT DI MANA PUN 

Surah al-Baqarah Ayat 114 - 115 


o' ^ ^ l)^ 



"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada 
orang yang menghalang-halangi menyebut nama 
Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha 
untuk merobohkannya? Mereka itu tidak sepatut¬ 
nya masuk ke dalamnya (masjid Allah), kecuali 
dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia 
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa 
yang berat. Dan kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat, maka ke mana pun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha 


Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (al- 
Baqarah: 114-115) 

Traab 

susunan ini adalah mubtada' 
dan khabar. Karena makna pertanyaan 
ini adalah nafi maka kalimat ini terhitung 
sebagai berita. <^«“1 L*-» susunan ini 

berkedudukan manshuub sebagai badai dari 
yakni badai isytimaal, seperti fir- 
man-Nya dalam surah al-Buruuj ayat 4-5: 

oli jilii atau sebagai 

maf'uul li-ajlihi, sehingga maknanya menjadi: 
(*i-i L«j /X titi)) atau («Ji-i jjlj jt UI/"), seperti 
firman-Nya dalam surah al-Anbiyaa' ayat 31: 
ih. 'h yang bermakna 

(f-< -> 11 )); juga seperti firman-Nya dalam su¬ 

rah an-Nisaa' ayat 176:ot ^ il)i yang 
bermakna (\jiv "jW) atau {}jLv ot l»i/). 

^i^jf oI |U oiT susunan 

menempati kedudukan ra/a'sebab 
ia adalah isim kaana, dan adalah khabar¬ 
nya, sedang berkedudukan manshuub 

sebagai haal dari wau dalam 

Balaaghah 

susunan ini berbentuk istifhaam 
(pertanyaan) tetapi bermakna nafi, artinya: 
"Tak seorang pun yang lebih aniaya daripada 
dia’’. 4i)>: ^ ,U)> pemakaian bentuk nakirah 

di sini berfungsi untuk menyatakan kedah¬ 
syatan, artinya: "kehinaan yang amat besar, 
yang tak terlukiskan". 

ihf^ bentuk ini disebut shiighah mubaa- 
laghah, artinya: "Luas pengetahuan-Nya". 

Mufradaat Lughawlyyah 

i^^ susunan ini adalah istifhaam 
inkaariy (bentuknya pertanyaan tetapi mak¬ 
sudnya kecaman) dan bermakna nafi. Azh- 
Zhulmu (zalim, aniaya) artinya meletakkan 
sesuatu tidak pada tempatnya. Masjid adalah 
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tempat beribadah kepada Allah Ta’ala. 

berusaha merobohkan dan menon- 
aktifkannya. Ayat ini turun sehubungan de¬ 
ngan bangsa Romawi yang meruntuhkan 
Baitul Maqdis, atau sehubungan dengan 
kaum musyrikin ketika mereka menghalang- 
halangi Nabi saw. datang ke Ka'bah pada 
tahun Hudaibiyah. "yi ot 

susunan ini bentuknya berita tetapi 
bermakna perintah. Artinya: 'Takut-takutilah 
mereka dengan jihad agar tak seorang pun 
memasukinya dengan aman.” kehinaan 

dan kenistaan dengan dibunuh, ditawan, dan 
dibebani jizyah. yaitu neraka. 

di sana. ^•lUi arah dan kiblat- 
Nya yang dii-Nya. karunia-Nya meliputi 
segala sesuatu, tak terhitung dan tak terbatas. 

pengetahuan-Nya tentang pengaturan 
makhluk-Nya menyeluruh. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 114 

Ada dua riwayat dari Ibnu Abbas tentang 
sebab turunnya ayat ini. Dalam riwayat al- 
Kalbi darinya: Ayat ini turun berkenaan dengan 
orang Romawi bernama Totelus dan pasukan¬ 
nya yang beragama Nasrani. Mereka menyerbu 
Bani Israel, lalu membunuh orang-orang yang 
dapat bertempur, menawan kaum wanita dan 
anak-anak, mengubah Taurat, meruntuhkan 
Baitul Maqdis, dan melemparkan bangkai ke 
dalamn}^. 

Kata Qatadah: Ia adalah Bakhtansir 
(Nebukadnezer) dan pasukannya. Mereka me¬ 
nyerbu kaum Yahudi dan meruntuhkan Baitul 
Maqdis. Dalam hal ini mereka dibantu oleh 
kaum Nasrani bangsa Romawi. 

Sedangkan dalam riwayat Atha' dari Ibnu 
Abbas: Ayat ini turun berkenaan dengan kaum 
musyrik penduduk Mekah tatkala mereka 
menghalangi kaum muslimin beribadah ke¬ 
pada Allah di Masjidil Haram. Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang- 
orang Quraisy menghalangi Nabi saw. me¬ 
nunaikan shalat di dekat Ka’bah di Masjidil 
Haram, maka Allah Ta’ala menurunkan ayat: 
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada 
orang yang menghalang-halangi menyebut 
nama Allah dalam masjid-masjid-Nya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Zaid, 
katanya: Ayat ini turun berkenaan dengan 
kaum musyrikin ketika mereka menghalangi 
Rasulullah saw. masuk Mekah pada tahun 
Hudaibiyah. 

Ibnul Arabi mentarjih bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan shalat Nabi saw. ke 
arah Baitul Maqdis, kemudian beliau berganti 
arah menghadap ke Ka’bah, sehingga kaum 
Yahudi mengkritik beliau. Maka Allah Ta’ala 
menurunkan ayat ini sebagai kemuliaan bagi 
beliau dan sebagai hujjah atas mereka, se¬ 
bagaimana dikatakan Ibnu Abbas. 

Terlepas dari riwayat mana yang benar, 
yang jadi patokan adalah keumuman lafal, 
bukan kekhususan sebab. Karena itu, ayat 
ini mencakup Ahli Kitab dan orang-orang 
yang serupa dengan mereka. Hal ini dapat 
diberlakukan atas Titus, Kaisar Romawi, yang 
memasuki Baitul Maqdis sekitar tahun 70 
M lalu meruntuhkannya, merobohkan kuil 
Sulaiman, dan membakar sebagian naskah 
Taurat. Al-Masih sudah pernah memperingat¬ 
kan kaum Yahudi akan kejadian itu. Hal ini 
juga dapat diberlakukan atas orang-orang 
musyrik Mekah yang menghalangi Nabi saw. 
dan para sahabatnya memasuki Mekah. Juga 
dapat diberlakukan atas kaum salib yang 
menyerang Baitul Maqdis dan negeri-negeri 
Islam lainnya, menghalangi mereka datang ke 
Masjidil Aqsha, dan menghancurkan banyak 
masjid. Kejadian ini berulang lagi di tangan 
kaum Yahudi pada masa kini, di mana mere¬ 
ka meruntuhkan banyak masjid di Palestina, 
membakar Masjidil Aqsha, dan berulang kali 
mencoba menghancurkannya. 
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HUBUNGAN AYAT 

Kaum Nasrani disebutkan dalam firman- 
Nya "Dan orang-orang Nasrani berkata: 'Orang- 
orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pe¬ 
gangan"', sementara kaum musyrikin disebut¬ 
kan dalam firman-Nya "Demikian pula orang- 
orang yang tidak mengetahui, mengatakan..." 
Tak peduli kelompok mana pun yang menjadi 
penyebab turunnya ayat ini, di sini merupakan 
tempat yang cocok untuk ayat ini. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Tiada kezaliman dan pelanggaran kesuci¬ 
an yang lebih keji daripada menghalangi iba¬ 
dah di masjid-masjid umum dan berusaha me¬ 
robohkannya atau menonaktifkan fungsinya 
serta menonaktifkan syiar-syiar agama di da¬ 
lamnya, sebab perbuatan itu melanggar ke¬ 
sucian agama, yang berakibat dilupakannya 
sang pencipta dan tersebarnya kemungkaran 
dan kerusakan di tengah manusia. Orang- 
orang yang merobohkan atau menonaktifkan 
masjid-masjid ini tidak sepatutnya memasuki¬ 
nya kecuali dengan rasa takut kepada ke¬ 
agungan Allah, agama, dan kekuasaan Islam 
dan kaum muslimin. Allah telah mengancam 
mereka dengan kehinaan dan kenistaan di 
dunia (sebagaimana dialami bangsa Romawi, 
yang runtuh kerajaan mereka], dan dengan 
adzab yang berat di akhirat di dalam neraka 
Jahanam (dan itu adalah seburuk-buruknya 
tempat kembali). 

Apabila seorang muslim dihalang-halangi 
untuk datang ke masjid, ia boleh melaksana¬ 
kan shalat di mana pun. Ke arah mana pun 
orang yang shalat menghadap, ia terhitung 
menghadap kepada Allah, sebab timur dan ba¬ 
rat adalah milik Allah. Artinya, timur dan barat 
berada dalam kekuasaan Allah, dan merupa¬ 
kan ciptaan-Nya, maka dari itu boleh menger¬ 
jakan shalat dengan menghadap kepadanya, 
dan Allah pun kepadanya, menghadap kepa¬ 


danya, dan berada bersamanya, sebab Allah 
Ta’ala Mahaluas (rahmat-Nya), Dia tidak di¬ 
batasi tempat maupun arah tertentu, dan Dia 
juga luas ilmu-Nya, Dia mengetahui setiap 
orang yang menghadap kepada-Nya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Menghancurkan masjid-masjid atau 
menghalangi-halangi orang darinya adalah ke¬ 
salahan yang besar, yang hanya dilakukan oleh 
orangyang tak punya iman, yang memusuhi inti 
agama, mengikuti hawa nafsu, dan memerangi 
akhlak dan sifat-sifat utama. Kejahatan ini ti¬ 
dak dilakukan, baik pada masa silam maupun 
masa kini, baik di negeri-negeri Islam maupun 
negeri-negeri lain, kecuali oleh orang-orang 
kafir yang keluar dari agama, yang ingin me¬ 
nyebarkan kekafiran dan menumbangkan 
pilar-pilar agama dan Islam. 

Berkat kemurahan Allah, Islam adalah 
agama yang lapang dan mudah, dan negeri- 
negeri Allah meliputi kaum mukminin. Maka- 
nya, penghancuran masjid-masjid Allah tidak 
menghalangi mereka untuk mengarahkan wa¬ 
jah ke kiblat Allah, di mana pun mereka berada 
di bumi ini. 

Ayat 115, sebagaimana disebutkan oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari, turun sebelum perin¬ 
tah menghadap ke Ka'bah dalam shalat. Ayat 
ini menggugurkan kepercayaan para pemeluk 
agama terdahulu bahwa ibadah hanya sah 
dikerjakan di kuil-kuil dan tempat-tempat 
yang dikhususkan untuk ibadah. 

Setelah turun perintah untuk menghadap 
ke Ka’bah, tujuan dari ayat ini masih tetap 
berlaku. Ia menetapkan perkara menyangkut 
akidah, 3 ^ng ada hubungannya dengan iman 
yang mengisi hati orang beriman, yaitu: di 
mana pun orang mukmin berada, baik di timur 
maupun di barat, ada kiblat Allah yang kita 
diperintahkan untuk menghadap ke arahnya, 
yaitu Ka'bah. 






Surah Al-Baqarah 


227 


Tafsir AL'MUNiR JILID l 


Hikmah dari menghadap ke kiblat, pa¬ 
dahal yang dituju adalah Allah Yang tidak 
dibatasi tempat tertentu, adalah menyatukan 
arah orang-orang yang beribadah dan mem¬ 
persatukan perasaan mereka dalam bingkai 
tujuan yang sama. Alasan lainnya: karena 
orang yang beribadah semestinya menghadap 
pada wajah Tuhan yang disembah-padahal 
cara ini mustahil bagi Allah sebab Dzat-Nya 
tidak dibatasi oleh sesuatu pun dari ciptaan- 
Nya-maka Dia menetapkan sebuah tempat 
khusus supaya manusia menghadap ke arah¬ 
nya dalam ibadah mereka kepada-Nya, dan Dia 
menjadikan menghadap ke tempat tersebut 
sama dengan menghadap ke wajah-Nya. 

Ibnul Arabi berkata: Allah Ta’ala meme¬ 
rintahkan shalat sebagai ibadah, mewajibkan 
khusyuk di dalamnya sebagai penyempurna 
ibadah, mengharuskan organ tubuh tenang, 
mewajibkan lidah diam kecuali dari meng¬ 
ucapkan zikir kepada Allah Ta’ala, dan meng¬ 
hadapkan badan ke satu arah. Semua itu 
bertujuan untuk mengurangi gerak tubuh 
seminimal mungkin dan supaya lebih mengo¬ 
songkan pikiran. Arah Ka’bah ditentukan da¬ 
lam shalat ini dengan maksud memuliakan si 
pelaksana shalat.^®^ 

Ringkasn}^, apakah ayat 115 mansukh? 
Ada dua pendapat di antara para ulama:^”^ 

Pendapat pertama mengatakan ayat ini 
turun kepada Rasulullah saw. sebagai izin dari 
Allah bahwa orang yang shalat sunnah boleh 
menghadap ke arah mana pun di saat dia 
berjalan dalam perjalanannya, juga pada saat 
berkecamuknya perang dan dalam keadaan 
takut terhadap musuh. 

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa 
ayat ini mansukh. Ayat ini berisi hiburan ke¬ 
pada Rasulullah saw. dan para sahabatnya 


202 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1/35J. 

203 Tafsir Ibnu Katsir (1/157-158). 


yang diusir dari Mekah sehingga berpisah dari 
masjid mereka. Dulu, sewaktu masih tinggal 
di Mekah, Rasulullah saw. menunaikan shalat 
dengan menghadap ke Baitul Maqdis seraya 
memposisikan Ka’bah di hadapan beliau. Se¬ 
telah pindah ke Madinah, beliau menghadap 
ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tu¬ 
juh belas bulan, kemudian Allah mengalihkan 
kiblat beliau ke Ka’bah. Oleh sebab itu, Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
maka ke mana pun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah." (al-Baqarah: 115) 

Di dalam kitab an-Naasikh wal-Mansuukh, 
Abu Ubaid al-Qasim bin Salam menulis: Ibnu 
Abbas berkata: Yang pertama-tama dinasakh 
dari Al-Qur'an adalah soal kiblat. Allah Ta’ala 
berfirman, "Dan kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat, maka ke mana pun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah." Maka Rasulullah saw. 
menghadap ke arah Baitul Maqdis dalam 
shalat, beliau tidak lagi menghadap ke Ka’bah. 
Kemudian Allah mengahlikan kiblat beliau ke 
Ka’bah. Dia menasakhkan ayat di atas dengan 
firman-Nya, 

"Dan dari mana saja kamu keluar, maka pa- 
lingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan 
di mana saja kamu (sekalian) berada, maka pa- 
lingkanlah wajahmu ke arahnya" (al-Baqarah: 150) 

HUKUM KELIRU MENGHADAP KE SELAIN 
KIBLAT 

Apabila seseorang menunaikan shalat 
pada waktu mendung ke arah yang bukan 
kiblat berdasarkan ijtihadnya, kemudian dia 
mengetahui bahwa ternyata arah tersebut bu¬ 
kan kiblat, maka shalatnya sah menurut jum¬ 
hur (Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad). Hanya 
saja, menurut Imam Malik, dia dianjurkan 
mengulangi shalatnya selama waktu sha¬ 
lat itu masih ada. Hal ini bukan wajib, karena 
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ia telah melaksanakan kewajibannya sesuai 
dengan perintah. Kesempurnaan bisa disusul 
selama waktu shalat itu masih ada. Hal ini 
didasarkan atas dalil dari As-Sunnah tentang 
seseorang yang mengerjakan shalat sendiri¬ 
an kemudian ia mendapati jamaah mengerja¬ 
kan shalat itu di dalam waktunya, maka ia 
disuruh shalat lagi bersama mereka. Anjuran 
mengulangi shalat di dalam waktunya hanya 
berlaku bagi orang yang membelakangi kiblat, 
atau menyimpang jauh ke arah timur atau 
barat, dengan ijtihadnya. Adapun bagi orang 
yang menyerong sedikit ke kanan atau ke kiri 
dari kiblat berdasarkan ijtihadnya, ia tidak 
perlu mengulangi shalatnya, baik dalam waktu 
maupun di luar waktu shalat tersebut. 

Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat: 
Shalatnya tidak sah, sebab menghadap kiblat 
adalah salah satu syarat shalat. 

SHALAT SUNNAH DI ATAS KENDARAAN 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa shalat sunnah boleh di¬ 
kerjakan di atas kendaraan. Dalilnya adalah 
riwayat Muslim dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Dalam perjalanan dari Mekah ke Madinah, 
Rasulullah saw. mengerjakan shalat di atas 
kendaraannya sambil menghadap ke arah 
mana pun yang ditujunya. Tentang kejadian 
inilah turun ayat: "Maka ke mana pun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah." (al- 
Baqarah:115) 

Para fuqaha berbeda pendapat tentang 
musafir yang menempuh perjalanan kurang 
dari jarak shalat qashar (yakni kurang dari 89 
km). Mazhab Maliki dan ats-Tsauri berkata: 
Shalat sunnah tidak boleh dikerjakan di atas 
kendaraan kecuali dalam perjalanan yang 
menyamai jarak shalat qashar, karena per¬ 
jalanan-perjalanan, yang diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. mengerjakan shalat sunnah 


di dalamnya, jaraknya mencapai jarak shalat 
qashar. 

Sedangkan Abu Hanifah dan murid-mu¬ 
ridnya, Syafi'i, dan Dawud azh-Zhahiri ber¬ 
kata: Boleh mengerjakan shalat sunnah di 
atas kendaraan, di luar kampung, dalam setiap 
perjalanan, baikjaraknya mencapai jarakshalat 
qashar ataupun tidak, sebab dalam riwayat- 
riwayat tersebut tidak dikhususkan salah 
satu perjalanan tertentu. Jadi, dalam semua 
perjalanan boleh dilakukan hal itu, kecuali jika 
ada dalil kuat yang mengkhususkan salah satu 
perjalanan.^®"* 

SHALAT GAIB 

Imam Syafi'i membolehkan shalat gaib. 
Dalilnya: Pada tahun 9 H Nabi saw. mengimami 
para sahabat shalat jenazah atas Najasyi, raja 
Etiopia, yang bernama Ashhamah (dalam 
bahasa Arab: Athiyah). Para sahabat bertanya- 
tanya, "Mengapa kita menyalati seseorang 
yang mati padahal dia mengerjakan shalat 
bukan ke kiblat kita?" Maka turunlah ayat, 

"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada 
orang yang beriman kepada Allah." (Ali Imran: 

199)205 

Akan tetapi hadits ini sangat gharib: ia 
mursal atau mu'dhal. 

Maksud "Wajah Allah” dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah 

Orang-orang berbeda pendapat tentang 
penafsiran "wajah" yang di/d/iaa/ahkan ke¬ 
pada Allah Ta'ala dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah.2®® Menurut sebagian orang, itu adalah 
ungkapan majaz, sebab wajah adalah organ 
yang paling tampak dan paling mulia pada 
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205 Ibid. 

206 Ibid. (2/83]. 
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diri makhluk. Yang dimaksud dengan "wajah 
seseorang" adalah wujud/eksistensi orang 
itu. Demikianlah penafsiran firman-Nya dalam 

6 ^ a J 

surah al-lnsaan ayat 9: 

ni: "karena mengharap keridhaan Allah Yang 
memiliki eksistensi". Demikian pula firman- 
Nya dalam surah al-Lail ayat 20: v; 

4 Ibnu Abbas berkata: Wajah artinya diri 
Allah Azza wa Jalla, misalnya dalam firman- 
Nya dalam surah ar-Rahmaan ayat 27: 

*^ 3 ‘’ dan arti ‘■^3 ada¬ 
lah (aI)i jLii). Ini menunjukkan bahwa Allah tidak 
dibatasi oleh arah dan tempat, sebab hal itu 
mustahil bagi-Nya. Dia berada di setiap tempat 
dengan ilmu dan kodrat-Nya. 

Adapun menurut sebagian ulama yang 
lain, itu adalah sifat yang dinyatakan oleh 
dalil sam’i (Al-Qur'an dan As-Sunnah) sebagai 
tambahan atas sifat-sifat yang diwajibkan oleh 
akal (misalnya: sifat qadiim). Pendapat ini 
lebih patut dipegang dan lebih berhati-hati. 


KEBOHONGAN-KEBOHONGAN AHLI 
KITAB DAN KAUM MUSYRIKIN DENGAN 
MENISBATKAN ANAK KEPADA ALLAH 
DAN MEMINTA-NYA BERBICARA DENGAN 
MANUSIA 


Surah al-Baqarah Ayat 116 - 118 

jji; a\> isis 

jis k 'tbls 31 12:^ 

cjt 


"Mereka (orang-orang kafir) berkata: ‘Allah 
mempunyai anak’. Maha Suci Allah, bahkan apa 
yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah; semua tunduk kepada-Nya. Allah Pencipta 
langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya 
mengatakan kepadanya: ‘Jadilah’. Lalu jadilah ia. 
Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: 
‘Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan 
kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya 
kepada kami?’ Demikian pula orang-orang yang 
sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan 
mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 
Kami kepada kaum yang yakin.” (al-Baqarah: 
116 - 118 ) 

OIraa'aat 

dibaca ( 91 ») oleh Ibnu Amir. 

, f , 

<^ 0 / 9 ^ dibaca: 

1. dengan rafa' Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan nashb. Ini adalah bacaan Ibnu 
Amir. 

I'raab 

t) U iJ kata 4y^ 

kedudukan mar/uu'sebagai mubtada, sedang 
khabarnya adalah al-jaarru wal-majruur: (i). 
Artinya: semua itu milik-Nya sebab Dialah 
yang menciptakan. dibaca rafa' dan 

nashb. Yang membacanya dengan rafa’ meng¬ 
anggapnya ma’thuuf kepada tagdiimya: 

(ojSi. ^). Sedangkan yang membacanya dengan 
nashb memperhitungkan lafal amr (perintah), 
dan jawaabul amri dengan huruf fa dibaca 
manshuub. Namun bacaan nashb ini lemah, 
sebab (c/) bukan kata perintah dalam arti 
sesungguhnya. 

Balaaghah 

ini adalah jumlah i'tiraadhiyyah 
yang berfungsi untuk menggugurkan klaim 
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orang-orang zalim ^ng menganggap Allah 
punya anak. il js')> pemakaian bentuk 
jamak berakal dalam berfungsi untuk 

mengunggulkan dan memuliakan makhluk 
yang berakal atas makhluk yang tak berakal. 

Mufradaat Lughawiyyah 

susunan ini berarti menyucikan 
Dia dari apa yang mereka sifatkan, sekaligus 
menyatakan keheranan terhadap apa yang 
dikatakan orang-orang yang tidak tahu itu. 
tunduk. Al-Qunuut artinya ketundukan. 
pencipta.A/-/bc/aa'artinya pengada¬ 
an sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya. 

menghendaki, yakni menciptakan 
sesuatu. 

mengapa tidak. Al-Aayah artinya 
hujjah dan bukti. At-Tasyaabuh artinya kese¬ 
rupaan. Al-Yagiin artinya ilmu yang pasti yang 
didukung dalil dan bukti. 

HUBUNGAN DAN SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ayat-ayat sebelumnya menunjukkan klaim 
kaum Yahudi bahwa surga itu dikhususkan 
bagi mereka, sedangkan dalam a 3 ^t ini me¬ 
reka mengklaim bahwa Uzair adalah putra 
Allah, sementara kaum Nasrani mengklaim 
bahwa Al-Masih adalah putra Allah, dan kaum 
musyrikin mengklaim bahwa para malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah. Maka 
Allah mendustakan mereka semua dengan 
dalil yang meyakinkan. 

Ayat 116 ini turun sehubungan dengan 
kaum Yahudi yang berkata: "Uzair adalah anak 
Allah", kaum Nasrani penduduk Najran yang 
berkata: "Al-Masih adalah anak Allah”, dan kaum 
musyrikin bangsa Arab 5 ^ng berkata: "Para 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah". 

Adapun sebab turunnya ayat 118 adalah 
peristiwa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
ath-Thabari dari Ibnu Abbas, katan}^: Rafi' 


bin Khuzaimah pernah berkata kepada Rasu¬ 
lullah, "Jika kau benar-benar rasul yang diutus 
Allah sebagaimana yang kau katakan, katakan 
kepada Allah supaya Dia berbicara dengan 
kami sehingga kami mendengar perkataan- 
Nya." Maka Allah menurunkan a 5 ^t ini sehu¬ 
bungan dengan kejadian itu: "Dan orang-orang 
yang tidak mengetahui berkata...” 

Al-Qurthubi berkata: arti¬ 

nya: "Mengapa Allah tidak langsung berbicara 
kepada kami tentang kenabianmu, wahai 
Muhammad?" Ibnu Katsir berkata: Makna ini 
adalah lahiriah ayat ini.^“^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kaum Yahudi berkata: "Uzair adalah anak 
Allah”, kaum Nasrani berkata: "Al-Masih adalah 
anak Allah”, dan kaum musyrikin berkata: "Para 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah". 
Tak ada bedanya antara niunculnya perkataan 
ini dari mereka semua atau dari sebagian saja, 
sebab anggota-anggota sebuah umat punya pe¬ 
rasaan solider dalam segala hal )^ng mereka 
kerjakan dan katakan. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka klaim! Allah tidak membutuh¬ 
kan bantuan. Segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi adalah milik-Nya. Semua tunduk 
kepada kekuasaan dan kehendak-Nya. Dialah 
yang menciptakan langit dan bumi tanpa ada 
contoh sebelumnya. Dialah pemilik segala se¬ 
suatu di alam ini. Apabila Dia menghendaki 
sesuatu. Dia langsung mengadakannya dengan 
lebih cepat daripada jarak waktu antara dua 
huruf {j/) tanpa ada kemungkinan batal. 
Pengadaan dan penciptaan termasuk sebagi¬ 
an dari rahasia-rahasia uluhiyah (ketuhan¬ 
an).^ Allah menyatakannya dengan ungkapan 
supaya lebih mudah dipahami akal 
manusia. Apabila Allah memilih sebagian 
makhluk-N}^ untuk diberi tugas kenabian dan 
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kerasulan (misalnya para rasul dan para ma- "Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berke- 

laikat), ia tidak melampaui derajat makhluk. hendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
Semua tetap berstatus sebagai hamba Allah: lembaran yang terbuka." (al-Muddatstsir: 52) 


"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, 
kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah selaku seorang hamba." (Maryam: 93) 

Jadi, Tuhan Yang menciptakan dan me¬ 
nguasai segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi, Yang segala sesuatu di alam ini tunduk 
kepada perintah-Nya, Yang telah menciptakan 
langit dan bumi, dan Yang mampu mencipta¬ 
kan secara kilat... akankah Dia membutuhkan 
anak dan bapak?! 

Ayat ini dikuatkan dengan firman Allah 
Ta’ala tentang kaum musyrikin bangsa Arab: 

"Apabila datang sesuatu ayat kepada mere¬ 
ka, mereka berkata: ‘Kami tidak akan beriman se¬ 
hingga diberikan kepada kami yang serupa dengan 
apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah’. Allah lebih mengetahui di mana Dia me¬ 
nempatkan tugas kerasulan.” (al-An’aam: 124) 

"Dan mereka berkata: ‘Kami sekali-kali tidak 
percaya kepadamu hingga kamu memancarkan 
mata air dari bumi untuk kami, atau kamu mem¬ 
punyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu 
alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras 
alirannya, atau kamu jatuhkan langit berkeping- 
keping atas kami, sebagaimana kamu katakan, 
atau kamu datangkan Allah dan malaikat-ma- 
laikat berhadapan muka dengan kami. Atau 
kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau 
kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak 
akan memercayai kenaikanmu itu hingga kamu 
turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca.’ 
Katakanlah: ‘Maha Suci Tuhanku, bukankah aku 
ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?"’ 
(al-Israa': 90-93) 

"Berkatalah orang-orang yang tidak menanti- 
nanti pertemuan (nya) dengan Kami: ‘Mengapa¬ 
kah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 
(mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?”’ (al- 
Furqaan: 21) 


Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang 
menunjukkan kekafiran, kesombongan, dan 
pembangkangan orang-orang mus}n-ik bang¬ 
sa Arab, serta permintaan mereka tentang se¬ 
suatu yang tidak mereka butuhkan, 3 ^ng tidak 
lain merupakan sikap ingkar dan menentang, 
seperti yang diucapkan Ahli Kitab (kaum 
Yahudi dan Nasrani) sebelum mereka. Allah 
Ta’ala berfirman, 

'Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah Kitab dari 
langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta 
kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka ber¬ 
kata: ‘Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata.’” (an-Nisaa': 153) 

"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: ‘Hai 
Musa, kami tidak akan beriman kepadamu se¬ 
belum kami melihat Allah dengan terang.’” (al- 
Baqarah: 55) 

Adapun orang-orang musyrik yang tidak 
mengetahui-karena mereka tidak punya kitab 
suci, dan mereka pun bukan pengikut seorang 
nabi yang menjelaskan kepada mereka apa 
yang layak bagi ketuhanan-berkata, "Mengapa 
Allah tidak berbicara langsung dengan kami 
bahwa kau adalah benar-benar rasul-Nya? 
Atau mengapa Dia tidak mengutus seorang 
malaikat supaya memberitahukan hal itu ke¬ 
pada kami sebagaimana Dia mengutus malai¬ 
kat kepadamu? Atau mengapa tidak kau beri 
kami bukti yang membenarkan pengakuanmu 
sebagai nabi?" Tujuan mereka dengan per¬ 
mintaan-permintaan ini tidak lain adalah ber¬ 
sikap takabur, sombong, membangkang, me¬ 
remehkan ayat-ayat yang terang, dan meng¬ 
ingkari Al-Qur'an. 

Pertanyaan-pertanyaan seperti ini, yang 
dimaksudkan untuk menyusahkan, telah di- 



TafsirAl-Munir JILID l 


232 ^ 


Ai. t > ^ 

'^IV' 


Surah Al-Baqarah 


ucapkan umat-umat terdahulu sebelum mere¬ 
ka, sebagaimana telah kami sebutkan di atas 
dalam ayat-ayat yang menguatkan ayat ini. 

Ahli Kitab di masa silam mengucapkan 
perkataan seperti yang dikatakan kaum mu¬ 
syrikin. Hati dan jiwa mereka serupa. Hati 
kaum musyrikin bangsa Arab menyerupai hati 
umat-umat sebelum mereka: sama-sama buta, 
keras, suka melawan dan ingkar. Lidah ada¬ 
lah juru bicara hati. Apa yang terbetik dalam 
hati diungkapkan oleh lidah. Kebenaran hanya 
satu, dan pelanggaran kebenaran adalah kese- 
satan, dan kesesatan juga hanya satu meski¬ 
pun bermacam-macam jalannya dan berbeda- 
beda caranya, dan dampak-dampaknya se¬ 
rupa, hingga seakan-akan mereka telah saling 
berpesan akan hal itu di antara mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Apakah mereka saling berpesan tentang apa 
yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum 
yang melampaui batas.” (adz-Dzaariyaat: 53) 

Allah SWT menjelaskan ayat-ayat dan 
menerangkan bukti-bukti yang menunjukkan 
kebenaran para rasul dengan penjelasan yang 
paling baik dan paling sempurna, yang tidak 
menyisakan celah keraguan bagi orang-orang 
yang mencari kebenaran dengan dalil dan 
bukti, sementara mereka memiliki kesiapan 
untuk menerima ilmu dan keyakinan, dan 
mereka pun punya pemahaman yang benar 
lantaran mereka memiliki sikap adil, jiwa 
yang bersih, serta jauh dari pembangkangan. 
Seperti itulah keadaan para sahabat. Mereka 
menanyai Nabi saw. tentang perkara yang 
tidak mereka ketahui dalilnya, sebab mereka 
mencintai kebenaran dan selalu berpegang 
kepada bukti dan dalil. Mereka adalah teladan 
orang-orang yang adil (yang tidak berpihak, 
tak berat sebelah), yang yakin, yang mengikuti 
para rasul dengan penuh keyakinan hati dan 
kesadaran akal, dan memahami apa yang di¬ 
bawa para rasul itu dari Allah Ta'ala. 


Adapun orang-orang yang hati dan te¬ 
linganya telah dikunci-mati oleh Allah, serta 
penglihatannya ditutup oleh-Nya, Dia ber¬ 
firman tentang mereka, 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti 
terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala 
macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
adzab yang pedih.” (Yunus: 96-97) 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Untuk menjawab panggilan iman diperlu¬ 
kan pemfungsian akal, keterbukaan pikiran, 
kejernihan jiwa, dan pemahaman tentang 
fakta-fakta alam meskipun secara sederhana. 
Juga perlu membebaskan diri dari tendensi- 
tendensi dan hawa nafsu pribadi, serta tidak 
melawan. Apabila faktor-faktor ini telah ter¬ 
penuhi, cahaya iman segera men 3 dnari hati 
sehingga jiwa penuh dengan kegembiraan, ke¬ 
bahagiaan, dan ketenangan. 

"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah 
hati menjadi tenteram.” (ar-Ra’d: 28) 

Adapun pernyataan bahwa Allah punya 
anak adalah ketidaktahuan akan hakikat ke¬ 
tuhanan yang bercirikan: (1) tidak memiliki 
sifat-sifat yang mengandung kekurangan yang 
menjadi tabiat manusia dan (2) tidak membu¬ 
tuhkan seorang pun dari makhluk-Nya. Allah 
adalah Tuhan Yang Maha Esa, Yang Tunggal, 
Yang bergantung kepada-N}^ segala sesuatu. 
Yang tidak beranak dan tidak pula diperanak¬ 
kan, dan tidak ada seorang pun yang setara de¬ 
ngan Dia. Anak pasti sejenis dengan bapaknya, 
maka bagaimana mungkin Allah SWT mem¬ 
punyai anak dari jenis makhluk-Nya? 

'Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) beserta- 
Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-ma¬ 
sing tuhan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan 
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itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha 
Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu.” (al- 
Mu'minuun: 91) 

"Punya anak" menunjukkan bahwa ia 
berjenis kelamin dan baru, sedangkan sifat 
qidam (dahulu kala) yang dimiliki Tuhan me¬ 
nunjukkan bahwa Dia Esa dan permanen (tak 
pernah berubah). Allah SWT adalah Tuhan 
yang bersifat gadiim azali (sudah ada sejak 
dahulu kala, tanpa awal), yang Tunggal dan 
Esa, yang bergantung kepada-Nya segala se¬ 
suatu, sebagaimana disebutkan di atas. 

Semua makhluk tunduk dan patuh kepada 
Allah. Ketundukan benda-benda mati adalah 
dengan terlihatnya keluarbiasaan penciptaan- 
Nya pada diri mereka. 

Tentang firman-Nya "bahkan apa yang ada 
di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah", 
al-jashshash menulis: Ini menunjukkan bahwa 
seorang manusia tidak dapat memiliki anak¬ 
nya (sebagai budak), sebab Allah menafikan 
anak tetapi mengakui kepemilikian dengan 
firman-Nya "bahkan apa yang ada di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Allah", yakni milik- 
Nya, bukan anak-Nya.^”® 

Kata al-Qurthubi: Allah Ta'ala adalah 
mubdi' (pencipta) langit dan bumi. Yakni, Dia 
mewujudkan, mengadakan, dan menciptakan- 
nya tanpa ada contoh sebelumnya. Setiap 
orang yang menjadi orang pertama dalam 
menciptakan sesuatu disebut mubdi' (inova¬ 
tor). Dari sinilah muncul istilah bid'ah. Disebut 
bid’ah karena orang yang mengucapkannya 
menciptakannya tanpa ada perbuatan atau 
perkataan dari seorang imam. Dalam Shahih 
Bukhari disebutkan: "Ini (yakni shalat tarawih 
berjamaah di bulan Ramadhan) adalah sebaik- 
baik bid’ah.” 

Setiap bid'ah yang muncul dari seorang 
makhluk tidak lepas dari dua kemungkinan:. 
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ada dasarnya dalam syariat atau tidak. Jika 
ada dasarnya, ia termasuk dalam keumuman 
perkara-perkara yang dianjurkan oleh Allah 
dan rasul-Nya, sehingga ia tergolong perbuat¬ 
an yang terpuji meskipun tidak ada perkara 
yang sejenis dengannya. Contohnya: kederma¬ 
wanan dan perbuatan baik lainnya. Melaku¬ 
kan perbuatan semacam ini terhitung per¬ 
buatan yang terpuji meskipun pelakunya be¬ 
lum didahului orang lain (yakni dia menjadi 
orang pertama yang melakukannya). Hal ini 
dikuatkan dengan perkataan Umar r.a. "Ini 
adalah sebaik-baik bid'ah” karena perbuatan 
itu (shalat tarawih berjamaah di bulan Rama¬ 
dhan) tergolong perbuatan baik dan terpuji. 
Namun jika bid'ah itu bertentangan dengan 
apa yang diperintahkan oleh Allah dan rasul- 
Nya, ia termasuk perbuatan tercela. Inilah 
makna sabda Rasulullah saw. dalam khutbah 
beliau. 




"Seburuk-buruk perkara adalah yang diada- 
adakan, dan setiap bid’ah adalah kesesatan." 


Maksud beliau: perkara yang tidak sesuai 
dengan Al-Qur'an, As-Sunnah, atau amal para 
sahabat. Beliau menjelaskan hal ini dengan 
sabda beliau. 
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"Barangsiapa mendatangkan contoh perbuat¬ 
an baik dalam Islam, niscaya dia mendapatkan 
pahalanya dan pahala orang-orang yang melaku¬ 
kannya setelaknya tanpa berkurang sedikit pun 
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pahala mereka. Dan barangsiapa mendatangkan 
contoh perbuatan buruk dalam Islam, niscaya dia 
menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang 
mengerjakannya tanpa berkurang sedikit pun dosa 
mereka.”^°^ 

Penciptaan berlangsung dengan semata- 
mata keluarnya perintah Tuhan. Apabila Dia 
menghendaki sesuatu, Dia langsung mencipta- 
kannya. Artinya, jika Dia menginginkan se¬ 
suatu menjadi ada-sebagaimana telah ada da¬ 
lam pengetahuan-Nya-, Dia berfirman kepa¬ 
danya, "Jadilah”. Kata Ibnu Arafah: Qadhaa'u^ 
syai'i artinya menyempurnakan, meneruskan, 
dan menyelesaikan sesuatu. Dari sinilah mun¬ 
cul istilah gadhi, sebab jika ia telah meng¬ 
ambil keputusan hukum berarti ia telah me¬ 
nyelesaikan dakwaan dua orang yang ber- 
perkara. 

Perlu dicatat bahwa 4^^)» adalah kata 
yang musytarak (punya beberapa arti). Ia 
bisa bermakna "menciptakan", seperti dalam 
firman-Nya dalam surah Fushshilat ayat 12: 

t) ^ Bisa pula bermakna 

"memberitahukan", seperti dalam firman-Nya 
dalam surah al-Israa' ayat 4: Ji 

t). Bisa pula bermakna "memerintah¬ 
kan", seperti dalam firman-Nya dalam surah 
al-Israa' ayat 23: vt Siij Juga 

bisa bermakna "memaksakan pemberlakuan 
hukum", dan dari makna inilah hakim disebut 
gadhi. Bisa pula bermakna "memenuhi hak", 
seperti dalam firman-Nya dalam surah al- 
Qashash ayat 29: ilii)». Bisa 

juga bermakna "menghendaki", seperti dalam 
firman-Nya, l/ ii ^ yang 

artinya: "Apabila Dia berkehendak untuk 
menciptakan sesuatu". 

Ibnu Athiyah berkata: Kata gadhaa mak¬ 
nanya gaddara (menakdirkan). Terkadang 
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ia bermakna amdhaa (meneruskan, melang¬ 
sungkan).^^® 

Sehubungan dengan firman-Nya ^ 

para ulama menyebutkan bahwa kata amr 
dalam Al-Qur'an mempunyai empat belas arti: 

Pertama, agama. Allah Ta’ala berfir¬ 
man dalam surah at-Taubah ayat 48: 

jj-i tUr , amru-llaah artinya aga¬ 
ma Islam. 

Kedua, perkataan/firman. Contohnya, 
firman-Nya dalam surah Huud ayat 40: 

lii^, amrunaa artinya firman Kami. 
Misalnya lagi firman-Nya dalam surah Thaahaa 
ayat 62: amrahum artinya 

perkataan mereka. 

Ketiga, adzab. Misaln3fa, firman-Nya dalam 
surah Ibrahim ayat 22: ^ liJ^, artinya: 

Ketika telah pasti adzab bagi para penghuni 
neraka. 

Keempat, Isa a.s..: Allah berfirman dalam 
surah Maryam ayat 35 ^ artinya: Isa 

tanpa bapak. 

/fe/ima, pembunuhan di Badar. Allah 
berfirman dalam surah Ghaafir ayat 78: 

’J.\ ;u amru-llaah artinya pembunuhan 
di Badar. Dia berfirman pula dalam surah al- 
Anfaal ayat 42: ois" iiii amran 

artinya pembunuhan kaum kafir Mekah. 

Keenam, penaklukan Mekah. Allah ber¬ 
firman dalam surah at-Taubah ayat 24: 

amrihi artinya penaklukan 

Mekah. 

Ketujuh, pembunuhan Bani Quraizhah 
dan pengusiran Bani Nadhir. Allah berfir¬ 
man dalam surah al-Baqarah ayat 109: 

iui 

I^delapan, kiamat. Allah berfirman dalam 
surah an-NahI ayat 1: 

Kesembilan, qadha. Allah berfirman dalam 
surah ar-Ra’d ayat 2: 
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Kesepuluh, wahyu. Allah berfirman dalam 
surah as-Sajdah ayat 5: 

artinya: "Dia menurunkan wah 3 m dari langit 
ke bumi". Dia berfirman pula dalam surah 
ath-Thalaaq ayat 12: al-amru 

artinya wahyu. 

Kesebelas, urusan makhluk. Allah berfir¬ 
man dalam surah asy-S 3 muraa ayat 53: 

*iii Jl 'i!)», al-umuur artinya urusan 
para makhluk. 

Kedua belas, pertolongan. Allah berfir¬ 
man dalam surah Ali Imraan ayat 154: 

^ >> tJ ji al-amru artinya 

pertolongan. Begitu pula firman-Nya, 

Ketiga belas, dosa. Allah berfirman dalam 
surah ath-Thalaaq ayat 9: Jio 

amrihaa artinya balasan utangnya. 

Keempat belas, keadaan dan perbuatan. 
Allah berfirman dalam surah Huud ayat 97: 

amru fir'aun artinya per- 
buatan dan keadaan Fir’aun. Dia berfir¬ 
man pula dalam surah an-Nuur ayat 63 
4^*^ ^ artinya per¬ 

buatannya. 


PERINGATAN AGAR TIDAK MENGIKUTI KAUM 
YAHUDI DAN NASRANI 


Surah al-Baqarah Ayat 119 - 121 
u 


M TJi 

^ 

cS»!. J» ^ c9*" o 

'l . A, yy •> T‘'*< ^ •y'i, 'f" 

*?! ^ ' ci: 

tiijJji ^44^' 


© 64^1 



"Sesungguhnya Kami telah mengutusmu 
(Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu 
tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 
penghuni-penghuni neraka. Orang-orang Yahudi 
dan Nasrani tidakakan senangkepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:‘Se- 
sungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang 
benar).’ Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelin¬ 
dung dan penolong bagimu. Orang-orang yang 
telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa 
yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi." (al-Baqarah: 119-121) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf ta dan lam dibaca dhammah. 
Ini adalah bacaan jumhur. 

2. (jU) dengan huruf ta dibaca fat-hah dan 
huruf lam dibaca Jazm (sukun) sebagai 
bentuk nahi (larangan). Ini adalah bacaan 
Nafi’ 

l’raab 


adalah haal dari dhamiir kaf dalam 
dan di’athaflian kepadanya, 

yang membacanya dengan ra/a'meng¬ 
anggap sebagai naafiyah, dan kalimat 
ini adalah kalimat berita yang berkedudukan 
sebagai haal. Sedang yang membacanya dengan 
jazm (jU) menganggap sebagai naahiyah. 

iJ ada dua cara i'raab untuk 
susunan ini. Pertama, ia ditaqd/7rkan begini: 
(j,j ^ <1)1 v'-i*' L.). Kedua, maknanya begini: 

(ijj,.; y, Uj <1)1 iJi) u). Orang Arab biasa mengucap¬ 
kan perkataan semacam ini dengan memakai 
harfiil jarr. Misalnya dalam firman-Nya dalam 
surah an-Nahl a 3 mt 10: tUDi Jyi 


yakni: (<yiri y» »l.). 







kata 

adalah isim maushuul yang berkedudukan 
sebagai mubtada', adalah shilahnya, 

dan adalah Jumlah fi'liyyah yang ber¬ 

kedudukan manshuub sebagai haal dari dha- 
miir sedang <^<4 adalah 

khabarnya, berkedudukan manshuub 

sebagai mashdar. 

Balaaghah 

sebutan demikian untuk 
orang-orang kafir mengisyaratkan bahwa 
mereka tidak dapat diharapkan untuk kembali 
dari kekafiran dan kesesatan kepada iman. 

pemakaian bentuk ma'rifah 
untuk kata (cs.iAi) di samping mengiringinya 
dengan dhamiirul fashl menunjukkan bahwa 
hidayah hanya ada pada agama Allah. Susunan 
demikian disebut gashrush-shifah 'alal-mau- 
s/iuu/(pembatasan sifat hanya pada kata yang 
disifati). susunan seperti ini 

disebut tahyiij (membangkitkan keinginan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

neraka Jahanam. Para penghuni¬ 
nya adalah orang-orang kafir. 

agama mereka. agama 

Islam, huruf lam di sini adalah laamul 
qasam. wahyu dari Allah, p iu 

44^3 4^* tak ada pelindung yang menjagamu 

dari adzab-Nya. 4^^^ dan tak ada penolong 
yang membelamu dari murka-Nya. 

4^; barangsiapa ingkar kepada Al- 

Kitab yang diberikan kepadanya, yaitu dengan 
mengubahnya. 4 oj^uLi^ orang-orang 3 ^ng celaka. 


"Seandainya Allah menurunkan siksa-Nya ke¬ 
pada kaum Yahudi, pasti mereka beriman." Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "Dan kamu 
tidak akan diminta (pertanggungjawaban) ten¬ 
tang penghuni-penghuni neraka." 

Adapun tentang ayat 120 para ahli tafsir 
berkata: Dulu mereka meminta gencatan sen¬ 
jata dari Nabi saw.. Mereka ingin mengikuti 
dan menyetujui beliau apabila beliau berda- 
mai dengan mereka dan memberi mereka 
penangguhan waktu. Maka Allah Ta'ala me¬ 
nurunkan ayat ini. 

Ibnu Abbas berkata: A 5 rat ini berkenaan 
dengan masalah kiblat. Saat itu kaum Yahudi 
penduduk Madinah dan kaum Nasrani pendu¬ 
duk Najran berharap Nabi saw. menunaikan 
shalat dengan menghadap ke kiblat mereka. 
Maka ketika Allah mengalihkan kiblat ke Ka'bah, 
mereka tak bisa menerimanya. Mereka tak 
berharap lagi beliau akan mengikuti agama me¬ 
reka. Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat ini. 

Adapun tentang ayat 121 Ibnu Abbas 
berkata dalam riwayat Atha' dan al-Kalbi: Ayat 
ini turun sehubungan dengan para penum¬ 
pang kapal yang datang bersama Ja'far bin 
Abi Thalib dari negeri Habasyah. Mereka ber¬ 
jumlah empat puluh orang, terdiri dari orang- 
orang Habasyah dan Syam. Sedangkan adh- 
Dhahhak berkata: Ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi yang beriman 
(masuk Islam). Sementara Qatadah dan 
Ikrimah berkata: Ayat ini turun berkenaan 
dengan Nabi Muhammad saw.. 

HUBUNGAN AYAT 


SEBAB TURUNNYA AYAT 119-121 

Konon ayat ini turun berkenaan dengan 
kedua orang tua Nabi saw., akan tetapi hadits- 
nya mursal, tidak kuat. Sedangkan menurut 
riwayat Muqatil, Nabi saw. pernah berkata. 


Setelah menjelaskan ayat-ayat, Allah me¬ 
nyebutkan orang yang membawa penjelasan 
ayat-ayat tersebut. Dia menghadap dan ber¬ 
bicara kepadanya agar diketahui bahwa 
ia adalah pembawa ayat-ayat itu; dan 
setelah membuktikan keesaan-Nya Allah 
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mengiringinya dengan pembuktian kenabian 
Muhammad. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat 119 ini adalah hiburan bagi Nabi 
saw. agar hatinya tidak sedih. Ayat ini 
menyatakan kepada beliau bahwa Allah 
mengutusnya kepada manusia sebagai rasul 
yang membawa berita gembira bagi orang- 
orang mukmin dan peringatan bagi orang- 
orang kafir, serta membahagiakan manusia 
dengan akidah yang sesuai dengan realita 
dan dengan hukum-hukum syariat yang 
menggembirakan seluruh manusia. Beliau 
menyampaikan kabar gembira tentang 
surga kepada orang yang menaatinya dan 
memperingatkan neraka bagi orang yang 
mendurhakainya. Ayat ini menyatakan bahwa 
tugas beliau hanyalah menyampaikan misi 
kerasulan, tanpa bertanggung jawab akan 
hasilnya. Maka, beliau tak bersalah jika me¬ 
reka bersikeras untuk ingkar dan melawan. 

"Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit 
pun terhadap perbuatan mereka.” (al-An’aam: 52) 

"Maka janganlah dirimu binasa karena ke¬ 
sedihan terhadap mereka.” (Faathir: 8) 

"Maka (apakah) barangkali kamu akan mem¬ 
bunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka 
berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al-Qur'an)” (al-Kahfi; 6) 

Engkau tidak dimintai pertanggungjawab¬ 
an tentang para penghuni neraka. Maka ja¬ 
ngan sampai pendustaan mereka kepadamu 
membuatmu sedih. Jangan berputus asa dan 
berduka. Engkau tidaklah diutus untuk men¬ 
jadi pemaksa dan orang lalim sehingga engkau 
terhitung melalaikan tugas jika mereka tidak 
beriman, melainkan engkau diutus sebagai 
pengajar, penyampai wah 3 m, dan penunjuk 
dengan hikmah dan nasihat yang baik, se¬ 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


"Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka 
mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (al-Baqarah: 272) 

Nabi saw. dulu berharap Ahli Kitab ber¬ 
iman kepada kerasulan beliau karena mereka 
punya kesamaan dengan beliau dalam pokok 
agama: pengesaan Allah dan pelurusan pe¬ 
nyimpangan-penyimpangan dan tradisi-tradisi 
yang rusak. Karena itu beliau merasa berduka 
tatkala mereka menolak untuk mengikuti dak¬ 
wahnya. Seakan-akan mereka berkata, "Hai 
Muhammad, bukti apa pun yang kau berikan 
kepada kami dan tindakan apa pun yang kau 
lakukan untuk menyenangkan kami, kami 
tidak akan rela sebelum kau mengikuti millah 
(agama) kami." 

Millah artinya jalan yang disyariatkan bagi 
manusia. Semua kekafiran adalah satu millah. 
Millah disebut pula dengan diin (agama) ka¬ 
rena manusia tunduk kepada Tuhan yang me¬ 
netapkannya. la disebut pula dengan ^ariat 
karena ia mengantarkan kepada pahala dan 
rahmat Allah. 

Kemudian Allah membantah mereka: 
Sesungguhnya petunjuk Allah dan agama-Nya 
(yaitu Islam) yang diturunkan-N}^ kepada 
para nabi itulah satu-satunya petunjuk yang 
wajib diikuti. Adapun yang lain dari itu adalah 
berdasarkan hawa nafsu, yaitu apa yang di¬ 
tambahkan kaum Yahudi dan Nasrani kepada 
agama Allah tersebut. Jika engkau, wahai 
Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka 
dan mengikuti apa yang mereka tambahkan ke 
dalam agama mereka, sesudah hatimu merasa 
mantap dan yakin dengan wahyu Tuhan yang 
turun kepadamu, yang di antaranya menyatakan 
bahwa mereka mengubah firman-firman 
Allah dari tempatnya dengan penakwilan... 
maka Allah tidak akan menolongmu dan tidak 
akan mendukungmu. Dan jika Allah tidak me¬ 
nolongmu dan tidak mengurusi dirimu, siapa 
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lagi yang akan menolongmu? Ayat ini me¬ 
mutuskan harapan Nabi saw. akan keislaman 
mereka, sebab keridhaan mereka digantungkan 
kepada perkara yang mustahil, yaitu mengikuti 
agama mereka. 

Peringatan dan ancaman bagi Nabi saw. 
ini sebenarnya ditujukan kepada seluruh ma¬ 
nusia. Mereka diwakili oleh diri Nabi saw. 
sebab beliau adalah pemimpin dan teladan. 

Selanjutnya Allah SWT "meralat” kete¬ 
rangan sebelumnya, supaya Nabi saw. tidak 
terus-menerus berputus asa terhadap keiman¬ 
an Ahli Kitab. Dia memberitahukan bahwa 
sebagian Ahli Kitab membaca Taurat sambil 
merenungkan maknanya. Mereka betul-betul 
memahaminya, tidak bersikap fanatik, tidak 
mengubah apa yang ada di dalamnya yang 
berupa keterangan tentang ciri-ciri Rasulullah 
saw., dan tidak menjual akhiratnya dengan 
dunia. Mereka pun memohon surga kepada 
Allah dan berlindung kepada-Nya dari neraka. 
Mereka mengetahui bahwa apa yang kau bawa 
adalah kebenaran. Mereka beriman kepada 
Taurat tanpa perlu diimbau. Dan barangsiapa 
beriman kepadanya maka pasti ia beriman 
kepada Al-Qur'an dan Nabi saw.. Misalnya, 
Abdullah bin Salam dan lain-lain. Sedangkan 
orang yang ingkar kepada kitabnya, yaitu 
mereka yang mengubahnya, tidak beriman 
kepadamu sama sekali. Mereka itulah orang- 
orang yang binasa, dan alangkah banyaknya 
mereka. Merekalah orang-orang yang tidak 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Mereka pasti mendapat adzab karena mereka 
membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
siksa dengan ampunan. Maka, alangkah be¬ 
raninya mereka menentang api neraka! 
Dengan demikian, 5 rang dimaksud dengan 
al-kitab adalah Taurat. Sedangkan menurut 
Qatadah, maksudnya adalah Al-Qur'an. Kata 
al-Qurthubi; Ayat ini umum, mencakup dua- 
duanya. Terlepas dari dua kemungkinan itu, 
yang dimaksud dengan firman-Nya ^ 


adalah mereka mengikutin}^ dengan 
sebenar-benarnya, dengan cara mematuhi 
perintah dan larangan: menghalalkan apa 
yang halal, mengharamkan apa 3 ^ng haram, 
dan melaksanakan isinya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Agama Aliah dan aturan-aturan yang di- 
bebankan-Nya kepada manusia adalah mu¬ 
dah, tidak sulit. Cirinya yang utama ada dua: 
masuk akal (logis), dan pelaksanaan kewajib¬ 
an disesuaikan dengan kemampuan, tidak 
menyusahkan. Misi para nabi bukanlah untuk 
memaksa manusia supaya beriman dan me¬ 
nerima akidah yang benar, melainkan terbatas 
pada penyampaian dan penjelasan. Barangsia¬ 
pa ingin beriman, silakan, dan barangsiapa 
ingin kafir, juga silakan. Setelah menyampaikan. 
Nabi saw. tidak dimintai pertanggungjawab¬ 
an atas mereka, beliau tidak dihukum lantar¬ 
an kafirnya orang yang kafir sesudah beliau 
memberi kabar gembira dan peringatan. 

Tawar-menawar atas akidah yang benar 
tidak ada gunanya sama sekali. Siapa pun yang 
berpegang kepada agamanya yang asli (murni, 
orisinil), meskipun dari kaum Yahudi dan 
Nasrani, pasti agamanya yang tidak diubahnya 
itu akan mengantarkannya untuk berpegang 
kepada Al-Qur'an dan mengakui kenabian 
Muhammad saw., karena agama Allah pada 
dasarnya mempunyai inti yang satu, dan iba¬ 
dah-ibadahnya serta syariat-syariatnya ber¬ 
muara pada tujuan yang tunggal, yaitu meng¬ 
esakan Tuhan dan mengakui nibubiyah-Nya-, 
sementara nilai-nilai akhlak dan sifat-sifat 
luhur yang benar tidak ada yang berbeda pen¬ 
dapat tentangnya. Tujuan kaum Yahudi dan 
Nasrani dengan meminta bukti-bukti bukan¬ 
lah karena mereka ingin beriman. Meskipun 
Nabi saw. memberikan semua yang mereka 
minta, mereka tetap tidak akan rela kepada 
beliau. Mereka hanya akan rela jika beliau 
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meninggalkan agama Islam dan mengikuti 
agama mereka. 

Semua itu mengandung pelajaran bagi ge¬ 
nerasi-generasi berikutnya. Allah Ta'ala ber¬ 
firman, 

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mem¬ 
punyai akal.” (Yusuf: 111) 


millah, sebab Allah berfirman di mana 

Dia menyebut millah dalam bentuk tunggal. 
Mereka berdalil pula dengan firman-N^a 
dalam surah al-Kaafiruun ayat 6: tjj 
serta dengan sabda Rasulullah saw., 


"Penganut dua agama tidak saling mewarisi.” 


Membaca Kitabullah seharusnya diiringi 
dengan tadabur, pemahaman, dan perenung¬ 
an, bukan sekadar membaca saja. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Maka apakah mereka tidak merenungkan 
Al-Qur'an ataukah hati mereka terkunci?” 

(Muhammad: 24) 

"Supaya mereka memperhatikan ayat-ayat¬ 
nya dan supaya orang-orang yang mempunyai 
pikiran mendapat pelajaran.” (Shaad: 29) 

Faedah yang didambakan dari Al-Qur'an 
adalah pengamalannya. Dalam hadits shahih 
disebutkan; 

"Al-Qur'an adalah hujjah untukmu atau 
hujjah atasmu.” 

Barangsiapa membaca Al-Qur'an semen¬ 
tara ia berpaling dari ayat-ayatnya dan tidak 
mengamalkan isinya, berarti ia seolah-olah 
mengejek Tuhannya. Adapun orang yang buta 
huruf harus bertanya kepada ulama supaya ia 
menjelaskan kepadanya makna Al-Qur'an. 

"Maka bertanyalah kepada orang yang mem¬ 
punyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” 
(an-Nahl: 43) 

Demikianlah.... Ayat 120 dipakai sebagai 
dalil oleh Abu Hanifah, Syafi'i, Dawud azh- 
Zhahiri, dan Ahmad bin Hambal atas pendapat 
mereka bahwa kekafiran itu semuanya satu 


Sabda beliau ini maksudnya "Islam dan 
kekafiran", dengan dalil sabda beliau, 

y' y' y' 

"Orang Islam tidak mewarisi orang kafir.” 

Adapun Imam Malik, dan Ahmad dalam 
riwayat yang lain, berpendapat bahwa ke¬ 
kafiran itu terdiri dari berbagai millah (aga¬ 
ma, aliran). Jadi, orang Yahudi tidak mewa¬ 
risi orang Nasrani, dan keduanya tidak me¬ 
warisi orang Majusi. Dalilnya adalah lahiriah 
sabda Rasulullah saw.: "Penganut dua agama 
tidak saling mewarisi." Adapun yang di¬ 
maksud dengan firman Allah adalah 

millah-millah (jamak), meskipun bentuknya 
kata tunggal, dengan dalil bahwa kata ini 
diidhaafahkan kepada dhamiirul katsrah 
[dhamiir jamak), sama seperti kalimat 

ijuii J>1 fUip) yang berarti: "Aku menimba 
berbagai ilmu dari para ulama Madinah”. 

Khithaab dalam firman-Nya 

ditujukan kepada Rasulullah saw. 
karena beliaulah yang diajak bicara, atau 
ditujukan kepada Rasulullah saw. tetapi yang 
dimaksud adalah umat beliau. Jika Rasulullah¬ 
lah orang yang dikenai khithaab ini, maka 
umatnya lebih patut lagi untuk terkena, sebab 
derajat mereka lebih rendah daripada derajat 
beliau. 

Sebab turunnya ayat ini: mereka dulu 
meminta perdamaian dan gencatan senjata 
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seraya berjanji kepada Nabi saw. bahwa me¬ 
reka akan masuk Islam, maka Allah memberi 
tahu beliau bahwa mereka tidak akan ridha 
kepadanya hingga beliau mengikuti agama 
mereka, dan Dia memerintahkan beliau me¬ 
merangi mereka. 

Imam Ahmad berdalil dengan firman-Nya 
kafirnya orang yang meyakini 
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Beliau 
pernah ditanya tentang orang yang berkata: 
'AI-Qur'an adalah makhluk", lalu beliau men¬ 
jawab, "Ia kafir." Si penanya berkata, "Dengan 
alasan apa Anda mengkafirkannya?" Beliau 
menjawab, "Dengan ayat-ayat dari Allah Ta’ala: 

jA iltU- U aij' (^j^-ar-Ra’d: 37-. 

Al-Qur'an termasuk ilmu Allah. Maka siapa 
pun yang menganggapnya makhluk berarti ia 
telah kafir." 

Yang dimaksud dengan "membaca 
Kitabullah dengan bacaan yang sebenarnya" 
adalah mengikutinya dengan sebenar-benar¬ 
nya, sebagaimana telah kami jelaskan di 
atas. Abu Musa al-Asy’ari berkata, "Barang- 
siapa mengikuti Al-Qur'an, niscaya ia akan 
membawanya hinggap di taman-taman sur¬ 
ga." Hasan al-Bashri berkata, "Yaitu orang- 
orang yang mengamalkan ayatnya yang 
muhkam (jelas maknanya), beriman kepada 
ayatnya yang mutasyaabih (samar makna¬ 
nya), dan menyerahkan apa yang tidak me¬ 
reka pahami maknanya kepada orang yang 
mengetahuinya." 


ALLAH MENGINGATKAN TENTANG 
NIKMAT-NYA DAN MENAKUT-NAKUTI 
TERHADAP AKHIRAT 

Surah al-Baqarah Ayat 122 -123 










04^ 

"Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat- 
Ku yang telah Ku-anugerahkan kepadamu dan 
Aku telah melebihkan kamu atas segala umat. 
Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu 
seseorang tidak dapat menggantikan seseorang lain 
sedikit pun dan tidak akan diterima suatu tebusan 
daripadanya dan tidak akan memberi manfaat 
sesuatu syafaat kepadanya dan tidak (pula) mereka 
akan ditolong.” (al-Baqarah: 122-123) 

Mufradaat Lughawlyyah 

takutlah kalian, tidak dapat 

menggantikan. tebusan, ^ 

mereka tidak terlindung dari siksa Allah. 



TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah SWT kembali mengingatkan kaum 
Yahudi akan nikmat-nikmat yang telah dianu- 
gerahkan-Nya kepada mereka, dengan mak¬ 
sud memperbarui kepercayaan mereka, me¬ 
motivasi dan membangkitkan tekad mereka, 
serta mendorong mereka untuk beriman dan 
mengikuti nabi yang buta huruf yang mereka 
dapati ciri-cirinya di dalam kitab-kitab me¬ 
reka. Kemudian Allah Ta'ala mengiringi peng¬ 
ingatan akan nikmat ini dengan penakut- 
nakutan terhadap perhitungan hari Kiamat. 

Dalam ayat pertama Allah menasihati 
kaum Yahudi yang hidup di masa turunnya 
Al-Qur'an, dan mengingatkan mereka akan 
berbagai nikmat, duniawi dan keagamaan, 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada para 
leluhur mereka: menyelamatkan mereka dari 
cengkeraman musuh, menurunkan manna dan 
salwa kepada mereka, mengokohkan kekuasa¬ 
an mereka setelah mereka hidup dalam ke¬ 
hinaan dan ketertindasan, mengutus para ra¬ 
sul dari kalangan mereka, dan melebihkan de¬ 
rajat mereka di atas umat-umat yang sezaman 
dengan mereka ketika mereka patuh kepada 
para rasul dan membenarkan apa yang dibawa 
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para rasul dari Tuhan mereka, hingga mereka 
meninggalkan kesesatan mereka dan kembali 
ke jalan 3 ^ng benar. Di antara nikmat yang 
paling besar adalah Taurat yang diturunkan 
kepada mereka. Maka barangsiapa mensyukuri 
nikmat itu dan beriman kepada semua yang 
ada di dalamnya, berarti ia beriman kepada 
Nabi saw. yang diberitakan kedatangannya di 
dalamnya. 

Dalam ayat kedua Allah memperingatkan 
mereka akan siksa hari Kiamat akibat pe¬ 
ngubahan Taurat dan pendustaan terhadap 
Nabi Muhammad saw.. Pada hari itu seseorang 
tidak dapat mewakili orang lain untuk mem¬ 
bayarkan hak-hak yang ditanggungnya. Setiap 
orang tidak dihukum atas dosa orang lain, se¬ 
tiap orang tidak dapat menolak hukuman yang 
pantas diterima orang lain, dan setiap orang 
tidak dapat membayar tebusan agar dirinya 
selamat dari neraka. Tidak ada perantara yang 
dapat membantu, dan tidak ada penolong yang 
sanggup mencegah datangnya siksa Allah atas 
mereka. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini mengukuhkan apa yang telah 
disebutkan dalam permulaan surah ini, guna 
mendorong kaum Yahudi dan lainnya untuk 
mengikuti Rasulullah saw., sang nabi yang buta 
huruf, yang ciri-cirinya sesuai dengan apa yang 
disebutkan dalam Taurat. Ayat ini men)niruh 
mereka untuk melakukan faktor-faktor yang 
dapat membangkitkan iman. Ia mengingatkan 
mereka akan nikmat-nikmat duniawi dan 
keagamaan yang telah dianugerahkan Allah 
kepada para leluhur mereka, menghapus ke¬ 
dengkian kepada saudara sepupu mereka 
(bangsa Arab) atas rezeki yang diberikan Allah 
kepada mereka, yaitu berupa pengutusan nabi 
penutup dari kalangan mereka, dan hendak¬ 
nya kedengkian itu tidak mendorong mereka 
untuk menentang dan mendustakannya. 


Jika mereka enggan menurut, akhir yang 
pasti mereka hadapi adalah perhitungan 
yang berat pada hari Kiamat, yang telah pasti 
akibatnya, yaitu siksaan. Tak akan berguna 
perantara, pengganti, tebusan, maupun per¬ 
tolongan atau perlindungan dari adzab. Setiap 
orang dimintai pertanggungjawaban atas 
dirinya sendiri, tak seorang pun yang dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatan orang 
lain. Allah Ta’ala berfirman, 

"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya.” (ath-lhuur: 21) 

"Dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain.” (al-An’aam: 164) 


UJIAN KEPADA NABI IBRAHIM A.S., 
KARAKTERISTIK KA’BAH, DAN KEUTAMAAN 
MEKAH 


ih al-Baqarah Ayat 124 - 126 

> llj @ 
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhan¬ 
nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larang¬ 
an), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
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'Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia.’Ibrahim berkata: ‘(Dan saya 
mohon juga) dari keturunanku.’ Allah berfirman: 
‘Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang 
lalim’ Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 
rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ismail: ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang- 
orang yang tawaf, yang iktikaf yang rukuk dan 
yang sujud.’Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: 
‘Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang 
aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah- 
buahan kepada penduduknya yang beriman di 
antara mereka kepada Allah dan hari kemudian.’ 
Allah berfirman: ‘Dan kepada orang yang kafir 
pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian 
Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.’” (al-Baqarah: 
124-126) 

Qiraa'aat 

dibaca oleh Hafsh dan Hamzah, 
dan dibaca oleh para imam yang lain. 

i 6 

dibaca: 

1. dengan huruf kha berharakat kasrah se¬ 
bagai fi’il amr (kata perintah). Ini adalah 
bacaan Ibnu Katsir, Abu Amr, Ashim, 
Hamzah, dan al-Kisa'i. 

2. dengan huruf kha berharakat fat-hah 
sebagai fi'il maadhi (kata kerja masa 
lampau). Ini adalah bacaan Nafi’ dan Ibnu 
Amir. 

Ini adalah bacaan Nafi', Hisyam, dan 
Hafsh. Sedangkan para imam yang lain mem¬ 
bacanya (^O- 

dibaca: 

1. dengan ta^diid, sebagai khabar. Ini adalah 
bacaan jumhur. 


2. dengan takhflif sebagai khabar. Ini adalah 
bacaan Ibnu Amir. 

dibaca (^j). Ini adalah bacaan Warsy 
dan as-Susi, juga bacaan Hamzah dalam 
keadaan wagf 

l’raab 

dalam susunan ini maf’uul 
didahulukan atas faa’il, dan ini hukumnya 
wajib sebab faa'il bersambung dengan dhamiir 
yang kembali kepada maf’uul. 

berkedudukan manshuub 
sebagai badai dari yakni badai ba'dh 

min kuil, dan dhamiir kembali kepada 

al-mubdal minhu, sebab badai ba’dh min kuil 
harus mengandung dhamiir yang kembali ke 
al-mubdal minhu, baik secara lafaz maupun 
secara taqdiir. 

(^ 3 ) berkeduduk¬ 
an manshuub karena dinashabkan oleh fi’il 
mugaddar, tagdiimya: (>r ^ jj^t,); atau ia 
mar/uu'sebagai mubtada', dan ia adalahsyart/i, 
sedang adalah khabar dan jawaabusy 

syarth. berkedudukan manshuub karena 
menjadi shifah bagi mashdar yang dihapus, 
taqdiimya: (^ui m); atau ia manshuub karena 
menjadi shifah bagi zharf yang dihapus, 
taqdiimya: (>Ui uuj). 

Balaaghah 

4^; ini adalah bentuk pemulia¬ 

an kepada Ibrahim: dengan membebaninya 
dengan perintah-perintah dan larangan-la¬ 
rangan yang memperlihatkan kelayakannya 
untuk menjadi pemimpin. 

pemakaian mashdar dalam posisi 
isim faa’il berfungsi sebagai mubaalaghah 
(memberi efek berlebih-lebihan), taqdiimya 
adalah penyandaran bait kepada 
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Allah berfungsi untuk memuliakan dan meng¬ 
agungkan, bukan menunjukkan bahwa ada 
sebuah tempat yang ditinggali oleh Allah 
Ta'ala. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Allah menguji Ibrahim. AI- 
Ibtilaa' artinya ujian. Yaitu usaha untuk me¬ 
ngetahui keadaan orang yang diuji dengan 
cara membebaninya dengan beberapa hal 
yang sulit diker j akan atau ditinggalkan dengan 
tujuan memberinya ganjaran atas hasilnya. 

yakni perintah-perintah dan 
larangan-larangan. Ada yang bilang; Yaitu 
manasik haji. Ada pula yang berpendapat: 
Yaitu khishaalul-fithrah, yang meliputi 
berkumur, menghirup air dengan hidung lalu 
menyemburkannya lagi, bersiwak, memotong 
kumis, membelah rambut ke kanan dan kiri, 
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur bulu kemaluan, khitan, dan 
istinjaa'. ia melaksanakannya dengan 

sempurna, teladan dalam agama, atau 

rasul. anak-cucuku. Artinya: tunjuk¬ 

lah sebagian dari mereka menjadi imam. 

janji-Ku tentang penunjukan sebagian 
dari mereka menjadi imam. orang- 

orang kafir di antara mereka. Ini menunjuk¬ 
kan janji tersebut mengenai orang yang tidak 
kafir. 

rumah Allah yang suci, yaitu Ka'- 
bah. tempat kembali yang mereka tuju 

dari segala penjuru. tempat 3 ^ng aman 
dari kezaliman dan penyerbuan yang terjadi 
di tempat lain. Ada kebiasaan sejak dahulu 
kala, apabila seseorang bertemu dengan pem¬ 
bunuh bapaknya di kawasan Tanah Suci, ia 
tidak akan mengusiknya. yaitu ba¬ 

tu jjijakan beliau ketika membangun Ka’bah. 

tempat shalat, yaitu mengerjakan sha- 
lat sunnah Thawaf sebanyak dua rakaat di 
belakangnya. 


bersihkanlah rumah-Ku dari 
berhala-berhala, orang-orang yang 

bermukim di sana, makanan-makan¬ 

an yang dihasilkan bumi. Al-Idhthiraar artinya 
mendesak atau memaksa melakukan sesuatu. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 125 

^JLki Imam Bukhari dan 

lain-lain meriwayatkan dari Umar, katanya: 
Ideku sesuai dengan kehendak Tuhanku da¬ 
lam tiga hal. Aku pernah berkata, "Wahai Rasu¬ 
lullah, seandainya Anda menjadikan sebagian 
maqam Ibrahim tempat shalat, pasti itu bagus 
sekali.” Maka turunlah ayat: "Dan jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim tempat shalat.” Aku 
pernah pula berkata, "Wahai Rasulullah, istri- 
istri Anda dikunjungi oleh orang baik dan 
orang fasik. Sekiranya Anda suruh mereka 
berhijab, pasti itu lebih baik." Maka turunlah 
ayat hijab. Suatu ketika istri-istri Rasulullah 
saw. cemburu semua kepada beliau, maka 
aku berkata kepada mereka, "Jika Nabi men¬ 
ceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan istri-istri 
yang lebih baik daripada kamu." (at-Tahriim: 
5) Maka turunlah ayat ini. 

HUBUNGAN AYAT SECARA UMUM 

Setelah Allah Ta'ala mengingatkan Bani 
Israel akan nikmat-nikmat-Nya dan menjelas¬ 
kan bagaimana mereka membalas nikmat- 
nikmat itu dengan kekafiran dan penging¬ 
karan, Dia mengiringinya dengan kisah Nabi 
Ibrahim a.s. (yang merupakan bapak para 
nabi), yang diakui oleh kaum Yahudi dan 
Nasrani sebagai leluhur mereka. Seandainya 
pengakuan mereka ini benar, pasti mereka 
mengikuti Nabi Muhammad saw. sebab be¬ 
liau adalah efek doa yang dipanjatkan oleh 
kakek beliau, Ibrahim, bagi penduduk Tanah 
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Suci. Jadi, pembicaraan di sini seluruhnya 
berhubungan dengan Ahli Kitab. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dan ceritakanlah, wahai Muhammad, 
kepada kaummu yang musyrik dan kaum- 
kaum lainnya, ketika Allah menguji Ibrahim 
dengan sejumlah perintah dan larangan lalu 
ia melaksanakannya dengan sempurna dan 
sebaik-baiknya, sebagaimana firman Allah, 

"Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji.” (an-Najm: 37) 

Karena Allah mengetahui keadaan sebe¬ 
narnya dari orang yang diuji (tanpa perlu 
mengujinya), maka yang dimaksud dengan 
"Allah menguji Ibrahim" adalah Dia memper¬ 
lakukan Ibrahim seperti orang yang diuji agar 
keadaannya terlihat oleh manusia. 

Yang dimaksud dengan penyebutan waktu 
dalam firman-Nya adalah kejadian- 

kejadian yang berlangsung pada waktu itu. 
Al-Qur'an tidak menjelaskan apa yang dimak¬ 
sud dengan al-kalimaat (beberapa kalimat) 
itu. Sebagian ulama mengartikannya manasik 
haji, sebagian lagi mengartikannya bintang, 
matahari, dan bulan yang dilihatnya dan yang 
ia jadikan terbenamnya sebagai bukti atas 
keesaan Allah Ta'ala, dan sebagian ulama 
lainnya mengartikannya dengan penafsiran 
lain. 

Maka Allah Ta'ala memberinya balasan 
yang paling baik dan berfirman kepadanya, 
"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu ra¬ 
sul dan imam bagi seluruh manusia; kau pim¬ 
pin mereka dalam agama mereka dan mereka 
menirumu dalam perkara-perkara ini, serta 
orang-orang saleh mengikuti jejakmu." Maka 
ia menyeru manusia kepada agama tauhid dan 
meninggalkan kes)drikan. 

Ibrahim berkata, "Apakah Engkau juga 
akan menjadikan sebagian keturunanku se¬ 


bagai imam?" Ia mengharapkan keturunannya 
mendapatkan kebaikan dalam perilaku, aga¬ 
ma, dan akhlak mereka. Hal ini tidak aneh, 
manusia biasanya memang berharap anaknya 
lebih baik daripadanya. 

Lantas Allah Ta'ala menjawabnya, 'Aku 
penuhi permohonanmu, akan Kujadikan se¬ 
bagian keturunanmu sebagai imam bagi ma¬ 
nusia, tetapi janji-Ku tentang keimaman dan 
kenabian ini tidak mengenai orang-orang 
zalim yang menganiaya diri mereka sendiri, 
sebab mereka tidak layak menjadi teladan 
bagi manusia.” Imam adalah teladan bagi ma¬ 
nusia dalam menjaga agama dan pemeluknya, 
membawa para pengikut agar tetap istiqamah, 
dan mencegah kelaliman. Karena itu, jika imam 
menganiaya diri sendiri dengan melakukan 
penyelewengan, bagaimana bisa ia melurus¬ 
kan orang lain? Dan yang dimaksud dengan al- 
'ahd (janji) adalah kenabian atau keimaman. 

Ini menunjukkan kezaliman adalah per¬ 
kara yang dibenci, juga menunjukkan bahwa 
kita disuruh untuk membenci dan menjauhi 
orang-orang zalim. 

Selanjutnya dalam ayat-ayat ini, Allah 
Ta'ala mengingatkan bangsa Arab akan nik¬ 
mat-nikmat yang banyak, di antaranya: men¬ 
jadikan Ka'bah sebagai tempat yang dituju 
manusia, tempat yang mereka datangi untuk 
beribadah pada musim haji dan pada waktu- 
waktu lainnya, yang mana hal itu meramai¬ 
kan aktivitas perdagangan dan ekonomi serta 
menjadi sumber rezeki. Termasuk di antara 
nikmat-nikmat tersebut adalah menjadikan 
Ka'bah sebagai tempat yang aman, orang- 
orang yang mendatanginya merasa aman 
dari rasa takut. Siapa pun yang memasukinya 
akan aman, sedang orang-orang di sekitarnya 
rampok-merampok, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah, 

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
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(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang 
manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka 
mengapa (sesudah nyata kebenaran) mereka ma¬ 
sih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
nikmat Allah?” (al-’Ankabuut: 67) 

Lalu Allah memerintahkan kaum 
muslimin menjadikan sebagian dari maqam 
Ibrahim tempat shalat, yaitu dengan lebih 
mengutamakann)^ atas tempat lain dalam 
shalat, lantaran kemuliaannya karena Ibrahim 
dulu berdiri di atasnya. Perintah ini bersifat 
mandub (anjuran, sunnah), tidak wajib. Hal 
ini diperintahkan kepada kaum muslimin 
sebagaimana dulu diperintahkan kepada 
orang-orang beriman yang hidup sezaman 
dengan Nabi Ibrahim a.s.. 

Rumah (Ka’bah) ini suci dan disucikan. 
Kami telah memerintahkan Ibrahim dan 
Isma’il agar men 3 aicikannya dari berhala dan 
praktek penyembahannya yang dilakukan 
kaum musyrikin sebelum Ka’bah ini diurus 
oleh Ibrahim a.s., serta men 5 mcikannya dari 
segala kotoran, baik yang kasatmata maupun 
yang maknawi (seperti: omong kosong, ucap¬ 
an kotor, dan persengketaan) pada waktu 
melaksanakan berbagai manasik/ibadah (se¬ 
perti: thawaf dan sa’i antara bukit Shafa dan 
Marwah), atau pada saat menetap di sana, atau 
pada waktu rukuk dan sujud. Diriwayatkan 
dari Nabi saw., bahwa ketika menaklukkan 
Mekah, beliau memasuki Masjidil Haram. 
Beliau mendapati Ka'bah telah dipasangi 
banyak berhala. Maka beliau memerintahkan 
agar berhala-berhala itu dihancurkan. Beliau 
menusuk berhala-berhala itu dengan sebatang 
kayu yang beliau pegang seraya membaca 
firman Allah, 

"Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah se¬ 
suatu yang pasti lenyap.” (al-Israa': 81) 

Ini menunjukkan bahwa Ibrahim dan 
umat-umat setelahnya diperintahkan melak¬ 


sanakan ibadah-ibadah ini meskipun tidak 
diketahui tata cara pelaksanaannya. Ka'bah 
disebut al-bait (rumah) karena Allah menjadi¬ 
kannya sebagai tempat pelaksanaan ibadah 
yang benar dan memerintahkan orang-orang 
yang shalat agar menghadap ke arahnya dalam 
ibadah mereka. 

Hikmah dari penentuan Ka’bah sebagai 
arah yang dituju oleh orang-orang yang shalat 
adalah menyatukan perasaan mereka dan 
membatasi arah tujuan kepada Dzat Tuhan 
yang suci, sebagai simbol kehadiran-Nya. 
Kehadiran yang hakiki mustahil bagi-Nya, 
maka yang dimaksud adalah bahwa rahmat- 
Nya menghadiri orang yang shalat itu. Oleh 
karena itu menghadap ke Ka’bah seolah-olah 
menghadap kepada Dzat Yang Mahatinggi itu. 

Di antara nikmat-nikmat yang dikarunia¬ 
kan Allah kepada bangsa Arab, dan yang Dia 
perintahkan nabi-Nya agar mengingatkan me¬ 
reka akan hal itu, adalah doa Nabi Ibrahim 
a.s. agar negeri ini aman dan tenteram, tidak 
dikuasai oleh para tiran, tidak dikeruhkan ke¬ 
jernihannya oleh para penjahat yang berbuat 
dosa, dan dilindungi oleh Allah SWT dari 
berbagai malapetaka seperti pembenaman ke 
dalam bumi, gempa bumi, penenggelaman di 
laut, keruntuhan bangunan, dan sebagainya 
yang merupakan tanda-tanda kemurkaan 
Allah terhadap negeri-negeri lain. 

Juga doanya agar penduduk negeri ini 
diberi rezeki dari aneka macam buah-buahan 
yang paling lezat serta dari berbagai hasil 
bumi, entah hasil bercocok tanam di dekat 
negeri ini sendiri atau hasil bumi daerah-dae¬ 
rah lain yang jauh yang didatangkan ke sana, 
dan kedua hal ini telah terwujud, sebagaimana 
dapat disaksikan. Allah Ta’ala berfirman, 

"Dan apakah Kami tidak meneguhkan ke¬ 
dudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) 
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah- 
buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) 
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untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." (al- 
Qashash: 57) 

Pengabulan doa Nabi Ibrahim mengan¬ 
dung pemuliaan kepada orang-orang beriman. 
Meskipun rahmat Allah meliputi orang-orang 
beriman dan orang-orang kafir (sehingga 
Dia memberi rezeki kepada semua orang, se¬ 
bagaimana difirmankan oleh-Nya dalam surah 
al-Israa' ayat 20: "Kepada masing-masing go¬ 
longan, baik golongan ini maupun golongan 
itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu. Dan kemurahan Tiihanmu tidak da¬ 
pat dihalangi"), pemberian nikmat-nikmat du¬ 
nia kepada orang kafir bersifat terbatas dan 
pendek waktunya, sebab kelak dia akan masuk 
neraka. Jadi, orang kafir pun diberi rezeki oleh 
Allah dan disenangkan dengan rezeki ini dalam 
tempo yang singkat, yaitu selama ia berada 
di dunia, kemudian ia digiring paksa ke siksa 
neraka Jahanam, dan itulah seburuk-buruknya 
tempat kembali yang menunggu mereka. 

Hal ini juga mengandung dorongan ke¬ 
pada orang-orang Quraisy agar mereka ber¬ 
iman, peringatan agar mereka tidak kafir, dan 
ancaman kepada mereka dan kepada Ahli Kitab 
agar tidak berpaling dari dakwah Islam. Allah 
Ta’ala mengkhususkan permintaan rezeki bagi 
orang-orang beriman sebagai isyarat akan 
kela 3 ^kan mereka untuk mendapatkan rezeki 
itu. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Kenabian, atau keimaman dalam agama- 
yang saleh dan bersifat langgeng-, memerlu¬ 
kan sikap istiqamah/teguh di atas perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan-la- 
rangan-N)^. Keimaman yang temporer, yang 
berdiri di atas penyelewengan dan kezalim¬ 
an, menggali sendiri liang kuburnya, meng¬ 
hancurkan eksistensinra, dan meruntuhkan 


singgasana keberadaannya. Kezaliman meng¬ 
halangi keimaman dan menghalangi pelaku 
kezaliman itu untuk dijadikan teladan bagi 
manusia. Keimaman yang saleh atau kenabi¬ 
an hanya didapatkan oleh orang-orang utaipa 
yang mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, 
membimbing kepada hal-hal yang baik, dan 
menjauhkan diri mereka dan orang lain dari 
kejahatan dan perbuatan-perbuatan dosa. 
Orang-orang 3 ^ng zalim tidak punya bagian 
sedikit pun dari hal-hal seperti ini, sebab ke¬ 
zaliman menandakan kehancuran peradaban. 

Sejumlah kalangan menjadikan a 3 ^t ini 
sebagai dalil bahwa imam haruslah orang 5 rang 
adil, baik, dan berwatak utama, di samping 
sanggup melaksanakan tugas keimaman. Ada¬ 
pun orang yang fasik dan zalim tidak layak 
menjadi imam, sebab Allah Ta'ala berfirman, 
"JanJi-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang 
yang lalim." 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ber¬ 
sabar dalam menaati imam yang lalim lebih 
baik daripada memberontak kepadanya, kare¬ 
na penentangan dan pemberontakan terha¬ 
dapnya berarti mengganti keamanan dengan 
ketakutan, serta menimbulkan pertumpahan 
darah, penyerangan terhadap kaum muslimin, 
dan kerusakan di bumi. 

Pengagungan rumah yang suci (Ka’bah) 
dengan thawaf dan sa'i sudah dilakukan sejak 
dahulu kala, semenjak masa Nabi Ibrahim a.s., 
dan penentuannya sebagai arah kiblat menjadi 
simbol akan keberadaan Allah Ta'ala di sana 
(meskipun Dzat-Nya yang Mahatinggi tidak 
dibatasi oleh ruang), dan arti dari kehadiran- 
Nya adalah kehadiran rahmat-Nya, pelimpah¬ 
an karunia dan nikmat-N)^, serta pengabulan 
doa di sana. 

Yang layak memperoleh rezeki Tuhan 
adalah orang yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, menaati Tuhannya, serta teguh 
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menjalankan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi segala yang dilarang-Nya. 

Dengan akal yang diberikan Allah dan 
wah)^! 3 ^ng diturunkan-Nya, manusia bisa 
memilih kebenaran dan hal-hal yang baik, kon¬ 
sisten di atas jalan istigamah, dan meninggal¬ 
kan kebatilan dan hal-hal yang keji. Barang- 
siapa menyimpang dari hal itu, berarti ia men¬ 
zalimi dirinya sendiri dan mengakibatkan diri- 
njia terkena adzab dan kesengsaraan. 

Adapun al-kalimaat (beberapa kalimat) 
yang diujikan oleh Allah kepada Ibrahim 
adalah tugas-tugas yang dibebankan-Nya ke¬ 
padanya. Karena penugasan itu disampaikan 
dengan kalam (kalimat, perkataan), maka ia 
disebut dengan istilah ini, sebagaimana Nabi 
Isa disebut al-kalimah sebab beliau tercipta 
dari sebuah kalimah (kata), yaitu kun (jadilah). 
Penyebutan sesuatu dengan nama sesuatu 
yang menjadi pendahuluannya merupakan 
salah satu dari dua jenis majaz. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
maksud dari al-kalimaat Pendapat pertama 
mengatakan, al-kalimaat artinya hukum-hu¬ 
kum Islam. Ibrahim a.s. telah menyempurna¬ 
kannya; tak seorang pun yang menjalankan 
tugas-tugas agama seperti dirinya. Kemudian 
banyak nabi setelahnya menjalankan tugas- 
tugas tersebut, khususnya Nabi Muhammad 
saw.. Ibnu Abbas berkata, "Allah tidak pernah 
menguji seorang pun dengan al-kalimaat yang 
lantas dilaksanakann 5 ra dengan sempurna, 
kecuali Ibrahim a.s.; ia diuji dengan Islam lalu 
ia menjalankannya dengan sempurna sehingga 
Allah menyatakan kebebasannya (dari cacat/ 
dosa). Dia berfirman; Dan Ibrahim yang telah 
menyempurnakan janji. (an-Najm: 37)" 

Pendapat kedua mengatakan, al-kalimaat 
artirtya fitrah yang diberikan Allah kepadanjia. 
Dalam hadits shahih, Aisyah meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 


^ 

^ XXX XXX 
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"Ada sepuluh perkara yang termasuk jitrah 
(ajaran semua nabi): memotong kumis, meman¬ 
jangkan jenggot, bersiwak, menghirup air dengan 
hidung lalu mengeluarkannya, memotong kuku, 
mencuci lipatan ruas-ruas jari, mencabut bulu 
ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan beristinja' 
dengan air. Mush'ab (perawi hadits ini) berkata: 
Aku lupa perkara yang kesepuluh, tetapi kurasa ia 
adalah berkumur.” 


Pendapat ketiga, al-kalimaat artinya pla¬ 
net, matahari, dan bulan yang ia lihat dan ia 
jadikan tenggelamnya sebagai bukti keber¬ 
adaan dan keesaan Allah Ta'ala. Pendapat 
inilah yang dipakai oleh Ibnu Katsir dalam 
menafsirkan al-kalimaat, kemudian beliau 
menyebutkan pendapat Ibnu Jarir ath-Thabari, 
yang intinya: boleh jadi yang dimaksud dengan 
al-kalimaat adalah semua yang disebutkan 
di atas, bisa jadi pula yang dimaksud adalah 
sebagiannya; dan kita tidak boleh memastikan 
salah satunya bahwa itulah yang dimaksud 
jika kita tidak punya landasan berupa hadits 
atau ijmak. Selanjutnya beliau berkata: Dan 
tidak ada hadits yang shahih mengenai hal itu, 
baik yang diriwayatkan satu perawi maupun 
banyak perawi, yang wajib kita terima. 

Pendapat keempat, Ibnu Abbas berkata; 
"Al-Kalimaat yang diujikan Allah kepada 
Ibrahim lalu ia menunaikannya dengan sem¬ 
purna adalah meninggalkan kaumnya ketika 
Allah menyuruhnya meninggalkan mereka, 
berdebat dengan Namrud demi Allah, ber¬ 
sabar tatkala ia dilemparkan oleh kaumnya 
ke dalam api, berhijrah dari negerinya ketika 
ia diperintahkan Allah meninggalkan kaum- 
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nya, dan menyembelih putranya ketika ia di¬ 
perintahkan Allah agar menyembelihnya." 
Tampaknya inilah pendapat yang paling 
benar. 

Para ulama juga berbeda pendapat ten¬ 
tang penafsiran al-amn (tempat yang aman), 
setidaknya ada empat pendapat dalam hal ini. 

Pertama, maknanya: keamanan dari 
adzab Allah, dalam arti bahwa orang yang me¬ 
masuki atau mendatangi Ka'bah sambil meng- 
agungkannya dan mengharap pahala akan 
selamat dari adzab. Pendapat ini dikuatkan 
dengan sabda Nabi saw. dalam hadits shahih. 



A/*! 

"Barangsiapa menunaikan haji tanpa ber¬ 
kata kotor dan tidak berbuat fasik, niscaya dosa- 
dosanya akan terhapus bersih seperti ketika ia 
lahir dari rahim ibunya.” 


Kedua, maknanya: barangsiapa memasu¬ 
kinya maka ia akan aman dari pembalasan 
dendam orang lain. Hal ini sudah dipraktek¬ 
kan bangsa Arab sejak dahulu kala; mereka 
tidak akan menuntut hak dari seseorang 3 ^ng 
datang atau berlindung ke Ka’bah. 

Ketiga, al-amn artinya keamanan dari di¬ 
jatuhkannya hukuman hudud atasnya. Jadi, 
orang kafir tidak boleh dibunuh di sana, pem¬ 
bunuh tidak boleh dijatuhi hukuman Qishash, 
serta pezina dan pencuri tidak boleh dikenai 
hukuman hudud. Ini adalah pendapat Abu 
Hanifah dan lain-lain. 

Keempat, al-amn artinya keamanan dari 
peperangan. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
saw. dalam hadits shahih. 


j I p la L .»j ^ ‘1^1 
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"Sesungguhnya Allah telah menahan (pa¬ 
sukan) gajah yang hendak menyerang Mekah, serta 
menundukkan kota ini ke dalam kekuasaan rasul- 
Nya dan orang-orang beriman. Kota ini tidak halal 
(untuk dijadikan ajang peperangan) bagi setiap 
orang sebelumku, dan ia tidak halal bagi setiap 
orang seteluhku; kota ini hanya dihalalkan bagiku 
dalam waktu yang singkat di siang hari.” 


Ibnul Arabi berkata: Yang benar adalah 
pendapat kedua. Di sini Allah Ta'ala mem¬ 
beritahukan tentang karunia-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya, di mana Dia menanamkan 
di dalam hati bangsa Arab agar mereka meng¬ 
agungkan rumah ini dan memberi keamanan 
kepada orang yang berlindung di sana, sebagai 
pengabulan bagi doa Nabi Ibrahim a.s. (ketika 
ia menempatkan istri dan anaknya untuk 
tinggal di sana dan ia menduga mereka akan 
dianiaya orang lain, ia berdoa agar tempat itu 
menjadi tempat yang aman bagi mereka, maka 
doanya pun dikabulkan Allah).^” 

Yang benar tentang makna menjadikan 
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat ada¬ 
lah tempat shalat seperti yang kita kenal 
selama ini. Hal ini tampak jelas dalam sebab 
turunnya ayat ini yang telah disebutkan di 
atas dari riwayat Umar r.a., yang dari sana 
dapat disimpulkan empat hal: (1) tempat 
tersebut adalah maqam yang dimaksud dalam 
ayat ini, (2) yang dimaksud adalah shalat 
yang mengandung rukuk dan sujud, bukan 
sekadar doa, (3) shalat itu dilakukan sesudah 
thawaf, dan (4) shalat dua rakaat sesudah 
thawaf adalah diperintahkan (shalat ini wajib 
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menurut mazhab Maliki; jadi, kalau seseorang 
meninggalkann}^, ia harus membayar dam). 

Al-Jashshash, seorang ulama mazhab 
Hanafi, berkata tentang firman-Nya "dan 
jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat 
shalat": Ini adalah kalimat perintah yang 
lahirnya bersifat mewajibkan. Yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah mengerjakan shalat se¬ 
sudah thawaf. Ada riwayat bahwa Nabi saw. 
pernah mengerjakan shalat dua rakaat ini di 
dekat Ka’bah. Dengan demikian, ayat ini me¬ 
nunjukkan wajibnya shalat thawaf; sedang 
perbuatan Nabi saw. (yakni beliau terkadang 
mengerjakan shalat tersebut di dekat maqam 
dan terkadang di tempat lain) menunjuk¬ 
kan bahwa melaksanakan shalat tersebut di 
maqam tidaklah wajib. 

Firman-Nya "JanJi-Ku [ini] tidak menge¬ 
nai orang yang zalim" mengisyaratkan bahwa 
orang zalim atau fasik tidak boleh diangkat 
untuk menduduki jabatan. Tak ada bedanya 
antara qadhi dan khalifah; keduanya haruslah 
orang yang adil. Orang fasik tidak boleh 
menduduki jabatan sebagai khalifah maupun 
sebagai hakim, sebagaimana kesaksiannya 
tidak diterima, begitu pula berita yang di¬ 
berikannya tak diterima seandainya ia me¬ 
riwayatkan sebuah hadits dari Nabi saw.. 

Ibnu Khuwaizimanda berkata: Setiap 
orang yang zalim bukanlah seorang nabi, 
khalifah, hakim, mufti, maupun imam shalat 
Apa yang diriwayatkannya dari Rasulullah 
saw. tidak dapat diterima; dan dalam peng¬ 
ambilan keputusan hukum, kesaksiannya ti¬ 
dak bisa diterima. Hanya saja ia tidak dipecat 
(dari kedudukannya) semata-mata karena 
kefasikannya, hingga ahlul-halli wal-'aqdi me¬ 
mecatnya. 

la berkata pula: Adapun tentang meng¬ 
ambil subsidi dari para penguasa yang zalim 
ada tiga kondisi. Pertama, jika semua harta 
yang ada di tangan mereka itu diambil sesuai 


dengan aturan syariat, subsidi ini boleh di¬ 
ambil. Para sahabat dan tabi’in dahulu pun 
mengambil tunjangan dari al-Hajjaj dan lain- 
lain. Kedua, jika harta itu bercampur antara 
yang halal dan yang diperoleh secara zalim, 
lebih baik subsidi ini tidak diambil, tetapi 
orang yang membutuhkannya boleh meng¬ 
ambilnya. Ketiga, jika harta yang ada pada 
mereka itu nyata-nyata diperoleh dengan cara 
zalim, subsidi seperti ini tidak boleh diambil 
dari mereka.^^^ 

Al-Jashshash berkata: Firman-Nya "Janji- 
Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim" 
menunjukkan bahwa doa Nabi Ibrahim ter¬ 
kabul, yaitu bahwa para keturunannya men¬ 
jadi imam. 

Abu Hanifah menggunakan firman-Nya 
"dan tempat yang aman" sebagai dalil bahwa 
hukuman hudud atas pezina yang muhshan 
dan pencuri tidak dilaksanakan di kawasan 
Tanah Suci apabila mereka berlindung ke 
sana. Mereka yang berpendapat demikian 
menguatkan hal ini dengan firman-Nya, 

"Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia.” (Ali Imran: 97) 

Namun yang benar, sebagaimana dikata¬ 
kan oleh al-Qurthubi, hukuman hudud tetap 
dilaksanakan di Tanah Suci; tidak dilaksana¬ 
kannya hukuman hudud di Tanah Suci telah 
dinasakh, sebab ada kesepakatan dari semua 
ulama bahwa seseorang tidak boleh dibunuh 
di dalam Ka’bah, tetapi boleh dibunuh di 
luarnya. 

Ayat "Bersihkanlah rumah-Ku untuk 
orang-orang yang thawaf, yang iktikaf, yang 
rukuk dan yang sujud" dipakai oleh Abu 
Hanifah, Syafi'i, dan ats-Tsauri sebagai dalil 
bahwa shalat fardhu dan shalat sunnah boleh 
dikerjakan di dalam Ka'bah. Imam Syafi’i 
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rahimahullah berkata: Jika seseorang menu¬ 
naikan shalat di dalam Ka'bah dengan meng¬ 
hadap salah satu dindingnya, shalatnya sah. 
Jika ia shalat sambil menghadap ke arah pintu 
sementara pintu itu terbuka, shalatnya batal. 
Begitu pula tidak sah shalatnya orang 3 ^ng 
mengerjakannya di atas Ka'bah, sebab ia tidak 
menghadap ke salah satu bagian Ka’bah. 

Sedangkan Imam Malik berkata: Shalat 
fardhu maupun shalat sunnah tidak boleh 
dikerjakan di dalam Ka’bah, tetapi shalat 
tathawwu’ (yang bukan sunnah rawatib) bo¬ 
leh dikerjakan di dalamnya. Jika seseorang 
menunaikan shalat fardhu di dalam Ka’bah, ia 
harus mengulanginya di dalam waktu shalat 
itu. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari Ibnu Abbas, katanya: Usamah 
bin Zaid pernah memberitahuku bahwa ketika 
memasuki Ka’bah, Nabi saw. berdoa di semua 
sisinya dan beliau tidak menunaikan shalat 
di dalamnya sampai beliau keluar. Setelah 
keluar, beliau menunaikan shalat dua rakaat di 
samping Ka’bah. 

Kesimpulan: Tak ada perbedaan pendapat 
bahwa shalat tathawwu' terhitung sah jika 
ditunaikan di dalam Ka’bah. Adapun shalat 
fardhu tidak sah, menurut mazhab Maliki, 
sebab Allah Ta’ala telah menentukan arah 
(kiblat) dengan firman-Nya, "... palingkanlah 
mukamu ke arahnya." 

Tentang shalat di atas Ka’bah, S 3 ^fi’i 
membolehkannya. Sedangkan Malik berkata: 
"Barangsiapa mengerjakan shalat di atas 
Ka’bah, ia harus mengulanginya di dalam wak¬ 
tu." Abu Hanifah juga berkata: "Barangsiapa 
mengerjakan shalat di atas Ka’bah, ia harus 
mengulanginya di dalam waktu." Sementara 
Ahmad berkata, "Barangsiapa menunaikan 
shalat di atas Ka’bah, ia tidak menanggung 
apa-apa (artinya, shalatnya sah).’’ 

Mana yang lebih afdhal, shalat di samping 
Ka’bah ataukah thawaf? Para ulama berbeda 


pendapat. Malik berkata: "Thawaf lebih afdhal 
bagi orang luar Mekah, sedang bagi penduduk 
Mekah shalat lebih afdhal." Sedangkan jumhur 
berpendapat bahwa shalat lebih afdhal. 
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggi¬ 
kan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa): 'Ya Tuhan kami terimalah 
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami 
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau 
dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan 
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat 
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pe¬ 
nerima taubat lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan 
kami, utuslah untuk mereka seseorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan ke¬ 
pada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al- 
Hikmah (As-Sunnah) serta menyucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi 
Maha Bijaksana.” (al-Baqarah: 127-129) 





Qlraa'aat 

dibaca: 

1. (ujy dengan huruf ra berharakat sukun. 
Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan as-Susi. 

2. (Ujtj) dengan cara ikhtilaas. Ini adalah 
bacaan Abu Amr. 

3. dengan cara isybaa". Ini adalah bacaan 
para imam yang lain. 

i'raab 

jfL' susunan aslinya begini: :o>iyk 
u ji-), kata yaguulaani dihapus. Penghapusan 
kata gaul sering terjadi dalam Al-Qur'an dan 
percakapan bangsa Arab. 

Balaaghah 

pengungkapan kejadian 
masa lampau dengan fl’il mudhaari' berfungsi 
untuk menghadirkan adegan peristiwa silam 
seakan-akan kejadian itu disaksikan sekarang, 
seolah-olah pendengar sedang menyaksikan 
bangunan itu meninggi dan menatap si pem¬ 
bangun: Ibrahim a.s. dan Isma’il a.s.. 

ini adalah salah satu bentuk 
shiighah mubaalaghah, dengan wazan (Ju») 
dan O-]. 

Mufradaat Lughawlyyah 

bentuk tunggalnya adalah 
yang artinya: sesuatu yang menjadi landasan 
bangunan, 3 ^ng berupa pondasi atau lapisan 
tingkatan-tingkatan bangunan. Jadi, al-ga- 
waa’id adalah pondasi atau dinding. Raf'ul 
gawaa'id artinya mendirikan bangunan di atas 
pondasi itu. Tagabbala-Ilaahul 'amal artin}^ 
Allah menerima dan ridha dengan amal itu. 

tunduk kepada-Mu. jamaah. 
3 ^kni "Jadikanlah di antara anak 
cucu kami". Kata min di sini berfungsi untuk 
tab'iidh (menyatakan sebagian). Ibrahim 


mengucapkan demikian sebab sebelumnya 
Allah telah berfirman: Jb,; 

aturan-aturan ibadah atau haji kami. 
Bentuk tunggalnya adalah mansak, yang me¬ 
rupakan turunan dari kata nusuk, yang artinya: 
ketundukan dan penghambaan yang maksimal. 
Kata nusuk ini sering dipakai sebagai istilah 
lain dari ibadah haji, sebagaimana kata ma¬ 
nasik sering dipakai sebagai ungkapan lain 
dari amalan-amalan haji karena amalan- 
amalan tersebut mengandung kesulitan dan 
jauh dari kebiasaan. )> Ibrahim dan 

Isma’il memohon agar diterima tobat me¬ 
reka, meski keduanya maksum, sebagai ben¬ 
tuk sikap tawaduk dan pengajaran kepada 
anak cucu mereka. Taabal-'abdu ilaa rabbihi 
artinya hamba itu kembali kepada Tuhannya, 
karena melakukan dosa berarti berpaling 
dari Allah dan dari hal-hal yang mendatang¬ 
kan keridhaan-Nya. Sedangkan taaba-llaahu 
'alal-'abdi artinya Allah merahmatinya dan 
menyantuninya. 

yakni Ahlul Bait. ‘iir-3)' 
dari kalangan mereka sendiri. Allah telah 
mengabulkan doanya dengan mengutus 
Muhammad saw.. Al-Qur'an. 

rahasia-rahasia dari hukum-hukum agama 
dan pengetahuan tentang magaashid (tujuan- 
tujuan) syariat, menyucikan jiwa me¬ 

reka dari kotoran kesyirikan dan maksiat. 

yang unggul. yang hanya berbuat 

sesuai dengan tuntutan hikmah dan maslahat. 

HUBUNGAN AYAT 

Setelah Allah Ta'ala mengingatkan bangsa 
Arab akan karunia yang diberikan-Nya ke¬ 
pada mereka, yang berupa keutamaan-ke¬ 
utamaan Ka'bah, Dia melanjutkannya dengan 
mengingatkan mereka bahwa 5 ^ng mem¬ 
bangun Ka'bah adalah kakek mereka: Ibrahim, 
bersama putranya: Isma'il. Dengan ini Allah 
ingin menarik mereka agar meniru leluhur 
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mereka yang saleh itu. Suku Quraisy merupa¬ 
kan keturunan Ibrahim dan Isma'il dan meng¬ 
klaim bahwa mereka memeluk millah (agama) 
Ibrahim. Suku-suku bangsa Arab yang lain 
mengikuti Quraisy dalam hal ini. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ceritakan, wahai Muhammad, kepada 
kaummu tatkala Ibrahim dan putranya, Isma'il, 
membangun pondasi Ka'bah. Keutamaannya 
terletak pada status kedua pembangun ini 
sebagai nabi, di samping dipilihnya Ka’bah ini 
sebagai tempat beribadah di tengah negeri 
penyembah berhala. Keutamaan Ka'bah bu¬ 
kan pada batunya, letak geografisnya, atau 
bahwa ia turun dari langit. Menghadap ke 
arahnya dianggap sama dengan menghadap 
kepada Allah Yang tidak dibatasi oleh tempat 
maupun arah tertentu. Mengusap Hajar 
Aswad dihitung sebagai ibadah, sama seperti 
menghadap ke Ka’bah dalam shalat. Tidak 
ada keistimewaan pada dzat Hajar Aswad itu 
sendiri. Ia sama dengan batu-batu yang lain. 
Dalilnya adalah ucapan Umar ibnul Khaththab 
ketika mengusapnya: "Demi Allah, aku tahu 
bahwa engkau hanyalah sebongkah batu yang 
tak dapat mendatangkan mudarat maupun 
manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasu¬ 
lullah saw. menciummu, tentu aku tidak akan 
menciummu." Kemudian ia pun mendekat 
lantas menciumnya.^^^ 

Pada saat mendirikan bangunan ini, 
Ibrahim dan Isma’il berdoa: Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
doa kami. Maha Mengetahui niat kami 
dalam semua amal kami. Wahai Tuhan kami, 
jadikanlah kami orang yang tunduk kepada- 
Mu, orang yang murni dalam keyakinan 
sehingga kami tidak menyembah kecuali 
kepada-Mu dan tidak meminta pertolongan 
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kecuali kepada-Mu, serta orang yang ikhlas 
dalam amal sehingga semua amal itu kami 
niatkan semata-mata demi meraih ridha-Mu. 
Wahai Tuhan kami, jadikanlah sebagian dari 
keturunan kami ikhlas kepada-Mu dan tunduk 
kepada perintah-perintah-Mu agar Islam terus 
langgeng dalam semua generasi. Wahai Tuhan 
kami, beritahulah kami tentang urusan ibadah 
kami dan tempat-tempat ibadah haji kami- 
seperti miqat ihram, tempat wukuf di Arafah, 
dan tempat thawaf dan sa’i-serta terimalah 
tobat kami, sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Penerima tobat dari hamba-hamba-Mu 
dan Maha Penyayang terhadap orang-orang 
yang bertobat untuk menyelamatkan mereka 
dari adzab. 

Perbuatan Nabi Ibrahim dan Isma'il ini 
menjadi bimbingan kepada anak cucu me¬ 
reka, sekaligus merupakan permohonan agar 
diberi keteguhan di atas ketaatan, bukan ber¬ 
arti bahwa mereka punya dosa, sebab para 
nabi maksum (terpelihara dari dosa). De¬ 
ngan perbuatan tersebut mereka juga ingin 
menjelaskan kepada umat manusia-setelah 
mengetahui tata cara ibadah haji dan usai 
membangun Ka'bah-bahwa tempat-tempat 
tersebut adalah tempat untuk bersuci dan 
memohon tobat. 

Wahai Tuhan kami, utuslah kepada umat 
Islam seorang rasul dari kalangan mereka 
agar ia lebih berbelas kasihan kepada mereka, 
agar mereka menjadi orang-orang yang sangat 
dimuliakan olehnya, dan supaya mereka lebih 
mudah untuk menerima dakwahnya sebab 
mereka telah mengenalnya dengan seutuhnya, 
dan telah melihat kejujuran, amanah, ifah, 
istiqamah, dan sifat-sifat sejenis pada dirinya. 
Ia membacakan kepada mereka ayat-ayat 
agama-Mu yang berisi pembuktian tentang 
keesaan Allah serta tentang kebangkitan dan 
ganjaran, mengajari mereka Al-Qur'an dan 
rahasia-rahasia serta tujuan-tujuan syariat. 
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juga mengajari mereka ilmu pengetahuan 
yang menyempurnakan jiwa mereka, menyu¬ 
cikan mereka dari kotoran kesyirikan, keber- 
halaan, dan berbagai macam maksiat, dan 
mengajari mereka akhlak yang baik... sesung¬ 
guhnya Engkaulah Yang Mahakuat Yang tak 
terkalahkan. Yang Maha Bijaksana dalam se¬ 
gala perbuatan-Engkau tidak melakukan ke¬ 
cuali 3 ^ng sesuai dengan tuntutan hikmah 
dan maslahat. Imam Malik berkata: Hikmah 
(kebijaksanaan) adalah pengetahuan tentang 
agama, pengertian tentang takwil, dan pema¬ 
haman ydmg merupakan tabiat (pembawaan) 
dan cahaya dari Allah Ta'ala. 


FIQIH KEHIDUPAN DAN HUKUM-HUKUM 

Doa-doa ini mengajarkan kepada kita agar 
pada saat usai mengerjakan amal apapun kita 
memohon supaya amal-amal itu diterima oleh 
Allah, berdoa agar diri kita dan anak cucu kita 
diberi kesalehan supaya Islam tetap lestari 
sepanjang masa dan agar terlihat ketundukan 
kepada Sang Pencipta langit dan bumi. Allah 
Ta'ala menjadikan manasik haji sebagai tem¬ 
pat-tempat untuk membebaskan diri dari 
dosa dan untuk memohon rahmat dari Allah. 
Dia Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia 
telah mengabulkan doa Nabi Ibrahim dan 
putranya, Isma'il, dengan mengutus penutup 
para nabi, yaitu Muhammad saw., sebagai 
rasul dari bangsa Arab. Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 




"Aku adalah doa kakekku, Ibrahim; berita 
gembira saudaraku, Isa; dan mimpi ibuku.” 


Allah telah memuliakan bangsa Arab. 
Dengan Islam Dia menjadikan mereka bangsa 
3 rang terbaik dan-suatu ketika-pernah meme¬ 
gang tampuk pimpinan dan kekuasaan di 


seluruh penjuru dunia. Dari kalangan mereka, 
serta dari kaum muslimin non-Arab, terdapat 
orang-orang yang menjadi kebanggaan sejarah 
dalam hal keadilan, politik, kehakiman, ilmu, 
pemikiran, sastra, dan peradaban. 

Ka'bah dibangun dengan tanah liat dan 
batu. Keadaannya tetap demikian sampai saat 
suku Quraisy memugarnya. Mereka mem¬ 
bangunnya kembali dan meninggikannya 20 
hasta dari permukaan tanah. Peletakan Hajar 
Aswad dilaksanakan oleh Nabi saw. pada 
saat beliau masih muda dan belum diangkat 
menjadi rasul. Waktu itu orang-orang Quraisy 
bersepakat untuk menerima keputusan dari 
orang pertama yang mendatangi mereka; 
ternyata 3 rang muncul saat itu adalah Rasu¬ 
lullah saw., maka mereka pun meminta beliau 
untuk memberi keputusan, lalu beliau me¬ 
letakkan Hajar Aswad di atas sehelai kain 
kemudian menyuruh kepala setiap suku me¬ 
megang tepian kain itu, kemudian beliau maju 
dan mereka menyodorkan Hajar Aswad itu 
kepada beliau, dan akhirnya beliaulah yang 
meletakkannya. Mereka tidak memasukkan 
Hijr Isma’il dalam bangunan Ka’bah di bagian 
utara karena mereka kekurangan biaya. Nabi 
saw. pernah bermaksud merenovasi Ka’bah 
lagi, tetapi-sebagaimana diriwayatkan oleh 
Aisyah r.a.-beliau bersabda. 
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"Seandainya bukan karena kaummu masih 
belum lama meninggalkan kekafiran, tentu aku 
sudah memugar Ka'bah dan mendirikannya lagi 
di atas pondasi Ibrahim (sebab suku Quraisy 
dulu masih belum sempurna ketika membangun 
Ka’bah), dan tentu aku buat sebuah pintu belakang 
padanya.” 




Dalam riwayat Bukhari berbunyi, 

liL c..l«4y 

"... tentu kubuat dua pintu belakang 
padanya.” 

Kemudian, ketika tentara Syam meme¬ 
rangi Abdullah ibnuz Zubair pada masa Dinasti 
Umayyah dan Ka'bah hampir roboh akibat 
kebakaran yang mereka timbulkan, Ibnuz 
Zubair memugarnya dan membangunnya lagi 
sesuai dengan yang diberitahukan Aisyah ke¬ 
padanya. Ia menambahkan lima hasta dari 
Hijr Isma’il ke dalam bagian Ka’bah. Panjang 
Ka’bah adalah delapan belas hasta; jadi, ia 
menambahkan sepuluh hasta pada panjang¬ 
nya. Ia pun membuat dua pintu pada Ka’bah, 
satu untuk masuk dan satu lagi untuk keluar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahih-nya. 

Namun setelah Ibnuz Zubair terbunuh, al- 
Hajjaj memugar Ka’bah lagi. Bagian Hijr yang 
ditambahkan Ibnuz Zubair ke dalam bangunan 
Ka’bah dikembalikann)^ ke kondisi sebelumnya, 
begitu pula pintu yang dibukanya ditutup dan 
dikembalikan seperti keadaan semula. Hal ini 
atas perintah Khalifah Abdul Malik. 

Konon Harun ar-Rasyid pernah menyam¬ 
paikan kepada Malik bin Anas bahwa ia ber¬ 
maksud meruntuhkan bangunan yang dilaku¬ 
kan oleh al-Hajjaj pada Ka’bah, ia hendak 
mengembalikan Ka’bah pada bentuk bangun¬ 
an yang dibuat Ibnuz Zubair yang didasarkan 
atas riwayat dari Nabi saw. Namun Imam 
Malik berkata kepadanya, "Saya ingatkan 
Anda kepada Allah, wahai Amirul Mukminin, 
janganlah Anda jadikan Ka'bah ini mainan para 
raja, di mana kalau mereka ingin memugarnya 
maka mereka akan melakukannya, sehingga 
lenyaplah perbawanya dari hati manusia.’’ 

Adapun tentang kiswah Ka’bah, para 
ulama berkata: Tidak selayaknya mengambil 


sedikit pun dari kiswah Ka’bah sebab benda 
ini adalah hadiah kepada Ka’bah, maka dari itu 
ia tidak boleh dikurangi sedikit pun. 


KEBODOHAN ORANG YANG BENCI KEPADA 
AGAMA IBRAHIM 

Surah al-Baqarah Ayat 130 -132 


^ 4 cdi; "ajii 4 il:^\ 
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"Dan tidak ada yang benci kepada agama 
Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah me¬ 
milihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. 
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: ‘Tunduk 
patuhlah!' Ibrahim menjawab: ‘Aku tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam.' Dan Ibrahim telah 
mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata): ‘Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati 
kecuali dalam memeluk agama Islam.’” (al- 
Baqarah: 130-132) 


OIraa'aat 

dibaca: 

1- Cij-’jIj}- Ini adalah bacaan Nafi’ dan Ibnu 
Amir. 

2- Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 
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kata nafsahu dibaca nashb 
karena terjadinya naz'ul khaafldh (pengha¬ 
pusan harfiil-jarr), tagdiimya adalah (^ 
w;); atau karena kata safiha bermakna jahila 
yang merupakan fi'il muta'addi binafsihi (kata 
kerja yang dengan sendirinya menas/ihkan 
maf'uul); atau ia dibaca nashb sebagai tamyiz, 
dan ini adalah pendapat para ulama Kufah. 

^ ^ kata fii berkaitan dengan 

'aamil muqaddar, taqdiimya adalah (i) tJb 
ujj-uJi ^ ia tidak bisa berkaitan dengan 
kata ash-shaalihiin karena itu berakibat 
didahulukann}^ ma'muul ash-shilah di depan 
isim maushuul 

dhamiir ha di sini kembali kepada 
kata al-millah yang telah disebutkan dalam 
firman-Nya, 'aaL. ^ ‘Je- 4-«^' 


Balaaghah 

susunan ini adalah istifhaam 
inkaariy yang bermakna nafi, artinya: Tidak 
ada yang benci kepada agama Ibrahim melain¬ 
kan orang yang bodoh. Kalimat ini merupa¬ 
kan celaan terhadap orang-orang kafir. 

^ ^ taukiid (penguatan kalimat) 
dengan kata inna dan huruf lam dilakukan 
karena pernyataan ini menyangkut perkara 
5 ^ng gaib di akhirat, berbeda dengan keadaan 
dunia yang dapat disaksikan secara nyata. 

ijj i Jii di sini terdapat pengalih¬ 
an dari bentuk pembicaraan orang pertama 
(sebab, mengikuti konteksnya, susunannya 
semestinya berbunyi: qulnad) ke bentuk pem¬ 
bicaraan orang ketiga, (it) penggunaan kata 
rahb di sini bertujuan untuk menampakkan 
besarnya kasih sayang dan perhatian Tuhan 
dalam tarbiyah (pendidikan) terhadapnya. Ja¬ 
waban Nabi Ibrahim menjadi 

bukti kuatnya keislamannya. Dalam kalimat 
ini terkandung isyarat akan wajibn}^ tunduk 
kepada Allah Ta'ala. Di sini juga terdapat 
pengalihan dari bentuk pembicaraan orang 


kedua ke bentuk pembicaraan tentang orang 
ketiga. 

Mufradaat Lughawlyyah 

raghiba fisy-syai' artinya men¬ 
cintai sesuatu, sedangkan raghiba 'anhu arti- 
n}^ membencinya, ia tidak tahu 

bahwa dirinya adalah makhluk ciptaan Allah 
dan harus beribadah kepada-Nya, atau ia me¬ 
remehkan dan melecehkan dirinya. 

Kami memilihnya menjadi rasul pada waktu 
itu. 

(iJl-Q tunduklah kepada Allah dan ikhlas¬ 
kan ibadah dan agama kepada-Nya. 

taushiyah artinya membimbing 
orang lain kepada perkataan atau perbuatan 
yang baik baginya dalam agama atau dunia. 

ini adalah larangan meninggalkan 
Islam dan perintah untuk berpegang teguh 
kepadanya sampai mati. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 130 

Ibnu Uyainah berkata: Diriwayatkan bah¬ 
wa Abdullah bin Sallam pernah menyeru dua 
keponakann)^ yang bernama Salamah dan 
Muhajir agar memeluk Islam. Ia berkata ke¬ 
pada mereka, "Kalian sudah tahu bahwa 
Allah Ta'ala berfirman di dalam Taurat: Se¬ 
sungguhnya Aku akan mengutus seorang nabi 
yang bernama Ahmad dari keturunan Isma’il. 
Barangsiapa beriman kepadanya maka ia te¬ 
lah mendapat petunjuk, dan barangsiapa tidak 
beriman kepadanya maka ia terkutuk." Salamah 
lantas masuk Islam, sedangkan Muhajir eng¬ 
gan. Maka turunlah ayat ini. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Setelah Allah SWT menyebutkan bahwa 
Dia menguji Ibrahim dengan beberapa kali¬ 
mat (perintah dan larangan) lalu Ibrahim 
menunaikannya, dan bahwa Dia memerintah- 
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kannya membangun Ka'bah dan men 3 mcikan- 
nya buat ibadah, Dia melanjutkannya dengan 
menjelaskan bahwa agama Ibrahim (yaitu 
tauhid dan ketundukan hati kepada Allah) 
tidak boleh ditinggalkan oleh siapa pun. Aga¬ 
ma itulah yang diwasiatkan oleh Ya’qub ke¬ 
pada anak-anaknya, dan sebelumnya juga di¬ 
wasiatkan oleh Ibrahim. 

Jadi, tidak ada yang benci kepada agama 
Ibrahim kecuali orang yang menghinakan dan 
menistakan dirinya, sebab barangsiapa me¬ 
ninggalkan kebaikan, kebenaran, dan petunjuk 
berarti ia merendahkan dirinya. 

Allah telah memilih Ibrahim di dunia de¬ 
ngan menjadikannya bapak para nabi, dan di 
akhirat Dia menjadikannya termasuk orang 
yang diakui memiliki kesalehan, istiqamah, 
dan bahwa ia telah memberi petunjuk kepada 
umat manusia agar melakukan seperti dirin)^. 
Ini adalah berita gembira buat Ibrahim ten¬ 
tang kebagusan keadaannya di akhirat serta 
merupakan janji akan hal itu baginya. 

Allah memilihnya tatkala menyerunya ke¬ 
pada Islam dengan dalil-dalil akan keesaan 
Allah 3 ^ng diperlihatkan-Nya kepadanj^, dan 
ia langsung tunduk dan memenuhi seruan itu; 
ia berkata, "Aku memurnikan agamaku kepada 
Allah yang telah menciptakan makhluk." Allah 
Ta'ala berfirman akan hal ini, 

"Sesungguhnya aku menghadapkan diriku 
kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, 
dengan cenderung kepada agama yang benar, 
dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” (al-An’aam: 79) 

Nabi Ibrahim a.s. menghendaki kebaikan 
bagi keturunannya, maka dari itu ia mewasiat¬ 
kan agama yang lurus kepada mereka. Be¬ 
gitu pula yang dilakukan Nabi Ya'qub a.s.. Ke- 
duan}^ berkata kepada anak-anak mereka, 
"Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini- 
agama Islam, yang merupakan satu-satunya 


agama 3 ^ng diterima Allah-bagi kalian, maka 
teguhlah kalian di atas Islam karena Allah, 
janganlah kalian meninggalkannya, agar ja¬ 
ngan sampai-ketika kalian tiba-tiba dijemput 
ajal-kalian memeluk selain agama yang benar 
yang telah dipilih Tuhan buat kalian." Ini me¬ 
nunjukkan bahwa pintu harapan masih ter¬ 
buka bagi orang )^ng men 3 dmpang agar 
kembali kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada agama sebelum datang kematian. 

Maka lihatlah, wahai kaum Yahudi, apakah 
kalian mengikuti bapak-bapak kalian (Ibrahim 
dan Ya'qub) atau tidak? 

FiQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini mencela setiap orang yang 
berpaling dari agama Ibrahim-agama tauhid, 
ketundukan, dan keikhlasan kepada Allah-dan 
mengecam orang-orang kafir yang membenci 
agama ini. Islam adalah agama lama, semua 
nabi menyeru umat mereka kepadanya. Islam, 
dalam bahasa Arab, artinya tunduk kepada 
seseorang. Tidak setiap Islam adalah iman, 
tetapi setiap iman adalah Islam, karena orang 
yang beriman kepada Allah berarti telah 
tunduk kepada Allah; sedangkan tidak setiap 
orang yang tunduk beriman kepada Allah, 
sebab boleh jadi ia berbicara (mengucapkan 
syahadat) karena takut kepada ancaman 
pedang, dan hal ini bukanlah iman, dengan 
dalil hrman Allah Ta'ala, 

"Orang-orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami 
telah beriman.' Katakanlah: ‘Kamu belum ber¬ 
iman, tetapi katakanlah ‘kami telah tunduk'.'” (ai- 

Hujuraat: 14) 

Dalam ayat ini Allah Ta'ala menyatakan 
bahwa tidak setiap orang yang memeluk Islam 
itu beriman. Ini menunjukkan bahwa tidak 
setiap muslim itu mukmin, sebab imam itu 
ada dalam hati, sedangkan islam bersifat lahi¬ 
riah. Namun kata iman terkadang dipakai de- 
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ngan makna islam, serta kata islam terkadang 
dipakai dengan makna iman, karena masing- 
masing kata ini terkait erat satu sama lain. 

Golongan Qadari 5 ?yah dan Khawarij ber¬ 
pendapat bahwa islam itulah iman. Jadi, setiap 
mukmin adalah muslim dan setiap muslim ada¬ 
lah mukmin, dengan dalil firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi 
Allah hanyalah Islam” (Ali Imran: 19) 

Ini menunjukkan bahwa Islam itulah 
agama dan bahwa orang yang bukan muslim 
berarti bukan mukmin. 

Ibrahim dan Ya'qub mewasiatkan Islam 
karena dialah agama yang benar. Anak-anak 
Ibrahim antara lain: Isma’il, yang beribukan 
Hajar (seorang wanita berbangsa Mesir). Ia 
adalah putra sulung Ibrahim yang dibawanya 
ke Mekah ketika ia masih bayi berumur dua 
tahun. Ia lahir empat belas tahun sebelum 
lahirnya adiknya, Ishak, dan ia meninggal da¬ 
lam umur 137 tahun. Dialah putra yang di¬ 
sembelih, menurut pendapat yang masyhur. 
Anak Ibrahim yang kedua adalah Ishak; ibu¬ 
nya adalah Sarah, dan dialah putra yang di- 
sembelih-menurut pendapat yang lain, dan 
inilah pendapat yang paling benar menurut 
al-Qurthubi.^^* Dari Ishak inilah lahir bangsa 
Romawi, Yunani, Armenia, dan lain-lain, 
termasuk Bani Israel. Ishak hidup sampai 
umur 180 tahun. Ia meninggal di Tanah Suci 
(Yerusalem) dan dimakamkan di samping ku¬ 
buran ayahnya, Ibrahim a.s.. Ya'qub termasuk 
di antara orang-orang yang diberi wasiat oleh 
Ibrahim. 

Tidak ada riwayat yang menyebutkan 
bahwa Ya’qub pernah melihat kakeknya, 
Ibrahim, sebab ia lahir setelah Ibrahim me¬ 
ninggal. Ya'qub kemudian berwasiat kepada 
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anak-anaknya sebagaimana dilakukan oleh 
Ibrahim. Ya’qub hidup sampai umur 147 
tahun dan meninggal di Mesir. Ia berwasiat 
agar jenazahnya dibawa ke Tanah Suci dan di¬ 
makamkan di samping a 5 ^hnya, Ishak, maka 
Nabi Yusuf membawanya dan menguburkan¬ 
nya di sana. 

Karena Islam adalah agama lama dan me¬ 
rupakan doa semua nabi, Ibrahim dan Ya’qub 
berwasiat agar anak cucun}^ berpegang te¬ 
guh kepadanya. Keduanya berpesan, "Peluk¬ 
lah Islam dan berpegang teguhlah kepadanya, 
janganlah meninggalkann}^ sampai kalian 
mati." la memakai perkataan ringkas yang 
mengandung maksud demikian serta berisi 
wejangan tentang kematian, karena setiap 
orang pasti akan mati, hanya saja tidak tahu 
kapan, maka apabila sesuatu diperintahkan 
kepadanya, kematian tidak menjemputnya 
kecuali ia berada di atas sesuatu tersebut, 
dan ini berarti perintah itu telah tertuju sejak 
dikeluarkannya. 

Jadi, makna lahiriah firman Allah '5^^ 
^oyjLli '^3 Vl-yaitu larangan untuk mati ke¬ 
cuali dalam keadaan memeluk Islam-tidaklah 
dimaksud di sini. Makna yang dimaksud dari 
firman ini adalah perintah untuk teguh kepada 
Islam sampai saat kematian. Dengan demi¬ 
kian, ini sebetuln)^ adalah larangan memeluk 
selain agama Islam.^^® 

BANTAHAN ATAS KLAIM UMAT YAHUDI 
BAHWA MEREKA MENGANUT AGAMA 
IBRAHIM DAN YA'QUB 

Surah al-Baqarah Ayat 133 - 137 
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"Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatang¬ 
an (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata ke¬ 
pada anak-anaknya: ‘Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku?' Mereka menjawab: ‘Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyang¬ 
mu. Ibrahim, Ismail, dan Ishak, (yaitu) Tuhan 
Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya/ Itu adalah umat yang lalu; baginya 
apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa 
yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak 
akan diminta pertanggungan jawab tentang apa 
yang telah mereka kerjakan. Dan mereka berkata: 
‘Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.' 
Katakanlah: ‘Tidak, bahkan (kami mengikuti) 
agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia 
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik.' Katakan¬ 
lah (hai orang-orang mukmin): ‘Kami beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 
kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya, dan apa 


yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. 
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya.' Maka jika mereka beriman kepada 
apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh 
mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka 
berpaling sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan 
memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al- 
Baqarah: 133-137) 

Qlraa'aat 

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu Amr mem¬ 
bacanya dengan mentashiil hamzah kedua, 
sedang para imam yang lain membacanya 
secara tahqiiq. 

dibaca oleh Nafi'. 

I'raab 

kata maa adalah isim istifhaam 
yang berkedudukan manshuub karena di- 
nashbkan oleh ta'buduuna, taqdiimya adalah 

susunan aslinya adalah 
'alu mudhaafhya dihapus dan mudhaaf 
ilaih diletakkan untuk menggantikannya. 

susunan ini berada da¬ 
lam kedudukan Jarr sebagai badai dari 
Isim-isim tersebut ghairu munsharif karena 
faktor ’ajmah [nama asing) dan ta'riif (isim 
ma’rifah). susunan ini berkedudukan 

manshuub sebagai badai dari kata ilaahaka^^^, 
atau sebagai haal darinya. 

susunan ini terdiri dari mubtada' 
dan khabar. kalimat ini adalah sifat 

bagi ummah. Begitu pula kalimat 

kata millah berkedudukan man- 
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shuub karena dinas/iftkan oleh fi'il muqaddar, 
tagdiimya adalah jO- 

dibilang sebagai haal dari kata Ibrahim dan 
berkedudukan manshuub karena maknanya 
adalah ^ Jf), atau ia berkedudukan man¬ 
shuub karena dinashbkan oleh fi’il mugaddar, 
tagdiimya adalah sebab suatu kata tidak 

bisa menjadi haal bagi mudhaaf ilaih. 

(^jL; i^T huruf ba di sini adalah tam¬ 
bahan, serupa dengan yang terdapat dalam 
firman-Nya dalam surah Yunus ayat 27:^ 

yang mana kata bi-mitslihaa bermakna 
mitsluhaa, seperti susunan dalam surah asy- 
Syuuraa ayat 40: ^ 

kata maa beserta fi'il setelahnya ditakwilkan 
sebagai mashdar, tagdiimya adalah (v Jw), 
dan bihi maksudnya bil-Iaah. 


Balaaghah 

JJIr'ff)» makna istifhaam (pertanyaan) 
di sini adalah kecaman dan celaan, dan ia bisa 
diartikan sebagai kalimat nafi sehingga artinya 
adalah: Kalian tidaklah hadir, maka bagaimana 
bisa kalian menisbatkan kepadanya apa yang 
tidak diketahui oleh kalian dan tidak disaksi¬ 
kan oleh kalian maupun oleh leluhur kalian? 

il)> kata maut (kematian) 
di sini adalah ungkapan kinaayah tentang 
kondisi sekarat menjelang kematian sebab 
jika kematian itu sendiri sudah datang maka 
seseorang tidak bisa berkata apa-apa lagi. 

ini adalah ungkapan majaaz sebab ia 
meliputi paman (yaitu Isma’il), kakek (yaitu 
Ibrahim), dan a3^h (yaitu Ishaq). 

dalam susunan ini 
terdapat peringkasan dengan menghapus 
sebagian kata; bentuk aslin}^ begini: (.iW 

tSjUfli IjijT :tSjUaJl JUj ib^ 

di sini terdapat peringkasan; 
bentuk aslinya adalah (^^ *l!i i4^). Pemakai¬ 
an huruf sin sebagai ganti kata saufa berfungsi 
untuk menunjukkan bahwa pertolongan atas 


mereka itu dekat, ini termasuk 

shiighah mubaalaghah dan artinya adalah Yang 
pendengaran dan pengetahuan-Nya meliputi 
segala sesuatu. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ kata am di sini bermakna 
bal serta bermakna hamzatul inkaar; artinya 
Apakah kalian hadir; dan huruf hamzah (yang 
berarti apakah) di sini bermakna nafi sehing¬ 
ga artinya menjadi Kalian tidak hadir. Yang 
dimaksud dengan hadirnya kematian adalah 
kehadiran tanda-tandanya, setelah ke- 

matianku. 

jamaah. telah lewat, lampau, 

baginya apa yang telah dikerjakan¬ 
nya. b artinya Kalian akan diberi 

balasan sesuai dengan amal-amal kalian. 

jt b>i)> kata au di sini berfungsi un¬ 
tuk memerinci. Al-Huud artinya kaum Yahudi, 
merupakan bentuk jamak dari kata haa'id 
yang berarti taa 'ib (orang yang bertobat). Yang 
mengucapkan kalimat pertama (yakni kalimat 
kuunuu huudan) adalah kaum Yahudi pendu¬ 
duk Madinah, sedang yang mengucapkan kali¬ 
mat kedua (yakni kalimat kuunuu nashaaraa) 
adalah kaum Nasrani penduduk Najran. 
menyimpang dari semua agama menuju ke 
agama yang benar dan lurus. 

perintah ini ditujukan kepada 
kaum beriman, sepuluh sahifah 

yang diturunkan kepada Ibrahim. (J»t^Sli) 
bentuk tunggalnya adalah sibth yang berarti 
"cucu". Di kalangan Bani Israel, al-asbaath sama 
dengan al-qabaa'il (kabilah, suku) di kalangan 
bangsa Arab serta sama dengan asy-syu'uub di 
kalangan bangsa-bangsa lain. Asbaath adalah 
anak-anak Ya’qub. b}^ dan apa yang 

diberikan kepada Musa, yaitu Taurat. (J dan 
apa yang diberikan kepada {_^) yaitu Injil. 

ji^-t kami tidak membeda- 

bedakan seorang pun di antara mereka, tidak 
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mengimani sebagian dan mengingkari seba¬ 
gian yang lain, seperti yang dilakukan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. 

perselisihan dengan kalian. Kata 
ini adalah turunan dari kata asy-siyaqq yang 
berarti sisi, seolah-olah masing-masing pihak 
mengambil sisi yang berbeda dari sisi yang 
diambil lawannya karena adanya permusuhan 
di antara mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 133 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang Yahudi ketika mereka berkata kepada 
baginda Nabi saw., "Apakah kau tidak tahu 
bahwa Ya'qub, pada saat matinya, telah me¬ 
wasiatkan anak-anaknya agar berpegang ke¬ 
pada agama Yahudi?” 

SEBAB TURUNNYA AYAT 135 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: Ibnu Shuriya pernah berkata 
kepada Nabi saw., "Petunjuk itu hanya ada 
pada agama yang kami anut, maka ikutilah 
kami, wahai Muhammad, niscaya kau men¬ 
dapat petunjuk." Kaum Nasrani pun berkata 
seperti itu. Maka Allah menurunkan a)^t ini 
sehubungan dengan mereka: Dan mereka 
berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut 
agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu 
mendapat petunjuk." 

Dalam riwayat lain Ibnu Abbas berkata: 
Ayat ini turun berkenaan dengan para pemuka 
Yahudi di Madinah (Ka'b ibnul Asyraf, Malik 
ibnush Shaif, dan Abu Yasir bin Akhthab) dan 
kaum Nasrani dari Najran. Mereka mendebat 
kaum muslimin dalam soal agama. Masing- 
masing pihak mengklaim bahwa diri mereka 
lebih berhak atas agama Allah daripada pihak 
yang lain. Kaum Yahudi berkata, "Nabi kami, 
Musa, adalah nabi terbaik; kitab kami, Taurat, 
adalah kitab terbaik, dan agama kami adalah 
agama terbaik." Mereka mengingkari Isa, Injil, 


Muhammad, dan Al-Qur'an. Sementara kaum 
Nasrani berkata, "Nabi kami, Isa, adalah nabi 
terbaik; kitab kami adalah kitab terbaik, dan 
agama kami adalah agama terbaik.” Mereka 
pun ingkar kepada Muhammad dan Al-Qur'an. 
Masing-masing golongan itu berkata kepada 
kaum mukminin, "Peluklah agama kami sebab 
tidak ada agama selain itu.” Mereka menyeru 
kaum beriman agar menganut agama mereka. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai orang-orang Yahudi yang men¬ 
dustakan Muhammad, tidaklah kalian hadir 
pada waktu Ya'qub sekarat, maka janganlah 
kalian berkata dusta atas namanya, sebab Aku 
tidak mengutus Ibrahim dan anak-anaknya 
kecuali dengan membawa al-haniifiyyah, yaitu 
Islam, dan agama itulah yang mereka wasiatkan 
kepada anak cucu mereka. Buktinya, Ya'qub 
menanyai anak-anaknya, "Apa yang kalian 
sembah setelah aku mati?" Mereka menjawab, 
"Kami menyembah Tuhanmu, Allah Yang Maha 
Esa, Yang semua dalil menunjukkan keberada¬ 
an dan keesaan-Nya. Kami tidak menyekutu¬ 
kan sesuatu pun dengan-Nya. Dia adalah Tuhan 
bapak-bapakmu: Ibrahim, Isma'il, dan Ishaq. 
Kami tunduk kepada hukum-Nya.” Mereka 
menyebut Isma'il bapak [padahal ia adalah 
paman Ya'qubj sebab mereka menyerupakan 
paman dengan bapak. Dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim ada hadits yang berbun}d, 

't 1 ^« 1 , i' 

"Paman seseorang setara dengan bapaknya.” 

Selanjutnya Allah Ta’ala membantah klaim 
kaum Yahudi bahwa mereka adalah keturun¬ 
an dan cucu para nabi sehingga mereka tidak 
masuk neraka kecuali selama beberapa hari 
saja. Allah membantah klaim ini dengan fir- 
man-Nya, Itu adalah umat yang telah lalu 
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dengan membawa pahala dan dosanya sendiri, 
dan hukum Allah berlaku atas hamba-hamba- 
Nya bahwa seseorang tidak dibalas kecuali 
sesuai dengan perbuatannya sendiri, ia tidak 
ditanya tentang perbuatan orang lain. Hal ini 
senada dengan firman-Nya, 

"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa 
yang ada dalam lembaran-lembaran Musa? Dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyem¬ 
purnakan janji? (Yaitu) bahwasanya seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya.” (an-Najm: 
36-39) 


Nabi saw. pernah bersabda, 




"Wahai Bani Hasyim, jangan sampai terjadi 
orang-orang datang kepadaku dengan berbekal 
amal-amal mereka sedangkan kalian datang ke¬ 
padaku dengan berbekal nasab kalian.” 


Jadi, sebagaimana orang-orang terdahulu 
itu tidak mendapat manfaat kecuali dari amal- 
amal mereka, begitu pula kalian tidak akan 
mendapat manfaat kecuali dari amal-amal 
kalian. 

Setelah Allah Ta’ala menjelaskan bahwa 
agama Allah itu satu dan disampaikan oleh 
semua nabi, bahwa bangsa Arab serta kaum 
Ahli Kitab harus mengikuti Islam yang me¬ 
rupakan kelanjutan dakwah para nabi ter¬ 
dahulu, dan bahwa perbedaan dalam hal-hal 
kecil tidak mengubah inti agama... Allah SWT 
mencela sikap Ahli Kitab yang berpegang ke¬ 
pada perbedaan-perbedaan kecil agama, di 
mana kaum Yahudi berkata "Ikutilah agama 
yang dipeluk kaum Yahudi, niscaya kalian 
mendapat petunjuk ke jalan yang lurus" dan 
kaum Nasrani berkata "Ikutilah kaum Nasrani, 


nisca}^ kalian akan sampai kepada kebenaran". 
Para pengikut tiap agama menyatakan bahwa 
agama mereka adalah agama terbaik. Maka 
Allah membantah mereka dengan firman-Nya, 
"Marilah memeluk agama Ibrahim yang ka¬ 
lian klaim bahwa kalian menganut agamanya; 
itulah agama yang tidak mengandung pe¬ 
nyimpangan dan kebengkokan. Ibrahim tidak 
termasuk orang yang menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, baik berhala maupun 
patung." Dalam kalimat ini terkandung sin¬ 
diran akan kesyirikan mereka tatkala mereka 
berkata Uzair adalah putra Allah dan Al-Masih 
adalah putra Allah. 

Kemudian Allah memerintahkan kaum 
mukminin agar berkata, "Kami mengimani 
kenabian semua nabi dan rasul serta kami 
tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta 
alam. Dialah sumber semua agama. Kami 
tidak mendustakan seorang nabi pun. Kami 
mengimaninya secara bulat, dan kami beriman 
kepada inti agama yang tidak ada perselisihan 
mengenainya, serta kami bersaksi bahwa 
semua nabi adalah utusan Allah, mereka diutus 
dengan membawa kebenaran dan petunjuk. 
Kami tidak melakukan seperti perbuatan 
kaum Yahudi yang bercuci tangan dari Isa dan 
Muhammad, dan kami pun tidak melakukan 
seperti perbuatan kaum Nasrani yang bercuci 
tangan dari Muhammad saw.. Kami tunduk 
kepada Allah, patuh kepada-N}^, dan berserah 
diri dengan menyembah-Nya. Itulah iman yang 
benar. Adapun kalian mengikuti hawa nafsu 
kalian." Jadi, mukmin yang hakiki adalah orang 
yang beriman kepada semua kitab dan seluruh 
nabi, tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara para rasul, dan beriman kepada semua 
ajaran yang dibawa oleh kitab Tuhan. Jadi, ia 
tidak beriman kepada sebagian dan ingkar 
kepada sebagian yang lain. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Ahli Kitab dulu membaca 
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Taurat dengan bahasa Ibrani dan mereka me¬ 
nafsirkannya kepada kaum muslimin dengan 
bahasa Arab. Maka Nabi saw. bersabda, 




'i^\ ...ilii Jj!f Uj aIl 


"Janganlah kalian membenarkan kaum Ahli 
Kitab tetapi jangan pula mendustakan mereka. 
Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa 
yang diturunkan kepada kami...!^^’’ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ma'qil sebuah hadits marfu’, bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


X y y ^ ^ 

"Berimanlah kalian kepada Taurat dan Injil, 
dan hendaklah kalian pun beriman kepada Al- 
Qur'anr 

Kalau Ahli Kitab beriman sebenar- 
benarnya kepada Allah seperti iman kalian 
(yakni mereka mengakui keesaan Allah dan 
mengimani apa yang diturunkan kepada para 
nabi dan rasul], berarti mereka telah men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang lurus. Kalau 
mereka berpaling dan tidak mau mengikuti 
seruanmu, wahai Muhammad, agar mereka 
kembali ke pokok agama serta mereka tetap 
membeda-bedakan para rasul Allah (dengan 
mengimani sebagian dan mengingkari se¬ 
bagian yang lain), maka sikap mereka adalah 
sikap perselisihan dan permusuhan. Dan jika 
inilah sikap mereka, Allah pasti akan me¬ 
lindungi kalian dari kejahatan dan tipu daya 
mereka. Dia akan mencerai-beraikan persatu¬ 
an mereka dan menolong kalian atas mereka. 
(Hal ini telah terwujud dengan pembasmian 
Bani Quraizhah dan penawanan kaum wanita 
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dan anak-anak mereka, dengan pengusiran 
Bani Nadhir ke Syam, serta dengan pembeban¬ 
an jizyah atas kaum Nasrani penduduk Najran.] 
Dan Allah Maha Mendengar akan apa yang 
mereka ucapkan dan Maha Mendengar akan 
setiap perkataan. Dia pun Maha Mengetahui 
akan kedengkian dan kebencian yang mereka 
sembunyikan serta Maha Mengetahui akan 
setiap perbuatan. 

FIQIH KEHIDUPAN DAN HUKUM-HUKUM 

Ayat i)] illi alL' \J\i^ menunjukkan 
bahwa agama Allah itu satu dalam setiap umat 
dan disampaikan oleh setiap nabi. Ia adalah 
agama pengesaan Allah secara murni dan ke- 
tundukan kepada semua nabi. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Dia telah mensyariatkan kamu tentang aga¬ 
ma apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh 
dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa, dan Isa, yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya.” (asy- 
Syuuraa: 13) 

Al-Qur'an telah mendorong kita agar 
mengikuti agama yang satu yang berdiri di 
atas dua hal: 

Pertama, tauhid dan penolakan S 5 drik 
serta keberhalaan dalam berbagai ragamnya. 

Kedua, penyerahan diri kepada Allah dan 
ketundukan kepada-Nya dalam semua per¬ 
buatan. 

Barangsiapa tidak memiliki dua ciri di 
atas maka ia bukan seorang muslim dan tidak 
menganut agama lurus yang didakwahkan 
oleh semua nabi, termasuk baginda Nabi saw. 

Jadi, agama Ibrahim yang hanif (lurus) 
itu adalah agama yang didakwahkan oleh 
Nabi Muhammad saw. dan para pengikutnya. 
Ibrahim dikenal sebagai seorang yang hanif, 
yang berarti bahwa ia menyimpang dari 



Surah Al-Baqarah 


oco (fiktif 
'•Wp’Hp ^Oo 


TAFSIR AL-MUNiR Jilid 1 


agama-agama yang tak disukai dan menganut 
agama yang benar. 

Segala sesuatu yang berbeda dengan 
prinsip ini, yang menyeru kepada perbuatan 
syirik dan berlawanan dengan agama Ibrahim 
(dengan menjadikan Uzair anak Allah dan 
Al-Masih putra Allah), termasuk golongan 
orang-orang mus 3 n’ik; dan segala sesuatu yang 
disembah selain Allah adalah benda mati, 
seperti: berhala, api, matahari, dan batu. 

Seseorang tidak disiksa lantaran dosa 
orang lain, sebagaimana dinyatakan oleh ayat 
134 surah al-Baqarah: lIa OjJLJ 

dan ayat 164 surah al-An’aam: jj 

yang artinya Seseorang yang berdosa 
tidak memikul dosa orang lain. 

Tentang ayat ^ 'i ^ 

lyii'ili OjJUj 'ij al-Jashshash ber¬ 

kata; Ini menunjukkan tiga hal. Salah satunya 
adalah: anak tidak mendapat pahala dari 
ibadah orang tuanya dan tidak disiksa lantaran 
dosa mereka. Ayat ini menggugurkan mazhab 
orang yang berpendapat bahwa boleh jadi 
anak-anak kaum musyrikin disiksa lantaran 
dosa orang tua mereka, serta menggugurkan 
pandangan (sebagian) orang Yahudi yang 
beranggapan bahwa Allah Ta'ala mengampuni 
dosa-dosa mereka lantaran kesalehan bapak- 
bapak mereka. Allah telah menyinggung 
konsep ini dalam ayat-ayat senada, misalnya 
dalam firman-Nya, 

"Dan tidaklah seorang membuat dosa me¬ 
lainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya 
sendiri.” (al-An’aam: 164) 

"Dan seorang yang berdosa tidak akan me¬ 
mikul dosa orang lain.” (al-An’aam: 164) 

Dan dalam firman-Nya, 

"Dan jika kamu berpaling maka sesungguh¬ 
nya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibeban¬ 
kan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian ada¬ 


lah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu.” 
(an-Nuur: 54) 

Nabi saw. juga telah menjelaskan hal ini 
ketika beliau bersabda kepada Abu Rimtsah- 
sewaktu beliau melihatnya bersama putra¬ 
nya-, "Apakah ia anakmu?" la menjawab, "Ya." 
Beliau lantas bersabda. 


y •''y- y’ ^ *y y' 




"Ketahuilah bahwa ia tidak berbuat kesalah¬ 
an yang dosanya kau tanggung dan kau pun tidak 
berbuat kesalahan yang dosanya ia tanggung.” 


Beliau pernah pula bersabda. 




"Wahfli Bani Hasyim, jangan sampai terjadi 
orang-orang datang kepadaku dengan berbekal 
amal-amal mereka sedangkan kalian datang ke¬ 
padaku dengan berbekal nasab kalian sehingga aku 
berkata: ‘Aku sama sekali tidak dapat melindungi 
kalian dari siksa Allah'.” 


Beliau pernah bersabda. 


't-: 


ji aUp 4j tlaj jy 


"Barangsiapa dilambatkan oleh amal buruk¬ 
nya (untuk mencapai derajat kebahagiaan di 
akhirat) maka kemuliaan nasabnya tidak dapat 
membantunya apa-apa.”^^^ 


Adapun mengenai al-asbaath, mereka 
adalah anak-anak Nabi Ya’qub a.s.. Mereka 
berjumlah dua belas orang, dan masing-ma¬ 
singnya melahirkan satu bangsa tersendiri. 
Bentuk tunggal asbaath adalah sibth. Kata sibth 
di kalangan Bani Israel sama dengan istilah 
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gabiilah (kabilah, suku) di kalangan Bani Isma'il 
(bangsa Arab). Mereka disebut al-asbaath 
(yang mana istilah ini merupakan turunan 
dari kata as-sabth yang berarti berturut-turut) 
karena mereka adalah kelompok )^ng datang 
berturut-turut. Ibnu Abbas berkata: Semua 
nabi berasal dari Bani Israel, kecuali sepuluh 
nabi: Nuh, Syu'aib, Hud, Shalih, Luth, Ibrahim, 
Ishaq, Ya'qub, Isma'il, dan Muhammad saw.. 
Dan tak satu pun nabi yang punya dua nama 
kecuali Isa dan Ya’qub. 

Ayat mengisyaratkan bah¬ 

wa Allah menolong hamba dan rasul-Nya, 
Muhammad, atas musuh-musuhnya. Ini adalah 
janji dari Allah Ta’ala kepada nabi-Nya bahwa 
Dia akan melindunginya dari para penentang 
yang berpaling dari dakwahnya, dengan ban¬ 
tuan orang-orang beriman yang diberi-Nya 
hidayah. Allah telah menepati janji ini, yang 
terwujud dengan dibunuhnya Bani Qainuqa' 
dan Bani Quraizhah serta pengusiran Bani 
Nadhir. 

Al-Jashshash berkata: Ini adalah pem¬ 
beritahuan tentang perlindungan Allah Ta'ala 
bagi nabi-Nya dari kejahatan musuh-musuh¬ 
nya. Dia melindunginya meski jumlah mereka 
besar dan usaha mereka keras. Kenyataan 
kemudian terbukti sesuai dengan apa yang 
diberitakan-Nya. Firman ini senada dengan 
firman-Nya, 

"Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia (al-Maa'idah: 67) 

Seorang mukmin adalah orang yang per¬ 
caya akan janji Allah dan pertolongan-Nya, 
serta takut kepada Allah, sebab Dialah yang 
mengawasi segala sesuatu di alam semesta 
ini, dan Dialah yang Maha Mendengar akan 
ucapan setiap orang yang berkata, dan Maha 
Mengetahui akan apa yang dijalankan-Nya 
atas hamba-hamba-Nya. 


SHIBGHAH IMAN DAN PENGARUHNYA 
DALAM JIWA SERTA KEHAMBAAN KEPADA 
ALLAH TA’ALA 

Surah al-Baqarah Ayat 138 - 141 



Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya daripada Allah? Dan hanya kepada- 
Nya-lah kami menyembah. Katakanlah: ‘Apakah 
kamu memperdebatkan dengan kami tentang 
Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu; bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan 
kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlas¬ 
kan hati. Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi 
dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, 
Ishaq, Ya qub dan anak cucunya, adalah penganut 
agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: Apakah 
kamu yang lebih mengetahui ataukah Allah, dan 
siapakah yang lebih lalim daripada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada 
padanya?’ Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari 
apa yang kamu kerjakan. Itu adalah umat yang 
telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan 
bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak 
akan diminta pertanggungjawaban tentang apa 
yang telah mereka kerjakan.” (al-Baqarah: 138- 
141) 
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Qlraa'aat 

fi)> dibaca: 

1. dengan huruf ta. Ini adalah bacaan Ibnu 
Amir, Hamzah, al-Kisa'i, dan Hafsh. 

2. dengan huruf ya. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 

dibaca oleh Warsy dengan cara 
memindahkan harakat hamzah ke huruf nun 
sebelumnya. 

I’raab 

* 

^ 4 . 0 ^ artinya agama Allah. Ini adalah 
mashdar yang menta'kiid kata dan ia 

berkedudukan martshuub karena dinashbkan 
oleh fi’il mugaddar, tagdiimya adalah 
Jji atau ia manshuub sebagai ighraa' 
sehingga tagdiimya adalah (<lji 
atau ia manshuub sebagai badai dari kata 

shibghatan bermakna 
diinan (agama). Kata shibghatan berkeduduk¬ 
an manshuub sebagai tamyiiz, seperti dalam 
kalimat (u*^ -lj). 

Tiga kalimat ini: 'i} }»}^ 

i masing-masing adalah 

haal. 

Balaaghah 

penyebutan ad-diin (agama) 
sebagai shibghah (celup) adalah bentuk isti- 
'aarah, karena dampak agama terlihat pada 
diri seorang mukmin sebagaimana efek celup 
tampak pada kain. 

<^<011 ^ susunan ini adalah istifhaam 

inkaariy yang bertujuan untuk mencela dan 
mengecam. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^4i< ^4.0^ dalam bahasa Arab, shibghah 
adalah nama bagi cara pewarnaan kain, dengan 
kata lain ia adalah keadaan yang berlangsung 
dalam proses mewarnai. Tetapi yang dimak¬ 


sud dengan shibghah di sini adalah iman atau 
agama Allah Yang telah menciptakan manusia 
menurut agama itu, karena terlihatnya efek¬ 
nya pada pemeluknya, seperti efek celup pada 
kain. Iman atau agama menyucikan orang- 
orang beriman dari kotoran S 3 nrik. Ia adalah 
perhiasan yang mempercantik diri mereka 
dengan pengaruh-pengaruhnya yang indah. Ia 
meresap dan menyebar di dalam hati orang- 
orang beriman seperti celup yang meresap ke 
dalam kain. Dengan demikian terlihat bahwa 
iman menyerupai shibghah (celup), keduanya 
sama-sama menyucikan, memperindah, dan 
meresap. 

'i'*' 

apakah kalian mendebat kami, 
tentang Allah, karena Dia memilih 
seorang nabi dari bangsa Arab. }*})> 

padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan 
kalian, sehingga Dia berhak memilih siapa pun 
yang dikehendaki-N)^ di antara hamba-hamba- 
Nya-^iJL*^^ >4^ kami akan dibalas sesuai dengan 
amal-amal kami, kalian pun akan 

dibalas sesuai dengan amal-amal kalian sen¬ 
diri. mengikhlaskan agama dan amal 

kepada Allah; kami tidak mengharapkan selain 
keridhaan Allah dengan amal-amal kami; maka 
kami lebih layak untuk dipilih. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 138 

Ibnu Abbas berkata: Apabila seseorang 
di antara kaum Nasrani melahirkan anak, 
tujuh hari kemudian mereka mencelup anak 
itu dalam air yang disebut al-ma'muudiy (air 
baptis) dengan maksud menyucikan anak itu. 
Mereka berkata, "Air ini menyucikan, sebagai 
ganti khitan." Kalau mereka sudah melakukan 
ini, anak itu telah benar-benar menjadi seorang 
Nasrani. Maka Allah menurunkan ayat ini.^^’ 


219 Tafsir al-Kasysyaaf karya az-Zamakhsyari (1/241), 
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TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah mengajari orang-orang beriman dan 
memerintahkan mereka dalam ayat terdahulu 
(136) agar mengucapkan "Kami beriman ke¬ 
pada Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya; kami tidak membeda-bedakan satu pun 
di antara para rasul dan kitab-kitab-Nya". 
Dia juga memerintahkan mereka, dalam ayat 
ini, agar mengucapkan "Allah telah mencelup 
kami dan menciptakan kami dalam keadaan 
memiliki kesiapan untuk menerima kebenaran 
dan beriman kepada apa yang dibawa para 
nabi. Apakah ada shibghah (agama) yang 
lebih baik daripada agama Allah yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui dan lebih 
baik daripada agama Islam? Aliahlah yang 
telah mewarnai hamba-hamba-Nya dengan 
iman dan men)nicikan mereka dengannya 
dari kotoran-kotoran syirik. Karena itu, kami 
tidak sudi mengikuti shibghah siapa pun di 
antara para pemimpin dan pendeta sebab itu 
adalah shibghah manusiawi yang palsu dan 
berbeda dari agama yang satu serta memecah 
belah umat menjadi kelompok-kelompok yang 
saling bermusuhan. 

"Dan hanya kepada Allah-Yang telah 
menganugerahkan berbagai nikmat yang be¬ 
sar kepada kami, di antaran)^ nikmat Islam 
dan hidayah-kami menyembah, kami tidak 
beribadah kepada selain-Nya. Kami ikhlas dan 
taat kepada-Nya. Kami tidak menjadikan para 
pendeta sebagai tuhan-tuhan yang menambah 
dan mengurangi dalam agama, menghalalkan 
dan mengharamkan, serta menghapus shib¬ 
ghah tauhid dari dalam jiwa dan meletakkan 
shibghah syirik di dalamnya." 

Selanjutnya Allah memerintahkan nabi- 
Nya agar berkata kepada Ahli Kitab: "Apakah 
kalian ingin mendebat kami tentang agama 
Allah? Kalian mengklaim bahwa agama yang 
benar adalah agama Yahudi dan Nasrani, dan 


dengan menganutnya kalian mengharapkan 
masuk surga? Terkadang kalian berkata: 
Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani (al-Baqarah: 111), dan adakalanya 
kalian berkata: Hendaklah kamu menjadi peng¬ 
anut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu 
mendapat petunjuk (al-Baqarah: 135). 

"Bagaimana bisa kalia.n mengajukan 
klaim seperti ini, klaim bahwa kalianlah yang 
mendapat petunjuk dan lebih dekat kepada 
Allah sedang kami tidak, padahal Allah adalah 
Tuhan kami dan Tuhan kalian serta Tuhan 
seluruh alam semesta, tiada bedanya antara 
kami dan kalian dalam kehambaan kepada 
Allah, Dia adalah pencipta kami dan pencipta 
kalian, pengatur urusan kami dan urusan ka¬ 
lian, dan bagi kami amal-amal kami yang baik 
dan yang buruk serta bagi kalian amal-amal 
kalian yang baik dan yang buruk, dan Allah 
akan membalas setiap manusia sesuai dengan 
amalnya. Tidak ada kelebihan di antara ma¬ 
nusia kecuali dengan ketakwaan dan amal 
saleh. Kalian bergantung kepada para leluhur 
kalian yang saleh, dan kalian menganggap 
bahwa mereka adalah pemberi S 3 ^faat bagi 
kalian. Adapun kami bersandar pada iman dan 
amal kami, dan amal-amal itu kami ikhlaskan 
karena Allah, kami tidak mengharapkan selain 
keridhaan-Nya. Maka bagaimana bisa kalian 
mengklaim bahwa surga dan hidayah hanya 
milik kalian, bukan milik orang lain?!" 

Bagaimana bisa pula kalian mengatakan 
bahwa kekhususan kalian dengan kedekatan 
dari Allah itu diberikan oleh Allah? Atau 
bagaimana bisa kalian mengatakan bahwa 
keistimewaan kalian dengan agama Yahudi 
atau Nasrani yang kalian anut itu disebabkan 
karena Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan para 
nabi asbath itu adalah orang-orang Yahudi, 
atau adalah orang-orang Nasrani, sehingga 
kalian mengikuti mereka? Ini adalah klaim 



Surah AI4aqarah 


X\fsirAl-Munir Jilid 1 


ZD/ 


W** 


dusta sebab dua nama ini baru muncul setelah 
zaman para nabi itu; nama Yahudiharu. muncul 
setelah Musa, dan nama Nasrani baru muncul 
setelah Isa. 

Yang dimaksud di sini adalah sangkalan 
atas klaim kedua kelompok ini serta celaan 
terhadap mereka atas dua hal itu. Dan apakah 
kalian tahu tentang perkara yang membuat 
Allah ridha? Ataukah Allah lebih mengetahui 
perkara yang membuat-Nya ridha dan yang 
akan diterima-N 3 ra? Sudah tentu Aliahlah 
yang paling mengetahui hal itu, bukan kalian. 
Dan Dia telah meridhai agama Ibrahim bagi 
seluruh manusia, sementara kalian sendiri 
pun mengakui hal itu, kitab-kitab kalian pun 
membenarkannya sebelum datang 'agama' 
Yahudi dan Nasrani, maka mengapa kalian 
tidak ridha/menerima agama ini? 

Tak ada yang lebih zalim daripada orang 
yang menutupi kesaksian dari Allah yang ada 
padanya, yaitu kesaksian-Nya bagi Ibrahim 
dan Ya’qub bahwa mereka adalah hanif (orang 
3 ^ng lurus) dan muslim (berserah diri kepada 
Allah) serta bukan orang Yahudi dan bukan 
orang Nasrani; juga kesaksian-N 3 :a yang ter¬ 
cantum dalam kitab Allah yang memberitakan 
bahwa Dia akan mengutus kepada manusia 
seorang nabi dari kalangan saudara sepupu 
mereka, 5 ^itu dari bangsa Arab, keturunan 
Ismail. 

Az-Zamakhsyari menulis: Ini bisa ber¬ 
makna dua hal: 

Pertama, tidak ada yang lebih zalim dari¬ 
pada Ahli Kitab sebab mereka telah menutupi 
kesaksian ini padahal mereka mengetahuinya. 

Kedua, jika kita menutupi kesaksian ini, 
tidak ada yang lebih zalim daripada kita. Ini 
mengandung sindiran akan perbuatan mere¬ 
ka menutupi kesaksian Allah dalam kitab- 
kitab mereka bahwa Muhammad saw. adalah 
seorang nabi, serta kesaksian-kesaksian-Nya 


yang lain.^^“ 

Tidaklah Allah lalai dari amal-amal kali¬ 
an. Dia menghitungnya dan membalas kalian 
atasnya. Ini mengandung ancaman dan ger¬ 
takan, setelah kecaman dan celaan. 

Itu adalah kelompok para nabi, bagi 
mereka amal-amal baik yang telah mereka 
lakukan, dan bagi kalian amal baik yang telah 
kalian kerjakan, seseorang tak akan ditanya 
tentang amal orang lain, tiap orang akan di¬ 
tanya tentang amalnya sendiri, orang lain tidak 
dapat memberinya mudarat maupun manfaat. 
Jadi, kalian tidak akan ditanya tentang amal- 
amal kaum terdahulu dan mereka pun tidak 
akan ditanya tentang amal-amal kita. Itulah 
kaidah agama-agama yang sesuai dengan 
logika, yaitu kaidah tanggung jawab pribadi, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa¬ 
sanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya.” (an-Najm: 38-39) 

Allah SWT mengulangi kaidah ini dan ayat 
ini dalam berbagai kesempatan. Ia disebutkan 
dalam a 3 ^t terdahulu (134) untuk melebih- 
lebihkan sikap mereka yang membanggakan 
amal-amal leluhur dan menggantungkan diri 
kepada masa silam, yang mana sikap seperti ini 
adalah sikap orang yang malas dan lemah 5 ^ng 
hanya memandang masa lalu dan bermalas- 
malasan dalam menjalani masa depan. 

Allah juga mengulangi firman-Nya 
Jiiij JlJi lij)» di banyak tempat untuk 
menekankan adanya balasan dan perhitung¬ 
an amal, dan itulah keadilan yang mutlak di 
antara semua makhluk. Abu Ha 5 ^n menulis: 
Kalimat ini hanya disebutkan setelah kalimat 
tentang pelanggaran dosa, maka dari itu ia 
mengandung ancaman serta men 3 dratkan bah- 
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wa Allah tidak membiarkan perbuatan mereka 
hilang dengan sia-sia.^^^ 

HQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Islam menolak segala bentuk seremoni 
ritual yang kosong (seperti baptis di kalangan 
kaum Nasrani, dan sebagainya) dan menyata¬ 
kan secara terbuka bahwa yang menjadi 
patokan adalah apa yang telah ditanamkan 
Allah ketika menciptakan jiwa manusia, yaitu 
pengakuan akan keesaan Allah, keikhlasan 
amal kepada Allah, serta cinta kebaikan dan 
sikap moderat dalam segala hal. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men¬ 
ciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak me¬ 
ngetahui." (ar-Ruum: 30) 

Jiwa agama adalah tauhid dan asasnya 
adalah keikhlasan. Semua nabi menyeru umat¬ 
nya kepada hal ini, dan Nabi Muhammad saw. 
pun menyeru kepada hal yang sama. Jadi, 
dakwah atau syariat beliau menyempurnakan 
dakwah dan syariat para nabi dan rasul 
terdahulu. 

Adapun klaim-klaim murahan, kebohong¬ 
an yang diada-adakan, dan angan-angan yang 
tidak berlandaskan pada bukti, yang muncul 
dari kaum Yahudi dan Nasrani... semuanya 
batil, digugurkan oleh tiga hujjah yang dipakai 
Al-Qur'an untuk menyanggah segala hal ter¬ 
sebut, yaitu firman-Nya, 


"Padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu." (al-Baqarah: 139) 

"Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan 
Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, adalah penganut 
agama Yahudi atau Nasrani?" (al-Baqarah: 140) 

"Dan siapakah yang lebih lalim daripada 
orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah 
yang ada padanya.” (al-Baqarah: 140) 

Keselamatan tidak akan dicapai dengan 
bergantung kepada amal-amal orang lain, 
para leluhur dan sebagainya; atau bersandar 
pada syafaat orang-orang saleh tanpa me¬ 
ngikuti teladan dan perilaku hidup mereka. 
Kebahagiaan dan keselamatan hanya dapat di¬ 
raih dengan amal saleh. Asas kesalehan adalah 
keikhlasan ibadah kepada Allah, dan hakikat 
ikhlas adalah membersihkan perbuatan dari 
pamer kepada sesama makhluk. 

Ayat-ayat ini menegaskan dua hal yang 
sangat penting; 

Pertama, tanggung jawab pribadi adalah 
asas hisab dan barometer hukuman. Hal ini 
menjadi kebanggaan syariat Islam yang da¬ 
tang sebagai penghapus adat kebiasaan era 
Jahiliyah di kalangan bangsa Arab dan Ro¬ 
mawi: membebankan tanggung jawab kepada 
selain orang yang berbuat kesalahan. 

Kedua, para nabi itu-terlepas dari ke- 
imaman dan keutamaan mereka-dibalas se¬ 
suai dengan amal mereka, maka manusia- 
manusia biasa selain mereka lebih pantas lagi 
untuk dibalas sesuai dengan amal masing- 
masing. 


221 Al-Bahtvl Muhiith (1/416J cet. Riyadh. 
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SuMliAFB|aqar^H 


PENDAHULUAN 

Pengalihan kiblat 


SURAH AL-BAQARAH AYAT 142-143 


^ iiS 

ojiiii <> iTi;i uiij isi 

0;^. is; sisj 

•Jltja' iSB" oiS feli 0% 



© i;,; ijij i^idiLai <C,i. 

"Orang-orang yang kurang akalnya di antara 
manusia akan berkata: ‘Apakah yang memaling¬ 
kan mereka (Muslim) dari kiblat (Baitulmakdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?’ 
Katakanlah (Muhammad), ‘Milik Allah-lah timur 
dan barat; Dia memberipetunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus’. Dan demikian 
(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 


(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) ka¬ 
mu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) 
kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 
yang berbalik ke belakang. Sungguh (pemindahan 
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya, 
Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
manusia.” (al-Baqarah; 142-143) 

PIraa'aat 

dibaca: 

t < 

1. rf^)- adalah bacaan Abu Amr dalam 
keadaan washl. 

2. . Ini adalah bacaan Hamzah dan al- 
Kisa'i dalam keadaan washl 

t 

3. adalah bacaan para imam 
yang lain dalam keadaan washl 

iSi dibaca oleh Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu 
Amr dengan cara mentashiil huruf hamzah 
yang kedua dan menggantinya dengan huruf 
wau murni, dan dibaca oleh para imam yang 
lain dengan cara tahqiiq (kedua huruf hamzah 
itu dibaca seperti biasa, tanpa ada yang 
diubah). 

dibaca (J»ir“) oleh Qunbul. 
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^ dibaca: 

1. dalam bentuk mahmuuz (pakai 
huruf hamzah] dan berwadzan (Jr^). Ini 
adalah bacaan Ibnu Katsir, Nafi’, Ibnu Amir, 
dan Hafsh. 

2. (>-»1^] dalam bentuk mahmuuz. Ini adalah 
bacaan para imam yang lain. 

I’raab 

jJi 'J; kata in di sini 

aslinya adalah itma yang bertasydid; sedang 
isimnya dihapus, susunan aslinya berbun 3 n 
wa innahaa. Huruf lam dalam adalah 

lam taukiid yang diletakkan setelah kata in 
(yang merupakan bentuk ringan dari inna 
yang bertasydid) untuk membedakan antara 
kata in ini dengan kata in yang bermakna maa 
(tidak/bukan) seperti yang terdapat dalam 
firman Allah Ta’ala dalam surah al-Furqaan 
ayat 44: ^ oi)>. Huruf ta dalam 

bisa jadi maksudnya adalah at-tauliyah (pen¬ 
galihan) dari Baitulmakdis ke Ka’bah, atau bisa 
jadi yang dimaksud adalah shalat sehingga 
artinya begini: Dan sungguh shalat itu terasa 
amat berat kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah. 
susunan aslinya begini: (-ii ,».»1.^*), di sini ter¬ 
jadi penghapusan dhamiir maf’uul yang kem¬ 
bali dari shilah ke isim maushuul; cara seperti 
ini serupa dengan yang terdapat dalam 
firman-Nya dalam surah al-Furqaan ayat 
41: yang mana susunan 

aslinya adalah («ii ■'i»). Penghapusan dhamiir 
ini bertujuan untuk meringankan. 

Balaaghah 

susunan ini disebut isti'- 
aarah tamtsiiliyyah: Allah mengumpamakan 
orang yang murtad (keluar) dari agamanya 
dengan orang yang mundur ke belakang. 

ini termasuk shiighah mubaa- 
laghah. Ar-Ra'fah artinya rahmat (kasih sa¬ 


yang) yang sangat besar. Dalam susunan ini 
ia didahulukan karena pertimbangan bunyi 
akhir ayat,’ tapi makna kedua kata ini {ra'fah 
dan rahmah) hampir sama. 

Mufradaat Lughawlyyah 

As-Safah artinya gangguan (ke¬ 
tidakseimbangan) pikiran atau akhlak. As- 
Sufahaa' artinya orang-orang bodoh dan idiot. 
Yang dimaksud dengan sufahaa' di sini ada¬ 
lah orang-orang Yahudi, kaum musyrikin, dan 
kaum munafik yang mencela pengubahan 
kiblat, memalingkan mereka (Nabi saw. 

dan orang-orang beriman). Al-Qiblah, mak¬ 
na aslinya adalah keadaan orang yang meng¬ 
hadap, kemudian kata ini dikhususkan makna¬ 
nya menjadi "arah menghadapnya seseorang 
dalam shalat". la adalah kiblat kaum muslimin 
dalam shalat, yaitu arah Ka'bah yang mulia. 

yakni kepunyaan Allah-lah 
semua penjuru dan, karena itu. Dia memerin¬ 
tahkan menghadap ke arah mana pun yang 
Dia kehendaki. jalan. lurus 

dan seimbang dalam ide-ide dan amal-amal, 
yaitu yang mengandung hikmah dan maslahat, 
yakni agama Islam. 

Al-Wasath artinya pertengahan se¬ 
suatu atau poros lingkaran. Kemudian kata 
ini dipakai untuk menyatakan tentang hal-hal 
yang terpuji, sebab setiap sifat yang terpuji 
(misalnya: keberanian) adalah titik tengah 
antara dua ujung: ijraath (kelebihan, kelewat 
batas) dan tafiiith (kelalaian, keteledoran). 
Jadi, fadhiilah (sifat yang utama/baik) itu 
berada di tengahnya. Yang dimaksud dengan 
wasath di sini adalah orang-orang yang ber¬ 
perangai baik yang menggabungkan antara 
ilmu dan amal. Al- 'Agib: tumit. Kalimat 


1 Yakni agar bun)a akhir a)rat ini sama dengan bunyi akhir 
ayat sebelumnsra. (Penj.] 
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(lir jc- js. berarti: Ia berpaling dari 
hal itu dengan mundur ke belakang, yang 
merupakan jalan tumitnya. Yang dimaksud di 

t 

sini adalah murtad dari Islam. shalat 

kalian dengan menghadap ke Baitul Maqdis, 
sebab shalat tersebut terlaksana karena iman; 
jadi, Allah tetap akan memberi kalian pahala 
atasnya. Iman diartikan shalat karena sebab 
turunnya ayat ini adalah pertanyaan yang 
diutarakan seseorang tentang orang yang 
mati sebelum pengalihan kiblat. orang- 

orang beriman. ^^3 Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang dengan tidak menyia- 
nyiakan amal-amal mereka. Ar-Ra'fah: rahmat 
(kasih sayang) yang besar; yaitu menghapus 
keadaan yang tidak disukai dan melenyapkan 
mudarat. Ar-Rahmah lebih luas maknanya 
sebab ia meliputi penolakan mudarat dan 
pemberian kebaikan. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Imam Bukhari meriwayatkan dari al- 
Bara', katanya: Tatkala tiba di Madinah, 
Rasulullah saw. menunaikan shalat dengan 
menghadap ke arah Baitul Maqdis selama 
enam belas atau tujuh belas bulan, sementara 
beliau ingin menghadap ke arah Ka'bah. Maka 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, "Kami 
melihat wajahmu (MuhammadJ menengadah 
ke langit..." (al-Baqarah; 144) Para sufahaa', 
yakni kaum Yahudi, lantas berkata, "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu me¬ 
reka telah berkiblat kepadanya?" Maka Allah 
berfirman, "Katakanlah: 'Kepunyaan Allah-lah 
timur dan barat. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari al-Bara': Stbelum kiblat 
dialihkan ke Ka'bah, sejumlah orang Islam 
telah meninggal, dan kami tidak tahu apa yang 
kami katakan tentang status mereka. Maka 


Allah menurunkan firman-Nya, "Dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Al-Qur'an masih terus menyangkal pan¬ 
dangan orang-orang Yahudi—meskipun pan¬ 
dangan ini juga dipegang kaum selain mereka 
(baca: kaum musyrikin)—, misalnya pencela- 
an terhadap pengalihan kiblat dan nasakh 
(penghapusan hukum syariat). 

Dulu, ketika sudah berada di Madinah, 
Nabi saw. menunaikan shalat seraya mengha¬ 
dap ke arah ash-Shakhrah yang berada di 
Masjidil Aqsha di Baitul Maqdis, sebagaimana 
dilakukan para nabi Bani Israel sebelum be¬ 
liau. Keadaan demikian berlangsung selama 
enam belas bulan. Namun beliau ingin meng¬ 
hadap ke Ka'bah dan berharap serta berdoa 
kepada Allah agar beliau diizinkan menghadap 
ke kiblat kakek beliau, Ibrahim, yaitu Ka'bah. 
Karena itulah beliau menggabungkan antara 
menghadap ke Ka'bah dan menghadap ke 
Shakhrah. Caranya, beliau mengerjakan shalat 
di sebelah selatan Ka'bah dengan menghadap 
ke utara. Kemudian Allah mengabulkan doa 
beliau dan memerintahkan beliau menghadap 
ke Ka'bah, sesudah beliau berhijrah ke Ma¬ 
dinah. Dalam hal ini turun firman-Nya, "Kami 
melihat wajahmu [Muhammad) menengadah 
ke langit..." (al-Baqarah; 144) Shalat yang 
pertama kali beliau tunaikan (setelah turunnya 
ayat ini) adalah shalat ashar, sebagaimana 
dinyatakan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. Orang-orang Yahudi, mus)mik, dan 
munafik lantas berkata, "Apa sebabnya mere¬ 
ka mengalihkan kiblat dari Baitul Maqdis ke 
Ka'bah?" Mereka berkata pula, "Muhammad 
kangen pada kampung halamannya, dan tak 
lama lagi ia akan keluar dari agamanya." 

Ayat ini dimulai dengan bantahan terhadap 
protes mereka dalam soal pengalihan kiblat 
sebelum terjadinya pengalihan itu sendiri. 
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dan ini menjadi mukjizat Nabi saw.. Allah 
mengajarkan hujjah yang kuat kepada beliau 
dalam soal itu agar beliau siap menjawab ke¬ 
tika tiba-tiba beliau diserang berbagai perta¬ 
nyaan. Ringkasan jawaban itu adalah: Semua 
arah adalah kepunyaan Allah, salah satu arah 
tidak lebih istimewa dari arah lainnya, dan 
Allah berhak memerintahkan untuk mengha¬ 
dap ke arah mana pun yang dikehendaki-Nya, 
dan hamba harus melaksanakan perintah 
Tuhannya, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan milik Allah timur dan barat, ke mana 
pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah..." 

(al-Baqarah: 115) 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah Ta'ala membuka jalan bagi pengalih¬ 
an kiblat dalam ayat-ayat ini, menjelaskan se¬ 
babnya, dan menumpas perkara yang sudah 
diketahui-Nya akan terjadi: keguncangan keti¬ 
ka arah kiblat dialihkan, agar kaum muslimin 
tidak dikejutkan oleh serangan pembingung- 
an, kritik, dan peragu-raguan. Allah Ta'ala me¬ 
nerangkan bahwa orang-orang yang tolol dan 
lemah akal serta lemah iman dari kalangan 
Yahudi, musyrikin, dan munafikin akan berkata 
(sebagai ungkapan celaan dan rasa heran), 
"Apa 3 ^ng memalingkan orang-orang Islam 
dari kiblat mereka yang dulu mereka berkiblat 
kepadanya, yang merupakan kiblat para nabi 
dan rasul?" Orang-orang Yahudi merasa tak 
senang karena kiblat mereka ditinggalkan 
kaum muslimin. Orang-orang musyrik ber¬ 
maksud menikam agama Islam; mereka me¬ 
mandang tak ada gunanya menghadap ke 
Baitul Maqdis maupun ke Ka'bah. Adapun 
orang-orang munafik ingin mengambil ke¬ 
sempatan untuk menanamkan keraguan da¬ 
lam agama dan mencoba menjauhkan orang 
darinya lantaran terjadinya pengalihan dan 
ketidakstabilan hukum ini serta pelanggaran 


kebiasaan-kebiasaan terdahulu (kebiasaan 
menghadap ke Baitul Maqdis). 

Maka Allah membantah mereka bahwa 
semua arah adalah milik Allah, tak ada arah 
5 rang lebih istimewa daripada arah lainnya. 
Shakhrah Baitul Maqdis atau Ka'bah tidaklah 
memiliki manfaat khusus yang tidak terdapat 
pada tempat lainnya. Keputusan seluruhnya 
berada di tangan Allah, Dia memilih arah 
mana pun yang dikehendaki-Nya, dan ke mana 
pun kalian menghadap maka di situlah Allah 
berada. Di antara kehendak-Nya yang absolut 
adalah Dia menentukan untuk manusia satu 
kiblat yang mengumpulkan mereka dalam 
ibadah-ibadah mereka. Pada mulanya Allah 
memerintahkan kaum mukminin menghadap 
ke Baitul Maqdis, guna memberitahukan bah¬ 
wa agama Allah itu satu, kiblat semua nabi 
juga satu, dan tujuan hakiki mereka adalah 
menghadap kepada Allah. Kemudian Dia me¬ 
merintahkan mereka menghadap ke Ka'bah, 
dan mereka melaksanakan perintah dalam 
dua keadaan itu, karena maslahat pasti ada 
dalam apa yang diperintahkan Allah dan ke¬ 
baikan tentu terkandung dalam apa yang 
ditentukan-Nya. Dan Allah membimbing siapa 
pun yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus 
yang mengantarkan ke kebahagiaan dunia dan 
akhirat, baik dengan menghadap ke Baitul 
Maqdis maupun menghadap ke Ka'bah. 

Selanjutnya Allah mengarahkan pembica¬ 
raan kepada orang-orang beriman, menye¬ 
butkan karunia-Nya kepada mereka dengan 
firman-Nya, "Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam) umat yang 
pertengahan (adil dan pilihan)."^ Artinya, se¬ 
bagaimana telah Kami beri kalian petunjuk 
ke jalan yang lurus, yaitu agama Islam, dan 


2 Huruf kaf disebut kaafut-tasybiih. Dzaalika adalah isim 
isyaarah. Huruf kaf menempati kedudukan nashb sebagai 
na't bagi mashdar yang dihapus, atau sebagai haal Makna 
kalimat ini begini: .(.tJJi Ji. U 
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Kami alihkan kalian ke kiblat Ibrahim a.s. 
serta Kami pilihkan kiblat itu untuk kalian. 
Kami pun telah menjadikan kaum muslimin 
sebagai orang-orang terbaik dan adil. Mereka 
adalah sebaik-baik umat dan mereka bersikap 
wasath (moderat, seimbang] dalam semua 
hal, tidak kelewat batas dan tidak pula tele¬ 
dor, dalam urusan agama dan dunia; mereka 
tidak punya sikap berlebih-lebihan dalam aga¬ 
ma, tapi juga tidak lalai dalam menunaikan 
kewajiban-kewajiban mereka. Jadi, mereka 
bukanlah kaum materialis seperti orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik, bukan pula 
kaum spiritualis seperti orang-orang Kristen. 
Mereka menggabungkan antara dua hak: hak 
badan dan hak roh. Mereka tidak mengabai¬ 
kan salah satu aspek tersebut. Dan sikap ini 
sejalan dengan fitrah manusia, sebab manusia 
itu terdiri dari jasmani dan rohani. 

Di antara tujuan-tujuan dan buah wasa- 
thiyyah ini adalah agar kaum muslimin men¬ 
jadi saksi atas umat-umat terdahulu pada hari 
Kiamat. Mereka akan bersaksi bahwa para 
rasul umat-umat itu telah menyampaikan 
dakwah Allah kepada mereka, tapi kemudian 
kaum materialis mengabaikan hak Allah dan 
cenderung kepada kesenangan-kesenangan 
duniawi, sementara kaum spiritualis meng¬ 
halangi diri mereka untuk menikmati benda- 
benda baik yang halal sehingga mereka ter¬ 
jebak dalam perkara yang haram dan keluar 
dari jalan pertengahan/keseimbangan: mereka 
menelantarkan tuntutan-tuntutan fisik. 

Allah menguatkan hal itu dengan kesak¬ 
sian Rasulullah saw. atas umatnya bahwa 
dirinya telah melaksanakan dakwah, telah 
menyampaikan syariat Allah yang mu'tadil 
(moderat, seimbang] kepada mereka, dan 
bahwa beliau adalah seorang pemimpin yang 
adil, teladan yang baik, dan acuan paling ideal 
dalam hal wasathiyyah, agar mereka tidak 
menyimpang dari kemoderatan ini, sebab 


mereka akan terkena hujjah dari nabi mereka, 
dengan agama yang lurus yang beliau nyata¬ 
kan serta dengan tingkah laku terpuji yang 
senantiasa beliau pegang. Maka barangsiapa 
menyimpang dari wasathiyyah itu, Rasulullah 
saw. akan bersaksi bahwa orang itu bukan 
termasuk umatnya yang telah digambarkan 
oleh Allah dengan firman-Nya, 

"Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah..." 

(Ali Imran: 110) 

Dan dengan begitu orang itu keluar dari 
jalan pertengahan ke penyimpangan. Ini ber¬ 
arti bahwa mengingat kesaksian Rasulullah 
saw. bisa dianggap sebagai penjaga dari pe¬ 
nyimpangan dan merupakan pengendali agar 
seseorang senantiasa teguh di atas kebenaran 
dan keadilan. 

Dua mdcam kesaksian ini (kesaksian atas 
berbagai umat silam dan kesaksian Rasu¬ 
lullah saw. atas umatnya]—dengan memper¬ 
timbangkan bahwa saksi ibaratnya seperti 
pengawas dan pengontrol atas orang yang 
diberinya kesaksian—diperjelas oleh sebuah 
riwayat yang berbunyi: Pada hari Kiamat kelak 
umat-umat akan menyangkal bahwa para nabi 
mereka telah menyampaikan dakwah Allah, 
lantas Allah meminta para nabi mendatang¬ 
kan saksi bahwa mereka telah menyampai¬ 
kan—meskipun Allah sendiri lebih tahu—. 
Maka didatangkanlah umat Muhammad saw. 
)^ng lantas bersaksi. Umat-umat itu bertanya, 
"Dari mana kalian tahu?" Umat Muhammad 
menjawab, "Kami mengetahuinya dari pem¬ 
beritahuan Allah di dalam kitab-Nya yang 
disampaikan melalui Nabi-Nya yang jujur." 
Maka didatangkanlah Muhammad saw., lalu 
ia ditanya tentang keadaan umatnya, dan ia 
bersaksi akan keadilan mereka. Itulah maksud 
firman Allah, 
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"Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir 
nanti}i jika Kami mendatangkan seseorang saksi 
(Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan 
engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka." 
(an-Nisaa': 41) 

Sebab diakhirkannya penyebutan shilah 
syahaadah dalam susunan yang pertama (yak¬ 
ni dalam firman-Nya, ^uhadaa'a 'alan-naasi) 
dan didahulukannya dalam susunan yang ke¬ 
dua (yakni dalam kalimat 'alaikum syahiid- 
an) adalah karena tujuan dalam susunan yang 
pertama adalah menyatakan kesaksian me¬ 
reka atas berbagai umat silam, sedang tujuan 
dalam susunan yang kedua adalah kekhusus¬ 
an mereka dengan dijadikannya Rasulullah 
saw. sebagai saksi atas mereka. 

Ringkasnya, kesaksian atas berbagai umat 
silam itu disebabkan oleh sifat wasathiyyah 
(kemoderatan) Islam, dan itu diperkuat de¬ 
ngan kesaksian Rasulullah saw. yang menyata¬ 
kan kebaikan dan keadilan umatnya. 

Firman Allah Ta'ala "Dan Kami tidak me¬ 
netapkan kiblat" bermakna: Tujuan Kami me- 
merintahkanmu, wahai Muhammad, mengha¬ 
dap ke Baitul Maqdis dulu kemudian meng¬ 
alihkan kiblatmu ke Ka'bah adalah agar ter¬ 
lihat siapa yang mengikutimu, mematuhimu, 
dan menghadap ke arah 3 ^ng sama dengan¬ 
mu dan terlihat pula siapa yang mundur ke 
belakang. Artinya, agar tampak siapa yang 
teguh di atas imannya dan siapa yang tidak 
teguh. Jadi, ini adalah ujian agar tampak nyata 
perkara yang sudah Kami ketahui, dan setiap 
individu akan dibalas sesuai dengan amalnya. 
Inilah makna lahiriah ayat ini, yakni bahwa 
yang dimaksud dengan kiblat di sini adalah 
kiblat yang pertama, dengan bukti firman-N)^, 
kunta 'alaiha (yang menjadi kiblatmu dulu). 
Namun ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah kiblat yang kedua, yakni 
Ka'bah, sehingga dengan demikian huruf kaf 
di sini berstatus sebagai zaa'idah (tambahan). 


dan yang dimaksud adalah: anta 'alaiha al- 
aana (yang menjadi kiblatmu sekarang); yang 
mana hal ini serupa dengan susunan yang 
terdapat dalam surah Ali Imran ayat 110: 

)>, yang mana kata kun¬ 
tum bermakna antum, menurut pendapat 
sebagian ulama. 

Az-Zamakhsyari, termasuk pula Abu 
Ha 3 ^an, condong kepada pendapat kedua. 
Katanya: Susunan 4}*^ bukanlah sifat 

untuk kata al-qiblah, melainkan maf'uul kedua 
dari kata ja'alnaa. Jadi, maksud Allah begini: 
(Cfeip i+Jri iLiii Uj), yaitu Ka'bah, sebab 
Rasulullah saw. dulu menunaikan shalat di 
Mekah seraya menghadap ke Ka'bah. Kemudi¬ 
an, setelah hijrah, Allah memerintahkan shalat 
menghadap ke Shakhrah Baitul Maqdis demi 
melunakkan hati kaum Yahudi, selanjutnya 
Dia mengalihkan arah kiblat ke Ka'bah dengan 
berfirman: vtJri i+Lt-j J Uj 

Vjt LfcU). Artinya, Kami tidak mengembali¬ 
kanmu ke kiblatmu yang dulu kecuali hanya 
sebagai ujian dan cobaan bagi manusia. 

Yang dimaksud dengan firman-Nya "me¬ 
lainkan agar Kami mengetahui" adalah agar 
tampak nyata dan diketahui oleh manusia. 
Ali r.a. berkata, "Makna li-na’lama (agar Kami 
mengetahui) adalah li-naraa (agar Kami me¬ 
lihat)." Bangsa Arab biasa memakai istilah 
al-'ilmu (mengetahui) untuk menyatakan ar- 
ru'yah (melihat), dan begitu pula sebaliknya. 
Misalnya, dalam firman Allah dalam surah al- 
Fiil ayat 1: ^ 'J di mana a-lam 

tara bermakna a-lam ta'lam. 

Firman-Nya bermakna: Dan 

sungguh kiblat yang dialihkan itu terasa berat 
bagi orang yang telah terbiasa menghadap 
ke kiblat pertama, atau pengalihan ini (yakni 
pengalihan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke 
Ka'bah) terasa berat, sebab manusia biasa¬ 
nya akrab dengan perkara yang sudah jadi 
kebiasaannya, kecuali bagi orang-orang yang 
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telah diberi petunjuk oleh Allah dengan me¬ 
ngetahui hukum-hukum agama-Nya dan raha¬ 
sia syariat-Nya serta memberi mereka taufik 
(pertolongan) untuk mengerjakan apa yang di- 
kehendaki-Nya, sehingga mereka mengetahui 
bahwa yang mesti mereka wujudkan adalah 
ketaatan kepada Allah dalam apa pun yang 
dikehendaki-Nya; dan bahwa hikmah dalam 
penentuan suatu kiblat adalah berkumpul¬ 
nya umat atas kiblat tersebut dan bersatunya 
perasaan mereka terhadapnya, yang mana hal 
ini mendorong mereka untuk bersatu dalam 
segala urusan kehidupan mereka: 

"Dan apabila diturunkan suatu surah, maka 
di antara mereka (orang-orang munafik) ada 
yang berkata: 'Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini?' 
Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini 
menambah imannya, dan mereka merasa gembira. 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit, maka akan menambah kekafiran 
mereka yang telah ada dan mereka mati dalam 
keadaan kafir. ” (at-Tembah: 124-125) 

Firman-Nya oiT a)), bermakna: Tidak¬ 
lah hikmah dan rahmat Allah memutuskan 
untuk menyia-nyiakan keteguhan kalian di atas 
iman dan keikutan kalian kepada Rasulullah 
saw. dalam shalat dan dalam kiblat, dan bahwa 
Allah memberi kalian balasan yang penuh. Dia 
tidak menyia-n 3 dakan pahala kalian. Sebab¬ 
nya, karena Allah Maha Pengasih terhadap 
hamba-hamba-Nya dan mempunyai rahmat 
yang luas kepada makhluk-Nya, makanya Dia 
tidak menyia-nyiakan amal seorang pun di 
antara mereka. Ujian yang diberikan kepada 
mereka untuk mengetahui kebenaran iman 
dan keikhlasan mereka tidak menyebabkan 
disia-siakannya buah iman mereka dan dite¬ 
lantarkannya ganjaran mereka; Dia tetap akan 
mengganjar mereka dengan penuh. 

Para ulama sepakat bahwa ayat "dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu" 


turun sehubungan dengan orang yang telah 
meninggal sementara dia dulu mengerjakan 
shalatnya dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Hal ini disebutkan dalam Shahih Bukhari dari 
riwayat al-Bara' bin Azib, sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya dalam penjelasan se¬ 
bab turunnya ayat ini. Tirmidzi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa ketika Nabi 
saw. disuruh mengubah kiblatnya ke Ka'bah, 
kaum muslimin bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan saudara-saudara kami 
yang telah meninggal sementara dulu mereka 
shalat menghadap ke Baitul Maqdis?" Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu". Menurut 
Tirmidzi hadits ini hasan shahih. 

Allah menyebut shalat dengan istilah 
"iman" karena shalat mengandung niat, per¬ 
kataan, dan perbuatan. Muhammad bin lshaq 
berkata, "Dan Allah tidak akan menyia-nyia¬ 
kan imanmu" artinya: dengan menghadap ke 
kiblat dan pembenaran kalian terhadap nabi 
kalian. Al-Qurthubi berkat bahwa pendapat 
ini dipegang mayoritas kaum muslimin dan 
ulama ushul. 

Selanjutnya Allah menutup ayat ini de¬ 
ngan firman-Nya "Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manu¬ 
sia” dengan maksud menyebutkan alasan/ 
sebab dari kalimat-kalimat sebelumnya. Arti¬ 
nya, berkat kasih sayang-Nya yang luaslah Dia 
memindahkan kalian dari suatu hukum ke 
hukum lain yang lebih bermanfaat bagi kalian 
dalam agama. Atau: Dia tidak menyia-nyiakan 
keimanan orang yang beriman; dan makna 
ini lebih terlihat jelas, sebagaimana kata Abu 
Hayyan.^ 


3 Al-BahrulMuhiith [1/427). 
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Iman yang hakiki atau penyerahan diri 
seutuhnya kepada Allah menuntut kepatuhan 
kepada perintah-perintah Allah dan ketun- 
dukan kepada kehendak dan pilihan-Nya. 
Jika Allah memerintahkan menghadap dalam 
shalat ke suatu arah tertentu kemudian Dia 
memerintahkan beralih ke arah lain, seorang 
mukmin akan melaksanakan perintah itu 
bulat-bulat, tak akan muncul keraguan sedi¬ 
kit pun dalam hatinya terhadap perintah-pe¬ 
rintah Allah dan ia tak akan berkomentar 
atasnya. Sebab, semua arah adalah kepunyaan 
Allah, seluruh penjuru bumi ini berada dalam 
kekuasaan-Nya. Yang diperhatikan tidak lain 
adalah dalam pemusatan tujuan dan pengha¬ 
dapan kepada Allah Ta'ala, dan Allah berhak 
memerintahkan menghadap ke arah mana 
pun yang dikehendaki-Nya. Jadi, orang-orang 
bodoh dan lemah akal serta lemah iman itu 
sebetulnya tidak perlu berkomentar atas pe¬ 
ngalihan kiblat orang-orang beriman dari 
Syam ke Ka'bah. Pemindahan kiblat ini terjadi 
setelah hijrahnya Rasulullah saw. ke Madinah. 
Menurut riwayat dalam Shahih Bukhari: Kiblat 
dialihkan enam belas atau tujuh belas bulan 
setelah hijrah, dan ini terjadi—menurut Sa'id 
ibnul Musayyab—dua bulan sebelum terjadi¬ 
nya Perang Badar. Tepatnya, pengalihan kiblat 
terjadi pada bulan Rajab tahun 2 H. 

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa di da¬ 
lam hukum-hukum dan kitab Allah Ta'ala ada 
nasikh dan mansukh, dan hal ini adalah ijmak 
umat Islam, kecuali sejumlah kecil di antara 
mereka. Para ulama berijmak bahwa kiblat 
adalah perkara yang pertama kali dinasakh 
dari Al-Qur'an, dan bahwa kiblat—menurut 
salah satu dari dua pendapat berikut—di¬ 
nasakh dua kali. 

Ayat-ayat ini juga menunjukkan bolehnya 
menasakh As-Sunnah dengan Al-Qur'an kare¬ 
na Nabi saw. dulu menunaikan shalat dengan 


menghadap ke Baitul Maqdis, padahal tidak 
ada a 3 ^t Al-Qur'an tentang hal itu; jadi, hukum 
tersebut hanya didasarkan atas As-Sunnah, 
kemudian hukum itu dinasakh dengan Al- 
Qur'an. Dengan demikian, firman-Nya kunta 
'alaiha bermakna anta 'alaiha. 

Para ulama berbeda pendapat, ketika sha¬ 
lat mula-mula diwajibkan di Mekah, apakah 
saat itu kiblatnya adalah Baitul Maqdis atau 
Mekah? Ada dua pendapat. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa kiblatnya 
adalah Baitul Maqdis, begitu pula di Madinah 
selama tujuh belas bulan, kemudian Allah 
Ta'ala mengubahnya ke Ka'bah. 

Sejumlah ulama lain berpendapat bahwa 
ketika pertama kali shalat diwajibkan atas 
Nabi saw., kiblatnya adalah ke Ka'bah. Beliau 
selalu menghadap ke arahnya dalam shalat 
selama beliau tinggal di Mekah, sesuai dengan 
shalatnya Nabi Ibrahim dan Isma'il a.s.. Setelah 
datang ke Madinah, beliau mengerjakan shalat 
sambil menghadap ke Baitul Maqdis selama 
enam belas atau tujuh belas bulan (terdapat 
perbedaan pendapat dalam penentuan tempo 
ini), kemudian Allah mengalihkannya ke Ka'¬ 
bah. Kata Ibnu Abdil Barr: Menurutku, inilah 
pendapat yang paling benar. 

Sebabn)^, ketika datang di Madinah, Nabi 
saw. bermaksud melunakkan kaum Yahudi 
sehingga beliau menghadap ke kiblat mereka 
agar mereka lebih mudah tertarik ke dalam 
agama Islam. Tapi setelah tampak bahwa 
mereka membangkang dan beliau tak dapat 
mengharapkan keimanan mereka, beliau ingin 
kiblatnya dialihkan ke Ka'bah sehingga beliau 
seringkah menengadah menatap langit. Beliau 
mencintai Ka'bah karena ia adalah kiblat Nabi 
Ibrahim a.s.. 

Para imam meriwayatkan sebuah hadits 
(yang disebutkan di sini adalah riwayat Malik) 
dari Ibnu Umar tentang cara pengalihan. Ia 
berkata bahwa ketika orang-orang sedang 





TAFSIR AL-MUNIRjIUD 1 


^ ii/o ^rWt 


Surah AI>Baqarah 


menunaikan shalat subuh di Quba'^ seseorang 
mendatangi mereka dan berkata, "Telah turun 
ayat kepada Rasulullah saw. pada malam ini. 
Beliau diperintahkan menghadap ke Ka'bah, 
maka menghadaplah kalian ke sana." Orang- 
orang yang sedang shalat sambil menghadap 
ke Syam itu lantas memutar badan menghadap 
ke arah Ka'bah. 

Imam Bukhari menuturkan dari al-Bara' 
bahwa Nabi saw. menunaikan shalat sambil 
menghadap ke Baitul Maqdis selama enam 
belas atau tujuh belas bulan, tapi beliau ingin 
kiblatnya adalah Ka'bah. (Setelah kiblatnya di¬ 
alihkan ke Ka’bah), shalat yang pertama kali 
beliau tunaikan adalah shalat ashar 3 ^ng beliau 
tunaikan berjamaah dengan sejumlah orang. Sa¬ 
lah satu dari mereka 5 ^ng ikut shalat bersama 
Nabi saw. kemudian pergi. Ketika ia melewati 
penghuni masjid (lain)—sementara mereka se¬ 
dang rukuk—, ia berkata, "Aku bersaksi dengan 
nama Allah bahwa aku tadi shalat bersama Nabi 
saw. dengan menghadap ke arah Mekah." Maka, 
orang-orang di masjid itu memutar badan ke 
arah Ka'bah dengan posisi tubuh masih rukuk. 
Sebelum kiblat dialihkan ke Ka'bah sudah ada 
sejumlah orang Islam yang meninggal karena 
terbunuh, dan kami tidak tahu apa }^ng kami 
katakan tentang mereka. Maka Allah 'Azza wa 
Jalla menurunkan firman-Nya, "dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu". 

Jadi, dalam riwayat ini shalat itu adalah 
shalat ashar, sedang dalam riwayat Malik 
shalat itu adalah shalat subuh. 

Dari ayat ini dan hadits-hadits di atas 
dapat dipetik tiga hal berikut. 

1. Orang yang belum mendapat berita tentang 
hukum baru yang menasakhkan hukum 
lama masih tetap diminta mengerjakan hu- 


4 Quba' adalah sebuah kampung 5rang berjarak dua mil dari 
Madinah, terletak di sebelah kiri orang )^ng pergi menuju 
Mekah. Di sana banyak bekas-bekas bangunan kuno, dan di 
sanalah letakn}ra masjid at-Takwa. 


kum 5 ^ng lama, sebab orang-orang di Masjid 
Quba' tetap mengerjakan shalat ke Baitul 
Maqdis sampai mereka didatangi orang 
tersebut yang kemudian memberitahukan 
tentang hukum baru yang menasakhkan 
hukum lama, sehingga mereka akhirnya 
memutar badan ke arah Ka'bah. Jadi, nasikh 
adalah hukum baru yang menghapus hu¬ 
kum lama, tapi ia hanya berlaku dengan 
S 3 ^rat mukalaf mengetahuinya, sebab na¬ 
sikh adalah khithaab, dan ia tidak bisa 
menjadi khithaab bagi orang 3 ^ng belum 
mendapat berita tentangnya. 

2. Kejadian itu menunjukkan diterimanya 
khabarul-waahid (berita yang disampai¬ 
kan oleh satu orang). Ini adalah ijmak 
generasi salaf dan diketahui secara mu- 
tawatir dari kebiasaan Nabi saw. dalam 
menugaskan para wakil dan utusannya 
secara perorangan ke berbagai penjuru 
untuk mengajarkan agama kepada manu¬ 
sia dan menyampaikan kepada mereka 
Sunnah Rasulullah saw. yang berupa pe¬ 
rintah-perintah dan larangan-larangan. 

3. Dari keterangan di atas dapat dipahami 
bahwa Al-Qur'an dulu turun kepada 
Rasulullah saw. sedikit demi sedikit, se¬ 
cara bertahap sesuai dengan tuntutan ke¬ 
butuhan, sampai Allah menyempurnakan 
agama-Nya, sebagaimana difirmankan-Nya, 

"...Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untuk kamu agamamu untukmu..." (al- 
Maa' idah: 3) 

Sebagaimana Ka'bah adalah pertengah¬ 
an bumi dan berada di poros lingkaran 
bola bumi, begitu pula Allah menjadikan 
kaum muslimin sebagai umat wasath (per¬ 
tengahan), berada di bawah derajat para 
nabi tapi di atas umat-umat lain. Al-Wasath 
artin}^ yang adil. Asal usul penyebutan 
ini adalah bahwa 3 ^ng paling terpuji dari 
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berbagai hal adalah bagian yang tengah. 
Jadi, kaum muslimin adalah umat terbaik, 
paling adil, paling tengah (dalam hal ke¬ 
dudukan geografis, iklim, watak, syariat, 
hukum-hukum, ibadah, keseimbangan an¬ 
tara kebutuhan raga dan jiwa, serta antara 
maslahat dunia dan akhirat). Oleh karena 
itu, mereka layak memberi kesaksian atas 
umat-umat lain. Mereka mendahului selu¬ 
ruh umat lain—berkat keseimbangan dan 
kemoderatan mereka—dalam segala urus¬ 
an. Kemoderatan merupakan kesempurna¬ 
an insani tertinggi yang memberikan hak 
kepada setiap pemiliknya: menunaikan hak- 
hak Tuhannya, hak-hak dirinya, hak-hak 
badannya, dan hak-hak individu lain dalam 
masyarakat, baik orang itu kerabatn}^ 
ataupun bukan. 

Pemberian kesaksian atas manusia di pa- 
dang Mahsyar dilakukan oleh para nabi atas 
umat-umat mereka. Diriwayatkan dalam Sha- 
hih Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda. 


^ tjjjJ jj» UUt ^ 

Jli <jl (1)^Ji^^ 

^J[p 




"Nuh dipanggil pada hari Kiamat dan dia 
menjawab, 'Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
dengdnpenuh kebahagiaan, wahai Tuhanku.'Allah 
berfirman, 'Apakah kau sudah menyampaikan dak¬ 
wah kepada umatmu?' Nuh menjawab, 'Sudah.' 



Lantas umatnya ditanya, 'Apakah dia telah me¬ 
nyampaikan dakwah kepada kalian?' Mereka men¬ 
jawab, 'Dia tidak menyampaikan peringatan apa 
pun kepada kami.' Allah berfirman kepada Nuh, 
'Siapa yang menjadi saksimu?' Dia menjawab, 
'Muhammad dan umatnya.' Lantas kalian bersaksi 
bahwa ia telah menyampaikan dakwah kepada 
mereka, dan Rasul akan menjadi saksi atas kalian. 
Itulah yang dinyatakan oleh firman Allah, 'Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu...'" dan seterusnya hingga akhir kisah yang 
tplah disebutkan sebelumnya di dalam tafsir ini. 

Ini adalah pemberitaan dari Allah Ta'ala 
tentang karunia yang diberikan-Nya kepada 
umat Islam, di mana Dia melebihkan umat 
ini atas nama keadilan, dan memberi mereka 
hak untuk memberi kesaksian atas seluruh 
makhluk-Nya. Dia menjadikan kaum muslimin 
berada di tempat pertama meskipun—kalau 
dilihat dari zamannya—mereka adalah umat 
terakhir. Nabi saw. pernah bersabda, 

"Kita adalah umat terakhir tapi akan berada 
di awal ." 

Ini menjadi dalil bahwa yang bisa mem¬ 
beri kesaksian hanyalah orang-orang yang 
adil (berperangai baik). Ucapan (tuduhan) 
seseorang tidak bisa dilaksanakan atas orang 
lain kecuali jika ia adil. 

Ini juga menunjukkan sahnya ijmak (yak¬ 
ni bahwa ijmak itu benar-benar ada) dan wa¬ 
jibnya memutuskan hukum dengannya, sebab 
mereka (kaum muslimin) adalah umat yang 
adil dan memberi kesaksian atas seluruh ma¬ 
nusia; setiap masa menjadi saksi atas kaum di 
masa sesudahnya. 

Yang dimaksud dengan kesaksian Rasu¬ 
lullah saw. atas umatnya adalah kesaksian 
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tentang amal-amal mereka pada hari Kiamat, 
atau kesaksian bahwa mereka beriman, atau 
kesaksian atas mereka bahwa beliau telah 
menyampaikan dakwah kepada mereka. 

Adapun tentang pengalihan kiblat, itu ada¬ 
lah ujian bagi kaum beriman agar terlihat ke¬ 
tulusan orang-orang yang benar dan keraguan 
orang-orang yang bimbang. Hal ini sama dengan 
tujuan dari berbagai ujian Tuhan yang ditimpa- 
kan-N)^ kepada manusia. Dia berfirman, 

"Alif laam miim. Apakah manusia itu meng¬ 
ira bahwa mereka dibiarkan hanya dengan menga¬ 
takan, 'Kami telah beriman', sedang mereka tidak 
diuji? Dan sesungguhnya, kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka, maka Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan pasti mengetahui 
orang-orang yang dusta." (al-'Ankabuut: 1-3) 

Yang dimaksud dengan "mengetahui" da¬ 
lam firman-Nya "melainkan agar Kami menge¬ 
tahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul" dan firman-Nya "maka sesungguhnya 
Allah mengetahui" adalah men 5 ^ksikan secara 
nyata, bukan berarti bahwa pengetahuan Allah 
itu didahului dengan ketidaktahuan, sebab ilmu 
Allah Ta'ala bersifat gadiim (telah ada sejak 
dahulu kala) dan tidak menjadi baru lagi. Dia 
mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi¬ 
nya bahwa sesuatu tersebut akan terjadi, tahu 
kapan dan di mana terjadinya. Akan tetapi itu 
adalah bukti dan hujjah atas manusia dari amal- 
amal dan tingkah laku mereka sendiri. 

Adapun orang yang telah meninggal se¬ 
mentara dia dulu menunaikan shalat dengan 
menghadap ke Baitul Maqdis, pahalanya ter¬ 
jaga secara utuh, tidak berkurang, dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan pahala amal¬ 
nya, sebab Allah luas kasih sayang-Nya. Dia 
tidak hanya menolak malapetaka dari kaum 
mukminin yang melaksanakan perintah-pe- 
rintah-Nya, tapi juga memperlakukan mereka 
dengan kasih sayang yang besar dan ihsan 
yang menyeluruh. 


Para ulama berbeda pendapat dalam 
menakwilkan firman-Nya "dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu". Ada yang me¬ 
ngatakan bahwa artinya: Allah tidak akan 
menjna-nyiakan iman kalian dengan mengha¬ 
dap ke kiblat dan membenarkan nabi kalian. 
Ada pula yang mengatakan: 5 ^ng dimaksud 
dengan "iman kalian" adalah shalat kalian 
dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Penye¬ 
butan shalat dengan istilah "iman" terhitung 
sebagai majaaz, atau shalat itu—secara haki- 
katn}^—bisa disebut "iman", sebagaimana 
kata para fuqaha, sebab ia termasuk salah 
satu rukun iman dan Islam.® Dengan kata lain, 
shalat adalah bagian dari iman dan merupakan 
salah satu karakteristik iman; iman tidak akan 
sempurna kecuali dengan shalat. Juga karena 
shalat meliputi niat, ucapan, dan perbuatan. 

Kesimpulan: Kaum muslimin tidak ber¬ 
beda pendapat bahwa Nabi saw. dulu menger¬ 
jakan shalat di Madinah dengan menghadap ke 
Baitul Maqdis sesudah hijrah selama bebera¬ 
pa waktu. Kata Ibnu Abbas dan al-Bara' bin 
Azib: Pengalihan kiblat ke Ka'bah terjadi pada 
bulan ketujuh belas setelah Nabi saw. tiba di 
Madinah. Sedang Qatadah berkata bahwa ter¬ 
jadinya pada bulan ke enam belas. Allah telah 
menyatakan dalam ayat-ayat ini bahwa shalat 
itu dulunya dikerjakan dengan menghadap ke 
arah yang bukan Ka'bah, kemudian arahnya 
dialihkan ke Ka'bah dengan firman-Nya, 
"Orang-orang yang kurang akalnya di antara 
manusia akan berkata: 'Apa yang memaling¬ 
kan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 
Magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?"']uga firman-Nya, "Dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (se¬ 
karang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang membelot." Serta firman-Nya, 


5 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1 /41-42). 
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu me¬ 
nengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu kekiblatyang kamu sukai."* 
Firman yang terakhir ini adalah ayat yang akan 
kami tafsirkan berikut ini. 


PENGALIHAN KIBLAT 

Surah al-Baqarah Ayat 144 - 147 
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"Kami melihat wajahmu (Muhammad) me¬ 
nengadah ke langit, maka akan Kami palingkan 
engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka ha¬ 
dapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan 
di mana saja kamu berada, hadapkanlah wajah¬ 
mu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa 
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(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan. Dan walaupun engkau 
(Muhammad) memberikan semua ayat (keterang¬ 
an) kepada orang-orang yang diberi kitab itu, me¬ 
reka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan engkau 
pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, sebagian 
mereka pun tidak akan mengikuti kiblat sebagian 
yang lain. Dan jika engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya 
engkau termasuk golongan orang-orang yang za¬ 
lim. Orang-orang yang telah Kami beri Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sen¬ 
diri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti me¬ 
nyembunyikan kebenaran, padahal mereka me¬ 
ngetahuinya). Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka 
jangan sekali-kali engkau (Muhammad) termasuk 
orang-orang yang ragu ." (al-Baqarah: 144-147) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf ta, dalam bentuk pem¬ 
bicaraan kepada orang kedua. Ini adalah 
bacaan Ibnu Amir, Hamzah, dan al-Kisa'i. 

2. dengan huruf ya. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. Yang dimaksud dengan 
mereka adalah kaum Ahli Kitab. 

I’raab 

Menurut as-Suyuthi, kata ini di sini 
berfungsi untuk mentahqiiq (memperkuat 
dan menegaskan), sedangkan menurut az- 
Zamakhsyari ia bermakna rubamaa, dan ia 
di sini berfungsi untuk menyatakan "banyak, 
seringkah". Artinya: "sering melihat". Jadi, ia 
seperti kata rubamaa yang bisa dipakai untuk 
menyatakan banyak dan sedikit. Contohnya 
dalam surah al-Hijr ayat 2: tyis" jJ 
4 yang berarti "Orang-orang yang kafir itu 

seringkah menginginkan...." Kata kerja naraa 
di sini bermakna ra'ainaa (dalam bentuk maa- 
dhi). Sebagian ahli nahwu menyatakan bahwa 





kata qad mengubah bentuk mudhaari' menjadi 
bermakna maadhi, seperti yang terdapat da¬ 
lam ayat ini, juga seperti dalam surah an-Nuur 
ayat 64: u surah al-Hijr ayat 97: 

dan surah al-Ahzaab ayat 
18: iui aj^,yang mana artinya adalah 

qad 'alimnaa dan qad ra'ainaa. 

huruf lam adalah laamul-qasam. 

huruf fa berfungsi untuk menyatakan 
bahwa kalimat yang sebelumnya adalah sebab 
dari kalimat yang setelahnya. huruf fa 
berfungsi untuk memerinci. 

cyi (3^'^ berkedudukan marfiiu' seba¬ 
gai mubtxida' sedang khabarnya dihapus, dan 
taqdiimya adalah (dU^ ^ jJ-0 atau 
dU!) atau atau ia marfiiu' sebagai kha¬ 
bar dari mubtada' muqaddar, dan taqdiimya 
adalah (dJb, jJ-i ii*). 

Balaaghah 

<^^^3 Di sini dipakai istilah "wajah" 
tapi yang dimaksud adalah "diri", dan susun¬ 
an seperti ini disebut majaaz mursal, dengan 
menyebutkan salah satu bagian tapi yang di¬ 
maksud adalah keseluruhan. 

Kalimat ini lebih tinggi 
nilai balaaghahnya daripada kalimat sebe¬ 
lumnya sebab ia adalah jumlah ismiyyah, juga 
karena nafinya dita'kiid dengan huruf ba. 

Ini tergolong provokasi 
agar tetap teguh di atas kebenaran. 

dji^_ ur^ Susunan ini mengan¬ 
dung tasybiih mursal mufashshal. Artinya, me¬ 
reka mengenal Muhammad saw. secara jelas 
sebagaimana mereka mengenal anak-anak 
mereka sendiri. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ dlf»-j berulang kali wajah¬ 
mu menatap ke arah langit karena mengharap 
turunn 3 ^ wahyu dan merindukan datangnya 
perintah untuk menghadap ke Ka'bah. Beliau 


sudah lama menginginkannya sebab Ka'bah 
adalah kiblat kakeknya, Ibrahim a.s.; juga 
karena pemilihan Ka'bah menjadi kiblat akan 
membuat bangsa Arab lebih tertarik untuk 
masuk Islam; di samping karena kaum Yahudi 
dulu mengatakan, "Muhammad memilih ber¬ 
beda dengan agama kita tapi ia mengikuti 
kiblat kita?!" maka sungguh Kami 

akan memalingkan kamu ke arahnya. Ini me¬ 
nunjukkan bahwa dalam kalimat sebelumnya 
ada haal yang dihapus, taqdiimya adalah (oj 

cuj! jjp ;ij UU» »U-Ji 

hadapkanlah wajahmu. Yang dimaksud 
dengan wajah adalah keseluruhan badan. 
Jadi, arti kalimat ini: Menghadaplah ke arah 
Ka'bah dalam shalat. ;ki^ arah 

Masjidil Haram. Ka'bah'disebut Masjidil Ha¬ 
ram untuk mengisyaratkan bahwa yang wajib 
atas orang yang berada jauh darinya adalah 
memperkirakan arahnya, tidak harus tepat 
pada Ka'bah itu sendiri, karena keharusan 
menghadap dengan tepat ke kiblat (Ka'bah) 
itu sendiri mengandung kesulitan yang berat 
bagi orang yang jauh, sebagaimana dikatakan 
az-Zamakhsyari. 

11 * 

^ js;^ yakni semua bukti dan hujjah. 
keinginan yang mereka ajak dirimu 
untuk mengikutinya. Bentuk tunggalnya ada¬ 
lah hawa, yang artinya "kehendak dan kecinta¬ 
an". orang-orang yang ragu. 

WAKTU TURUNNYA AYAT 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
waktu turunnya ayat-ayat ini. 

Menurut Ibnu Abbas dan ath-Thabari, 
ayat ini lebih dulu turunnya daripada firman 
Allah Ta'ala: "Orang-orang yang kurang akal¬ 
nya di antara manusia akan berkata".'' Hal ini 
diperkuat dengan riwayat Bukhari dari al- 
Bara' bin Azib dalam hadits terdahulu, kata- 
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nya: Rasulullah saw. tiba di Madinah dan be¬ 
liau menunaikan shalat dengan menghadap ke 
Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh 
belas bulan, sementara beliau ingin meng¬ 
hadap ke Ka'bah, maka akhirnya Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya, "Sungguh Kami (se¬ 
ring) melihat mukamu menengadah ke langit". 
Setelah turunnya ayat ini, orang-orang yang 
kurang akaln}^, 5 raitu kaum Yahudi, berkata, 
"Apa yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblat 3 ^ng dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?" Maka Allah berfirman, "Katakan¬ 
lah: 'Kepunyaan Allah-Iah timur dan barat'." 

Sedangkan menurut az-Zamakhsyari, ayat 
ini turunnya dan tilawahnya (susunann}^ 
dalam mushaf) lebih belakangan daripada 
firman-Nya, "Orang-orang yang kurang akal¬ 
nya di antara manusia akan berkata", dan ini 
berfungsi sebagai pemberitaan tentang per¬ 
kara yang masih gaib sebelum perkara itu 
terjadi, yaitu sikap yang timbul dari kaum 
Yahudi ketika turun perintah untuk mengha¬ 
dap ke Ka'bah, yang mana hal ini menjadi muk¬ 
jizat bagi Rasulullah saw.; juga agar jiwa kaum 
muslimin menjadi siap untuk menghadapi 
sikap yang akan diambil oleh musuh-musuh 
mereka sehingga sikap (kecaman) mereka itu 
agak berkurang ketika benar-benar terjadi; di 
samping hal ini berguna untuk men 3 napkan 
jawaban/bantahan terlebih dahulu atas mere¬ 
ka, yaitu firman-Nya, "Katakanlah: 'Kepunyaan 
Allah-lah timur dan barat'".^ 

SEBAB TURUNNYA AYAT, "ORANG-ORANG 
(YAHUDI DAN NASRANI) YANG TELAH KAMI 
BERI AL-KITAB (TAURAT DAN INJIL)" 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang Ahli Kitab yang beriman (masuk Islam), 
yakni Abdullah bin Salam dan rekan-rekan- 
n}^. Mereka mengenal Rasulullah saw. dengan 


ciri-ciri dan kabar pengutusan beliau yang 
tercantum dalam kitab suci mereka, sama se¬ 
perti seseorang yang mengenal anaknya apa¬ 
bila ia melihatnya bersama anak-anak lain. 
Abdullah bin Salam berkata, "Sungguh aku 
lebih mengenal Rasulullah saw. daripada 
aku mengenal putraku sendiri." Umar ibnul 
Khaththab lantas bertanya, "Bagaimana bisa 
begitu?" Ia menjawab, "Sebab aku bersaksi 
dengan penuh keyakinan bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah, sementara aku tidak ber¬ 
saksi seperti itu atas putraku sebab aku tidak 
tahu apa yang telah dilakukan kaum wanita." 
Umar berkata, "Semoga Allah memberimu 
taufik, wahai Ibnu Salam." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dulu Nabi saw. merindukan pengalihan 
kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah sebab 
Ka'bah adalah kiblat kakek beliau, Ibrahim, di 
samping karena hal itu akan lebih membuat 
bangsa Arab tertarik untuk beriman, yang 
mana merekalah yang akan menjadi tulang 
punggung penyebaran agama ini. Selain 
itu, juga karena kaum Yahudi dulu berkata, 
"Muhammad memilih agama yang berbeda 
dengan kita tapi dia mengikuti kiblat kita?! 
Kalau bukan karena agama kita, pasti dia 
tidak tahu ke mana dia menghadapkan 
kiblatnya!" Karena itu Nabi saw. tidak 
menyukai kiblat mereka, sampai-sampai ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa beliau 
pernah berkata kepada Jibril, "Aku berharap 
Allah memalingkanku dari kiblat kaum Yahudi 
ke kiblat lain." 

Abu Hayyan berkata bahwa karena be¬ 
liaulah yang menanti-nantikan pengalihan itu, 
Allah memulai dengan memerintahkan beli¬ 
au terlebih dahulu, kemudian mengiringinya 
dengan perintah kepada umat beliau sebab 
mereka adalah ikutan beliau, di samping agar 
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tidak menimbulkan prasangka bahwa peng¬ 
alihan kiblat itu dikhususkan bagi Nabi saw..’ 

Setelah menyebutkan perkataan orang- 
orang yang kurang akal (kaum Yahudi) pada 
saat pengalihan kiblat, Allah menyebutkan 
dalam ayat-ayat ini bahwa berpalingnya Ahli 
Kitab dari misi dakwah Nabi saw. bukanlah 
disebabkan karena suatu S3nibhat yang perlu 
dilenyapkan, melainkan disebabkan sikap 
membangkang dan takabur. Ini mengandung 
hiburan bagi Nabi saw. agar beliau tidak ber¬ 
sedih hati menghadapi keingkaran Ahli Kitab 
yang beliau harapkan untuk masuk Islam. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

"Seringkah Kami melihat wajahmu me¬ 
nengadah ke langit karena menantikan da¬ 
tangnya wahyu, mengharapkan pengalihan 
kiblat ke Ka'bah." Lahirnya kalimat ini. Nabi 
saw. tidak memohon hal itu, melainkan 
sekadar menunggu. Dengan sikap demikian 
beliau tidak terhitung memprotes perintah 
Tuhannya, karena kebersihan jiwa beliau 
membuatnya mengharapkan sesuatu yang 
beliau sangka lebih baik dan memperkirakan 
adanya maslahat dalam sesuatu tersebut. 

Dan karena engkau mengharapkan peng¬ 
alihan, Kami pasti akan memungkinkan diri¬ 
mu untuk menghadap ke kiblat yang kau sukai 
selain Baitul Maqdis, karena suatu tujuan 
bersih dalam benakmu, yaitu agar semua 
orang berkumpul pada satu kiblat khusus se¬ 
hingga hati mereka bersatu, dan hal itu akan 
mewujudkan manfaat yang besar. Maka paling- 
kanlah dirimu ke arah Masjidil Haram yang 
mengelilingi Ka'bah. 

Disebutkannya Masjidil Haram—dan bu¬ 
kannya Ka'bah, padahal Ka'bah-lah yang men¬ 
jadi kiblat sebagaimana dinyatakan dalam 
hadits-hadits—menjadi isyarat bahwa orang 
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yang jauh, yang tidak dapat melihat Ka'bah 
secara langsung, cukup menghadap ke arah 
yang sejajar dengan arah kiblat pada saat ia 
menunaikan shalat. Hal ini diperkuat dengan 
perintah ilahi kepada kaum mukminin secara 
umum, yaitu firman-Nya, "Dan di mana saja 
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arah¬ 
nya." Artinya, di tempat mana pun kalian 
berada, menghadaplah ke arahnya dengan 
wajah kalian dalam shalat. Ini menyatakan 
secara eksplisit bahwa perintah "Palingkanlah 
mukamu" (yang ditujukan kepada baginda 
Nabi saw. secara khusus) adalah bersifat 
umum (meliputi umatnya juga), di samping 
menunjukkan bahwa orang yang mengerjakan 
shalat di berbagai penjuru bumi menghadap 
ke arah kiblat, baik secara geografis ia meng¬ 
hadap ke arah timur maupun barat, utara 
maupun selatan; tidak seperti kaum Nasrani 
yang semuanya menghadap ke arah timur, juga 
tidak seperti kaum Yahudi yang seluruhnya 
memilih menghadap ke arah barat. 

Tujuan dari dita'kiidnya (dikuatkannya) 
perintah agar kaum mukminin juga meng¬ 
hadap kiblat setelah Nabi saw. diberi perin¬ 
tah demikian—padahal perintah kepada Nabi 
saw. terhitung sebagai perintah kepada umat¬ 
nya pula—adalah untuk menunjukkan per¬ 
hatian yang besar akan kiblat Ka'bah, sebab 
ini adalah peristiwa besar yang menjadi titik 
peralihan dalam peletakan asas kemandirian 
ibadah kaum muslimin dan penghentian masa 
berkiblat ke arah Baitul Maqdis; juga agar tekad 
kaum muslimin semakin kuat dan hati mereka 
menjadi tenang, sehingga mereka dapat me¬ 
numpas fitnah yang disebarkan orang-orang 
munafik dan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani), 
mengesampingkan gosip-gosip mereka, dan 
tetap mengikuti Rasulullah saw.; di samping 
untuk menolak anggapan bahwa kiblat adalah 
ke arah Syam. Untuk semua alasan inilah maka 
dinyatakan secara sharih (gamblang) tentang 
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keumuman hukum di semua tempat: "Dan di 
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu 
ke arahnya." 

Selanjutnya Al-Qur'an kembali mendebat 
Ahli Kitab yang ikut-ikutan mengobarkan 
fitnah paling keji sesudah pengalihan kiblat. 
Al-Qur'an menyebutkan bahwa orang-orang 
Ahli Kitab yang telah diberi Taurat dan Injil 
sesungguhnya mengetahui—melalui ayat-ayat 
yang diturunkan kepada mereka dalam kitab- 
kitab mereka tentang diri Nabi Muhammad 
saw. dan bahwa beliau akan mengerjakan 
shalat dengan menghadap ke dua kiblat: 
Baitul Maqdis dan kiblat kakeknya (Ibrahim) 
yang beliau diperintahkan untuk mengikuti 
agamanya—bahwa pengalihan kiblat adalah 
kebenaran yang tak perlu diragukan dan bah¬ 
wa ia adalah perintah Allah. Akan tetapi me¬ 
reka terus-menerus mengingkari kebenaran 
dan menyebarkan kebatilan, padahal Allah 
tidaklah lengah dari perbuatan-perbuatan 
mereka, Dia akan membalas mereka. 

Kalimat "dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang mereka kerjakan" disisipkan di 
antara dua kalimat ini (kalimat yang sebelum 
dan yang sesudahnya) dengan tujuan untuk 
memberi janji dan ancaman kepada kedua 
kelompok tersebut. 

Kemudian Al-Qur'an menerangkan sebab 
musabab fitnah dan berpalingnya orang-orang 
Ahli Kitab dari dakwah Islam, sebagai hibur¬ 
an bagi Rasulullah saw. agar beliau tidak ber¬ 
sedih akibat keengganan Ahli Kitab mengikuti 
beliau. Pertama-tama Allah memberi tahu be¬ 
liau bahwa mereka sebenarnya tahu bahwa 
itu adalah kebenaran hanya saja mereka me¬ 
nutupinya dan tidak berbuat sesuai dengan 
tuntutan pengetahuan tersebut. Selanjutnya 
Dia menghibur beliau tentang keengganan me¬ 
reka menerima kebenaran dengan mengambil 
sikap tertentu: yaitu memilih sikap menen¬ 
tang karena membangkang dan memusuhi. Dia 


berfirman: Jika kamu memberi kaum Yahudi 
dan Nasrani itu semua bukti bahwa kebenaran 
tersebut (yakni pengalihan kiblat) berasal dari 
Tuhan mereka, karena kau harap mereka akan 
mengikuti kiblatmu, tentu mereka tidak akan 
menerima bukti itu dan mempercayainya, dan 
mereka pun tetap tidak akan mengikutimu 
sebab mereka membangkang dan bersikap 
takabur. Mereka tidak akan mengikuti kiblat¬ 
mu meskipun sudah ada bukti nyata atas ke¬ 
benaran ilahi yang diperintahkan oleh-Nya, 
yaitu berkiblatnya dirimu ke arah Ka'bah,“ dan 
setelah hari ini kamu tidak akan mengikuti 
kiblat mereka lagi, demi memutuskan harap¬ 
an mereka bahwa dirimu akan berkiblat ke 
Baitul Maqdis. Bagaimana mungkin hal itu 
bisa diharapkan sementara mereka tidak 
memiliki satu kiblat yang tertentu: Isa dulu 
kiblatnya bersama Musa, akan tetapi setelah 
meninggalnya Isa dan terjadinya distorsi pada 
Injil, kaum Nasrani mengambil kiblat yang lain. 
Adapun kamu, wahai Muhammad, mengikuti 
kiblat Ibrahim yang dihormati semua pemeluk 
agama-agama. Jadi, kiblatnya itulah yang paling 
layak untuk diikuti. Tidak ada manfaat yang 
bisa diharapkan dari mengikuti kiblat mereka. 

Kaum Yahudi dan Nasrani, masing-masing, 
tidak mengubah arah kiblat mereka ke kiblat 
Ibrahim. Kaum Yahudi tidak meninggalkan 
kiblat mereka dan menghadap ke arah timur, 
dan kaum Nasrani juga tidak meninggalkan 
kiblat mereka dan menghadap ke arah barat, 
karena mereka berpegang kepada pandangan 
masing-masing, tak peduli benar atau salah, 
dan tidak memandang bukti, tapi hanya ber¬ 
jalan dengan bertaklid buta. 

Setelah itu Allah mengancam nabi-Nya, 
agar umat beliau mengetahui bahayanya 
melanggar kalam Allah dan mengikuti ke¬ 
inginan manusia. Dia berfirman: Jika kamu. 
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wahai Muhammad, mengikuti apa yang di¬ 
inginkan kaum Ahli Kitab: kamu shalat dengan 
menghadap ke kiblat mereka demi menye¬ 
nangkan mereka dan berharap mereka akan 
mengikutimu dan beriman kepadamu, setelah 
kebenaran yang pasti datang kepadamu secara 
terang dan pengetahuan yang pasti yang tidak 
mengandung keraguan di dalamnya, yaitu 
bukti-bukti dan ayat-ayat yang memberimu 
pengetahuan... nisca3ra kamu termasuk golong¬ 
an orang-orang 5^ng menzalimi diri sendiri, 
yang pantas dihukum di dunia dan di akhirat. 
Firman ini sebenarnya ditujukan kepada kaum 
mukminin guna menjauhkan pikiran untuk 
mengikuti keinginan kaum Ahli Kitab itu demi 
menarik hati mereka kepada Islam. 

Kalimat "sesungguhnya kamu kalau begi¬ 
tu termasuk golongan orang-orang yang la¬ 
lim" adalah jawaab bagi qasam (sumpah) yang 
dihapus, yang tagdiimya diisyaratkan oleh 
huruf lam dalam kata wa la'in dan yang me¬ 
nunjukkan kepada jawaabusy-syarth. 

Bukti bahwa Ahli Kitab mengetahui ke- 
enaran itu adalah mereka mengenal Nabi saw. 
dari prediksi kedatangannya yang disebut¬ 
kan oleh kitab-kitab mereka, yang menyebut¬ 
kan beliau dengan ciri-ciri yang tidak cocok 
untuk selain beliau. Mereka mengenal Nabi 
saw. seperti kenalnya mereka akan anak-anak 
mereka sendiri. Namun sekelompok dari me¬ 
reka membangkang dan menyembun3nkan 
kebenaran yang nyata ini yang mereka ketahui 
dari kitab-kitab mereka, yaitu kenabian 
Muhammad, dan bahwa Ka'bah adalah kiblat. 

Selanjutnya Al-Qur'an mengumumkan se¬ 
buah kaidah umum, yaitu bahwa kebenaran 
adalah apa yang berasal dari Allah saja, bukan 
dari yang lain-Nya. Kebenaran ini tercermin 
dalam apa yang diperintahkan Allah dalam 
Al-Qur'an. Jadi, itu adalah perkara yang tak 
perlu diragukan sama sekali. Maka janganlah 
kau, wahai Muhammad—apalagi orang-orang 


selain dirimu—menjadi golongan yang me¬ 
ragukan benarnya apa yang kau pegang, yaitu 
wah}m yang datang kepadamu dari Tuhanmu; 
dan janganlah kamu mengikuti keinginan 
dan ilusi orang-orang sesat yang tidak mau 
mengikutimu dalam apa yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Jadi, kiblat kita sekarang ini, 
yaitu Ka'bah, adalah kiblat yang benar yang 
dulu juga menjadi kiblat Ibrahim dan nabi- 
nabi setelahnya. 

Larangan dalam ayat ini, seperti ancaman 
sebelumnya dalam ayat, "Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti keinginan mereka", di¬ 
tujukan kepada baginda Nabi saw., tapi yang 
dimaksud adalah orang-orang yang tidak te¬ 
guh imannya di antara umat-umat beliau, yang 
dikhawatirkan akan terpedaya oleh kebatilan- 
kebatilan para penipu dan terpengaruh oleh 
ucapan-ucapan para penyebar fitnah. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Kaum muslimin sepakat—berdasarkan 
ayat ini—bahwa menghadap kiblat adalah 
syarat sahnya shalat kecuali dalam keadaan 
khauf (takut) dan dalam shalat sunnah di atas 
kendaraan (hewan tunggangan, kapal, atau 
pesawat terbang), di mana kiblat dalam ke¬ 
adaan takut adalah arah yang aman, sementara 
pada saat mengendarai kendaraan kiblatnya 
adalah arah yang dituju oleh kendaraan itu. 

Para ulama sepakat bahwa Ka'bah adalah 
arah kiblat di semua penjuru, dan bahwa orang 
yang melihatnya secara langsung (dengan 
mata kepala) wajib menghadap ke Ka'bah itu 
sendiri. Jika ia tidak menghadap kepadanya 
padahal ia bisa melihatnya secara langsung, 
shalatnya tidak sah, dan ia harus mengulangi 
semua shalat yang telah ia kerjakan. Ba- 
rangsiapa duduk di dalam Masjidil Haram, 
hendaknya posisinya menghadap ke arah 
Ka'bah dan memandangnya dengan penuh 
keimanan dan mengharap pahala dari Allah, 
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sebab ada riwayat yang menyatakan bahwa 
memandang Ka'bah adalah ibadah. 

Mereka berijmak pula bahwa setiap 
orang yang tidak dapat melihat Ka'bah secara 
langsung harus menghadap ke arahnya. Jika 
arahnya tidak diketahui olehnya, ia harus 
mencari petunjuk dengan segala sarana yang 
memungkinkan baginya, misalnya: dari posisi 
matahari, bintang, kompas, dan sebagainya. 

BAGI ORANG YANG JAUH, APAKAH KIBLATNYA 
KA'BAH ITU SENDIRI ATAU ARAH KA'BAH? 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa ke¬ 
wajiban orang yang jauh adalah mengenai 
Ka'bah itu sendiri. Alasannya, orang yang di¬ 
haruskan menghadap kiblat mesti mengenai 
Ka'bah itu sendiri, sama seperti orang Mekah. 
Dalil lainnya adalah firman Allah Ta'ala: "Dan 
di mana saja kamu berada, palingkanlah muka¬ 
mu ke arahnya". Artinya, ia wajib menghadap 
ke Ka'bah, maka dari itu harus menghadap ke 
Ka'bah itu sendiri, sama seperti orang yang 
bisa melihatnya secara langsung. 

Sedangkan j umhur (selain madzhab Syafi'i) 
berpendapat bahwa Kewajiban orang yang 
jauh adalah mengenai arah Ka'bah, dengan 
dalil sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi dan Ibnu Majah: 

y ^ yy 

"Apa saja antara timur dan barat adalah 
kiblat" 


jauhan yang menghadap ke kiblat yang sama, 
sebab tidak boleh menghadap ke Ka'bah kalau 
shafnya panjang kecuali jika panjangnya shaf 
itu sama dengan lebar Ka'bah itu sendiri. 
Pendapat ini didukung dengan perkataan Ibnu 
Abbas r.a.: "Ka'bah adalah kiblatnya orang 
yang berada di dalam Masjidil Haram, Masjidil 
Haram adalah kiblatnya orang yang berada di 
luarnya di Mekah, dan Mekah adalah kiblat 
daerah-daerah lain." Hal ini dipetik dari hadits 
yang akan disebutkan nanti. 

Al-Qurthubi mengatakan bahwa mengha¬ 
dap ke arah Ka'bah itulah pendapat yang benar, 
karena tiga alasan berikut. 

Pertama, itulah yang memungkinkan, dan 
taklif selalu dikaitkan dengan batas yang me¬ 
mungkinkan bagi mukalaf. 

Kedua, itulah yang diperintahkan di dalam 
Al-Qur'an. Allah berfirman, "Palingkanlah mu¬ 
kamu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja 
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arah¬ 
nya. "Artinya, di tempat mana pun kalian berada, 
di timur maupun di barat, menghadaplah ke 
arah Masjidil Haram. 

Ketiga, para ulama berargumen dengan 
shaf yang panjang yang diketahui secara pasti 
bahwa panjangnya berkali lipat dari lebar 
Ka'bah.*^ 

Inilah yang pendapat yang rajih, menurut 
saya, karena tidak memungkinkan untuk 
menghadap ke badan Ka'bah itu sendiri, juga 
demi mempermudah bagi manusia. Ibnu 
Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw. per¬ 
nah bersabda. 


Lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa 
seluruh tempat di antara timur dan barat 
adalah kiblat. Alasan lainnya, seandainya yang 
wajib adalah mengenai Ka'bah itu sendiri, ten¬ 
tu tidak sah shalatnya orang-orang yang berdiri 
di shaf yang panjang—yang shafnya berbentuk 
garis lurus (tidak melingkari Ka'bah)—juga 
tidak sah shalat dua orang yang saling ber¬ 


\ ^ y y y yy ^ y y 

lir* (3 ^ 

y yy yy yy y'''' 


"Ka'bah adalah kiblat orang yang berada di 
dalam Masjidil Haram, Masjidil Haram adalah 
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kiblat penduduk Tanah Suci, dan Tanah Suci 
adalah kiblat umatku yang berada di kawasan lain 
di bumi ini." 

Perbedaan pendapat ini memunculkan 
perbedaan pendapat lain mengenai hukum 
shalat di atas Ka'bah. 

Madzhab Hanafi, yang memandang bahwa 
kiblat adalah arah Ka'bah—dari dasar bumi 
sampai puncak langit—membolehkan shalat, 
fardhu maupun sunnah, di atas Ka'bah, tapi 
kebolehan ini bersifat makruh sebab menaiki 
Ka'bah terhitung tidak beradab dan tidak 
mengagungkann)^ padahal pengagungan Ka'¬ 
bah adalah sesuatu yang wajib, dan Nabi saw. 
pun telah melarangnya. 

Madzhab Syafi'i membolehkan shalat, 
fardhu maupun sunnah, di atas atap Ka'bah 
asalkan menghadap langsung pada salah satu 
bagian (bangunannya atau tanahnya] yang ter¬ 
pasang secara permanen, misalnya: ambang 
pintunya, daun pintunya yang terbuka, atau 
tongkat yang dipaku pada pintu itu, yang 
ukurannya 2/3 (dua pertiga] hasta atau lebih 
dengan ukuran hasta manusia, meskipun ben¬ 
da tersebut berjarak tiga hasta dari orang yang 
shalat. 

Madzhab Hambali juga membolehkan 
shalat sunnah di atas atap Ka'bah, tapi me¬ 
nurut mereka shalat fardhu tidak sah, dengan 
dalil firman-Nya, "Dan di mana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya", 
dan orang yang mengerjakan shalat di atas 
Ka'bah tidak menghadap ke arah Ka'bah, 
sedangkan shalat sunnah didasarkan pada 
peringanan dan toleransi, dengan dalil boleh¬ 
nya mengerjakannya sambil duduk atau sam¬ 
bil menghadap ke selain arah kiblat dalam 
perjalanan di atas kendaraan. 

Sedangkan madzhab Maliki menganggap 
shalat di atas Ka'bah tidak sah karena orang 
yang berada di atas Ka'bah tidak menghadap 
kepadanya, melainkan menghadap ke sesuatu 
selainnya. 


Firman Allah, "Palingkanlah mukamu ke 
arah Masjidilharam" menunjukkan bahwa 
orang yang shalat harus memandang ke 
depannya, bukan ke tempat sujudnya; kalau 
ia memandang ke tempat sujud, berarti ia 
menghadap ke selain arah Masjidil Haram. 
Ini adalah madzhab Imam Malik. Sedangkan 
jumhur berpendapat bahwa orang yang shalat 
sambil berdiri dianjurkan memandang ke 
tempat sujudnya. Madzhab Hanafi menam¬ 
bahkan bahwa pada saat rukuk orang yang 
shalat memandang ke punggung kakinya, pada 
saat sujud memandang ke ujung hidungnya, 
dan pada saat duduk memandang ke pangkuan¬ 
nya. Pendapat inilah yang paling shahih, 
karena menghadap ke arah Masjidil Haram 
telah terwujud, sedangkan memandang ke 
tempat-tempat tersebut bertujuan agar orang 
3 ^ng shalat tidak terganggu konsentrasinya 
dengan perkara lain apabila ia tidak memba¬ 
tasi pandangannya pada tempat-tempat yang 
mereka sebutkan tadi. Dengan perintah "Pa¬ 
lingkanlah mukamu" ini, berkiblat ke Baitul 
Maqdis telah dinasakh hukumnya. 

Ayat 145 menunjukkan bahwa upaya 
untuk memindahkan Ahli Kitab dari agama 
dan kiblat mereka adalah perkara yang tak 
bisa diharapkan berhasil bagaimana pun se¬ 
seorang berusaha meyakinkan mereka, kare¬ 
na mereka ingkar padahal telah jelas kebe¬ 
naran oleh mereka, dan bagi mereka tidak 
ada manfaatnya ayat-ayat, yakni tanda-tanda 
yang menunjukkan benarnya risalah Islam 
dan wajibnya mengikutinya, dan bahwa se¬ 
andainya Nabi saw. memberikan setiap dalil 
kepada mereka yang membuktikan benarnya 
apa yang beliau bawa kepada mereka, pasti 
mereka tetap tidak akan mengikuti beliau dan 
meninggalkan keinginan mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Sungguh orang-orang yang telah dipastikan 
mendapat ketetapan Tuhanmu, tidaklah akan ber- 
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iman, meskipun mereka mendapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan 
adzab yang pedih." (Yunus: 96-97) 

Firman Allah Ta'ala "dan kamu pun tidak 
akan mengikuti kiblat mereka" berbentuk be¬ 
rita tapi mengandung perintah. Artinya: ja¬ 
nganlah kamu mengikuti kiblat mereka. 

Selanjutnya Allah Ta'ala menyatakan bah¬ 
wa kaum Yahudi tidak mengikuti kiblat kaum 
Nasrani dan kaum Nasrani pun tidak mengikuti 
kiblat kaum Yahudi. Ini menjadi dalil bahwa 
mereka berselisih, bermusuhan, dan sesat. 

Pembicaraan dalam firman-Nya, "Dan se¬ 
sungguhnya jika kamu mengikuti keinginan 
mereka" ditujukan kepada Nabi saw., tapi yang 
dimaksud adalah sebagian umatnya, 3^itu 
orang yang bisa mengikuti hawa nafsunya se¬ 
hingga dengan mengikuti hawa nafsu itu ia 
menjadi orang yang lalim. Tidak boleh jadi 
Nabi saw. melakukan sesuatu yang dengann)^ 
beliau menjadi orang yang lalim. Jadi, firman ini 
diartikan bahwa yang dimaksud adalah umat 
beliau, sebab Nabi saw. maksum, dan kita pun 
yakin hal itu tidak akan dilakukan oleh beliau. 
Firman ini ditujukan kepada Nabi saw. dengan 
maksud untuk mengagungkan perintah ini, 
juga karena kepada beliaulah Al-Qur'an ini tu¬ 
run. Demikian pula tentang firman-Nya, "sebab 
itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang- 
orang yang ragu", ditujukan kepada Nabi saw. 
tapi yang dimaksud adalah umat beliau. 

Pembangkangan dan keangkuhan Ahli 
Kitab untuk menerima Islam atau kebenaran 
terlihat jelas dari fakta bahwa mereka, ter¬ 
utama para ulamanya, mengetahui kenabian 
Muhammad saw. dan benarnya kerasulannya, 
sama seperti mereka mengenal anak-anak 
mereka sendiri. "Anak-anak" dipilih sebagai 
individu yang mereka kenal dan bukannya "diri 
mereka sendiri" karena manusia terkadang 
lupa akan dirinya tapi tidak lupa akan anaknya. 
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Umar 


pernah menanyai Abdullah bin Salam, "Apakah 
kau mengenal Muhammad saw. sebagaimana 
kau mengenal putramu sendiri?" Ia menjawab, 
"Ya, bahkan lebih. Allah mengutus keperca- 
yaan-Nya di langit (untuk menyampaikan wah¬ 
yu) kepada kepercayaan-Nya di bumi, maka 
aku mengenalnya; sedangkan tentang putraku, 
aku tidak tahu apa kelakuan ibunya dulu." 

Ahli Kitab menutupi kebenaran, yakni 
Muhammad saw, dan mengetahui kenabian¬ 
nya. Ini secara nyata menunjukkan bahwa 
mereka ingkar karena sikap membangkang, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah 
Ta'ala, 

"Dan mereka mengingkarinya karena ke¬ 
zaliman dan kesombongannya padahal hati me¬ 
reka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikan¬ 
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
berbuat kerusakan." (an-Naml: 14) 

"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al- 
Qur’an) dari Allah yang membenarkan apa yang 
ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, 
ternyata setelah sampa kepada mereka apa yang 
telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. 
Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar." 
(al-Baqarah: 89) 

Al-Haqq (kebenaran), yakni berkiblat ke 
Ka'bah dan perkara-perkara lainnya, adalah 
dari Allah, bukan apa yang diberitahukan kaum 
Yahudi (yaitu kiblat mereka) dan bukan pula 
yang diberitahukan kaum Nasrani. Jadi, kata 
putus dalam hal ini adalah wahyu ilahi, bukan 
hawa nafsu dan keinginan orang-orang yang 
ingkar. 

Firman Allah, "sebab itu jangan sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu" di¬ 
tujukan kepada Nabi saw., tapi makna yang 
dimaksud adalah umat beliau. Larangan agar 
beliau tidak termasuk orang-orang yang ragu 
lebih tinggi nilai balaaghahnya daripada la¬ 
rangan agar tidak melakukan perbuatan (ragu) 
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itu sendiri. Jadi, kalimat "jangan menjadi orang 
yang lalim" lebih tinggi nilai balaaghahnya 
daripada kalimat 'jangan berbuat Mim". 

Kesimpulan; keingkaran mereka terha¬ 
dap pengalihan kiblat adalah sikap membang¬ 
kang dan angkuh, karena mereka tahu dengan 
pasti akan kenabian Muhammad saw., dan 
kalau sudah pasti bahwa beliau adalah nabi, 
berarti semua yang beliau lakukan adalah 
berdasarkan wahyu dari Tuhannya. 


PERSELISIHAN TENTANG KIBLAT DAN 
SEBAB-SEBAB PENGALIHANNYA 

Surah al-Baqarah Ayat 148 - 152 

'i ^ “ -•i 

^ ^ 

lliS’ JiJo '4ji\ Laj <J\jj ^ 


jj;s ^ 


^ 5^ 

^ 

\p: 

® p3.i^ ’i» 4 


"Da« sefiflp umaf mempunyai kiblat yang 
dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lom¬ 
balah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu 
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
semuanya. Sesungguhnya, Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Dan dari mana pun engkau 
(Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke 
arah Masjidilharam, sesungguhnya itu benar- 
benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. Dan dari manapun 
engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana 
saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu 
ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia 
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang 
zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. 
Agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, 
dan agar kamu mendapat petunjuk. Sebagaimana 
Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat- 
ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan 
kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (Su¬ 
nah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 
ketahui. Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan 
ingat kepadamu, bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu ingkar kepadaku.” (al-Baqarah: 
148-152) 

Qlraa'aat 

^ dibaca: 

1- CJ^j) dengan bertanwin, secara 

marjuu' dan dengan huruf lam 

berharakat kasrah sebagai ism faa’il. Ini 
adalah bacaan jumhur. 

t 

2. (uv) dengan huruf lam berharakat fat- 
hah sebagai ism maf’uul. Ini adalah bacaan 
Ibnu Amir. 

dibaca oleh Abu Amr. 

f 

dibaca: 

1. dengan cara tahqiiq. Ini adalah bacaan 
jumhur. 
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2. dengan cara takhfiif. Ini adalah bacaan 
Nafi’, dan huruf hamzah dalam kata ini 
ditulis sebagai huruf ya. 

dibaca; 

1. ('i!) sebagai adaatu istitsnaa' (kata yang 
menyatakan pengecualian). Ini adalah ba¬ 
caan jumhur. 

2. ('i!) dengan huruf hamzah berharakat fat- 

hah dan huruf lam dibaca secara takhfiif 
sebagai harfiit-tanbiih wal-istiftaah (kata 
yang menyatakan imbauan dan berfungsi 
sebagai pembukaan). Ini adalah bacaan 
Ibnu Amir. Menurut bacaan ini, kata (i-^i 
ipit) berkedudukan sebagai mubtada' dan 
kalimat ^) menempati posisi se¬ 

bagai khabar. 

Ibnu Katsir membaca (^j/ju). 

rraab 

kata adalah mub¬ 
tada' muakhkhar sedang adalah khabar 
muqaddam. Kata bentuknya tidak sesuai 

dengan qiyas sebab menurut qiyas bentuknya 
seharusn 3 ia (h»-), sama seperti bentuk kata 
(;ap) dan (lU»), yakni dengan menghapus huruf 
wau-nya. Han 3 ia saja orang Arab memakai kata 
ini seperti pemakaian isim, berlawanan dengan 
qiyas. adalah mubtada' dan khabar, 

dan kalimat ini menempati kedudukan rafa' 
sebagai sifat untuk kata (i+^j); dan dhamiir 
kembali kepada kata (js"), taqdiimya 
adalah (* 4 >y Wr Boleh pula dhamiir 

ini dianggap kembali kepada Allah Ta'ala, 
sehingga taqdiimya begini: (,,-»y 

ur)* Huruf kaf dalam berkaitan 

dengan firman-Nya sehingga 

taqdiimya begini: (lii-jt ur 
^ Vj r^); atau ia berkaitan dengan firman- 
Nya sehingga taqdiimya begini: 

(i,^ ^ uLjt atau ia adalah sifat bagi 

mashdar 3 iang dihapus, taqdiimya adalah (»1^;»' 
LLyl ur), sebab sebelumnya ada kata 


Balaaghah 

Terdapat jinaasul-isytiqaaq antara 

dan 

Terdapat ithnaab dengan penyebutan kata 
yang umum setelah kata yang khusus guna 
memberi makna menyeluruh, yaitu firman- 
Nya ^ setelah firman-Nya 

Mufradaat Lughawiyyah 

y) 

kiblat. S*)- yakni dia me¬ 

malingkan wajahnya dalam shalatnya. 

bersegeralah melaksanakan dan me¬ 
nerima ketaatan/ibadah. iii' ^ Allah 
akan mengumpulkan kalian pada hari Kiamat 
lalu membalas amal-amal kalian. 

kaum Yahudi atau kaum 
musyrikin. yakni perdebatan dalam 

soal berkiblat dan lain-lain. Artinya: agar 
mereka tidak lagi mendebat kalian, seperti 
misalnya perkataan orang-orang Yahudi: "Dia 
mengingkari agama kita tapi mengikuti kiblat 
kita!" dan seperti perkataan orang-orang mu¬ 
syrik: "Dia mengklaim dirinya mengikuti aga¬ 
ma Ibrahim tapi dia tidak mengikuti kiblat¬ 
nya!" kecuali orang-orang 

yang lalim di antara mereka dengan bersikap 
melawan, di mana mereka berkata, "Dia beralih 
kiblat ke Ka'bah tidak lain karena semata- 
mata condong kepada agama leluhurnya." 
Istitsnaa' di sini muttashil, dan artinya adalah: 
Agar tidak ada lagi kritikan yang ditujukan 
kepada kalian kecuali kritikan orang-orang 
yang lalim itu. janganlah kalian 

takut kepada kritikan/debat mereka dalam 
masalah berkiblat ke Ka'bah. takutlah 

kepada-Ku dengan melaksanakan perintah- 
Ku. ^ dan agar Kusempurnakan 

nikmat-Ku atas kalian dengan memberi kalian 
petunjuk kepada ajaran-ajaran agama kalian. 

ini berkaitan dengan kata 
sehingga susunannya kira-kira begini: l-ui) 
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men 3 mcikan kalian dari 
kesyirikan. Al-Qur'an. ilmu 

yang bermanfaat serta hukum-hukum yang 
terkandung di dalam Al-Qur'an. Ada pula yang 
berpendapat bahwa al-hikmah artinya Sunnah 
Nabi saw.. 

Pengulangan perintah untuk berkiblat ke 
Ka'bah sebanyak tiga kali (yang pertama ter¬ 
dapat dalam ayat 149, dan dalam ayat 150 dua 
kali) bertujuan untuk menegaskan perintah 
pengalihan kiblat dengan ragam/cara yang 
berbeda-beda. Adapun al-Qurthubi berkata: 
Hikmah pengulangan ini adalah bahwa pe¬ 
rintah yang pertama Jy). ditujukan 

kepada orang yang melihat Ka'bah secara 
langsung, yakni dia berada di Mekah dan 
menunaikan shalat di hadap Ka'bah; perintah 
kedua u dikenakan kepada orang 
yang berada di negeri-negeri lain atau di 
masjid-masjid lain, di Madinah atau tempat- 
tempat lainnya; sedangkan perintah ketiga 
berkenaan dengan orang yang 
berangkat untuk menempuh perjalanan. Jadi, 
ini adalah perintah untuk menghadap ke 
Ka'bah di semua tempat di penjuru bumi." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Setelah Allah menyebutkan kiblat yang 
Dia perintahkan kaum muslimin untuk meng¬ 
hadap ke arahnya, yaitu Ka'bah, dan setelah 
menyebutkan determinasi (tekad, ketetap¬ 
an hati) kaum Ahli Kitab untuk tidak meng¬ 
ikutinya, Allah menyebutkan bahwa hal itu 
terjadi berkat perbuatan-Nya, bahwa Dia¬ 
lah yang menakdirkannya, dan bahwa Dia 
mengarahkan mereka ke kiblatnya masing- 
masing. Jadi, ini mengingatkan agar kita ber¬ 
syukur kepada Allah lantaran Dia memberi 
taufik (pertolongan) kepada kaum muslimin 
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untuk mengikuti apa yang diperintahkan-Nya: 
berkiblat ke Ka'bah. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat-ayat ini masih terus menguatkan 
sikap Nabi saw. dalam berkiblatnya beliau 
ke Ka'bah dan menyanggah klaim-klaim para 
pengkritik. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
masing-masing umat punya kiblat tersendiri. 
Kaum Yahudi punya kiblat, kaum Nasrani 
punya kiblat, dan kaum muslimin pun punya 
kiblat. Tidak seluruh umat mengambil satu 
kiblat yang sama. Dan yang wajib adalah me¬ 
nerima perintah wahyu. Kiblat bukanlah asas 
agama, tapi yang terpenting adalah berlomba- 
lomba mengerjakan kebaikan, dan Allah akan 
membalas setiap orang sesuai dengan per¬ 
buatannya. Semua tempat, di mata Allah, adalah 
sama. Maka janganlah kalian berdebat dalam 
masalah pengalihan kiblat, dan janganlah 
membantahnya. Kiblat kaum muslimin satu 
di berbagai penjuru dunia, di darat, laut, atau 
udara. Tidak ada gunanya mendebat orang- 
orang musyrik dalam soal kiblat, tapi takutlah 
kalian kepada Allah dan jangan mendurhakai 
perintah-Nya, sebab di mana pun kalian berada, 
Allah akan mengumpulkan kalian semua pada 
hari Kiamat lalu menghitung amal-amal kalian, 
dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Makna secara global ini dapat diperinci 
sebagai berikut. 

Setiap umat mempunyai kiblat tersendiri 
yang ia menghadap kepadanya dalam shalat. 
Ibrahim dan Ismail menghadap ke arah Ka'¬ 
bah, Bani Israel menghadap ke arah Shakhrah 
Baitul Maqdis, kaum Nasrani menghadap ke 
arah timur, dan Allah memberi kaum muslimin 
petunjuk untuk menghadap ke Ka'bah. Jadi, 
kiblat berbeda-beda bagi tiap umat, dan arah 
kiblat tidak menjadi asas dalam agama, tidak 
seperti pengesaan Allah dan iman kepada hari 
Akhir. Dan semestinya tiap individu tunduk 
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kepada perintah wahyu dan melaksanakan 
ketaatan. 

Maka bersegeralah kalian mengerjakan 
berbagai kebaikan. Hendaknya setiap orang 
berkeinginan kuat untuk menjadi orang per¬ 
tama/tercepat yang melakukan kebaikan dan 
menjauhi kejahatan dan kesesatan. Satu-satu¬ 
nya yang diperhitungkan adalah mengerjakan 
kebajikan, sementara negeri dan arah kiblat 
bukanlah asas pendekatan kepada Allah Ta'ala. 
Semua negeri dan arah, menurut Allah, sama, 
dan Allah akan menjemput kalian di mana pun 
kalian menetap lalu mengumpulkan kalian 
untuk diadakan perhitungan amal. Dalilnya, 
Allah Mahakuasa untuk mengumpulkan selu¬ 
ruh manusia pada hari pembalasan betapa 
pun jauhnya jarak tempat tinggal mereka. Ayat 
ini mirip dengan firman-Nya, 

"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya." (al- 
Ma'idah: 48) 

Berkiblat ke Ka'bah atau Masjidil Haram 
adalah syariat yang berlaku untuk setiap za¬ 
man dan tempat. Jadi, di mana pun Anda ber¬ 
ada, menghadaplah ke arah Masjidil Haram. 
Allah mengulangi perintah menghadap ke 
Ka'bah sebanyak tiga kali dalam ayat ini, se¬ 
sudah perintah yang sama disebutkan dua kali 
dalam ayat 144, untuk menjelaskan bahwa 
hukum ini berlaku untuk setiap zaman dan 
setiap tempat. Bersama setiap perintah itu 
Al-Qur'an menyebutkan perkara yang sesuai 
dengannya: 

Bersama perintah pertama dalam ayat 
144 ia menyatakan bahwa orang-orang yang 
diberi Al-Kitab mengetahui bahwa ia adalah 
kebenaran. 


Bersama perintah kedua dalam ayat 149 
ia menerangkan bahwa itulah kebenaran 
yang berasal dari Allah, yang tidak mengalami 
nasakh (penghapusan) dan penukaran, dan 
bahwa menghadapnya Nabi saw. kepadanya 
itulah yang sesuai dengan hikmah dan mas¬ 
lahat, serta bahwa Allah tidak lalai dari amal- 
amal seluruh manusia dan keikhlasan mere¬ 
ka untuk mengikuti Nabi saw. dalam segala 
urusan agama yang beliau bawa, dan kelak 
Allah akan membalas mereka dengan balasan 
yang sebaik-baiknya. Ini mengandung janji 
bagi kaum mukminin yang taat bahwa mereka 
akan memperoleh ganjaran atas perbuatan- 
perbuatan mereka, dan berisi ancaman bagi 
para pendurhaka bahwa mereka akan dibalas 
sesuai dengan perbuatan-perbuatan mereka. 

Dan bersama perintah ketiga dalam ayat 
150 Allah menyebutkan hikmah dari peng¬ 
alihan kiblat, yaitu tiga manfaat berikut. 

1. Agar tidak ada hujjah bagi 

Ahli Kitab dan kaum musyrikin atas 
kalian. Ahli Kitab dahulu tahu bahwa 
Nabi yang diutus dari keturunan Ismail 
akan mengikuti kiblatnya, yaitu Ka'bah, 
dan kalau beliau tetap berkiblat dalam 
shalat ke arah Baitul Maqdis, itu malah 
menunjukkan cacatnya kenabian beliau. 
Mereka juga mengetahui bahwa di antara 
ciri umat ini adalah berkiblat ke Ka'bah, 
maka jika mereka tidak memiliki ciri 
ini, boleh jadi mereka (Ahli Kitab) akan 
mendebat kaum muslimin. Sementara itu 
kaum musyrikin pun dulu memandang 
bahwa seorang nabi dari keturunan 
Ibrahim a.s. datang untuk menghidupkan 
agama kakeknya, maka tidak seyogianya ia 
berkiblat ke selain rumah Tuhannya yang 
dibangun oleh kakeknya, Ibrahim, ber¬ 
sama putranya, Ismail. Kemudian terjadi¬ 
lah peristiwa pengalihan kiblat, yang mana 
hal itu sesuai dengan pandangan mereka. 






dan dengan begitu gugurlah hujjah kedua 
kelompok itu, termasuk pula hujjah kaum 
munafikin di belakang mereka. 

Akan tetapi orang-orang yang lalim 
terhadap diri sendiri di antara mereka ka¬ 
rena bersikap membangkang, yaitu kaum 
musyrikin Quraisy yang tidak mendapat 
petunjuk dengan suatu kitab samawi 
dan tidak beriman kepada bukti apa pun 
sebab merekalah orang-orang yang ku¬ 
rang akalnya, janganlah kalian takut ke¬ 
pada mereka dalam berkiblatnya kalian 
ke Ka'bah, sebab perkataan mereka tidak 
bersandar kepada dalil yang logis, tapi 
takutlah kalian hanya kepada Allah, Sang 
Pemilik kebenaran, semata. 

Perkataan-perkataan orang-orang yang 
lalim dan sesat ini antara lain sebagai beri¬ 
kut. Orang-orang Yahudi berkata, "Muham¬ 
mad tidak beralih menghadap ke Ka'bah 
kecuali karena condong kepada agama 
kaumnya dan cinta kepada negerinya. Se¬ 
andainya ia berada di atas kebenaran, tentu 
ia akan menghadap terus ke kiblat para 
nabi sebelumnya." Sementara orang-orang 
mus3n1k berkata, "Ia telah kembali ke kiblat 
kita, dan ia akan kembali ke agama kita." 
Adapun orang-orang munafik berkata, "Ia 
tidak tetap pada satu kiblat, la goyah dan 
ragu-ragu." Semua pandangan itu tidak pu¬ 
nya hujjah yang benar dan tidak memiliki 
bukti yang bisa diterima akal. Ia hanyalah 
perdebatan dalam agama Allah dan sekadar 
dalih untuk tidak beriman kepada kerasul¬ 
an Muhammad saw.. Maka teguhlah kalian, 
wahai kaum mukminin, di atas kiblat kalian 
dan janganlah kalian takut kepada orang- 
orang lalim dalam berkiblat ke Ka'bah sebab 
perkataan mereka tidak memiliki sandaran 
akal atau petunjuk samawi. 

Takutlah kepada Allah, dan janganlah 
kalian langgar apa yang disampaikan Ra¬ 


sulullah saw. kepada kalian, sebab dialah 
5 ^ng merealisasikan apa yang dijanjikan- 
Nya kepada kalian. Ini mengandung isya¬ 
rat bahwa orang yang benarlah yang patut 
untuk ditakuti, sedangkan orang yang 
salah tidak perlu dihiraukan. 

2. Dan agar Kusempurna¬ 
kan nikmat-Ku atas kalian, dengan (1) 
menentukan bagi kalian satu kiblat ter¬ 
sendiri di rumah Tuhan kalian yang di¬ 
bangun oleh kakek kalian, Ibrahim, dan 
disucikannya dari penyembahan berhala, 
(2) menjadikan hati seluruh manusia dan 
berbagai bangsa dunia ini cenderung ke¬ 
padanya sehingga hal itu menjadi sebab 
terwujudnya manfaat-manfaat material 
dan spiritual yang tak terhingga, dan [3) 
menjadikan Muhammad bin Abdullah 
sebagai seorang nabi berbangsa Arab 
dari keturunan Ibrahim, menurunkan Al- 
Qur'an kepadanya dengan bahasa Arab 
yang jelas, dan kemunculannya di tengah 
bangsa Arab, di antara keluarga dan kaum 
kerabatnya yang menyukai Ka'bah dijadi¬ 
kan sebagai arah kiblat mereka. Jadi, pe¬ 
ngalihan kiblat ke Ka'bah merupakan 
nikmat yang luar biasa dari Allah kepada 
kaum muslimin dan bangsa Arab. 

3. Artinya: Agar kalian men¬ 
dapat petunjuk dengan keteguhan di 
atas kebenaran dan tidak menentangnya. 
Fitnah yang dikobarkan orang-orang yang 
kurang akalnya dalam masalah pengalihan 
kiblat menampakkan kuatnya kebenaran 
dan iman dan lemahnya kebatilan dan 
kekafiran, serta memurnikan kaum muk¬ 
min, menampakkan kaum munafik, dan 
menelantarkan kaum kafir. 

Kesimpulan: Allah telah menyempurna¬ 
kan nikmat-Nya kepada kalian dengan dipilih- 

Nya Ka'bah sebagai kiblat kalian, sebagaimana 

Dia telah menyempurnakan nikmat itu de- 
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ngan mengutus seorang rasul dari kalangan 
kalian, yaitu Muhammad saw., ia membacakan 
kepada kalian ayat-ayat yang membimbing 
kepada kebenaran dan menunjukkan ke jalan 
yang lurus, dan ia juga membeberkan kepada 
kalian dalil-dalil yang pasti yang membuktikan 
keesaan Allah dan keagungan kodrat-Nya, 
menjmcikan kalian dari kotoran keberhalaan, 
mengajari kalian hal-hal yang meninggikan dan 
menjernihkan jiwa kalian, seperti; ilmu-ilmu 
yang paling mulia, pemuliaan akal, penolakan 
taklid buta, penjadian agama sebagai pelindung 
dari kesesatan dan pen 5 nmpangan; di samping 
ia juga menyucikan jiwa kalian dari adat-adat 
Jahiliyah 5 rang tercela, seperti: mengubur anak 
perempuan hidup-hidup, membunuh anak- 
anak untuk meringankan biaya hidup keluarga, 
dan menumpahkan darah (membunuh) gara- 
gara sebab yang sangat sepele. 

Ia juga mengajari kalian Al-Qur'anul Karim, 
menjelaskan kepada kalian hukum-hukum 
syar'i dan rahasia-rahasia tasyri' yang karena 
itulah Al-Qur'an menjadi petunjuk dan cahaya. 

Ia juga mengajari kalian hikmah, )raitu 
pengetahuan tentang berbagai rahasia hukum- 
hukum dan tujuan-tujuannya serta faktor- 
faktor pendorong kepada amal dan ketaatan, 
sebagaimana ia mengajari kalian As-Sunnah 
dan as-siirah (perilaku hidup) yang terpuji da¬ 
lam semua aspek kehidupan, dalam situasi 
damai dan perang, jumlah minoritas dan ma¬ 
yoritas, dalam perjalanan dan sedang bermu¬ 
kim. Sampai-sampai para sahabat yang telah 
diajari oleh Nabi saw. rahasia-rahasia tasyri' 
dan fiqih agama menjadi orang-orang bijak, 
para ulama, dan cendekiawan, dan beberapa 
di antara mereka berhasil menjadi pemimpin 
negara dan pemimpin umat serta menegak¬ 
kan keadilan dan menjalankan politik dengan 
mahir; padahal ia baru menghafal sebagian saja 
dari Al-Qur'an, hanya saja ia mengetahui raha¬ 
sianya dan memahami tujuannya. 



Ia mengajari kalian hal-hal yang tidak 
kalian ketahui sebelumnya, seperti: berita 
tentang hal-hal gaib, kisah para nabi dan 
kaum lampau, keadaan umat-umat yang te¬ 
lah musnah atau yang tak pernah terdengar 
beritanya di kalangan bangsa Arab, termasuk 
pula berita tentang kaum Ahli Kitab. Oleh se¬ 
bab itu, Allah menyeru kaum mukminin agar 
mengakui nikmat ini dan membalasnya dengan 
mengingat-Nya dan bersyukur kepada-Nya. Dia 
berfirman, "Karena itu, ingatlah kamu kepada- 
Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu." 

Artinya, ingatlah kepada-Ku dengan me¬ 
laksanakan ketaatan dan amal saleh, seperti: 
membaca hamdalah, bertasbih, dan bers 5 nikur, 
membaca Al-Qur'an dan merenungkan ayat- 
a 3 ^tn 3 ^, memikirkan dalil-dalil kauniyyah atas 
eksistensi, kodrat, dan keesaan-Ku, konsisten 
menjalankan perintah-Ku dan menjauhi la- 
rangan-Ku, iman kepada para rasul dan me¬ 
neladani mereka... niscaya Aku mengingat 
kalian di sisi-Ku dengan pahala, ihsan, pelim¬ 
pahan rezeki, kelanggengan kebahagiaan dan 
kemuliaan, dan pasti Ku-banggakan kalian di 
hadapan para malaikat; syukurilah nikmat- 
Ku yang telah Ku-anugerahkan kepada kalian 
dengan hati dan lisan serta dengan mem¬ 
pergunakan setiap organ tubuh dalam hal- 
hal yang sesuai dengan tujuan penciptaannya 
(yaitu untuk kebaikan dan manfaat); jangan¬ 
lah mengingkari nikmat-nikmat ini, dengan 
mempergunakannya dalam hal-hal yang tidak 
dibolehkan syara' dan tidak dibenarkan akal 
sehat, sebab Aku akan membalas amal-amal 
yang kalian lakukan: kalau baik, balasannya pun 
baik, tapi kalau jahat, balasannya pun buruk, 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat yang lain: 

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memaklum¬ 
kan, 'Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya 
Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesung¬ 
guhnya adzab-Ku sangat pedih.” (Ibrahim: 7) 
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Menghadap ke kiblat adalah sarana untuk 
menyatukan umat. Tujuan sebenarnya adalah 
keikhlasan ibadah kepada Allah, tempat mana 
pun yang menjadi arah menghadap dalam 
shalat. Karena itu, perselisihan paham di an¬ 
tara para pengikut berbagai agama itu tidak 
boleh dieksploitasi. Manusia harus berlomba- 
lomba mengerjakan kebajikan dan perbuatan- 
perbuatan mulia. Mereka juga harus taat men¬ 
jalani semua perintah Allah. Pergantian perin¬ 
tah-perintah, dengan pertama-tama mengha¬ 
dap ke arah Baitul Maqdis kemudian ke arah 
Ka'bah sebagai perintah finalnya, tidak lain 
merupakan ujian belaka untuk mengetahui 
siapa-siapa yang beriman dengan tulus dan 
mengungkap orang-orang yang dusta, mem¬ 
bedakan antara yang kotor dan yang baik, yang 
muslim dan yang munafik. Jadi, pengalihan 
kiblat itu bukan bencana, melainkan nikmat 
yang sangat besar. 

Maksud dari perintah yang terdapat di 
dalam firman-Nya, "Maka berlomba-lomba¬ 
lah kamu (dalam berbuat) kebaikan" adalah 
bersegera melaksanakan apa yang diperin¬ 
tahkan Allah, yaitu berkiblat ke Ka'bah. Mes¬ 
kipun—kalau dilihat dari keumuman lafal¬ 
nya—perintah ini berisi imbauan untuk ber¬ 
segera mengerjakan segala jenis ketaatan, 
makna yang dimaksud—sebagaimana kata 
al-Qurthubi—adalah bersegera menunaikan 
shalat pada awal waktunya, tapi untuk shalat 
zhuhur disunahkan menunggu sampai udara 
agak dingin pada saat cuaca amat panas, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Tirmidzi dari Abu Dzar al-Ghifari 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 




"Sesungguhnya panas yang terik berasal dart 
kobaran api neraka jahanam. Maka jika cuaca 


amat panas, tunggulah sampai cuaca agak dingin 
untuk menunaikan shalat." 

Setiap manusia akan diberi ganjaran atas 
amal yang telah dikerjakannya, usahanya tidak 
akan lenyap dengan sia-sia, dan Allah mampu 
untuk mendatangkan seluruh makhluk pada 
hari Kiamat dan Dia berkuasa atas segala se¬ 
suatu. Yang termasuk dalam cakupan kodrat- 
Nya yang luas di antaranya adalah pengemba¬ 
lian (penghidupan kembali) sesudah mati di 
tempat mana pun, di darat maupun di laut. 

Tidak ada kata mundur bagi perintah 
untuk menghadap ke Ka’bah, dengan dalil 
dikuatkannya perintah berkiblat ke Ka’bah 
dalam ayat ini sebanyak tiga kali, ditambah 
perintah sebelumnya sebanyak dua kali dalam 
ayat 144. Kaum mukminin tidak punya pilihan 
lain selain terus berkiblat ke Ka’bah dalam 
shalat mereka. 

Firman Allah Ta’ala Vl)* adalah 

istitsnaa' muttashil, sebagaimana diriwayat¬ 
kan dari Ibnu Abbas, dan pendapat inilah yang 
dipilih ath-Thabari. la berkata: Allah menafik¬ 
an adanya hujjah bagi seseorang atas Nabi 
saw. dan para sahabat beliau dalam hal berkib- 
latnya mereka ke Ka’bah. Maknanya, tidak ada 
hujjah bagi seseorang atas kalian kecuali huj¬ 
jah yang batil, di mana mereka berkata, "Apa 
yang memalingkan mereka...’’, "Muhammad 
bingung dalam urusan agamanya", "Dia meng¬ 
hadap ke kiblat kita tidak lain karena agama 
kita lebih benar daripada agamanya", dan lain- 
lain perkataan yang tidak muncul kecuali dari 
penyembah berhala, orang Yahudi, atau orang 
munafik. 

Penyepelean kaum kafir, dukungan terha¬ 
dap kaum mukminin, dan larangan untuk 
takut terhadap orang-orang yang lalim dalam 
hal berkiblat ke Ka’bah... mengandung isya¬ 
rat bahwa orang yang benar itulah yang patut 
ditakuti, sedangkan orang yang salah tidak 
perlu dihiraukan. 
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Tasybiih (penyerupaan) yan^ terdapat 
dalam firman Allah Ta'ala 
menunjukkan bahwa nikmat Allah yang be¬ 
rupa kiblat Ka'bah itu sama dengan nikmat- 
Nya yang berupa kerasulan Muhammad saw.. 
Tasybiih ini menunjukkan seriusnya urusan 
pengalihan kiblat ke Ka'bah. 

Adapun firman-Nya 

ngandung sanjungan tentang prinsip keadilan 
di antara sesama manusia. Makna firman ini: 
Ingatlah kepada-Ku dengan melaksanakan ke¬ 
taatan, niscaya Aku mengingat kalian dengan 
memberi pahala dan ampunan, sebagaimana 
dikatakan Sa'id bin jubair. la berkata pula: 
Zikir (mengingat Allah) adalah taat kepada- 
Nya. Barangsiapa tidak menaati-Nya, berarti 
ia tidak berzikir (mengingat-Nya) meskipun 
ia banyak mengucapkan tasbih dan tahlil serta 
sering membaca Al-Qur'an. Dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan riwa¬ 
yat dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda. 


J ^ t) lilj t) J 

... Lpf)i a 1!I ^4^ (il 


"Allah Ta'ala berfirman, 'Aku sesuai dengan 
prasangka hamba-Ku, dan Aku ada bersamanya 
bila ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku di kala 
sendirian, Aku pun mengingatnya secara rahasia. 
Dan jika ia mengingat-Ku di kala ramai. Aku pun 
mengingatnya di antara makhluk yang lebih baik 
dari mereka. Jika ia mendekatkan diri kepada- 
Ku sejengkal. Aku pun mendekat kepadanya se¬ 
hasta....'" 


Maksudnya: Ingatan dalam hati, yang ha¬ 
rus terus-menerus dipertahankan dalam se¬ 
mua kondisi. 

f 

Adapun firman Allah Ta'ala Vj J 

merupakan peringatan dari Allah un¬ 


tuk umat ini agar mereka tidak sampai ter¬ 
jerumus ke dalam keadaan seperti yang di¬ 
alami umat-umat silam, di mana mereka ing¬ 
kar kepada nikmat-nikmat Allah, dan tidak 
mempergunakan akal dan panca indera untuk 
hal-hal (kebaikan) yang menjadi tujuan pen- 
ciptaannya, sehingga Allah mencabut nikmat- 
nikmat itu dari mereka. 


SABAR ATAS COBAAN 
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"Wahai orang-orang yang beriman, mohon¬ 
lah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang 
sabar. Dan janganlah kamu mengatakan orang- 
orang yang terbunuh dijalan Allah, (mereka)telah 
mati, sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu 
tidak menyadarinya. Dan Kami pasti akan meng¬ 
uji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
kabarkanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila di¬ 
timpa musibah, mereka berkata, 'Innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun'. (sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka 
itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat 
dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (al-Baqarah: 153-157) 
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l’raab 

j; kedua isim ini berkeduduk¬ 

an marfuu' karena masing-masingnya adalah 
khabar hagi mubtada'yang dihapus, tagdiimya 
adalah i*-* ^ 

Balaaghah 

jj' Dalam susunan ini terdapat 

peringkasan dengan menghapus sebagian 
kata; susunan aslinya begini: ^ v 

Dan antara kata al-amwaat dan al-ahyaa' 
terdapat metode kebahasaan yang disebut 
thibaag. 

y Pemakaian bentuk nakirah 
berfungsi untuk menyatakan sedikit. 

Pemakaian tanwiin dalam 
kata yang pertama dan yang terakhir berfung¬ 
si untuk membesar-besarkan, sedang firman- 
Nya bertujuan untuk menampakkan 

besarnya perhatian kepada mereka. 

Susunan ini menyatakan bah¬ 
wa sifat itu terbatas bagi maushuuf (yang di¬ 
beri sifat) saja. Artinya; tidak ada yang men¬ 
dapat petunjuk selain mereka. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Ash-Shabru artinya mengukuhkan 
jiwa agar kuat menanggung derita. Arti firman 
ini: mintalah pertolongan kepada Allah untuk 
meraih kebahagiaan di akhirat dengan cara 
bersabar dalam menjalani ketaatan dan meng¬ 
hadapi cobaan. Allah secara khusus 

menyebutkan shalat karena ia berulang-ulang 
dikerjakan dan nilainya sangat agung. Dalam 
bahasa Arab, shalat artinya doa. Kalau dari 
malaikat, ia bermakna istigfar; sedang kalau 
dari Allah ia bermakna rahmat, Yak¬ 

ni menyertai orang-orang yang sabar, dengan 


13 Di dalam naskah bukunya tertulis (OjiilJi y), sedang 5rang 
saya cantumkan di sini bersumber dari naskah tafsir ini 
yang ada di Maktabah Syamilah. (Penj.) 


pertolongan-Nya. sungguh akan Kami 

uji kalian. Kata ini berasal dari kata al-ibtilaa', 
yang artinya: ujian untuk mengetahui keada¬ 
an orang yang diuji. Yang dimaksud dengan 
firman ini adalah: Kami akan memberi kalian 
cobaan untuk menguji keadaan kalian, dengan 
rasa takut kepada musuh. paceklik. 

kekurangan harta karena rusak, 
kekurangan jiwa karena terbunuh, 
meninggal, atau menderita penyakit, 
kekurangan buah-buahan karena terserang 
hama. Artinya: Sungguh Kami akan menguji 
kalian untuk melihat apakah kalian sabar 
atau tidak. dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar 
menghadapi ujian bahwa mereka akan masuk 
surga. Al-Mushiibah (musibah) adalah segala 
hal yang menyakiti jiwa, harta, atau keluarga. 
Nagshuts-tsamaraat: sedikitnya buah-buahan. 

ampunan. Shalat dari Allah ada¬ 
lah pengagungan dan peninggian kedudukan. 

nikmat. Ar-Rahmah artinya kelembutan 
dengan apa yang menjadi hak mereka sebagai 
ganjaran atas kesabaran dan keridaan mereka 
menerima qadha (keputusan) Allah. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 154 

Ayat ini turun berkenaan dengan kaum 
muslimin yang gugur dalam perang Badar. 
Mereka berjumlah beberapa belas orang, 
delapan di antaranya dari kaum Anshar dan 
enam orang dari kaum Muhajirin. Sebab tu¬ 
runnya, orang-orang dulu mengatakan ten¬ 
tang orang yang terbunuh di jalan Allah: "Fu- 
lan sudah mati dan tak bisa lagi menikmati ke¬ 
senangan dunia." Maka Allah menurunkan ayat 
ini. Ibnu Abbas berkata; Umair ibnul Hamam 
gugur dalam perang Badar, dan tentang diri¬ 
nya serta rekan-rekannyalah turunnya ayat: 
"Dan janganlah kalian mengatakan...." 
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TAFSIR DAN PENJELASAN 

Pengalihan kiblat adalah cobaan bagi ma¬ 
nusia, untuk menguji mereka dan menam¬ 
pakkan siapa yang benar-benar beriman dan 
siapa yang munafik yang dusta imannya. Jadi, 
peristiwa itu adalah nikmat, bukan bencana. 
Akan tetapi orang-orang yang kurang akalnya 
dan kaum Ahli Kitab memanfaatkan kejadian 
besar ini. Mereka menyebarkan sejumlah de¬ 
sas-desus untuk menanamkan kedengkian 
dan kebencian terhadap kaum mukminin. 
Allah tahu bahwa hal itu berbuntut adanya 
upaya-upaya yang intensif dari mereka untuk 
menggalang manusia guna memusuhi kaum 
mukminin, dan hal ini pasti akan berakibat 
timbulnya peperangan. Kemudian peperang¬ 
an itu benar-benar terjadi, dalam rentetan 
sejumlah perang yang ganas. 

Maka Allah SWT menjelaskan di dalam 
ayat-ayat ini bahwa nikmat terkadang ber¬ 
iringan dengan cobaan dan berbagai macam 
musibah, tapi tidak ada obat untuk menang¬ 
gung musibah dan melawan musuh-musuh 
(kaum mus)a'ikin dan Ahli KitabJ kecuali de¬ 
ngan meminta pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan shalat, sebab kesabaran 
memperkuat tekad dan meneguhkan kemau- 
an dalam menanggung kesukaran, dan Allah 
bersama orang-orang yang sabar, yakni dengan 
memberi mereka pertolongan, perhatian, dan 
dukungan. Setelah selesai menjelaskan pe¬ 
rintah untuk bersyukur, Allah SWT memulai 
penjelasan tentang kesabaran dan permohon¬ 
an pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 
dan shalat, sebab seorang hamba tentu berada 
dalam salah satu dari dua keadaan: mendapat 
nikmat (sehingga ia bersyukur) atau men¬ 
dapat musibah (sehingga ia bersabar). 

Perintah untuk memohon pertolongan de¬ 
ngan shalat adalah karena shalat merupakan 
induk segala ibadah, la adalah jalan penghu¬ 
bung dengan Allah, sarana untuk bermunajat 


kepada-Nya dan merasakan keagungan-Nya. la 
adalah tempat perlindungan orang-orang yang 
takut, jalan bagi lenyapnya kesusahan orang- 
orang yang malang, dan faktor ketenangan jiwa 
kaum beriman. Nabi saw. pernah bersabda, 

(3 tji 

"Ketenangan tertinggi kuraih dalam shalat." 

Apabila seorang mukmin memohon per¬ 
tolongan dengan sabar dan shalat yang me¬ 
menuhi hati dengan rasa takut dan kekhu¬ 
syukan kepada Allah serta menjauhkan jiwa 
dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar, 
niscaya akan terasa ringanlah baginya segala 
kesusahan, dan ia akan tahan menghadapi 
segala beban dan kemalangan. 

Oleh sebab itu, Allah memerintahkan ke¬ 
dua hal ini. Dia berfirman: untuk memenang¬ 
kan agama kalian dan untuk melenyapkan 
berbagai kesusahan dan musibah yang ka¬ 
lian alami, mintalah pertolongan dengan ke¬ 
sabaran (yang dengannya segala kesusahan 
dapat diatasi) dan dengan shalat (yang me¬ 
mantapkan kepercayaan kepada Allah Ta'ala 
dan meringankan semua bencana). Ayat ini 
senada dengan firman-Nya, 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai peno- 
longmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyuk." (al-Baqarah: 45) 

Secara khusus "sabar" disebutkan di sini 
karena ia adalah faktor mental yang paling 
kuat pengaruhnya terhadap jiwa, sedangkan 
shalat disebutkan karena ia adalah amal fisik 
yang paling besar pengaruhnya terhadap ma¬ 
nusia sebab dengan shalat manusia terpu¬ 
tus hubungannya dengan dunia dan meng¬ 
hadapkan diri kepada Allah. Menurut sebuah 
riwayat, apabila sedang mengalami kesusahan 
akibat suatu persoalan, biasanya Rasulullah 
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saw. mencari ketenangan dengan mengerja¬ 
kan shalat dan membaca ayat ini. 

Sesungguhnya Allah adalah Zat Yang Me¬ 
nolong orang-orang yang sabar, mengabulkan 
doa mereka, dan melenyapkan kemalangan 
mereka. Realitanya, amal-amal individual dan 
amal-amal massal yang besar tidak dapat 
membuahkan hasil kecuali dengan keteguhan 
dan perjuangan yang terus-menerus, dan 
bekal untuk itu semua adalah kesabaran. 

Dan jangan katakan tentang orang-orang 
yang mati syahid dalam perjuangan dan jihad 
yang murni bahwa mereka mati; sebab mere¬ 
ka sebenarnya hidup di dalam kuburan mere¬ 
ka, hidup dengan tipe kehidupan yang khusus 
dan ciri-ciri yang spesial. Mereka diberi rezeki, 
dengan suatu cara yang hanya diketahui oleh 
Allah. Kita tidak dapat mengetahui hakikat ke¬ 
hidupan tersebut dengan standar indera ka¬ 
satmata kita, sebab itu adalah kehidupan gaib, 
di alam lain, dan memiliki model yang berbeda 
dari kehidupan dunia ini. Yang terpenting, Allah 
Ta'ala sudah memberi tahu kita tentang adanya 
kehidupan itu, dan kita tidak perlu menelitinya, 
tapi hanya mesti beriman kepadanya. Hal itu 
diperkuat dengan firman-Nya, 

"Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; 
sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
mendapat rezeki." (Ali Imran: 169) 

Apa yang disebutkan di atas mengandung 
isyarat bahwa orang beriman yang mengor¬ 
bankan dirinya demi memenangkan agama¬ 
nya dan dakwah Tuhannya tergolong sebagai 
syahid yang meraih surga keabadian, dan 
mereka masih hidup, roh mereka berada di 
dalam tembolok burung-burung hijau yang 
terbang bebas di surga, sebagaimana disebut¬ 
kan dalam hadits yang shahih. 

Selanjutnya Allah Ta'ala bersumpah: Demi 
Allah, Kami akan memberi cobaan kepada 
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kalian, wahai orang-orang beriman, dengan 
sedikit ketakutan kepada musuh dalam pepe¬ 
rangan, kelaparan yang timbul akibat keke¬ 
ringan dan paceklik, kekurangan harta aki¬ 
bat hilangnya, kekurangan jiwa dengan ke- 
matiannya akibat memerangi kaum kafir dan 
sebagainya, serta kekurangan buah-buahan 
akibat jumlahnya yang sedikit. Menurut Imam 
Syafi'i, maksud ats-tsamaraat (buah-buahan) 
adalah al-aulaad (anak-anak), sebab anak ada¬ 
lah buah hati seorang manusia, sebagaimana 
dinyatakan dalam hadits. Allah berfirman 
demikian agar hati kaum mukminin lega dan 
tenang dalam menghadapi kejadian-kejadi¬ 
an yang tiba-tiba menimpa mereka di masa 
depan, dan agar mereka rida dengan qadha 
dan qadar Allah apabila mereka tertimpa 
musibah. Misalnya, seorang mukmin berubah 
menjadi miskin tatkala ia beriman dan di¬ 
kucilkan oleh keluarganya, atau ketika ia 
meninggalkan kampung halaman dan harta 
bendanya untuk berhijrah ke Madinah dan 
meninggalkan Mekah. Tentara Islam dulu ter¬ 
paksa mengisi perut hanya dengan beberapa 
butir kurma pada saat berangkat ke medan 
perang, khususnya dalam perang al-Ahzab dan 
Tabuk, dan menderita sakit serta terancam ke- 
matian ketika menetap di Madinah sehingga ia 
terjangkiti wabah penyakit demam yang saat 
itu menular di sana, tapi kemudian iklimnya 
membaik. 

Dan berilah kabar gembira buat orang- 
orang sabar yang beriman kepada qadha dan 
qadar. Akan tetapi berita gembira ini tidak 
terwujud kecuali dengan bersabar pada saat 
musibah baru saja menimpa dan diiringi de¬ 
ngan pengharapan pahala dari Allah seraya 
berucap: innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. 
Itulah berita gembira tentang bagusnya hasil 
akhir dalam semua urusan mereka: orang- 
orang yang sabar akan dipenuhi pahalanya 
tanpa perhitungan, dan mereka mendapat 
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ampunan dari Tuhan atas kesalahan-kesalahan 
mereka dan memperoleh rahmat yang khusus 
bagi mereka yang mereka dapati pengaruh¬ 
nya berupa kedamaian hati dan ketenangan 
jiwa pada saat musibah datang. Rahmat ini 
diinginkan siapa pun, baik orang kafir maupun 
orang mukmin, karena orang kafir merasakan 
dunia ini gelap dan sempit ketika ia tertimpa 
musibah, bahkan kadang ia sampai bunuh diri; 
dan alangkah banyakn)^ kasus bunuh diri di 
Eropa dan Amerika!! 

Orang-orang 5 rang benar-benar sabar ada¬ 
lah mereka yang mendapat petunjuk kepada 
kebenaran dan perbuatan-perbuatan yang 
bermanfaat, dan merekalah yang meraih ke¬ 
baikan dunia dan akhirat. Kesabaran (yang 
mendapat pahala besar] adalah yang ada pada 
saat musibah baru saja melanda, dengan dalil 
hadits Bukhari dari Anas, 


UI 

"Kesabaran (yang mendapat pahala besar) 
adalah yang ada pada saat musibah baru saja 
menimpa." 


Menangis atau bersedih hati, tapi hati 
rida dan menerima qadha dan qadar, tidak 
bertentangan dengan kesabaran dan iman. 
Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim bahwa Nabi saw. menangis ketika 
putra beliau, Ibrahim, meninggal. Seseorang 
lantas bertanya, "Bukankah Anda melarang 
kami berbuat demikian?" Beliau bersabda, 
"Ini adalah ungkapan rasa kasih sayang." Lalu 
beliau melanjutkan, " 




"Air mata bercucuran dan hati bersedih, tapi 
kami tidak mengucapkan selain perkataan yang 
diridai Tuhan kami, dan sungguh kami berduka 
dengan kematianmu, wahai Ibrahim." 


Yang tercela adalah melakukan hal-hal 
yang dilarang syariat, seperti: menampar 
pipi, merobek pakaian, meratapi orang mati 
(yang tergolong perbuatan Jahiliyah), dan 
melakukan perbuatan yang dianggap buruk 
oleh akal (misalnya: mengucapkan perkataan 
yang menyatakan rasa jengkel dan tidak terima 
dengan apa yang ditakdirkan dan diputuskan 
oleh Allah]. 

Banyak hadits dan atsar mengenai ke¬ 
sabaran, batasan-batasannya, dan perintah 
mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun pada saat musibah melanda. Di an¬ 
taranya, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: Aku per¬ 
nah mendengar Rasulullah saw. bersabda. 
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"Setiap hamba yang tertimpa musibah lalu 
berucap 'Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan kepada-Nya-lah kami akan kembalO* Ya 
Allah, berilah aku pahala dari musibahku dan 
berilah aku ganti yang lebih baik'pasti akan diberi 
pahala oleh Allah dalam musibahnya dan pasti 
diberi ganti yang lebih baik." 


Dalam Syu'abul-limaan, Baihaqi meriwa¬ 
yatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi saw. 
pernah bersabda. 
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"Barangsiapa mengucapkan Innaa lillaahi wa 


14 "Sesungguhnya kami adalah milik Allah” merupakan 
pengakuan bahwa diri kita adalah hamba dan milik Allah, 
sedang "dan kepada-Nya-lah kita akan kembali" adalah 
pengakuan bahwa diri kita pasti akan mati dan akan 
dibangkitkan lagi dari kuburan. 
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innaa ilaihi raaji'uun pada saat terkena musibah, 
niscaya Allah akan meringankan musibahnya, 
membaguskan hasil akhirnya, dan memberinya 
ganti yang ia ridai." 


Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Musa bahwa Nabi saw. bersabda, 
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"Apabila anak seseorang meninggal, Allah 
Ta'ala berfirman kepada para malaikat, 'Kalian 
mencabut nyawa anak hamba-KuV Mereka men¬ 
jawab, 'Ya.'Dia berfirman, 'Kalian mencabut nya¬ 
wa buah hatinya?' Mereka menjawab, 'Ya.' Dia 
berfirman, 'Lantas apa yang diucapkannya?' Me¬ 
reka menjawab, 'Dia mengucapkan hamdalah dan 
innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.' Maka 
Allah Ta'ala berfirman, 'Bangunkan untuk hamba- 
Ku sebuah rumah di surga dan namai rumah itu 
Rumah Hamdalah.'" 


Umar ibnul Khaththab r.a. berkata, "Da¬ 
lam setiap musibah yang kualami pasti aku 
mendapati tiga nikmat. Pertama, musibah itu 
tidak menyangkut agamaku. Kedua, musibah 
itu tidak lebih besar. Ketiga, Allah memberi 
balasan yang besar atasnya." Selanjutnya ia 
membaca firman Allah Ta'ala, "Mereka itulah 
yang mendapat keberkatanyang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk." 

Kesimpulan: Ayat-a 3 rat dan hadits-hadits 
yang menetapkan aturan agama telah me¬ 
ngimbau untuk bersabar, mengucapkan innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, mengucapkan 
perkataan yang diridai Allah, menyerah ke¬ 
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pada qadha dan qadar Allah, dan rida de¬ 
ngan keputusan-Nya. Kalau hal itu sudah ter¬ 
wujud, Allah tentu akan meringankan musi¬ 
bah, memberi ganti yang lebih baik darinya, 
dan memberi ganjaran kepada orang yang 
sabar dengan menerima amalnya dan me¬ 
masukkannya ke dalam surga. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dunia adalah negeri ujian dan cobaan. 
Ujian itu ada yang baik dan ada yang buruk. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan dikem¬ 
balikan hanya kepada Kami." (al-Anbiyaa': 35) 

Dia berfirman pula, 

"Maka (sebenarnya) bukan kamu yang mem¬ 
bunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika 
engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan 
mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui." (al-Anfaal: 17) 

Allah 'Azza wa Jalla menguji hamba-Nya 
dengan karunia yang baik untuk menguji 
syukurnya, dan mengujinya dengan malape¬ 
taka untuk menguji kesabarannya. Ujian yang 
berupa anugerah nikmat disebut balaa', begitu 
pula ujian yang berupa malapetaka disebut 
balaa'. Ayat 155 menegaskan bahwa ujian itu 
berlangsung. Arti ayat ini: Sungguh Kami akan 
menguji kalian agar Kami mengetahui secara 
nyata siapa yang berjihad dan bersabar, supaya 
ganjaran Kami berikan kepadanya. 

Kesabaran yang berat atas jiwa, yang 
pahalanya besar, adalah kesabaran pada saat 
musibah baru saja menimpa, sebab itu mem- 





Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 




303 




buktikan kekuatan hati dan keteguhannya pada 
maqam ash-shabr (derajat sabar), dan itulah 
makna hadits Anas di atas: "Sesungguhnya ke¬ 
sabaran (yang mendapat pahala besar) ada¬ 
lah yang ada pada saat musibah baru saja me¬ 
nimpa." Adapun setelah efek musibah itu tidak 
begitu terasa lagi (karena seiring berjalannya 
waktu, lambat laun efeknya akan berkurang), 
setiap orang dapat bersabar. 

Sabar ada dua macam: sabar dalam 
menghindari maksiat (orangnya disebut mu¬ 
jahid) dan sabar dalam melaksanakan ke¬ 
taatan (orangnya disebut abid). Yang kedua 
lebih banyak pahalanya sebab itulah yang di¬ 
kehendaki. Jika seseorang sabar dalam meng¬ 
hindari maksiat dan juga sabar dalam menja¬ 
lani ketaatan, Allah akan memberinya kerida¬ 
an terhadap qadha-Nya, dan tanda keridaan 
adalah tenangnya hati dalam menghadapi se¬ 
gala hal (baik musibah maupun kesenangan) 
yang menerpa jiwa. Adapun sabar yang ketiga, 
yaitu sabar dalam menghadapi musibah dan 
bencana, hukumnya juga wajib, sama seperti 
hukum beristigfar atas dosa-dosa. 

Apabila seorang mukmin dirundung mu¬ 
sibah, meskipun kecil, ia akan berkata: innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi radji'uun. Ikrimah me¬ 
riwayatkan bahwa pada suatu malam, lam¬ 
pu Rasulullah saw. tiba-tiba padam, maka 
beliau berucap: innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun. Seseorang lantas bertanya, "Apakah 
itu termasuk musibah, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, 'Ya. Setiap perkara yang 
menyakiti seorang mukmin adalah musibah." 
Jadi, musibah adalah setiap perkara yang 
menyakiti seorang mukmin. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dan Abu 
Sa'id r.a. bahwa mereka pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda. 




"Apabila seorang mukmin mengalami sakit, 
capek, atau sedih, bahkan meski hanya mengalami 
kegelisahan, maka itu akan menyebabkan sebagian 
kesalahannya dihapus." 


Musibah terbesar adalah musibah dalam 
agama. As-Samarqandi (Abu Ahmad) menye¬ 
butkan dalam Musnad-nya dari Atha' bin Abi 
Rabah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda. 
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"Apabila seseorang di antara kalian meng¬ 
alami musibah, hendaknya ia ingat seandainya ia 
mengalami musibah berupa meninggalnya diriku, 
sebab itu termasuk musibah paling besar." 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa benar¬ 
lah sabda Rasulullah saw. ini, sebab musibah 
berupa meninggalnya beliau lebih besar dari 
segala musibah lain yang menimpa seorang 
muslim sepeninggal beliau hingga hari Kiamat: 
turunnya wahyu berhenti, cahaya kenabian 
padam, dan itu juga menjadi awal munculnya 
bencana dengan murtadnya bangsa Arab 
berikut dampak-dampak lainnya. Musibah 
berupa meninggalnya Nabi saw. menjadi 
titik awal terputusnya keberkahan dan awal 
berkurangnya. 

Bacaan innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun adalah ungkapan penyerahan diri 
dan kepasrahan. Allah Ta'ala menjadikan ka¬ 
limat ini sebagai tempat berlindung bagi 
orang-orang yang dirundung musibah dan 
sebagai pegangan bagi mereka yang sedang 
diuji karena kalimat ini mengandung arti yang 
penuh berkah. Innaa lillaahi (sesungguhnya 
kami adalah milik Allah) adalah pengesaan 
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Allah dan pengakuan bahwa diri kita adalah 
hamba dan milik-Nya, sedang wa innaa ilaihi 
raaji'uun adalah pengakuan bahwa kita akan 
mati dan akan dibangkitkan lagi dari kuburan 
kita, dan kita meyakini bahwa segala sesuatu 
akan kembali kepada-Nya. Sa'id bin Jubair 
rahimahullah berkata: Tak seorang pun nabi 
sebelum nabi kita yang diajari kalimat ini. 
Sekiranya Ya'qub mengenal kalimat ini, tentu 
ia tidak akan berkata: "Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf!" (Yusuf: 84) 

Berita gembira buat orang-orang yang 
sabar adakalanya berupa ganti (yang lebih 
baik). Contohnya, Allah memberi Ummu 
Salamah ganti berupa Rasulullah saw. yang 
menikahinya setelah suaminya. Abu Salamah, 
meninggal dunia. Adakalanya pula berupa pa¬ 
hala yang besar, misalnya yang disebutkan 
dalam hadits Abu Musa terdahulu yang me¬ 
nyatakan dibangunnya sebuah rumah di surga 
bagi orang-orang yang sabar, yang disebut 
"Rumah Hamdalah". 

Allah memberi orang-orang yang sabar, 
yang mengucapkan innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun, nikmat-nikmat yang besar, 
yaitu ampunan dan rahmat, karena shalat dari 
Allah kepada hamba-Nya adalah ampunan, 
rahmat, berkah, dan pemuliaan dari-Nya ke¬ 
pada si hamba di dunia dan di akhirat. Az- 
Zajjaj berkata: "Shalat dari Allah 'Azza wa Jalla 
adalah ampunan dan pujian yang baik." 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksud 
rahmat adalah penyingkiran kesusahan dan 
pemenuhan kebutuhan. Ampunan dan rahmat 
itu adalah keadilan Tuhan, dan Allah memberi 
tambahan kepada orang-orang yang sabar, 
berupa hal ketiga, yaitu hidayah, sebagaimana 
firman-Nya, "dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk." {al-BaqaTah: 157) 

Ringkasan apa yang menjadi keyakinan 
saya sebagai berikut. Barangsiapa bersabar 
pada saat musibah baru saja menimpa, rida 


dengan qadha dan qadar, meminta dan meng¬ 
harap pahala dari Allah atas musibahnya, dan 
tidak tercetus dari mulutnya kalimat yang 
mengandung kekurangajaran (etika buruk) 
terhadap Allah, maka Allah akan memberinya 
ganti yang lebih baik dari musibah itu di dunia, 
melimpahkan kepadanya kasih sayang ilahi 
di dunia dan akhirat, dan menyempurnakan 
baginya nikmat yang besar dan anugerah yang 
agung di akhirat: ampunan atas dosa-dosa dan 
kesalahan, masuk surga, dan mendiami Ru¬ 
mah Hamdalah. Semoga Allah mengaruniakan 
iman kepada kita, membina jiwa kita agar 
kita senantiasa berbekal kesabaran dalam 
menghadapi setiap musibah, besar maupun 
kecil. Hanya kepada Aliahlah kita memohon 
pertolongan, dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar, memberi mereka pertolongan, per¬ 
lindungan, perhatian, dan kemenangan. 


SA'I ANTARA SHAFA DAN MARWAH, DAN 
SANKSI ATAS PENYEMBUNYIAN AYAT-AYAT 
ALLAH 


Surah al-Baqarah Ayat 158 - 162 
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"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
sebagian syiar (agama) Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i 
antara keduanya. Dan barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah 
Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. Sungguh 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan 
petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia 
dalam Kitab (Al-Qur’an), mereka itulah yang 
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka 
yang melaknat, kecuali mereka yang telah bertobat, 
mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), 
mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah 
Yang Maha Penerima tobat. Maha Penyayang. 
Sungguh orang-orang yang kafir dan mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, 
para malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka 
kekal di dalamnya (laknat), tidak akan diringankan 
adzabnya dan mereka tidak diberi penangguhan^ 
(al-Baqarah: 158-162) 

Qiraa'aat 

dibaca: 

1. sebagai//'// maadhi. Ini adalah baca¬ 
an Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amr, Ashim, dan 
Ibnu Amir. Kata (^) bermakna (<^^0 atau 
berfungsi sebagai isim syarth. 

2. sebagai fi'il mudhaari' yang diyazm- 

kan oleh isim syarth (^); aslinya fi'il ini 
berbentuk begini: Ini adalah bacaan 

Hamzah dan al-Kisa'i. 

I’raab 

yyi- iui kata 

bisa dianggap sebagai isim syarth, ada¬ 
lah ^arthnya, dan ia adalah fi'il maadhi yang 
bermakna masa depan, dan ia diyazmkan oleh 


isim syarth (^). Bisa pula ((f j) dianggap ber¬ 
makna dan (^>-) adalah jumlah fi'liyyah 
yang tidak punya kedudukan dalam i'raab se¬ 
bab ia adalah shilah bagi isim maushuul. 
berkedudukan manshuub karena dihapusnya 
harful-jarr, susunan aslinya adalah .{j^. j*) 

iui ini adalah jawaabusy-syarth 
dan berkedudukan majzuum karena di/azmkan 
oleh isim syarth sama seperti firman Allah 
Ta’ala dalam surah al-A'raaf ayat 186: 

•4*3 “jU 4iit 

4*111 *Ii) kata adalah mub- 

tada', sedang 4*^' bisa dianggap sebagai 
khabar, dan bisa pula dianggap sebagai mubta- 
da' kedua dan 4r^)‘ menjadi khabar muqad- 
dam baginya, dan kalimat yang terdiri dari mub- 
tada' kedua dan khabarnya ini adalah khabar 
bagi mubtada' pertama, sementara mubtada' 
pertama dan khabarnya menjadi khabar inna. 

4t>> ini adalah istitsnaa' muttashil. 

Maknanya: mereka bertobat dari kekafiran 
dan kembali kepada Islam, atau bertobat dari 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
dan kembali menampakkannya. 

berkedudukan manshuub sebagai 
haal dari dhamiir 4 r^ 7 » sedang ^ 'If 
adalah jumlah fi'liyyah yang menempati 
kedudukan nashb sebagai haal dari dhamiir 
^ fj Jumlah Ismiyyah yang me¬ 
nempati kedudukan nashb sebagai haal dari 
dhamiir atau sebagai haal dari dhamiir 

Balaaghah 

4*111 susunan ini mengandung pe¬ 

ringkasan dengan menghapus sebagian kata, 
taqdiimya adalah (*Iii j')- 

4^ maksud syukur di sini adalah 
memberi pahala atas ketaatan hamba-Nya. 
Dengan kata lain, Allah memakai istilah syukur 
tapi yang dimaksud-Nya adalah ganjaran, dan 
metode seperti ini disebut majaaz. 
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<^iui dalam susunan ini terdapat 

pengalihan dari dhamiir mutakallim (orang 
pertama]—yakni semestinya (^)—ke dha¬ 
miir ghaibah (orang ketiga); dan di sini di¬ 
sebutkan lafzhul-jalaalah (kata Allah) dengan 
maksud untuk menumbuhkan kegentaran di 
dalam hati. 

<^ 0 ^ dalam susunan ini terdapat 

jinaasul-isytiqaaq yang termasuk salah satu 
muhassinaat badii'iyyah. 

Artinya: mereka kekal di dalam 
laknat itu, atau di dalam neraka. Kata an- 
naar (neraka) hanya disebutkan dhamiimya 
dengan maksud untuk memperbesar rasa 
takut terhadapnya. 

^ di sini dipakai jumlah ismiy- 
yah untuk menyatakan keadaan yang berlang¬ 
sung terus-menerus. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ujiji Shafa dan Marwah adalah 
dua bukit kecil di Mekah. Jarak antara ke¬ 
duanya adalah 760 hasta. Shafa berhadapan 
dengan Baitul Haram. Area di antara kedua 
bukit itu adalah tempat melaksanakan sa'i. 
Sekarang area sa'i tersebut sudah diberi atap 
dan lantain}^ terbuat dari marmer yang indah, 
sama seperti seluruh bagian Masjidil Haram 
lainnya. ini adalah bentuk jamak 

dari kata {iji^) yang berarti tanda. Sya'aa'ir 
bisa pula disebut masyaa'ir yang merupakan 
bentuk jamak dari masy’ar. Kata ini terkadang 
dipakai sebagai istilah lain dari tempat-tempat 
manasik haji, adakalanya pula dipakai dengan 
makna ibadah (manasik) haji itu sendiri. Yang 
dimaksud di sini adalah manasik haji. Dalam 
susunan ini terdapat penghapusan, taqdiir- 
nya adalah ^). y 

Haji, menurut bahasa, artinya pergi menuju. 
Sedang menurut istilah syariat, arti haji adalah 
pergi ke Baitul Haram untuk melaksanakan 
manasik yang telah dikenal. Adapun arti um¬ 


rah, menurut bahasa, adalah berkunjung. Se¬ 
dang menurut istilah syariat, umrah artinya 
kunjungan secara khusus ke Baitul Haram. 
Ia sama seperti haji, hanya saja dalam umrah 
tidak ada wukuf di Arafah, tidak ada menginap 
di Muzdalifah maupun di Mina, serta tidak 
dibatasi waktunya, jadi ia bisa dilaksanakan 
kapan saja sepanjang tahun. I'timaar artinya 
melaksanakan manasik umrah. ^ tidak 
ada dosa. bentuk aslinya adalah 

yang berarti mengulang-ulang thawaf, 
dan yang dimaksud dengan thawaf di sini 
adalah sa'i antara Shafa dan Marwah, yang 
termasuk manasik haji dengan ijmak seluruh 
ulama. Nabi saw. telah menjelaskan kewajiban 
sa'i ini dalam sabda beliau yang diriwayatkan 
oleh Baihaqi dan lain-lain: 

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sa'i 
atas kalian." 

Sementara itu. Imam Muslim meriwa 3 ^t- 
kan hadits yang berbunyi, 

Aj iSit fjJ U IjJJbl 

"Mulailah dari bukit yang disebutkan lebih 
dulu oleh Allah (yakni bukit Shafa)." 

melakukan ketaatan, baik yang far¬ 
dhu maupun yang sunnah. Tathawwu', menu¬ 
rut bahasa, artinya melakukan perbuatan 
secara sukarela, tanpa keterpaksaan; kemu¬ 
dian ia dipakai untuk menyebut derma/sede¬ 
kah, sebab ia dilaksanakan secara sukarela 
dan tanpa paksaan; juga dipakai untuk me¬ 
nyebut penambahan amal ketaatan dengan 
mengerjakan lebih dari yang wajib, 
Sesungguhnya Allah Maha Mens 5 aikuri amal¬ 
nya. Yakni memberinya ganjaran atasnya, se¬ 
bab Allah membalas kebaikan dengan kebaik¬ 
an. Al-Kitmaan (menyembunyikan) 
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artinya tidak menampakkan sesuatu padahal 
ia dibutuhkan dan ada faktor yang menuntut 
untuk menampakkannya. Jika kondisi/syarat 
ini tidak terpenuhi, perbuatan itu tidak bisa 
disebut kitmaan. 

misalnya ayat rajam 
dan ciri-ciri Nabi Muhammad saw.. 

Taurat. 4^' Allah menjauhkan mere¬ 
ka dari rahmat-Nya. mereka 

dilaknati oleh para malaikat dan kaum muk¬ 
minin, atau oleh segala sesuatu, dengan men¬ 
doakan agar mereka dilaknat Allah. 

mereka kekal di dalam laknat 
itu, atau di dalam neraka. mereka di¬ 

tangguhkan untuk bertobat atau memohon 
ampunan. Kata ini berasal dari al-inzhaar yang 
artinya al-imhaal (menunda, menangguhkan). 

SEBAB TURUNNYA AYAT 158 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bin Malik r.a. bahwa ia pernah ditanya tentang 
Shafa dan Marwah, lalu ia menjawab, "Dulu 
kami menganggap bahwa keduanya termasuk 
peninggalan budaya Jahiliyah sehingga sete¬ 
lah Islam datang, kami tidak mendekati ke¬ 
dua tempat itu. Maka Allah menurunkan fir- 
man-N}^, Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebahagian dari syiar Allah." Hakim 
meriwa 5 ^tkan hal senada dari Ibnu Abbas. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Urwah dari Aisyah r.a., kata Urwah: Aku per¬ 
nah berkata kepada Aisyah, "Apa pendapatmu 
tentang firman Allah, Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah adalah sebahagian dari syiar Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya? 
Menurut j^ng kupahami dari ayat ini, sese¬ 
orang tidak berdosa jika tidak mengerjakan sa’i 
antara keduanya." Aisyah berkata, "Alangkah 
buruknya perkataanmu, wahai keponakanku! 
Kalau maksud ayat ini adalah seperti yang 


kau artikan itu, tentu bunyinya begini: fa-laa 
junaaha 'alaihi an laa yaththawwafa bihimaa. 
Namun, sebab turunnya ayat ini adalah kare¬ 
na kaum Anshar dulu, sebelum masuk Islam, 
mengagungkan berhala Manat, dan siapa 
pun yang mengagungkannya merasa tak le¬ 
luasa untuk melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah. Mereka lantas bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang hal itu. Kata mereka: 
'Wahai Rasulullah, dulu kami merasa tak le¬ 
luasa untuk mengerjakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah pada masa Jahiliyah.' Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah.... Selanjutnya Rasulullah saw. 
menetapkan sa'i antara keduanya. Jadi, siapa 
pun tidak boleh meninggalkan sa'i antara 
keduanya." 

Hal itu dijelaskan oleh kisah yang di¬ 
sebutkan oleh ath-Thabari dari asy-Sya’bi, 
bahwa dulu pada masa Jahiliyah di atas bukit 
Shafa ada sebuah berhala yang bernama Isaf, 
dan di atas Marwah juga ada sebuah berhala 
yang bernama Na'ilah. Pada masa itu, kalau 
sudah selesai mengerjakan thawaf di Ka'bah, 
orang-orang biasanya mengusap kedua ber¬ 
hala tadi. Setelah Islam datang dan semua 
berhala sudah dihancurkan, kaum muslimin 
berkata, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
dulu dijadikan tempat sa'i demi kedua berhala 
itu. Sa'i di sana bukan karena ia termasuk 
syiar agama Islam." Maka Allah menurunkan 
ayat yang menyatakan bahwa kedua bukit itu 
termasuk bagian dari S 5 dar agama. Jadi, tidak 
ada dosanya jika kaum muslimin melakukan sa'i 
antara keduanya sebab mereka mengerjakan 
sa'i karena Allah, bukan demi berhala. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 159 DAN 160 

Ayat ini turun berkenaan dengan para 
ulama Ahli Kitab yang menyembunyikan ayat 
rajam dan ciri-ciri Nabi Muhammad saw. Ath- 
Thabari meriwa 3 ratkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa Mu'adz bin Jabal dan Sa'd bin Mu'adz 
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serta Kharijah bin Zaid pernah menanyai se¬ 
jumlah orang Yahudi tentang penyebutan Nabi 
saw. di dalam Taurat, tapi mereka menutupi¬ 
nya. Maka Allah menurunkan ayat ini. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Pengalihan kiblat dalam ayat-ayat sebe¬ 
lumnya merupakan nikmat yang sangat besar 
bagi kaum muslimin, sebab itu membuat 
mereka independen, tidak mengekor umat 
lain; dan juga itu memungkinkan mereka 
untuk mengawasi Baitul Haram guna mem¬ 
bersihkannya dari syirik dan keberhalaan. 
Pengalihan kiblat mengarahkan pandangan 
kaum muslimin ke arah Mekah, yang me¬ 
rupakan pusat Jazirah Arab dan dunia. Setelah 
Allah memuji orang-orang yang sabar, dan 
karena haji termasuk amal yang sangat berat 
secara finansial dan fisik, maka sangat cocok 
di sini disebutkan sebagian manasik haji, 
yaitu sa'i antara Shafa dan Marwah, untuk 
menyempurnakan nikmat pengawasan atas 
Mekah dan sekaligus untuk mengingatkan 
akan nilai pentingnya serta pelaksanaan ma¬ 
nasik haji di sana. Berkiblat ke Ka'bah dan 
sa'i, masing-masing, juga bertujuan untuk 
menghidupkan agama Ibrahim a.s.. Karena itu, 
tidak ada alasannya perlawanan Ahli Kitab dan 
kaum musyrikin dalam masalah pengalihan 
kiblat, tidak ada perlunya mereka berupaya 
menanamkan kedengkian dan dendam ter¬ 
hadap kaum muslimin yang diperintahkan 
Allah untuk memohon pertolongan kepada- 
Nya dengan sabar dan shalat. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Sesungguhnya Shafa dan Marwah serta sa'i 
antara keduanya termasuk bagian dari tanda- 
tanda agama Allah, termasuk bagian dari 
manasik haji dan umrah yang menjadi bukti 
ketundukan kepada Allah dan penghambaan 


kepada-Nya. Hamba-hamba-Nya beribadah ke- 
pada-Nya di kedua tempat itu serta di antara ke¬ 
duanya dengan berdoa, berzikir, dan membaca 
AI-Qur'an. Maka barangsiapa menunaikan iba¬ 
dah haji atau umrah, tidak ada dosa dan tidak 
ada kekhawatiran atasnya dengan melakukan 
sa'i di antara keduanya, meskipun dahulu 
kaum musyrikin melakukan sa'i di sana, sebab 
sa i mereka adalah kekafiran karena mereka 
melakukannya demi mengagungkan berhala- 
berhala yang mendekam di atas bukit Shafa 
dan Marwah, sedangkan kalian melakukan sa'i 
di sana karena didorong rasa iman dan ketaat¬ 
an kepada perintah-perintah Allah Ta'ala. 

Peniadaan dosa dari sa'i mencakup sa'i 
yang wajib dan yang sunnah. Begitu pula 
kata tathawwu' (yang berarti mengerjakan 
ketaatan) meliputi amal fardhu dan sunnah. 
Rahasia di balik pemakaian ungkapan laa Ju- 
naaha (tidak ada dosa), padahal sa'i berhukum 
fardhu menurut jumhur atau wajib menurut 
madzhab Hanafi, adalah untuk menjelaskan 
kekeliruan kaum musyrikin yang dulu meng¬ 
ingkari bahwa sa'i termasuk bagian dari syiar 
haji dan tak mengakui bahwa ia termasuk 
bagian dari manasik Nabi Ibrahim; di samping 
untuk menjelaskan bahwa tidak ada salahnya 
melakukan sa'i dalam Islam karena tujuan para 
pelaksana sa'i sudah berbeda dari dulu. Pe¬ 
niadaan dosa tidak bertentangan dengan hu¬ 
kum iijaab (pewajiban) yang telah ditetapkan 
oleh syariat. 

Sedangkan pemakaian istilah sya'aa'ir 
(yang berarti: ibadah-ibadah yang diperintah¬ 
kan Allah kepada kita, seperti shalat dan 
manasik haji) adalah untuk menunjukkan 
wajibnya taat dan melaksanakan ibadah itu 
meskipun kita tidak memahami maknanya 
sepenuhnya atau tidak mengerti rahasianya, 
dan perkara-perkara lain tidak bisa dikiaskan 
kepadanya. Adapun selain sya'aa'ir, misalnya 
muamalah Oual-beli, sewa menyewa, serikat 
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dagang, gadai, dan sebagainya), disyariatkan 
demi kemaslahatan manusia, dan memiliki 
berbagai 'illah atau sebab yang mudah dipaha¬ 
mi dan dimengerti tujuannya, maka dari itu 
kias berlaku dalam hal-hal yang selain sya 'aa 'ir 
dengan mempertimbangkan maslahatnya. 

Melaksanakan syiar-syiar haji hukumnya 
fardhu, minimal satu kali seumur hidup. 
Barangsiapa mengerjakan lebih banyak dari 
kewajiban asli ini, maka Allah akan membalas 
kebaikan dengan ganjaran yang baik pula, 
mengganjar amal yang sedikit dengan pahala 
yang banyak. Dia tidak mengurangi pahala 
siapa pun, dan Dia Maha Mengetahui kehendak 
seseorang dan Mengetahui siapa yang berhak 
mendapat balasan ini. 

Pengungkapan "balasan yang baik" dengan 
istilah "s3mkur" mengandung pendidikan atas 
akhlak yang mulia, sebab manfaat pelaksana¬ 
an ibadah kembali kepada para hamba, tapi 
meski begitu Allah mensyukuri mereka atas 
hal itu, maka setelah demikian apakah pantas 
mereka mengingkari nikmat Tuhan dan tidak 
mensyukurinya?! Mensyukuri karunia dan 
menghargai nikmat merupakan ciri orang- 
orang yang loyal dan ikhlas, bahkan ia ada¬ 
lah faktor bagi pertambahan nikmat dan ke¬ 
lestariannya serta penurunan karunia Tuhan 
kepada hamba yang bersyukur dan taat. 

Para ulama mengartikan syukur di sini 
dengan makna pahala dan ganjaran, yang se¬ 
cara bahasa metode ini disebut majaaz, karena 
syukur dengan makna membalas kebaikan dan 
nikmat dengan pujian dan penghargaan adalah 
mustahil bagi Allah, sebab tidak ada seorang 
pun yang punya jasa atau pernah memberi 
nikmat kepada Tuhannya, dan Allah Ta'ala 
tidak membutuhkan amal hamba-hamba-Nya. 
Generasi salaf mengakui bahwa Allah punya 
sifat syukur, dan itu adalah sifat yang sesuai 
dengan keagungan dan kesempurnaan-Nya. 

Selanjutnya Al-Qur'an kembali mengung¬ 
kap pendirian Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) 


dalam menentang dan memusuhi Nabi saw., 
terutama para ulama dan pendeta Yahudi; dan 
Al-Qur'an juga menyingkap keadaan mereka 
yang tercermin dari pendirian mereka: mereka 
mengenal Nabi saw. seperti mengenal anak- 
anak mereka sendiri dan mereka menutupi 
kebenaran padahal mereka mengetahuinya. 

Sesungguhnya balasan bagi orang-orang 
yang menutupi dan menyembunyikan apa 
yang diturunkan Allah—entah dengan tidak 
menyebutkan nas-nasnya kepada manusia 
ketika dibutuhkan atau ditanyakan (misalnya 
tentang berita kemunculan Nabi saw. dan 
ciri-ciri beliau yang terdapat dalam Sijr Tats- 
niyah"), entah dengan menyelewengkan mak¬ 
na nas-nas itu ketika menerjemahkannya dan 
menggantinya dengan rekaan mereka sendiri, 
baik di Taurat maupun Injil—adalah mereka 
dijauhkan dari rahmat Allah, serta Dia murka 
kepada mereka dan melaknat mereka bersama 
para malaikat dan seluruh manusia. 

Hikmah balasan ini adalah bahwa apa 
yang diturunkan Allah (berupa keterangan- 
keterangan yang jelas dan petunjuk) itu di¬ 
peruntukkan bagi kebaikan manusia demi me¬ 
nunjukkan mereka ke jalan yang lurus, dengan 
cara mendatangkan dalil-dalil yang jelas yang 
menunjukkan kebenaran Muhammad saw., 
menjelaskan hakikat dakwahnya dan wajibnya 
mengikutinya dan beriman kepadanya. Kalau 
mereka menyembunyikan apa yang diturun¬ 
kan Allah itu dan menutupi fakta-fakta dari 
pandangan, berarti mereka menjerumuskan 
manusia ke dalam kerugian dan bahaya yang 
besar, melumpuhkan kitab-kitab samawi, dan 
menghilangkan hasil-hasil luhur yang diha¬ 
rapkan dari kitab-kitab itu. 

Ayat ini umum, meliputi setiap orang 
yang menyembunyikan dan apa pun yang di¬ 
sembunyikan, yang manusia perlu mengeta- 


15 Kitab Ulangan (Inggris: Deuteronomy), yang merupakan 
kitab kelima dalam Perjanjian Lama. (Penj.) 
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huinya untuk urusan duniawi dan ukhrawi me¬ 
reka, termasuk di dalamnya penyembun3dan 
ilmu yang diwajibkan Allah untuk diterangkan 
kepada manusia. Nabi saw. pernah bersabda. 


jf- Ji*- ^ 


jlJ ^ ^UlL 

"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu yang 
ia ketahui tapi ia menyembunyikannya, maka 
pada hari Kiamat lehernya akan dipasangi kekang 
dari api neraka ." 


Kekhususan sebab turunnya ayat ini tidak 
masuk perhitungan. Yang dimaksud dengan 
firman-Nya<^LS.Ui 3 oillii adalah segala 

sesuatu yang diturunkan Allah kepada para 
nabi, yang meliputi kitab, wahyu, dan tanda- 
tanda yang dengann5ra akal memperoleh pe¬ 
tunjuk di tengah kegelapan. 

Yang dimaksud dengan firman-Nya, 
^adalah Taurat dan 
Injil, dan yang disembunyikan adalah ciri-ciri 
Muhammad saw. dan sejumlah hukum yang 
disebutkan di dalamnya. Atau yang dimaksud 
adalah kitab-kitab terdahulu serta kitab 3^ng 
datang berikutnya, yaitu Al-Qur'an. 

Al-Qur'an menyebutkan pengecualian 
dari balasan penyembun5dan tersebut: yaitu 
orang yang bertobat di antara Ahli Kitab dan 
memperbaiki apa yang dirusaknya serta me¬ 
ngumumkan kebenaran yang tercantum di 
dalam kitab-kitab samawi, mengakui kenabi¬ 
an Muhammad saw., membenarkan apa yang 
beliau bawa dari Allah, mengungkapkan 
apa yang diturunkan Allah tanpa membuat 
pengubahan dan penukaran, dan memperbaiki 
dirinya dengan amal-amal saleh. Orang- 
orang seperti inilah yang diterima tobatnya 
oleh Allah dan diampuni oleh-Nya serta 
dimasukkan-Nya ke surga, karena Allah Ta'ala 
sering menerima tobat tanpa ada batasan, dan 
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sangat penyayang kepada orang-orang yang 
datang kepada-Nya. Dia memaafkan orang 
yang bersalah, mengampuni dosa orang yang 
melakukan pelanggaran, dan melimpahkan 
rahmat-Nya kepada orang-orang yang lalai 
apabila mereka bertobat dan kembali kepada 
Allah Ta’ala. 

Adapun orang yang bertekad untuk te¬ 
rus melakukan kesalahan dan menolak untuk 
menerima kebenaran, berpaling dari dakwah 
Allah di dalam Al-Qur'an-N3^ dan yang di¬ 
sampaikan oleh nabi-Nya, serta tetap meng¬ 
ubah dan menyelewengkan kitab suci sampai 
ia mati, maka orang semacam inilah yang 
kafir kepada Allah dan kepada para rasul-Nya, 
dan mereka mati dalam keadaan kafir. Oleh 
karena itu mereka pantas mendapat laknat 
dan murka Allah serta laknat para malaikat 
dan seluruh manusia; dan mereka kekal di 
dalam neraka, tak akan diringankan adzab 
mereka, dan mereka tidak ditangguhkan. 
Mereka senantiasa berada dalam laknat )^ng 
menyeluruh itu secara terus-menerus sampai 
mereka masuk neraka dan kekal di dalam 
adzab jahanam, sebab mereka mati dalam 
keadaan kafir. 

Penjelasan tentang sikap orang-orang 
yang bertobat dan orang-orang yang mem¬ 
bangkang ini mengandung dorongan untuk 
bertobat dari dosa-dosa yang telanjur dilaku¬ 
kan manusia, juga berisi anjuran untuk tidak 
membangkang, dan menepis keputusasaan dari 
rahmat Allah sebelum datangn)ia kematian. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Katakanlah. ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sungguh. Dialah Yang Maha Peng¬ 
ampun, Maha Penyayang." (az-Zumar: 53 ) 
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan bahwa sa'i antara 
Shafa dan Marwah termasuk bagian dari 
rangkaian amal-amal haji dan umrah. Akan 
tetapi para ulama kita berbeda pendapat 
dalam menentukan sifat syar'inya. 

Menurut jumhur (Malik, Syafi'i, dan 
Ahmad), ia adalah rukun. Barangsiapa tidak 
melakukan sa'i, ia harus menunaikan haji 
lagi pada tahun depan. Dalilnya adalah sab¬ 
da Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Shafiyyah binti Syaibah, 

"Laksanakanlah sa'i sebab Allah telah me¬ 
wajibkan sa'i atas kalian." 

Kata kataba bermakna "mewajibkan", 
seperti yang terdapat dalam firman-Nya 
yang berarti: telah diwajibkan 
puasa atas kalian. Dalil lainnya adalah sabda 
beliau yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Baihaqi dari Ubadah ibnush Shamit, 




"Ada lima shalat yang difardhukan Allah atas 
hamba-hamba-Nya...." 


Sedangkan madzhab Hanafi berpendapat 
bahwa sa'i hukumnya wajib. Jika seseorang 
tidak mengerjakannya sampai ia kembali ke 
negerinya, ia bisa menebusnya dengan dam, 
yakni dengan menyembelih seekor kambing 
yang sah untuk kurban. Dalilnya adalah makna 
lahiriah ayat yang meniadakan dosa dari orang 
yang melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
dan menyebut hal itu sebagai amal tathaw- 
wu': yakni barangsiapa menambah 

amal dengan mengerjakan sa'i antara kedua 
bukit itu. Dalil lainnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh asy-Sya'bi dari Urwah bin 
Midhras ath-Tha'i, katanya: Aku menghadap 


Rasulullah saw. di Muzdalifah lalu aku berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya baru saja tiba dari 
gunung Thai. Setiap gunung yang saya lalui 
telah saya lakukan wukuf di sana. Apakah haji 
saya sah?" Beliau bersabda, 

T ^ i'"" ^ 'l'' * 
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"Barangsiapa sempat mengerjakan shalat 
ini’^ bersama kami dan ikut melakukan wukuf 
ini bersama kami sementara ia telah datang di 
Arafah sebelum itu—baik pada malam maupun 
siang hari —, berarti hajinya telah sempurna dan 
manasiknya telah selesai." 


Kata madzhab Hanafi: Ini menunjukkan 
bahwa sa'i bukan rukun, karena dua alasan: 

Pertama, Nabi saw. memberitahunya bah¬ 
wa hajinya sempurna padahal di dalamnya 
tidak ada sa'i. 

Kedua, seandainya sa'i termasuk rukun 
haji, tentu beliau menjelaskannya kepada si 
penanya, sebab beliau tahu bahwa orang itu 
tidak mengetahui hukumnya. 

Namun tampaknya ayat ini tidak bisa 
menjadi dalil bagi kedua kubu di atas, karena 
sebab turunnya ayat ini—sebagaimana kita 
tahu—adalah peniadaan dosa atas orang yang 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah se¬ 
telah dulunya mereka merasa tidak leluasa 
(merasa bersalah) kalau bersa'i di sana lan¬ 
taran adanya dua berhala (Isaf dan Na'ilah) di 
sana pada masa Jahiliyah, di mana pada masa 
itu orang-orang mengusap berhala itu dan me¬ 
lakukan sa'i deminya. Maka, Allah menjelaskan 
bahwa sa'i dilakukan di antara kedua bukit itu 
karena Allah dan bahwa keduanya termasuk 


16 Mungkin shalat Id. 
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bagian dari syiar-syiar agama-Nya. Firman-Nya 
bisa bermakna "menambah amal 
dengan mengerjakan sa'i di antara keduanya”, 
dan bisa pula bermakna "menambah atas 
amal fardhu dengan melakukan sa'i di antara 
keduanya". Jadi, dalam masalah ini tidak 
ada dalil lagi kecuali dari As-Sunnah, yang 
di dalamnya terdapat berbagai riwayat, se¬ 
hingga perlu ditarjih salah satunya sesuai 
dengan kaidah-kaidah yang ada. Dan yang 
rajih menurut saya adalah pendapat jumhur, 
karena kuatnya hadits-hadits yang mereka 
jadikan dalil, yang menyatakan secara ekspli¬ 
sit tentang kefardhuan sa'i. Dan firman-Nya 
mengisyaratkan bahwa sa'i itu wa¬ 
jib. Jadi, barangsiapa mengerjakan amal tam¬ 
bahan atas sa'i yang wajib itu, maka sesung¬ 
guhnya Allah Ta'ala akan mengganjarnya 
dengan banyak. 

Ayat tentang penyembunyian apa yang 
diturunkan Allah—yang turun berkenaan 
dengan para pendeta Yahudi dan Nasrani 
yang menyembunyikan ciri-ciri Muhammad 
saw. di dalam kitab suci mereka, di samping 
kaum Yahudi juga menyembunyikan hukum 
rajam atas pezina yang mu/is/ian—tidaklah 
khusus mengenai mereka saja, tapi mencakup 
juga orang-orang selain mereka sebab lafal 
ayat ini bersifat umum. Jadi, yang dimaksud 
adalah setiap orang yang menyembunyikan 
kebenaran. Ia meliputi semua orang yang me¬ 
nutupi hukum syar'i, ilmu yang bermanfaat, 
atau pendapat yang benar yang bermanfaat 
bagi umat. Dalil akan hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
dan Amr ibnul Ash dari Nabi saw., 


f;; ^ ^ 




"Barangsiapa ditanya tentang ilmu yang ia 
ketahui tapi ia menyembunyikannya, maka pada 


hari Kiamat kelak Allah akan mengalungi leher¬ 
nya dengan kekang dari api." 

Ayat ini serupa dengan firman-Nya, 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji 
dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), 
'Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya 
(isi kitab itu) kepada manusia, dan janganlah 
kamu menyembunyikannya ...(Ali Imran: 187) 

"Sungguh orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan 
menjualnya dengan harga yang murah..." (al- 
Baqarah: 174) 

Jadi, ini adalah janji yang diambil Allah 
dari orang-orang berilmu, dan janji ini me¬ 
ngandung pengharaman penyembunyian dan 
pengubahan ilmu. Dalam ayat-ayat lain ter¬ 
dapat pernyataan dan perintah yang tegas 
untuk menerangkan dan menyebarkan ilmu, 
meskipun tidak disebutkan ancaman di da¬ 
lamnya. Misalnya, dalam firman-Nya, 

"...Mengapa sebagian dari setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga 
dirinya. "(at-Taubah: 122) 

Kesimpulannya, kalau orang yang berilmu 
sengaja menyembunyikan ilmunya, ia ber¬ 
dosa, tapi kalau tidak sengaja, ia tidak harus 
menyampaikan apabila ia tahu bahwa ilmu 
itu diketahui orang lain. Adapun orang yang 
ditanya berarti ia telah wajib menyampaikan, 
dengan dalil ayat-ayat ini dan hadits di atas. 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ayat 
ini menunjukkan tidak bolehn)ia mengambil 
upah dari mengajarkan ilmu sebab ayat ini 
menunjukkan keharusan menampakkan ilmu 
dan ketidakbolehan menyembun)dkannya, dan 
seorang manusia tidak berhak mendapatkan 
upah atas suatu perbuatan yang harus ia lak¬ 
sanakan, sebagaimana dinyatakan oleh ayat. 
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"Sungguh orang-orang yang menyembunyi¬ 
kan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab 
dan menjualnya dengan harga yang murah....” 
(al-Baqarah: 174) 

Ini menunjukkan tidak bolehnya meng¬ 
ambil upah atas pengajaran Al-Qur'an dan 
ilmu-ilmu agama. 

Akan tetapi para ulama generasi bela¬ 
kangan {muta'akhkhiriin) memberi fatwa 
bahwa boleh mengambil upah atas pengajar¬ 
an ilmu-ilmu agama karena manusia mela¬ 
laikannya dan lebih mementingkan kesenang¬ 
an kehidupan dunia, agar ilmu-ilmu tersebut 
tidak lenyap; juga karena sudah tidak ada 
lagi subsidi buat para ulama dari Baitulmal 
sehingga para ulama terpaksa mencari nafkah 
untuk membiayai kebutuhan hidup mereka. 

Ayat tentang penyembunyian apa yang 
diturunkan Allah menunjukkan kerasnya ke¬ 
caman dan beratnya ancaman atas orang- 
orang yang menyembunyikannya, sebab pe¬ 
nyembunyian itu mengandung mudarat yang 
besar bagi umat manusia, melumpuhkan 
kitab-kitab samawi dan fungsi kenabian; juga 
karena ilmu itu haram disembun3dkan, wajib 
disebarluaskan. Kalau seseorang menghalangi 
orang-orang lainnya untuk mendapatkan 
ilmunya, ia berhak mendapat laknat abadi dari 
Allah dan dari seluruh manusia, karena me¬ 
reka dihalangi dari kebaikan dan cahaya, serta 
dihalangi untuk mengetahui jalan hidayah dan 
petunjuk. 

Firman Allah SWT tentang keharaman 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
(yakni keterangan-keterangan yang jelas dan 
petunjuk) menunjukkan wajibnya amal ber¬ 
dasarkan perkataan satu orang, karena ia 
tidak wajib menerangkan kecuali jika telah 
wajib diterimanya ucapannya. Dan Allah Ta'ala 
berfirman, "Kecuali mereka yang telah tobat 
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran)", di mana Dia menetapkan bahwa 


al-bayaan (penjelasan) telah terwujud dengan 
berita mereka. 

Allah SWT tidak menutup pintu harapan. 
Karena itu. Dia mengecualikan orang-orang 
yang bertobat, yang memperbaiki amal-amal 
dan ucapan-ucapan mereka, dan menerang¬ 
kan tobat mereka. Dalam tobat tidak cukup 
hanya dengan mengatakan "Aku bertobat" 
sebelum tampak bahwa ia meninggalkan ting¬ 
kah lakunya yang lama. Jadi, kalau ia mur¬ 
tad, ia harus kembali kepada Islam seraya 
menampakkan syariat-syariatnya. Kalau ia 
pelaku dosa, ia harus terlihat melakukan amal 
saleh dan menjauhi para pelaku kerusakan 
dan meninggalkan hal-hal yang dulu dilaku¬ 
kannya. Kalau ia penyembah berhala, ia ha¬ 
rus menghindari orang-orang seperti itu dan 
bergaul dengan kaum muslimin. Demikianlah, 
ia mesti menampakkan perilaku yang ber¬ 
lawanan dari keadaannya yang lalu. 

Ayat 0!)> dan ayat setelahnya 

menunjukkan bahwa orang-orang kafir akan 
kekal di dalam neraka jahanam. Jadi, mereka 
kekal di dalam laknat; laknat itu senantiasa 
mengenai mereka, mereka dijauhkan dari rah¬ 
mat Allah, dan penyiksaan mereka berlang¬ 
sung terus-menerus tanpa henti dan tanpa 
ada peringanan serta tanpa ada penangguhan. 
Mereka tidak ditangguhkan; yakni tidak per¬ 
nah ditunda untuk menerima siksa. 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
bolehnya melaknat orang-orang kafir secara 
global tanpa menentukan individu tertentu. 
Dalilnya adalah riwayat Malik dari Dawud ibnul 
Hushain bahwa ia mendengar al-A'raj berkata: 
"Dulu kudapati orang-orang melaknati orang- 
orang kafir pada bulan Ramadhan." Sama saja 
apakah orang-orang kafir itu tergolong ahludz- 
dzimmah atau bukan. Pengutukan mereka ini 
hukumnya mubah, tidak wajib, karena mereka 
mengingkari kebenaran dan memusuhi agama 
ini serta pemeluknya. Demikian pula setiap 
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orang yang melakukan maksiat secara terang- 
terangan. Misalnya: para peminum khamar, 
pemakan riba, perempuan yang berdandan 
dan bertingkah seperti laki-laki dan laki- 
laki yang berdandan dan bertingkah seperti 
perempuan, dan sebagainya yang dilaknat di 
dalam hadits-hadits Nabi saw.. 

Adapun tentang melaknat seorang kafir 
tertentu, Ibnul Arabi berkata: Yang benar me¬ 
nurut saya adalah boleh melaknatinya, karena 
melihat lahiriah keadaannya, dan juga kare¬ 
na ia boleh dibunuh dan diperangi.^^ Menurut 
sebuah riwayat. Nabi saw. pernah bersabda. 






"Ya Allah, sesungguhnya Atnr ibnul Ash 
mengejekku padahal ia tahu bahwa aku bukanlah 
seorang penyair, maka laknatlah ia dan ejeklah ia 
sebanyak ia mengejekku." 


Jadi, Rasulullah saw. telah melaknat Amr, 
meskipun akhirnya ia beriman dan masuk 
agama Islam. Sedangkan menurut sejumlah 
ulama, tidak boleh melaknat seorang kafir 
tertentu, karena kita tidak tahu nasib akhir 
yang diberikan Allah kepadanya (apakah ia 
tetap kafir atau masuk Islam sebelum mati). 
Adapun hadits yang dijadikan argumen oleh 
Ibnul Arabi derajatnya lemah. 

Laknat terhadap orang kafir bukanlah 
untuk menghalaunya dari kekafiran, melainkan 
sebagai balasan atas kekafirannya dan untuk 
menampakkan buruknya kekafirannya, baik 
orang kafir itu sudah mati atau dalam keada¬ 
an gila. Meski demikian, lebih utama kita tidak 
melaknat mereka secara umum, karena hal 
itu akan berakibat mereka membalas dengan 
tindakan serupa, dan ini akan menimbulkan 
permusuhan dan peperangan. 


17 AhkaamulQur'aan tl/50). 


Laknat terhadap orang kafir yang dilaku¬ 
kan manusia terjadi pada hari Kiamat, agar ia 
terpengaruh dan tersakiti dengan laknat itu 
dan hatinya merasa pilu. Jadi, laknat terha¬ 
dapnya merupakan balasan atas kekafirannya, 
sebagaimana dinyatakan Allah Ta'ala, 

"...Kemudianpada hari Kiamat sebagian kamu 
akan saling mengingkari dan saling mengutuk; dan 
tempat kembalimu ialah neraka, dan sama sekali 
tidak ada penolong bagimu." (al-'Ankabuut: 25) 

Adapun tentang melaknat seorang mus¬ 
lim tertentu yang melakukan maksiat, Ibnul 
Arabi menyebutkan bahwa hal itu tidak boleh, 
dengan kesepakatan semua ulama. Dalilnya 
adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Nabi saw. bahwa ada 
seorang peminum khamar (yaitu Nu'aiman) 
yang berkali-kali dihadapkan kepada beliau, 
lalu salah seorang sahabat yang hadir berkata, 
"Semoga Allah melaknatinya. Alangkah se¬ 
ringnya ia dihadapkan kepada beliau!" Maka 
Nabi saw. bersabda, "Janganlah kalian men¬ 
jadi pembantu setan atas saudara kalian ini." 
Beliau tetap memberi pelaku maksiat ini 
status sebagai saudara seiman yang harus di¬ 
jaga kehormatannya, dan ini mengharuskan 
kaum muslimin berlaku sayang kepadanya. 
Kejadian yang berkenaan dengan Nu'aiman 
ini berlangsung setelah hukuman hudud di¬ 
laksanakan atasnya. Adapun orang yang be¬ 
lum dijatuhi hukuman hudud boleh dilaknati, 
baik dengan disebutkan namanya (ditentukan 
orangnya) atau tidak, karena Nabi saw. tidak 
melaknat kecuali orang yang pasti mendapat 
laknat selama ia berada pada keadaan itu 
yang mengakibatkannya terkena laknat. Kalau 
ia sudah bertobat dari keadaan itu dan me¬ 
ninggalkannya serta ia disucikan dengan 
hukuman hudud, tidak ada lagi laknat yang 
tertuju kepadanya. 
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Adapun melaknat pelaku maksiat secara 
umum tanpa menentukan orangnya, hukumnjra 
boleh, berdasarkan ijmak. Diriwayatkan dari 
Nabi saw. bahwa beliau pernah bersabda, 


«Jb (3jLIJI aUI 


"Semoga Allah melaknat pencuri yang mencuri 
sebutir telur sehingga dipotong tangannya." 


Boleh pula melaknat orang lalim tanpa 
menentukan orangnya, dengan dalil firman 
Allah Ta'ala, 

"Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang zalim." (Huud: 18) 


KEESAAN TUHAN, KASIH SAYANG-NYA, DAN 
TANDA-TANDA KEKUASAAN-NYA 

Surah al-Baqarah Ayat 163 - 164 


^ 0l 

jl; ^ Z J S'\3\ g: l::. 




"Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha 
Esa, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan 
(muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa 
yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (ke¬ 
ring) dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam- 


macam binatang, danpengkisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua 
itu) Sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesar¬ 
an Allah) bagi orang-orang yang mengerti." (al- 

Baqarah: 163-164) 

Plraa'aat 

dibaca oleh Hamzah, al-Kisa'i, dan 

Khalaf. 

i’raab 

4 Kata adalah naa- 

flyah lil-jlnsi, dan kata (iii) adalah isimnya yang 
berkedudukan manshuub, sedang khabarnya 
dihapus, tagdiimya adalah (ui iJi 'i) atau (f\ 'i 
kata berkedudukan marfuu' se¬ 
bagai badai dari posisi yang mana 

susunan ini menempati posisi rafa' sebagai 
mubtada': berkedudukan marfuu' 

sebagai badai dari atau berkedudukan 
marfuu' sebagai khabar bagi mubtada' yang 
dihapus, tagdiimya adalah >*); kata ar- 

rahmaan ini tidak bisa dibilang sebagai sifat 
untuk sebab ini adalah dhamiir, tidak bisa 
disifati dan tidak bisa dipakai untuk menyifati 
kata lain. 

dVathafkan kepada isim 
yang majruur sebelumnya. Kata al-fulk kadang 
bermakna tunggal dan kadang bermakna ja¬ 
mak. Contoh yang bermakna tunggal adalah 
firman-Nya dalam surah asy-S 3 m'araa' ayat 
119 : viiilit dan contoh yang ber¬ 

makna jamak adalah firman-Nya dalam surah 
Yunus ayat 22: ^^ 

Balaaghah 

Susunan ini berbentukkhahar 
[berita) yang tak diberi ta'kiid, sebab sudah 
ada dalil-dalil yang pasti yang membuktikan 
keesaan-Nya. 

kata ini berbentuk nakirah dengan 
tujuan untuk membesar-besarkannya. Arti¬ 
nya: ayat-ayat yang agung yang menunjukkan 
kekuasaan Tuhan. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

* f 

Tuhan kalian yang berhak di¬ 
sembah oleh kalian. ii)» Tuhan Yang Esa, 
Yang tiada tandingan-Nya dalam dzat maupun 

g 

sifat-sifat-Nya. jiJi perbedaan 

malam dan siang: yang satu datang dan yang 
lain pergi, yang satu lebih panjang dan yang 
lain lebih pendek. bahtera. <^ 14 ^ 

menyebarkan di sana. semua hewan 

yang berjalan di atas bumi, tapi kata ini lebih 
umum dipakai untuk hewan yang ditunggangi 
dan dipakai mengangkut barang. 
pemutaran angin ke selatan dan utara, dengan 
bersuhu panas dan dingin, serta pengarahan¬ 
nya ke arah-arah tertentu. awan. 

yang dikendalikan dengan perintah 
Allah Ta'ala sehingga ia bergerak ke arah 
yang dikehendaki oleh Allah. 
di antara langit dan bumi, tanpa gantungan, 
bukti-bukti keesaan Allah Ta'ala. 
untuk kaum yang merenungkan. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Diriwayatkan dari Atha', ia berkata: 
Turun kepada Nabi saw. di Madinah ayat: 
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) me¬ 
lainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang." Maka orang-orang kafir Quraisy 
di Mekah berkata, "Bagaimana bisa Tuhan 
yang satu mengasihi seluruh manusia?" Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "Sesungguh¬ 
nya dalam penciptaan langit dan bumi" sampai 
firman-Nya, "bagi kaum yang memikirkan". 

Dalam riwayat yang disebutkan Abudh 
Dhuha, ia berkata bahwa ketika turun ayat 
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa", 
orang-orang musyrik keheranan. Mereka ber¬ 
kata, "Tuhan Yang Maha Esa? Kalau benar, 
hendaknya Muhammad memberikan bukti 
kepada kita!" Maka Allah Ta'ala menurunkan 


firman-Nya, "Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi... " sampai akhir ayat.’* 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Setelah menyebutkan di dalam ayat ter¬ 
dahulu keadaan orang-orang kafir yang ingkar 
kepada ayat-ayat Allah, keadaan orang yang 
menyembunyikan ayat-ayat, dan hukuman 
mereka dengan dijauhkan dari rahmat Allah 
dan kekal di dalam neraka jahanam, Allah 
menjelaskan sebab kekafiran, yaitu S 3 drik. 
Allah Ta'ala bermaksud mengobati penyakit 
kekafiran mereka dengan membuktikan ke¬ 
esaan Allah Ta'ala dengan membeberkan tanda- 
tanda rahmat-Nya dan bukti-bukti kekuasaan- 
Nya, dan bahwa kebaikan hanya ada dengan 
berlindung kepada-Nya semata. Dia berfirman: 

Dan Tuhan kalian yang berhak disembah 
dengan sebenar-benarnya adalah Allah Yang di 
alam ini tiada Tuhan selain Dia, dan Yang rah- 
mat-Nya meliputi segala sesuatu; di tangan- 
Nya-lah manfaat dan kebaikan, dan Dia Maha¬ 
kuasa untuk menolak mudarat dan kejahatan. 
Karena itu, janganlah kalian menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya, baik penyekutuan 
sifat uluhiyah [yakni meyakini bahwa di antara 
makhluk-makhluk ini ada yang menyertai 
Allah atau membantu-Nya dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya) maupun penyekutuan sifat 
rububiyah [yakni menisbatkan penciptaan 
dan pengaturan alam ini kepada selain Dia, 
mengambil hukum-hukum syariat—ibadah, 
halal, haram—dari selain Dia). Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Mereka menjadikan orang-orang alim 
(Yahudi,) dan rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai 
tuhan selain Allah..." (at-Taubah: 31) 

Jadi, firman Allah V! merupakan 
pernyataan tentang keesaan Allah, dengan 


18 Asbaabun Nuzuul karya al-Wahidi (hal. 25-26J, al-Bahrul 
Muhiith (1/464). 
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menafikan selain Dia dan mengakui diri-Nya. 
Sedang firman-Nya bermakna: 

yang melimpahkan semua nikmat, baik yang 
pokok maupun yang cabang, dan selain Dia 
tidak ada yang memiliki sifat ini karena segala 
sesuatu selain Dia hanya ada dua jenis: nikmat 
atau penerima nikmat. 

Allah Ta'ala memilih menyebutkan sifat 
Maha Esa dan Maha Penyayang, dan tidak 
memilih sifat-sifat lainnya, dengan tujuan 
untuk mengingatkan orang-orang kafir yang 
menyembunyikan kebenaran bahwa tidak 
ada tempat berlindung dari adzab Allah bagi 
mereka selain kepada-Nya, di samping untuk 
merangsang mereka untuk bertobat dan tidak 
berputus asa dari karunia-Nya. 

Selanjutnya Allah Ta'ala memaparkan 
bukti-bukti keesaan dan kekuasaan serta rah- 
mat-Nya di alam ini sendiri. Dia menjelaskan 
bahwa Dialah pencipta langit berikut segala 
benda yang ada di sana tanpa tiang dari ba¬ 
wahnya dan tanpa gantungan dari atasnya, 
dengan sangat indah dan amat teratur. Setiap 
benda di langit bergerak pada garis edarnya 
dalam jarak waktu tertentu, dan semuanya sa¬ 
ngat harmonis berkat adanya gaya gravitasi, 
bintang-bintang dan bulan memberi cahaya 
dan menjadi bahan perhitungan bulan, semen¬ 
tara matahari memberi sinar dan men 3 aiplai 
hewan dan tumbuhan dengan kehangatan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya dan Dialah menetapkan tem¬ 
pat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu)..." (Yunus: 5) 

"Dan Dialah yang menjadikan bintang-bin¬ 
tang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk 
dalam kegelapan di darat dan di laut..." (al- 
An'aam: 97) 

Pencipta bumi telah menjadikan bumi 
ini moderat dan cocok bagi kehidupan yang 


t ? a» 

tenang dan damai, memenuhinya dengan 
sumber daya alam dan berbagai manfaat, me¬ 
nundukkannya untuk kepentingan manusia, 
menciptakan di sana benda-benda mati, ba¬ 
rang tambang, sungai, hewan, dan tumbuhan, 
menentukan tujuan dan hikmah bagi setiap 
makhluk (Dia tidak menciptakan apa pun di 
bumi ini secara sia-sia), dan memudahkan 
bagi segala sesuatu di bumi sarana-sarana 
kehidupan, rezeki, kelanggengan, dan kelesta¬ 
rian selama masa hidupnya. Allah Ta'ala ber¬ 
firman, 

"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (ke¬ 
besaran Allah) bagi orang-orang yang yakin." 

(adz-Dzaariyaat: 20) 

Penciptaan langit dan bumi itu sendiri, 
selain mengandung keagungan dan kodrat- 
Nya, merupakan sebagian dari tanda-tanda 
rahmat ilahi kepada seluruh manusia. 

Dan demi menyempurnakan nikmat dan 
melimpahkan rahmat kepada manusia, serta 
memudahkan sarana-sarana kehidupan yang 
layak, kemudahan, dan kedamaian, Allah Ta'ala 
mengadakan pergantian malam dan siang ser¬ 
ta membuat perbedaan pada keduanya pada 
empat musim akibat panjang-pendeknya garis 
bujur dan garis lintang, perbedaan temperatur 
panas dan dingin, serta perbedaan daerah dan 
negeri. Ini dinyatakan dalam banyak ayat, di 
antaranya: 

"Dan Dia (pula) yang menjadikan malam 
dan siang silih berganti bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran atau orang yang ingin ber¬ 
syukur. " (al-Furqaan: 62) 

"Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai 
dua tanda (kebesaran Kami), kemudian Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang, agar kamu (dapat) mencari ka¬ 
runia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan 
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas." 
(al-Israa': 12) 
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Allah memudahkan bagi manusia sarana 
perjalanan serta transportasi barang-barang 
perdagangan dan benda-benda berat antar ne¬ 
gara dengan kapal layar, kapal api, dan kapal 
bertenaga atom yang mampu mengangkut 
ratusan ribu ton dan memainkan peran yang 
vital dalam situasi damai dan perang. Bukti¬ 
nya akan keesaan Tuhan terlihat ketika dikaji 
cara pembuatannya, muatannya, dan desain¬ 
nya, misalnya pengetahuan tentang tabiat air, 
hukum massa benda, serta tabiat udara, uap, 
dan listrik. Hal itu hanya diketahui oleh para 
ilmuwan spesialis yang menemukan potensi- 
potensi ini dan mengendalikannya untuk 
manfaatmanusia. Kapal-kapal termasukbagian 
dari ciptaan Allah Yang mengadakan sistem di 
alam ini dan Yang kodrat-Nya meliputi segala 
sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut 
seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki, 
Dia akan menenangkan angin, maka jadilah 
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Se¬ 
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaannya) bagi setiap orang 
yang banyak bersabar dan banyak bersyukur." 
(asy-Syuuraa: 32-33) 

Al-Qur'an mengungkapkan tentang ber¬ 
bagai manfaat laut secara ringkas dalam 
firman Allah, U^. Artinya: bermanfaat 

bagi manusia dalam perjalanan, perdagangan, 
dan transportasi mereka dari satu daerah ke 
daerah lain untuk berbagai tujuan, sehingga 
mereka bisa saling bertukar produk dan hasil- 
hasil industri, bahan-bahan makanan, berbagai 
jenis pakaian, obat-obatan, dan sebagain)^. 

Allah juga menurunkan hujan dari langit 
untuk menghidupkan bumi setelah matinya, 
dan juga untuk memberi nikmat kepada ma¬ 
nusia dan hewan, sebab air adalah sumber 
kehidupan, sebagaimana dinyatakan oleh 
Allah Ta'ala: 


"...Dan Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup berasal dari air..." (al-Anbiyaa': 30) 

"...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
tetumbuhan yang indah." (al-Hajj: 5) 

Jadi, penurunan hujan adalah rahmat dan 
anugerah ilahi. 

Sumber hujan adalah dari naiknya uap air 
akibat panasnya udara di atas laut, kemudian 
butiran-butiran air itu kian menebal dan 
membentuk awan, kemudian turunlah air dari 
awan itu akibat digerakkan angin. Semua itu 
terjadi dengan kehendak Allah ’Azza wa Jalla. 
Dia berfirman, 

"Allah-lah, yang mengirimkan angin, lalu 
angin itu menggerakkan awan dan Allah memben¬ 
tangkannya di langit menurut yang Dia kehen¬ 
daki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya..." 
(ar-Ruum: 48) 

"Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa kabar gembira, mendahului kedatang¬ 
an rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin 
itu telah membawa awan mendung Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan 
hujan di daerah itu, kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan..." 
(al-A'raaf: 57) 

Di antara bukti-bukti kodrat dan ke¬ 
esaan Allah adalah pengarahan angin dan 
pengisarannya sesuai kehendak-Nya dan de¬ 
ngan sistem yang bijaksana. Angin bertiup 
dari keempat penjuru, dan untuk tujuan yang 
bermacam-macam, misalnya penyerbukan ta¬ 
naman dan pohon-pohon. Allah berfirman, 
"Dan Kami telah meniupkan angin untuk 
mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)..." (al- 
Hijr: 22) Angin kadang tidak mengawinkan 
tumbuh-tumbuhan dan tidak membawa 
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awan, tapi kadang mendatangkan adzab. "... 
[Yaitu] angin yang mengandung adzab yang 
pedih, yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya, sehingga mereka 
[kaum ’Ad) menjadi tidak tampak lagi kecuali 
hanya [bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa."(al-Ahqaaf: 24-25) 

Tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang lain 
adalah tebalnya awan dan akumulasinya di 
udara, kemudian Dia mengendalikannya dan 
menyebarkannya untuk menurunkan hujan di 
berbagai belahan bumi sesuai dengan suatu 
sistem tertentu, hikmah yang luar biasa, dan 
perkiraan yang menakjubkan. 


Semua fenomena alam ini adalah ibrah, 
pelajaran, bagi orang yang berakal, memikir¬ 
kan, dan memperhatikan untuk memahami 
rahasia-rahasia dan keajaiban-keajaiban, dan 
ia menjadikan kesempurnaan yang terdapat 
di dalam semua fenomena itu sebagai bukti 
kekuasaan Sang Pencipta, bukti keesaan 
Tuhan yang mengatur alam ini, dan bukti 
rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu. Itu 
termasuk bagian dari kesempurnaan hikmah 
dan kesempurnaan alam yang menunjukkan 
adan}^ Allah dan bahwa Dia adalah Tuhan Yang 
Esa dan Tuhan segala sesuatu dan Pencipta 
segala sesuatu. Ayat ini serupa dengan ayat: 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda [kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang berakal, [yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi [seraya berkata), 'Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia; Maha 
Suci Engkau, lindungilah kami dari adzab 
neraka.'" (Ali Imran: 190-191) Firman-Nya 
"Ya Tuhan kami" adalah pujian kepada orang- 
orang beriman yang berpikir dan menarik 
pelajaran dari fenomena alam. 


- 

Allah Ta'ala mencela orang yang tidak 
mengambil iktibar dari makhluk-makhluk-Nya 
yang menunjukkan eksistensi, sifat-sifat, serta 
syariat dan takdir-Nya. Dia berfirman, "Dan 
berapa banyak tanda-tanda [kekuasaan Allah) 
di langit dan di bumi yang mereka lalui, namun 
mereka berpaling darinya. Bahkan mereka 
mereka mempersekutukan-Nya." (Yusuf: 105- 
106) Dalam Sunnah Nabi ada hadits yang 
menyinggung ayat 5 ^ng 

sedang kita tafsirkan di sini. Bunyinya begini: 
(U jii .Ai b Sj) "Celakalah orang yang 
membaca ayat ini kemudian memuntahkan 
[membuang)nya." Maksudnya: tidak meng¬ 
ambil iktibar, tidak berpikir, dan tidak meng¬ 
hiraukannya. 


FiQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Setelah memperingatkan manusia agar 
tidak menyembunyikan kebenaran, Allah 
Ta'ala menjelaskan bahwa perkara pertama 
yang wajib ditampakkan dan tidak boleh 
disembunyikan adalah soal tauhid. Selanjut¬ 
nya Dia menyebutkan bukti dan pentingnya 
memikirkan keajaiban-keajaiban alam agar 
manusia tahu bahwa penciptaan alam ini 
pasti ada pelakunya yang tidak serupa dengan 
sesuatu pun. Dalam ayat Allah 

menyatakan bahwa hanya diri-Nya-lah yang 
memiliki sifat uluhiyah (ketuhanan) dan bahwa 
tiada sekutu bagi-Nya; Dialah Allah Yang Maha 
Esa, Yang Maha Tunggal, Yang menjadi tem¬ 
pat bergantungnya segala sesuatu. Yang tiada 
Tuhan selain Dia, dan Dialah Tuhan Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Dalam hadits 
yang diriwayatkan dari Asma' binti Yazid ibnus 
Sakan, Rasulullah saw. bersabda. 
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"Nama Allah yang paling agung terdapat 
dalam ayat ini: 'Dan Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang' dan ayat ini: 'Alif laam 
miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak di¬ 
sembah) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus makhluk-Nya.'" 


Firman-Nya yi berisi nafi (pe¬ 
nyangkalan] dan itsbaat (afirmasi]. Bagian 
pertamanya (yakni kalimat: tiada Tuhan] ada¬ 
lah pernyataan kekafiran, tapi kalau kalimat ini 
diteruskan maka itulah iman. Makna kalimat 
ini adalah: Tiada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Nabi saw. bahwa beliau pernah bersabda. 


aJtI (J^.5 cauI VI aII v (j.* 


"Barangsiapa ucapan terakhirnya adalah 
'Tiada Tuhan selain Allah', niscaya ia masuk 
surga.” Yang dimaksud di sini adalah hati, bu¬ 
kan lisan. Jadi, kalau seseorang baru berucap 
"Tiada Tuhan" lalu ia mati, sementara hati dan 
nuraninya mengimani keesaan Allah serta 
sifat-sifat-Nya yang lain, tentu ia termasuk 
penghuni surga, dengan kesepakatan Ahlus- 
Sunnah. 

Selanjutnya Allah SWT membeberkan 
bukti bahwa hanya Dialah yang memiliki si¬ 
fat uluhiyah, dengan penciptaan langit dan 
bumi serta segala yang terdapat di antara ke¬ 
duanya, makhluk-makhluk yang diciptakan- 
Nya yang menunjukkan keesaan-Nya. Alam 
yang menakjubkan ini pasti ada yang men- 
ciptakannya. 


• Bukti langit adalah terpasangnya langit 
di ketinggian tanpa disanggah tiang dari 
bawahnya maupun gantungan di atasnya. 

• Bukti bumi adalah laut, sungai, tambang, 
pepohonan, tanah datar, dan tanah yang 
sukar dilalui. 

• Bukti malam dan siang adalah pertukar¬ 
annya, dengan datangnya salah satunya 
dan perginya yang lain secara tidak terasa, 
juga perbedaan sifat-sifat keduanya: 5 ^ng 
satu terang dan yang lain gelap, yang 
satu panjang dan yang lain pendek. Siang 
adalah jarak waktu antara terbitnya fajar 
hingga terbenamnya matahari, sedang 
malam adalah waktu antara terbenamnya 
matahari sampai terbitnya fajar. 

• Bukti kapal adalah pengendalian Allah 
terhadapnya sehingga ia dapat bergerak 
di atas permukaan air dan mengapung 
meskipun ia berat. Orang pertama yang 
membuatnya adalah Nabi Nuh a.s., seba¬ 
gaimana diberitakan Allah Ta’ala. Malaikat 
Jibril berkata kepada Nuh, "Buatlah kapal 
dengan desain seperti ju'ju'^^ burung." 
Nuh lantas membuatnya sesuai dengan 
petunjuk Jibril. Jadi, kapal adalah burung 
yang terbalik, dan air di bawahnya setara 
dengan udara di atasnya. 

Kalau kapal ditundukkan Allah buat ma¬ 
nusia, berarti boleh mengarungi laut, untuk 
tujuan apa pun, baik untuk berdagang maupun 
ibadah, misalnya haji dan jihad. 

Bukti hujan adalah cara terbentuknya, 
akumulasinya, penyebarannya, penyegaran 
alam dengannya, dan pengeluaran tumbuhan 
dan rezeki. Sebagian dari air hujan itu lantas 
tersimpan di bumi sebagai cadangan air pada 
selain musim hujan, sebagaimana firman Allah 


19 Ju'Ju' artinya dada. Ada pula yang berkata, ju'ju' artinya 
tulang dada. 
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Ta'ala: "...Lalu Kami jadikan air itu menetap di 
bumi..." (al-Mu'minuun: 18) 

Sementara itu di langit terdapat berbagai 
macam hewan. Allah Ta'ala berfirman, "...dan 
Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 
binatang..." (al-Baqarah: 164) Kata daabbah 
mencakup semua hewan. 

Bukti angin adalah pengisarannya, yak¬ 
ni bertiupnya angin terkadang tanpa menga¬ 
winkan tumbuh-tumbuhan dan terkadang 
mengawinkannya, terkadang pula mendatang¬ 
kan bencana dan terkadang membawa per¬ 
tolongan Allah, kadang panas dan kadang 
dingin, kadang berembus perlahan tapi kadang 
berupa badai. Abu Dawud meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, katanya: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda. 


XX " • *x *x ^ 

caIJI ^ 

aUU IjJLjCLkiIj aUI 


U'* * 


y- 


"Angin adalah bagian dari rahmat Allah, 
ia membawa rahmat dan membawa adzab. 
Karena itu, apabila kalian melihatnya, jangan 
mencelanya, tapi mintalah kepada Allah ke¬ 
baikannya, serta berlindunglah kepada-Nya 
dari keburukannya." Perlu diketahui bahwa 
kata ar-riyaah dipakai untuk angin yang mem¬ 
bawa kebaikan, sedang kata ar-riih untuk angin 
yang membawa adzab. Apabila angin bertiup, 
Rasulullah saw. biasanya berdoa begini. 


^ # ®X ^ 9 

.\^j 'jj 

"YaAllah, jadikanlah angin ini riyaah (angin 
yang membawa kebaikan), dan jangan jadikan 
ia riih (angin yang membawa adzab]." Asal 
usul penamaan ini adalah karena angin adzab 
bertiup keras dan rapat bagian-bagiannya se¬ 
olah-olah ia adalah satu badan, sedangkan 



angin rahmat lembut dan terpisah-pisah ba¬ 
gian-bagiannya. 

Adapun bukti awan adalah berkumpulnya 
dan bergeraknya dari suatu tempat ke tempat 
lainnya dan mengambangnya di antara langit 
dan bumi tanpa tiang maupun gantungan, 
mirip gunung-gunung. Hal ini memukau para 
penumpang pesawat terbang yang melihatnya 
apabila pesawat melintas di atas awan itu. 
Ka’b al-Ahbar berkata: "Awan adalah ayakan 
hujan. Kalau tidak ada awan ketika air turun 
dari langit, tentu air itu akan merusak apa-apa 
yang ditimpanya." 

Kesimpulan: Firman Allah Ta’ala 

adalah untuk menetapkan 
prinsip keesaan Allah dan menyatakan rah¬ 
mat dan kasih sayang-Nya kepada makhluk. 
Adapun firman yang disebutkan setelahnya 
adalah untuk membeberkan bukti-bukti yang 
nyata atas keesaan, kodrat, dan rahmat. Da¬ 
lam menyebutkan keesaan-Nya, Allah Ta'ala 
tidak hanya memakai bentuk pemberitahu¬ 
an, melainkan juga mengiringinya dengan 
perintah untuk memikirkan dan mengambil 
iktibar dari ayat-ayat Al-Qur'an. Dia berfirman 
kepada nabi-Nya, "Katakanlah: 'Perhatikanlah 
apa yang ada di langit dan di bumi!...'" (Yunus: 
101) Perintah untuk memperhatikan di atas 
ditujukan kepada orang-orang kafir, dengan 
dalil firman-Nya, "...Tidaklah bermanfaat tan¬ 
da-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasulyang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang 
tidak beriman." (Yunus: 101) Dia berfirman 
pula, "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
kerajaan langit dan bumi..." (al-A’raaf: 18S) 
Maksud al-malakuut (kerajaan) adalah tan¬ 
da-tanda kekuasaan Allah. Dia berfirman 
pula, "Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan?" (adz- 
Dzaariyaat: 21) Maknanya: Apakah mereka 
tidak memperhatikan alam ini—yang menjadi 
tempat berlangsungnya berbagai kejadian 
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dan perubahan— dan menjadikannya sebagai 
bukti bahwa alam ini adalah baru, dan sesuatu 


yang baru pasti ada yang membuatnya, 
dan si pembuat itu Maha Bijaksana, Maha 
Mengetahui, Mahakuasa, Maha berkehendak. 
Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Ber¬ 
bicara, sebab kalau Dia tidak memiliki sifat- 
sifat tersebut, berarti manusia lebih sempurna 
darinj^, dan itu mustahil. 


KEADAAN KAUM MUSYRIKIN BERSAMA 
TUHAN-TUHAN MEREKA 

Surah al-Baqarah Ayat 165 - 167 

% ti ili ^ 

'P h © ^'i' !)'j 'l;,:; A 

'jbj 'jlp' «Si 

vLUbisJ 


iSj ^ iii IT 

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah Tuhan selain Allah sebagai tanding¬ 
an, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. 
Adapun orang-orang yang beriman sangat besar 
cintanya kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang 
berbuat zalim itu melihat, ketika mereka meilhat 
adzab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu 
semuanya milik Allah dan bahwa Allah amat berat 
adzab-Nya (niscaya mereka menyesal). (Yaitu) ke¬ 
tika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari 
orang-orang yang mengikuti, dan mereka melihat 
adzab, dan (ketika) segala hubungan antara mereka 


It 

terputus. Dan orang-orang yang mengikuti berkata, 
‘Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali 
ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari 
mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan 
dari kami’ Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka perbuatan mereka yang menjadi 
penyesalan mereka, dan mereka tidak akan ke luar 
dari api neraka.” (al-Baqarah: 165-167) 

OIraa'aat 

dibaca (^sj ^j) oleh Nafi' dan Ibnu 

Amin 

(dI h'ijl ii) dibaca: 

1. (o! m) dengan huruf ta yang ber- 

harakat fat-hah, dan huruf hamzah dalam 
kata (o() dibaca fat-hah. Ini adalah bacaan 
Nafi’ dan Ibnu Amin 

2. ii) dengan huruf ya yang ber- 
harakat dhammah, dan huruf hamzah 
dalam kata (o() dibaca fat-hah. Ini adalah 
bacaan Ibnu Amir^“. 

3. Ojy' ii) dengan huruf ya yang 
berharakat fat-hah, dan huruf hamzah 
dalam kata (o() dibaca fat-hah. Ini adalah 
bacaan para imam yang lain. 

dibaca (|,a) dalam keadaan washl 
oleh Abu Amr; dibaca (^) dalam keadaan washl 
oleh Hamzah dan al-Kisa'i; dan dibaca (pf) dalam 
keadaan washl oleh para imam yang lain. 

Begitu pula bacaan untuk 

Traab 

iSji^ kata (jiiJi) adalah faa'il, 
sedangkan ( 0 :^«) bermakna (^), dan kata 
beserta shilahnya menempati kedudukan 
sebagai dua maf'uulnya. Di sini dan di dalam 
a 3 iat 166 dipakai kata yang berfungsi untuk 

menyatakan keadaan di masa lampau, padahal 


20 Mungkin di sini ada kekeliruan, sebab "Ibnu Amir" sudah 
disebutkan pada nomor 1. (Penj.1 
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makna kalimat ini adalah tentang keadaan di 
masa depan, alasannya karena pemberitaan 
dari Allah Ta'ala tentang masa depan sama 
dengan kejadian yang telah lampau sebab 
hal itu pasti terjadinya. susunan 

ini berkaitan dengan jawaab txiqdiimya 

adalah (ui ot ijJui). 

menempati kedudukan nashb, 
dan 'aamilnya adalah atau ft'il 

mugaddar, yakni (ly ii /i\). berkeduduk¬ 

an manshuub dengan menta^dnrkan kata 4 -^!^ 
setelah huruf fa 5 rang terdapat dalam jawaa- 
but-tamanni, sebab kalimat adalah 

tamanni (dambaan, angan-angan), makanya ia 
diperlakukan seperti kata (viJ), dan jawaab- 
nya dengan huruf fa berkedudukan manshuub, 
dan huruf fa di dalamnya berfungsi sebagai 
harfu 'athf, tagdiimya adalah (!>« ot u o! y). 
Huruf kaf dalam 4'i^' berkedudukan 

manshuub karena ia adalah sifat bagi mashdar 
yang dihapus, dan adalah mashdariy- 
yah, sehingga susunannya seolah-olah begini: 
(l. atau huruf kaf tersebut menempati 

kedudukan nashb sebagai haal dari dhamiir 
wau dalam 

<^ijL)jiS'^ huruf kaf di sini menempati ke¬ 
dudukan nashb sebagai sifat bagi mashdar 
yang dihapus, tagdiimya adalah (iUi jt- WjO; 
atau ia adalah khabar bagi mubtada' yang 
dihapus, tagdiimya adalah 
berkedudukan manshuub sebagai haal dari 
dhamiir atau berkedudukan manshuub 

karena ia adalah maf'uul ketiga bagi (^ 401 ). 

Balaaghah 

susunan ini disebut ta^biih 
mursal mujmal karena adaatu ^bhinya di¬ 
sebutkan tapi wajhu syibhinya dihapus. 

susunan ini lebih tinggi nilai ba- 
laaghahnya daripada kalimat («Ii s-^ 0 - 

iSy. dipakainya isim zhaahir 
di tempat yang sepantasnya dipakai dha¬ 


miir —yakni semestinya kalimatnya berbunyi 
jij)—bertujuan untuk menjelaskan sebab 
adzab, yaitu kezaliman yang berat. Firman Allah 
dan mengandung 

metode kebahasaan yang disebut at-tarshii', 
yaitu kalimat yang berupa sajak". 

Mufradaat Lughawlyyah 

berhala-berhala. Kata ini adalah 
bentuk jamak dari (x), yang artinya: yang sa¬ 
ma, yang sepadan. mengagungkan 

mereka dan tunduk kepada mereka, mirip si¬ 
kap orang yang mencintai. -Lit 

orang-orang beriman lebih besar cintanya 
kepada Allah daripada cintanya kepada ber¬ 
hala-berhala, sebab mereka tidak berpaling 
dari-Nya dalam keadaan apa pun, sedangkan 
orang-orang kafir baru berpaling kepada Allah 
apabila menghadapi kesulitan. djy. 

kata idz bermakna idzaa, dan yaraa bermakna 
ya'lamu, sedang jawaab bagi kata lau dihapus. 
Makna kalimat ini: Seandainya ketika di du¬ 
nia mereka mengetahui beratn 5 ?a adzab Allah 
dan bahwa kekuasaan hanyalah milik Allah se¬ 
mata pada waktu mereka melihatnya di hari 
Kiamat, niscaya mereka tidak akan menyem¬ 
bah tandingan-tandingan selain Allah, atau 
niscaya mereka mengetahui bahwa kekuatan 
itu kepunyaan Allah semuanya. 

at-tabarru' artinya benar-benar me¬ 
nyingkir dan menjauh dari orang yang tidak 
baik untuk didekati dan ditemani. yakni 
para pemimpin. yakni mereka 

menyangkal telah menyesatkan orang-orang 
itu. bentuk tunggalnya adalah sabab, 

yang artinya tali; kemudian kata ini sering 
dipakai untuk menyebut segala hal yang 
menjadi sarana untuk mencapai tujuan yang 
bersifat maknawi. Yang dimaksud dengan al- 
asbaab di sini adalah hubungan dan ikatan. 


21 Yakni terdapat persesuaian bunyi akhir antara kata,adzaah 
dan asbaab. (Penj.) 
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kembali ke dunia. penye- 

salan-penyesalan. AI-Hasrah artinya penyesal¬ 
an yang besar yang memilukan hati. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dalam ayat terdahulu Allah Ta'ala mem¬ 
beberkan bukti-bukti keesaan dan rahmat- 
Nya, dan di sini Dia menyebutkan keadaan 
orang-orang yang tidak memahami bukti- 
bukti tersebut sehingga mereka menyembah 
tandingan-tandingan Allah, mencari kebaikan 
dari mereka dan berharap dapat menolak ke¬ 
burukan dengan pertolongan mereka. Mereka 
inilah orang-orang musyrik, dan inilah keada¬ 
an mereka bersama Tuhan-tuhan mereka di 
dunia dan tempat kembali mereka di akhirat. 

Orang-orang musyrik ini menyembah tan¬ 
dingan-tandingan Allah, dan tandingan-tanding¬ 
an ini adalah para pemimpin mereka, atau ber¬ 
hala-berhala mereka. Mereka mengagungkan 
tandingan-tandingan itu, mencintainya, menaati¬ 
nya, dan menyembahnya seperti pengagungan, 
cinta, ketaatan, dan penyembahan kepada Allah. 
Mereka mendekatkan diri kepadanya seperti 
mendekatkan diri kepada Allah, dan mereka 
berlindung kepadanya pada saat membutuhkan 
pertolongan seperti berlindungnya mereka ke¬ 
pada Allah Ta'ala. Akan tetapi dalam semua 
itu mereka bimbang dan bingung. Terkadang 
mereka berlindung kepada manusia, patung, 
atau hewan, tapi hajat mereka tidak terpenuhi. 
Namun meskipun berhala-berhala itu tidak 
dapat mewujudkan hajat mereka, mereka men¬ 
cintainya seperti kecintaan kaum mukminin 
kepada Allah Yang Mahakuasa. 

Adapun berlindung kepada Allah semata. 
Yang tiada Tuhan selain Dia dan tiada tan¬ 
dingan atau sekutu bagi-Nya, itulah yang 
merealisasikan tujuan, karena Allah adalah 
pemilik kekuasaan yang mutlak, kodrat yang 
menyeluruh, dan rahmat yang luas. Akan te¬ 
tapi manusia mesti mengambil sebab-sebab 


(sarana-sarana) yang membantu terkabulnya 
doanya. Barangsiapa tidak mengambil sebab- 
sebab (tidak melakukan usaha apa-apa) tapi 
hanya menunggu pengabulan doanya dari 
Allah, berarti ia tidak mengenal Allah; dan 
orang yang berlindung kepada selain Allah 
(kepada patung atau berhala), berarti ia 
menyekutukan Allah Ta’ala. 

Oleh sebab itu kaum mukminin lebih be¬ 
sar cintanya kepada Allah daripada cinta me¬ 
reka kepada selain-Nya. Seorang mukmin tidak 
meragukan keadilan Allah sama sekali. Jadi, ia 
tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, 
dan ia berlindung kepada-Nya dalam segala 
urusannya. Baik dalam keadaan susah maupun 
lapang ia tetap mencintai dan mengagungkan 
Allah, la tidak berpaling dari-Nya kepada 
yang lain, berbeda dengan orang-orang mu¬ 
syrik. Pada saat susah mereka berpaling dari 
tandingan-tandingan mereka kepada Allah. 
Mereka berlindung kepada-Nya, tunduk kepa- 
da-Nya, dan menjadikan tandingan-tandingan 
mereka sebagai perantara antara mereka de¬ 
ngan Allah. Mereka berkata, "Mereka inilah 
yang memberi syafaat kepada kami di sisi 
Allah." Mereka menyembah patung selama be¬ 
berapa waktu, kemudian mereka menolaknya 
dan berganti menyembah patung yang lain, 
atau mereka memakannya, seperti kejadian 
suku Bahilah yang memakan tuhan mereka— 
yang terbuat dari hais "—pada masa paceklik. 

Selanjutnya Allah Ta'ala mengancam 
kaum musyrikin yang menzalimi diri mereka 
dengan perbuatan itu. Dia berfirman: 

Sekiranya orang-orang yang menzalimi 
diri mereka dengan menyembah tandingan- 
tandingan dan menyekutukan Allah itu me¬ 
nyaksikan pada saat adzab yang berat di¬ 
timpakan kepada mereka, niscaya pada saat itu 
mereka mengetahui bahwa kekuatan adalah 


22 Al-Hais adalah makanan yang terbuat dari kurma yang 
dicampur dengan mentega atau keju. 
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kepunyaan Allah semata, dan bahwa Dialah 
yang berkuasa di seluruh alam ini. Dialah 
yang menguasai manusia, batu, patung, dan 
sebagainya, dalam semua keadaan dan masa, 
baik di alam akhirat maupun di alam dunia. 

Seandainya mereka mengetahui hal ini 
dan benar-benar menyadari apa yang terbaik 
bagi mereka, tentu mereka akan meninggalkan 
perbuatan mereka. Adapun tentang keadaan 
para pengikut dan orang-orang yang diikuti 
pada hari Kiamat, sungguh membuat orang 
tercengang keheranan, di samping terlihat 
sangat menggelikan, sebab para pemimpin 
yang diikuti dan disembah [misalnya: para 
malaikat, jin, dan manusia) berlepas diri dari 
para pengikut mereka, karena setiap orang dari 
mereka lebih mementingkan untuk menye¬ 
lamatkan dirinya, juga karena sebetulnya ia 
tidak rida dengan apa yang dilakukan kaum 
musyrikin. Jadi, setiap sembahan itu berlepas 
diri dari orang-orang yang menyembahnya. 
Akan tetapi tiada harapan untuk selamat 
ketika adzab sudah terlihat dan telah terputus 
segala hubungan, nasab, muslihat, dan jalan 
keselamatan. Pada saat itu neraka tak bisa di¬ 
elakkan lagi, dan orang-orang yang mengikuti 
berkata, "Seandainya kami dapat kembali ke 
dunia, pasti kami berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami 
dan meninggalkan kami dalam kesulitan dan 
kesesatan." 

Seperti adzab yang mereka lihat itu, Allah 
memperlihatkan kepada mereka balasan per¬ 
buatan-perbuatan mereka, sebagai penyesal¬ 
an bagi mereka. Artin)^, Allah menampakkan 
kepada mereka bahwa amal-amal mereka 
punya pengaruh yang sangat buruk bagi jiwa 
mereka, sebab amal-amal itu mendatangkan 
penyesalan, kesengsaraan, dan kerugian kepa¬ 
da mereka di saat itu. Amal-amal itu sirna dan 
musnah, dan mereka tidak akan keluar dari 
neraka ke dunia untuk membalas kejengkelan 


hati mereka terhadap para pemimpin mereka, 
sebab masuknya mereka ke dalam neraka itu 
disebabkan kesyirikan dan kecintaan kepada 
tandingan-tandingan Allah. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Sesungguhnya kejahatan paling besar di 
mata Allah adalah penyekutuan sesuatu de- 
ngan-Nya. Dia berfirman, "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukannya (syirik), dan Dia meng¬ 
ampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki..." (an-Nisaa': 48) 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, katanya: 


ot IiJlS caUI ^ IcJj 

* * 

liJLSis- jAj l-U aU 


"Aku pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
dosa apa yang paling besar?' Beliau menjawab, 
'Engkau adakan tandingan bagi Allah padahal Dia 
telah menciptakanmu.'" 


Yang patut disayangkan dan mence¬ 
ngangkan orang-orang berakal adalah orang- 
orang musyrik yang menyembah Tuhan-tuhan 
selain Allah (berupa para pemimpin atau 
berhala) itu mencintai berhala-berhala mereka 
di atas kebatilan seperti kecintaan kaum 
mukminin kepada Allah di atas kebenaran, dan 
kecintaan dan penyembahan mereka kepada 
berhala-berhala yang tidak mampu berbuat 
apa-apa itu seperti kecintaan kaum mukminin 
kepada Allah Yang Mahakuasa. 

Seandainya orang-orang musyrik telah 
melihat adzab, tentu pada saat itu mereka tahu 
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya. 
Dengan kata lain, keputusan berada di tangan- 
Nya semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan segala 
sesuatu berada di bawah kekuasaan-Nya. Dan 
perlu diketahui bahwa adzab Allah itu berat. 
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Nabi saw. sebetulnya mengetahui hal 
itu, tapi beliau tetap diberi tahu, namun 
yang dimaksud adalah umatnya, sebab di 
antara mereka terdapat sebagian orang yang 
perlu diperkuat pengetahuannya dengan 
menyaksikan kejadian seperti ini. 

Pada hari Kiamat sembahan-sembahan 
itu akan berlepas diri dari para penyembah 
mereka. Para malaikat, misaln}^, berkata, "... 
Kami menyatakan kepada Engkau berlepas 
diri (dari mereka), mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami." (al-Qashash: 63) Mereka 
juga berkata, "...Maha Suci Engkau. Engkaulah 
pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan 
mereka beriman kepada jin itu." (Saba': 41) 
Sementara itu jin pun berlepas diri dari 
mereka dan menampik penyembahan mereka 
terhadapnya, sebagaimana difirmankan Allah 
Ta'ala; 

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orangyang menyembah selain Allah (sembahan} 
yang tidak dapat memperkenankan (doa) 
nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka? Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka 
lakukan kepadanya." (al-Ahqaaf: 5-6) Allah 
Ta'ala berfirman pula, "Dan mereka telah 
memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan- 
tuhan itu menjadi pelindung bagi mereka, 
sekali-kali tidak. Kelak mereka (sesembahan) 
itu akan mengingkari penyembahan mereka 
terhadapnya, dan akan menjadi musuh bagi 
mereka." (Maryami 81-82) 

Para penyembah juga berlepas diri dari 
sembahan-sembahan mereka, dan berangan- 
angan seandainya mereka bisa kembali ke 
dunia sehingga dapat beramal saleh dan ber¬ 
lepas diri dari tuhan-tuhan palsu itu. Bah¬ 
kan mereka pun meminta Allah memberi 
mereka (tuhan-tuhan palsu itu) adzab yang 
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berlipat ganda. Aliah Ta'ala berfirman, "Pada 
hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan 
dalam neraka, mereka berkata: 'wahai, kiranya 
dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul.' Dan mereka berkata: 'Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah menaati para 
pemimpin dan pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar). 
Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka 
adzab dua kali lipat dan laknatlah mereka 
dengan laknat yang besar.'" (al-Ahzaab: 66- 
68 ) 

Dalam angan-angan ini mereka sebetul¬ 
nya berdusta. Seandainya benar-benar di¬ 
kembalikan ke dunia, mereka pasti kembali 
melakukan apa yang telah dilarang bagi me¬ 
reka: "dan mereka sesungguhnya berbohong", 
sebagaimana diberitakan Allah Ta'ala tentang 
mereka. 

Akan tetapi telah pasti keputusan adzab 
atas orang-orang kafir dari kedua kelompok 
itu: para penyembah dan para sembahan. Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal-amal 
sesat yang telah mereka perbuat sehingga me¬ 
reka pantas masuk neraka. Sedangkan Ibnu 
Mas'ud dan as-Suddi berkata, "Maksudnya: 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal- 
amal saleh yang mereka tinggalkan sehingga 
mereka tidak masuk surga." Amal-amal (saleh) 
ini diidhaafahkan"' kepada mereka karena 
mereka diperintahkan untuk mengerjakannya. 
Adapun pengidhaafahan amal-amal sesat 
kepada mereka adalah karena mereka me¬ 
ngerjakannya. 

Firman Allah Ta'ala ^ 

menjadi dalil kekalnya orang-orang kafir 
di dalam neraka, dan mereka tidak keluar 
darinya. Ini serupa dengan firman-Nya, "...Dan 
mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta 
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 


23 Yakni kata a'maalahum dalam firman-Nya, kadzaalika 
yuriihimu-llaahu a'maalahum hasaraatin. (Penj.) 
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memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat." (al-A'raaf: 40) 


PENGHALALAN BARANG-BARANG YANG 
BAIK, DAN SUMBER PENGHARAMAN 
BENDA-BENDA YANG HARAM 

Surah al-Baqarah Ayat 168 - 171 


^ 35i t:: !55*i» 

\jJL^ss» 2 ^\ @ OjjLirJ )lj 



"Wahai manusia, makanlah dari (makanan) 
yang halal dan baik yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. 
Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu 
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa yang 
tidak kamu ketahui tentang Allah. Dan apabila 
dikatakan kepada mereka 'Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,’ mereka menjawab '(Tidak), 
Kami mengikuti apa yang telah kami dapati pada 
nenek moyang kami (melakukannya).' Padahal, 
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa 
pun, dan tidak mendapat petunjuk. Dan perumpa¬ 
maan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seper¬ 
ti (penggembala) yang meneriaki (binatang) yang 
tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. 
(Mereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak 
mengerti." (al-Baiqarah: 168-171) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf kha dan tha berharakat 
dhammah, serta memakai huruf wau. Ini 
adalah bacaan Ibnu Amir, al-Kisa'i, Qunbul, 
dan Hafsh. 

2. dengan huruf kha berharakat dhammah, 
huruf tha dibaca sukun, dan memakai 
huruf wau. Ini adalah bacaan para imam 
yang lain. 


Harakat kasrah dalam huruf qaf dibaca 
oleh al-Kisa'i dengan cara isymaam. 

I’raab 

berkedudukan manshuub karena 
ia menjadi sifat bagi maf'uul yang dihapus, 
tagdiimya adalah (Cu i^); atau karena 

ia menjadi sifat bagi mashdar yang dihapus, 
tagdiimya adalah 

huruf hamzah ini adalah kata tanya 
tapi bermakna celaan, sedangkan huruf wau 
adalah harfu 'athf, dan jawaab dihapus, 
tagdiimya adalah jawaab ini dihapus 

karena sudah dapat dipahami meski tidak 
disebutkan. taqdiir kalimat ini 

adalah jiij...); atau tagdiimya 

adalah J^)' j^di, 

dalam kedua kemungkinan tersebut, mudhaaf 
dihapus lalu posisinya ditempati mudhaaf ilaih. 
Kata dan berkedudukan manshuub 
karena dinashabkan oleh kata C^.). 

Balaaghah 

^oU4ljt susunan ini disebut isti'a- 

arah, yakni ungkapan kiasan tentang meniru 
dan mengikuti setan. 

susunan ini tergolong 'ath- 
ful-khaashsh 'alal-'aamm, yakni kata yang khu¬ 
sus (al-fahsyaa') di'at/ia/kan kepada kata yang 
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umum [as-suu'). As-Suu' lebih luas maknanya, 
meliputi segala jenis maksiat, sedangkan al- 
fahsyaa ' adalah maksiat yang paling keji. 

susunan ini mengandung 
tasybiih mursal (karena adaatu syibhinya di¬ 
sebutkan) dan tasybiih mujmal (karena wajhu 
syibhinya dihapus). 

4.!^ ini adalah tasybiih baliigh, 

sebab dalam susunan ini wajhu syibhi dan 
adaatu syibhinya dihapus. Arti kalimat ini: 
Mereka seperti orang tuli: tidak mendengar 
kebenaran; dan seperti orang buta dan bisu: 
tidak menarik manfaat dari Al-Qur'an. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Halal adalah sesuatu yang 
dibolehkan oleh syariat, sedang haram adalah 
sesuatu yang diharamkan oleh syariat; dan 
kata menjadi shifah mu'akkidah (sifat 
yang berfungsi sebagai penguat), artinya: yang 
enak/baik, adalah bentuk jamak dari 

kata (;>^), artinya: jalan-jalan setan. Yakni, 
godaannya. jelas permusuhannya 

kepada orang-orang yang memiliki basirah. 

yakni membisiki kalian dan menguasai 
kalian seolah-olah ia adalah pen)airuh yang 
ditaati. perkara yang buruk terjadinya 

atau akibatnya. Artinya: perkara yang jelek. 

segala maksiat yang buruk dalam 
pandangan syariat atau pandangan manusia, 
yaitu maksiat yang keburukannya melampaui 
batas, yang dicela oleh akal dan dianggap keji 
oleh syariat. Jadi, ia lebih buruk daripada as- 
suu. V U lyyi 0^^ mengatakan 

terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui, 
misalnya: mengharamkan perkara yang tidak 
diharamkan-Nya, dan sebagainya. U)» 

apa yang diturunkan Allah: yaitu tauhid dan 
penghalalan hal-hal yang baik. kami 

dapati. kalimat 'agalasy-syai'a arti¬ 

nya: mengenali sesuatu dengan dalilnya dan 
memahaminya dengan sebab-sebab dan aki¬ 


bat-akibatnya. gambaran atau perum¬ 
pamaan. berteriak atau bersuara. V 

tui 'i/l yakni: yang hanya mendengar 

suara tapi tidak memahami maknanya. Dengan 
kata lain, mereka mendengar nasihat tapi tidak 
memikirkannya, sama seperti binatang ternak 
yang mendengar suara penggembalanya tapi 
tidak memahaminya. Jadi, mereka tidak me¬ 
mahami nasihat. Kata an-nidaa' dipakai untuk 
menyeru orang yang jauh, sedang ad-du'aa' 
untuk orang yang dekat. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 168 

Kata al-Kalbi: Ayat ini turun berkenaan 
dengan suku Tsaqif, Khuza'ah, dan Amir bin 
Sha'sha'ah. Mereka mengharamkan atas diri 
mereka sejumlah tanaman dan hewan ternak, 
serta mengharamkan al-bahiirah, as-saa'ibah, 
abwashiilah, dan al-haami'‘ 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Setelah menjelaskan bahwa kondisi syirik 
itu buruk, Allah memerintahkan mengambil 
apa-apa yang baik dan bermanfaat. Dan ka¬ 
rena Allah Ta'ala membolehkan hamba-ham- 
ba-Nya memakan barang-barang yang halal 
dan baik yang ada di bumi—yang mana jenis- 
jenis barang yang halal itu banyak—. Dia 
menjelaskan apa yang haram bagi mereka. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 170 

Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw. 
menyeru kaum Yahudi untuk masuk Islam, 


24 Al-Bahiirah: hewan yang tidak boleh diperah susunya 
demi berhala. As-Saa'ibah: hewan yang telah dinazarkan 
untuk berhala, dibiarkan bebas berkeliaran, tidak boleh 
ditunggangi. Definisi tentang al-washiilah dan al-haami 
cukup panjang, makanya tidak saya sebutkan. Kesim- 
pulann)ra, ini adalah hewan-hewan dengan kriteria khusus 
yang mereka haramkan untuk disembelih, ditunggangi, 
dan sebagain 3 ra. (Penj.) 
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memikat mereka agar memeluk agama ini, 
dan memperingatkan mereka akan adzab dan 
murka Allah. Maka Rafi' bin Huraimilah dan 
Malik bin Auf berkata, "(Tidak], tetapi kami 
hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 
dari (perbuatan) nenek moyang kami, sebab 
mereka lebih tahu dan lebih baik daripada 
kami." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
"Dan apabila dikaWkan kepada mereka: 'Ikuti¬ 
lah apa yang telah diturunkan Allah.'" 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Setelah menyebutkan keadaan para pe¬ 
nyembah tandingan-tandingan selain Allah 
dan adzab yang mereka lihat, terputusnya 
hubungan antara para penyembah dan sem- 
bahan-sembahan mereka, yaitu keuntungan- 
keuntungan yang dipetik para pemimpin dari 
bawahannya... Allah Ta'ala menjelaskan bah¬ 
wa hubungan-hubungan tersebut hukumnya 
haram sebab itu termasuk memakan barang 
yang kotor dan mengikuti langkah-langkah 
setan, dan bahwa sebab kesesatan adalah 
percaya kepada perbuatan para leluhur tanpa 
pertimbangan akal sehat. 

Seruan dalam ayat ini memakai ungkapan 
agar mencakup orang beriman 
dan orang kafir. Ini berarti karunia nikmat 
Allah itu meliputi seluruh manusia, dan ke¬ 
kafiran tidak menghalangi anugerah nikmat 
ilahi. Allah menyeru mereka semua agar 
memakan barang-barang halal di muka bumi 
yang dihalalkan Allah bagi mereka, yang baik 
dan tidak mengandung S 3 mbhat, tidak ada 
dosanya, dan tidak berkaitan dengan hak 
orang lain; dan Dia melarang mereka mema¬ 
kan barang-barang kotor, termasuk di anta¬ 
ranya apa yang diambil para pemimpin dari 
para pengikutnya. Jadi, itu adalah barang 
haram dan kotor, tidak halal dimakan. Hal 
itu menunjukkan bahwa bertahannya para 
pemuka agama Ahli Kitab pada agama mereka 


dan keengganan mereka untuk masuk Islam 
bertujuan untuk mempertahankan kedudukan 
dan kepemimpinan mereka yang batil agar 
mereka dapat terus mengambil harta manusia 
dengan cara yang batil. 

Maka, wahai sekalian manusia, janganlah 
kalian mengikuti bujuk rayu, penyesatan, dan 
bisikan setan, sebab ia tidak lain membisikkan 
kejahatan dan kemungkaran, dan ia—sejak 
zaman leluhur kita. Nabi Adam a.s.—adalah 
musuh yang nyata bagi manusia. Ia tidak akan 
pernah menyuruh berbuat kebaikan. Ia hanya 
memerintahkan berbuat keburukan. Dialah 
sumber pikiran-pikiran jahat dan dialah yang 
memperindah maksiat. Maka waspadailah dia 
dan jangan mengikutinya. Dengan bisikan- 
bisikannya dan pengendaliannya atas diri 
kalian, seolah-olah ia penyuruh yang ditaati: 
dia menyuruh kalian mengerjakan apa yang 
buruk akibatnya bagi kalian dalam urusan 
dunia maupun akhirat kalian. 

Dia menyuruh kalian mengatakan terha¬ 
dap Allah dalam agama-Nya apa yang tidak 
kalian ketahui secara meyakinkan bahwa itu 
adalah syariat Allah dalam akidah dan syiar- 
syiar keagamaan, atau kalian menghalalkan 
perkara yang haram dan mengharamkan per¬ 
kara yang halal dengan tujuan untuk merusak 
akidah dan mengubah syariat. 

Selanjutnya Al-Qur'an menceritakan ten¬ 
tang kaum musyrikin dan sebagian kaum 
Yahudi, bahwa apabila dikatakan kepada me¬ 
reka "Ikutilah wahyu yang diturunkan Allah 
kepada rasul-Nya: Muhammad saw, sebab yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian dan lebih 
bermanfaat, dan janganlah kalian mengikuti 
para penolong selain-Nya", mereka memilih 
bertaklid kepada para leluhur secara membabi 
buta, dengan bertumpu kepada kebiasaan saja. 
Maka Allah membantah mereka: 

"Apakah mereka tetap akan mengikuti 
kebiasaan yang diwariskan leluhur mereka 
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seandainya para leluhur itu tidak memahami 
sedikit pun kebenaran dalam hal-hal akidah 
dan ibadah? Bahkan apakah mereka tetap 
akan mengikuti seandainya para leluhur itu 
sama sekali tidak memiliki dalil logis dan 
menyimpang dari jalan yang benar?" Ini me¬ 
nunjukkan tercelanya taklid tanpa dalil. Ada¬ 
pun mengikuti para ahli ijtihad (yakni ber- 
taklid kepada mereka setelah mengetahui 
dalil mereka) hukumnya boleh, dengan dalil 
firman Allah Ta'ala: "...Maka tanyakanlah 
kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui." (al-Anbiyaa': 7) 

Gambaran atau keadaan penyeru orang- 
orang kafir kepada iman, yang bertaklid kepada 
leluhur dan para pemimpin mereka, serta ke- 
sesatan dan kebodohan mereka, dan tidak 
berpikirnya mereka tentang kebenaran sikap 
yang mereka ikuti... adalah seperti keadaan 
orang yang menyeru hewan-hewan ternak¬ 
nya dan menggiringnya ke padang rumput dan 
perairan serta menggertaknya agar menjauhi 
daerah terlarang, yang mana hewan-hewan itu 
tidak memahami apa yang diucapkan orang 
itu sama sekali. Jadi, baik orang kafir maupun 
hewan ternak sama-sama tidak mengerti 
apa yang didengarnya, masing-masing hanya 
tunduk kepada suara dan bunyi, sebab orang 
kafir telah menutup cahaya hidayah dari hati, 
telinga, dan mata mereka, sehingga Allah 
mengunci mati organ-organ itu sehingga 
tidak ada lagi kebaikan yang bisa tembus ke 
dalamnya, seolah-olah mereka tuli (tak dapat 
mendengar), bisu (tak bisa berbicara), dan 
buta (tak melihat dan merenungkan ayat- 
ayat Allah Ta'ala dan diri mereka, yang dapat 
membimbing mereka kepada iman). Mereka 
malah tunduk kepada selain mereka, sama 
seperti hewan. Kata al-Qurthubi: Allah Ta'ala 
mengumpamakan penasihat orang-orang 
kafir dan penyeru mereka kepada iman, yaitu 
Muhammad saw., dengan penggembala yang 


memanggil kambing-kambing dan unta- 
untanya, tapi hewan-hewan itu hanya men¬ 
dengar panggilan dan seruannya saja, tidak 
memahami perkataannya. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Allah Ta'ala membolehkan manusia me¬ 
makan apa-apa yang ada di bumi asalkan 
yang halal dan thayyib (baik), yakni yang 
lezat rasanya dan tidak berbahaya bagi ba¬ 
dan maupun akal. Oleh karena itu, dilarang 
memakan hewan yang kotor (menjijikkan). 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa suatu 
ketika ayat ini i) u lyr 

dibaca seseorang sementara Rasulullah saw. 
hadir, lalu Sa'd bin Abi Waqqash bangkit dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, doakan kepada 
Allah agar saya menjadi orang yang terkabul 
doanya." Maka beliau bersabda. 


^ ^ 

01 

" ^ ^ ^ 4 ^ 

' l''"' of ^ ^ 

U^J’ (J 

cJLiji ^ 1:1 


"Wahai Sa'd, pilihlah makanan yang baik, 
niscaya kau menjadi orang yang terkabul doanya. 
Demi Allah yang menggenggam jiwaku, apabila 
seseorang memasukkan sesuap makanan yang 
haram ke dalam perutnya, niscaya amalnya tidak 
akan diterima selama empat puluh hari. Dan setiap 
hamba yang dagingnya tumbuh dari barang haram 
dan riba, maka neraka lebih pantas baginya." 


Barang yang halal dan baik adalah yang 
tidak mengandung S 3 mbhat dan dosa serta 
tidak terkait dengan hak orang lain. 

Ini menunjukkan bahwa seorang muslim 
tidak halal baginya mengambil harta yang 
terkait dengan hak orang lain, atau meng- 
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ambilnya secara ilegal (dengan cara yang tidak 
dibenarkan syariat). 

A3^t menunjukkan 

pengharaman mengikuti jalan-jalan setan, 
yang mana ia menyesatkan para pengikutnya 
ke dalamnya, seperti: pengharaman bahiirah, 
saa'ibah, washiilah, dan sejenisnya yang dulu 
menjadi hiasan bagi mereka di masa Jahi- 
liyah. Dalam hadits lyadh bin Himar yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah 
saw. bersabda, 


f'" 0 ^ ^ ^ ^ \ ^ 

JL« Aill 

4frLiiI>- c..2l g =. 

' X y ^ ^ y 




"Allah Ta'ala berfirman, 'Semua harta yang 
Ku-berikan kepada hamba-hamba-Ku adalah 
halal bagi mereka.... Dan Aku telah menciptakan 
hamba-hamba-Ku dalam keadaan bersih dari 
dosa, kemudian setan mendatangi mereka dan 
mengeluarkan mereka dari agama mereka, serta 
mengharamkan atas mereka perkara yang Ku¬ 
halalkan bagi mereka. 


Ayat ini menunjukkan bahwa seorang 
muslim wajib berjihad melawan hawa nafsu¬ 
nya dan tidak menuruti setan, sebab ia meng¬ 
ajak kepada kejahatan, keburukan, kemung¬ 
karan, dan kedurhakaan. Allah Ta'ala menya¬ 
takan bahwa setan adalah musuh. Maka orang 
yang berakal mesti bersikap waspada terha¬ 
dap musuh ini yang telah mendeklarasikan 
permusuhannya sejak zaman Adam dan meng¬ 
habiskan umurnya untuk merusak anak cucu 
Adam. Hal itu disebutkan dalam banyak ayat 
lain selain ayat ini. Misalnya, dalam firman 
Allah, 

"Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemis¬ 
kinan kepadamu dan menyuruh kamu berbuat 
keji (kikir)..." (al-Baqarah: 268) 


"...Dan setan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya." (an- 
Nisaa':60) 

"Sungguh, setan itu adalah musuh bagimu, 
maka perlakukanlah sebagai musuh, karena se¬ 
sungguhnya setan itu hanya mengajak golongan¬ 
nya agar mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala." (Faathir: 6) 

Termasuk dalam kategori mengikuti lang¬ 
kah-langkah setan: semua maksiat kepada 
Allah dan setiap nazar dalam maksiat. Ibnu 
Abbas berkata: Sumpah atau nazar yang di¬ 
lakukan dalam keadaan marah termasuk 
langkah-langkah setan, dan kafaratnya adalah 
kafarat sumpah. 

Kata asy-Sya'bi: Seorang laki-laki pernah 
bernazar menyembelih putranya, maka Mas- 
ruq memberinya fatwa agar ia menyembelih 
seekor domba jantan, dan ia berkata, "Ini ter¬ 
masuk langkah-langkah setan.'"* 

Ayat j;» yang artinya: Apabila 
dikatakan kepada mereka, yakni manusia, 
termasuk kaum kafir Arab dan kaum Yahudi— 
menunjukkan pengharaman taklid buta, dan 
juga menunjukkan bahwa seorang muslim dan 
lainn 3 ia harus berpikir—sebatas kemampuan 
dan kekuatannya—untuk mendasarkan akidah¬ 
nya serta urusan-urusan agaman}^ pada dalil- 
dalil. Taklid, menurut ulama, artinya: menerima 
suatu pendapat tanpa hujjah. Adapun ittibaa' 
(mengikuti) artin)^ berpegang kepada pendapat 
orang lain setelah mengetahui dalilnj^. 

Kewajiban orang awam yang tidak dapat 
menyimpulkan hukum dari dalil-dalil syar'i 
adalah bertanya kepada para ulama dan me¬ 
laksanakan fatwa orang yang paling tahu. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: "...Maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." 
(an-Nahl: 43) 


25 Tafsir Ibnu Katsir (1/204). 
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Umat Islam berijmak bahwa tidak boleh 
bertaklid dalam soal-soal akidah, karena Allah 
mencela orang-orang kafir yang bertaklid ke¬ 
pada nenek moyang mereka dan tidak mau 
mengikut para rasul, yaitu dalam firman- 
Nya, "...Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu (agama)..." (az- 
Zukhnif: 23) Alasan lainnya, karena wajib 
atas setiap mukalaf (orang yang balig dan 
berakal) mempelajari masalah tauhid sampai 
tahap yakin, dan hal itu hanya dapat dipelajari 
dari AI-Qur'an dan As-Sunnah. 

Perumpamaan orang-orang kafir, dalam 
hal kesesatan dan kebodohan mereka, ada¬ 
lah seperti binatang ternak yang tidak me¬ 
ngerti apa yang dikatakan kepadanya. Kalau 
penggembalanya menyerunya, ia tidak mema¬ 
hami ucapan itu, tapi hanya mendengar 
suaranya saja. 


MAKANAN YANG HALAL DAN YANG HARAM 
Surah al-Baqarah Ayat 172 - 173 


pis; 












"Wahai orang-orang yang beriman! Makan¬ 
lah dari rezeki yang baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
hanya menyembah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Dia hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi dan (daging) hewan yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi ba- 
rangsiapa terpaksa (memakannya) bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh 




Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (al- 
Baqarah: 172-173) 


Qlraa'aat 

dibaca: 

1. (>^i jJ). Ini adalah bacaan Abu Amr, 
Ashim, dan Hamzah. 

2. (>>i Ini adalah bacaan para imam 
yang lain. 


I’raab 

kata berfungsi 
sebagai kaajfah: ia dipakai di dalam kalimat 
untuk mengafirmasi perkara yang disebutkan 
dan menafikan selainnya. Contohn}^, kalimat 
(a^i, *]( |,XAi lii) semakna dengan kalimat ('V! l- 
tJi), artinya: Tuhan kalian tidak lain adalah 
Tuhan yang Esa. 

y) (p 'Ji ‘JaPs kata berke¬ 
dudukan mdnshuub sebagai haul dari dhamiir 


Mufradaat Lughawlyyah 

'y • 'y ■* 

'(J- U!^ Allah mengharamkan 
bagimu bangkai. Yakni, haram memakannya, 
sebab kalimat ini menyangkut makanan. De¬ 
mikian pula yang disebutkan setelahnya, 
yaitu: hewan yang tidak disembelih secara 
syar'i, termasuk juga (yang ini didasarkan 
hukumnya dari As-Sunnah) organ tubuh yang 
dipotong dari hewan yang masih hidup. Ikan 
dan belalang dikecualikan dari hukum ini. 

yakni darah yang mengalir keluar dari 
tubuh. ^ yakni hewan yang 

disembelih dengan menyebut selain nama 
AWah. Al-Ihlaal artin)^ mengangkat suara. Pada 
masa dulu, ketika menyembelih hewan untuk 
persembahan kepada berhala, orang-orang 
biasanya menyebut nama berhala dengan suara 
lantang. Mereka berkata, "Dengan nama Lata" 
atau "Dengan nama Uzza". Setelah itu setiap 
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penyembelih disebut muhill meskipun ia tidak 
melantangkan suaranya ketika menyebut nama 
Tuhan. kondisi darurat memaksanya 

untuk memakan salah satu dari benda yang 
disebutkan tadi, lalu ia pun memakannya. 

tidak menginginkan benda yang ha¬ 
ram itu sendiri. tidak melampaui batas 

darurat. dosa dan maksiat. 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat-ayat sebelumnya, sejak dari awal 
surah, menjelaskan sikap orang-orang yang 
mendukung Al-Qur'an dan orang-orang yang 
menentangnya. Mulai dari sini, yakni dari 
permulaan paruh kedua dari surah ini sampai 
sekitar bagian akhir juz 2, menjelaskan hukum- 
hukum syar'i yang menyangkut perbuatan. 

Setelah Allah menyeru seluruh manusia 
agar memakan kebaikan-kebaikan yang ada 
di bumi, kemudian menjelaskan buruknya 
keadaan orang-orang kafir yang bertaklid ke¬ 
pada para pemimpin mereka karena mereka 
tidak memiliki kemandirian ide dan tidak men¬ 
cari petunjuk dengan akal pikiran sendiri, di 
sini Allah mengarahkan seruan kepada kaum 
mukminin secara khusus, karena mereka lebih 
herhak untuk memahami. Allah memboleh¬ 
kan mereka memakan rezeki-Nya yang baik 
dan suci, memerintahkan mereka mens 3 nikuri 
nikmat Allah jika benar bahwa mereka hanya 
beribadah kepada-Nya dan mengakui bahwa 
Dialah sang pemberi nikmat. Nabi saw. ber¬ 
sabda. 


, ' ^ ' ' ' '' 

'^'^3 


"Allah Ta'ala berfirman, 'Sesungguhnya Aku, 
jin, dan manusia menjadi berita yang besar. Aku 
yang menciptakan, tapi yang disembah adalah 
selain Aku; Aku yang memberi rezeki, tapi disyu¬ 
kuri adalah selain Aku. 


Sebelumnya Allah Ta'ala telah memboleh¬ 
kan hamba-hamba-Nya memakan barang- 
barang yang halal dan baik yang ada di bumi. 
Jenis-jenis barang yang halal itu banyak, dan 
Dia telah menjelaskan kepada mereka apa 
yang haram atas mereka karena yang haram 
itu lebih sedikit jumlahnya, maka sisanya yang 
selain itu tetap berhukum halal sampai ada 
larangan lainnya. 

Memakan barang-barang yang baik diser¬ 
tai syukur atas nikmat itu merupakan sikap 
moderat, menggabungkan antara tuntutan- 
tuntutan jasmani dan rohani sekaligus. Jadi, 
kita makan demi menjaga badan, tanpa ber¬ 
lebihan dan tidak terlalu irit. Allah Ta'ala 
berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu haramkan apa yang baik yang 
telah dihalalkan Allah kepadamu, dan jangan¬ 
lah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. Dan makanlah dari apa yang telah di¬ 
berikan Allah kepadamu sebagai rezekiyang 
halal dan baik, dan bertakwalah kepada 
Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (al- 
Maa'idah: 87-88) Dan kita memberi makan 
kepada rohani kita dengan cara bers 3 mkur 
kepada Allah atas karunia nikmat-Nya. 

Sikap yang moderat ini berbeda dengan 
sikap orang-orang musyrik dan Ahli Kitab 
sebelum Islam. Sebagian dari mereka ada 
yang mengharamkan hal-hal tertentu atas 
dirinya, seperti: al-bahiirah, as-saa'ibah, dan 
sejenisnya. Di kalangan kaum Nasrani banyak 
orang yang menjalani cara hidup biarawan, 
menyiksa diri dengan menghalanginya menik¬ 
mati kenikmatan-kenikmatan dunia, serta me¬ 
rendahkan jasmani dan kebutuhan-kebutuhan 
badan, yang sebagiannya dikhususkan bagi 
kalangan pendeta, tapi sebagian lagi diber¬ 
lakukan secara umum untuk semua kaum 
Nasrani, seperti pantangan makan daging dan 
mentega pada sebagian jenis puasa, misalnya 
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dalam puasa al-'adzraa' (perawan] dan puasa 
al-qiddiisiin (orang-orang suci], serta pan¬ 
tangan makan ikan, susu, dan telur dalam 
puasa yang lain. 

Yang sesungguhnya diharamkan adalah: 

1. Mengonsumsi bangkai, karena darah ter¬ 
tahan di bangkai itu sehingga berbahaya 
bagi manusia sebab dagingnya menjadi 
rusak dan biasanya terkontaminasi de¬ 
ngan penyakit. Jadi, bangkai diharamkan 
karena ia kotor dan menjijikkan serta 
karena mengandung mudarat. 

2. Mengonsumsi darah 5 ^ng mengalir ke¬ 
luar dari tubuh sebab ia berbahaya, dan 
jiwa yang bersih tidak men}nikainya. Jadi, 
ia juga diharamkan karena kotor dan me¬ 
ngandung mudarat. 

3. Memakan daging babi, sebab ia berbaha¬ 
ya, terutama pada saat cuaca panas; juga 
karena jiwa yang bersih tidak menyu¬ 
kainya, sebab ia adalah hewan yang ko¬ 
tor yang biasanya hanya memakan kotor¬ 
an dan barang najis; juga karena ia me¬ 
ngandung mudarat sebab ia membawa 
bakteri mematikan, di samping karena 
ia memiliki banyak tabiat yang buruk, 
menggemari hal-hal yang bersifat seksual 
dan tidak cemburu terhadap betinanya, 
pemalas (dan orang yang memakannya 
akan terpengaruh dengan watak-watak 
itu], serta ada telur-telur cacing pita 
yang kadang terdapat di dalam sel-sel 
otot badannya, meskipun ia (babi] itu 
dipelihara di kandang yang paling bersih. 

4. Hewan yang disebutkan selain nama 
Allah Ta'ala pada saat menyembelihnya, 
karena itu tergolong perilaku keberhala- 
an dan mengandung penyekutuan ser¬ 
ta ketergantungan kepada selain Allah. 
Pada masa Jahiliyah, bangsa Arab me¬ 
nyembelih hewan untuk persembahan 
kepada berhala, dan mereka berucap. 
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"Dengan nama Lata dan Uzza." Perbuat¬ 
an semacam ini haram, demi menjaga 
prinsip agama, tauhid, dan pengagungan 
Allah. Pembatasan pengharaman hanya 
pada jenis-jenis di atas dipetik dari firman 
Allah Ta'ala yang berarti bahwa 

Dia tidak mengharamkan atas kalian 
kecuali bangkai dan benda-benda yang 
disebutkan selanjutnya, karena kata 
berfungsi untuk membatasi: mengafirmasi 
makna yang dicakup oleh kalimat dan 
menafikan makna selain itu, dan di sini 
kata ini membatasi pengharaman, apalagi 
kata ini dipakai setelah penghalalan: 


Barang-barang yang diharamkan ini di¬ 
tambah lagi dengan apa yang diharamkan 
dalam surah al-Maa'idah ayat 3 serta apa 
yang diharamkan Rasulullah saw., antara lain: 
memakan setiap hewan buas yang bertaring, 
setiap burung yang berkuku tajam, dan daging 
keledai jinak. 

Akan tetapi orang yang berada dalam 
keadaan darurat (yaitu dalam situasi di mana 
jika ia tidak mengonsumsi barang yang haram, 
tentu ia mati] sehingga terpaksa memakan apa 
yang diharamkan Allah, dan ia tidak menda¬ 
pati barang lainnya dan khawatir dirinya 
akan mati, sementara ia tidak menginginkan 
benda itu sendiri dan tidak melampaui batas 
kebutuhan... maka tidak ada dosa atasnya, 
demi menjaga jiwa dan tidak membiarkannya 
binasa di samping karena berada dalam ke¬ 
adaan mendekati kematian akibat kelaparan 
lebih besar bahayanya ketimbang memakan 
bangkai dan darah. 

Allah mensyaratkan kebolehan mema¬ 
kan barang yang haram dengan firman-Nya 
agar manusia tidak menuruti 
hawa nafsu mereka dalam menafsirkan kondisi 
darurat sehingga ada orang 5 ^ng menyatakan 
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bahwa dirinya dalam keadaan darurat pada¬ 
hal sebenarnya tidak, dan ia melampaui batas 
darurat atau kebutuhan dengan memanfaat¬ 
kan kondisi emergensi, maka ia mempertu¬ 
rutkan syahwatnya. 

Sesungguhnya Allah mengampuni kesa¬ 
lahan hamba-hamba-Nya dalam memperkira¬ 
kan keadaan darurat [sebab pertimbangan 
kondisi darurat itu diserahkan kepada ijtihad 
mereka); dan Allah Maha Penyayang kepada 
mereka, sebab Dia membolehkan mereka 
mengonsumsi barang-barang haram dalam 
kondisi darurat dan tidak memasukkan me¬ 
reka ke dalam kesempitan dan kesulitan. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dalam ayat ini Allah menegaskan boleh¬ 
nya memakan barang-barang yang baik. Di sini 
Dia secara khusus menyebutkan kaum muk¬ 
minin sebagai bentuk pengutamaan dan san¬ 
jungan kepada mereka. Yang dimaksud dengan 
"memakan" adalah memanfaatkan dengan se¬ 
gala cara. Jadi, boleh memanfaatkan semua 
benda yang ada di darat dan di laut, seperti: 
tumbuhan, hewan, ikan, dan burung, kecuali 
yang diharamkan Allah dalam ayat ini dan 
ayat al-Maa'idah ayat 3 serta yang disebutkan 
para fuqaha dengan bersandar kepada hadits- 
hadits yang shahih. Perlu diketahui bahwa 
yang disebutkan di dalam surah al-Maa'idah 
masuk dalam kategori "bangkai", yaitu semua 
hewan yang mati tanpa disembelih secara 
syar'i, baik ia mati karena tercekik, jatuh, 
ditanduk, atau diterkam binatang buas dan 
ketika didapati sudah tidak hidup sehingga 
tidak dapat disembelih. Demikian pula semua 
hewan yang tidak boleh dimakan; meskipun ia 
disembelih, hukumnya sama seperti bangkai, 
contohnya: binatang buas dan lain-lain. 

Ayat ini dipersempit cakupan maknanya 
dengan sabda Rasulullah saw. yang diriwa¬ 
yatkan oleh Daraquthni, 


(jLsJflJlj JL^l t ; OUiy» ill c.d » -T 


"Dihalalkan bagi kita dua bangkai: ikan dan 
belalang, dan dihalalkan dua darah: lever (hati) 
dan limpa." 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Tsa'labah al-Khusyani bahwa ia berkata, 
"Rasulullah saw. telah melarang memakan 
setiap binatang buas 3 mng bertaring." Malik dan 
Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


A ^ 

"Memakan setiap binatang buas yang ber¬ 
taring dan setiap burung yang berkuku tajam 
adalah haram." 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
bahwa ia berkata, "Pada waktu terjadinya 
perang Khaibar, Rasulullah saw. melarang 
memakan daging keledai jinak, tapi beliau 
mengizinkan memakan daging kuda." 

Pendapat para fuqaha tentang hewan 
yang boleh dimakan sebagai berikut. 

Hewan, sehubungan dengan penyembe¬ 
lihan yang syar'i, ada tiga macam: hewan air, 
hewan darat, dan hewan dua alam (hidup di 
darat dan di air).^® 

Tentang hewan air, yaitu yang hanya hidup 
di air, ada dua pendapat. 

1. Madzhab Hanafi: Semua hewan yang ada 
di air haram dimakan kecuali ikan saja, ia 
boleh dimakan tanpa disembelih kecuali 
ikan yang terapung. Jadi, kalau ikan mati 
dan terapung di permukaan air, ia tidak 
boleh dimakan, dengan dalil hadits dha'if 
dari Jabir yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibnu Majah, 


26 AI-FiqhuUslamiwaAdillatuhukaryapengaraag(3/678-687). 
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tjiS'vi (A^ 

"Hewan laut yang terlempar ke darat 
atau yang tertinggal di pantai ketika air laut 
surut, makanlah ia; sedang hewan yang mati 
di laut lalu terapung di permukaan, janganlah 
kalian memakannya." 


2. Madzhab jumhur (selain madzhab Ha- 
nafi): Hewan air (seperti: ikan, kepiting, 
ular air, anjing laut, babi laut) adalab 
balai, boleb dimakan tanpa disembelih, 
bagaimana pun cara matinya: baik mati 
sendiri atau karena suatu sebab yang 
suci (misalnya: terbentur batu, pukulan 
nelayan, kehabisan air), baik tenggelam 
maupun terapung. Penangkapan hewan 
ini setara dengan penyembelihannya. 
Akan tetapi, jika ikan yang mati terapung 
itu sudah melembung sehingga dikhawa¬ 
tirkan mendatangkan penyakit, ia haram 
karena berbahaya. 


Hanya saja Imam Malik menganggap 
babi laut makruh^^. Beliau berkata, "Kalian 
menyebutnya babi." Sedangkan Ibnul Qasim 
berkata, "Aku menghindarinya, tapi tidak 
memandangnya haram." 

Adapun hewan darat, yaitu yang hanya 
hidup di darat, ada tiga macam. 

Pertama, hewan yang sama sekali tidak 
punya darah, seperti: belalang, lalat, semut, 
lebah, cacing/ulat, kumbang, jengkerik, lipas, 
kalajengking, hewan-hewan beracun, dan se¬ 
jenisnya... semuanya—kecuali belalang—tidak 
halal dimakan karena semua itu tergolong he¬ 
wan yang buruk dan tidak baik sebab tabiat 
yang sehat tidak menyukainya, dan Allah Ta'ala 


27 Istilah makruh di kalangan para imam madzhab bermakna 
haram. (Penj.) 


telah berfirman, "...Dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk..." (al-A'raaf: 157) 

Madzhab Maliki mensyaratkan penyem¬ 
belihan belalang. Bangkai belalang haram 
hukumnya menurut mereka, karena hadits 
"Dihalalkan bagi kita dua bangkai" lemah. 
Adapun madzhab Hanafi yang tidak mem¬ 
bolehkan pengkhususan Al-Qur'an dengan 
As-Sunnah berkata: Yang mengkhususkan 
hukum bangkai ikan adalah firman Allah 
Ta'ala: "Dihalalkan bagimu hewan buruan laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut.." (al- 
MaaMdah: 96) 

"Binatang buruan laut" adalah hewan yang 
ditangkap dengan suatu usaha, sedangkan 
"makanan laut" adalah hewan yang ditemukan 
mati terapung atau yang tertinggal di pantai 
ketika air laut surut. Akan tetapi madzhab 
Hanafi tidak membolehkan memakan ikan 
yang mati terapung. 

Kedua, hewan yang tidak punya darah 
yang mengalir, seperti: ular, tokek, semua se¬ 
rangga dan hama (seperti: tikus, kutu hewan, 
landak, jerboa, dan kadal)... semuanya haram 
dimakan karena dianggap kotor, di samping 
karena beracun, dan juga karena Nabi saw. 
memerintahkan kita membunuhnya. Madzhab 
Hanafi mengharamkan kadal sebab Nabi saw. 
melarang Aisyah ketika ia menanyai beliau 
tentang hukum memakannya. Sedangkan 
jumhur membolehkannya karena Nabi saw. 
membiarkan sahabat yang memakan kadal di 
hadapan beliau. Sementara itu madzhab Syafi'i 
membolehkan memakan landak dan ibnu 'irs 
(kuskus). 

Ketiga-, hewan yang punya darah yang 
mengalir. Yang jenis ini ada 3 ^ng jinak dan 
ada yang liar. Hewan yang jinak yang halal 
dimakan—berdasarkan ijmak—adalah hewan 
ternak: unta, sapi, dan kambing. Bagal (pe¬ 
ranakan keledai dan kuda) dan keledai haram 
dimakan. Daging kuda halal hukumnya tapi 
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makruh tanziihan menurut Abu Hanifah ka¬ 
rena hewan ini dipakai sebagai kendaraan dan 
dipergunakan untuk berjihad. Pendapat yang 
masyhur di kalangan madzhab Maliki adalah 
kuda haram dimakan. 

Hewan buas yang jinak, yaitu anjing dan 
kucing, haram dimakan. 

Adapun tentang hewan yang liar, jumhur 
[selain Imam Malik] mengharamkan semua 
hewan buas 3 :ang bertaring dan semua burung 
yang berkuku tajam, karena semua hewan 
tersebut memakan bangkai. Sedangkan Imam 
Malik memakruhkan daging hewan buas, se¬ 
mentara burung yang berkuku tajam boleh 
dimakan, dengan dalil makna lahiriah ayat: 
"Katakanlah. 'Tidak kudapati di dalam apa 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang di¬ 
haramkan bagi orang yang hendak memakan¬ 
nya....'" (al-An'aam: 145) 

jadi, orang yang menghalalkan salah 
satu dari hewan-hewan yang disebutkan di 
atas bersandar kepada keumuman ayat ini, 
dan mengartikan larangan yang terdapat di 
dalam hadits sebagai sekadar larangan yang 
bersifat makruh, atau ia menggugurkan hadits 
itu karena bertentangan dengan ayat ini. 
Sedangkan orang yang mengharamkan salah 
satu dari hewan di atas bersandar kepada ha¬ 
dits yang menyebutkan pengharamannya, dan 
ia menganggap hadits tersebut menasakhkan 
ayat ini, atau ia memandang bahwa tidak ada 
pertentangan antara keduanya. 

Adapun hewan yang hidup di dua alam 
(di darat dan di air] seperti katak, kura- 
kura, kepiting, ular, buaya, anjing laut, dan 
sebagainya... ada tiga pendapat tentangnya: 

Pertama, madzhab Hanafi dan Syafi'i: 
tidak boleh dimakan, karena ia termasuk 
hewan yang buruk, juga karena ular beracun, 
di samping karena Nabi saw.—sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud— 
melarang membunuh katak. Seandain}^ katak 


boleh dimakan, tentu beliau tidak melarang 
membunuhnya. 

Kedua, madzhab Maliki: boleh memakan 
katak dan hewan-hewan sejenis yang di¬ 
sebutkan di atas, sebab tidak ada nash yang 
mengharamkannya. 

Ketiga, madzhab Hambali, yang meme¬ 
rinci: setiap hewan laut yang hidup di darat 
tidak halal dimakan jika tidak disembelih 
(misalnya: burung air, kura-kura, dan anjing 
laut], kecuali yang tidak berdarah (misalnya: 
kepiting] maka ia boleh dimakan—menurut 
riwayat dari Ahmad—tanpa disembelih karena 
ia adalah hewan laut yang hidup di darat dan 
tidak punya darah yang mengalir, berbeda 
hukumnya dengan hewan yang punya darah 
yang mengalir (misalnya: burung] tidak boleh 
dimakan jika tidak disembelih. Pendapat yang 
paling shahih dalam madzhab Hambali adalah 
kepiting tidak halal dimakan kecuali dengan 
disembelih.^® 

Katak tidak boleh dimakan, karena—se¬ 
bagaimana diriwayatkan oleh Nasa'i—Nabi 
saw. melarang membunuhnya, dan itu menun¬ 
jukkan keharamannya. Buaya juga tidak boleh 
dimakan. 

Abu Hanifah mengharamkan janin yang 
indukn)^ disembelih dan janin itu keluar dalam 
keadaan mati, dengan dalil bahwa janin itu 
bangkai, dan ayat di atas telah mengharam¬ 
kan bangkai. Kedua muridnya (Abu Yusuf dan 
Muhammad], S 3 rafi'i, dan Ahmad berbeda pen¬ 
dapat dengannya. Menurut mereka, janin itu 
halal karena ia sudah tersembelih dengan pe¬ 
nyembelihan terhadap induknya. Adapun Malik 
berkata: Jika fisiknya sudah tercipta dengan 
sempurna dan bulunya telah tumbuh, ia boleh 
dimakan; kalau belum, tidak boleh dimakan. 
Dalil jumhur adalah sabda Rasulullah saw.. 


28 Syarah al-Muqni' karya Ibnu Muflih al-Hambali (9/214). 
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"Penyembelihan janin terlaksana dengan pe¬ 
nyembelihan induknya." 

Ini berarti bahwa penyembelihan induk 
merembet hukumnya terhadap si janin. Para 
pendukung Abu Hanifah menakwilkan hadits 
di atas begini: penyembelihan janin seperti 
penyembelihan induknya. Namun ini adalah 
takwil yang jauh, karena hadits ini berkenaan 
dengan sebuah pertanyaan. Diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah 
saw. pernah ditanya tentang hukum janin 
yang keluar dalam keadaan mati, maka beliau 
bersabda. 







"Kalau kalian mau, silakan makan, sebab 
penyembelihan janin terlaksana dengan penyem¬ 
belihan induknya." 


Para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum memakai minyak bangkai untuk selain 
makan, misalnya untuk mengecat perahu dan 
menyamak kulit. 

Jumhur berpendapat bahwa hukumnya 
haram, dengan dalil ayat di atas. Mereka me¬ 
mandang bahwa fl'il yang diCaqd/7rkan dalam 
ayat itu adalah intifaa' (memanfaatkan), baik 
dengan makan maupun lainnya. Mereka juga 
bersandar kepada sabda Rasulullah saw. )^ng 
diriwayatkan Jabir, 








"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi. Lemak 
diharamkan bagi mereka, tapi mereka menjualnya 
lalu memakan hasil penjualannya." 


Beliau melarang kaum muslimin melaku¬ 
kan hal serupa. Ini menunjukkan bahwa peng¬ 


haraman bangkai yang bersifat mutlak (tanpa 
dikaitkan dengan syarat/kondisi tertentu) itu 
menunjukkan keharaman menjualnya. 

Sedangkan Atha' berpendapat bahwa Le¬ 
mak bangkai boleh dipakai untuk meminyaki 
badan perahu. Dalilnya: Ayat di atas berkena¬ 
an dengan pengharaman makan, dengan dalil 
ayat sebelumnya. Dalil lainnya: Nabi saw. suatu 
ketika melewati bangkai kambing Maimunah 
lalu bersabda. 


"Mengapa tidak kalian ambil kulitnya?" 

Hadits ini bertentangan dengan hadits 
Jabir, dan ia mesti ditarjih sebab ia sesuai 
dengan lahiriah ayat Al-Qur'an. 

Adapun kulit bangkai tidak halal meski 
disamak, menurut pendapat yang kuat dalam 
madzhab Maliki dan riwayat yang masyhur 
di kalangan madzhab Hambali, dengan dalil 
hadits Abdullah bin Ukaim yang diriwayatkan 
oleh lima ahli hadits (Ahmad dan keempat 
penyusun kitab Sunan), kata Abdullah: Se¬ 
bulan sebelum meninggalnya Rasulullah saw. 
menulis surah kepada kami, "Jangan meman¬ 
faatkan kulit maupun urat bangkai." Hadits 
ini menasakhkan hadits-hadits sebelumnya 
karena ia dikeluarkan Rasulullah saw. pada 
saat akhir hayatnya. Lafal hadits ini pun me¬ 
nunjukkan bahwa sebelumnya hal itu boleh, 
dan larangan ini datangnya belakangan. 

Sedangkan madzhab Hanafi dan Syafi'i 
berpendapat bahwa kulit yang najis atau ku¬ 
lit bangkai dapat menjadi suci dengan di¬ 
samak. Dalilnya adalah sabda Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Muslim: 


t’ •C." * ' \ * r 

lil 

"Jika kulit sudah disamak, ia menjadi suci." 
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Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Majah me- 
riwa 3 ^tkann 3 ^ dari Ibnu Abbas dengan bunyi 
begini, 


> ^ ^ t ^ * y -A 

JLdJ 

^ * O' 

"Setiap kulit yang disamak berarti telah suci.” 

Adapun organ-organ keras dari tubuh 
bangkai yang tidak ada darahnya (seperti: 
tanduk, tulang, gigi, gading gajah, kuku sapi 
atau unta dan sejenisnya, bulu domba atau 
kambing, urat dan abomasum yang keras) 
adalah suci, tidak najis menurut jumhur. 
Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat bah¬ 
wa Organ tubuh bangkai semuanya najis, 
termasuk abomasum, susu, dan telur yang 
bersambung dengan bangkai itu, kecuali jika 
diambil dari ba 3 nnya yang menyusu karena 
masing-masingnya dihalalkan oleh faktor ke¬ 
hidupan, Dalil jumhur adalah hadits Salman 
r.a. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa 
Rasulullah saw. pernah ditanya tentang men¬ 
tega, keju, dan pakaian dari bulu unta, lalu 
beliau bersabda. 


(3 ‘dJl (3 ^ 

4^ 

Up Ijf <UP C-Sw,- («ubs 


"Yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah 
dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang 
diharamkan-Nya dalam kitab-Nya, sedangkan apa 
yang tidak disebutkan-Nya tergolong dimaafkan 
(diperbolehkan untuk dimakan)." 


Benda yang kemasukan tikus: kalau tikus 
itu dikeluarkan dalam keadaan masih hidup, 
benda itu suci; tapi kalau tikus itu mati di 
dalamnya dan benda itu cair maka seluruh¬ 
nya menjadi najis, tapi kalau ia padat, yang 
najis hanya bagian di sekitar tikus itu, maka 
ia berikut bagian di sekelilingn)^ harus di¬ 
buang, sedang sisan 3 :a masih suci dan boleh 


dipergunakan. Dalilnya adalah hadits: bahwa 
Nabi saw. pernah ditanya tentang tikus yang 
jatuh ke dalam mentega lalu mati. Beliau 
menjawab. 


A' p ,/ f, ^ ^ ^ A f' ^ P 



"Kalau mentega itu padat, buanglah bangkai 
tikus itu dan bagian mentega di sekelilingnya. Tapi 
kalau mentega itu cair, buanglah semua." 


Kalau ada hewan (burung atau lainnya) 
3 rang jatuh ke dalam kuali, Ibnu Wahb me¬ 
riwayatkan dari Malik bahwa ia berkata, "Isi 
kuali itu tidak boleh dimakan. Ia menjadi najis 
karena sudah tercampuri bangkai." Sedangkan 
Ibnul Qasim meriwayatkan dari Malik bah¬ 
wa ia berkata; "Daging dalam kuali itu dicuci 
sedang kuahn)^ dibuang." Ibnu Abbas berkata, 
"Dagingnya dicuci lalu dimakan." 

Tentang darah, para ulama sepakat bahwa 
ia haram dan najis, tidak boleh dimakan dan 
dimanfaatkan, jika ia masfuuh (mengalir ke¬ 
luar dari tubuh) sebab pengharaman darah 
dibatasi dengan sifat tersebut di dalam surah 
al-An'aam. Para ulama berijmak bahwa hu¬ 
kum yang mutlak dalam surah al-Baqarah 
ini diartikan dengan hukum yang muqayyad 
dalam surah al-An'aam, maka dari itu mereka 
hanya mengharamkan darah yang masfuuh. 
Kata Aisyah, "Seandainya Allah tidak berfirman 
au daman masfuuhan (al-An'aam: 145), tentu 
manusia terpaksa harus mencari-cari darah 
yang ada di urat-urat." Dengan demikian, darah 
yang mencampuri daging dan ada di dalam 
urat-urat tidak haram, dengan ijmak. Begitu 
pula hati dan limpa tidak haram dimakan, 
dengan ijmak, dengan mengkhususkan darah 
yang haram—menurut madzhab Hanafi dan 
Syafi'i—dengan sabda Nabi saw., "Telah di¬ 
halalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah", 
lalu beliau menyebutkan hati dan limpa. Se- 
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dangkan menurut Malik, di sini tidak ada 
pengkhususan, karena—dalam pandangan 
mata dan kebiasaan masyarakat—hati dan 
limpa bukan termasuk daging maupun darah. 

Adapun babi, dagingnya haram. Demikian 
pula lemaknya haram, dengan mengiaskannya 
kepada daging, karena daging mencakup le¬ 
mak. Dan inilah yang benar. Sedangkan ma- 
dzhab Zhahiri membatasi keharamannya 
pada daging saja, tidak mencakup lemak. Me¬ 
reka berpedoman kepada prinsip mereka: 
berpegang kepada lahiriah nash saja, karena 
Allah berfirman: "dan daging babi". 

Pendapat mereka dibantah begini: Fungsi pe¬ 
nyebutan "daging" adalah karena babi meru¬ 
pakan hewan yang disembelih demi daging¬ 
nya, dan tidak masuk akal pembedaan antara 
daging dan lemak. 

Boleh melubangi dengan bulu babi. Me¬ 
nurut sebuah riwayat, seorang pria pernah 
menanyai Rasulullah saw. tentang melubangi 
dengan bulu babi, dan beliau bersabda, "Tidak 
apa-apa." 

Tentang hewan yang disembelih untuk 
selain Allah (yakni pada saat disembelih di- 
sebuikan selain nama Allah Ta'ala), yaitu 
sembelihan orang Majusi yang menyembelih 
untuk api, penyembah berhala yang menyem¬ 
belih untuk berhalanya, dan orang ateis yang 
menyembelih untuk dirinya sendiri, adalah 
haram, dengan kesepakatan para ulama. 

Apakah ini mencakup sembelihan kaum 
Nasrani yang mereka sebutkan nama al-Masih 
pada saat menyembelihnya sehingga hukum¬ 
nya haram, ataukah tidak mencakupnya se¬ 
hingga tidak haram, melainkan ini hanya khu¬ 
sus berkenaan dengan hewan yang disebutkan 
nama berhala ketika disembelih? 

Menurut jumhur ulama, ia haram. Se¬ 
dangkan Atha', Makhul, al-Hasan, asy-Sya'bi, 
Sa'id ibnul Musayyab, dan Asyhab (dari ma- 
dzhab Maliki) berpendapat bahwa Ia tidak 


haram. Sebab musabab perbedaan pendapat 
mereka adalah "kontradiksi" antara ayat "Ma¬ 
kanan [sembelihan) orang-orang yang diberi 
Al-Kitab itu halal bagimu" (al-Maa'idah: 5) 
dan ayat ini. Jumhur memandang bahwa ayat 
ini mengkhususkan ayat al-Maa'idah. Makna¬ 
nya, "Makanan (sembelihan) orang-orang 
Ahli Kitab itu halal bagi kalian asalkan tidak 
disebutkan nama selain Allah pada saat me¬ 
nyembelihnya." Maka, sembelihan Ahli Kitab 
menjadi haram kalau disebutkan nama Al- 
Masih ketika menyembelihnya. Adapun ke¬ 
lompok minoritas memandang sebaliknya. 
Maknanya, "Dan binatang yang (ketika disem¬ 
belih) disebut (nama) selain Allah, kecuali 
yang disembelih oleh Ahli Kitab." Jadi, sembe¬ 
lihan Ahli Kitab boleh dimakan secara mutlak. 

Bagi orang yang berada dalam keadaan 
darurat sehingga terpaksa memakan barang- 
barang haram ini, ia boleh memakannya sam¬ 
pai kenyang menurut Imam Malik, karena kon¬ 
disi darurat telah menghapus keharamannya, 
sehingga bangkai, misalnya, berubah menjadi 
mubah. Dengan demikian, makna ghaira 
baaghin walaa 'aadin adalah pemberontakan 
dan permusuhan terhadap penguasa, yaitu 
pemberontak dan perampok. 

Sedangkan menurut jumhur, orang yang 
dalam keadaan darurat hanya boleh makan 
sampai batas terselamatkannya nyawanya, ka¬ 
rena hukum pembolehan bangkai ini adalah 
darurat, maka kadarnya diperhitungkan sesuai 
dengan kondisi darurat itu. Termasuk kondisi 
darurat antara lain: melancarkan makanan 
yang tersedak di tenggorokan dengan khamar, 
dan minum khamar untuk mengusir rasa haus. 

Menurut jumhur, mudhtharr (orang yang 
berada dalam keadaan darurat) adalah orang 
5 i^ng kelaparan sehingga terpaksa makan. 
Termasuk pula dalam hal ini, menurut sebagian 
ulama, orang yang dipaksa memakan barang 
haram. Contohnya, orang yang ditangkap 
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musuh lalu dipaksa memakan daging babi atau 
lainnya yang tergolong perbuatan maksiat 
kepada Aliah Ta'ala. 

Jumhur ulama tidak membolehkan ber¬ 
obat dengan benda haram, seperti khamar 
atau bangkai, dengan dalil sabda Rasulullah 
saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu 
Mas'ud, 


^ 


"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan ke¬ 
sembuhan umatku terletak pada apa yang di¬ 
haramkan atas mereka." 


Dalil lainnya adalah sabda beliau yang 
diriwa 3 ratkan oleh Muslim dari Thariq bin 
Suwaid ketika ia menanyai beliau tentang 
khamar dan beliau melarangnya membuatnya, 
lalu ia berkata, "Saya membuatnya tidak lain 
untuk menjadi obat." Maka beliau bersabda, 

y ^ ^ X 

"Khamar bukan obat, tapi penyakit." 

Kata Ibnul Arabi: Yang benar, tidak boleh 
berobat dengan bangkai sebab ada alternatif 
lain yang halal. 

Ada dua pendapat di kalangan para ula¬ 
ma tentang orang yang kondisi daruratnya 
beriringan dengan suatu maksiat (misalnya 
merampok atau mengganggu keamanan ja¬ 
lan). Malik, Syafi'i, dan Ahmad berpendapat 
bahwa Haram atasnya jika perjalanannya itu 
untuk melakukan maksiat, dan keharaman 
ini dikarenakan kemaksiatannya, sebab Allah 
SWT membolehkan hal itu (memakan barang 
haram di kala kondisi darurat) sebagai bentuk 
pertolongan kepadanya, sedangkan pelaku 
maksiat tidak boleh ditolong untuk melakukan 
maksiatnya. Kalau ia ingin makan, hendaknya 
ia bertobat dulu, baru makan. Adapun orang 
yang berbuat maksiat di tengah perjalanannya. 


ia boleh mengambil keringanan-keringanan 
syar'i. Adapun Abu Hanifah membolehkan ba¬ 
rang haram bagin)^, tak peduli apakah ia se¬ 
dang menjalani ketaatan ataupun melakukan 
maksiat. Al-Qurthubi mentarjih pendapat ini, 
karena orang yang menghilangkan nyawanya 
sendiri dalam perjalanan maksiat lebih besar 
dosanya daripada dosa maksiat yang sedang 
dikerjakannya, dengan dalil firman Allah Ta'ala, 

"...Dan janganlah kamu membunuh dirimu..." 
(an-Nisaa': 29) 

Larangan ini sifatnya umum. Juga karena 
bisa jadi ia akan bertobat dalam keadaan yang 
lain, sehingga tobat tersebut akan menghapus 
kesalahannya sebelum itu. 

Dalam kitab al-Muntaqa, al-Baji menye¬ 
butkan bahwa yang masyhur dari madzhab 
Malik adalah orang yang sedang dalam ke¬ 
adaan darurat boleh makan barang haram 
dalam perjalanan maksiat; tapi ia tidak boleh 
tak berpuasa dan mengqashar shalat. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta'ala, "sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas". 

Apabila orang yang dalam keadaan daru¬ 
rat itu mendapati lebih dari satu jenis barang 
yang haram, apa yang ia pilih? 

Kata Ibnul Arabi: Kaidah untuk hukum- 
hukum ini adalah: kalau orang yang dalam 
keadaan darurat itu mendapati bangkai dan 
daging babi, hendakn}^ ia pilih bangkai se¬ 
bab ia halal hukumnya ketika masih hidup 
sedangkan babi tidak halal, dan keharaman 
yang ringan lebih utama untuk diterjang dari¬ 
pada keharaman yang berat. Kalau ia men¬ 
dapati bangkai dan khamar, ia boleh makan 
bangkai secara halal berdasarkan dalil yang 
meyakinkan, sedangkan khamar masih terda¬ 
pat kemungkinan antara boleh dan tidaknya. 
Kalau ia mendapati bangkai dan harta milik 
orang lain: jika ia aman dari timbulnya mu- 
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darat terhadap badannya, hendaknya ia me¬ 
makan harta orang lain, dan ia tidak halal me¬ 
makan bangkai. Tapi kalau ia tidak aman dari 
mudarat, hendaknya ia memakan bangkai. 
Yang benar (berbeda dengan pendapat Imam 
Syafi'i), ia tidak boleh memakan jenazah ma¬ 
nusia lain kecuali jika ia merasa pasti bahwa 
hal itu akan menyelamatkannya dan memper¬ 
tahankan hidupnya. Kalau orang yang sedang 
melaksanakan ihram mendapati hewan buruan 
dan bangkai, hendaknya ia memakan hewan 
buruan karena pengharamannya bersifat tem¬ 
porer, makanya keharamannya lebih ringan, 
dan fidyahnya sah jika ia memakannya bukan 
dalam keadaan darurat, sedangkan bagi orang 
yang memakan bangkai tidak ada fidyah.” 


KAUM AHLI KITAB MENYEMBUNYIKAN APA 
YANG DITURUNKAN ALLAH 

Surah al-Baqarah Ayat 174 - 176 






\jj^\ jji ® 
luS 

h\3 (3^^ I.-. 

"Sungguh orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan 


29 Taftir aI-Qurthubi (2/224-235), Ahkaamul Qur'aan 
karya Ibnul Arabi (1/54-58), Tafsir Ibnu Katsir (1/205), 
Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash (1/126-130), 
dan Nazhariyyatudh Dharuurah asy-Syar'iyyah karya 
pengarang. 


menjualnya dengan harga murah, mereka hanya 
menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah 
tidak akan menyapa mereka pada hari kiamat, 
dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan 
mendapat adzab yang sangat pedih. Mereka itulah 
yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
adzab dengan ampunan. Maka alangkah beraninya 
mereka menentang api neraka! Yang demikian itu 
karena Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qurdn) 
dengan (membawa) kebenaran, dan sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
Kitab itu, mereka dalam perpecahan yang jauh.” 
(al-Baqarah; 174-176) 

l’raab 

ini adalah zharf yang menempati 
kedudukan haal, tagdiimya adalah (V! 

i) Susunan ini serupa dengan fir- 

man-Nya, ^ Ojisi: ui^, yang tagdiimya 

begini: j ilsir 3;!^'). Aslinya, 

adalah sifat untuk kata an-naar, akan tetapi 
jika sifat dari kata yang nakirah didahulukan, 
ia dibaca nashab sebagai haal 
kata (u) adalah adaatu ta'ajjub, tagdiimya 
adalah atau ia adalah adaatu 

istifhaam, tagdiimya adalah Baik 

menurut kemungkinan pertama maupun yang 
kedua, kata (u) adalah mubtada', sedang kata 
sesudahnya adalah khabar. 

Balaaghah 

VI ini adalah majaaz 

mursal dengan melihat keadaan di masa depan. 
Artinya: Mereka sebenarnya memakan harta 
yang haram yang akan menyebabkan mereka 
masuk neraka. Ungkapan menambah 

celaan terhadap keadaan mereka. 

ijSbiii ini adalah isti'aarah 

tashriihiyyah. Maksudnya: "Mereka menukar 
kekafiran dengan iman". Di sini dipakai kata 
"membeli" untuk menyatakan tentang "me¬ 
nukar". 




Mufradaat Lughawiyyah 

Oj^3)> mereka menjual Al-Kitab 
yang diturunkan Allah dengan harga dunia 
3 ^ng sedikit yang mereka ambil dari para 
pengikut mereka; mereka tidak menampakkan 
Al-Kitab itu karena khawatir kehilangan harga 
tersebut, 'ij}' Allah tidak akan berbicara 

kepada mereka karena Dia murka kepada 
mereka, Vi)* tidak menyucikan mereka 

dari kotoran dosa-dosa. adzab 

yang pedih, yaitu neraka. kesesatan 

yang di dalamnya manusia tidak dapat men- 
capai tujuannya, syariat-syariat yang 

diturunkan Allah melalui nabi-nabi-Nya. 

alangkah tahannya mereka dengan 
api neraka. Ini adalah ungkapan keheranan 
dari kaum mukminin tentang tindakan mereka 
yang—tanpa peduli—melakukan hal-hal yang 
akan memasukkan mereka ke dalam neraka. 

apa yang disebutkan tadi: bahwa 
mereka memakan api neraka dan seterusnya. 

dikarenakan. 'Sy harfuljarr 
dalam kata bil-haqqi berkaitan dengan kata 
nazzala. Allah menurunkan Al-Kitab dengan 
membawa kebenaran tapi kemudian mereka 
berselisih tentangnya: mereka mengimani se- 
bagiannya dan mengingkari sebagian yang 
lain dengan menyembunyikannya. per¬ 

pecahan atau permusuhan, yang merupakan 
dampak dari perselisihan. menjauh dari 
kebenaran. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 174 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah "Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah,yaitu Al-Kitab" 
dan ayat dalam surah Ali Imran "Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah" (Ali Imran: 77), bahwa kedua ayat ini 
turun sehubungan dengan kaum Yahudi. Ibnu 
Abbas berkata: Ayat ini turun tentang para 


pemuka Yahudi dan ulama mereka. Mereka dulu 
mendapatkan berbagai hadiah dan keuntung¬ 
an dari orang-orang awam mereka, dan mereka 
dulu berharap nabi yang akan diutus berasal 
dari mereka. Namun ketika Allah mengutus 
Muhammad saw. dari bangsa selain mereka, 
mereka khawatir sumber pemasukan serta 
kedudukan mereka akan lenyap, maka mereka 
mengubah ciri-ciri Muhammad saw. lalu hasil 
rekaan mereka itu mereka tunjukkan kepada 
orang-orang seraya berkata, "Inilah ciri-ciri 
nabi yang akan diutus pada akhir zaman, tidak 
mirip dengan ciri-ciri nabi (Muhammad) itu." 
Maka Allah menurunkan ayat: "Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah diturunkan Allah,yaitu Al Kitab." 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Al-Qur'an masih terus menyingkap sikap- 
sikap Ahli Kitab terhadap Al-Qur'an dan Nabi 
Muhammad saw. Dalam ayat-ayat terdahulu 
Al-Qur'an menjelaskan bahwa mereka meng¬ 
haramkan sebagian benda yang halal, men- 
ciptakan ajaran baru dalam agama: cara hi¬ 
dup kependetaan dan menyengsarakan diri 
dengan menyedikitkan makan dan minum. 
Di sini Al-Qur'an menjelaskan bahwa mereka 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
di dalam kitab-kitab mereka, yaitu tentang 
ciri-ciri Nabi Muhammad saw. Mereka me¬ 
ngubahnya, menyembunyikan ciri yang asli, 
dan menampakkan ciri yang palsu; mereka 
memperdagangkan agama, menjadikan aga¬ 
ma sebagai sarana untuk mencari rezeki dan 
penghidupan. Allah Ta'ala berfirman, 

"...Kamu jadikan kitab itu lembaran-lembar¬ 
an kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan 
(sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyi¬ 
kan... " (al-An'aam: 91) 

Sesungguhnya orang-orang yang me¬ 
nyembunyikan apa yang diturunkan Allah, 
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yaitu ciri-ciri Nabi Muhammad saw., sang nabi 
akhir zaman, penjelasan masa pengutusannya, 
kaumnya, dan sebagainya yang menjadi saksi 
benarnya kenabiannya dan kesempurnaan 
kerasulannya, atau mereka menakwilkannya 
dan mengubahnya dengan imbalan upah yang 
sedikit atas fatwa-fatwa yang mereka keluar¬ 
kan, mereka memakan barang yang haram 
yang akan menjebloskan mereka ke dalam 
neraka. Harga disebut "sedikit" karena segala 
imbalan atas kebenaran terhitung sedikit ka¬ 
lau dibandingkan dengan hilangnya kebaha¬ 
giaan dunia dan akhirat. Allah berfirman, 

"...Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit." (at-Taubah: 38) 

Sesungguhnya orang-orang yang menyem¬ 
bunyikan Kitabullah, yang memperdagang¬ 
kannya, yang jauh dalam kesesatan, tidak me¬ 
nelan ke dalam perut mereka kecuali apa yang 
menjadi sebab masuknya mereka ke dalam 
neraka, menjadi sebab berpalingnya Allah dari 
mereka dan murka-Nya yang besar terhadap 
mereka, serta tidak disucikannya mereka 
dari kotoran dosa-dosa dengan ampunan dan 
maaf, dan mereka pun akan mendapatkan 
adzab yang sangat pedih di dunia dan akhirat. 
Berbeda dengan para penghuni surga yang 
dipuji Allah, diampuni dosa-dosa mereka, di¬ 
kasihi, diridai, dan dibalas-Nya dengan ke¬ 
cintaan dan keridaan. Jadi, firman Allah "dan 
Allah tidak akan berbicara kepada mereka" 
adalah ungkapan tentang kemurkaan-Nya 
kepada mereka dan ketidak-ridaan-Nya ter¬ 
hadap mereka. Firman-Nya "dan tidak akan 
menyucikan mereka" bermakna: Dia tidak 
akan memperbaiki amal-amal buruk mereka 
sehingga men 3 mcikan mereka. 

Selanjutnya, orang-orang yang memper¬ 
dagangkan agama Allah membeli kesesatan 
dengan petunjuk. Mereka meninggalkan pe¬ 


tunjuk Allah, dalam urusan agama mereka 
mengikuti hawa nafsu manusia, dan mereka 
berhak mendapat adzab, bukan ampunan, ka¬ 
rena mereka berbuat jahat terhadap dirinya 
sendiri dengan lebih mengutamakan harta 
yang fana ketimbang pahala yang abadi. 
Sungguh mengherankan, bagaimana mereka 
bisa bersabar melakukan hal-hal yang akan 
memasukkan mereka ke dalam neraka, me¬ 
ngerjakan perbuatan-perbuatan sesat, tanpa 
peduli. Jadi, firman Allah Ji- ada¬ 

lah ungkapan keheranan tentang kesabaran 
mereka yang besar. Artinya, mereka berada 
dalam keadaan disiksa dan orang yang melihat 
mereka akan berkata, "Alangkah sabarnya 
mereka disiksa?!" 

Susunan kalimat seperti ini diucapkan ke¬ 
pada orang yang mengerjakan perbuatan yang 
dapat membangkitkan amarah penguasa. Jadi, 
dikatakan kepada orang seperti ini £j>.J u 

yang artinya, "Alangkah tahannya kamu 
dengan kurungan dan penjara!" Artinya, tidak 
akan mengerjakan perbuatan semacam itu 
kecuali orang yang sangat besar kesabarannya 
dalam menerima adzab. 

Adzab yang berat, yang sedang menanti 
mereka, adalah keadilan puncak, dan Al-Kitab 
yang diturunkan Allah itulah kebenaran yang 
sangat jelas yang tidak boleh ditinggalkan dan 
dikesampingkan. 

Adapun orang-orang yang berselisih ten¬ 
tang kitab-kitab Allah berkata, "Sebagiannya 
benar, tapi sebagiannya lagi keliru." Mereka 
berada dalam perselisihan yang jauh dari 
kebenaran, dan mereka tidak akan akur pada 
satu pandangan. Perselisihan itu akan terus 
ada di antara mereka, jauh dari kebenaran dan 
petunjuk yang benar. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Penyembunyian kebenaran, pemalsuan 
fakta, dan masuk ke dalam kebatilan secara 
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mendalam merupakan sebab-sebab bagi 
berbagai macam adzab. 

Perselisihan dalam pokok-pokok agama 
akan menghancurkan agama itu seluruhnya. 
Oleh sebab itu Allah memerintahkan kaum 
mukminin agar bersatu pada satu jalan: yaitu 
manhaj rabbani. Dia berfirman, "Dan sungguh, 
inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah!, ja¬ 
ngan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain], yang 
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu bertakwa." (al-An'aam: 153) Dia 
juga memperingatkan kaum mukminin agar 
tidak berpecah belah menjadi berbagai go¬ 
longan dalam hal akidah dan pokok-pokok 
agama. Dia berfirman, "Sesungguhnya orang- 
orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi (terpecah dalam golongan- 
golongan), sedikitpun bukan tanggung jawab¬ 
mu (Muhammad) atas mereka. Sesungguh¬ 
nya urusan mereka (terserah) kepada Allah, 
kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang telah mereka perbuat." (al- 
An'aam: 159) 

Adapun perselisihan dalam pemahaman, 
ijtihad dalam menyimpulkan hukum-hukum 
syar'i dari nas-nas, dan berpedoman kepada 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, tidaklah tercela, 
bahkan masing-masing mujtahid (baik yang 
keliru maupun yang benar pendapatnya) malah 
mendapat pahala. Negara bisa saja memilih, 
di antara berbagai pendapat hasil ijtihad itu, 
salah satu yang relevan dengan zaman dan 
merealisasikan maslahat umat secara umum, 
karena tindakan penguasa terhadap rakyatnya 
tergantung kepada maslahat, yakni maslahat 
umum. Perselisihan dalam pemahaman ini 
tidak mengakibatkan terpecahnya persatuan 
umat, dan tidak menimbulkan perselisihan 
yang timbul dari perbedaan dalam pokok- 
pokok syariat Tuhan. 

Allah mengancam manusia atas tiga hal: 
penyembunyian kebenaran, perdagangan aga¬ 


ma, dan perselisihan yang fundamental dalam 
pokok-pokok agama. Penyembunyian kebe¬ 
naran berakibat masuk neraka dan mendapat 
adzab yang terus-menerus serta tidak mem¬ 
peroleh ampunan, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala tentang para ulama Yahudi yang 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
di dalam Taurat tentang ciri-ciri Muhammad 
saw. dan kebenaran kerasulann}^. 

Memperdagangkan agama juga mengaki¬ 
batkan masuk neraka. Dan sungguh meng¬ 
herankan, sejumlah manusia tahan dengan 
adzab Allah yang sangat berat. Alangkah be¬ 
raninya mereka terhadap neraka, dengan 
melakukan perbuatan yang akan memasukkan 
mereka ke dalamnya. 

Adzab yang layak bagi mereka itu adalah 
bentuk keadilan dan kebenaran, dan Allah ti¬ 
dak menurunkan Al-Qur'an ini kecuali de¬ 
ngan membawa kebenaran, agar manusia 
mengimaninya, menyebarkannya, dan tunduk 
kepadanya. 

Adapun perselisihan yang fundamental 
dalam agama menimbulkan perpecahan dan 
perselisihan, menghalangi terwujudnya per¬ 
satuan. Buktinya, kaum Yahudi dan Nasrani 
yang berselisih tentang Taurat: kaum Nasrani 
mengklaim bahwa di dalamnya ada ciri Nabi 
Isa, tapi kaum Yahudi mengingkarinya, atau 
bahwa mereka mengubah ciri Muhammad 
saw. yang ada di dalam Taurat. Perselisihan 
yang sengit akan terus ada di antara mereka. 
Allah memberitakan tentang orang-orang 
yang menyembunyikan dan menjual kitab 
Allah dengan empat berita: pertama, mereka 
tidak menelan ke dalam perut mereka kecuali 
api neraka; kedua, Allah tidak akan berbicara 
kepada mereka pada hari Kiamat; ketiga. 
Dia tidak akan menyucikan mereka, yakni 
tidak akan menerima amal-amal mereka dan 
tidak akan memuji mereka; keempat, mereka 
mendapat adzab yang pedih. 
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Dengan ini menjadi jelas bahwa yang 
dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, "karena 
Allah telah menurunkan Al-Kitab dengan 
membawa kebenaran" adalah Al-Qur'an; Allah 
menurunkannya dengan membawa kebenar¬ 
an dan hujjah yang ampuh; dan bahwa yang 
dimaksud dengan firman-Nya "dan sesungguh¬ 
nya orang-orang yang berselisih tentang (ke¬ 
benaran) Al-Kitab itu" yakni Taurat, tapi ada 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Al-Qur'an, dan "orang-orang yang berselisih" 
adalah kaum kafir Quraisy, di mana sebagian 
dari mereka mengatakan "Itu adalah sihir", 
dan sebagian yang lain berkata "Itu hanyalah 
dongeng orang-orang terdahulu", dan sebagi¬ 
an lain berkata "Itu hanyalah rekaan-rekaan 
Muhammad saja". 


BENTUK-BENTUK KEBAJIKAN YANG 
SESUNGGUHNYA 


Surah atCaqarah Ayat 177 


/Ji\j ii; s:' 




S'j S^yi jjg'is ^ 

’V i' 

>> <'f. < 'f. > 


"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wa¬ 
jahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan 
itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
dan nabi-nabi dan memberikan harta yang di¬ 
cintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, orang yang dalam perjalanan 


(musafir,) peminta-minta, dan untuk memerdeka¬ 
kan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat, 
dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan 
pada masa peperangan. Mereka itulah orang- 
orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa.” (al-Biqarah: 177) 

Qiraa'aat 

dibaca: 

1. secara nashb. Ini adalah bacaan Hamzah 
dan Hafsh. 

2. secara rafa'. Ini adalah bacaan para imam 
yang lain. 

<^^"i dibaca: 

1, secara rafa’. Ini adalah bacaan Nafi’ dan 
Ibnu Amin 

2. secara nashb. Ini adalah bacaan para imam 
yang lain. 

dibaca [uaJIj) oleh Nafi*. 

dibaca ... .u-Ui) oleh 

as-Susi. 

I’raab 

kata al-birr berkedudukan man- 
shuub sebagai khabar laisa, sedang <^\fy ot)> 
adalah isim laisa. Orang yang membaca 
dengan cara rafa' menjadikan kata ini sebagai 
isim laisa dan sebagai khabarnya. 

Artinya, kebajikan bukanlah menghadapnya 
kalian. 

^ ^3)> kata al-birr adalah isim 

kaana, sedang khabarnya dihapus, tagdiimya 
adalah (Jii, ^ ^ atau (^t ^’jjwi ^ 

Jadi, mudhaa/hya dihapus lalu posisinya 
ditempati oleh mudhaafilaih. 

dhamiir di sini kembali kepada 
kata [jai), dan mashdar diidhaafahkan kepada 
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maf'uul. Ini adalah i'tiraadh (penyisipan ka¬ 
limat/frase) yang di dalam ilmu balaaghah 
disebut tatmiim (penyempurnaan). 

berkedudukan marfuu' 
karena ia di'at/iq/kan kepada dhamiir yang 
terdapat di dalam atau karena 

di'at/ia/kan kepada o'^ sehingga seolah- 
olah susunann 3 ^ begini (o»lj jM' 
atau karena ia adalah khabar bagi mubtada' 

, t » 

yang dihapus, tagdiimya begini (oy^i ^j). 

berkedudukan manshuub karena 
ia adalah bentuk al-mad-h (pujian), tagdiirvya 
adalah (jj/Uii atau karena ia di'at/ia/kan 
kepada sehingga susunannya seolah- 

olah begini (,>j!U)i ^^Tj). 

Balaaghah 

O' Allah mendefinisikan al- 

birr (kebajikan) dengan "orang yang beriman" 
itu sendiri sebagai bentuk hiperbol, dan ini 
serupa dengan ungkapan as-sakhaa' haatim 
(Kedermawanan adalah Hatim) dan asy-syi'- 
ru zuhair (Syair adalah Zuhair), yang mana 
susunan aslinya adalah as-sakhaa' sakhaa' 
haatim (Kedermawanan adalah kedermawan¬ 
an Hatim) dan asy-syi'ru syi'ru zuhair (Syair 
adalah syair Zuhair). 

di sini terdapat peringkasan 
dengan menghapus sebagian kata; susunan 
aslinya begini: i^j), yang berarti "pe¬ 

nebusan tawanan". Kata ar-riqaab adalah 
majaaz mursal, yakni menyebut sebagian 
(yaitu leher) tapi yang dimaksud adalah 
keseluruhan (yakni seluruh badan). 

berkedudukan manshuub seba¬ 
gai bentuk ikhtishaash (kekhususan); tagdiir- 
nya begini: 

_» t y ^ * 

5iJJt di sini dipakai khabar 

dalam bentuk fi'il maadhi dengan tujuan 
untuk menyatakan kepastian dan bahwa hal 
itu benar-benar terjadi. 


^d'^\ ^ di sini dipakai khabar 

dalam bentuk jumlah ismiyyah untuk menya¬ 
takan keadaan yang konstan. 

Murfadaat Lughawlyyah 

adalah nama bagi segala kebaikan, 
yaitu segala sesuatu yang menjadi sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, seperti: 
iman kepada-Nya, amal saleh, dan akhlak- 
akhlak mulia. 43 ^' memberikan harta. 

Yatim adalah anakyangtakberayah lagi 
dan ia dalam keadaan membutuhkan. 

Miskin adalah orang yang membutuhkan, yang 
punya harta tapi tak mencukupi kebutuhan¬ 
nya. Ia disebut demikian karena kebutuhan 
telah menghinakan derajatnya. Adapun fakir 
adalah orang yang tidak berharta. 

Anak jalanan adalah musafir yang membutuh¬ 
kan, orang yang jauh dari hartanya dan tak 
bisa mendatangkan harta itu. Saa'il 

(peminta-minta) adalah orang yang karena ke¬ 
butuhannya terpaksa meminta-minta kepada 
orang lain. Menurut syariat, meminta-minta 
adalah haram kecuali karena darurat; orang 
yangmeminta-mintaharusmembatasidiripada 
batas darurat itu, tidak boleh melampauinya. 

yakni dalam pembebasan budak, 
yakni menunaikan shalat sesem¬ 
purna dan sebagus mungkin. al- 

'ahdu adalah janji seseorang kepada orang lain 
yang harus ditepatinya. kata ini berasal 

dari kata al-bu's, yang artinya: kefakiran yang 
sangat. segala sesuatu yang menjadi 

mudarat bagi manusia, misalnya: penyakit dan 
kehilangan orang yang dicintai. pada 

saat gentingnya pertempuran, jujur 

dalam mengklaim dirinya beriman, 

Takwa artinya menjaga diri dari murka Allah 
dengan cara menjauhi maksiat. 





Tafsir Ai-MuNiR JILID 1 


Surah Al-Baqarah 


Oyf Q 

‘'*^Sa' Ono (■BT’r *5 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Qatadah, 
katanya: Kaum Yahudi dulu bersembahyang 
dengan menghadap ke arah barat, sedang¬ 
kan kaum Nasrani menghadap ke arah timur. 
Maka turunlah ayat: "Bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan. 

Ath-Thabari dan Ibnul Mundzir meriwa¬ 
yatkan dari Qatadah, katanya: Diceritakan 
kepada kami bahwa seorang lelaki bertan}^ 
kepada Nabi saw. tentang kebajikan, maka 
Allah menurunkan ayat ini: "Bukanlah meng¬ 
hadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan Lantas beliau memanggil 
orang itu dan membacakan kepadanya. Dan 
dulu, sebelum ditetapkannya ibadah-ibadah 
yang wajib, apabila seseorang telah bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya 
lalu ia mati dalam keadaan begitu, ada harap¬ 
an bahwa di akhirat ia akan mendapat kebaik¬ 
an. Maka Allah menurunkan ayat: "Bukanlah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan Kaum Yahudi dulu 
berkiblat ke arah barat sedang kaum Nasrani 
berkiblat ke arah timur. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Pengalihan kiblat telah menimbulkan fit¬ 
nah besar di antara para pemeluk berbagai 
agama. Masing-masing kelompok memandang 
bahwa sembahyang tidak sah dengan meng¬ 
hadap ke selain kiblatnya. Perselisihan antara 
kaum muslimin dan Ahli Kitab kian mema¬ 
nas, orang-orang Ahli Kitab memandang bah¬ 
wa shalat harus menghadap ke kiblat mereka, 
yaitu kiblat sebagian dari para nabi; sedang¬ 
kan kaum muslimin berargumen bahwa sem¬ 
bahyang tidak diterima dan tidak diridai Allah 


30 Al-Bahrul Muhiith (2/2). 


kecuali dengan menghadap ke Masjidil Haram, 
kiblatnya bapak para nabi: Ibrahim a.s.. 

Maka Allah SWT menjelaskan kepada 
seluruh manusia bahwa sekadar menghadap 
ke arah timur dan barat bukanlah merupakan 
kebajikan yang dikehendaki, dan tidak di¬ 
anggap sebagai amal saleh. Kebajikan yang 
hakiki adalah sesuatu yang lain, yaitu iman 
kepada Allah, para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para malaikat-Nya, dan hari Akhir dengan ke¬ 
percayaan hati yang sempurna dan diiringi 
dengan amal saleh; yaitu iman yang memenuhi 
jiwa dengan rasa takut kepada Allah Ta'ala 
dan perasaan selalu diawasi oleh-Nya di kala 
sepi maupun ramai, dan iman itu menjadi 
penghalang yang kokoh antara dirinya dan 
perangkap-perangkap setan; dan apabila ia 
berbuat salah, dengan segera ia bertobat se¬ 
cara tulus. 

Jadi, kebajikan adalah iman yang hakiki 
dan sempurna kepada pokok-pokok akidah. 
Dasar kebajikan adalah iman kepada Allah se¬ 
bagai Tuhan yang Esa, yang tiada sekutu bagi- 
Nya dan tiada sembahan lain selain-Nya. Itu¬ 
lah iman yang mendatangkan perasaan agung 
dan tinggi dalam hati, sebab dengan beriman 
seseorang tidak sudi tunduk kepada seorang 
manusia pun di dunia ini, dan siapa pun tidak 
memiliki kekuasaan untuk membuat syariat, 
sebab hak menetapkan syariat hanya milik 
Allah semata. Itulah iman yang membuat hati 
tenteram dan jiwa tenang: tidak sombong kalau 
mendapat nikmat dan tidak putus asa kalau 
tertimpa musibah. Allah Ta'ala berfirman, 
"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah 
hati menjadi tenteram." (ar-Ra'd: 28) 

Abu Hayyan berkata: Kebajikan adalah 
suatu makna yang abstrak dan, karena itu, yang 
dimaksud dengan "akan tetapi sesungguhnya 
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kebajikan itu" tidak lain adalah "orang yang 
bajik" atau "orang yang memiliki kebajikan". 

Iman kepada hari Akhir berarti memper¬ 
cayai bahwa ia adalah tempat pahala, siksa, 
perhitungan amal, dan pembeberan di hadapan 
Allah, dan ini menjadi sebab bertambahnya 
amal saleh seseorang dan semakin menjauh¬ 
nya ia dari perbuatan-perbuatan buruk. 

Iman kepada malaikat artinya bahwa me¬ 
reka diciptakan dari cahaya, memiliki berma¬ 
cam-macam tugas, senantiasa taat, tidak per¬ 
nah mendurhakai Allah dan selalu melaksa¬ 
nakan apa yang diperintahkan kepada mereka. 
Di antara mereka ada yang bertugas sebagai 
pengantar wah 3 m, ada yang ditugaskan men¬ 
jaga surga dan menjaga neraka, dan ada pula 
yang bertugas menjalankan angin dan hujan, 
serta ada pula yang menjadi penyokong Arsy, 
dan ada pula yang bertugas mencabut nyawa. 

Iman kepada malaikat merupakan pang¬ 
kal iman kepada wahyu, kenabian, dan hari 
Akhir. Jibril a.s. memegang amanah wahyu, se¬ 
bagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 

"Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar eng¬ 
kau termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 
193-195) 

"Pada malam itu turun para malaikat dan 
Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur 
semua urusan." (al-Qadr: 4) 

Iman kepada kitab-kitab samawi (Zabur, 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an) serta kepada sahi- 
fah-sahifah yang diturunkan kepada para nabi 
terdahulu menuntut iman kepada semuanya 
tanpa pembedaan, serta menuntut kita me¬ 
laksanakan perintah-perintah yang ada di 
dalamnya dan menjauhi larangan-larangan 
di dalamnya, juga menuntut kita untuk kon¬ 
sekuen menjalani kandungan Al-Qur'anul Ka- 
rim sebab ia datang dengan membenarkan 


kitab-kitab sebelumnya dan menjadi batu uji¬ 
an terhadap kitab-kitab yang lain itu. 

Iman kepada para nabi seluruhnya tanpa 
pembedaan antara nabi yang satu dan nabi 
lainnya menuntut kita untuk meniru teladan 
mereka, perilaku serta akhlak mereka, dan 
mencontoh mereka dalam menjalani perintah 
dan menjauhi larangan. 

Iman yang benar mesti diiringi dengan 
amal saleh yang mendidik jiwa, mengorek¬ 
si hubungan-hubungan sosial, dan menjadi¬ 
kannya berdiri di atas landasan cinta kasih, 
persahabatan, persatuan, serta tolong-meno¬ 
long atau solidaritas sosial, dan itu tercermin 
dalam hal-hal berikut: 

Memberikan harta yang dicintainya ke¬ 
pada orang-orang yang membutuhkan, seba¬ 
gai ungkapan kasih sayang kepada mereka dan 
demi memberi mereka bantuan untuk menarik 
mereka ke kehidupan yang mulia yang bertum¬ 
pu pada kepercayaan terhadap diri sendiri dan 
bekeija apabila ada kemampuan serta menye¬ 
lamatkan pada saat ada kesusahan dan cobaan. 

Mereka (orang-orang yang membutuhkan 
itu) antara lain: 

Kaum kerabatyang membutuhkan. Mereka 
adalah orang yang paling berhak untuk diberi 
kebajikan karena adanya hubungan darah 
dengan kita, dan kita pun peka dengan kondisi 
mereka, senantiasa tanggap dengan keadaan 
mereka. Juga karena kebahagiaan hakiki yang 
diperoleh seseorang tidak akan sempurna 
kecuali dengan menebarkan kebahagiaan 
kepada orang-orang di sekitarnya. Memberi 
kebajikan kepada kerabat merealisasikan dua 
tujuan: silaturahmi dan pahala sedekah. Nabi 
saw. pernah bersabda, 

"Sedekahmu kepada kaum muslimin men¬ 
dapat satu pahala, sedangkan sedekahmu ke¬ 
pada kerabatmu mendapat dua pahala." Nabi 


^ ® ^ ^ ^ z’ 




saw. juga telah mengajari orang Islam urut¬ 
an dalam berinfak sesuai dengan derajat ke¬ 
kerabatan. Beliau bersabda, 

tjbt 

"Nafkahilah dirimu terlebih dulu, kemudian 
orang yang kau tanggung nafkahnya." 

Anak-anak yatim. Yaitu anak-anak yang 
kehilangan orang tuanya dan tidak ada yang 
menafkahi mereka. Mereka sangat membu¬ 
tuhkan bantuan materi untuk mengatasi sulit¬ 
nya mencari penghidupan, demi membantu 
mereka meraih masa depan, entah dengan 
mengajar, memberi pekerjaan, atau dengan 
cara lain, agar pendidikan mereka tidak rusak 
sehingga mereka membahayakan diri mereka 
sendiri dan membahayakan masyarakat. 

Orang-orang miskin, apalagi orang- 
orang fakir. Mereka adalah orang-orang yang 
sama sekali tidak punya penghasilan akibat 
kefakirannya, atau punya penghasilan tapi 
tidak mencukupi akibat kemiskinannya, se¬ 
hingga mereka memerlukan bantuan. Di 
samping itu, pemberantasan kemiskinan me¬ 
rupakan salah satu penopang kebangkitan 
dan kemajuan, karena kebutuhan terkadang 
mendorong seseorang kepada penyeleweng¬ 
an dan tindak kejahatan. Maka dari itu, demi 
kemaslahatan bersama, seluruh masyarakat 
mesti membantu mereka agar mereka menjadi 
kuat, sebab kuatnya umat tergantung kepada 
kuatnya individu-individunya, dan kelemahan 
umat pun disebabkan karena kelemahan 
individu-individunya. 

Ibnu Sabil. Yaitu orang yang kehabisan 
bekal dalam perjalanan sehingga uangnya 
tidak cukup untuk mencapai negerinya. Ia 
perlu dibantu agar bisa pulang ke kampung 
halamannya. Orang seperti ini disebut "Ibnu 
Sabil" (anak jalanan) karena ia adalah orang 
asing, sehingga ia seakan-akan tidak punya 
bapak dan ibu selain jalan. 


Peminta-minta. Yaitu mereka yang memin¬ 
ta orang-orang agar diberi sumbangan harta 
karena dorongan kebutuhan. Etika meminta 
adalah melakukannya tanpa mendesak dan di¬ 
sertai dengan sikap ta'aj9^/(memelihara diri 
dari meminta-minta), sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, "...[Orang lain) yang tidak tahu, 
menyangka mereka adalah orang-orang kaya 
karena menjaga diri [dari meminta-minta)..." 
(aI-Baqarah: 273) Tidak boleh memberi se¬ 
dekah kepada orang kaya maupun orang yang 
mampu bekerja, sebagaimana dinyatakan da¬ 
lam hadits shahih. Orang yang mampu bekerja 
harus mencari pekerjaan yang baik, dan ne¬ 
gara harus menyediakan pekerjaan baginya, 
baik ia lelaki maupun wanita. 

Hamba sahaya. Yakni membantu kaum bu¬ 
dak untuk mendapat kemerdekaan, membantu 
para tawanan dengan membayar tebusan har¬ 
ta, karena perbudakan dan penawanan me¬ 
rupakan bentuk penghambaan, penistaan, dan 
perampasan kemerdekaan. Agama Islam men¬ 
dambakan pemerdekaan sesama manusia, 
mengharapkan pembebasan dari kekang per¬ 
budakan dengan berbagai sarana materi (de¬ 
ngan membayar harta) dan sarana maknawi 
(dengan kedudukan dan perantaraan), serta 
menginginkan pembebasan tawanan akibat 
perang dengan pertukaran tawanan atau 
dengan penebusan harta. 

Termasuk kategori kebajikan antara lain 
mendirikan shalat. Yakni menunaikannya se¬ 
sempurna mungkin, dengan cara melengkap¬ 
kan rukun-rukun dan syarat-syaratnya, disertai 
dengan konsentrasi pikiran tentang makna- 
makna bacaan dan zikir serta mengingat ke¬ 
agungan Tuhan yang disembah, khus 3 mk dan 
tumakninah sesuai ajaran syariat. Kalau sha¬ 
lat sudah dilaksanakan dengan caranya yang 
disyariatkan, pasti ia akan merealisasikan pe- 
ngaruh-pengaruhnya: mendidik jiwa dan mem¬ 
biasakannya terhadap akhlak-akhlak mulia 
dan menjauhkannya dari perbuatan-perbuat- 
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an nista, sehingga pelaksananya tidak akan 
melakukan perbuatan keji dan mungkar, seba¬ 
gaimana difirmankan Allah Ta'ala, "...Sesung¬ 
guhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar..." (al-'Ankabuut; 45) 

Termasuk kategori kebajikan pula: mem¬ 
bayar zakat. Yakni membayarkan zakat yang 
wajib kepada orang-orang yang berhak me¬ 
nerimanya yang disebutkan dalam ayat, "Se¬ 
sungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin...." (at- 
Taubah: 60) Dan perlu diketahui bahwa jarang 
sekali shalat disebutkan di dalam Al-Qur'an 
kecuali beriringan dengan zakat, karena shalat 
mendidik rohani sedang zakat menyucikan 
harta, sebagaimana firman Allah 'Azza wa 
Jalla, "Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka." (at- 
Taubah: 103) Ukuran dan macam-macam 
zakat harta dijelaskan di dalam As-Sunnah. 

Termasuk kategori kebajikan pula: me¬ 
nepati janji, baik janji Allah (dengan taat 
kepada-Nya) maupun janji manusia (dengan 
menepati akad dan perjanjian selama akad 
dan perjanjian itu tidak melanggar perintah- 
perintah agama). Jadi, tidak wajib menepati 
janji apabila janji itu berkenaan dengan mak¬ 
siat. Menepati janji merupakan sebagian dari 
tanda-tanda iman yang benar, dan melanggar 
janji termasuk salah satu tanda kemunafikan, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits. 


JLPj tijj lit jillJl ajT 


"Tanda orang munafik ada tiga: apabila ber¬ 
bicara ia berdusta, apabila berjanji ia ingkar, dan 
apabila dipercaya ia berkhianat." 


Kalau manusia sudah mengabaikan pene¬ 
patan janji/komitmen mereka, hilanglah ke¬ 
percayaan di antara mereka dan mereka pun 


hidup dalam kebingungan, kecemasan, dan 
kekalutan. Hal ini memaksa mereka untuk me¬ 
nguatkan akad-akad mereka dengan berbagai 
sarana dan berjaga-jaga dari pengkhianatan 
dan pengingkaran janji. 

Sabar pada saat susah dan miskin, dan 
pada saat terkena mudarat berupa sakit, 
kehilangan istri, harta, atau anak, dan sabar/ 
tegar di medan perang menghadapi musuh... 
juga termasuk kategori kebajikan dan iman. 
Sabar adalah separuh dari iman, karena ia 
menunjukkan keridaan kepada qadha dan 
qadar, mengharap pahala dari Allah, dan 
perhatian untuk menolong agama pada waktu 
jihad. Sabar di tiga keadaan ini merupakan 
tanda iman yang sempurna. Dalam hadits 
shahih disebutkan bahwa melarikan diri dari 
medan perang termasuk salah satu dari tujuh 
dosa besar. 

Mereka yang memiliki sifat-sifat kebajikan 
di atas itulah orang-orang yang benar imannya, 
dan mereka itulah orang-orang yang benar- 
benar bertakwa, yang menjaga diri dari murka 
Allah dengan menjauhi maksiat, yang meraih 
keridaan Allah dan pahala-Nya di akhirat. 
Benar, barangsiapa mengamalkan ayat ini 
maka telah sempurnalah imannya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Kebajikan yang mencakup segala kebaik¬ 
an adalah yang orangnya memiliki sifat- 
sifat yang disebutkan dalam ayat ini, karena 
ketika Nabi saw. berhijrah ke Madinah dan 
hukum-hukum telah ditetapkan, kiblat telah 
dialihkan ke Ka'bah, dan hukuman-hukuman 
hudud telah digariskan, Allah menurunkan 
ayat ini. Dia berfirman, "Kebajikan seluruhnya 
bukan dengan mengerjakan shalat tapi me¬ 
lakukan perbuatan lain (yang bertentangan 
dengannya), tapi kebajikan (baca: pemilik ke¬ 
bajikan) adalah orang yang beriman kepada 
Allah..." dan seterusnya hingga akhir ayat. 
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Para ulama berkata: Ini adalah sebuah ayat 
yang agung yang mengandung banyak hukum 
sebab ia berisi enam belas kaidah: iman kepada 
Allah, kepada nama-nama dan sifat-sifat-Nya, 
iman kepada hari kebangkitan, pengumpulan 
ke Padang Mahsyar, timbangan amal, jembatan, 
telaga, syafaat, surga, neraka, malaikat, kitab- 
kitab yang diturunkan dan bahwa kitab-kitab 
itu benar-benar dari Allah, kepada para nabi; 
menginfakkan harta dalam keadaan-keada¬ 
an yang wajib dan sunnah, menyambung hu¬ 
bungan kekerabatan dan tidak memutus hu¬ 
bungan dengan mereka, memperhatikan anak 
yatim dan tidak mengabaikannya, begitu pula 
kepada orang-orang miskin, membantu ibnu 
sabil (musafir yang kehabisan bekal di tengah 
jalan, atau—menurut sebagian pendapat— 
tamu), orang-orang yang meminta-minta, 
memerdekakan budak, menjaga shalat, mem¬ 
bayar zakat, menepati janji, dan sabar dalam 
keadaan susah. 

Ada dua pendapat di kalangan para ula¬ 
ma tentang memberi bantuan materi ke¬ 
pada anak yatim. Ada yang berkata: Ia tidak 
diberi kecuali kalau ia fakir. Sedang menurut 
pendapat yang lain, ia diberi semata-mata 
karena keyatimannya demi menyambung ke¬ 
kerabatan, meskipun ia kaya. 

Firman-Nya Ji- ju’i boleh jadi 
maksudnya adalah sedekah wajib (zakat), atau 
yang dimaksud adalah sedekah sunnah. Kata 
al-Jashshash: Dalam ayat ini tidak ada yang 
menunjukkan bahwa maksudnya adalah zakat 
wajib; yang ada dalam ayat ini adalah anjuran 
untuk bersedekah dan janji pahala atasnya, 
karena paling banter perbuatan itu tergolong 
kebajikan, dan kata ini meliputi fardhu dan 
sunnah, hanya saja di dalam konteks ayat ini 
terdapat kalimat yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud bukanlah zakat, yaitu kalimat 
<^51^1 jT} di mana di sini di'atho/kan 
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zakat kepada shalat, dan ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan sedekah yang 
disebutkan sebelumnya bukanlah zakat." 

Hal senada dikatakan Ibnul Arabi. Kata¬ 
nya: Dalam harta tidak ada hak/kewajiban 
yang harus dibayar kecuali zakat. Konon, 
asy-Sya'bi berpendapat bahwa dalam harta 
ada hak selain zakat. Ia berargumen dengan 
hadits 5 ^ng diriwayatkan oleh Daraquthni dari 
Fatimah binti Qais bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 

SIS^I (3?- jLiJi (J 

"Dalam harta ada hak selain zakat." 

Namun hadits ini lemah, tidak shahih dari 
asy-Sya’bi maupun dari Nabi saw..^^ Dalam 
harta tidak ada hak selain zakat. Kalau zakat 
sudah ditunaikan kemudian setelah itu terjadi 
keadaan yang membutuhkan bantuan, para 
ulama sepakat bahwa harta wajib disalurkan 
ke keadaan itu. Artinya, yang dimaksud de¬ 
ngan firman-Nya juii adalah mem¬ 

berikan harta secara sukarela, sedang yang 
dimaksud dengan adalah membayar 

zakat yang wajib. 

Imam Malik pernah berkata: Seluruh 
kaum muslimin wajib menebus saudara-sau¬ 
dara mereka yang tertawan walaupun usaha 
itu sampai menghabiskan harta benda mereka. 
Demikian pula jika penguasa melarang pem¬ 
bayaran zakat. Apakah orang-orang kaya wajib 
mengayakan (memberi bantuan) orang-orang 
fakir? Masalah ini menjadi perdebatan, tapi 
pendapat yang paling benar menurut saya 
adalah hal itu wajib atas mereka.^^ 


31 AhkaamuIQur'aan {1/131). 

32 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan¬ 
nya. serta Tirmidzi seraya berkata: "Hadits ini sanadnya 
tidak kuat, dan Abu Hamzah (Maimun al-A'war) dianggap 
lemah." 

33 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1/59-601. 
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Al-Qurthubi menulis: Ayat JUJt 

dipakai sebagai dalil oleh orang yang berpen¬ 
dapat bahwa di dalam harta ada hak selain za¬ 
kat, dan dengannya terwujud kebajikan yang 
sempurna. Tapi sebagian orang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah zakat yang wajib. 
Pendapat yang pertama lebih benar, dengan 
dasar hadits terdahulu: "Di dalam harta ada 
hak selain zakat." Meskipun hadits ini ada ca¬ 
catnya, keshahihannya ditunjukkan oleh mak¬ 
na yang dikandung ayat ini sendiri, yaitu da¬ 
lam firman-N)^ di mana 

Allah menyebutkan zakat secara beriringan 
dengan shalat, dan ini membuktikan bahwa 
yang dimaksud dengan firman-Nya JtJi 

Js- bukanlah zakat yang wajib, sebab ka¬ 
lau yang dimaksud adalah zakat wajib maka 
akan terjadi pengulangan. Wallahu a'Iam.^* 
Terlepas dari hal di atas, memberikan 
harta yang disukai—di samping membayar 
zakat—adalah perkara yang dianjurkan oleh 
syariat, demi mengamalkan ayat ini, serta 
hadits Abu Hurairah yang berbunyi: Seorang 
lelaki menghadap Nabi saw. lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling 
afdhal?" Beliau bersabda. 


-'r „ - 

0*5^ :cJLS izSL lil 

^ ^ ^ ^ ' 


"Yaitu sedekah yang kau berikan ketika kau 
dalam keadaan sehat, kikir, takut kefakiran, dan 
ingin kaya. Jangan menunda-nunda sedekah, hing¬ 
ga apabila kau telah sekarat kau berkata, 'Jatah 
untuk Fulan sekian, jatah untuk Fulan sekian', 
padahal harta itu semestinya akan menjadi milik 
Fulan (ahli waris)." 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang 
firman-Nya J%^, ia berkata: Kau 

berikan harta itu pada waktu kau sehat, ber¬ 
harap hidup panjang, dan takut miskin. 

Pendapat pertama, yang mengatakan bah¬ 
wa yang dimaksud dengan 
adalah sedekah sunnah, dikuatkan dengan 
hadits. 


"Zakat telah menasakhkan semua sedekah." 

Yakni zakat telah menghapus wajibnya 
semua sedekah yang lain. 

Penginfakan harta ada dua bentuk: zakat 
yang wajib (yaitu memberikan harta dengan 
tata cara tertentu dan dalam kadar tertentu) 
dan zakat yang bebas (yaitu memberikan 
harta tanpa ada ketentuan ukuran tertentu 
dan tidak dibatasi dengan nisab; penentuan¬ 
nya disesuaikan dengan kondisi umat dan para 
individunya). Kalau harta sudah diberikan 
dalam kedua bentuk di atas, tentu kita akan 
sanggup memberantas kemiskinan dan me¬ 
realisasikan tujuan dari solidaritas sosial da¬ 
lam Islam. Dengan begitu kita tidak perlu lagi 
mengimpor prinsip-prinsip sosialisme barat 
atau timur yang muncul untuk mengobati 
cacat-cacat kapitalisme, dan kita pun akan 
dapat mencapai solusi moderat yang logis 
yang tidak berlandaskan atas pemaksaan 
atau pencabutan hak kepemilikan dari para 
hartawan tanpa memberi mereka ganti rugi, 
melainkan memilih mempertahankan hu¬ 
bungan-hubungan kasih sayang dan cinta 
antara orang-orang kaya dan orang-orang fakir, 
dan bertumpu pada manhaj yang ideal yang 
tidak melampaui batas. Allah Ta'ala berfirman, 
"Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir 
dengan apa yang diberikan Allah kepada me¬ 
reka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) 
itu baik bagi mereka. Padahal (kikir) itu buruk 


34 Tafsir al-Qurthubi (2/241-242). 
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bagi mereka. Apa (harta)yang mereka kikirkan 
itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari 
Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apayang ada) 
di langit dan di bumi. Allah Mahateliti terha¬ 
dap apa yang kamu kerjakan." (Ali Imran: 
180) Artinya, janganlah kau menyangka bah¬ 
wa kebakhilan itu baik bagi mereka; sebenar¬ 
nya kebakhilan itu buruk bagi mereka. 

Tentang memberi harta kepada orang- 
orang miskin, mereka adalah orang-orang yang 
tidak meminta-minta. Adapun para peminta- 
minta adalah mereka yang menyingkap wajah 
mereka. Dalam sebuah hadits shahih. Nabi 
saw. bersabda. 


0j^\j toLiliUlj <^iJl jjjSCJLJl 


A' • A ■'r 

(JJUaijt (<u /Jaaj 


"Orang miskin bukanlah orang (yang berkeli¬ 
ling meminta-minta) yang pergi setelah diberi satu- 
dua suap makanan atau satu-dua butir kurma. 
Orang miskin adalah orang yang tidak punya 
harta yang mencukupinya tapi keadaannya tidak 
diketahui orang lain sehingga ia (tidak) diberi 
sedekah (dan ia pun tidak meminta-minta kepada 
orang lain). 


Tentang ^3^, Malik dan Syafi'i ber¬ 
kata: Mereka adalah budak, dibebaskan sebagai 
bentuk ibadah. Sedang Abu Hanifah berkata: 
Mereka adalah budak yang melakukan akad 
mukaatabah^^ dan menderita dalam usaha¬ 
nya untuk memerdekakan diri. Yang benar, ini 
umum, mencakup semuanya. 

Atribut yang menonjol yang diberikan 


35 Kata-kata dalam tanda kurung saya cantumkan untuk 
melengkapkan arti hadits ini sesuai dengan bunyinya 
dalam riwayat-riwayat lain. (Penj.] 

36 Yaitu transaksi antara budak dan majikannya bahwa si 
budak akan merdeka setelah membayar sejumlah uang 
secara berangsur. (Penj.) 


Allah Ta'ala kepada orang yang memiliki sifat- 
sifat kebajikan dalam ayat ini adalah 

lyii yang artinya, "Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa." 
Allah menyebut iman mereka benar dan me¬ 
reka bertakwa dalam urusan-urusan mereka, 
dan bahwa mereka serius dalam agama. Ini 
adalah pujian yang sangat tinggi. 


LEGALITAS QISHASH DAN HIKMAHNYA 


Surah al-Baqarah Ayat 178 - 179 


guPv la>i « 'A 

^ COJ» jiJu 


"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajib¬ 
kan atas kamu (melakukan) gishash berkenaan 
dengan orang yang dibunuh, orang merdeka de¬ 
ngan orang merdeka, hamba sahaya dengan 
hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. 
Tetapi barangsiapa yang memperoleh maaf dari 
saudaranya, hendaklah dia mengikutinya de¬ 
ngan baik, dan membayar diat (tebusan) kepada¬ 
nya dengan baik (pula). Yang demikian itu ada¬ 
lah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. 
Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, 
maka ia akan mendapat adzab yang sangat pedih. 
Dan dalam qishash itu ada (jaminan) kehidupan 
bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar 
kamu bertakwa.” iai-Baq&rah: 178-179) 


l’raab 
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^ dhamiimya kembali kepada ^ 
demikian pula dhamiir kembali 

kepada dan dalam susunan ini ada 

penghapusan, taqdiimya begini: j>- o'); 

jadi, mudhaaf dihapus lalu posisinya ditempati 
mudhaaf ilaih. Yang dimaksud dengan al-akh 
(saudara lelaki) adalah wali korban pem¬ 
bunuhan. Yang dimaksud dengan ada¬ 

lah darah orang yang dibunuh. Kata syai'un 
ini berkedudukan marfuu' sebagai naa'ibu 
faa'il bagi kata kerja 

artinya: Dalam jenis hukum ini, yaitu qishash, 
terkandung kehidupan yang besar bagi kalian. 

Balaaghah 

Terdapat thibaag antara dan 

dan antara dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

diwajibkan atas kalian. Contoh 
lain pemakaian kata kutiba dengan makna 
"diwajibkan" adalah firman Allah Ta'ala dalam 
surah al-Baqarah ayat 183: dan 

ungkapan ash-shalawaatul maktuubaat (sha- 
lat-shalat wajib). artinya: menindak 

pelanggar dengan hukuman yang serupa 
dengan yang diperbuatn 3 ia terhadap korban. 
Dengan kata lain, orang yang membunuh 
dibunuh, sebab dalam pandangan S 3 ^riat 
ia setara dengan orang yang dibunuhnya. 

sebab orang-orang yang dibunuh. 
Kata ai-gatlaa adalah bentuk jamak dari qa- 
tiil, sama seperti ash-shar'aa yang merupakan 
bentuk jamak dari shariV. Bentuk fa'Iaa han}^ 
bisa menjadi jamak dari bentuk fa'iil apabila 
kata itu adalah kata sifat yang menunjukkan 
kecacatan/penyakitkronis. >'f artin)ra: 

orang merdeka dibunuh bila membunuh orang 
merdeka tapi tidak dibunuh bila membunuh 
budak, budak dibunuh bila membunuh budak, 
dan wanita dibunuh bila membunuh wanita; 
kemudian As-Sunnah menerangkan bahwa 


m**- 


laki-laki dibunuh bila membunuh wanita, dan 
bahwa persamaan agama masuk hitungan; 
jadi, seorang muslim (meskipun ia budak) 
tidak dibunuh gara-gara membunuh orang 
kafir (meskipun ia merdeka), dan ini adalah 
pendapat j umhur selain madzhab Hanafi. 

^'‘i ^ artinya: barangsiapa 
mendapat suatu pemaafan dari wali korban 
pembunuhan. Kata al-'afw sering dipakai da¬ 
lam beberapa arti, tapi hanya dua arti di anta¬ 
ranya yang sesuai di sini: "pemberian dan 
"pengguguran". artinya: hen¬ 

daknya penuntutan diat dilakukan dengan 
cara yang baik, tanpa menganiaya atau meng¬ 
gunakan kekerasan, dan tidak melampaui 
batas. artinya: dan hendaknya 

si penjahat memba 3 rar diat kepada korbannya 
tanpa menunda-nunda dan tidak mengurangi 
haknya, hukum yang disebutkan ter¬ 

sebut, yaitu pemaafan dan diat. 

keringanan. rahmat bagi 

kalian, di mana Dia memberi keluangan dalam 
hal itu dengan tidak mengharuskan salah satu 
dari dua hal tersebut sebagaimana diharuskan- 
N)^ qishash atas kaum Yahudi dan diat atas 


kaum Nasrani. 


barangsiapa membalas dendam 


terhadap si pembunuh setelah memberinya 
maaf. 


4 -ijlp baginya adzab yang pedih di 
akhirat dengan neraka, atau di dunia dengan 
dibunuh. ini adalah bentuk jamak dari 

kata al-lubb, yang artinya "akal". 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ada dua riwayat tentang sebab turunnya 
ayat 178 ini.^^ Diriwayatkan dari Qatadah, asy- 
Sya'bi, dan sejumlah tabi'in bahwa di kalang¬ 
an masyarakat Jahiliyah dulu ada kelaliman 
dan ketaatan kepada setan. Kalau sebuah suku 


37 Tafsir al-Qurthubi (2/245), Tafsir Ibnu Katsir (1/209), dan 
Asbaabun Nuzuul kars^a al-Wahidi (hal. 26). 
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punya kekuatan lalu seorang budak mereka 
dibunuh oleh budak suku lain, mereka berkata, 
"Kami hanya akan membunuh orang merdeka 
di antara kalian sebagai balasannya!" sebagai 
bentuk sikap meninggikan diri atas suku lain. 
Dan bila seorang perempuan mereka dibunuh 
oleh perempuan dari suku lain, mereka ber¬ 
kata, "Kami hanya akan membunuh orang le¬ 
laki sebagai balasannya!" Maka Allah menu¬ 
runkan ayat ini, memberi tahu mereka bahwa 
hamba dibunuh sebagai balasan pembunuhan 
terhadap hamba dan wanita dibunuh sebagai 
balasan pembunuhan terhadap wanita, dan 
dengan demikian Allah melarang mereka 
berbuat lalim. 

Kemudian setelah itu Allah Ta'ala menu¬ 
runkan firman-Nya dalam surah al-Maa'idah, 
"Kami telah menetapkan bagi mereka di dalam¬ 
nya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan 
nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hi¬ 
dung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka-luka (pun) ada qishash-nya..." (al- 
Maa'idah: 45) 

Diriwayatkan dari as-Suddi tentang ayat 
ini: Suatu ketika penganut dua agama dari 
bangsa Arab, salah satunya beragama Islam 
dan yang lain kafir dzimmi, bertengkar me¬ 
ngenai suatu urusan, lalu Nabi saw. mendamai¬ 
kan mereka—pada waktu itu mereka biasanya 
membunuh orang-orang merdeka, para ham¬ 
ba sahaya, dan kaum wanita—dengan meme¬ 
rintahkan agar orang merdeka membayar diat 
orang merdeka, budak membayar diat budak, 
dan wanita membayar diat wanita; jadi, beliau 
menjalankan hukum qishash terhadap mereka 
satu sama lain. Maka turunlah ayat ini untuk 
menguatkan keputusan hukum beliau. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dulu, sebelum Islam, hukuman pembunuh 
bermacam-macam. Di kalangan kaum Yahudi, 
hukumannya adalah qishash, sedang di ka¬ 


langan kaum Nasrani hukumannya adalah diat, 
sementara di kalangan bangsa Arab Jahiliyah 
berkembang kebiasaan balas dendam: yang 
dibunuh adalah selain si pembunuh, kadang 
mereka bahkan membunuh si kepala suku, 
atau membunuh lebih dari satu orang dari suku 
si pembunuh, kadang meski korbannya cuma 
satu orang mereka menuntut balas terhadap 
sepuluh orang, kalau korbannya perempuan 
mereka menuntut balas kepada laki-laki, dan 
kalau korbannya budak mereka ingin mem¬ 
bunuh orang merdeka sebagai balasannya. 

Kemudian, sebagai bentuk aplikasi prin¬ 
sip keadilan dan persamaan. Islam menetap¬ 
kan hukuman qishash karena hukuman ini 
akan mencegah manusia melakukan tindak 
kejahatan berupa pembunuhan. Hukuman ini 
masih menjadi satu-satunya hukuman yang 
efektif di zaman sekarang, sebab penjara 
tidak seberapa ampuh untuk membuat para 
penjahat yang haus darah itu jera. Syariat 
Allah adalah aturan yang paling adil, paling 
bijaksana, dan paling tepat, karena Allah lebih 
mengetahui apa yang cocok bagi manusia, 
dan paling tahu tentang apa yang dapat men¬ 
didik semua umat dan bangsa. Syariat Islam 
membolehkan pengambilan diat sebagai ganti 
qishash. 

Makna ayat ini: Wahai orang-orang yang 
beriman, telah diwajibkan qishash atas kalian 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. 
Hendaknya kalian mengqisas pembunuh de¬ 
ngan menghukumnya seperti apa yang dilaku¬ 
kannya terhadap orang yang dibunuhnya, 
dan janganlah kalian mengania)^ satu sama 
lain; hendaknya orang merdeka dibunuh se¬ 
bagai balasan pembunuhan terhadap orang 
merdeka, budak dibunuh sebagai balasan 
atas pembunuhan terhadap budak, dan wani¬ 
ta dibunuh sebagai balasan pembunuhan ter¬ 
hadap wanita, dengan cara yang setimpal; 
dan tinggalkanlah kelaliman yang dulu kalian 
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lakukan, janganlah kalian membunuh lebih 
dari satu orang sebagai balasan pembunuhan 
terhadap orang merdeka, jangan membunuh 
orang merdeka sebagai balasan pembunuhan 
terhadap budak, dan jangan membunuh laki- 
laki sebagai balasan pembunuhan terhadap 
wanita. Kemudian As-Sunnah menerangkan 
bahwa laki-laki dibunuh apabila ia membunuh 
wanita, dan orang merdeka dibunuh bila mem¬ 
bunuh budak jika ia bukan majikan budak itu. 

Jadi, keadilan diperlukan dalam qishash, 
dan persamaan menjadi syarat di dalamn)ra. 
Karena itu, orang banyak tidak dibunuh se¬ 
bagai balasan pembunuhan terhadap orang 
sedikit, dan pemimpin tidak dibunuh sebagai 
balasan pembunuhan terhadap anak buah. 
Hukuman qishash terbatas pada si pembunuh 
saja, tidak melampauinya kepada salah satu 
anggota sukunya atau kerabatnya. 

Barangsiapa mendapat pemaafan atas ke¬ 
jahatannya dari pihak wali korban, meskipun 
yang memberi maaf itu hanya satu orang dari 
beberapa wali korban tersebut, yaitu golongan 
'ashabah (kerabat dekat dari jalur ayah) kor¬ 
ban yang dengan keberadaannya mereka me¬ 
rasa bangga dan dengan kehilangannya me¬ 
reka merasa pedih; dan pemaafan itu berupa 
pengguguran qishash ke diat... maka si pe¬ 
maaf dan orang lain wajib berlaku baik da¬ 
lam menuntut, tanpa memberatkan maupun 
mendamprat, dan si pembayar harus mem¬ 
bayar diatnya tanpa mengulur-ulur waktu. 
Di samping itu boleh pula memaafkan tanpa 
meminta diat, dengan dalil firman Allah Ta'ala: 
"...Serta (membayar) tebusan yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan 
pembayaran..." (an-Nisaa': 92) 

Hukum yang Kami syariatkan itu, yang 
berupa pemaafan kepada si pembunuh ke diat 
atau tanpa diat, adalah keringanan dan pe- 
mudahan dari Tuhan serta rahmat bagi kali¬ 


an. Dan rahmat apa yang lebih baik daripada 
mempertahankan kehidupan dan tidak me¬ 
numpahkan darah?! Pengambilan diat dulu 
tidak disyariatkan bagi kaum Yahudi; para 
wali si terbunuh hanya punya pilihan untuk 
menuntut qishash. Barangsiapa melampaui 
batas sesudah mengambil diat dan ia mem¬ 
bunuh si pembunuh, atau ia melampaui batas 
apa yang Kami syariatkan dan kembali ke 
kebiasaan Jahiliyah, maka baginya adzab yang 
sangat pedih pada hari Kiamat. Jadi, kedua 
macam keringanan itu ada, karena kaum 
Yahudi hanya punya hukum qishash, sedang 
kaum Nasrani hanya punya pilihan untuk 
memaafkan tanpa diat. 

Hikmah qishash: ia membantu menye¬ 
diakan kehidupan yang tenteram bagi ma¬ 
syarakat, membuat jera si pembunuh dan 
orang-orang sepertinya, mencegah kelaliman, 
dan mengurangi terjadinya pembunuhan, 
sebab orang yang tahu bahwa kalau dia mem¬ 
bunuh orang lain maka ia akan dibunuh pula, 
tentu ia akan batal membunuh, dan dengan 
begitu ia berarti telah mempertahankan dua 
kehidupan; kehidupan si pembunuh sendiri 
dan kehidupan si terbunuh. Di samping itu 
qishash juga mencegah terjadinya kekacauan, 
pelampauan batas, dan kelaliman dalam pem¬ 
bunuhan; membatasi kejahatan dalam ruang 
lingkup sesempit mungkin, mengobati ke¬ 
jengkelan hati wali si terbunuh, memadamkan 
api kemarahannya, dan menumpas dari diri¬ 
nya api kejahatan, kedengkian, dan pikiran 
untuk membalas dendam. Ibnu Katsir berkata; 
Makna firman Allah ini; Dalam pensyariatan 
qishash (yaitu membunuh si pembunuh) ter¬ 
kandung hikmah yang besar bagi kalian, yai¬ 
tu mempertahankan dan memelihara nyawa, 
sebab kalau pembunuh tahu bahwa ia akan 
dibunuh, pasti ia akan menahan diri dari 
perbuatannya, dan hal itu berarti hidupnya 
beberapa jiwa. 
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Yang menghargai hak hidup yang sakral 
dan memahami rahasia pensyariatan qishash 
serta maslahat umum dan khusus 3 ^ng di¬ 
realisasikannya hanyalah orang-orang yang 
berakal. Maka dari itu mereka harus mema¬ 
hami hikmah dan rahasia-rahasia hukum- 
hukum syariat. Kalau orang-orang yang ber¬ 
akal sudah memahami bahwa qishash me¬ 
rupakan sarana untuk menjaga kehidupan™ 
dan mereka memperingatkan manusia agar 
tidak melakukan pembunuhan, tentu mereka 
tidak akan melakukan pembunuhan dan 
akan selamat dari hukuman qishash. Jadi, 
yang dimaksud dengan di sini adalah 

menghindari pembunuhan, sehingga kalian 
selamat dari qishash, sebab orang yang berakal 
pasti ingin hidup dan menjaga diri agar tidak 
terkena hukuman qishash. 

Para pakar ilmu balaaghah (kecuali se¬ 
bagian kecil di antara mereka, akibat kebo¬ 
dohannya dan dorongan hawa nafsunya] se¬ 
pakat bahwa ungkapan 
lebih tinggi nilai balaaghahnya, lebih fasih, 
lebih ringkas, dan lebih mengena pada mak¬ 
sud daripada ucapan orang-orang Arab yang 
fasih: al-qatlu anfaa lil-qatli (pembunuhan 
adalah cara paling ampuh untuk meniadakan 
pembunuhan], karena setiap qishash me¬ 
ngandung penjagaan jiwa, sedangkan pem¬ 
bunuhan terkadang terjadi secara sewenang- 
wenang sehingga malah berakibat timbulnya 
pembunuhan lagi. Pembunuhan tidak akan 
meniadakan pembunuhan kecuali jika dilaku¬ 
kan secara adil. Adapun hukuman qishash 
selalu adil, karena hakim tidak akan menge¬ 
luarkan vonis qishash kecuali setelah ter¬ 
sedia bukti-bukti kuat atas kesalahan si 


38 Dalam al-Bahrvl Muhiith (2/15), Abu Hayyan menulis: 
Maknanya: Dalam jenis hukum ini, yakni qishash, terdapat 
kehidupan yang agung, atau terdapat semacam kehidupan, 
yaitu kehidupan yang terwujud dari kengerian manusia 
untuk melakukan pembunuhan sebab la tahu dirinj^ akan 
diqishash kalau membunuh. 


pembunuh, dan pada hakikatnya inilah 5 ^ng 
meniadakan pembunuhan. Ayat Al-Qur'an 
menyatakan bahwa qishash menjadi sebab hi¬ 
dupnya jamaah/masyarakat, karena qishash 
ini berlandaskan kesetaraan, keadilan, dan 
persamaan. Dan hukuman ini, bila dijatuhkan 
pada orangnya yang pantas menerima, ada¬ 
lah keadilan semata-mata. Adapun peribahasa 
Arab di atas, yang dikenal di zaman Jahiliyah 
dulu, menjadikan pembunuhan sebagai sebab 
hidupnya masyarakat, padahal pembunuhan 
tidak berakibat timbulnya kehidupan; di sam¬ 
ping itu kalimat ini mengandung pengulangan 
kata "pembunuhan", sedangkan ayat Al-Qur'an 
tidak berisi pengulangan kata. Peribahasa 
Arab ini bisa diperbaiki begini: "Pembunuhan 
dengan cara qishash adalah cara paling am¬ 
puh untuk meniadakan pembunuhan secara 
sewenang-wenang". 

Kesimpulan: A 3 ^t ini lebih khusus, se¬ 
dangkan lahiriah peribahasa di atas mustahil, 
yaitu pembunuhan adalah sebab bagi tiadanya 
pembunuhan; adapun qishash adalah sebab 
adanya kehidupan, dan bahwa pembunuhan 
secara zalim adalah pembunuhan, bukan pen¬ 
cegah terjadinya pembunuhan, bahkan justru ia 
akan memancing terjadinya pembunuhan lagi. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Syariat Islam memiliki ciri bahwa, ber¬ 
kaitan dengan masalah pembunuhan, ia 
menggabungkan antara pensyariatan qishash 
yang berlaku di kalangan Bani Israel dan pen¬ 
syariatan diat yang berlaku di kalangan kaum 
Nasrani, sehingga dalam Islam orang punya 
pilihan antara qishash, diat, atau memaafkan 
tanpa ganti rugi apa pun. Dalam banyak ayat. 
Islam bahkan menganjurkan untuk memberi 
maaf. Misalnya dalam firman Allah Ta'ala, 

"...Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa ..." 

(al-Baqarah: 237) 




Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 


359 


"Dan janganlah kamu membunuh orang 
yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali 
dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang- 
siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh Kami 
telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi 
janganlah walinya itu melampaui batas dalam 
pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang mendapat pertolongan." (al-Israa'i 33) 


Demikian pula ayat ini: "...Tetapi barang- 
siapa yang memperoleh maaf dari saudara¬ 
nya..." {a\-Baqarah: 178) mengingatkan kaum 
mukminin akan hubungan persaudaraan yang 
mendorong mereka untuk memaafkan, dan 
menghapus faktor-faktor kemarahan dan ke¬ 
dengkian dari dalam hati mereka sehingga 
saudara mengasihi sesama saudaranya dan 
menepis rasa dengkinya sehingga ia rela me¬ 
maafkan saudaranya. 

Tapi kalau wali korban menginginkan qi- 
shash, si pembunuh harus menyerah kepada 
perintah Allah dan tunduk kepada hukum 
qishash yang disyariatkan-Nya. Ini hukumnya 
wajib atasnya, sebagaimana wajib pula atas si 
wali korban untuk berhenti pada membunuh 
si pembunuh saja, tidak boleh ia mengganggu 
orang selainnya seperti yang dilakukan bang¬ 
sa Arab dahulu dengan melampaui batas dan 
membunuh selain si pembunuh. Inilah maksud 
sabda Rasulullah saw.. 


^ y z’ /Z '' '' 



"Sesungguhnya manusia yang paling besar 
permusuhannya kepada Allah pada hari Kiamat 
ada tiga: orang yang membunuh selain pembu¬ 
nuhnya, orang yang membunuh di kawasan Tanah 
Suci, dan orang yang membunuh sebagai balas 
dendam atas kejadian di masa Jahiliyah." 

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam qi- 
shash harus dipertimbangkan kesetaraan da¬ 


lam status merdeka atau budak dan jenis ke¬ 
lamin. Imam Malik berkata: Pendapat paling 
bagus yang pernah kudengar tentang ayat 
ini adalah bahwa yang dimaksud ialah jenis 
manusia; jadi lelaki dan wanita sama status¬ 
nya dalam qishash. Para ulama sepakat me¬ 
ninggalkan makna lahiriah dari ungkapan 

Demi menghentikan kebiasaan balas den¬ 
dam, syariat Islam tidak mengizinkan para in¬ 
dividu menjalankan sendiri hukuman qishash. 
Syariat membatasi pelaksanaan qishash dan 
hukuman hudud di tangan penguasa, karena 
Allah SWT memerintahkan seluruh kaum muk¬ 
minin agar melaksanakan qishash, dan karena 
tidak mungkin seluruh kaum mukminin se¬ 
cara bersama-sama melaksanakan qishash 
maka mereka menjadikan penguasa sebagai 
wakil mereka dalam pelaksanaan qishash dan 
hukuman hudud lainnya, demi mencegah ter- 
jadinj^ kekacauan dan pelampauan hak dan 
keadilan. Qishash tidak bersifat harus, tapi 
yang harus adalah tidak melampaui qishash 
dan hukuman hudud lainnya ke kezaliman; 
boleh memaafkan/menggugurkan qishash 
dan meminta ganti diat atau tanpa ganti diat. 

BEBERAPA MASALAH FIQIH 
1. Membunuh Orang Merdeka yang Mem¬ 
bunuh Budak, dan Membunuh Seorang 

Muslim yang Membunuh Orang Kafir 

Para fuqaha berbeda pendapat dalam dua 
masalah: membunuh orang merdeka yang 
membunuh budak, dan membunuh orang 
Islam yang membunuh orang kafir dzimmi. 
Jumhur mensyaratkan kesepadanan antara 
si pembunuh dan si terbunuh dalam hal ke¬ 
islaman dan kemerdekaan. Jadi, orang Islam 
tidak dibunuh gara-gara ia membunuh orang 
kafir, dan orang merdeka tidak dibunuh gara- 
gara ia membunuh budak. Sedangkan madzhab 
Hanafi tidak mensyaratkan kesepadanan da¬ 
lam hal kemerdekaan dan agama; tapi cukup 
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adanya kesepadanan atau kesamaan dalam hal 
kemanusiaan. Jadi, orang Islam dibunuh bila ia 
membunuh orang kafir, dan orang merdeka 
dibunuh jika ia membunuh budak. 

Jumhur berargumen dengan sabda Nabi 
saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad dan para 
penyusun kitab Sunan (kecuali Nasa'iJ dari 
Abdullah bin Amr, 

yiio ^ V 

"Seorang muslim tidak dibunuh lantaran ia 
membunuh orang kafir." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam 
Bukhari dari Ali. Jumhur juga berargumen 
dengan sabda Nabi saw. tentang hamba sa¬ 
haya, yang diriwayatkan oleh Daraquthni dan 
Baihaqi dari Ibnu Abbas, 


"Orang merdeka tidak dibunuh lantaran ia 
membunuh budak." 

Sedangkan madzhab Hanafi berargumen 
dengan keumuman ayat-ayat qishash yang 
tidak membedakan antara satu jiwa dan jiwa 
lainnya, misalnya firman Allah Ta'ala, "...Di¬ 
wajibkan atas kamu (melaksanakan] gishash 
berkenaan dengan orang yang dibunuh..." (al- 
Baqarah: 178) Dan firman-Nya, " Kami telah 
menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) 
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa..." (al- 
Maa'idah: 45) 

Menurut madzhab Hanafi, yang dimaksud 
dengan firman-Nya Js% juiV iuiij 
setelah firman-Nya t) 

4 adalah sebagai bantahan atas apa yang 
dulu dilakukan sebagian suku, di mana mereka 
hanya bersedia membunuh orang merdeka se¬ 
bagai balasan budak mereka yang dibunuh, 
hanya mau membunuh laki-laki untuk balasan 
perempuan mereka yang dibunuh. Jadi, fir¬ 


man ini menghapus kezaliman yang ada itu, 
dan menegaskan kewajiban qishash atas si 
pembunuh sendiri, bukan orang lain. Dengan 
demikian, ayat ini tidak mengandung dalil 
bahwa orang merdeka tidak dibunuh lantaran 
ia membunuh budak, atau bahwa laki-laki 
tidak dibunuh bila ia membunuh perempuan, 
karena Allah mewajibkan membunuh si pem¬ 
bunuh dengan bagian awal ayat: 

^ dan ini mencakup semua pem¬ 
bunuh, baik ia orang merdeka yang membunuh 
budak atau lainnya, baik ia orang Islam yang 
membunuh orang kafir dzimmi atau lainnya; 
kemudian datang ayat untuk men¬ 

jelaskan dan menegaskan apa yang telah di¬ 
sebutkan terdahulu. 

Sedangkan jumhur berkata: Pertama-tama 
Allah mewajibkan persamaan dalam qishash, 
kemudian Dia menjelaskan bentuk persamaan 
yang diperhitungkan; Dia menerangkan bahwa 
orang merdeka sama dengan orang merdeka, 
budak sama dengan budak, dan wanita sama 
dengan wanita, kemudian ada ijmak yang 
berlandaskan kepada As-Sunnah bahwa laki- 
laki dibunuh lantaran membunuh wanita. 

Jadi, pondasi argumentasi mereka terletak 
pada kata yang mewajibkan persama¬ 

an dan kesetaraan dalam pembunuhan, se¬ 
dangkan pondasi argumentasi madzhab Hanafi 
terletak pada kata yang mewajibkan 

pembatasan qishash pada si pembunuh, tidak 
merembet kepada orang lainnya. 

Kalau orang merdeka tidak dibunuh lan¬ 
taran ia membunuh budak (menurut pen¬ 
dapat jumhur), berarti orang Islam pun tidak 
dibunuh lantaran membunuh orang kafir 
dzimmi, karena kekurangan budak terletak 
pada statusnya sebagai budak, yang mana 
hal itu merupakan dampak kekafirannya, dan 
karena itu orang Islam tidak dibunuh gara- 
gara ia membunuh orang kafir. 

Tampak bagi kita bahwa pendapat ma- 
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dzhab Hanafi mewujudkan keselarasan antara 
bagian awal ayat dan bagian akhirnya. Jadi, bu¬ 
dak setara dengan orang merdeka, dan orang 
Islam sebanding dengan orang kafir dzimmi 
dalam hal terpeliharanya jiwanya, sebab orang 
kafir dzimmi itu terlindungi jiwanya untuk 
selamanya. Adapun pendapat jumhur tidak 
menghasilkan keselarasan antara permulaan 
dan akhir ayat, sebab mereka menetapkan 
bahwa orang merdeka tidak dibunuh lantaran 
membunuh budak, sedangkan lelaki dibunuh 
gara-gara membunuh perempuan, dan begitu 
pula sebaliknya. 

Akan tetapi Sunnah Nabi memaksa kita 
untuk merenungkan kembali makna ayat ini. 
Jumhur berkata: Ayat ini menjelaskan hukum 
satu jenis apabila membunuh jenisnya. Ia 
menjelaskan hukum orang merdeka apabila 
membunuh orang merdeka, hukum budak 
apabila membunuh budak, dan hukum wanita 
apabila membunuh sesama wanita. Ayat ini 
tidak menyinggung masalah salah satu jenis 
apabila membunuh jenis lain. Dengan demi¬ 
kian, ayat ini muhkam, dan ia bersifat global, 
kemudian Nabi saw. menjelaskannya dengan 
Sunnah beliau ketika beliau membunuh le¬ 
laki Yahudi lantaran ia membunuh seorang 
perempuan, dan beliau tidak membolehkan 
membunuh orang merdeka gara-gara ia 
membunuh budak dan orang Islam gara-gara 
membunuh orang kafir. 

Pendapat madzhab Hanafi yang mem¬ 
bolehkan membunuh orang Islam apabila 
ia membunuh orang kafir diperkuat dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi 
dari Muhammad ibnul Munkadir, bahwa Nabi 
saw. menjatuhkan hukuman qishash terhadap 
seorang muslim lantaran ia membunuh orang 
kafir dzimmi, dan beliau bersabda, 

i. f, t ^ i /t 't 

Jj Cr* (3^' 
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"Aku adalah orang yang paling berhak 
untuk menepati janji dzimmahnyo." Diriwayat¬ 



kan bahwa Umar dan Ali pernah menjatuhkan 
qishash atas orang muslim lantaran ia mem¬ 
bunuh orang kafir dzimmi, dan Ali berkata, 
"Kita telah memberi mereka janji keamanan 
agar darah (nyawa) mereka seperti darah (nya¬ 
wa) kita dan diat mereka seperti diat kita." 

Hadits yang berbunyi. 




"Seorang mukmin tidak dibunuh lantaran 
ia membunuh orang kafir, dan begitu pula orang 
kafir yang telah diberi janji keamanan^^ oleh umat 
Islam" 


ditakwilkan oleh madzhab Hanafi begini: 
orang Islam dan orang kafir yang punya janji 
keamanan tidak dibunuh lantaran membunuh 
orang kafir harbi, sebab—berdasarkan ijmak— 
orang kafir yang punya janji keamanan di¬ 
bunuh bila ia membunuh orang kafir lain yang 
juga punya janji keamanan; karena itu "orang 
kafir" yang disebutkan pertama dalam hadits 
di atas mesti dipersempit cakupannya dengan 
label "harbi" sebagaimana "orang kafir" yang 
disebutkan kedua pun dipersempit dengan 
label "harbi" ini, sebab sifat yang disebutkan 
setelah beberapa kata merujuk kepada selu¬ 
ruh kata itu. Dengan demikian, tagdiir (kira- 
kira) bunyi hadits di atas begini: ^ ji' v 

"orang Islam tidak dibunuh 
lantaran membunuh orang kafir harbi, dan 
orang kafir yang punya janji keamanan juga 
tidak dibunuh lantaran membunuh orang kafir 
harbi", karena orang kafir dzimmi dibunuh 
bila ia membunuh orang kafir dzimmi, maka 
dapat dimengerti bahwa yang dimaksud de¬ 
ngan "orang kafir" adalah orang kafir harbi, 
sebab dialah orang yang bila dibunuh maka 


39 Mu'aahad (orang kafir yang mendapat janji/jaminan 
keamanan dari umat Islam) meliputi orang kafir dzimmi 
dan musta'man. Silakan lihat Syara/i Sunan Nasa'i tentang 
hadits ini. (Penj.) 
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pembunuhnya (yang orang Islam atau orang 
kafir dzimmi) tidak diqishash. 

]umhur membantah bahwa hadits "Aku 
adalah orang yang paling berhak untuk mene¬ 
pati Janji keamanannya" adalah hadits mur- 
sal dari Nabi saw., dan Abdurrahman ibnul 
Bailamani meriwayatkannya dari Ibnu Umar, 
sementara Abdurrahman ini lemah hadits- 
nya, tidak bisa menjadi hujjah apabila ia me¬ 
riwayatkan secara maushuul (bersambung 
sanadnya], apalagi kalau ia meriwayatkannya 
secara mursal. Daraquthni berkata: Hadits 
ini tidak diriwayatkan secara bersambung 
sanadnya kecuali oleh Ibrahim bin Abi Yahya, 
dan orang ini matruukul-hadiits (tidak bisa 
diterima haditsnya). 

Adapun hadits "begitu pula orang kafir 
yang telah diberi janji keamanan" merupakan 
kalimat yang sempurna, tidak memerlukan 
tagdiir (pengira-ngiraan). Ia adalah jumlah 
musta'nafah (kalimat baru yang independen 
dari kalimat sebelumnya] untuk menjelaskan 
keharaman menumpahkan darah kaum kafir 
dzimmi selama mereka tidak melanggar janji 
keamanan mereka. 

2. Membunuh Laki-laki Lantaran la 

membunuh Perempuan 

Ayat ini menyatakan bahwa wanita di¬ 
bunuh lantaran ia membunuh wanita, tapi 
tidak menjelaskan hukum laki-laki yang mem¬ 
bunuh perempuan dan sebaliknya. Karena itu 
para ulama berbeda pendapat. 

Hasan al-Bashri dan Atha' berkata: Laki- 
laki tidak dibunuh gara-gara membunuh pe¬ 
rempuan, dengan dalil ayat ini. 

Al-Laits bin Sa'd berpendapat bahwa Kalau 
seorang laki-laki membunuh istrinya, ia tidak 
dibunuh sebagai qishashnya. (Kalau wanita 
yang dibunuh itu bukan istrinya, ia dibunuh 
sebagai qishashnya.) 

Namun jumhur berbeda pendapat. Mere¬ 
ka menetapkan bahwa laki-laki dibunuh bila 


membunuh wanita dan wanita dibunuh bila 
membunuh laki-laki, dengan dalil ayat 45 su¬ 
rah al-Maa'idah: "Dan Kami telah tetapkan 
terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) bah¬ 
wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa." Mereka 
juga berpedoman kepada sabda Rasulullah 
saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari, Ahmad, 
dan para penyusun kitab Sunan (kecuali Ibnu 
Majah] dari Abu Juhaifah, 



"Orang-orang Islam itu setara darah mereka." 

Dalam qishash, lelaki dan wanita disama¬ 
kan, baik dalam kasus pembunuhan maupun 
dalam pencacatan salah satu organ tubuh. Ini 
menurut Malik, Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Tsauri, 
dan Abu Tsaur. Sedangkan Hammad bin Abi 
Sulaiman dan Abu Hanifah berpendapat bah¬ 
wa Tidak ada qishash antara keduanya dalam 
pencacatan yang tidak sampai melenyapkan 
jiwa; qishash hanya berlaku dalam kasus 
pembunuhan saja. Kata al-Qurthubi: Mereka 
berdua (Hammad dan Abu Hanifah) dibantah 
bahwa pencacatan organ tubuh sangat layak 
untuk dikiaskan kepada pembunuhan. 

3. Membunuh Orang Tua Lantaran la 

Membunuh Anaknya 

Ibnul Mundzir berkata: Para ulama ber¬ 
beda pendapat tentang orang yang membunuh 
anaknya dengan sengaja. Ringkasan perbeda¬ 
an pendapat itu sebagai berikut. Jumhur, selain 
Imam Malik, berkata: Ia tidak dikenai qishash, 
ia harus membayar diat anaknya. Dalilnya ada¬ 
lah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan Nasa'i dari Umar ibnul 
Khaththab r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 

jJ^*L idj' V 

"Orang tua tidak dikenai qishash gara-gara 
membunuh anaknya sendiri." Ini adalah hadits 
yang masyhur. 
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Adapun Imam Malik berpendapat bahwa 
Kalau seseorang membunuh putranya dengan 
sengaja, misalnya ia membaringkannya lalu 
menyembelihnya, atau mengikatnya lalu me¬ 
manahnya sampai mati, yang mana tidak ada 
alasan baginya untuk melakukan hal itu dan 
tidak ada S 3 mbhat yang menunjukkan terjadi¬ 
nya hal itu karena ketidaksengajaan, maka 
orang itu dikenai hukuman qishash. Adapun 
kalau ia melempar anaknya dengan senjata 
tajam atau dengan tongkat dengan niat untuk 
mendisiplinkannya, atau hal itu dilakukannya 
dalam keadaan marah, lalu si anak tewas, maka 
si orang tua tidak diqishash, karena statusnya 
sebagai bapak menjadi syubhat/tanda bahwa 
ia tidak bermaksud membunuh. 


4. Membunuh Sejumlah Orang Lantaran 

Mereka Membunuh Satu Orang 

Madzhab Zhahiri berpendapat bahwa Ja¬ 
maah tidak dibunuh lantaran mereka mem¬ 
bunuh satu orang, dengan dalil makna lahiriah 
ayat ini yang mensyaratkan persamaan dan 
kesetaraan, dan tidak ada persamaan antara 
satu orang dan sebuah jamaah. Allah Ta'ala 
berfirman, "Kami telah menetapkan bagi me¬ 
reka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (di¬ 
balas) dengan nyawa..." (al-Maa'idah; 45) 

Pendapat ini dibantah bahwa yang dimak¬ 
sud dengan qishash dalam ayat ini adalah 
membunuh orang yang membunuh, siapa 
pun orang itu, sebagai penolakan atas kebia¬ 
saan bangsa Arab yang pada zaman itu ingin 
membunuh orang yang tidak membunuh 
sebagai balasan atas orang yang dibunuh, dan 
membunuh seratus orang sebagai balasan atas 
terbunuhnya satu orang, demi membangga¬ 
kan dan menonjolkan gengsi dan martabat, 
maka Allah SWT memerintahkan keadilan dan 
persamaan dalam qishash, yaitu dengan hanya 
membunuh si pelaku pembunuhan. 


Sementara itu para imam empat madzhab 
berpendapat bahwa jamaah dibunuh lantar¬ 
an membunuh satu orang, baik jamaah itu 
berjumlah sedikit maupun banyak. Hal ini 
dilakukan demi menutup celah, sebab kalau 
jamaah tidak dibunuh pasti hukuman qishash 
tidak bisa dijalankan sama sekali, karena 
berkomplot dalam melakukan pembunuhan 
akan dijadikan sebagai cara agar terhindar 
dari qishash. Umar r.a. pernah membunuh 
tujuh orang gara-gara mereka membunuh 
satu orang, dan Umar berkata, "Seandainya 
seluruh penduduk Shan'a berkomplot untuk 
membunuhnya, pasti akan kubunuh mereka 
semua sebagai qishashnya." Ali r.a. dulu juga 
membunuh kaum Khawarij lantaran mereka 
membunuh Abdullah bin Khahbab."*® 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda. 


•A ' 

A'" X 

"Seandainya seluruh makhluk langit dan 
makhluk bumi berserikat dalam menumpahkan 
darah seorang mukmin, pasti Allah akan melem¬ 
parkan mereka ke dalam neraka." Komentar 
Tirmidzi tentang hadits ini: Hadits gharib. 

5. Kesamaan Dalam Pelaksanaan Qlshash 

(Alat OIshash) 

Ada dua pendapat tentang cara pelaksa¬ 
naan qishash. Malik dan Syafi'i berpendapat 
bahwa ayat menuntut persa¬ 

maan dalam cara membunuh. Jadi, pembunuh 
diqishash dengan cara seperti yang ia lakukan 
ketika membunuh: orang yang membunuh de¬ 
ngan cara menenggelamkan korbannya di¬ 
bunuh dengan cara ditenggelamkan, dan orang 




40 Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Daraquthni dalam 
Sunan-nya. 
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yang membunuh dengan batu dibunuh dengan 
batu pula. Dalilnya adalah hadits Anas yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa 
Nabi saw. meremukkan kepala seorang lelaki 
Yahudi dengan dua batu yang ia pakai mem¬ 
bunuh seorang bocah perempuan Anshar. 

Sedangkan madzhab Hanafi (begitu pula 
madzhab Hambali dalam riwayat yang paling 
shahih) berpendapat bahwa yang diperintah¬ 
kan dalam qishash adalah melenyapkan jiwa 
sebagai balasan atas jiwa yang lain, dan ayat 
ini tidak menuntut lebih dari itu. Jadi, dengan 
cara apa pun seseorang membunuh, ia hanya 
dibunuh dengan pedang. Dalilnya adalah ha¬ 
dits an-Nu'man bin Basyir yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, Baihaqi, dan Daraquthni 
bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


'y! V 

"Tidak ada qishash kecuali dengan pedang." 


Dalil lainnya adalah hadits Imran bin 
Hushain dan lain-lain bahwa Nabi saw. me¬ 
larang mutslah (merusak mayat]. Juga hadits 
Syaddad bin Aus yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Muslim, dan para penyusun kitab 
Sunan bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


v4 'Ah\ oi 
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"Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan 
(berbuat baik) atas segala sesuatu. Maka apa¬ 
bila kalian membunuh, lakukanlah dengan 
cara yang baik, dan kalau kalian menyembelih, 
lakukanlah dengan cara yang baik." Keumum¬ 
an lafal hadits ini mewajibkan orang yang 
menghendaki qishash agar ia membunuh si 
pembunuh dengan cara pembunuhan yang 
paling baik. 


6. Mengambil DIat dari Orang yang 

Membunuh Secara Sengaja 

Dalam masalah ini ada dua pendapat. 
Malik (dalam riwayat Asyhab], Syafi'i, dan 
Ahmad berpendapat bahwa wali si terbunuh 
berhak memilih: mau qishash, atau mau meng¬ 
ambil diat meskipun si pembunuh tidak rela. 
Dalilnya adalah hadits Abu S 3 mraih al-Khuza'i 
pada tahun Fat-hu Mekah yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dari Nabi saw., beliau bersabda. 




"Barangsiapa punya kerabat yang dibunuh 
orang lain, maka ia berhak membunuh orang itu, 
atau memaafkan, atau mengambil diat." Juga 
karena orang yang membunuh berkewajiban 
mempertahankan jiwanya, dengan dalil firman 
Allah Ta'ala: "Dan Janganlah kamu membunuh 
dirimu sendiri". Dengan demikian, akibat da¬ 
ri pembunuhan sengaja adalah salah satu 
dari dua hal: qishash atau pemaafan kepada 
diat; pilihan mana pun yang diambil wali, si 
pembunuh harus menerimanya. 

Sedangkan Abu Hanifah, begitu pula 
Malik dalam riwayat Ibnul Qasim (dan inilah 
yang masyhur darinya), berpendapat bahwa 
wali si terbunuh hanya berhak menuntut qi- 
shash; ia tidak bisa mengambil diat kecuali 
jika si pembunuh rela, sebab ayat ini hanya 
membolehkan pemaafan (yakni pemberian), 
sehingga arti ayat ini: "Barangsiapa diberi sua- 
tu harta dari saudaranya, maka hendaknya 
ia mengikutinya dengan cara yang baik dan 
hendaknya si pembunuh membayarkannya 
kepadanya." Dalam ayat ini tidak ada petunjuk 
apa pun yang mengharuskan si pembunuh 
membayar diat apabila wali menghendakinya. 
Mereka berargumen dengan hadits Anas da¬ 
lam kisah ar-Ruba 3 ^i'‘' ketika ia menanggal- 


41 la adalah bibi Anas bin Malik- Hadits ini diriwayatkan oleh 
para imam. 
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kan gigi depan seorang perempuan, dan ke¬ 
tika Rasulullah saw. memvonis qishash dan 
bersabda, "Qishash: kewajiban dari Allah, 
qishash: kewajiban dari Allah!" Beliau tidak 
memberi si korban pilihan antara qishash 
dan diat; dan ini membuktikan bahwa yang 
wajib berdasarkan Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah dalam kasus pembunuhan sengaja 
adalah qishash. 

Kata al-Qurthubi: Pendapat pertama le¬ 
bih shahih, dengan dalil hadits Abu Syuraih 
tersebut. 

7. Apakah Kaum Wanita Punya Hak untuk 
Memberi Maaf? 

Sejumlah ulama salaf (di antaranya Hasan 
al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Ibnu Syubrumah, 
al-Laits, dan al-Auza'i] berpendapat bahwa 
wanita tidak berhak memberi maaf. Para ula¬ 
ma yang lain berbeda pendapat. Menurut me¬ 
reka, kaum wanita berhak memaafkan dari 
qishash. 

8. Apakah "mengikuti dengan cara yang 
baik" dan "membayar" Wajib Hukumnya 
atau Mandub? 

Ayat merupa¬ 

kan imbauan dari Allah Ta'ala agar si penun¬ 
tut menuntut dengan cara yang baik dan si 
pembayar membayar dengan cara yang baik 
pula. Bacaan secara menunjukkan 

bahwa hal ini wajib, karena maknanya adalah: 
"maka ia harus mengikutinya dengan cara yang 
baik". Kata an-Nahhas: Kalimat ^ 
adalah syarat, dan jawaabnya adalah 
yang berkedudukan rafa' sebagai mubtada'; 
tagdiimya adalah 4**) "maka ia 

harus mengikutinya dengan cara yang baik", 
sama seperti susunan dalam firman-Nya, 
Adapun menurut bacaan nashb 
perintah di sini bersifat nadb (anjuran, 
sunnah). 


9. Hukum Orang yang Membunuh Setelah 

Mengambil DIat 

Barangsiapa membunuh setelah meng¬ 
ambil diat, maka hukumnya menurut sejumlah 
ulama (di antaranya Malik dan Syafi'i) adalah 
seperti orang yang membunuh pertama kali: 
kalau mau, wali korban berhak membunuh¬ 
nya, atau kalau mau, ia boleh memaafkannya, 
dan adzabnya akan diterimanya di akhirat. 

Sedangkan Qatadah, Ikrimah, as-Suddi, 
dan lain-lain berpendapat bahwa adzabnya 
adalah ia langsung dibunuh, dan hakim/pe¬ 
nguasa tidak boleh memberi si wali pilihan 
untuk memaafkan. Abu Dawud meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda. 


jbif 'ji: V 


"Semoga tidak akan kaya orang yang mem¬ 
bunuh setelah mengambil diat." 


Hasan al-Bashri berpendapat bahwa 
Adzabnya adalah ia harus mengembalikan diat 
saja, sedang dosanya tetap ada hingga adzab 
akhirat. 

Adapun Umar bin Abdul Aziz berpendapat 
bahwa Keputusannya terserah kepada pe¬ 
nguasa; ia berhak menindak orang itu ber¬ 
dasarkan pertimbangannya sendiri. 


10. Pelaksanaan Qlshash Berada dl Tangan 

Penguasa 

Para imam fatwa sepakat bahwa siapa pun 
tidak berhak menjalankan qishash terhadap 
orang lain tanpa campur tangan dari penguasa. 
Manusia tidak boleh melaksanakan qishash 
terhadap satu sama lain. Hak pelaksanaan 
qishash hanya berada di tangan penguasa 
atau orang yang diangkat penguasa untuk 
menangani masalah itu. 
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11. Penguasa IVIengqishash Dirinya Sendiri 

Para ulama berijmak bahwa penguasa 
harus mengqishash dirinya sendiri apabila ia 
menganiaya salah seorang rakyatnya, sebab 
ia adalah salah satu individu dari mereka, 
hanya saja ia punya kelebihan untuk memberi 
pertimbangan kepada mereka, sama statusnya 
seperti washiy (orang yang diberi amanah 
untuk mengurus dan melaksanakan wasiat) 
dan wakil, dan itu tidak menghalangi qishash. 
Antara penguasa dan rakyat jelata tidak ada 
bedanya dalam hukum-hukum Allah Azza wa 
Jalla, sebab Allah berfirman, "diwajibkan atas 
kamu gishash berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh". 

Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq 
r.a. bahwa ia pernah berkata kepada seorang 
lelaki yang mengadu kepadanya tentang se¬ 
orang petugas yang memotong tangannya, 
"Kalau laporanmu benar, tentu akan kuberi 
kamu qishash terhadapnya." 

Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri, katanya: Ketika Rasulullah saw. se¬ 
dang membagikan sesuatu, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki dan Rasulullah saw. menu¬ 
suk orang itu dengan sebatang ranting kur¬ 
ma kering yang beliau pegang sehingga orang 
itu berteriak, maka Rasulullah saw. bersabda, 
"Marilah, silakan menggishash diriku." Orang 
itu berkata, "Tidak usah. Saya maafkan, wahai 
Rasulullah." 

Abu Oawud ath-Thayalisi meriwayatkan 
dari Abu Firas, iaberkata: Umar ibnul Khaththab 
r.a. suatu ketika menyampaikan khutbah 
begini: "Barangsiapa dizalimi gubernurnya, 
silakan ia mengadu kepadaku, niscaya aku beri 
ia kesempatan untuk mengisas." Mendengar 
itu Amr ibnul Ash berdiri lalu berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, jika kami mendisiplinkan 
salah satu rakyat kami, mengapa engkau 
memberinya hak untuk menuntut qishash?" 
Umar menyahut, "Bagaimana aku tidak mem¬ 


berinya hak qishash sementara aku pernah 
melihat Rasulullah saw. menyuruh seseorang 
mengqishash diri beliau!" Bun 3 d riwayat Abu 
Dawud as-Sijistani begini: "Umar ibnul Khath¬ 
thab berkhutbah kepada kami. Katanya: 'Se¬ 
sungguhnya aku tidak mengutus para pega¬ 
waiku untuk mencambuk kulit kalian dan 
tidak pula untuk merampas harta kalian. 
Barangsiapa mengalami penganiayaan seperti 
itu, silakan ia mengadu kepadaku, niscaya 
kuberi ia kesempatan untuk mengisas.'" 


WASIAT YANG WAJIB 

Surah al-Baqarah Ayat 180 - 182 



"Diwajibkan atas kamu, apabila maut hen¬ 
dak menjemput seorang di antara kamu, jika 
ia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua 
orang tua dan karib kerabat dengan cara yang 
baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa. Barangsiapa yang mengubahnya (y^asiat 
itu), setelah mendengarnya, maka sesungguhnya 
dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. 
Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Menge¬ 
tahui. Tetapi barangsiapa khawatir pemberi wasiat 
(berlaku berat sebelah atau berbuat salah, lalu dia 
mendamaikan antara mereka, maka dia tidak 
berdosa. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." (al-Baqarah: 180-182) 

Qlraa'aat 

dibaca: 
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1. Ini adalah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, 
dan Khalaf. 

2. {u^y)- Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

I’raab 

yakni 

dhaafnya dihapus lalu posisinya ditempati 
oleh mudhaaf ilaih. 

adalah naa'ibufaa'il bagi kata ker¬ 
ja kutiba; taqdiimya adalah: (L. 0^1 

J* berkedudukan manshuub 
sebagai mashdar, tagdiimya adalah j»-). 

U jJL; dhamiir-dhamiir ha da¬ 

lam baddalahu, sami'ahu, dan yubaddiluu- 
nahu ada dua kemungkinan mengenai i'raab- 
nya. Pertama, di sini dipakai dhamiir mu- 
dzakkar dan bukannya dhamiir mu'annats 
padahal yang disebutkan sebelumnya adalah 
kata wasiat (yang mu'annats) karena yang 
dimaksud dengan wasiat adalah al-iishaa'. 
Kedua, dhamiir-dhamiir ha ini kembali kepada 
al-katb, karena kata menunjukkannya, 

dan kata al-katb adalah mudzakkar. 

Balaaghah 

'jijis di sini dipakai isim zhaahir 
menggantikan dhamiir. 

Mufradaat Lughawiyyah 

diwajibkan, yakni sebab- 

sebab atau tanda-tanda kematian, misalnya 
pen 3 ^kit yang parah. yakni harta. Kata 

Mujahid: Di dalam Al-Qur'an, semua kata 
k/ia/r bermakna harta. adalah tindakan 

yang berkenaan dengan harta warisan yang 
disandarkan kepada setelah kematian. Arti 
ayat ini: "Maka hendaknya orang yang akan 
mati mewasiatkan sebagian hartanya kepada 
kerabatnya". Kata al-washiyyah kadang di¬ 
pakai dengan makna "pemberian wasiat" dan 
kadang dengan makna "benda atau pekerjaan 


yang diwasiatkan". 

yakni dengan adil, 3 ^itu tidak 
lebih dari sepertiga harta warisan dan tidak 
mengutamakan orang kaya. Wasiat yang adil 
adalah yang tidak mendatangkan kecaman 
manusia, sesuai dengan kondisi orang yang 
memberi wasiat, yaitu wasiatnya tidak terlalu 
sedikit jika dibanding dengan hartanya yang 
banyak, dan tidak pula terlalu banyak sehingga 
merugikan para ahli waris; batasannya adalah 
tidak lebih dari sepertiga harta warisan. 

Ji- ini adalah mashdar yang 
menta'kiid (menguatkan) kandungan kalimat 
sebelumnya. Pemberian wasiat kepada kaum 
kerabat telah dinasakh dengan ayat warisan 
dan dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi dan lainnya: "Tiada wasiat bagi ahli 
waris." 

siapa pun, baik itu saksi maupun 
pengurus wasiat, yang mengganti wasiat. 

u setelah ia mengetahui wasiat itu. 
yakni dosa wasiat yang diganti itu. 

<1)1 01 ^ sesungguhnya Allah Maha Men¬ 
dengar perkataan pemberi wasiat. Maha 
Mengetahui tentang perbuatan pengurus 
wasiat, dan Dia akan membalasnya atas per¬ 
buatannya 

yakni barangsiapa mengetahui, 
penyelewengan dari kebenaran dan 
keadilan secara tidak sengaja. ^^1 secara 
sengaja melakukan kelaliman, dengan mem¬ 
beri wasiat lebih dari sepertiga atau hanya 
memberi wasiat kepada orang kaya saja, 
misalnya. 

4^^ mendamaikan antara pengurus 

wasiat dan orang yang diberi wasiat, dengan 
memerintahkan untuk berlaku adil. 4^ f \ 
tidaklah ada dosa baginya dalam hal itu. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat-ayat ini mengingatkan seluruh ma¬ 
nusia untuk berwasiat, yang merupakan 
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salah satu amal kebajikan sesudah mati pada 
saat sudah terlihat tanda-tanda kematian, 
setelah Allah menyebutkan qishash dalam 
pembunuhan, yang mana akibat qishash ada¬ 
lah kematian. Seruan ini ditujukan kepada ke¬ 
seluruhan umat, karena sebuah umat itu ber¬ 
sifat solider, keseluruhannya diseru dengan 
perintah yang ditujukan kepada tiap-tiap indi¬ 
vidunya. Dengan demikian, hubungan ayat ini 
dengan ayat-ayat sebelumnya terlihat jelas: 
setelah Allah Ta'ala menyebutkan pembunuh¬ 
an dalam qishash, dan menyebutkan diat. Dia 
mengiringi hal itu dengan mengingatkan ten¬ 
tang wasiat dan menjelaskan bahwa itu ter¬ 
masuk salah satu yang diwajibkan Allah Ta'ala 
atas hamba-hamba-Nya, agar setiap orang 
ingat sehingga memberi wasiat sebelum ke¬ 
matian menjemput secara tiba-tiba sehingga 
ia mati tanpa meninggalkan wasiat. 

Wahai orang-orang beriman, apabila telah 
terlihat tanda-tanda kematian (berupa sakit 
parah dan sebagainya) sementara seseorang 
dari kalian meninggalkan harta yang banyak 
untuk para ahli warisnya, diwajibkan baginya 
memberi wasiat kepada kedua orang tua dan 
kaum kerabat dengan sebagian dari harta itu, 
sebagai wasiat yang adil, yang tidak terlalu 
sedikit dan tidak pula terlalu banyak, dalam 
batas sepertiga harta warisan, serta tidak 
mengutamakan orang kaya karena kekayaan¬ 
nya, tanpa membeda-bedakan dan tanpa 
berlaku lalim dalam wasiat kecuali dalam 
keadaan darurat (misalnya: tidak mampu 
mencari nafkah, atau karena sibuk dengan 
ilmu pengetahuan, atau karena masih kecil); 
sebab ketidakadilan menyebabkan kebencian, 
kedengkian, dan perselisihan di antara para 
ahli waris. Bahkan meskipun kedua orang 
tua kafir, anak boleh berwasiat untuk mereka 
dengan sebagian harta untuk melunakkan 
hati mereka, karena ihsan kepada mereka di¬ 
perintahkan secara umum, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta'ala, 


"Dan Kami wajibkan kepada manusia agar 
(berbuat) kebaikan kepada kedua orang tuanya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk memper¬ 
sekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah eng¬ 
kau patuhi keduanya..." (al-'Ankabuut: 8) 

"Dan jika keduanya memaksamu untuk mem¬ 
persekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau 
tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka jangan¬ 
lah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik... " {L\iqman: 15) 

Yang dimaksud dengan adalah 

dengan adil, yang tidak mengurangi hak dan 
tidak melampaui batas, dan syariat mene¬ 
tapkan batasannya adalah sepertiga dari harta 
warisan atau kurang dari itu. 

Allah mewajibkan wasiat itu sebagai hak 
yang wajib atas orang yang bertakwa kepada 
Allah dan beriman kepada kitab-Nya. Siapa 
pun, baik itu saksi maupun pengurus wasiat, 
yang mengubah wasiat setelah ia mendengar 
wasiat tersebut, maka dosa pengubahan ini di¬ 
tanggungnya, dan tanggungan pemberi wasiat 
telah bebas dan ia mendapatkan pahalanya di 
sisi Tuhan. 

Pengubahan itu bisa berbentuk penging¬ 
karan wasiat atau pengurangan jumlahnya, se¬ 
telah orang itu mengetahuinya. 

Dan Allah Maha Mendengar perkataan 
orang-orang yang mengubah dan orang-orang 
yang berwasiat. Maha Mengetahui niat-niat 
mereka dan segala perbuatan mereka. Ini ada¬ 
lah ancaman yang keras terhadap mereka. 
Maka, waspadailah hukuman-Nya. 

Selanjutnya Dia membuat pengecualian 
dari dosa pengubahan, yaitu pada saat men¬ 
damaikan dan menasihatkan. Yakni apabila 
pemberi wasiat, dalam wasiatnya, keluar dari 
aturan syariat dan men)nmpang dari garis 
keadilan secara sengaja ataupun tak sengaja, 
maka bagi orang yang mengetahui hal itu 
boleh mendamaikan antara pemberi wasiat 
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dan orang yang diberi wasiat, atau antara 
para ahli waris dan orang-orang yang diberi 
wasiat, dengan cara mengembalikan wasiat 
itu ke batas keadilan dan ukuran yang telah 
ditetapkan oleh syariat, dan tidak ada dosa 
dalam pengubahan ini, sebab pengubahan ini 
dilakukan dengan dasar kebenaran. Pelaku 
pengubahan ini tidak berdosa, dan Allah Maha 
mengampuni orang yang mengubah dengan 
tujuan untuk mendamaikan, dan Dia Maha 
Penyayang kepadanya. 


kebiasaan, perkiraan si pemberi wasiat, jumlah 
ahli waris, kondisi penghidupan, dan keadaan 
harga (mahal atau murahnya barang-barang) 
di pasaran. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini, menurut jumhur ulama dan ke¬ 
banyakan ahli tafsir, telah dinasakh dengan 
ayat warisan, dan dengan sabda Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh para penyusun kitab 
Sunan dan lain-lain dari Amr bin Kharijah, 


MAKSUD KATA (r» 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
harta yang diwajibkan wasiat di dalamnya. 
Sebagian berpendapat bahwa Yaitu harta yang 
banyak, sebagaimana ditafsirkan oleh Aisyah 
r.a.. Sebagian lagi berpendapat bahwa Harta 
apa pun, sedikit maupun banyak. Kemudian 
mereka berpendapat lagi mengenai ukuran 
banyak dan sedikit itu. Ibnu Abbas berkata: 
"Kalau seseorang meninggalkan harta tujuh 
ratus dirham, ia tidak harus berwasiat. Tapi 
kalau warisannya mencapai delapan ratus 
dirham, ia mesti berwasiat." Qatadah berkata: 
"Batasannya adalah seribu dirham." Ada riwa¬ 
yat dari Aisyah bahwa ia pernah ditanyai se¬ 
seorang, "Saya ingin berwasiat." Aisyah lantas 
menanyainya, "Berapa hartamu?" Kata orang 
itu, "Tiga ribu dirham." Aisyah bertanya lagi, 
"Berapa keluarga yang kau nafkahi?" la men¬ 
jawab, "Empat orang." Aisyah lantas berkata, 
"Allah berfirman: 'jika ia meninggalkan harta 
yang banyak', dan hartamu itu sedikit, maka 
lebih baik tinggalkan untuk keluargamu saja 
(tidak usah berwasiat)." 

Tampaknya (sebagaimana kata Ibnu 
Abbas dan sejumlah tabi'in), yang dimaksud 
adalah harta dalam jumlah apa pun, baik se¬ 
dikit maupun banyak, karena istilah khair 
meliputi harta yang sedikit dan harta yang 
banyak. Masalah ini kembalinya kepada adat 




caa?- (3>- ^ 


"Sesungguhnya Allah telah memberi setiap 
orang haknya masing-masing maka tidak ada 
wasiat untuk ahli waris." 


Dengan demikian, kewajiban berwasiat 
kepada kedua orang tua dan kaum kerabat 
yang menjadi ahli waris telah dinasakh. Kata 
Ibnu Katsir: Hal ini adalah ijmak semua ulama; 
bahkan terlarang berwasiat kepada mereka, 
dengan dalil hadits terdahulu dari Amr bin 
Kharijah. 

Adapun kaum kerabat yang bukan ahli 
waris, disunahkan memberi wasiat kepada 
mereka dalam batas sepertiga, dengan ber¬ 
pedoman kepada ayat ini, dan dengan dalil 
sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar, 


^ ^ ^ y' 1»-^ ^ I ^ t 


«JjLP 


"Tak sepantasnya seorang muslim yang punya 
sesuatu untuk diwasiatkan berdiam selama dua 
malam kecuali wasiatnya tertulis di dekatnya." 


Ibnu Umar berkata, "Sejak aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda demikian, tak pernah 
lewat satu malam pun kecuali wasiatku berada 
di dekatku." Ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
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memerintahkan untuk melakukan kebajikan 
kepada kerabat dan berbuat baik kepada me¬ 
reka sangat banyak. 

Mengenai apakah a 5 mt ini mansukh atau 
tidak, ada dua pendapat: 

1. Ibnu Abbas, Hasan al-Bashri, Thawus, 
Masruq, dan lain-lain berpendapat bahwa 
Wasiat untuk kedua orang tua dan kerabat 
yang menjadi ahli waris telah dinasakh, dan 
wasiat ini tetap wajib untuk kerabat yang 
bukan ahli waris, sebab dulunya wasiat 
itu wajib—berdasarkan ayat ini—untuk 
kerabat yang menjadi waris dan kerabat 
yang tidak menjadi ahli waris, kemudian 
wasiat untuk ahli waris dinasakh, maka 
wasiat untuk kerabat yang bukan ahli 
waris tetap berhukum wajib. 

Ibnu Jarir ath-Thabari, dalam kitab 
tafsirnya, memilih pendapat ini. Akan 
tetapi, sejalan dengan pendapat ini, hal 
seperti ini tidak disebut nasak/i dalam 
istilah ulama generasi belakangan, me¬ 
lainkan disebut takhshiish. 

2. Ibnu Umar, Abu Musa al-Asy'ari, Sa'id 
ibnul Musayyab, dan lain-lain berpendapat 
bahwa ayat ini seluruhnya—berkenaan 
dengan orang yang menjadi ahli waris dan 
yang tidak menjadi ahli waris—dinasakh 
dengan ayat warisan. Dalilnya adalah hadits 
yang diriwa 5 ^tkan oleh Imam Syafi'i dari 
Imran bin Hushain r.a. bahwa Rasulullah 
saw. pernah memutuskan tentang enam 
budak milik seorang lelaki 5 ^ng tidak 
punya harta selain budak-budak tersebut 
dan orang itu memerdekakan mereka 
menjelang kematiann}^, maka Nabi saw. 
membagi para budak itu menjadi tiga 
kelompok: dua orang beliau merdekakan, 
sedang yang empat lagi beliau tetapkan 
masih berstatus budak.*^ Seandainya wa¬ 


siat itu wajib untuk kerabat dan batil un¬ 
tuk selain kerabat, tentu Nabi saw. tidak 
mengesahkan pemerdekaan dua budak 
itu, karena pemerdekaan mereka adalah 
wasiat bagi mereka, sedangkan keduanya 
bukanlah kerabat. 

3. Ar-Razi, dalam tafsir al-Kabiir, menuturkan 
dari Abu Muslim al-Ashfahani bahwa 
a 3 ^t ini masih berlaku hukumnya, tidak 
dinasakh, melainkan ia ditafsirkan de¬ 
ngan ayat warisan. Jadi, makna ayat ini: 
Diwajibkan atas kalian perkara yang 
diwasiatkan Allah, yaitu pemberian wa¬ 
risan kepada kedua orang tua dan kaum 
kerabat, dalam firman-Nya, "Allah men- 
^ariatkan (mewajibkan) kepadamu ten¬ 
tang (pembagian warisan untuk) anak- 
anakmu..." {an-Nisaa'i 11) 

Dengan demikian tidak ada kontradiksi 
antara berlakunya wasiat untuk kaum kerabat 
dan berlakunya warisan, sebab wasiat adalah 
pemberian dari orang yang akan meninggal 
sedangkan warisan adalah pemberian dari 
Allah Ta'ala. Dengan dasar kedua ayat ini ahli 
waris menggabungkan antara wasiat dan 
warisan. 

Kalau diasumsikan adanya kontradiksi 
antara ayat warisan dan ayat wasiat, bisa saja 
ayat warisan dijadikan sebagai mukhashshish 
(yang mengkhususkan) ayat wasiat. Artinya, 
yang dimaksud dengan ayat wasiat adalah ke¬ 
rabat yang tidak mewarisi, entah karena suatu 
faktor yang menghalanginya untuk mewarisi 
(misalnya: ia kafir atau bermukim di darul 
harbi), entah karena ia mahjuub (terhalang) 
oleh kerabat yang lebih dekat darinya, entah 
karena ia tergolong dzawul-arhaam. Ini adalah 
pendapat Thawus dan lain-lain 3 ^ng sehaluan 
dengannya. 


42 HR. Daraquthni dari Imran bin Hushain r.a.. Lihat Tafsir al- Quithubi (2/271-2711. 
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BEBERAPA PERMASALAHAN FIQIH 
1. Ukuran Wasiat 

Jumhur ulama berpendapat bahwa wasiat 
tidak boleh lebih dari sepertiga, dengan dalil 
sabda Rasulullah saw. kepada Sa'd ketika ia 
ingin berwasiat, 

^ 't >i ^ f 

"Sepertiga saja, sebab sepertiga itu sudah 
banyak." 

Dalil lainnya adalah sabda beliau: 


' ^ ' y /' '' 


"Sesungguhnya Allah memberi kalian seper¬ 
tiga harta kalian menjelang wafat agar amal-amal 
kalian bertambah ." 


Sedangkan madzhab Hanafi membolehkan 
wasiat dengan seluruh harta jika si pembuat 
wasiat tidak mempunyai ahli waris, karena 
pembatasan sepertiga dalam wasiat sebenar¬ 
nya ditujukan agar para ahli waris ditinggalkan 
dalam keadaan kaya (mendapat harta 3 ^ng 
banyak), sebagaimana dinyatakan oleh Rasu¬ 
lullah saw. dalam hadits yang mutawatir. 


'y'' '' 

" i, : 


"Lebih baik kau tinggalkan para ahli warismu 
dalam keadaan kaya daripada kau tinggalkan 
mereka dalam keadaan melarat sehingga mereka 
meminta-minta kepada orang lain." 


Dan orang yang tidak punya ahli waris 
bukan termasuk orang yang dimaksud dengan 
hadits ini. 


2. Para ulama berijmak bahwa orang yang 
mati dan punya ahli waris tidak boleh 
berwasiat dengan seluruh hartanya. Me¬ 
reka berijmak bahwa seseorang boleh me¬ 
ngubah wasiatnya dan mencabut wasiat 
yang ingin dicabutnya, sebelum ia mati. 

3. Para imam empat madzhab dan al- 
Auza'i berpendapat bahwa Barangsiapa 
memberi wasiat untuk selain kerabatn}^ 
dan ia biarkan kerabatnya dalam keadaan 
membutuhkan harta, maka buruk sekali 
perbuatannya itu. Namun meski demikian, 
tindakannya itu sah, untuk setiap orang 
yang ia beri wasiat, baik orang itu kaya 
ataupun miskin, kerabat dekat maupun 
kerabat jauh, orang Islam maupun orang 
kafir. 

Sedangkan Thawus dan Hasan al-Bashri 
memandang bahwa kalau seseorang ber¬ 
wasiat untuk selain kerabatnya, wasiat itu 
dikembalikan kepada kerabat, dan per¬ 
buatan orang itu dibatalkan. 

4. Jumhur ulama berpendapat bahwa orang 
yang sakit parah (sekarat) dicabut haknya 
untuk berbuat apa pun mengenai hartanya 
dan, karena itu, wasiat dan sedekahn}^ 
tidak dianggap sah. Sedangkan madzhab 
Zhahiri berpendapat bahwa Haknya tidak 
dicabut. 

5. Mayoritas ulama membolehkan wasiat 
lebih dari sepertiga atau wasiat untuk 
seorang ahli waris apabila para ahli waris 
mengizinkan, karena larangan berwasiat 
lebih dari sepertiga atau wasiat kepada 
seorang ahli waris ditujukan untuk me¬ 
lindungi hak ahli waris; maka jika para 
ahli waris menggugurkan hak mereka, hal 
itu boleh saja, dan itu terhitung seperti 
hibah dari pihak mereka. Daraquthni 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah saw. bersabda. 
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"Tidak boleh berwasiat untuk seorang 
ahli waris kecuali jika para ahli waris lainnya 
menyetujui ." 



Ia juga meriwayatkan dari Amr bin 
Kharijah bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda, 


3^ ot 'y! ^ji;j 


"Tiada wasiat yang sah untuk seorang 
ahli waris kecuali jika para ahli waris 
mengizinkan." Sedangkan madzhab Zha- 
hiri tidak membolehkan wasiat lebih dari 
sepertiga meskipun para ahli waris meng¬ 
izinkan. 


6. Para ahli waris, yang mengizinkan 
wasiat kepada seorang ahli waris pada 
saat pembuat wasiat masih hidup, 
menarik kembali Izin mereka setelah la 
meninggal. 

a. Thawus, Hasan al-Bashri, Atha', dan 
lain-lain berpendapat bahwa Bagi 
orang yang telah menyetujui pemberi¬ 
an wasiat kepada seorang ahli waris 
pada saat pembuat wasiat masih hi¬ 
dup, ia tidak boleh menarik kembali 
persetujuan itu setelah meninggalnya 
si pembuat wasiat, dan wasiat itu tetap 
dilaksanakan meski mereka mencabut 
persetujuan mereka, karena larangan 
wasiat seperti ini tidak lain ditujukan 
untuk memelihara hak para ahli wa¬ 
ris, dan karena mereka telah mem¬ 
bolehkannya maka hal itu boleh; sama 
seperti kalau mereka membolehkan 
wasiat untuk orang asing (yang bukan 
kerabat) sebanyak lebih dari seper¬ 
tiga warisan, maka wasiat itu boleh 
karena mereka mengizinkannya. 

b. Abu Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad ber¬ 
pendapat bahwa Mereka bisa mena¬ 


rik kembali persetujuan itu kalau 
mau, sebab mereka menyetujui se¬ 
suatu yang pada waktu itu masih be¬ 
lum menjadi milik mereka (harta itu 
baru menjadi milik mereka setelah 
meninggalnya si pembuat wasiat), dan 
itu berarti yang memberi persetujuan 
adalah orang yang tidak punya hak 
dalam harta itu, maka persetujuan 
tersebut tidak mengikatnya, 

c. Adapun Malik membedakan dua ke¬ 
adaan. Katanya: Kalau mereka meng¬ 
izinkan pada saat pembuat wasiat 
masih sehat, mereka boleh mencabut 
izin itu. Tapi kalau mereka mengizin¬ 
kan pada saat ia sakit (sekarat) ke¬ 
tika ia terhalang (tidak boleh lagi) 
berbuat sesuatu terhadap hartanya, 
maka wasiat itu tetap berlaku atas 
mereka meski mereka menarik izin. 
Alasannya, kalau pembuat wasiat ma¬ 
sih sehat, berarti ia adalah orang yang 
paling berhak terhadap hartanya, ia 
bisa berbuat apa pun yang dikehen¬ 
dakinya dengan harta itu; dan kalau 
para ahli waris mengizinkannya (ber¬ 
wasiat kepada seorang ahli waris) 
pada saat ia masih sehat, berarti me¬ 
reka meninggalkan sesuatu (hak) 
yang belum menjadi milik mereka. 
Sedangkan kalau mereka mengizin¬ 
kannya pada saat ia sudah sekarat, 
berarti mereka meninggalkan hak 
yang telah menjadi milik mereka, 
maka mereka tidak boleh mencabut 
lagi izin itu apabila telah dilaksana¬ 
kan (oleh si pembuat wasiat) sebab 
kesempatannya sudah lewat. 

7. Wasiat anak kecil yang sudah mumaylz, 

orang yang pemboros, dan orang gila 

Tidak ada perbedaan pendapat tentang 

sahnya wasiat orang yang balig dan berakal 
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yang tidak dicabut haknya untuk mengurus 
hartanya. Sedangkan tentang wasiat orang 
selain itu terdapat perbedaan pendapat. Malik 
berkata: Perkara yang menjadi kesepakatan 
dalam madzhab kami adalah bahwa orang 
yang lemah akalnya, pemboros, dan orang 
gila yang kadang-kadang waras terhitung sah 
wasiatnya apabila mereka mempunyai akal 
yang dengannya mereka mengetahui apa yang 
mereka wasiatkan. Demikian pula anak kecil 
jika ia mengerti apa yang ia wasiatkan, dan 
ia tidak mewasiatkan perkara yang mungkar 
(maksiat), maka wasiatnya sah, karena Umar 
ibnul Khaththab r.a. dulu mengesahkan wa¬ 
siat seorang bocah dari Ghassan yang baru 
berumur sepuluh tahun (anak yang mumayiz) 
yang memberi wasiat untuk beberapa saudara 
ibunya, lalu ketika perkara itu diadukan ke¬ 
pada Umar, ia mengesahkannya. Artinya, 
madzhab Maliki (demikian pula madzhab 
Hambali) membolehkan wasiat anak yang 
mumayiz, yaitu bocah yang berusia sepuluh 
tahun atau hampir sepuluh tahun. 

Sedangkan madzhab Hanafi dan Syafi'i 
berkata: Wasiat anak kecil tidak sah, karena 
perkataannya sebelum mencapai usia balig ti¬ 
dak diperhitungkan dalam pendermaan har¬ 
ta. Madzhab Hanafi mengecualikan wasiatnya 
dalam hal-hal yang menyangkut urusan pera¬ 
watan jenazahnya dan pemakamannya, atas 
dasar istihsaan, dengan syarat ada maslahat 
dalam wasiat itu, dan itu pun wajib hukumnya. 

Para imam empat madzhab sepakat bah¬ 
wa wasiat orang yang safiih (pemboros) sah, 
yaitu orang yang tidak pandai mengelola 
hartanya dan ia membelanjakan hartanya 
tidak secara bijaksana dan tidak sesuai dengan 
aturan syariat. 

Mereka tidak mengesahkan wasiat orang 
gila, orang yang kurang waras pikirannya, 
dan orang pingsan karena perkataan mereka 


dianggap tidak valid. Madzhab Hanafi mem¬ 
bolehkan wasiat orang gila apabila kegilaan¬ 
nya tidak terus-menerus. Tapi kalau gilanya 
terus-menerus, yakni ia tidak pernah waras 
selama sebulan atau lebih, wasiatnya batal. 

8. Pengubahan wasiat. 

Barangsiapa mendengar wasiat dari si 
pembuat wasiat atau mendengarnya dari 
orang yang tepercaya, yaitu dua orang yang adil 
(berperangai baik), kemudian ia mengubah¬ 
nya, maka dosa pengubahan itu ditanggung 
si pengubah, dan si pembuat wasiat keluar 
dari celaan, dan tuntutan menyangkut wasiat 
tersebut ditujukan kepada ahli waris atau wali. 
Ini, sebagaimana kata sebagian ulama madzhab 
Maliki, menunjukkan bahwa apabila utang te¬ 
lah diwasiatkan oleh orang yang mati berarti 
utang itu telah keluar dari tanggungannya 
dan wali-lah yang dituntut dengan utang itu, 
ia mendapat pahala kalau melunasinya dan 
mendapat dosa kalau menunda-nundanya. Ini 
hanya sah apabila orang yang mati itu tidak 
mengabaikan pelunasan utangnya. Adapun 
jika ia sebenarnya mampu membayar utang¬ 
nya tapi ia tidak melakukannya, kemudian ia 
mewasiatkan utang itu, maka pengabaian wali 
dalam pelunasan utang itu tidak melenyapkan 
utang itu dari tanggungan si orang rnati."*^ 

9. Wasiat dengan maksiat. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
apabila seseorang mewasiatkan sesuatu yang 
tidak boleh, misalnya ia mewasiatkan khamar, 
babi, atau suatu maksiat lain, maka wasiat ini 
boleh diganti dan tidak boleh dilaksanakan, 
sebagaimana tidak boleh dilaksanakannya wa¬ 
siat yang lebih dari sepertiga. 


43 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1/73), Tafsir al- 
Ourthubi (2/269). 
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10. Pendamaian, dan penetapan hukum 

berdasarkan zhann (prasangka). 

Makna ayat adalah: 

Barangsiapa mengetahui sepeninggal orang 
yang membuat wasiat bahwa si pembuat wa¬ 
siat telah berlaku berat sebelah atau sengaja 
menyakiti sebagian ahli warisnya, lalu ia 
mendamaikan keretakan hubungan dan per¬ 
selisihan yang timbul di antara para ahli waris, 
maka ia tidak terkena dosa penggantian wa¬ 
siat yang disebutkan di atas karena ia melaku¬ 
kan penggantian demi suatu maslahat, sedang 
penggantian yang mengandung dosa hanyalah 
penggantian yang disebabkan hawa nafsu. 

Ayat ini menunjukkan sahnya penetapan 
hukum berdasarkan zhann (praduga), karena 
apabila diduga adanya niat kerusakan maka 
wajib mengusahakan pendamaian, dan apabila 
kerusakan telah dipastikan terjadin)^ maka itu 
bukan pendamaian, melainkan keputusan untuk 
mencegah dan menghentikan kerusakan itu. 


11. Sedekah pada waktu masih hidup lebih 

afdhal. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
sedekah pada waktu seseorang masih hidup 
(sehat waiahat) lebih afdhal ketimbang sede¬ 
kah menjelang kematiannya. Dalilnya adalah 
hadits shahih dari Nabi saw. ketika beliau di- 
Xanya, "Sedekah apa yang paling afdhal?" Be¬ 
liau bersabda, "Sedekah yang kau berikan ke¬ 
tika kau masih sehat dan kikir dengan harta...." 
Daraquthni meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


JjS" 


'Sedekah satu dirham yang dikeluarkan sese¬ 
orang pada waktu ia masih hidup (sehat walafiat) 
lebih baik daripada sedekah seratus dirham men¬ 
jelang kematiannya." 


Nasa'i meriwayatkan dari Abu Darda' 
bahwa Nabi saw. bersabda. 


•»! O'' ^ •*» 

-Up y ^3^ 

l'^ y ^ 




l'' ^ " 


"Perumpamaan orang yang berinfak atau 
bersedekah menjelang kematiannya adalah seperti 
orang yang memberi hadiah setelah ia kenyang." 


12. Merugikan orang lain dalam wasiat. 

Barangsiapa tidak merugikan orang lain 
dalam wasiatnya, maka wasiat itu menjadi 
kafarat bagi zakat yang tidak ia tunaikan. 
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Daraquthni dari Muawiyah bin Qurrah dari 
ayahnya. 


t'i?' T' '•?' -i''h ' ' •' 

«r’" tdliyl ^ 


^ iSy Lll CJli* t<0i)l 


"Barangsiapa berwasiat menjelang kematian¬ 
nya dan wasiat itu sesuai dengan aturan Kitabullah, 
maka wasiat itu menjadi kafarat bagi zakat yang 
ia tinggalkan." 


Tapi kalau ia merugikan orang lain dalam 
wasiatnya, pemberian wasiat itu haram hu¬ 
kumnya, dengan dalil hadits )rang diriwayat¬ 
kan oleh Daraquthni dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 

^ 

"Merugikan orang lain dalam wasiat termasuk 
dosa besar." 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurai- 
rah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

^ aUI spLkj jf 01 

.jUJi Lkt (.„.sdii (J tOyJl 
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"Sungguh ada orang, laki-laki atau wanita, 
yang senantiasa taat kepada Allah selama enam 
puluh tahun, tapi menjelang kematiannya ia me¬ 
rugikan orang lain dalam wasiatnya, sehingga ia 
masuk neraka ." 


KEWAJIBAN PUASA 

Surah al-Baqarah Ayat 183 - 185 



JL^ 

, y ^ 

JLV #A_*S 

i; ^ a» 'Ju^i 


"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajib¬ 
kan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa 
di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu 
tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak 
hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari- 
hari yang lain. Dan bagi orang yang berat men¬ 


jalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu mem¬ 
beri makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan 
Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya di¬ 
turunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manu¬ 
sia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada 
di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), 
maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyuitwr." (al-Baqarah: 183-185) 

Qlraa'aat 

dibaca! 

1 . dengan kata bertanwin dan kata (fi*!*) 
dibaca rafa' sebagai badai, sedang kata 
(ctSL-) dalam bentuk mufrad. Ini adalah 
bacaan jumhur. 

2 . dengan kata bertanwin dan kata 
dibaca rafa', sedang kata [o;^) dalam 
bentuk jamak. Ini adalah bacaan Hisyam. 

3 . dengan kata diidhaafahkan kepada 

kata sedang kata dibaca da¬ 

lam bentuk jamak. Ini adalah bacaan Nafi' 
dan Ibnu Dzakwan. 

dibaca: 

1 . sebagai/i'i7 maadhi. Ini adalah baca¬ 

an Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amr, Ashim, dan 
Ibnu Amir. Menurut bacaan ini, kata 
bermakna ^^au berfungsi sebagai 

isim syarth. 

2. [ 5 ^) sebagai fi'il mudhaari' yang dijazm- 
kan oleh isim syarth (^y). Fi'il ini aslinya 
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berbentuk Ini adalah bacaan Ham¬ 

zah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

dibaca oleh Ibnu Katsir, begitu 

pula oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

I'raab 

L;r^ huruf kaf menempati keduduk¬ 
an nashb karena ia menjadi sifat bagi mashdar 
yang dihapus, tagdiimya adalah ^ 

dan kata maa adalah mashdariyyah, 
sehingga ia bermakna: atau karena ia 

menjadi haal dari kata ash-shiyaam, tagdiimya 
adalah ^ i_s^ 

berkedudukan manshuub 
dengan mentai7d/7rkan suatu fi'il, tagdiimya 
adalah (objo»* ulI kata shuumuu dihapus 
karena ia sudah dapat dipahami dari ungkap¬ 
an Ungkapan <^objjJL; 

tidak bisa dinas/iahkan oleh kata ash-shiyaam 
karena adanya pemisah asing antara ia dan 
shilahnya, yaitu ungkapan 

^\yy^ adalah mubtada) sedang kha¬ 
barnya adalah ^ ber¬ 

kedudukan marfiiu' sebagai mubtada', sedang 
khabarnya mugaddar; tagdiimya adalah 
y-i fil ^ Ungkapan berkedudukan 

marjiiu' sebagai sifat bagi kata Kata 

adalah jamak dari ukhraa, yang ber- 
wadzan^Voa yang merupakan isim tafdhiil, 
dan kata ukhar ini menjadi sifat ayyaam; ia 
mamnuu' minash-sharfi karena faktor washf 
(kata sifat) dan 'adi (perubahan bentuk) dari 
kata aakhar. 

adalah mubtada ', sedang khabarnya 
disebutkan lebih dulu, yaitu ungkapan Js-j) 
fi*^^adalah badai dari kata 
fidyah. Kata miskiin tidak disebutkan dalam 
bentuk jamak karena pada masa permulaan 
Islam dulu yang wajib adalah memberi makan 

kepada seorang miskin, kemudian hal itu di- 

^ * 

nasakh dengan firman-Nya ^ 


Kata tha'aam (makanan) di sini ber¬ 
makna ith 'aam (memberi makan), sama seperti 
kata 'athaa' (pemberian) yang bermakna 
i'thaa' (memberi sesuatu). adalah 

mubtada', sedang khabarnya adalah aj Jjjf ^jji^ 
Kata adalah haal dari Al-Qur'an, 

tagdiimya begini: (^bU iTiU). di'athaf- 

kan kepada hudan. 

berkedudukan manshuub sebagai 
zharf, tagdiimya adalah (>J.i ^ ^ ji 4 i ^) 

karena musafir pun menyaksikan bulan tapi 
puasa tidak wajib atasnya dalam bulan itu. 

di'atho^an kepada kata yang di¬ 
hapus, tagdiimya adalah (sjaJi ji-J). 

Balaaghah 

ini adalah tasybiih yang dikenal 
dengan istilah tasybiih mursal mujmal. Ta- 
sybiih di sini berkenaan dengan kewajiban 
puasa, bukan tata caranya." 

y di sini terdapat 

majaaz*^ dengan menghapus sebagian kata, 
tagdiimya adalah [‘jJi y- ‘f oir yi). 

<^^>«5^! o'-y* Kata sebagian ulama: 
"Dalam susunan ayat ini terdapat harfu nafi 
yang disembunyikan, tagdiimya adalah (v 
yang berarti: bagi orang-orang yang 
tidak mampu berpuasa, karena faktor usia 
lanjut atau sakit yang tiada harapan untuk 
sembuh." Namun pentakwilan seperti ini 
sebenarnya tidak perlu, sebab kata thaagah 
bermakna menanggung sesuatu dengan susah 
dan berat, sehingga arti ayat ini: bagi orang- 
orang yang mampu berpuasa dengan susah 
payah. 

oj V} dalam susunan ini 

terdapat thibaagus-salb. 


44 Artinya, puasa wajib atas kita sebagaimana wajib pula atas 
umat-umat terdahulu, hanya saja tata caranya berbeda. 
[Penj.J 

45 Mungkin yang benar adalah iijaaz (peringkasan kalimat 
dengan menghapus sebagian kata). (Penj.) 
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Mufradaat Lughawlyyah 

diwajibkan, dalam bahasa 

Arab, shiyaam artinya menahan diri dari se¬ 
suatu dan meninggalkannya. Sedang artinya 
dalam istilah syariat adalah menahan dari ma¬ 
kan, minum, dan jimak sejak fajar hingga ter¬ 
benamnya matahari, dengan niat dari orang 
yang memenuhi syarat puasa, demi meng¬ 
harap pahala dari Allah dan mempersiapkan 

J 

jiwa untuk takwa kepada Allah. 4^ 

^ yakni persamaan dengan 

puasa orang-orang terdahulu adalah dalam 
hal kefardhuannya. Namun ada pula yang 
berkata: Persamaan itu berkenaan dengan 
ukurannya (lamanya puasa). Dan ada pula 
yang bilang: Sama dalam caranya, yaitu me¬ 
nahan diri dari makan dan minum. Pendapat 
pertama lebih kuat sebab untuk memahami 
ayat ini cukup dengan mengetahui bahwa 
Allah telah mewajibkan suatu puasa atas 
orang-orang sebelum kita, dan hal ini diakui 
para penganut semua agama (sebab sudah 
diketahui bahwa puasa disyariatkan dalam 
semua agama). Bahkan termasuk pula dalam 
agama keberhalaan; ajaran puasa dikenal di 
kalangan orang-orang Mesir kuno, bangsa 
Yunani, Romawi, dan India. Dalam kitab 
Taurat yang ada sekarang pun terdapat puji¬ 
an terhadap puasa dan orang-orang yang ber¬ 
puasa. Ada riwayat yang kuat bahwa Musa 
a.s. dulu berpuasa selama empat puluh hari, 
sedangkan pada zaman sekarang kaum Yahudi 
berpuasa selama seminggu sebagai peringatan 
hancurnya Yerusalem dan direbutnya kota ini 
oleh musuh; dan mereka pun berpuasa satu 
hari di bulan Agustus. Demikian pula injil- 
injil yang ada sekarang memuji puasa dan 
menganggapnya sebagai ibadah, sama seperti 
larangan riya' dan menampakkan kesedihan 
pada saat itu. Puasa di kalangan kaum Nasrani, 
yang paling terkenal dan sudah berlaku sejak 
dahulu kala, adalah puasa besar yang di¬ 


laksanakan sebelum Hari Paskah, dan puasa 
hari tersebut dulu dijalani oleh Musa, Isa, 
dan kaum hawariyyin (sahabat-sahabat setia 
Nabi Isa), kemudian para pemimpin gereja 
menetapkan macam-macam puasa yang lain. 

agar kalian menghindari maksiat, 
sebab puasa mematahkan syahwat—yang me¬ 
rupakan titik awal terjadinya maksiat—, men¬ 
datangkan rasa takwa, mengekang hawa nafsu, 
mencegah pesta pora, kesombongan, dan per¬ 
buatan-perbuatan keji, serta menyepelekan 
kenikmatan-kenikmatan dunia. 
yang diwajibkan puasanya di sini hanyalah 
bulan Ramadhan, dan dengan demikian yang 
dimaksud dengan adalah bulan 

Ramadhan. Ini adalah pendapat Ibnu Abi Laila 
dan jumhur ahli tafsir. Penyifatan kata ayyaam 
dengan ungkapan ma'duudaat bertujuan un¬ 
tuk memberi kemudahan kepada mukalaf, 
yaitu dengan menyatakan bahwa hari-hari 
wajibnya puasa itu hanya beberapa hari saja 
yang tertentu. 

yakni orang-orang yang sanggup 
menjalani puasa dengan susah payah. Makna 
ini diperkuat dengan qiraa'at yang membaca 

f, ^ . 

kata ini begini: Contohnya, orang tua 

yang berusia lanjut, wanita hamil dan wanita 
yang menyusui, serta orang sakit yang tiada 
harapan untuk sembuh. Fidyah adalah 

pemberian makanan kepada seorang miskin 
untuk setiap hari puasa yang ditinggalkan; 
makanan yang diberikan adalah dari jenis 
pertengahan yang diberikannya kepada 
keluarganya, dan makanan itu diberikan ke¬ 
pada orang miskin satu kali, sebanyak satu 
mudd (675 gram) dari jenis makanan pokok 
yang umum di negeri yang bersangkutan. 

barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, yaitu 
dengan memberi lebih banyak dari ukuran 
yang disebutkan dalam fidyah. yakni 

pemberian yang lebih secara sukarela tersebut 
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lebih baik baginya. Namun berpuasa lebih baik 
daripada tak berpuasa dan membayar fidyah. 

^ jika kalian tahu bahwa itu lebih 
baik bagi kalian, laksanakanlah pada hari-hari 
tersebut. 

V di bulan itu Al-Qur'an di¬ 
turunkan dari Lauhul Mahfuzh ke langit dunia 
pada Malam Kemuliaan (Lailatul Qadr). 

sebagai petunjuk dari kesesatan. 
<^oi4o)> ayat-ayat yang jelas. yang 

menunjukkan kepada hukum-hukum yang 
benar. <^ 01 ^ 13 ^ yang membedakan antara ke¬ 
benaran dan kebatilan. 

barangsiapa hadir, yakni ia 
dalam keadaan mukim, tidak musafir. 
kemudahan dan keringanan, yaitu dengan di- 
bolehkannya berbuka dalam keadaan sakit dan 
perjalanan. Orang sakit dan musafir bisa me¬ 
milih apa yang paling mudah baginya, dan amal 
itulah yang paling afdhal baginya. Ayat iiii 

berfungsi sebagai ta'liil (penjelasan 
sebab musabab) bagi kalimat sebelumnya. 
Artinya: Dengan rukhshah (keringanan) yang 
disyariatkan-Nya dalam puasa serta dalam 
hukum-hukum lain 3 :ang disyariatkan-Nya bagi 
kalian, Allah menghendaki agar agama kalian 
benar-benar mudah, tidak mengandung ke¬ 
sulitan. Firman-Nya ini mengandung anjuran 
untuk mengambil rukhshah. 

<^;Ui 31 ^ 3 ^ huruf lam berfungsi sebagai 
ta’liil dan susunan ini di'athafkan kepada ta'liil 
yang terdapat dalam firman-Nya ^ iut 
(^ 31111 ; seakan-akan Dia berfirman: {,4 ^ 

31 ^- jt, i 3 _ji i ^\} Ji;-), artinya: 

"Dia memberi keringanan kepada kalian da¬ 
lam keadaan sakit dan perjalanan sebab Dia 
menghendaki kemudahan bagi kalian dan 
agar kalian melengkapkan bilangan bulan itu". 
Barangsiapa tidak melengkapkan hari-hari 
puasa secara adaa' di bulan itu karena kon¬ 
disi sakit atau perjalanan, hendaknya ia me- 


lengkapkannya dengan qadha setelah habis 
bulan itu. Jadi, Allah mensyariatkan qadha 
bagi kalian apabila kalian tidak berpuasa 
dalam perjalanan. 4^1 3 ^ 3 )» dan hendaklah 
kalian mengagungkan Allah ketika kalian telah 
melengkapkan bilangan bulan itu. u 
atas hukum-hukum yang bermanfaat bagi 
kalian yang ditunjukkan-Nya kepada kalian, 
yaitu dengan cara mengingat keagungan-Nya, 
kebesaran-Nya, dan kebijaksanaan-Nya dalam 
memperbaiki hamba-hamba-Nya, dan bahwa 
Dia mendidik mereka dengan hukum-hukum 
yang dikehendaki-Nya serta mendisiplinkan 
mereka dengan taklif-taklif yang dipilih-Nya. 

> > t X » J - V 

dan agar kalian bersyukur 
kepada Allah atas semua nikmat ini, di mana 
Dia memberi 'azimah (hukum asal) dan rukh¬ 
shah (keringanan dari hukum asal) haknya 
masing-masing. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 184 

Ibnu Sa’d, dalam Thabaqaat-nya, meriwa¬ 
yatkan dari Mujahid, ia berkata: Ayat "Dan wa¬ 
jib bagi orang-orang yang berat menjalankan¬ 
nya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
jidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin " 
turun berkenaan dengan bekas majikanku, 
Qais ibnus Sa'ib. Maka ia pun tidak berpuasa 
lalu ia memberi makan seorang miskin untuk 
setiap hari yang ditinggalkannya. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Setelah menjelaskan hukum qishash dan 
wasiat, ayat-ayat terus berlanjut memaparkan 
hukum-hukum syar'i yang lain. Maka tidak 
perlu kita mencari tahu hubungan antara se¬ 
tiap hukum dengan hukum berikutnya. 

Allah mewajibkan puasa atas kalian se¬ 
bagaimana telah diwajibkan atas orang-orang 
beriman, para pemeluk agama-agama lain 
sejak zaman Nabi Adam a.s.. Dia menyeru 
mereka dengan atribut "iman" yang menun- 
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tut untuk melaksanakan apa yang diserukan 
itu. Dia menjelaskan bahwa puasa adalah ke¬ 
wajiban atas seluruh manusia. Ini merupa¬ 
kan anjuran untuk menjalani puasa, sekaligus 
merupakan penjelasan bahwa perkara-perkara 
yang berat—apabila sudah menjadi umum 
(dikerjakan semua orang)—terasa ringan un¬ 
tuk dikerjakan, dan orang-orang yang melak¬ 
sanakannya merasa santai dan tenteram ka¬ 
rena perkara-perkara (yang berat) tersebut 
berlandaskan kebenaran, keadilan, dan per¬ 
samaan. 

Puasa menjadi penyuci jiwa, mendatang¬ 
kan keridaan Tuhan, dan mendidik jiwa agar 
bertakwa kepada Allah pada saat sepi dan 
ramai, membina kemauan, dan mengajarkan 
kesabaran dan ketahanan dalam menanggung 
kesusahan, penderitaan, dan penghindaran 
syahwat. Oleh sebab itu Nabi saw. bersabda, 

"Puasa adalah separuh dari kesabaran." 

Bahwa puasa mendidik jiwa untuk ber¬ 
takwa terwujud dari beberapa aspek, yang 
terpenting di antaranya berikut ini. 

1. Puasa memupuk di dalam jiwa rasa takut 
kepada Allah Ta'ala pada saat sepi dan 
ramai, sebab tidak ada yang mengawasi 
orang yang berpuasa kecuali Tuhannya. 
Kalau ia merasa amat lapar atau haus 
dan ia mencium aroma makanan yang 
lezat atau melihat air yang jernih meng¬ 
giurkan, namun ia tidak mau menyentuh 
perkara yang membatalkan puasanya itu 
karena dorongan imannya dan takuti^a 
kepada Tuhannya, maka ia telah menge¬ 
jawantahkan makna takut kepada Allah. 
Apabila syahwat terlihat begitu menarik 
hatinya namun ia tidak memperturutkan 
dorongan nafsunya karena takut melang¬ 
gar larangan puasa, berarti ia malu kepada 






Allah dan ingat kepada-Nya. Apabila hawa 
nafsu menguasai jiwa, ia cepat ingat, mu¬ 
dah kembali dengan bertobat yang tulus. 
Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa bila mereka 
dibayang-bayangi pikiran jahat (berbuat 
dosa) dari setan, mereka pun segera ingat 
kepada Allah, maka ketika itu juga mere¬ 
ka melihat kesalahan-kesalahannya." (al- 
A'raaf: 201) 

Di antara sekian faedah terbesar puasa 
bagi rohani adalah bahwa orang yang ber¬ 
puasa mengharap ganjaran dan pahala 
dari Allah dan ia berpuasa karena Allah 
semata-mata. 

2. Puasa meredakan syahwat dan mengu¬ 
rangi pengaruh dan kendalinya, sehingga 
ia kembali ke batas normal dan keadaan 
tenang. Hal ini dinyatakan oleh Rasulullah 
saw. ketika beliau menggambarkan puasa 
bagi orang yang belum sanggup menikah, 
yang haditsnya diriwayatkan oleh jamaah 
dari Ibnu Mas’ud; 




"... dan barangsiapa belum sanggup 
menikah maka hendaknya ia berpuasa, sebab 
puasa itu meredakan syahwat." 


Beliau bersabda pula dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Nasa'i dari Mu'adz, 


y* « 1 . 

"Puasa adalah pelindung." Yakni puasa 
mencegah pelakunya dari perbuatan 
maksiat. 

3. Puasa memunculkan perasaan yang peka 
dan melahirkan rasa kasih sayang yang 
mendorong seseorang untuk memberi. 
Ketika lapar, ia akan teringat kepada orang- 
orang yang sengsara yang tidak punya 
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makanan, sehingga puasa mendorongnya 
untuk membantu mereka, dan ini adalah 
salah satu ciri orang-orang beriman 
yang disebutkan Allah: "...Tetapi berkasih 
sayang sesama mereka..." (al-Fat-h: 29) 

4. Puasa merealisasikan konsep persamaan 
antara si kaya dan si miskin, antara orang 
terpandang dan rakyat biasa, dalam pe¬ 
laksanaan satu kewajiban yang sama. Ini 
adalah salah satu faedah sosial puasa, 
seperti halnya poin terdahulu. 

5. Puasa membiasakan kedisiplinan dalam 
penghidupan, pengekangan kehendak da¬ 
lam tempo antara waktu sahur dan ber¬ 
buka dalam satu waktu. Puasa mewujud¬ 
kan kehematan apabila etika-etika puasa 
dipatuhi. 

6. Puasa memperbarui struktur fisik, me¬ 
nguatkan kesehatan, membebaskan ba¬ 
dan dari endapan-endapan dan fermen¬ 
tasi yang berbahaya, menyegarkan organ- 
organ tubuh, dan menguatkan memori 
apabila seseorang memantapkan tekadnya 
dan mengonsentrasikan pikirannya tan¬ 
pa menyibukkan diri dengan mengingat 
kesenangan-kesenangan fisik. Semua 
makna ini disinggung oleh Nabi saw. dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim 
dalam ath-Thibb dari Abu Hurairah: 

i i -l'-’ 

"Berpuasalah, niscaya kalian sehat." 

Biasanya hal ini terwujud setelah 
tiga atau empat hari berpuasa sesudah 
seseorang terbiasa dengan puasa dan 
tidak menuruti keadaan lemas pada masa 
pertama-tama berpuasa. 

Semua faedah-faedah fisik, rohani, kese¬ 
hatan, dan sosial ini baru terwujud apabila 
terpenuhi syaratnya, yaitu tidak berlebihan 
dalam menu berbuka dan menu sahur. Jika 
tidak, keadaannya malah berbalik, dampaknya 


akan menjadi buruk apabila seseorang makan 
terlalu ken 3 ^ng dan tidak makan-minum da¬ 
lam porsi yang sedang. 

Selain itu, agar tujuan-tujuan tersebut te¬ 
realisir, dalam puasa juga disyaratkan menjaga 
lidah, menjaga pandangan, dan menghindari 
ghibah, namimah (adu domba), dan hiburan 
yang haram. Nabi saw. bersabda dalam hadits 
Qudsi, 


aU tAj i 
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"Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan 
dusta dan perbuatan keji, maka tidak ada gunanya 
ia meninggalkan makanan dan minumannya 
karena Allah. 


Betapa banyak orang yang berpuasa yang 
tidak mendapatkan apa-apa dari puasa kecuali 
rasa lapar dan dahaga. Jadi, menahan diri dari 
hal-hal pembatal puasa yang abstrak sama 
hukumnya dengan meninggalkan pembatal- 
pembatal puasa yang bersifat materi. 

Puasa terbatas pada beberapa hari ter¬ 
tentu yang sedikit jumlahnya, yaitu hanya 
satu bulan dalam satu tahun, dan ia biasanya 
berlalu dengan cepat karena hari-hari bulan 
Ramadhan penuh berkah, berlimpah kebaikan 
dan ihsan. Rasulullah saw. bersabda, sebagai¬ 
mana diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari 
Salman, 



"Bulan Ramadhan itu awalnya adalah rah¬ 
mat, pertengahannya adalah ampunan, dan akhir¬ 
nya adalah pembebasan dari neraka." 

Beliau bersabda pula dalam hadits yang 


46 HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah. 
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diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Mas'ud, 

* ^ u -t'." 

"Ramadhan adalah pemuka seluruh bulan." 

Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Thabrani dan lain-lain dari Abu Mas'ud al- 
Ghifari, Rasulullah saw. bersabda, 


oi C-lijJ tj L* c-Hp y 
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"Sekiranya umatku mengetahui keberkahan 
yang ada di bulan Ramadhan, niscaya mereka 
berharap sepanjang tahun adalah Ramadhan." 


Jadi, yang dimaksud dengan ayyaam ma'- 
duudaat, menurut kebanyakan peneliti (Ibnu 
Abbas, al-Husain, dan Abu Muslim), adalah 
bulan Ramadhan. 

Puasa hanya wajib atas orang yang mam¬ 
pu, berbadan sehat, dan sedang mukim. Ada¬ 
pun musafir dan orang yang sakit parah yang 
kepayahan untuk menjalani puasa boleh ber¬ 
buka, dan keduanya harus mengqadha pada 
hari lain dalam tahun yang sama, karena sakit 
dan perjalanan jauh (yaitu yang mencapai 
jarak dibolehkannya mengqashar shalat, yak¬ 
ni 89 km) terhitung sebagai masyaqqah (ke¬ 
sukaran), dan masyaqaah tajlibut-taisiir (ke¬ 
sukaran menuntut diberikannya keringanan), 
sebagaimana firman Allah Ta'ala; "Allah meng¬ 
hendaki kemudahan bagimu, dan tidak meng¬ 
hendaki kesukaran bagimu." (al-Baqarah: 185) 

Yang diperhitungkan adalah perjalanan 
dengan jalannya hewan tunggangan 3 ^ng 
biasa dipakai pada zaman dulu, bukan dengan 
sarana transportasi yang cepat pada zaman 
kini. Sebagian ulama menetapkan ukurannya 
adalah 3 mil, dengan dalil hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Abu 
Dawud dari Anas, ia berkata: "Apabila bepergian 


sejauh tiga mil atau tiga farsakh*^, Rasulullah 
saw. mengqashar shalat menjadi dua rakaat." 
Jadi, yang diperhitungkan adalah jarak yang 
ditempuh, bukan waktu yang diperlukan untuk 
menempuh jarak tersebut. Madzhab Hanafi 
memperkirakan jaraknya adalah tiga hari per¬ 
jalanan, sedang jumhur memperkirakannya 
dua hari yang sedang, yaitu sekali berangkat 
(pergi saja) sejauh 16 farsakh atau 48 mil 
Hasyimi, atau sekitar 89 km. Hal ini didasarkan 
atas riwayat Imam Syafi'i dari Ibnu Abbas r.a., 
ia berkata: "Wahai penduduk Mekah, jangan¬ 
lah kalian mengqashar shalat dalam jarak ku¬ 
rang dari empat bariid dari Mekah ke Usfan." 
Satu bariid sama dengan empat farsakh. 

Kebanyakan imam (Malik, Abu Hanifah, 
dan Syafi'i) berpendapat bahwa bagi musafir 
berpuasa lebih afdhal jika tidak berat baginya. 
Sedangkan Ahmad dan al-Auza'i memandang 
bahwa tak berpuasa lebih afdhal baginya, 
demi mengamalkan rukhshah. Untuk bolehnya 
tak berpuasa bagi musafir ketika ia memulai 
perjalanannya, disyaratkan perjalanan itu 
(menurut jumhur, selain madzhab Hambali) 
dimulai sebelum fajar. Jadi, kalau orang yang 
mukim sedang berpuasa di pagi hari kemu¬ 
dian dia mengadakan perjalanan, ia tidak bo¬ 
leh berbuka, karena statusnya sebagai orang 
mukim lebih diunggulkan sebab itulah status 
aslinya. Sedangkan madzhab Hambali tidak 
mensyaratkan hal ini, hanya saja yang paling 
afdhal adalah berpuasa, demi menghindari 
perbedaan pendapat. 

Orangyangsanggup berpuasa dengan amat 
susah, seperti lansia, orang yang sakit kronis, 
wanita hamil dan wanita yang menyusui apa¬ 
bila mereka mengkhawatirkan anak mereka 
saja... maka (menurut Syafi'i dan Ahmad) ia 
harus mengqadha dan membayar fidyah, yaitu 
memberi makan kepada seorang miskin. Tapi 


47 Satu mil = 1848 m, dan satu farsakh = 3 mil atau 5544 m. 
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kalau wanita hamil dan wanita yang menyusui 
itu mengkhawatirkan kesehatan diri mereka 
[di samping mengkhawatirkan anak mereka), 
mereka harus mengqadha saja. 

Barangsiapa melakukan amal tathawwu', 
yaitu secara sukarela menambah dalam fi¬ 
dyah dengan memberi makan kepada lebih 
dari satu orang miskin untuk setiap hari yang 
ditinggalkannya, maka itu lebih baik baginya 
dan lebih banyak pahalanya. Bentuk tathawwu’ 
di sini adalah dengan memberi makan lebih 
dari satu orang miskin untuk satu hari yang 
ditinggalkan, atau memberi makan lebih ba¬ 
nyak dari ukuran yang wajib, atau berpuasa di 
samping membayar fidyah. 

Puasanya orang-orang yang punya uzur 
ini lebih baik bagi mereka jika mereka menge¬ 
tahui sisi ke-terbaik-an di dalamnya dan bahwa 
puasa itu diwajibkan demi kemaslahatan para 
mukalaf, apabila mereka tidak mengalami mu¬ 
darat gara-gara puasa. Diriwayatkan bahwa 
Abu Umamah pernah berkata kepada Nabi 
saw., "Perintahkan sesuatu kepada saya yang 
saya terima langsung dari Anda." Beliau lantas 
bersabda, 

"Berpuasalah, sebab tidak ada amal lain yang 
sebanding dengannya ." 

Selanjutnya Allah Ta'ala menerangkan 
bahwa beberapa hari yang sedikit ini adalah 
bulan Ramadhan yang diberkati, yang di 
dalamnya dimulai penurunan Al-Qur'an dan 
turunnya berlanjut secara berangsur-angsur 
selama 23 tahun, yang menjadi petunjuk 
bagi manusia ke jalan yang lurus, yang ayat- 
ayatnya jelas tanpa mengandung kesamaran 
dan menjadi pembeda antara kebenaran dan 
kebatilan. Sebagian ulama menafsirkan turun¬ 
nya Al-Qur'an di bulan Ramadhan adalah tu¬ 
runnya pada Malam Kemuliaan (Lailatul Qadr) 


dari Lauhul Mahfuzh ke langit dunia, dan 
Lailatul Qadr di bulan Ramadhan itu lebih baik 
daripada seribu bulan. 

Hikmah penyebutan ^ 

setelah adalah untuk menunjuk¬ 

kan bahwa huda [petunjuk, hidayah) itu ada 
dua macam: petunjuk yang jelas dan terang 
5 ^ng dipahami akal biasa dengan mudah, 
dan petunjuk yang hanya dapat dipahami 
oleh orang-orang khusus. Jenis pertama lebih 
ban 3 ^k faedahnya. 

Barangsiapa hadir di negeri tempat ting- 
galn)^ di bulan itu dalam keadaan sehat wal- 
afiat, tanpa ada uzur perjalanan atau sakit, 
maka ia wajib berpuasa, karena puasa adalah 
salah satu dari lima rukun Islam. Sedangkan 
bagi orang yang tidak menghadiri kedatangan 
bulan itu [misalnya penduduk daerah kutub, 
yang mana setiap setengah tahun malam dan 
siang sama; yakni di kutub utara malam ber¬ 
langsung selama setengah tahun sedangkan di 
kutub selatan yang berlangsung adalah siang), 
maka mereka harus memperkirakan jarak 
waktu yang sama dengan bulan Ramadhan 
sesuai dengan negeri terdekat yang normal, 
atau sesuai dengan Mekah dan Madinah yang 
merupakan tempat turunnya syariat. 

Selanjutnya Allah mengulangi sekali lagi 
penegasan rukhshah, agar tidak ada yang me¬ 
nyangka bahwa puasa itu wajib secara umum 
setelah Dia berfirman dan setelah Dia 

menjelaskan keistimewaan-keistimewaan dan 
arti penting puasa, karena dalam semua hukum 
yang disyariatkan-Nya [termasuk di antaranya 
rukhshah untuk tak berpuasa bagi orang- 
orang yang punya uzur) Allah ingin memberi 
kemudahan bagi manusia dan men)dngkirkan 
kesukaran dari mereka. 

Dia memerintahkan orang-orang yang 
punya uzur karena sakit, perjalanan, dan lain- 
lain agar mengqadha puasa atau membayar 
fid 3 ^h karena Dia menginginkan agar bilang- 
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an bulan Ramadhan dilengkapkan, dan supaya 
kita mengagungkan Allah dan bers 3 mkur ke- 
pada-Nya atas semua nikmat-Nya, di antaranya 
Dia memberikan 'aziimah dan rukhshah hak¬ 
nya masing-masing. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat-ayat ini mengandung banyak hukum. 
Saya akan menerangkannya secara ringkas 
sebagai berikut. 

1. Puasa punya keutamaan dan pahala yang 
besar. Cukup menjadi keutamaannya bah¬ 
wa Allah memilihnya secara khusus seba¬ 
gai (satu-satunya) amal yang diidhaafah- 
kan kepada-Nya, sebagaimana dinyatakan 
dalam hadits Qudsi: 
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"Allah Ta'ala berfirman: Setiap amal 
manusia adalah untuk dirinya sendiri, kecuali 
puasa; ia adalah untuk-Ku dan Akulah yang 
akan memberikan pahalanya." 


Pengkhususan puasa sebagai amal 
yang diperuntukkan bagi-Nya, padahal 
semua ibadah dilakukan manusia untuk- 
Nya, dikarenakan dua hal (sebagaimana 
disebutkan al-Qurthubi): pertama, puasa 
mencegah manusia dari syahwat nafsu 
secara lebih efektif daripada ibadah-iba¬ 
dah lainnya; dan kedua, puasa adalah 
rahasia antara hamba dan Tuhannya, 
tidak tampak kecuali karena-Nya, maka ia 
menjadi khusus dengan-Nya, sedangkan 
ibadah-ibadah yang lain terlihat nyata se¬ 
hingga kadang-kadang disusupi riya'. 

2. Puasa mempersiapkan jiwa untuk ketak¬ 
waan, dengan dalil firman-Nya, "agar 
kamu bertakwa", jadi, puasa adalah sebab 
munculnya ketakwaan kepada Allah, ka¬ 


rena ia mematikan syahwat, dan juga 
karena—sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah saw.—"puasa adalah pelindung 
dari maksiat dan pelemah nafsu birahi." 

3. Orang sakit dan musafir boleh tak berpua¬ 
sa di bulan Ramadhan, dan keduanya wa¬ 
jib mengqadha pada waktu yang lain. Pe¬ 
nyakit yang membolehkan untuk tak ber¬ 
puasa, menurut mayoritas fukaha, adalah 
yang mengakibatkan mudarat pada jiwa 
atau menambah parahnya penyakit. Yang 
diperhitungkan dalam hal itu adalah du¬ 
gaan yang kuat. Standar inilah yang se¬ 
suai dengan hikmah rukhshah dalam ayat 
ini: yaitu menghendaki kemudahan dan 
menolak kesukaran. Lahiriah ayat ini me¬ 
nunjukkan bahwa yang diperhitungkan 
adalah penyakit apa pun, yang bisa disebut 
"penyakit", dan ini adalah pendapat Ibnu 
Sirin, Atha', dan Imam Bukhari. 

Adapun perjalanan yang memboleh¬ 
kan untuk tak berpuasa adalah yang 
membolehkan untuk mengqashar shalat 
empat rakaat. Ukurannya, menurut jum- 
hur, adalah enam belas farsakh atau 48 
mil Hasyimi, atau sejauh perjalanan dua 
hari dengan kecepatan normal atau dua 
markalah dengan jalan kaki. Laut sama 
dengan darat. Dalil mereka adalah riwayat 
Imam Syafi'i dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
"Wahai penduduk Mekah, janganlah kalian 
mengqashar shalat dalam jarak kurang 
dari empat bariid dari Mekah ke Usfan." 
Para ulama memperkirakan jarak terse¬ 
but 89 km. 

Ukuran perjalanan yang membolehkan 
untuk mengambil rukhshah, menurut ma- 
dzhab Hanafi, adalah tiga markalah atau 
24 farsakh, atau jarak perjalanan yang 
ditempuh selama tiga hari dengan ke¬ 
cepatan sedang, yaitu kecepatan jalan¬ 
nya unta, jalan kaki (manusia) di darat. 
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dan jalannya kapal layar di laut. Madzhab 
Hanafi menganggap cukup perjalanan 
yang dilakukan pada sebagian besar dari 
(siang) hari; dan mereka memperkirakan 
jaraknya adalah 96 km. Mereka berhujjah 
dengan sabda Rasulullah saw., 




"Orang yang mukim boleh mengusap 
khuff (sepatu) selama sehari semalam, sedang 
musafir boleh mengusap selama tiga hari tiga 
malam." 



"Berpuasa atau tidak, terserah padamu." 


Sejumlah sahabat (Ibnu Abbas, Abu 
Sa'id al-Khudri, Anas bin Malik, Jabir bin 
Abdullah, Abu Darda', dan Salamah) me¬ 
riwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau 
pernah berpuasa dalam perjalanan, dan 
para sahabat pun berpuasa bersama Nabi 
saw. di bulan Ramadhan pada tahun pe¬ 
naklukan Mekah, kemudian beliau ber¬ 
sabda kepada mereka. 


Hal itu tidak bisa terjadi kecuali jika 
tempo perjalanan adalah tiga hari, ka¬ 
rena syariat menjadikan 'illah (sebab 
musabab) kebolehan mengusap itu ber¬ 
langsung hingga tiga hari adalah per¬ 
jalanan, dan segala rukhshah tidak dapat 
diketahui kecuali dari S3^riat. Dalil lain¬ 
nya adalah riwayat dari Rasulullah saw. 
yang memperhitungkan tiga hari per¬ 
jalanan, yaitu dalam hadits Ibnu Umar 
dari Nabi saw. bahwa beliau melarang 
wanita bepergian selama tiga hari kecuali 
jika diiringi dengan mahram. Hadits ini 
mutafaq alaih, maka dari itu ia lebih 
rajih (kuat) daripada hadits-hadits Abu 
Sa'id dan Abu Hurairah yang menyatakan 
larangan bagi wanita untuk bepergian 
sejauh dua hari perjalanan. 

Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa 
tak berpuasa adalah rukhshah. Jadi, ter¬ 
serah musafir apakah mau berpuasa atau 
tidak, karena dalam ayat ini terdapat kata 
yang disembunyikan, taqdiimya begini: 
(i^i f'? o* ‘‘ 

Abu Dawud, dalam Sunan-nya, meriwayat¬ 
kan dari Aisyah bahwa Hamzah al-Aslami 
bertanya kepada Nabi saw., "Wahai Rasu¬ 
lullah, apakah sa)fa boleh berpuasa dalam 
perjalanan?" Beliau bersabda. 


i'Si tS^ ^ f y', ji 


"Kalian sudah dekat dengan musuh, dan 
berbuka akan lebih membuat kalian kuat, 
maka berbukalah." 


Sebagian sahabat (Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar) berkata: Yang wajib atas musafir 
dan orang sakit adalah tak berpuasa, ke¬ 
mudian mereka wajib berpuasa pada hari 
yang lain, dengan dalil makna lahiriah 
sabda Rasulullah saw., 

jJl ^ 

‘'o’ ^ t' 

"Berpuasa dalam perjalanan bukan ter¬ 
masuk kebajikan." 

Namun jumhur menyanggah argu¬ 
men ini bahwa sabda ini dikeluarkan ber¬ 
kenaan dengan suatu keadaan khusus, 
yaitu sebagaimana diriwayatkan oleh 
S3m’bah dari Jabir bin Abdullah dari 
Nabi saw., bahwa suatu ketika beliau me¬ 
lihat seseorang yang dipa3nmgi dan di¬ 
kerubuti orang banyak, maka beliau ber¬ 
sabda, "Berpuasa dalam perjalanan bukan 
termasuk kebajikan." Sebagian orang yang 
mendengar sabda beliau ini kemudian 
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menuturkannya disertai sebab musabab¬ 
nya, tapi sebagian lagi hanya menyebutkan 
sabda beliau saja. 

Mayoritas imam madzhab menetap¬ 
kan bahwa puasa, bagi musafir yang kuat 
menjalaninya, lebih afdhal. Dalilnya adalah 
firman Allah Ta'alaj "Dan berpuasa lebih 
baik bagimu." Artinya, puasa kalian, wahai 
orang-orang yang sakit dan para musafir 
serta orang-orang yang bisa menjalaninya 
dengan susah payah, lebih baik bagi 
kalian ketimbang membayar fidyah, se¬ 
bab dengan puasa itu kalian memerangi 
nafsu, membuktikan kekuatan iman, dan 
menyadari pengawasan Allah. Sedangkan 
Ahmad, al-Auza'i, dan sejumlah ulama lain 
berpendapat bahwa tak berpuasa lebih 
afdhal, dengan dalil firman-Nya, "Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu." 

Para ulama sepakat bahwa orang 
yang bepergian di bulan Ramadhan tidak 
boleh meniatkan tidak puasa pada malam 
harinya, karena musafir tidak menjadi 
musafir dengan niat semata—berbeda 
dengan orang yang mukim—, melainkan 
dia baru menjadi musafir dengan bangkit 
dan melakukan perjalanan secara nyata, 
sedangkan orang yang mukim tidak perlu 
melakukan apa-apa untuk disebut bahwa 
ia mukim sebab jika ia telah berniat untuk 
bermukim maka pada saat itu juga ia 
menjadi orang yang mukim. 

Tidak ada perbedaan pendapat pula 
di antara mereka tentang orang yang ber¬ 
harap-harap akan perjalanan, bahwa ia 
tidak boleh tak berpuasa sebelum ia ke¬ 
luar dari kampungnya. 

Mereka sepakat bahwa orang yang 
bepergian untuk mengerjakan ketaatan 
(seperti haji, jihad, silaturahmi, mencari 
nafkah untuk biaya penghidupan yang 


vital, perjalanan dagang, dan amal-amal 
yang mubah) boleh tak berpuasa. Adapun 
orang yang bepergian dalam perjalanan 
maksiat, ia pun boleh tak berpuasa 
menurut madzhab Hanafi karena per¬ 
jalanan itu sendiri bukan maksiat; yang 
maksiat adalah pekerjaan sesudahnya atau 
hal-hal yang mengiringinya, dan itu tidak 
berpengaruh kepada rukhshah qashar 
shalat; dan juga karena ada kemungkinan 
ia bertobat apabila ia ingat nikmat Allah 
3 ^ng diberikan-Nya kepadanya dengan 
membolehkannya tak berpuasa, meng- 
qashar shalat, dan lain-lain. 

Sedangkan jumhur, selain madzhab 
Hanafi, berpendapat bahwa Rukhshah- 
rukhshah yang berkenaan dengan per¬ 
jalanan (seperti qashar dan jamak 
shalat, tidak berpuasa, dan sejenisnya) 
tidak boleh diambil oleh musafir dalam 
perjalanan maksiat, karena rukhshah itu 
akan membantunya melakukan perbuatan 
haram, dan syariat melarang hal itu. 

4. Firman Allah Ta’ala me¬ 

nunjukkan bahwa kewajiban asli bagi 
orang sakit atau musafir adalah puasa, 
hanya saja ia mendapat keringanan untuk 
tidak berpuasa. Jadi, kalau ia tak berpuasa, 
hendaknya ia mengqadha pada hari-hari 
lain sebagai ganti hari-hari yang puasanya 
ia tinggalkan. Ini adalah pendapat jumhur. 
Alasannya, karena makna ayat ini begini: 
Barangsiapa di antara kamu sakit atau 
bepergian. Mu ia tak berpuasa, maka ia 
harus berpuasa pada hari-hari yang lain, 
setelah ia tak berpuasa. Kalau penduduk 
negeri berpuasa selama 29 hari, dan di 
negeri itu ada seseorang yang sedang 
sakit yang tidak pernah sembuh selama 
itu, maka ia mengqadha sebanyak 29 hari. 
Menurut jumhur, dianjurkan (tidak wajib) 
menjalani puasa qadha itu secara berurutan 
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harinya, karena ayat ^ bersifat 

mutlak, tidak menetapkan hari-harinya 
harus terpisah atau berurutan, dan kalau 
seseorang melaksanakan puasa hari-hari 
itu secara terpisah-pisah berarti ia telah 
berpuasa pada beberapa hari yang lain. 
Daraquthm‘ meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih dari Aisyah r.a., katanya: 
Semula turunnya a 3 ^t ini berbunyi ^ ;U 
Oljulu* 0, kemudian kata (oUfis..) dinasakh. 

Ayat ini juga menunjukkan wajibn}^ 
mengqadha tanpa penentuan batas waktu¬ 
nya, karena apabila suatu kata meliputi 
segala waktu maka ia tidak secara khusus 
berkaitan dengan salah satu waktu ter¬ 
tentu. 

Jika datang bulan Ramadhan berikut¬ 
nya dan ia belum mengqadha, jumhur 
berpendapat bahwa ia harus membayar 
kafarat, yaitu memberi makan satu orang 
miskin untuk setiap harinya. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah, ia tidak wajib 
membayar kafarat apa pun, sesuai dengan 
lahiriah ayat: fijl Dalil jumhur 

adalah riwayat Daraquthni dengan sanad 
yang shahih dari Abu Hurairah tentang 
orang yang melalaikan qadha Ramadhan 
hingga datang bulan Ramadhan berikut- 
nya, ia berkata: "Hendaknya ia berpuasa 
bulan Ramadhan ini bersama orang-orang, 
kemudian ia harus menjalani puasa qadha 
yang ia abaikan, dan ia mesti memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap 
harin}^." 

Barangsiapa sengaja tak berpuasa atau 
melakukan jimak pada siang hari di bulan 
Ramadhan, maka ia wajib membayar kafa¬ 
rat—menurut madzhab Hanafi dan Maliki, 
tidak menurut madzhab lainn 5 Aa—, yaitu 
memerdekakan seorang budak (yang ber¬ 
iman—menurut jumhur—, meski tak ber¬ 
iman—menurut madzhab Hanafi—). Ka¬ 


lau ia tak mampu, hendaknya ia berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut. Jika tidak 
sanggup, hendaknya ia memberi makan 
enam puluh orang miskin. Sedangkan 
dalam qadha Ramadhan, tidak ada kafarat 
gara-gara membatalkan puasa atau ber- 
jimak. 

Menurut jumhur, barangsiapa tak ber¬ 
puasa di bulan Ramadhan karena suatu 
penyakit lalu ia mati akibat pen 3 ^kit itu, 
atau ia tak berpuasa karena sedang beper¬ 
gian lalu ia mati dalam perjalanannya, maka 
tidak ada tanggungan apa pun atasnya. 

Barangsiapa meninggal sementara ia 
punya tanggungan puasa Ramadhan, maka 
tak seorang pun yang boleh mengqadha- 
kan puasa itu untuknya. Kata Malik, Syafi'i, 
dan Abu Hanifah: Seseorang tak boleh ber¬ 
puasa atas nama orang lain, dengan dalil 
firman Allah Ta'ala, 

"...Dan seseorang tidak akan memikul 
beban dosa orang lain..." (al-An'aam: 164) 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya." (an-Najm: 
39) 


Dalil lainnya adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Nasa'i dari Ibnu Abbas 
dari Nabi saw., bahwa beliau bersabda. 


* # ^ 

«UP 

* ^ ^ ^ ‘"i’ 


"Seseorang tidak boleh mewakili orang 
lain shalat, dan tidak boleh pula mewakilinya 
berpuasa, melainkan hendaknya ia mewakili¬ 
nya memberi makan orang miskin sebanyak 
satu mudd gandum untuk setiap hari puasa 
yang ditinggalkan." 


Sedangkan Ahmad berpendapat bahwa 
Wali dianjurkan berpuasa atas nama orang 
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mati apabila ia meninggal setelah mampu 
mengqadha, karena tindakan demikian 
lebih menjamin terbebasnya tanggungan 
orang yang mati itu. Wali juga dianjur¬ 
kan berpuasa atas naman)^ apabila puasa 
itu adalah puasa nazar. Dalilnya adalah 
hadits riwa)^t Muslim dari Aisyah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 

<UP 

"Barangsiapa meninggal dunia semen¬ 
tara ia punya tanggungan puasa, maka hen¬ 
daknya walinya berpuasa atas namanya." 

Sabda ini mencakup segala puasa, dan 
ini dipersempit cakupannya dengan ha¬ 
dits yang juga diriwayatkan oleh Muslim 
dari Ibnu Abbas, katanya: Seorang wanita 
menghadap Rasulullah saw. lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, ibu saya meninggal 
dunia sementara ia punya tanggungan 
puasa nazar, apakah sa 5 ^ boleh berpuasa 
atas namanya?" Beliau bersabda, "Menu¬ 
rutmu, kalau ibumu punya utang lalu kau 
mewakilinya melunasi utang itu, apakah 
utangnya menjadi lunas?" Wanita itu 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Kalau 
begitu, berpuasalah atas nama ibumu." 

6. Ada beberapa riwayat dengan sanad 
yang shahih dari Ibnu Abbas bahwa ayat 

tidak man- 

suidi, melainkan tetap berlaku hukumn)ra 
bagi orang yang tidak mampu berpuasa 
dan puasa itu membawa mudarat baginya, 
misalnya: orang tua renta; mereka harus 
membayar fid 3 rah: memberi makan orang 
miskin. 

Jadi, manusia terbagi menjadi tiga 
kelompok: orang 3 ?ang sehat dan mukim 
(mereka harus menjalani sendiri puasa 
di bulan Ramadhan), orang sakit dan mu¬ 
safir (mereka boleh tak berpuasa kalau 


mau; dan mereka—kalau tak berpuasa— 
harus berpuasa pada hari-hari yang lain), 
dan orang yang tidak mampu berpuasa 
dan puasa membawa mudarat baginya 
(mereka ini membayar fidyah). 

Pendapat yang rajih adalah ayat ini 
mencakup wanita hamil dan wanita yang 
menyusui. Hasan al-Bashri pernah ditanya 
tentang wanita hamil dan yang menyusui 
apabila mereka khawatir atas diri mereka 
atau khawatir atas anak mereka, dan ia 
menjawab, "Adakah penyakit yang lebih 
berat daripada kehamilan? Mereka boleh 
tak berpuasa, dan hendakn)^ mereka 
mengqadha.” 

Para ulama berijmak bahwa yang wajib 
atas orang tua renta adalah membayar 
fidyah; orang sakit yang tiada harapan 
untuk sembuh juga sama hukumnya. Ada¬ 
pun wanita hamil dan yang men)msui, ha¬ 
rus mengqadha tanpa membayar fidyah 
(menurut madzhab Hanafi), harus mem¬ 
bayar fidyah dan mengqadha (menurut 
madzhab Syafi’i dan Hambali) jika kedua¬ 
nya khawatir atas anak mereka saja, ada¬ 
pun menurut madzhab Maliki hanya wa¬ 
nita yang men 3 nisui yang harus membayar 
fid 3 rah dan mengqadha sedangkan wanita 
hamil tidak. 

Ukuran fidyah menurut Abu Hanifah 
adalah setengah sha' (dua mudd) gandum, 
atau satu sha' dari bahan makanan lain¬ 
nya (misalnya kurma atau jawawut); se¬ 
dangkan ukurannya menurut jumhur 
adalah satu mudd bahan makanan pokok 
negeri setempat untuk setiap harinj^. 
Barangsiapa secara sukarela melakukan 
amal tambahan (dengan memberi makan 
kepada lebih dari seorang miskin, atau 
melebihkan ukuran fid 5 iah yang diberi- 
kann)ra kepada satu orang miskin, atau ia 
berpuasa di samping membaj^r fidyah), 
maka itu lebih baik baginya. Satu mudd 
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sama dengan 675 gram, dan satu sha' 
sama dengan 2751 gram. 

7. Firman Allah Ta'ala 

menunjukkan bahwa puasa dalam per¬ 
jalanan, dalam kondisi sakit yang tidak 
berat, dan dalam kondisi lainnya adalah 
lebih baik. Lebih utama firman ini diarti¬ 
kan secara umum, sebab lafalnya umum, 
sebagaimana dikatakan al-Fakhrur Razi, 
dan ini berarti anjuran untuk berpuasa 
secara mutlak, sebagaimana kata al- 
Qurthubi. 

8. Bulan Ramadhan punya keistimewaan 
dibanding bulan-bulan lainnya dengan 
terpilihnya ia sebagai waktu pelaksanaan 
puasa karena Al-Qur'an diturunkan pada 
bulan ini. Yakni penurunan Al-Qur'an 
dimulai di bulan Ramadhan. Tidak ada 
kontradiksi antara penurunan Al-Qur'an 
di bulan Ramadhan dan penurunannya 
pada Lailatul Qadr (Malam Kemuliaan) 
dan al-Lailatul Mubaarakah (Malam yang 
diberkati) sebab malam ini berada di 
bulan Ramadhan. 

Al-Qur'an adalah nama bagi firman 
Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw.. Kata ini merupakan tu¬ 
runan dari kata al-qiraa'ah (bacaan), dan 
Al-Qur'an bermakna al-magruu' (sesuatu 
yang dibaca). Ia adalah bentuk mashdar 
dari qara'a - qiraa'atan - qur'aanan. Jadi, 
yang dipakai adalah bentuk mashdar, tapi 
yang dimaksud adalah isim maf'uul. Hal 
ini sebagaimana yang terdapat dalam 
firman-Nya dalam surah al-Israa' ayat 78: 

ois" j^\ jTji 01 tAtau AI- 
Qur'an adalah turunan dari kata al-qira- 
an (bersambungan) sebab ayat-ayatnya 
beriringan satu sama lain. 

. Tentang firman-Nya ^ 

ada dua pendapat mengenai maf- 
'uul dari kata syahida. 


Pertama: Maf'uul syahida dihapus. Makna¬ 
nya: "Barangsiapa hadir di negerinya pada 
bulan itu". Yakni, dia tidak sedang beper¬ 
gian. Mengikuti pendapat ini, kata asy- 
syahr berkedudukan manshuub sebagai 
zharf. 

Kedua: Maf'uul syahida adalah kata asy- 
syahr; taqdiimya adalah: (»l»Li.} >iji ^ 
yang artinya: "Barangsiapa 
menyaksikan bulan itu dengan akal dan 
pengetahuannya, maka hendaknya ia ber¬ 
puasa di bulan itu". 

Dan perlu diingat bahwa semua seru- 
an Allah ditujukan kepada para mukalaf, 
maka dari itu ayat ini dikhususkan bagi 
orang yang memenuhi syarat untuk men¬ 
jadi mukalaf (yakni memenuhi syarat 
untuk dibebani dengan perintah dan la¬ 
rangan). Pendapat pertama di atas ber¬ 
tumpu kepada penta^cf/iran sebuah kata 
yang dihapus, dan dalam ilmu ushul 
fiqih ada kaidah yang berbun 3 n: "Apa¬ 
bila terjadi kontradiksi antara takhshiish 
(pengkhususan) dan idhmaar {pentaqdiir- 
an suatu kata yang dihapus), maka yang 
mesti diberlakukan adalah takhshiish." 

Jumhur memandang bahwa ayat ini 
umum, meliputi seluruh mukalaf. Ia men¬ 
cakup orang yang bepergian dan orang 
yang mukim, hanya saja orang yang be¬ 
pergian boleh mengambil rukhshah de¬ 
ngan tak berpuasa, sama seperti orang 
sakit, dan keduanya harus berpuasa pada 
hari-hari yang lain. 

Jumhur juga memandang bahwa me¬ 
nyaksikan bagian mana pun dari bulan 
Ramadhan cukup untuk membuat puasa 
menjadi wajib atas orang yang bersang¬ 
kutan. Hanya saja madzhab Hanafi me¬ 
mandang bahwa puasa sebulan penuh 
menjadi wajib hukumnya dengan me¬ 
nyaksikan bagian mana pun dari bulan itu. 
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sedangkan madzhab Syafi'i memandang 
bahwa menyaksikan bagian mana pun 
mewajibkan puasa bagian itu. 

Adapun tentang orang yang menjadi 
gila di bulan Ramadhan, madzhab Maliki 
berpendapat bahwa ia harus mengqadha 
puasa hari-hari yang telah lalu, meskipun ia 
mengalami kegilaan itu selama bertahun- 
tahun. Sedangkan madzhab-madzhab 
lainnya berpendapat bahwa ia tidak wajib 
mengqadha hari-hari yang telah lewat, 
sama seperti bocah yang mencapai usia 
balig dan orang kafir yang masuk Islam. 
Orang gila yang waras dari kegilaannya 
pada sebagian bulan harus berpuasa 
[menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i dan Hambali) pada hari- 
hari yang disaksikannya saja, ia tidak 
harus mengqadha hari-hari lainnya. 

Adapun bocah yang mencapai usia 
balig dan orang kafir yang masuk Islam 
di bulan Ramadhan, jumhur (selain ma¬ 
dzhab Hambali) berpendapat bahwa ke¬ 
duanya han)^ wajib berpuasa pada hari- 
hari selanjutnya, tidak wajib menqadha 
hari-hari yang telah lewat maupun hari 
terjadinya masa balig dan masuk Islam. 
Sedangkan madzhab Hambali, dalam ri¬ 
wayat/pendapat paling shahih, mengata¬ 
kan: Keduanya harus mengqadha hari 
terjadinya masa balig dan masuk Islam. 
Dengan demikian, dapat dimengerti bah¬ 
wa kewajiban puasa tergantung kepada 
syarat-syarat: Islam, balig, dan menge¬ 
tahui tibanya bulan Ramadhan. 

Pengetahuan tentang tibanya bulan 
Ramadhan terwujud dengan melihat hilal 
sendiri atau dengan mengetahui bahwa 
hilal telah terlihat [oleh orang lain). 
Ilmu hisab dan astronomi tidak masuk 
hitungan, menurut jumhur [termasuk di 
antaranya para imam empat madzhab). 
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 


oleh Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. 
bersabda. 


Kf ^ ' l’* ' '"“-•'“tll 


"Bulan itu terdiri dari 29 hari. Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal 
Ramadhan, dan jangan hentikan puasa Ra¬ 
madhan hingga kalian melihat hilal Syawwal. 
Jika hilal tak terlihat karena cuaca mendung, 
lengkapkan bilangan bulan itu menjadi tiga 
puluh hari." 


Arti fagdiruu lahu adalah "lengkapkan 
bilangan bulan itu menjadi tiga puluh 
hari", dengan dalil hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh Nasa'i, 


'0 ‘ * 

"Maka lengkapkan bilangannya." 

Ini sesuai dengan makna lahiriah fir¬ 
man Allah Ta'ala, 

"Mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
mad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 'itu 
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan 
(badah) ha;j..."'(al-Baqarah: 189) 

Sebagian ulama membolehkan kita 
berpedoman kepada data dari observa¬ 
torium dan menggunakan perhitungan 
ilmu falak apabila perhitungan tersebut 
dapat memberi pengetahuan yang gath'i 
[pasti) tentang waktu-waktu ini, walau¬ 
pun dengan tetap memakai cara melihat 
hilal pada saat tiada halangan untuk me¬ 
lihatnya, demi menggabungkan antara 
makna lahiriah nash dan makna yang di¬ 
maksudnya, demi menyatukan umat ini 
dalam ibadah mereka dan menjauhkan 
mereka dari perselisihan, selama penya¬ 
tuan itu memungkinkan, karena al-'ilm 
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(pengetahuan yang pasti) lebih diutama¬ 
kan daripada azh-zhann (praduga); pra¬ 
duga tidak dipakai selama ilmu yang 
pasti memungkinkan. Jadi, barangsiapa 
dapat melihat Ka'bah, maka ia tidak boleh 
berijtihad dalam menentukan arah kiblat¬ 
nya, dan mempraktekkan dugaannya yang 
dihasilkan oleh ijtihad itu."*® 

Para ulama Kerajaan Arab Saudi, pada 
bulan Shafar tahun 1409 H, mengeluar¬ 
kan fatwa bolehnya berpedoman pada 
teleskop yang terdapat di observatorium. 

10. Apakah kemunculan hilal Ramadhan di¬ 
tetapkan berdasarkan kesaksian satu 
orang atau dua orang? Ada dua pendapat 
di kalangan para ulama. Menurut Malik, 
kesaksian satu orang tidak diterima 
dalam masalah ini sebab ini adalah ke¬ 
saksian atas hilal, maka tidak diterima 
kesaksian kurang dari dua orang, sama 
seperti kesaksian atas hilal Syawwal dan 
Dzulhijjah. 

Sedangkan menurut jumhur, ucapan 
satu orang yang berperangai baik bisa 
diterima. Dalilnya adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Abu Dawud dari IbnuUmar, 
katanya: "Orang-orang sedang berusaha 
melihat hilal, lalu kuberitahu Rasulullah 
saw. bahwa aku telah melihatn)^, maka 
beliau berpuasa dan menyuruh orang- 
orang berpuasa." Kesaksian seorang wani¬ 
ta bisa diterima menurut madzhab Hanafi 
dan Hambali, tak bisa diterima menurut 
madzhab Maliki dan Syafi'i. 

11. Orang yang melihat hilal Ramadhan atau 
hilal Syawwal sendirian. Syafi'i berkata: 
Barangsiapa melihat hilal Ramadhan sen¬ 
dirian, maka hendaknya ia mulai puasa, 
dan barangsiapa melihat hilal S 3 ^wwal 
sendirian, maka hendakn}^ ia menghen- 


48 Tafsir al-Manar (2/150) cetakan 1972 di Mesir. 


tikan puasa, dan hendaknya ia menyem- 
bunyikan^® hal itu. Sedangkan Malik dan 
Ahmad berkata: Orang yang melihat hilal 
Ramadhan sendirian hendaknya berpua¬ 
sa sebab tidak seyogian}fa ia tak puasa 
sementara ia tahu bahwa hari itu sudah 
masuk bulan Ramadhan, sedangkan orang 
yang melihat hilal Syawwal sendirian tidak 
boleh menghentikan puasa karena orang- 
orang akan menuduh orang yang tak ber¬ 
puasa di antara mereka sebagai orang 
yang tidak amanah. Jika hilal tidak terlihat 
karena gerhana matahari, misalnya, seba¬ 
gaimana yang terjadi pada bulan Rama¬ 
dhan tahun 1404 H, dan sebagian manusia 
telah berpuasa 28 hari, akibat terlihatnya 
hilal Syawwal, maka wajib mengqadha 
satu hari, demi melengkapkan bilangan 
bulan, yaitu minimal satu bulan itu terdiri 
dari 29 hari. 

12. Perbedaan mathla'. Menurut jumhur, apa¬ 
bila hilal sudah terlihat di sebuah nege¬ 
ri, penduduk negeri-negeri lainnya wa¬ 
jib berpuasa, baik letak negeri itu jauh 
maupun dekat, derni menyatukan puasa 
di antara kaum muslimin. Jadi, perbedaan 
math/a'tidak diperhitungkan. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, 
jika negeri itu letaknya berdekatan, hu¬ 
kumnya sama; tapi jika berjauhan, pen¬ 
duduk masing-masing negeri menjalani 
puasa berdasarkan ru'yah mereka sendiri. 
Ukuran jarak yang membedakan negeri 
yang jauh dan yang dekat, menurut pen¬ 
dapat paling shahih di kalangan mereka, 
adalah jarak qashar shalat (89 km). Pen¬ 
dapat seperti ini tidak lagi bisa diterima. 

13. Terlihatnya hilal Syawwal pada siang hari 
tanggal 30 Ramadhan tidak masuk hi- 


49 Yakni hendaknya ia melakukan puasa dan penghentian 
puasa (berbuka) itu tidak secara terang-terangan agar 
terhindar dari hal-hal 3 ^ang tak dikehendaki. (Penj.) 
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tungan. Hilal tersebut dianggap sebagai 
hilal malam yang akan datang, dan inilah 
pendapat yang benar. 

14. Firman Allah Ta'ala menun¬ 

jukkan imbauan untuk bertakbir pada 
akhir bulan Ramadhan, menurut mayoritas 
ahli takwil. Jadi, ayat ini adalah dalil 
pensyariatan takbir pada hari Idul Fitri. 
Lafal takbir menurut Malik dan sejumlah 
ulama adalah: Allaahu akbar, AUaahu 
akbar, AUaahu akbar (3x). Di antara para 
ulama ada yang bertakbir, dan bertahlil 
serta bertasbih pada waktu bertakbir. Ada 
pula yang membaca begini: Allaahu akbar 
kabiiran, wal-hamdu lil-Iaahi katsiiran, wa 
subhaanal-laahi bukratan wa ashiilan. 

Adapun tentang waktu takbir dan 
tempon 3 ra. Abu Hanifeh dan Malik berkata: 
Dianjurkan bertakbir pada hari Idul Fitri 
dengan berangkat dari rumahn}^ menuju 
ke lapangan tempat shalat Id. Apabila sha- 
lat telah selesai, berarti Id sudah berakhir. 
Sedangkan Syafi'i dan Ahmad berkata: Di¬ 
anjurkan bertakbir pada waktu kapan pun 
sesudah shalat dan pada masa kapan pun 
sejak terbenamnya matahari pada ma¬ 
lam menjelang hari Id hingga pelaksanaan 
shalat Id. Dengan kata lain, sejak terlihatnya 
hilal Syawwal sampai munculnya imam 
untuk memimpin shalat Id. 

15. Perkara yang membatalkan puasa dan 
yang tidak. Puasa menjadi batal gara-gara 
makan, minum, dan jimak yang dilakukan 
dengan sengaja (dan hal ini didasarkan 
atasnashdan ijmak]; di samping itu ia 
menjadi batal pula gara-gara obat, mun¬ 
tah yang disengaja, onani, masuknya air 
ke organ tubuh bagian dalam pada wak¬ 
tu berkumur dan menghirup air lewat 
hidung yang dilakukan secara berlebihan, 
merokok, menelan dahak (menurut ma- 
dzhab Syafi'i), dan menelan secara sengaja 


benda apa pun yang mencapai organ tubuh 
bagian dalam, baik benda itu makanan 
ataupun bukan. 

Puasa tidak batal gara-gara al-fashd (be- 
kam), dan hal ini disepakati semua ulama; 
di samping itu ia tidak batal pula (menurut 
jumhur) gara-gara makan dan sejenisnya yang 
terjadi karena lupa, tapi menurut madzhab 
Maliki hal ini membatalkan puasa. 

Puasa tidak batal gara-gara tetesan obat 
mata, bekam, suntik, atau celak mata (menu¬ 
rut madzhab Hanafi dan Syafi'i), sedangkan 
menurut madzhab Hambali dan Maliki celak 
mata yang pasti mencapai kerongkongan 
membatalkan puasa, demikian pula bekam 
(menurut mereka) membatalkan puasa apa¬ 
bila kelihatan darahnya. Puasa tidak batal 
gara-gara bersiwak, berkumur, dan menghirup 
air lewat hidung yang dilakukan secara tak 
berlebihan; juga tidak batal gara-gara mandi 
dan berenang. Menurut madzhab Maliki, 
puasa jadi batal lantaran masuknya air—yang 
dipakai berkumur, menghirup lewat hidung, 
dan bersiwak—ke dalam organ dalam tubuh 
walaupun hal itu terjadi karena lupa atau tak 
sengaja, walaupun berkumur dan sejenisnya 
tersebut dilakukan tanpa berlebihan. 

Puasa tidak batal apabila seseorang tiba- 
tiba muntah dan ia tidak menelann)^ sedikit 
pun, juga tidak batal lantaran mencabut gigi 
asalkan ia tidak menelan darah atau obatnya. 
Juga tidak batal gara-gara suntikan pada 
lubang kemaluan laki-laki (menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki). Adapun suntikan pada 
liang kemaluan wanita membatalkan puasa 
(menurut madzhab Hanafi). Sedangkan me¬ 
nurut madzhab Syafi'i, semua suntikan mem¬ 
batalkan puasa. Puasa tidak batal akibat ke- 
luarn}^ madzi menurut madzhab Hanafi dan 
S 3 ^fl’i; tapi menurut madzhab Maliki dan 
Hambali ia membatalkan puasa apabila keluar- 
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nya itu akibat mencium atau bercumbu tanpa 
penetrasi di kemaluan. 

Tentang orang yang berjimak karena lupa 
ada tiga pendapat. 

Pertama, tidak ada qadha maupun kafa- 
rat atasnya. Ini adalah pendapat Syafi'i, Abu 
Hanifah, dan mayoritas ulama. 

Kedua, ia harus mengqadha tanpa mem¬ 
bayar kafarat. Ini adalah pendapat Malik. 

Ketiga, ia harus melakukan kedua-duanya. 
Ini adalah riwayat yang masyhur dari Ahmad. 


Tidak ada kafarat atas orang yang keluar 
maninya gara-gara memandang atau meng¬ 
khayal [menurut j umhur), sedangkan menurut 
madzhab Hambali ia harus membayar kafarat, 
dan puasanya juga tidak batal menurut ma¬ 
dzhab Hanafi. 


HUKUM-HUKUM PUASA 
Surah al-Baqarah Ayat 186 - 187 





Kafarat wajib dilakukan gara-gara ber¬ 
jimak dengan sengaja pada siang hari bulan 
Ramadhan, dan ini disepakati semua fiikaha. 
Demikian pula karena makan dan minum de¬ 
ngan sengaja menurut madzhab Hanafi dan 
Maliki, dan wajib menjauhi hal-hal pembatal 
puasa pada sisa hari itu. Kafarat tidak wajib 
dilakukan gara-gara membatalkan puasa pada 
selain bulan Ramadhan, menurut mayoritas 
ulama. 

Kafarat bertumpang tindih dan, karena 
itu, hanya wajib membayar satu kafarat meski¬ 
pun pembatalan puasa terjadi berulang-ulang 
dalam beberapa hari, menurut madzhab Ha¬ 
nafi; tapi menurut jumhur, kafarat harus di¬ 
bayar beberapa kali sesuai jumlah pembatalan 
puasa yang dilakukan dalam hari-hari yang 
berbeda. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
apa yang wajib atas wanita yang disetubuhi 
suaminya dalam bulan Ramadhan. Menurut 
madzhab Maliki, Hanafi, dan Hambali, wajib 
atasnya seperti apa yang wajib atas suaminya 
apabila ia secara sukarela membiarkan dirinya 
disetubuhi suaminya, tapi kalau ia dipaksa 
maka ia tidak wajib membayar kafarat. Sedang¬ 
kan menurut Syafi'i, ia tidak wajib membayar 
kafarat, melainkan hanya wajib mengqadha, 
baik ia melayani suaminya dengan sukarela 
atau ia dipaksa. 


p-, 

=» U 


13^ p ij.\ 4. 


4^1 ^ igL: j:. 



"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka se¬ 
sungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. 
Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku 
dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh 
kebenaran. Dihalalkan bagimu pada malam hari 
puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah 
pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak da- 
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pat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima 
tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah di¬ 
tetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 
Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu 
beri'tikaf dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, 
maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manu¬ 
sia, agar mereka bertakwa."’ (al-Baqarah: 186-187) 

Qiraa'aat 

dibaca oleh Warsy 

(dalam keadaan washl) dan Abu Amr. 

dibaca (^^ dalam keadaan washl 
oleh Warsy. 

dibaca (ovu) oleh Warsy. 

I’raab 

A 

adalah sifat bagi kata qariibun, atau 
ia adalah khabar sesudah khabar, dan dha- 
miimya disesuaikan dengan dhamiir dalam 

iii (Ja kata lailata berkeduduk¬ 
an manshuub sebagai zharf; 'aamil yang me- 
nashabkannya adalah 

ini adalah jumlah ismiyyah 
yang menempati kedudukan nashh sebagai 
haal dari dhamiir 

Balaaghah 

•’ 'f' 

Ji ini adalah kinaayah 

(ungkapan kiasan) tentang jimak, dan di sini 
dipakai kata sambung jl)> karena ungkapan 
ini mengandung makna "mencapai". 

susunan ini disebut 
isti'aarah: suami dan istri—karena keduanya 


saling melingkupi pasangannya ketika berde¬ 
katan dan berpelukan—diserupakan dengan 
pakaian yang melingkupi tubuh pemakainya. 

Jail (y. susunan ini juga 

termasuk isti'aarah. Yang dimaksud dengan 
ungkapan ini adalah penyerupaan terang¬ 
nya pagi dengan benang putih dan penye¬ 
rupaan gelapnya malam dengan benang 
hitam. Kedua benang itu adalah majaaz. Pe¬ 
nyerupaan dengan dua benang ini karena 
keduanya (terangnya pagi dan gelapnya ma¬ 
lam) lemah pada saat matahari sedang terbit. 
Namun az-Zamakhsyari berkata: Ini adalah 
tasybiih baliigh, karena firman-Nya 
membuatnya tidak termasuk jenis isti'aarah. 
Sebagai contoh, ungkapan (il-I cjf) adalah 
majaaz, tapi kalau ditambah dengan ungkapan 
(o'^u ^) maka ia kembali menjadi tasybiih. 
Firman-Nya 4 ^' adalah bayaan (penje¬ 
lasan) bagi al-khaithul abyadh "benang putih"; 
dan yang dijelaskan hanya kata ini sementara 
kata al-khaithul aswad tidak diberi penjelasan 
karena penjelasan bagi salah satunya terhitung 
sebagai penjelasan pula bagi yang lain. Boleh 
pula kata berfungsi untuk menyatakan 
tab'iidh (pembagian), karena "benang putih" 
itu adalah sebagian dari fajar atau awal fajar. 
Lihat al-Ka^syaaf (1/258). 

Mufradaat Lughawiyyah 

sesungguhnya Aku dekat dengan 
mereka dengan pengetahuan-Ku, maka beri- 
tahukan hal itu kepada mereka, 
hendaklah mereka memenuhi seruan-Ku agar 
mereka beriman dan taat. dan hen¬ 

daklah mereka tetap beriman kepada-Ku. 

agar mereka mendapat petunjuk. 

malam-malam puasa, 
kata ini asalnya bermakna "per¬ 
kataan kotor" atau "mengungkap secara te¬ 
rang-terangan perkara yang semestinya di¬ 
nyatakan secara sindiran"; kemudian kata 
ini dipakai dengan makna "jimak" atau "se- 
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gala sesuatu yang diinginkan laki-laki dari 
perempuan" karena biasanya hal itu tidak 
lepas dari "kekotoran". 

masing-masing dari suami istri 
ibaratnya pakaian bagi pasangannya karena ia 
menutupi pasangannya—sebagaimana pakai¬ 
an menutupi pemakainya—dan mencegahnya 
dari perbuatan maksiat. Ungkapan Al-Qur'an 
ini adalah kinayah tentang berpelukannya 
suami istri atau butuhnya masing-masing dari 

•'A*" 

keduanya kepada pasangannya, kalian 

mengkhianati diri kalian dengan berjimak 
pada malam puasa. 

adalah putihnya (terangnya) 
siangyang pertama kali terlihat, seperti benang 
yang terbentang tipis kemudian menyebar. 

adalah hitamnya (gelapn}^) 
malam yang membentang dan bercampur 
dengan terangnya siang, seakan-akan ia ada¬ 
lah benang yang dibentangkan, 
yakni fajar shadiq. Ini adalah kata penjelas 
ibayaan) bagi ungkapan al-khaithul-abyadh 
(benang putih). Adapun bayaan bagi al-khai- 
thul-aswad dihapus, tagdiimya adalah: (jJJi ^y). 
Yang disebutkan hanya bayaan yang pertama 
karena penjelasan salah satunya merupakan 
penjelasan bagi kata yang lain. Allah menye¬ 
rupakan keadaan terang yang muncul dan 
kegelapan yang mengiringinya dengan dua 
benang: putih dan hitam yang terbentang. 

lyf ^ kemudian sempurnakan puasa 
dari fajar hingga yakni terbenamnya 

matahari. Itmaamusfi-shaum artinya menger¬ 
jakan puasa secara sempurna. 

jangan menggauli istri-istri 
kalian. Al-mubaasyarah artinya saling me¬ 
nyentuh kulit pasangan; tapi yang dimaksud 
di sini adalah jimak. Arti i'tikaf 

dalam bahasa Arab adalah berdiam dan tetap 
bertahan pada sesuatu. Sedangkan artinya 
dalam istilah syariat adalah berdiam di masjid 
demi mendekatkan diri kepada Allah. 


bentuk tunggal kata huduud 
adalah hadd, yang dalam bahasa Arab ber¬ 
makna "pemisah antara dua hal/benda", ke¬ 
mudian kata ini dipakai dengan makna "hu¬ 
kum-hukum yang disyariatkan Allah bagi 
hamba-hamba-Nya". Kalau kalimat setelahnya 
adalah berarti yang dimaksud ada¬ 

lah larangan-larangan-Nya; tapi kalau kalimat 
setelahnya adalah berarti yang 

dimaksud adalah hukum-hukum-Nya, yakni 
apa yang dibatasi dan ditetapkan-Nya, maka 
manusia tidak boleh melampauinya. Tapi jika 
yang dimaksud dengan huduud adalah hukum- 
hukum secara umum, berarti yang dimaksud 
dengan firman-Nya adalah "jangan¬ 

lah kalian melakukan pengubahan padanya", 
atau "janganlah kalian mendekati batas yang 
memisahkan antara wilayah kebenaran dan 
wilayah kesesatan, seperti larangan mendekati 
kawasan lindung dalam hadits: 

^ ^ X X ' 

"Barangsiapa berkeliaran di sekitar kawasan 
lindung, maka terbuka kemungkinan ia akan 
melanggarnya." 

SEBAB TURUNNYA AYAT 186 

Ibnu Jarir ath-Thabari dan lain-lain me¬ 
riwayatkan dari Muawiyah bin Haidah dari 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: Seorang 
Arab Badui menghadap Nabi saw. lalu ber¬ 
tanya, "Apakah Tuhan kita dekat sehingga kita 
berbisik kepada-Nya ataukah Dia jauh sehing¬ 
ga kita menyeru-Nya?" Baginda Nabi saw. 
tidak memberi jawaban, kemudian turunlah 
ayat: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku". Ada pula sejumlah 
riwayat yang menyebutkan beberapa sebab 
lain yang akan saya sebutkan dalam Tafsir dan 
Penjelasan. 
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SEBAB TURUNNYA AYAT 187 

Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim me¬ 
riwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: 
Kaum muslimin dulu makan, minum, dan 
menggauli istri selama mereka belum tidur. 
Kalau sudah tidur, mereka tidak mau me¬ 
lakukannya. Namun suatu ketika seorang laki- 
laki Anshar yang bernama Qais bin Shirmah 
menunaikan shalat Isya kemudian tidur, dan 
dia belum makan maupun minum, sehingga 
pada pagi harinya ia kepayahan. Dan Umar 
pun pernah menggauli istrinya setelah ia tidur, 
maka keesokan harinya ia menemui Nabi 
saw. dan menceritakan hal itu. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, "Dihalalkan bagi 
kamu pada malam hari bulan Puasa" sampai 
firman-Nya, "Kemudian sempurnakanlah puasa 
itu sampai (datang) malam". 

Ini menunjukkan bahwa ketika puasa di¬ 
wajibkan, setiap orang berijtihad sendiri me¬ 
ngenai apa yang dipandangnya lebih dekat 
kepada ketakwaan, hingga turunnya ayat ini. 

SEBAB PENAMBAHAN "DARI FAJAR" 

Az-Zamakhsyari menulis: Seandainya 
Allah tidak menyebutkan ungkapan 
tentu tidak diketahui bahwa kata khaith 
(benang) dalam ayat ini adalah ungkapan 
isti'aarah. Setelah ditambah ung¬ 

kapan ini berubah menjadi tasybiih baliigh dan 
bukan lagi tergolong isti'aarah. 

Pertanyaan: Kalau demikian halnya, ba¬ 
gaimana bisa Adiy bin Hatim menjadi salah 
paham padahal sudah ada bayaan ini, sehingga 
ia berkata: Aku mengambil dua benang: putih 
dan hitam, lalu kuletakkan di bawah bantalku. 
Malam harinya aku bangun lalu memandangi 
benang itu, tapi tidak dapat kubedakan mana 
yang putih dan mana yang hitam. Maka pada 
pagi harinya aku menemui Rasulullah saw.. 
Beliau tertawa setelah kuceritakan hal itu ke- 
padan}^. Beliau bersabda, "Sungguh bantalmu 


lebar sekali!" Menurut riwayat yang lain, beliau 
bersabda, "Bagian belakang kepalamu sungguh 
lebar! Sebetulnya maksudnya adalah terangnya 
siang dan gelapnya malam." 

Jawaban: la tidak memahami bayaan ter¬ 
sebut. Oleh karena itu Rasulullah saw. me¬ 
nyindir bagian belakang kepalanya, sebab itu 
menjadi tanda ketololan seseorang. 

Pertanyaan: Bagaimana halnya dengan ri¬ 
wayat dari Sahi bin Sa'd as-Sa'idi bahwa ayat ini 
pada mulanya turun tanpa ungkapan 
sehingga kalau orang-orang hendak berpuasa, 
mereka mengikat kaki dengan benang putih 
dan benang hitam, dan mereka terus makan 
dan minum sampai kedua benang itu terlihat 
perbedaannya; kemudian setelah itu barulah 
turun firman-Nya, sehingga mereka 

tahu bahwa yang dimaksud-Nya dengan 
"benang putih" dan "benang hitam" adalah 
siang dan malam?®“ Dan bagaimana boleh 
bayaan diakhirkan, padahal hal seperti itu 
serupa dengan kesia-siaan sebab tidak da¬ 
pat dipahami maksudnya, karena ia bukan 
isti'aarah lantaran tidak memiliki petunjuk, 
dan bukan pula tasybiih sebelum disebutkan 
kata al-fajn sehingga ungkapan ini tidak da¬ 
pat dipahami selain makna hakikinya, pada¬ 
hal makna hakiki ini bukanlah makna yang 
dimaksud?! 

Jawaban: Menurut orang-orang yang ti¬ 
dak membolehkan pengakhiran bayaan (yaitu 
mayoritas fuqaha dan ulama ilmu kalam, dan 
merupakan madzhab Abu Ali dan Abu Hasyim), 
hadits ini tidak shahih. Adapun menurut orang 
yang membolehkan pengakhiran bayaan, hal 
seperti ini bukan tergolong kesia-siaan, sebab 
orang yang diseru dengan kalimat ini me¬ 
ngerti wajibnya kandungannya dan bertekad 


50 Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abi Maryam. Muslim 
meriwayatkan dari Muhammad bin Sahi dari Ibnu Abi 
Maryam. 
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untuk melaksanakannya apabila ia memahami 
maksudnya.®^ 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat-ayat ini mengingatkan dan mengajari 
kaum mukminin tentang perkara yang mesti 
mereka perhatikan dalam puasa dan ibadah- 
ibadah lainnya, seperti ketaatan, keikhlasan, 
etika, hukum-hukum, dan doa kepada Allah 
Ta'ala yang mempersiapkan mereka untuk 
mendapat hidayah dan petunjuk. Al-Baidhawi 
berkata tentang hubungan ayat-ayat ini: 
Karena (pada ayat-ayat sebelumnya) Allah 
Ta'ala memerintahkan mereka agar berpuasa 
di bulan Ramadhan dan melengkapkan bi¬ 
langannya serta mendorong mereka untuk 
melaksanakan tugas-tugas bertakbir dan 
bersyukur, maka Dia mengiringinya dengan 
ayat ini yang menunjukkan bahwa Dia Maha 
Mengetahui keadaan mereka. Maha Men¬ 
dengar perkataan mereka. Maha Mengabulkan 
doa mereka, dan Dia akan membalas amal- 
amal mereka, sebagai penegasan akan hal itu. 

Menurut suatu riwayat, sebab turunnya 
ayat ini adalah: Pada waktu perang Badar 
Nabi saw. mendengar kaum muslimin berdoa 
kepada Allah dengan suara lantang, maka 
beliau bersabda kepada mereka. 


"Wahai sekalian manusia, berlaku lembutlah 
kepada diri kalian. Sesungguhnya kalian tidak 
berdoa kepada Dzatyang tuli dan jauh, tapi kalian 
berdoa kepada Tuhan yang Maha Mendengar lagi 
Mahadekat, dan Dia selalu bersama kalian." 


Diriwayatkan dari Qatadah bahwa para 
sahabat dulu berkata, "Bagaimana cara kami 


51 Al-Ka^syaf{\/2SS). 


berdoa kepada Tuhan, wahai baginda Nabi?" 
Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Ada riwayat lain pula bahwa ketika tu¬ 
run ayat dari sana mereka 

memahami keharaman makan setelah tidur, 
tapi kemudian mereka makan, dan mereka 
menyesal serta bertobat. Mereka pun bertanya 
kepada Nabi saw, "Apakah Allah Ta'ala me¬ 
nerima tobat kami?" Maka turunlah ayat ini. 

Maksud "dekat" di sini bukan dekatnya 
tempat, tapi maksudnya adalah dekat dengan 
pengetahuan dan pengabulan doa. Para ulama 
salaf memandang bahwa kedekatan dan 
kebersamaan dengan Allah yang disebutkan 
di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak 
bertentangan dengan ketinggian-Nya yang 
disebutkan-Nya, sebab Allah SWT tidak serupa 
dengan benda apa pun. 

Makna ayat 186 iub adalah: 

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepada¬ 
mu tentang sebagian urusan yang berkaitan 
dengan diri-Ku, yaitu perihal dekat atau jauh¬ 
nya diri-Ku, maka jawablah bahwa Aku de¬ 
kat dengan mereka; yakni. Aku mengetahui 
keadaan mereka, mendengar ucapan mereka, 
dan melihat perbuatan mereka. Dan inilah 
yang dimaksud dengan "dekat" dalam ayat 
lain yang senada: "...Dan Kami lebih dekat ke¬ 
padanya daripada urat lehernya." (Qaaf: 16) 
Jadi, tidak ada penghalang antara Aku dan 
siapa pun, dan Aku mengabulkan doa orang 
yang berdoa secara tulus kepada-Ku, tanpa 
perantara, dan ia mengiringi doanya dengan 
amal saleh dengan ikhlas karena Allah Ta'ala. 

Pengabulan doa mencakup pemberian pe¬ 
tunjuk kepada sebab-sebab, seperti: pemudah- 
an sarana-sarana rezeki, kesembuhan, kelu¬ 
lusan, dan realisasi akibat-akibat atas sebab- 
sebab dengan taufik (pertolongan)-Nya. 

Pengabulan doa harus terpenuhi syarat¬ 
nya, yaitu melaksanakan perintah-perintah 
Allah: dengan iman yang benar, taat, melak- 
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sanakan ibadah-ibadah yang bermanfaat 
bagi hamba (seperti shalat, puasa, zakat, haji, 
dan sebagainya]; dan dengan begitu Allah 
mengganjar mereka atas amal mereka dengan 
balasan yang paling baik. Apabila amal yang 
ikhlas karena Allah beriringan dengan iman, 
ia menjadi jalan untuk mendapat petunjuk 
kepada kebaikan yang meliputi dunia dan 
akhirat, karena jika mereka memenuhi apa 
yang Allah serukan kepada mereka, niscaya 
Allah pun mengabulkan apa yang mereka 
minta. Istijaabah di sini" artinya penyerahan 
diri, dan iman artinya ketundukan hati. 

Karena kata la'alla berfungsi untuk me¬ 
nyatakan tentang harapan, padahal itu mus¬ 
tahil bagi Allah karena Dia Mahatinggi dan 
Mahakaya, maka yang dimaksud dengan kata 
ini di dalam Al-Qur'an adalah: "dengan amal 
itu kalian mengharapkan mendapat petunjuk"; 
atau ia bermakna sebagai ta'liil, yakni "agar 
kalian mendapat petunjuk", dengan kata lain: 
mereka mengetahui bagaimana caranya agar 
mendapat petunjuk dan bagaimana caranya 
melaksanakan ketaatan. 

Ibnu Taimiyah berkata: Allah SWT berada 
di atas Arsy, mengawasi makhluk-Nya, me¬ 
nguasai mereka, dan mengetahui keadaan 
mereka. Termasuk dalam hal itu, iman bahwa 
Dia dekat dengan makhluk-Nya. Dalam hadits 
shahih disebutkan. 


(3^ tlr* (Jl OJ 
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"Sesungguhnya Tuhan yang kalian berdoa 
kepada-Nya lebih dekat kepada kalian daripada 
leher kendaraan kalian." 


Makna firman-Nya 

adalah: Sebagaimana Dia menjelaskan puasa 
dan hukum-hukumnya beserta perincian-pe- 
rinciannya, begitu pula Dia menjelaskan hu¬ 


kum-hukum lainnya melalui lisan nabi-Nya: 
Muhammad saw.. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ibnu Katsir berkata: Penyebutan ayat ini 
yang mendorong untuk berdoa, di sela-sela 
hukum-hukum puasa, merupakan anjuran 
untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa 
ketika telah usai menyempurnakan bilangan 
bulan puasa, bahkan pada setiap kali berbuka. 
Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan da¬ 
lam Musnad-nya dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 

yy^ y' y' y' y 

"Bagi orang yang berpuasa, pada waktu 
berbukanya, ada doa yang terkabul." 

Karena itu, setiap kali berbuka puasa 
Abdullah bin Amr memanggil anak istrinya 
lalu berdoa. Ibnu Majah meriwayatkan hadits 
ini dengan lafal begini: 


i. y - • .1*11*1 
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"Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa, 
pada waktu berbukanya, ada doa yang tidak di¬ 
tolak." Biasanya Abdullah berdoa begini ketika 
berbuka puasa. 


** y ^ ^ '' 

"Ya Allah, dengan rahmat-Muyang meliputi 
segala sesuatu, aku mohon ampunilah dosa- 
dosaku." Dalam Musnad Ahmad dan Sunan 
Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah, diriwayatkan 
bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. 
pernah bersahda. 


* y .0 ' K f . 
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"Ada tiga orang yang tidak ditolak doanya: 
pemimpin yang adil, orang yang berpuasa hingga ia 
berbuka, dan doa orang teraniaya diangkat Allah 
di bawah^^ awan pada hari Kiamat dan pintu-pintu 
langit dibuka untuknya, dan Allah berfirman: 
'Dengan keagungan-Ku, pasti Ku-tolong dirimu, 
meskipun dengan menanti beberapa waktu'. 


APAKAH DOA BERGUNA? 

Sebagian orang menganggap doa tidak 
ada faedahnya, karena perkara yang didoakan 
itu jika—menurut pengetahuan Allah—akan 
terjadi maka ia pasti akan terjadi, dan jika 
perkara itu tidak akan terjadi maka ia pun 
pasti tidak akan terjadi. Namun jumhur menya¬ 
takan bahwa doa adalah tingkat kehambaan 
yang paling penting, dengan dalil firman Allah 
Ta'ala, 

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuper- 
kenankan bagimu." (al-Mu'min: 60) 

Jadi, Allah memerintahkan kita berdoa, 
dan ini menunjukkan keutamaan amal ini. 
Dalam ayat lain Dia menjelaskan bahwa Dia 
murka kalau tidak diminta. Dia berfirman, 

"Tetapi mengapa mereka tidak memohon 
(kepada Allah) dengan kerendahan hati ketika 
siksaan Kami datang menimpa mereka? bahkan 
hati mereka telah menjadi keras dan setan pun 
menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan." (al-An'aam: 43) 

Nabi saw. bersabda. 


53 Dalam riwayat Tirmidzi dan Ahmad, bun}dnya begini: di 
atas awan. (PenjO 

54 Tafsir Ibnu Katsir (1/219J. 


"Doa adalah otak (inti) ibadah."^^ 
Beliau bersabda pula, 


"Doa itulah ibadah. 

Setelah bersabda demikian beliau 
membaca ayat; "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu." (al-Mu'min: 
60) 

Dalam hadits lain beliau bersabda, 

jjjy ^j<Jl «.LpjJt 

"Doa adalah senjata orang beriman, tiang 
agama, dan cahaya langit dan bumi. 

Ada beberapa hal yang digantungkan 
kepada syarat-syarat dan sebab-sebab dalam 
takdir Allah, di antaranya doa. Doa merupakan 
ibadah karena ia adalah ma'rifah, sebab ia 
menuntut orang yang berdoa itu mengenal 
Tuhannya sepenuhnya, bahwa Dialah yang 
berkuasa atas segala sesuatu dan yang tinggi 
di atas hamba-hamba-Nya. 

Ayat ini adalah dalil yang pasti yang 
menunjukkan bahwa doa itu berguna. Makna 
ayat ini, sebagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya, adalah; Apabila mereka bertanya 
kepadamu tentang Tuhan yang disembah, 
beritahulah mereka bahwa Dia dekat; Dia 
memberi ganjaran atas ketaatan, mengabulkan 
doa orang yang berdoa, dan mengetahui 


55 HR. Tirmidzi dari Anas, tapi hadits ini lemah. 

56 HR. Ahmad dan ibnu Abi Syaibah, serta Bukhari dalam al- 
Adabul Mufrad, empat penyusun kitab Sunan, Ibnu Hibban, 
dan Hakim dari Nu'man bin Basyir. 

57 HR. Abu Ya'la dan Hakim dari Ali. Hadits ini shahih. 
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apa yang dilakukan hamba, entah itu puasa, 
shalat, ataupun yang lainnya. Yang dimaksud 
dengan firman-Nya "Sesungguhnya Aku dekat" 
adalah dalam hal mengabulkan doa; menurut 
pendapat lainnya, maksudnya adalah dekat 
dalam hal pengetahuan. 

(ii artinya: Aku meneri¬ 

ma ibadah orang yang beribadah kepada-Ku, 
termasuk di antaranya ibadah berupa doa. 
Doa bermakna ibadah, dan ijabah bermakna 
penerimaan ibadah itu. Dalilnya adalah hadits- 
hadits di atas. Khalid ar-Raba'i dulu berkata: 
Aku kagum dengan keberuntungan umat ini 
yang dinyatakan dalam ayat "Berdoalah ke¬ 
pada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu ", 
di mana Allah memerintahkan mereka berdoa 
dan berjanji akan mengabulkan doa mereka, 
tanpa ada syarat di antara keduanya. 

Akan tetapi, dalam kaitannya dengan 
si manusia, pengabulan doa terikat dengan 
beberapa hal, di antaranya: 

Orang itu tidak melampaui batas hukum- 
hukum Allah. Setiap orang yang terus-menerus 
melakukan dosa besar, baik ia mengetahui 
ataupun tidak bahwa itu dosa besar, terhitung 
melampaui batas, dan Allah Ta'ala menyatakan 
bahwa Dia tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dia berfirman, 

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan ren¬ 
dah hati dan suara yang lembut Sungguh, Dia 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas." (al-A'raaf; SS) Rasulullah saw. ber¬ 
sabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Sa'id al-Khudri, 


t C 't' 
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"Setiap orang Islam yang memanjatkan suatu 
doa yang tidak mengandung dosa maupun pe¬ 
mutusan tali silaturahmi pasti akan diberi Allah 
salah satu dari tiga hal: doanya segera dikabulkan, 
doa itu disimpankan baginya di akhirat, atau 
disingkirkan darinya keburukan yang setara de¬ 
ngan apa yang ia doakan." 


Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 
Rasulullah saw. bersabda. 


jl 

"Doa seorang hamba senantiasa dikabul¬ 
kan selama ia tidak mendoakan dosa atau 
pemutusan tali silaturahmi, asalkan ia tidak 
terburu-buru." Seorang sahabat lantas ber¬ 
tanya, "Wahai Rasulullah, apa maksudnya ter¬ 
buru-buru?" Beliau menjelaskan. 


U ;JLiL5 J!;. 
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"Yakni ia berkata: 'Aku sudah berulang kali 
berdoa tapi belum juga dikabulkan.' Lantas ia pun 
merasa jenuh berdoa dan akhirnya tidak berdoa 


lagi." 


Perkara lainnya yang menjadi batasan pe¬ 
ngabulan doa adalah memakan barang haram 
dan hal-hal yang semakna dengannya, de¬ 
ngan dalil sabda Rasulullah saw. dalam hadits 
shahih: 


;.LLUi ji -ji: 
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"Ada orang yang melakukan perjalanan jauh 
hingga rambutnya kusut dan pakaiannya berdebu; 
ia mengulurkan tangannya ke langit dan berdoa: 
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'Ya Tuhan, ya Tuhan...', sementara makanannya 
haram, minumannya haram, dan pakaiannya 
pun haram, maka bagaimana mungkin doanya 
dikabulkan?" 

Kalimat terakhir dalam hadits ini me¬ 
nunjukkan bahwa doa orang yang punya ciri- 
ciri seperti itu tidak mungkin dikabulkan. 

Agar doa terkabul harus terpenuhi se¬ 
jumlah syarat mengenai diri orang yang 
berdoa, doa 5 ^ng dipanjatkan, dan perkara 
yang didoakan. 

Syarat orang yang berdoa adalah ia 
mengetahui bahwa tidak ada yang berkuasa 
kecuali Allah dan bahwa segala perantara 
berada di genggaman-Nya dan ditundukkan 
oleh-Nya, serta ia berdoa dengan niat yang 
tulus dan berkonsentrasi, sebab Allah tidak 
mengabulkan doa dari hati yang lalai. 

Syaratnya pula ia tidak memakan barang 
haram, dan tidak jenuh berdoa. 

Di antara syarat-syarat perkara yang 
didoakan adalah perkara itu termasuk hal-hal 
yang boleh diminta dan dikerjakan menurut 
syariat, sebagaimana dinyatakan dalam hadits 
di atas: "selama ia tidak mendoakan dosa 
atau pemutusan tali silaturahmi". Dosa di sini 
mencakup segala dosa, sedang silaturahmi 
meliputi semua hak kaum muslimin. Sahi bin 
Abdullah at-Tustari berkata: Syarat-syarat doa 
ada tujuh: merendahkan diri, takut, berharap, 
terus-menerus, khus 3 nik, umum, dan makan 
barang halal. 

Syarat-syarat doa, sebagaimana dikatakan 
Ibnu Atha', ada empat: 

Pertama, menjaga hati tatkala sendirian. 

Kedua, menjaga lisan ketika bersama 
manusia lain. 

Ketiga, menjaga mata dari memandang 
sesuatu yang tidak halal dilihat. 

Keempat, menjaga perut dari barang haram. 


Waktu-waktu doa antara lain: waktu sahur, 
waktu berbuka, antara adzan dan iqamat, an¬ 
tara zhuhur dan ashar pada hari Rabu, dalam 
keadaan darurat, dalam perjalanan dan ketika 
sakit, ketika turun hujan, dan ketika berbaris 
di medan perang. Semua ini dinyatakan dalam 
sejumlah hadits. 

Apabila syarat-syarat doa dan batasan- 
batasann}^ sudah terpenuhi, tentu doa itu 
akan dikabulkan. Ibnu Abbas berkata: Setiap 
hamba yang berdoa pasti dikabulkan doanya. 
Kalau yang ia doakan adalah rezeki baginya 
di dunia, ia akan diberi rezeki itu. Tapi kalau 
bukan rezeki baginya di dunia, hal itu akan 
disimpankan baginya di akhirat. 

Ayat Puasa (187) Menunjukkan Hal-hal 
Berikut: 

1. Kebolehan jimak pada malam hari dan 
keharamannya pada siang hari, sama se¬ 
perti makan dan minum. Dulu jimak itu 
haram setelah berbuka dan tidur, kemu¬ 
dian hukum ini dinasakh, sebagaimana 
telah kami terangkan dalam Sebab turun¬ 
nya ayat ini. Larangan-larangan puasa 
yang disebutkan dalam ayat ini antara 
lain: makan, minum, dan jimak. Adapun 
ciuman, rabaan, dan sejenisnya tidak 
membatalkan puasa. Akan tetapi hal itu, 
menurut madzhab Maliki dan Syafi'i, 
makruh hukumn}^ bagi orang yang tidak 
dapat mengendalikan nafsunya agar hal 
itu tidak menjadi sebab dilakukannya per¬ 
buatan yang merusak puasa. Menurut Abu 
Hanifah dan murid-muridnya, serta ats- 
Tsauri, Hasan al-Bashri, dan Syafi'i, jika 
seseorang mencium istrinya dan maninya 
keluar, ia harus menqadha puasa tanpa 
membayar kafarat. Seandainya ia mencium 
dan madzinya keluar, ia tidak menanggung 
apa-apa. Ahmad berkata: Barangsiapa 
mencium lalu madzi atau maninya keluar. 
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maka ia harus menqadha puasanya dan 
ia tidak wajib membayar kafarat, kecuali 
orang yang berjimak dan maninya keluar, 
baik dengan sengaja maupun karena 
lupa. Malik mewajibkan orang seperti ini 
menqadha dan membayar kafarat. Tidak 
ada kafarat atas orang yang keluar maninya 
gara-gara memandang, menurut jumhur. 
Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
ia harus membayar kafarat, dan puasanya 
pun tidak batal menurut madzhab Hanafi. 

2. Wajibnya menahan diri dari perkara-per¬ 
kara yang membatalkan puasa sejak ter¬ 
bitnya fajar hingga terbenamnya matahari, 
dengan syarat niat sebelum fajar menurut 
jumhur selain madzhab Hanafi karena 
puasa termasuk ibadah, maka dari itu ia 
tidak sah kecuali dengan niat.®® Di antara 
perkara yang menjadi kesempurnaan 
puasa adalah mengiringkan niat (tidak 
menghilangkannya dari hati) sepanjang 
hari-hari puasa, tapi orang yang berpuasa 
tidak keluar dari puasanya kecuali dengan 
berbuka secara nyata, bukan sekadar 
dengan niat. Madzhab Hanafi berkata: 
Niat pada malam hari tidak harus, karena 
firman Allah Ta'ala 

menunjukkan demikian, sebab kata 
tsumma berfungsi untuk menyatakan 
urutan yang lambat. 

3. Jumhur ulama menganggap sah puasa 
orang yang masih junub ketika fajar 
terbit. Kata Ibnul Arabi: Hal itu boleh, 
dengan ijmak. Pada mulanya para sahabat 
berdebat mengenai masalah ini, tapi 
kemudian mereka sepakat bahwa orang 
yang di pagi hari (ketika fajar terbit) 


58 Dalam al-Kasysyaf (1/258), az-Zamatosyari menulis: 
Firman Allah Ta'ala, jl /) menunjukkan 

bolehnya niat pada siang hari dalam puasa Ramadhan, juga 
menunjukkan bolehnya penundaan mandi junub hingga 
setelah fajar terbit, serta menunjukkan peniadaan puasa 
wishal. 


berada dalam keadaan junub terhitung 
sah puasanya.®® Sebabnya, karena junub 
tidak berpengaruh terhadap sahnya pua¬ 
sa lantaran ia pasti bergandengan dengan 
puasa, sebab orang itu boleh berjimak 
sebelum faja 

J* J* 

menunjukkan adanya kemungkinan 
orang itu masih dalam keadaan junub 
hingga terbitnya fajar sehingga ia men¬ 
jalani sebagian puasa dalam keadaan 
junub, karena kata hatta adalah ghaayah 
(target, tujuan) untuk menjelaskan. 

Akan tetapi mandi berhukum wajib sebab 
orang itu harus shalat shubuh, dengan 
dalil firman-Nya, 

"...Jika kamu junub maka mandilah..." 

(al-Maa'idah: 6) 

4. Wanita yang haid apabila telah suci. 
Jumhur berkata: Apabila wanita yang haid 
sudah suci sebelum fajar terbit dan ia ti¬ 
dak mandi hingga pagi, ia wajib berpuasa 
dan puasanya sah, baik ia tidak mandi se¬ 
cara sengaja maupun karena lupa, sama 
hukumnya dengan orang yang junub. 
Sedangkan al-Auza'i berkata: la harus 
menqadha puasa hari itu karena ia me¬ 
ngabaikan mandi. 

Kalau seorang wanita sudah suci (dari 
haid atau nifas) pada malam hari di bulan 
Ramadhan dan ia tidak tahu apakah hal itu 
terjadinya sebelum fajar atau sesudahnya, 
hendaknya ia berpuasa dan menqadha 
puasa hari itu, sebagai bentuk ihtiyath, 
dan ia tidak wajib membayar kafarat. 

5. Bekam tidak membatalkan puasa karena 
Nabi saw. dulu berbekam pada tahun haji 
Wada' sementara beliau sedang ihram dan 
sedang puasa. Dengan demikian hadits 


ir, dan juga karena ayat 

Ja:^\ Jail Oji Ja- l^^^lj 1^^ 
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ini mennsskhksn hadits Syaddad bin Aus 
pada tahun penaklukan Mekah, 

"Orang yang memhekam dan yang di- 
bekam bhtal puasanya." 

6 . Jika seseorang menyangka matahari telah 
terbenam karena mendung atau lain- 
n 3 ia lalu ia berbuka, tapi kemudian mata¬ 
hari muncul lagi, maka ia harus meng- 
qadha menurut sebagian besar ulama. 
Sama haln)^ kalau muazin keliru mengu¬ 
mandangkan adzan sebelum terbenam¬ 
nya matahari, atau menyulut meriam pe¬ 
nanda waktu berbuka sebelum terbenam¬ 
nya matahari, meskipun hanya satu menit, 
lalu orang berbuka dengan berpedoman 
kepada dua hal itu, maka ia wajib men- 
qadha puasanya. 


tidak dapat terlihat gara-gara mendung 
pada malam pertama Ramadhan kemudi¬ 
an ternyata hari itu sudah masuk Rama¬ 
dhan. Begitu pula hukumnya tawanan yang 
berada di darul-harbi apabila ia makan ka¬ 
rena menduga bahwa hari itu masih bulan 
Sya'ban kemudian ternyata hari itu sudah 
masuk Ramadhan. 

Kata Ibnu Katsir: Pembolehan makan 
hingga terbitnya fajar menunjukkan bah¬ 
wa sahur itu dianjurkan [mustahab) sebab 
ia terhitung sebagai rukhshah, dan meng¬ 
ambil rukhshah termasuk perkara yang 
dianjurkan. Oleh sebab itu, dalam hadits 
shahih dari Rasulullah saw. terdapat an¬ 
juran untuk makan sahur. Dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim ada hadits 
yang diriwayatkan dari Anas, katanya: 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Kalau ia berbuka sementara ia ragu 
apakah matahari sudah terbenam atau 
belum, ia harus membayar kafarat di sam¬ 
ping menqadha puasanya menurut Malik, 
kecuali kalau dugaan kuatnya adalah 
matahari sudah terbenam. 

Barangsiapa ragu bahwa fajar telah 
terbit, maka ia harus berhenti makan. 
Jika ia makan padahal ia ragu, ia harus 
menqadha, sama seperti orangyang makan 
karena lupa. Ini menurut Malik. Sedangkan 
Abu Hanifah dan Syafi'i berkata: Ia tidak 
menanggung apa-apa sampai jelas bagi¬ 
nya bahwa fajar telah terbit. Jika sudah je¬ 
las bahwa fejar telah terbit (dan ia makan), 
ia wajib menqadha, dengan kesepakatan 
para imam semua madzhab, dan ini di¬ 
dasarkan atas kaidah: laa 'ibrata bizh- 
zhannil-bayyini khatha'uhu (dugaan yang 
jelas kelirunya tidak diperhitungkan). 

Tidak ada perbedaan pendapat me¬ 
ngenai wajibnya menqadha apabila hilal 



"Makan sahurlah kalian sebab dalam 
sahur terkandung berkah." 


Maksud al-fajr dalam ayat ini adalah 
fajar shadig, bukan fajar kadzib, dengan 
dalil hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, 


j-iL oiif V 




)bl lyjcL-J ^ 


'Janganlah adzan Bilal menghalangi ka¬ 
lian untuk makan sahur sebab ia beradzan 
pada malam hari. Makan minumlah hingga 
kalian mendengar adzan Ibnu UmmiMaktum 
sebab ia tidak beradzan kecuali setelah fajar 
terbit." 


Ini adalah lafal riwayat Bukhari. Dalil 
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lainnya adalah hadits Qais bin Thalq dari 
ayahnya. 


.ji5i ^ >uii 

✓ ✓ ^ ^ 

"Fajar yang dimaksud bukanlah yang 
(berbentuk garis putih) memanjang di ufuk, 
melainkan yang melebar dan berwarna merah." 




Disebutkan dalam sebuah hadits mur- 
sal yang derajatnya jayyid (bagus); 


(^iJi yL uij -^ji\ 


' ' y 


"Fajar ada dua macam. Yang bentuknya 
seperti ekor serigala tidak mengharamkan 
apapun. Sedangkan yang bentuknya menye¬ 
bar di ufuk itulah yang menandakan waktu 
shalat shubuh dan mengharamkan makan 
(bagi orang yang berpuasa).” 


7. Firman Allah Ta'ala J! 

menunjukkan bahwa puasa wishal ter¬ 
larang sebab malam merupakan ghaayah 
(batas akhir) puasa. Larangan puasa ini 
ditegaskan dalam hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Bukhari bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 

"Janganlah kalian melakukan puasa 
wishal, janganlah kalian melakukan puasa 
wishal.” 

Puasa wishal hukumnya makruh 
menurut jumhur ulama. Namun sebagian 
ulama mengharamkannya karena puasa 
ini bertentangan dengan lahiriah nash 
Al-Qur'an dan tergolong perbuatan me¬ 
niru Ahli Kitab. Muslim dan Abu Dawud 
meriwayatkan: 


iis"! Jjfct UH 


"Yang membedakan puasa kita dari 
puasa Ahli Kitab adalah makan sahur." 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri bahwa ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda. 


t ^ 


:Jl5 caUI Jj--j 5' 

y ✓ ✓ 


"'Janganlah kalian melakukan puasa wi- 
shaL Siapa pun yang ingin melakukannya, 
hendaknya ia mengerjakannya sampai waktu 
sahur saja. 'Para sahabat menyahut, 'Tapi me¬ 
ngapa Anda sendiri melakukan puasa wishal, 
wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Aku tak 
sama dengan kalian sebab Tuhan memberiku 
makan dan minum.'” 


Ini menunjukkan bolehnya menunda 
buka puasa sampai waktu sahur, dan itu¬ 
lah batas akhir bagi orang yang ingin 
melakukan puasa wishal, tidak boleh ia 
men 3 rambung puasa hari ini dengan hari 
berikutn)^ (tanpa makan apa pun pada 
malam harinya). Ini adalah pendapat 
Ahmad, Ishaq, dan Ibnu Wahb (murid 
Imam Malik). 

Al-Qurthubi menulis: Meninggalkan 
puasa wishal pada saat Islam jaya dan 
musuh telah ditundukkan lebih utama, 
dan itu merupakan derajat dan maqam 
yang tertinggi.®® 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa 
waktu berbuka adalah pada saat mata- 
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hari terbenam, dengan dalil hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. 


tUA U ^ 'JJj til* (i ^ Jp'f j^i 

>f Jiii 

"Apabila malam telah datang dari arah 
smt (timur) dan siang telah menyingkir dari 
sebelah sini (barat), berarti itulah waktunya 
berbuka bagi orang yang berpuasa." 


Berdasarkan ayat ini madzhab Hanafi 
memandang bahwa puasa tathawwu' 
CsunnahJ yang sudah dimulai harus di¬ 
kerjakan sampai selesai, karena kata 
ash-shiyaam meliputi semua puasa, jadi 
semua puasa yang telah dimulai harus di¬ 
kerjakan sampai sempurna sebab Allah 
SWT memerintahkan kita menyempurna¬ 
kan puasa sampai malam, dan ada kaidah 
yang berbunyi al-amru lil-wujuub Cpe- 
rintah menunjukkan wajibnya perkara 
yang diperintahkan); maka, kalau sese¬ 
orang tidak menyempurnakan puasanya 
sampai terbenamnya matahari, ia harus 
menqadhanya. Hukum yang sama ber¬ 
laku dalam semua amal sunnah, seperti 
shalat, haji, dan puasa... semuanya wajib 
disempurnakan apabila telah dimulai, dan 
amal-amal itu harus diulangi jika tidak 
sempurna, baik ketidaksempurnaan itu 
terjadi karena ada uzur maupun tanpa ada 
uzur. Dalil mereka adalah firman-Nya, 

"...Dan janganlah kamu merusakkan 
segala amalmu." (Muhammad: 33 ) Amal 
sunnah yang telah dimulai juga tergolong 
amal (yang disebutkan dalam ayat ini), 
maka dari itu tidak boleh dirusakkan! 
dan apabila amal itu rusak atau orang 
itu membatalkannya, berarti ia telah me- — 
ninggalkan sebuah kewajiban, dan tang- 


gungannya tidak akan bebas kecuali de¬ 
ngan mengulangi amal sunnah tersebut. 

Madzhab Maliki memerinci: Jika si pe¬ 
laksana membatalkan amal itu, ia harus 
menqadha; tapi jika ada faktor lain yang 
merusak (membatalkan) amal itu, ia tidak 
harus menqadha. 

Sedangkan madzhab Syafi'i dan 
Hambali berkata: Jika ia membatalkan 
amal sunnah yang telah dimulainya, ia 
tidak harus menqadha kecuali dalam haji 
sunnah menurut madzhab Hambali (haji 
sunnah ini wajib disempurnakan). Dalil 
mereka adalah firman Allah Ta’ala: 

...Tidak ada alasan apa pun untuk me¬ 
nyalahkan orang-orang yang berbuat baik..." 

(at-Taubah: 91) 

Serta sabda Rasulullah saw.. 

Orang yang melakukan puasa sunnah 
adalah pemimpin dirinya sendiri. 

8 . Bagi orang yang berpuasa disunahkan 
berbuka dengan beberapa kurma segar, 
kurma kering, atau beberapa teguk air 
putih. Dalilnya adalah hadits yang diriwa¬ 
yatkan oleh Abu Dawud dan Daraquthni 
dari Anas, katanya: "Rasulullah saw. bia¬ 
sanya berbuka dengan beberapa butir 
kurma segar sebelum menunaikan shalat 
maghrib. Kalau tidak ada kurma segar, 
behau berbuka dengan kurma kering. 
Kalau tidak ada, beliau minum beberapa 
teguk air putih." 

Disunahkan berdoa sesudah berbuka, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan 
oleh Daraquthni dari Ibnu Abbas, katanya: 
Apabila berbuka puasa, biasanya Nabi saw. 
berdoa begini. 


Yakni terserah dia apakah mau meneruskan 
sampai selesai atau membatalkann)'a. (Penj.) 


puasanya 
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cll» tLw» lijJ 

Cjt kiiji 


'Ya Allah, demi Engkau kami berpuasa 
dan dengan rezeki-Mu kami berbuka, maka 
terimalah puasa kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa apabila berbuka puasa, Rasu¬ 
lullah saw. biasanya berdoa begini, 




aUI 

"Dahaga telah lenyap, urat-urat telah ba¬ 
sah, dan insya Allah pahala sudah didapat¬ 
kan." 


Dianjurkan memberi buka puasa un¬ 
tuk saudara seagama, dengan dalil hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Zaid bin Khalid al-Juhani bahwa Rasu¬ 
lullah saw. bersabda. 


oi jjp jl* aJ OlT 'Jai ^ 

y ' yy ^ 

/o' O -'f • - i*- 


"Barangsiapa memberi makanan berbu¬ 
ka untuk orang yang berpuasa, maka ia men¬ 
dapatkan pahala seperti pahala orang itu tan¬ 
pa berkurang sedikit pun pahalanya." 


9. Disunahkan berpuasa enam hari di bulan 
Syawwal. Dalilnya adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, Abu 
Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu 
Ayyub al-Anshari bahwa Rasulullah saw. 
bersabda. 


K '' t ^ l.S'' 0 y^f ^ u i 'l '''' "i 

AJ Oo tJijJ- ^ cOWa^j fw? ^ 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu 
mengiringinya dengan puasa enam hari di 
bulan Syawwal, maka itu terhitung seperti 
puasa setahun penuh." Menurut madzhab 
Maliki, makruh hukumnya menyambung 
puasa enam hari itu dengan Ramadhan. 

10. Jimak membatalkan i'tikaf, dengan dalil 
firman-Nya, "(Tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri’tikaf 
dalam mesjid". Adapun bersentuhan ku¬ 
lit dengan istri tanpa berjimak: kalau tu¬ 
juannya adalah untuk mendapatkan ke¬ 
nikmatan, hukumnya makruh; tapi kalau 
ia tidak bermaksud demikian, hukum¬ 
nya tidak makruh. Dalilnya, Aisyah dulu 
men 3 dsir rambut Rasulullah saw. ketika 
beliau sedang i'tikaf, dan dalam keadaan 
begitu pasti terjadi persentuhan kulit 
mereka. Itu menunjukkan bahwa persen¬ 
tuhan kulit tanpa diiringi syahwat tidak 
terlarang. Ini adalah pendapat Atha', 
Syafi’i, dan Ibnul Mundzir. 

Adapun hal-hal yang menjadi pendahu¬ 
luan jimak (seperti ciuman dan rabaan), 
walaupun tidak sampai keluar mani, haram 
hukumnya dan merusak i'tikaf menurut 
madzhab Maliki. Sedang menurut jumhur, 
hal seperti itu tidak merusak i'tikaf; ha¬ 
nya saja madzhab Syafi'i berkata: "I'tikaf 
menjadi batal jika ia keluar mani sesuai 
dengan kebiasaannya"®^ sedangkan selain 
mereka berkata: "I'tikaf menjadi batal 
gara-gara keluar mani pada saat terjadi 
persentuhan kulit yang diiringi syahwat, 
seperti ciuman, rabaan, pergesekan paha, 
dan sebagainya." 

11. Disunahkan beri'tikaf di masjid. Arti i'ti¬ 
kaf dalam bahasa Arab adalah menetap, 
sedangkan artinya dalam istilah syariat 


62 Maksudnya, kalau biasanya ia keluar mani bila mencium 
istri atau meraba tubuhnya, lalu ia melakukannya pada saat 
i'tikaf dan ia keluar mani, maka i'tikafnya batal. (Penj.) 
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adalah melaksanakan suatu ketaatan khu¬ 
sus secara terus-menerus pada waktu yang 
khusus, dengan syarat khusus, di tempat 
khusus. Para ulama berijmak bahwa i'ti- 
kaf tidak wajib, melainkan tergolong iba¬ 
dah sunnah yang telah dikerjakan oleh 
Rasulullah saw., para sahabatnya, serta 
istri-istrinya. Ia berubah menjadi wajib 
(harus dilaksanakan) apabila dinazarkan. 
Para ulama berijmak bahwa tempat i'tikaf 
hanyalah di masjid, dengan dalil firman- 
"di dalam masjid". Menurut madzhab 
Maliki, batas minimal i'tikaf adalah se¬ 
hari semalam. Sedangkan menurut Abu 
Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad, minimaln 3 ?a 
adalah sesaat, dan tidak ada batas untuk 
batas maksimalnya. Menurut mereka, ti¬ 
dak disyaratkan puasa untuk i'tikaf. Se¬ 
dang madzhab Maliki menjadikan puasa 
sebagai syarat mutlak baginya. Madzhab 
Hanafi mensyaratkannya dalam i'tikaf®^ 
yang dinazarkan saja, tidak dalam i'tikaf 
yang sunnah. Dalil orang-orang yang 
mensyaratkan puasa adalah hadits dha’if 
yang diriwayatkan oleh Daraquthni dan 
Baihaqi, yaitu. 


Bagi orang yang beri'tikaf pada sepu¬ 
luh hari terakhir di bulan Ramadhan, 
Malik dan Ahmad menganjurkannya me¬ 
nginap di masjid pada malam Idul Fitri, 
hingga ia berangkat dari sana menuju ke 
lapangan tempat shalat Id. Sedangkan 
Syafi'i dan al-Auza’i berkata: Ia keluar dari 
tempat i’tikafnya apabila matahari telah 
terbenam (pada hari terakhir Ramadhan). 

12. Wajib menaati hukum-hukum (perintah 
dan larangan) Allah, termasuk di antara¬ 
nya hukum mengenai persentuhan kulit 
dengan istri pada saat i'tikaf. Itu termasuk 
hudud (batasan-batasan) Allah. Disebut 
hudud karena ia mencegah masuknya se¬ 
suatu }^ng bukan termasuk bagiannya, 
dan menghalangi keluarn}^ apa yang ter¬ 
masuk bagiannya. Dari sinilah asal usulnya 
penyebutan hukuman kejahatan dengan 
istilah hudud, sebab hukuman itu akan 
mencegah orang yang bersangkutan untuk 
kembali melakukan kejahatan itu. Dari 
sini pula adanya istilah al-ihdaad dalam 
idah, sebab wanita 3 ^ng menjalani masa 
idah tidak boleh berhias dan berdandan. 


J»\^\ 'j 

"Tiada i’tikaf (yang sah) kecuali jika di¬ 
iringi dengan puasa ." 

Orang yang beri'tikaf tidak boleh ke¬ 
luar dari tempat i'tikafhya kecuali untuk 
keperluan yang tak bisa dihindari. Dalil¬ 
nya adalah hadits 5 ^ng diriwayatkan dari 
Aisyah, katanya: "Apabila sedang beri'ti¬ 
kaf, Rasulullah saw. mendekatkan kepala¬ 
nya kepadaku agar kusisir rambutn)^, dan 
beliau tidak masuk rumah kecuali untuk 
memenuhi hajat manusiawi." Maksudn}^, 
buang air besar dan kecil. 


63 Dalam bukunya tertulis: puasa yang dinazarkan. (Penj.J 
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"Dan janganlah kamu makan harta di antara 
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) 
kamu menyuap dengan harta itu kepada para ha¬ 
kim, dengan maksud agar kamu dapat memakan 
sebagian dari harta orang lain itu dengan jalan dosa, 
padahal kamu mengetahui.” (al-Baqarah: 188) 
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l’raab 

Ji u kata berkedudukan 
majzuum karena di'athajkan kepada ^3^, 

jadi seakan-akan Allah berfirman 0^^' atau 

ia berkedudukan manshuub dengan mentag- 
diirkan adanya kata (of) setelah huruf wau 
yang menjadi jawaab bagi nabi (larangan), 
dan ia bermakna "menggabungkan", seolah- 
olah Allah berfirman begini: (ijKt- i! v 

ji u 1 , 1 ^- ^ yang artinya: 

"Jangan kamu gabungkan antara memakan 
harta sesama kalian secara batil dan membawa 
urusan harta itu kepada hakim. 

adalah jumlah ismiyyah yang 
menempati kedudukan nashb sebagai haal 
dari dhamiir yang marfuu' dalam 

Mufradaat Lughawlyyah 

1 ^- yakni janganlah se¬ 
bagian dari kalian memakan harta sebagian 
yang lain dengan cara yang tidak dibenarkan 
syariat. Maksud "memakan" adalah mengambil 
dan merampas. Istilah "memakan" dipakai ka¬ 
rena tujuan terbesar dari harta adalah untuk 
dipakai makan. Memakan harta dengan jalan 
yang batil ada dua bentuk. Pertama, meng¬ 
ambilnya dengan cara lalim: mencuri, me¬ 
rampas, dan sejenisnya. Kedua, mengambilnya 
dari pekerjaan yang terlarang, seperti judi, 
upah bernyanyi, dan cara-cara lain sejenis 
yang diharamkan syariat. Ayat ini berisi peng¬ 
haraman semua cara tersebut. Arti al-baathil 
dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang pergi 
atau lenyap. Yang dimaksud dengan batil 
di sini adalah sesuatu yang haram menurut 
syariat, seperti mencuri dan merampas. Ini 
mencakup segala sesuatu yang diambil tanpa 
imbalan, atau tanpa kerelaan hati pemiliknya, 
atau dibelanjakan pada suatu hal yang tidak 
nyata dan bermanfaat. 

kalian memberi harta kepada hakim 
sebagai suap agar kalian mendapat keputusan 


pengadilan yang menguntungkan diri kalian. 

al-fariiq artinya sekumpulan, seke¬ 
lompok. yakni dengan jalan melaku¬ 

kan dosa, yaitu dengan cara lalim dan aniaya, 
misalnya: dengan memberi kesaksian palsu, 
sumpah dusta, atau sejenisnya. Hal seperti itu 
disebut al-itsm (dosa) karena dosa berkaitan 
dengan pelakunya. 

padahal kalian mengetahui 
bahwa kalian berbuat salah dan berdosa. Ini 
menandakan betapa nekadnya mereka ber¬ 
buat maksiat. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Muqatil bin Hay 3 ^n berkata: Ayat ini turun 
sehubungan dengan Imru'ul Qais bin Abis 
al-Kindi dan Abdan bin Asywa' al-Hadhrami. 
Keduanya mengadu kepada Nabi saw. me¬ 
ngenai sebidang tanah. Imru'ul Qais menjadi 
pihak yang didakwa, dan Abdan sebagai pen- 
dakwa. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini. 
Akhirnya Abdan merelakan tanahnya dan tidak 
memperkarakan Imru'ul Qais lebih lanjut.®* 

Sa'id bin Jubair berkata: Imru'ul Qais 
bin Abis dan Abdan bin Asywa' al-Hadhrami 
berselisih tentang sebidang tanah dan Imru'ul 
Qais menghendaki lawannya bersumpah. Maka 
turunlah ayat: "Dan janganlah sebagian kamu 
memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang batil." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Hubungan ayat ini dengan 3 ^ng sebelum¬ 
nya kelihatan jelas. Yaitu: orang yang beriba¬ 
dah kepada Allah Ta'ala dengan melakukan 
puasa, menahan dirinya dari hal-hal 3 ^ng biasa 
dikerjakannya (makan, minum, dan jimak) di 
siang hari, lalu ia pun menahan dirinya dari 
hal-hal terlarang dalam puasa... maka sudah 
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semestinya makanan dan minumannya pun 
hanya berasal dari jalan yang benar-benar 
halal, yang menerangi hati, mempertajam ba- 
sirah, dan meningkatkan semangatnya dalam 
beribadah. Karena itu ia dilarang memakan 
barang yang haram yang berakibat puasanya 
tidak diterima. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Dalam ayat-ayat puasa Allah Ta'ala men¬ 
jelaskan kehalalan bagi seseorang untuk me¬ 
makan hartanya sendiri, dan di sini Dia me¬ 
nyebutkan hukum memakan harta orang lain. 

Allah Ta'ala melarang kita memakan har¬ 
ta orang lain dengan cara yang tidak disya- 
riatkan. Dia mengidhaafahkan kata amwaal 
kepada dhamiir jamak {kum) untuk meng¬ 
isyaratkan bahwa sebenarnya harta adalah 
milik umat atau jamaah, sebab umat ini ada¬ 
lah umat yang satu dan saling solider. Ini 
juga untuk mengisyaratkan bahwa menghar¬ 
gai dan menjaga harta orang lain terhitung 
menghargai dan menjaga harta kita sendiri. 
Karena itu, mengganggu harta orang lain ter¬ 
hitung sebagai kejahatan terhadap umat ini 
yang mana ia merupakan salah satu individu di 
dalamnya. Kata amwaal diidhaafahkan kepa¬ 
da dhamiir orang yang dilarang, karena setiap 
orang dilarang mengganggu harta orang lain 
dan dilarang diganggu hartanya. 

"Memakan dengan jalan yang batil" men¬ 
cakup segala benda yang diambil dengan cara 
yang tidak benar, seperti: riba dan judi [karena 
ia diambil tanpa imbalan), suap dan pembelaan 
(di pengadilan) dengan cara yang batil (sebab 
ia terhitung membantu kelaliman), sedekah 
kepada orang yang mampu bekerja mencari 
rezeki (sebab sedekah seperti ini merupakan 
penghinaan bagi orang itu) dan sedekah ini 
tidak halal bagi si penerima apabila ia tidak 
dalam keadaan darurat untuk mengambilnya, 
mencuri dan merampas (karena perbuatan ini 


terhitung penyerangan terhadap harta orang 
lain, baik yang dirampas itu adalah benda 
ataupun manfaat), merugikan manfaat orang 
lain (misalnya: mempekerjakannya tanpa 
upah atau mengurangi upahnya), memakan 
harta anak yatim secara lalim, upah joget dan 
bernyanyi, upah pelacur, upah mantra dan 
pengkhataman Al-Qur'an, harta yang diambil 
dengan cara menipu dan memalsukan, dan 
jenis-jenis lainnya yang tergolong harta haram, 
yang mengantarkan kepada neraka, karena 
setiap tubuh yang tumbuh dari harta haram 
lebih pantas untuk masuk neraka. 

Larangan memakan harta dengan jalan 
yang batil juga terdapat dalam ayat-ayat lain, 
di antaranya, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam per¬ 
dagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
di antara kamu..." (an-Nisaa': 29) 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka 
itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." 
(an-Nisaa': 10) 

Arti Jt u adalah: janganlah 

kalian men)niap hakim/penguasa dengan har¬ 
ta demi mengambil harta manusia lain dengan 
perbuatan dosa, misalnya dengan sumpah 
dusta atau kesaksian palsu dan sejenisnya 
yang tergolong cara-cara untuk mendapatkan 
barang haram. Ayat ini meliputi dua bentuk: 

Pertama-. Memberikan harta kepada hakim 
sebagai suap agar hakim memberikan keputus- 
an batil yang menguntungkan mereka sehingga 
mereka dapat mengambil hak orang lain. 

Kedua: Mengajukan gugat perkara ke peng¬ 
adilan dengan berlandaskan pada hujjah yang 
batil, dengan memalsukan fakta, memberi ke¬ 
saksian palsu dan sumpah dusta. Hal ini pernah 
diperingatkan Nabi saw. dalam hadits Ummu 
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Salamah 5iang diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, 
dan para penyusun enam kitab hadits. Kata 
Ummu Salamah: Ketika aku sedang bersama 
Rasulullah saw., datanglah dua orang lelaki yang 
berselisih mengenai harta warisan dan hal-hal 
lainn}^. Maka Rasulullah saw. bersabda, 


aJ C/' 

^ ^ y yy y 

'f' 1 ''i * ' ‘ *'t * 0 ' C ‘ 
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jllil ijA AiilaS aJ 

"Aku hanyalah seorang manusia, dan kalian 
mengadukan perselisihan kalian kepadaku. Boleh 
jadi sebagian orang lebih pandai mengutarakan 
argumennya daripada sebagian yang lain, lalu aku 
pun membuat keputusan yang menguntungkan¬ 
nya sesuai dengan hujah yang kudengar. Maka 
barangsiapa yang kumenangkan padahal barang 
itu sebenarnya hak saudaranya, maka janganlah 
ia mengambilnya, sebab aku memotongkan api 
neraka baginya." 


Mendengar ini kedua orang yang ber¬ 
sengketa itu menangis. Masing-masing ber¬ 
kata, "Saya relakan harta itu untuk teman 
saya." Selanjutnya Rasulullah saw. bersabda 
kepada keduanya. 


i A o 9 

0 Jt 




"Pergilah kalian lalu bagilah harta itu menjadi 
dua bagian kemudian adakan undian (untuk me¬ 
nentukan bagian yang mana yang menjadi hak 
mereka masing-masing), kemudian hendaknya 
masing-masing merelakan temannya ." 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini melarang semua individu dalam 
umat Islam memakan harta sesama dengan 


jalan yang tidak benar. Hal itu mencakup judi, 
penipuan, perampasan, pengingkaran hak, 
dan cara lain yang tidak berkenan di hati si 
pemilik, atau yang diharamkan oleh syariat 
meskipun seseorang memberikannya dengan 
kerelaan hati (misalnya upah pelacur, upah 
peramal, harga arak, babi, dan sebagainya yang 
tergolong permainan yang haram). 

Termasuk kategori "memakan dengan ja¬ 
lan yang batil" antara lain: hakim memenang¬ 
kan Anda dalam sengketa sementara Anda 
tahu bahwa Anda berada di pihak yang salah. 
Ayat ini secara terang menyatakan bahwa dosa 
ditanggung oleh orang yang makan sementara 
ia tahu bahwa ia zalim dalam makan tersebut. 
Adapun orang yang tidak tahu tidak berdosa. 
Barang haram tidak berubah menjadi halal 
gara-gara keputusan hakim, sebab ia hanya 
memutuskan berdasarkan bukti lahiriah, se¬ 
bagaimana ditunjukkan oleh hadits Ummu 
Salamah di atas, dan kenyataannya memang 
demikian. 

Namun meski demikian, terdapat perbe¬ 
daan pendapat di kalangan para fuqaha me¬ 
ngenai masalah ini. 

Abu Hanifah berkata: Keputusan hakim 
terhitung valid dalam masalah akad dan pem¬ 
batalannya, secara lahiriah dan batiniah, se¬ 
bab tugas hakim adalah memutuskan perkara 
dengan kebenaran. Jadi, kalau hakim memu¬ 
tuskan—dengan dasar saksi—mengenai pem¬ 
buatan akad atau pembatalannya, keputusan- 
nya itu valid dan berlaku, dan itu terhitung 
seperti akad yang dibuat oleh kedua pihak 
sejak mula, meskipun para saksinya adalah 
saksi palsu. Contohnya, seorang lelaki meng¬ 
gugat seorang wanita bahwa ia telah meni¬ 
kahinya, tapi si wanita mungkir, lalu si lelaki 
mendatangkan dua orang saksi palsu yang 
menguatkan gugatannya, lantas hakim me¬ 
mutuskan bahwa keduanya sudah melakukan 
akad nikah... maka telah halal bagi lelaki itu 






untuk menggauli si wanita. Seandainya hakim 
memutuskan perceraian, keduanya harus di¬ 
pisahkan (diceraikan), meskipun si lelaki 
mungkir bahwa dirinya telah menceraikan 
istrinya. Validitas keputusan hakim seperti ini 
terikat dengan dua syarat: 

1. la tidak tahu bahwa para saksi itu adalah 
saksi palsu. 

2. Perkara itu tergolong perkara yang ia 
punya wewenang untuk mengadakan 
akadnya. 


Ali karramallaahu wajhahu pernah mem¬ 
buat putusan yang menguatkan pendapat 
ini. Ceritanya begini: Ada seorang lelaki yang 
mengklaim dirinya telah menikahi seorang wa¬ 
nita tapi si wanita mungkir. Lelaki itu meng¬ 
hadirkan dua orang saksi, tapi si wanita berka¬ 
ta, 'Aku tidak pernah menikah dengannya." 
Maka Ali berkata kepada wanita itu, "Dua 
saksi ini telah mengesahkan pernikahanmu 
dengannya." Demikian pula kisah li'an Hilal 
bin Umayyah dengan istrinya, dan Nabi saw. 
memutuskan bahwa keduanya harus ber¬ 
pisah (cerai). Hal itu terjadi sesudah beliau 
bersabda. 


Olj . JtjLL \jS 'Aivs 01 

«.Ujw OiST" kiyff ^^Js- 


"Kalau anak yang dilahirkan wanita itu ciri¬ 
nya begini, berarti ia anaknya Hilal, tapi kalau 
cirinya demikian, berarti ia anaknya Syarik bin 
Sahma '." 


Ketika ternyata bayi tersebut memiliki ciri 
yang tak disukai. Nabi saw. bersabda. 


olii Lij 01^ ^ 


"Sekiranya bukan karena kesaksian-kesaksian 
yang telah disampaikan tadi, tentu aku masih ada 


urusan dengan wanita itu (untuk menjatuhkan 
hukuman hudud terhadapnya)." 

Jadi, kisah li'an ini menunjukkan bahwa 
istri hanya bisa berpisah (cerai) dari suaminya 
dengan melakukan li'an dusta, yang sekiranya 
hakim tahu kedustaan si wanita dalam li'an 
ini maka pasti ia akan menjatuhkan hukuman 
hudud terhadapnya dan tidak memisahkan 
(menceraikan) keduanya. Ini tidak termasuk 
dalam keumuman sabda Rasulullah saw.: 
"Maka barangsiapa yang kumenangkan pada¬ 
hal barang itu sebenarnya hak saudaranya, 
maka janganlah ia mengambilnya." 

Adapun jumhur ulama berpendapat bah¬ 
wa Putusan hakim berlaku secara lahiriah, 
tidak secara batiniah, berkenaan dengan har¬ 
ta dan hukum-hukum lainnya (pernikahan, 
talak, dan jinayat). Jadi, putusan hakim tidak 
menghalalkan perkara yang haram dan tidak 
mengharamkan perkara yang halal, tidak 
mengadakan hak-hak, melainkan sekadar me¬ 
nampilkan dan menampakkannya dalam ke¬ 
nyataan. Dalilnya adalah hadits Ummu Salamah 
di atas, yang dari sana diambil kaidah beri¬ 
kut: nahnu nahkumu bizh-zhaahir, wallaahu 
yatawallas-saraa'ir (Kita membuat putusan 
berdasarkan bukti-bukti lahiriah, sedangkan 
urusan hati berada di tangan Allah). Inilah 
yang benar, secara umum, kecuali perkara 
tertentu (misalnya li'an) yang dikecualikan 
darinya dengan nash. 

Terlepas dari hal di atas, seorang mukmin 
tidak boleh mengadu ke pengadilan, dengan 
bersandar kepada kecerdikan pengacara, 
sementara ia tahu bahwa gugatan yang di¬ 
sampaikannya tidak benar. 

Seorang mukmin tidak boleh mengambil 
harta saudaranya atau benda yang bukan hak¬ 
nya meskipun putusan hakim menyatakan 
harta tersebut merupakan haknya, karena ha¬ 
kim adalah manusia yang memutuskan per- 
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kara berdasarkan bukti-bukti lahiriah, dan 
putusannya tidak mengubah fakta; 5 ^ng wajib 
diperhatikannya han 3 ^ 1 ah perhitungan yang 
adil di hadapan Allah Ta'ala Yang tiada sesuatu 
pun yang samar bagi-Nya dan Dia membalas 
setiap manusia atas apa yang ia kerjakan. 
Dialah yang harus diingat pengawasan-Nya 
pada saat sepi maupun ramai, dan Dialah yang 
harus ditakuti oleh seorang muslim dalam 
perbuatan lahiriah dan batiniahnya. 

Memberi suap kepada hakim terhitung 
sebagai perbuatan membuang-buang harta. 
Orang beriman tidak dibenarkan menyuap 
hakim agar membuat putusan yang memberi¬ 
nya lebih dari apa yang menjadi haknya atau 
apa yang bukan haknya. 

Ahlus-Sunnah sepakat bahwa barangsiapa 
mengambil sesuatu yang bisa disebut maal 
(harta), sedikit ataupun banyak, maka per¬ 
buatan itu membuatnya tergolong orang fa¬ 
sik, dan haram baginya mengambil barang 
tersebut. 


PENANGGALAN HIJRIYAH, DAN HAKIKAT 
KEBAJIKAN 

Surah al-Baqarah Ayat 189 



"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit. Katakanlah, ‘itu adalah (pe¬ 
nunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.’ 
Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah 
dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) 
orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah 


dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung." (al-Baqarah: 189) 

OIraa'aat 

f 

dibaca: 

1. dengan huruf nun berharakat kasrah, 
serta huruf lam dalam kata (luSit) dibaca 
sukun dan sesudah lam tersebut ada huruf 
hamzah. Ini adalah bacaan jumhur. 

2. dengan memindahkan harakat huruf 
hamzah dan menghapus hamzah tersebut. 
Ini adalah bacaan Warsy. 

dibaca: 

1. (^.-jJi). Ini adalah bacaan Warsy, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2. (^WO- Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

(^^3^ dibaca: 

1. dengan huruf nun dibaca secara takhflif 
dan kata (j>J0 dibaca rafa'. Ini adalah 
bacaan Nafi' dan Ibnu Amin 

2. dengan huruf nun bertasydid serta kata 
(j>Ji) dibaca nashb. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 

dibaca (^ii) oleh Nafi' dan Ibnu Amin 

Traab 

susunan ini adalah mubtada' 
dan khabar. adalah isim laisa yang 

berkedudukan marfuu', dan kalimat ijit: 

adalah khabar laisa. adalah isim 
laakinna yang berkedudukan manshuub, sedang 
khabarnya dihapus, tagdiimya adalah (^i y 'jt). 

Balaaghah 

cA Da¬ 

lam ilmu balaaghah, susunan seperti ini di¬ 
sebut al-usluubul hakiim: mereka menanyai 



Rasulullah saw. tentang hilal, mengapa ia mu¬ 
la-mula kelihatan kecil kemudian semakin 
besar ukurannya hingga cahayanya menjadi 
sempurna, tapi beliau mengalihkan jawab¬ 
annya dengan menjelaskan kepada mereka 
hikmah dari hilal, yang lebih patut untuk 
ditanyakan, sebab sudah dimaklumi bahwa 
semua perbuatan Allah 'Azza wa jalla tidak 
lepas dari hikmah yang luar biasa dan mas¬ 
lahat bagi hamba-hamba-Nya, maka tidak 
perlu kalian tanyakan tentang ukuran besar- 
kecilnya bulan, tapi perhatikanlah perkara 
yang sebenarnya bukan kebajikan namun ka¬ 
lian menganggapnya kebajikan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

adalah bentuk jamak dari kata al- 
hilaal yang artinya "bulan". Mereka bertanya, 
mengapa bulan itu kelihatan kecil pada dua- 
tiga malam pertama pada setiap bulannya 
kemudian ukurannya bertambah besar sampai 
cahayanya menjadi sempurna, lalu ia kembali 
mengecil seperti ukurannya semula? Mengapa 
ukurannya tidak tetap seperti matahari? 

adalah bentuk jamak dari kata miiqaat, 
yaitu sesuatu yang menjadi patokan untuk 
mengetahui waktu dalam ukuran tertentu. 
Dengan hilal, manusia mengetahui waktu- 
waktu pertanian, perdagangan, idah wanita, 
puasa, berbuka, dan waktu shalat serta masa 
haji. Jadi, waktu haji juga diketahui dengan 
hilal, dan ini tergolong 'athfiil-khaashh 'alal- 
'aamm. Ia disebut hilal karena ia muncul se¬ 
telah sebelumnya tersembunyi. Dari asal kata 
ini pula adanya istilah al-ihlaal bil-hajji karena 
suara bacaan talbiah diucapkan dengan jelas/ 
keras, atau karena pada waktu hilal muncul 
orang-orang menyebutnya dengan suara keras 
ketika mereka melihatnya. Bulan disebut hilal 
untuk dua atau tiga malam pertama setiap 
bulan, selanjutnya ia disebut qamar. 



kebajikan memasuki rumah-rumah dari bela¬ 
kangnya, yakni sewaktu berihram, dengan 
membuat lubang di dinding belakang rumah 
dan masuk serta keluar rumah lewat lubang 
itu, tidak lewat pintu depan. Mereka dulu me¬ 
lakukan hal demikian dan menganggapnya 
kebajikan. akan tetapi orang yang 

memiliki kebajikan adalah orang 

yang bertakwa kepada Allah, yaitu dengan 
tidak melanggar perintah dan larangan-Nya. 
AI-Birr artinya ketakwaan. ^ 
masukilah rumah-rumah itu lewat pintunya, 
sewaktu kalian berihram dan lainnya. 
kalian beruntung. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnu Abbas berkata: Dua orang sahabat 
dari kalangan Anshar, Mu'adz bin Jabal dan 
Tsa'labah bin Ghanam'*, suatu ketika berkata, 
"Wahai Rasulullah, mengapa hilal itu mula- 
mula kelihatan kecil seperti benang kemudian 
ia bertambah besar hingga bulat penuh, lalu 
ia semakin mengecil hingga ukurannya kem¬ 
bali seperti semula? Mengapa ukurannya tidak 
tetap seperti matahari?" Maka turunlah ayat 
ini. Menurut riwayat yang lain, kaum Yahudi 
pernah bertanya tentang hilal. 

Mengenai sebab turunnya ayat 
al-Bara' berkata: Dulu, sepulangnya dari me¬ 
nunaikan ibadah haji, kaum Anshar biasanya 
memasuki rumah tidak lewat pintunya, me¬ 
lainkan lewat bagian belakang. Suatu ketika 
seorang lelaki, sepulangnya dari haji, masuk 
rumahnya lewat pintu, dan seolah-olah ia 
dipandang telah berbuat tercela, maka turun' 
lah ayat ini. Hal ini diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. 

Kata para ahli tafsir: Menurut kebiasaan 
di masa Jahiliyah dan awal-awal Islam, apabila 
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seseorang telah berihram haji atau umrah, ia 
tidak boleh memasuki kebun ataupun rumah 
lewat pintunya. Kalau ia adalah penduduk per¬ 
kampungan, ia melubangi dinding belakang 
rumahnya dan lewat sanalah ia masuk dan 
keluar rumah, atau ia memasang tangga dan 
masuk rumah dengan memanjatnya. Kalau ia 
orang Badui (yang tinggal dalam tenda dan 
hidup berpindah-pindah], ia keluar lewat be¬ 
lakang tenda, dan tidak masuk lewat pintu, 
hingga ia bertahalul dari ihramnya. Mereka 
memandang hal itu tercela, kecuali jika orang 
itu termasuk kalangan al-hums'\ yaitu suku 
Quraisy, Kinanah, Khuza'ah, Tsaqif, Khats'am, 
Bani Amir bin Sha'sha'ah, dan Bani Nadhir 
bin Muawiyah. Mereka disebut hums lantaran 
kekerasan mereka dalam agama mereka.... 
Pada suatu hari Rasulullah saw. memasuki 
rumah seorang Anshar, dan di belakangnya ada 
seorang lelaki Anshar (yaitu Quthbah bin Amir 
al-Anshari) yang masuk rumah itu lewat pintu 
sementara ia dalam keadaan berihram. Orang- 
orang lantas mencelanya. Maka Rasulullah 
saw. menanyainya, "Mengapa kau masuk lewat 
pintu padahal kau sedang berihram?" Lelaki itu 
menjawab, "Saya melihat Anda masuk lewat 
pintu, makanya saya pun masuk mengikuti 
Anda." Rasulullah saw. bersabda, "Aku orang 
ahmas." Orang itu berkata, "Kalau Anda adalah 
orang ahmas, saya pun orang ahmas. Agama 
kita sama. Saya rela mengikuti petunjukmu, 
teladanmu, dan agamamu." Maka Allah menu¬ 
runkan ayat ini. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dan Hakim dari Jabir. Pendapat 
inilah yang paling benar. 


66 Al-Hums adalah bentuk jamak dari al-ahmas, yang berasal 
dari kata al-hamaasah yang artinya: kekerasan dan ke¬ 
kuatan. Mereka disebut demikian sebab mereka keras da¬ 
lam agama mereka. 


HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Ayat ini merupakan pelengkap hukum- 
hukum puasa karena puasa dan buka berkaitan 
dengan terlihatnya hilal, sebagaimana dinyata¬ 
kan dalam hadits yang shahih. 






"Mulailah puasa Ramadhan jika telah terlihat 
hilal, dan hentikan puasa Ramadhan jika telah 
terlihat hilal Syawwal. 


Allah tidak menyebutkan perkara yang 
ditanyakan mengenai hilal, apakah hakikatnya 
ataukah keadaannya. Akan tetapi jawaban atas 
pertanyaan itu, yang diungkapkan dengan 
firman-Nya ^^'3 ^ meng¬ 

isyaratkan bahwa pertanyaan itu berkenaan 
dengan hikmah dari perubahan hilal, dan 
ini dikuatkan dengan riwayat tentang sebab 
turunnya ayat ini. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Mereka menanyaimu, wahai Muhammad, 
tentang sebab perubahan ukuran hilal dari 
kecil menjadi besar, dan ini tidak ada gunanya 
untuk ditanyakan sebab Nabi saw. tidak di¬ 
utus untuk mengajarkan ilmu falak dan per¬ 
bintangan. Sepatutnya pertanyaan itu diaju¬ 
kan mengenai hikmah atau tujuan dari pen- 
ciptaan hilal. Maka jawablah pertanyaan me¬ 
reka, bahwa hilal merupakan tanda waktu 
dan perhitungan dalam urusan pertanian dan 
perdagangan, menjadi tempo akad dan utang, 
serta merupakan tanda waktu ibadah: puasa, 
berbuka, shalat, haji, idah, dan sebagainya. 

Sistem penanggalan hijriah yang berda¬ 
sarkan peredaran bulan mudah perhitungan¬ 
nya dan cocok untuk bangsa Arab. 

Al-Mawaaqiit adalah bentuk jamak dari 
kata al-miiqaat yang bermakna al-waqt (wak- 
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tu), sama dengan kata al-mii'aad yang ber¬ 
makna al-wa'd Oanji). Sebagian orang berkata: 
Al-Miiqaat artinya batas akhir waktu, seperti 
yang dipakai dalam firman Allah Ta'ala dalam 
surah al-A'raaf ayat 142: «J 

dan hilal adalah batas akhirnya bulan. Tem¬ 
pat-tempat ihram disebut mawaaqiit kurena ia 
menjadi batas akhir kawasan yang halal. 

Karena telah menyebutkan mawaaqiit 
haji, Allah lantas menyebutkan 'pula sebagian 
perbuatan bangsa Arab dalam masa haji guna 
menghapus kebiasaan Jahiliyah, yaitu setelah 
berihram haji atau umrah mereka tidak masuk 
rumah lewat pintu; mereka masuk rumah 
lewat bagian belakangnya jika mereka adalah 
orang Badui yang tinggal di kemah-kemah, 
atau lewat lubang di dinding belakang rumah 
jika mereka adalah penduduk perkampungan. 
Mereka menganggap perbuatan itu termasuk 
kebajikan. Maka dikatakan kepada mereka: 
Perbuatan seperti itu bukanlah kebajikan. Ia 
bukan bentuk pendekatan diri kepada Allah 
Ta'ala, dan perbuatan semacam itu keliru. 
Kebajikan yang sesungguhnya adalah takwa 
kepada Allah, dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larang- 
an-Nya, melakukan hal-hal yang terpuji dan 
menghindari hal-hal yang tercela, serta takut 
kepada Allah dan siksa-Nya. 

Maka masuklah ke dalam rumah-rumah 
itu lewat pintunya, dan bertakwalah kepada 
Allah dalam segala hal, semoga dengan begitu 
kalian menjadi orang-orang yang beruntung 
dalam amal-amal kalian, sebab orang yang 
bertakwa berada di jalan yang lurus sedangkan 
orang yang berbuat maksiat berada dalam 
kesesatan. Allah Ta'ala berfirman, 

"...Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan bagi¬ 
nya dalam urusannya." (ath-Thalaaq: 4) 

"...Maka tidak ada setelah kebenaran itu me¬ 
lainkan kesesatan. Maka mengapa kamu berpaling 
(dari kebenaran)?" (Yunus: 32) 


Perlu diketahui bahwa Abu Bakar al- 
Jashshash ar-Razi berkata: Ayat ini mengan¬ 
dung dalil bolehnya berihram haji kapan pun 
sepanjang tahun, sebab kata al-ahillah di sini 
sifatnya umum, meliputi semua hilal, dan itu 
berarti semua waktu dalam setahun merupa¬ 
kan waktu untuk haji; dan karena telah dimak¬ 
lumi bahwa maksudnya bukan amalan-amal¬ 
an haji, berarti maksudnya adalah ihram haji.'* 
Namun ini adalah argumentasi yang tidak kuat 
sebab ayat ini berisi penjelasan tentang hikmah 
dari perubahan bentuk hilal (dari kecil men¬ 
jadi besar), yaitu ia menjadi tanda waktu bagi 
manusia dalam semua muamalah, ibadah, dan 
haji mereka; ayat ini tidak berbicara tentang 
perkara (ibadah atau lainnya) yang terdapat di 
dalam bulan. Dan sabda Nabi saw. menjelaskan 
waktu ihram haji dan umrah, dan firman Allah 
Ta'ala menunjukkan bahwa 

waktu haji adalah dua bulan serta sebagian 
dari bulan ketiga. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Islam adalah agama objektivitas, agama 
kehidupan dan realita yang bermanfaat. Ia 
mengesampingkan hal-hal yang sifatnya for¬ 
malitas, bentuk luaran, dan kondisi yang tidak 
ada manfaatnya. Ia mengarahkan manusia 
agar mementingkan perkara yang bermanfaat 
dan mendatangkan keuntungan dan maslahat 
bagi mereka. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala men¬ 
jelaskan dalam ayat sebelumnya, sehubungan 
dengan pengalihan kiblat, bahwa kebajikan 
bukanlah dengan berkiblat ke timur atau 
barat; kebajikan adalah ihsan, takwa, dan amal 
saleh. 

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kita 
akan hikmah dari bertambah dan berkurang¬ 
nya ukuran bulan, yakni hilal itu dipakai se¬ 
bagai sarana untuk menentukan waktu dan 
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untuk mengetahui tempo muamalah, janji, 
haji, idah wanita, puasa dan buka, tempo ke¬ 
hamilan, persewaan, dan maslahat-maslahat 
manusia lainnya. Ayat ini senada dengan fir- 
man-Nya, 

"Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai 
dua tanda (kebesaran Kami), kemudian Kami ha¬ 
puskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) 
mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Dan segala sesuatu telah kami terangkan 
dengan jelas. " (al-Israa': 12) 

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya, dan Dia tetapkan tempat- 
tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu)..." (Yunus: 5) 

Menghitung hilal per bulannya lebih mu¬ 
dah ketimbang menghitung hari-hari. Bulan 
disebut syahr karena tangan diacungkan ke¬ 
tika menunjuk ke tempat ru'yah. Ayat-ayat 
di atas dikuatkan dengan sejumlah hadits, di 
antaranya yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq 
dan Hakim dari Ibnu Umar, katanya: Rasulullah 
saw. bersabda. 


aWI 

^ X ^ y y 


"Allah menjadikan hilal sebagai tanda-tanda 
waktu bagi manusia. Maka berpuasalah kalian bila 
telah melihatnya (hilal Ramadhan) dan hentikan 
puasa Ramadhan bila kalian telah melihatnya 
(hilal Syawwal). Kalau ia tak dapat terlihat karena 
mendung hitunglah bulan itu menjadi tiga puluh 
hari." 


Mengetahui tempo adalah syarat dalam 
semua akad, seperti persewaan, jual-beli yang 
pembayarannya ditangguhkan sampai tempo 
tertentu, salam, musaagaah, muzaara'ah, dan 
sebagainya. Ini menjadi bantahan atas madzhab 


Zhahiri yang berkata: Musaagaah sampai tem¬ 
po yang tak diketahui, hingga bertahun-tahun 
yang tak tertentu, adalah boleh, sebab Rasu¬ 
lullah saw. dulu mempekerjakan kaum Yahudi 
(agar mengelola kebun-kebun di Khaibar) 
dengan upah separuh hasil bumi (kurma) un¬ 
tuk tempo yang dikehendaki Rasulullah saw., 
tanpa penentuan batas waktunya. Pendapat 
mereka dibantah begini: Hadits ini tidak bisa 
menjadi dalil bagi pendapat mereka, sebab 
Rasulullah saw. telah bersabda kepada kaum 
Yahudi, "Aku membiarkan kalian tinggal di 
sini selama Allah membiarkan kalian." Dan 
ini adalah kekhususan bagi beliau, orang lain 
tak bisa diqiyaskan kepadanya. Dengan sabda 
ini beliau menyatakan bahwa beliau, dalam 
urusan itu, menunggu putusan dari Tuhannya. 

Jumhur membolehkan jual-beli (yang di¬ 
tangguhkan pembayarannya) sampai masa pa¬ 
nen atau penebahan biji padi dan sejenisnya, 
sebab temponya diketahui, sedang keterlam¬ 
batan hal itu sedikit bisa ditolerir. Adapun 
Syafi’i tidak membolehkan akad demikian 
sebab temponya tidak diketahui. 

Allah secara khusus menyebutkan haji 
karena ia adalah salah satu amalan yang me¬ 
merlukan pengetahuan tentang waktu, dan 
dalam haji itu tidak boleh ada penundaan dari 
waktunya, berbeda dengan kebiasaan bangsa 
Arab dahulu di mana mereka melaksanakan 
ibadah haji seraya mengganti bulannya, maka 
Allah membatalkan perkataan dan perbuatan 
mereka. 

Malik dan Abu Hanifah menjadikan ayat 
ini sebagai dalil bahwa ihram haji sah di¬ 
lakukan pada selain bulan-bulan haji sebab 
Allah Ta'ala menjadikan semua hilal sebagai 
zharf (waktu) untuk amalan tersebut, maka 
dari itu ihram haji sah dikerjakan pada semua 
hilal. Syafi'i berbeda pendapat dalam hal ini, 
dengan dalil firman Allah Ta'ala, "(Musim) haji 
itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi..." 
(al-Baqarah: 197) Alasan lainnya, karena 





makna ayat ini adalah; Sebagian dari hilal-hilal 
itu menjadi tanda waktu bagi manusia, dan 
sebagiannya lagi menjadi tanda waktu haji. 
Ungkapan ini serupa dengan kalimat "Barang 
ini milik Khalid dan Umar", yang berarti bah¬ 
wa barang itu'sebagiannya milik Khalid se¬ 
dang sebagian lagi milik Umar, dan tidak bisa 
dikatakan bahwa barang itu seluruhnya milik 
Khalid dan seluruhnya milik Umar. 

Ayat ini mengandung penjelasan bahwa 
sesuatu yang tidak disyariatkan Allah sebagai 
ibadah dan tidak ada anjuran dari syariat un¬ 
tuk mengerjakannya, maka sesuatu tersebut 
tidak bisa menjadi ibadah gara-gara ada orang 
yang melakukannya. Misalnya, masuk rumah 
dari dinding belakang, bukan dari pintu, tidak 
terhitung sebagai ibadah yang mendatangkan 
pahala bagi orang yang melakukannya. Rasu¬ 
lullah saw. pernah melarang seorang pria yang 
bernama Abu Isra'il berdiri di bawah terik 
matahari. Beliau bersabda. 




"Suruhlah ia berbicara, berteduh, duduk, dan 
meneruskan puasanya. 
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Dalam banyak ayat Allah Ta'ala menguat¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larang¬ 
annya dengan perintah bertakwa kepada-Nya 
agar mendapat keberuntungan. Maknanya: 
"Bertakwalah kepada Allah [yakni laksanakan 
apa yang diperintahkan-Nya dan tinggalkan 
apa yang dilarang-Nya] supaya kalian berun¬ 
tung esok", atau "semoga kalian menjadi orang- 
orang yang beruntung tatkala kalian berdiri di 
hadapan-Nya, sehingga Dia akan memberi ba¬ 
lasan yang sempurna kepada kalian". 
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"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang 
yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui 
batas. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah 
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu. 
Dan fitnah itu lebih kejam dari pembunuhan, dan 
janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, 
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. 
Jika mereka memerangi kamu, maka perangilah 
mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang 
kafir. Tetapi jika mereka berhenti, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan 
perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, 
dan agama hanya bagi Allah semata. Jika mereka 
berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, ke- 
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cuali terhadap orang-orang zalim. Bulan haram 
dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang 
dihormati, berlaku (hukum) qishash. Oleh sebab 
itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah 
dia setimpal dengan serangannya terhadapmu. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bah¬ 
wa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat 
baiklah. Sungguh Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” (al-Baqarah: 190-195) 


Qiraa'aat 


dibaccii 


1. (fJ'M V})- Ini adalah bacaan 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. Para imam yang lain membacan}^ 


Balaaghah 

dalam susunan 
ini terdapat metode yang disebut hadzful- 
iijaaz (penghapusan sebagian kata supaya 
kalimatnya lebih ringkas), tagdiimya begini: 

(^l^t JfU; Xtj>- ib*). 

cs^i balasan serangan 


disebut serangan, dan metode seperti ini di¬ 
sebut al-musyaakalah: yaitu sama dalam lafal 
tapi berbeda dalam arti. Contoh lainnya adalah 
firman Allah Ta'ala dalam surah asy-Syuuraa 
ayat 40: serta dalam surah 

al-Anfaal ayat 30: 

Contoh dari kalimat yang sering dipakai bang¬ 
sa Arab misalnya: "Fulan menzalimiku maka 
aku pun menzaliminya", yang artinya "maka 
aku membalas kezalimannya". Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta'ala dalam surah al- 


Baqarah ayat 193: Vi oijji 


Pembalasan terhadap orang yang zalim dise¬ 
but 'udwaan (serangan) karena ia merupakan 
balasan atas serangan, sebab kezaliman me¬ 


ngandung 'udwaan, dan karena itulah maka 
balasan serangan disebut serangan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ yakni berperanglah untuk 
menegakkan agama-Nya sebab itu adalah ja¬ 
lan untuk mendapatkan keridaan-Nya. Jadi, 
berperang di jalan Allah artinya berperang un¬ 
tuk meninggikan dan memenangkan agama- 
Nya. yakni diperkirakan mereka 

akan memerangi kalian. yakni ja¬ 

ngan mendahului memerangi mereka. V iiJ' 

4-^ Allah tidak men 3 mkai orang-orang 
yang melampaui batasan syariat-syariat dan 
hukum-hukum yang telah ditetapkan untuk 
mereka. Kecintaan Allah kepada hamba-ham- 
ba-Nya artinya Dia menghendaki kebaikan dan 
pahala untuk mereka. kalian jumpai 

mereka. ^ y^kni dari Mekah. 

Tindakan itu telah diambil atas mereka pada 
tahun penaklukan Mekah. perbuatan 

syirik mereka lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan atas mereka di tanah Haram 
atau pada waktu ihram yang kalian agungkan. 
Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud 
dengan fitnah adalah berbagai gangguan dan 
penyiksaan yang dilakukan kaum mus 3 n'ikin 
terhadap kaum beriman, yak¬ 
ni di kawasan tanah Haram, yakni 

pembunuhan dan pengusiran itu. 
jika mereka berhenti dari kekafiran dan masuk 
Islam. 4^ yakni agama setiap orang 

menjadi murni karena Allah, tiap orang tidak 
takut kepada selain-Nya dan tidak berpaling 
dari-Nya, serta tidak perlu melakukan sikap 
nepotisme atau berbuat secara sembunyi- 
sembunyi. Ad-Diin (agama) meliputi keyakin¬ 
an, ibadah, dan amal saleh. 

jika mereka berhenti dari ke- 
syirikan. yakni jangan bertindak 

melampaui batas terhadap mereka, dengan 
membunuh atau lainnya, yakni 
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orang-orang yang melampaui batas-batas me¬ 
reka, yang menyerang/menganiaya orang lain. 
Jadi, barangsiapa telah berhenti dari kesyirikan 
dan penganiayaan, maka ia bukan orang yang 
lalim, dan karena itu ia tidak boleh dimusuhi. 

ini adalah bantahan 
atas mereka yang mengecam peperangan da¬ 
lam bulan-bulan Haram, sebab pelanggaran 
kesucian bulan haram dari pihak kaum 
muslimin merupakan pembalasan atas 
pelanggaran kesucian bulan haram dari pihak 
kaum kafir. 

ini adalah bentuk jamak dari 
kata al-hurmah, yang artinya: sesuatu yang 
wajib dihormati. yakni dibalas dengan 

tindakan serupa apabila sesuatu yang wajib 
dihormati itu dilanggar, ba¬ 

rangsiapa menyerang dan memerangi kamu di 
tanah Haram atau ketika kamu sedang ihram 
atau pada bulan haram. balasan 

penyerangan disebut penyerangan karena ke¬ 
serupaan keduanya dalam bentuk. 
bertakwalah kepada Allah ketika kalian me¬ 
nang, dan janganlah berbuat aniaya. Ot 

^ ;iji Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa, yakni Dia bersama mereka dengan 
pertolongan-Nya. 

yakni berinfaklah dalam 
ketaatan kepada-Nya, dengan jihad dan lain¬ 
nya. 1 ^- yakni diri kalian. 

kebinasaan, dengan tidak mau berinfak da¬ 
lam jihad, atau dengan meninggalkan jihad, 
sebab hal itu akan menguatkan musuh dalam 
memerangi kalian. dan berbuat baik¬ 

lah dengan mengeluarkan nafkah dan lainnya. 

^ ii\ 01 ^ yakni Dia mengganjar orang- 
orang yang berbuat baik. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Firman Allah Ta'ala: 4 ) 3 L-U 3 ).. Dalam 

riwayat al-Wahidi, Ibnu Abbas berkata: Ayat- 


ayat ini turun sehubungan dengan perdamaian 
Hudaibiyah. Ketika Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya dihalangi kaum musyrikin untuk 
mendatangi Ka'bah, beliau menyembelih ha- 
dyu Chewan kurban] di Hudaibiyah, kemudian 
kaum musyrikin mengadakan kesepakatan 
dengan beliau bahwa pada tahun itu beliau 
mesti pulang lagi ke Madinah; beliau baru 
boleh datang lagi pada tahun berikutnya, 
dan mereka berjanji akan memberi beliau 
keleluasaan di Mekah selama tiga hari agar 
beliau mengerjakan thawaf dan melakukan 
apa pun yang beliau kehendaki. Rasulullah 


saw. menyetujui perjanjian itu. Lalu pada 
tahun berikutnya beliau dan para sahabat 
bersiap-siap untuk menunaikan umrah Qadha. 
Mereka khawatir suku Quraisy tidak me¬ 
nepati perjanjian itu dan menghalang-halangi 
mereka datang ke Masjidilharam serta me¬ 
merangi mereka, sementara para sahabat 
tidak suka memerangi mereka pada bulan 
haram di kawasan tanah Haram. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, "Dan perangilah 
di jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu.”Yaitu suku Quraisy. 


Firman-Nya ^^ 1^1 Qatadah 

berkata sebagaimana diriwayatkan ath-Tha- 
bari: Nabi saw. bersama para sahabatnya 
datang ke Mekah pada bulan Dzulqa'idah. 
Setibanya mereka di Hudaibiyah, orang-orang 
musyrik menghalangi mereka. Lalu pada ta¬ 
hun berikutnya mereka masuk Mekah dan 
menunaikan umrah pada bulan Dzulqa'idah. 
Mereka tinggal selama tiga malam di Mekah. 
Kaum musyrikin telah berbuat keji kepada 
beliau ketika mereka menghalangi beliau 
pada tahun Hudaibiyah (tahun sebelumnya), 
maka Allah Ta'ala memberi beliau kesempatan 
untuk membalas mereka, dengan menurunkan 
firman-Nya 

Firman-Nya J] ^.41^ ^ 

■r-A ilit 01 Kata asy-Sya'bi: 
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Ayat iiii turun berkenaan dengan kaum An- 
shar; mereka tidak mau berinfak di jalan Allah 
Ta'ala, maka turunlah ayat ini. Ath-Thabrani 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abu Jabirah ibnudh Dhahhak, katanya: Kaum 
Anshar dulu gemar bersedekah dan memberi 
makan yang tak terkira banyaknya, kemudian 
mereka mengalami masa paceklik sehingga 
mereka berhenti melakukannya. Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah, ka¬ 
tanya: Ayat ini turun berkenaan dengan nafkah. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi (dan ia 
menyatakannya shahih], Ibnu Hibban, Hakim, 
dan lain-lain dari Abu Ayub al-Anshari, ia ber¬ 
kata: Ayat ini turun berkenaan dengan kami, 
kaum Anshar. Ketika Allah telah memenang¬ 
kan Islam dan pemeluk agama ini telah ba¬ 
nyak, kami berkata satu sama lain secara 
sembunyi-sembunyi, "Harta benda kita telah 
habis, dan Allah telah memenangkan Islam. 
Maka sekarang lebih baik kita tinggal di rumah 
untuk mengurusi harta benda kita supaya bisa 
berkembang menjadi banyak lagi." Maka Allah 
menurunkan ayat yang membantah perkataan 
kami: "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan". Jadi, mak¬ 
na at-tahlukah (kebinasaan] adalah menetap 
di rumah untuk mengelola harta benda dan 
meninggalkan peperangan. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Ayat-ayat ini berbicara mengenai izin ber¬ 
perang bagi orang-orang yang berihram pada 
bulan-bulan Haram apabila mereka diserang 
dan diperangi lebih dulu. Dengan demikian 
ayat-ayat ini bersambung dengan yang sebe¬ 
lumnya sebab ayat terdahulu menjelaskan 
bahwa bulan sabit adalah tanda waktu bagi 
manusia dalam ibadah, muamalah, dan haji 
mereka, dan haji itu waktunya adalah pada 


bulan-bulan tertentu, yang mana peperangan 
dalam bulan-bulan itu dulunya di masa Jahi- 
liyah haram hukumnya. Maka ayat-ayat ini 
menjelaskan bahwa tidak ada dosanya bagi 
kalian berperang pada bulan-bulan ini demi 
membela agama, dan demi membuat jera 
orang 3 ^ng mencoba menyelewengkan kalian 
dari agama kalian serta melanggar perjanjian, 
bukan berperang demi hawa nafsu. Jadi, ayat 
ini bersambung dengan ayat sebelumnya yang 
berbicara tentang haji dan tentang memasuki 
rumah dari bagian belakangnya pada saat 
ihram. Selanjutnya, setelah perintah bertakwa, 
Allah menyebutkan bentuk ketakwaan yang 
paling berat bagi jiwa (yakni infak di jalan 
Allah]. 

LEGALITAS PERANG 

Dulu, sebelum hijrah, perang terlarang de¬ 
ngan banyak ayat, di antaranya: 

"...Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik..." (FushshUat: 34) 

"...Maka maafkanlah mereka dan biarkan 
mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik." (al-Maa' idah: 13) 

"...Dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik..." (an-Nahl: 125) 

"Maka jika mereka berpaling, maka ketahuilah 
kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang." (an-Nahl: 82) 

"...Dan apabila orang-orang bodoh menyapa 
mereka (dengan kata-kata yang menghina), 
mereka mengucapkan, ‘Salam’." (al-Furqaan: 63) 

"Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka." (al-Ghaasyiyah: 22) 

"...Dan engkau (Muhammad) bukanlah se¬ 
orang pemaksa terhadap mereka..." (Qaaf: 45) 

"Katakanlah (Muhammad) kepada orang- 
orang yang beriman hendaklah mereka memaaf- 
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kan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari 
Allah..." (al-Jaatsiyah: 14) 

Selanjutnya Allah menghapus wajibnya 
semua hal di atas di Madinah dengan firman- 
Nya, 

"...Maka perangilah orang-orang musyrik di 
mana saja kamu temui..." (at-Taubah: 5) 

dan firman-Nya, 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari kemudian..." (at-Taubah: 29) 

Adapun ayat pertama yang turun tentang 
izin berperang, sebagaimana diriwayatkan dari 
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., adalah firman-Nya, 

"Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka dizalimi. 
Dan sungguh, Allah Maha Kuasa menolong me¬ 
reka itu, (yaitu) orang-orang yang diusir dari 
kampung halamannya, tanpa alasan yang benar, 
hanya karena mereka berkata, 'Tuhan kami ialah 
Allah'..." (al-Hajj: 39-40) 

Diriwayatkan dari sejumlah sahabat, 
ar-Rabi' bin Anas, dan lainnya,* bahwa ayat 
pertama yang turun mengenai izin berperang 
adalah firman-Nya, 

"Dan perangilah di Jalan Allah orang-orang 
yang memerangi kamu..." (al-Baqarah: 190) 
Dan ini adalah pendapat mayoritas ulama tafsir/* 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Berperanglah di jalan Allah demi meme¬ 
nangkan dan memuliakan agama-Nya, wahai 
orang-orang beriman, sebab Aku telah meng¬ 
izinkan kalian memerangi kaum musyrikin 
yang menghalang-halangi kalian menjalankan 
agama dan mengusir kalian dari kampung 


70 Kata al-Qurthubi, Abu Hayyan, dan lain-lain: Kebanyakan 
perawi berpegang pada riwayat ini. 

71 Al-BahruI Muhiith (2/65). 


halaman kalian, serta memerangi kalian dan 
melanggar janji-janji. Berperang di jalan Allah 
artinya berjihad melawan kaum kafir untuk 
menegakkan agama Allah dan meninggikan 
kalimat tauhid. 

Dan jangan berlaku lalim, dengan menye¬ 
rang lebih dulu, membunuh orang-orang yang 
berdamai, membunuh orang-orang yang tidak 
bisa berperang (kaum wanita, anak-anak, 
orang cacat, dan orang tua), atau dengan me¬ 
rusak rumah dan menebangi pohon serta 
membakar tanaman, sebab Allah membenci 
perbuatan lalim, apalagi pada saat sedang 
ihram, di tanah Haram, dan pada bulan-bulan 
Haram. 

Kalau terjadi peperangan antara kamu dan 
musuh-musuhmu, bunuhlah mereka di mana 
pun kamu jumpai mereka meskipun di tanah 
Haram, dan usirlah mereka dari tempat yang 
dulu mereka mengusir kamu dari sana, yaitu 
Mekah. Mereka mengusir kamu dari negerimu, 
yaitu Mekah, dan bekerja sama dalam mengusir 
kamu dari sana, menyita harta bendamu, dan 
berusaha mengeluarkanmu dari agamamu 
dengan penyiksaan dan penindasan lantaran 
akidahmu. Fitnah ini (yakni mengeluarkan 
seseorang dari agamanya) lebih berat atas 
seorang mukmin yang merdeka, yang tinggi 
harga dirinya, daripada membunuh jiwanya 
karena akidah adalah sesuatu yang paling 
sakral di dunia ini, dan paling mahal serta 
lebih tinggi daripada segala sesuatu di alam 
ini. Tidak ada musibah dan gangguan atas 
seseorang yang lebih berat dirasakan ketim¬ 
bang menyakitinya dan menindasnya dalam 
agamanya serta menyiksanya karena akidah¬ 
nya yang tertanam dalam hati, akal, dan 
jiwanya, dan ia memandang kebahagiaan di 
dunia dan akhirat terletak pada keselamatan, 
kebenaran, dan keberadaan akidah itu pada 
dirinya. Akidah itulah yang merupakan harta 
karun dan modal yang menguntungkan. Demi 
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akidah itu pengorbanan nyawa dan harta ben¬ 
da terasa ringan. Jadi, apa yang kalian lakukan 
terhadap mereka (yaitu pembunuhan di 
tanah Haram) lebih sepele ketimbang fitnah 
yang mereka terima, yaitu penyiksaan yang 
dilakukan terhadap mereka supaya mereka 
kembali kepada kekafiran. Menurut sebagian 
ulama, arti ayat ini begini: Penyekutuan me¬ 
reka terhadap Allah dan kekafiran mereka ke- 
pada-Nya lebih berat dosanya dan lebih besar 
bahayanya ketimbang pembunuhan yang me¬ 
reka kecam kalian karena melakukannya.'" 

Selanjutnya, dari keumuman perintah 
untukmembunuhorang-orangyangmemerangi 
kaum muslimin di setiap tempat, Allah Ta'ala 
mengecualikan sebuah tempat khusus, yaitu 
memerangi mereka di Masjidilharam, karena 
orang yang memasukinya berarti aman. Maka 
janganlah kalian memerangi mereka di sana, 
kecuali jika mereka memerangi kalian, dan 
janganlah menyerah kepada mereka untuk 
selamanya, sebab kejahatan perlu dibalas 
dengan kejahatan yang setimpal dan orang 
yang mendahului lebih zalim. Jika mereka 
memerangi kalian di sana (Masjidilharam), 
bunuhlah mereka, sebab berdasarkan hukum 
Allah orang-orang kafir mesti dibalas dengan 
balasan seperti ini dan disiksa dengan siksaan 
seperti ini lantaran mereka mendahului me¬ 
nyerang dan menzalimi diri mereka sendiri, 
maka dari itu mereka mendapatkan balasan 
atas perbuatan mereka. 

Kalau mereka sudah berhenti dari penye¬ 
rangan atau meninggalkan kekafiran dan ke- 
syirikan, serta mereka masuk ke dalam aga¬ 
ma Allah, maka Allah menerima amal-amal 
mereka dan mengampuni dosa-dosa mereka 
terdahulu, sebab Dia Maha Mengampuni ke- 
burukan-keburukan. Maha Penyayang terha¬ 
dap hamba-hamba-Nya; Dia menghapus ke- 
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salahan-kesalahan mereka apabila mereka 
bertobat dan kembali kepada Tuhan mereka, 
berbuat baik, dan bertakwa, "...Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 
berbuat kebaikan." (al-A'raaf: 56) 

Mengenai perkara yang mereka berhenti 
melakukannya, ada dua penafsiran. Menurut 
Ibnu Abbas, makna ayat ini: Jika mereka ber¬ 
henti dari memerangi kalian. Sedangkan Hasan 
al-Bashri berpendapat bahwa maknanya: Jika 
mereka berhenti dari kesyirikan, sebab tidak 
ada ampunan bagi mereka kecuali jika mere¬ 
ka berhenti dari kesyirikan itu, sebagaimana 
dinyatakan oleh Allah: "Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni (dosa) karena mem- 
persekutukan-Nya [syirik), dan Dia mengampuni 
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki..." (an-Nisaa': 48) 

Sebelumnya, dengan firman-Nya 

Allah menjelaskan izin berperang 
atau memulai peperangan. Selanjutnya Dia 
menyebutkan tujuan dari peperangan: yaitu 
untuk mengokohkan prinsip kebebasan, agar 
tidak ada lagi fitnah/gangguan dalam agama. 
Dia berfirman: Dengan peperangan itu niat¬ 
kanlah untuk melenyapkan fitnah, kekafiran, 
dan segala macam gangguan dan bahaya yang 
menimpa kaum muslimin dengan keberadaan 
mereka di Mekah. Pelenyapan fitnah makna¬ 
nya: agar mereka tidak punya kekuatan yang 
dengannya mereka dapat menggoyahkan kali¬ 
an dari agama kalian, menyakiti kalian, dan 
menghalangi kalian menampakkan dakwah 
Allah Ta'ala. 

Teruslah memerangi mereka sampai aga¬ 
ma setiap orang murni karena Allah, tiada 
lagi bekas rasa takut kepada selain-Nya dalam 
diri orang itu; dan sampai agama ini tampil 
menonjol, syiar-syiarnya dipraktekkan tanpa 
rasa takut atau tanpa sembunyi-sembunyi; 
serta sampai orang Islam merasa aman di 
tanah Haram dan dapat menyatakan hal-hal 
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menyangkut agamanya tanpa merasa jeri 
kepada siapa pun. Dengan demikian makna 
0 ^ 3 ^ adalah: sehingga Allah menjadi 
satu-satunya yang disembah. 

Dan perlu diketahui bahwa orang-orang 
kafir di Mekah dahulu merdeka dan aman me¬ 
lakukan penyembahan berhala, sementara 
orang-orang yang beriman kepada Allah diusir 
dari sana, sedang mereka yang masih tinggal 
di sana berada dalam keadaan takut dan tidak 
berani menampakkan agamanya. 

Jika mereka telah berhenti dari perbuatan 
mereka, tidak lagi memerangi kalian, telah 
meninggalkan kekafiran, dan masuk Islam 
serta berdamai, maka janganlah kalian menye¬ 
rang mereka kecuali orang yang berbuat lalim 
dan mengadakan penyerangan, dan dengan 
begitu penyerangan terhadapnya terhitung se¬ 
bagai pendisiplinan baginya dan usaha untuk 
memperbaiki keadaannya, agar ia berhenti 
dari kelalimannya dan dijalankan atasnya 
hukum-hukum syariat. 

Arti al-hurmah adalah sesuatu 3 'ang ter¬ 
larang untuk dilanggar. Dan arti al-qishash 
adalah persamaan. 

Berdasarkan hal ini, balasan penyerangan 
dan pelanggaran al-hurumaat menjadi suatu 
keniscayaan dalam timbangan syariat, akal, 
dan kebiasaan. Jadi, kalau ada orang )^ng me¬ 
numpahkan darah kalian pada bulan haram, 
tumpahkanlah darahnya pada bulan itu, ba¬ 
laslah pelanggaran kemuliaan bulan itu dengan 
tindakan serupa, dan jangan merasa segan 
melakukan peperangan dalam bulan itu untuk 
membela agama, jiwa, dan meninggikan agama 
Allah. Orang-orang musyrik harus diqishash jika 
melanggar kemuliaan al-hurumaat (yaitu bulan 
haram), tanah Haram, dan kemuliaan ihram; 
mereka mesti dibalas dengan tindakan serupa. 
Jadi, barangsiapa melanggar kemuliaannya, maka 
lakukan terhadapnya seperti perbuatannya. 
Jika mereka menghalangi kalian menqadha 
umrah pada tahun ini sesuai dengan perjanjian 


dan kesepakatan dengan mereka, dan mereka 
memerangi kalian, maka bunuhlah mereka, 
sebab mempertahankan nyawa adalah wajib 
hukumnya dan tidak ada dosanya meskipun 
mereka sedang berada di Mekah, atau sedang 
ihram, atau pada bulan haram. 

Selanjutnya Allah Ta'ala menjelaskan hu¬ 
kum yang tetap: yaitu penyerangan dibalas 
dengan tindakan serupa. Perkara 3 ^ng dilaku¬ 
kan atas dasar qishash (pembalasan dengan 
tindakan serupa) hukumnya boleh. Akan te¬ 
tapi balasan penyerangan itu terikat dengan 
prinsip-prinsip keutamaan, takwa, peradaban, 
dan kemanusiaan. Maka, bertakwalah kepada 
Allah dan jangan berbuat lalim, janganlah kali¬ 
an menganiaya, ikutilah batas-batas keadilan, 
penolakan mudarat, penegakan kebenaran, 
penjagaan peradaban dan manfaat manusia, 
janganlah memperturutkan hawa nafsu dan 
kesenangan pribadi yang terkadang menyeret 
pada kezaliman, kedengkian, dan kecerobohan; 
dan ketahuilah bahwa Allah menolong orang- 
orang yang bertakwa dan mengganjar orang- 
orang yang saleh. Dia menolong mereka atas 
musuh, memberi kemenangan kepada mere¬ 
ka, mengukuhkan mereka di bumi, demi me¬ 
negakkan agama Allah. 

Selain dengan jiwa, jihad bisa pula dengan 
harta benda. Jihad membutuhkan jiwa (indi¬ 
vidu) 3 rang berperang, di samping memerlukan 
harta untuk membeli senjata dan menafkahi 
para prajurit. Oleh karena itu Allah memerin¬ 
tahkan kaum muslimin menginfakkan harta 
demi kepentingan jihad. Dia berfirman: Sum¬ 
bangkan harta di jalan Allah, 3 iakni demi kepen¬ 
tingan jihad, untuk membeli perlengkapan dan 
senjata serta menutupi biaya perang. Infak da¬ 
lam peperangan dan harta dalam pertempuran 
akan membantu meraih kemenangan. Jangan¬ 
lah kalian berlambat-lambat atau mengabaikan 
dalam kewajiban berinfak ini sebab itu menjadi 
faktor kehancuran umat dan hilangnya n 5 ^wa. 
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Janganlah kalian menjatuhkan diri kalian ke 
jalan kehancuran dan kebinasaan. Persiapkan 
perlengkapan yang perlu disiapkan, yang sepa¬ 
dan untuk peperangan sesuai dengan setiap 
masa, tempat, dan kondisi, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

"Dan persiapkanlah dengan segala kemam¬ 
puan untuk menghadapi mereka dengan kekuatan 
yang kamu miliki..." (al-Anfaal: 60) 

Misalnya, dengan melatih kaum pria ber¬ 
perang, menyiapkan persenjataan yang maju, 
dan membentengi jiwa dengan akhlak yang 
kokoh dan ilmu yang benar, sebab pasukan 
yang besar terkadang mendapat serangan dari 
dalam, dari jiwa-jiwa yang lemah yang dibeli 
musuh dengan suap, harta, dan bujukan-bu- 
jukan materi dan maknawi. Di samping itu, 
pasukan yang besar kadang kalah perang gara- 
gara kebodohannya, kekurangannya dalam la¬ 
tihan, dan kelemahannya dibandingkan de¬ 
ngan level musuh dalam strategi, pengaturan, 
dan pelatihan dalam mempergunakan senjata 
modern. 

Alangkah bagusnya bagian penutup ayat 
ini, yaitu ihsaanul-'amal (berbuat baik). Maka 
baguskanlah amal-amal kalian, dengan melak¬ 
sanakan ketaatan secara sempurna, sebab 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik dan memberi mereka balasan yang paling 
baik. Itu melengkapi aspek moral yang tinggi, 
yang menjadi penutup ayat sebelumnya, yai¬ 
tu komit dengan ketakwaan dan hal-hal uta¬ 
ma. Dengan demikian, dua penutup ini telah 
menggabungkan antara sarana-sarana dan un¬ 
sur-unsur dua kekuatan: materi dan maknawi. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dari ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang 
berbicara tentang kondisi-kondisi legalnya 
berperang dan hikmah izin berjihad, dapat 


disimpulkan hal-hal berikut. 

1. Perang di jalan Allah disyariatkan untuk 
menahan serangan dan melindungi dak¬ 
wah dan kebebasan agama Tuhan. 

2. Pensyariatan perang bercirikan keadilan 
dan kebenaran. Dalam perang 5 ^ng di¬ 
syariatkan itu tidak ada pengania 3 raan 
terhadap siapa pun, tidak boleh melam¬ 
paui batas apa yang dituntut oleh kondi¬ 
si perang. Tujuan perang bukan untuk 
menghancurkan dan merusak, dan bukan 
pula semata-mata untuk menteror. Orang- 
orang yang tak bisa bertempur tidak 
boleh dibunuh, kaum wanita dan anak- 
anak tidak boleh dibinasakan, demikian 
pula orang-orang sejenis mereka, seper¬ 
ti kaum biarawan, orang-orang yang 
berfisik lemah, orang sakit, dan orang 
tua. Tanaman dan pepohonan tidak bo¬ 
leh ditebang, dan hewan-hewan tidak 
boleh disembelih kecuali untuk makan, 
sebagaimana disebutkan dalam wasiat- 
wasiat Nabi saw. dan wasiat-wasiat para 
Khulafa'ur Rasyidin. 

3. Perang bukan untuk memaksa manusia 
memeluk Islam. Pemaksaan itu dilarang 
dalam Al-Qur'an sendiri, dalam banyak 
ayat, misalnya: 

"Tidak ada paksaan dalam (menganut) 
agama (Islam)..." (al-Baqarah: 256) 

"...Tetapi apakah kamu (hendak) memak¬ 
sa manusia agar mereka menjadi orang-orang 
yang beriman?" (Yunus: 99) 

4. Sejarah tidak pernah menyaksikan sebuah 
umat yang adil, yang mengasihi orang- 
orang lemah, dan menjauhi perbuatan- 
perbuatan nista yang buruk, seperti umat 
Islam. Hal itu diakui para pemikir Barat 
terkemuka yang adil. Filosof Perancis, 
Gustave Le Bon, berkata, "Sejarah tidak 
pernah mengenal seorang penakluk 
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negeri yang lebih adil dan lebih penyayang 
daripada bangsa Arab." Adapun tuduhan 
orang-orang yang dengki dan orang-orang 
yang tidak tahu bahwa Islam adalah aga¬ 
ma yang ditegakkan dengan pedang ada¬ 
lah tuduhan yang mengada-ada, yang di¬ 
timbulkan oleh rasa dengki yang tersem¬ 
bunyi seraya memanipulasi fakta. Sejarah 
dan kenyataan membuktikan ketidak¬ 
benaran tuduhan-tuduhan tersebut. 

Para ulama tafsir membahas beberapa 
permasalahan sehubungan dengan ayat ini, 
yang terpenting di antaranya masalah-masalah 
berikut ini. 

1. Apakah ayat jijl\ 4)1 ^ 

telah dinasakh? 

a. Sejumlah ulama berkata: Ayat ini me¬ 
nunjukkan bahwa kalian boleh ber¬ 
perang jika kaum kafir memerangi 
kalian, kemudian ayat ini dinasakh de¬ 
ngan firman Allah Ta'ala, 

"...Dan perangilah kaum musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya..." (at- 
Taubah: 36) 

"...Perangilah orang-orang kafir 
yang di sekitar kamu, dan hendaklah 
mereka merasakan sikap tegas dari- 

mu..." (at-Taubah: 123) 

"Maka perangilah orang-orang 
musyrikdimana saja kamu temui..." (at- 
Taubah: 5) 

"Perangilah orang-orang yang ti¬ 
dak beriman kepada Allah dan hari ke¬ 
mudian..." {at-Taubah: 29) 

Ayat-ayat di atas seluruhnya me¬ 
merintahkan kita memerangi semua 
orang kafir, dan menunjukkan ke¬ 


umuman pensyariatan peperangan 
terhadap kaum musyrikin, baik mere¬ 
ka memerangi kaum muslimin mau¬ 
pun tidak. 

b. Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, dan 
Mujahid berkata: Ayat ini mahkamah 
(tidak dinasakh, hukumnya masih ber¬ 
laku). Maknanya: Perangilah orang- 
orang yang bisa memerangi kalian, 
dan jangan berbuat aniaya dengan 
membunuh kaum wanita, anak-anak, 
kaum biarawan, dan sejenisnya. Kata 
Abu Ja'far an-Nahhas: Di antara kedua 
pendapat di atas, pendapat inilah yang 
paling benar, menurut dalil dari As- 
Sunnah dan logika. 

Dalil dari As-Sunnah adalah hadits 
Ibnu Umar yang diriwayatkan para 
imam, bahwa dalam sebuah peperang¬ 
an Rasulullah saw. melihat seorang 
wanita yang terbunuh, dan beliau ti¬ 
dak menyukai kejadian itu, serta beliau 
melarang membunuh kaum wanita 
dan anak-anak. 

Sedangkan dalil logika adalah: Kata 
faa'ala biasanya hanya dipakai me¬ 
ngenai pekerjaan yang dilakukan dua 
orang. Misalnya, kataal-mugaatalah, al- 
musyaatamah, dan al-mukhaashamah. 
Peperangan tidak bisa dilakukan oleh 
kaum wanita, anak-anak, dan sejenis¬ 
nya, seperti: para biarawan, orang ca¬ 
cat, orang tua renta, dan buruh, maka 
dari itu mereka tidak boleh dibunuh. 
Hal demikian telah diwasiatkan Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. kepada Yazid 
bin Abi Sufyan ketika ia mengutusnya 
ke Syam, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Malik dan lain-lain, kecuali jika 
orang-orang tersebut membahayakan. 
Mengenai kaum wanita, jika mereka 
ikut berperang dengan men}nimbang- 
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kan ide atau ikut menyemangati pa¬ 
sukan dalam pertempuran atau mem¬ 
beri suplai harta, maka mereka boleh 
dibunuh, pada saat berkecamuknya 
perang dan setelah usai [menurut 
pendapat Suhnun) dengan dalil ke¬ 
umuman firman Allah Ta'ala, 

"Dan perangilah di jalan Allah 
orang-orang yang memerangi kamu..." 
(al-Baqarah: 190) 

"Dan bunuhlah mereka di mana 
kamu temui mereka..." (al-Baqarah: 
191) 

Wanita yang tidak bertempur ti¬ 
dak boleh dibunuh, baik pada saat 
perang berkecamuk maupun setelah 
penawanan. Dalilnya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. ber¬ 
sabda, 

"... dan jangan membunuh anak 
kecil, wanita, maupun orang tua." 

Anak-anak juga tidak boleh di¬ 
bunuh karena di dalam As-Sunnah 
ada larangan membunuh mereka. Da¬ 
lam hadits shahih Nabi saw. pernah 
melarang membunuh kaum wanita 
dan anak-anak. Dan dalam hadits yang 
diriwa 3 ^tkan oleh Ahmad dan para pe- 
n 5 aisun kitab Sunan, kecuali Tirmidzi, 
dari Rabah bin Rabi', Rasulullah saw. 
bersabda. 


"Jangan membunuh anak-anak 
maupun pekerja upahan." 


Alasan lainnya adalah karena anak- 
anak masih belum berstatus sebagai 
mukalaf, belum dibebani hukum-hu¬ 
kum syariat. Namun jika anak kecil 
ikut bertempur, ia boleh dibunuh. 

Kaum biarawan juga tidak boleh 
dibunuh. Lebih dari itu, harta mereka 
yang menjadi tumpuan hidup mereka 
pun harus dibiarkan, tidak boleh di¬ 
sita, apabila mereka memisahkan diri 
dari penduduk yang kafir. Dalilnya 
adalah perkataan Abu Bakar kepada 
Yazid bin Abi Sufyan dalam wasiat¬ 
nya yang terkenal” yang diriwayatkan 
oleh Malik dalam al-Muwaththa': "... 
dan akan kau jumpai orang-orang yang 
mengaku telah mewakafkan dirinya 
untuk Allah. Maka biarkanlah mereka 
dan jangan ganggu apa yang mereka 
anggap telah mereka wakafkan untuk- 
Nya." 

Mengenai orang-orang sakit, yang 
benar adalah perlu dilihat keadaan¬ 
nya. Kalau berbahaya, mereka boleh 
dibunuh. Kalau tidak, mereka harus 
dibiarkan. 

Adapun tentang orang-orang tua, 
jumhur fuqaha berpendapat bahwa 
Jika orang itu tua renta dan tidak 
sanggup bertempur, serta tidak dapat 
memberikan sumbangan pikiran atau 
tenaga, maka ia tidak boleh dibunuh, 
dengan dalil pesan Abu Bakar kepada 
Yazid. Juga karena ia termasuk orang 


73 Pada tahun 13 H Abu Bakar berwasiat kepada Yazid bin 
Abi Sufyan bin Harb yang dikirimnya untuk memimpin 
pasukan ke Syam, setelah ia mengantar keberangkatannya: 
"Aku berpesan sepuluh hal kepadamu; jangan membunuh 
wanita, anak kecil, dan orang tua renta. Jangan menebang 
pohon yang berbuah, jangan merobohkan bangunan, ja¬ 
ngan menyembelih kambing maupun unta kecuali un¬ 
tuk makan. Jangan membakar pohon kurma, jangan me¬ 
nenggelamkannya, jangan berlaku khianat, dan jangan 
berlaku pengecut." Ini diriwajratkan oleh Malik dalam al- 
Muwaththa' Bab Jihad. 
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yang tidak ikut berperang dan tidak 
membantu musuh, maka ia tidak bo¬ 
leh dibunuh, sama seperti wanita. 
Adapun jika ia tergolong orang yang 
dikhawatirkan bisa berbahaya (de¬ 
ngan ikut bertempur, memberi sum¬ 
bangan ide atau harta), maka imam 
bisa memilih salah satu dari lima hal 
tentang hukumannya—menurut ma- 
dzhab Maliki—apabila ia tertawan: 
membunuhnya, membebaskan tanpa 
tebusan, membebaskan dengan tebus¬ 
an, memberinya jaminan keamanan 
[dzimmah) dengan syarat ia harus 
membayar jizyah, atau menjadikan¬ 
nya budak (yang terakhir ini berlaku 
pada zaman silam). Imam Syafi'i juga 
membolehkan membunuh musuh 
yang telah tertawan, kecuali kaum 
wanita dan anak-anak. 

Adapun para buruh dan petani 
tidak dibunuh menurut Imam Malik, 
dengan dalil hadits di atas dari Rabah 
bin Rabi': "Susullah Khalid bin Walid, 
dan sampaikan kepadanya hendaknya 
ia tidak membunuh anak kecil maupun 
buruh. " Umar ibnul Khaththab pernah 
berkata, "Bertakwalah kepada Allah 
dalam memperlakukan anak-anak dan 
para petani yang tidak ikut serta me¬ 
merangi kalian." Umar bin Abdul Aziz 
dulu juga tidak membunuh pembajak 
tanah. 

Sedangkan Imam Syafi'i berkata: Pe¬ 
tani, buruh, dan orang lanjut usia 
boleh dibunuh kecuali jika mereka 
masuk Islam atau membayar jiz 3 ^h. 
c. Fakhrur Razi tidak memandang bahwa 
ayat jJt *i]i dina- 

sakh dengan ayat 

karena penyebutan perkara yang 
umum setelah perkara yang khusus 


menunjukkan penambahan hukum 
atas hukum perkara yang khusus ter¬ 
sebut, bukan menasakh (menghapus) 
nya. Ia berkata: Penjelasannya begini: 
Allah Ta'ala memerintahkan kita ber¬ 
jihad dalam ayat pertama dengan sya¬ 
rat kaum kafir melakukan pertem¬ 
puran, sedangkan dalam ayat kedua 
Dia menambah 
taklif, yaitu memerintahkan kita ber¬ 
jihad melawan mereka, baik mereka 
melakukan pertempuran maupun ti¬ 
dak, dan Dia mengecualikan darinya 
pertempuran di Masjidilharam dengan 
firman-Nya, "dan janganlah kamu me¬ 
merangi mereka di Masjidilharam, ke¬ 
cuali jika mereka memerangi kamu di 
tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah 
mereka. Demikianlah balasan bagi 
orang-orang kafir ." 

Adapun tentang riwayat dari Muqatil 
bahwa ayat dinasakh 

dengan ayat juJLJi Jlp 

lalu ayat ini pun dinasakh dengan 
firman-Nya 'i ^ 

al-Fakhrur Razi berkata: Ini lemah, 
sebab telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa firman-Nya «aJi ^ ^ 

tidak mansukh. Mengenai 
perkataannya bahwa ayat ini dinasakh 
dengan firman-Nya ^ 

0 *^ 1 , sebetulnya ini adalah 
takhshiish, bukan naskh. Adapun 
tentang perkataannya bahwa ayat 
oIp dinasakh 

dengan firman-Nya 'i 
4^ adalah keliru juga, sebab tidak 
boleh memulai peperangan di tanah 
Haram, dan hukum ini masih berlaku, 
tidak dinasakh, dan dengan demikian 





terbukti bahwa pendapatnya lemah. 
Alasan lainn}^, tidak mungkin Tuhan 
Yang Maha Bijaksana menggabungkan 
ayat-ayat yang berurutan yang ma¬ 
sing-masingnya menasakhkan ayat 
lainnya.^^ 

2. Keamanan orang yang berlindung ke 

tanah Haram. 

Madzhab Hanafi berpegang pada ayat 
^ tentang 

tidak boleh dibunuhnya orang kafir yang 
berlindung ke tanah Haram selama ia tidak 
bertempur di tanah Haram. Ayat ini, dengan 
keumumannya, juga menunjukkan bahwa apa¬ 
bila pembunuh berlindung ke tanah Haram, ia 
tidak boleh dibunuh. Hukum dua masalah ini 
dikuatkan dengan firman Allah Ta'ala, 

"...Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia..." (AU Imran: 97) 

"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 
rumah (Ka’bah) tempat berkumpul dan tempat 
yang aman bagi manusia..." (al-Baqarah; 125) 

3. Tujuan dan hikmah perang. 

Peperangan dalam Islam disyariatkan un¬ 
tuk mempertahankan diri, negeri, kehormatan, 
dan hal-hal yang sakral 5 ^ng harus dihormati. 
Ia bukan disyariatkan untuk mengania)^, 
membantai, dan menumpahkan darah. 

Tujuan mulia perang adalah untuk me¬ 
mastikan kebebasan dakwah kepada agama 
ini, menegakkan dan memuliakan agama Allah, 
dan menolong syariat-Nya sera melindungi 
para pemeluk dan pendakwahnya. 

Apakah sebab peperangan adalah membalas 
penyerangan dan gangguan, ataukah 
kekafiran? 


Banyak fuqaha yang mengambil pendapat 
yang pertama, sedang jumhur berpendapat 
yang kedua dengan dalil ayat: "Dan perangilah 
mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata un¬ 
tuk Allah." Mereka menafsirkan fitnah di sini 
dengan "kesyirikan" atau "kekafiran". Dalil 
lainnya adalah sabda Rasulullah saw. dalam 
hadits mutawatir yang diriwayatkan oleh para 
penyusun enam kitab hadits dari Abu Hurairah, 


* ^ f ^ * 


"Aku diperintahkan untuk memerangi ma¬ 
nusia sampai mereka mengucapkan: Tiada Tuhan 
selain Allah." 


Kata al-Qurthubi: Ayat dan hadits ini me¬ 
nunjukkan bahwa sebab peperangan adalah 
kekafiran, karena Allah berfirman "sehingga 
tidak ada fitnah lagi" yang mana fitnah ini 
bermakna "kekafiran", jadi Dia menjadikan 
batas akhir peperangan adalah tidak adanya 
kekafiran, dan ini jelas.’’® Artinya, makna 
ayat ini: "Dan perangilah mereka itu sampai 
kekafiran lenyap dan yang ada hanya Islam." 
Ini senada dengan firman-Nya dalam surah al- 
Fat-h ayat 16: "Kamu akan memerangi mereka 
atau mereka menyerah (masuk Islam)". 


4. Memperoleh kembali hak yang 

dirampas. 

Ayat "Oleh sebab itu barangsiapa yang me¬ 
nyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu" menunjuk¬ 
kan bolehnya mengambil hak kita yang di¬ 
rampas oleh orang lalim dengan segala cara, 
asalkan tidak sampai membuat kita disebut 
pencuri. Ini adalah madzhab Malik, Syafi'i, dan 
lain-lain. Ibnul Arabi menulis:^® 


74 Tafsir ar-Razi (5/129). 


75 Tafsir al-Qurthubi (2/354). 

76 Ahkaamul Qur'aan (1/111-112). 
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Barangsiapa menghalalkan darahmu, maka 
darahnya pun halal bagimu, akan tetapi harus 
dengan keputusan hakim, tidak dengan mem¬ 
balas dendam dengan tanganmu sendiri. Tidak 
ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. 

Barangsiapa mengambil hartamu, maka 
ambillah hartanya kalau kau bisa, asalkan har¬ 
ta itu sejenis dengan hartamu yang diambilnya 
(makanan dibalas dengan makanan, emas 
dibalas dengan emas) dan kau aman dari tu¬ 
duhan menjadi pencuri. 

Adapun tentang mengambil harta yang 
tidak sejenis dengan hartamu, para ulama 
berbeda pendapat. Ada yang berkata: Hal itu 
tidak boleh kecuali dengan keputusan hakim. 
Sebagian lagi berkata: Dia harus menghitung 
harga barangnya dan mengambil barang yang 
setara harganya dengan itu. Yang terakhir 
inilah yang benar, menurutku. 

Barangsiapa mengambil kehormatanmu, 
maka ambillah kehormatannya, jangan me¬ 
nyinggung bapak-ibunya, anaknya, atau kera¬ 
batnya. Tapi kau tidak boleh berdusta atas na¬ 
manya meskipun ia berdusta atas namamu, 
sebab maksiat tidak dibalas dengan maksiat. 
Jadi, misalnya dia memanggilmu "Hai orang 
kafir!", kau boleh berkata kepadanya, "Kaulah 
yang kafir." Kalau dia berkata kepadamu "Hai 
pezinai", balasanmu adalah dengan cara me¬ 
ngatakan "Hai pendusta, hai saksi palsu!" 
Jika kau katakan kepadanya "Hai pezina!", 
berarti kau berdusta, dan kau berdosa karena 
dusta itu, serta kau akan mendapat cap 
sebagai pendusta; jadi, kau tidak mendapat 
keuntungan apa pun, bahkan sebaliknya 
kau malah rugi. Kalau orang kaya menunda- 
nunda pelunasan utangnya kepadamu tanpa 
uzur, katakan, "Hai orang lalim, hai pemakan 
harta manusia!" 

Nabi saw. bersabda dalam hadits shahih, 
i*' >i' 


"Penangguhan pelunasan utang oleh orang 
kaya menghalalkan kehormatan dan hukuman¬ 
nya."’^ 

Kehalalan kehormatannya adalah seperti 
yang kami terangkan di atas, sedangkan hu¬ 
kumannya adalah dengan dipenjara sampai ia 
melunasi utangnya. 

5. Kesetaraan dalam qlshash 

Ayat "maka seranglah ia, seimbang dengan 
serangannya terhadapmu" juga mengajarkan 
prinsip kesetaraan dalam qishash. Ayat ini se¬ 
nada dengan ayat, 

"Dan jika kamu membalas, maka balaslah 
dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu..."(an-NzM: 126) 

Jadi, barangsiapa membunuh dengan sua- 
tu alat, maka ia dibunuh dengan alat seperti 
yang ia pakai itu, asalkan ia tidak membunuh 
korbannya itu dengan suatu cara kefasikan 
atau maksiat (misalnya membunuhnya de¬ 
ngan sodomi atau mencekokinya arak). Kalau 
ia membunuh dengan cara demikian, ia di¬ 
bunuh dengan pedang. Ini adalah pendapat 
jumhur. Madzhab Maliki juga mengecualikan 
pembunuhan dengan api atau racun: si pem¬ 
bunuh tidak dibunuh dengan api atau racun 
(melainkan dengan pedang), dengan dalil 
sabda Nabi saw., 

adI "ifl jLJL) 'j 

"Hanya Allah yang berhak menyiksa dengan 
api." Dan racun adalah api yang tersembunyi. 

Sedangkan Abu Hanifah (serta Ahmad 
dalam riwayat yang paling shahih dalam ma- 
dzhabnya) berpendapat bahwa hukuman qi- 


77 "Orang kaya" maksudnya adalah orang yang mampu 
melunasi utangnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Hakim dari asy-Syarid 
bin Suwaid. 
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shash hanya dilaksanakan dengan senjata ta¬ 
jam (pedang), dengan dalil hadits an-Nu'man 
bin Basyir yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
Baihaqi, dan Daraquthni, 

iji % cSljii VI V 

X < ^ ^ ✓ y' >• 

"Pelaksanaan qishash hanyalah dengan sen¬ 
jata tajam, yaitu pedang." 

Abu Hanifah punya pendapat tersendiri, 
yang berbeda dengan ulama lain, tentang orang 
yang membunuh dengan mencekik, dengan 
racun, atau menjatuhkan dari atas gunung atau 
ke dalam sumur, atau dengan sebatang kayu, 
yaitu ia tidak dibunuh dan tidak diqishash, 
karena pembunuhan dengan benda berat 
(tumpul)—menurutnya—tidak mewajibkan 
qishash sebab itu adalah pembunuhan semi 
sengaja, yang mewajibkan diat atas keluarga 
si pembunuh. Qishash hanya wajib dalam 
pembunuhan dengan benda tajam (dari besi, 
batu, atau ka 3 m), atau jika cara pembunuhan 
yang dikenal adalah dengan mencekik atau 
menjatuhkan dari ketinggian. 

6. Jihad dengan Jiwa dan harta 

Jihad bisa dengan jiwa dan bisa pula de¬ 
ngan harta sebab penyiapan pasukan mem¬ 
butuhkan perlengkapan, senjata, dan biaya, 
seperti butuhnya perang kepada prajurit yang 
kuat. Jika seorang muslim mengabaikan infak 
untuk menegakkan agama Allah, berarti ia 
menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan 
dan ia membinasakan keseluruhan umat ini 
yang ia merupakan salah satu individunya. 
Sebagaimana kita ketahui, ayat "Dan belan¬ 
jakanlah [harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan" (aI-Baqarah: 195) tu¬ 
run sehubungan dengan kaum Anshar ketika 
mereka mengalami paceklik pada suatu masa 


dan mereka mengira bahwa sudah tidak perlu 
lagi mereka mengeluarkan infak sebab Allah 
sudah memenangkan Islam dan pemeluknya 
sudah banyak. Namun Allah tidak menerima 
sikap mereka yang seperti ini, sebab jihad 
adalah kewajiban yang kontinnu, dan penyiap¬ 
an untuk menghadapi perang merupakan ke¬ 
wajiban syar'i yang terus-menerus. 

7. Maju sendirian ke medan tempur 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
orang yang maju sendirian ke tengah medan 
pertempuran untuk menyerang musuh, apa¬ 
kah perbuatan itu termasuk "menjatuhkan diri 
sendiri ke dalam kebinasaan"? 

Sejumlah ulama madzhab Maliki berpen¬ 
dapat bahwa boleh-boleh saja satu orang me¬ 
nyerang pasukan yang besar sendirian jika dia 
punya kekuatan dan tindakan itu dilakukan¬ 
nya ikhlas karena Allah. Kalau ia tidak punya 
kekuatan, tindakannya itu tergolong "menja¬ 
tuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan”. 

Ada pula yang berkata: Kalau ia ingin 
mendapat mati syahid dan niatnya ikhlas, 
silakan ia menyerang, sebab targetn}^ adalah 
salah satu dari musuh-musuh itu. Dan itu jelas 
dalam firman-Nya, 

"Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya untuk mencari keridaan 
Allah...” (al-Baqarah: 207) 

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki per¬ 
nah bertanya kepada Nabi saw., "Bagaimana 
pendapat Anda jika saya terbunuh di jalan 
Allah dalam keadaan sabar dan mengharap 
pahala dari Allah?" Beliau bersabda, "Kalau 
begitu kamu pasti masuk surga." Akhirnya 
orang itu menyerbu ke dalam barisan musuh 
sampai ia terbunuh. 

Muhammad ibnul Hasan berkata: Jika satu 
orang (sendirian) menyerang seribu orang 
musyrik, itu tidak apa-apa kalau ia mengha- 
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rapkan dapat selamat atau dapat mengalahkan 
musuh. Kalau tidak demikian, hal itu makruh 
sebab ia menyerempetkan dirinya ke kematian 
tanpa ada manfaatnya buat kaum muslimin. 

Kalau tujuannya adalah untuk membuat 
kaum muslimin berani atas musuh supaya me¬ 
reka berbuat seperti perbuatannya, hukumnya 
mungkin boleh, sebab hal itu—dalam beberapa 
aspek—ada manfaatnya bagi kaum muslimin. 

Kalau tujuannya adalah menggetarkan 
hati musuh agar mereka tahu kekukuhan kaum 
muslimin dalam agama, ini juga mungkin boleh. 

Kalau tindakan itu ada manfaatnya bagi 
kaum muslimin lalu jiwan}^ melayang dalam 
usaha memenangkan agama Allah dan menga¬ 
lahkan kekafiran, itulah derajat yang mulia 
yang dengannya Allah memuji kaum mukminin 
dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya Allah membeli dari orang- 
orang mukmin, baik diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka...” (at-Taubah: 
111) serta ayat-ayat lainnya yang berisi pujian 
Allah bagi orang yang mengorbankan jiwanya. 


Demikian pula seyogianya hukum amar 
makruf nahi munkar: bahwa asalkan seseorang 
mengharapkan adanya manfaat dalam agama 
lalu ia mengorbankan jiwanya untuk hal itu 
sehingga ia terbunuh, maka ia menempati de¬ 
rajat syuhada yang tertinggi. Allah Ta’ala ber¬ 
firman: "Wahai anakku! Laksanakanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf 
dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
perkara yang penting." (Luqman: 17) 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. bersabda. 


aJ-IA» tOllal.*/ JLLP 


"Syuhada yang paling afdhal adalah 
Hamzah bin Abdul Muththalib, serta orang yang 
menyatakan kebenaran di hadapan penguasa 
yang lalim sehingga ia dibunuh." 


HUKUM-HUKUM HAJI DAN UMRAH 
Surah al-Baqarah Ayat 196 - 197 
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"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 
karena Allah. Tetapi jika kamu terkepung (oleh 
musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum hadyu sampai di tempat penyembelih¬ 
annya. Jika ada di antaramu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), 
maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, ber¬ 
sedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam 
keadaan aman, maka barangsiapa mengerjakan 
umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih). 
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hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga 
hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah 
kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). De¬ 
mikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak 
ada (tinggal) di sekitar Masjidilharam. Bertakwa¬ 
lah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya. (Musim) haji itu 
(pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Ba- 
rangsiapa mengerjakan haji dalam (bulan-bulan) 
itu, maka janganlah berkata jorok (rafas), ber¬ 
buat makiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerja¬ 
kan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang- 
orang yang mempunyai akal sehat!” (al-Baqarah: 
196-197) 

Qlraa'aat 

dibaca oleh as-Susi, demikian pula 
oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

j 'i} vi-»j dibaca (')!} tju 

Ji-i») oleh Ibnu Katsir dan Abu Amr. 

dibaca oleh Abu Amr dalam 

keadaan washl. 

I’raab 

i , * 

ini berkaitan dengan kata 
atimmuu, dan ia menjadi maf'uul li-ajlihi. Bo¬ 
leh pula ia dianggap menempati kedudukan 
haal, dan 'aamilnya dihapus, tagdiimya adalah 

(i jjjJlS”). 

^ kata maa adalah mub- 

tada', sedang khabarnya mugaddar, taqdiimya 
begini: l. 

susunan ini terdiri dari 
mubtada' dan khabar, dan di sini harus ada 
kata yang muqaddar yang dihapus. Mengenai 
taqdiimya ada dua cara: pertama, taqdiimya 
adalah jadi, mudhaaf di- 


hapus lalu posisinya ditempati mudhaaf ilaihi. 
Kedua, taqdiimya adalah ^ jJ-i). 

i!} JiA*- 'i} jjli 'i} Is, 'iS^ kata laa adalah 
naafiyah lil-jinsi, sama seperti yang terdapat 
dalam firman-Nya Isimnya, yaitu 

rafats, mabni atas fat-hah. Ia menjadi mabni 
bersama laa karena gabungan keduanya se¬ 
rupa dengan kata khamsata 'asyara. Kata laa 
bersama kata yang nakirah mabniyyah tersebut 
menempati kedudukan mubtada', sedang kata 
adalah khabarnya. 

113 ^ kata maa adalah isim syarth yang 
berkedudukan manshuub karena dinashhkan 
oleh kata taf'aluu, dan kata taf'aluu dijazmkan 
oleh maa, sedang kataya'lamhu berkeduduk¬ 
an majzuum karena ia adalah jawaabu syarth. 

Balaaghah 

ini adalah kinaayah 
(ungkapan kiasan) tentang penyembelihan ha¬ 
dyu itu di tempat terjadinya ihshaar (halangan 
untuk meneruskan perjalanan haji), ois" 

di sini terdapat peringkasan dengan 
menghapus sebagian kata; susunan lengkap¬ 
nya begini: (jUj jiT). dalam 

susunan ini terdapat pengalihan pembicaraan 
dari orang ketiga ke orang kedua. 

^ dalam susunan ini terdapat 
ijmaal (penyimpulan) setelah tafshiil (perin¬ 
cian) untuk lebih menguatkan, dan metode 
seperti ini disebut al-ithnaab. 

ot liui penyebutan nama 
Allah dengan isim zhaahir —padahal di sini 
bisa dipakai dhamiimya —berfungsi untuk 
memupuk rasa takut dan pengagungan 
terhadap-Nya. 

huruf lam di sini bermakna 'alaa, 
yang berarti bahwa wajibnya dam itu ditang¬ 
gung oleh orang yang bukan penduduk 
Mekah. 

'f} 'i} JlJ; 'iS^ bentuknya nafi 

(negasi), tapi maknanya adalah nahi (larang- 
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an). Artinya: Jangan berbuat rafats, berlaku 
fasik, dan berbantah-bantahan. Yakni jangan 
berdebat dan bertengkar dengan rekan-re¬ 
kan, pelayan, dan penipu. Bentuk nafi lebih 
kuat daripada bentuk larangan secara terang, 
sebab bentuk nafi bermakna bahwa hal itu 
tidak sepatutnya terjadi sama sekali. Allah 
memerintahkan menjauhi hal itu dalam 
haji—padahal ia wajib dijauhi dalam semua 
keadaan—karena perbuatan itu lebih buruk 
kalau dilakukan bersama haji, sama seperti 
mengenakan pakaian sutra dalam shalat dan 
menyanjdkan bacaan Al-Qur'an. 

Mufradaat Lughawlyyah 

t' 

laksanakan haji dan umrah 
beserta hak-haknya. jika kalian 

terhalang (oleh musuh atau karena sakit) 
untuk menyempurnakannya. mudah 

diperoleh. yaitu kambing, atau semua 

hewan ternak yang dihadiahkan pelaksana 
haji dan umrah ke Ka'bah agar disembelih 
dan dibagikan dagingnya kepada kaum fakir 
miskin. yakni jangan bertahalul. 

arti mahillahu adalah tempat 
pemberhentiannya yang di sanalah hewan kor¬ 
ban itu halal untuk disembelih. Yaitu tempat 
terjadinya ihshaar, menurut Syafi'i dan Malik. 
Di situlah kurban itu disembelih dengan niat 
tahalul kemudian dagingnya dibagikan kepada 
orang-orang miskin di tempat itu, lalu orang 
yang mengalami ihshaar ini mencukur ram¬ 
butnya, dan dengan begitu ia sudah bertahalul. 
Sedang menurut madzhab Hanafi, tempat 
penyembelihannya adalah tanah Haram. 

y misalnya ada kutu di rambut¬ 
nya atau kepalanya pusing sehingga ia men¬ 
cukur rambutnya ketika ihram. ia harus 
membayar fidyah. puasa tiga hari. 

jf bersedekah makanan pokok sebanyak 


tiga sha'^* kepada enam orang miskin. 
menyembelih kambing. Kata nusuk aslinya 
bermakna "ibadah", tapi yang dimaksud di sini 
adalah hewan sembelihan, la disebut nusuk 
karena penyembelihan ini tergolong ibadah 
yang paling mulia yang mendekatkan seorang 
mukmin kepada Allah Ta'ala. Kata au (atau) 
berfungsi untuk menyatakan pilihan. Sama 
hukumnya dengan orang tersebut, orang yang 
mencukur rambutnya tanpa ada uzur dan orang 
yang mengambil kemewahan selain bercukur, 
misalnya memakai wewangian, pakaian, mi¬ 
nyak rambut, baik karena uzur maupun tidak. 

sebagian ulama mengartikannya be¬ 
gini: "bila kalian sudah sembuh dari sakit". 
Sebagian lagi mengartikannya begini: "bila kali¬ 
an sudah aman dari rasa takut kepada musuh". 

mengambil kemewahan. <^^ 1 ^ 
yakni karena ia sudah selesai mengerjakan 
umrah. Artinya, ia mengambil kesenangan 
dengan melakukan larangan-larangan ihram. 
4^' J!)» yakni ihram haji, yaitu ia melakukan 
ihram umrah pada bulan-bulan haji. 

^ kurban yang mudah 

diperoleh baginya, yaitu kambing, yang disem- 
belihnya setelah ihram haji di Mekah, dan le¬ 
bih afdhal penyembelihan ini dilaksanakan 
pada hari Kurban. barangsiapa tidak 

mendapatkan hewan kurban karena hewannya 
tidak ada atau karena ia tidak punya uangnya, 
maka ia harus berpuasa tiga hari ketika ma¬ 
sih berihram haji. Dengan demikian ia wajib 
berihram sebelum tanggal 7 Dzulhijjah, tapi 
lebih afdhal sebelum tanggal 6, karena puasa 
hari Arafah makruh hukumnya (bagi jamaah 
haji). Puasa tiga hari ini tidak boleh dilaksa¬ 
nakan pada hari-hari Tasyriq, menurut pen¬ 
dapat paling shahih dari Imam Syafi'i. Kemu¬ 
dian ia harus berpuasa tujuh hari setelah 

78 Satu sha' = empat mudd, dan menurut madzhab Hanafi ia 
sama dengan 3900 gram, sedang menurut jumhur ia sama 
dengan 2751 gram. Satu mudd = 675 gram. 
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pulang ke kampung halamannya: Mekah atau 
lainnya. 

Haadhirul-masjidil-haraam adalah pendu¬ 
duk Mekah dan daerah-daerah sekitarnya yang 
tidak sampai batas miqat (menurut madzhab 
Hanafi). Sedang menurut Syafi'i, mereka ada¬ 
lah penduduk Mekah dan kawasan sekitarnya 
yang jaraknya tidak sampai dua markalah dari 
tanah Haram. 

waktu haji adalah bulan 
Syawwal, Dzulqa'idah, dan sepuluh hari per¬ 
tama dari bulan Dzulhijjah menurut Syafi'i. 
Sedang jumhur berkata: Ihram haji boleh di¬ 
laksanakan pada selain bulan-bulan ini, tapi 
hukumnya makruh. yakni ia 

mengharuskan dirinya untuk memulai haji, 
dengan melakukan niat dalam hati, ihram 
sebagai perbuatan lahiriah, dan talbiah yang 
diucapkan secara lisan. Menurut Syafi'i, talbiah 
bukan termasuk rukun haji; sedang madzhab 
Zhahiri mewajibkannya. 

Hubungan ayat ini dengan yang sebelum¬ 
nya adalah: Karena Allah Ta'ala sudah me¬ 
merintahkan agar haji dan umrah disempur¬ 
nakan, dan bagi umrah itu tidak ada waktu 
yang tertentu, maka Dia menjelaskan bahwa 
haji punya waktu yang tertentu. 

jimak. kedurhakaan. 

pertengkaran dan perdebatan^’. 
Yang dimaksud dengan nafi (negasi) di ketiga 
tempat itu adalah larangan melakukannya. 
4.^ ^ kebaikan apa pun yang 

kalian kerjakan, misalnya sedekah. 

Allah pasti mengetahuinya, dan Dia akan 
memberi kalian ganjaran. Firman ini turun 


79 Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Atha' berkata: "Maksud al- 
jidaal di sini adalah mendebat seorang muslim sehingga 
membuatnya marah, yang akhirnya terjadi saling caci 
maki. Adapun perbincangan (adu argumentasij mengenai 
ilrtiu pengetahuan tidak terlarang." Qatadah berkata: "Al- 
Jidaal artinya caci maki." Al-Qurthubi mentarjih pendapat 
orang i^ang berkata: Tidak boleh berdebat pada waktu haji 
maupun di tempat haji. 


berkenaan dengan penduduk Yaman. Dulu 
mereka berangkat haji tanpa membawa bekal 
sehingga mereka menjadi beban bagi orang 
lain. bawalah bekal yang cukup untuk 

perjalanan kalian, sebaik- 

baik bekal adalah yang bisa membuat musafir 
tidak perlu meminta-minta kepada orang lain. 
Dan bertakwalah kepada Allah, wahai orang- 
orang yang punya akal. AI-AIbaab adalah ben¬ 
tuk jamak dari kata lubb, yang artinya "inti 
sesuatu", dan karena itulah maka akal disebut 
lubb. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Sebab turunnya firman Allah Ta'ala "Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah kare¬ 
na Allah": Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Shafwan bin Umayyah, katanya: Seorang laki- 
laki menghadap Nabi saw. sementara badan¬ 
nya berlumur za'faran dan ia mengenakan 
jubah. Ia bertanya, "Apa yang harus saya la¬ 
kukan dalam umrah saya, wahai Rasulullah?" 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, "Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah." Rasulullah saw. lantas berseru, "Mana 
orang yang bertanya tentang umrah tadi?" 
Orang itu menyahut, "Saya di sini!" Beliau 
bersabda, 






. X A 


"Lepaskanpakaianmujalu — kalaubisa — man¬ 
dilah dan hiruplah air dengan hidung lalu keluar¬ 
kan lagi, selanjutnya apa pun yang kau kerjakan 
dalam hajimu kerjakan pula dalam umrahmu." 


Sebab turunnya firman Allah Ta'ala "jika 
ada di antaramu yang sakit": Bukhari meriwa¬ 
yatkan dari Ka'b bin Ujrah bahwa ia pernah 
ditanya tentang firman Allah Ta'ala: "maka 
wajiblah atasnya berfidyah,yaitu berpuasa...". 





Tafsir AL'Munir Jilid 1 


Surah Al-Baqarah 


434 


maka ia berkata: Aku dibawa menghadap Nabi 
saw. sementara kutu rambutku berjatuhan ke 
wajahku. Beliau bersabda, "Tak kusangka ke¬ 
adaanmu sedemikian payahnya. Apakah kau 
tidak punya kambing?" A]ax menjawab, "Tidak." 
Beliau bersabda, "Kalau begitu berpuasalah 
tiga hari, atau beri makan enam orang miskin, 
masing-masingnya setengah sha' makanan, 
dan cukurlah rambutmu." Jadi, ayat ini turun 
berkenaan denganku secara khusus, tapi ber¬ 
laku untuk kalian semua secara umum. 

Muslim meriwayatkan dari Ka'b bin Ujrah, 
katanya: Ayat ini turun sehubungan denganku. 
Saat itu aku menemui Rasulullah saw. lalu be¬ 
liau bersabda, "Mendekatlah kemari." Setelah 
aku mendekat dua atau tiga langkah, beliau 
bersabda, "Apakah kau terganggu dengan 
kutu rambutmu?" Kata Ibnu Aun (salah satu 
perawi hadits ini): Kurasa Ka'b menjawab, 
"Ya". Lalu beliau menyuruhku berpuasa, atau 
bersedekah, atau menyembelih kurban yang 
mudah didapat. 

Ahmad meriwayatkan dari Ka'b, katanya: 
Saat itu kami sedang bersama Nabi saw. di 
Hudaibiyah dan kami sedang ihram serta kaum 
musyrikin menghalangi kami datang ke Ka'bah, 
sementara rambutku tebal (panjang) sehingga 
kutu di kepalaku sampai berjatuhan di wajah¬ 
ku. Ketika Nabi saw. berpapasan denganku, be¬ 
liau bertanya, "Apakah kau terganggu dengan 
kutu rambutmu?"Akhirnya beliau menyuruhku 
mencukur rambut, dan saat itulah turun ayat 
ini: "Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka 
wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa 
atau bersedekah atau berkurban." 

Sebab turunnya firman Allah Ta'ala "Ber¬ 
bekallah Bukhari dan lain-lain meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, katanya: Dulu penduduk Ya¬ 
man berangkat haji tanpa membawa bekal. 
Mereka berkata, "Kami bertawakal kepada 
Allah." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa". 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Sebelumnya telah disebutkan hukum-hu¬ 
kum puasa, kemudian disebutkan pula hukum- 
hukum yang berkaitan dengan bulan-bulan 
Haram, Masjidilharam, dan peperangan pada 
bulan-bulan itu dan di tempat itu. Selanjutnya 
di sini disebutkan hukum-hukum haji karena 
bulan-bulan haji adalah setelah bulan puasa. 
Di sini Allah Ta'ala menerangkan hukum 
orang yang mengalami ihshaar (halangan da¬ 
lam perjalanan haji) yang dihalangi musuh 
sehingga tidak bisa menyempurnakan hajinya, 
hukum orang yang bukan penduduk tanah 
Haram yang mengerjakan haji tamattu', dan 
waktu haji adalah pada bulan-bulan yang di¬ 
maklumi. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Haji sudah dikenal di kalangan bangsa 
Arab Jahiliyah, sejak masa Nabi Ibrahim dan 
Nabi Ismail, dan Islam menyetujuinya setelah 
menghapus berbagai jenis kesyirikan dan ke¬ 
mungkaran yang terselip di dalam ritual haji 
itu, serta Islam menambah ke dalamnya bebe¬ 
rapa manasik. 

Allah Ta'ala mewajibkan haji atas kaum 
muslimin pada tahun 6 H dengan firman- 
Nya, "...Dan (di antaranya) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu..." (Ali Imran: 97) 

Ibadah haji yang pertama kali ditunaikan 
kaum muslimin adalah pada tahun 9 H dengan 
dipimpin Abu Bakar r.a. (kemudian Nabi saw. 
mengerjakan haji pada tahun 10 H), dan pada 
saat itulah Abu Bakar mengumumkan kepada 
kaum musyrikin yang sedang berhaji: "Setelah 
tahun ini orang musyrik tidak boleh bertha- 
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waf", dan turunlah ayat: "...Sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu 
janganlah mereka mendekati Masjidilharam 
sesudah tahun ini..." (at-Taubah; 28) 

Sejak itu setiap tahun kaum muslimin dari 
berbagai belahan bumi berduyun-du 3 mn ke 
Baitullah yang mulia dengan hati yang penuh 
kerinduan dan pengagungan. Dengan dinaungi 
panji iman kepada Allah Ta'ala, suara mereka 
nyaring melantunkan talbiah, dan hati mereka 
khusyuk di tempat-tempat yang agung itu. Me¬ 
reka bertujuan menyucikan jiwa mereka dari 
kotoran-kotoran maksiat dan pelanggaran 
perintah-perintah Tuhan. Dalam semua baris¬ 
an dan gerakan massal mereka, mereka ter¬ 
lebur dengan konsep persamaan, tanpa ada 
perbedaan antara pemimpin dan bawahan, 
penguasa dan rakyat, kaya dan miskin. Mereka 
lepas dari atribut-atribut kemewahan dunia. 
Di seluruh penjuru dunia ini tidak akan Anda 
temukan perkumpulan besar dan muktamar 
internasional seperti muktamar haji setiap 
tahun, di mana Anda dapati di sana berbagai 
suku bangsa, warna kulit, dan logat bahasa 
dari seluruh pelosok dunia. 

Dalam ayat-ayat ini Allah Ta'ala menjelas¬ 
kan sebagian dari hukum-hukum haji, yaitu: 

1. Penyempurnaan haJI dan umrah 

Yakni, melaksanakan keduanya secara 
sempurna, lengkap, tak kurang sedikit pun 
syarat-syarat dan amalan-amalannya, serta 
keduanya tidak diiringi dengan mengerjakan 
satu pun larangan-larangan, baik secara la¬ 
hiriah (dengan menunaikan manasik sesuai 
dengan cara yang diperintahkan oleh syariat) 
maupun secara batiniah (dengan ikhlas kepa¬ 
da Allah Ta'ala tanpa bertujuan memperoleh 
sesuatu yang bersifat keduniaan). Ungkapan 
itmaam (penyempurnaan) mengisyaratkan 
bahwa kaum muslimin telah memulai pelaksa¬ 


naannya; mereka telah memulai mengerjakan 
umrah pada tahun 6 H tapi mereka dihalangi 
kaum mus 3 n‘ik, dan oleh karena itu umrah 
3 ^ng terlaksana pada tahun 7 H disebut umrah 
Qadha. Firman Allah Ta'ala 
menunjukkan wajibn)^ menqadha atas orang 
yang terhalang karena sakit atau oleh musuh 
apabila ia sudah bertahalul dari ihram haji 
dan umrahnya dengan menyembelih kurban 
(menurut madzhab Hanafi), karena perintah 
dalam ayat ini menunjukkan wajibnya hal 
itu dengan dimulainya ibadah,^ dan yang di¬ 
maksud dengan firman-Nya adalah ke¬ 

sempurnaan keduanya setelah memulainya. 
Sedangkan Malik dan Syafi'i berkata: Kalau 
orang yang berihram terhalang oleh musuh 
lalu ia bertahalul, ia tidak wajib menqadha 
dalam haji maupun umrah, dan yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah penunaian keduanya, 
sama seperti firman-Nya dan firman- 

Nya 4^1 jl fUinyt 

2. Hukum umrah 

Para ulama sepakat bahwa haji itu wajib, 
tapi mereka berbeda pendapat tentang hu¬ 
kum umrah meskipun ada perintah untuk me¬ 
nyempurnakannya dalam ayat ini. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali berkata: 
Umrah wajib hukumnya, sama seperti haji, 
dengan dalil firman Allah Ta'ala, 

"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 
karena Allah." 

"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), wajiblah 
ia menyembelih korban yang mudah didapat." 

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupa¬ 
kan sebagian syiar (agama) Allah. Maka barang- 
siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber¬ 
umrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i 
antara keduanya..." (al-Baqarah: 158) 

Dalil lainnya adalah hadits shahih bahwa 





Nabi saw. pernah bersabda kepada para 
sahabatnya, 

r,;:-.' 

jis ^ 

"Barangsiapa membawa hewan kurban, maka 
hendaknya ia berihram haji dan umrah." 

Serta sabda beliau, 


(Jl ^J~\ (J cJLs^-i 

"Umrah telah masuk ke dalam rangkaian haji 
hingga hari Kiamat." 

Daraquthni dan Hakim meriwayatkan dari 
Zaid bin Tsabit bahwa Nabi saw. bersabda, 

9 ^ 

V Ai-I Ot 

' ' ^ ^ t 

"Sesungguhnya haji dan umrah wajib hukum¬ 
nya, tak ada salahnya kau mendahulukan yang 
mana pun di antara keduanya." 

Sedangkan madzhab Maliki dan Hanafi 


"Haji adalah jihad, sedang umrah adalah 
amal sukarela." 

Dari Jabir, Tirmidzi meriwayatkan sebuah 
hadits yang dinyatakannya shahih, bahwa 
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
saw. apakah umrah itu wajib, dan beliau men¬ 
jawab, "Tidak wajib, tapi lebih baik kalian me¬ 
ngerjakan umrah." Mereka (madzhab Maliki 
dan Hanafi) menakwilkan hadits-hadits wa¬ 
jibnya umrah bahwa yang dimaksud adalah 
setelah umrah itu dimulai, dan dalam keada¬ 
an demikian ia memang wajib—tanpa ada 
perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Pendapat pertama lebih kuat karena ayat 
ini "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah" menunjukkan wajibnya 
umrah, sebab Allah Ta'ala memerintahkan 
kita menyempurnakannya sebagaimana Dia 
memerintahkan kita menyempurnakan haji. 


berpendapat bahwa umrah adalah sunnah 3. AMhshaar 

karenasemuaayatyangmewailbkanhajiMdak jika kalian berihram lalu mendapat ha- 

menyebutkan umrah, misalnya: la„gan (karena musuh, sakit, atau faktor lain- 


"...Dan (di antaranya) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orafig-orang yang 
mampu..." (Ali Imran: 97) 

"Dan serulah manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu de¬ 
ngan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta 
yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru 
yang jauh." (al-Hajj; 27) 

Alasan lainnya, karena hadits-hadits ten¬ 
tang rukun Islam tidak menyebutkan umrah. 
Selain itu. Nabi saw. pernah bersabda seba¬ 
gaimana diriwayatkan oleh Syafi'i, Abdur- 
razzaq, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Majah, dan Abd 
bin Humaid dari Abu Shalih al-Hanafi, 


nya) sehingga tidak dapat menyempurnakan 
manasik, kalian—bila ingin bertahalul—wajib 
menyembelih hewan kurban yang mudah di¬ 
dapat, yaitu unta, sapi, atau kambing. Kalau 
orang yang mengalami halangan ini tidak 
mendapatkan hewan kurban, hendaknya ia 
memperkirakan harganya lalu uangnya ia pa¬ 
kai membeli makanan kemudian menyede¬ 
kahkannya. Kalau ia tidak punya uang, hen¬ 
daknya ia berpuasa sehari untuk setiap mudd 
makanan itu. Keadaan ihshaar bisa terjadi 
dalam haji dan bisa pula dalam umrah, sebab 
halangan bisa saja terjadi pada keduanya de¬ 
ngan tingkat kemungkinan yang sama. 

Para fuqaha berbeda pendapat tentang 
sebab-sebab ihshaar. Menurut madzhab 
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Hanafi, ia meliputi semua halangan untuk 
memasuki Mekah setelah ihram, baik berupa 
sakit, musuh, terpenjara, atau lainnya, karena 
Allah Ta'ala menggantungkan hukum ini de¬ 
ngan ihshaar secara mutlak, yaitu al-habs (ter¬ 
tahan), dan ini sifatnya umum, meliputi semua 
faktor tersebut. 

Sedangkan madzhab Syafi'i dan Maiiki 
berpendapat bahwa makna ihshaar adalah ter¬ 
halang oleh musuh. Pendapat ini didasarkan 
atas riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. 
Alasan lainnya, karena arti al-hashr adalah a/- 
man ' (penghalangan), dan dalam penghalangan 
mesti ada si penghalang yang mampu untuk 
menghalang-halangi, dan itu terwujud pada 
musuh, bukan penyakit. Alasan selanjutnya, 
karena kata al-amn dalam firman-Nya 
hanya dipakai tentang takut kepada musuh, 
bukan tentang sakit. Adapun orang yang terha¬ 
lang oleh sakit untuk meneruskan manasiknya, 
ia tidak bisa bertahalul (keluar dari kondisi 
ihramnya) kecuali dengan berthawaf di Ka'bah, 
meskipun ia harus menunggu bertahun-tahun 
hingga ia sembuh. 

Yang lebih kuat adalah pendapat pertama 
karena al-amn (keamanan) itu umum, tidak 
terbatas pada keamanan dari musuh. Juga 
karena "penghalang" artinya segala sesuatu 
yang menghalangi kita untuk mengerjakan 
sesuatu, dan sakit termasuk penghalang 
yang membuat kita tidak dapat meneruskan 
perjalanan dan menyempurnakan amalan- 
amalan yang diperintahkan dalam manasik; 
dan pengkhususan sebagian individu kata 
yang umum dengan suatu hukum dalam ayat 
tidak mengkhususkan kata yang 
umum yang dipahami dari ayat 

Penyebutan syarat dalam Ihram 

Misalnya: pelaksana ihram berucap "Lab- 
baika-Ilaahumma labbaik (Aku datang meme¬ 
nuhi panggilan-Mu, ya Allah), dan tempatku 
bertahalul adalah di tempat aku tertahan un¬ 



tuk meneruskan perjalanan". Syarat demikian 
tidak berguna, menurut jumhur, dan orang ini 
harus membayar dam. Sedangkan Ahmad, Abu 
Tsaur, dan lshaq bin Rahawaih membolehkan 
syarat seperti ini dan ia tidak wajib membayar 
dam atau menyembelih kurban, karena 
Nabi saw. pernah mengizinkannya untuk 
Dhuba'ah binti Zubair bin Abdul Muththalib, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Daraquthni, dan lain-lain. 

4. Mencukur atau memendekkan rambut 

Proses masuk ke dalam haji atau umrah 
diekspresikan dengan ihram, yaitu dengan 
niat dari miqat, dan orang pria melepaskan 
pakaian berjahit dan sepatu, mengenakan 
sandal, menjauhi wewangian, wanita, hewan 
buruan darat, dan sejenisnya. Sedang proses 
keluar dari ihram adalah dengan apa yang 
disebut "tahalul", yaitu mencukur rambut atau 
memendekkannya. Allah Ta’ala melarang ber¬ 
cukur sebelum hewan kurban sampai ke tem¬ 
pat penyembelihannya, yaitu tempat terjadi¬ 
nya ihshaar (menurut pendapat Malik dan 
Syafi'i, dengan dalil perbuatan Nabi saw. dan 
para sahabatnya pada tahun Hudaibiyah); 
sedang menurut madzhab Hanafi tempat 
itu adalah tanah Haram Mekah, dengan dalil 
firman Allah Ta'ala mengenai denda hewan 
buruan: "sebagai hadyuyang dibawa sampai ke 
Ka'bah" (al-Maa'idah: 95), yang mana dalam 
ayat ini Allah menjelaskan bahwa syarat ha- 
dyu (hewan kurban) adalah ia dibawa sampai 
ke Ka'bah, maka ciri ini tidak boleh diubah; 
selain itu. Nabi saw. waktu itu menyembelih 
kurbannya di tepi kawasan tanah Haram 
yang berbatasan dengan Hudaibiyah. Yang 
lebih kuat adalah pendapat pertama sebab 
penghalangan musuh atau sakit tidak dapat 
dipastikan terjadinya di suatu tempat tertentu, 
dan penghalangan itu mencegah pelaksana 
ihram untuk melanjutkan perjalanannya dari 
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tempat itu, maka bagaimana mungkin ia dapat 
sampai ke tanah Haram padahal ia dihalang- 
halangi untuk ke sana?! Allah Ta'ala berfirman, 

"...Dan menghambat hewan kurban sam¬ 
pai ke tempatCpenyembelihanjnya..."{aA-Fath: 
2 S) Ada yang berkata: Artinya adalah "meng¬ 
halangi hewan itu untuk sampai ke Ka'bah". 

Apakah ada waktu khusus untuk 
penyembelihan kurban? 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
hewan kurban umrah tidak dibatasi penyem¬ 
belihannya dengan waktu khusus. Ia boleh 
disembelih kapan pun dan, dengan begitu, si 
pelaksana umrah telah keluar dari ihramnya. 
Adapun tentang hewan kurban dalam haji yang 
terhalang, ia disembelih—menurut jumhur— 
kapan saja dan dengan begitu si pelaksana 
haji telah keluar dari ihramnya, sebab firman 
Allah Ta'ala "wajiblah ia menyembelih) kurban 
yang mudah didapat" bersifat umum, meliputi 
semua waktu asalkan terjadi ihshaar; juga ka¬ 
rena hukum ihshaar dalam umrah tidak ada 
batasan waktunya, maka tidak dibedakan 
antara dam ihshaar haji dan dam ihshaar 
umrah; selain itu juga karena penundaan 
penyembelihan sampai tiba hari Kurban ada 
mudaratnya. 

Sedangkan ats-Tsauri, Abu Yusuf, dan 
Muhammad ibnul Hasan berkata: Hewan 
kurban tidak boleh disembelih sebelum hari 
Kurban. 

Apakah orang yang mengalami ihshaar 
harus bercukur? Kata Abu Hanifah dan 
Muhammad: Orang yang mengalami ihshaar ti¬ 
dak harus memendekkan rambutnya maupun 
mencukur. Sedangkan jumhur berpendapat 
bahwa ia harus bercukur atau memendekkan 
rambutnya, karena hal itu dapat dilakukannya; 
di samping itu Allah pun berfirman, "dan Ja¬ 
ngan kamu mencukur kepalamu, sebelum kur¬ 
ban sampai di tempat penyembelihannya." 


Cal-Baqarah: 196) Siapa pun tidak boleh 
mencukur rambutnya sebelum ia menyem¬ 
belih hewan kurbannya karena aturan pe¬ 
nyembelihan adalah mencukur lebih dulu; dan 
ayat di atas pun menyatakan: "Jangan kamu 
mencukur sebelum...." 

5. Denda bercukur dan membunuh kutu 

Apabila pelaksana ihram melanggar sya¬ 
rat-syarat ihram (misalnya: ia mencukur atau 
memendekkan rambutnya karena penyakit, 
atau karena ada gangguan di kepalanya [se¬ 
perti: kutu, luka, pusing, dan sebagainya], 
atau ia memotong tiga kuku, atau mencium 
istrinya, atau memakai parfum atau minyak 
rambut), ia harus membayar fidyah, yang bisa 
dipilihnya antara berpuasa tiga hari, sedekah 
(yaitu memberi makan enam orang miskin), 
atau nusul^° (yaitu menyembelih kambing). 
Hak memilih di antara ketiganya disimpulkan 
dari kata au yang berfungsi untuk menyatakan 
pemilihan. Fidyah tersebut, menurut Malik dan 
Abu Hanifah, wajib dibayar, baik pelanggaran 
itu dilakukan dengan sengaja maupun karena 
lupa. Sedangkan menurut Syafi'i dan Ahmad, 
ia tidak wajib dibayar kalau pelanggaran itu 
terjadi karena lupa. 

Ukuran makanan 

Ukurannya bisa enam sha', tiap-tiap orang 
miskin sebesar satu sha"^^ sebagaimana di¬ 
sebutkan dalam sebuah riwayat; atau bisa pula 
tiga sha tiap orang miskin mendapat setengah 
sha' sebagaimana dinyatakan dalam riwayat 
yang lain. Jumhur lantas menggabungkan 
keduanya: dengan mengartikan riwayat enam 


80 An-Nusuk adalah bentuk jamak dari kata nasiikah, yang 
artinya "hewan yang disembelih seorang hamba untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala". Bentuk jamak 
dari nasiikah bisa pula nasaa'ik. Aslinya, arti nusuk adalah 
"ibadah”. 

81 Yakni sha' baghdadi, 5fang ukurannya sama dengan 2751 
gram. 
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sha' bahwa maksudnya adalah kurma, se¬ 
dang yang dimaksud dengan riwayat tiga 
sha' adalah makanan dari gandum, sebab itu¬ 
lah yang berlaku dalam sedekah-sedekah 
lainnya. Dalil ukuran ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Ka'b bin 
Ujrah, katanya: Rasulullah saw. memeriksa 
keadaanku di Hudaibiyah karena rambutku 
banyak kutunya. Beliau lantas bertanya, 
"Apakah kau terganggu dengan kutu-kutu itu?" 
Aku menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Kalau 
begitu cukurlah rambutmu." Kata Ka'b: Maka 
turunlah ayat ini (ia lantas membacakan ayat 
yang dimaksudnya]. Kemudian Nabi saw. 
bersabda. 



"Berpuasalah tiga hari, atau bersedekahlah 
sebanyak satu faraq*^ kepada enam orang, atau 
sembelihlah kurban yang mudah didapat." 


Malik, Syafi'i, dan Muhammad ibnul 
Hasan berkata: Dalam kafarat denda, tidak 
sah memberi makan pagi dan petang kepada 
orang-orang miskin itu; kafarat denda ini baru 
terhitung sah dengan memberi tiap orang 
miskin dua mudd (yakni mudd Nabi saw.). 
sedangkan Abu Yusuf berkata: la sah dengan 
memberi makan pagi dan petang. 


Tempat fidyah 

Madzhab Hanafi berkata: Fidyah yang be¬ 
rupa penyembelihan hewan kurban dilakukan 
di Mekah, sedang yang berupa makanan atau 
puasa boleh dilaksanakan di mana pun. Malik 
berkata: Hal itu boleh dilakukannya di mana 
pun. Penyembelihan di sini terhitung sebagai 


82 Al-Faraq adalah takaran yang setara dengan 16 rithl 
baghdadi, dan rithl baghdadi sama dengan 408 gram, 
sedang rithl mishri sama dengan 450 gram. 


nusuk, bukan hadyu; nusuk boleh dikerjakan di 
mana pun, sedang hadyu hanya sah dikerjakan 
di Mekah. Adapun Syafi'i berkata: Pemberian 
makanan dan penyembelihan kurban tidak 
sah kalau tidak di Mekah, sedangkan puasa 
boleh dikerjakan di mana pun, sebab puasa 
tidak ada manfaatnya bagi penduduk tanah 
Haram. Sementara itu Ahmad berkata: Fidyah 
pencukuran rambut adalah di tempat terjadi¬ 
nya pencukuran, sedangkan dam-dam selain 
fidyah rambut dilakukan di Mekah; sedekah 
makanan dibayar di Mekah; sedangkan puasa 
boleh dikerjakan di mana pun. 

6. Fidyah haJI tamattu'. 

Barangsiapa telah aman dari musuh dan 
ia bisa melakukan larangan-larangan ihram 
lantaran ia sudah bertahalul dari ihram um¬ 
rah, dan ia terus dalam keadaan demikian 
sampai waktu haji serta ia akan berihram haji 
dari Mekah, maka ia harus membayar dam, 
yaitu menyembelih seekor kambing sebagai 
ungkapan syukur kepada Allah Ta'ala. Kurban 
ini disembelih pada hari Kurban di Mina dan 
ia boleh memakannya, sama seperti udhhiyah 
(kurban yang disembelih selain jamaah haji), 
atau ia menyembelihnya di Mekah (menu¬ 
rut Syafi'i). Pada zaman sekarang hal ini me¬ 
wujudkan faedah yang lebih banyak karena 
ia dapat disampaikan kepada kaum fakir 
miskin. Pelaksana haji qiran sama hukumnya 
seperti pelaksana haji tamattu' dalam hal 
wajibnya membayar fidyah, sebab tamattu 
mencakup dua makna: (1) kebolehan tamattu 
(mengambil kesenangan) dengan istri dan 
berlaku mewah dengan melakukan larangan- 
larangan ihram, dan (2) penggabungan haji 
dengan umrah dalam bulan-bulan haji dengan 
satu amalan yang sama. 

Barangsiapa tidak mendapatkan hewan 
kurban karena hewannya tidak ada, atau ia 
tidak punya uang untuk membelinya, maka 
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ia harus berpuasa selama tiga hari sesudah 
berihram haji sebelum tanggal 6 Dzulhijjah 
sebelum hari Tarwiyah»^ dan hari Arafah, lalu 
ia melanjutkan puasanya tujuh hari setiba¬ 
nya ia di kampung halaman, atau setelah ia 
berangkat pulang. Jadi, ia boleh mengerjakan 
puasa tujuh hari itu dalam perjalanan pulang. 

Tiga hari ditambah tujuh hari ini men¬ 
jadi sepuluh hari yang sempurna. Allah me¬ 
nyebutkan hal ini untuk menegaskan bahwa 
yang dimaksud dengan sab'ah adalah jumlah 
tujuh, bukan banyak yang tak tertentu jum¬ 
lahnya". la disifati dengan "sempurna" untuk 
mengingatkan bahwa jumlah tersebut menjadi 
syarat, tidak boleh dikurangi sedikit pun; se¬ 
lain itu penyifatan ini juga untuk mengisyarat¬ 
kan bahwa amalan pengganti itu benar-benar 
menggantikan perkara yang diganti, dan ke¬ 
duanya sama dalam hal keutamaan. 

Tamattu' (dengan menyelesaikan amalan- 
amalan umrah kemudian berihram haji dan 
membayar fidyah) merupakan keringanan dan 
rukhshah bagi orang-orang yang datang dari 
negeri-negeri yang jauh, dan ini tidak berlaku 
bagi penduduk tanah Haram, sebab orang 
yang datang dari tempat jauh menanggung 
kesulitan perjalanan yang lebih besar daripada 
yang dialami orang yang bermukim di Mekah. 
Jadi, orang-orang yang jauh itulah yang me¬ 
merlukan keringanan ini, agar tidak hanya 
mereka sendirian yang menunaikan beban haji 
dan umrah. Adapun penduduk tanah Haram 
tidak membutuhkan keringanan ini. Jadi, tidak 
ada cara tamattu' maupun qiran bagi orang- 
orang yang tinggal di sekitar Masjidilharam 
(penduduk Mekah). 

Dan bertakwalah serta takutlah kepada 
Allah dengan senantiasa melaksanakan pe- 


83 Dinamakan hari Tarwiyah karena pada hari itu jamaah 
haji minum air sampai puas agar siap menjalani amalan- 
amalan haji selanjutnya. Hari Tarwiyah adalah tanggal 8, 
dan pada hari itu disunahkan berangkat ke Mina. 


rintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ja¬ 
nganlah kalian melampaui batas dalam hal 
itu, dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya terhadap orang yang melampaui 
batas-batas Allah Ta'ala. 

Sebagaimana telah diketahui, cara-cara 
pelaksanaan haji dan umrah yang boleh me¬ 
nurut ijmak ada tiga: 

Pertama: Ifrad, yaitu berihram haji saja, 
kemudian berihram umrah setelah usai amal¬ 
an haji. 

Kedua: Tamattu'8^ yaitu berihram umrah 
pada bulan-bulan haji dari miqat dan pelaksa¬ 
nanya adalah afagiy (selain penduduk tanah 
Haram), selanjutnya ia berihram haji dari 
Mekah. 

Ketiga: Qiran, yaitu berihram haji dan 
umrah sekaligus, atau berihram salah satunya 
kemudian memasukkan yang lain pada bulan- 
bulan haji di tahun yang sama. 

Mana yang paling afdhal di antara ketiga 
cara ini? Ada tiga pendapat di kalangan para 
ulama, sebagai berikut. 

Menurut madzhab Hanafi, qiran paling 
afdhal, selanjutnya tamattu’, lalu ifrad. 
Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Ummu 
Salamah: 

(J -tlst JT U l-iaf 

"Wahai keluarga Muhammad, berihramlah 
dengan umrah dalam haji." Anas berkata da¬ 
lam riwayat Bukhari dan Muslim: "Aku dulu 
mendengar Rasulullah saw. berihram haji 
dan umrah. Beliau berucap begini: Labbaika 


84 Cara ini disebut tamattu' karena—sejak bertahalul 
dari umrah sampai waktu ihram haji—pelaksananya 
mengambil mut'ah Ckesenangan) dengan melakukan hal- 
hal yang tak boleh dikerjakan oleh orang yang sedang 
ihram, atau karena ia mengambil kesenangan dengan 
menggugurkan salah satu dari dua perjalanan sebab bagi 
masing-masing dari haji dan umrah semestinya diniatkan 
perjalanan. 
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umratan wa hajjatan (Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu untuk umrah dan haji)." 

Sedangkan menurut madzhab Maliki 
dan Syafi'i, ifrad paling afdhal, lalu tamattu’, 
kemudian qiran, sebab dulu Nabi saw. me¬ 
ngerjakan haji dengan cara ifrad (menurut 
pendapat yang paling shahih). Dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim, Aisyah pernah berkata: 
"Kami berangkat bersama Rasulullah saw. 
pada tahun haji Wada'. Di antara kami ada yang 
berihram umrah dan ada pula yang berihram 
haji dan umrah. Sementara Rasulullah saw. 
berihram haji." Diriwayatkan pula sebuah 
hadits yang lain: "Qiran adalah rukhshah." 
Alasan lainnya, karena dalam ifrad ada tam¬ 
bahan talbiah, perjalanan, dan pencukuran 
rambut; dan besarnya pahala disesuaikan 
dengan kesulitan yang dialami mukalaf. Inilah 
pendapat yang paling benar. 

Adapun menurut madzhab Hambali, 
tamattu' paling afdhal, lalu ifrad, lalu qiran, 
karena tamattu' disebutkan di dalam Al-Qur'- 
an. Hal ini juga didasarkan atas hadits riwayat 
Bukhari dan Musim dari Ibnu Umar: "Pada 
tahun haji Wada' Rasulullah saw. melakukan 
haji tamattu', dan beliau membawa hewan 
kurbannya dari Dzulhulaifah." Dan beliau 
bersabda. 






"Seandainya dulu aku mengetahui perkara 
yang bakal terjadi di masa depan, tentu aku tidak 
membawa hewan kurban, dan tentu kujadikan 
ihramku ini umrah. 


Terlepas dari hal di atas, ayat ini tidak 
menjadi dalil bagi salah satu dari madzhab- 
madzhab tersebut sebab ayat ini hanya berisi 


85 HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i dari Jabir bin 
Abdullah. 


perintah untuk menyempurnakan, dan itu 
tidak bisa menguatkan salah satu madzhab 
itu. Jadi, dalam masalah ini yang menjadi 
pegangan adalah dalil dari As-Sunnah dan 
pentarjihan di antara riwayat-riwayat yang 
ada. Perlu diketahui bahwa barangsiapa ber¬ 
umrah dalam bulan-bulan haji kemudian ia 
pulang ke kampung halamannya lalu ia me¬ 
ngerjakan haji pada tahun yang sama, maka 
ia bukan tergolong pelaksana cara tamattu' 
menurut jumhur. Para ulama hadits meng- 
kompromikan riwayat-riwayat tentang haji¬ 
nya Rasulullah saw. dengan beberapa cara, 
yang terkuat begini: beliau mula-mula ber¬ 
ihram haji secara ifrad, kemudian beliau me¬ 
masukkan umrah ke dalamnya sehingga 
cara yang beliau ambil berubah menjadi 
qiran; dan dengan demikian pendapat yang 
mengatakan beliau melaksanakan haji ifrad 
diartikan bahwa maksudnya adalah ihram 
yang pertama-tama beliau lakukan, sedang 
pendapat yang mengatakan beliau melakukan 
haji qiran diartikan bahwa maksudnya adalah 
apa yang beliau kerjakan pada akhirnya, yaitu 
memasukkan umrah ke dalam haji. 

7. Waktu haji. 

Dalam susunan ayat 

terdapat penghapusan sebagian kata, taqdiir- 
nya begini: (oUji»,. oJj) atau (^^ 

^1), yang artinya "waktu haji adalah 
beberapa bulan yang dimaklumi", yaitu Syaw- 
wal, Dzulqa'idah, dan sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Jadi, niat haji tidak sah (menurut 
madzhab Syafi'i) kecuali dalam waktu terse¬ 
but. Amalan-amalan haji berakhir pada tiga 
hari Tasyriq. Bahwa asyhurun ma'luumaat 
artinya bulan-bulan tersebut adalah pendapat 
jumhur selain madzhab Maliki. 

Firman-Nya menyetujui pan¬ 

dangan bangsa Arab di masa Jahiliyah yang 
menganggap bulan-bulan ini sebagai musim 
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dengan "dua bulan dan sebagian 


haji, dan itu berlaku sejak zaman Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail. 

Adapun Malik berkata: Bulan-bulan haji 
adalah Syawwal, Dzulqa'idah, dan seluruh 
Dzulhijjah. Dampak perbedaan pendapat ini 
terlihat mengenai orang yang melaksanakan 
salah satu amalan haji sesudah hari Kurban: 
menurut orang yang berpendapat bahwa 
Dzulhijjah seluruhnya termasuk bulan haji, 
berarti haji orang itu sah dan ia tidak harus 
membayar dam penundaan; sedangkan menu¬ 
rut orang yang berpendapat bahwa waktu 
haji hanya sampai tanggal sepuluh Dzulhijjah, 
orang itu harus membayar dam penundaan, 
sebagaimana dikatakan asy-Syaukani. 

Al-Jashshash ar-Razi menyebutkan cara 
mengkompromikan kedua pendapat di atas, 
katanya: Sejumlah orang berkata: Perbedaan 
pendapat ini bisa jadi bukan perbedaan pen¬ 
dapat yang sesungguhnya, sebab maksud 
orang yang berkata "dan Dzulhijjah" adalah 
"sebagian Dzulhijjah", karena haji tentu saja 
hanya dilaksanakan pada sebagian dari bulan- 
bulan itu, bukan pada seluruhnya, sebab tidak 
ada perbedaan pendapat bahwa setelah habis¬ 
nya hari-hari Mina tidak ada lagi manasik haji 
yang tersisa. Kata mereka selanjutnya: Ada 
kemungkinan pula bahwa maksud orang yang 
menakwilkannya dengan "seluruh Dzulhijjah" 
adalah: karena bulan-bulan ini adalah musim 
haji, maka ia berpendapat sebaiknya umrah 
dikerjakan pada selain bulan-bulan ini, seba¬ 
gaimana diriwayatkan dari Umar dan para 
sahabat yang lain bahwa mereka menganjur¬ 
kan pelaksanaan umrah di luar bulan-bulan 
haji.®* 

Al-Jashshash menambahkan sebagai 
berikut. 

Tidak ada perselisihan di antara para 
pakar bahasa mengenai bolehnya mengartikan 


86 Ahkaamul Qur'aan (1/299). 


dari bulan ketiga", sama seperti sabda Nabi 
saw.: "Hari-hari Mina ada tiga" padahal hari- 
hari Mina itu hanya dua hari dan sebagian dari 
hari ketiga, juga sama dengan perkataan "Aku 
menunaikan haji pada tahun sekian" padahal 
hajinya itu hanya pada sebagian dari tahun 
itu, serta sama dengan kalimat "Aku berjumpa 
Fulan pada tahun sekian" padahal perjum¬ 
paannya hanya pada sebagian dari tahun itu, 
serta kalimat "Aku berbicara dengannya hari 
Jumat kemarin" padahal kejadiannya hanya 
pada sebagian dari hari itu. Yang demikian itu 
disebut mafhuumul-khithaab (makna konotasi 
dari kalimatj: apabila perbuatan itu tidak 
mungkin berlangsung pada keseluruhan wak¬ 
tu itu, orang akan mengerti bahwa yang dimak¬ 
sud adalah sebagian dari waktu tersebut. 

Ia melanjutkan: Orang yang mengatakan 
"musim haji adalah Syawwal, Dzulqa'idah, 
dan Dzulhijjah" punya maksud lain, yang 
cocok untuk kedua pendapat itu sekaligus, 
yaitu: Ayat ini disebutkan untuk menjelaskan 
bahwa bulan-bulan inilah waktu pelaksanaan 
haji, tanpa penukaran dan pengubahan se¬ 
perti penukaran dan pengubahan yang dulu 
dilakukan bangsa Arab di zaman Jahiliyah, 
di mana mereka mengakhirkan bulan-bulan: 
menjadikan bulan Shafar sebagai bulan 
Muharram, dan mereka melanggar kesucian 
bulan Muharram, yang hal itu mereka lakukan 
agar cocok dengan keinginan mereka untuk 
berperang. Dan mereka pun mengubah bu¬ 
lan-bulan haji. Jadi, arti firman-Nya 

adalah: amalan-amalan haji itu di¬ 
laksanakan pada bulan-bulan ini, dengan 
mengikuti penjelasan dari As-Sunnah, bukan 
mengikuti kebiasaan bangsa Arab Jahiliyah 
yang menukar bulan-bulan dan mengakhirkan 
serta memajukan waktu haji. 

Apakah Ihram haJI boleh dilaksanakan 
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sebelum bulan-bulan haJI? 

Generasi salaf dan para imam madzhab 
berbeda pendapat dalam masalah ini. Jum- 
hur®^, selain madzhab Syafi'i, berkata: Ihram 
haji boleh dilakukan sebelum musim haji dan 
ia terhitung sah sebagai haji, tidak berubah 
menjadi umrah, hanya saja hukumnya makruh. 
Dalilnya adalah riwayat Bukhari dari Ibnu 
Abbas: "Sesuai ajaran Rasulullah saw., ihram 
haji hendaknya tidak dilakukan kecuali pada 
bulan-bulan haji." Faedah penentuan waktu 
haji dengan bulan-bulan ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa amalan-amalan haji ti¬ 
dak sah kecuali pada bulan-bulan tersebut. 
Adapun mengenai keabsahan ihram haji pada 
selain bulan-bulan itu adalah karena ihram 
ini adalah syarat untuk haji, maka ia boleh 
didahulukan sebelum pelaksanaan haji itu 
sendiri, sama seperti pendahuluan thaharah 
(bersuci) sebelum pelaksanaan shalat. 

Sedangkan Syafi'i berkata: Siapa pun tidak 
boleh berihram haji sebelum musim haji. Kalau 
ia melakukannya, ihramnya terhitung sebagai 
umrah. Lahiriah ayat ini mendukung penda¬ 
pat ini sebab ayat ini menyatakan waktu haji 
adalah bulan-bulan yang dimaklumi ini, dan 
mengihramkan ibadah sebelum waktu ibadah 
itu tidak boleh, sebagaimana tidak boleh me¬ 
niatkan shalat zhuhur sebelum masuknya 
waktu zhuhur. 

Niat Ihram haJI 

Hukumnya wajib, dengan dalil firman Allah 
Ta'ala: "Dan sempurnakanlah ibadah haji”, dan 
termasuk bagian dari kesempurnaan ibadah 
adalah kehadiran niat. Niat itu hukumnya far¬ 
dhu ketika ihram, dengan dalil sabda Nabi 
saw. tatkala beliau sudah mengendarai hewan 
tunggangannya. 


87 Al-Mubdi' fii Syarhil Muqni' karya Ibnu Muflih al-Hambali 
[3/113). 


Ut4 ;) 

"Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
untuk menunaikan haji dan umrah sekaligus." 
Jadi, barangsiapa mengikuti manasik haji 
sementara ia tidak meniatkan haji maupun 
umrah, dan ia sudah balig dan berakal, maka 
kewajiban haji masih belum gugur dari 
tanggungannya. 

Mlqat haJI 

Para imam hadits meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. telah menetapkan Dzulhulai- 
fah sebagai miqat penduduk Madinah, Juhfah 
sebagai miqat penduduk Syam, Qarn sebagai 
miqat penduduk Najed, dan Yalamlam seba¬ 
gai miqat penduduk Yaman.®® Tempat-tempat 
itu menjadi miqat mereka masing-masing, 
serta menjadi miqat bagi orang-orang selain 
mereka yang lewat di tempat itu yanghen- 
dak mengerjakan haji dan umrah. Adapun 
orang yapg tempat tinggalnya tidak sampai 
jarak miqat, ia berihram dari tempat kebe¬ 
rangkatannya; bahkan penduduk Mekah pun 
berihram dari Mekah. Para ulama berijmak 
sesuai dengan hadits ini, mereka tidak me¬ 
langgar sedikit pun isinya. Adapun miqat 
penduduk Irak adalah Dzatu 'Irq.®® Disebutkan 
dalam Sunan Abi Dawud dari Aisyah bahwa 
Rasulullah saw. menetapkan Dzatu 'Irq sebagai 
miqat penduduk Irak. 

Para ulama berijmak bahwa barangsiapa 
berihram sebelum tiba di miqat maka ia ter¬ 
hitung sudah berihram [yakni ihramnya sahj, 
hanya saja itu makruh sebab ia menyulitkan 


88 Dzulhulaifah adalah bekas perkampungan yang berjarak 
200 mil dari Mekah. Juhfah juga bekas perkampungan 
yang berjarak S markalah dari Mekah, dan di dekatn)^ ada 
kampung yang terkenal di Rabigh; boleh berihram dari 
sana. Qarn adalah gunung di dekat Arafah, berjarak dua 
markalah dari Mekah. Sedang Yalamlam adalah sebuah 
tempat yang berjarak dua markalah dari Mekah. 

89 Dzatu 'Irq adalah nama kampung yang berjarak dua 
markalah dari Mekah. 
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dirinya sendiri padahal Allah telah memberi¬ 
nya kelapangan. 

8. Siapakah haadhirul-masjidll-haraam Itu? 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
siapakah yang dimaksud dengan haadhirul- 
masjidil-haraam setelah mereka berijmak me¬ 
ngenai penduduk tanah Haram (penduduk 
Mekah dan sekitarnya]. Menurut madzhab 
Hanafi, mereka adalah penduduk miqat-mi- 
qat dan kawasan di sekitar Mekah. Menurut 
madzhab Maliki, mereka adalah penduduk 
Mekah dan kawasan yang bersambung de¬ 
ngannya saja. Sedang menurut madzhab Syafi'i 
dan Hambali, mereka adalah penduduk tanah 
Haram dan orang yang tempat tinggalnya 
berjarak kurang dari jarak qashar shalat (89 
km] dari Mekah. 

9. Perkara yang dilarang dalam Ihram 

artinya: Barangsiapa mewajibkan haji atas 
dirinya dengan berihram pada bulan-bulan 
itu, maka ia wajib menjauhi jimak dan pen- 
dahuluan-pendahuluannya (yaitu yang diung¬ 
kapkan dengan istilah rafats), menjauhi segala 
maksiat dan pelanggaran (seperti: hewan bu¬ 
ruan darat, wewangian, hiasan, dan pakaian 
berjahit], serta menghindari segala hal yang 
mengakibatkan pertengkaran dan perselisih¬ 
an (seperti: perdebatan dan celaan dengan ju¬ 
lukan jelek]. Syariat menghendaki pelaksana 
haji melepaskan diri dari semua atribut dunia 
dan godaan-godaan serta keburukan-kebu- 
rukannya, di samping menyucikan diri dari 
dosa dan kesalahan, agar dengan begitu ter¬ 
wujudlah tujuan yang diharapkan dari haji, 
yaitu mendidik jiwa dan membuatnya me¬ 
nyadari kehambaannya kepada Allah yang 
Maha Esa. Disebutkan dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda. 


"Barangsiapa menunaikan haji tanpa men¬ 
campurinya dengan perkataan kotor dan perbuat¬ 
an fasik, niscaya bersihlah ia dari dosa-dosanya 
seperti ketika ia baru saja lahir." 


Ayat dan hadits ini menggabungkan po¬ 
kok-pokok akhlak yang mulia, dan melarang 
semua hal yang mengeruhkan kejernihannya. 
Ayat ini bentuknya berita tanpa maknanya la¬ 
rangan. Maksud rafats adalah jimak dan pen- 
dahuluan-pendahuluannya serta perkataan 
kotor, maksud fusuug (yang artinya: keluar 
dari ketaatan kepada Allah ke maksiat] adalah 
segala jenis maksiat, dan maksud jidaal adalah 
semua jenis pertengkaran. 

4^1 ^ y artinya: Jangan 

mengucapkan perkataan kotor, melakukan 
perbuatan fasik, dan berbantah-bantahan agar 
jiwa kalian menjadi jernih dan bersih dari 
hal-hal yang nista serta terhiasi dengan sifat- 
sifat utama, sebab Allah mengetahui apa yang 
kalian kerjakan, dan Dia akan membalas kali¬ 
an atas setiap kebaikan yang kalian kerjakan 
untuk diri kalian. Jadi, ayat ini adalah syarat 
dan sekaligus jawaab syarth; maknanya: 
Allah akan memberi kalian balasan atas amal- 
amal kalian sebab pemberian balasan hanya 
bisa dilakukan oleh orang yang tahu tentang 
sesuatu yang akan dibalasnya. 

Dan berbekallah dengan amal-amal saleh 
yang bermanfaat bagi kalian, dan jadikan tak¬ 
wa sebagai bekal untuk akhirat kalian, sebab 
sebaik-baik bekal adalah menjauhi hal-hal 
yang terlarang. Dan ikhlaskan amal-amal kalian 
untuk-Ku, wahai orang-orang yang punya akal, 
dengan menunaikan kewajiban-kewajiban 
yang Kuperintahkan dan menjauhi hal-hal 
yang Kularang. Kalau kalian melaksanakannya, 
tentu kalian akan selamat dari siksaan dan 
kalian akan mendapatkan keridaan dan kasih 
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sa 3 rang Tuhan. 
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10. Hikmah adanya larangan-larangan Ihram 

Rahasia di balik adanya larangan-larang¬ 
an dalam ihram adalah agar pelaksana haji 
mengingat bahwa dengan ziarah ke Baitullah 
sesungguhnya ia pergi menuju Allah Ta'ala, 
sehingga ia melepaskan diri dari kebiasaan- 
kebiasaan dan kemewahan-kemewahannya, 
menanggalkan simbol-simbol kebanggaannya 
yang membedakannya dari orang lain, sehingga 
orang kaya dan orang miskin sama, rakyat jelata 
serupa dengan penguasa, dan semua manusia 
dari segala tingkat mengenakan kostum seperti 
kostum orang mati. Demikian itu mengandung 
pelajaran yang tak ternilai harganya tentang 
penjernihan jiwa dan penyadaran hati akan 
hakikat ubudiah kepada Allah dan ukhuwah 
kepada sesama manusia. Dalam hadits shahih 
di atas dinyatakan; "Barangsiapa menunaikan 
haji tanpa mencampurinya dengan perkataan 
kotor dan perbuatan fasik, niscaya bersihlah ia 
dari dosa-dosanya seperti ketika ia baru saja 
lahir." Itu karena menghadap kepada Allah 
Ta'ala dengan keadaan demikian dan berkutat 
dalam manasik-manasik tersebut dengan 
cara yang disyariatkan dapat menghapus 
bekas-bekas dosa dari dalam jiwa dan me¬ 
masukkan jiwa ke kehidupan yang baru, dan 
dalam kehidupan yang baru itu setiap jiwa 
akan mendapat pahala dari kebajikan yang 
diusahakannya dan mendapat siksa dari ke¬ 
jahatan yang dikerjakannya.^'* 


LANJUTAN HUKUM-HUKUM HAJI 
Surah al-Baqarah Ayat 198 - 203 


»< ..-t '"'i 


90 Tafsir al-Manaar (2/183J. 
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“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu bertolak dari 
Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. 
Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia 
telah memberi petunjuk kepadamu, sekalipun 
sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang 
yang tidak tahu. Kemudian bertolaklah kamu 
dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) dan 
mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
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berzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan 
berzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara 
manusia ada orang yang berdoa, ‘Ya Tuhan kami, 
berilah kami (kebaikan) di dunia,’ dan di akhirat dia 
tidak memperoleh bagian apa pun. Dan di antara 
mereka ada orang yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan 
lindungilah kami dari azab neraka’ Mereka itulah 
yang mendapat bagian dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya. 
Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah 
ditentukan jumlahnya. Barangsiapa mempercepat 
(meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka 
tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa 
mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) baginya, 
(yakni) bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan 
dikumpulkan-Nya.” (al-Baqarah: 198-203) 

l’raab 

tanwin dalam kata in sama dengan 
huruf nun dalam kata ia bukan sebagai 
penanda bahwa ia adalah isim munsharif ka¬ 
rena seandain):a tanwin ini berfungsi demiki¬ 
an maka seharusnya ia dihapus sebab di sini 
kata ini ma'rifah dan mu'annats lantaran ia 
adalah nama sebuah daerah khusus. 

t A • X 

huruf kaf menempati kedu¬ 
dukan nashb karena ia adalah sifat bagi mash- 
dar yang dihapus, tagdiimya begini: 

atau karena ia adalah haal dari dhamiir 
dalam sehingga susunannya seakan- 

akan begini: 

Ai.t berkedudukan majruur karena 
di'at/iaykan kepada atau berkedudukan 

manshuub dengan mentaqd/7rkan sebuah fi'il, 
tagdiimya begini: ^ lit tfi y/iij). 

Balaaghah 

^iXLiT susunan ini adalah ta- 

sybiih tamtsiiliy yang disebut mursal mujmal. 


uiT bj : J^' 'J. ^il)i dan J 
uaJi b;T bj :J^' dalam kedua penggal 
kalimat ini terdapat mugaabalah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

yakni dosa, of)> mencari. 
pemberian dan rezeki dari-Nya: berupa laba 
dari perdagangan pada musim haji. 
susunan kata ini aslinya begini: 
yang artinya "kalian mendorong diri kalian". 

Arafat adalah nama tempat wukuf bagi 
jamaah haji. Ia dinamakan demikian karena 
manusia saling berkenalan di sana. Arafah 
juga merupakan nama hari pelaksanaan 
wukuf di Arafat, yaitu tanggal 9 Dzulhijjah. 

maka berzikirlah setelah menginap 
di Muzdalifah: yaitu dengan membaca talbiah, 
tahlil, dan doa. Zikir meliputi doa, talbiah, 
takbir, dan tahmid. adalah gunung 

di bagian pinggiran Muzdalifah yang bernama 
gunung Quzah. Ia dinamakan al-Masy'ar kare¬ 
na ia menjadi tanda untuk ibadah (dan a^- 
^a'aa'ir artinya tanda-tanda], dan ia disifati 
dengan al-haraam karena kemuliaannya 
(maka dari itu perbuatan terlarang tidak boleh 
dilakukan di sana). Muslim meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. berhenti di sana lalu berzikir 
dan berdoa kepada Allah sampai pagi menjadi 
terang sekali. \Jr berzikirlah de¬ 
ngan menyebut nama Allah sebagaimana Dia 
telah menunjukkan kepada kalian ajaran-ajar¬ 
an agama-Nya dan manasik haji-Nya. Huruf 
kaf di sini berfungsi sebagai ta'liil. adalah 
bentuk ringan dari kata inna yang bertasydid. 

kemudian bertolaklah kamu, 
wahai orang-orang Quraisy. 
dari tempat bertolaknya orang-orang banyak, 
yakni Arafah. Perintah ini akan terlaksana de¬ 
ngan cara kalian melakukan wukuf di sana 
bersama mereka. Dulu mereka (suku Quraisy) 
berwukuf di Muzdalifah karena menganggap 
derajat mereka lebih tinggi sehingga mereka 
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tidak mau wukuf bersama orang banyak. 
Kata tsumma berfungsi untuk menyatakan 
urutan dalam penyebutan. 4^' mohon 

ampunlah kepada Allah dari dosa-dosamu. 

Jika sudah kamu laksanakan 
ibadah-ibadah hajimu; yaitu kamu 
sudah melempar jamrah Aqabah dan bertha- 
waf serta menginap di Mina. Artinya, kalau 
kamu sudah menyelesaikan manasik haji, ba¬ 
nyak-banyaklah berzikir kepada Allah dengan 
bertakbir dan memuji-Nya, seperti yang dulu 
kamu lakukan dengan menyebut para leluhur 
dan kebanggaan-kebanggaan mereka. 

bagian. 4^)* pertolongan, kese¬ 
hatan, dan nikmat (atau rezeki], 
jagalah kami dari siksa neraka: dengan tidak 
memasukinya. Maksud firman ini ialah imbauan 
agar kita meminta kebaikan dunia dan akhirat. 

^ iuijt). pahala. lantaran 

haji dan doa yang mereka lakukan. 

Allah memperhitungkan semua 
makhluk dalam tempo setengah hari menurut 
ukuran hari-hari dunia, dengan dalil sebuah 
hadits yang menyatakan demikian. 

(. 1,1 yakni dengan bertakbir pada saat 
melontar jamrah pada tiga hari Tasyriq. 

barangsiapa ingin cepat berang¬ 
kat dari Mina, pada hari kedua dari 

hari-hari Tasyriq setelah melakukan pelontar¬ 
an jamrah hari itu. f\ tiada dosa atas¬ 
nya gara-gara menyegerakan keberangkatan¬ 
nya itu. barangsiapa menangguhkan 

keberangkatannya hingga ia menginap pada 
malam hari ketiga dan melempar jamrah hari 
itu. Artinya, mereka diberi pilihan dalam hal 
itu. bsgl orang yang bertakwa kepa¬ 

da Allah dalam hajinya, sebab orang seperti 
inilah pelaksana haji yang sesungguhnya. 

kalian akan dikumpulkan kepada-Nya 
di akhirat, lalu Dia akan membalas kalian atas 
amal-amal kalian. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 
Turunnya ayat 198 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
katanya: Ukazh, Mijannah, dan Dzulmajaz 
adalah pasar-pasar yang dikenal di masa Ja- 
hiliyah. Kemudian mereka merasa berdosa 
kalau berdagang pada musim haji, maka 
mereka menanyai Rasulullah saw. mengenai 
hal itu, sehingga turunlah ayat: "Tidak ada 
dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu" pada musim 
haji. Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir ath- 
Thabari, Hakim, dan lain-lain meriwayatkan 
dari sejumlah jalur dari Abu Umamah at-Taimi, 
katanya: Aku berkata kepada Ibnu Umar: 
"Kami biasanya menyewakan hewan tung¬ 
gangan kepada jamaah haji. Apakah haji kami 
sah?" Ibnu Umar menjawab: Seorang laki-laki 
pernah menghadap Nabi saw. lalu bertanya 
tentang persoalan seperti yang kau tanyakan 
ini, dan beliau tidak menjawabnya, hingga 
Jibril mendatangi beliau untuk menyampaikan 
ayat ini: "Tidak ada dosa bagimu..." Akhirnya 
beliau memanggil orang itu dan bersabda, 
"Haji kalian sah." 

Turunnya ayat 199 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, katanya: Orang-orang Arab dulu 
biasanya berwukuf di Arafah, sedangkan suku 
Quraisy melakukan wukuf di Muzdalifah. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "Kemudian ber- 
tolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang- 
orang banyak (Arafah)." 

Turunnya ayat 200 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: Orang-orang di masa Jahiliyah 
dulu, ketika melakukan wukuf di musim haji, 
berkata, "Bapakku dulu sering memberi makan, 
menanggung jaminan buat orang (yang punya 
utang], menanggung diat...." Tak ada yang me- 
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reka sebut-sebut selain tindakan-tindakan lelu¬ 
hur mereka yang membanggakan. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, "Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah 
(dengan menyebut) Allah". Sementara itu Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Mujahid, katanya: 
Apabila sudah menyelesaikan manasik haji, 
orang-orang dulu berkumpul di dekat jamrah 
lalu menyebut-nyebut para leluhur mereka 
serta perbuatan-perbuatan mulia mereka di 
masa Jahiliyah, maka turunlah ayat ini. Waktu 
itu ada di antara mereka yang sampai berkata 
begini: "Ya Allah, bapakku dulu kemahn)ia be¬ 
sar, talamnya lebar, dan hartan)^ banyak, 
maka berilah aku seperti apa yang Kau berikan 
kepadanya." Ia tidak menyebut selain bapaknya. 
Maka turunlah ayat ini, agar mereka lebih ba- 
n 5 rak menyebut Allah ketimbang menyebut 
bapak-bapak mereka di masa Jahili 3 :ah. 

Turunnya bagian akhir ayat 200 dan ayat 
200-201 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: Dulu ada sebagian orang Arab 
yang datang ke tempat wukuf dan berdoa 
begini: "Ya Allah, jadikanlah tahun ini banyak 
turun hujan sehingga tanah menjadi subur dan 
penuh kemakmuran." Mereka sama sekali tidak 
menyebut akhirat. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya mengenai mereka: "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdoa: 'Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia' dan 
tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) 
di akhirat." Di samping itu ada sebagian orang 
beriman yang datang ke sana dan berdoa 
begini: "berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 
siksa neraka" sampai firman-Nya, "dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya". 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat sebelumnya Allah Ta’ala me¬ 
ngimbau agar kita bertakwa, berbekal untuk 


hari perhitungan, dan takut kepada-Nya; serta 
Dia melarang perdebatan pada musim haji. 
Karena aktivitas dagang biasanya menimbul¬ 
kan perdebatan dan pertengkaran, di sini Dia 
berfirman "Tidak ada dosa bagimu..." untuk 
meluruskan kesalahpahaman yang mungkin 
timbul bahwa perdagangan itu terlarang da¬ 
lam musim haji. Selain itu, karena Allah telah 
melarang mengenakan pakaian berjahit— 
padahal manusia kadang terdesak kebutuhan 
sementara perdagangan diduga terlarang— 
maka untuk menghindari terjadinya kesalah¬ 
pahaman itu Allah Ta’ala membolehkan kita 
berdagang pada saat menunaikan haji, karena 
itu adalah usaha untuk mencari rezeki, dan 
rezeki adalah karunia Allah, bukan sesuatu 
yang terlarang, sebab ia tidak bertentangan 
dengan keikhlasan dalam ibadah. Maka dari itu 
tiada halangannya ibadah haji diiringi dengan 
niat dagang. Yang terlarang adalah niat dagang 
semata. Pada awalnya kaum muslimin tidak 
berani berdagang dalam musim haji sebab 
khawatir kegiatan itu akan mempengaruhi iba¬ 
dah mereka, sebagaimana telah kami terangkan 
dalam sebab turunnya ayat ini, sampai-sampai 
mereka dulu mengunci toko-toko mereka. 
Maka Allah memberi tahu mereka bahwa rezeki 
adalah karunia dari Allah, tiada dosanya asal¬ 
kan ibadah ditunaikan secara ikhlas. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Tiada dosa bagimu untuk mencari rezeki 
yang halal pada saat menunaikan haji dengan 
cara jual-beli atau penyewaan barang asalkan 
bukan itu niat utamanya. Ia boleh kalau men¬ 
jadi ikutan ibadah, sebab dengan niat yang 
baik perbuatan (dagangj tersebut terhitung 
ibadah pula. Hanya saja mencurahkan diri ha¬ 
nya pada pelaksanaan manasik lebih afdhal 
dan lebih sempurna, sebab Allah Ta’ala ber¬ 
firman, "Padahal mereka hanya diperintah 
menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya 
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semata-mata karena (menjalankan) agama..." 

(al-Bayyinah: 5) 

Selain itu, untuk bolehnya berdagang 
dalam haji, disyaratkan pekerjaan itu tidak 
mengakibatkan terjadinya kekurangan dalam 
ibadah serta tidak menyibukkan orang yang 
bersangkutan dari amalan-amalan haji. Oleh 
sebab itu Allah Ta'ala memerintahkan kita 
berzikir dengan menyebut-Nya setelah wukuf 
di Arafah yang merupakan rukun haji paling 
penting, dengan dalil hadits Nabi saw., 

Aijf. «J-l 

"(Rukun) haji (yang paling utama) adalah 
wukuf di Arafah."^'^ 

Demikian pula setelah berangkat mening¬ 
galkan Arafah. Jadi, apabila pelaksana haji 
telah berangkat ke Muzdalifah dan menginap 
di sana, ia harus berzikir di Masy’arilharam 
dengan membaca talbiah, tahlil, doa, dan puji- 
pujian kepada Allah, Adanya perintah agar 
berzikir ini tidak lain karena dikhawatirkan 
ia tidak melakukannya di tempat yang penuh 
berkah ini. Masy’arilharam adalah gunung 
yang menjadi tempat wukufnya imam. Di¬ 
riwayatkan bahwa setelah menyelesaikan 
shalat shubuh di Muzdalifah, Nabi saw. me¬ 
ngendarai untanya, kemudian sesampainya di 
Masy’arilharam beliau berdoa dan bertakbir 
serta bertahlil. Beliau terus berdiam di sana 
sampai pagi menjadi terang sekali. Ada riwa¬ 
yat lain pula bahwa suatu ketika Ibnu Abbas 
memperhatikan orang-orang, lalu ia berkata, 
"Orang-orang dulu (jamaah haji yang bersama 
Rasulullah saw.) pada malam ini tidak tidur.’’ 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan cara 
berzikir. Dia berfirman: Dan berzikirlah de¬ 
ngan menyebut Allah sebagaimana Dia telah 
mengajari kalian cara berzikir, yaitu dengan 


91 HR. Ahmad, empat pensmsun kitab Sunan, Hakim, dan 
Baihaqi dari Abdurrahman bin Ya'mar. 


merendahkan diri, ikhlas, khusyuk, dan me¬ 
ngonsentrasikan hati dan pikiran kepada 
Allah. Inilah zikir yang bagus, sebagaimana 
Dia telah memberi kalian hidayah yang ba¬ 
gus, meskipun sebelum adanya hidayah ini 
kalian termasuk orang-orang yang sesat dari 
kebenaran dalam akidah dan amal, di mana 
kalian dulu menyembah berhala dan patung 
dan menjadikannya perantara supaya mereka 
mendekatkan kalian kepada Allah. 

Kemudian ayat ini memerintahkan suku 
Quraisy dan beberapa suku lainn)^— setelah 
sebelumnya mereka melakukan wukuf di Muz¬ 
dalifah karena memandang derajat mereka 
lebih tinggi dari suku-suku lain—supaya ber¬ 
tolak dari Arafat sebagaimana orang banyak 
berangkat dari sana dan melakukan wukuf 
di sana. Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
bahwa suku Quraisy dan suku-suku yang se¬ 
agama dengannya (yaitu Kinanah, Jadilah, dan 
Qais) yang disebut al-Hums'^^ dulu di masa 
Jahiliyah melakukan wukuf di Muzdalifah 
sebab mereka merasa derajatnya lebih tinggi 
sehingga enggan berwukuf di Arafat bersama 
suku-suku lain. 

Sebagai perwujudan prinsip persamaan 
dan pengesampingan hak prerogatif dalam 
Islam, Allah memerintahkan Nabi saw. agar 
berwukuf bersama seluruh kaum muslimin 
lainnya di Arafah, dan agar mereka bertolak 
dari sana, demi menghapus kebiasaan lama 
suku Quraisy. 

Dan karena amalan-amalan haji itu banyak, 
yang mana ia tidak lepas dari kekurangan/ 
kelalaian, Allah memerintahkan mereka ber¬ 
istigfar, sebab Allah Ta’ala luas ampunan dan 
rahmat-Nya bagi orang yang meminta hal itu 
dari-Nya dengan menyertainya dengan tobat 
yang tulus. 


92 Bentuk tunggal kata al-Hums adalah ahmas, yang arti¬ 
nya, orang yang keras dan kokoh dalam agama dan 
pertempuran". 
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Selanjutnya Allah Ta’ala menggugurkan 
sebuah kebiasaan Jahiliyah lainnya, yaitu 
pembanggaan akan kemuliaan leluhur. Dulu 
jamaah haji berwukuf di Mina, di antara mas¬ 
jid dan gunung, setelah selesai dari amalan- 
amalan haji, sebagaimana telah kami terang¬ 
kan dalam sebab turunnya ayat ini. Hal ini 
dikuatkan dengan riwayat Ibnu Abbas bahwa 
bangsa Arab dulu, setelah menyelesaikan haji 
mereka, biasanya saling menyebut-nyebut 
kemuliaan para leluhur: tentang kemurahan 
hatinya, keberaniannya, kegemarannya untuk 
menyambung tali silaturahmi... dan mereka 
saling membacakan S5^ir-syair mengenai hal 
itu; kemudian setelah Allah menganugerahi 
mereka dengan agama Islam, Dia memerin¬ 
tahkan merekaagar berzikir dengan menyebut- 
Nya sebagaimana mereka dulu menyebut- 
nyebut kemuliaan para leluhur. 

Al-Qaffal meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
katanya: Pada tahun penaklukan Mekah Rasu¬ 
lullah saw. melakukan thawaf sambil mengen¬ 
darai untanya yang bernama al-Qashwa'. Beliau 
menyentuh sudut Yamani dengan tongkatnya, 
lalu setelah memuji Allah beliau berseru. 


perempuan, kemudian Kami jadikan kamu ber¬ 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di- 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Ma/iflte/ifi.” (al-Hujuraat: 13) 


Nabi saw. berkhutbah pula sewaktu me¬ 
nunaikan haji Wada’, tepatnya pada hari 
Tasyriq yang kedua. Beliau mengimbau bangsa 
Arab agar meninggalkan pembanggaan-pem- 
banggaan leluhur tersebut. Beliau bersabda 
begini: 


jJJ 'j v1 di c j-llJl 

''y' ✓ 

^ “'y y ^ y 


"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Tuhan kalian satu, dan nenek moyang kalian 
pun satu. Ingatlah! Orang Arab tidak lebih utama 
ketimbang orang non-Arab, begitu pula sebaliknya; 
dan orang yang berkulit putih tidak lebih utama 
ketimbang orang yang berkulit hitam, begitu pula 
sebaliknya; kecuali dengan ketakwaan. Apakah 
aku sudah menyampaikan misi kerasulanku?” 


i 

y- 


jj 01 Ifrii 


-il ^ 

y " yy y 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
telah melenyapkan fanatisme dan perpecahan 
Jahiliyah dari kalian. Saudara-saudara sekalian, 
manusia itu ada dua macam: (1) yang baik, 
bertakwa, dan mulia di mata Allah, dan (2) yang 
jahat, sengsara, dan hina di mata Allah.” 



Selanjutnya beliau membaca firman Allah, 

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah men- 
ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 


Orang-orang lantas menyahut, "Ya, Anda 
sudah menyampaikan." 

Penghapusan kebiasaan itu terlaksana de¬ 
ngan perintah untuk berzikir dengan menye¬ 
but Allah banyak-banyak, sebagaimana me¬ 
reka dulu menyebut-nyebut kebanggaan para 
leluhur, bahkan mereka diperintahkan untuk 
menyebut Allah lebih banyak dari penyebutan 
mereka akan para leluhur. 

Selanjutnya Allah menyebutkan keadaan 
orang-orangyangberzikir dalam memanjatkan 
doanya, agar manusia mengambil yang terbaik 
dan meninggalkan selainnya. Dia berfirman: 
Manusia, dalam haji, ada dua jenis: orang yang 
doanya hanya terbatas pada hal-hal keduniaan 
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semata. Ia ingin mendapat dunia lebih ban 5 rak 
dan tidak menyinggung akhirat, seakan-akan 
akhirat tidak terbetik dalam hatinya dan urus¬ 
an akhirat tidak dipentingkannya. Ia memohon 
diberi pangkat, keka 3 raan, kemenangan atas 
musuh, dan keuntungan-keuntungan duniawi 
lainnya. Manusia jenis ini tidak mendapat ba¬ 
gian apa pun di akhirat, yang berupa kerida¬ 
an Allah dan surga yang disediakan-Nya buat 
orang-orang yang bertakwa. 

Jenis yang kedua adalah yang memohon 
diberi kebaikan dunia dan akhirat. Ia berdoa 
demikian: "Wahai Tuhan kami, berilah kami 
kehidupan yang bahagia dan tenteram di dunia 
serta kehidupan yang makmur dan tenang di 
akhirat." Permohonan akan kebahagiaan dunia 
dan akhirat itu tergantung kepada amal baik 
yang bermanfaat. Untuk mendapatkan dunia 
diperlukan usaha, kerja keras, pergaulan yang 
baik, dan tingkah laku yang terpuji, sementara 
akhirat hanya dapat diraih dengan iman 
yang benar dan amal saleh. Manusia jenis 
ini berusaha menjauhi maksiat dan faktor- 
faktor yang akan menyebabkannya terkena 
adzab di neraka. Ia berdoa begini: "Wahai 
Tuhan kami, jagalah kami dari nafsu syahwat 
kami, jauhkanlah kami dari segala kesalahan 
sebagaimana telah Engkau jauhkan antara 
timur dan barat, serta mudahkanlah kami 
untuk mengerjakan hal-hal yang Kau ridai." 
Apabila seorang mukmin telah menunaikan 
kewajiban-kewajiban 3 ^ng dibebankan Allah 
dan menjauhi maksiat dan kemungkaran, serta 
ia memohon diberi kebahagiaan dunia dan 
akhirat, maka pasti Allah akan mewujudkan 
baginya kesuksesan di kedua alam itu. 

"Kebaikan di dunia" meliputi kesehatan, 
keamanan, kecukupan, anak yang saleh, istri 
yang saleh, dan kemenangan atas musuh; se¬ 
dangkan "kebaikan di akhirat" adalah men¬ 
dapat pahala dan selamat dari siksa. 


Kemudian Allah menyinggung tentang 
kedua jenis manusia di atas: yang memohon 
dunia semata dan yang memohon dunia dan 
akhirat sekalian. Dia menjelaskan bahwa 
masing-masing diberi bagian dari apa yang 
ia mohon dan doakan. Menurut sebagian 
ulama, firman Allah merujuk 

kepada kelompok kedua saja karena Allah 
telah menyebutkan hukum kelompok pertama 
dengan firman-Nya j* N amun, 

terlepas dari hal ini, pemerolehan balasan 
berawal dari kerja dan usaha, sebab kata 

berfungsi untuk menyatakan permulaan 
target, bukan berfungsi untuk menyatakan 
pembagian. Kata al-kasb bermakna "apa yang 
diperoleh seseorang dengan kerjan}^". "Dan 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya", Dia 
memberi setiap pekerja upahnya, langsung 
setelah pekerjaannya selesai. Kecepatan per¬ 
hitungan di akhirat terjadi dengan melihat- 
n 3 ra setiap manusia akan amalnya, dan hal 
itu berlangsung dalam sekejap. Dinyatakan 
dalam sebuah riwayat bahwa Allah menghisab 
seluruh makhluk dalam tempo sekejap mata. 
Menurut riwayat lain: dalam tempo setengah 
hari (dengan ukuran hari-hari dunia]. Intinya, 
ayat kJLJ- iJjJi uiT lengkap, 

mencakup semua permohonan dunia dan 
akhirat Dan karena hisab (perhitungan] itu 
pasti terjadinya, maka ia adalah dekat dan 
cepat. 

Ada ayat lain yang senada dengan ayat ini, 
yaitu firman Allah Ta'ala: 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan seka¬ 
rang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 
(dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan 
baginya (di akhirat) neraka jahanam; dia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh. sedangkan dia beriman, maka mereka 
ituah orang yang usahanya dibalasi dengan baik 
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Kepada masing-masing (golongan), baik (go¬ 
longan) ini (yang menginginkan dunia) maupun 
(golongan) itu (yang menginginkan akhirat). Kami 
berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.” (al- 
Israa: 18-20) 

serta firman-Nya, 

"Barangsiapa yang menghendaki keuntung¬ 
an di akhirat akan Kami tambah keuntungan 
itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia 
tidak akan mendapat bagian di akhirat.” (asy- 
Syuuraa: 20) 

Selanjutnya, setelah perintah di atas agar 
kita menyebut-Nya di Masy'arilharam dan 
ketika sudah menyelesaikan manasik haji 
setelah Mina, Allah Ta’ala memerintahkan kita 
berzikir dengan menyebut-Nya pada hari-hari 
Mina. Dia berfirman: "Dan berzikirlah (dengan 
menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
terbilang", yaitu hari-hari Mina atau tiga hari 
Tasyriq: dari tanggal 11 sampai 13 Dzulhijjah, 
yakni hari-hari pelemparan jamrah dan 
penyembelihan hadyu dan udhhiyah (kurban). 

Zikir pada hari-hari ini berupa tahlil dan 
takbir sesudah shalat dan ketika melontar 
jamrah serta pada saat menyembelih kurban. 
Mengenai jenis zikir ini, sama saja antara 
jamaah haji dan lainnya, hanya saja selain 
jamaah haji bertakbir pula pada hari Arafah, 
sementara jamaah haji bertalbiah. Bacaan 
takbir yang ma'tsur adalah: Allaahu akbar, 
allaahu akbar, allaahu akbar, allaahu akbar 
kabiiran. Ada riwayat dari Umar r.a. bahwa 
ia dulu bertakbir di dalam tendanya di Mina 
lalu orang-orang di sekitarnya bertakbir pula 
sampai-sampai orang-orang yang ada di jalan 
pun ikut bertakbir. Diriwayatkan dari al-Fadhl 
bin Abbas, ia berkata: Saat itu aku dibonceng 
Rasulullah saw. dari Muzdalifah sampai Mina, 


dan beliau tak henti-hentinya bertalbiah hing¬ 
ga beliau melontar jamrah Aqabah. 

Perlu dicatat bahwa perintah berzikir 
dalam surah ini adalah pada ayyaam ma'duu- 
daat (beberapa hari yang terbilang), sedang¬ 
kan dalam surah al-Hajj (ayat 28) pada ayyaam 
ma'luumaat (beberapa hari yang diketahui). 
Atas dasar ini, Syafi’i r.a. berpendapat bahwa 
ayyaam ma'luumaat adalah sepuluh hari per¬ 
tama dari bulan Dzulhijjah, akhirnya adalah 
hari Kurban; sedangkan ayyaam ma’duudaat 
adalah tiga hari sesudah hari Kurban, yaitu 
hari-hari Tasyriq. Al-Qaffal menguatkan pen¬ 
dapat ini dengan hadits yang ia riwayatkan 
dalam tafsirnya bahwa Nabi saw. pernah meme¬ 
rintahkan seseorang agar berseru begini: 


JJ i) frU- ^ 

* 

^ iSjii oii t 
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"(Rukun) haji (yang paling utama) adalah 
wukuf di Arafah. Barangsiapa telah datang pada 
malam Muzdalifah sebelum terbitnya fajar, berarti 
ia telah mendapati haji. Hari-hari Mina ada tiga, 
dan barangsiapa yang ingin cepat berangkat dari 
Mina sesudah dua hari maka tidak ada dosa 
baginya.” 


Para penyusun kitab Sunan meriwayatkan 
dari Abdurrahman bin Ya'mar, katanya: Sejum¬ 
lah orang dari penduduk Najed mendatangi 
dan menanyai Rasulullah saw. ketika beliau 
sedang wukuf di Arafah, maka beliau menyu¬ 
ruh seseorang agar berseru begini: "(Rukun) 
haji (yang paling utama) adalah wukuf di Ara¬ 
fah. Barangsiapa telah datang pada malam 
Muzdalifah^^ sebelum terbitnya fajar, berarti ia 


93 Malam Muzdalifah disebut pula dengan malam jam' 
(perkumpulan) karena pada malam itulah Adam dan Hawa 
berkumpul. 
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telah mendapati haji. Hari-hari Mina ada tiga, 
dan barangsiapa ingin cepat berangkat dari 
Mina sesudah dua hari maka tiada dosa baginya, 
dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
keberangkatannya dari dua hari itu maka tiada 
dosa pula baginya." Adapun Malik berpendapat 
bahwa hari-hari pelemparan jamrah adalah 
ma’duudaat, sedangkan hari-hari kurban ada¬ 
lah ma'luumaat. Jadi, hari Kurban (tanggal 10 
Dzulhijjah) adalah ma’luum ghairu ma’duud, 
dua hari setelahnya adalah ma’luum ma’duud, 
sedang hari keempat adalah ma’duud laa 
ma’luum. 

Makna ayat adalah begini: 

Barangsiapa ingin cepat menunaikan amalan 
yang diperintahkan dalam tiga hari (yakni 
dengan menjadikannya dalam dua hari saja), 
maka tiada dosa baginya; dan barangsiapa me¬ 
nangguhkan (yakni dengan tidak mengambil 
keringanan penyegeraan tersebut), maka tiada 
dosa pula baginya. Yang paling afdhal adalah 
menetap dan menginap di Mina selama tiga 
hari tiga malam guna melontar ketiga jamrah 
setiap hari sesudah matahari condong ke barat 
sebanyak 21 butir kerikil, tujuh kerikil untuk 
setiap jamrah. Dalam ritual ini kita menelada¬ 
ni perbuatan Nabi Ibrahim a.s.. Berbeda dari 
dua jamrah lainn)^, jamrah Aqabah dilempar 
pula pada hari Kurban. Pelaksana haji boleh 
mengambil rukhshah dan menginap di Mina 
pada dua malam saja: malam pertama dan 
kedua dari hari-hari Tasyriq, kemudian ia be¬ 
rangkat ke Mekah. Barangsiapa tidak berang¬ 
kat hingga matahari telah tenggelam pada 
hari kedua, maka ia harus menginap di Mina 
sampai ia melontar pada hari ketiga sebelum 
atau sesudah matahari condong ke barat, se¬ 
lanjutnya ia berangkat ke Mekah, dan ia tidak 
berdosa gara-gara tidak mengambil rukhshah. 

Keringanan dan pemberian hak untuk 
memilih antara menyegerakan atau menang¬ 
guhkan keberangkatan, serta peniadaan dosa 
dari orang yang menyegerakan keberangkat¬ 


an dan dari orang yang menangguhkan kebe¬ 
rangkatannya (atau pengampunan dosa ini)... 
tidak lain adalah bagi orang yang bertakwa’"* 
kepada Allah dan meninggalkan apa yang di- 
larang-Nya. Jadi, ia tidak mencampuri haji¬ 
nya dengan perbuatan lalim dan dosa sebab 
dialah pelaksana haji yang sesungguhnya, 
karena tujuan dari setiap ibadah adalah untuk 
meraih ketakwaan, sebagaimana dinyatakan 
oleh Allah Ta’ala: "..Sesungguhnya Allah hanya 
menerima [amal) dari orang yang bertakwa." 
(al-Maa'idah: 27) Pengejawantahan takwa 
adalah dengan berzikir dengan menyebut Allah 
dengan hati dan lisan, serta merasa diawasi 
oleh-Nya dalam semua keadaan. Selanjutnya 
Allah Ta’ala memerintahkan kita bertakwa. Dia 
berfirman: "Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah bahwa kamu akan dikumpul¬ 
kan kepada-Nya". Artinya, bertakwalah kamu 
kepada Allah ketika melaksanakan manasik 
haji, dan dalam semua keadaan. Kemudian 
Dia menguatkan perintah bertakwa ini; dia 
berfirman: Dan ketahuilah bahwa kamu akan 
dikumpulkan dan dibangkitkan pada hari 
Kiamat untuk menerima perhitungan dan ba¬ 
lasan atas amal-amal kalian. Al-Hasyr adalah 
waktu sejak keluarnya kita dari kuburan 
sampai selesainya perhitungan amal. "Dan ke¬ 
sudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa". Allah Ta'ala berfirman, 

"Itulah surga yang akan Kami wariskan ke¬ 
pada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.” 

(Maryam: 63) 

Dia berfirman pula, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama 
sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan 


94 Huruf lam dalam firman-N)^ berkaitan dengan 

al-ghufraan (pengampunan), menurut penafsiran Ibnu 
Mas'ud dan Ali; tat/dnmya begini: Sementara 

itu, dari Ibnu Umar diriwayatkan bahwa taqdiimya begini: 
(^^-1 J. Ada pula yang menta(?d/irkannya begini; 
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segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan 
Allah." (al-Infithaar: 19) 

Barangsiapa menyadari bahwa amal- 
amalnya akan diperhitungkan, niscaya ia akan 
senantiasa beramal saleh dan bertakwa ke¬ 
pada Tuhannya. Di sini Allah mengulangi pe¬ 
rintah berzikir dan perintah bertakwa, tujuan¬ 
nya adalah untuk mengingatkan bahwa yang 
penting dalam ibadah adalah memperbaiki 
jiwa dan melakukan kebaikan serta menjauhi 
kejahatan dan maksiat. Adapun orang yang 
menyangka (tidak yakin) atau meragukan ada¬ 
nya akhirat, ia kadang mengerjakan kebaikan 
dan kadang meninggalkannya. 

Karena Allah Ta’ala sudah menyebutkan 
nafarawal dari Arafah dan nafar tsani sesudah 
selesainya manasik haji ()^ng berarti para ja¬ 
maah haji bubar untuk pulang ke berbagai 
penjuru, ke kampung halaman masing-masing 
sesudah mereka berkumpul di tempat-tem¬ 
pat manasik haji), Allah berfirman, "Dan 
bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, 
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya", 
sebagaimana Dia berfirman, 

"Katakanlah, 'Dia-lah Yang menjadikan kamu 
berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada- 
Nya kamu akan dikumpulkan.’” (al-Mulk: 24) 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat menunjukkan boleh¬ 

nya jamaah haji berdagang pada musim haji 
sambil menjalani ibadah; dan juga menun¬ 
jukkan bahwa niat berdagang sambil ibadah 
tidak tergolong kesyirikan dan tidak me¬ 
ngeluarkan mukalaf dari syarat ikhlas yang 
diwajibkan atasnya. Akan tetapi menunaikan 
haji tanpa berdagang lebih afdhal karena cara 
demikian lebih jauh dari unsur-unsur duniawi 
dan membuat hati tidak terganggu dengan 
urusan-urusan selain haji. 


Ayat V !>• menunjukkan bahwa 

wukuf di Arafah adalah wajib hukumnya, harus 
dilaksanakan, karena ifadhah (keberangkat- 
an) tidak akan terjadi kecuali setelah wukuf di 
sana; juga karena Allah mengiringinya dengan 
perintah untuk berzikir di Masy’arilharam. 

Para ulama berijmak bahwa barangsiapa 
telah wukuf pada hari Arafah sebelum mata¬ 
hari condong ke barat (waktu zhuhur) kemu¬ 
dian ia berangkat dari Arafah sebelum ma¬ 
tahari condong ke barat, maka wukufnya tidak 
sah. Mereka berijmak pula atas sempurnan}^ 
haji orang yang melakukan wukuf sesudah 
matahari condong ke barat dan ia berangkat 
dari Arafah siang hari sebelum malam, kecuali 
Imam Malik, di mana ia berkata: Ia harus 
mengambil bagian dari malam’®. Tidak ada 
perbedaan pendapat pula bahwa barangsiapa 
melakukan wukuf di Arafah pada malam hari 
berarti hajinya sempurna. Alasan jumhur 
adalah kemutlakan firman Allah Ta'ala: "Maka 
apabila kamu telah bertolak dari Arafah", yang 
mana Dia tidak membedakan antara malam 
dan siang. Mereka berargumen pula dengan 
hadits Urwah bin Mudharris, katanya: Aku 
menemui Nabi saw. tatkala beliau sedang ber¬ 
ada di Muzdalifah lalu aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, saya datang ke sini menemui Anda 
dari dua gunung Thai' hingga kendaraan dan 
diri saya letih. Demi Allah, saya telah berhenti 
dan wukuf di setiap gunung yang saya lewati. 
Apakah haji saya sah, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Barangsiapa ikut mengerjakan 
shalatshubuh bersama kami di Muzdalifah dan 
sebelum itu ia sudah mendatangi Arafah pada 
malam maupun siang hari, maka hajinya telah 
sempurna.'^^ 

Sedangkan dalil Imam Malik adalah hadits 


95 Yakni wukufnya di Arafah harus beriangsung hingga mata¬ 
hari telah terbenam. (Penj.) 

96 HR. Abu Dawud, Nasa'i, dan Daraquthni, dan hadits di atas 
adalah lafel riwayat Daraquthni. Tirmdizi mengomentari 
hadits ini, katanya: Hadits hasan shahih. 
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Jabir yang panjang yang diriwayatkan oleh 
Muslim, yang di dalamnya disebutkan begini; 
"Rasulullah saw. terus wukuf hingga matahari 
terbenam dan warna kuning di langit lenyap 
sedikit sampai bola matahari benar-benar 
lenyap". Perbuatan-perbuatan Nabi saw. ini 
menunjukkan wajibnya apa yang beliau kerja¬ 
kan, apalagi dalam haji; dan beliau pun sudah 
bersabda, "Pelajarilah manasik kalian dariku.” 

Bagi orang yang melakukan wukuf di Ara¬ 
fah pada siang hari saja apakah ada dendan 3 ra? 
Jumhur (selain madzhab Syafi’i) mewajibkan 
wukuf sampai terbenamnya matahari agar 
orang yang bersangkutan menggabungkan an¬ 
tara malam dan siang dalam wukuf di Arafah, 
karena Nabi saw. pun melakukan demikian. 
Jika ia berangkat dari Arafah sebelum ter¬ 
benamnya matahari dan ia tidak kembali ke 
sana, hajinya sah dan sempurna, tapi ia harus 
membayar dam menurut madzhab Hanafi 
dan Hambali, sedangkan Malik berpendapat 
bahwa ia harus melakukan haji lagi pada 
tahun berikutnya serta harus menyembelih 
hadyu (kurban) pada haji yang mendatang 
itu, jadi statusnya sama dengan orang yang 
terlewatkan waktu haji. Adapun madzhab 
Syafi'i berpendapat bahwa penggabungan ma¬ 
lam dan siang adalah sunnah saja hukumnya, 
demi mengikuti Sunnah Nabi saw.; namun 
jika orang itu berangkat dari Arafah sebelum 
matahari terbenam, ia tidak wajib membayar 
dam meskipun ia tidak kembali ke Arafah pada 
malam hari. Hal ini didasarkan atas hadits 
shahih. 


c ^ >y* 


* t ^ 

.Astfc?- 


"Barangsiapa datang di Arafah sebelum fajar, 
baik pada malam maupun siang hari, maka telah 
sempurnalah hajinya!’ 


Yang paling afdhal adalah berwukuf di 
Arafah dengan berkendaraan bagi orang 5 ^ng 
mampu berkendaraan, karena Rasulullah saw. 
mencontohkan demikian, juga karena wukuf 
dengan cara demikian akan membuat orang 
yang bersangkutan lebih khus 3 mk dalam ber¬ 
doa. Kalau tidak mampu berkendaraan, ia 
boleh wukuf sambil berdiri, dan ia berdoa 
selama ia mampu, la boleh duduk kalau tidak 
mampu berdiri. Wukuf sambil berdiri menun¬ 
jukkan pengagungan akan haji. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barang- 
siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati, (al- 
Hajj: 32) 

Keumuman ayat-ayat Al-Qur'an dan ha- 
dits-hadits yang shahih, lahiriahnya, menun¬ 
jukkan bahwa Arafah seluruhnya adalah tem¬ 
pat untuk wukuf. Nabi saw. pernah bersabda, 

’* . ^ y t '* l' •* 

'Aku menjalani wukuf di sini, tapi seluruh 
bagian Arafah adalah tempat untuk melakukan 
wukuf!’ 

Keutamaan hari Arafah sangat agung dan 
pahalanya amat besar. Pada hari itu, Allah 
menghapus dosa-dosa yang besar dan me¬ 
lipatgandakan pahala amal-amal saleh. Dalam 
hadits shahih Rasulullah saw. bersabda. 


Odl} sliJi 


"Puasa hari Arafah menghapus kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan pada tahun lalu dan 
tahun yang akan datang.” 


Puasa ini sunnah hukumnya bagi selain 
jamaah haji. Namun sebagian ulama pernah 
berpuasa di Arafah pada hari Arafah. Nabi saw. 
pernah bersabda pula. 





Tafsir Al-Munir JILID l 


Surah Al-Baqarah 




456 



i'f * y' ■'l ' - ;i - > - i, * ' U 

IjI oJj u iMjS- t.\s-i «.U-jJl J-soii 


iL> v ^1:3 A VI ;ji ^ Oj^'3 


"Doa yang paling utama adalah doa pada 
hari Arafah, dan kalimat yang paling utama yang 
pernah diucapkan olehku dan para nabi sebelumku 
adalah ‘Tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya’.” 


Daraquthni meriwayatkan dari Aisyah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


^ y" y' y. ' ^ 

* 

tVjA jjjl L* 


"Jumlah manusia yang dibebaskan Allah dari 
neraka pada hari Arafah lebih banyak daripada 
yang dibebaskan-Nya pada hari lainnya. Pada 
hari Arafah Allah mendekat lalu membanggakan 
mereka (orang-orang yang wukuf di Arafah) 
kepada para malaikat, dan Dia berfirman, ‘(Pasti 
Ku-kabulkan) apa pun permohonan mereka.’” 


Ayat-ayat Al-Qur'an mendorong agar kita 
berzikir dengan menyebut Allah di banyak 
tempat pada musim haji: di Masy’arilharam, 
pada hari-hari Mina, dan sesudah menyele¬ 
saikan amalan-amalan haji. Hal itu terlaksana 
dengan doa dan talbiah di Masy’arilharam, 
dengan tahlil dan takbir di Mina, dan dengan 
istigfar dan doa di Arafah dan sesudah ber¬ 
tolak dari sana serta sesudah selesai dari 
amalan-amalan haji. Tujuannya adalah agar 
hubungan dengan Allah menjadi kuat, dan 
juga agar rasa takut kepada Allah senantiasa 
melekat di dalam hati seorang muslim tatkala 
ia beribadah kepada Allah atau sewaktu ia 
berinteraksi dengan sesama manusia. Ahmad 
dan Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari 
Nubaisyah al-Hudzali yang berbunyi begini: 


"Hari-hari Tasyriq adalah waktu untuk ma¬ 
kan, minum, dan berzikir.” 


Menurut sebagian ulama, perintah yang 
pertama adalah perintah untuk berzikir di 
Masy’arilharam, perintah yang kedua ada¬ 
lah perintah untuk berzikir dengan dasar ke¬ 
ikhlasan, sedang yang ketiga adalah perintah 
agar terus berzikir seperti menyebut-nyebut 
kejayaan dan kebaikan para leluhur yang dulu¬ 
nya menjadi kebiasaan sesudah haji pada masa 
jahiliyah, bahkan zikir itu mesti lebih banyak 
daripada penyebutan keluhuran para leluhur 
tersebut. Lafal zikir dan doa yang paling sem¬ 
purna, yang disebutkan dalam ayat-ayat ini, 
adalah yang mencakup kebaikan dunia dan 
akhirat, yang termasuk salah satu doa yang 
lengkap yang seorang mukmin diperintahkan 
untuk banyak mengucapkannya, yaitu doa ini: 
"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 
dari siksa neraka". 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Anas, katanya: Doa yang paling sering diucap¬ 
kan oleh Nabi saw. adalah doa ini: "Ya Allah, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka." 

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa 
Rasulullah saw. menunaikan shalat zhuhur 
dan ashar pada hari Arafah dengan cara jama' 
taqdim disertai khutbah seperti khutbah 
Jum’at, dan beliau mengerjakan shalat maghrib 
dan isya di Muzdalifah dengan cara jama' 
ta'khiir, dengan satu adzan dan dua iqamah. 
Sedangkan Malik berkata: Beliau mengerja¬ 
kan dua shalat itu dengan dua adzan dan dua 
iqamah. 

Mabit (bermalam) di Muzdalifah bukan 
termasuk rukun haji menurut jumhur. Malik 
berkata: Wukuf (berhenti/mampir) di sana 
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wajib hukumnya, dan dalam hal ini cukuplah 
tempo yang sama dengan waktu untuk me¬ 
nurunkan barang-barang dari kendaraan, 
menjamak dua shalat, dan menyantap sedikit 
makanan dan minuman. Bermalam di sana 
hukumnya sunnah mu'akkadah: barangsiapa 
tidak bermalam di sana maka ia harus mem¬ 
bayar dam, dan barangsiapa berada di sana 
pada sebagian besar malam maka ia tidak 
terkena denda apa pun. 

Madzhab Hanafi berkata; Wajib wukuf 
(singgah) di Muzdalifah meskipun hanya se¬ 
kejap sesudah fajar, meski hanya sambil lewat, 
sama seperti wukuf di Arafah. Namun di¬ 
sunahkan bermalam di sana. 

Madzhab Syafi’i berkata: Mengenai ber¬ 
malam di Muzdalifah, cukup dengan berada 
di sana meski hanya sekejap setelah tengah 
malam. 

Sedangkan madzhab Hambali berkata: Ber¬ 
malam di Muzdalifah wajib hukumnya hingga 
setelah lewat tengah malam. Barangsiapa tidak 
melakukannya maka ia harus membayar dam. 

Menurut semua madzhab di atas, yang wa¬ 
jib dalam fidyah atau dam adalah kambing. Dalil 
wajibnya wukuf di Muzdalifah adalah hadits 
Urwah bin Mudharris di atas: "Barangsiapa 
ikut menunaikan shalat ini (shubuh) bersama 
kami kemudian ia wukuf bersama kami hingga 
kami bertolak dari sini, sementara sebelumnya 
ia telah bertolak—dari Arafah^^—pada malam 
maupun siang hari, maka telah sempurnalah 
hajinya." 

Jamaah haji menghentikan bacaan talbiah 
seiring dengan lemparan pertama di Jamrah 
Aqabah, menurut pendapat mayoritas ulama. 
Sedangkan menurut riwayat yang masyhur 
dari Malik, bacaan talbiah dihentikan setelah 
matahari condong ke barat pada hari Arafah. 
Dalil jumhur adalah hadits yang diriwayatkan 


97 Tambahan ini dari riwayat Daraquthni. 


oleh Muslim dari al-Fadhl bin Abbas: Rasulullah 
saw. terus bertalbiah hingga beliau melontar 
Jamrah Aqabah. 

Tahalul ashghar terwujud dengan melem¬ 
par Jamrah Aqabah, bercukur, dan menyem¬ 
belih kurban. Dalilnya adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Daraquthni dari Aisyah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda. 


i > 




"Apabila kalian sudah melempar jamrah Aqa- 
bah, bercukur, dan menyembelih kurban, berarti 
telah halal segala sesuatu bagi kalian, kecuali 
perkara yang menyangkut wanita (jimak dan se¬ 
jenisnya), dan telah halal bagi kalian pakaian dan 
wewangian.” 


Dengan kata lain, tahalul ashghar tercapai 
dengan mengerjakan dua dari tiga perkara: 
melempar jamrah Aqabah, bercukur, dan tha- 
waf Ifadhah. Adapun tahalul akbar adalah tha- 
waf Ifadhah, dan inilah yang menghalalkan 
wanita dan semua larangan-larangan ihram. 

WAKTU TAKBIR 

Berzikir dengan menyebut Allah pada 
"hari-hari yang terbilang" adalah berupa tak¬ 
bir sesudah shalat lima waktu dan ketika me¬ 
lontar ketiga jamrah. Malik berkata: Takbir 
dimulai sejak waktu zhuhur pada hari Kurban 
sampai sesudah shubuh pada hari Tasyriq yang 
terakhir. Dengan demikian, jumlah shalat yang 
diakhiri dengan takbir adalah lima belas. 

Menurut sebuah riwayat dari Syafi’i, tak¬ 
bir dimulai sejak shalat maghrib pada malam 
Kurban. 

Menurut riwayat yang lain darinya dan 
dari Abu Hanifah, takbir dimulai sejak shalat 
shubuh pada hari Arafah dan dihentikan se¬ 
sudah shalat ashar pada hari Kurban. Adapun 
pendapat madzhab Hanafi, Hambali, dan yang 
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masyhur dalam madzhab Syafi’i adalah takbir 
dimulai sejak shalat shubuh pada hari Arafah 
dan dihentikan sesudah shalat ashar pada 
hari Tasyriq yang terakhir. Dengan demikian, 
jumlah shalatnya adalah 23 buah. Dalilnya 
adalah riwayat Jabir dari Nabi saw. bahwa 
beliau mengerjakan shalat shubuh pada hari 
Arafah, kemudian beliau menghadap para 
makmum lalu berucap Allaahu akbar. Beliau 
terus membaca takbir sampai (sesudah) ashar 
di hari Tasyriq yang terakhir. 

Tentang firman Allah Ta’ala 4^^ ^ 

<^14^ u, Ibnu Abbas berkata: "Yaitu orang yang 
menerima upah untuk mewakili orang lain 
berhaji, maka ia mendapat pahala." Dalam 
riwayat lain darinya, yang disebutkan oleh 
Daraquthni, tentang ayat ini: Seorang lelaki 
suatu ketika berkata, "Wahai Rasulullah, ayah 
saya telah meninggal tapi ia belum menunai¬ 
kan haji. Bolehkah saya berhaji atas nama¬ 
nya?" Nabi saw. balik bertanya, "Seandainya 
ayahmu punya utang lalu kau melunasinya, 
bukankah hal itu sah?" Orang itu menjawab, 
"Ya." Beliau lantas bersabda, "Utang Allah lebih 
patut untuk dilunaskan." Pendapat Ibnu Abbas 
mirip dengan pendapat Malik. Artinya, orang 
yang diwakili berhaji mendapatkan pahala 
nafkah, sedangkan pahala haji didapatkan oleh 
si pelaksana haji. Jadi, bisa dibilang bahwa 
ia mendapatkan pahala atas kerja fisiknya, 
sedangkan orang yang diwakili berhaji itu 
memperoleh pahala atas infak hartanya. Oleh 
karena itu, tidak ada bedanya apakah si wakil 
itu sudah pernah menunaikan haji Islam’® atau 
belum. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
orang yang diperintahkan berzikir pada 
"hari-hari yang terbilang” adalah orang yang 
sedang berhaji; ia diperintahkan bertakbir 
ketika melontar jamrah, sebagai ungkapan 


98 Haji Islam adalah haji pertama yang wajib atas setiap 
individu muslim )rang mampu} .Penj(. 


S 5 mkur atas rezeki berupa hewan ternak yang 
diperolehnya pada "hari-hari yang dimak¬ 
lumi", serta ia diperintahkan bertakbir—tanpa 
talbiah—sesudah shalat lima waktu. 

Adapun selain jamaah haji, menurut 
pendapat jumhur sahabat, tabi'in, dan para 
fiikaha, sama hukumnya dengan jamaah haji: 
diperintahkan bertakbir. Jadi, ia hendaknya 
bertakbir usai setiap shalat, baik ia mengerja¬ 
kan shalat sendirian maupun berjamaah, de¬ 
ngan bacaan takbir yang nyaring pada hari-hari 
ini. Hal ini sebagaimana dicontohkan gene¬ 
rasi salaf radhiallaahu 'anhum, dan tata cara¬ 
nya adalah seperti yang telah kami jelaskan 
dalam Waktu Takbir. Disebutkan dalam kitab 
al-Mudawwanah karangan Imam Malik: Jika ia 
lupa bertakbir sesudah shalat dan waktunya 
masih belum lama, hendaknya ia duduk lalu 
bertakbir. Tapi kalau jedanya panjang, ia tidak 
harus berbuat apa-apa. Kalau ia sudah pergi 
dan belum bertakbir, hendaknya orang-orang 
lain yang masih duduk bertakbir. 

Lafal takbir menurut riwayat yang ma¬ 
syhur dari Malik adalah tiga takbir, sedangkan 
dalam sebuah riwayat ada tambahan begini: 
Laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, wa 
lillaahil-hamdu. 

Para fuqaha berijma’ bahwa jamrah 
yang dilempar pada hari Kurban adalah jam¬ 
rah Aqabah saja karena pada hari Kurban 
Rasulullah saw. tidak melempar jamrah-jam- 
rah lain selain jamrah Aqabah. Waktunya 
adalah sejak terbitnya matahari sampai awal 
waktu zhuhur. Mereka berijma' pula bahwa 
waktu pelemparan ketiga jamrah pada hari- 
hari Tasyriq adalah sesudah matahari condong 
ke barat sampai matahari terbenam. 

Jumhur (selain Syafi'i) membolehkan pe¬ 
lemparan jamrah Aqabah sesudah fajar sebe¬ 
lum matahari terbit; tidak boleh melakukan 
pelemparan ini sebelum fajar. Sedangkan 
S)rafi'i membolehkan pelemparan ini sesudah 
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tengah malam. 

Kalau hari-hari pelemparan jamrah sudah 
berlalu, berarti tidak bisa lagi melakukan pe¬ 
lemparan, dan orang yang tidak sempat me¬ 
lakukan pelemparan harus membayar dam 
(menyembelih kurban), baik ia tidak melem¬ 
par semua jamrah, satu jamrah saja, maupun 
sebutir kerikil saja, menurut pendapat Malik. 
Sedangkan Abu Hanifah berkata: Kalau ia tidak 
melempar semua jamrah, ia harus memba5?ar 
dam; tapi kalau ia tidak melempar satu jam¬ 
rah saja, ia harus menebus denda untuk setiap 
kerikilnj^ berupa memberi makan kepada 
orang miskin sebesar setengah sha', dan kalau 
jumlah dendanya itu mencapai nilai satu dam 
maka ia boleh memberi makan sebesar yang ia 
mau, kecuali jamrah Aqabah yang mana ia harus 
ditebus dengan dam. Adapun menurut Syafi'i, 
denda untuk satu kerikil adalah satu mudd 
makanan pokok, untuk dua butir adalah dua 
mudd, dan untuk tiga kerikil adalah satu dam. 

Menurut semua madzhab, waktu pelem¬ 
paran jamrah berakhir dengan terbenamnya 
matahari pada hari keempat dari hari-hari 
Kurban. 

Mabit (bermalam) di Mina” pada malam- 
malam Tas)n'iq wajib hukumnya, menurut 
jumhur. Jadi, tidak boleh bermalam di Mekah 
atau tempat lainnya pada malam-malam itu 
kecuali bagi para penggembala dan bagi ke¬ 
luarga Abbas 3^ng menangani urusan air 
minum bagi jamaah haji. Barangsiapa tidak 
bermalam di Mina pada malam-malam itu dan 
ia bukan penggembala serta bukan pengurus 
air minum, maka ia harus memba3^r dam ka¬ 
rena bermalam di Mina merupakan salah satu 
manasik haji. 

Orang sakit dan anak kecil 3^ng tidak bisa 
melempar jamrah boleh diwakili melempar. 


99 Disebut demikian karena tempat ini adalah tempat untuk 
menumpahkan darah} menyembelih (hewan kurban. 


Orang sakit yang diwakili dalam pelemparan 
jamrah hendaknya bertakbir tujuh kali untuk 
setiap jamrah; dan ia harus menyembelih 
hadyu menurut Malik; sedangkan menurut 
jumhur ia tidak harus menebus dengan dam. 


MANUSIA TERBAGI MENJADI DUA JENIS: 
ORANG MUNAFIK DAN ORANG YANG IKHLAS 

Surah al-Baqarah Ayat 204 - 207 
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"Dan di antara manusia ada yang pembica¬ 
raannya tentang kehidupan dunia mengagumkan 
engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada 
Allah mengenai isi hatinya, padahal ia adalah 
penentang yang paling keras. Dan apabila dia 
berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk 
berbuat kerusakan di bumi, serta merusak ta¬ 
nam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak 
menyukai kerusakan. Dan apabila dikatakan ke¬ 
padanya, 'Bertakwalah kepada Allah,’ bangkitlah 
kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka pan¬ 
taslah baginya neraka Jahanam. Dan sungguh 
(Jahanam itu) tempat tinggal yang terburuk. Dan 
di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya untuk mencari keridaan Allah. Dan Allah 
Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya." (al- 
Baqarah: 204-207) 


OIraa'aat 
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dibaca dengan cara isymaam oleh al- 

Kisa'i. 

dibaca (^j) oleh Warsy dan as-Susi, 
begitu pula oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

ditulis dengan huruf ta, dan hanya 
al-Kisa'i yang—dalam keadaan waqf—mem- 
bacanya dengan huruf ha disertai imaalah. 
Para imam yang lain, dalam keadaan waqf 
membacanya dengan ta. 

dibaca oleh Abu Amr, Hamzah, al- 
Kisa'i, dan Khalaf. 

I’raab 

ijf susunan ini adalah mubtada' 

dan khabar. Kata al-khishaam adalah bentuk 
jamak dari al-khashm (penantang), atau ia 
adalah mashdar dari khaashama dan bermakna 
al-khushuumah (tantangan), contohnya dalam 
kalimat: khaashama khishaaman (bentukn}^ 
sama dengan gaatala gitaalan). Aladdubkhi- 
shaam artinya "sangat keras tantangann}^". 
Balaaghah 

penyebutan kata al-itsm 
(dosa) sesudah al-’izzah (kemuliaan) disebut 
tatmiim dalam ilmu badii' dan fungsinya 
adalah untuk menunjukkan bahwa kemuliaan 
itu adalah kemuliaan yang tercela. 

ungkapan ini berfungsi se¬ 
bagai olok-olok. Artinya: Seburuk-buruk tem¬ 
pat tinggal adalah neraka Jahanam. Huruf 
lam (dalam labi'sd) berkedudukan sebagai Ja- 
waab bagi sumpah yang dihapus. Jadi, untuk 
menguatkan ancaman, Allah bersumpah bah¬ 
wa orang yang merasa dirinya sangat mulia 
sehingga enggan tunduk kepada perintah ber¬ 
takwa kepada Allah maka neraka akan men¬ 
jadi tempat kembalinya kelak. 


Mufradaat Lughawlyyah 

ia membuatmu kagum lantaran 
ia sama denganmu dalam keimanan dan 
kebaikan. Ijt)» sangat keras tantangan 

dan permusuhannya. 

pergi meninggalkanmu. ber¬ 
jalan. tanaman. hewan yang 

beranak pinak. 4-^ tidak senang 

dengan kerusakan. perasaan 

mulia yang semu (yakni kesombongan dan 
fanatisme) mendorongnya untuk melakukan 
dosa yang ia diperintahkan untuk menjauhi¬ 
nya. cukuplah baginya. tempat 

yang disediakan untuk tidur. Neraka Jahanam 
disebut mihaad karena ia adalah tempat orang- 
orang kafir, atau karena ia adalah pengganti 
tempat tidur buat mereka. 

menjual dirinya demi meng¬ 
harap keridaan Allah. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Tentang turunnya ayat 204-206, Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari as-Suddi bahwa al- 
Akhnas bin Syuraiq ats-Tsaqafi^'’® mendatangi 
Nabi saw. dan mengaku masuk Islam. Setelah 
pergi, ia melewati ladang dan sejumlah keledai 
milik orang-orang Islam, lalu ia membakar 
ladang itu dan membunuh keledai. Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Sementara itu, sebagaimana diriwayatkan 
oleh al-Harits bin Abi Usamah dalam Mus- 
nad-nya dan Ibnu Abi Hatim, Sa’id ibnul 
Musaj^ab berkata: Ketika Shuhaib ar-Rumi 
berangkat hijrah ke Madinah, ia dikejar oleh 
beberapa orang Quraisy, maka ia turun dari 
kendaraannya lalu memasang anak panah. Ia 
berseru, "Wahai orang-orang Quraisy, kalian 


100 Namanya Ubay, sedang al-Akhnas adalah julukannya. Ia 
dijuluki demikian karena pada waktu perang Badar ia 
menarik mundur 300 orang sekutunyaj Bani Zuhrah( 
sehingga mereka tidak ikut memerangi Rasulullah saw.. 
Ubay pandai berbicara dan berpenampilan menarik. 
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tahu bahwa bidikanku sangat jitu. Demi Allah, 
kalian tidak akan sanggup menangkapku se¬ 
belum kubidikkan semua anak panah yang 
kubawa kemudian aku melawan dengan pe¬ 
dangku hingga aku kehabisan senjata, setelah 
itu lakukanlah apa pun yang kalian mau ter¬ 
hadapku. Tapi kalau kalian sudi melepaskan- 
ku, akan kutunjukkan kepada kalian tempat 
harta bendaku di Mekah." Mereka berkata, 
"Baiklah." Setibanya Shuhaib di Madinah, Nabi 
saw. bersabda kepadanya, "Transaksimu itu 
sungguh menguntungkan, wahai Abu Yahya." 
Dan turunlah ayat: "Dan di antara manusia 
ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridaan Allah; dan Allah Maha Pe¬ 
nyantun kepada hamba-hamba-Nya." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat-ayat terdahulu Allah menye¬ 
butkan bahwa manusia, dalam haji, terbagi 
menjadi dua golongan: sebagian berdoa ke¬ 
pada Allah untuk mendapatkan dunia, dan 
sebagian lagi berdoa untuk mendapatkan 
akhirat; dan bahwa tujuan dari semua ibadah 
adalah untuk meraih takwa, dan tempat ke¬ 
takwaan adalah hati, bukan lidah. Adapun di 
sini, Allah menyebutkan dua jenis manusia 
yang lain dalam timbangan ketakwaan: orang 
munafik dan orang mukmin. Jenis pertama 
menampilkan apa yang berbeda dari yang 
disembun 3 nkannya, sedang jenis kedua ikhlas 
dalam amalnya, ia mengharapkan keridaan 
Allah Ta'ala. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Sebagian manusia membuatmu terka- 
gum-kagum dengan kepandaiannya berbicara, 
akan tetapi ia munafik, ia menampilkan apa 
yang bukan keadaan sebenarnya, la memper¬ 
lihatkan apa yang berlawanan dari yang di¬ 
sembunyikannya, dan mengatakan apa yang 
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tidak dilakukannya, dengan tujuan memper¬ 
oleh harta benda duniawi yang fana. Untuk 
menambah penyesatannya ia bahkan bersum¬ 
pah dengan nama Allah bahwa dirinya jujur; 
ia mengatakan "Allah mengetahui hal ini, dan 
Dia menjadi saksi bahwa aku berkata sejujur¬ 
nya", padahal sebenarnya ia adalah orang 
yang sangat ulet dalam berbantahan; ia me¬ 
ngelabui manusia dengan apa yang ia tampil¬ 
kan, dan ia sangat keras permusuhannya ter¬ 
hadap kaum muslimin. Ketiga hal ini [pandai 
berbicara, menjadikan Allah sebagai saksi 
atas kejujurannya, dan ulet dalam berbantah¬ 
an) terdapat dalam diri al-Akhnas bin Syuraiq, 
sebagaimana telah kami jelaskan dalam Sebab 
Turunnya Ayat. 

Manusia seperti ini cepat terbuka keada¬ 
annya. Begitu merasa dirinya luput dari per¬ 
hatian manusia. Anda akan melihat tindak 
tanduknya bertentangan dengan apa yang 
ia katakan: ia melakukan kerusakan di bumi, 
merusak tanaman dan membantai binatang 
ternak semata-mata untuk memuaskan hawa 
nafsunya karena ia lebih mementingkan ke¬ 
inginan-keinginan duniawinya yang hina. Dan 
Allah SWT tidak menyukai kerusakan dan 
tidak mencintai orang-orang yang melakukan 
kerusakan. Dia tidak memandang rupa fisik 
dan perkataan, melainkan memandang hati 
dan perbuatan. 

Kalau ia dinasehati seseorang agar ber¬ 
takwa kepada Allah, rasa fanatisme Jahiliyah 
dan kesombongan mendorongnya untuk me¬ 
lakukan dosa dan perbuatan haram, sebab ia 
membenci kebaikan dan orang-orang yang 
mengadakan perbaikan. Maka cukuplah siksa 
neraka Jahanam yang akan menjadi tempat 
kembalinya, dan seburuk-buruk tempat adalah 
tempatnya itu akibat amalnya yang buruk di 
dunia serta akibat buruknya penipuannya dan 
kemanisan mulutnya. Allah Ta’ala berfirman. 
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"Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya 
Kami perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad) 
sehingga engkau benar-benar dapat mengenal me¬ 
reka dengan tanda-tandanya. Dan engkau benar- 
benar akan mengenal mereka dari nada bicaranya, 
dan Allah mengetahui segala perbuatan kamu.” 
(M uhamm ad: 30) 

Adapun manusia jenis kedua adalah me¬ 
reka yang menjual dirinya demi mendapat¬ 
kan keridaan Allah. Anda lihat ia berjihad di 
jalan Allah untuk menegakkan kebenaran dan 
keadilan, melakukan amar makruf dan nahi 
mungkar, memilih mengerjakan amal saleh dan 
mengucapkan perkataan yang benar, disertai 
kejujuran dan keikhlasan. Ia tidak bercabang 
lidah atau bermuka dua, dan ia tidak lebih 
mementingkan dunia ketimbang ganjaran di 
sisi Tuhannya. Dan Allah Maha Penyantun ke¬ 
pada manusia: Dia mengganjar mereka atas 
amal yang sedikit dengan kenikmatan yang 
kekal, tidak membebani mereka dengan tugas 
yang berada di luar batas kemampuan mereka, 
dan Dia melimpahkan kepada mereka rahmat 
dan karunia-Nya yang sangat luas. Seandainya 
tidak begitu, niscaya kejahatan para perusak 
itu akan merajalela di muka bumi hingga tiada 
lagi kebaikan di sana. Allah berfirman, 

"...Dan kalau Allah tidak melindungi sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusak¬ 
lah bumi ini...” (al-Baqarah: 251) 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Para ulama madzhab Maliki berkata: Ayat 
ini menunjukkan bahwa kita diperintahkan 
supaya berhati-hati dalam urusan-urusan aga¬ 
ma dan dunia, bahwa para saksi dan hakim 
harus diperiksa keadaannya, dan bahwa hakim 
tidak boleh mengambil putusan berdasarkan 
lahiriah keadaan manusia serta keimanan dan 
kebaikannya yang terlihat mata, melainkan ia 
harus memeriksa batinnya lebih dulu, sebab 


Allah Ta'ala menjelaskan berbagai keadaan 
manusia dan menyatakan bahwa di antara 
mereka ada yang memperlihatkan perkataan 
yang bagus sementara hatinya meniatkan se¬ 
suatu yang keji. 

Adapun sabda Rasulullah saw. yang di¬ 
riwayatkan oleh jamaah dari Ummu Salamah 
“Maka aku mengambil putusan sesuai dengan 
keterangan yang kudengar" adalah terjadi 
pada awal masa Islam, yang mana pada saat 
itu kondisi lahiriah cukup untuk menjadi buk¬ 
ti karena keadaan masyarakat masih amat 
bersih. Adapun setelah kerusakan merajalela, 
pemeriksaan keadaan batin menjadi suatu 
keniscayaan.^**^ 

Yang benar, sebagaimana kata al-Qurthubi, 
kondisi lahiriah bisa menjadi patokan bagi 
hakim dalam mengambil putusan kecuali jika 
terbukti ketidakbenaran keadaan lahiriah itu. 
Dalam Shahih Bukhari disebutkan bahwa Umar 
ibnul Khaththab r.a. pernah berkata, "Wahai 
manusia sekalian, wahyu telah berhenti turun, 
dan sekarang kami mengambil putusan sesuai 
dengan amal kalian yang tampak oleh kami. 
Barangsiapa yang menampilkan dirinya baik 
di hadapan kami, maka kami akan memberi¬ 
nya keamanan dan mendekatkannya kepada 
kami, sementara kami tidak peduli dengan 
isi hatinya. Aliahlah yang akan membuat per¬ 
hitungan atas isi hatinya. Dan barangsiapa 
menampakkan dirinya buruk di hadapan kami, 
kami tidak akan memberinya keamanan dan 
tidak mempercayainya meskipun ia berkata 
bahwa isi hatinya baik."^®^ 

Ayat ini menunjukkan bahwa kelompok 
orang-orang munafik itu biasanya mengada¬ 
kan kerusakan dari dalam. Mereka tidak ber¬ 
takwa dan tidak takut kepada Allah, maka 
pantaslah siksa neraka Jahanam baginya, dan 
itu adalah seburuk-buruknya tempat. 


101 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1/143). 

102 Taftlr al-Qurthubi (3/16). 
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Ayat ini juga menunjukkan bahwa orang 
yang mengikhlaskan amalnya karena Allah dan 
orang yang berj ihad di j alan Allah mendapatkan 
keridaan dan rahmat Allah serta memperoleh 
surga keabadian. Allah Ta’ala berfirman, 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, baik diri maupun harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 
Mereka berperang pada jalan Allah; sehingga me¬ 
reka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya selain Allah? Maka bergembiralah de¬ 
ngan jual-beli yang telah kamu lakukan itu, dan 
demikian itulah kemenangan yang agung.” (at- 
Taubah:111) 

Kelompok pertama ada dalam setiap 
umat. Adakalanya seseorang mengelabui satu 
atau beberapa individu, tapi adakalanya pula 
memperdaya umat secara keseluruhan se¬ 
hingga menjerumuskan umat tersebut ke 
jurang keburukan dan adzab. Golongan seperti 
ini kadang mengandalkan sumpah-sumpah 
palsu. Ia bersumpah dengan nama Allah bah¬ 
wa isi hatinya sama dengan apa yang ia kata¬ 
kan atau klaim. Sama dengan bersumpah ka¬ 
lau seseorang berkata begini: "Allah tahu atau 
bersaksi bahwa aku menyukai ini". Para ula¬ 
ma berkata: Kalimat ini lebih kuat daripada 
sumpah. Sebagian fuqaha berpendapat bahwa 
barangsiapa mengucapkannya secara dusta 
maka ia terhitung murtad sebab ia menisbat- 
kan ketidaktahuan kepada Allah Ta'ala. Ter¬ 
lepas dari hal ini, sekurang-kurangnya kalimat 
tersebut menunjukkan tiadanya perhatian 
akan agama, meskipun orang itu tidak ber¬ 
maksud menisbatkan ketidaktahuan kepada 
Allah Ta'ala. Jadi, itu adalah ucapan yang hanya 
keluar dari mulut orang-orang munafik yang 
"Mereka menipu Allah dan orang-orang yang 
beriman, padahal mereka hanyalah menipu 


dirinya sendiri tanpa mereka sadari." (al- 
Baqarah: 9)^°^ 

Ungkapan Al-Qur'an yang ringkas 

ouyi tUii iiL' ^ menunjukkan 
sebuah kenyataan yang pasti, yaitu bahwa 
adanya golongan orang-orang yang ikhlas di 
tengah masyarakat merupakan rahmat yang 
menyeluruh bagi semua manusia, bukan ter¬ 
batas pada masyarakat itu semata, sebab se¬ 
ringkah manusia mendapat manfaat dari amal 
orang-orang yang mengadakan perbaikan se¬ 
belum mereka, di mana hasil perbaikan me¬ 
reka itu baru terlihat setelah zaman mereka 
berlalu. Orang yang mencurahkan dirinya demi 
kemanfaatan manusia karena mengharap ke¬ 
ridaan Allah Ta'ala tidak boleh bertindak sem¬ 
brono dan menjerumuskan dirinya ke dalam 
kebinasaan. Ia harus bertindak bijaksana, mes¬ 
ti memperhitungkan segala sesuatunya secara 
matang, sebab maksud dari pembelian ini 
"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang- 
orang mukmin..." (at-Taubah: 111) bukanlah 
penghinaan ataupun penistaan diri, melain¬ 
kan maksudnya adalah menolak kejahatan dan 
mengerjakan kebaikan yang umum, sebagai 
bentuk belas kasihan kepada sesama manusia 
dan demi kemaslahatan umum.^®'* 

Meskipun ayat "Dan di antara manusia 
ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 
kepada Allah [atas kebenaran) isi hatinya, pa¬ 
dahal ia adalah penantang yang paling ke¬ 
ras" turun sehubungan dengan al-Akhnas, hal 
ini tidak membuat ayat ini berlaku khusus 
bagi dirinya saja, melainkan ia berlaku bagi 
semua orang yang memiliki sifat dan ciri 
yang sepertin)^, karena al-'ibrah li-'umuumil- 
lafzhi laa li-khushuushis-sabab (yang menjadi 
patokan adalah keumuman lafal, bukan ke¬ 
khususan sebab). Sa'id al-Maqburi berkata: 


103 Tafsir al-Manar (2/196]. 

104 Ibid. (2/204]. 
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Dalam sebagian kitab suci (yang diturunkan 
sebelum zaman Islam) ada ungkapan begini: 
"Sebagian manusia punya lidah yang lebih 
manis daripada madu tapi hatinya lebih pahit 
ketimbang getah pohon gaharu^'’^ Mereka me¬ 
ngelabui manusia dengan mengenakan kulit 
domba yang halus. Mereka membeli dunia 
dengan agama. Allah Ta’ala berfirman: 'Kalian 
berani-beraninya lancang kepada-Ku dan lupa 
diri akan Aku? Demi keagungan-Ku, pasti akan 
Ku-kirimkan kepada mereka cobaan yang 
membuat orang yang santun di antara mereka 
kebingungan.’" Mendengar itu Muhammad bin 
Ka’b al-Qurazhi berkata, "Hal ini pun terdapat 
di dalam Kitabullah (Al-Qur'an).’’ Sa’id ber¬ 
tanya, "Dalam ayat yang mana?” Muhammad 
berkata, "Dalam firman Allah, Dan di antara 
manusia ada orang yang ucapannya tentang 
kehidupan dunia menarik hatimu." Sa’id ber¬ 
kata, "Aku tahu ayat ini turun tentang siapa." 
Muhammad bin Ka’b berkata, "Memang benar 
ayat ini turun sehubungan dengan orang itu, 
tapi kemudian ia berlaku untuk semua ma¬ 
nusia." Ibnu Katsir berkata: Perkataan Ibnu 
Ka’b al-Qurazhi ini bagus dan benar.^”® 

SERUAN UNTUK MENERIMA ISLAM DAN 
MENGIKUTI HUKUM-HUKUMNYA, SERTA 
SANKSI BAGI PELANGGAR 

Surah al-Baqarah Ayat 208 - 212 



105 Dalam Sunan Tirmidzi ada hadits yang berbunyi begini; 




lif J'' 

"Disebutkan dalam sebagian Kitabullah bahwa di 
antara manusia ada sebagian orang yang lidahn}ra lebih 
manis daripada madu tapi hatinya lebih pahit daripada 
getah pohon gaharu." 

106 Tafsir Ibnu Katsir (1/246). 
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"Wahai orang-orang yang beriman! masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan 
janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sung¬ 
guh, ia musuh yang nyata bagimu. Tetapi jika kamu 
tergelincir setelah bukti-bukti yang nyata sampai 
kepadamu, ketahuilah, bahwa Allah Maha Perkasa, 
Maha Bijaksana. Tidak ada yang mereka tunggu- 
tunggu kecuali datangnya (adzab) Allah bersama 
malaikat dalam naungan awan, sedangkan 
perkara (mereka) telah diputuskan. Dan kepada 
Allah-lah perkara dikembalikan. Tanyakanlah ke¬ 
pada Bani Israil, berapa banyak bukti nyata yang 
telah Kami berikan kepada mereka. Barangsiapa 
menukar nikmat Allah setelah (nikmat itu) datang 
kepadanya, maka sungguh, Allah sangat keras hu- 
kuman-Nya. Kehidupan dunia dijadikan terasa 
indah dalam pandangan orang-orang yang kafir, 
dan mereka memandang hina orang-orang yang 
beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu 
berada di atas mereka pada hari Kiamat. Dan Allah 
memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki 
tanpa perhitungan." (al-Baqarah: 208-212) 
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Qlraa'aat 

dibaca: 

1. ((JlDi). Ini adalah bacaan Nafi’, Ibnu Katsir, 
dan al-Kisa'i. 

2. Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Nafi', al-Bazzi, 
Abu Amr, Hamzah, dan Khalaf. 

2. Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

»• . 

dibaca: 

1. ^>0- Ini adalah bacaan Nafi', Ibnu 
Katsir, Abu Amr, dan Ashim. 

2. (^>0- Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

dibaca (jLt) oleh Abu Amr. 

I’raab 

berkedudukan manshuub sebagai 
haal dari dhamiir 

^ j:.)» adalah kata perintah, bentuk aslinya 
begini: (Jl-0, hanya saja huruf hamzah-nya 
dihapus supaya lebih ringan dan harakatnya 
dipindahkan ke huruf sin sebelumnya sehing¬ 
ga hamzatul-washl tidak diperlukan lagi. 

berkedudukan manshuub sebagai zharf, 
tagdiimya adalah (v dan 'aamilnya ada¬ 
lah Kalimat beserta 

menempati kedudukan nashb sebagai maf’uul 
kedua bagi kata Tidak bisa dibilang 

bahwa 'aamil dalam kata adalah 
karena isim istifhaam tidak dapat menjadi 
ma'muul bagi kata sebelumnya. 

Allah tidak berfirman meskipun 

kata adalah mu'annats karena dua fak¬ 

tor: pertama, karena adanya pemisah antara 
dua kata itu; kedua, karena mu'annatsnya kata 
al-hayaah itu tidak hakiki, maka dari itu tanda 


mu'annats boleh tidak dipakai, seperti dalam 
kalimat dan (jUi 

Balaaghah 

susunan ini adalah istifhaam 
inkaariy yang bermakna nafi, dengan buk¬ 
ti datangnya kata setelahnya; jadi, 

artinya begini: "Mereka tidak menunggu". 

^ pemakaian bentuk nakirah 

ini berfungsi untuk melebih-lebihkan. 

'^^'j^fi’il maadhi ini di’athafkan kepada 
fl’il mudhaari’ dan fungsinya adalah 

untuk menunjukkan bahwa hal itu benar- 
benar terjadi, seolah-olah sudah berlangsung. 

penyebutan lafzhul jalaa- 
lah dalam bentuk isim zhaahir (dan bukannya 
dalam bentuk dhamiir) bertujuan untuk me¬ 
mupuk rasa takut kepada-Nya. 

kata ini disebutkan dalam bentuk 
fl'il maadhi karena perkara tersebut tak di¬ 
ragukan lagi telah melekat dalam tabiat me¬ 
reka. kata yang di'athafkan di sini 

berbentuk fi'il mudhaari' untuk menyatakan 
terus-menerusnya olok-olok dari mereka. 

Mufradaat Lughawlyyah 

penyerahan dan kepasrahan diri. 
Kata ini bisa pula dipakai dalam arti "perda¬ 
maian", serta "agama Islam". Yang dimaksud di 
sini adalah Islam. Menurut as-Suyuthi, 

kata ini adalah haal dari sehingga arti¬ 

nya adalah "dalam semua syariat (ajaran) 
nya". Sedangkan menurut para ahli bahasa, 
kata ini adalah haal dari sehingga 

artinya adalah "masuklah kalian semua". 

yakni jalan-jalan. Kata ini adalah 
bentuk jamak dari khuthwah. Yang dimaksud 
dengan "jalan-jalan setan" adalah godaan dan 
bisikannya yang bermaksud memecah belah 
kalian, sangat jelas permusuhannya. 

kalian menyimpang dari masuk Islam 
secara keseluruhannya. Aslinya, kata zalla 
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artinya (kaki) tergelincir. Kemudian kata ini 
dipakai dengan makna "menyimpang dari ke¬ 
benaran". hujjah-hujjah yang terang 

dan dalil-dalil 3 rang menunjukkan bahwa 
Islam, yang kalian diseru kepadanya, itulah 
agama yang benar. Maha Perkasa, tiada 
sesuatu pun yang sanggup menghalangi-Nya 
untuk membalas terhadap kalian. 

Maha Bijaksana dalam perbuatan-Nya: Dia 
menghukum orang yang berbuat salah dan 
mengganjar orang yang berbuat baik. 

mereka tidak menunggu. <^iui 
yakni datangnya adzab Allah atau perintah- 
Nya. Ungkapan ini senada dengan firman-Nya 
yang artin)^ "kedatangan adzab 
Tuhanmu". ini adalah bentuk jamak 

dari kata zhullah, yang artinya "sesuatu yang 
menaungimu". awan putih yang tipis. 

yakni telah usai perintah untuk 
membinasakan mereka, 
yakni di akhirat, di mana Allah akan membalas 
semua manusia. 

Sementara itu kaum salaf berkata: "Ke¬ 
datangan Allah dalam naungan awan" artinya 
sama dengan kedatangan-Nya yang disebutkan 
dalam ayat-ayat lain yang dipakai oleh Allah 
untuk men)dfati diri-Nya. Kita mengartikan¬ 
nya demikian tanpa menyimpangkan artinya, 
memerinci caranya, maupun menyerupakan- 
nj^ dengan makhluk. Pembahasan tentang si¬ 
fat-sifat Allah sama dengan pembahasan ten¬ 
tang dzat-Nya. Tiada sesuatu pun )^ng serupa 
dengan-Nya dalam dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, 
maupun perbuatan-perbuatan-Nya. 

mukjizat yang terang yang tak 
diragukan bahwa itu berasal dari Allah, seperti: 
tongkat, tangan yang putih, pembelahan laut, 
penurunan mann dan salwa... tapi akhirn)^ 
mereka menukarn}^ dengan kekafiran. 

kJu At-Tabdiil artinya mengganti 

sesuatu dari sebuah keadaan ke keadaan yang 
lain, sedang ni’matullaah artinya ayat-ayat- 


Nya yang terang yang diberikan-Nya kepada 
para nabi dan dijadikan-Nya sebagai sumber 
hidayah dan keselamatan. adzab. 

diperindah bagi penduduk 
Mekah kehidupan dunia, yaitu de¬ 

ngan cara diputarbalikkan kenyataan sesung¬ 
guhnya, sehingga mereka mencintainya. 

mereka mengejek orang-orang ber¬ 
iman lantaran kemiskinannya, seperti Bilal, 
Ammar, dan Shuhaib, dan mereka menyom¬ 
bongkan diri atas orang-orang ini dengan harta 
benda. orang-orang 3 ^ng menjauhi 

kesyirikan, yakni orang-orang beriman yang 
miskin tersebut. jj;; yakni 

Dia memberi rezeki tanpa perkiraan dan ba¬ 
tas, serta tanpa memperhitungkan keimanan, 
ketakwaan, kekafiran, dan kejahatan manusia. 
Atau, firman ini adalah kinaayah (ungkapan 
kiasan) tentang keluasan: Dia memberi 
mereka rezeki yang luas di dunia dan akhirat; 
rezeki di dunia adalah berupa penundukan 
atas orang-orang yang mengejek itu; sedang 
rezeki di akhirat adalah berupa masuk surga 
dan mendapat keridaan Tuhan. Firman ini 
serupa dengan kalimat (vL_>- >, ji, y») "Dia 
berinfak tanpa perhitungan", yang bermakna 
bahwa dia berinfak banyak. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ayat 208 turun sehubungan dengan 
Abdullah bin Sallam dan rekan-rekann)^ dari 
kaum Yahudi tatkala mereka mengagungkan 
hari Sabtu dan tidak mau makan daging unta 
setelah mereka masuk Islam. Mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, hari Sabtu adalah hari yang 
kami agungkan, maka biarkanlah kami tetap 
menjaga perintah hari Sabtu. Taurat adalah 
Kitabullah, maka izinkanlah kami menunaikan 
ajarannya pada malam hari." Maka turunlah 
ayat: "Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya." 
Ini adalah riwayat Ibnu Jarir dari Ikrimah. 
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Sementara itu Atha' meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas: Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Sallam dan rekan-rekannya. Ce¬ 
ritanya begini: Setelah mereka beriman ke¬ 
pada Nabi saw., mereka mengimani syariat 
beliau dan S 5 rariat Musa, maka dari itu mere¬ 
ka mengagungkan hari Sabtu dan tidak mau 
mengonsumsi daging unta dan susunya setelah 
mereka masuk Islam. Kaum muslimin men¬ 
cela tindakan mereka itu, tapi mereka berkata, 
"Kami sanggup menjalankan ajaran Islam dan 
ajaran Musa." Dan mereka berkata kepada 
Nabi saw., "Taurat adalah Kitabullah, maka 
biarkanlah kami menjalankan ajarannya.” Ma¬ 
ka Allah Ta’ala menurunkan ayat ini. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat-a}rat terdahulu Allah SWT 
menjelaskan bahwa manusia itu, dalam hal 
kebaikan dan kerusakan, ada dua golongan: 
salah satunya merusak di muka bumi sedang 
yang lain mencari keridaan Allah dengan 
amal dan ketaatannya. Selanjutnya, di sini, 
Allah menerangkan bahwa kaum mukminin 
itu mesti bersatu padu, tidak berpecah belah. 
Dia memerintahkan mereka dengan firman- 
Nya, "Masuklah kamu ke dalam agama yang 
satu, bersatulah di atas landasan Islam, dan 
teguhlah di atasnya.” 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai orang-orang Ahli Kitab yang telah 
beriman (masuk Islam), tunduklah kalian ke¬ 
pada Allah Ta’ala dalam segala hal, masuklah 
ke dalam agama Islam secara keseluruhannya, 
ambillah ia secara total dan jangan mencam¬ 
purnya dengan ajaran agama lain, dan laksa¬ 
nakan segala perkara yang diperintahkan 
Islam: baik yang menyangkut ushuul (soal 
akidah), furuu' (ibadah dan muamalah), dan 
semua hukumnya tanpa memilah dan me¬ 


milih^“^; misalnya dengan mengerjakan shalat 
dan puasa, tapi meninggalkan zakat dan hudud, 
minum arak, memakan riba, berbuat zina, dan 
sebagainya yang kita lihat di zaman sekarang. 


Peliharalah kesatuan Islam dan persatuan 
kaum muslimin, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada 
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai...” (Ali Imran: 103) 

Hindarilah pertentangan dan perselisihan, 
sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla, 

"...Dan janganlah kamu berselisih, yang me¬ 
nyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu 
hilang dan bersabarlah...” (al-Anfaal: 46) 

Nabi saw. bersabda dalam Haji Wada’, 




"Janganlah kalian kembali menjadi kafir se¬ 
peninggalku kelak, di mana kalian saling berbu¬ 
nuhan.” 


Dan janganlah kalian mengikuti jalan-ja¬ 
lan setan dalam berpecah belah dalam agama, 
atau jalan-jalannya dalam pertentangan dan 
perselisihan, sebab hal-hal tersebut adalah 
sarana-sarana setan dan bisikan-bisikannya 
yang ia perindah atau ia hiaskan untuk manu¬ 
sia. Ia menggoda manusia dengan berbagai 
keuntungan dan maslahat, dan ia memalingkan 
seseorang dari kebenaran dan hidayah, serta 


107 Ibnu Hayyan menulis :Kalau perintah dalam ayat ini di¬ 
tujukan kepada Abdullah bin Sallam dan rekan-rekannya, 
berarti makna ayat ini adalah mereka diperintahkan 
masuk ke dalam syariat Islam dan meninggalkan seluruh 
ajaran Ahli Kitab yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 
Tapi kalau perintah itu ditujukan kepada Ahli Kitab yang 
belum/tidak beriman kepada Rasulullah .berarti makna 
ayat ini begini" iWahai orang-orang yang beriman kepada 
nabi-nabi mereka .masuklah ke dalam syariat Islam ini". 
Lihat al-Bahrul Muhiitii (2/120). 
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memecah belah jamaah, sebagaimana yang 
dialami kaum Ahli Kitab yang berpecah belah 
dan berselisih sesudah datang kepada mereka 
ayat-ayat yang nyata dari Tuhan, dan mereka 
menyelewengkan ayat-ayat itu atau menukar¬ 
nya, kadang bahkan mereka mengurangi atau 
menambahinya. Akibatnya hancurlah persatu¬ 
an mereka, dan Allah membuat mereka di¬ 
kuasai oleh musuh. 

Sebabnya kita diperingatkan agar tidak 
mengikuti langkah-langkah setan adalah ka¬ 
rena ia merupakan musuh besar yang nyata 
sekali permusuhannya dengan kita, dan semua 
perkara yang ia seru kita untuk melakukannya 
adalah kesesatan dan kebatilan semata. 

Selanjutnya Allah mengancam orang yang 
menyimpang dari jalur istiqamah. Dia memberi 
tahu mereka: Kalau kalian menyeleweng dari 
kebenaran, dan menjauh dari jalan Allah, yaitu 
Islam, sesudah datang kepada kalian ayat- 
ayat yang terang dan hujjah-hujjah yang jelas 
dan pasti, serta kalian memilih menyusuri 
jalan setan: jalan perselisihan, pertentangan, 
dan pemecah-belahan... maka sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa dan tak dapat dikalahkan, 
atau Dia Mahakuasa dan tak ada sesuatu pun 
yang dapat menghalangi-Nya untuk membalas 
kalian, dan Dia Maha Bijaksana dalam per- 
buatan-Nya: Dia tidak melalaikan orang yang 
berbuat dosa. Dia pasti menghukumnya di 
dunia dan akhirat. 

Demikianlah hukumnya bagi semua indi¬ 
vidu kalau mereka tidak konsisten di atas jalan 
istiqamah, tidak menjaga diri dengan tameng 
akhlak yang kuat, dan mengabaikan syariat 
Allah seluruhnya atau sebagiannya, maka me¬ 
reka tidak akan diberi pertolongan oleh Allah 
di dunia maupun di akhirat. 

Selanjutnya Allah menambah ancaman ini 
dengan menyebutkan pertanyaan berikut: Apa 
yang sebetulnya ditunggu oleh orang-orang 
yang mendustakan dakwah Muhammad saw.— 


setelah dakwah tersebut dikuatkan dengan 
dalil-dalil dan bukti-bukti yang terang—dan 
orang-orang yang menyimpang dari perintah 
Allah itu tidak lain adalah kedatangan Allah 
dengan membawa adzab yang diancamkan- 
Nya terhadap mereka dalam naungan awan 
sementara mereka menunggu turunnya hu¬ 
jan, sebagai hukuman bagi mereka, serta ke¬ 
datangan malaikat yang melaksanakan apa 
yang ditakdirkan dan dikehendaki Allah bagi 
mereka. Itu adalah perkara yang sudah di¬ 
putuskan Allah. Jadi, tidak dapat dielakkan. 
Dan tempat kembalinya segala sesuatu pada 
akhirnya adalah kepada Allah di hari Kiamat. 
Dia meletakkan segala sesuatu di tempatnya 
yang telah diputuskan-Nya. Dialah Yang 
Awal: pencipta seluruh makhluk, dan Dialah 
Yang Akhir: segala sesuatu akhirnya kembali 
kepada-Nya. 

Hikmah penurunan adzab di bawah 
naungan awan—yang biasanya mendatang¬ 
kan rahmat dan keberkahan (hujan)—adalah 
adzab itu diturunkan secara mendadak tanpa 
ada peringatan terlebih dahulu. Allah ber¬ 
firman dalam ayat yang lain, 

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit 
pecah mengeluarkan kabut putih dan malaikat 
diturunkanlah (secara) bergelombang.” (al- 
Furqaan: 25) 

Ini memberi isyarat kepada orang beriman 
agar ia cepat-cepat bertobat dan memperbaiki 
keadaan supaya ia tidak dikejutkan dengan 
kedatangan adzab secara tiba-tiba sementara 
ia tidak menyadarinya. Kalau pun ia tidak di¬ 
kejutkan dengan kedatangan kiamat, ia akan 
dikejutkan dengan datangnya maut, atau pe¬ 
nyakit yang membuatnya tak dapat beramal 
saleh. Dalam ayat lain Allah berfirman, 

"Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, 
dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang 
adzab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat 
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ditolong. Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah 
diturunkan kepadamu (Al-Qur’an) dari Tuhanmu 
sebelum datang adzab kepadamu secara menda¬ 
dak, sedang kamu tidak menyadarinya.” (az- 
Zumar: 54-55) 

Selanjutnya Allah membuka jalan dialog 
dengan Bani Israel tentang berbagai mukjizat 
yang dimunculkan oleh para rasul mereka, agar 
hal itu menjadi pendorong bagi mereka untuk 
beriman kepada kerasulan Nabi Muhammad 
saw. yang juga berlandaskan pada mukjizat- 
mukjizat seperti itu. Allah berfirman, 

Hai Muhammad, tanyailah Bani Israel— 
sebagai celaan dan kecaman terhadap mere¬ 
ka—tentang mukjizat-mukjizat yang banyak 
yang telah didatangkan oleh para rasul mereka 
yang mulia, misalnya Musa a.s. dan Isa a.s.. 
Mukjizat-mukjizat itu adalah bukti yang pasti 
atas kebenaran dakwah mereka, sama halnya 
dengan mukjizat-mukjizat yang menunjukkan 
kebenaranmu, yang banyak dan bermacam- 
macam sehingga menimbulkan rasa yakin 
dan iman kepada kenabian. Apakah mereka 
sudi mengambil pelajaran dan berpikir serta 
meninggalkan pengingkaran mereka akan ke¬ 
benaran? Kalau tidak, pasti mereka akan di¬ 
timpa adzab seperti yang telah menimpa para 
leluhur mereka. 

Selanjutnya Allah mengancam setiap 
orang yang mengubah sunnah-sunnah (hu¬ 
kum-hukum) Allah. Dia berfirman: Dan ba- 
rangsiapa mengubah nikmat Allah, yaitu da¬ 
lil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan 
kepada kebenaran, kebaikan, dan hidayah, 
setelah semua itu sampai kepadanya dan ia 
mengetahuinya, dan ia menjadikannya seba¬ 
gai sebab kesesatan, kekafiran, dan kedurha- 
kaannya, maka baginya adzab yang berat, sik¬ 
sa yang keras, dan balasan yang pasti, karena 
itu termasuk bagian dari hukum-hukum Allah 
yang umum yang berlandaskan keadilan, guna 
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membedakan antara orang baik dan orang 
jahat; dan Allah Mahaberat siksa-Nya kepada 
orang yang melanggar perintah-Nya, Maha 
Penyayang kepada orang yang taat dan ber¬ 
buat baik. 

Namun orang-orang kafir sangat cinta 
kepada dunia sampai-sampai mereka mati- 
matian mengejarnya. Mereka sangat terpeso¬ 
na dengan keindahan dunia dan mengutama¬ 
kannya atas segala sesuatu, termasuk atas 
kenikmatan abadi yang disediakan Allah di 
akhirat, sebab mereka tidak beriman benar- 
benar kepada akhirat, kemudian mereka me¬ 
ngikuti penakwilan-penakwilan dan angan- 
angan kosong yang terbetik dalam benak 
mereka. 

Anda lihat mereka mengejek orang-orang 
beriman, mengolok-olok orang-orang fakir 
miskin di antara kaum mukminin, seperti 
Ibnu Mas’ud, Ammar, dan Shuhaib. Mereka 
merasa heran bagaimana orang-orang ini me¬ 
ninggalkan kenikmatan dunia dan menyiksa 
diri dengan ibadah? Mereka pun merasa he¬ 
ran bagaimana orang-orang kaya (di kalangan 
kaum mukminin) tidak menikmati kemewah¬ 
an dunia ini, tapi malah mempersiapkan diri 
untuk menghadapi alam sesudah maut: de¬ 
ngan meluruskan akidah, beramal baik, dan 
berakhlak mulia? Dapat disimpulkan bahwa 
sikap atau pandangan mereka berdimensi 
materi belaka, tidak mengandung aspek 
spiritual. 

Selanjutnya Allah menyanggah orang- 
orang yang mengejek itu, yang menyangka 
bahwa mereka, dalam kenikmatan duniawi 
mereka, lebih baik ketimbang orang-orang 
beriman. Sanggahan-Nya itu begini: 

Kalau pun sebagian orang kafir menyom¬ 
bongkan diri atas sebagian orang beriman 
untuk beberapa waktu, dengan harta ataupun 
kedudukan, atau kekuasaan dan banyaknya 
pengikut, sesungguhnya orang-orang yang ber- 
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takwa akan lebih tinggi derajatnya daripada 
mereka di akhirat, dan lebih mulia di sisi 
Tuhan. Mereka berada di tempat yang seting¬ 
gi-tingginya, sedang orang-orang kafir berada 
di tempat yang serendah-rendahnya. Allah 
Ta’ala berfirman. 


"Wahai anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku 
akan berinfak kepadamu.”''^ 

Dan Nabi saw. pernah bersabda. 


"Itulah surga yang akan Kami wariskan ke¬ 
pada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa." 
(Maryam: 63) 

Az-Zamakhsyari mengemukakan perta¬ 
nyaan tentang sebabnya Allah berfirman 
lalu berfirman Dia 

kemudian menjawab begini: Tujuannya adalah 
untuk memperlihatkan kepada Anda bahwa 
tidak akan hidup bahagia di sisi-N 3 ra kecuali 
orang beriman yang bertakwa, sekaligus agar 
menjadi dorongan kepada kaum mukminin 
agar mereka bertakwa apabila mereka men¬ 
dengarnya.^®® 

Inilah balasan terbaik yang kekal di 
akhirat. Adapun ketinggian di dunia tidaklah 
kekal, melainkan temporer, bahkan sebenar¬ 
nya ia bisa dianggap sesuatu j^ng hina/tak 
berharga, yang terpedaya dengannya hanyalah 
orang-orang yang lugu, atau orang-orang bia¬ 
sa yang memandang sesuatu hanya pada per¬ 
mukaannya semata. Seandainya di mata Allah 
dunia itu seberat sayap nyamuk, pasti Dia 
tidak akan memberi orang kafir sedikit pun 
darin)^. 

Allah SWT memberi rezeki dari karunia- 
Nya kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya 
meskipun ia orang kafir dan fasik, dan Dia 
membatasi atau menyedikitkan rezeki bagi 
siapa pun }^ng dikehendaki-Nya meskipun 
ia orang mukmin yang taat. Dia memberi re¬ 
zeki secara berlimpah tanpa batas di dunia 
dan akhirat, sebagaimana dinyatakan dalam 
hadits: 
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"Berinfaklah Bilal secara terus-menerus dan 
jangan khawatir Allah pemilik Arasy akan me¬ 
ngurangi rezeki-Nya kepadamu.”^^° 


Allah Ta'ala pun berfirman, 

"...Dan apa saja yang kamu infakkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi 
rizki yang terbaik.” (Saba': 39) 


Dengan demikian, ada dua cara penafsiran 
bagi kata al-hisaab 5 ^ng terdapat dalam ayat 
212, )raitu: (1) artinya: tanpa menentukan ka¬ 
dar ukurannya; atau (2) itu adalah ungkapan 
kiasan tentang keluasan dan tiadan)^ penyem¬ 
pitan, dan arti ini sama dengan arti yang ter¬ 
kandung dalam kalimat jii o^*) yang 

bermakna "Fulan berinfak banyak sekali". 

Kandungan makna ayat ini berulang kali 
disebutkan di dalam Al-Qur'an. Contohnya da¬ 
lam firman-Nya, 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan seka¬ 
rang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 
(dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang kami kehendaki, kemudian Kami sediakan 
baginya (di akhirat) neraka jahanam; dia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka 


109 Hadits qudsiy yang mutafaq alaih dari Abu Hurairah dengan 
lafal: ’Berinfiiklah, niscaya Aku akan berinfak kepadamu." 

110 (jangan takut rizkimu akan berkurang-pent) HR. Ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir dan al-Qudha'i dalam 
Musnad-n3^ dari Ibnu Mas'ud, serta diriwayatkan pula 
oleh al-Bazzar. 




itulah orang yang usahanya dibalasi dengan baik. 
Kepada masing-masing (golongan) baik (golongan) 
ini (yang menginginkan dunia) maupun (golong¬ 
an) itu (yang menginginkan akhirat), Kami beri¬ 
kan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. Per¬ 
hatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian 
mereka atas sebagian (yang lain). Dan kehidup¬ 
an akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya.” (ei-Israsi': 18-21) 

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa 
Allah tidak mensyaratkan "usaha" bagi rezeki 
dunia, sebab ia kadang datang sendiri kepada 
kita tanpa usaha dari kita, misalnya kita men¬ 
dapatkannya melalui pewarisan, hibah, wasiat, 
menemukan harta terpendam, atau kenaikan 
harga dari harta benda kita, sedangkan untuk 
akhirat Dia mensyaratkan usaha beserta iman, 
di samping itu di sini Dia pun mengkhususkan 
akhirat itu bagi orang-orang yang bertakwa di 
antara orang-orang beriman."^ 

Rezeki tanpa batas di dunia itu berkaitan 
dengan para individu. Kita lihat banyak sekali 
orang-orang baik maupun orang-orang jahat 
yang ka}^ atau miskin, akan tetapi orang 3 ^ng 
bertakwa senantiasa lebih baik keadaann)^ 
dan lebih tabah. Kemiskinan tidak membuat pe¬ 
dih hatinya seperti yang dirasakan orang jahat 
karena dengan ketakwaannya ia menemukan 
jalan keluar dari setiap kesempitan dan dari 
pemeliharaan Allah terhadap dirinya ia melihat 
adanya rezeki yang tak diduga-duga datangnya. 

Adapun men 5 ^ngkut bangsa-bangsa, ke¬ 
adaannya berbeda. Hukum Allah yang berlaku 
mengenai bangsa-bangsa adalah Dia memberi 
rezeki kepada suatu bangsa sesuai dengan 
usaha bangsa itu dan mencabut rezeki mereka 
lantaran kesesatan mereka. Allah tidak akan 
memberi suatu umat kemuliaan, kemakmuran, 
kekuatan, dan kekuasaan dari arah yang tak 


disangka-sangka dan tak diperkirakan apabila 
umat itu tidak berusaha dan merancang.”^ 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Islam adalah satu kesatuan yang tak 
dapat dibagi-bagi. Barangsiapa beriman ke¬ 
padanya, maka ia wajib menerimanya secara 
keseluruhan, tidak memilih bagian yang di¬ 
sukainya saja dan meninggalkan bagian yang 
tak disukainya, atau menggabungkannya de¬ 
ngan agama lain, sebab Allah Ta’ala memerin¬ 
tahkan kita mengikuti semua ajaran-Nya dan 
menjalankan seluruh kewajiban-Nya, meng¬ 
hormati segala aturan-Nya, yang menghalal¬ 
kan maupun yang mengharamkan. Itu adalah 
bukti keimanan yang benar kepada-Nya. Apa¬ 
lagi syariat Islam menghapus syariat-sya¬ 
riat samawi sebelumnya jika syariat-syariat 
itu bertentangan dengannya. Memilih selain 
jalan ini terhitung sebagai mengikuti langkah- 
langkah dan bujuk rayu serta tipu daya setan. 

Ayat ^ menun¬ 

jukkan bahwa hukuman orang yang tahu 
tentang dosa lebih besar daripada hukuman 
orang yang tidak tahu tentangnya, dan orang 
yang belum mendapat seruan/dakwah ke¬ 
pada Islam tidak terhitung kafir gara-gara me¬ 
ninggalkan syariat. 

Ayat 'J! menunjuk¬ 

kan tempat kembalinya para penentang Islam 
atau para pendurhaka adalah kebinasaan dan 
adzab, dan itu adalah sesuatu yang pasti dan 
tak terelakkan. Setiap manusia yang berakal 
memperkirakan datangn}^ akibat ini, dan ini¬ 
lah pula yang dikatakan Al-Qur'an, di mana 
Allah Ta'ala menyatakan: Tiada yang mereka 
nanti-nantikan kecuali kedatangan Allah Ta'ala 
dengan memperlihatkan suatu perbuatan ter¬ 
hadap sebagian makhluk-N}^ yang bertujuan 
untuk memberi balasan dan putusan terhadap 
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mereka. Sebagaimana Allah mengadakan suatu 
perbuatanyangdisebut-Nya"turun"dan/stawaa, 
Dia mengadakan pula sebuah perbuatan yang 
disebut-Nya"datang".Perbuatan-perbuatan-Nya 
terwujud tanpa alat maupun alasan. Mahasuci 
Dia! Sangat banyak bukti-bukti yang mengajak 
manusia agar mengikuti kebenaran dan Islam. 
Oleh karena itu. Bani Israel disodori pertanyaan 
yang bernada kecaman: "Berapa banyak sudah 
mereka menyaksikan mukjizat-mukjizat yang 
diberikan Allah kepada Nabi Musa a.s., seper¬ 
ti: pembelahan laut, naungan awan, tongkat, 
tangan, dan sebagainya?” Hal ini sebagaimana 
dikatakan Mujahid, Hasan al-Bashri, dan lain- 
lain. Sebagian ulama lain berkata: Maksud ayat 
tersebut adalah "Berapa banyak sudah mereka 
melihat ayat dan bukti yang menunjukkan ke¬ 
nabian Muhammad saw?" Tiada halangannya 
menggabungkan kedua penafsiran ini, seperti 
yang saya lakukan. Kalau mereka mengganti isi 
kitab-kitab mereka dan mengingkari kenabian 
Muhammad saw.—demikian pula halnya setiap 
orang yang mengganti nikmat Allah dengan ke¬ 
ingkaran—, maka bagi mereka siksa yang berat. 

Adapun kaum materialis yang kafir, yang 
terpesona dengan dunia, yaitu para pemimpin 
Quraisy dan orang-orang yang seperti mereka, 
yang mana mereka membeda-bedakan manu¬ 
sia atas dasar kekayaannya serta mencemooh 
kaum mukminin yang miskin, dan barometer 
mereka adalah materi belaka, serta mereka 
berpaling dari akhirat gara-gara mengutama¬ 
kan dunia... maka sesungguhnya mereka itu 
manusia yang berpandangan pendek, sebab 
Allah menjadikan apa yang ada di permukaan 
bumi ini sebagai hiasan dengan tujuan untuk 
menguji siapa di antara makhluk-Nya yang pa¬ 
ling baik amalnya, di samping karena mereka 
tidak mempercayai selain dunia. Adapun orang- 
orang beriman, yang berpegang teguh kepada 
hukum-hukum syariat, tidak terpukau dengan 
keindahan dunia, dan kelak mereka lebih ting¬ 


gi derajatnya daripada orang-orang kafir sebab 
mereka di surga, sedangkan orang-orang kafir 
di neraka dan mereka akan menerima balasan 
atas cemooh mereka terhadap orang-orang 
beriman. Allah Ta'ala berfirman, 

"Maka pada hari ini, orang-orang yang ber¬ 
iman yang menertawakan orang-orang kafir, me¬ 
reka (duduk) di atas dipan-dipan melepas meman¬ 
dang. Apakah orang-orang kafir itu diberi balasan 
(hukuman) terhadap apa yang telah mereka per¬ 
buat” (al-Muthaffifiin: 34-36) 


Ali r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
pernah bersabda, 

. .f.' - .f ^ ' 
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"Barangsiapa merendahkan seorang mukmin/ 
mukminah atau menghinanya karena kemiskin¬ 
annya, niscaya Allah akan membuka dan 
menyiarkan aibnya pada hari Kiamat. Dan ba¬ 
rangsiapa memfitnah seorang mukmin/mukminah, 
niscaya Allah akan memberdirikannya di atas bukit 
api pada hari Kiamat hingga ia menarik kembali 
fitnahnya. Sesungguhnya diri seorang mukmin le¬ 
bih agung dan mulia di sisi Allah daripada seorang 
malaikat. Tiada yang lebih dicintai Allah daripada 
seorang mukmin/mukminah yang bertobat. Dan 
seorang mukmin dikenal di langit sebagaimana 
seseorang mengenali keluarga dan anaknya.” 
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Namun, meski orang kafir layak meneri¬ 
ma siksa di akhirat, sebagai bentuk keadilan 
dan rahmat-Nya Allah tidak menghalanginya 
memperoleh rezeki dan karunia-Nya yang da¬ 
pat ia nikmati di dunia dan yang menjamin 
penghidupan dan kemuliaannya. Allah mem¬ 
berinya rezeki dan memberi rezeki pula ke¬ 
pada setiap hewan di muka bumi. Dia mem¬ 
beri manusia anugerah yang banyak tanpa 
memperhitungkan keimanan dan ketakwaan, 
maupun kekafiran dan kejahatannya. Atau, 
pemberian-Nya itu amat banyak, tiada batas¬ 
nya. Dia tidak memperhitungkan dalam mem¬ 
beri. Semua karunia-Nya tanpa perhitungan. 
Adapun yang disertai perhitungan adalah ba- 
lasan-Nya atas amal yang dikerjakan manusia. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"Sebagai balasan dan pemberian yang cukup 
banyak dari Tuhanmu.” (an-Naba': 36) 

Oleh karena itu, rezeki di akhirat bagi 
orang beriman yang bertakwa lebih banyak 
daripada rezekinya di dunia, dan ketika itulah 
orang beriman berbeda dari orang kafir, di 
mana rezeki orang beriman itu bertambah dan 
langgeng di akhirat, sementara orang kafir 
tidak mendapat rezeki di sana, balasannya ti¬ 
dak lain adalah siksa di neraka. Allah Ta’ala 
berfirman tentang orang-orang beriman, 

"Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (pepohonan surga yang teduh) dan 
(di sekitar) mata air. Dan buah-buahan yang me¬ 
reka sukai. (Katakan kepada mereka), ‘Makan dan 
minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan apa 
yang telah kamu kerjakan. Sungguh, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (al-Mursalaat: 41-44) 

Sedangkan tentang orang-orang kafir Dia 
berfirman, 

"Maka pada hari ini di sini tiada seorang te¬ 
man pun baginya. Dan tidak ada makanan bagi¬ 
nya kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang 


memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.” 

(al-Haaqqah: 35-37) 


KEBUTUHAN KEPADA PARA RASUL DAN 
APA YANG MEREKA ALAMI BERSAMA KAUM 
MUKMININ DALAM DAKWAH 

Surah al-Baqarah Ayat 213 - 214 






"Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu 
Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan 
kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan- 
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung 
kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisih- 
kan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang 
telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata 
samapai kepada mereka sendiri, karena kedengkian 
diantara mereka sendiri. Maka dengan kehendak- 
Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka 
yang beriman tentang kebenaran yang mereka 
perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Ataukah 
kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga. 





padahal belum datang kepadamu (cobaan) seperti 
(yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum 
kamu? Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan 
dan diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, ‘Kapankah datang pertolongan Allah?’ 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 
dekat.” (al-Baqarah: 213-214) 

Qiraa'aat 

dibaca oleh Nafi' 
dibaca (J.ir-) oleh Qunbul. 
dibaca (tugi) oleh as-Susi. 

dibaca: 

1. (j^' Ji Ini adalah bacaan jumhur. 
Fi'il setelah hatta dibaca manshub sebagai 
ghaayah atau ta'liil. 

2. dengan mera/a'kan kata 
yaguulu. Ini adalah bacaan Nafi'. Fi’il mu- 
dhaari' setelah hatta, jika menyatakan 
keadaan, maka itu adalah keadaan pada 
saat pemberitahuan atau keadaan pada 
waktu yang telah lewat, sehingga fi'il ini 
diucapkan sesuai kejadiannya, dan karena 
itu ia dira/a'kan dengan mengikuti salah 
satu dari dua keadaan tersebut. 

I’raab 

dibaca manshuub sebagai 

haal 

kata am bisa berstatus mutta- 
shilah atau mungathi'ah. Yang berstatus mutta- 
shilah hanyalah am yang terletak sesudah kata 
tanya dengan huruf hamzah, dan maksud 3 ^ng 
dikehendaki dari susunan demikian adalah 
untuk menentukan orang atau benda yang 
ditan 5 ^kan, dan ia serupa dengan pertan 3 ^an 
dengan kata ayyu. Contoh: kalimat ((>1 iiji:* j»<jt 
semakna dengan kalimat u^j!). Se¬ 
dangkan yang berstatus mungathi'ah semakna 


dengan kata C>) dan hamzah, dan ia terletak 
sesudah kalimat tanya dan berita. Di sini, kata 
am adalah mungathi'ah. menempati 

kedudukan dua maf’uul. kata 

kerja ini dinashabkan oleh an yang tersembu¬ 
nyi setelah hatta, tagdiimya begini: (J^ ot j»-). 
Hatta di sini adalah ghaayah dan bermakna (Ji 
o(); jadi, ucapan Rasulullah menjadi ghaayah 
bagi kekhawatiran sahabat-sahabatnya. Kata 
kerja yang terletak setelah hatta tidak menjadi 
manshuub kecuali jika kata kerja itu bermakna 
masa depan. Adapun jika ia bermakna lampau 
atau sekarang, ia tidak menjadi manshuub 
dengan mentaqc///rkan kata an karena an 
membuat kata kerja benar-benar untuk masa 
depan. 

Balaaghah 

dalam susunan ini ter¬ 
dapat peringkasan dengan menghapus se¬ 
bagian kata; susunan lengkapnya begini: i>V) 

.{juu >$5 jaju ini adalah istifhaam 

inkaariy, dan kata am di sini berstatus mun- 
gathi'ah dengan makna: j,). 

kata lammaa menunjukkan nafi 
disertai prediksi terjadinya perkara yang di¬ 
nafikan. 

dalam susunan ini ter¬ 
dapat empat taukiiid, yaitu: kata alaa yang 
merupakan adaatul istiftaah (kata pembuka 
kalimat), inna, jumlah ismiyyah, dan idhaafah 
"kemenangan" kepada Allah Yang berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kata ummah disebutkan di dalam Al- 
Qur'an dengan beberapa makna: 

1. jamaah, sebuah kelompok yang memiliki 
ikatan yang sama. Misalnya, firman Allah 
Ta'ala dalam surah al-A'raaf ayat 181: 

^3 Ojoii' ulipi y3^ dan surah 
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Ali Imran ayat 110: 'j^ 

2. millah, yakni akidah dan pokok-pokok 

tasyri' Misalnya, firman-Nya dalam su¬ 
rah al-Anbiyaa' ayat 92 dan surah al- 
Mu'minuun ayat 52: iit 

3. zaman. Misalnya, firman-Nya dalam surah 

Hud ayat 8: 1/^ 

dan surah Yusuf ayat 45: 

4. imam. Misalnya, surah an-Nahl ayat 120: ^ 
<^e.f oiTyang artinya: Ibrahim adalah 
orang yang memiliki banyak sisi kebaikan. 
Dan yang dimaksud dengan kata ummah di 

sini, menurut banyak ahli tafsir, adalah millah. 
Artinya, semua nabi dan rasul membawa satu 
agama yang sama. Sedangkan beberapa ulama 
lainnya berkata bahwa ummah dalam ayat ini 
bermakna jamaah. 

memberi berita gembira berupa 
surga kepada orang-orang beriman. 
memberi ancaman neraka bagi orang-orang 
kafir. yakni kitab-kitab. 

bukti-bukti nyata yang menunjuk¬ 
kan tauhid. <4-^' kata ini berkaitan dengan 
ikhtalafa, dan ia beserta kata sesudahn)^ di¬ 
dahulukan atas istitsnaa' dalam makna. 
karena dengki. <^^1 kata min berfungsi 
sebagai bayaaniyyah. dengan kehendak- 
Nya. artinya: J*] yang berarti 

"bahkan apakah kalian mengira". Kata bal 
berfungsi sebagai pembuka kalimat baru. 

tidak. gambaran yang luar biasa 
dan keadaan yang penting. 

ini adalah kalimat baru yang 
menjelaskan kalimat sebelumnya, ke¬ 

miskinan yang sangat, serta segala musibah 
yang menimpa manusia pada selain tubuhnya, 
seperti: perampasan harta, pengusiran dari 
kampung halaman, gangguan keamanan, dan 
penentangan dakwah kepada agama Allah. 

sakit, serta segala hal yang menim¬ 
pa manusia pada dirinya, seperti: luka dan 


pembunuhan. mereka diguncang de¬ 

ngan berbagai macam malapetaka. Az-Zilzaal 
artinya kekacauan dalam suatu hal. 
kapan datang pertolongan Allah. 44^/^ adalah 
khabar inna. Kata gariib tidak pernah dibuat 
bentuk mutsanna, jamak, dan mu'annatsnya 
oleh bangsa Arab dalam makna ini. Allah ‘Azza 
wa Jalla berfirman dalam surah al-A’raaf ayat 
56: J* '~rtj 4^' 


SEBAB TURUNNYA AYAT 214 


Qatadah dan as-Suddi berkata: Ayat ini 
turun dalam perang Khandaq [al-Ahzab) ke¬ 
tika kaum muslimin mengalami kesusahan, 
keletihan, panas dan dingin, penghidupan yang 
sulit, serta bermacam-macam penderitaan, 
yang mana keadaan mereka itu seperti di¬ 
ungkapkan oleh Allah dalam surah al-Ahzaab 


ayat 10: 4>'^' dan ayat 11: 

Adapun kaum munafik ber¬ 
kata (dalam ayat 12): 4!^ 


sementara orang-orang yang benar-benar 
beriman berkata (dalam ayat 22): 

Atha' berkata: Tatkala memasuki kota 
Madinah, Rasulullah saw. dan para sahabatnya 
merasa sangat bersusah hati karena mereka 
berangkat (dari Mekah ketika hijrah) tanpa 
membawa harta benda; mereka meninggal¬ 
kan rumah dan harta benda mereka di tangan 


orang-orang musyrik, dan mereka lebih meng¬ 
utamakan keridaan Allah dan rasul-Nya, 
sementara kaum Yahudi terang-terangan 
menunjukkan sikap permusuhan kepada 
Rasulullah saw., dan beberapa orang kaya 
pun menyembunyikan sikap munafik. Maka 
Allah Ta'ala menurunkan ayat berikut untuk 
menenangkan kegundahan hati mereka: 

4 (»‘! — 
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HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat terdahulu Allah Ta'ala meme¬ 
rintahkan orang-orang yang beriman agar 
masuk ke dalam Islam secara keseluruhan¬ 
nya dan mengambil Islam ini secara total, 
tanpa membagi-baginya atau mencampur- 
adukkannya dengan agama lain. Sedangkan 
dalam dua ayat ini Allah menerangkan betapa 
butuhnya manusia kepada rasul, bahwa 
mengikuti petunjuk para rasul sangat pen¬ 
ting bagi manusia, bahwa siapa pun yang 
beriman kepada dakwah para nabi terkadang 
mengalami cobaan dan kesusahan dan—ka¬ 
rena itu—ia harus bersabar sampai Allah 
memberikan jalan keluar atau pertolongan, 
dan bahwa kekukuhan orang-orang itu di atas 
kekafiran disebabkan karena cinta dunia. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Anak cucu Adam dulu berada dalam kon¬ 
disi di mana mereka membutuhkan hidayah 
ilahi, maka Allah memberi mereka karunia 
dengan mengutus para rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan untuk me¬ 
ngeluarkan mereka dari kegelapan ke cahaya, 
agar tidak ada alasan bagi manusia memban¬ 
tah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu, 
dan bersama sebagian dari rasul-rasul itu 
Allah menurunkan kitab yang menunjukkan 
manusia kepada kebenaran. 

Kondisi seperti apa yang dialami manusia 
sebelum pengutusan para rasul dan nabi? 

Jumhur berkata: Manusia dulunya me¬ 
rupakan umat hidayah yang memeluk agama 
yang satu, dengan akidah dan syariat yang 
sama, yaitu agama Islam, tapi kemudian me¬ 
reka berselisih sehingga Allah mengutus nabi- 
nabi sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. Abu Dawud meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Masa antara 
Nuh dan Adam adalah sepuluh abad, semua 
manusia pada masa itu memeluk satu syariat 


yang benar (yaitu Islam), tapi kemudian 
mereka berselisih, sehingga Allah mengutus 
nabi-nabi sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan." Makna ini sama 
dengan ij/raa'at Abdullah bin Mas'ud: Sir 

Jumhur juga berargumen begini: 
Adam a.s. adalah seorang nabi dan anak- 
anaknya memeluk agamanya serta memberi 
hidayah kepada orang lain sampai timbulnya 
kedengkian di antara dua putranya. (Peristiwa 
pembunuhan salah satunya terhadap saudara¬ 
nya telah kita ketahui.) 

Sementara itu sejumlah ulama lain (Ibnu 
Abbas, Atha', dan Hasan al-Bashri) berpenda¬ 
pat bahwa manusia pada masa itu merupakan 
umat dhalaal (umat yang sesat) yang tidak 
mendapat hidayah dengan kebenaran dan— 
dalam tindak tanduknya—tidak berhenti pada 
batasan/aturan syariat. Dalilnya: Kondisi ma¬ 
nusia kala itu menuntut pengutusan para 
rasul, dan dengan begitu misi mereka terlihat 
masuk akal. Tugas para rasul itu ialah menjadi 
penengah dalam perselisihan-perselisihan ma¬ 
nusia yang timbul dari kerusakan akidah dan 
penghambaan kepada hawa nafsu yang sesat. 
Kalau tidak demikian, tentu pengutusan para 
rasul tidak ada artinya. 

Sedangkan Abu Muslim al-Ashfahani dan 
Qadhi Abu Bakr al-Baqillani berkata: Makna 
ayat ini begini: Manusia dulunya berada di atas 
fitrah, melaksanakan apa yang ditunjukkan 
oleh akal dalam soal akidah dan amal, akan 
tetapi ketundukan manusia kepada akal me¬ 
reka itu bukanlah berdasarkan petunjuk 
Tuhan, sehingga akhirnya timbul perselisihan. 
Memang, seringkah prasangka menghalangi 
manusia untuk memahami maksud sesung¬ 
guhnya dari akidah dan hukum-hukum. 

Penyusun Tafsir al-Manaar memilih mak¬ 
na yang lain, yaitu bahwa pada dasarnya ma¬ 
nusia adalah makhluk sosial. Artinya, Allah 
menciptakan manusia sebagai umat yang satu. 
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saling terkait satu sama lain dalam penghi¬ 
dupan. Sulit bagi individu-individunya untuk 
hidup di dunia ini sampai ajal yang ditakdirkan 
Allah bagi mereka kecuali dengan cara hidup 
berkelompok dan saling bantu. Tiap individu 
tak mungkin hidup mandiri tanpa membutuh¬ 
kan individu lain. Jadi, potensi orang-orang lain 
mesti digabungkan ke potensi dirinya. Hal ini 
dikenal dengan istilah al-insaanu madaniyyun 
bith-thab'}^^ Dengan demikian, makna ayat ini 
adalah "Manusia diciptakan dengan memiliki 
kecenderungan untuk hidup berkelompok, 
dan itu mendorong timbulnya persaingan dan 
perselisihan. Karena itulah para rasul diutus 
guna menengahi pertikaian di antara manusia, 
membimbing ke kebenaran dan kebaikan, 
serta menjelaskan kebatilan dan kesesatan". 

Jumlah nabi adalah 124.000 orang, yang 
berstatus rasul di antara mereka berjumlah 
313 orang, dan yang namanya disebutkan di da¬ 
lam Al-Qur'an berjumlah 18 orang. Rasul yang 
pertama kali diutus adalah Adam, menurut ha- 
dits Abu Ozar.”"* Menurut pendapat lain, rasul 
yang pertama adalah Nuh, berdasarkan hadits 
syafaat yang di dalamnya disebutkan bahwa 
manusia pada hari Kiamat berkata kepadanya, 
"Engkaulah rasul pertama." Menurut pendapat 
ketiga, rasul pertama adalah Idris. 

Selanjutnya Allah Ta’ala menerangkan 
bahwa Dia menurunkan kitab bersama para 
nabi. Kata al-kitaab (satu kitab) adalah isim 
jins, dan ia bermakna al-kutub (kitab-kitab). 
Sedangkan menurut ath-Thabari, huruf alif dan 
lam dalam kata al-kitaab adalah lil-'ahdi; yakni 
mengacu kepada sebuah kitab yang tertentu, 
yaitu Taurat. 

Kitab itu berfungsi sebagai sumber syariat 
dan hukum untuk mendamaikan perselisih¬ 
an di antara manusia, menunjukkan manusia 


113 Tafsir al-Manar (2/225J. 

114 HR Al-Aajiri dan Abu Hatim al-Busti. 


kepada akidah yang benar, perilaku yang baik, 
dan amal saleh, serta memperingatkan mere¬ 
ka terhadap akibat kejahatan dan kerusakan, 
dan menjauhkan mereka dari hawa nafsu dan 
penakwilan-penakwilan sesat. Jadi, kitab itu 
selalu benar. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dinyatakan oleh ayat yang lain, yaitu "me¬ 
nuturkan dengan benar”: "Inilah kitab Kami 
yang menuturkan terhadapmu dengan benar" 
(al-Jaatsiyah: 29) dan ayat petunjuk dan 
pemberian berita gembira di dalam Al-Qur'an: 
"Sesungguhnya AI-Qur'an ini memberikan pe¬ 
tunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin" (al-Israa': 9). Jadi, setiap kitab sa¬ 
mawi adalah benar dan merupakan kata putus 
dalam urusan-urusan dunia dan agama. 

Allah menggunakan kata al-kitaab (dalam 
bentuk tunggal) untuk menyebut kitab-kitab 
para nabi—yang jumlahnya banyak itu. Tu¬ 
juannya adalah untuk mengisyaratkan bahwa 
kitab-kitab itu intinya sama, berisi syariat yang 
sama dalam hal ushuul (pokok-pokok agama). 

Selanjutnya Allah Ta’ala menyebutkan 
bahwa sebagian Ahli Kitab menjadikan kitab 
mereka sebagai sumber perselisihan karena 
dorongan rasa dengki dan benci kepada ke¬ 
benaran. Dia berfirman: Para pemimpin dan 
pemuka agama telah berselisih tentang Kitab 
yang diturunkan Allah sebagai kebenaran, 
setelah datang kepada mereka bukti-bukti 
yang terang yang menunjukkan bahwa Kitab 
itu tidak memicu perselisihan, bahwa ia ber¬ 
tujuan untuk membahagiakan manusia, bu¬ 
kan untuk menyengsarakan maupun meme¬ 
cah belah mereka. Perselisihan yang timbul 
dari para ulama pemegang urusan agama dan 
penerus dakwah para rasul, yang menuntut 
penerapan isi Kitab itu, tidak lain karena do¬ 
rongan rasa dengki dan benci dari mereka, 
dan tindakan itu terhitung sebagai pelang¬ 
garan terhadap aturan-aturan syariat yang 
ditegakkan Allah sebagai batasan bagi manu- 
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sia. Namun kejahatan yang dilakukan para 
pemimpin ini terhadap diri mereka dan ter¬ 
hadap manusia itu tidak menodai fakta bah¬ 
wa Kitab itu merupakan petunjuk kepada 
kebenaran. Jadi, aibnya bukan terletak pada 
Kitab itu, melainkan pada orang-orang yang 
menjaga/menjalankan Kitab itu. 

Hanya saja iman yang benar, disertai niat 
yang bersih, akan menunjukkan kepada ke¬ 
benaran dan mencegah perselisihan. Orang- 
orang berimanlah yang akan mendapat pe¬ 
tunjuk kepada kebenaran tentang hal yang 
diperselisihkan manusia. Merekalah yang akan 
mencapai apa yang diridai Tuhan, berkat taufik 
dan karunia-Nya, dan Allah selalu memberi 
petunjuk ke jalan yang lurus. Adapun orang- 
orang yang menakwilkan agama semaunya 
sendiri, mereka berada dalam kesesatan, ke¬ 
rusakan, dan keburukan, dan mereka akan 
menerima siksa yang pedih di sisi Allah, se¬ 
bagaimana difirmankan-Nya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang memecah 
belah agama-Nya dan mereka menjadi (terpecah) 
dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan 
tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka. 
Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada 
Allah, kemudian Dia akan memberitahukan ke¬ 
pada mereka apa yang telah mereka perbuat." (al- 
An’aam: 159) 

Setelah memaparkan gambaran buruk 
tentang perbuatan para ulama terhadap 
Kitab-Nya ini, Allah menganjurkan Rasul dan 
orang-orang beriman agar teguh dan sabar 
menanggung kesusahan pada saat berkon¬ 
frontasi dengan orang-orang kafir. Mereka 
pasti mengalami berbagai macam cobaan, 
sebagaimana para nabi terdahulu pun meng¬ 
alami bermacam-macam kesulitan namun 
mereka sabar dan teguh hingga mereka me¬ 
raih kemenangan. Untuk masuk surga dan 
memperoleh keridaan Allah, seseorang mesti 
berjihad, menanggung penderitaan, sabar ter- 
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hadap gangguan, dan melampaui ujian dan 
cobaan dengan sukses, tanpa merasa marah 
atau kesal, dan tanpa menyimpang dari garis 
hidayah, diiringi dengan pelaksanaan tugas- 
tugas yang dibebankan Tuhan. 

Seseorang yang benar-benar beriman 
tidak akan pernah merasa kemenangan itu 
lambat sekali datangnya, sebab sesungguhnya 
kemenangan dan pertolongan Allah bagi para 
penolong dan kekasih Allah itu dekat. 

Apa yang dialami para nabi terdahulu 
beserta para pengikut mereka yang beriman 
ini adalah perumpamaan yang tepat sekali 
untuk dijadikan pelajaran. Kalian, wahai kaum 
muslimin di awal masa Islam, tidak mendapat 
cobaan seperti yang menimpa mereka. Mereka 
merasakan kesusahan, ketakutan, kemiskin¬ 
an, dan berbagai penyakit; mereka diganggu 
dengan sangat keras, sehingga karena sangat 
beratnya penderitaan mereka maka Sang 
Rasul—yang merupakan manusia yang paling 
tahu tentang Allah Ta’ala dan paling percaya 
akan pertolongan-Nya—terpaksaberkata: "Ka¬ 
pankah datangnya pertolongan Allah?" ketika 
kesabaran mereka hampir habis lantaran 
beratnya penderitaan yang mereka alami. 
Pertanyaan mereka itu dijawab: "Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu tak lama 
lagi akan terwujud." Hal ini dinyatakan pula 
oleh Allah Ta'ala dalam ayat yang lain, 

"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan kaumnya) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada mereka (para rasul) itu perto¬ 
longan Kami, lalu diselamatkan orang yang Kami 
kehendaki. Dan siksa Kami tidak dapat ditolak 
dari orang yang berdosa." (Yusuf: 110) 

Semua (kisah para nabi dan kaum mus¬ 
limin generasi pertama) ini adalah pelajaran 
bagi orang-orang setelah mereka. Mereka 
mengira Islam hanya ibadah semata, tanpa 
harus mereka lewati ujian sedikit pun, atau 
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tanpa mereka alami gangguan dan kesusahan 
sedikit pun. Mereka tidak memahami sunnah 
Allah, bahwa Dia akan menguji kaum yang 
mendapat hidayah guna mengetahui seberapa 
besar kemampuan mereka untuk tetap teguh 
di atas kebenaran dan keimanan. Mereka juga 
tidak mengerti bahwa dakwah kepada agama 
Allah itu memerlukan kerja keras dan keulet¬ 
an. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar.” (al- 
Baqarah: 155) 

Dia berfirman pula, 

"Alif laam miim. Apakah manusia mengira 
bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan me¬ 
ngatakan, 'Kami telah beriman’ dan mereka tidak 
diuji? Dan sungguh, kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka, maka Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan pasti mengetahui 
orang-orang yang dusta.” (al-*Ankabuut: 1-3) 

Dalam ayat lain Dia berfirman, 

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antara kamu, dan belum 
nyata orang-orang yang sabar” (Ali Imran: 142) 

Kaum muslimin, sejak dulu sampai se¬ 
karang, belum pernah mengalami cobaan se¬ 
berat yang dialami para rasul terdahulu: se¬ 
bagian dari mereka dibunuh, sebagian lagi 
digergaji hidup-hidup“^, dan sebagian orang 


115 Imam Bukhari meriwayatkan dari Khabbab ibnul Aratt ra., 
katanya: Kami pernah mengadu kepada Rasulullah saw. 
ketika beliau sedang berbaring di bawah bayang-bayang 
Ka'bah dengan berbantal jubahnya. "Apakah engkau tidak 
meminta Allah agar menolong kami? Apakah engkau tidak 
mendoakan kami?" kata kami. Beliau bersabda. 





beriman dibakar; misalnya, yang dialami 
ashhaabul-ukhduud di Yaman yang kejadian¬ 
nya diceritakan oleh Allah, 

"Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang 
membuat parit (yaitu para pembesar Najran di 
Yaman), yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar, 
ketika mereka duduk di sekitarnya, sedang mereka 
menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap 
orang-orang mukmin. Dan mereka menyiksa orang- 
orang mukmin itu hanya karena (orang-orang 
mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Maha 
Perkasa, Maha Terpuji.” (al-Buruuj: 4-8) 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Kebutuhan kepada para rasul dan nabi 
serta kitab samawi senantiasa ada di setiap 
masa dan di semua tempat karena mereka 
menunjukkan manusia kepada agama dan 
keyakinan yang benar, menjelaskan kepada 
manusia jalan hidup yang benar dan cara 
meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat, 
meletakkan batasan-batasan yang jelas antara 
kebenaran dan kebatilan, serta menengahi 
perselisihan antara manusia dengan adil. 

Fitrah atau tabiat semata tidak bisa men¬ 
jadi jalan untuk mendapat hidayah karena ia 
tak diketahui, samar, dan tidak pasti. Akal ma¬ 
nusia pun tidak bisa dipakai untuk mengatur 
urusan-urusan kehidupan sebab akal tiap 
individu berbeda dari individu lain, dan ka¬ 
dang-kadang rancu, tidak mampu memahami 


jl ^ 

"Di antara kaum sebelum kalian sungguh ada orang 
yang ditangkap lalu dibuatkan galian tanah untuknya lalu ia 
dibenamkan di sana kemudian kepalanya digergaji hingga 
terbelah menjadi dua bagian; tubuhnya pun disisir dengan 
sisir besi hingga terpisah daging dari tulangnya. Namun 
siksaan itu tidak membuatnya meninggalkan agamanya. 
Demi Allah, agama Islam ini pasti akan menang hingga 
seseorang dapat menempuh perjalanan dari San'a ke 
Hadramaut tanpa merasa takut kecuali kepada Allah serta 
kepada serigala yang mengancam kambingnya. Hanya saja 
kalian ingin cepat menang." 
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hakikat-hakikat kehidupan. Kalaupun akal se¬ 
bagian orang bijak menemukan jalan kebenar¬ 
an dan menyuarakan hikmah, itu terbatas 
pada sekelompok kecil manusia. Perkataan 
atau teori yang diutarakan seorang ilmuwan 
tidak bisa langsung diterima kebenarannya, 
melainkan harus melalui berbagai uji coba 
yang panjang, melewati beberapa rangkaian 
kajian dan perenungan, sehingga akan rugilah 
orang-orang yang menunggu hasil kebenaran 
perkataan atau hikmah itu sampai batas waktu 
yang kadang panjang dan kadang pendek. 
Adakalanya seseorang dipengaruhi oleh hawa 
nafsu atau kepentingan pribadi, sehingga pen¬ 
dapatnya tidak bisa diterima manusia. 

Oleh karena itu, sebagai bentuk hikmah, 
karunia, dan rahmat-Nya, Allah Ta'ala meng¬ 
utus para rasul dan nabi agar membimbing 
fitrah dan akal manusia kepada apa yang baik 
untuk dunia dan akhirat sebelum terlambat 
dan tergelincir ke lembah kesesatan, tanpa 
menanti hasil percobaan dan pembuktian ke¬ 
benaran teori. Allah juga mengutus mereka 
agar menegakkan kebenaran dan keadilan, 
tanpa terpengaruh dengan pengutamaan ke¬ 
pentingan pribadi. 

Insting manusia semata tidak cukup un¬ 
tuk mengarahkan tindak tanduk mereka ke¬ 
pada apa yang baik buat mereka. Mereka 
mesti mendapat hidayah lain, yang bersifat 
pengajaran, yang sesuai dengan kemampuan 
yang menjadi ciri khas bagi makhluk jenis 
mereka, yaitu kemampuan berpikir. Hidayah 
pengajaran ini adalah hidayah para rasul 
dari kalangan mereka, serta kitab-kitab yang 
diturunkan Allah kepada mereka, disertai 
bukti-bukti yang menunjukkan kesucian para 
rasul itu dari dusta dan kesucian kitab-kitab 
itu dari kesalahan. Jadi, manusia harus mem¬ 
pergunakan akal mereka untuk memahami le¬ 
bih dulu bukti-bukti atas kerasulan dan kesuci¬ 
an itu, dan jika mereka sudah memahaminya. 


niscaya mereka siap untuk mengimani dakwah 
para rasul tersebut, dan kalau mereka sudah 
beriman kepada dakwah itu serta memahami 
ajaran yang dibawa para rasul itu, mereka 
berkewajiban untuk berpegang kepadanya 
dan tidak beralih kepada yang lain.“* 

Ayat ft)> menunjukkan bahwa bagi 

iman itu ada sejumlah hak dan kewajiban 
yang mengarahkan kepada kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Barangsiapa melalaikannya atau 
menyepelekannya, niscaya ia tidak akan men¬ 
dapatkan nikmat agung yang dianugerahkan 
Allah kepada generasi terdahulu umat ini: yang 
berupa kepemimpinan dunia dan kejayaan. 
Surga tidak dapat diperoleh dengan gratis. 
Angan-angan kosong tidak berguna sama se¬ 
kali. Tidak ada pilihan lain bagi seorang mus¬ 
lim kecuali senantiasa sadar akan peran dan 
misinya di dalam kehidupan. Jadi, iman dalam 
hati semata tidak cukup baginya. Ia mesti mem¬ 
persembahkan banyak kerja dan pengorbanan 
yang besar, memerangi nafsu hingga dapat 
memperbaiki cacat celanya, saling bantu atas 
kebaikan dan ketakwaan, menghindari ke¬ 
mewahan dunia, beramal yang tulus untuk 
akhirat, dan mencari rida Allah semata, tanpa 
terkontaminasi oleh riya' atau sum'ah. 

Apabila pembinaan seorang muslim di¬ 
rekonstruksi seperti model pembinaan salafus 
saleh, pasti kejayaan Islam yang didambakan 
itu akan dapat diraih, dan pasti kemenangan 
yang diharap-harapkan atas musuh akan ter¬ 
capai... tentunya setelah terpenuhi segala sa¬ 
rana kekuatan untuk melawan kekuatan-ke¬ 
kuatan musuh, dan telah terwujud rancangan 
untuk membangun umat ini disertai penerap¬ 
an asas-asas kebangkitan dan kemajuan se¬ 
cara nyata, yang dibarengi dengan segala te¬ 
kad, kemauan, dan keikhlasan. 


116 Tafsir al-Manaar (1/228-229). 
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UKURAN NAFKAH SUKARELA DAN 
SALURANNYA 
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« ■^\ oiii4 ''iii 

i'5 ^ 



"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang apa yang harus mereka infakkan. Kata¬ 
kanlah: ‘Harta apa saja yang kamu infakkan hen¬ 
daknya diperuntukan kepada kedua orang tua, 
kerabat, anak yatim, orang miskin, dan orang yang 
dalam perjalanan! Dan kebaikan apa saja yang 
kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui!' (al-Baqarah: 215) 


l’raab 

kata maa adalah mubtada', sedang¬ 
kan kata dzaa adalah khabarnya dan ia ber¬ 
makna kata maa menempati 

kedudukan nashb karena dinas/iahkan oleh 
anfaqtum —begitu pula susunan wa maa taf- 
’aluu —dan ia adalah syarth, sedangkan ja- 
waabnya adalah Begitu pula susunan 

adalah syarth, dan jawaabnya 

adalah 


Mufradaat Lughawlyyah 

4^ harta yang banyak yang halal. 
Harta seperti ini dinamakan khair karena ia 
harus dinafkahkan dalam hal-hal kebaikan, dan 
istilah khair ini mencalmp harta yang sedikit 
dan yang banyak. kaum kerabat ad¬ 

alah anak dan cucu, kemudian saudara. Yatim 
artinya anak kecil yang ditinggal mati bapak¬ 
nya. Sedangkan miskin adalah orang yang ti¬ 
dak mempunyai pendapatan yang mencukupi 
kebutuhannya, dan ia sudah puas dengan pem¬ 
berian yang sedikit. Ibnus sabil artinya musafir. 


4}^ apa pun infak atau amal lain- 

nya yang kamu kerjakan. ^ '^1*7 Allah 

mengetahuinya dan akan membalasnya. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnu Jarir ath-Thabari menuturkan dari 
Ibnu Juraij, katanya: Suatu ketika para sahabat 
menanyai Rasulullah saw., ke mana mereka se¬ 
harusnya menginfakkan harta mereka. Maka 
turunlah ayat: "Mereka bertanya kepadamu 
tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawab¬ 
lah: ‘Apa saja harta yang kamu nafkahkan hen¬ 
daklah diberikan kepada ibu-bapak....'" 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Hayyan bahwa Amr ibnul Jamuh pernah ber¬ 
tanya kepada Nabi saw., "Apa yang mesti kami 
infakkan dari harta kami? Dan kepada siapa 
kami memberikannya?” Maka turunlah a 3 ^t ini. 

Ibnu Abbas berkata dalam riwayat Abu 
Shalih: Ayat ini turun berkenaan dengan Amr 
ibnul Jamuh al-Anshari, seorang hartawan 
yang sudah lanjut usia. Ia pernah berkata, 
"Wahai Rasulullah, harta seperti apa yang 
mesti saya sedekahkan? Dan kepada siapa 
saya harus berinfak?" Maka turunlah ayat ini. 


HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat-ayat terdahulu disebutkan 
bahwa cinta dunia adalah sebab timbulnya 
perpecahan dan perselisihan, dan bahwa 
orang-orang yang benar-benar beriman ada¬ 
lah mereka yang tegar dalam menghadapi 
berbagai penderitaan mengenai harta dan 
diri mereka demi mengharap keridaan Allah. 
Maka amat sesuai kalau di sini disebutkan 
apa yang diinginkan manusia dalam berinfak 
di jalan Allah sebab pendapatan rezeki dan 
infak sama-sama membutuhkan kesabaran 
dan kelapangan jiwa, dan pendermaan harta 
sama seperti pengurbanan jiwa: dua-duanya 
merupakan sebagian dari tanda-tanda ke- 
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imanan. Demikianlah.... Namun perlu dike¬ 
tahui bahwa tidak ada perlunya kesesuaian 
hubungan antara setiap ayat dengan ayat-ayat 
yang bergandengan dengannya, apalagi kalau 
hukum-hukum yang dipaparkan di dalam ayat 
tersebut merupakan jawaban atas pertanyaan 
yang telah diutarakan manusia atau pertanya¬ 
an yang kemungkinan besar akan dikemuka- 
kan manusia, yang mana hal itu disebabkan 
karena kebutuhan untuk mengetahui hukum¬ 
nya, seperti ayat ini, yang pertanyaan tentang¬ 
nya memang telah dikemukakan sebagian sa- 
habat“^ sebagaimana telah kami sebutkan da¬ 
lam Sebab Turunnya Ayat. 

Perlu diingat pula apa yang telah kami 
katakan sebelumnya bahwa dari permulaan 
surah al-Baqarah sampai sebelum ayat 172: 

oiA \ys' i^T adalah 

berkenaan dengan Al-Qur'an dan kerasulan, 
sedangkan dari ayat ini dan seterusnya sampai 
ayat 243: i^> jj >- 

adalah menyangkut pemaparan hukum-hu¬ 
kum amaliyyah (praktis). 

Ayat ini adalah penjelasan tentang alokasi 
penyaluran harta yang mereka infakkan. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Para sahabatmu, hai Muhammad, bertanya 
kepadamu tentang ukuran nafkah sukarela— 
bukan zakat wajib—yang mereka berikan, 
serta tentang alokasi penyaluran nafkah itu. 
Maka jawablah bahwa berapa pun nafkah yang 
kamu berikan, entah sedikit entah banyak, 
pahalanya khusus untuk kamu saja, dan alokasi 
pemberian nafkah adalah: memberi ibu bapak 
dan anak-anak sebab mereka adalah kerabat 
dekat, selanjutnya kerabat yang lain: yang 
lebih dekat didahulukan, kemudian anak ya¬ 
tim yang pemeliharanya sudah mati, lalu orang 
miskin yang tidak sanggup mencari nafkah. 


Surah Al-Baqarah 


serta musafir yang kehabisan bekal pulang 
ke kampung halamannya. Pendeknya, segala 
sesuatu yang kamu infakkan dalam kebaikan 
akan diberi ganjaran oleh Allah sebab Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Nya, maka dari itu 
Dia tidak lupa memberi balasan dan pahala, 
malah Dia akan melipatgandakannya. 

Menurut pendapat yang paling benar, 
ayat ini masih berlaku, tidak dinasakh. Ia 
menjelaskan sedekah sukarela sebab ia tidak 
menentukan ukuran harta yang diinfakkan, 
sedangkan zakat yang wajib itu tertentu ukur¬ 
annya, dan ini disepakati semua ulama.“® 

Urutan alokasi infak terlihat dari riwa¬ 
yat Ahmad dan Nasa'i dari Abu Hurairah bah¬ 
wa Nabi saw. pernah bersabda kepada para 
sahabat, "Bersedekahlah!" Seseorang menya¬ 
hut, "Saya punya satu dinar." Beliau bersabda, 
"Sedekahkan uang itu untuk dirimu sendiri." 
Orang itu berkata, "Saya masih punya satu 
dinar lagi.” Beliau bersabda, "Sedekahkan untuk 
istrimu." Orang itu berkata lagi, "Saya punya 
yang lain." Beliau bersabda, "Sedekahkan untuk 
anakmu." Or^ng itu berkata, "Saya masih punya 
yang lain." Beliau bersabda, "Sedekahkan untuk 
budakmu." Orang itu berkata lagi, "Saya masih 
punya lagi." Beliau bersabda, "Engkau lebih 
tahu ke mana uang itu harus kau sedekahkan." 

Dalam riwayat Atha' dinyatakan: ayat ini 
turun berkenaan dengan seorang pria yang 
menemui Nabi saw. lalu berkata, "Saya punya 
satu dinar." Beliau bersabda, "Infakkan uang itu 
untuk dirimu sendiri." Orang itu berkata, "Saya 
punya dua dinar." Beliau bersabda, "Infakkan 
untuk istrimu." Orang itu berkata, "Saya punya 
tiga dinar." Beliau bersabda, "Infakkan untuk 
pembantumu." Orang itu berkata, "Saya punya 
empat dinar." Beliau bersabda, "Infakkan untuk 
bapak ibumu." Orang itu berkata, "Saya punya 
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lima dinar." Beliau bersabda, "Infakkan untuk 
kerabatmu." Orang itu berkata, "Saya punya 
enam dinar.” Beliau bersabda, "Infakkan di 
jalan Allah, dan itu adalah yang paling rendah 
nilainya." 

Ayat ini menjelaskan bahwa sedekah sun- 
nah kepada ibu bapak dan kerabat adalah lebih 
afdhal. Dalilnya adalah riwayat dari Nabi saw. 
bahwa beliau bersabda, 

• r r I l' 

"Wahai kaum wanita, bersedekahlah mes¬ 
kipun dengan perhiasan kalian!" Mendengar 
seruan ini, istri Abdullah bin Mas’ud, Zainab, 
berkata kepada suaminya, "Kulihat kau ini 
miskin. Kalau boleh aku bersedekah kepada¬ 
mu, tentu akan kuberikan sedekahku kepada¬ 
mu." Lantas ia menghadap Nabi saw. dan mena¬ 
nyai beliau, "Apakah sah jika saya membayar¬ 
kan sedekah kepada suami saya dan anak-anak 
yatim yang saya asuh?" Nabi saw. bersabda 
kepadanya. 





"(Jika kau berbuat begitu), kau akan men¬ 
dapat dua pahala: pahala sedekah dan pahala 
berbuat baik kepada kerabat.” 


Dalam riwayat lain beliau bersabda. 


•i' •' *'f 


''JJ 


"Suamimu dan anakmu adalah orang yang 
paling berhak untuk mendapat sedekah darimu.” 


Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa 
Nabi saw. bersabda. 


"Mulailah dari dirimu: bayarlah sedekah 
kepada dirimu sendiri.” 


Sementara itu Nasa'i dan lain-lain me¬ 
riwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda. 


lisiji -k 


ijuit 

"Tangan yang memberi adalah yang di atas, 
dan berikan infakmu kepada bapakmu, ibumu, 
saudarimu, saudaramu, dan kerabat yang terdekat 
hubungannya denganmu.” 


Tidak diragukan lagi bahwa belas kasihan 
kepada kerabat sangat tinggi nilainya, dan 
infak kepada kerabat 5 ^ng hidup susah mem¬ 
butuhkan keikhlasan yang luar biasa. 

Meskipun yang mereka tanyakan adalah 
sesuatu yang diinfakkan, jawaban di dalam 
ayat ini berisi penjelasan tentang orang yang 
menjadi penerima infak, dan demikian ini me¬ 
rupakan metode Tuhan Yang Maha Bijaksana: 
mereka bertanya tentang sesuatu, tapi Dia 
memberi mereka jawaban tentang perkara 
yang lebih penting daripada apa yang ditan)^- 
kan itu, yakni penjelasan tentang alokasi pe¬ 
nyaluran infak, karena infak tidak akan ber¬ 
hasil merealisasikan kebaikan kecuali jika ia 
tepat sasaran. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menjelaskan alokasi pen 5 raluran 
sedekah sukarela, di antaranya bahwa orang 
yang kaya harus memberi nafkah yang layak 
kepada kedua orang tuanya yang miskin sesuai 
dengan kondisi mereka, baik berupa makanan, 
pakaian, atau yang lainnya. 

Apakah anak lelaki harus menikahkan 
ayahnya (yang sudah menduda)? Menurut 
Imam Malik, ia tidak wajib menikahkan ayah¬ 
nya, tapi ia harus memberi nafkah kepada istri 
ayahnya, baik wanita itu adalah ibunya mau¬ 
pun orang lain (ibu tiri). Malik berkata, "la tidak 
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harus menikahkan ayahnya." Kata al-Qurthubi: 
Alasannya, karena beliau (Malik) memandang 
si bapak biasanya tidak butuh untuk dinikah¬ 
kan. Sekiranya ia sangat membutuhkannya, 
tentu ia wajib menikahkannya. Seandainya 
bukan karena adanya kebutuhan yang sangat 
ini, niscaya ia pun tidak wajib memberi naf¬ 
kah kepada bapak ibunya. Adapun soal harta 
yang berkaitan dengan ibadah, ia tidak wajib 
memberi ayahnya nafkah untuk berhaji atau 
berjihad, tapi ia harus membayarkan zakat 
fitrah baginya.^’ 

Sedangkan madzhab Syafi’i, dalam pen¬ 
dapat yang masyhur, mengatakan: anak, baik 
laki-laki maupun perempuan, harus menikah¬ 
kan bapak atau kakeknya, sebab pernikahan 
merupakan salah satu kebutuhan mereka yang 
penting, sama seperti nafkah dan pakaian; juga 
agar mereka terjaga dari perzinaan, yang akan 
membawa mereka kepada kebinasaan, dan 
itu tidak layak bagi posisi ayah yang agung itu 
serta bukan termasuk ‘pergaulan yang baik’ 
yang diperintahkan oleh syariat.^^® 

Ayat ini menunjukkan beberapa konsep 
berikut. 

1. Nafkah, sedikit maupun banyak, pasti akan 
mendapat pahala dari Allah Ta’ala apabila 
diniatkan secara ikhlas karena Allah. Hal 
ini berlaku untuk semua sedekah, yang 
sunnah maupun yang wajib. 

2. Kerabat yang lebih dekat hubungannya 
lebih berhak untuk mendapat nafkah, 
dengan dalil firman-Nya, 

serta penjelasan Nabi saw. tentang mak¬ 
sud Allah, yaitu dalam sabda beliau di atas: 
"Mulailah dari orang yang kau tanggung 
nafkahnya: ibumu, bapakmu, saudarimu, 
saudaramu, dan kerabat lain yang dekat 
hubungannya denganmu.” 
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3. Anak wajib memberi nafkah kepada ibu 
bapaknya serta kerabatnya, sebagaimana 
kami terangkan di atas. 


Kewajiban memberi nafkah ini tidak 
mencakup nafkah orang-orang miskin dan 
musafir serta semua yang disebutkan ayat 
ini karena mereka ini masuk dalam zakat 
dan sedekah sukarela; di samping karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 


Jjjjht ^JLp <CAijt jILIji 


"Satu dinar yang kau berikan di jalan Allah, 
satu dinaryangkau berikan kepada seorang miskin, 
satu dinar yang kau berikan untuk memerdekakan 
seorang budak, dan satu dinar yangkau nafkahkan 
untuk keluargamu... yang paling besar pahalanya 
adalah yang kau nafkahkan untuk keluargamu.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa 
Nabi saw. bersabda. 


a) iaUI ^Js- aaaJ jiJl lil jJLLJl 01 


"Apabila seorang muslim mengeluarkan suatu 
nafkah untuk keluarganya, itu terhitung sebagai 
sedekah.” 


KEWAJIBAN BERPERANG DAN 
KEBOLEHANNYA DALAM BULAN-BULAN 
HARAM 


Surah al-Baqarah Ayat 216 - 218 

^ -J'' 

Si ^ 3 

•i jSii p: liiij 
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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 
itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi 
kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 
padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. Mereka bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada 
bulan Haram. Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan 
itu adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang) 
dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi 
orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir 
penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) 
dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih 
kejam daripada pembunuhan. Mereka tidak akan 
berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. 
Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia- 
sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.’ 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan 
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan 
Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat 
Allah, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang)" 
(al-Baqarah: 216-218) 


Qlraa'aat 

ditulis dengan huruf ta, dan dalam 
keadaan waqf dibaca dengan huruf ha oleh 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i; sedang para 
imam yang lain membacanya dengan huruf ta. 

I’raab 

adalah badai isytimaal dari kata 
asy-syahr, dan huruf ha dalam fiihi merujuk 
kepada asy-syahr; badai isytimaal harus ada 
suatu dhamiimya yang merujuk kepada al- 

y 4 9 ^ 

mubdal minhu. 4(jrf v J»)> aTqitaal adalah 
mubtada', dan ia boleh menjadi mubtada '— 
padahal ia berstatus nakirah —karena ia di¬ 
sifati dengan kata fiihi sehingga cakupannya 
menyempit, dan apabila suatu kata yang na¬ 
kirah telah menyempit cakupan maknanya 
maka ia boleh dijadikan sebagai mubtada'. )> 
adalah khabar hagi mubtada'. -fi 
ini adalah mubtada ', sementara dan 

Aiil di’athajkan kepadanya, sedang¬ 
kan khabar bagi tiga kata tersebut adalah (^I 


Balaaghah 

>3^ kata kurhun ini bermakna 
makruuhun; dan pemakaian bentuk mashdar 
sebagai ganti isim maf'uul ini berfungsi sebagai 
mubaalaghah. Sementara itu, antara kalimat 
4^ oi dan kalimat o! 

ada metode yang dikenal dalam ilmu badii’ 
dengan istilah al-muqaabalah. 

'i 31-3 dalam susunan ini 

terdapat metode yang disebut thibaaqus-salb. 

Mufradaat Lughawlyyah 

f t a 

diwajibkan. memerangi 

orang-orang kafir. sesuatu yang tidak di¬ 
sukai. kata ini di sini berfungsi untuk 

menyatakan isyfaaq (rasa belas kasihan), bukan 
menyatakan tarajji (harapan); dan di sini kata 
ini taammah, bukan kata yang membutuhkan 


n yfOC 
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khabar. menghalang-halangi manusia. 

<^<Ui dari agama Allah, «^-o kafir 

kepada Allah. Mekah. -dif 

mengusir Nabi saw. dan kaum mukminin, 
lebih besar dosanya di sisi 

Allah daripada berperang pada bulan itu. ^ 
artinya: menggoyahkan kaum muslimin 
dari agama mereka dengan cara melontarkan 
syubhat ke dalam hati mereka atau dengan 
cara menyiksa mereka hingga mereka tewas.^^^ 
barangsiapa yang kembali, 
telah batal dan rusak amal-amalnya di dunia 
dan akhirat; semua amal itu tiada nilain}^ 
dan tidak berpahala. Pembatasan kondisi ini 
dengan ungkapan "mati pada saat ia 

masih murtad" menunjukkan bahwa kalau ia 
kembali kepada agama Islam, berarti amalnya 
tidak batal, ia tetap mendapat pahala dan ia 
tidak harus mengulanginya; misalnya ibadah 
haji. Ini adalah madzhab Syafi'i. Sedangkan 
Malik dan Abu Hanifah memandang bahwa 
ia harus mengulangi amalnya. mereka 

teguh di atas keimanan mereka. 
mereka meninggalkan kampung halaman 
dan keluarga. asal kata ini adalah 

al-jahd, yang artinya: kesusahan/kesukaran. 

i 

^ berjuang di jalan Allah untuk 
meninggikan agama-Nya. mereka ber¬ 

harap memperoleh keuntungan lantaran telah 

i 

mengambil sarana-sarana. yakni 

pahala dari Allah. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 216 

Ibnu Abbas berkata: Ketika Allah me¬ 
wajibkan jihad atas kaum muslimin, mereka 


121 Ini adalah pendapat jumhur, yaitu bahwa perbuatan ter¬ 
sebut lebih besar dosan)ra daripada berperang pada bulan 
haram. Sementara itu Mujahid dan lain-lain berkata: 
Arti fitnah di sini adalah kekafiran atau kesyirikan, yak¬ 
ni: kekafiran kalian lebih besar dosanya ketimbang pem¬ 
bunuhan 3rang kami lakukan terhadap orang-orang itu. 


merasa keberatan dan tidak suka, sehingga 
turunlah ayat ini. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 217 

Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu Abi Hatim, 
ath-Thabrani [dalam al-Mu’jamul Kabiir), dan 
al-Baihaqi (dalam Sunan-nya) meriwayatkan 
dari Jundub bin Abdullah bahwa Rasulullah 
saw. pernah mengutus beberapa orang di 
bawah komando Abdullah bin Jahsy al-Asadi. 
Rombongan ini berpapasan dengan Ibnul 
Hadhrami yang lantas mereka bunuh. Mereka 
tidak tahu apakah hari itu sudah masuk bulan 
Rajab atau masih bulan Jumada. Orang-orang 
musyrik kemudian berkata kepada kaum 
muslimin, "Kalian membunuh orang pada 
bulan Haram!" Maka Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya, "Mereka bertanya kepadamu ten¬ 
tang berperang pada bulan Haram.” 

Jadi, sebab turunnya ayat ini adalah kisah 
rombongan Abdullah bin Jahsy tersebut, dan 
hal ini disepakati semua ahli tafsir. 

Para ahli tafsir berkata bahwa Rasulullah 
saw. mengutus Abdullah bin Jahsy—yang me¬ 
rupakan saudara sepupu (putra bibi] Rasu¬ 
lullah—pada bulan Jumadal Akhir, dua bulan 
sebelum perang Badar, di pengujung bulan 
ke-17 sejak kedatangan beliau di Madinah. 
Beliau mengutus pula bersamanya delapan 
orang lain dari kaum Muhajirin dengan misi 
untuk mencegat kafilah milik suku Quraisy 
yang dibawa oleh Amr ibnul Hadhrami dan 
tiga orang lainnya. Para utusan Rasulullah 
ini lantas membunuh Amr dan menawan dua 
orang lainnya, serta menggiring pulang unta- 
unta milik Quraisy yang membawa kismis dan 
bahan makanan serta barang dagangan Thaif. 
Kejadian itu berlangsung pada tanggal satu 
bulan Rajab, sementara mereka mengira hari 
itu masih bulan Jumadal Akhir. Sesampainya 
mereka di Madinah, Nabi saw. bersabda kepada 
mereka, "Demi Allah, aku tidak menyuruh 
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kalian berperang pada bulan Haram!" Beliau 
pun menghentikan proses pembagian ram¬ 
pasan perang. Sementara itu orang-orang 
Quraisy berkata, "Muhammad telah melanggar 
kesucian bulan Haram, padahal bulan itu 
adalah waktu yang aman bagi orang yang 
ketakutan dan waktunya orang-orang untuk 
mencari penghidupan!"^^^ 

Di pihak lain, kaum muslimin pun berkata, 
"Meskipun seandainya mereka bukan telah 
melakukan perbuatan dosa, yang jelas mereka 
pasti tidak mendapat pahala." Maka Allah 
menurunkan ayat: "Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, orang-orang yang berhijrah..." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Hukum-hukum perang disebutkan sete¬ 
lah hukum-hukum tentang sedekah (infak 
sukarela) karena di antara keduanya terdapat 
hubungan yang erat: perang membutuhkan 
pengorbanan harta benda, harta benda me¬ 
rupakan rekan nyawa, dan infak adalah jihad 
dengan harta, maka cocoklah kalau setelah 
itu disebutkan jihad yang derajatnya lebih 
tinggi daripada pengorbanan harta karena 
dengannyalah agama menjadi tegak dan itu 
memerlukan pengorbanan harta dan jiwa. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Wahai kaum muslimin, kamu diwajibkan 
memerangi orang-orang kafir, dan kewajiban 
ini sifatnya fardhu kifayah; tapi kalau musuh 
telah memasuki negeri Islam maka hukum 
memerangi mereka menjadi fardhu ‘ain. Menu¬ 
rut jumhur, kefardhuan memerangi orang ka¬ 
fir ini pertama-tama sekadar fardhu kifayah, 
bukan fardhu 'ain, kemudian ada ijmak bahwa 
ia adalah fardhu kifayah hingga musuh telah 
menyerbu negeri Islam, dan dalam keadaan 


demikian hukumnya menjadi fardhu ain. Atha' 
berkata: Berperang diwajibkan atas tiap indi¬ 
vidu dari para sahabat Muhammad saw., tapi 
setelah syariat Islam turun secara sempurna, 
ia menjadi fardhu kifayah.^^^ 

Berperang itu, berdasarkan tabiat kemanu¬ 
siaanmu, terasa berat olehmu dan tidak kamu 
sukai sebab ia membutuhkan pengorbanan har¬ 
ta dan membuat nyawa terancam. Ketidaksuka¬ 
an yang alami ini tidak bertentangan dengan 
kerelaan terhadap apa j^ng dibebankan kepada 
manusia: kadang ia rela meminum pil yang pahit 
karena pil itu mengandung manfaat. Barangkali 
kamu membenci sesuatu, berdasarkan tabiatmu, 
padahal ia mengandung kebaikan dan manfaat 
bagimu untuk masa depan, sebab peperangan 
itu menghasilkan salah satu dari dua: menang 
dan rampasan perang, atau mati S 3 rahid dan 
pahala serta keridaan Allah. Jihad juga me¬ 
rupakan usaha untuk meninggikan agama 
Islam, mengangkat tinggi menara kebenaran, 
keadilan, dan menolak kezaliman. Adakalanya 
kamu menyukai sesuatu, misalnya suka untuk 
tidak ikut perang, padahal sebenarnya hal itu 
buruk bagimu, sebab tidak berperang itu akan 
mengakibatkan kehinaan, kemiskinan, tidak 
mendapat pahala, dominasi musuh atas negeri- 
negeri dan harta benda Islam, dan pelecehan hal- 
hal yang disucikan oleh mereka, dan itu boleh 
jadi akan membuat mereka tertumpas habis. 

Dan Allah mengetahui bahwa ia lebih 
baik bagimu di dunia ini, dan Dia hanya me¬ 
merintahkan perkara yang mengandung ke¬ 
baikan dan maslahat bagimu, sedangkan ka¬ 
mu—lantaran keterbatasan ilmumu—tidak 
mengetahui apa yang diketahui Allah. Kare¬ 
na itu, janganlah kamu cenderung memilih 
tidak ikut kewajiban jihad sebab hal itu bu¬ 
ruk bagimu karena dunia ini tidak akan lepas 
dari pertentangan kepentingan di antara se- 


122 AsbaabunNuzuul karya al-Wahidi, secara ringkas, hal. 36-38. 123 Al-Bahrul Muhiith (2/143). 
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sama manusia; dan bersegeralah melaksana¬ 
kan perintah Tuhanmu serta jangan hanyut 
terbawa dorongan hawa nafsu, sebab Allah 
telah mengetahui bahwa Dia akan meme¬ 
nangkan agama-Nya dan menolong pemeluk¬ 
nya meski jumlah mereka sedikit serta Dia 
akan menghinakan kaum yang batil meskipun 
jumlah mereka banyak. Hal ini dinyatakan 
dalam firman-Nya, 

"...’Betapa banyak kelompok kecil mengalah¬ 
kan kelompok besar dengan izin Allah.’ Dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar.” (al-Baqarah: 249) 


Allah, Yang telah mewajibkan perang atas¬ 
mu, juga mengetahui bahwa tidak ada jalan lain 
untuk menghadapi musuh-musuh ini kecuali 
dengan membunuh, mencerai-beraikan, dan 
menundukkan mereka, hingga mereka tidak 
akan kembali menganiaya kaum muslimin. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
siapa yang diwajibkan berperang di dalam 
ayat ini, sebagai berikut. 

Al-Auza'i dan Atha' berkata bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan para sahabat; 
merekalah yang diwajibkan berjihad. 

Sedangkan jumhur berkata: Perang itu 
diwajibkan atas seluruh kaum muslimin sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi: kalau agama 
Islam sedang jaya maka perang itu fardhu ki¬ 
fayah hukumnya, tapi kalau musuh yang lebih 
unggul maka perang itu fadhu 'ain hukumnya 
sampai agama Islam menang. Pendapat inilah 
yang lebih kuat. Nabi saw. pernah bersabda. 


'j 11 i c ^J .5 4 I JUu 'y 

^ y yy ^ ^ 


"Tidak ada lagi hijrah sesudah penaklukan 
Mekah. Yang ada hanyalah jihad dan niat. Dan 
kalau kalian diseru untuk pergi berperang, maka 
berangkatlah.” 


Ini adalah ayat pertama yang mewajibkan 
perang. Ia turun pada tahun 2 H. Pada mulanya 


perang itu terlarang bagi kaum muslimin ketika 
mereka masih berada di Mekah, kemudian— 
sesudah mereka hijrah ke Madinah—Allah me¬ 
ngizinkan mereka memerangi orang-orang mu¬ 
syrik yang memerangi mereka. Ayat yang ber¬ 
bicara tentang izin-Nya ini adalah firman-Nya, 

"Diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, karena sesungguhnya mereka 
dizalimi...” (al-Hajj: 39) 

Setelah itu, dibolehkan memerangi setiap 
orang musyrik, dan setelah itu diwajibkan 
jihad. 

Peristiwa pembunuhan Ibnul Hadhrami 
yang dilakukan oleh rombongan Abdullah bin 
Jahsy menimbulkan keguncangan dan tanda 
tanya, yang dikisahkan Al-Qur'an. Allah Ta'ala 
berfirman: Para sahabatmu, hai Muhammad, 
bertanya kepadamu tentang hukum berperang 
pada bulan Haram, yaitu bulan Rajab, apakah 
halal atau haram? Katakan kepada mereka, "Ya, 
benar. Perang pada bulan itu besar dosanya 
dan termasuk perbuatan tercela karena peng¬ 
haraman perang pada bulan haram sudah ada 
pada waktu itu. Akan tetapi, perbuatan orang- 
orang Quraisy yang menghalang-halangi ma¬ 
nusia dari jalan Allah (misalnya upaya mereka 
untuk mengeluarkan kaum muslimin dari 
agamanya, membunuh mereka, dan meng¬ 
usir mereka dari kampung halaman serta 
merampas harta benda mereka), keingkaran 
mereka kepada Allah, dan menghalang-halangi 
umat Islam yang hendak berkunjung ke Mas- 
jidilharam (Mekah) dengan menghalangi kaum 
muslimin menunaikan haji dan umrah, meng¬ 
usir penduduknya dari Mekah (yaitu Nabi saw. 
dan para sahabatnya)... semua itu lebih besar 
dosanya di mata Allah dan di mata manusia 
daripada perang di bulan haram, dan fitnah 
(mengeluarkan manusia dari agamanya) lebih 
berat daripada pembunuhan. Jadi, perbuatan- 
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perbuatan keji mereka terhadap Ammar bin 
Yasir, ayahnya, saudaranya, ibunya, dan lain- 
lain jauh lebih tercela ketimbang pembunuh¬ 
an atas Ibnul Hadhrami itu. Dengan kata lain, 
kalian, wahai kaum muslimin, melakukan 
perbuatan yang paling ringan di antara dua 
perbuatan yang buruk itu. 

Orang-orang musyrik atau kafir itu tetap 
melakukan kejahatan dan kemungkaran serta 
memerangi kaum muslimin sampai mereka 
berhasil mengeluarkan kaum muslimin itu 
dari agamanya. Mereka berupaya menghapus 
Islam dari hati mereka. Barangsiapa mengikuti 
mereka dan keluar dari agamanya dan dia 
mati dalam keadaan kafir serta tidak bertobat 
dengan kembali ke Islam, niscaya amalnya gu¬ 
gur dan pahalanya musnah bagai debu yang 
beterbangan, dan dia menjadi penghuni neraka 
untuk selamanya. Inilah balasan bagi orang- 
orang kafir dan orang-orang murtad. 

Adapun mereka yang berjihad di jalan 
Allah, misalnya Abdullah bin Jahsy dan lain- 
lain, adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan para rasul-Nya, rela berpisah dari 
keluarga dan kampung halaman, enggan 
tinggal di satu negeri bersama orang-orang 
musyrik, dan tidak sudi berada di bawah ke¬ 
kuasaan kaum musyrik, sehingga mereka ber¬ 
hijrah karena khawatir akan dikeluarkan dari 
agamanya, di samping untuk menegakkan 
dan memenangkan agama Allah, dan mereka 
berperang di jalan Allah, serta men 3 aisul 
Nabi saw. Mereka itu menginginkan rahmat 
Allah, dan mereka itulah manusia-manusia 
yang sempurna. Allah akan memberi mereka 
balasan yang paling baik, menghapus dosa- 
dosa mereka, merahmati mereka dengan 
karunia-Nya, dan Dialah Tuhan yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih terhadap me¬ 
reka dan orang-orang yang seperti mereka. 

Makna ini didasarkan atas asumsi bahwa 
yang bertanya adalah para sahabat. 


Menurut riwayat yang lain,^^"* sebuah 
delegasi yang diutus kaum musyrikin mena¬ 
nyai Nabi saw. tentang perang di bulan haram. 
Dengan demikian, makna ayat ini: Orang- 
orang musyrik itu kontradiktif perbuatannya: 
mereka berpegang kepada kebiasaan umum 
yang sudah menganggap bulan haram itu suci 
(tidak boleh perang di dalamnya] tapi mereka 
melakukan perbuatan yang lebih keji dari itu 
(yakni menghalangi manusia dari jalan Allah, 
ingkar kepada Allah, menghalangi umat Islam 
yang hendak beribadah di Masjidilharam, me¬ 
ngusir penduduk Masjidilharam dari sana, 
serta mengeluarkan kaum muslimin dari aga¬ 
ma mereka), yang lebih besar dosanya dalam 
pandangan Allah Ta’ala. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

f t * i' > 

Ayat menjelaskan bahwa 

jihad itu fardhu hukumnya, dan ia adalah 
ujian bagi seorang mukmin serta merupakan 
jalan ke surga. Yang dimaksud dengan "jihad" 
adalah memerangi musuh-musuh yang me¬ 
rupakan orang kafir. Nabi saw. tidak diberi izin 
untuk memerangi orang kafir semasa beliau 
masih tinggal di Mekah selama tiga belas 
tahun. Setelah berhijrah, beliau diizinkan 
untuk memerangi orang-orang musyrik yang 
memerangi beliau. Allah Ta'ala berfirman, 

"Diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, karena sesungguhnya mereka di¬ 
zalimi...” (al-Hajj: 36) 


124 Terjadi perbedaan pendapat tentang siapakan yang 
bertanya tentang hal itu. Hasan al-Bashri dan lain- 
lain berkata: Orang-orang kafirlah yang menanyai 
Rasulullah saw. sebagai bentuk celaan atas kaum 
muslimin yang dianggap melanggar larangan berperang 
di bulan haram. Sedangkan menurut pendapat lain, 
yang bertanya adalah kaum muslimin, supaya mereka 
mengetahui apa hukumnya perang di bulan haram. 
Lihat Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash (1/322). 
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Setelah itu beliau diizinkan memerangi 
semua orang musyrik (baik yang memerangi 
beliau maupun yang tidak). 

Jihad menjadi sesuatu yang dibenci ka¬ 
rena jihad itu menuntut untuk mengeluarkan 
harta benda dan meninggalkan kampung ha¬ 
laman serta keluarga, di samping membuat 
tubuh mengalami luka dan bahkan terancam 
kematian. Kebencian mereka adalah karena 
alasan itu, bukan karena mereka membenci 
kewajiban yang ditetapkan Allah Ta’ala. Ten¬ 
tang ayat ini Ikrimah berkata; "Pada mulanya 
mereka membencinya, tapi kemudian mereka 
menyukainya, dan mereka berkata, 'Kami pa¬ 
tuh dan taat!"’ Itu karena patuh kepada pe¬ 
rintah tersebut mengandung beban yang be¬ 
rat, tapi kalau seseorang sudah mengetahui 
ganjaran yang akan didapatkannya, niscaya 
akan terasa ringan baginya menjalani siksa. 
Tiada kesenangan yang lebih baik daripada 
kehidupan yang kekal di negeri keabadian dan 
kemuliaan. 

Meskipun jihad itu tidak disukai lanta¬ 
ran beratnya, ia merupakan jalan untuk men¬ 
dapatkan kemenangan atas musuh, atau mem¬ 
peroleh mati syahid. Tatkala kaum muslimin 
meninggalkan jihad, takut berperang, sering 
melarikan diri dari medan pertempuran, dan 
mereka berpecah belah serta persatuan me¬ 
reka goyah, maka musuh menguasai negeri- 
negeri mereka di Andalusia, Palestina, dan 
lain-lain. 

Ayat ini menunjukkan keharaman perang 
pada bulan haram. Atha' berpendapat bahwa 
ayat ini tidak dinasakh karena ayat perang 
sifatnya umum sedangkan ayat ini khusus, dan 
lafal yang umum tidak menasakhkan lafal yang 
khusus. 

Namun jumhur memandang ayat ini man- 
sukh. Menurut mereka, memerangi kaum 
musyrikin pada bulan-bulan Haram itu mubah 
hukumnya. Dalil yang menasakhkan ayat ini. 


menurut az-Zuhri, adalah "dan perangilah 
kaum musyrikin itu semuanya" (at-Taubah: 
36) atau "Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari kemudian" (at-Taubah: 29) 

Sejumlah ulama berkata: Yang mena¬ 
sakhkan ayat ini adalah firman Allah Ta’ala: 
"Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, 
maka perangilah orang-orang musyrikin itu 
dimana saja kamu temui..." (at-Taubah: 5) 
Pendapat ini dikuatkan dengan riwayat 
bahwa Rasulullah saw. dulu menyerang suku 
Hawazin di Hunain dan suku Tsaqif di Tha'if, 
serta mengutus Abu Amir ke Authas^^^ untuk 
memerangi orang-orang musyrik. Dan semua 
kejadian itu berlangsung pada bulan haram. 

Ibnul Arabi berkata: Yang benar, ayat ini 
merupakan bantahan atas kaum musyrikin. 
Mereka mencela Nabi saw. yang dianggap 
membolehkan para sahabatnya melakukan 
perang di bulan haram, maka Allah Ta’ala ber¬ 
firman: "Menghalangi (manusia) dari Jalan 
Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari 
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah-, 
dan fitnah (yakni kekafiran) pada bulan haram 
lebih besar dosanya daripada pembunuhan. 
Jika kamu melakukan semua itu pada bulan 
haram, kamu mesti diperangi pada bulan itu.’’^^* 
Bulan-bulan Haram adalah Rajab, Dzulqa- 
’idah, Dzulhijjah, dan Muharram. Tiga (yang 
terakhir) itu berurutan.^” 

Menodai kehormatan kaum muslimin (de¬ 
ngan mengeluarkan mereka dari agamanya, 
menyiksa, dan mengusir mereka dari kam- 


125 Ia adalah Abu Amir al-Asy'ari, saudara sepupu Abu Musa 
al-Asy'ari. Authas adalah sebuah lembah di perkampungan 
suku Hawazin, dan di sanalah terjadinya perang Hunain. 

126 Ahkaamul Qur'aan (1/147J. 

127 Adapun bulan Rajab tidak berurutan dengan ketiga bulan 
lainnya sebab antara dia dan bulan Dzulqa'idah dipisahkan 
oleh tiga bulan: Sya'ban, Ramadhan, dan Syawwal. 
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pung halamannya), yang merupakan tindak 
kejahatan konkret, lebih berat daripada me¬ 
nodai kesucian bulan haram, yang merupakan 
masalah abstrak. 

Ayat memperingatkan kaum 

mukminin agar senantiasa waspada terhadap 
kejahatan orang-orang kafir. 

SEBAB DISYARIATKANNYA PERANG 

Al-Qur'an secara tegas menyebutkan 
sebab disyariatkannya perang, yaitu 
adanya usaha dari kaum musyrikin untuk 
mengeluarkan umat Islam dari agama mereka. 
Allah berfirman, 

"...Sedangkan fitnah lebih kejam daripada 
pembunuhan..." (al-Baqarah: 217) 

Orang-orang musyrik dulu berusaha 
mengeluarkan kaum muslimin dari agama 
dengan cara menyampaikan syubhat supaya 
mereka ragu akan kebenaran agama, atau 
dengan cara menyiksa mereka seperti yang 
mereka lakukan terhadap Ammar bin Yasir 
dan keluargan)^. Bilal, Khabbab ibnul Aratt, 
Shuhaib, dan lain-lain. Mereka dulu menyiksa 
Ammar dengan menyeterika tubuhnya dengan 
besi panas supaya ia keluar dari agamanya. 
Nabi saw. pernah berpapasan dengannya dan 
melihat bekas siksaan itu seperti belang di 
kulitnya. Mereka juga menyiksa bapaknya, sau¬ 
daranya, dan ibunya. Ummu Hani' menuturkan: 
Ammar bin Yasir, bapaknya, saudaranya 
[Abdullah), dan ibunya (Sumaj^ah) dulu di¬ 
siksa karena teguh dalam agama. Ketika lewat 
di dekat tempat penyiksaan mereka. Nabi saw. 
berucap. 


Yasir meninggal akibat siksaan itu. 
Suma 5 ^ah, ibunda Yasir, kemudian diserahkan 
kepada Abu Jahal untuk disiksa. (Wanita ini 
adalah bekas budak paman Abu Jahal: Abu 
Hudzaifah ibnul Mughirah.) Abu Jahal lantas 
menyiksanya dengan keras dengan harapan 
ia akan meninggalkan agamanya, tapi wanita 
ini tidak sudi menuruti kemauan pen 3 dksanya. 
Akhirnya Abu Jahal menikam kemaluannya 
dengan tombak sehingga ia meninggal. Saat itu 
ia sudah berusia lanjut. 

Sementara itu Uma 3 ^ah bin Khalaf me¬ 
nyiksa Bilal untuk mengeluarkannya dari aga¬ 
ma dengan cara membuatnya kelaparan dan 
kehausan selama sehari semalam kemudian 
menelentangkannya di padang pasir yang amat 
panas dan menindih tubuhnya dengan batu 
besar seraya berkata kepadanya, "Kamu akan 
kubiarkan begini terus sampai kamu mati atau 
ingkar kepada Muhammad dan menyembah 
Tuhan Lata dan Uzza." Bilal enggan mengikuti 
kemauan Umayyah. Ia rela mengorbankan 
nyawanya di jalan Allah Ta’ala. Orang-orang 
kafir pernah pula menyerahkannya kepada 
anak-anak yang lantas mengikatnya dengan 
tali dan menyeretnya berkeliling di Mekah, 
sementara ia berucap tiada hentinya, "Ahad 
(Allah Mahaesa)... A/jfld (Allah Mahaesa)....” 

Khabbab r.a. disiksa dengan membakar 
punggungnya. Bahkan mereka pun menyakiti 
Rasulullah saw.. Mereka letakkan kotoran unta 
di punggung beliau ketika beliau sedang sha- 
lat di dekat Ka'bah hingga Fatimah r.a. mem¬ 
bersihkannya. Mereka pun menyakiti beliau 
dengan beragam cara tapi Allah melindungi 
beliau. Dia berfirman. 


.sli-l DU c^I j JT (.JT 

1 y- 


"Bersabarlah wahai keluarga Yasir! Bersabar¬ 
lah wahai keluarga Yasir! Sesungguhnya tempat 
kalian adalah di surga." 


"Sesungguhnya Kami memelihara engkau 
(Muhammad) daripada (kejahatan) orang yang 
memperolok-olokkan (engkau)." (al-Hijr: 95) 
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HUKUM ORANG YANG MURTAD 

Ayat yang berarti "barangsiapa 

keluar dari Islam dan kembali kepada ke¬ 
kafiran", merupakan ancaman bagi kaum mus¬ 
limin agar mereka tetap berpegang kepada 
agama Islam. Kaum muslimin sepakat bahwa 
kemurtadan menggugurkan dan menghapus 
semua amal. Bagi terhapusnya amal ini, apakah 
disyaratkan mati dalam keadaan murtad?^^® 

Syafi’i menyimpulkan dari ungkapan 
bahwa gugurnya amal akibat 
kemurtadan ini disyaratkan mati dalam ke¬ 
adaan kafir. Lahiriah ayat ini menguatkan 
pendapatnya. Ia menunjukkan bahwa kemur¬ 
tadan tidak menggugurkan amal kecuali jika 
orang yang murtad itu mati dalam keadaan 
kafir. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah me¬ 
mandang bahwa semata-mata murtad itu saja 
sudah menggugurkan amal meskipun orang 
itu kembali lagi ke agama Islam. Mereka ber¬ 
pegang kepada keumuman ayat-ayat berikut, 

"...Niscaya akan hapuslah amalmu...” (az- 
Zumar: 65) 

"...Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, 
pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerja¬ 
kan.” (al-An’aam; 88) 

"...Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 
maka sungguh, sia-sia amala mereka...” (al- 
Maa'idah: 5) 

Ayat-ayat ini berbicara tentang kemur¬ 
tadan saja. Di dalam ayat-ayat ini gugurnya 
amal dikaitkan hanya dengan kesyirikan dan, 
meskipun khithaab-nya ditujukan kepada Na¬ 
bi saw., yang dimaksud adalah umatnya ka¬ 
rena mustahil beliau berbuat syirik. Adapun 
ayat yang sedang kita tafsirkan ini 

menyebutkan dua vonis: gugurnya amal dan 
kekal di dalam neraka, dan di antara syarat- 


128 Ahkaamul Qur'aan karya Ibnul Arabi (1/147-148 .(Tafsiir 
al-QurthubiJ 3/48.( 


syarat kekekalan di neraka adalah orang itu 
mati dalam kekafirannya. 

Madzhab Syafi'i memandang bahwa ayat 
terhitung sebagai tegur¬ 
an keras terhadap Nabi saw., serupa dengan 
teguran keras atas istri-istri beliau dalam fir- 
man-Nya, "Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa 
di antara kamu yang mengerjakan perbuatan 
kejiyang nyata, niscaya adzabnya akan dilipat¬ 
gandakan dua kali lipat kepadanya." (al- 
Ahzaab: 30) 

Dampak perbedaan pendapat ini terlihat 
dalam masalah orang yang berhaji kemudian 
ia murtad lalu masuk Islam lagi. Menurut 
Malik dan Abu Hanifah, ia masih berkewajiban 
menunaikan haji lagi karena kemurtadannya 
tadi telah menggugurkan hajinya. Sedangkan 
menurut Syafi’i, ia tidak wajib haji lagi sebab 
hajinya sudah terlaksana dan kemurtadan itu 
tidak menggugurkannya kecuali jika ia mati 
dalam kondisi masih kafir. 

APAKAH ORANG MURTAD HARUS DIMINTA 
BERTOBAT SEBELUM DIBUNUH? 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
Orang yang murtad disunahkan untuk diminta 
bertobat dan ditawari untuk kembali ke aga¬ 
ma Islam sebab boleh jadi ia sudi masuk Islam, 
tapi hal ini tidak wajib, karena dakwah Islam 
sudah sampai kepadanya. Dalil mereka adalah 
tindakan sebagian sahabat yang pada masa 
kekhalifahan Umar membunuh seseorang 
yang ingkar kepada Allah setelah ia masuk 
Islam tanpa mereka minta ia untuk bertobat.^^® 

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa 
orang yang murtad wajib diminta bertobat 
tiga kali sebelum dibunuh, sebab seorang wa¬ 
nita yang bernama Ummu Marwan dulu keluar 
dari Islam dan ketika Nabi saw. mendengar- 


129 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa', Syafl'i, dan 
Baihaqi. 
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nya, beliau memerintahkan agar ia disuruh 
bertobat; kalau ia tidak mau bertobat, barulah 
ia dibunuh.”® 

Ada riwayat dari Umar tentang wajibnya 
men 3 mruh orang murtad bertobat. 

Adapun mengenai harta warisan orang 
murtad, ia menjadi hak milik ahli warisnya 
yang beragama Islam, menurut pendapat Ali, 
Hasan al-Bashri, dan sejumlah ulama lainnya. 
Sedangkan menurut Malik, Syafi’i, dan Ahmad, 
warisannya menjadi hak Baitul Mal dengan 
dalil sabda Rasulullah saw.: 




"Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, 
begitu pula sebaliknya.”'^‘ 


Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bah¬ 
wa kekayaan yang diperoleh orang murtad 
selama kemurtadannya terhitung sebagai fai' 
(harta rampasan) bagi Baitul Mal, sedangkan 
yang sudah diperolehnya pada waktu masih 
Islam (sebelum murtad) diwarisi oleh ahli 
warisnya yang beragama Islam. 

Adapun menurut Abu Yusuf, Muhammad, 
dan Ibnu Syubrumah, kekayaan orang murtad 
yang didapatnya sesudah murtad menjadi hak 
ahli warisnya yang beragama Islam. 

Sesudah menyebutkan keadaan kaum mu- 
S 3 n'ikin dan hukum orang yang murtad, Allah 
Ta'ala menjelaskan ganjaran orang-orang 
beriman 5 ^ng berhijrah”^ dan yang berjihad, 
yaitu mereka memperoleh kemenangan, ke¬ 
bahagiaan, rahmat, karunia Tuhan, serta am¬ 
punan dan nikmat. Allah SWT menyebut gan¬ 
jaran yang baik ini dengan ungkapan 
"mereka mengharapkan", karena siapa pun di 


130 HR. Daraquthni dan Baihaqi dari Jabir. Sanadnya lemah. 

131 HR. Ahmad dan enam imam hadits dari Usamah bin Zaid. 

132 Hijrah artinya pindah dari satu tempat ke tempat lain. 
Pada masa awal Islam kaum muslimin wajib berhijrah dari 
Mekah ke Madinah. 


dunia ini tidak ada yang tahu apakah ia akan 
masuk surga meski ia sudah beribadah sebaik 
mungkin. Sebabnya ada dua: 

• Pertama, manusia tidak tahu bagaimana 
keadaannya di akhir hayatnya. 

• Kedua, supaya manusia tidak bergantung 
kepada amalnya. "Harapan" selamanya 
diiringi dengan "kekhawatiran", sebagai¬ 
mana rasa khawatir biasanya beriringan 
dengan harapan. 

Hijrah, yang menjadi salah satu hal yang 
membuat Allah memuji kaum mukminin, 
dulunya berhukum fardhu, yakni hijrah dari 
Mekah ke Madinah; tapi hukum ini selanjut¬ 
nya dihapus dengan sabda Rasulullah saw. da¬ 
lam hadits shahih: "Tidak ada lagi kewajiban 
berhijrah (dari Mekah ke Madinah) sesudah 
Mekah ditaklukkan, tapi yang ada hanyalah 
jihad dan niat." 

Namun, meski demikian, dari sebab musa¬ 
bab wajibnya hijrah pada masa awal Islam, kita 
dapat menyimpulkan bahwa hijrah ini wajib 
hukumnya di setiap zaman dan tempat bila 
ada sebab yang sama. Jadi, seorang mukmin ti¬ 
dak boleh bermukim di negeri yang memaksa¬ 
nya keluar dari agamanya, misalnya ia disakiti 
kalau ia terang-terangan menyebutkan akidah¬ 
nya atau menunaikan kewajiban religiusnya. 

FASE KEDUA DALAM PENGHARAMAN 
KHAMAR DAN KEHARAMAN JUDI 

Surah al-Baqarah Ayat 219 
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"Mereka menanyakan kepadamu (Mu¬ 
hammad) tentang khamar dan judi. Katakanlah, 
‘Pada keduanya terdapat dosa besar dan bebera¬ 
pa manfaat bagi manusia, tetapi dosanya lebih 
besar dari manfaatnya’. Dan mereka menanyakan 
kepadamu (tenatang) apa yang (harus) mereka 
infakkan. Katakanlah, ‘kelebihan (dari apa yang 
diperlukan)’. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” 
(al-Baqarah: 219) 

Plraa'aat 

dibaca: 

1. dengan huruf tsa. Ini adalah bacaan 
Hamzah. 

2. (jwT) dengan huruf ba. Ini adalah bacaan 
para imam yang lain. 

dibaca: 

1. dengan nashb. Ini adalah bacaan jumhur. 

Ia dinas/iahkan oleh fi'il mugaddar, taq- 
diimya: (>«)i ji). 

2. dengan rafa' Ini adalah bacaan Abu Amr. 
Di sini ditaqd/7rkan ada mubtada' yang 
dihapuskan. 

I’raab 

ji maadzaa adalah satu kata, 

dan ia manshuub karena dinas/iahkan oleh kata 
kerja dinas/iahkan oleh 

yang ditaqd//rkan, tagdiimya begini: :ji 

>^ 1 ). Ada yang membaca secara marfu' 
dengan menganggap kata tanya maa sebagai 
mubtada' sedang kata dzaa sebagai khabarnya 
dan yunfiquuna sebagai shilahnya, sementara 
al-'afwu adalah khabar bagi mubtada' 3 ^ng 
dihapus, taqdiimya\ (yJt y>). 

Balaaghah 


dalam susunan ini 
terdapat peringkasan dengan menghapus 
sebagian kata; susunan aslinya begini: 

^i). Hal ini terbukti dari firman Allah 
Ta ala: ^ 

dalam susunan ini 
terdapat ithnaab, yaitu pemerincian setelah 
penyebutan secara global. 

iui dalam susunan 

ini terdapat tasybiih mursal mujmal. Artinya 
begini: Sebagaimana Allah telah memerinci 
dan menerangkan hukum-hukum ini untuk 
kamu. Dia pun menjelaskan bagimu ayat- 
ayat lain tentang hukum-hukum-Nya serta 
janji dan ancaman-Nya supaya kamu berpikir 
mengenai dunia dan akhirat, yakni mengenai 
kemusnahan dunia dan keabadian akhirat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ mereka menanyai- 

mu tentang hukum minum khamar dan main 
judi. Para penanya adalah kaum mukminin. 

Kata al-khamr berasal dari khamarasy- 
syai'a yang artinya "menutupi sesuatu". Kha¬ 
mar dinamai demikian karena minuman ini 
menutupi akal. Menurut madzhab Hanafi, kha¬ 
mar adalah air anggur yang telah direbus sam¬ 
pai benar-benar mendidih lalu diberi campur¬ 
an mentega. Sedangkan menurut jumhur, 
khamar meliputi air perasan anggur, kurma, 
jagung, serta segala yang memabukkan. Al- 
Maisir artinya judi. Kata ini berasal dari kata al- 
yusr (kemudahan); ia disebut demikian karena 
judi adalah pendapatan 3 ^ng diperoleh tanpa 
mengeluarkan tenaga dan tidak sulit. Mujahid 
berkata: "Segala perjudian masuk dalam kate¬ 
gori maisir, bahkan bermainnya anak-anak 
kecil dengan manik-manik pun tergolong mai¬ 
sir.” Permainan judi di kalangan bangsa Arab 
di zaman Jahiliyah dulu adalah dengan sepu¬ 
luh batang anak panah: tujuh di antaranya 
masing-masing ditulisi bagian yang tertentu. 
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sedangkan tiga sisanya kosong, tidak ditulisi 
bagiannya. Mereka dulu biasanya membeli 
unta/kambing [yang untuk disembelih) secara 
kredit dan mereka menyembelihnya sebelum 
mereka punya uang, mereka membagi hewan 
sembelihan itu menjadi 28 atau 10 bagian, 
dan mereka memasukkan kesepuluh batang 
panah tadi ke dalam sebuah kantong kain 
yang kemudian dikocok oleh salah seorang 
yang tepercaya di antara mereka, kemudian 
orang ini memasukkan tangannya ke dalam 
kantong dan mengeluarkan panah-panah ter¬ 
sebut. Barangsiapa mendapat panah yang ada 
tulisan bagiannya, maka ia berhak mengambil 
bagiannya sebesar 3 ^ng tertulis itu. Dan ba¬ 
rangsiapa mendapat panah yang kosong, maka 
ia tidak mendapat bagian sama sekali, dan 
dialah yang harus membayarkan harga hewan 
sembelihan itu seluruhnya. Mereka biasanya 
memberikan bagian-bagian itu kepada kaum 
fakir miskin; mereka sendiri tidak mema¬ 
kannya sedikit pun. Mereka menjadikan per¬ 
buatan demikian sebagai kebanggaan, dan 
mereka mencemooh orang yang tidak ikut 
serta dengan mereka. 

dalam minum arak dan main judi, 
4jJ' ada dosa yang besar. Tiada dosa ke¬ 
cuali dalam sesuatu (baik perkataan maupun 
perbuatan) yang mendatangkan mudarat, 
dan mudarat itu adakalanya bagi badan, jiwa, 
akal, atau harta. Minum arak dan main judi 
dikategorikan sebagai dosa karena gara-gara 
keduanya sering timbul permusuhan, caci 
maki, dan ucapan kotor. 

beberapa manfaat bagi ma¬ 
nusia, misalnya: kenikmatan dan kegembiraan 
yang dirasakan dari minum khamar, laba yang 
diperoleh dengan berjualan khamar, harta 
yang didapat tanpa susah-susah dari judi, yang 
kesemuanya itu merupakan manfaat-manfaat 
yang berdimensi ekonomi atau keuntungan- 
keuntungan syahwat. 


^ ^ artinya: dampak-dam¬ 
pak negatif yang ditimbulkannya serta hu¬ 
kuman bagi peminum arak dan pemain judi 
lebih besar daripada manfaatnya: yaitu kenik¬ 
matan saat minum arak, kesenangan ketika 
main judi, dan kegembiraan ketika mendapat 
harta dengan judi dan membanggakan diri ter¬ 
hadap teman-teman. Jadi, al-katsrah (banyak¬ 
nya dosa) ini berarti bahwa peminum arak dan 
pemain judi itu mendapat dosa dari banyak 
aspek. 

yang lebih dari kebutuhan sese¬ 
orang beserta keluarganya. Jadi, hendaknya 
ia tidak menafkahkan apa yang ia butuhkan 
sehingga dirinya terlantar. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ayat "Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi...” turun berkenaan dengan 
Umar ibnul Khaththab, Muadz bin Jabal, dan 
beberapa orang Anshar. Mereka mendatangi 
Rasulullah saw. lalu berkata, "Beri tahulah 
kami tentang hukum arak dan judi, sebab arak 
melenyapkan akal sedang judi menghabiskan 
harta.”MakaAllahTa’alamenurunkanayatini.^^^ 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
katanya: Ketika Rasulullah saw. tiba di Madi¬ 
nah, orang-orang sudah biasa minum arak dan 
bermain judi. Mereka lantas bertanya kepada 
beliau tentang hukum keduanya sehingga 
turunlah ayat ini. Mereka kemudian berkata, 
"Beliau tidak mengharamkannya atas kita. 
Beliau hanya berkata: Pada keduanya ada dosa 
yang besar." Mereka dulu biasa minum arak, 
hingga pada suatu hari ada seorang Muhajirin 
yang mengimami orang-orang dalam shalat 
magrib dan bacaannya kacau lantaran ia 
mabuk. Maka Allah menurunkan ayat lain yang 
lebih tegas daripada ayat di atas. 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Jangan¬ 
lah kamu mendekati shalat, ketika kamu dalam 
keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang 
kamu ucapkan...” (an-Nisaa': 43) 

Setelah itu turun pula ayat lain yang lebih 
tegas lagi, yaitu, 

"wahai orang-orang yang beriman! Sesung¬ 
guhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) 
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 
adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu 
agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan 
judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah 
dan melaksanakan shalat maka tidakkah kamu 
mau berhenti?.” (al-Maa'idah: 90-91) 

Orang-orang pun lantas berkata, "Kami 
telah berhenti mengerjakan perbuatan-per¬ 
buatan itu, wahai Tuhan kami!" 

Dari riwayat ini dan yang lainnya terlihat 
bahwa pengharaman arak melewati empat 
tahapan, yang dengan cara demikian syariat 
bertujuan untuk memindahkan manusia dari 
hukum yang ringan ke hukum yang lebih berat 
secara berangsur-angsur. Cara demikian ada¬ 
lah metode pendidikan yang efektif. Seandai¬ 
nya dikatakan kepada mereka secara langsung: 
"Jangan minum araki", tentu mereka semua akan 
berkata, "Kami tidak sudi meninggalkan arak!" 
Maka dari itu, tentang arak, turun empat a 3 ^t 
di Mekah guna menangani masalah kecanduan 
kepada arak dan membebaskan manusia dari 
penyakit kronis ini. Yang pertama adalah ayat, 

"Dan dari buah korma dan anggur, kamu 
membuat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik...” (an-Nahl: 67) 

Pada masa itu kaum muslimin meminum 
arak, yang masih terhitung halal bagi mereka. 
Ayat kedua adalah. 


"...Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia...” (al- 
Baqarah: 219) 

Ayat ini, sebagaimana telah kami terang¬ 
kan, turun lantaran pertanyaan yang diajukan 
oleh Umar, Muadz, dan beberapa sahabat 
lain. Setelah turun ayat ini, sebagian orang 
masih minum arak, tapi sebagian lagi telah 
meninggalkannya. Ayat yang ketiga adalah, 

"...Janganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk...” (an-Nisaa': 43) 

Ayat ini turun setelah Abdurrahman bin 
Auf mengundang beberapa sahabat kemudian 
mereka minum arak dan mabuk. Salah seorang 
dari mereka lantas mengimami shalat dan 
membaca begini: qul yaa ayyuhal-kaafiruun, 
a'budu maa ta’buduun. Maka turunlah ayat ini. 
Setelah itu makin sedikit orang yang masih 
minum arak. Mereka tidak mau meminumnya 
pada siang hari sebab waktu-waktu shalat 
berdekatan. Mereka hanya meminumnya pada 
malam hari. 

Sedangkan ayat keempat adalah: "Se¬ 
sungguhnya minuman keras, berjudi..." (al- 
Maa'idah: 90). Ayat ini turun setelah Itban bin 
Malik mengundang beberapa orang yang salah 
satunya adalah Sa'd bin Abi Waqqash. Setelah 
mabuk, mereka saling menyebut kebanggaan 
diri dan marga masing-masing. Sa’d tiba-tiba 
mengucapkan sebuah syair yang mengandung 
ejekan kepada kaum Anshar sehingga salah 
seorang Anshar memukulnya dengan rahang 
unta hingga menimbulkan luka yang cukup 
dalam. Sa'd pun mengadu kepada Rasulullah 
saw.. Umar lantas berdoa, "Ya Allah, berilah 
kami penjelasan yang terang tentang khamar." 
Maka turunlah ayat: "Sesungguhnya minuman 
keras, berjudi..." sampai firman-Nya, "...maka 
tidakkah kamu mau berhenti?." (al-Maa'idah: 
90-91) 
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Setelah ayat ini turun, Umar langsung 
berkata, "Kami telah berhenti mengerjakan¬ 
nya, wahai Tuhan kami!"^^'* 

Al-Qaffal berkata: Hikmah dari pengha¬ 
raman arak dengan urutan demikian adalah 
karena masyarakat sudah terbiasa minum 
arak dan mereka sering memakainya untuk 
berbagai keperluan, dan Allah tahu bahwa 
sekiranya Dia melarang mereka secara sekali¬ 
gus, pasti hal itu akan terasa sukar bagi me¬ 
reka, maka tidak ada jalan lain dalam upaya 
pengharaman ini selain mempergunakan me¬ 
tode tahapan dan kehalusan ini. 

Adapun sebab turunnya firman Allah 
Ta’ala: "Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan" adalah riwayat yang 
dituturkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas, bahwa beberapa sahabat, ketika dipe¬ 
rintahkan berinfak di jalan Allah, menemui 
Nabi saw. lalu berkata, "Sesungguhnya kami 
tidak mengerti apa nafkah yang kami diperin¬ 
tahkan untuk mengeluarkannya dari harta 
kami ini. Sebetulnya harta seperti apa yang 
mesti kami nafkahkan?" Maka Allah menu¬ 
runkan firman-Nya, "Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Kata¬ 
kanlah: "Yang lebih dari keperluan." S\ penanya 
adalah kaum mukminin, dan inilah yang ter¬ 
lihat jelas dari pemakaian wau jamaah. Na¬ 
mun ada yang berpendapat bahwa si penanya 
adalah Amr ibnul Jamuh. Adapun mengenai 
makna nafkah di sini, ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah nafkah dalam jihad. 
Menurut pendapat jumhur, maksudnya adalah 
sedekah sukarela. Ada pula yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah nafkah wajib, 
yakni zakat yang fardhu.^^^ 


134 Tafsir al-Kasysyaaf(l/272J. 
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HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat-ayat terdahulu Allah Ta’ala 
menjelaskan hukum-hukum perang, yang 
mana hal itu ada kaitannya dengan hubungan 
dengan pihak luar. Selanjutnya Allah beralih 
untuk memperbaiki kondisi dalam [internal), 
dengan asas kemuliaan, solidaritas sosial, 
serta kesucian akidah dan kesucian badan. 
Setiap kebangkitan atau misi harus diiringi 
dengan perbaikan eksternal dan internal agar 
sanggup mewujudkan kemuliaan yang agung 
serta dapat membangun umat dan individu di 
atas pondasi-pondasi yang kokoh. 

Ayat ini, sebagaimana halnya ayat yang 
sebelumnya dan yang sesudahnya, merupakan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan para 
sahabat. Ibnu Abbas berkata: "Aku tak per¬ 
nah melihat orang-orang yang lebih baik 
daripada para sahabat Muhammad saw. Me¬ 
reka tidak pernah menanyai beliau kecuali 
hanya sebanyak tiga belas permasalahan, dan 
semuanya tercantum di dalam Al-Qur'an: Me¬ 
reka bertanya kepadamu tentang haid, (al- 
Baqarah: 222) Mereka bertanya kepadamu 
tentang berperang pada bulan Haram, (al- 
Baqarah: 217) Dan mereka bertanya kepada¬ 
mu tentang anak yatim. (al-Baqarah: 220) 
Yang mereka tanyakan hanyalah perkara yang 
bermanfaat bagi mereka."^^® 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Para sahabatmu, wahai Muhammad, 
bertanya kepadamu apakah minum khamar 
dan berjudi itu halal atau haram? [Perkara lain 
yang sama dengan "minum” khamar adalah 
menjualnya, membelinya, dan segala sarana 
yang mengakibatkan orang meminumnya.) 
Katakan kepada mereka: Minum khamar dan 
main judi mengandung dosa besar sebab 
keduanya mendatangkan banyak mudarat 


136 Tafsir al-Qurthubi (3/40). 



tafsir At-MuNiR Jilid i 


498 -—-- Surah Al-Bagarah 


yang besar. Dosa minum khamar adalah 
mengganggu orang lain dan mengakibatkan 
permusuhan. Adapun dosa main judi adalah 
menahan hak orang lain dan berlaku zalim 
sehingga timbul permusuhan. Di sisi lain, kha¬ 
mar dan judi mengandung beberapa man¬ 
faat. Manfaat khamar antara lain: sebagai 
komoditas perdagangan, media untuk men¬ 
dapat kenikmatan, mabuk, membuat orang 
yang pelit jadi murah tangan, dan meneguhkan 
hati si pengecut. Sedangkan manfaat judi 
antara lain: mendatangkan keuntungan, serta 
sedekah daging unta/kambing kepada kaum 
fakir miskin. Manfaat judi itu fiktif sedang¬ 
kan mudaratnya nyata. Pejudi mengeluarkan 
uangnya untuk mendapatkan keuntungan 
yang fiktif, sehingga para profesional akan me¬ 
ngeruk habis harta bendanya, sementara ia 
dalam mengejar keuntungan fiktif itu hilang 
akal sehatnya, bertambah beban pikirannya, 
dan habis waktunya. 

"Dosa keduanya lebih besar daripada 
manfaatnya" sebab kalau sudah mabuk orang- 
orang biasanya saling berkelahi dan kalau 
sudah berjudi timbul perselisihan dan ke¬ 
dengkian di antara mereka. Jika mudaratnya 
lebih besar ketimbang manfaatnya, keduanya 
harus dijauhi, sebab dar'ul mafaasid muqa- 
daam 'alaa jalbil-manaafl’ (menghindari mu¬ 
darat harus lebih didahulukan daripada meng¬ 
ambil manfaat}. Oleh karena itu, banyak orang 
Arab di masa Jahiliyah yang tidak mau minum 
khamar, misalnya Abbas bin Mirdas. la pernah 
ditanya, "Mengapa kau tidak minum khamar 
padahal ia menaikkan suhu tubuhmu sehing¬ 
ga semangatmu bertambah?!" la menjawab, 
"Aku tidak sudi mengambil kebodohanku de¬ 
ngan tanganku lalu memasukkannya ke dalam 
perutku. Aku tidak mau menjadi pemuka suku 
di pagi hari tapi menjadi cemoohan mereka 
di sore hari!" Semua tabib sepakat bahwa 
khamar berbahaya. Banyak asosiasi di Eropa 


dan Amerika yang menyerukan pelarangan 
minuman keras dan mengimbau agar dibuat 
undang-undang yang mengekang jual-beli 
minuman keras. 

KHAMAR DAN BAHAYANYA 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
maksud "khamar". Abu Hanifah dan para 
ulama Irak berpendapat bahwa khamar ada¬ 
lah minuman yang memabukkan yang ter¬ 
buat dari sari anggur saja. Minuman yang 
memabukkan yang terbuat dari bahan lain, 
misalnya dari kurma, gandum, jawawut, ja¬ 
gung, dan sejenisnya, tidak disebut khamar, 
melainkan disebut nabiidz. Dengan demikian, 
ayat pengharaman khamar terbatas pada 
khamar dalam pengertian di atas, sedangkan 
minuman memabukkan lainnya (yakni na¬ 
biidz) halal hukumnya jika sedikit, tapi kalau 
banyak sehingga memabukkan maka ia haram 
berdasarkan As-Sunnah. 

Adapun jumhur (selain Abu Hanifah), 
para ulama Hijaz, dan para ulama hadits 
berpendapat bahwa khamar adalah minuman 
yang memabukkan yang terbuat dari sari 
anggur atau lainnya. Jadi, segala yang me¬ 
mabukkan, baik terbuat dari sari kurma, ja¬ 
wawut, ataupun gandum, adalah khamar. Dan 
kalau khamar meliputi segala sesuatu yang 
memabukkan, berarti pengharaman benda- 
benda yang memabukkan—sedikit maupun 
banyak—adalah berdasarkan nash Al-Qur'an. 

Kelompok pertama berargumen dengan 
bahasa Arab dan As-Sunnah. Dalam bahasa 
Arab, nabiidz tidak disebut khamar, dan yang 
disebut khamar hanyalah sari anggur mentah 
yang direbus hingga mendidih. Adapun dalil 
As-Sunnah adalah hadits Anas bin Malik bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda. 
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"Khamar itu haram karena bendanya itu sen¬ 
diri (sedikit maupun banyak), sedangkan semua 
minuman yang lain haram kalau memabukkan.” 


Dalam sebuah riwa 3 ^t dari Ali disebutkan, 



"Khamar itu (sedikit maupun banyak) di¬ 
haramkan karena bendanya itu sendiri, sedangkan 
semua minuman yang lain diharamkan kalau 
memabukkan saja^^’’ 


As-Sakar artinya segala sesuatu yang me¬ 
mabukkan, dan kata ini biasanya dipakai un¬ 
tuk menyebut nabiidz (air rendaman) kurma 
muda. 

Mereka berkata: Ada dalil yang menun¬ 
jukkan bahwa nabiidz yang sedikit tidak ha¬ 
ram, yaitu Allah menyebutkan—di dalam ‘illah 
(sebab) pengharaman khamar—"permusuhan 
dan kebencian” dan sejenisnya dengan firman- 
Nya, 

"...Setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu...” (al- 
Maa'idah: 91) 


Dan semua ini terjadi tidak lain akibat 
mabuk. Karena itu, semua benda yang me¬ 
mabukkan tidak haram kecuali kadar 3 ^ng 
bisa memabukkan sebab ukuran inilah yang 
mengandung 'illah ini. 

Sementara itu kelompok kedua pun 
berargumen dengan bahasa Arab dan As- 
Sunnah. Dalam bahasa Arab, kata "khamar" 
bermakna "sesuatu yang menutupi akal", dan 
semua nabiidz itu menutupi akal. Bahasa ti- 


137 HR. Nasa'i dan Daraquthni secara mauquuf dari Ibnu 
Abbas. Kata Daraquthni: Inilah yang benar, bahwa hadits 
ini adalah riwayat dari Ibnu Abbas, sebab ada riwayat dari 
Nabi saw. bahwa beliau bersabda, "Segala sesuatu yang 
memabukkan itu haram." 


dak didasarkan pada qiyas (analogi), dan para 
sahabat telah dapat memahami arti "kha¬ 
mar"—dan mereka lebih tahu tentang bahasa 
Arab dan Al-Qur'an—bahwa ia mencakup se¬ 
gala sesuatu yang memabukkan, baik terbuat 
dari anggur, kismis, kurma, jagung, gandum, 
maupun bahan lainnya. 

Adapun dalil dari As-Sunnah adalah hadits- 
hadits yang secara tegas mengharamkan setiap 
benda yang memabukkan, misalnya hadits 
mutawatir yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Muslim, dan para penyusun kitab Sunan (ke¬ 
cuali Ibnu Majah) dari enam belas sahabat 
(seperti Umar, Ibnu Umar, dan lain-lain). 


y-JS5 JS" 


"Setiap benda yang memabukkan adalah 
khamar dan setiap khamar itu haram.” 


Juga hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi (dan ia menyatakannya 
shahih), dan Ibnu Hibban dari Jabir; serta 
diriwayatkan pula oleh Ahmad, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr, 


"Benda yang—kalau banyak—memabukkan 
haram dikonsumsi meskipun hanya sedikit.” 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Muslim, dan empat penyusun kitab 
Sunan dari Abu Hurairah disebutkan. 




"Khamar adalah (minuman yang terbuat) 
dari dua pohon ini: kurma dan anggur.” 


Begitu pula hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan para penyusun kitab Sunan 
(kecuali Nasa'i) dari Nu’man bin Bas 5 dr, 
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"Sesungguhnya ada khamar yang dibuat dari 
buah anggur, ada pula yang dibuat dari madu, 
kismis, serta kurma. Dan aku melarang kalian 
meminum semua yang memabukkan." 

Secara eksplisit hadits-hadits yang sha- 
hih ini menunjukkan bahwa nabiidz disebut 
khamar sebab ia memabukkan dan, karena 
itu, ia haram. Dalil yang menunjukkan keha¬ 
ramannya [baik sedikit maupun banyak) 
adalah riwayat Bukhari dari Aisyah, katanya: 
Rasulullah saw. pernah ditanya tentang al-bit’ 
[yaitu nabiidz madu) dan beliau menjawab. 




"Setiap minuman yang memabukkan adalah 
haram." 

Yang lebih kuat adalah pendapat para 
ulama Hijaz [yakni kelompok kedua) karena 
ketika mendengar pengharaman khamar, para 
sahabat menangkap bahwa yang diharamkan 
adalah nabiidz, dan mereka adalah manusia 
yang paling tahu tentang bahasa Arab dan 
maksud Sang Pembuat syariat. Hal itu dinya¬ 
takan dalam hadits Anas, katanya: "Ketika 
khamar diharamkan, aku sedang men 3 mguhkan 
minuman [khamar) kepada orang-orang yang 
berkumpul di rumah Abu Thalhah. Khamar 
kami waktu itu hanya berupa al-fadhiikh [air 
rendaman kurma muda). Begitu mendengar 
pengharaman khamar, mereka langsung me¬ 
numpahkan dan memecahkan kendi-kendi 
arak." Para sejarawan pun membenarkan 
bahwa khamar diharamkan di Madinah, dan 
khamar yang biasa diminum saat itu adalah 
nabiidz [air rendaman) gandum dan kurma. 

Para ulama Irak dan ulama Hijaz sepakat 
bahwa Allah mengharamkan sari anggur yang 


banyak karena memabukkan, begitu pula yang 
sedikit karena ia mendorong untuk minum 
lebih banyak lagi. Maka seharusnya hukumnya 
demikian pula untuk semua minuman yang 
lain karena tidak ada bedanya dengan sari 
anggur. 

Mudarat khamar sangat banyak, baik se¬ 
cara fisik maupun secara maknawi. Ayat Al- 
Qur'an mengisyaratkan mudarat-mudarat itu, 

"Setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah 
dan melaksanakan shalat..." (al-Maa'idah: 91) 


Ada hadits shahih yang menyebutkan mu- 
darat-mudaratnya secara lengkap, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Umar, 




"Khamar adalah induk segala perbuatan keji 
dan merupakan dosa terbesar. Barangsiapa mi¬ 
num khamar, niscaya ia meninggalkan shalat dan 
berani mencela ibunya serta bibinya sendiri." 


BAHAYA KHAMAR 

Bahaya khamar meliputi aspek fisik, ke¬ 
jiwaan, akal, harta, dan pergaulan sesama ma¬ 
nusia. Di antaranya sebagai berikut. 

1. Bahayanya terhadap kesehatan 

Khamar merusak semua organ pencerna¬ 
an, menghilangkan selera makan, mengakibat¬ 
kan mata sulit dipejamkan, menggendutkan 
perut lantaran lambung mekar, mengeraskan 
liver, merusak ginjal, mengakibatkan TBC, 
membuat peminumnya cepat pikun akibat 
rusaknya sel-sel saraf, dan melemahkan ke¬ 
turunan atau membuat mandul [anak pema¬ 
buk biasanya kurus dan idiot). 
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2. Bahayanya terhadap fungsi akal 

Khamar melemahkan potensi akal karena 
ia berdampak negatif terhadap sel-sel saraf. 
Adakalanya ia mengakibatkan gila. 

3. Bahayanya terhadap harta 

Khamar menghamburkan kekayaan dan 
memusnahkan harta benda, la bisa menye¬ 
babkan seorang lelaki melalaikan kewajiban¬ 
nya untuk memberi nafkah terhadap istri dan 
anak-anaknya. 

4. Bahayanya terhadap kerukunan sosial 

Khamar mengakibatkan perseteruan an¬ 
tara sesama pemabuk, juga antara mereka 
dengan orang lain. Seringkali peristiwa pem¬ 
bunuhan dan pemukulan dilakukan—atau 
dialami—oleh para pemabuk. 

5. Bahayanya secara moral 

Pemabuk menjadi hina dan dilecehkan 
masyarakat karena omongannya dan gerak- 
geriknya kacau. Pemabuk nekat menuduh 
orang lain berzina tanpa punya bukti, mencaci 
maki, berzina, dan membunuh. Oleh karena itu 
khamar disebut "induk segala perbuatan keji". 

6. Bahayanya terhadap kepentingan 
bangsa 

la menyebabkan terbongkarnya rahasia. 
Seringkali rahasia negara yang sangat penting 
bocor ke tangan musuh lewat hidangan arak.^^® 

7. Bahayanya terhadap keagamaan 
seseorang 

Orang yang mabuk tidak dapat menunai¬ 
kan ibadah dengan benar, terutama shalat 
yang merupakan tiang agama. Khamar meng¬ 
halangi peminumnya untuk mengingat Allah, 
menghalanginya mengerjakan shalat serta 
kewa,jiban-kewajiban agama lainnya se¬ 


bab ia tidak peduli kepada perkara apa pun 
selain minum khamar dan memperturutkan 
hawa nafsu. Ia jadi lemah kemauan dan ma¬ 
las. Ia tidak akan mudah berhenti mabuk- 
mabukan karena sudah kecanduan. Kalau 
alkohol sudah bercampur dengan darah, pe- 
candu khamar akan selalu merasa haus untuk 
meminum minuman keras walaupun ia tidak 
menghendakinya. 

Kesimpulann}^: Khamar adalah induk 
segala kekejian dan merupakan jembatan 
kepada perbuatan mungkar dan tercela. Nasa'i 
meriwayatkan bahwa Utsman r.a. pernah 
berkata, "Jauhilah minum khamar karena ia 
adalah induk segala perbuatan keji. Dulu, di 
kalangan umat sebelum kalian, ada seorang 
laki-laki yang tekun beribadah, dan ada pe¬ 
lacur yang menyukainya sehingga mengutus 
pembantunya untuk menemui lelaki itu. 
‘Kami mengundangmu untuk menjadi saksi,' 
kata si pembantu. Orang itu lantas berangkat 
bersamanya. Setiap memasuki ruangan di 
rumah wanita itu, pintunya lantas ditutup, 
hingga akhirnya ia berhadapan dengan wanita 
(majikan pembantu itu) yang sangat cantik, 
yang ditemani seorang budak dan sebuah 
kendi arak. Wanita itu berkata, ‘Sebetulnya aku 
mengundangmu bukan untuk menjadi saksi, 
melainkan untuk menyetubuhiku, atau minum 
segelas arak ini, atau membunuh budak ini.’ 
Lelaki itu berkata, ‘Kalau begitu, berilah aku 
arak ini segelas.' Setelah dituangkan arak, ia 
berkata, ‘Tambah lagi!’ Permintaannya dituruti 
berulang kali, sampai akhirnya ia menyetu- 
buhi pelacur itu dan membunuh budaknya. 
Oleh sebab itu, jauhilah khamar karena iman 
dan kecanduan khamar tidak akan berkumpul 
pada diri seseorang. Kalau pun keduanya 
terkumpul, pasti salah satunya akan segera 
mengusir yang lain." 


138 Tafsir al-Manaar(2/259-260J. 
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JUDI DAN BAHAYANYA 

Kata al-maisir (judi) berasal dari kata 
al-yusr (kemudahan) seperti kami jelaskan 
sebelumn}^. Bisa pula ia berasal dari ungkap¬ 
an yassartusy-syai'a (aku membagi sesuatu). 
Ia dipakai untuk menyebut unta/kambing 
sembelihan sebab hewan inilah yang dibagi. 
Maisir yang disebutkan dan diharamkan Allah 
adalah dengan mengundi bagian-bagian he¬ 
wan sembelihan itu. Setelah itu kata ini dipakai 
sebagai sebutan bagi dadu dan segala sesuatu 
yang mengandung unsur perjudian. 

Cara judi di kalangan bangsa Arab, se¬ 
bagaimana telah kami jelaskan, begini: Mereka 
punya sepuluh batang panah yang disebut al- 
azlaam atau al-aqlaam, dan nama-namanya 
adalah al-fadzdz, at-tau'am, ar-raqiib, al-hils, 
al-musbal al-mu'alla, an-naafis. al-maniih, 
as-safiih, dan al-waghd; tujuh yang pertama 
masing-masingnya punya bagian tertentu dari 
unta yang mereka sembelih dan mereka bagi- 
bagi, 10 bagian atau 28 bagian, sedangkan 
tiga batang yang terakhir tidak ada bagiannya. 
Mereka biasanya memberi satu bagian untuk 
al-fadzdz, dua bagian untuk at-tau'am, dua 
bagian untuk ar-raqiib, empat bagian untuk al- 
hils, lima bagian untuk an-naafis, enam bagian 
untuk al-musbal, tujuh bagian untuk al-mu’alla, 
dan inilah yang mendapat bagian tertinggi^^’. 

Mereka meletakkan panah-panah ini di 
dalam ar-rabaabah, yaitu kantung yang di¬ 
pegang oleh seorang yang adil. Dia mengocok 
kantung itu lalu memasukkan tangannya dan 
mengeluarkan satu batang dengan nama satu 
orang, lalu mengeluarkan satu batang lagi 
dengan nama orang lain, dan seterusnya. Ba- 
rangsiapa mendapatkan satu batang yang 
punya bagian, maka ia berhak mengambil 
bagian yang tercantum di situ. Barangsiapa 
mendapatkan satu batang yang tidak ada ba¬ 


giannya, maka ia tidak mendapat apa-apa, 
dan dialah yang menanggung harga unta 
sembelihan itu seluruhnya. Mereka biasanya 
memberikan bagian-bagian itu kepada fakir 
miskin sedangkan mereka sendiri tidak me¬ 
makannya sedikit pun. Mereka menjadikan itu 
sebagai kebanggaan. Mereka mencela orang- 
orang yang tidak ikut tradisi itu, yang mereka 
sebut al-barm (artinya: si bangsat, orang ter- 
cela),^^“ sebagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya. 

Judi itu banyak dampak negatifnya, an¬ 
tara lain: menciptakan permusuhan dan 
menghalangi orang untuk ingat Allah (sama 
dengan arak), sebagaimana dinyatakan Al- 
Qur’an. 

Dampak negatifnya yang lain adalah me¬ 
rusak pendidikan (karena ia membiasakan 
orang untuk malas dan menunggu rezeki 
dari sarana-sarana yang fiktif), melemahkan 
akal (dengan meninggalkan pekerjaan-peker¬ 
jaan yang bermanfaat dalam cara-cara alami 
untuk mendapatkan rezeki), dan para pejudi 
menelantarkan pertanian, industri, dan per¬ 
dagangan yang merupakan pilar-pilar per¬ 
adaban). 

Dampak lainnya, yang paling terkenal, 
adalah membuat pejudi bangkrut dan me¬ 
rusak rumah tangga secara tiba-tiba, dengan 
perubahan mendadak dari kaya menjadi mis¬ 
kin. Betapa banyak kekayaan yang dibuang 
percuma dalam satu malam, sehingga pejudi 
menjadi melarat. 

MENGINFAKKAN AL-’AFWU (HARTA YANG 
LEBIH DARI KEBUTUHAN) 

Mereka bertanya kepadamu, hai 
Muhammad, tentang ukuran harta yang di¬ 
nafkahkan seorang muslim, sebagai pelaksa¬ 
naan perintah Allah Ta'ala: "Dan infakkanlah 


139 Dari sinilah pemenang yang mendapatkan bagian terbesar 
disebut pemilik panah al-mu'alla. 


140 Tafsir al-Qurthubi (3/58). 




Surah Al-Baqarah 


503 


(hartamu) di jalan Allah..." (al-Baqarah: 195) 
Katakan kepada mereka: Hendaknya mereka 
menafkahkan harta 3 ^ng lebih dari kebutuhan, 
jangan menafkahkan apa yang kamu perlukan 
untuk kebutuhan hidupmu sehingga hidupmu 
terlunta-lunta. 

Sebagaimana Dia telah menjelaskan bagi¬ 
mu hal-hal di atas (tentang pengharaman 
khamar dan judi, serta wajibnya menginfakkan 
harta 3 ^ng lebih dari kebutuhan), Allah juga 
menerangkan kepadamu hukum-hukum dan 
ayat-ayat 5 ^ng terang dalam seluruh bagian 
kitab-Nya ini, yang mana hukum-hukum dan 
ayat-a 3 rat tersebut mendatangkan maslahat 
dan manfaat bagimu serta memberitahumu 
apa yang bermanfaat dan berbahaya bagimu. 
Hikmah dari pensyariatan hukum-hukum ini 
adalah supaya kamu berpikir tentang urusan- 
urusan dunia dan akhirat sehingga kamu 
mengetahui bahwa dunia itu fana dan hina 
sedangkan akhirat itu kekal dan agung, atau 
agar kamu menyisihkan sebagian hartamu 
untuk kebutuhan penghidupan dunia dan 
menginfakkan sisanya untuk mendapat gan¬ 
jaran di akhirat. 

Ada banyak hadits yang berbicara semak¬ 
na dengan ayat ini, di antaranya yang diriwa¬ 
yatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dari Jabir 
bin Abdullah bahwa Rasulullah saw. didatangi 
seorang lelaki yang membawa emas sebesar 
telur yang ia temukan di pertambangan. "Wahai 
Rasulullah, ambillah ini sebagai sedekah. 
Tapi, demi Allah, hanya ini yang saya punya.” 
Rasulullah saw. berpaling ke arah lain, maka 
orang itu bergeser ke sebelah kanan beliau 
dan berkata seperti tadi. Kembali Rasulullah 
saw. berpaling, dan orang itu lagi-lagi berbuat 
seperti tadi. Sampai tiga kali hal ini terjadi, 
akhirnya Rasulullah saw. bersabda dengan 
marah, "Baiklah, serahkan emas itu!" lalu beliau 
melempar orang itu dengann}^, kalau kena 
pasti ia terluka. Selanjutnya beliau bersabda. 
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"Salah seorang di antara kamu menyede¬ 
kahkan seluruh hartanya tapi kemudian ia duduk 
meminta-minta kepada orang lain. Seharusnya 
sedekah itu hanya dilakukan pada saat ada ke¬ 
lebihan harta.” 


Menurut sebuah riwayat, Nabi saw. ber¬ 
sabda, 




"Berikan sedikit kelebihan hartamu kepada 
orang lain, mulailah dari orang yang kau tanggung 
nafkahnya, dan kau tidak dicela jika tidak sanggup 
memberi lantaran kau miskin.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 


i}j^ ^ il’i} t Jp yl^i 


"Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan 
dari kelebihan harta, dan mulailah pemberian itu 
dari orang yang kau tanggung nafkahnya.” 


Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


9 ^ *''#'*’**'/ ^9 ^ ^ ^ y»*' ^ 

y y y y 
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"Apabila seseorang miskin, hendaknya ia 
menafkahi dirinya lebih dulu. Kalau masih ada 
kelebihan harta, hendaknya ia menafkahi keluar¬ 
ganya di samping menafkahi dirinya. Selanjutnya 
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kalau masih ada kelebihan harta, silakan ia ber¬ 
sedekah kepada orang lain.” 

Pendapat yang paling benar adalah ayat 
ini masih berlaku hukumnya, tidak mansukh. 
Di dalam ayat ini tidak ada yang menunjukkan 
wajibnya menafkahkan kelebihan harta. Ayat 
ini turun sebagai jawaban atas orang-orang 
yang bertanya tentang apa yang mesti mereka 
infakkan dalam sedekah sukarela, bukan zakat 
wajib. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Segala sesuatu yang memabukkan itu 
haram, baik sedikit maupun banyak, baik ter¬ 
buat dari sari anggur maupun dari bahan lain¬ 
nya, dan orang yang mengkonsumsinya harus 
dikenai hukuman hadd. Tiada bedanya antara 
benda-benda memabukkan yang dikenal pada 
zaman dulu dan benda-benda memabukkan 
dengan nama-nama modern yang diolah dari 
apel, bawang merah, dan sebagainya. Intinya, 
setiap materi yang memabukkan, melenyap¬ 
kan akal, membahayakan kesehatan, menyia- 
nyiakan harta, dan membunuh kepribadian 
yang mulia adalah haram, sama dengan khamar 
karena ada faktor memabukkan di dalamnya. 
Terlebih lagi benda yang lebih berbahaya dan 
lebih mematikan darinya, misalnya beberapa 
jenis racun yang disuntikkan ke dalam kulit, 
atau benda yang dipakai dengan cara dihirup 
dengan hidung (misalnya morfin, kokain, dan 
heroin). 

Salah satu keistimewaan dan kelebihan 
syariat Islam adalah ia tidak mewajibkan hu¬ 
kum-hukum syariat itu secara sekaligus atas 
kaum muslimin, melainkan ia wajibkan se¬ 
cara bertahap, sedikit demi sedikit, dan ini 
terhitung sebagai anugerah-Nya terhadap 
umat ini. Inilah yang dikenal dengan mabda 'ut- 
tadarruj (prinsip tahapan) dalam penetapan 
hukum-hukum syariat. Pengharaman khamar 
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dan riba berlangsung dengan cara demikian. 

Setiap permainan yang mengandung ke¬ 
rugian tanpa imbalan, yang di dalamnya ter¬ 
dapat unsur penguasaan atas harta orang lain 
tanpa hak dan tanpa kerja yang masuk akal, 
adalah haram. Jadi, perjudian, permainan 
dadu, perlombaan dengan imbalan (hadiah) 
dari salah satu peserta yang diberikan kepada 
peserta lain yang menang, lotere (undian)... 
semua itu haram karena menghambur-ham¬ 
burkan harta atau menghasilkan pendapatan 
tanpa melalui jalur yang dibenarkan syariat, 
di samping karena ia mengandung banyak 
mudarat bagi individu dan masyarakat. 

Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa Nabi 
saw. pernah bersabda. 




9 ^ ^ ^ ^ ^ 

"Jauhilah permainan dadu sebab ia termasuk 


judi.” 


Beliau bersabda pula, dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah dari Abu Musa, 


c—n) 

"Barangsiapa bermain dadu, berarti ia telah 
berbuat durhaka kepada Allah dan rasul-Nya.” 


Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, dan sej umlah 
sahabat serta tabi'in lainnya berkata: Segala 
sesuatu yang mengandung spekulasi, baik 
berupa dadu maupun catur, tergolong maisir 
Oudi), bahkan bermainnya anak-anak dengan 
buah pala dan biji dadu tergolong maisir, 
kecuali pertaruhan yang dibolehkan dalam 
lomba pacuan kuda serta dalam undian untuk 
menentukan hak, yaitu hadiahnya berasal dari 
pihak ketiga (misalnya dari negara atau orang 
kaya), atau hadiahnya berasal dari salah satu 
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peserta lomba asalkan peserta lainnya tidak 
menanggung apa-apa kalau kalah. 

Malik berkata: Maisir itu ada dua macam: 
maisir permainan dan maisir perjudian. Con¬ 
toh maisir permainan adalah dadu, catur, dan 
bentuk-bentuk permainan lainnya. Sedangkan 
maisir perjudian adalah yang menjadi ajang 
pertaruhan. 

Menurut para ulama, pertaruhan terma¬ 
suk kategori judi. Ibnu Abbas berkata: Perta¬ 
ruhan adalah judi. Masyarakat Jahiliyah dulu 
bertaruh dengan harta dan istri. Hal itu dulu 
memang boleh, sampai hal itu diharamkan. 
Abu Bakar sendiri pernah bertaruh dengan 
kaum musyrikin, yakni ketika turun ayat: "Alif 
Laam Miim. Bangsa Rumawi telah dikalahkan." 
(ar-Ruum: 1-2) la kalah taruhan, tapi Nabi 
saw. bersabda kepadanya, "Naikkan nilai ta¬ 
ruhannya dan perpanjang temponya." Sete¬ 
lah itu taruhan dilarang dan perjudian di¬ 
haramkan. 

Adapun tentang undian dana sosial untuk 
menyantuni fakir miskin dan orang cacat, atau 
untuk membangun sekolah, panti asuhan, 
rumah sakit, dan sebagainya, adalah haram 
hukumnya karena walaupun amal-amal ini 
termasuk amal kebajikan menurut syariat, 
tapi jalan menuju ke sana adalah haram, se¬ 
bab sesuatu yang haram (misalnya suap dan 
kesaksian palsu) tidak boleh dijadikan seba¬ 
gai sarana untuk mendapatkan sesuatu yang 
halal, dan perbuatan maksiat tidak dapat 
menghasilkan nilai ibadah, sebagaimana din)^- 
takan oleh Nabi saw. dalam hadits shahih, 

\:^ VI jk V 44^ iii 01 

"Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya 
menerima sesuatu yang baik." 

Agama Islam mengharamkan judi yang 
dulu dilakukan bangsa Arab di zaman Jahili 3 ^h 
meskipun mereka memberikan hasil judi itu 


kepada kaum miskin dan tidak memakannya 
sendiri sedikit pun. 

Meskipun lotere yang bukan untuk dana 
sosial tidak mengakibatkan permusuhan kare¬ 
na si pemenang tidak diketahui oleh orang- 
orang yang kalah (hal ini berbeda dengan judi 
bangsa Arab dulu dan berbeda pula dengan 
perjudian di meja judi), tidak berarti bahwa 
lotere tersebut boleh, karena ia mengandung 
mudarat-mudarat judi lainnya: ia menjadi 
jalan untuk memakan harta orang lain dengan 
cara yang batil (dalam arti, tanpa imbalan 
hakiki berupa benda atau jasa), dan hal ini 
diharamkan Al-Qur’an. 

Klaim bahwa dalam lotere itu para pe¬ 
serta sudah mengizinkan pemenang untuk 
mengambil harta mereka (peserta yang ka¬ 
lah) atas kerelaan hati mereka sendiri ada¬ 
lah tidak benar. Alasannya, kerelaan tersebut 
pada hakikatnya tidak ada; setiap orang yang 
membayar harga kupon lotere pasti bermimpi 
memperoleh keuntungan, dan kalau rugi tentu 
ia merasa dengki kepada pihak yang menang 
undian. 

Keridaan yang diakui syariat adalah ke¬ 
ridaan dalam transaksi mu'amalat dengan 
syarat keridaan tersebut tidak mengandung 
cacat, khususnya pemaksaan dalam bentuk 
apa pun, baik secara fisik maupun psikis. 
Sedangkan keridaan dalam lotere adalah ke¬ 
ridaan terpaksa, sama dengan keridaan j^ng 
ada dalam riba dan suap. Dan keridaan, dalam 
pandangan syariat, tidak bernilai kecuali jika 
ia berada dalam batas-batas hukum syariat. 

Tujuan sosial dari lotere yang diper¬ 
untukkan bagi kemaslahatan umum dapat 
direalisasikan dengan cara menetapkan pajak 
atas harta orang-orang kaya, yang diambil 
tanpa imbalan, untuk memenuhi kebutuhan 
negeri, sesuai dengan kaidah "mudarat khu¬ 
sus ditanggung untuk menghindari mudarat 
umum" atau penguasa berutang dulu kepada 
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orang-orang kaya apabila ada kemungkinan 
anggaran negara akan terisi penuh. 

Adanya beberapa manfaat bisnis, kenik¬ 
matan dalam khamar, penyantunan terhadap 
orang miskin dalam judi, kegembiraan yang 
dirasakan pemenang dan berubahnya ke¬ 
adaannya menjadi kaya tanpa susah payah... 
tidak menghalangi pengharaman khamar dan 
judi tersebut karena yang menjadi patokan 
dalam pengharaman adalah lebih besarnya 
mudarat ketimbang manfaat, dan dosa itu 
lebih besar daripada manfaat di dunia itu 
sendiri, serta ia akan mendatangkan mudarat 
pula bagi pelakunya di akhirat. 

Adapun sedekah sukarela adalah yang 
lebih dari kebutuhan, dan ini disebut al-'afwu. 
Dalam ayat ini, yang ditanyakan adalah soal 
ukuran infak, sedangkan dalam ayat terdahulu 
(yang turun berkenaan dengan Amr ibnul 
Jamuh] yang ditanyakan adalah tentang alo¬ 
kasi penyaluran infak: "Katakanlah; Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaknya diberi¬ 
kan kepada ibu bapak..." 

Al-'Afwu artinya sesuatu yang mudah dan 
berlebih serta hati tidak merasa berat untuk 
mengeluarkannya. Makna ayat ini begini: 
Infakkan harta yang lebih dari kebutuhanmu, 
yang mana dengan berinfak itu kamu tidak 
merugikan dirimu sendiri: kamu tidak men¬ 
jadi miskin. Adapun hikmah perintah ber¬ 
infak secara mutlak pada permulaan Islam, 
yang tercantum dalam firman-Nya "Dan 
infakkanlah (hartamu) di Jalan Aliah..." (al- 
Baqarah: 195), adalah karena pada saat itu 
kaum muslimin merupakan kelompok mino¬ 
ritas yang membutuhkan solidaritas dan 
kegotongroyongan di antara mereka guna 
merealisasikan kemaslahatan umum. Juga 
karena infak semestinya mencukupi, baik 
untuk menutupi kebutuhan kaum miskin 
maupun untuk menangkis serangan musuh. 
Setelah jumlah kaum muslimin banyak 


dan sudah terealisir apa yang mencukupi 
kemaslahatan umum, infak perlu dibatasi. 
Oleh sebab itu kaum muslimin bertanya, 
"Apa yang seharusnya mereka infakkan?" 
Pertanyaan ini dijawab bahwa hendaknya 
mereka menginfakkan harta yang lebih dari 
kebutuhan keluarga mereka. 

Firman-Nya serta firman- 

Nya pada ayat berikutnya lilii meng¬ 

ajarkan kepada kita agar mempergunakan dan 
mengembangkan pikiran, serta memakai akal 
untuk meraih kemaslahatan dunia dan akhirat 
sekaligus. Karena itu, ulama-ulama kita ber¬ 
kata: Mempelajari ilmu-ilmu dan teknik-teknik 
yang dibutuhkan umat ini dalam penghidup¬ 
an dunia ini (seperti industri, pertanian, per¬ 
niagaan, dan ketentaraan) tergolong kewajib¬ 
an agama yang bernilai fardhu kifayah; jika 
seluruh umat ini mengabaikannya, mereka 
semua berdosa. 


PERWALIAN ATAS HARTA ANAK YATIM 
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"Tentang dunia dan akhirat. Mereka mena¬ 
nyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak- 
anak yatim. Katakanlah, ‘Memperbaiki keadaan 
adalah baik!’ Dan jika kamu mempergauli mere¬ 
ka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. 
Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan 
dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah 
menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana." (al-Baqarah: 220) 
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,^ ti CA*? 

OU/ 


l’raab 

cii susunan jaarr dan majruur 
ini menempati kedudukan nashb, dan susun¬ 
an ini berkaitan dengan fi'il dalam 

ayat sebelumnya, atau berkaitan dengan fi'il 
dan tagdiimya begini; (i) oii'i/i ^ *ui uw 
.(oj/ii- (vSCjuj uoJi adalah mubtada', 

dan kata ini—yang berbentuk nakirah —bisa 
menjadi mubtada' karena cakupan maknanya 
dipersempit dengan kata yang majruur, yaitu 
sedangkan adalah khabar bagi 

Cc^O- 

^ huruf alif dan 

lam dalam al-mufsid dan al-mushlih adalah 
lil-jinsi (berfungsi untuk menyatakan jenis), 
bukan lil-ma'huud. Arti ayat ini begini: "Allah 
mengetahui dua jenis manusia seperti ini”. 
Kalimat ini serupa dengan ucapan orang Arab: 
Ar-rajulu khairun minal-mar'ati (Lelaki lebih 
baik daripada wanita), yang berarti bahwa 
jenis lelaki lebih baik daripada jenis wanita. 

Balaaghah 

ii 3 )> dalam susunan ini terdapat 
pengalihan dari pembicaraan tentang orang 
ketiga (yang tidak hadir di tempat) ke pem¬ 
bicaraan dengan orang kedua (yang hadir 
di tempat), sebab firman yang sebelumnya 
begini: Hikmah pengalihan metode 

pembicaraan ini adalah agar orang yang diajak 
bicara bersiap sedia untuk mendengar apa 
yang disampaikan kepadanya, menerimanya, 
dan menjaga dirinya dalam persoalan itu. 

^ dalam susunan ini ada metode 
yang di dalam ilmu had/z'dikenal dengan istilah 
ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^^^3 uiji yakni: tentang perkara du¬ 
nia dan akhirat. Maksudnya, kalian hendaknya 
mengambil apa yang paling baik bagi kalian 
di dunia dan di akhirat. Jaarr dan majruur 


berkaitan dengan fi'il dalam ayat se¬ 

belumnya, sehingga artinya begini: Kalian 
berpikir tentang apa yang berkaitan dengan 
dunia dan akhirat, yaitu kalian mengambil apa 
yang paling baik bagi kalian. 

Mereka bertanya ke¬ 
padamu tentang pemeliharaan dan pengasuh¬ 
an anak yatim, serta tentang perasaan serba 
salah yang mereka alami sehubungan dengan 
anak yatim itu: kalau mereka biarkan anak 
yatim itu (tidak mau mengurusinya), mereka 
berdosa; tapi kalau mereka memisahkan harta 
anak yatim itu dari harta mereka serta mem¬ 
buatkan makan untuk anak 5 ratim itu secara 
terpisah, mereka merasa tindakan itu kurang 
terpuji. Yatim adalah anak yang ditinggal mati 
ayahnya. : ji)> Katakanlah: Mengurus 

harta mereka dengan cara mengembangkan¬ 
nya adalah lebih baik daripada tidak. 

jika kalian campurkan har¬ 
ta kalian dengan harta mereka. nis¬ 

caya Allah akan mendatangkan kesulitan ke¬ 
pada kalian: yaitu dengan mengharamkan 
pencampuran harta. Al-'Anat artinya kesulitan. 

ii3i 01 ^ Sesungguhnya Allah Maha Perkasa. 

Maha Bijaksana dalam perbuatan-Nya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Abu Dawud, Nasa'i, Hakim, dan lain- 
lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: 
Setelah turun ayat "Dan janganlah kamu men¬ 
dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat..." (al-An’aam: 152) 
dan ayat "Sesungguhnya orang-orang yang me¬ 
makan harta anak yatim..." (an-Nisaa': 10), 
setiap orang yang punya asuhan anak 3 zatim 
mulai memisahkan makanan dan minum¬ 
annya dari makanan dan minuman si yatim; 
kalau makanan anak itu bersisa sedikit, si 
pengasuh itu akan menyimpankannya buat 
anak itu hingga makanan itu dimakannya, atau 
kalau tidak dimakannya maka makanan itu 
dibiarkan saja sampai basi. Keadaan demikian 



terasa berat oleh mereka sehingga mereka 
melaporkannya kepada Rasulullah saw.. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang anakyatim." 

Adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: Se¬ 
bab turunnya ayat ini adalah mereka dulu di 
masa Jahiliyah merasa bersalah kalau men¬ 
campuri anak yatim dalam hal makan, minum, 
dan lain-lain. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Hikmah penyambungan pertanyaan ten¬ 
tang anak-anak yatim dengan pertanyaan 
tentang nafkah dan pertanyaan tentang arak 
dan judi adalah mengingatkan kita akan seke¬ 
lompok manusia yang lebih berhak untuk 
diberi nafkah guna memperbaiki dan mem¬ 
binanya, yaitu golongan anak-anak yatim; 
mereka ini layak diberi nafkah dari bagian/ 
harta yang lebih dari kebutuhan kita. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Mereka bertanya kepadamu apakah me¬ 
reka boleh mencampur harta anak yatim 
dengan harta mereka sendiri ataukah sebaik¬ 
nya harta itu dipisahkan? Allah Ta’ala men¬ 
jawab pertanyaan mereka: Mengembangkan 
dan menjaga harta mereka lebih baik daripada 
memisahkan mereka. Jika mencampur harta 
mereka itu bermanfaat bagi mereka, itu lebih 
baik, sebab mereka adalah saudara-saudara¬ 
mu seagama dan satu nasab, dan saudara 
biasanya bercampur dan bergaul erat dengan 
saudaranya. Jika memisahkan sebagian harta 
mereka, misalnya uang, bermanfaat bagi harta 
mereka, itu juga lebih baik. Jadi, kamu harus 
mempertimbangkan maslahat bagi mereka 
dan mengurus harta mereka dengan baik. 
Dengan demikian, ayat ini adalah izin untuk 
mencampur harta mereka jika disertai niat 
yang benar, bukannya si wali berniat mencari 


keuntungan sendiri dengan pencampuran ini 
dan merugikan si yatim. Pencampuran harta 
mereka itu tidak boleh dijadikan sebagai 
sarana untuk memakan harta mereka tanpa 
hak, dan Allah SWT mengetahui orang yang 
berbuat baik dan orang yang berbuat jahat, 
serta mengetahui apa yang disembunyikan 
dalam hati. 

Kalimat ^ bermakna 

peringatan. Di sini Allah Ta'ala memberitahu¬ 
kan bahwa Dia mengetahui siapa yang mem¬ 
buat kerusakan dan siapa yang mengadakan 
perbaikan, tapi artinya adalah: Dia akan mem¬ 
balas masing-masing sesuai dengan perbuat¬ 
annya. Seringkah "pengetahuan" dinisbatkan 
kepada Allah sebagai bentuk "peringatan". 

Seandainya Allah ingin mempersulitmu, 
dengan mewajibkanmu memisahkan harta 
anak yatim dari hartamu, tentu Dia akan me¬ 
lakukannya, akan tetapi Dia memandang dua 
maslahat: maslahat si yatim dan maslahat pe- 
mudahan bagimu. Allah Ta'ala selalu memilih¬ 
kan yang mudah bagi manusia. Dia berfirman, 

"...Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.. 

Baqarah: 185) 

Dia berfirman pula, 

"...Dan Dia tidak menjadikan kesukaran 
untukmu dalam agama...” (al-Hajj: 78) 

Dia adalah Tuhan yBng Mahakuat, yang 
tidak terkalahkan. Dia mampu membebani 
manusia dengan amal-amal yang berat. Namun 
Dia Maha Bijaksana dalam perbuatan-Nya. Dia 
hanya membebankan amal-amal yang berada 
di dalam jangkauan kemampuan manusia. Dia 
berfirman, 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya...” (al-Baqarah: 286) 
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan bolehnya menge¬ 
lola harta anak yatim dengan tujuan me¬ 
ngembangkannya. Jadi, wali anak yatim bo¬ 
leh berniaga dengan modal harta anak yatim, 
baik dalam bentuk jual-beli maupun mudhaa- 
rabah, dan boleh pula si wali sendiri yang 
bertindak sebagai mudhaaribnya. Ia boleh 
pula mencampur harta anak yatim asuhannya 
dengan hartanya sendiri apabila hal itu ber¬ 
manfaat dan diiringi dengan perasaan diawasi 
Allah serta jauh dari kerusakan dan perusak¬ 
an; berbeda dengan kelakuan kebanyakan 
pengasuh anak yatim. 

Al-Jashshash ar-Razi berkata: Firman- 
Nya menunjukkan bolehn}^ men¬ 

campur harta anak 3 ^tim dengan harta wali, 
mempergunakannya untuk biaya nikah, dan 
mengawinkan si yatim dengan anak walin 5 ia; 
dan dengan begitu berarti ia telah mencampur 
anak yatim dengan dirinya dan keluarganya. 
Dalilnya adalah penggunaan kata mukhaalathah 
"mencampuri” secara mutlak dalam ayat ini. 

A 3 ^t ini memang menunjukkan bolehnya 
mencampur harta anak yatim dengan harta 
si wali yang kadarnya diperkirakan akan di¬ 
makan oleh anak yatim tersebut, sesuai de¬ 
ngan riwayat dari Ibnu Abbas. Di samping itu, 
ayat ini juga menunjukkan bolehnya munaaha- 
dah^*^ yang biasa dilakukan orang-orang da¬ 
lam perjalanan: masing-masing menyerahkan 
sebagian bekalnya lalu mereka mencampur¬ 
nya, kemudian mereka memakannya bersama, 
padahal ukuran makan setiap orang berbeda- 
beda. Dalil lain yang menunjukkan bolehnya 
munaahadah adalah firman Allah Ta’ala dalam 
kisah Ashhaabul Kahfi, 

"...Maka suruhlah salah seorang di antara 
kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang 
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perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik...” {al-Kahfi: 19) 

Ini menunjukkan bahwa al-wariq (uang 
perak) itu milik mereka semua, sebab di sana 
disebutkan warigikum (kata tersebut di- 
idhaafahkan kepada dhamiir jama'), dan yang 
disuruh membeli hanya satu orang kemudian 
makanan itu dimakan bersama.^**^ 

Firman-Nya menunjukkan 

bahwa berniaga dengan modal harta anak 
yatim serta menikahkannya tidak wajib atas 
pengasuhnya karena lahiriah kalimat ini 
sekadar menunjukkan imbauan [nadb). 

Lahiriah ayat ini menunjukkan bahwa 
wali yatim hendaknya mengajari anak yatim 
asuhannya urusan dunia dan akhirat dan 
mencarikannya guru untuk mengajarinya 
ketrampilan kerja. Apabila anak yatim men¬ 
dapat suatu hibah, pengasuhnya boleh me¬ 
wakilinya menerima hibah tersebut karena ini 
bermanfaat bagi si yatim.^'*^ 

Apakah pengasuh harus mempersaksikan 
pembelanjaan harta anak yatim? Menurut ma- 
dzhab Maliki, dalam hal ini ada dua keadaan. 
Pertama, keadaan yang memungkinkan untuk 
dipersaksikan. Dalam keadaan ini klaimnya 
tidak bisa diterima kecuali dengan adanya 
saksi. Contohnya, memberi nafkah dan pakai¬ 
an kepada ibu atau wanita pengasuh yatim 
tersebut. Klaim si bapak asuh atas ibu atau 
wanita pengasuh tersebut tidak diterima ke¬ 
cuali ada saksi yang menyatakan bahwa ia (ibu 
atau wanita pengasuh) menerima uang itu 
bulanan atau tahunan. Kedua, keadaan yang 
tidak mungkin untuk dipersaksikan, dan di sini 
klaimnya bisa diterima tanpa saksi, misalnya 
soal makanan dan pakaian sehari-hari. 

Dari ayat ini muncul beberapa madzhab 
mengenai lelaki yang menikahi sendiri gadis 


141 Munaahadah: makan hersama dari hekal perjalanan yang - 

merupakan campuran dari semua bekal yang dibawa para 142 Ahkaamul Qur aan (1/331). 
musafir serombongan. 143 Ibid„ 
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yatim yang diasuhnya jika gadis itu halal di¬ 
nikahinya, serta mengenai orang yang membeli 
dari harta anak yatim untuk dirinya sendiri. 

Menurut Malik, lelaki tidak boleh meni¬ 
kahi sendiri gadis yatim yang diasuhnya, tapi 
ia boleh membeli dari harta anak yatim untuk 
dirinya sendiri. 

Sedangkan Abu Hanifah berkata: Jika 
maslahatnya lebih besar, ia boleh menikahi 
anak yatim itu, dan—sama dengan pendapat 
Malik—ia pun boleh membeli harta anak 
yatim untuk dirinya sendiri dengan harga yang 
lebih tinggi dari harga rata-rata di pasar sebab 
ini termasuk ishlaah (mengurus anak yatim 
secara patut) yang ditunjukkan oleh lahiriah 
Al-Qur'an. 

Adapun menurut Syafi’i, tindakan lelaki 
yang menikahi gadis yatim asuhannya bukan 
tergolong ishlaah, kecuali dari segi pemenuh¬ 
an kebutuhan, padahal—sebelum anak itu 
balig—ia tidak membutuhkan pernikahan. Si 
pengasuh juga tidak boleh membeli harta si 
yatim sebab dalam ayat ini tidak disebutkan 
kebolehan mengelola hartanya. 

Sementara menurut Ahmad, pengasuh 
boleh menikahi gadis yatim yang diasuhnya 
karena tindakan ini tergolong ishlaah.^** 

IJTIHAD 

Dari ayat ^ £!5Cl : al-Jashshash 
menyimpulkan bolehnya berijtihad dalam 
upaya untuk mengetahui hukum berbagai 
peristiwa baru karena ishlaah yang disebutkan 
ayat ini hanya diketahui melalui ijtihad.^^® 

Ayat ini menunjukkan bahwa hukum- 
hukum Islam itu berasaskan kemudahan dan 
kelapangan, sejalan dengan kemampuan ma¬ 
nusia pada umumnya, tidak memberatkan dan 
men 3 ailitkan. Meskipun Allah dapat membe- 


144 Tafsir aTQurthubi (3/64) dan Ahkaamul Qur'an kaiya al- 
Jashshash (1/330). 

145 Al-Jashshash (1/330). 


bani kita dengan hukum-hukum yang berat. 
Dia ternyata hanya menghendaki kemudahan 
bagi kita. 

HUKUM PERNIKAHAN LAKI-LAKI MUSLIM 
DENGAN WANITA MUSYRIK 

Surah al-Baqarah Ayat 221 



"Dan janganlah kamu nikahi perempuan 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sungguh, 
hamba sahaya perempuan yang beriman lebih 
baik daripada perempuan musyrik meskipun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan 
orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan 
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh, 
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya ke¬ 
pada manusia agar mereka mengambil pelajaran.” 
(al-Baqarah: 221) 

Balaaghah 

iui) ji!)i Ji 0^1;^ terdapat thi- 
baaq di antara kata an-naar (neraka) dan al- 
Jannah (surga). 


Mufradaat Lughawlyyah 

janganlah menikahi wa¬ 
nita-wanita kafir harbiy yang bukan kalangan 
Ahli Kitab. Bentuk tunggal dari kata musyri- 
kaat adalah musyrikah yang artinya "wanita 
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yang tidak beriman kepada kitab samawi" 
Menurut sebuah pendapat, musyrikaat arti¬ 
nya "wanita yang kafir". meskipun 

wanita itu menarik hatimu karena kecantik¬ 
an atau hartanya. Kata ini—kalau ditafsirkan 
sebagai "wanita yang kafir"—dikhususkan 
maknanya untuk wanita yang bukan pemeluk 
kitab samawi, dan yang mengkhususkan mak¬ 
na kata ini adalah ayat "...dan perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di an¬ 
tara orang-orang yang diberi Kitab sebelum 
kamu..." (al-Maa'idah: 5). Surah al-Maa'idah 
seluruhnya tidak ada yang mansukh, dan ini 
adalah pendapat Ibnu Abbas dan al-Auza’i. 

janganlah kamu me¬ 
nikahkan wanita-wanita mukmin dengan le¬ 
laki kafir yang mana pun. meskipun 

lelaki itu menarik hatimu lantaran harta dan 

^ J 

ketampanannya. yakni orang-orang 

musyrik itu mengajak kepada 

perbuatan yang akan mengantarkan pelaku¬ 
nya ke neraka. Karena itu, tidak layak men¬ 
jalin hubungan pernikahan dengan mereka. 

sedangkan Allah mengajak—melalui 
lisan para rasul-Nya—<^»^>3 J!)* kepada 
amal yang mengantarkan pelakunya ke surga. 

dengan kehendak-Nya; maka wajib¬ 
lah memenuhi ajakan-Nya itu dengan cara me- 
nikahkan orang-orang saleh. mereka 

mengambil pelajaran. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan al- 
Wahidi menuturkan dari Muqatil, katanya: 
Ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Abi 
Martsad al-Ghanawiy. Suatu saat ia meminta 
izin kepada Nabi saw. untuk menikahi ‘Anaq, 
seorang wanita mus 5 a’ik yang /cantik jelita, 
maka turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat lain dituturkan begini: 
Rasulullah saw. mengutus Martsad bin Abi 
Martsad al-Ghanawiy ke Mekah guna mem¬ 
bawa pergi beberapa orang muslim yang terta¬ 


han di sana. Pada masa Jahiliyah dulu ia sudah 
jatuh hati kepada seorang perempuan yang 
bernama ‘Anaq. Wanita ini menemui Martsad 
lalu berkata, "Maukah kau berduaan dengan¬ 
ku?" Martsad menjawab, "Sialan kamu! Islam 
telah menghalangi hubungan di antara kita." 
Wanita itu berkata, "Kalau begitu, bersediakah 
kau mengawiniku?" Ia menjawab, "Ya, tapi aku 
akan pulang dulu untuk meminta izin dari 
Rasulullah saw.." Setelah ia mengutarakan ke¬ 
inginannya, turunlah ayat ini. 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur as- 
Suddi dari Abu Malik dari Ibnu Abbas, kata¬ 
nya: Ayat ini turun sehubungan dengan 
Abdullah bin Rawahah. Dulu ia punya seorang 
budak wanita berkulit hitam. Suatu saat ia 
marah dan menempeleng budak itu. Setelah 
reda amarahnya ia merasa cemas, maka ia 
pun menghadap Nabi saw. dan melaporkan 
kejadian itu. Ia pun berkata, "Sungguh saya 
akan memerdekakannya lalu menikahinya." 
Hal itu benar-benar diwujudkannya. Sebagian 
orang lantas mencemoohnya. "Hmm, ia kawin 
dengan budak perempuan?!" cela mereka. 
Maka Allah menurunkan ayat ini. Ibnu Jarir 
ath-Thabari meriwayatkan kisah ini dari as- 
Suddi secara mungathi' 

Dari sebab-sebab turunnya ayat dapat 
dicatat dua hal, sebagaimana kata Su}mthi. 
Pertama, riwayat yang menyebutkan bahwa 
sahabat menjadi sebab turunnya suatu ayat 
adalah untuk menjelaskan makna ayat itu, tapi 
kandungan ayat tersebut mencakup kejadian 
lain yang serupa dengannya. Kedua, boleh jadi 
sebab yang mereka sebutkan itu terjadi setelah 
turunnya ayat. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat ini menjelaskan sebagian dari hukum- 
hukum 3 rang mengatur intern masyarakat Islam. 
Karena Allah Ta’ala sudah mengizinkan wali 
bercampur dengan anak yatim (dalam urusan 
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harta dan pernikahan), di sini Dia menjelaskan 
bahwa menikahi orang musyrik itu tidak boleh. 

Arti ayat ini: Wahai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menikahi wanita-wanita mu¬ 
syrik yang tidak punya kitab suci sebelum 
mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir 
serta beriman kepada Nabi Muhammad saw.. 
Kata musyrik di dalam Al-Qur'an dipakai dalam 
makna ini dalam firman-Nya, 

"Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab, dan 
orang-orang musyrik tidak menginginkan...” (al- 
Baqarah: 105) 

dan firman-Nya, 

"Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan mening¬ 
galkan (agama mereka) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata.” (al-Bayyinah: 1) 

Kesimpulannya; Janganlah kamu meni¬ 
kahi wanita-wanita musyrik selama mereka 
masih dalam kesyirikan. 

Sungguh budak perempuan yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, meskipun ia jelek 
dan hina, lebih baik daripada wanita mer¬ 
deka yang musyrik walaupun ia berasal dari 
keturunan terhormat dan sangat cantik serta 
kaya raya, karena iman itulah faktor yang men¬ 
jadi penentu kesempurnaan agama dan ke¬ 
hidupan sekaligus, sedangkan harta dan strata 
sosial hanya menjadi tolok ukur kesempur¬ 
naan dunia semata, dan mengutamakan agama 
berikut dunia yang melengkapinya lebih baik 
ketimbang mengutamakan dunia saja. 

Janganlah kamu menikahkan lelaki-lelaki 
musyrik dengan wanita-wanita beriman se¬ 
belum mereka beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. Sungguh lebih baik kamu nikahkan 
wanita-wanita beriman itu dengan budak 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
(meskipun dia hina) ketimbang menikahkan 
mereka dengan pria merdeka yang musyrik 
meskipun orang itu terhormat nasabnya. 


Sebab diharamkannya pernikahan antara 
lelaki muslim dengan wanita musyrik, serta 
antara wanita muslim dengan lelaki kafir (baik 
ia Ahli Kitab maupun orang musyrik), adalah 
karena orang-orang musyrik itu mengajak 
kepada kekafiran dan membawa orang lain 
untuk melakukan hal-hal yang buruk yang 
berujung di neraka. Mereka tidak punya agama 
yang benar yang membimbing mereka, juga 
tidak punya kitab samawi yang menunjukkan 
mereka kepada kebenaran. Sebab lain dari 
pengharaman pernikahan ini adalah karena 
adanya pertentangan tabiat antara hati yang 
berisi cahaya iman dan hati yang berisi ke¬ 
gelapan dan kesesatan. 

Karena itu, jangan mengikat hubungan 
perkawinan dengan mereka, sebab ikatan 
perkawinan mengharuskan saling memberi 
nasihat, menumbuhkan rasa kasih sayang, 
membuat dirimu terpengaruh dengan mereka, 
mengakibatkan terjadinya penularan ide-ide 
sesat, dan kamu akan meniru berbagai tingkah 
laku dan kebiasaan yang berlawanan dengan 
syariat Islam. Mereka tidak tanggung-tanggung 
dalam mempromosikan kesesatan, di samping 
mendidik anak-anakmu dan membuat mere¬ 
ka terbiasa dengan kesesatan. Intinya, 'illah 
(sebab) diharamkannya pernikahan dengan 
mereka adalah karena mereka mengajak ke 
neraka. 

Sedangkan Allah mengajak dan mem¬ 
bimbing—dengan kitab yang diturunkan-Nya 
dan para nabi yang diutus-Nya—kepada per¬ 
buatan-perbuatan yang akan mengantarkan ke 
surga, ampunan, dan penghapusan dosa atas 
izin dan kehendak-Nya. Dia juga menjelaskan 
ayat-ayat dan hukum-hukum-Nya kepada ma¬ 
nusia supaya mereka berpikir sehingga dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk dan tidak melanggar perintah-Nya dan 
memperturutkan hawa nafsu atau mengikuti 
bujukan setan, karena mengingat hukum be- 
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rikut 'illah dan dalilnya akan lebih membuat 
manusia menerima hukum tersebut dan ber¬ 
segera melaksanakannya. 

FIQiH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan bahwa pernikahan 
pria muslim dengan wanita musyrik (misalnya 
penyembah berhala, penganut agama Buda, 
dan ateis) tidak sah. Adapun wanita Ahli Kitab 
(yakni beragama Yahudi atau Kristen] boleh 
dinikahi. Allah Ta’ala berfirman, 

"...Dan (dihalalkan bagimu menikahi) pe¬ 
rempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 
antara perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormat¬ 
an di antara orang-orang yang diberi Kitab sebe¬ 
lum kamu, apabila kamu membayar maskawin 
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina...” (al-Maa'idah: 5) 

Perbedaan antara wanita musyrik dan 
wanita Ahli Kitab jelas, yaitu wanita musyrik 
tidak mengimani agama sama sekali, sedang 
wanita Ahli Kitab sama dengan orang Islam 
dalam iman kepada Allah dan hari Akhir, 
percaya akan hukum halal dan haram serta 
wajibnya berbuat kebajikan dan menjauhi 
kejahatan. 

Syariat Islam membolehkan lelaki mus¬ 
lim menikahi wanita Ahli Kitab, tapi tidak 
membolehkan wanita muslim menikah de¬ 
ngan lelaki Ahli Kitab, karena sebab yang 
jelas pula, yaitu wanita Ahli Kitab tetap pada 
agamanya meskipun ia menikah dengan le¬ 
laki muslim (dan ia tidak diganggu dalam 
menjalankan ajaran agamanya), juga karena 
lelaki muslim mengimani agamanya yang 
mengajarkannya untuk membenarkan pokok- 
pokok agama-agama lain, di antaranya agama 
Yahudi dan agama Kristen dalam pokok-pokok 
ajarannya yang sesuai dengan Islam dalam hal 
seruan kepada pengesaan Tuhan dan nilai- 
nilai kebaikan. Jadi, bersama pria muslim 


wanita Ahli Kitab mendapat kehidupan yang 
lapang yang mencakup agamanya dan aspek 
lain dari kehidupannya, dan apabila ia telah 
merasakan toleransi dan perlakuan yang baik 
dari suaminya boleh jadi ia akan hidup bahagia 
bersamanya tanpa merasakan tekanan. 

Karena biasanya kekuasaan lelaki lebih 
besar daripada kekuasaan wanita, maka se¬ 
andainya lelaki Ahli Kitab menikahi wanita 
muslim, tentu ia akan memberi pengaruh 
atas istrinya sehingga boleh jadi ia akan me¬ 
ninggalkan agamanya dan biasanya ia akan 
tertekan dengan perlakuan suaminya akibat 
tiadanya keserasian (spiritual dan fisik) di 
antara mereka. Di samping itu orang Ahli Kitab 
tidak beriman kepada Islam; dan bersama 
lelaki Ahli Kitab wanita muslim hidup dalam 
kesempitan, padahal si wanita sendiri luas 
cakupan akidahnya, dan Islam tidak mungkin 
diungguli agama lain. Jadi, harga diri wanita 
muslim tidak mengizinkannya untuk menjadi 
istri pria Ahli Kitab. 

Ini adalah pendapat jumhur ulama, di 
samping mereka berpendapat bahwa perni¬ 
kahan lelaki muslim dengan wanita Ahli Kitab 
makruh hukumnya. Berdasarkan pendapat 
ini, ayat ini dimaknai sesuai dengan 'urf 
(adat) khusus, yaitu "wanita musyrik” dengan 
makna sempit (yakni penyembah berhala 
dan sejenisnya). Ia tidak mansukh maupun 
mukhashshash (dikhususkan oleh dalil lain). 
Ia memberi sebuah hukum, yaitu haramnya 
menikahi wanita penyembah berhala dan 
wanita majusi, sedangkan ayat dalam surah al- 
Maa'idah di atas memberi hukum 

yang lain, yaitu bolehnya menikahi wanita Ahli 
Kitab. Dengan demikian, tidak ada kontradiksi 
antara kedua ayat ini, sebab lahiriah lafal syi¬ 
rik tidak mencakup Ahli Kitab, dengan dalil 
firman Allah Ta’ala, 

"Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab, 
dan orang-orang musyrik tidak menginginkan di- 
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turunkannya kepadamu sesuatu kebaikan dari 
Tuhanmu...” (al-Baqarah: 105) 

dan firman-Nya, 

"Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan me¬ 
ninggalkan (agama mereka).” (al-Bayyinaih: 1) 

Dalam kedua ayat ini Allah memisahkan 
lafal "Ahli Kitab" dan "orang musyrik", dan 
lahiriah 'athf (penyambungan sebuah kata 
dengan kata lain) menunjukkan adanya per¬ 
bedaan antara ma'thuuf dan ma'thuuf'alaih. 
Selain itu, kata g/irk adalah umum, bukan nash, 

f * i • 

sedangkan firman-Nya lyjf ^ 
setelah firman-Nya ^ 

adalah nash; jadi, tidak ada kontradiksi antara 
kata yang maknanya masih belum pasti (masih 
ada kemungkinan makna lain) dan kata yang 
maknanya sudah pasti. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa kata 
meliputi semua wanita musyrik, baik 
ia penyembah berhala, beragama Yahudi, mau¬ 
pun beragama Kristen. Tidak ada dalil yang 
menasakhkan atau mengkhususkan makna 
yang umum ini. Jadi, semua wanita tersebut 
haram dinikahi oleh lelaki muslim. Menurut 
sebuah riwayat, Ibnu Abbas berkata: "Ayat ini 
umum, mencakup wanita penyembah berhala. 
Majusi, dan Ahli Kitab. Setiap wanita yang ber¬ 
agama selain Islam haram dinikahi." Atas dasar 
ini, berarti ayat ini menasakhkan ayat dalam 
surah al-Maa'idah. Hal ini dikuatkan dengan 
perkataan Ibnu Umar yang tercatat dalam 
kitab al-Muwaththa': "Setahuku tidak ada 
kesyirikan yang lebih besar ketimbang ucapan 
seseorang bahwa Tuhannya adalah Isa." 
Dalam sebuah riwayat, Umar ibnul Khaththab 
berpendapat bahwa wanita Ahli Kitab haram 
dinikahi, dan ia pun telah memisahkan antara 
Thalhah bin Ubaidillah dan istrinya yang Ahli 
Kitab serta antara Hudzaifah ibnul Yaman dan 


istrinya yang juga Ahli Kitab. Kedua sahabat 
ini berkata, "Baiklah, kami akan menalak¬ 
nya, wahai Amirul Mukminin, dan kau jangan 
marah!" Umar berkata, "Sekiranya talak kalian 
sah, berarti pernikahan kalian pun tadinya 
sah, padahal kenyataannya tidak begitu. Maka- 
nya aku memisahkan kalian!" Namun Ibnu 
Athiyyah berkata: Riwayat ini sanadnya tidak 
bagus. Yang sanadnya lebih bagus menyatakan 
bahwa Umar hendak memisahkan kedua 
sahabat ini dari istrinya masing-masing yang 
Ahli Kitab, maka Hudzaifah berkata kepada¬ 
nya, "Apakah kau anggap ia haram dinikahi dan 
harus kuceraikan, wahai Amirul Mukminin?" 
Umar menjawab, "Aku tidak menganggapnya 
haram, hanya saja aku khawatir kalian akan 
mengawini wanita-wanita pelacur dari me¬ 
reka." Perkataan serupa diriwayatkan pula 
dari Ibnu Abbas. Sementara itu Ibnul Mundzir 
menyebutkan riwayat dari Umar yang mem¬ 
bolehkan lelaki muslim menikahi wanita Ahli 
Kitab.**® Inilah pendapat mayoritas umat Is¬ 
lam, dengan landasan Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah saw.. 

Kesimpulan: Menurut riwayat yang sha- 
hih sanadnya, Umar membolehkan lelaki 
muslim menikahi wanita Ahli Kitab. Umar 
melarang Thalhah dan Hudzaifah menikahi 
wanita Yahudi dan Nasrani karena khawatir 
orang-orang akan meniru perbuatan mereka 
dan tidak suka menikahi wanita muslim, atau 
ia khawatir lelaki muslim akan mengawini 
wanita pelacur, atau karena faktor-faktor lain 
yang bertentangan dengan kemaslahatan 
umat Islam secara umum. 

Adapun wanita Ahli Kitab yang tergolong 
ahlul-harbi tidak halal dinikahi, menurut Ibnu 
Abbas, dengan dalil firman Allah Ta'ala: 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang 
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tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak ber¬ 
agama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Kitab, hingga 
mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh 
sedangkan mereka dalam keadaan tunduk.” (at- 
Taubah: 29) 

Sementara Imam Malik memakruhkan 
pernikahan lelaki muslim dengan wanita 
ahlul-harbi, karena anaknya nanti akan diting¬ 
galkannya di daarul-harbi, juga karena wanita 
tersebut minum khamar dan makan babi. 

Para imam empat madzhab dan lainnya 
sepakat bahwa wanita Majusi haram dinikahi. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 

dan kata musyrikaat di sini 
berarti "wanita penyembah berhala dan wa¬ 
nita Majusi”. 

Umat Islam berijmak bahwa wanita mus¬ 
lim diharamkan menikah dengan lelaki kafir, 
karena perbuatan itu menurunkan kemuliaan 
Islam di samping alasan-alasan lain yang telah 
kami sebutkan sebelumnya, dan juga karena 
Allah berfirman '' 3 ^ yang artinya 

"Janganlah kamu menikahkan wanita muslim 
dengan lelaki musyrik". 

Ayat menunjukkan bah¬ 

wa pernikahan tidak sah kalau tanpa wali, dan 
ini adalah pendapat jumhur ulama, dengan 
dalil sabda Rasulullah saw. 


'i! c'^ 'i 

"Pernikahan tidak sah kalau tanpa wali.”^*^ 


serta sabda beliau, 
• - K • 




"Wanita tidak boleh menikahkan wanita lain; 
ia juga tidak boleh menikahkan dirinya sendiri 
karena perempuan pelacurlah yang menikahkan 
dirinya sendiri.”‘^^ 

Sedangkan Abu Hanifah membolehkan 
wanita melangsungkan sendiri akad nikah per¬ 
kawinannya atau mewakili wanita lain dalam 
akad pernikahannya, sebab dia mempunyai 
ahliyyah (kelayakan dan kecakapan untuk me¬ 
langsungkan akad) yang sempurna, di sam¬ 
ping karena kata nikah disandarkan kepada 
wanita dalam beberapa ayat, misalnya dalam 
surah al-Baqarah ayat 230 
dan ayat 232 Yang 

dimaksud dengan al-‘adhl dalam ayat ter¬ 
akhir adalah menghalangi wanita melang¬ 
sungkan akad pernikahan ketika si wanita 
memilih suami. Madzhab Hanafi mengartikan 
hadits "Pernikahan tidak sah kalau tanpa wali" 
sebagai anjuran belaka, bukan wajib. 

Terakhir, bisa dikatakan bahwa pemboleh- 
an pernikahan lelaki muslim dengan wanita 
Ahli Kitab—menurut selain madzhab Syi'ah— 
pada dasarnya merupakan kasus pengecua¬ 
lian, bukan hukum aslinya. Oleh sebab itu, 
kami mencela kegemaran para pemuda 
(Arab) menikahi wanita asing karena tergiur 
kecantikan dan rambut pirang serta karena 
menggampangkan urusan perkawinan lantar¬ 
an maharnya tak seberapa. Istri-istri seper¬ 
ti itu biasanya merusak keagamaan dan na¬ 
sionalisme suami, membuatnya tidak loyal 
lagi kepada negeri dan bangsanya, mendidik 
anak-anak sesuai kemauannya dan agamanya, 
di samping perasaan angkuh dalam dirinya 
dan pandangannya yang merendahkan bangsa 
Arab dan kaum muslimin. Boleh jadi ia pun 
akan membunuh suaminya, bisa jadi pula 
ia mengambil anak-anak ke negaranya dan 
meninggalkan suaminya. Sedikit sekali dari 


147 Diriwayatkan oleh para pen)msun lima kitab Sunan, kecuali 
Nasa'i, dari Abu Musa al-As/ari. 
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mereka yang masuk Islam. Jadi, mereka tidak 
bisa diharapkan memeluk agama kita. 

Adapun pernikahan wanita muslim de¬ 
ngan lelaki non-muslim jauh lebih buruk, 
sebab pernikahan itu tidak sah dan haram 
hukumnya, dengan ijmak umat Islam. Anak 
yang lahir dari pernikahan tersebut merupakan 
anak zina, dan ikatan antara wanita itu dengan 
suaminya yang non-muslim tidak menjadikan 
persetubuhan mereka halal hukumnya meski¬ 
pun ikatan itu sudah lama masanya karena 
pada dasarnya ikatan tersebut tidak sah. 
Jika wanita itu menganggap ikatan tersebut 
halal, berarti ia tergolong murtad. Menetap 
di negara kafir tidak bisa menjadi alasan 
untuk menghalalkan ikatan tersebut, sebab 
lelaki dan wanita muslim diharamkan tinggal 
di tengah kaum kafir kecuali karena keadaan 
yang sangat darurat atau karena kebutuhan 
yang mendesak atau kebutuhan yang sifatnya 
temporer. Kita berlindung kepada Allah Ta’ala 
dari penyimpangan ini. 


HAID DAN HUKUM-HUKUMNYA 
Surah al-Baqarah Ayat 222 - 223 



"Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang haid. Katakanlah, ‘Itu ada¬ 


lah sesuatu yang kotor’. Karena itu jauhilah istri 
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 
campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah 
menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 
yang menyucikan diri. Istri-istrimu adalah ladang 
bagimu, maka datangilah hidangmu itu kapan saja 
dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah 
(yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui- 
Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang yang beriman.” (aI-Baqarah: 222-223) 

Qiraa'aat 



s 

1- dengan menta.^di7dkan huruf tha 

dan memberinya harakat fathah. Ini ada¬ 
lah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
2. tanpa herta^diid, merupakan ben¬ 

tuk mudhaari' dari (^). Ini adalah bacaan 
para imam yang lain. 

dibaca (^) oleh as-Susi, begitu pula 
oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

I’raab 

bisa dibaca dengan huruf tha 
bertasydid dan bisa pula tanpa tasydid. Orang 
yang membacanya dengan tasydid meng¬ 
artikannya begini; "hingga mereka mandi". 
Bacaan aslinya adalah (o^J, tapi orang Arab 
tidak menyukai huruf ta dan tha yang letaknya 
berdampingan, makanya mereka mensukun- 
kan huruf ta dan menggantinya menjadi huruf 
tha lalu mengidghaamkan (menggabungkan) 
tha pertama ke tha kedua. Adapun orang yang 
membacanya tanpa tasydid mengartikannya 
begini: "darah haid mereka berhenti keluar". 
Atas dasar dua bacaan inilah terjadi perbeda¬ 
an pendapat antara Syafi'i dan Abu Hanifah 
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mengenai hukum menyetubuhi istri 5 rang haid 
apabila darah haidnya telah berhenti pada 
masa terpanjang haid (yaitu 10 hari] sebelum 
ia mandi: Abu Hanifah membolehkannya se¬ 
dangkan Syafi'i melarangnya. 

Balaaghah 

metode ini disebut tasybiih 
baliigh, yakni; huwa kal-adzaa (haid itu 
seperti kotoran). Kata al-adzaa adalah kinaa- 
yah (ungkapan kiasan) tentang kotoran. Jadi, 
maksud firman ini adalah "haid adalah se¬ 
suatu yang kotor dan mengganggu orang yang 
berada di dekatnya karena orang itu tidak 
men 5 mkainya". Si wanita yang sedang haid, 
begitu pula orang lain, terganggu oleh bau 
darah haid itu. 

adalah kinaayah tentang 

jimak. 

dalam susunan ini ada mu- 
dhaaf yang dihapus; susunan aslinya begini 
Atau bisa pula susunan ini dihitung 
sebagai tasybiih (penyerupaan): wanita ibarat 
tanah/lahan, sperma ibarat benih, dan anak 
ibarat tanaman yang tumbuh. 

Mufradaat Lughawiyyah 

adalah haid; sama dengan kata 
al-ma’iisy yang berarti al-’aisy (kehidupan). 
Dalam bahasa Arab, haid artinya aliran (meng¬ 
alir). Misalnya, haadhas-sailu artinya "air bah 
itu mengalir”. Sedangkan menurut istilah sya¬ 
riat, haid adalah darah kotor yang keluar dari 
pangkal rahim wanita setiap bulan sebanyak 
satu kali: sekurang-kurangnya (menurut Syafi'i 
dan Ahmad) selama sehari semalam, biasanya 
selama enam atau tujuh hari, dan yang paling 
lama adalah lima belas hari. Hikmahnya ada¬ 
lah sebagai persiapan untuk hamil ketika ter¬ 
jadi hubungan suami istri, yang berfungsi un¬ 
tuk mempertahankan eksistensi ras manusia. 
Kadang-kadang al-mahiidh diartikan sebagai 


"tempat haid" yang menimbulkan gangguan 
terhadap si wanita karena kekotorannya; atau 
ia adalah suatu pengganggu yang membuat si 
wanita dan orang lain menderita (yakni gara- 
gara bau darah haid itu). Maksud "menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haid" adalah tidak 
menyetubuhinya selama masa haidnya, 
sama dengan kalimat 

merupakan kinaayah tentang tidak berjimak. 

mandi dengan air jika tiada ha¬ 
langan, atau bertayamum sebagai ganti 
mandi—menurut pendapat Syafi'i—. Sedang¬ 
kan Abu Hanifah berkata: Kalau wanita itu 
sudah suci sedang masa haidnya kurang dari 
sepuluh hari, ia tidak halal untuk disetubuhi 
suaminya kecuali setelah mandi, atau setelah 
lewat waktu sebuah shalat secara penuh 
dan darah telah berhenti; adapun kalau ia 
suci setelah masa terpanjang haid (yaitu 
sepuluh hari), ia halal untuk digauli suaminya 
meskipun belum mandi. datangilah 

mereka, yaitu dengan jimak 
dengan menghindari jimak itu pada masa 
haid, dan jimak itu dilakukan di tempat yang 
diperintahkan: alat vital (kemaluan), bukan di 
anus. orang-orang yang bertobat dari 

dosa. Allah menyukai orang- 

orang yang bersuci dari kotoran. 
tempat bercocok tanam, seperti tanah yang 
ditanami tanaman. Wanita diumpamakan de¬ 
ngan tanah karena ia adalah tempat penanam¬ 
an benih anak, sama seperti tanah yang men¬ 
jadi tempat penanaman tumbuhan, 

artinya "Setubuhilah istrimu di kemaluan 
dengan gaya apa pun yang kalian inginkan: 
entah sambil berdiri, duduk, berbaring, dari 
depan, ataupun dari belakang". Firman-Nya ini 
turun sebagai bantahan atas perkataan kaum 
Yahudi; "Barangsiapa menyetubuhi istrinya 
di kemaluan dari arah belakang, niscaya anak 
yang lahir nanti akan bermata juling." 

kerjakanlah amal yang baik untuk 
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dirimu, misalnya membaca basmalah sebelum 
berjimak. bertakwalah kepada 

Allah dalam hal perintah dan larangan-Nya. 

ketahuilah bahwa kalian akan 
menemui-Nya sebab kalian akan dibangkitkan 
setelah mati, lalu Dia akan membalas amal- 
amal kalian. berilah kabar gem¬ 

bira berupa surga kepada orang-orang ber¬ 
iman yang bertakwa kepada-Nya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 222 

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Anas bin Malik bahwa di kalangan kaum Yahudi 
dulu ada kebiasaan, kalau seorang wanita 
mereka haid, mereka tidak mau menemaninya 
makan ataupun menggaulinya di dalam rumah. 
Para sahabat lantas menanyai Rasulullah saw. 
tentang kebiasaan itu, maka Allah Azza wa Jalla 
menurunkan firman-Nya, "Mereka bertanya 
kepadamu tentang haid..." maka Rasulullah 
saw. pun bersabda, 

"Lakukan apa pun selain jimak." 

SEBAB TURUNNYA AYAT 223 

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi 
meriwayatkan dari Jabir, katanya: Kaum 
Yahudi dulu punya kebiasaan, kalau lelaki 
menyetubuhi istrinya di kemaluan dari arah 
belakang, ia berkata, "Anak yang lahir nanti 
akan bermata juling." Maka turunlah ayat: 
"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam. 

Mujahid berkata: Dulu mereka biasan)^ 
menghindari wanita selama masa haid. Me- 


149 Dalam riwayat az-Zuhri ada tambahan: Terserah si suami 
apakah mau menyetubuhi istrinya dari belakang (doggy 
stylej atau dari depan, hanya saja yang dipenetrasi dalam 
kedua cara itu satu: kemaluan. 


reka menyetubuhi wanita di bagian anus se¬ 
lama masa haid. Maka turunlah ayat ini. 

Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
katanya: Dulu ada sebagian marga dari suku 
Quraisy yang menikahi wanita serta biasa 
menyetubuhinya dari arah depan maupun 
belakang. Setelah pindah ke Madinah, me¬ 
reka menikahi wanita-wanita Anshar dan 
mereka pun hendak melakukan jimak dengan 
cara seperti yang dulu mereka lakukan di 
Mekah. Wanita-wanita Anshar itu pun men¬ 
cela keinginan mereka. "Kami tidak biasa 
disetubuhi dengan cara seperti ini!" kata 
mereka. Hal ini kemudian tersebar dari mulut 
ke mulut hingga sampai ke telinga Rasulullah 
saw.. Kemudian Allah pun menurunkan fir¬ 
man-Nya sehubungan dengan hal itu: "Istri- 
istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam". 

TAFSIR DAN PENJEUSAN 

Ini adalah pertanyaan ketiga yang di¬ 
dahului dengan kata sambung wa, karena ia 
bersambung dengan kalimat sebelum dan 
sesudahnya. Nabi saw. ditanyai tentang hukum 
haid karena kaum Yahudi pada saat itu berkata 
bahwa setiap orang yang menyentuh wanita 
yang sedang haid menjadi najis. Mereka 
memperlakukan wanita yang haid dengan sa¬ 
ngat ketat: mereka memisahkannya pada saat 
makan, minum, dan tidur, sebagaimana telah 
kami jelaskan. Sementara kaum Nasrani me¬ 
remehkan urusan haid: mereka tidak mem¬ 
bedakan antara haid dan bukan haid. Adapun 
bangsa Arab pada masa Jahiliyah, sama dengan 
kaum Yahudi dan Majusi, tidak mau tinggal 
serumah dengan perempuan 3 ^ng haid, dan 
tidak mau makan bersamanya. Tradisi-tradisi 
ini mengundang pertanyaan tentang hukum 
mencampuri wanita pada saat haid. Maka 
Allah Ta'ala menjawab pertanyaan mereka: 

Haid itu sebenarnya mengandung muda- 
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rat, berdampak buruk terhadap lelaki mau¬ 
pun wanita; maka janganlah kamu menyetu- 
buhi wanita ketika ia haid, tapi tidak apa-apa 
berhubungan badan selain jimak, misalnya 
berciuman dan berpelukan, menurut madzhab 
Hambali, dengan dalil hadits terdahulu yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan para 
pen 3 msun kitab Sunan, 

"Lakukan apa saja kecuali jitnak!^^ 

Jumhur mengharamkan percumbuan de¬ 
ngan wanita yang haid di area antara pusar 
dan lutut. Dalilnya adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan Abu Dawud dari Hazam bin Hakim 
dari pamannya bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw.: "Bagian mana dari 
tubuh istri saya yang boleh saya cumbu 
ketika ia haid?" Beliau menjawab, "Kau boleh 
mencumbu bagian di atas batas sarung." Yakni 
di atas pusar. Alasan lainnya, karena men¬ 
cumbu bagian di bawah pusar mendorong 
untuk melakukan jimak. 

Ilmu kedokteran menguatkan pandangan 
syariat. Para pakar medis membuktikan bah¬ 
wa persetubuhan di waktu haid menimbulkan 
radang akut pada organ reproduksi wanita, di 
samping masuknya darah haid ke lubang penis 
terkadang menimbulkan radang yang mirip 
sifilis (raja singa). Kadang-kadang si lelaki juga 
terkena penyakit sifilis jika si wanita mende¬ 
rita penyakit ini. Adakalanya jimak seperti ini 
juga mengakibatkan pelakunya (si lelaki mau¬ 
pun si wanita) menjadi mandul. 

Jangan kamu dekati wanita sampai ia 
suci dari haid. Kalau ia sudah suci dan telah 
mandi dengan air [ath-thuhr artinya ber¬ 
hentinya darah haid, sedang ath-tathahhur 


150 Riwayat lain berbunyi illa an-nikaah, dan dalam riwayat 
ketiga berbunyi illa al-farj. 


artin 3 :a mandi) maka setubuhilah ia pada ba¬ 
gian yang diperbolehkan oleh Allah, yaitu 
pada kemaluannya, sebab bagian inilah yang 
menjadi tempat untuk memperoleh keturun¬ 
an. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang bertobat dari perbuatan-perbuat¬ 
an maksiat, seperti menyetubuhi wanita 
yang sedang haid atau menyetubuhi wanita 
pada bagian anusnya, atau perbuatan lainnya 
yang bertentangan dengan fitrah dan tabiat 
manusia normal. Dia juga mencintai orang- 
orang yang bersuci dari noda maksiat dan 
bersuci dari setiap kotoran fisik (misalnya 
haid dan nifas). "Allah mencintai" artinya Dia 
berkehendak memberi pahala kepada manusia 
yang dicintai-Nya. "Taubat” artinya kembalinya 
manusia dari maksiat. Di sini Allah menyebut 
"persetubuhan” dengan bahasa kiasan [kinaa- 
yah), yaitu al-ityaan (mendatangi). 

Istri-istrimu yang suci dari haid adalah 
tempatmu bercocok tanam dan memperoleh 
keturunan. Air mani ibarat benih yang ditanam 
di tanah. Tidak boleh menyetubuhi istri yang 
sedang haid karena dalam keadaan demikian 
istri tidak berpotensi untuk "ditanami". Juga 
tidak boleh menyetubuhinya pada anus karena 
bagian ini bukan tempat bereproduksi, bahkan 
baru-baru ini diketahui bahwa perbuatan ini 
berdampak buruk, yaitu merusak darah dan 
mengakibatkan kematian. 

Ayat ini terhitung sebagai penjelas bagi 
ayat sebelumnya, menjelaskan hikmah pensya- 
riatan istimtaa' (persetubuhan dan percum¬ 
buan dengan istri), yaitu mempertahankan ras 
manusia dengan proses reproduksi. 

Setubuhilah istrimu dengan gaya apapun 
sesukamu, baik sambil berdiri, duduk, mau¬ 
pun berbaring, dari depan maupun belakang, 
asalkan bagian yang dipenetrasi satu, yaitu 
vagina yang merupakan tempat untuk be¬ 
reproduksi. Ini sama halnya dengan mengolah 
ladang; kamu boleh mendatanginya dari arah 





mana saja, tidak ada satu pun arah yang tidak 
boleh kamu pilih. Ayat ini juga menunjukkan 
bolehnya menyetubuhi wanita atas dasar per¬ 
nikahan, bukan perzinaan; dan dalam waktu 
yang diizinkan oleh syariat: ia tidak sedang 
ihram, puasa, atau i’tikaf. 

Kerjakanlah amal-amal saleh^^^ supaya 
menjadi bekalmu pada hari Kiamat. Bertak¬ 
walah kepada Allah, jauhilah maksiat, ja¬ 
ngan mendekatinya. Jagalah batasan-batasan 
hukum-Nya, jangan mengabaikannya. Jangan 
menumpahkan air kehidupan (baca; spermaj 
pada waktu haid atau di selain tempat me¬ 
nanam. Pilihlah wanita yang religius, hindari¬ 
lah wanita yang berakhlak tercela yang buruk 
pergaulannya dengan suami dan merusak 
pendidikan anak-anak. 

Ketahuilah dan yakinilah bahwa kamu 
akan bertemu Tuhanmu di akhirat, lalu Dia 
akan mengganjar orang baik atas kebaikannya 
dan membalas orang jahat atas kejahatannya. 

Sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang beriman yang teguh menjalankan 
perintah-perintah Allah bahwa mereka akan 
mendapatkan kemuliaan dan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. Adapun orang-orang 
yang melampaui batas-batas hukum Allah dan 
memperturutkan hawa nafsu serta menyim¬ 
pang dari hukum-hukum syariat, mereka tidak 
selamat dari musibah di dunia dan adzab di 
akhirat. Musibah dunia adakalanya dalam 
bentuk kegelisahan, kesedihan, ketakutan, dan 
penyakit-penyakit mental lainnya. 


151 Ada yang mengartikan wa gaddimuu li anfusikum "ber¬ 
usahalah memperoleh anak/keturunan", karena anak 
adalah berkah dunia dan akhirat: ia bisa menjadi pemberi 
syafaat bagi orang tuanya dan tameng mereka dari neraka. 
Menurut pendapat yang lain, artinya adalah "nikahilah 
wanita yang menjaga kehormatannya" supaya anak yang 
lahir nanti saleh dan suci. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat 222 menunjukkan wajibnya meng¬ 
hindari persetubuhan dengan istri yang 
sedang haid, sebab Allah berfirman dalam 
bentuk perintah: ^ dan 

perintah menunjukkan wajibnya perkara yang 
diperintahkan. Para ulama berbeda pendapat 
tentang bagian tubuh yang mana dari istri 
yang sedang haid yang harus dihindari oleh 
suami. Dalam hal ini mereka terbagi menjadi 
tiga kelompok: 

1. Suami harus menghindari seluruh badan 
istri, karena Allah memerintahkan lelaki 
menjauhkan diri dari wanita yang haid, dan 
Dia tidak mengkhususkan bagian mana 
yang harus dijauhi. Ini adalah pendapat 
Ibnu Abbas dan Abidah as-Salmani. Ini 
adalah pendapat yang syaadzdz, yang 
menyimpang dari pandangan mayoritas 
ulama. Meskipun pendapat ini sejalan 
dengan keumuman ayat ini, ada hadits 
shahih yang bertentangan dengannya. 

2. Yang harus dihindari adalah tempat ke¬ 
luarnya darah. Ini adalah pendapat ma- 
dzhab Hambali. Ibnu Jarir ath-Thabari 
menuturkan dari Masruq ibnul Ajda’, 
katanya: Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah, "Apa yang boleh dilakukan 
suami terhadap istrinya yang sedang 
haid?" Ia menjawab, "Semuanya boleh, 
kecuali jimak." Ini sesuai dengan hadits 
terdahulu, dan dikuatkan dengan hadits 
"bahwa Rasulullah saw. dulu mencumbu 
istri-istrinya meskipun mereka sedang 
haid.” Dari sini dapat dimengerti bahwa 
suami diperintahkan menjauhi sebagian 
tubuh istrinya, sedang sebagian lain 
boleh dijamah dan dicumbu. 

3. Suami harus menjauhi bagian tubuh 
antara pusar dan lutut. Artinya, ia boleh 
mencumbu bagian yang terletak di atas 
batas sarung. Ini adalah pendapat jumhur. 
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Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. 
kepada seseorang yang menanyai beliau 
"Apa yang boleh saya lakukan terhadap 
istri saya ketika ia haid?”, beliau menjawab. 


jjLjti. ^ 


"Hendaknya kau pakaikan sarung pada¬ 
nya, kemudian kau boleh mencumbu bagian 
atas tubuhnya!^^^ 


Juga sabda beliau kepada Aisyah, 



Jl f tiJjIjl ^ 

y X y- X y- 


"Pakailah sarungmu kemudian kembalilah ke 
pembaringan.” 


Aisyah pernah berkata, 'Apabila salah 
seorang dari kami (para istri Nabi saw.] se¬ 
dang haid, beliau menyuruhnya mengenakan 
sarung kemudian beliau menggaulinya.” 

Ayat iP- PmP menunjukkan 

keharaman jimak pada waktu haid hingga 
masa haid berakhir. Dalam masalah ini ada 
tiga pendapat ulama: 

1. Abu Hanifah berkata; Istri boleh disetu- 
buhi apabila darah haid sudah berhenti 
meskipun ia belum mandi. Kalau darah¬ 
nya sudah berhenti setelah lewat masa 
haid terpendek, ia tidak boleh disetubuhi 
sebelum lewat waktu satu shalat. Tapi jika 
darahnya berhenti sesudah lewat masa 
haid terpanjang, ia halal disetubuhi. 

2. Jumhur berkata: Istri tidak boleh disetu¬ 
buhi sebelum darah haid berhenti dan ia 
mandi junub. 

3. Thawus dan Mujahid berkata: la sudah 
boleh disetubuhi asalkan sudah berwudhu. 


152 Kata sya'naka dinashabkan oleh fi'il tersembunsn. Ia boleh 
pula dibaca marfuu' sebagai mubtada', sedang khabarnya 
dihapus, taqdiimya adalah mubaah atau jaa'iz.... 


■♦f 


Terjadinya perbedaan pendapat ini di¬ 
sebabkan oleh perbedaan pemahaman me¬ 
reka akan makna firman-Nya 

Abu Hanifah memaknai fi'il pertama 
dengan "berhentinya darah haid”, dan fi’il 
kedua dengan makna yang sama, sehingga 
artinya adalah "maka jika darah haidnya sudah 
berhenti”, jadi, ia memakai fi’il yang bertasydid 
(yakni tathahharnd) dengan makna fi’il yang 
tak bertasydid (yakni yathhurnd). Sedangkan 
jumhur sebaliknya: mereka memakai yath- 
hurna dengan makna tathahharna, dan arti 
yang dimaksud adalah "Janganlah kamu dekati 
istri-istrimu sebelum mereka mandi. Kalau 

sudah mandi, setubuhilah mereka”. Dalilnya 

6 

adalah giraa'ah 4^^- serta firman-Nya 

Ada dua pendapat di kalangan para ula¬ 
ma mengenai orang yang menyetubuhi istri 
yang sedang haid. Menurut jumhur, ia cukup 
berisitigfar, tidak ada hukuman lain atasnya, 
karena hadits dari Ibnu Abbas dalam masalah 
ini statusnya mudhtharib, dan hadits yang 
demikian tidak bisa dijadikan hujjah; di 
samping karena pada dasarnya manusia itu 
bebas dari tanggungan apa pun, dan orang 
miskin maupun lainnya tidak diwajibkan me¬ 
nanggung hukuman/denda apa pun kecuali 
jika ada dalil yang tidak bercacat. 

Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
ia harus bersedekah satu dinar jika persetu- 
buhan dilakukannya pada masa awal haid, dan 
setengah dinar jika hal itu dilakukannya pada 
masa akhir haid. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Daraquthni 
dari Ibnu Abbas, 

'' J -«• 

jUji (JS-UaLi 

"Hendaknya ia bersedekah satu dinar atau 
setengah dinar.” 


Dalam kitab Tirmidzi, riwayatnya ber¬ 
bunyi. 
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"Kalau darah haidnya merah, hendaknya 
ia bersedekah satu dinar; tapi kalau warnanya 
kuning, hendaknya ia bersedekah setengah dinar.” 

Sedekah ini mustahabb (sunnah) hukum¬ 
nya menurut Thabari dan madzhab Syafi'i. 

Para ulama berijmak bahwa ada tiga 
jenis darah yang keluar dari alat vital wanita. 
Berikut ini keterangannya. 

1. Haid. Warnanya hitam kemerahan dan 
kental. Bila darah ini keluar, wanita harus 
meninggalkan shalat dan puasa, dan ia 
harus mengqadha puasa tapi tidak meng- 
qadha shalat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
ukuran masa haid. Para fuqaha Madinah 
(termasuk Malik, Syafi’i, dan Ahmad) ber¬ 
kata: Masa terpanjang haid adalah lima 
belas hari. Yang lebih dari itu adalah darah 
istihadhah. 

Masa terpendeknya menurut Syafi’i 
dan Ahmad adalah sehari semalam, dan 
yang kurang dari itu adalah istihadhah. 
Sedangkan menurut Malik, masa terpen¬ 
deknya adalah satu semburan yang keluar 
dalam sekejap. 

Sedangkan Abu Hanifah dan murid- 
muridnya berkata: Masa terpendek haid 
adalah tiga hari dan masa terpanjangnya 
adalah sepuluh hari. Yang kurang atau 
lebih dari itu adalah istihadhah. 

2. Nifas, yaitu darah yang keluar ketika 
melahirkan. Darah ini seperti haid. Masa 
terpendeknya menurut madzhab Syafi'i 
adalah sekejap, sedangkan menurut para 
imam yang lain tidak ada batasan untuk 
masa terpendeknya. Menurut madzhab 
Syafi’i, nifas biasanya keluar selama empat 
puluh hari. Adapun masa terpanjangnya 
menurut madzhab Maliki dan Syafi’i ada¬ 
lah enam puluh hari, sedangkan menurut 


madzhab Hanafi dan Hambali empat pu¬ 
luh hari. Mandi dari nifas sama dengan 
mandi dari haid dan junub. 

Darah haid dan nifas menghalangi 
sebelas hal: wajibnya shalat, keabsahan 
penunaian shalat, pengerjaan puasa (bu¬ 
kan wajibnya}, jimak pada kemaluan dan 
percumbuan tanpa penetrasi, idah, talak, 
thawaf, menyentuh mushaf, masuk masjid, 
i’tikaf di dalam masjid, dan membaca Al- 
Qur’an (yang terakhir ini ada dua penda¬ 
pat: haram menurut jumhur, mubah me¬ 
nurut madzhab Maliki). 

3. Istihadhah, yaitu darah yang bukan ke¬ 
biasaan dan tabiat wanita, melainkan da¬ 
rah yang merembes keluar akibat ada 
urat yang putus. Darah yang mengalir 
berwarna merah, dan ini tidak berhenti 
kecuali jika penyebabnya sudah sembuh. 
Wanita yang mengalami istihadhah hanya 
wajib mandi (kalau darah istihadhah-nya 
sudah berhenti) seperti ketika ia suci dari 
haid, tapi ia harus berwudhu untuk setiap 
shalat. 


Hukum-hukum haid dan istihadhah di¬ 
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Malik dari Aisyah, katanya: Fatimah binti Abi 
Hubaisy pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, 
haid saya tidak pernah berhenti. Apakah saya 
harus meninggalkan shalat?’’ Beliau menjawab. 


cJL3' jJUi Ul 

<" <" y’*" y' y'y'y’y' 

dilp cUjOi liU 


"Itu bukan haid, melainkan kelainan yang 
disebabkan oleh putusnya urat. Kalau haid datang 
tinggalkan shalat; dan kalau sudah lewat masa 
haid yang umum, cucilah darah yang masih keluar 
dan shalatlah.” 


Firman Allah Ta'ala ^ 
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mengisyaratkan bahwa syariat 
memerintahkan umat Islam agar menikah 
dan melarang mereka menjalani cara hidup 
rahbaaniyyah (kerahiban). Jadi, seorang mus¬ 
lim tidak boleh meninggalkan pernikahan de¬ 
ngan niat beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah Ta’ala karena Dia telah meng¬ 
anugerahi kita dengan kebolehan menikah. 

Dia berfirman, 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 
untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cende¬ 
rung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang...” 
(ar-Ruum: 21) 

Dia pun menyuruh kita memohon ke- 
pada-Nya agar diberi-Nya anugerah istri yang 
salehah dan anak yang berbakti. Dia berfirman, 

"...Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami)...” (al-Furqaan: 74) 

Dia berfirman pula, 

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia.” (al-Baqarah: 201) 

"Kebaikan di dunia" dalam ayat ini mak¬ 
nanya istri yang salehah. Jadi, pernikahan yang 
sesuai dengan aturan syariat dan persetubuh- 
an dengan istri untuk mendapat keturunan 
terhitung sebagai ibadah kepada Allah Ta'ala, 
dan meninggalkan pernikahan bagi orang 
yang mampu merupakan perbuatan yang 
bertentangan dengan tabiat fitrah dan ajaran 
S 5 rariat. Dalam hadits shahih Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 

^ 't 'f.' 

AiJlsiS 

"Menyetubuhi istri adalah sedekah.” 

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin seseorang mendapat pa- 


'^15 ’ 


hala dengan melampiaskan syahwatnya?" Be¬ 
liau bersabda. 


L 4 J (3 ^ 


"Menurut kalian, seandainya ia melampias¬ 
kan syahwatnya kepada wanita yang haram di¬ 
gauli, apakah ia mendapat dosa?”^^^ 


Wanita Ahli Kitab dipaksa mandi dari 
haid (menurut pendapat Malik dalam riwayat 
Ibnul Qasim) agar ia halal disetubuhi oleh 
suaminya (yang beragama Islam). Allah Ta’ala 
berfirman, "Dan janganlah kamu mendekati 
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci..." dengan mandi dengan air. Dalam 
ayat ini Allah tidak mengkhususkan perintah 
mandi dari haid ini bagi wanita muslim saja, 
melainkan memberlakukannya atas wanita 
muslim dan lainnya. Ini sesuai dengan penda¬ 
pat madzhab Syafi’i dan Hambali yang menga¬ 
takan bahwa orang kafir dibebani dengan 
hukum-hukum syariat yang termasuk hal-hal 
fiiruu'. Sedangkan madzhab Hanafi berkata: 
Orang kafir tidak dibebani dengan hal-hal 
furuu'yang diperintahkan syariat Islam. 

Cara mandi dari haid sama dengan cara 
mandi junub. Wanita yang mandi dari haid 
tidak harus melepas gelung rambutnya, me¬ 
nurut madzhab Hanafi dan Maliki, dengan 
dalil hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Ummu Salamah, katanya: Aku pernah 
bertanya, "Wahai Rasulullah, saya menggelung 
rambut saya dengan erat. Apakah saya harus 
melepasnya kalau mandi junub?" Beliau ber¬ 
sabda, 


153 Kelanjutan hadits ini: Para sahabat menjawab, "Ya." Lan¬ 
tas Rasulullah saw. bersabda, "Maka begitu pula kalau ia 
melampiaskan syahwatnya kepada wanita (istrij yang halal 
digauli, ia mendapat pahala." (Penj.) 
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f 1»':^ dl-ij Jlp ot Ut 


"Tidak. Sebenarnya kamu cukup menuang¬ 
kan air tiga kali ke kepalamu kemudian menyiram 
seluruh tubuhmu. Dengan begitu kamu sudah 
suci.” 


Sedangkan menurut madzhab Syafi’i dan 
Hambali, gelung rambut harus dilepas jika air 
tidak dapat mencapai bagian dalamnya kecuali 
jika dilepas. Daliln}^ adalah riwayat Bukhari 
dari Aisyah bahwa Nabi saw. pernah bersabda 
kepadanya tatkala ia sedang haid, 

aa y y A’ A' y 

"Ambillah air dan daun bidara lalu sisirlah 
rambutmu.” 

Perintah ini menunjukkan keharusan me¬ 
lepas gelung rambut sebab "menyisir" hanya 
dapat dilakukan pada rambut yang tidak di¬ 
gelung. Madzhab Hambali mengkhususkan 
keharusan ini pada haid atau nifas. Mereka 
tidak mengharuskan melepas gelung pada 
saat mandi junub apabila air dapat mencapai 
kulit kepala, dan ini didasarkan kepada hadits 
Ummu Salamah. 

Firman-Nya adalah 

tamtsiil (perumpamaan). Artinya: Datangilah 
istrimu seperti cara kamu mendatangi tanah 
yang hendak kamu bajak dari arah mana pun 
yang kamu sukai, salah satu arah tidak terla¬ 
rang bagimu. Makna firman ini (sebagaimana 
telah kami jelaskan) adalah "Setubuhilah istri¬ 
mu dengan gaya apa pun yang kamu inginkan 
asalkan bagian yang 'dimasuki' satu: yaitu 
tempat bercocok tanam". 

Menurut az-Zamakhsyari, firman Allah 
Ta ala '■i—*" 

<^<1)1, dan ‘cy ^j>- tergolong kinayah 
yang lembut dan ungkapan sindiran yang 


indah. Ungkapan-ungkapan seperti ini di da¬ 
lam Al-Qur’an merupakan etiket yang mulia; 
kaum mukminin harus mempelajari dan me¬ 
nerapkannya serta berusaha mempergunakan 
etika-etika seperti itu dalam percakapan dan 
surah-menyurat mereka.^®'* 

Firman-Nya adalah peringatan, 

sedang adalah berita yang 

menyiratkan peringatan keras, yang mana 
kalimat berita ini bermakna "Dia akan mem¬ 
balas kamu atas perbuatan baik maupun dosa 
yang kamu lakukan". Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, katanya: Aku pernah men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda ketika sedang 
menyampaikan khutbah. 


Slip- aUI 


"Sungguh kalian akan bertemu Allah dalam 
keadaan telanjang kaki, tak berpakaian, berjalan 
kaki, dan tak bersunat.” 


Selanjutnya beliau membacakan firman 
Allah Ta ala: 


SUMPAH DENGAN NAMA ALLAH, DAN 
SUMPAH LAGHWI^^^ 

Surah al-Baqarah Ayat 224 - 225 







"Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah 
dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk ber¬ 
buat kebajikan, bertakwa dan menciptakan keda¬ 
maian di antara manusia. Allah Maha Mendengar, 


154 Al-Kasysyaaf[ll274:). 

155 Sumpah yang tidakdimaksud untuk bersumpah. 
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Maha Mengetahui. Allah tidak menghukum kamu 
karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, te¬ 
tapi Dia menghukum kamu karena niat yang ter¬ 
kandung dalam hatimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyantun.” (al-Baqarah: 224 - 225) 

Qlraa'aat 

dibaca oleh Warsy, begitu 

pula oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

I’raab 

iSjt- iLi ijlii kata 'urdhah ber¬ 

kedudukan manshuub sebagai maf'uul kedua 
bagi 0>^)- 

susunan ini memiliki tiga cara 
i'raab: nashab, rafa’ dan jarr. Kalau nashab, 
di sini ditagdiirkan begini: V? 

-sUii). Jadi, ada kata (•^) yang dihapus. Atau 
ditagd/irkan begini; iit i»!/). Taqdiir yang 
kedua lebih baik sebab penghapusan mudhaaf 
lebih banyak terjadi dalam percakapan bangsa 
Arab ketimbang penghapusan (v). 

Adapun Jarr adalah dengan mentaqdiirkan 
harful-Jarr dan memfungsikannya, sebab ia 
sering dihapus bersama kata (ot) lantaran 
panjangn)^ kalimat. 

Adapun rafa’ adalah dengan menganggap 
kata (ot) dan shilahnya sebagai mubtada', 
sedang khabarnya dihapus; taqdiimya begini: 

O' tijlj ‘^0- 


Mufradaat Lughawlyyah 

artinya penghalang yang merin¬ 
tangi dari suatu hal. yakni perkara 

yang kalian sumpahkan^®®: yaitu kebajikan, 
ketakwaan, dan ishlah (perbaikan), 


156 Al-Yamiin artinya al-halif (sumpahj. Asal usul kata ini 
adalah bangsa Arab dulu, apabila melakukan tahaaluf (janji 
persekutuan) atau ta'aaqud (akad), masing-masing pihak 
memegang yamiin (tangan kanan) rekannya. Tindakan 
itu lantas menjadi suatu kebiasaan yang merata hingga 
akhirnya halif (sumpah) dan <ahdu Osul*) sendiri 
dinamakan )ramiin. 


berkedudukan sebagai badai dari (,vS^u.O, dan 
maknanya begini: (^t ^ V) "jangan 

jadikan nama Allah sebagai penghalang untuk 
berbuat kebajikan". Makna ini sesuai dengan 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda. 


c->t^ ^ 



"Barangsiapa mengucapkan suatu sumpah 
lalu ia mendapati perkara lain yang lebih baik 
dari apa yang ia sumpahkan, maka hendaknya 
ia mengerjakan apa yang lebih baik itu, dan 
hendaknya ia menebus sumpahnya.” 


Ada pula makna lain untuk ayat ini, yaitu: 
"Jangan gampang-gampang menggunakan 
nama Allah dalam sumpah kalian sebab per¬ 
buatan seperti itu merendahkan keagungan- 
Nya”. Kalau maknanya begini, berarti 
adalah 'illah (alasan) larangan. Yakni, 
susunan aslinya begini (ijpy 'i ol) "supaya ka¬ 
lian tidak berbuat kebajikan", atau (i^j oi «U 
i,,Xi:^) "kalian bermaksud berbuat kebajikan, 
bertakwa, dan mengadakan perbaikan", sebab 
orang yang bersumpah tersebut terlalu berani 
kepada Allah, tidak mengagungkan-Nya, dan 
karena itu ia bukan orang yang bajik dan bukan 
orang yang bertakwa serta tidak bisa dipercaya 
oleh sesama manusia. Dengan demikian, ayat ini 
merupakan larangan untuk banyak bersumpah 
dengan nama Allah dan merendahkan ke- 
agungan-Nya dalam sumpah. Allah 

Maha Mendengar perkataan kalian. Maha 

Mengetahui keadaan kalian. 

sumpah laghwi adalah sumpah 
yang tidak dimaksudkan dan tidak diniatkan 
sebagai sumpah. Misalnya, tiba-tiba saja sese¬ 
orang berucap "Ya, demi Allah" atau "Tidak, 
demi Allah" tanpa niat sumpah; kalimat ter¬ 
sebut terucap oleh mulutnya karena kebiasa- 
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an. Yang seperti ini tidak ada sanksinya, baik 
berupa kafarat [penebusan), dosa, maupun hu¬ 
kuman. Sumpah laghwi menurut Abu Hanifah 
adalah sumpah yang diucapkan seseorang 
karena menduga sesuatu telah terjadi, tapi ke¬ 
mudian diketahui bahwa hal itu tidak terjadi. 

* * t 11 

u Allah menghukum 

kamu disebabkan sumpahmu yang disengaja 
sebagai sumpah apabila kamu melanggarnya. 
Firman ini senada dengan firman-Nya, "...tetapi 
Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja..." (al-Maa'idah: 
89) Allah Maha Mengampuni 

sumpah yang tidak diniatkan sebagai sumpah. 

Maha Penyantun, Dia menangguhkan 
hukuman orang yang patut menerimanya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 224 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij bahwa firman Allah Ta'ala 
"Janganlah kamu Jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan" turun sehubungan dengan Abu 
Bakar ash-Shiddiq karena ia bersumpah untuk 
tidak memberi nafkah kepada Misthah yang 
ikut-ikutan kaum munafik membicarakan 
(menyebarkan) isu dusta mengenai diri Aisyah 
r.a.. Tentang Abu Bakar pula turunnya ay^X. 
"Dan Janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu 
bersumpah bahwa mereka (tidak) akan mem¬ 
beri (bantuan) kepada kaum kerabat(nya)." 
(an-Nuur: 22) 

Sedangkan menurut al-Kalbi, ayat ini 
turun berkenaan dengan Abdullah bin 
Rawahah ketika ia bersumpah untuk tidak 
berbicara dengan saudara iparnya, Basyir bin 
Nu'man, tidak akan pernah mengunjungin)^ 
di rumahnya, serta tidak sudi menjadi per¬ 
antara untuk memperbaiki hubungannya de¬ 
ngan istrinya. Ia berkata, "Aku sudah bersum¬ 
pah dengan nama Allah bahwa aku tidak akan 


melakukann}^, dan aku harus melaksanakan isi 
sumpahku!" Maka Allah menurunkan ayat ini.^^^ 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat terdahulu Allah Ta'ala meme¬ 
rintahkan kita bertakwa kepada-Nya dan 
memperingatkan agar kita tidak mendurhakai- 

Sementara di sini Dia mengingatkan bah¬ 
wa salah satu perkara yang patut untuk di¬ 
waspadai dan dihindari adalah menjadikan 
nama Allah sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan dan ketakwaan. 

Para ulama berkata pula: Setelah Allah 
Ta’ala memerintahkan untuk memberi nafkah 
serta bergaul dengan anak yatim dan istri 
dengan baik. Dia berfirman: Janganlah kalian 
enggan mengerjakan perbuatan-perbuatan 
mulia dengan berdalih 'Kami sudah bersumpah 
untuk tidak melakukan hal ini". 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat ini punya dua makna. Pertama: Apa¬ 
bila seseorang bersumpah untuk tidak me¬ 
ngerjakan suatu kebaikan (silaturahmi, sede¬ 
kah, memperbaiki hubungan antara orang- 
orang yang berselisih, beribadah, dan seba- 
gainya), janganlah sumpah dengan nama Allah 
itu menghalanginya mengerjakan kebaikan 
yang disumpahkan untuk tidak dikerjakan itu. 
Jika seorang mukmin hendak mengerjakan 
kebaikan, dia hanya perlu menebus sumpah¬ 
nya dan mengerjakan perbuatan yang disum- 
pahkannya itu. Hal ini diterangkan dalam 
sabda Rasulullah saw. kepada Abdurrahman 
bin Samurah sebagaimana diriwayatkan oleh 
para penyusun enam kitab hadits (kecuali 
Ibnu Majah): 


oti gA U> C - ii » - lil 
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"Apabila kau bersumpah sesuatu kemudian 
kau melihat ada perkara lain yang lebih baik 
kerjakanlah apa yang lebih baik itu dan tebuslah 
sumpahmu.” 

Dengan demikian, ayat ini menyatakan 
tiadanya dosa atas orang yang bersumpah de¬ 
ngan nama Allah apabila ia hendak menger¬ 
jakan perkara yang lebih baik daripada apa 
yang ia sumpahkan. 

Makna kedua: Janganlah kamu sering- 
sering bersumpah dengan nama Allah gara- 
gara hendak melakukan kebaikan dan mem¬ 
perbaiki hubungan antara manusia, sebab 
terlalu sering bersumpah dengan nama Allah 
mengandung makna pelecehan terhadap ke¬ 
agungan Allah, padahal seorang mukmin ha¬ 
rus mengagungkan Allah Ta'ala dan menjauhi 
sumpah sebisa mungkin, baik sumpah orang 
itu benar maupun dusta. Orang yang memiliki 
sifat wara', seperti Umar dan Syafi’i, tidak suka 
bersumpah dengan nama Allah dan tidak pula 
menuturkan sumpahnya orang lain. Dengan 
demikian, ayat ini menyatakan larangan se¬ 
ring-sering bersumpah dengan nama Allah 
dan merendahkan nama-Nya dalam sumpah, 
supaya ucapan seseorang itu langsung di¬ 
terima dan dipercayai tanpa sumpah. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan janganlah engkau patuhi setiap orang 
yang suka bersumpah dan suka menghina.” (al- 
Qalam: 10) 

Hal ini menyangkut al-yamiinul mun’agi- 
dah (sumpah yang sah, yang harus ditebus 
dengan kafarat apabila dilanggar), dan kafarat- 
nya (bagi orang yang berkecukupan) adalah 
memberi makan sepuluh orang miskin, atau 
memberi mereka pakaian, atau memerdeka¬ 
kan budak. Barangsiapa yang tidak sanggup, 
yakni, orang miskin, maka ia harus berpuasa 
tiga hari. Allah Ta'ala memberitahukan bahwa 
Dia menghukum manusia atas apa yang di¬ 


lakukan hatinya, yakni menghukumnya atas 
kesengajaan melakukan sumpah; dan hukum¬ 
an ini adalah berupa kafarat, atau hukuman 
lain jika kafarat tidak dilaksanakan oleh orang 
yang bersangkutan, agar nama Allah tidak 
disepelekan, melainkan diagungkan, atau agar 
nama-Nya tidak menghalangi seseorang me¬ 
ngerjakan amal saleh. 

Adapun tentang al-yamiinul laghwu (sum¬ 
pah yang tidak dianggap sumpah serius), 
Allah Ta'ala memberitahukan bahwa tidak ada 
hukuman maupun kafarat atasnya apabila ia 
dilanggar sebab sumpah ini dilakukan tanpa 
diniatkan sebagai sumpah. Karena Allah Maha 
mengampuni hamba-hamba-Nya, Dia tidak 
menghukum mereka atas sesuatu yang tidak 
diniatkan oleh hati mereka, dan Dia tidak 
membebani mereka dengan sesuatu yang be¬ 
rat bagi mereka. 

Menurut madzhab Syafi'i, sumpah laghwi 
adalah kalimat yang terucap di bibir tanpa di¬ 
maksud sebagai sumpah. Contohnya, ungkap¬ 
an "Tidak, demi Allah!’’ dan "Ya, demi Allah!’’. 
Maksud tiadanya hukuman atas sumpah se¬ 
perti ini adalah tidak diwajibkannya kafarat 
atasnya. 

Sedangkan menurut Abu Hanifah, Malik, 
dan Ahmad, sumpah laghwi adalah sumpah 
atas sesuatu yang disangka telah terjadi tapi 
ternyata tidak. Dengan kata lain, ia adalah 
sumpah yang diucapkan atas dasar prasangka 
tapi kemudian terbukti sebaliknya. Sumpah ini 
tiada hukumannya, yakni tidak wajib ditebus 
dengan kafarat. Adapun sumpah yang terucap 
di bibir tanpa kesengajaan harus ditebus de¬ 
ngan kafarat. 

Pendapat pertama kelihatannya lebih 
kuat karena Allah membagi sumpah menjadi 
dua macam: sumpah yang disengaja hati dan 
laghwi; dan karena Dia menjadikan sumpah 
laghwi sebagai lawan sumpah yang disengaja 
hati, dapat dimengerti bahwa sumpah laghwi 
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adalah yang tidak disengaja sebagai sumpah. 
Al-Marwazi berkata: Sumpah yang disepakati 
para ulama sebagai sumpah laghwi adalah 
perkataan seseorang "Tidak, demi Allah!" dan 
"Ya, demi Allah!" yang tidak ia maksudkan 
sebagai sumpah. Aisyah r.a. berkata: "Sumpah- 
sumpah laghwi adalah yang terucap ketika 
terjadi perdebatan, gurauan, dan percakapan 
biasa yang tidak diniatkan hati sebagai 
sumpah.” 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Mengagungkan Allah Ta’ala itu wajib hu¬ 
kumnya menurut syariat, sedangkan terlalu 
banyak bersumpah dan melanggar sumpah 
bertentangan dengan kewajiban mengagung¬ 
kan Allah, di samping mengandung makna 
menyepelekan hak Allah Ta'ala. Jadi, kita tidak 
boleh gampang-gampang bersumpah dalam 
setiap perkara, entah perkara yang benar 
maupun yang salah, entah dalam kebenaran 
maupun kedustaan. 

Adapun jika seorang mukmin bersumpah 
seraya mengagungkan Allah Ta’ala dan per¬ 
kara yang disumpahkan merupakan kebaikan, 
maka hendaknya sumpah tersebut tidak meng¬ 
halanginya mengerjakan kebaikan yang disum¬ 
pahkan itu, dan ia harus menebus sumpahn 3 ia 
dengan kaferat. Ketentuan ini tergolong ke¬ 
ringanan yang diberikan oleh S 3 ^riat, demi 
mendorong manusia agar mengerjakan ke¬ 
baikan: entah sedekah, silaturahmi, atau mem¬ 
perbaiki hubungan antar sesama manusia. 

Selain itu Allah Ta’ala juga meniadakan 
hukuman, dosa, dan kafarat atas sumpah 
laghwi, sebab Dia adalah Tuhan yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun, Maha Pe¬ 
nyayang lagi Maha Pemurah. Ini juga salah 
satu bentuk karunia Allah Ta’ala; Dia memberi 
keringanan kepada manusia, tidak membebani 
mereka dengan hukum-hukum yang berat, dan 
tidak menyulitkan mereka. 


HUKUM IILAA' 

Surah al-Baqarah Ayat 226 - 227 



"Bagi orang yang meng-iilaa’ istrinya harus 
menunggu empat bulan. Kemudian jika mereka 
kembali (kepada istrinya), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan jika 
mereka berketetapan hati hendak menceraikan, 
maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (al-Baqarah: 226-227) 

Qlraa'aat 

dibaca oleh Warsy dan as-Susi, 
begitu pula oleh Hamzah dalam keadaan waqf. 

I’raab 

f 

huruf lam di sini berfungsi untuk 
menyatakan istihqaaq (hak untuk mendapat¬ 
kan). Fungsinya sama dengan yang ada dalam 
kalimat (jUS^ "rahmat pantas 

diperoleh orang beriman dan laknat patut 
didapatkan orang kafir". 

ini adalah jaarr wa majruur 
yang berkaitan dengan kata yang dihapus, 
taqdiimya begini: ^ liir). Kata min tidak 

berkaitan dengan fi’il sebab kalimat 

yang benar untuk kata ini adalah menggunakan 
'alaa, yaitu («it^i Js. JT), bukan menggunakan 
min, yaitu (oj^i JT). Kalimat yang terakhir ini 
keliru. 

Balaaghah 

^ iJJi kalimat ini berbentuk 
berita, tapi makna yang dimaksud adalah 
ancaman. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

bersumpah. AI-AIiyyah artinya 
sumpah. Bentuk jamaknya adalah alaayaa. 
Adapun al-iilaa' adalah sumpah seorang lelaki 
untuk tidak mendekati istrinya selama empat 
bulan atau lebih. Kata disambungkan 

dengan kata min —padahal ia semestinya 
disambungkan dengan kata ‘alaa —tidak lain 
karena kata mengandung makna 

"menjauhkan diri"; atau karena dalam kalimat 
ini ada kata/kalimat yang dihapus, tagdiimya 
begini: o' l^di kata 

tidak disebutkan karena lahiriahnya kalimat 
ini sudah cukup untuk menunjukkan adanya 
kata yang tak disebutkan itu. 

menanti, mereka kembali 

kepada istri mereka dan meninggalkan sumpah. 

iiit Allah Maha Mengampuni sumpah 
mereka yang membuat istri menderita. 4 ^^ 
Maha Penyayang kepada mereka. 

mereka bertetap hati untuk 
talak dan tetap pada pendirian mereka untuk 
tidak kembali menggauli istri. 

Allah Maha Mendengar perkataan mereka. 
4^ Maha Mengetahui tekad mereka. Artinya, 
setelah menunggu selama empat bulan, tidak 
ada pilihan bagi mereka selain kembali kepada 
istri atau talak. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ibnu Abbas berkata: lilaa' yang dilakukan 
orang-orang pada masa Jahiliyah berlangsung 
hingga satu-dua tahun, bahkan kadang lebih 
dari itu. Maka Allah membatasi waktunya 
hingga empat bulan. Barangsiapa iilaa'-nya 
kurang dari empat bulan, maka itu bukan ter¬ 
hitung sebagai iilaa'. 

Sa’id ibnul Musayyab berkata: Iilaa' dulu¬ 
nya merupakan cara masyarakat Jahiliyah un¬ 
tuk nlembuat istri menderita. Kalau seorang 
laki-laki tidak menghendaki lagi istrinya se¬ 


mentara ia tidak ingin istrinya itu dinikahi 
orang lain, ia bersumpah untuk tidak men¬ 
dekatinya selamanya. Ia membiarkan istrinya 
dalam status demikian: tidak janda dan tidak 
pula bersuami. Maka Allah Ta’ala menentu¬ 
kan tempo yang menunjukkan keinginan le¬ 
laki terhadap istrinya itu adalah empat bulan. 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, "Kepada 
orang-orang yang meng-iilaa' istrinya. 

Dalam kitab Shahih-nya, Muslim menye¬ 
butkan bahwa Nabi saw. pernah melakukan 
iilaa' serta menjatuhkan talak. Sebab musabab 
beliau melakukan iilaa' adalah karena istri- 
istrinya meminta beliau memberi mereka 
nafkah yang sebetulnya beliau tidak punya. 

Ibnu Majah menyebutkan sebab yang 
lain, yaitu Zainab menolak hadiah pemberian 
Rasulullah saw. sehingga beliau marah dan 
melakukan iilaa' kepada istri-istrinya. 

Hubungan ayat ini dengan yang sebelum¬ 
nya terlihat jelas: ayat terdahulu menyinggung 
sebagian dari hukum-hukum wanita dan se¬ 
bagian dari hukum-hukum sumpah, sedang¬ 
kan ayat ini menggabungkan keduanya. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Allah Ta'ala menentukan batas tempo 
maksimal bagi orang-orang yang bersumpah 
untuk tidak mendekati istri mereka, yaitu 
empat bulan. Ini mengisyaratkan bahwa iilaa' 
untuk tempo yang panjang tidak diridai Allah 
Ta’ala karena hal itu memutuskan hubungan 
dan menciptakan perselisihan yang berke¬ 
panjangan. Pembatasan tempo iilaa' ini juga 
bertujuan untuk menghindari jangan sampai 
istri dibuat menderita dan diabaikan hak-hak¬ 
nya oleh suami. 

Jika mereka kembali dengan tindakan, 
bukan dengan ucapan,^®’ kepada apa yang me- 


158 Al-Bahrul Muhiith (2/180). 

159 Kembali kepada istri dengan tindakan (menurut jumhur, 
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reka sumpahkan untuk tidak didekati, maka 
sesungguhnya Allah mengampuni pelanggaran 
mereka terhadap sumpah mereka karena 
kembali kepada istri merupakan tobat bagi 
mereka, dan Dia Maha Penyayang terhadap 
mereka serta terhadap orang-orang mukmin 
lainnya, makanya Dia tidak menghukum me¬ 
reka atas kesalahan silam sebab kasih sayang- 
Nya sangat luas. Arti ada¬ 

lah "suami menunggu selama empat bulan 
terhitung sejak sumpah, kemudian harus 
menanti, lalu ia diminta kembali kepada istri 
atau menjatuhkan talak". Oleh karena itu, 
Allah berfirman Namun jika mereka 

bertetap hati untuk talak dan tidak kembali 
kepada istri, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar u'Iaa' dan talak mereka, dan Dia 
Maha Mengetahui niat mereka dan perbuatan 
haram atau halal yang mereka lakukan, maka 
hendaknya mereka merasa diawasi-Nya dalam 
semua perbuatan. Jika mereka ingin membuat 
istri menderita. Dialah yang akan memberi 
hukuman terhadap mereka. Tetapi jika mere¬ 
ka punya alasan yang dapat dibenarkan sya¬ 
riat, misalnya iilaa' itu dilakukan supaya istri 
patuh terhadap hukum-hukum Allah, maka 
Allah akan mengampuni mereka. 

Kesimpulannya, siapa pun yang bersum¬ 
pah untuk tidak mendekati istrinya dan ia tetap 
tidak mau mendekatinya selama empat bulan 
maka ia punya dua pilihan: pertama, kembali 
kepada istrinya dan melanggar sumpahnya 
serta menebusnya dengan kafarat; kedua, 
menjatuhkan talak kepada istrinya. Kalau ia 
tidak mau menjatuhkan talak, hakim meng¬ 
gantikannya menjatuhkan talak tersebut. Pen¬ 
dek kata, ia bisa memilih salah satu dari dua 
hal: kembali kepada istri atau menalaknya. 
Kembali kepada istri lebih baik daripada talak 


karena Allah menyatakan ganjaran kembali 
kepada istri adalah ampunan dan rahmat, 
dan Dia memberi ancaman—jika suami me¬ 
milih talak—bahwa Allah Maha Mendengar 
perkataan mereka lagi Maha Mengetahui niat 
dan perbuatan mereka. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Firman Allah Ta’ala ^ 

menunjukkan bahwa iilaa' berkenaan secara 
khusus dengan para istri. 

Iilaa' terhitung sah dilakukan oleh setiap 
lelaki yang sah melakukan talak. Jadi, orang 
merdeka, hamba sahaya, dan orang mabuk 
adalah sah iilaa'-nya. Begitu pula safiih 
(orang idiot) dan anak yang diwakili wali da¬ 
lam transaksi, asalkan ia balig dan tidak gila. 
Demikian juga lelaki kebiri yang tidak di¬ 
potong batang zakarnya, serta lelaki tua yang 
masih punya sisa-sisa kekuatan dan semangat. 
Adapun tentang lelaki yang sudah dipotong 
batang zakarnya, ada dua pendapat dari Syafi’i: 
pertama, iilaa'-nya tidak sah; kedua, iilaa'-nya 
sah. Pendapat pertama lebih shahih. 

Iilaa' orang bisu, dengan cara yang dapat 
dipahami (tulisan atau isyarat), adalah sah. 
Iilaa' orang non-Arab dengan bahasanya juga 
sah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
sumpah yang menjadikan iilaa' sah. Menurut 
Syafi’i dalam qaiiljadiid, iilaa' hanya sah kalau 
diucapkan dengan sumpah dengan nama Allah 
saja. Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. 






"Barangsiapa bersumpah, hendaknya ia ber¬ 
sumpah dengan nama Allah. Kalau tidak, hen¬ 
daknya ia diam.” 


selain madzhab Hanafi) itulah yang menggugurkan sum- ^ . , 

pah, sedangkan kembali dengan perkataan saja tidak oOdangkan menurut madzhab Hanafi 

menggugurkannya. dan Maliki, Ulaa' sah dengan sumpah untuk 



tidak menyetubuhi istri dengan talak atau 
pemerdekaan, atau nazar sedekah harta atau 
haji, atau zhihar. Dalilnya adalah perkataan 
Ibnu Abbas: "Setiap sumpah yang mengha¬ 
langi jimak adalah iilaa Demikian pula setiap 
orangyang bersumpah dengan nama Allah atau 
dengan salah satu sifat-Nya, misalnya dengan 
ungkapan uqsimu billaahi (aku bersumpah 
dengan nama Allah), asyhadu billaahi (aku 
bersaksi dengan nama Allah), atau 'alayya 
'ahdullaahi (aku berjanji kepada Allah), maka 
ini adalah iilaa' yang sah. Madzhab Maliki me¬ 
nambahkan: Tidak disyaratkan sumpah dalam 
iilaa'. Jadi, kalau suami tidak mau menyetu¬ 
buhi istri agar istrinya menderita dan tidak ada 
uzur dalam hal ini, dan ia tidak mengucapkan 
sumpah, maka ia sudah terhitung melakukan 
iilaa' karena tindakan ini sudah mendatang¬ 
kan penderitaan kepada istri. 

Adapun madzhab Hambali, dalam riwayat 
yang masyhur, berkata: Iilaa' tidak sah de¬ 
ngan sumpah dengan talak dan pemerdekaan. 
Dalilnya adalah qiraa'ah (bacaan) Ubaiy dan 
Ibnu Abbas: (o^. ojJdi) sebagai ganti 

Jika suami bersumpah dengan nama Allah 
bahwa dia tidak akan menyetubuhi istrinya dan 
dia mengucapkan insya Allah, maka (menurut 
pendapat yang paling shahih di madzhab 
Maliki dan mayoritas fukaha) ia tidak diang¬ 
gap melakukan iilaa' karena kalimat in^a 
Allah itu membatalkan sumpah, membuat 
orang yang sudah bersumpah seakan-akan 
tidak bersumpah. 

Demikian pula jika ia bersumpah dengan 
nama Nabi, malaikat, atau Ka’bah bahwa ia 
tidak akan menyetubuhi istrinya, atau ia ber¬ 
kata "Aku adalah orang Yahudi, atau Nasrani, 
atau pezina jika aku menyetubuhi istriku”, ia 
tidak terhitung melakukan iilaa'. Ini menurut 
pendapat Malik dan lain-lain. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
sifat sumpah yang membuat si pelaku sumpah 
terhitung melakukan iilaa'. Menurut beberapa 


ulama (antara lain Ali, Ibnu Abbas, dan az-Zuhri), 
ia tidak dianggap melakukan iilaa' kecuali jika 
ia bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri 
dengan maksud membuatnya menderita. Ada¬ 
pun kalau ia bersumpah begitu bukan dengan 
tujuan membuat istrinya menderita, ia tidak 
terhitung melakukan iilaa'. Alasannya, Allah 
menjadikan tempo iilaa' sebagai jalan keluar 
dari keburukan perlakukan suami; dan kalau 
ia tidak bermaksud membuat istri menderita, 
melainkan berniat memperbaiki istri, maka ia 
tidak bisa dianggap melakukan iilaa'. 

Menurut para ulama lainnya, ia terhitung 
melakukan iilaa', baik ia bersumpah tidak 
menggauli istrinya dengan niat membuatnya 
menderita maupun dengan niat merealisasi¬ 
kan maslahat. 

Sebagian ulama berkata: Sumpah iilaa' 
tidak terbatas pada sumpah untuk tidak 
menyetubuhi istri saja, melainkan mencakup 
sumpah atas perihal lainnya. Misalnya, suami 
bersumpah akan membuat istrinya marah, 
atau akan memperlakukannya dengan buruk, 
atau tidak akan memberinya haknya, atau akan 
memusuhinya. Semua itu tergolong iilaa'. 

Para fuqaha berbeda pendapat tentang/a/' 
(kembali kepada istri). Menurut jumhur, fai' 
artinya menggauli istri yang semula disumpah 
untuk tidak digauli. Suami tidak disebut kem¬ 
bali kepada istrinya kecuali dengan berbuat 
demikian. Jika ada uzur, misalnya sakit atau 
sedang bepergian, dan tempo iilaa' sudah 
habis tanpa terjadi persetubuhan, maka istri 
telah berstatus baa'inah menurut pendapat 
sebagian kalangan; tapi menurut mayoritas 
ulama (di antaran)ra madzhab Maliki), istri 
tidak menjadi baa'inah dari suaminya, dan 
suami masih berhak merujuknya serta si istri 
masih berstatus sebagai istrinya. 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, fai' 
bisa terjadi dengan perbuatan (yaitu jimak di 
kemaluan) atau dengan perkataan (misalnya. 
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reka sumpahkan untuk tidak didekati, maka 
sesungguhnya Allah mengampuni pelanggaran 
mereka terhadap sumpah mereka karena 
kembali kepada istri merupakan tobat bagi 
mereka, dan Dia Maha Penyayang terhadap 
mereka serta terhadap orang-orang mukmin 
lainnya, makanya Dia tidak menghukum me¬ 
reka atas kesalahan silam sebab kasih sayang- 
Nya sangat luas. Arti ada¬ 

lah "suami menunggu selama empat bulan 
terhitung sejak sumpah, kemudian harus 
menanti, lalu ia diminta kembali kepada istri 
atau menjatuhkan talak". Oleh karena itu, 
Allah berfirman Namun jika mereka 

bertetap hati untuk talak dan tidak kembali 
kepada istri, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar ii/aa' dan talak mereka, dan Dia 
Maha Mengetahui niat mereka dan perbuatan 
haram atau halal yang mereka lakukan, maka 
hendaknya mereka merasa diawasi-Nya dalam 
semua perbuatan. Jika mereka ingin membuat 
istri menderita. Dialah yang akan memberi 
hukuman terhadap mereka. Tetapi jika mere¬ 
ka punya alasan yang dapat dibenarkan sya¬ 
riat, misalnya iflaa' itu dilakukan supaya istri 
patuh terhadap hukum-hukum Allah, maka 
Allah akan mengampuni mereka. 

Kesimpulannya, siapa pun yang bersum¬ 
pah untuk tidak mendekati istrinya dan ia tetap 
tidak mau mendekatinya selama empat bulan 
maka ia punya dua pilihan: pertama, kembali 
kepada istrinya dan melanggar sumpahnya 
serta menebusnya dengan kafarat; kedua, 
menjatuhkan talak kepada istrinya. Kalau ia 
tidak mau menjatuhkan talak, hakim meng¬ 
gantikannya menjatuhkan talak tersebut. Pen¬ 
dek kata, ia bisa memilih salah satu dari dua 
hal: kembali kepada istri atau menalaknya. 
Kembali kepada istri lebih baik daripada talak 

selain madzhab HanaHJ itulah yang menggugurkan sum¬ 
pah, sedangkan kembali dengan perkataan saja tidak 
menggugurkannya. 


karena Allah menyatakan ganjaran kembali 
kepada istri adalah ampunan dan rahmat, 
dan Dia memberi ancaman—jika suami me¬ 
milih talak—bahwa Allah Maha Mendengar 
perkataan mereka lagi Maha Mengetahui niat 
dan perbuatan mereka. 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Firman Allah Ta'ala ^ 

menunjukkan bahwa iilaa' berkenaan secara 
khusus dengan para istri. 

Iilaa' terhitung sah dilakukan oleh setiap 
lelaki yang sah melakukan talak. Jadi, orang 
merdeka, hamba sahaya, dan orang mabuk 
adalah sah iilaa'-nya. Begitu pula safiih 
[orang idiotj dan anak yang diwakili wali da¬ 
lam transaksi, asalkan ia balig dan tidak gila. 
Demikian juga lelaki kebiri yang tidak di¬ 
potong batang zakarnya, serta lelaki tua yang 
masih punya sisa-sisa kekuatan dan semangat. 
Adapun tentang lelaki yang sudah dipotong 
batang zakarnya, ada dua pendapat dari Syafi’i: 
pertama, iilaa'-nya tidak sah; kedua, iilaa'-nya 
sah. Pendapat pertama lebih shahih. 

Iilaa orang bisu, dengan cara yang dapat 
dipahami [tulisan atau isyarat), adalah sah. 
Iilaa orang non-Arab dengan bahasanya juga 
sah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
sumpah yang menjadikan iilaa' sah. Menurut 
Syafi i dalam qaul jadiid, //7aa' hanya sah kalau 
diucapkan dengan sumpah dengan nama Allah 
saja. Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. 



jt AiiU tljiJL>- C)\S' •_* 


"Barangsiapa bersumpah, hendaknya ia ber¬ 
sumpah dengan nama Allah. Kalau tidak, hen¬ 
daknya ia diam.” 


Sedangkan menurut madzhab Hanafi 
dan Maliki, iilaa' sah dengan sumpah untuk 
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tidak menyetubuhi istri dengan talak atau 
pemerdekaan, atau nazar sedekah harta atau 
haji, atau zhihar. Dalilnya adalah perkataan 
Ibnu Abbas: "Setiap sumpah yang mengha¬ 
langi jimak adalah iilaa'." Demikian pula setiap 
orang yang bersumpah dengan nama Allah atau 
dengan salah satu sifat-Nya, misalnya dengan 
ungkapan ugsimu billaahi [aku bersumpah 
dengan nama Allah), asyhadu billaahi (aku 
bersaksi dengan nama Allah), atau ‘alayya 
‘ahdullaahi (aku berjanji kepada Allah), maka 
ini adalah iilaa' yang sah. Madzhab Maliki me¬ 
nambahkan: Tidak disyaratkan sumpah dalam 
iilaa'. Jadi, kalau suami tidak mau menyetu¬ 
buhi istri agar istrinya menderita dan tidak ada 
uzur dalam hal ini, dan ia tidak mengucapkan 
sumpah, maka ia sudah terhitung melakukan 
iilaa' karena tindakan ini sudah mendatang¬ 
kan penderitaan kepada istri. 

Adapun madzhab Hambali, dalam riwayat 
yang masyhur, berkata; Iilaa' tidak sah de¬ 
ngan sumpah dengan talak dan pemerdekaan. 
Dalilnya adalah qiraa'ah (bacaan) Ubaiy dan 
Ibnu Abbas: (o^. ji^U) sebagai ganti 

Jika suami bersumpah dengan nama Allah 
bahwa dia tidak akan menyetubuhi istrinya dan 
dia mengucapkan insya Allah, maka (menurut 
pendapat yang paling shahih di madzhab 
Maliki dan mayoritas fukaha) ia tidak diang¬ 
gap melakukan iilaa' karena kalimat in^a 
Allah itu membatalkan sumpah, membuat 
orang yang sudah bersumpah seakan-akan 
tidak bersumpah. 

Demikian pula jika ia bersumpah dengan 
nama Nabi, malaikat, atau Ka’bah bahwa ia 
tidak akan menyetubuhi istrinya, atau ia ber¬ 
kata "Aku adalah orang Yahudi, atau Nasrani, 
atau pezina jika aku menyetubuhi istriku" ia 
tidak terhitung melakukan iilaa'. Ini menurut 
pendapat Malik dan lain-lain. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
sifat sumpah yang membuat si pelaku sumpah 
terhitung melakukan iilaa'. Menurut beberapa 
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ulama (antara lain Ali, Ibnu Abbas, dan az-Zuhri), 
ia tidak dianggap melakukan iilaa' kecuali jika 
ia bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri 
dengan maksud membuatnya menderita. Ada¬ 
pun kalau ia bersumpah begitu bukan dengan 
tujuan membuat istrinya menderita, ia tidak 
terhitung melakukan iilaa'. Alasann)^, Allah 
menjadikan tempo iilaa' sebagai jalan keluar 
dari keburukan perlakukan suami; dan kalau 
ia tidak bermaksud membuat istri menderita, 
melainkan berniat memperbaiki istri, maka ia 
tidak bisa dianggap melakukan iilaa'. 

Menurut para ulama lainnya, ia terhitung 
melakukan iilaa', baik ia bersumpah tidak 
menggauli istrinya dengan niat membuatnya 
menderita maupun dengan niat merealisasi¬ 
kan maslahat. 

Sebagian ulama berkata: Sumpah iilaa' 
tidak terbatas pada sumpah untuk tidak 
menyetubuhi istri saja, melainkan mencakup 
sumpah atas perihal lainnya. Misalnya, suami 
bersumpah akan membuat istrinya marah, 
atau akan memperlakukannya dengan buruk, 
atau tidak akan memberinya haknya, atau akan 
memusuhinya. Semua itu tergolong iilaa'. 

Para fuqaha berbeda pendapat tentang/a/' 
(kembali kepada istri). Menurut jumhur, fai' 
artinya menggauli istri yang semula disumpah 
untuk tidak digauli. Suami tidak disebut kem¬ 
bali kepada istrinya kecuali dengan berbuat 
demikian. Jika ada uzur, misalnya sakit atau 
sedang bepergian, dan tempo iilaa' sudah 
habis tanpa terjadi persetubuhan, maka istri 
telah berstatus baa'inah menurut pendapat 
sebagian kalangan; tapi menurut mayoritas 
ulama (di antaranya madzhab Maliki), istri 
tidak menjadi baa'inah dari suaminya, dan 
suami masih berhak merujuknya serta si istri 
masih berstatus sebagai istrinya. 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, fai' 
bisa terjadi dengan perbuatan (yaitu jimak di 
kemaluan) atau dengan perkataan (misalnya. 
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suami berkata "Aku kembali kepadamu", "Aku 
merujukmu" dan sejenisnya]. 

Para ulama juga berbeda pendapat ten¬ 
tang talak setelah suami tidak kembali kepada 
istri dalam iilaa'. Menurut madzhab Hanafi, 
kembali kepada istri dilakukan sebelum ha¬ 
bisnya tempo. Jika masa empat bulan sudah 
berlalu sementara suami masih belum kembali 
kepada istrinya, terjadilah talak, dan ini adalah 
talak baa'in. 

Sedangkan menurut jumhur, talak tidak 
terjadi dengan semata-mata habisnya tem¬ 
po. Jika tempo sudah habis, talak tidak begitu 
saja terjadi, melainkan si istri harus meng¬ 
adukan urusan itu kepada hakim, yang lantas 
menyuruh suami untuk kembali kepada istri 
atau menceraikannya. Dengan kata lain, talak 
itu terjadi dengan diucapkannya talak oleh 
suami, atau oleh hakim apabila istri meng¬ 
adukan urusan itu kepadanya. 

Sebab terjadinya perbedaan pendapat ini 
adalah karena mereka berbeda pendapat da¬ 
lam iinenafsirkan a^at ^ iLi ^ 

tT 3 '^'^ ojj. Madzhab Hanafi 
mengartikannya begini: "Kalau mereka kem¬ 
bali kepada istri dalam masa empat bulan ini, 
sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka meskipun mereka 
tadinya bersumpah untuk membuat istri men¬ 
derita. Jika mereka tidak kembali dalam empat 
bulan ini dan mereka masih meneruskan 
sumpah mereka, itu berarti mereka bertetap 
hati untuk talak, dan talak itu otomatis jatuh 
dengan sendirinya." Jadi, arti kalimat 

adalah "mereka bertetap hati untuk 
talak, yaitu dengan tidak kembali kepada istri". 
Madzhab Hanafi menyerupakan tempo iilaa' 
dengan masa idah, dan menyerupakan istri 
yang di-iilaa' dengan istri yang ditalak raj’iy, 
serta menyerupakan talak dalam iilaa' ini 
dengan talak raj'iy. Pada masa Jahiliyah dulu 
iilaa' merupakan talak, lantas syariat Islam 
membiarkan statusnya tetap sebagai talak, 


tapi menambahkan ketentuan batas tempo 
terhadapnya. 

Adapun makna ayat ini, menurut jumhur, 
adalah "Orang-orang yang melakukan sumpah 
iilaa' diberi masa menanti selama empat bulan. 
Jika mereka kembali kepada istri setelah tem¬ 
po ini habis, sesungguhnya Allah Maha Peng¬ 
ampun lagi Maha Penyayang. Namun jika me¬ 
reka bermaksud menjatuhkan talak, sesung¬ 
guhnya Allah Maha mendengar talak mereka, 
lagi Maha mengetahui kebaikan maupun ke¬ 
burukan yang mereka lakukan, lalu Dia akan 
membalasnya." Jumhur menyerupakan tempo 
iilaa' dengan tempo yang ditetapkan dalam 
impotensi (kelemahan syahwat), karena iilaa' 
merupakan tindakan yang membuat istri men¬ 
derita, maka—jika bisa—suami harus meng¬ 
hilangkan penderitaan istri tersebut, tapi jika 
ia tidak bisa maka syariat yang menghilang¬ 
kannya, sama halnya dengan penderitaan lain¬ 
nya yang berhubungan dengan persetubuhan. 
Pendapat inilah yang lebih kuat karena firman- 
Nya 01]^ menunjukkan bahwa istri 

tidak tertalak dengan semata-mata habisnya 
masa empat bulan selama tidak ada penjatuh¬ 
an talak (oleh suami atau hakim) setelah 
habisnya tempo.^®” 

Dalam hal keabsahan iilaa' tidak ada 
bedanya antara istri yang sudah pernah di- 
setubuhi dan yang belum pernah. 

Menurut jumhur, lelaki yang sah melaku¬ 
kan iilaa' tidak harus beragama Islam. Jadi, 
iilaa'-nya seorang muslim dan orang kafir 
sah. Hanya saja, menurut madzhab Hanafi, 
orang kafir tidak harus membayar kafarat bila 
melanggar sumpahnya; sedangkan menurut 
madzhab Syafi’i dan Hambali, ia harus mem¬ 
bayar kafarat. Adapun madzhab Maliki men- 


160 Malik dan Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katan}ra: 
Apabila lelaki meng-iilaa' istrinya, ia tidak dianggap men¬ 
jatuhkan talak meskipun telah berlalu empat bulan; sehabis 
itu barulah ia diberi pilihan untuk mentalak istrinya atau 
kembali kepadan)ra. 
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syaratkan agama Islam bagi keabsahan iilaa'. 
Jadi, iilaa'-nya orang dzimmi tidak sah, se¬ 
bagaimana zhihar dan talaknya pun tidak sah, 
karena pernikahan orang musyrik (menurut 
madzhab Maliki) tidak sah, karena mereka 
tidak dibebani dengan hukum-hukum syariat, 
makanya mereka pun tidak harus membayar 
kafarat sumpah. Jika mereka mengadukan 
perselisihan mereka dalam masalah hukum 
iilaa, hakim kita tidak seyogianya memutus 
perselisihan mereka; melainkan mereka hen¬ 
daknya pergi mengadukan urusan mereka 
kepada hakim mereka sendiri. Namun jika 
yang menjadi perselisihan adalah urusan ma- 
zhaalim (penganiayaan antara sesama me¬ 
reka], urusan ini diputuskan dengan hukum 
Islam, sebagaimana jika seorang muslim ti¬ 
dak mau menyetubuhi istrinya, dengan tujuan 
membuatnya menderita, tanpa sumpah. 

Keempat imam madzhab sepakat atas 
wajibnya kafarat sumpah atas pelaku iilaa' 
yang melanggar sumpahnya apabila ia kembali 
kepada istrinya dengan menyetubuhinya. 

Para ulama berijmak atas bolehnya men¬ 
dahulukan kafarat atas pelanggaran sumpah 
dalam iilaa'. Namun mereka berbeda pendapat 
dalam soal sumpah lainnya. Menurut Abu 
Hanifah, tidak boleh mendahulukan kafarat 
atas pelanggaran sumpah. 

Sehubungan dengan pemberian masa 
penangguhan selama empat bulan bagi le¬ 
laki yang melakukan iilaa', para fuqaha dan 
kalangan ulama lainnya menyebutkan riwayat 
yang disampaikan Malikbin Anas rahimahullah 
dalam al-Muwaththa' dari Abdullah bin Dinar, 
katanya: Pada suatu malam Umar ibnul 
Khaththab keluar rumah, lantas ia mendengar 
seorang wanita bersenandung: 


(JjLs-'y OtJjUaJ 

^ $ iii 'y;] 


"Malam yang kelam ini terasa panjang sekali, 
aku tak bisa tidur karena tak ada kekasih yang 
kucumbu. Demi Allah, seandainya aku tidak me¬ 
rasa diawasi Allah, niscaya ranjang ini akan ber¬ 
derak riuh.” 


Sesampainya di rumah Umar menanyai 
putrinya, Hafshah, "Berapa lama biasanya wa¬ 
nita tahan berpisah dari suami?" Ia menjawab, 
"Enam atau empat bulan." Maka Umar berkata, 
"Kalau begitu, aku tidak akan menahan tentara 
dalam tugas lebih lama dari itu." 


IDAH ISTRI YANG DITALAK DAN HAK-HAK 
WANITA 

Surah al-Baqarah Ayat 228 


"Dan para istri yang diceraikan (wajib) me¬ 
nahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru'. 
Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam Rahim mereka, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Dan para suami mereka lebih berhak 
kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika 
mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka 
(para perempuan) mempunyai hak seimbang de¬ 
ngan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas 
mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al- 
Baqarah: 228) 
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l’raab 

adalah kalimat berita tapi ber¬ 
makna perintah, artinya: "hendaknya mereka 
menunggu". Pemaknaan seperti ini boleh 
karena maknanya bisa dipahami, 
kata tsalaatsah dibaca nashab karena ia ada¬ 
lah maf'uul bihi, atau ia adalah zharf sehing¬ 
ga maknanya begini: (»^,5 ;a> "hen¬ 

daknya mereka menunggu selama tiga kali 
quru'". Kata quruu' adalah jamak katsrah, se¬ 
dang aqraa' adalah jamak qinah. Idhaafah 
(penyandaran) bilangan yang sedikit (yaitu 
tiga sampai sepuluh) kepada jamak qiUah lebih 
baik daripada penyandarannya kepada jamak 
katsrah. Sebabnya mumayiz berbentuk jamak 
katsrah —dan bukannya jamak qiUah (yaitu 
aqraa') —adalah karena bangsa Arab mema¬ 
kai bentuk ini secara fleksibel; mereka biasa 
mempergunakan masing-masing dari dua ja¬ 
mak ini di tempat yang lain lantaran kedua- 
duanya sama-sama jamak. Sebagai contoh 
misalnya firman Allah: padahal yang 

dimaksud adalah banyak orang/jiwa (sehingga 
selayaknya kata yang dipakai adalah (^y;). 
Boleh jadi kata quruu'du\u lebih sering dipakai 
untuk jamak qur' ketimbang aqraa dan karena 
itulah ia [quruu") dipilih dipakai dalam ayat ini, 
sebab kata yang jarang dipakai dianggap se¬ 
bagai kata yang sudah tidak terpakai. Penye¬ 
butan kata anfiis lebih menggugah para wanita 
untuk melakukan penantian ini karena wanita 
sebenarnya tidak suka menanti dan nafs (diri/ 
jiwa)nya amat merindukan kehadiran laki- 
laki. Makanya ia diperintahkan agar menahan 
dirin}^ dan memaksanya untuk menanti (a/- 
Kasy^aaf: 

ji. ^3^ kata mitsiu ada¬ 
lah mubtada', sedang lahunna adalah khabar¬ 
nya, sementara 'alaihinna adalah shilah bagi 
kata al-ladzi dan berkaitan dengan fl’H yang 
ditaqdiirkan, yaitu: (^ <,^^i). Adapun bil- 

ma'ruuf berkaitan dengan lahunna, taqdiimya 


begini: (cj_,ji.L >-0. Dan arti 

bil-ma’ruuf ini adalah "apa yang diperintahkan 
Allah dalam masalah itu". 

Balaaghah 

adalah kalimat berita yang ber¬ 
makna perintah, artinya "hendaklah mereka 
menunggu", sebagaimana telah kami jelaskan 
di atas, ^ berfungsi untuk mendo¬ 

rong dan memotivasi untuk melaksanakan 
perintah. jL dalam susunan 

ini terdapat thibaaq antara lahunna dan 
‘alaihinna. Dalam susunan ini juga terdapat 
iijaaz (peringkasan kalimat), maknanya: 

<3^1 ^ ^ ir- Ls^) "mereka 

pun}^ hak-hak yang harus ditunaikan kaum 
lelaki, sama seperti hak-hak yang dimiliki 
kaum lelaki yang harus ditunaikan oleh mereka 
(kaum wanita)". 

Mufradaat Lughawlyyah 

menunggu dan bersabar, 
adalah bentuk jamak dari (tj) yang dalam 
bahasa Arab berarti "suci" dan "haid"; jadi, ia 
termasuk kata yang punya dua arti yang sa¬ 
ling berlawanan. Makna asal kata qur' adalah 
"berkumpul". Suci dinamakan qur' lantaran 
darah berkumpul di badan, sedangkan haid 
dinamakan qur' lantaran darah berkumpul 
di rahim. Adakalanya qur' dipakai untuk me¬ 
nyebut waktu karena sesuatu (baca: darah 
haid) datang pada waktu yang tertentu dan 
pergi pada waktu yang tertentu pula; dan ka¬ 
rena haid itu biasa datang pada waktu yang ter¬ 
tentu, bangsa Arab menyebut waktu kedatang¬ 
annya dengan istilah qur. Kata qur' dengan 
makna haid terdapat dalam sabda Rasulullah 
saw. kepada Fatimah binti Abi Hubaisy, 

"Tinggalkan shalat pada hari-hari haidmu.” 

Oleh karena itu, madzhab Hanafi dan 
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Hambali berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan qur' adalah masa haid. Sedangkan 
madzhab Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa 
5 ^ng dimaksud dengan qur' adalah masa suci. 

Iddah selama tiga quru' bagi wanita yang 
ditalak hanya berlaku bagi wanita-wanita 
merdeka yang telah digauli oleh suaminya. 
Adapun selain mereka (yakni wanita yang 
belum digauli suaminya] tidak ada idah 
baginya, dengan dalil firman Allah Ta'ala, 

"...Maka tidak ada masa idah atas mereka 
yang perlu kamu perhitungkan...” (al-Ahzaab: 49) 

Iddah selama tiga quru' ini juga hanya 
berlaku bagi selain wanita yang sudah meno¬ 
pause dan gadis cilik yang belum haid sebab 
idah kedua wanita ini adalah tiga bulan, juga 
berlaku bagi selain wanita yang hamil sebab 
idah wanita 3 rang hamil adalah sampai ia 
melahirkan, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman Allah Ta’ala, 

"Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara istri-istrimu jika kamu 
ragu-ragu (tentang masa idahnya), maka idahnya 
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempu¬ 
an-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya 
...” (ath-Ihalaaq: 4) 

Adapun idah budak perempuan adalah 
dua qur', berdasarkan dalil dari As-Sunnah. 

iiJi ^ apa yang diciptakan 
Allah di dalam rahim mereka: entah anak entah 
haid, suami-suami mereka. Bentuk 

tunggalnya adalah ba'l yang artinya "suami". 
Yang dimaksud di sini adalah suami yang 
telah menalak, i!)> jika para suami 

itu menghendaki perbaikan dengan istrinya, 
bukan ingin membuatnya menderita. Kalimat 
ini merupakan dorongan agar perbaikan 
ini diniatkan; kalimat ini bukan syarat bagi 
bolehnya rujuk. Ini berkenaan dengan talak 


raj'iy. '4^'' c/}^ wanita mempunyai 

hak atas suaminya yang setara dengan hak 
suami atasnya. dengan cara yang 

baik menurut syariat, seperti: pergaulan yang 
baik, tidak menyengsarakan, dan sebagainya. 

yakni kaum lelaki punya hak 
yang sedikit lebih banyak atas istri, yaitu istri 
wajib patuh kepada suami karena suami telah 
memberi maskawin dan nafkah. <^> 0 ^ 

Allah Maha Perkasa di kerajaan-Nya. 

Maha Bijaksana dalam segala hal yang diatur- 
Nya bagi makhluk-Nya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Abu Dawud dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Asma' binti Yazid ibnus 
Sakan al-Anshari, katanya: Aku pernah ditalak 
suamiku ketika Rasulullah saw. masih hidup. 
Saat itu wanita yang ditalak tidak punya idah. 
Kemudian Allah menurunkan idah untuk 
talak: "Wanita-wanita yang ditalak hendaklah 
menahan diri (menunggu) tiga kali quru." 

Tafsir dan Penjelasan 

Hendaknya wanita-wanita merdeka yang 
ditalak (yang masih punya kebiasaan haid] 
menunggu selama tiga kali haid atau tiga kali 
suci guna mengetahui bahwa rahimnya ma¬ 
sih kosong dari janin agar tidak terjadi per¬ 
campuran nasab. Sebagaimana telah kami 
jelaskan, ada tiga golongan wanita yang dike- 
cualikan dari cakupan ayat ini, yaitu: (1] wani¬ 
ta yang ditalak sebelum digauli (yang seperti 
ini tidak ada idah baginya], (2] wanita yang 
masih sangat muda yang belum mencapai usia 
haid dan wanita yang sudah tidak haid lagi 
karena lanjut usia (yang seperti ini idahnya 
tiga bulan], dan (3] wanita hamil (yang ini 
idahnya adalah sampai melahirkan]. Jadi, ayat 
ini khusus berkenaan dengan idah wanita yang 
masih mungkin untuk mengalami haid, sudah 
digauli suaminya, dan tidak sedang hamil. 
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Penggunaan ungkapan 
mengindikasikan bahwa wanita harus memak¬ 
sa dirinya untuk sabar menunggu sampai 
habisnya masa penantian itu, hingga habis 
masa idah. Ia tidak boleh menuruti hawa 
nafsunya meskipun jiwanya mendambakan 
masa idah berlalu secepatnya supaya ia dapat 
menikah lagi dengan pria lain. Ungkapan ini 
mengandung pernyataan lembut, yang penuh 
pengagungan, sebab wanita tidak disuruh me¬ 
nunggu habisnya idah dengan perintah yang 
terang (eksplisit). 

Hikmah penantian ini adalah untuk me¬ 
ngetahui kekosongan rahim dari janin agar 
tidak terjadi percampuran nasab. Oleh sebab 
itu, wanita tidak boleh menutup-nutupi apa 
yang ada di rahimnya, entah kehamilan entah 
haid, meskipun masa idahnya panjang karena 
ingin menikah lagi; dan ia tidak boleh berdusta 
dengan menyembunyikan haid pula karena 
ingin terus mendapat nafkah selama ia masih 
menjalani masa idah. Pada zaman sekarang 
semua pengadilan memvonis masa terpanjang 
idah adalah satu tahun Hijriah, dan ini sesuai 
dengan madzhab Malik rahimahuUah. 

Itu jika mereka benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari Akhir. Tidak ada se¬ 
suatu pun yang tersembunyi dari Allah, dan 
Dia akan mengadili setiap ucapan dan per¬ 
buatan manusia pada hari Kiamat. Karena 
itu, wanita mesti berlaku jujur tentang isi 
rahimnya. Jika ia tidak jujur karena tidak ada 
iman yang sempurna dalam dirinya, berarti 
ia menyesatkan dirinya dan orang lain. Ini 
mengandung ancaman keras bagi mereka apa¬ 
bila menyembunyikan kebenaran, dan ini me¬ 
nunjukkan bahwa—dalam urusan ini—yang 
menjadi acuan adalah si wanita sendiri sebab 
masalah kehamilan dan haid ini tidak dapat 
diketahui kecuali berdasarkan informasi dari 
si wanita sendiri dan biasanya tidak bisa di¬ 
hadirkan saksi atas hal ini. Maka dari itu 


Allah menyerahkan urusan ini kepada wanita 
yang bersangkutan dan ia diancam supaya ia 
tidak memberitahukan apa yang tidak benar, 
mungkin karena ingin masa idahnya cepat 
habis, atau ingin masa idahnya panjang, ka¬ 
rena ia punya kepentingan tersendiri dalam 
kedua kemungkinan tersebut. Maka ia di¬ 
perintahkan untuk memberitahukan apa yang 
benar mengenai dirinya, tanpa penambahan 
maupun pengurangan. 

Pada saat terjadi talak raj’iy, suami lebih 
berhak untuk merujuk sang istri selama dalam 
masa idah. Ini karena syariat Islam berusaha 
mempertahankan ikatan pernikahan yang 
sudah terjalin antara suami istri. Tidak ada 
perkara halal yang lebih dibenci Allah ke¬ 
timbang talak. Si istri pun harus memenuhi 
keinginan suami untuk mengadakan rujuk, 
asalkan tujuan rujuk ini adalah memperbaiki 
hubungan antara suami dan istri. Adapun ka¬ 
lau tujuannya adalah untuk membalas den¬ 
dam, membuat istri menderita, dan mengha¬ 
langinya menikah dengan lelaki lain hingga 
ia seperti "janda gantung" (statusnya bukan 
sebagai istri dalam arti yang sebenarnya, tapi 
ia pun tidak dibiarkan menikah dengan pria 
lain), maka lelaki seperti ini berdosa di mata 
Allah karena ia menyengsarakan istrinya dan 
menghalanginya menikah dengan laki-laki lain. 

Ini menunjukkan bahwa, dalam perspek¬ 
tif keagamaan, rujuk harus diniatkan untuk 
mengadakan perbaikan dan pergaulan yang 
baik. Sehubungan dengan rujuk, Allah meng¬ 
ingatkan pasangan suami istri akan hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban mereka, sebab sua¬ 
mi punya hak di samping punya kewajiban 
terhadap istrinya, begitu pula istri. 

Hak dan kewajiban mereka setara karena 
masing-masing memiliki kemuliaan sebagai 
insan dan memiliki ahliyyah 'kelayakan, keca¬ 
kapan’ (akal, pikiran, keinginan, dan perasaan) 
serta memiliki hak untuk hidup merdeka dan 
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mulia. Keduanya hanya berbeda dalam derajat 
gawaamah, yakni menyangkut pengaturan 
urusan dan kemaslahatan keluarga, yang 
mana hal ini dipimpin oleh pihak laki-laki 
(suami) karena Allah telah memberinya ke¬ 
lebihan atas wanita berupa kelapangan akal, 
keluasan pengetahuan, kebijaksanaan, dan ke¬ 
seimbangan mental tanpa mudah terpengaruh 
oleh emosi sesaat. Di samping itu, lelaki pula¬ 
lah yang mengeluarkan harta bendan)^ sejak 
awal mula pernikahan (dengan membayar 
maskawin) sampai akhir pernikahan ini (de¬ 
ngan selalu mengeluarkan nafkah untuk se¬ 
mua urusan kehidupan mereka: dengan me¬ 
nyediakan tempat tinggal, pakaian, dan ma¬ 
kanan). Allah Ta’ala berfirman, 

"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perem¬ 
puan, karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perem¬ 
puan), dan karena mereka (laki-laki) telah mem¬ 
berikan nafkah dari hartanya...” (an-Nisaa': 34) 

Kepemimpinan laki-laki ini dibutuhkan 
karena setiap perhimpunan atau kehidupan 
sosial membutuhkan keberadaan seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab atas per¬ 
himpunan tersebut, memikul bebannya, siap 
menanggung kerugian, mengelola "lembaga" 
ini, dan mengantarkannya ke ketentraman 
dan kebahagiaan, di dalam dan di luar rumah, 
serta membuka peluang untuk menjalankan 
ketrampilan yang bermanfaat bagi istri dan 
anak gadis untuk masa kini maupun masa 
depan. 

Biasanya pihak laki-laki memikul tugas- 
tugas di luar rumah guna menjamin pema¬ 
sukan yang diperlukan bagi kehidupan ke¬ 
luarga. Sebaliknya pihak wanita biasanya 
memikul tanggung jawab yang berat yang me¬ 
nyempurnakan tugas suami: di dalam rumah. 
Istrilah yang menjadi ratu, yang mendidik 
anak-anak agar memiliki akhlak mulia, dan 


dialah yang membantu suami memenuhi 
berbagai kebutuhan hidup yang primer. Inilah 
keputusan yang dibuat Nabi saw. antara Ali 
dan Fatimah r.a.. Beliau menyuruh Fatimah 
berada di rumah dan mengurusnya, serta me¬ 
nyuruh Ali mencari rezeki di luar rumah dan 
berjihad di jalan Allah di samping berjihad 
untuk menghidupi keluarga. 

Tidak ada larangan bagi wanita untuk 
bekerja di luar rumah ketika hal itu dibutuh¬ 
kan, asalkan ia tetap menaati ajaran agama 
dan moral serta tidak berduaan dengan lelaki 
non-muhrim di tempat sepi, dan ia harus me¬ 
ngenakan pakaian tertutup sesuai aturan 
syariat, karena seluruh tubuh wanita adalah 
aurat kecuali wajah dan telapak tangan (meski 
demikian, kedua anggota tubuh ini tidak bo¬ 
leh dipandangi laki-laki, sama seperti bagian 
tubuh lainnya dari wanita).^*' Selain itu, dalam 
bekerja wanita juga harus bersikap tegas, 
tidak berbicara dengan sikap manja, karena 
Allah berfirman, 

"...Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bang¬ 
kit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, 
dan ucapkanlah perkataan yang baik. Dan hen¬ 
daklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang 
Jahiliah dahulu...” (al-Ahzaab: 32-33) 

Pengabaian aturan-aturan syariat menge¬ 
nai kerja wanita di luar rumah berdampak 
sangat buruk. Hendaknya wanita selalu waspa¬ 
da karena seringkali kaum pria mengajaknya 
berbincang-bincang tidak lain karena ada 
niat buruk dalam hatinya atau hendak men¬ 
jadikannya obyek hiburan semata. 

Ayat ini ditutup dengan epilog yang sangat 
indah, berupa kalimat yang mengingatkan 


161 Kecuali dalam batas-batas yang diperlukan dalam interaksi 
pergaulan atau dibutuhkan dalam situasi darurat, misalnya 
pada saat berobat, belajar, dan bersaksi di pengadilan. 
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akan keagungan dan kekuasaan Allah yang 
tiada tandingannya, serta tentang kebijaksana- 
an-Nya dengan meletakkan sesuatu pada 
tempatnya yang proporsional. Dia Maha Bijak¬ 
sana dalam mencipta, menurunkan perintah, 
dan memberi penjelasan. Di antara sekian 
bentuk keagungan dan kebijaksanaan-Nya, Dia 
memperlakukan wanita secara adil, dengan 
menyetarakannya dengan laki-laki dalam hak 
dan kewajiban padahal dahulu wanita seperti 
barang yang tidak memiliki hak-hak yang 
mulia; di samping itu Dia pun memberi laki- 
laki hak kepemimpinan. Namun hendaknya de¬ 
rajat ini tidak membuat laki-laki lupa daratan. 
Jika ia terdorong untuk menzalimi wanita atau 
lainnya, hendaknya ia ingat bahwa Allah Maha 
Kuasa untuk membalasnya. Hendaknya laki- 
laki memimpin dengan bijaksana, dan me¬ 
laksanakan tugas-tugas tanggung jawab yang 
terpikul di pundaknya dengan amanah, berani, 
dan adil. Janganlah ia menyepelekan suatu 
hukum syariat, sebab ia adalah pemimpin, dan 
setiap pemimpin bertanggung jawab tentang 
orang yang dipimpinnya. Hendaknya ia tidak 
melalaikan suatu kewajiban bila ia mampu 
melaksanakannya. Jangan pula ia memungkiri 
hak seseorang di dalam keluarga, karena 
Allah akan menanyainya tentang apa yang ia 
perbuat. Ini mengandung ancaman bagi siapa 
pun yang melanggar hukum-hukum Allah 
Ta'ala. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menjelaskan hukum-hukum beri¬ 
kut tentang talak. 

1. Wajibnya Idah. 

Iddah diwajibkan guna merealisasikan be¬ 
berapa tujuan, antara lain: untuk mengetahui 
kekosongan rahim dari janin, menjaga nama 
baik wanita, mempertahankan dan menghar¬ 
gai ikatan pernikahan, mempertimbangkan 
dampak talak, dan memikirkan masa depan 
sehingga pihak laki-laki dan wanita sama-sama 


memperbaiki kesalahannya dan memberi ke¬ 
sempatan yang layak untuk kembali ke ke¬ 
hidupan berumah tangga dengan corak baru 
yang lebih baik daripada sebelumnya agar 
pergaulan di dalam rumah menjadi harmonis 
dan masa depan anak serta kehidupan yang 
tenang diperhatikan. 

Lamanya idah adalah tiga kali suci me¬ 
nurut Ibnu Umar, Zaid, Aisyah, ketujuh fuqaha 
Madinah, serta madzhab Maliki dan Syafi'i. 
Alasannya, karena arti qur' dalam bahasa Arab 
adalah peralihan dari suci ke haid, sedangkan 
peralihan dari haid ke suci bukan disebut qur', 
karena perpindahan dari suci ke haid itulah 
yang menunjukkan kosongnya rahim dari janin, 
sebab wanita hamil biasanya tidak mengalami 
haid. Jadi, dengan haidnya kita mengetahui 
bahwa rahimnya kosong. Adapun perpindahan 
dari haid ke suci tidak demikian, sebab wanita 
yang haid boleh jadi mengandung begitu masa 
haidnya dimulai, kemudian apabila masa ke¬ 
hamilan itu semakin panjang dan janinnya 
semakin kuat maka darah haidnya berhenti. 

Selain itu, kata bilangan tsalaatsah — 
yang berbentuk mu'annats —menunjukkan 
bahwa ma'duud (benda yang dibilang) ada¬ 
lah mudzakkar (yaitu ath-thuhf), bukan 
mu'annats (yaitu al-haidhah), karena dalam 
bahasa Arab mesti dibedakan antara al-'adad 
(kata bilangan) dan al-ma’duud dalam hal 
mudzakkar dan mu'annatsnya. 

Allah Ta’ala berfirman 
yang berarti "talaklah istrimu pada waktu 
idah", dan talak pada waktu idah adalah }:ang 
dilakukan pada waktu suci, dan inilah yang 
disebut talak sunni. Adapun talak pada waktu 
haid disebut talak bid'ah, dan itu terlarang. Ini 
menunjukkan bahwa masa idah bukan masa 
suci. Dan kalau talak pada waktu idah adalah 
yang dilakukan pada waktu suci, berarti kata 
qur' diambil dari intiqaal (perpindahan); dan 
taqdiir ayat di atas begini: (c.'Viiiii irk iilj). 




Adapun menurut Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, 
madzhab Hanafi, dan madzhab Hambali 
(berdasarkan riwayat terakhir dari Ahmad, 
atau menurut riwayat yang paling shahih), 
lamanya idah adalah tiga haid karena idah 
budak wanita adalah dengan haid. Rasulullah 
saw. bersabda, 

✓ y' y- X 

"(Batas) talak budak wanita adalah dua kali, 
dan idahnya adalah dua kali haid." 

Dengan adanya dalil ini maka wanita 
merdeka dikiaskan kepada budak wanita. 
Alasan lainnya, karena yang menunjukkan ke¬ 
kosongan rahim dari janin adalah haid, bukan 
kesucian. Pendapat ini, dari aspek makna, 
lebih kuat. 

Dampak perbedaan pendapat di atas ter¬ 
lihat pada saat suami menalak istrinya ketika 
suci dari haid. Menurut pendapat pertama, 
masa suci ini dihitung sebagai bagian dari 
idah sehingga masa idahnya berakhir dengan 
datangnya haid ketiga. Sedangkan menurut 
pendapat kedua, masa suci tersebut tidak 
dihitung sebagai bagian dari idah, dan masa 
idahnya baru berakhir dengan berakhirnya 
haid ketiga. 

Menurut kedua pendapat di atas, wanita 
dipercaya atas isi rahimnya, baik kandungan 
atau haid. Artinya, perkataannya dalam ma¬ 
salah ini bisa diterima sebab perkara ini tidak 
dapat diketahui kecuali berdasarkan info 
darinya sendiri. Allah mengharamkan wanita 
menutupi keadaan rahimnya tidak lain karena 
info darin}^ berhubungan dengan hak laki- 
laki (baca: suami] untuk merujuknya dan agar 
tidak terjadi percampuran nasab. Misalnya, 
jika ia mengklaim bahwa masa idahn}^ su¬ 
dah habis, berarti ia telah melenyapkan hak 
suami untuk merujuknya; dan jika ia hamil 
lalu mengklaim masa idahnya sudah habis 




kemudian ia menikah dengan lelaki lain, ber¬ 
arti akan terjadi percampuran nasab. 

Para fuqaha berbeda pendapat tentang 
batas minimal habisnya idah yang bisa di¬ 
terima bila wanita yang beriddah dengan guru' 
mengklaimnya. 

Menurut Abu Hanifah, klaim wanita mer¬ 
deka yang bisa diterima adalah enam puluh 
hari. Ini didasarkan pada rata-rata masa haid, 
yaitu lima hari, sehingga tiga kali haid adalah 
lima belas hari, sedang masa suci adalah em¬ 
pat puluh lima hari, dengan perhitungan per¬ 
mulaannya adalah masa suci, sehingga total¬ 
nya enam puluh hari. 

Menurut madzhab Maliki, batas minimal 
habisnya idah dengan guru' (masa suci] ada¬ 
lah satu bulan (tiga puluh hari]. Perinciannya: 
suami menalak istrinya pada malam pertama 
dari bulan itu sementara ia dalam keadaan 
suci, kemudian ia haid, dan haid itu berhenti 
sebelum fajar, karena masa haid itu—menurut 
mereka—sekurang-kurangnya satu hari, atau 
tidak sampai satu hari asalkan kaum wanita 
mengatakan bahwa itu adalah haid, kemu¬ 
dian ia suci selama lima belas hari, lalu ia 
haid pada malam keenam belas dan berhenti 
sebelum fajar pula, lalu ia haid lagi menjelang 
terbenamnya matahari pada hari terakhir dari 
bulan itu dan haidnya berhenti sebelum fajar. 
Dengan demikian, wanita ini telah mengalami 
suci tiga kali: masa suci ketika ia ditalak, lalu 
masa suci kedua, kemudian masa suci ketiga, 
sehingga perhitungannya tepat tiga puluh hari 
dalam sebulan ini. 

Menurut madzhab Syafi'i, habisnya masa 
idah itu sekurang-kurangnya setelah lewat 
tiga puluh dua hari ditambah dua saat. Klaim 
yang kurang dari itu sama sekali tidak dapat 
diterima karena—menurut madzhab ini— 
tidak mungkin masa idah habis kurang dari 
tempo tersebut. Perinciannya: istri ditalak ke¬ 
tika masa suci tinggal sesaat (dan ini sudah 
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termasuk qur' menurut mereka), kemudian ia 
haid selama sehari semalam (yang merupakan 
batas minimal haid menurut mereka), lalu ia 
suci selama lima belas hari (yang merupakan 
batas minimal masa suci), dan ini adalah qur' 
kedua, selanjutnya ia haid selama sehari se¬ 
malam kemudian suci selama lima belas hari, 
dan ini adalah qur' ketiga, lalu ia haid. Dan 
haid ini bukan termasuk idah, melainkan un¬ 
tuk memastikan habisnya, sehingga totalnya 
adalah tiga puluh dua hari ditambah dua saat. 

Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
yang—seperti madzhab Hanafi—mengartikan 
qur' adalah haid, batas minimal habisnya idah 
adalah dua puluh sembilan hari plus sesaat. 
Perinciannya begini: istri ditalak pada akhir 
masa suci, lalu ia haid selama sehari semalam, 
kemudian ia suci selama tiga belas hari lalu 
haid lagi selama sehari semalam, lalu ia suci 
selama tiga belas hari, lalu ia haid selama 
sehari semalam, lalu ia suci selama sesaat, 
supaya diketahui habisnya masa haid. 

Perlu dicatat bahwa yang rasional, dan 
yang paling sering digunakan, adalah pendapat 
Abu Hanifah. Adapun pendapat-pendapat yang 
lain bisa saja terjadi, tapi jarang. 

2. Legalitas rujuk 

"Rujuk" artinya suami mengembalikan 
istrinya ke dalam ikatan pernikahan selama 
ia masih dalam masa idah. Laki-laki di¬ 
anjurkan melakukan rujuk, dan ini termasuk 
salah satu ketentuan dalam talak. Dalilnya 
adalah ayat: "Dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, Jika 
mereka (para suami) itu menghendaki islah." 
Rujuk dibenarkan syariat asalkan suami me¬ 
niatkannya untuk memperbaiki hubungan 
dengan istri, bukan untuk membuatnya men¬ 
derita. Jika ia bermaksud menyengsarakannya 
dan memperpanjang masa idah serta menjadi¬ 
kannya seperti mu'aUaqah (janda gantung). 


tindakan ini haram, dan suami tidak berhak 
merujuk istrinya, dengan dalil firman Allah 
Ta'ala, 

"...Dan janganlah kamu tahan mereka de¬ 
ngan maksud jahat untuk menzalimi mereka. 
Barang siapa melakukan demikian, maka dia telah 
menzalimi dirinya sendiri...” (al-Baqarah: 231) 

Namun, seandainya ia berbuat demikian, 
rujuknya sah, meskipun ia melanggar hukum 
dan menzalimi diri, karena meski keingin¬ 
an ini tidak dapat kita ketahui, kita memper¬ 
lakukannya berdasarkan lahiriah keadaannya. 
Kata ahaqqu menunjukkan bahwa hak suami 
pada masa penantian lebih diutamakan ke¬ 
timbang hak si istri atas dirinya, sebab ia ber¬ 
hak atas dirinya hanya setelah masa idahnya 
habis, sebagaimana sabda Rasulullah saw.. 



"Janda lebih berhak atas dirinya daripada 
walinya.”'^^ 

Hak rujuk tanpa akad maupun saksi ter¬ 
batas pada istri yang ditalak raj’iy pada saat 
idah, bukan setelah habisnya idah; dan tidak 
ada yang mensyaratkan isyhaad (penyaksi- 
an) kecuali madzhab Zhahiri, sedangkan para 
ulama lain memandangnya mustahabb atau 
manduub. Jika suami tidak merujuk istrinya 
sampai masa idahnya habis, si istri lebih berhak 
atas dirinya sendiri dan ia menjadi wanita 
asing bagi suami; ia tidak halal bagi mantan 
suaminya kecuali dengan proses lamaran dan 
pernikahan lagi dengan wali dan saksi, bukan 
dengan cara rujuk. Hal ini menjadi ijmak para 
ulama. 

Mereka berbeda pendapat tentang jenis 
tindakan yang membuat suami terhitung me¬ 
lakukan rujuk pada masa idah. 


162 HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i dari Ibnu Abbas. 
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Menurut madzhab Syafi’i, rujuk pada masa 
idah terwujud dengan ucapan yang shariih 
(eksplisit) atau dengan ungkapan kinaayah 
yang diiringi niat. Misalnya, perkataan lelaki 
yang merujuk; tazawwajtuka atau nakahtuka 
(Aku menikahimu). Rujuk tidak terwujud 
dengan persetubuhan. 

Sedangkan menurut jumhur, rujuk pada 
masa idah terwujud dengan perkataan atau 
dengan perbuatan, termasuk dengan khalwah 
(berduaan di tempat sepi), misalnya ciuman 
dengan syahwat dan persetubuhan. Madzhab 
Maliki menambahkan: Rujuk dapat terwujud 
pula dengan niat, yakni ucapan dalam hati, 
misalnya lelaki berkata dalam hati "Aku me¬ 
rujuknya". Namun madzhab Hambali tidak 
membolehkan rujuk dengan kinaayah. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang 
status wanita yang ditalak raj’iy pada masa pe¬ 
nantian, apakah statusnya istri atau bukan? 

Menurut madzhab Hanafi—serta ma¬ 
dzhab Hambali dalam pendapat yang kuat— 
statusnya masih sebagai istri. Jadi, suami tidak 
diharamkan menggaulinya atau mencumbu¬ 
nya pada masa penantian; hukum-hukum 
suami-istri masih berlaku, tidak ada yang 
terhapus. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
Syafi’i, ia tidak seperti istri, la tidak boleh 
digauli sebelum dirujuk, baik dengan perse¬ 
tubuhan atau lainnya, bahkan hanya dengan 
pandangan yang tanpa syahwat pun tidak 
boleh sebab ia sudah terpisah ikatannya 
dari suami, sama seperti wanita yang ditalak 
baa'in; juga karena pernikahan membolehkan 
dilakukannya hubungan badan sedangkan ta¬ 
lak mengharamkannya sebab ia adalah lawan 
nikah. 

Perbedaan pendapat ini bersumber dari 
perbedaan pemahaman tentang ayat 228 ini: 
Allah menyebut mereka bu'uulah (suami- 
suami), dan ini mengindikasikan bahwa wa¬ 


nita-wanita yang ditalak adalah istri, akan te¬ 
tapi Allah pun berfirman ahaqqu biraddihinna 
(lebih berhak mengembalikan/merujuk me¬ 
reka), dan ini berarti mereka bukan istri sebab 
"mengembalikan sesuatu" hanya terjadi pada 
sesuatu yang sudah terputus hubungannya. 

Kelompok pertama memandang bahwa 
wanita yang ditalak raj’iy adalah istri, dan 
faedah talak adalah mengurangi jatah talak 
suami. Menurut mereka, meskipun hukum- 
hukum ikatan pernikahan masih ada, si wanita 
(selama masih dalam masa idah) akan menjadi 
bukan istri lagi seiring dengan habisnya idah. 
Mereka menakwilkan firman-Nya 
begini: "Mereka menyusuri sebuah jalan; 
sekiranya mereka sampai pada pengujungnya, 
tentu mereka keluar dari ikatan nikah; dan 
rujuk adalah menarik mereka agar tidak terus 
menyusuri jalan tersebut". 

Adapun kelompok kedua menakwilkan 
firman-Nya sebagai penyebutan ke¬ 

adaan mereka pada masa lampau. Allah me¬ 
nyebut mereka bu'uulah dengan melihat ke¬ 
adaan pada masa silam. Sedang arti 
adalah mengembalikan mereka ke dalam 
ikatan pernikahan. Menurut saya, pendapat 
inilah yang benar, sebab jika tidak diartikan 
demikian, tentu talak tidak berdampak apa- 
apa dalam pengharaman. 

Kedua kelompok di atas sepakat bahwa 
suami tidak boleh melakukan perjalanan 
bersama istri yang seperti di atas sebelum 
ia merujuknya. Menurut kelompok pertama, 
si istri boleh berdandan bagi mantan suami 
tersebut, boleh pula memakai wewangian 
dan perhiasan. Sedangkan menurut kelompok 
kedua, ia tidak boleh melakukannya, dan 
ia pun tidak boleh berduaan dengannya di 
tempat sepi, tidak boleh masuk rumahnya 
tanpa izin, tidak boI‘jh memandangnya 
kecuali jika ia berpakaian, serta tidak boleh 
memandang rambutnya. Namun ia boleh 
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makan bersamanya apabila ada orang lain 
bersama mereka, la tidak boleh bermalam 
serumah dengannya, melainkan ia harus 
pindah ke rumah lain. 

Apabila lelaki yang menalak istrinya ber¬ 
kata setelah masa idah habis "Aku dulu sudah 
merujukmu ketika kamu masih dalam masa 
idah" sedangkan si istri memungkiri, para 
ulama berijmak bahwa 3 :ang diterima adalah 
perkataan si istri disertai sumpahnya, dan 
suami tidak berhak merujuk istrinya itu. 

3. Hak-hak suami istri 

Pernikahan dalam Islam bukanlah akad per¬ 
budakan dan penyerahan kepemilikan, me¬ 
lainkan akad yang mengakibatkan timbulnya 
hak-hak bersama yang setara sesuai dengan 
maslahat umum bagi suami dan istri. Jadi, akad 
pernikahan itu menimbulkan hak-hak bagi istri 
atas suami, begitu pula sebaliknya. Ungkapan 
yang ringkas dalam ayat ini mengandung tiga 
hukum berikut. 

Pertama: Wanita mendapatkan hak-hak 
pernikahan yang harus dilaksanakan oleh sua¬ 
mi, setara dengan hak-hak yang didapatkan 
suami yang harus ditunaikan oleh istri, misal¬ 
nya pergaulan yang baik, tidak menyengsa¬ 
rakan, bertakwa kepada Allah menyangkut 
kepentingan pasangan, istri patuh kepada 
suami, dan masing-masing berhias diri bagi 
pasangannya. Ibnu Abbas berkata, "Sungguh 
aku berdandan bagi istriku sebagaimana ia 
pun berdandan bagiku."^®^ Dandanan lelaki 
berupa penampilan yang layak dan kebersih¬ 
an, perawakan dan pakaian yang bagus, we¬ 
wangian, serta hal-hal lain yang sesuai dengan 
keadaan bagi usia muda dan tua. Ada riwayat 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda. 


163 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dan Ibnu Abi 
Hatim. 
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"Tuhan menyuruhku memanjangkan jeng¬ 
gotku dan mencukur kumisku.’’ 

Kedua: Masing-masing memuaskan pa¬ 
sangannya sesuai kebutuhan agar tidak sam¬ 
pai melirik orang lain dan mencari kesempat¬ 
an 5 ^ng pas. Hendakn 3 ra masing-masing ber¬ 
obat apabila merasa dirinya tidak mampu 
menunaikan hak pasangannya. 

Ketiga: Laki-laki pun}^ kedudukan le¬ 
bih atas wanita, yaitu kepemimpinan dan pe¬ 
ngaturan urusan keluarga. Allah Ta'ala ber¬ 
firman, 

"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perem¬ 
puan, karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perem¬ 
puan), dan karena mereka (laki-laki) telah mem¬ 
berikan nafkah dari hartanya...” (an-Nisaa': 34) 

Artinya, ada dua faktor yang membuat 
laki-laki lebih tinggi derajatnya dan mendapat 
derajat pemimpin: 

a. ia diciptakan Allah dengan diberi kelebih¬ 
an pengalaman, keseimbangan mental, dan 
akal; serta dipersiapkan untuk memikul 
beban, berjuang, dan bekerja. 

b. ia diharuskan memberi nafkah kepada 
istri: membayar mahar dan mencukupi 
kebutuhan hidupnya (sandang, pangan, 
papan, pengobatan, dan sebagainya). 

Sebenarnya derajat pemimpin ini, seba¬ 
gaimana telah jelas dari uraian di atas, me¬ 
rupakan tanggungan dan beban bagi lelaki, 
yang lebih banyak daripada beban wanita. 
Oleh karena itu, hak suami atas istri lebih 
besar daripada hak istri atas suaminya. Karena 
itulah Nabi saw. pernah bersabda. 
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"Seandainya kusuruh seseorang bersujud ke¬ 
pada sesama manusia, tentu kusuruh wanita ber¬ 
sujud kepada suaminya." 


Ibnu Abbas pernah berkata, "Derajat ini 
merupakan isyarat bahwa laki-laki diimbau 
agar memperlakukan istrinya dengan baik dan 
berlaku lapang kepadanya dalam urusan harta 
dan sikap." Artinya, orang yang punya derajat 
keutamaan tinggi sepatutnya sabar menghadapi 
kesalahan-kesalahan orang lain dan menahan 
emosi pada saat mengatasi problem atau krisis 
yang melanda. Ibnu Athi 3 ^ah berkata, "Ini 
adalah perkataan yang sangat bagus." 

Kesimpulannya: Pernikahan merupakan 
ikatan bersama antara dua orang, dan masing- 
masing pihak harus menunaikan hak-hak pa¬ 
sangannya dan melaksanakan kewajibannya 
dengan baik. Disebutkan dalam Shahih Muslim 
dari Jabir bahwa Rasulullah saw. bersabda 
pada waktu Haji Wada’, 
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"Bertakwalah kepada Allah dalam memper¬ 
lakukan wanita. Sungguh kalian telah mengambil 
mereka dengan amanah Allah dan menghalalkan 
kemaluan mereka dengan kalimah Allah. Kalian 
punya hak atas mereka, yaitu mereka tidak boleh 
mengizinkan orang yang kalian benci menginjak¬ 
kan kaki di rumah kalian, dan jika mereka me¬ 
lakukannya maka pukullah mereka dengan pukulan 
yang tidak melukai; sementara mereka pun berhak 
mendapat nafkah dan pakaian secara layak.” 


Bahz bin Hakim meriwayatkan dari 
Mu’awiyah bin Haidah al-Qusyairi, dari ayah¬ 
nya, dari kakeknya, bahwa ia pernah bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apa hak istri?" Beliau ber¬ 
sabda. 


f , - J,.- L I--— Lula l.al L^IjdaJ ljI 



"Memberinya makan bila kamu makan, 
memberinya pakaian bila kamu berpakaian, dan 
jangan memukul wajah, jangan memaki, dan ja¬ 
ngan pisah darinya kecuali di dalam rumah saja 
(hanya pisah ranjang).” 


Adapun derajat laki-laki adalah dalam hal 
keutamaan akhlak, fisik, nafkah, pelaksanaan 
apa yang menjadi kemaslahatan keluarga, dan 
keutamaan di dunia dan akhirat.^*'* 


JUMLAH TALAK DAN HAL-HAL YANG TIMBUL 
AKIBAT TALAK 

Surah al-Baqarah Ayat 229 - 230 

^ J 4 ^ (*^ 

aIi\ ^ o' 


164 Tabir Ibnu Katsir (1/271). 


Tafsir AL-MuNiR Jilid 1 


Surah Al-Baqarah 


544 


"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Se¬ 
telah itu suami dapat) menahan dengan baik, atau 
melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami 
dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan 
hukum-hukum Allah, jika kamu (wali) khawatir 
bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hu¬ 
kum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa 
atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) 
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Ba- 
rangsiapa melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang zalim. Kemudian jika dia men¬ 
ceraikannya (setelah talak yang kedua), maka pe¬ 
rempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia 
menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan 
bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah. Itulah ketentuan-ketentuan Allah 
yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang 
berpengetahuan.” (al-Baqarah: 229-230) 

piraa'aat 

"bit lilii ji dibaca (liii jt "vi), dengan 
mendhammahkan huruf ya; dan ini adalah 
bacaan Hamzah. 

i’raab 

adalah mubtada' dan khabar. 
Susunan kalimat ini bebas, kira-kira bentuk 
aslinya begini; ^ dan kata ath- 

thalaag bermakna tathliig (penjatuhan talak). 
Menurut pendapat lain, bentuk asli kalimat 
ini kira-kira begini: (jl^ sop) "jumlah 

talak yang dapat dirujuki adalah dua kali", 

adalah mubtada', sedang khabarnya di¬ 
hapus, tagdiimya: .iJ' —•! «uU»). I'raab yang 

serupa juga berlaku bagi 

o! kata an beserta 
shilahnya menempati posisi nashab sebagai 
istitsnaa' (pengecualian) dari benda berbeda 


jenis yang disebutkan sebelumnya; dan 
(u^' 'V j() menempati kedudukan nashab, 
sebab tagdiimya begini: v jt dan 

karena harful-jarr dihapus maka fi’il menjadi 
muta’addi kepadanya (menjadikannya dalam 
posisi maf’uul bihl). 

Balaaghah 

j dalam susunan 

ini ada thibaag antara kata imsaak dan tasriih. 

penyebutan lafzhul-jalaa- 
lah dalam bentuk isim zhaahir berfungsi un¬ 
tuk memupuk rasa gentar dan pengagungan 
kepada Allah di dalam hati. 

^ susunan seperti ini di¬ 

sebut qashru shifah ‘alaa maushuuf (menya¬ 
takan sifat tersebut hanya dimiliki oleh benda/ 
orang yang disifati). Ancaman ini disebutkan 
setelah larangan untuk menunjukkan gertak¬ 
an yang sangat keras. 

Mufradaat Lughawlyyah 

, t ^ i 

yakni penjatuhan talak yang 
dapat dirujuk kembali. Thalaaq (talak) de¬ 
ngan makna tathliiq (penjatuhan talak) se¬ 
rupa dengan kata salaam (salam) dengan 
makna tasliim (pengucapan salam). Marra- 
taani artinya dua kali. yakni se¬ 

telah melakukan rujuk kalian harus menahan 
istri; tidak menyengsarakannya tapi mem¬ 
perlakukannya secara baik. 
atau menjatuhkan talak ketiga tanpa ada hak 
rujuk dan menunaikan hak-hak finansial istri 
serta tidak menyebut keburukan istri setelah 
terjadi perceraian. hukum-hukum 

dan syariat Allah. melampauinya, 

/'tidaa' artinya melampaui batas dalam ucapan 
maupun perbuatan. 

0^1 LLi tiada dosa atas 

suami jika ia mengambil harta yang dibayar¬ 
kan oleh istri sebagai tebusan agar dirinya 
ditalak; juga tiada dosa atas istri jika ia mem- 
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bayar uang tebusan ini. hukum-hukum 

yang disebutkan itu. azh-zhulmu 

(kelaliman) artinya meletakkan sesuatu tidak 
pada tempatnya. hingga istri menikah 

dengan lelaki lain dan suami yang baru itu 
menyetubuhinya, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. kalau suami 

yang baru itu sudah menalaknya. 

<^ 1 ..^ tiada dosa atas istri dan suami lamanya 
untuk mengikat hubungan pernikahan lagi 
dengan akad baru setelah habisnya masa idah 
istri dari suami barunya tadi. mereka 

memikirkan. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Di kalangan masyarakat Jahiliyah tiada 
batasan bagi jumlah talak. Lelaki kadang 
menalak istrinya lalu merujuknya, selanjutnya 
hubungan mereka bisa langgeng. Tapi ada¬ 
kalanya lelaki ingin membuat istrinya men¬ 
derita, maka ia merujuk sebelum masa idah¬ 
nya habis, selanjutnya ia menjatuhkan talak 
lagi, demikian berkali-kali sampai amarahn)^ 
reda. Kemudian datanglah Islam untuk me¬ 
luruskan penyelewengan ini. 

Turunnya Ayat 229 

Tirmidzi, Hakim, dan lain-lain meriwa¬ 
yatkan dari Aisyah, katanya: Dulu lelaki me¬ 
nalak istrinya sebanyak yang ia mau, dan 
kalau ia merujuk sewaktu idah belum habis 
maka wanita itu kembali menjadi istrinya 
meskipun ia menalak seratus kali atau lebih. 
Hingga suatu ketika ada seorang lelaki berkata 
kepada istrinya, "Demi Allah, aku tidak akan 
menalakmu sehingga ikatan pernikahan kita 
putus, tapi aku juga tidak akan memberimu 
tumpangan/tempat tinggal." Sang istri ber¬ 
tanya, "Bagaimana bisa begitu?” Lelaki itu ber¬ 
kata, "Aku menalakmu, dan setiap kali masa 
idahmu hampir habis, aku merujukmu." Wa¬ 


nita itu lantas pergi melapor kepada Nabi saw.. 
Beliau terdiam hingga turunlah Al-Qur'an: 
"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah 
itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf 
atau menceraikan dengan cara yang baik." 

’Yentangfirman-Jiya"Tidakhalalbagikamu 
mengambil kembali...", Abu Dawud, dalam an- 
Naasikh wal-Mansuukh, meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, katanya: Dulu lelaki bisa meng¬ 
ambil lagi maskawin dan lain-lain yang telah 
diberikannya kepada istrinya. Perbuatan itu 
tidak dipandang dosa. Maka Allah menurun¬ 
kan firman-Nya, "Tidak halal bagi kamu meng¬ 
ambil kembali dari sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka." 

Tentang firman-Nya "Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah..." Ibnu Jarir 
ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
katanya: Ayat ini turun berkenaan dengan 
Tsabit bin Qais dan istrinya, Habibah. Wanita 
ini mengadukan suaminya kepada Rasulullah 
saw.. Beliau lantas menanyainya, "Maukah kau 
mengembalikan kebun Tsabit?" Ia menjawab, 
"Ya, saya mau." Beliau lantas memanggil Tsabit 
dan menceritakan permintaan istrinya. Ia 
berkata, "Apakah halal kalau saya mengambil 
kebun itu?" Beliau bersabda, "Ya." Tsabit ber¬ 
kata, "Baiklah kalau begitu." Maka turunlah ayat 
ini: "Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah...." 

Sementara itu Bukhari, Ibnu Majah, dan 
Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
jamilah, yang merupakan saudari Abdullah 
bin Ubaiy bin Salul serta istri Tsabit bin Qais, 
menemui Rasulullah saw. lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sebenarnya saya tidak mencela 
perangai maupun ketaatan Tsabit bin Qais 
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kepada agama, tapi saya tidak suka dengan 
perawakannya yang jelek, sementara saya tidak 
mau melakukan perbuatan-perbuatan kafir 
setelah masuk Islam." Beliau bertanya, 'Apakah 
kau bersedia mengembalikan kebunnya?" la 
menjawab, "Ya." Beliau kemudian bersabda 
kepada Tsabit, "Terimalah kembali kebun itu 
dan jatuhkan satu talak kepadanya." 

Turunnya Ayat 230 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Muqatil 
bin Hayyan, bahwa Ayat ini turun sehubungan 
dengan Aisyah binti Abdurrahman bin Atik 
yang menjadi istri dari putra pamannya 
sendiri: Rifa'ah bin Wahb bin Atik. Ia di¬ 
ceraikan dengan talak baa'in oleh suaminya, 
kemudian ia menikah dengan Abdurrahman 
ibnuz Zubair al-Qurazhiy. Setelah diceraikan 
oleh Abdurrahman, la menghadap Nabi saw. 
dan berkata, "Ia menceraikan saya sebelum 
menyentuh saya. Bolehkah saya nanti rujuk 
kepada suami pertama saya?" Beliau ber¬ 
sabda, "Tidak boleh sebelum ia menggaulimu." 
Sehubungan dengan ini turunlah firman-Nya, 
"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak 
halal lagi baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain (dan suami kedua ini me- 
nyetubuhinya). Kemudian jika suami yang lain 
itu menceraikannya (setelah menyetubuhinya), 
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas sua¬ 
mi pertama dan istri) untuk kawin kembali." 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ayat ini mengkhususkan firman-Nya dalam 
ayat 228: Ia menjelaskan 

jumlah talak yang boleh dirujuki dan jumlah 
yang tidak ada rujuknya. Arti ayat ini: "Jumlah 
talak yang diperbolehkan bagi laki-laki untuk 
rujuk adalah dua kali saja. Setelah dua talak, 
laki-laki hanya bisa memilih salah satu dari 
dua hal: menahan istrinya dan menggaulinya 
dengan baik, atau menceraikannya dengan 


cara yang baik (yakni membiarkannya sampai 
masa idah talak keduanya habis dan tidak 
merujukinya]". 

Ada pula yang berpendapat bahwa mak¬ 
sud ayat ini adalah penjatuhan talak secara 
terpisah-pisah, tidak sekaligus. Mengumpul¬ 
kan dua atau tiga talak adalah haram. Penda¬ 
pat ini dipegang sejumlah sahabat, antara lain: 
Umar, Utsman, Ali, Abdullah bin Mas'ud, dan 
Abu Musa al-Asy'ari. Dalilnya adalah hadits 
Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya. 
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"(Talak) yang sesuai dengan aturan agama 
adalah kau tunggu hingga datang masa suci 
istrimu lalu kamu menjatuhkan satu talak pada 
setiap qur'." 


Sedangkan Mujahid, Atha', dan jumhur 
ulama dari berbagai negeri berkata: Yang 
dimaksud dengan at-tasriih bi-ihsaan adalah 
talak ketiga, dengan dalil hadits Abu Razin 
al-Asadi yang disebutkan dalam Sunan Abi 
Dawud dan lain-lain bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah saw., "Saya dengar Allah berfirman 


'Talak itu dua kali’ Lalu mana talak ketiga?" 
Beliau bersabda, "(Yang ketiga) adalah au 
tasriihun bi-ihsaan." Firman Allah Ta'ala 


j' Jf menjadi 


penjelasan bagi hal ini.^®^ 

Hikmah pembatasan talak menjadi dua 


165 Ibnu Athiyyah berkata: Menurut saya pendapat Ini lebih 
kuat karena tiga alasan. Pertama, ia didukung hadits ini. 
Kedua, tasriih merupakan salah satu lafal talak. Ketiga, 
kata tasriih mengikuti wadzan taf'iil, dan bentuk ini meng¬ 
indikasikan bahwa pelakunya melakukan lagi sebuah 
perbuatan yang merupakan pengulangan dari talak kedua, 
sedangkan "membiarkan istri sampai masa idahnya habis" 
bukan tergolong "melakukan suatu perbuatan" yang 
diungkapkan dengan bentuk wadzan taf'iil. Lihat al-Bahrul 
Muhiith (2/193-194). 
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dan pemberian hak rujuk setelah talak per¬ 
tama dan kedua adalah memberi suami 
dan istri kesempatan untuk memperbaiki 
dirinya masing-masing, karena segala kondisi 
dapat diketahui dari lawannya, dan biasa¬ 
nya manusia tidak menyadari nilai suatu nik¬ 
mat hingga ia merasakan getirnya siksa/hu¬ 
kuman. Adakalanya seorang laki-laki mudah 
tersinggung (temperamental) dan berwatak 
buruk sehingga secara gegabah ia menjatuh¬ 
kan talak berulang kali. Namun kesunyian 
akibat berpisah dari istri^®^ serta rumah 
dan anak-anak yang memerlukan perhatian, 
membuatnya insaf dan menyesali keburukan 
perangainya, memperbaiki perlakuannya ter¬ 
hadap istri, dan menggaulinya dengan baik 
sebagaimana diperintahkan Allah Ta’ala. 

Begitu pula istri terkadang mengabaikan 
hak-hak suami, rumah, dan anak-anaknya, 
bersikap angkuh dan masa bodoh. Jika ia sudah 
merasakan pedihnya perpisahan dan getir¬ 
nya perceraian serta ia sadar akan kesalahan- 
kesalahannya, ia akan kembali ke kehidupan 
pernikahan dengan wajah baru dan perilaku 
yang lebih baik daripada sebelumnya. 

Dengan sikap mengalah seperti ini dari 
mereka berdua, disertai dengan kesediaan 
untuk mencari solusi yang paling tepat bagi 
kemaslahatan kedua pihak serta dengan pan¬ 
dangan yang jauh akan masa depan keluarga 
dan anak-anak, niscaya ikatan pernikahan 
bisa diperbarui dan diarahkan secara bijak 


166 Dalam tafeir al-Kabiir (6/983, ar-Razi menulis; Hikmah 
pemberian hak rujuk adalah karena manusia itu—selama 
bersama dengan temannya—tidak mengetahui apakah 
perpisahan dengan temannya itu akan berat baginya 
atau tidak. Namun begitu ia benar-benar telah berpisah 
darinya, saat itulah perasaan berat itu muncul. Karena 
itu, seandainya Allah menjadikan talak satu pengjialang 
untuk rujuk, hal itu akan sangat berat bagi manusia, karena 
adakalanya rasa cinta tampak setelah terjadi perpisahan. 
Lebih dari itu, karena pengalaman yang sempurna tidak 
terwujud hanya dengan percobaan satu kali, Allah Ta'ala 
menetapkan hak rujuk itu dua kali. Ini menunjukkan 
betapa besarnya kasih sayang Allah Ta'ala terhadap hamba- 
hamba-Njfa. 


dan tepat, disertai perasaan diawasi oleh 
Allah Ta’ala dalam segala hal, tanpa sikap 
mengabaikan maupun berlebih-lebihan, tanpa 
sikap zalim dan aniaya dari salah satu pihak 
terhadap pihak lainn}^; dan Allah mencintai 
orang-orang yang berbuat baik. 

Jika suami memilih tasriih bi-ihsaan (yang 
merupakan perkara halal yang paling dibenci 
Allah, 5 ^kni perceraian yang tidak dianjurkan 
kecuali dalam keadaan darurat), haram bagi- 
n 5 ^ mengambil apa pun yang telah ia berikan 
kepada istrinya, baik itu mahar maupun barang 
lainnya. Allah berfirman, "...Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali sesuatu yang telah 
kamu berikan kepada mereka..." (al-Baqarah: 
229). Sebaliknya, ia harus memberinya sua¬ 
tu hadiah, berupa benda atau uang, sebagai 
tambahan atas hak-haknya terdahulu. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"...Namun berilah mereka mut’ah dan lepas¬ 
kanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya." (al-Ahzaab: 49) 

Ini adalah peringatan kepada kaum lelaki 
agar mereka tidak menzalimi istri dan me¬ 
nelan hak-haknya. 

Hanya saja laki-laki boleh mengambil 
tebusan harta yang dibayarkan istrinya untuk 
mendapat talak karena tebusan ini berdasar¬ 
kan kerelaan istri tanpa ada paksaan. Hal ini 
terjadi apabila si istrilah yang meminta ber¬ 
pisah dari suaminya lantaran ia membencinya, 
atau karena keburukan perangai si istri atau 
si suami, tanpa ada maksud dari suami untuk 
menyusahkan istrinya, dengan dalil firman 
Allah Ta’ala, 

"...Dan janganlah kamu menyusahkan me¬ 
reka untuk menyempitkan (hati) mereka...” (ath- 
Ihalaaq: 6) 

Dengan adanya kebencian dan keburukan 
perangai ini, suami dan istri khawatir mere¬ 
ka akan melanggar hukum-hukum yang di¬ 
tetapkan Allah bagi pasangan suami istri. 
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yaitu mereka harus bergaul dengan baik dan 
menunaikan hak-hak di bawah kepemimpin¬ 
an suami. Misalnya, istri khawatir dirinya akan 
terjerumus dalam perbuatan dosa (sebagai 
contoh: mengingkari anugerah pergaulan sua¬ 
mi atau berbuat khianat), atau suami khawatir 
dirinya melampaui batas dalam menghu¬ 
kum istri yang berlaku nusyuuz. Perceraian 
seperti ini, yang terjadi dengan penebusan 
harta dari pihak istri, disebut Khulu. Setelah 
terjadi perceraian dengan cara Khulu ini wa¬ 
nita harus menjalani masa idah, sama se¬ 
perti dalam kasus talak; tapi tidak ada rujuk 
setelahnya kecuali atas perintah istri, berbeda 
dengan talak raj'iy. Nabi saw. mengimbau para 
wanita agar tidak meminta Khulu jika keadaan 
tidak darurat. Ahmad, Tirmidzi, dan Baihaqi 
meriwayatkan dari Tsauban bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda. 


j>^ Ia jjP ^ cJLa «^t 


"Siapa pun wanita yang meminta suaminya 
menalak dirinya tanpa ada alasan yang benar, 
maka haram baginya aroma surga.” 


Beliau bersabda pula. 


"Istri yang meminta talak dari suaminya 
itulah wanita yang munafik.”^^^ 


Selanjutnya Allah Ta'ala mengharamkan 
secara tegas pelanggaran hukum-hukum yang 
telah ditetapkan-Nya dalam hubungan suami 
istri dan lainnya, yaitu hukum-hukum yang 
mencakup perintah dan larangan. Jadi, tidak 
boleh melampaui apa yang dihalalkan-Nya ke 
apa yang diharamkan-Nya, dan tidak boleh 
melampaui apa yang diperintahkan-Nya ke 
apa yang dilarang-Nya. 


167 HR. Ahmad dari Abu Hurairah. 


Setelah itu Dia memperingatkan dan 
mengancam orang-orang yang melampaui hu¬ 
kum-hukum syariat dan mengerjakan apa yang 
tidak sepatutnya dikerjakan. Dia menyebut 
mereka itulah orang-orang yang aniaya; tidak 
ada orang yang aniaya selain mereka. 

Berikutnya Dia menerangkan hukum 
talak ketiga, yang setelah itu wanita menjadi 
baa'in bainuunah kubraa. Dia berfirman: Jika 
suami menalak lagi istrinya setelah dua talak 
sebelumnya, si istri tidak halal baginya untuk 
selamanya setelah talak ketiga ini, sebelum ia 
menikah dengan lelaki lain dengan pernikah¬ 
an yang sah menurut syariat dan yang diniat¬ 
kan sebagai ikatan perkawinan abadi (bukan 
diniatkan untuk sekadar menghalalkan wanita 
yang ditalak tadi bagi suaminya), dan da¬ 
lam pernikahan kedua tersebut harus terjadi 
penetrasi (jimak) yang sesungguhnya, sesuai 
dengan riwayat yang telah kami sebutkan di 
atas tentang kisah Rifa'ah, yang diriwayatkan 
oleh Syafi'i, Ahmad, Bukhari, dan Muslim 
dengan redaksi lain yang terkenal dari Aisyah 
r.a. bahwa ia berkata: Istri Rifa'ah al-Qurazhi 
menghadap Rasulullah saw. dan berkata, "Dulu 
saya menjadi istri Rifa’ah tapi ia sudah me¬ 
nalak saya dengan talak akhir (tiga), kemudian 
saya menikah dengan Abdurrahman bin 
Zubair, tapi alat kelaminnya kecil!" Nabi saw. 
tersenyum mendengar itu lalu bersabda. 




i UI ® 

^ J ■ --Ip 

"Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa’ah? 
Tidak boleh, sebelum kamu merasakan air maninya 
dan ia merasakan air manimu.” 


Jika suami kedua itu sudah menceraikan¬ 
nya secara normal dan masa idahnya telah 
habis, suami pertama boleh melaksanakan 
akad pernikahan baru dengannya, jika mereka 
berdua mengira mereka akan dapat melak- 
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sanakan hak-hak pernikahan dan menaati 
perintah Allah untuk melakukan pergaulan 
yang baik, dan itulah hukum-hukum yang di¬ 
tetapkan Allah. Adapun jika mereka mengira, 
pada saat melakukan rujuk, bahwa mereka 
akan kembali ke keadaan yang dahulu (suami 
menyengsarakan istri, atau istri berlaku nu- 
syuuz), maka rujuk ini dibenci Allah, meskipun 
sah dalam kaca mata pengadilan. 

Perlu dicatat bahwa Allah tidak berfir¬ 
man (ou^' Uip ii), melainkan berfirman 
of karena pengetahuan yang pasti 

tersembunyi dari mereka, tidak diketahui ke¬ 
cuali oleh Allah Ta'ala. Orang yang menafsirkan 
azh-zhann (prasangka) dalam ayat ini dengan 
al-'ilm (pengetahuan yang pasti) telah keliru 
dari segi lafal dan makna, sebab biasanya 
orang Arab tidak mengatakan (lij it o-Ji), 
melainkan (fu ■Ljf); juga karena manusia 
tidak mengetahui sesuatu yang terjadi esok 
hari, melainkan ia hanya menyangka dan 
menduga belaka.^*® 

Adapun nikah tahliil yang sifatnya tempo¬ 
rer, yaitu yang dimaksudkan untuk menghalal¬ 
kan wanita bagi suami pertamanya dengan sya¬ 
rat atau kesepakatan dalam akad atau lainn)^ 
dengan niat, adalah pernikahan yang tidak sah, 
dan pernikahan ini tidak menjadikan wanita 
halal bagi suami pertama yang menalaknya, 
dan ia juga merupakan perbuatan dosa )^ng 
dikutuk syariat, baik suami yang menalak itu 
mengetahuinya maupun tidak. Ini adalah pen¬ 
dapat Malik, Ahmad, Tsauri, dan madzhab 
Zhahiri. Sedangkan madzhab Hanafi dan Syafi’i 
berkata: Nikah tahliil adalah sah tapi makruh 
asalkan tidak disyaratkan tahliil dalam akad. 

Pendapat pertama lebih benar dan lebih 
layak diikuti karena ada riwayat yang di¬ 
sebutkan oleh Ahmad dan Nasa'i dari Ibnu 
Mas’ud, serta disebutkan oleh Ibnu Majah dari 


168 Al-Kasysyaaf[X/279]. 


Uqbah bin Amir r.a., bahwa Rasulullah saw. 
bersabda. 


caLi i: Jb VI 

^ ^ ^ 

:j jL:Jji3 jLuji il ijLjjl :Jii 


"’Maukah kalian kuberitahu tentang pejan- 
tan pinjaman?’ Para sahabat menjawab, ‘Ya.’ Be¬ 
liau bersabda, ‘Yaitu lelaki yang mengawini wanita 
untuk menghalalkannya bagi mantan suaminya. 
Allah melaknat lelaki seperti itu dan melaknat lelaki 
yang meminta lelaki lain berbuat seperti itu.” 


Abu Ishaq al-Juzjani meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw.. pernah 
ditanya tentang hukum lelaki yang melakukan 
nikah tahliil. Beliau menjawab: 


iii 'i 


>1 

* y ^ 

Alllil Jjjj ^ tjjrj 


"Tidak boleh, kecuali pernikahan atas dasar 
keinginan murni, tanpa ada penipuan maupun 
pelecehan terhadap Kitabullah, kemudian mereka 
merasakan air mani pasangannya.” 


Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Syaibah me¬ 
riwayatkan dari Umar r.a. bahwa ia berkata, 
"Setiap muhallil dan muhallal lahu yang di¬ 
hadapkan kepadaku pasti akan kurajam." Tat¬ 
kala putranya (Ibnu Umar) ditanya tentang 
(alasan) perkataan ayahnya, ia berkata, "Karena 
keduanya melakukan zina." Seorang lelaki juga 
pernah menanyai Ibnu Umar: "Apa pendapatmu 
tentang seorang perempuan yang saya nikahi 
supaya ia halal bagi suaminya, sementara suami 
itu tidak menyuruh saya dan tidak mengetahui 
maksud saya?" Ibnu Umar menjawab, "Tidak 
boleh, kecuali pernikahan yang dilandasi ke¬ 
inginan murni (untuk menjalin ikatan seumur 
hidup). Jika kau men 3 mkai istrimu itu, kau akan 
terus menahannya menjadi istrimu; tapi kalau 
kau membencinya, kau boleh menceraikannya; 
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meskipun pada zaman Rasulullah saw. dulu 
kami menganggap hal seperti ini perbuatan 
zina." 

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang se¬ 
orang lelaki yang menceraikan istrinya dengan 
talak tiga kemudian ia menyesal. Ibnu Abbas 
menjawab: "Orang itu berbuat dosa kepada 
Allah sehingga Dia membuatnya menyesal; 
dan ia menaati setan sehingga Allah tidak 
memberinya jalan keluar." Ia ditanya lagi, "Lalu 
apa pendapatmu tentang orang yang meng¬ 
halalkan istri tersebut baginya?" Ia menjawab, 
"Barangsiapa memperdaya Allah, niscaya Dia 
akan menipunya." 

Dengan demikian telah jelas bahwa nikah 
tahliil yang bersifat temporer bukan ajaran 
Islam; ia mengandung banyak dampak negatif, 
dan perbuatan itu tergolong zina meskipun— 
lahiriahnya—terlaksana dengan akad nikah. 

Selanjutnya Allah Ta'ala mengakhiri ayat 
ini dengan pengumuman terbuka: bahwa 
hukum-hukum ini adalah ketetapan Allah 
yang dlsampaikan-Nya sejelas-jelasnya 
kepada orang-orang yang memahami 
faedah dan maslahatnya, lalu mereka 
tidak berpaling darinya dan tidak berkilah 
untuk menghindarinya, melainkan mereka 
justru melaksanakannya sedemikian rupa 
sehingga faedah yang diharapkan darinya 
bisa terealisir. Jadi, laki-laki hendaknya tidak 
menyimpan niat jahat atau keinginan balas 
dendam tatkala ia merujuk istrinya. 

Hukum-hukum Allah, termasuk talak dan 
rujuk, selaras dengan hikmah dan realita. Ada¬ 
kalanya jalan keluar sulit dicapai sehingga 
terpaksa dilakukan talak. Banyak sekali peris¬ 
tiwa talak terjadi di negeri-negeri barat gara- 
gara sebab yang sangat sepele, yang di negeri 
kita dianggap sangat aneh. Biasanya muncul 
penyesalan dalam talak antara lelaki dan wa¬ 
nita muslim jika pada kenyataannya tidak 
ada penyimpangan yang nyata atau perilaku 


abnormal yang sulit diluruskan, seperti per¬ 
selingkuhan atau perilaku mencurigakan yang 
sulit dibuktikan oleh suami; dan pada saat 
terjadi penyimpangan atau perselingkuhan 
seperti ini, talak merupakan jalan keluar yang 
mesti diambil, dan rujuk dilakukan dalam 
kondisi-kondisi yang memungkinkan untuk 
dilakukan perbaikan dan pembinaan 3 ^ng 
efektif. 

Adapun kesalahan-kesalahan yang dilaku¬ 
kan laki-laki dalam menjatuhkan talak tanpa 
alasan yang dibenarkan syariat, atau ia me¬ 
nyalahgunakan hak yang diberikan kepadanya 
untuk kondisi darurat ini... maka sebenarnya 
yang salah adalah para pelakunya, sedangkan 
Islam sendiri tidak bersalah. 

Itu adalah hukum-hukum Allah, yakni apa 
yang dilarang-Nya. Dia menjelaskannya ke¬ 
pada orang-orang yang mengetahui maslahat- 
maslahat yang terwujud apabila hal itu di¬ 
laksanakan, karena orang yang tidak tahu tidak 
akan ingat tentang perintah dan larangan dan 
tidak menjaganya, sedangkan orang yang tahu 
pasti ingat dan menjaganya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dua ayat di atas mencakup tiga hukum: 
talak raj'iy (yaitu talak pertama dan kedua), 
Khulu (yaitu perceraian yang terjadi dengan 
pembayaran sejumlah uang dari pihak istri), 
dan talak tiga atau baa'in bainuunah kubra, 
yakni hukum wanita yang diceraikan dengan 
talak baa'in. 

1. Jumlah talak, dan aturan dalam 

penjatuhan talak 

Sebagaimana telah kita ketahui, ayat ini 
turun untuk menjelaskan jumlah talak yang 
masih boleh dirujuki, dan ini merupakan pe¬ 
nolakan atas kebiasaan masyarakat Jahili}^h 
yang tidak membatasi j umlah talak dan kadang- 
kadang rujuk dipakai untuk menyengsarakan 
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istri sehingga ia tidak benar-benar berstatus 
sebagai istri dan tidak pula diceraikan, me¬ 
lainkan statusnya menggantung. 

Talak artinya pemutusan ikatan pernikah¬ 
an dengan kata-kata tertentu. Berdasarkan ayat 
ini dan lainnya talak berhukum mubah. Dalam 
hadits Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda, 

jLi Ojj OU 

"(Setelah itu) terserah dia apakah mau me¬ 
nahan istrinya atau menalaknya.” 

Rasulullah saw. sendiri pun pernah me¬ 
nalak Hafshah kemudian merujuknya.^®’ 

Para ulama berijmak bahwa talak yang di¬ 
jatuhkan suami terhadap istrinya pada masa 
suci dan mereka belum berhubungan badan 
pada masa suci tersebut merupakan talak 
yang sesuai dengan aturan agama (dikenal 
dengan Istilah talak sunniy), dan suami 
berhak merujuk istrinya—yang sudah pernah 
digaulinya—sebelum idahnya habis. Kalau 
idahnya sudah habis, ia hanya berhak melamar, 
statusnya sama seperti lelaki lain. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
lain-lain berkata: Maksud ayat ini adalah mem¬ 
perkenalkan cara menjatuhkan talak (yakni 
harus secara terpisah). Barangsiapa sudah 
menalak dua kali, maka untuk kesempatan 
ketiga ia harus berhati-hati: hendaknya ia me¬ 
ninggalkan istrinya tanpa menzalimi haknya 
sedikit pun, atau ia menahannya sebagai 
istri dan harus menggaulinya dengan baik. 
Menurut al-Qurthubi, ayat ini mencakup 
kedua makna itu, yakni menentukan jumlah 
talak dan menjelaskan bahwa talak harus 
dijatuhkan secara terpisah. Dalil mereka 
adalah riwayat Ibnu Jarir ath-Thabari dari 
Ibnu Mas'ud tentang firman Allah Ta'ala 
katanya: "Lelaki menceraikan 


169 HR. Ibnu Majah. 


istrinya setelah suci dari haid sebelum mereka 
berjimak, lalu ia membiarkannya sampai suci 
lagi, kemudian menceraikannya kalau mau, 
lalu ia boleh merujuknya kalau mau, kemudi¬ 
an ia menceraikannya kalau mau; kalau tidak, 
hendaknya ia membiarkannya sampai tiga 
haid, dan dengan begitu istrinya telah putus 
hubungan dengannya." 

Ini berarti Allah menjelaskan aturan talak 
dalam ayat ini, dan Dia menjelaskan bahwa 
salah satu aturan talak adalah menjatuhkan¬ 
nya secara terpisah (tidak sekaligus dua atau 
sekaligus tiga). Selain itu Dia berfirman 

"talak itu dua kali", dan ini berarti talak 
itu semestinya dua kali secara terpisah, sebab 
kalau keduanya dijatuhkan secara bersama 
berarti ia bukan "dua kali". 

Kalau seseorang melanggar aturan talak 
ini (yakni ia menjatuhkan tiga talak dengan 
satu lafal), hukumnya diperselisihkan para 
ulama. 

Jumhur (di antaranya para imam empat 
madzhab) berkata: Itu dihitung tiga talak, 
tapi—menurut madzhab Hanafi dan Maliki— 
hukumnya makruh, karena talak yang disya- 
riatkan adalah suami menalak istrinya satu 
kali kemudian membiarkannya sampai masa 
idahnya habis. 

Syi'ah Imamiyyah berkata: Talak seperti 
itu tidak sah. 

Sedangkan madzhab Zaidiyyah, Ibnu 
Taimiyah, dan Ibnul Qayyim berkata: Itu di¬ 
hitung talak satu; lafal talak tiga tidak ada 
pengaruh di dalamnya. 

Terjadinya perbedaan pendapat ini ber¬ 
sumber dari cara memahami ayat 
apakah ia berhubungan dengan kalimat sebe¬ 
lumnya ataukah berdiri sendiri, serta cara 
menakwilkan hadits Ibnu Abbas. 

Tentang ayat ini, madzhab Imamiyyah 
dan yang sepaham dengan mereka berkata: 
Huruf al dalam ath-thalaaq adalah lil-'ahdi, 
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artinya: "talak yang disyariatkan itu dua kali"; 
jadi, talak yang dilakukan bukan dengan cara 
ini tidak disyariatkan. Dengan kata lain, talak 
yang dijatuhkan seluruhnya sekaligus tidak 
dianggap sah oleh syariat. 

Sedangkan Malik berpendapat bahwa 
artinya begini: "Talak yang ada rujuknya ada¬ 
lah dua kali". Dengan demikian, ayat ini ber¬ 
hubungan dengan kalimat sebelumnya: setelah 
Allah menyebutkan bahwa suami wanita yang 
ditalak itu lebih berhak untuk merujuknya. Dia 
menjelaskan talak yang ada rujuknya. 

Abu Hanifah memandang bahwa makna¬ 
nya begini: "Talak yang boleh adalah dua kali". 

Adapun hadits Ibnu Abbas yang diriwa¬ 
yatkan oleh Ahmad dan Muslim dari jalur 
Thawus berbunyi begini: "Pada zaman Rasu¬ 
lullah saw.. Abu Bakr, dan dua tahun pertama 
dari kekhalifahan Umar, talak tiga dihitung 
satu. Pada masa selanjutnya Umar pernah ber¬ 
kata, 'Orang-orang sekarang mau cepat-cepat 
melakukan sesuatu yang sebenarnya longgar 
bagi mereka. Mungkin lebih baik kita sahkan 
talak tiga itu’ Maka ia pun memutuskan talak 
tiga itu sah." 

Para imam empat madzhab menakwilkan 
hadits ini berupa pengulangan lafal "talak" 
tiga kali, yakni suami berkata kepada istri¬ 
nya "Kamu saya talak, kamu saya talak, kamu 
saya talak". Dalam hal ini, talak dihitung satu 
jika ia meniatkan pengulangan itu sebagai 
tawkiid (penegasan), tapi dianggap tiga jika 
ia berniat menjatuhkan talak itu berulang- 
ulang. Kaum muslimin pada masa awal-awal 
Islam dipercaya ucapannya jika ia mengatakan 
bahwa dirinya bermaksud menegaskan talak, 
akan tetapi kemudian keadaan berubah, di 
mana kebanyakan kalimat seperti itu diniat¬ 
kan sebagai talak tiga, dengan bukti perkataan 
Umar: "Orang-orang sekarang mau cepat-cepat 
melakukan sesuatu yang sebenarnya longgar 
bagi mereka". Putusan ini hanya berlaku di 


peradilan, adapun secara keagamaan setiap 
orang beramal sesuai niatnya masing-masing. 

Sedangkan madzhab Imamiyyah dan yang 
sependapat dengan mereka berkata: Kita wa¬ 
jib kembali kepada sunnah Nabi saw. dan me¬ 
ninggalkan ijtihad Umar, karena pengesahan 
talak tiga menggugurkan rukhshah syariat dan 
kemurahan yang tersirat dari firman-Nya, 

"...Barangkali setelah itu Allah mengadakan 
suatu ketentuan yang baru” (ath-Ihalaaq: 1) 

Walaupun menurut saya pendapat jum- 
hur lebih kuat, boleh-boleh saja kita ber¬ 
pegang kepada pendapat Ibnu Taimiyyah dan 
yang sependapat dengannya, karena talak 
menghancurkan keluarga dan menyebabkan 
anak-anak terlantar. Rasulullah saw. bersabda 
dalam riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Hakim dari Ibnu Umar, 

"Perkara halal yang paling dibenci Allah 
adalah talak.” 

Syariat membolehkan talak guna meng¬ 
hindari mudarat yang lebih besar dan me¬ 
realisasikan maslahat yang lebih banyak, la 
tidak dilakukan kecuali dalam kondisi daru¬ 
rat. Allah mensyariatkan talak dua kali secara 
terpisah dalam dua masa suci, sebagaimana 
diajarkan As-Sunnah, tidak secara sekaligus; 
dan setelah itu terserah suami apakah akan 
menahan istrinya atau menalak dan me¬ 
neruskan talaknya. Aturan ini memberi ke¬ 
mudahan kepada manusia, apalagi biasanya 
talak itu mereka maksudkan sebagai gertakan 
dan ancaman belaka, bukan benar-benar me¬ 
reka maksudkan sebagai talak. Selain itu, 
perceraian sudah terjadi dengan satu talak; 
maka talak berikutnya hanya merupakan 
penegasan baginya. 
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2. Khulu (tebus talak) 

Allah Ta'ala melarang suami mengambil 
lagi segala pemberiannya kepada istri untuk 
menyengsarakannya apabila ia menalak istri¬ 
nya itu. Secara khusus Allah menyebut pem¬ 
berian suami kepada istri karena, pada saat 
terjadi pertikaian, biasanya lelaki meminta 
kembali maskawin dan perabot rumah yang 
telah diberikannya kepada istrinya. 

Namun jika istri membayar tebusan atas 
talak, suami boleh mengambilnya—menurut 
jumhur—kalau nusyuuz terjadi dari pihak istri. 
Sebagian ulama ( 5 rakni Dawud azh-Zhahiri) 
berpendapat bahwa yang membolehkan peng¬ 
ambilan tebusan ini adalah kekhawatiran 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah lantaran 
masing-masing tidak suka hidup bersama 
pasangannya. Yang lebih kuat adalah pendapat 
pertama, yakni adanya nusyuuz dan keburuk¬ 
an tingkah laku istri merupakan alasan yang 
cukup untuk bolehnya mengambil tebusan, 
meskipun lahiriah ayat ini menguatkan pen¬ 
dapat selain jumhur. 

Atas dasar ini, Khulu boleh menurut 
mayoritas ulama, baik dalam kondisi adanya 
kekhawatiran maupun tidak dalam kondisi 
seperti itu, dengan dalil firman Allah Ta’ala: 

"...Kemudian, jika mereka menyerahkan kepa¬ 
da kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan 
senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pem¬ 
berian itu dengan senang hati.” (in-NisAA : 4) 

Jumhur berpendapat bahwa harta tebus¬ 
an dalam Khulu boleh lebih dari jumlah harta 
yang telah diberikan suami kepada istrinya 
karena Khulu adalah akad pertukaran yang 
mestinya tidak terikat dengan ukuran/jumlah 
tertentu, hanya saja ini makruh menurut ma- 
dzhab Hanafi, dan menurut madzhab lainnya 
suami tidak dianjurkan mengambil tebusan 
lebih banyak dari apa yang sudah ia berikan 


kepada istrinya, dengan dalil kisah istri Tsabit 
bin Qais yang telah disebutkan sebelumnya, 
di mana Nabi saw. bersabda dalam kisah itu, 
"Apakah kamu akan mengembalikan kebunnya 
kepadanya?” Wanita itu menjawab, "Ya, malah 
akan saya tambah." Nabi saw. lantas bersabda, 

"Tambahannya tidak boleh.” 

Sedangkan asy-Sya'bi, az-Zuhri, dan Hasan 
al-Bashri melarang Khulu dengan tebusan 
yang lebih besar dari apa yang sudah diberikan 
suami kepada istrinya, dengan dalil firman 
Allah Ta’ala: 4*4 ^ 

artinya "maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri—un¬ 
tuk menebus dirinya—dari harta yang kamu 
(suami) berikan kepada istri". Sedangkan jum¬ 
hur berpegang kepada kemutlakan ayat ini. 

Jumhur (selain Syafi'i) membolehkan 
Khulu dengan tebusan berupa ^f/iaror (sesuatu 
yang belum pasti adanya), atau sesuatu yang 
masih belum ada tapi ditunggu adanya, misal¬ 
nya: buah yang masih belum masak, unta yang 
tersesat (hilang), janin di perut induknya, 
dan jenis-jenis gharar lainnya. (Dalam hal 
ini Khulu berbeda dengan akad jual-beli dan 
pernikahan.) Suami berhak meminta semua 
itu. Kalau barangnya sudah diserahkan, itu 
menjadi miliknya; tapi kalau tidak diserahkan 
maka ia tidak mendapat apa-apa, dan talak 
tetap sah sesuai keputusannya. 

Sedangkan Syafi’i berkata: Khulu yang 
demikian sah, tapi suami hanya berhak men¬ 
dapat mahr mitsli (maskawin bagi wanita yang 
setara dengan istrinya). Sementara itu Abu 
Tsaur berkata: Khulu seperti ini tidak sah. 

Apakah Khulu Itu Talak Atau Faskh? 

Jumhur (madzhab Hanafi, Maliki, dan 
yang rajih dalam madzhab Syafi’i) berpen- 
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dapat bahwa Khulu adalah talak, hukan faskh, 
dan talak dengan Khulu ini adalah talak baa'in. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: "Maka ti¬ 
dak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya", dan bayaran tersebut baru bisa 
disebut tebusan apabila si istri telah lepas dari 
kekuasaan suaminya. Sekiranya talak ini bukan 
talak baa'in, tentu suami punya hak untuk 
merujuk istrinya, dan si istri masih berada di 
bawah genggamannya. Selain itu, tujuan Khulu 
adalah melenyapkan kesengsaraan istri, maka 
kalau boleh rujuk tentu kesengsaraan itu akan 
kembali dialaminya. 

Khulu digolongkan sebagai talak karena 
seandainya ia adalah faskh, tentu tebusannya 
tidak boleh lebih dari besarnya mahar, sama 
seperti igaalah dalam jual-beli, padahal ke¬ 
nyataannya Khulu boleh lebih dari mahar; dan 
kalau ia tidak bisa digolongkan sebagai faskh, 
berarti ia termasuk talak. 

Mereka juga berargumen dengan riwayat 
Ibnu Abbas tentang istri Tsabit bin Qais bahwa 
Rasulullah saw. bersabda kepada Tsabit, 

"Terimalah kebun itu dan talaklah istrimu 
satu kalir^o 

Menurut pendapat terkuat dalam madzhab 
Hambali, dalam masalah ini ada pemerincian: 
Khulu adalah talak baa'in jika terjadi dengan 
lafal Khulu, mufaadaah (penebusan), dan 
sejenisnya, atau dengan kinayah talak, dan 
suami meniatkannya sebagai talak, karena itu 
adalah kinayah yang diniatkan sebagai talak, 
maka ia adalah talak. Namun ia adalah faskh 
(yang tidak mengurangi jatah talak suami) 
jika ia tidak meniatkan talak, misalnya terjadi 
dengan lafal Khulu,/as/c/j, atau mufaadaah dan 


170 HR. Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa'i. 


tidak diniatkan talak, maka ia adalah faskh 
yang tidak mengurangi jatah talak. 

Ibnu Abbas, Thawus, Ikrimah, lshaq, 
dan Ahmad berpendapat bahwa Khulu ada¬ 
lah faskh, bukan talak, karena Allah Ta'ala 
berfirman, "Talak (yang dapat dirujuki) dua 
kali", selanjutnya Dia menyebutkan Khulu, lalu 
berfirman, "Kemudian Jika si suami menalaknya 
(sesudah talak yang kedua), maka perempuan 
itu tidak halal lagi baginya". Seandainya Khulu 
adalah talak, berarti lelaki punya jatah talak 
empat kali. Namun pendapat ini dibantah 
dengan firman Allah Ta’ala: "Talak (yang dapat 
dirujuki) dua kali", kemudian Dia menjelaskan 
bahwa suami tidak boleh mengambil harta 
sebagai tebusan talak, kecuali dalam kondisi 
yang disebutkan Allah: "Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah..." baik hal 
itu terjadi pada waktu talak pertama, kedua, 
maupun ketiga; selanjutnya Dia menjelaskan 
talak ketiga dengan firman-Nya, "Kemudian 
Jika si suami menalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya". 

Mereka juga berdalil dengan riwayat Abu 
Dawud dalam kitab Sunan-nya dari Ibnu Abbas, 
bahwa ketika istri Tsabit bin Qais meminta 
Khulu dari suaminya. Nabi saw. menetapkan 
idahnya satu kali haid. Seandainya Khulu 
adalah talak, tentu idahnya tiga guru' seba¬ 
gaimana firman Allah Ta’ala: "Dan para istri 
yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali guru'..." (al-Baqarah: 
228) 

Apabila Khulu terjadi tanpa bayaran dari 
istri, ia tergolong talak baa'in menurut sebuah 
riwayat dari Malik, tapi tergolong Khulu 
dengan bayaran menurut riwayat yang lain 
darinya serta menurut madzhab Hanafi, Syafi’i, 
dan Hambali, karena bayaran itu sendiri— 
sama seperti mahar—harus ditunaikan dalam 



Surah Al-Baqarah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 



Khulu bagaimana pun keadaannya, bahkan ia 
adalah rukun menurut madzhab Hambali. Jika 
suami menerima Khulu istrinya tanpa bayar¬ 
an, Khulu ini sah tapi bayaran harus diberikan, 
menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i. Khulu 
maupun talak tidak terjadi kecuali dengan 
lafal "talak", maka dari itu Khulu termasuk 
talak raj'iy. 

Apakah Suami Harus Menerima Khulu? 

Semua fuqaha berpendapat bahwa lelaki 
tidak diharuskan menerima Khulu. Jadi, harus 
ada keridaan dari kedua pihak. Dalilnya adalah 
firman Allah Ta'ala, 

"...Dan janganlah kamu menyusahkan me¬ 
reka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji 
yang nyata..." (an-Nisaa': 19) 

dan firman-Nya, 

"...Jika kamu (wali) khawatir bahwa kedua¬ 
nya tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran 
yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya..." (al-Baqarah: 229) 

Mereka mengartikan faahi^ah dalam 
surah an-Nisaa' di atas dengan "zina". 

Ibnu Rusyd berkata: Sebenarnya hak 
menebus diri diberikan kepada wanita tidak 
lain sebagai penyeimbang hak talak yang di¬ 
miliki laki-laki. Artinya, karena laki-laki diberi 
hak talak jika ia membenci istrinya, wanita pun 
diberi hak Khulu jika ia membenci suaminya.^^^ 

Kelayakan Untuk Melakukan Khulu 

Setiap orang yang sah talaknya sah pula 
Khulunya. Jadi, Khulu terhitung sah—menurut 
jumhur—bila dilakukan oleh pria balig dan 

171 Bidaayatul Mujtahid (2/81). 


berakal, baik ia rasyiid [bijak dalam mengurus 
harta) maupun safiih (tolol, tak bijak dalam 
pembelanjaan harta). Madzhab Hambali 
mensahkan Khulu yang dilakukan oleh lelaki 
mumayiz yang memahami Khulu. Adapun 
orang yang tidak sah talaknya dan tidak sah 
Khulunya adalah anak kecil, orang gila, orang 
idiot, dan orang yang cacat akalnya karena 
penyakit atau usia lanjut. 

Wanita yang rasyiid^^^ boleh melakukan 
Khulu, menurut jumhur. Adapun wanita 
yang sajiih tidak boleh karena ia tidak punya 
kelayakan untuk melakukan akad. Khulu yang 
dilakukan oleh hakim yang menjadi wali bagi 
orang yang tidak mukallaf (misalnya anak 
kecil atau orang gila) adalah sah apabila 
Khulu itu mengandung maslahat. Abu Hanifah, 
Syafi’i, dan Ahmad tidak membolehkan ayah 
untuk melakukan Khulu (begitu pula talak) 
terhadap istri putranya yang masih kecil 
atau putranya yang gila. Sedangkan menurut 
Malik, ayah boleh melakukan Khulu untuk 
putranya dan putrinya yang masih kecil ka¬ 
rena—menurutnya—sang ayah mewakili 
putranya menjatuhkan talak dan menikah¬ 
kan putrinya. Adapun talak sesudah Khulu 
dalam masa idah (misalnya: suami melakukan 
Khulu terhadap istrinya, lalu ia menalaknya 
sementara istri dalam masa idah), idah talak 
itu harus dijalaninya (menurut madzhab 
Hanafi), sedangkan menurut jumhur (Malik, 
Syafi'i, dan Ahmad) ia tidak harus menjalani 
idah talak itu. 

3. Pernikahan Mabtuutah 

Mabtuutah adalah wanita yang terkena 
talak tiga, la boleh menikah dengan lelaki 
lain sesudah masa idahnya dari suami per- 

172 Menurut madzhab Hanafi, ras 5 did adalah orang yang 
bisa mengelola hartanya dengan baik meskipun ia fasik. 
Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, ia adalah orang yang 
taat kepada agama dan bisa mengelola hartanya dengan 
baik; jadi, orang fasik tidak bisa disebut ras 3 did. 
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tama habis, la bisa menjadi halal bagi suami 
pertamanya jika pernikahan kedua itu ter¬ 
laksana atas dasar keinginan untuk mengikat 
hubungan seumur hidup, kemudian terjadi 
talak tanpa ada konspirasi, dan idah talak ini 
sudah habis. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
"pernikahan” yang menjadi syarat halalnya 
wanita yang sudah ditalak tiga bagi mantan 
suaminya. Menurut Sa'id ibnul Musa 3 vab, yang 
dimaksud dengan "pernikahan" itu adalah 
akad. Jadi, wanita yang sudah ditalak tiga 
menjadi halal bagi suami pertamanya begitu 
akad nikah dengan suami kedua berlangsung. 
Ini adalah salah satu pendapatnya yang me¬ 
nyimpang dari pendapat mayoritas ulama.^^^ 
Sedangkan seluruh ulama lainnya berpen¬ 
dapat bahwa yang dimaksud adalah perse- 
tubuhan [sebagaimana telah kami terangkan), 
yaitu bertemunya alat kelamin pria dan 
wanita yang mengharuskan hukuman had 
(bila dilakukan di luar pernikahan) dan 
mandi junub, membatalkan puasa dan haji, 
membuat suami dan istri jadi muhshan, dan 
mengharuskan pemberian mahar secara utuh. 
Malik mensyaratkan persetubuhan ini mubah, 
yaitu si istri tidak sedang puasa, ihram, atau 
haid, dan si suami sudah balig. 

Ahmad juga mensyaratkan persetubuhan 
ini halal dan pelakunya sudah berumur dua 
belas tahun. Sedangkan Abu Hanifah tidak 
mensyaratkan persetubuhan ini mubah. Jadi, 
boleh saja persetubuhan ini terjadi pada wak¬ 
tu yang tidak mubah (saat haid atau nifas), la 
pun membolehkan pelaku persetubuhan ini 
orang yang balig dan berakal, anak kecil yang 


173 Sa'id bin Jubair pun berpendapat sama dengannya. Boleh 
jadi keduanya tidak mendengar hadis .usailah (yang 
menyatakan harus terjadi persetubuhan dalam pernikahan 
dengan suami baru itu), atau boleh jadi mereka menganggap 
hadis itu tidak shahih, sehingga mereka berpegang kepada 
lahiriah Al-Qur'an: hattaa tankiha zaujan ghairahu "hingga 
ia menikah (melakukan akad nikah) dengan lelaki lain". 


masih remaja, maupun orang gila, karena 
persetubuhan anak kecil dan orang gila ber¬ 
dampak pada mahar dan pengharaman, sama 
dengan persetubuhan orang yang balig dan 
berakal. Para ulama empat madzhab sepakat 
bahwa pernikahan yang tidak sah tidak dapat 
menghalalkan wanita yang ditalak tiga. Jadi, 
pernikahan itu harus sah. 

Sebab terjadinya perbedaan pendapat 
antara Ibnul Musa 5 ^ab dan jumhur adalah 
karena kata "nikah" di dalam Al-Qur’an bisa 
dimaknai "akad" dan "persetubuhan", dan 
yang dimaksud dengan Li); J;-^ bisa 
akad atau persetubuhan; kemudian As-Sunnah 
menerangkan maksud nikah dalam ayat ini 
adalah persetubuhan. Hal ini sudah kami 
terangkan dalam hadits-hadits terdahulu. 

Kita sudah mengetahui hukum nikah tahlil, 
yaitu pernikahan ini tidak sah menurut Malik, 
Ahmad, ats-Tsauri, dan madzhab Zhahiri; se¬ 
dangkan menurut madzhab Hanafi dan Syafi’i 
pernikahan ini makruh, selama tidak di¬ 
syaratkan penghalalan (bagi suami pertama) 
itu dalam akad. 

Apabila suami pertama menikahi lagi 
mantan istrinya yang sudah ditalak oleh sua¬ 
mi kedua (yang mana hal ini terjadi sesuai de¬ 
ngan aturan-aturan syariat), wanita itu men¬ 
jadi istrinya lagi dan si suami kembali punya 
jatah tiga talak terhadapnya. 

Apakah pernikahan kedua menetralisir 
talak yang kurang dari tiga? Dalam hal ini ada 
dua pendapat. 

Menurut jumhur (madzhab Maliki, Syafi’i, 
Hambali, serta Muhammad dan Zufar dari 
madzhab Hanafi), pernikahan kedua tidak me- 
netralisirnya. Artinya, jika wanita ditalak satu 
kali atau dua kali kemudian ia menikah de¬ 
ngan laki-laki lain lalu ia kembali kepada sua¬ 
mi pertaman57a, jatah talak suami terhadapnya 
merupakan sisa dari yang sebelumnya, karena 
persetubuhan dalam pernikahan kedua terse- 
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but tidak dibutuhkan dalam penghalalan wa¬ 
nita itu bagi suami pertamanya; maka dari itu 
ia tidak mengubah jatah talak suami pertama. 

Sedangkan menurut Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf (serta madzhab lmami 5 ^ah dalam ri¬ 
wayat termasyhur), pernikahan itu menetra- 
lisirnya, sehingga si wanita kembali kepada 
suami pertama dengan jatah tiga talak, sama 
seperti ternetralisirnya talak tiga. Alasannya, 
kalau pernikahan itu bisa menetralisir talak 
tiga, sepatutnya ia pun bisa menetralisir talak 
yang kurang dari tiga, sebab persetubuhan 
suami kedua memastikan kehalalan istri bagi 
suami pertama, dan kehalalan ini sanggup 
meliputi tiga talak, maka selayaknya ia pun 
bisa meliputi talak yang kurang dari tiga. 

Apakah Istri Harus Memberi Pelayanan 
Kepada Suami? 

Madzhab Maliki berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Sebagian berkata: Istri tidak harus 
memberi pela 3 ^nan karena akad nikah hanya 
mencakup istimtaa' (hubungan badan), bukan 
pelayanan. Akad nikah bukan akad persewaan, 
bukan pula perbudakan, melainkan akad 
untuk melakukan hubungan badan, dan yang 
didapatkan melalui akad adalah hubungan 
badan itu, bukan yang lainnya. Karenanya, istri 
tidak dituntut memberi lebih dari itu, dengan 
dalil firman Allah Ta'ala, 

"...Tetapi jika mereka menaatimu, maka ja¬ 
nganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyu¬ 
sahkannya...” (an-Nisaa': 34) 

Sebagian lagi berkata: Ia harus memberi 
pelayanan sesuai dengan kebiasaan wanita 
yang sepertinya. Jika ia mulia karena ayahnya 
seorang hartawan, ia harus mengatur rumah 
dan para pembantu. Jika keadaannya sedang- 
sedang saja, ia harus menggelarkan tikar dan 
sejenisnya. Jika statusnya di bawah itu, ia harus 
menyapu rumah, memasak, dan mencuci. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: "...Dan 
mereka (para perempuan) mempunyai hak se¬ 
imbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang patut..." (al-Baqarah: 228) Pendapat ini 
lebih tepat, dan sesuai dengan kebiasaan kaum 
muslimin di berbagai negeri, sejak dulu hing¬ 
ga kini. Kita pun tahu bahwa istri-istri Nabi 
saw. dan istri-istri para sahabatnya pun mem¬ 
buat adonan roti, memasak, membentangkan 
tikar, menyuguhkan makanan, dan sebagainya. 
Nabi saw. juga telah membagi tugas antara Ali 
dan Fatimah mengenai urusan penghidupan: 
beliau tugaskan Fatimah mengurus rumah dan 
Ali mencari rezeki di luar rumah. 


KEWAJIBAN LAKI-LAKI DALAM 
MEMPERLAKUKAN ISTRI YANG DITALAK, 
DAN HAK PERWALIAN UNTUK MENIKAHKAN 


Surah al-Baqarah Ayat 231 - 232 
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"Apabila kamu menceraikan istri-istri 

(kamu), lalu sampai (akhir) idahnya, maka 



tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang baik 
(pula). Dan janganlah kamu tahan mereka 
dengan maksud jahat untuk menzalimi mereka. 
Barangsiapa melakukan demikian, maka dia 
telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah 
kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan 
ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu 
yaitu Kitab (Al-Qurdn) dan Hikmah (Sunnah), 
untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan 
apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), 
lalu sampai idahnya, maka jangan kamu 
halangi mereka menikah (lagi) dengan calon 
suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di 
antara mereka dengan cara yang baik. Itulah 
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara 
kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah 
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 
(al-Baqarah: 231-232) 

Qiraa'aat 


l’raab 

adalah maf'uul li-ajlihi. 

idzaa adalah zharfu zamaan, 
dan ia berkaitan dengan fi’il atau 

berkaitan dengan sedang huruf 

wawu dalam maksudnya adalah "para 

suami dan para istri" tapi pihak mudzakkar 
lebih diunggulkan daripada pihak mu'annats 
(makanya yang dipakai adalah dhamiir wawu). 
Adapun adalah jaarr wa majruur 

yang berkaitan dengan fi'il atau dengan 
fi’il tapi cara i'raab yang pertama lebih 

baik sebab ia lebih dekat posisinya dengan kata 
bil-ma’ruuf tersebut. huruf kaf di 

sini berbentuk tunggal—padahal khithaabnya 
kepada jamaah—karena yang dimaksud ada¬ 
lah al-jam' (kumpulan manusia), seolah-olah 
Allah berfirman begini: (^i i^l), dan kata 
jam' ini bentuk lafaznya tunggal. Huruf kaf 
ini boleh dibentuk menjadi mutsanna dan 
jama' sesuai dengan jumlah orang yang diajak 
bicara, misalnya dalam firman Allah Ta'ala: 


dibaca: 

1. 0?» dengan mensukunkan huruf zai. Ini 
adalah bacaan Hamzah. Dalam keadaan 
waqf, ia mentashiil huruf hamzah se¬ 
suai dengan madzhabnya mengenai pen- 
tashiilan huruf-huruf hamzah. 

2. (i^) dengan mendhammahkan huruf zai 
dan memakai huruf wawu sebagai ganti 
hamzah. Ini adalah bacaan Hafsh. 

3. (ij» dengan mendhammahkan huruf zai 
dan hamzah. Ini adalah bacaan para imam 
yang lain. 

ditulis dengan huruf ta, dan dalam 
keadaan waqf dibaca dengan huruf ha oleh 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i; sedang 
para imam yang lain dalam keadaan waqf 
membacanya dengan huruf ta. 


Balaaghah 

adalah majaaz mursal; dalam 
susunan ini al-kull (keseluruhan) dipakai 
untuk menyebut al-aktsar (sebagian besar), 
sebab kalau idah sudah habis, suami tidak 
boleh merujuk istrinya lagi. 

J* «liJi culi 

susunan ini disebut 'athful-khaashsh 'alal- 
'aamm, sebab Al-Kitab dan As-Sunnah meru¬ 
pakan sebagian dari nikmat-nikmat Tuhan. 

' ' * i' 

at di sini terdapat 

Jinaas isytiqaaq antara kata dan 

0 =^' ot^ susunan ini termasuk 
majaaz mursal, sebab yang dimaksud adalah 
"para suami yang telah menalak istri mereka". 
Mereka disebut azwaaj (suami) karena dilihat 
dari status mereka dahulu. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

sudah hampir habis masa 
idahnya. Kata al-ajal bisa dipakai untuk "ke¬ 
seluruhan tempo" atau "batas akhir tempo". 
Misalnya, "umur manusia" disebut ajal, dan 
"kematian"—yang menjadi akhir umur ma¬ 
nusia—juga disebut ajal. Yang dimaksud de¬ 
ngan ajal di sini adalah masa idah. 
rujukilah mereka. dengan cara yang 

baik, tanpa mendatangkan kemudaratan. Al- 
Ma'ruuf artinya apa yang dirasa baik oleh jiwa 
manusia sesuai dengan pandangan syariat dan 
adat kebiasaan. arti tasriih adalah 

tidak merujuk istri sampai masa idahnya 
habis. yakni dengan niat menyusahkan 

mereka. dengan demikian kamu meng¬ 

aniaya mereka; dengan membuat mereka 
terpaksa membayar uang tebusan supaya di¬ 
talak suami, dan dengan memanjangkan masa 
idah. Al-I'tidaa' artinya kezaliman. 4.^ 
menganiaya dirinya sebab ia membuat dirinya 
terkena adzab Allah. yaitu hukum- 

hukum talak, rujuk, Khulu, dan sejenisnya. }> 
menjadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan: dengan berpaling darinya dan 
tidak menjaganya. yaitu Islam 

dan nikmat-nikmat Allah lainnya serta rasa 
kasih sayang yang diciptakan Allah di antara 
suami istri. '-•3^ yakni apa 

yang diturunkan Allah di dalam Al-Qur'an: 
yaitu ayat-ayat yang berisi hukum-hukum 
mengenai ikatan suami istri yang mewujudkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
As-Sunnah, atau rahasia pensyariatan hukum- 
hukum beserta berbagai manfaat dan masla¬ 
hat yang terdapat di dalam hukum-hukum 
itu. Menurut pendapat lain, al-hikmah artinya 
kebijakan dalam perkataan dan perbuatan. 

Allah memberi pengajaran kepada¬ 
mu dengannya, maka syukurilah anugerah itu 
dengan mengamalkannya. 

al-buluugh artinya "mencapai 
batas akhir"; dan al-ajal di sini artinya batas 


akhir masa idah. Jadi, kata ini dipakai dalam 
makna aslinya, bukan dalam makna "mendekati 
akhir idah" sebagaimana yang dimaksud da¬ 
lam ayat sebelumnya, sebab peluang untuk 
melakukan rujuk hanya ada di dalam masa 
idah. Syafi’i berkata: "Konteks dua ayat ini 
menunjukkan perbedaan arti kata buluugh 
di dalamnya." pembicaraan ini 

ditujukan kepada para wali. Artinya: "jangan 
cegah mereka untuk menikah lagi dengan 
bekas suami yang telah menceraikan mereka." 
Al-’Adhl artinya menahan, menyempitkan, 
dan menghalangi. 3 ^kni suami dan 

istri telah rela. dengan cara yang 

baik menurut syariat. larangan untuk 

menghalangi pernikahan itu. al-'izhah 

artinya nasihat untuk melakukan kebaikan. 
Mengikuti lahiriah ayat ini, semestinya kali¬ 
matnya berbunyi begini: ^0 sebab ia 

berbicara kepada jamaah (sekelompok orang). 
Namun, di sini dipakai susunan begini: 

iijj' karena kalimat ini sangat sering di¬ 
pakai orang-orang Arab dalam percakapan me¬ 
reka. lebih afdal dan lebih baik. 

Azkaa berasal dari kata az-zakaa', yang artinya 
"pertumbuhan, keberkahan, dan kebaikan". 
Sedang athharu berasal dari kata ath-thuhru, 
yang artinya "kebaikan dan kesucian", 

4^. Allah mengetahui maslahat dan kebaik¬ 
an yang terkandung di dalamnya 'i 
sedangkan kamu tidak mengetahuinya, maka 
ikutilah perintah-Nya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 
Turunnya Ayat 231 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, katanya: Dulu lelaki biasa 
menalak istrinya lalu merujuknya sebelum 
habis masa idahnya, kemudian ia menalaknya 
lagi. Ia melakukannya berkali-kali untuk me¬ 
nyengsarakan istri dan menghalanginya me¬ 
nikah dengan orang lain. Karena itu, Allah 
menurunkan ayat ini. 
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Ath-Thabari meriwayatkan pula dari as- 
Suddi, katanya: Ayat ini turun berkenaan de¬ 
ngan seorang lelaki dari kaum Anshar yang 
bernama Tsabit bin Yasar, yang telah men¬ 
ceraikan istrinya, lalu ketika masa idahnya 
sudah tinggal dua atau tiga hari lagi, ia me¬ 
rujuknya, lalu menalaknya lagi sehingga sang 
istri menderita. Maka Allah menurunkan ayat: 
"Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemudaratan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka."^’’* 

Tentang firman-Nya 'Janganlah kamu jadi¬ 
kan hukum-hukum Allah sebagai permainan", 
Ibnu Abi Umar [dalam Musnad-nyai) dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Darda', 
katanya: Dulu kaum laki-laki biasa menalak 
istri lalu berkata, "Aku hanya bercanda!" Me¬ 
reka juga biasa memerdekakan budak lalu 
berkata, "Aku hanya bercanda!" Maka Allah 
menurunkan ayat ini: "Janganlah kamu jadikan 
hukum-hukum Allah sebagai permainan." 
Rasulullah saw. membacakan ayat ini lalu 
bersabda. 


Ij : jls- 


"Ada tiga hal yang terhitung serius, baik di¬ 
lakukan dengan serius maupun sambil bercanda: 
talak, nikah, dan rujuk.” 


Beliau bersabda pula. 


jU- 

"Barangsiapa menalak istrinya sambil ber¬ 
canda, atau memerdekakan budaknya sambil ber¬ 
canda, maka hal itd terhitung sah atasnya.” 


Turunnya Ayat 232 

Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, dan lain- 
lain meriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar bahwa 
ia dulu menikahkan saudara perempuannya 
dengan seorang pria muslim. Setelah itu si 
suami menalak istrinya dan tidak merujukinya 
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sampai masa idahnya habis. Kemudian bekas 
suami itu ingin kembali kepada istrinya— 
begitu pula sebaliknya—sehingga ia ikut me¬ 
lamarnya bersama para pelamar yang lain. 
Namun Ma’qil berkata kepadanya, "Hai orang 
tercela! Aku sudah memuliakanmu dengan 
menikahkanmu dengan saudariku itu, tapi kau 
malah menalak dia?! Demi Allah, selamanya 
dia tidak akan kembali kepadamu!" Namun 
Allah mengetahui kebutuhan lelaki itu kepada 
mantan istrinya dan kebutuhan mantan istri 
kepada bekas suaminya, maka Dia menurun¬ 
kan firman-Nya, "Apabila kamu menalak istri- 
istrimu..." sampai firman-Nya, "... sedang kamu 
tidak mengetahui." Setelah mendengar ayat ini, 
Ma'qil berkata, "Aku patuh kepada perintah 
Tuhanku." Lalu ia pun memanggil orang itu 
dan berkata, "Aku nikahkan kau dengan sau¬ 
dara perempuanku ini." 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Apabila kamu menalak istrimu dan masa 
idahnya hampir habis, kamu harus memilih 
salah satu dari dua: merujuknya baik-baik 
(tidak menyusahkannya) atau melepasnya 
baik-baik (tidak menyengsarakannya). Buluu- 
ghul-ajal di sini diartikan "masa idahnya ham¬ 
pir habis" karena apabila idah sudah habis 
maka istri tidak boleh dirujuk lagi. Jadi, arti 
ini terpaksa dipilih. Adapun buluughul-ajal da¬ 
lam ayat berikutnya diartikan "masa idahnya 
sudah habis" karena makna kalimat menuntut 
demikian. Jadi, kata ini dipakai dalam makna 
haqiiqi dalam ayat kedua, tapi dipakai dalam 
makna majaaz dalam ayat pertama. 

Selanjutnya Allah menegaskan larangan 
men 3 msahkan istri. Dia berfirman: Janganlah 
kamu merujuknya dengan maksud menyeng¬ 
sarakannya (dengan menahannya dan meman¬ 
jangkan masa idahnya) sehingga ia terpaksa 
membayar tebusan kepadamu sebab ini me¬ 
rupakan penganiayaan terhadapnya, dan sia- 
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papun yang melakukan perbuatan terlarang 
ini (yaitu merujuk istri untuk menyusahkan 
dan menganiayanya) berarti telah menzalimi 
dirinya di dunia dengan membuat hati nurani¬ 
nya gelisah serta menciptakan permusuhan 
dengan keluarga istrinya, sementara di akhirat 
ia pun akan mendapat adzab dan murka 
Allah lantaran ia menindas orang lemah dan 
mengeksploitasi kebutuhan istri untuk ter¬ 
lepas dari ikatan dengannya. 

"Janganlah menyepelekan pelaksanaan 
perintah-perintah Allah Ta'ala dan hukum- 
hukum yang ditetapkan-Nya bagimu. Jika 
kamu menyepelekan dan melalaikannya, kamu 
seperti orang yang mencemoohkan Allah dan 
perintah-Nya.” Ini mengandung ancaman ke¬ 
ras bagi orang yang melanggar hukum-hu¬ 
kum syariat, sekaligus berisi dorongan ke¬ 
pada orang beriman agar menghormati ikat¬ 
an pernikahan dan menjauhi perbuatan-per¬ 
buatan masyarakat Jahiliyah. 

Ingatlah nikmat yang telah diberikan 
Allah kepadamu, yaitu agama Islam, serta nik¬ 
mat-nikmat lainnya, misalnya: Dia telah men¬ 
ciptakan perasaan cinta kasih di antara suami 
dan istri. Dia berfirman, 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 
untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cen¬ 
derung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang...” 
(ar-Ruum: 21) 

Ingatlah hukum-hukum dan hikmah-hik¬ 
mah syariat yang diturunkan Allah kepadamu 
di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk 
menciptakan ketentraman hidup pernikahan, 
mewujudkan kebahagiaan, dan lain-lain yang 
mengandung manfaat, karena hukum-hukum 
itu meletakkan dasar-dasar sistem, sementara 
hikmah syariat membantu terlaksananya dan 
diterimanya hukum tersebut. 


Selanjutnya Allah Ta’ala melandasi hu¬ 
kum-hukum syariat dalam pernikahan dengan 
sesuatu yang mendorong manusia untuk 
menghormatinya, yaitu takwa (takut kepada 
Allah, melaksanakan perintah-Nya, menjauhi 
larangan-Nya, tidak meremehkan istri, dan 
tidak mengabaikan ikatan pernikahan yang 
suci), berbeda dengan kebiasaan bangsa Arab 
di zaman Jahiliyah yang merendahkan wanita, 
menganggapnya seperti barang, menalaknya 
gara-gara sebab yang sangat sepele, merujuk¬ 
nya untuk membuatnya sengsara, dan men¬ 
jadikannya seperti janda gantung; dan hal ini 
dilakukan pula oleh orang-orang yang bodoh 
dan gegabah di zaman sekarang. 

Ketahuilah, Allah mengetahui segala se¬ 
suatu dan mengetahui pelanggaranmu ter¬ 
hadap hukum-hukum-Nya, lalu Dia akan mem¬ 
balas perbuatanmu. Dia tidak rida kecuali 
jika manusia mengikuti hukum-hukum-Nya, 
disertai ketulusan kepada-Nya pada saat sepi 
maupun ramai. 

Jika kamu, wahai orang-orang beriman, 
menalak istri dan masa idahnya sudah habis 
seluruhnya, kamu (para wali) tidak boleh 
menghalangi wanita itu untuk kembali me¬ 
nikah dengan mantan suaminya sesudah talak 
pertama dan talak kedua, dan kamu (suami) 
juga tidak boleh memakai pengaruhmu untuk 
menghalanginya menikah dengan laki-laki 
lain sesudah talak ketiga dan habisnya idah 
apabila telah ada kerelaan hati antara si wa¬ 
nita dan lelaki yang melamarnya sementara 
lelaki ini sepadan baginya dan memberi mahr 
mitsli (mahar rata-rata yang pantas) serta 
tidak ada pelanggaran hukum syariat. Umat— 
yang direpresentasikan oleh para pemimpin 
dan ulama—juga harus bekerja sama dalam 
merealisasikan maslahat umum: mereka tidak 
boleh menghalangi perbuatan makruf dan 
membiarkan perbuatan munkar sehingga 
umat hancur dan rusak. 
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Hal-hal yang disebutkan di atas [larangan 
kepada para wali untuk menghalangi wanita 
menikah lagi, dan hukum-hukum S 3 ^riat) 
dinasehatkan kepada orang-orang yang ber¬ 
iman kepada Allah dan hari Akhir. Merekalah 
yang akan menerimanya dan mematuhi pe¬ 
rintah Tuhan sebab seorang mukmin senan¬ 
tiasa patuh dan sudi menerima nasihat. La¬ 
rangan untuk tidak menghalangi wanita me¬ 
nikah lagi itu lebih baik dan lebih suci bagimu. 
Artinya, larangan itu mengandung keberkahan 
dan kebaikan bagi orang-orang yang meng¬ 
ikutinya, ia pun mengandung kesucian [berupa 
penjagaan kehormatan dan tidak menyebab¬ 
kan terjadinya pen}dmpangan oleh para wa¬ 
nita yang ditalak, dan keselamatan dari terge¬ 
lincir ke perbuatan-perbuatan dosaj. 

Allah mengetahui manfaat, kesucian, 
dan terjaganya nama baik yang terkandung 
di dalamnya bagimu, maka taatilah perintah- 
perintah-Nya; sedangkan kamu tidak menge¬ 
tahui hakikat segala sesuatu dan apa yang 
akan terjadi di masa depan serta tidak tahu 
dampak negatif dari membiarkan janda tanpa 
menikah lagi, demi memuaskan hawa nafsu 
dan jiwa yang sakit yang tidak memakai 
otaknya, tapi hanya menuruti prasangka dan 
memperturutkan ego dan keangkuhannya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Dua ayat ini menunjukkan beberapa 
hukum berikut. 

1. Merujuk dengan cara 5 ^ng makruf. Yaitu 
suami menunaikan hak istri, misalnya naf¬ 
kah. Kalau suami tidak sanggup menafkahi 
istri, berarti ia tidak sanggup menunai¬ 
kan batasan makruf dan ia harus menalak 
istrinya. Kalau ia tidak mau menalaknya, 
hakimlah yang menjatuhkan talak seba¬ 
gai gantinya karena istri pasti menderita 
jika terus hidup bersama lelaki yang 
tidak sanggup menafkahinya, sementara 


manusia biasanya tidak tahan dengan rasa 
lapar. Ini adalah pendapat jumhur [Malik, 
Syafi'i, dan Ahmad). Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah saw. dalam Shahih Bukhari, 

of ot L»| Jjij 

"Istri berkata: ‘Pilihlah, apakah kau mau 
memberiku pangan atau menalakku.”’ 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, ke¬ 
duanya tidak perlu diceraikan; istri harus 
bersabar, dan nafkah itu menjadi tang¬ 
gungan suami berdasarkan putusan hakim. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala, 

"Dan jika (orang berutang itu) dalam 
kesulitan, maka berilah tenggang waktu 
sampai dia memperoleh kelapangan...” (al- 
Baqarah: 280) 

2. Menceraikan dengan baik. Yakni menalak 
istri tanpa menyusahkannya, sebab Allah 
Ta’ala berfirman, 

"...Dan janganlah kamu tahan mereka 
dengan maksud jahat untuk menzalimi 
mereka. Barangsiapa melakukan demikian, 
maka dia telah menzalimi dirinya sendiri...” 

(al-Baqarah; 231) 

Kata tasriih punya dua arti, pertama: 
membiarkan istri sampai masa idahnya 
dari talak kedua habis, dan dengan begitu 
ia lebih berhak atas dirinya. Ini adalah 
pendapat as-Suddi dan adh-Dhahhak. Arti 
kedua: menalaknya untuk ketiga kalinya 
sehingga ia lepas dari ikatan dengan suami. 
Ini adalah pendapat Mujahid, Atha', dan 
lain-lain. Arti kedua ini lebih tepat karena 
tiga hal, sebagaimana diungkapkan al- 
Qurthubi:^^® 

Pertama, ada hadits yang diriwayatkan 
oleh ad-Daraquthni dari Anas bahwa se- 
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orang laki-laki bertanya, "Wahai Rasu¬ 
lullah, Allah Ta’ala sudah berfirman 'Talak 
(yang boleh dirujuki) itu dua kali’, tapi 
mengapa jatah talak ada tiga?" Beliau men- 
jelaskan bahwa imsaakun bi ma'ruufin aw 
tasriihun bi ihsan itulah talak yang ketiga. 
Kedua, tasriih merupakan salah satu lafal 
talak. 

Ketiga, bentuk - jii) menunjukkan 
bahwa pelakunya mengerjakan lagi per¬ 
buatan yang merupakan pengulangan 
atas talak kedua, sedangkan "membiarkan 
istri sampai idahnya habis" bukanlah 
melakukan suatu perbuatan baru yang 
dibahasakan dengan bentuk taf'iil. Ibnu 
Abdil Barr berkata: Para ulama berijmak 
bahwa firman-Nya adalah 

talak ketiga sesudah dua talak sebelum¬ 
nya, dan Itulah yang dimaksud Allah de¬ 
ngan firman-Nya, 

"Kemudian jika dia menceraikannya (se¬ 
telah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah 
dengan suami yang lain...” (al-Baqarah: 230) 


Menyepelekan hukum-hukum syariat ada¬ 
lah haram karena Allah Ta’ala berfirman, 
"Janganlah memperolok-olok hukum-hu¬ 
kum Allah sebab semua hukum-Nya se¬ 
rius." Salah satu bentuk olok-olok ini ada¬ 
lah beristigfar dari dosa tapi masih terus 
mengerjakannya. 

Talak yang dilakukan sambil bergurau terhi¬ 
tung sah, dan ini menjadi ijmak ulama, de¬ 
ngan dalil sabda Rasulullah saw. yang diriwa¬ 
yatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah r.a.. 





"Ada tiga hal yang terhitung serius, 
baik dilakukan secara serius maupun sambil 
bercanda, yaitu: nikah, talak, dan rujuk.” 


Ali, Ibnu Mas’ud, dan Abu Darda' juga 
pernah berkata: "Ada tiga perkara yang 
tidak bisa main-main, dan orang yang 
melakukan ketiganya sambil main-main 
terhitung serius, yaitu: nikah, talak, dan 
pemerdekaan budak." 

5. Mens 3 mkuri nikmat. Allah Ta’ala meme¬ 
rintahkan kita mengingat nikmat-nikmat 
yang dianugerahkan-Nya kepada kita 
(antara lain: agama Islam, penjelasan hu¬ 
kum-hukum, dan penjelasan Al-Qur’an 
dengan hikmah [yakni rahasia-rahasia 
syariat dan As-Sunnah]). Semua itu ber¬ 
tujuan untuk membuat hati manusia gen¬ 
tar dan siap untuk takwa, karena Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya di langit dan di bumi. 

6. Para wali wanita dilarang menghalanginya 
menikah apabila ia dilamar orang yang 
sepadan sementara si wanita dan pelamar 
itu sudah sepakat untuk menikah. 

7. Pernikahan tidak bisa terlaksana tanpa 

wali. Ayat ini menunjukkan bahwa nikah 
tidak boleh tanpa wali, dengan dalil se¬ 
bab turunnya ayat ini tentang saudara pe¬ 
rempuan Ma’qil, yang merupakan seorang 
janda. Seandainya urusan nikah itu mut¬ 
lak menjadi haknya tanpa perlu wali, 
tentu ia sudah menikahkan dirinya sendiri 
dan tidak membutuhkan walinya (yaitu 
Ma’qil). Jadi, khithaab (pembicaraan) da¬ 
lam ayat ditujukan kepada 

para wali, dan urusan pernikahan dipe¬ 
gang mereka atas dasar kerelaan si wani¬ 
ta. Alasan lainnya: seandainya wanita 
boleh menikah tanpa kerelaan walinya 
dan wali tidak punya fungsi apa-apa, tentu 
tidak ada artinya bagi larangan para wali 
untuk menghalangi wanita menikah. Ini 
adalah pendapat jumhur (Malik, Syafi'i, 
dan Ahmad). 
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Sedangkan menurut madzhab Hanafi, 
wanita boleh menikahkan dirinya sendiri 
karena Allah Ta'ala menyandarkan per¬ 
nikahan itu kepadanya; Dia berfirman 

"hingga dia kawin de¬ 
ngan suami yang lain", dan Dia tidak me¬ 
nyebut wali. Selain itu, khithaab dalam 
ayat ditujukan kepada suami, 

yakni ia dilarang melakukan rujuk un¬ 
tuk menyengsarakan istri dan menghala¬ 
nginya menikah dengan pria lain: dengan 
memanjangkan masa idahnya. Alasan 
lainnya, karena firman-Nya 
menunjukkan bahwa laki-laki tidak terla¬ 
rang melamar perempuan kepada dirinya 
sendiri (tanpa melalui perantara wali) dan 
bersepakat dengannya untuk menikah. 

AI-'AdhI (menghalangi wanita untuk 
menikah lagi) dapat terjadi setelah ha¬ 
bisnya masa idah. 

Firman-Nya menunjukkan 

bahwa menghalangi wanita menikah 
dengan laki-laki yang tidak sepadan ada¬ 
lah tidak haram. Sebagian ulama mem¬ 
bolehkan wanita dihalangi menikah apa¬ 
bila maharnya di bawah ukuran mahr mi- 
tsli. Ukuran kesepadanan ini didasarkan 
kepada kebiasaan yang berlaku yang se¬ 
suai dengan norma syariat, tidak didasar¬ 
kan kepada adat istiadat yang nyeleneh. 

8. Iman mendorong manusia untuk mene- 

» ^ ' ■* -” 

rima nasihat, 

4^"^' menunjukkan bahwa orang 

yang benar-benar beriman pasti akan 
menerima nasihat. Orang-orang yang 
tidak sudi mendengar nasihat dan tidak 
melaksanakan perintah-perintah Allah 
bukanlah orang yang beriman; mereka 
hanya beriman di bibir sedangkan hatinya 
tidak beriman. 

9. Syariat ilahi melindungi maslahat umum 
(masyarakat) untuk jangka panjang. 


yang terkadang tidak dipahami manusia 
lantaran keterbatasan akal mereka dan 
ketidakmampuan mereka untuk menalar¬ 
nya dan untuk mengetahui masa depan. 


MENGUPAH ORANG UNTUK MENYUSUI BAYI, 
MASA PENYUSUAN, NAFKAH ANAK, DAN 
HUKUM-HUKUM LAINNYA 


Surah al-Baqarah Ayat 233 
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"Dan ibu-ibu hendaklah menyusukan anak- 
anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 
menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
karena anaknya dan juga seorang ayah (menderita) 
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti 
itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 
persetujuan dan permusyawaratan antara kedua¬ 
nya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 233) 
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Qiraa'aat 

dibaca: 

1. dengan mera/alcan huruf ra yang ber- 
tasydid. Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan 
Abu Amr. 

2. dengan mem/at/ia/ikan huruf ra, sebagai 
bentuk nahi (larangan]—huruf ra yang 
terakhir disukunkan karena jazm dan 
ra yang pertama disukimkan karena id- 
ghaam sehingga bertemulah dua sukun, 
maka sukun yang terakhir diubah menjadi 
harakat fathah agar sesuai dengan huruf 
alif yang ada sebelum ra sebab alif dan 
fathah adalah sejenis. Ini adalah bacaan 
para imam yang lain. 

dibaca (^-t l.] oleh Ibnu Katsir. 

Traab 

ini adalah kalimat berita 
tapi bermakna perintah: "hendaknya mereka 
menyusukan". Maknanya sama seperti ayat 
"hendaknya wanita yang 
ditalak menunggu". Kalimat berita yang 
bermakna perintah sering dijumpai dalam 
bahasa Arab. huruf lam berkaitan 

dengan (o*^ji] dan dengan begitu berarti ia 
manshuub; atau ia berkaitan dengan kata 
yang dihapus yang berfungsi sebagai marfuu’ 
khabar mubtada', taqdiimya-. (iijt J. la* 

^ ot]. 

tagdiimya begini: Jf-} 

J), dan kata al-walad adalah naa'ibu faa’il 
bagi al-mauluud. <^juJ kalau huruf ra 
dibaca fat-hah, berarti laa berfungsi sebagai 
nahi (larangan) dan kata tudhaarra dijazmkan 
olehnya; ia diberi harakat fat-hah sebab fat¬ 
hah adalah harakat yang paling ringan. Adapun 
kalau huruf ra dibaca dhammah, berarti laa 
berfungsi sebagai nafi (penyangkalan), tapi 
maksudnya adalah larangan, serupa dengan 


firman-Nya, Fi'il ()u;) ini 

sendiri bisa dikatakan mabni lil-ma'Iuum atau 
mabni lil-majhuui adalah faa'il bagi 

(jU»;), yang mana bentuk aslinya adalah (a;U;)— 
huruf ra yang pertama berharakat kasrah—, 
dan di sini ditagd/irkan adanya maf'uul yang 
dihapus, tagdiimya-. (jjUi Vj 'V 

yakni (i^^yjV): harful-jarr dihapus 
sehingga fi'il bergandengan dengan isim, 
maka isim menjadi manshuub. 
kata (^-T) menashabkan dua maf’uul sebab ia 
sebanding dengan kata dan tagdiimya 

begini: (st^i »>^ 1 ), yakni (5[,i.i .^..i^!). 

Balaaghah 

susunan ini berbentuk 
berita tapi bermakna perintah; ia berfungsi 
untuk memberi penekanan agar hal itu 
diwujudkan. Makna kalimat ini: "hendaknya 
mereka menyusukan", sebagaimana telah kami 
terangkan di atas. 

dalam susunan ini 
terdapat peringkasan kalimat dengan meng¬ 
hapus sebagian kata; susunan aslinya begini: 

Di sini juga terdapat peng¬ 
alihan dari pembicaraan tentang orang ke¬ 
tiga ke pembicaraan dengan orang kedua. 
Pembicaraan tentang orang ketiga terdapat 
dalam firman-Nya bi)! Pengalihan 

pembicaraan ini bertujuan untuk menggugah 
perasaan para orang tua terhadap anak-anak 
mereka. 

Mufradaat Lughawiyyah 

yakni "hendaknya mereka me¬ 
nyusukan". haul artinya tahun; 

sedang kaamilaini adalah shifah mu'akkidah 
(sifat penegas). bapak 

rus memberi makan dan pakaian 

kepada ibu sebagai imbalan atas penyusuan 
jika si ibu itu sudah ditalak. ^ sebatas 



kemampuannya. kemampuannya, yai¬ 

tu batas maksimal kemampuan seseorang; 
bagian selanjutnya dari batas ini disebut 
"ketidakmampuan". Taklif artinya pembeban¬ 
an. 'u: janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan gara-gara anaknya, 
misalnya si ibu dipaksa menyusuinya apabila 
ia tidak mau. i dan juga seorang 

ayah jangan sampai menderita kesengsaraan 
gara-gara anaknya, misalnya ia dibebani se¬ 
suatu di luar batas kemampuannya. Idhaafah 
(penyandaran) kata walad (anak) kepada ibu 
dan bapak di kedua tempat tersebut berfungsi 
untuk membangkitkan rasa kasih mereka 
kepadanya. Kata al-mudhaarrah (saling mem¬ 
beri kesengsaraan) menuntut adanya tindak¬ 
an dari kedua pihak; dengan kata lain, kedua 
orang tua saling menyengsarakan. Ini me¬ 
nunjukkan bahwa menyengsarakan pasangan 
hidup berarti menyengsarakan diri sendiri, 
dan dampak penyengsaraan ini akan menimpa 
anak. pewaris ayah, yaitu si anak, 

(dUi ji.) yakni anak pun berkewajiban mem¬ 
beri nafkah dan pakaian dari hartanya—jika 
ia punya harta—kepada ibunya, serta tidak 
menyengsarakannya, sama seperti kewajiban 
ayahnya kepada ibunya. Artinya, biaya pen)m- 
suan si anak ditanggung oleh harta anak ini 
kalau ia punya harta; kalau tidak, biayanya 
ditanggung oleh ashabahnya. Sebagian ulama 
berkata: "Maksud al-waarits di sini adalah pe¬ 
waris anak itu (yang akan mewarisin)^ jika 
ia mati). Jadi, apabila anak itu tidak punya 
harta, biaya penyusuan itu diambilkan dari 
orang yang akan mewarisinya seandainya ia 
mati." Lafal ayat ini bisa diartikan untuk kedua 
makna di atas. Makna yang pertama adalah 


pilihan Thabari, Zamakhsyari, dan lain-lain. 
Kalimat di'athafkan kepada firman- 

Nya ^ sedang 

kalimat yang berada di antara dua penggal 


kalimat ini merupakan penjelasan mengenai 


al-ma’ruuf ini, yang terhitung sebagai jumlah 
mu’taridhah (kalimat selipan) yang disisipkan 
di antara ma’thuuf dan ma’thuuf'alaih. Dengan 
demikian, makna firman ini begini: "Pewaris 
ayah punya kewajiban yang sama dengannya, 
yaitu memberi nafkah dan pakaian." Artinya, 
jika ayah meninggal, orang yang mewarisinya 
harus menggantikan tugasnya dalam memberi 
nafkah dan pakaian kepada ibu anak itu 
dengan cara yang baik dan tidak memberi ke¬ 
sengsaraan. 

jika kedua orang tua ingin. 
menyapih anaknya sebelum genap dua tahun. 
"Menyapih", dalam bahasa Arab, disebut fi- 
shaal karena proses ini memisahkan anak 
dari ibunya sehingga anak bisa makan sendiri 
tanpa bantuan ibu. kesepakatan di 

antara mereka berdua, musyawarah di 

antara mereka tentang hal yang mewujudkan 
maslahatsi anak. Tbsyaawur, musyaowarah, dan 
masyuurah artinya upaya untuk mendapatkan 
pendapat dari orang-orang yang sedang ber¬ 
musyawarah. tiada dosa atas 

mereka, menyusukan anak 

kepada wanita lain selain si ibu. kali¬ 

an serahkan upah yang ingin kalian berikan 
kepada mereka. dengan cara yang 

baik dan dengan kelapangan hati. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Setelah menyebutkan hukum-hukum per¬ 
nikahan dan talak yang mengakibatkan ter¬ 
jadinya perpisahan antara suami dan istri, 
Allah menyebutkan apa yang menjadi hasil 
pernikahan, yaitu anak. Wanita yang ditalak 
kadang punya anak yang masih bayi, dan 
anak ini mungkin menjadi telantar lantaran 
kebencian suami dan kelaliman istri yang 
ditalak (misalnya, ia tidak mau menyusui 
bayinya demi membalas dendam kepada si 
ayah yang telah menalaknya). Karena itulah 
Allah memberi wasiat kepada para ibu 





mengenai diri anaknya: Dia menetapkan masa 
penyusuan selama dua tahun penuh apabila 
kedua orang tua ingin menyempurnakan masa 
pen 3 msuannya. Dia pun mengharuskan si ayah 
agar memberi pakaian dan nafkah kepada si 
ibu selama masa penyusuan sesuai dengan 
batas kemampuan si ayah, serta Dia melarang 
suami istri saling memberi kesengsaraan ke¬ 
pada pasangannya gara-gara anak mereka 
(misalnya: si ibu menolak untuk menyusui 
anaknya agar ayah anak itu sengsara dalam 
membesarkannya, atau ia meminta nafkah 
dan pakaian secara berlebihan; atau si ayah 
merampas anaknya dari si ibu—padahal ibu ini 
ingin men 3 msuinya—karena ingin membuat 
ibu ini menderita, atau ia memaksa si ibu agar 
menyusui bayin}^, atau tidak memberikan 
haknya yang berupa nafkah dan pakaian). Di 
samping itu Allah Ta’ala juga melarang kedua 
orang tua membuat anaknya menderita, de¬ 
ngan cara mengabaikan hak yang semestinya 
diperoleh anak. Semua ini merupakan bentuk 
perhatian Allah dalam menjaga hak anak sebab 
ia tidak mampu memberi manfaat kepada 
dirinya dan tidak sanggup menolak mudarat 
dari dirinya. 

Dengan demikian, ayat ini berkenaan 
dengan wanita yang ditalak yang mempunyai 
anak dari suaminya: ia lebih berhak menyusui 
anaknya ketimbang wanita lain sebab ia tentu 
lebih sayang dan lembut kepada anaknya sen¬ 
diri daripada wanita lain, dan perampasan 
anak yang masih kecil dari ibunya akan men¬ 
datangkan penderitaan kepada si anak dan 
kepada si ibu. Mengapa kata al-waalidaat (ibu) 
ditafsirkan sebagai aI-muthaUaqaat (yang su¬ 
dah ditalak)? Jawabnya, karena Allah Ta'ala 
berfirman "Dan ayah wajib 

memberi nafkah"; seandainya ikatan perni¬ 
kahan mereka masih ada, niscaya hal itu wajib 
dilakukan suami lantaran ikatan pernikahan 
itu, bukan lantaran lahirnya anak. Selain itu, 
ayat ini disebutkan setelah ayat-ayat talak. 


Namun sebagian ulama berpendapat bah¬ 
wa maksud al-waalidaat adalah setiap ibu, 
baik yang sudah ditalak suaminya maupun 
yang masih berstatus sebagai istri. Hal ini 
didasarkan atas keumuman lafaz ayat ini. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Ibu yang ditalak, atau semua ibu (baik 
yang ditalak maupun yang tidak), harus me¬ 
nyusui anaknya selama dua tahun penuh— 
tidak lebih—kalau ia mau menyempurnakan 
masa pen 3 msuan, tapi tidak apa-apa men 3 msui 
kurang dari tempo itu jika ada maslahatnya, 
dan hal ini diserahkan kepada ijtihad dan 
perkiraan manusia. 

Secara umum ibu dianjurkan menyusui 
anaknya karena semua tabib sepakat bahwa air 
susunya adalah susu terbaik. Namun menyusui 
ini bisa wajib hukumnya bila bayi tidak mau 
menyusu kepada wanita lain, atau bila sang 
ayah tidak sanggup mengupah wanita lain 
untuk menyusui anaknya karena ia miskin dan 
sebagainya. Keengganan sebagian wanita untuk 
men 3 msui anaknya karena merasa derajatnya 
tinggi atau demi mempertahankan kecantikan 
dan kesehatan bertentangan dengan fitrah dan 
berdampak buruk bagi si anak. 

Menyusui itu hak atau kewajiban ibu? 
Dalam hal ini ada perbedaan pendapat. 

Menurut Malik, men 5 msui adalah kewajib¬ 
an ibu jika ia bersuami atau jika anaknya tidak 
mau menyusu kepada wanita lain. Dalam hal 
ini Malik mengecualikan wanita bangsawan; 
yakni menyusui anak tidak wajib atasnya, dan 
ini didasarkan atas kebiasaan bangsa Arab 
pada waktu turunnya ayat ini (wanita-wanita 
Quraisy dulu biasanya mengupah ibu susuan 
bagi anaknya karena derajat mereka sangat 
tinggi dan terhormat). 

176 Tafsir al-Qurthubi (3/161). 
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Sedangkan menurut jumhur, menyusui itu 
manduub (dianjurkan) kecuali dalam kondisi 
darurat, misalnya bayi tidak mau menetek 
kepada selain ibunya. Allah Ta’ala berfirman, 

"...Dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya.” (ath-'Ihalaaq: 6) 

Masa penyusuan yang sempurna adalah 
dua tahun karena pada masa ini bayi membu¬ 
tuhkan susu. Boleh saja bayi disusui kurang 
dari dua tahun berdasarkan pertimbangan 
maslahat yang diperkirakan kedua orang tua¬ 
nya. Pada akhir-akhir tahun pertama masa 
men 3 msu ini anak mulai dibiasakan memakan 
makanan bersama ASI, kemudian ia disapih 
kalau sudah bisa makan makanan biasa dan 
tidak membutuhkan ASI. 

Allah berfirman "dua tahun 

penuh" agar tidak muncul anggapan bahwa 
yang dimaksud-Nya adalah satu tahun plus 
sebagian tahun kedua. 

Penentuan masa pen 3 aisuan selama dua 
tahun tidak berarti hal itu wajib, sebab Allah 
berfirman pi, jl "yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan pen 3 aisuan". 
Ini berarti penyusuan selama dua tahun itu 
bukanlah batas minimal yang tidak boleh 
dilanggar, melainkan hal itu diperuntukkan 
bagi orang yang ingin menyempurnakan masa 
pen 3 msuan. Adapun bagi orang yang tidak 
ingin, ia boleh menyapih anaknya sebelum 
genap dua tahun apabila penyapihan itu tidak 
berakibat buruk bagi anak. Hal ini dikuatkan 
dengan firman Allah Ta'ala: 

"...Apabila keduanya ingin menyapih dengan 
persetujuan dan permusyawaratan antara kedua¬ 
nya, maka tidak ada dosa atas keduanya...” (al- 
Baqarah: 233) 

Jadi, penentuan dua tahun masa penyusu¬ 
an ditujukan untuk menjelaskan tempo yang 


menjadi acuan ketika terjadi perselisihan 
(antara suami dan istri), atau ini merupakan 
penjelasan batas waktu maksimal dalam kaca 
mata pengadilan. 

Sang bapak harus mencukupi sandang 
pangan wanita yang menyusui anaknya supaya 
dapat menunaikan hak anak, serta memberi¬ 
nya upah atas penyusuan itu. Pengupahan ibu 
(untuk menyusui anaknya sendiri) tidak boleh 
selama ia masih dalam ikatan pernikahan atau 
dalam masa idah. Sedangkan menurut Syafi'i 
r.a., hal itu boleh. Besarnya upah disesuaikan 
dengan kaya-miskinnya si bapak. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Hendaklah orang yang mempunyai keluasan 
memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah mem¬ 
beri nafkah dari harta yang diberikan Allah ke¬ 
padanya. Allah tidak membebani seseorang me¬ 
lainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya...” (ath-Thalaaq: 7) 

Dia berfirman pula, 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya...” (al-Baqarah: 286) 

Dia berfirman pula dalam ayat yang se¬ 
dang kita bahas ini: "Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya." 

Dari ayat ini disimpulkan pula bahwa 
bapak wajib menafkahi anaknya, karena Allah 
Ta’ala mewajibkan bapak menafkahi istri yang 
ditalaknya selama masa penyusuan, demi 
kemaslahatan si anak. Wajibnya nafkah anak 
atas bapak ini karena si anak masih lemah dan 
membutuhkan bantuan, dan bapaknya adalah 
orang yang paling dekat dengannya. 

Tujuan disyariatkannya hukum-hukum di 
atas adalah untuk mencegah penyengsaraan 
dari pihak laki-laki dan perempuan, dengan 
memberi mereka haknya masing-masing. Ke¬ 
duanya diharamkan saling menyusahkan gara- 
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gara anak: si ibu tidak boleh menolak untuk 
menyusui anaknya gara-gara ingin memper¬ 
sulit si bapak dengan mencari ibu susuan, atau 
meminta nafkah yang lebih dari kemampuan¬ 
nya, atau lalai dalam mendidik anak; begitu 
pula si bapak tidak boleh menghalangi ibu 
anak itu bila ingin menyusuinya sebab sang 
ibu adalah orang yang paling sayang terhadap 
anaknya dan paling bermanfaat baginya, atau 
si bapak memberi nafkah secara kekurangan, 
atau menghalanginya melihat anaknya meski¬ 
pun sesudah usai masa penyusuan dan peng¬ 
asuhan. 

Ahli waris bapak pun berkewajiban demi¬ 
kian: menanggung nafkah dan pakaian serta 
tidak menyusahkan wanita yang menyusukan 
anak. Ada yang mengartikan ayat ini begini: 
"Ahli waris anak itu—yang akan mewarisinya 
bila ia mati—pun berkewajiban demikian”, 
dan ini berarti nafkah anak wajib ditanggung 
kerabatnya bila tidak ada bapaknya. 

Ini merupakan landasan kewajiban me¬ 
nafkahi kerabat, dan ini adalah pendapat Abu 
Hanifah dan Ahmad, hanya saja madzhab 
Hanafi mewajibkan nafkah bagi semua kerabat 
yang muhrim (haram dinikahi), seperti: bibi 
(saudari ayah atau saudari ibu), dan nafkah ini 
tidak wajib bagi kerabat yang bukan muhrim, 
seperti: anak laki-laki paman dan anak pe¬ 
rempuannya; sedangkan madzhab Hambali 
mewajibkan nafkah bagi setiap kerabat yang 
menjadi ahli waris yang tergolong ashhaabul 
furuudh dan 'ashabah^^^ (misalnya saudara 
laki-laki, saudara ayah, dan putra saudara 
ayah) tapi tidak bagi kerabat yang tergolong 
dzawil arhaam (seperti: anak perempuan 
paman, saudara ibu, saudari ibu, saudari 
ayah, dan lain-lain yang bukan ashhaabul 


177 Ashhaabul furuudh adalah kerabat yang mewarisi ber¬ 
dasarkan jatah yang sudah disebutkan Al-Qur'an, misalnya; 
setengah, seperempat...; sedangkan 'ashabah adalah yang 
tidak punya jatah tertentu tapi mendapatkan sisa harta 
yang diperoleh ashhaabul furuudh. (Penj.) 


fiiruudh maupun 'ashabah) karena hubungan 
kekerabatan mereka lemah. 

Adapun Malik dan Syafi’i memandang 
nafkah hanya wajib atas kedua orang tua. Jadi, 
nafkah anak ditanggung bapaknya; kalau ia 
mati, nafkah diambilkan dari harta anak itu 
sendiri jika ia punya harta; kalau tidak, nafkah¬ 
nya ditanggung ibunya. Ayat ini menguatkan 
pendapat pertama, kecuali jika yang dimaksud 
dengan jL. adalah "tidak 

men 3 msahkan" saja, atau yang dimaksud de¬ 
ngan al-waarits adalah si anak itu sendiri. 

Penentuan masa men 3 msui dengan dua 
tahun penuh tidak lain untuk menjelaskan 
batas waktu maksimal yang menjadi acuan 
apabila terjadi perselisihan, sebagaimana 
diterangkan Allah. Namun kalau kedua 
orang tua ingin menyapih anak sebelum dua 
tahun atau sesudahnya, dengan kerelaan dan 
kesepakatan mereka demi maslahat si anak, 
maka tidak ada dosa atas keduanya dalam 
perbuatan itu, sebab maslahat memang 
menuntut begitu dan si anak tidak mengalami 
mudarat. 

Tidak apa-apa mengupah ibu susuan. 
Hal ini dinyatakan ayat ini: Kalau kamu ingin 
anakmu disusukan orang lain karena ibu¬ 
nya hamil, sakit, atau karena tidak ada kese¬ 
pakatan dengan suami, tidak ada dosa dalam 
hal ini, asalkan ibu susuan itu diberi upah 
dengan makruf (yakni sesuai upah rata-rata 
yang berlaku di tiap zaman dan daerah), ka¬ 
rena pemberian upah ini akan memberi mas¬ 
lahat kepada si anak dan kedua orang tuanya 
pula. Pembicaraan dalam ayat ini terutama 
ditujukan kepada bapak dan ibu, dan ini 
mengisyaratkan bahwa sebaiknya kedua orang 
tua bermusyawarah dulu jika ingin menyusu¬ 
kan anak kepada orang lain sebab ia adalah 
anak mereka berdua. 

Bolehnya men 3 nisukan anak kepada ibu 
susuan yang bukan kerabat si anak merupakan 
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madzhab Abu Hanifah. Firman Allah Ta'ala 
^-T u ,;llL bukan menjadi syarat 
bolehnya menyusukan anak kepada orang 
lain, melainkan anjuran untuk mengerjakan 
perkara yang lebih baik, demi menyenangkan 
hati ibu susuan itu. 

Selanjutnya Allah memasang batasan yang 
kokoh bagi penerapan hukum-hukum di atas, 
yaitu hendaknya hal itu terlaksana dengan 
landasan takwa kepada Allah. Seorang muk¬ 
min harus takut kepada Allah, tidak melalaikan 
sedikit pun hukum-hukum tersebut, karena 
Allah Ta'ala Maha Mengetahui dan Maha Me¬ 
lihat segala sesuatu, kemudian Dia akan mem¬ 
balas semua amalmu. Jika kamu tunaikan hak- 
hak wanita dan anak, serta kedua orang tua 
tidak saling menyengsarakan, niscaya anak 
mereka akan menjadi contoh teladan yang baik 
di dunia dan menjadi sebab datangnya pahala 
bagi orang tuanya di akhirat. Tapi kalau kamu 
mengikuti hawa nafsu, anak akan menjadi 
jahat dan mendatangkan malapetaka di dunia 
serta menjadi sebab diadzabnya orang tua di 
akhirat. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan bahwa wanita yang 
ditalak, yang punya anak dari suaminya, lebih 
berhak untuk menyusui anak itu daripada 
wanita lain karena si ibu pasti lebih sayang 
kepada anaknya sendiri dan perampasan anak 
kecil dari asuhan ibunya berdampak negatif 
bagi keduanya. Ini menunjukkan bahwa mes¬ 
kipun anak sudah disapih, ibunya lebih ber¬ 
hak untuk mengasuhnya karena tentu ia lebih 
menyayanginya ketimbang orang lain, asal¬ 
kan ia belum menikah dengan laki-laki lain. 
Para ulama sepakat dalam hal ini. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah saw. kepada seorang 
perempuan, yang diriwayatkan Abu Dawud 
dari Abdullah bin Amr, 


r 1 '' ^ " f «f 

i L* 4j C-Ji 


"Kamu lebih berhak mengasuh anakmu se¬ 
lama kamu belum menikah lagi.” 


Wanita yang sudah ditalak memang lebih 
berhak menyusui dan mengasuh anaknya, dan 
istri (yang tidak ditalak) juga lebih berhak 
atas dua hal itu, bahkan istri pun berhak 
memperoleh nafkah dan sandang—tak peduli 
ia menyusui ataupun tidak—sebagai imbalan 
ia membiarkan suaminya berhubungan badan 
dengannya. Adapun diwajibkannya nafkah un¬ 
tuk mantan istri yang menyusui anaknya se¬ 
sudah talak adalah karena ia melakukan suatu 
pekerjaan yang merupakan maslahat suami. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu" agar tidak muncul anggapan 
bahwa kewajiban memberi nafkah menjadi 
gugur bila wanita melakukan penyusuan tapi 
tidak membiarkan suami berhubungan badan 
dengannya. 

Firman Allah Ta’ala jt i\j 

menunjukkan bahwa menyusui hingga dua 
tahun bukan keharusan. Dengan kata lain, anak 
boleh disapih sebelum genap dua tahun. Pe¬ 
nentuan dua tahun itu bertujuan untuk meng¬ 
hindari terjadinya perselisihan antara suami 
dan istri mengenai batas waktu menyusui. 
Jadi, suami tidak wajib memberi upah untuk 
penyusuan yang lebih dari dua tahun. Kalau 
ayah ingin menyapih anaknya sebelum dua 
tahun tapi ibu tidak rela, ia (ayah) tidak boleh 
melakukannya. Menyusui lebih dari dua tahun 
atau kurang hanya boleh dilakukan apabila 
tidak berdampak buruk bagi si anak dan kedua 
orang tuanya rela. 

Malik (dalam Muwaththa'-nya), Syafi’i, dan 
Ahmad menyimpulkan dari ayat 

bahwa jangka waktu menyusui yang 
menciptakan hubungan muhrim (keharaman 
untuk menjalin ikatan nikah seperti keharaman 





Surah Al-Baqarah 


'•'MVlB;> D/ I 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 1 


yang timbul akibat hubungan nasab) adalah 
dua tahun saja. Jadi, pen 3 msuan yang terjadi 
bukan dalam dua tahun itu tidak menimbulkan 
hubungan muhrim. 

Sedangkan madzhab Hanafi, serta ma- 
dzhab Maliki (menurut riwayat Ibnul Qasim 
dari Malik^^®, tidak menganggap ayat ini ber¬ 
kenaan dengan penentuan jangan waktu me¬ 
nyusui yang menimbulkan hubungan muhrim. 
Abu Hanifah berpendapat bahwa tempo me¬ 
nyusui adalah tiga puluh bulan, sedangkan 
Zufar berpendapat temponya tiga tahun. 
Madzhab Maliki (dalam riwayat yang shahih) 
tidak menentukan ukuran waktunya secara 
pasti. Menurut mereka, waktu penyusuan yang 
mendekati masa penyapihan dihitung sebagai 
bagian darinya, dan tempo yang jauh darinya 
dianggap bukan bagian darinya. 

Al-Qurthubi berkata:Yang benar pen¬ 
dapat pertama, dengan dalil firman Allah 
Ta’ala, "Para ibu hendaklah menyusukan anak- 
anaknya selama dua tahun penuh." Ini menun¬ 
jukkan bahwa air susu yang dihisap bayi 
setelah dua tahun tidak ada hukumnya. Sufyan 
bin Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar 
dari Ibnu Abbas, katanya: Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 

"Tidak ada penyusuan kecuali pada dua tahun 
pertama."‘^ 

Hadits ini, bersama ayat di atas serta 
nalar, menampik penyusuan terhadap orang 
dewasa, dan penyusuan pada waktu dewasa 
tidak menimbulkan hubungan muhrim. 


178 Malik berkata: Penyusuan itu dua tahun plus dua bulan. 

179 Tafsir al-Qurthubi (3/162]. 

180 Daraquthni berkata: Tidak ada yang meriwayatkannya 
secara bersambung dari Ibnu Uyainah selain al-Haitsam 
bin Jamil, dan ia adalah orang yang dapat dipercaya dan 
hafal banyak hadits. 


Dari ayat ini dan dari firman-Nya "Me¬ 
ngandungnya sampai menyapihnya adalah 
tiga puluh bulan" para ulama menyimpulkan 
batas minimal masa kehamilan: kalau masa 
penyusuan dihapuskan dari tiga puluh bulan 
itu, sisanya adalah enam bulan, dan itulah 
batas minimalnya. 

Ayat menunjukkan wajibnya 

nafkah anak atas bapaknya karena ia masih 
lemah. Yang dimaksud dengan al-mawluud 
lahu adalah orang yang anaknya lahir (yakni 
bapak); dan bentuk ini dipakai untuk tunggal 
dan jamak. Menurut tata bahasa Arab, kita 
boleh mengatakan (|U ^j), seperti dalam 

firman-Nya dalam surah Yunus ayat 42: 

Nafkah wajib yang berupa sandang dan 
pangan itu diberikan secara makruf, yakni 
sesuai dengan kebiasaan syariat, tidak ber¬ 
lebihan dan tidak kekurangan. Pemberian naf¬ 
kah ini disesuaikan kadarnya dengan kekaya¬ 
an suami dan keadaan istri, menurut madzhab 
Maliki. 

Ayat ini menunjukkan bahwa yang me¬ 
ngasuh anak adalah ibu karena mengasuh anak 
merupakan haknya. Ini pendapat Malik dan 
Abu Hanifah. Tempo pengasuhan anak laki- 
laki, menurut Malik, adalah sampai ia balig, 
sedangkan untuk anak perempuan sampai 
ia menikah. Sedangkan menurut Syafi'i dan 
Ahmad, kalau anak laki-laki sudah berumur 
delapan tahun (yang berarti ia sudah mu- 
mayiz), ia disuruh memilih bapak atau ibunya, 
sebab pada saat itu tergerak keinginannya 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan tata 
cara ibadah, dan dalam hal ini anak laki-laki 
dan perempuan sama, dengan dalil bahwa Nabi 
saw. pernah menyuruh seorang anak dalam 
usia itu untuk memilih, yang kemudian anak 
itu memilih ibunya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Nasa'i dan lain-lain dari Abu Hurairah. 

Hak mengasuh ini akan terus dimiliki ibu 
selama ia tidak menikah dengan suami lain, 
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dan ini disepakati semua ulama, sebagaimana 
telah diterangkan sebelumnya. Ibnul Mundzir 
berkata: "Semua ulama berijmak bahwa ibu 
tidak punya hak atas anak bila ia telah me¬ 
nikah lagi." Menurut Syafi'i, haknya terhapus 
begitu akad nikah berlangsung. Sedangkan 
menurut Malik, bila ibu menikah lagi, anaknya 
tidak serta merta diambil darinya, melainkan 
ditunggu hingga ia digauli oleh suaminya. 

Tidak ada bedanya, menurut madzhab 
Hanafi, antara wanita dzimmi dan wanita 
muslim dalam hal paling berhaknya ibu untuk 
mengasuh anak ketika terjadi perceraian suami 
dan istri dengan talak. Sedangkan menurut 
Malik dan Syafi'i, anak ikut suami atau istri 
yang beragama Islam. 

Jika wanita tidak mengasuh anaknya dan 
tidak mau mengambilnya sementara ia ber¬ 
status janda tak bersuami, kemudian setelah 
itu ia ingin mengambilnya, maka perlu dilihat 
dulu: kalau semula ia meninggalkan anaknya 
karena ada uzur, sekarang ia boleh meng¬ 
ambilnya; tapi kalau dulu ia meninggalkan 
anaknya karena membencinya, sekarang ia 
tidak boleh mengambilnya. 

Antara suami dan istri (serta siapa pun 
jugaj diharamkan saling menyengsarakan ka¬ 
rena dalam Islam seseorang tidak boleh me¬ 
nyusahkan dan menyengsarakan orang lain, 
dan Allah Ta’ala pun berfirman juJ 
yang berarti ibu tidak boleh enggan menyusui 
anaknya karena ingin menyengsarakan si 
bapak atau menuntut upah yang lebih tinggi 
dari upah rata-rata, dan bapak pun tidak 
boleh menghalangi ibu yang ingin menyusui 
anaknya. 

Firman Allah Ta'ala jL 
menunjukkan bahwa kerabat wajib diberi 
nafkah, dan anak kecil wajib diberi nafkah dari 
hartanya sendiri jika ia punya harta. 

Jangka waktu menyusui yang sempurna 
adalah dua tahun penuh apabila terjadi per¬ 


selisihan antara suami dan istri mengenai 
batas waktu maksimum bagi pemberian 
upah penyusuan. Keduanya boleh bersepakat 
untuk menyusui anak kurang dari dua tahun 
asalkan tidak menimbulkan mudarat bagi si 
anak. Firman-Nya \\\} menunjukkan 
bolehnya berijtihad untuk mengetahui hukum, 
sebab Allah Ta'ala membolehkan kedua orang 
tua bermusyawarah tentang apa yang baik 
bagi anak kecil mereka, dan itu terbatas pada 
praduga kuat mereka, bukan apa yang benar- 
benar baik baginya. Kalau Al-Qur'an meng¬ 
anjurkan musyawarah dalam urusan yang kecil 
untuk mendidik anak, berarti musyawarah ini 
lebih diperlukan lagi dalam urusan-urusan 
besar yang luas manfaatnya, yaitu musyawarah 
para penguasa tentang kemaslahatan umat. 
Karena itu, Allah memerintahkan Rasulullah 
saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya. 
Dia berfirman, 

"...Dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu...” (Ali Imran: 159) 

Dia pun memuji orang-orang beriman 
dengan firman-Nya, 

"...Sedangurusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka...” (asy-Syuuraa: 38) 

Firman Allah Ta'ala ot 

menunjukkan bolehnya mengupah ibu susuan 
apabila bapak dan ibu sepakat dalam hal itu, 
dan upah harus diserahkan kepada wanita 
yang akan menyusui anak itu, sebab Allah 
Ta'ala berfirman 

Pada dasarnya setiap ibu harus menyusui 
sendiri anaknya, sebagaimana dinyatakan 
Allah 'Azza wa Jalla. Dia memerintahkan istri 
menyusui anaknya dan mewajibkan suami 
memberinya nafkah dan pakaian selama 
ikatan pernikahan masih ada. Seandainya 
penyusuan itu merupakan kewajiban ayah, 
tentu Allah menyebutnya bersama kewajiban- 
kewajiban suami yang telah disebutkan-Nya 
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(yakni memberi nafkah dan pakaian). Hanya 
saja Malik rahimahuUah, berbeda dengan para 
fuqaha dari berbagai negeri, mengecualikan 
wanita ningrat. Menurutnya, wanita ningrat 
tidak harus menyusui anaknya. Ia mengeluar¬ 
kan wanita seperti ini dari cakupan ayat ini. Ia 
men-txikhshiish (mempersempit) cakupan ayat 
ini dengan salah satu prinsip dalam ushul fiqih, 
yaitu al-’amal bil-'aadah (menerapkan adat 
kebiasaan), yaitu apa yang berlaku di tengah 
bangsa Arab pada zaman Jahiliyah lalu setelah 
Islam datang kebiasaan itu tidak diubah. 
Orang-orang kaya serta para bangsawan tetap 
mengkhususkan para ibu untuk melayani ke¬ 
butuhan biologis suami, yaitu dengan menye¬ 
rahkan bayi-bayi mereka agar disusui wa¬ 
nita lain. Hal ini berlangsung sampai zaman 
Malik—dan karena itu ia berpendapat demi¬ 
kian—, bahkan sampai zaman sekarang.^®^ 
Perintah ilahi agar ibu menyusui anaknya 
sesuai dengan tuntutan fitrah. Semua tabib 
sepakat bahwa makanan terbaik bagi bayi 
adalah ASI. Air susu berpengaruh terhadap 
fisik dan sifat anak. Karena itu, perlu berhati- 
hati dalam memilih ibu susuan; hendaknya 
tidak menyusukan anak kepada perempuan 
yang sakit atau buruk akhlaknya. 


IDAH WANITA YANG DITINGGAL MATI 
SUAMINYA 


Surah al-Baqarah Ayat 234 


181 Tafsir al-Qurthubi (3/172J. 

182 Tafsir al-Manar (2/329-330). 


"Dan orang-orang yang mati di antara kamu 
serta meninggalkan istri-istri hendaklah mereka 
(istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. 
Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah 
mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai 
apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka 
menurut cara yang patut. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 234) 

l’raab 

y fi i 

al-ladziina adalah mubtada', 
sedang tentang khabarnya ada empat ke¬ 
mungkinan: 

• Pertama, khabarnya mugaddar, dan txiq- 

c/z/mya adalah Ini se- 

perti firman-Nya, yang di- 

tagdiirlcan begini: Jb uj). 

• Kedua, khabarnya adalah 
dengan tagdiir begini: (i^L 

Kata ba’dahum dihapus karena maksud¬ 
nya sudah diketahui, sebab apabila khabar 
bagi mubtada' berupa kalimat maka di 
dalam kalimat itu mesti ada dhamiir yang 
merujuk kepada mubtada'tersebut. 

• Ketiga, tagdiir kalimat ini begini: 

dan kalimat—yang terdiri atas mub¬ 
tada' dan khabar ini—adalah khabar bagi 
al-ladziina. 

• Keempat, khabarnya adalah dan 

tagdiir kalimat ini begini: (^ 


Mufradaat Lughawlyyah 

mereka meninggal, yakni Allah 
mencabut nyawa mereka. Dalam surah 
az-Zumar ayat 42, Allah Ta'ala berfirman 
Jika faa’ilnya dihapus, fi'il ini 
di/snaadkan kepada maf'uul. mereka 

meninggalkan, kata zauj bisa diartikan 

"suami", bisa pula diartikan "istri", misalnya 
dalam firman Allah Ta’ala: "istri- 

istrinya adalah ibu mereka". yakni 
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"hendaknya mereka menunggu" 
dengan tidak menikah dulu 
selama empat bulan sepuluh hari. Hukum ini 
berlaku bagi selain wanita yang hamil. Adapun 
yang hamil, masa idahnya habis dengan 
lahirnya ba 3 dnya, sesuai dengan ayat dalam 
surah ath-Thalaaq. yakni mereka 

telah menyelesaikan masa idahnya, dan masa 
menunggunya telah habis. tiada 

dosa atas kalian, wahai para wali, ^ Jij 

dalam membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka, misalnya berdandan 
agar dilamar orang, •^‘jj^ij^dengan cara yang 
patut menurut syariat, Maha Menge¬ 

tahui perbuatan yang tersembunyi maupun 
yang terang-terangan. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Ayat ini merupakan penjelasan lanjutan 
mengenai macam-macam idah. Sebelumnya 
Allah telah menyebutkan idah talak dengan 
haid, dan di sini Dia menyebutkan idah wafat 
yang berbeda dengan 3 ^ng pertama. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan hukum 
perkabungan atas meninggalnya suami dan 
wajibnya idah atas wanita. Hal ini disebut- 
kan-Nya setelah menjelaskan hukum-hukum 
talak, rujuk, penyusuan, dan kewajiban bapak 
terhadap anak dan istrinya, idah wafat ini 
dijelaskan supaya tidak muncul anggapan bah¬ 
wa hukumnya sama dengan idah talak. 

Idah adalah masa bagi wanita untuk ting¬ 
gal di rumah (yang ia tempati bersama suami), 
tidak menikah lagi dan tidak keluar rumah 
kecuali kalau ada uzur syar'i, guna mengetahui 
kekosongan rahimnya dari janin, atau untuk 
berkabung atas meninggalnya suami. 

Idah wanita yang ditalak adalah tiga 
quru', sedang idah wanita yang ditinggali 


mati suaminya (dan ia tidak hamil) adalah 
empat bulan sepuluh hari; adapun yang hamil, 
idahnya adalah sampai anaknya lahir meski¬ 
pun kelahiran itu terjadi sesaat setelah si sua¬ 
mi meninggal. Wanita tidak boleh berkabung 
atas selain suami (misalnya atas saudara, ayah, 
atau kerabat lainnya) lebih dari tiga hari. 

Dalam idah wafat ini tidak ada bedanya 
antara wanita yang masih kecil dan yang 
sudah tua, maupun antara wanita yang sudah 
digauli suaminya dan yang belum, karena idah 
ini pada dasarnya untuk berkabung, sedang 
tujuan untuk mengetahui kekosongan rahim 
terhitung sebagai tujuan sekunder. 

Allah Ta’ala memulai ayat ini dengan me¬ 
nyebut laki-laki yang meninggal, tapi Dia tidak 
menyebut khabar (predikat)nya, melainkan 
langsung menyebut tentang istri, guna men¬ 
jelaskan hubungan idah ini dengan laki-laki 
tersebut. Arti ayat ini: idah wanita yang di¬ 
tinggal mati suaminya adalah empat bulan 
sepuluh hari. 

Jadi, dalam masa idah wafat ini wanita tidak 
boleh dilamar, tidak boleh menikah, dan tidak 
boleh keluar rumah kecuali kalau ada uzur 
syar'i. Hukum ini berkenaan dengan wanita yang 
tidak hamil. Adapun bagi wanita hamil yang 
ditinggal mati suaminya, masa idahnya selesai 
begitu ia melahirkan bayinya meskipun hal 
itu terjadi sesaat setelah suaminya meninggal, 
dengan dalil ayat talak yang disebutkan di atas 
dan hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dari 
Subai'ah al-Aslami 5 ^ah bahwa Nabi saw. pernah 
menjelaskan kepadanya bahwa ia sudah boleh 
menikah lagi ketika ia baru saja melahirkan 
(ia melahirkan sebulan setelah suaminya 
meninggal). 

Yang Harus Dihindari oleh Wanita 
yang Beridah 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
perkara apa saja yang harus dihindari se- 
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lama masa idah. Ada yang berkata: Wanita 
tidak boleh menikah, memakai wewangian, 
berdandan, dan pindah dari rumah yang 
dulu ditinggalinya ketika suami masih hidup. 
Dalilnya dari As-Sunnah banyak, antara lain: 

Riwayat Bukhari dan Muslim dari Zainab 
binti Ummu Salamah, katanya: Aku me¬ 
ngunjungi Ummu Habibah ketika ayahnya 
(Abu Sufyan] meninggal. Ia meminta diambil¬ 
kan wewangian lalu mengoleskannya ke pipi¬ 
nya. Selanjutnya ia berkata, "Demi Allah, se¬ 
betulnya aku tidak butuh wewangian, hanya 
saja aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda di atas mimbar: 


Rasulullah saw. bersabda, 

"Bercelaklah pada malam hari dan hapuslah 
pada siang hari." 

Namun sebagian ulama berkata: idah 
wanita yang ditinggal mati suaminya hanyalah 
menahan diri dari pernikahan saja; ia tidak 
dilarang memakai wewangian, bersolek, dan 
pindah dari rumahnya. Mereka berargumen 
dengan riwayat dari Asma' binti Umais, kata¬ 
nya: Ketika Ja'far gugur dalam perang, Rasu¬ 
lullah saw. bersabda kepadaku. 





'i?! ‘iy 


"Seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir tidak boleh berkabung atas 
meninggalnya seseorang lebih dari tiga hari, kecuali 
atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari." 


Zainab menuturkan: Aku pernah men¬ 
dengar ibuku, Ummu Salamah, bercerita: Se¬ 
orang perempuan menghadap Rasulullah 
saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah, anak 
perempuan saya telah ditinggal mati suami¬ 
nya, dan sekarang ia sakit mata. Bolehkan 
kami mencelaknya?" Beliau menjawab, "Tidak 
boleh." Dua atau tiga kali perempuan itu ber¬ 
tanya, dan Rasulullah saw. selalu menjawab 
"Tidak boleh". Selanjutnya beliau bersabda. 


^ '^! 

"Masa berkabung wanita hanya empat bulan 
sepuluh hari." 

Bercelak yang dilarang Nabi saw. adalah 
celak untuk mempercantik diri, bukan celak 
untuk berobat, dengan dalil hadits dalam 
al-Muwaththa' dari Ummu Salamah bahwa 


* y i ^ 

"Kenakanlah pakaian berkabung (yang ber¬ 
warna hitam) selama tiga hari, kemudian ber¬ 
buatlah sesuka hatimu." 

Pendapat ini dibantah begini: Boleh jadi 
Rasulullah saw. menyuruhnya mengenakan 
pakaian berkabung selama tiga hari kemudi¬ 
an mengenakan pakaian apa pun yang di¬ 
inginkannya, yang boleh dipakai oleh wanita 
yang sedang beridah, yang bukan tergolong 
pakaian keindahan (untuk mempercantik diri) 
dan bukan wewangian, karena boleh jadi ada 
pakaian yang bukan untuk mempercantik diri 
dan bukan pakaian berkabung. 

Penentuan masa idah selama empat bu¬ 
lan sepuluh hari tergolong urusan ta’abbudiy 
(ritual), yang tidak perlu digali hikmahnya. Ia 
sama dengan jumlah rakaat dalam shalat dan 
ukuran zakat. 

Hikmah idah ini adalah untuk mengeta¬ 
hui kekosongan rahim dari benih suami 3 ^ng 
meninggal. Karena itu, wanita yang beridah 
tidak boleh menikah sampai lewat sekian wak¬ 
tu yang bisa membuat jelas apakah ia hamil 
(sehingga anaknya nanti dinasabkan kepada 
suami yang meninggal) atau tidak (sehingga 



TafsirAL-M uNiR jilid l 


576 


Surah Al-Baqarah 


kalau ia menikah lagi dan hamil maka anak ini 
nanti dinasabkan kepada suami kedua). Wanita 
yang beridah dilarang memakai wewangian 
dan bersolek karena kedua hal ini memancing 
pernikahan. Ia dilarang keluar rumah yang 
dulu dihuninya karena pembatasan gerak ini 
akan lebih menjaga dirinya. Tidak boleh me¬ 
langsungkan akad nikah terhadapnya dan tidak 
boleh melamarnya secara eksplisit selama 
masa idah, tapi dibolehkan melamar secara im¬ 
plisit kepada wanita yang menjalani idah wafat. 

Adapun kondisi yang berlaku di zaman 
Jahiliyah, perempuan berkabung atas kemati- 
an suaminya selama setahun penuh, tidak ber¬ 
solek, tidak memakai wewangian, dan tidak 
menampakkan diri di depan masyarakat. 

Selanjutnya Allah Ta’ala menjelaskan 
apa yang boleh dilakukan setelah masa idah 
habis. Dia berfirman kepada wali: 

Jika si wanita sudah me¬ 
nyelesaikan idahnya, maka tidak ada dosa 
atasmu (wahai wali dan semua orang) dalam 
apa yang dilakukan wanita itu mengenai 
dirinya [yang sebelum itu tidak boleh dikerja¬ 
kan olehnya, yaitu: menikah, bersolek, men¬ 
cari pelamar, memilih suami, menentukan 
besarnya maskawin, dan keluar rumah) se¬ 
suai dengan aturan syariat dan kebiasaan 
masyarakat, yaitu yang diperbolehkan Allah 
baginya. Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Dia meliputi semua amalmu, 
bahkan yang terkecil sekalipun, tidak ada yang 
tersembunyi dari-Nya. Dia mengetahui siapa 
pun yang menghalangi wanita menikah lagi 
lalu Dia akan membalasnya. Dia mengetahui 
siapa yang membimbing wanita dengan baik 
untuk menaati hukum-hukum syariat, atau 
menyepelekan dan melalaikan hak-hak Allah. 
Jika kamu tuntun wanita supaya menaati 


183 Yang dituju dengan ungkapan 'alaikum adalah para wali, 
atau para pemimpin dan ulama karena merekalah yang 
menjadi rujukan bila terjadi perselisihan. 


aturan syariat, kamu akan bahagia; tapi jika 
kamu abaikan dan kamu menyimpang dari 
hukum-hukum Allah, kamu akan celaka dan 
terkena siksa. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini berkenaan dengan idah wanita 
yang ditinggal mati suaminya. Lahiriahnya 
umum, tapi makna yang dikandungnya khu¬ 
sus: yakni ayat ini hanya berkenaan dengan 
wanita yang tidak hamil, sebab Allah Ta'ala 
berfirman, 

"...Sedangkan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu idah mereka itu sampai mereka me¬ 
lahirkan kandungannya..." (ath-Ihalaaq: 4) 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat 
ini menasakhkan firman-Nya, 

"Dan orang-orang yang akan mati di antara 
kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah 
membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) naf¬ 
kah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari 
rumah)...” (al-Baqarah: 240) 

Alasannya, karena ada kebiasaan yang 
berlaku di masyarakat pada masa awal-awal 
Islam dulu: kalau seorang laki-laki meninggal 
sementara istrinya sedang hamil, sang suami 
berwasiat agar istrinya diberi nafkah satu ta¬ 
hun dan diberi tempat tinggal selama ia tidak 
keluar rumah dan menikah lagi. Selanjutnya 
kebiasaan ini dinasakhkan dengan peraturan 
idah empat bulan sepuluh hari dan dengan 
hukum waris. 

Idah wanita hamil yang ditinggal mati 
suaminya adalah sampai ia melahirkan, 
menurut jumhur ulama. Namun ada riwayat 
dari Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas bahwa 
akhir masa idahnya adalah yang terpanjang di 
antara dua masa: masa kehamilan dan masa 
empat bulan sepuluh hari. Hanya saja ada 
riwayat yang mengatakan Ibnu Abbas sudah 





mencabut pendapat ini. Argumen pendapat 

firman-Nya 

karena jika wanita ini menunggu 
sampai habisnya masa terpanjang di antara 
dua batas waktu itu, berarti ia telah meng¬ 
amalkan kedua ayat ini, sedangkan jika ia 
beridah dengan masa kehamilan, berarti ia 
tidak mengamalkan ayat idah wafat, pada¬ 
hal mengkompromikan kedua dalil yang 
kontradiktif lebih baik daripada mentarjih 
salah satunya, dan ini disepakati para ulama 
ushul fiqih, kecuali madzhab Hanafi yang 
mendahulukan tarjih atas kompromi ini. Pen¬ 
dapat ini dibantah dengan hadits Subai'ah al- 
Aslamiyyah yang telah disebutkan di atas, di 
mana ia melahirkan bayinya beberapa malam 
setelah suaminya meninggal, kemudian ia 
menceritakannya kepada Rasulullah saw. dan 
beliau membolehkannya menikah lagi. Az- 
Zuhri berkata; Menurut saya tidak apa-apa 
ia menikah setelah ia melahirkan meskipun 
darah nifasnya masih mengalir asalkan suami 
barunya tidak menggaulinya sebelum ia suci. 
Inilah pendapat mayoritas fukaha. 

Para ulama sepakat bahwa idah wanita 
hamil yang ditalak berakhir dengan lahirnya 
bayi yang ia kandung. 

Wanita yang menjalani idah wafat tidak 
berhak memperoleh nafkah, menurut jumhur, 
karena ikatan pernikahan sudah berakhir 
dengan meninggalnya suami. Namun madzhab 
Maliki memberinya hak tempat tinggal selama 
masa idah apabila rumah itu milik suami atau 
disewanya dan sudah ia bayar uang sewanya 
sebelum meninggal; jika tidak, istri tidak ber¬ 
hak tinggal di sana. Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah saw. kepada Furai'ah (binti Malik 
bin Sipan), 

4jbi-l I—(3 



ini adalah mengkompromikan 
<^(^3 dan firman-Nya ot 


"Tinggallah di rumahmu sampai masa idahmu 
habis.” 

Para ulama berijmak atas wajibnya nafkah 
bagi wanita hamil yang dijatuhi talak tiga atau 
talak raj'iy, dengan dalil firman Allah Ta'ala: 

"...Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
mereka nafkahnya hingga mereka melahirkan 
kandungannya...” (ath-'Ihalaaq: 6) 

Menurut Malik, apabila wanita mendapat 
berita kematian suaminya sementara ia tidak 
sedang berada di rumah yang menjadi tempat 
tinggalnya bersama suami, ia harus pulang 
ke rumahnya. Sedangkan menurut Sa’id ibnul 
Musayyab dan an-Nakha’i, ia harus menjalani 
idah di tempat ia mendengar berita itu sampai 
masa idahnya habis. 

Al-lhdaad artinya wanita meninggalkan 
segala bentuk hiasan (seperti: pakaian indah, 
wewangian, perhiasan, celak, dan cat kuku/ 
rambut) selama dalam masa idah karena 
hiasan memancing laki-laki untuk melamar 
dan menikahinya. Jadi, larangan bersolek dan 
berdandan ini merupakan saddudz-dzarii'ah 
(langkah preventif) dan ditujukan untuk men¬ 
jaga agar larangan Allah tidak dilanggar. 

Masa berkabung atas meninggalnya kera¬ 
bat hanya tiga hari, sedang atas meninggalnya 
suami selama empat bulan sepuluh hari, dan ini 
terbatas pada: tidak bersolek, tidak memakai 
parfum, dan tidak keluar rumah kecuali dalam 
kondisi darurat atau ada uzur.^®"* Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan dari Ummu Athiyyah 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 

184 Madzhab Maliki berkata; la tidak boleh masuk pemandian 
umum air panas dan tidak boleh bercelak kecuali dalam 
kondisi darurat, dan ia harus menghapus celak itu pada 
siang hari. Lihat asy-Ss^arh ash-Shaghiir (2/686]. 
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^ <3ji c4^ JLp JL^ V 

C<w..sAP C^JJ UjJ cf^JLPj 

* ' * 

^ ;Il' bi vi cia ji % 

jlilflf jf Jauli 


"Wanita tidak boleh berkabung atas kemati- 
an seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas ke- 
matian suami: ia berkabung selama empat bulan 
sepuluh hari. Ia pun tidak boleh mengenakan 
pakaian yang dicelup pewarna, kecuali pakaian 
al-’ashV^. la juga tidak boleh bercelah maupun 
memakai wewangian, kecuali jika ia baru saja suci 
dari haid maka ia boleh memakai sedikit qusth 
atau azhfcuir'^” 


Dalam hadits Ummu Habibah dinyatakan. 





rju iiy 

' T ' ' 


"Wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir tidak boleh berkabung atas kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kemati¬ 
an suami selama empat bulan sepuluh hari.” 


Ini berarti wanita muslim diharamkan 
berkabung atas meninggalnya seseorang se¬ 
lain suaminya lebih dari tiga hari, dan ini ber¬ 
beda dengan kebiasaan yang berkembang 
pada zaman sekarang. 

Madzhab Hanafi dan Maliki^®^ memboleh¬ 
kan wanita yang ditinggal mati suaminya— 
bukan wanita yang ditalak—keluar rumah 


185 Yaitu salah satu jenis jubah buatan Yaman. 

186 Qusth dan azhlaar adalah dua jenis dupa yang biasanya 
dipakai bukan sebagai parfum. Wanita yang mandi dari haid 
diberi keringanan untuk memakainya guna menghilangkan 
aroma tak sedap yang mengikuti bekas darah haid, bukan 
mempergunakannya sebagai parfum. (Penj.) 

187 Al-Badaa'i' (3/204-220), asy-S)^arh ash-Shaghiir (2/689), 
Tafsir al-Qurthubi (3/179). 


yang ditempatinya selama masa idah pada 
siang hari untuk mencari nafkah guna me¬ 
menuhi kebutuhan-kebutuhan vitalnya (ka¬ 
rena tiada nafkah baginya dari suami yang 
telah meninggal dan nafkahnya ia tanggung 
sendiri, ia perlu keluar rumah untuk mendapat 
biaya hidup), kemudian ia harus pulang dan 
bermalam di rumah itu. Ia tidak boleh keluar 
rumah pada malam hari karena pada waktu 
malam tidak ada perlunya keluar rumah. Ia pun 
tidak boleh keluar rumah untuk mengunjungi 
sanak famili, berniaga, mengucapkan selamat, 
atau menyampaikan belasungkawa. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa cat 
kuku dan celak mata termasuk dalam kategori 
hiasan yang terlarang, dan pakaian yang di¬ 
celup pewarna juga tidak boleh dipakai, kecuali 
yang dicelup warna hitam, yang diperbolehkan 
menurut empat madzhab. 

Semua orang berijmak bahwa wanita yang 
ditinggal mati suaminya wajib berkabung. 
Mereka pun sepakat bahwa wanita yang di¬ 
kenai talak raj'iy tidak wajib berkabung ka¬ 
rena statusnya masih seperti istri; jadi, ia 
boleh bersolek bagi suaminya supaya mau 
merujuknya. Adapun wanita yang dikenai talak 
baa'in tidak wajib berkabung, menurut jum- 
hur, melainkan sekadar dianjurkan, karena 
suami telah menyakitinya dengan talak baa'in, 
makanya ia tidak diharuskan menampakkan 
kesedihan dan penyesalan atas perceraian 
mereka. Ia dianjurkan berkabung agar tidak 
terjerumus ke perbuatan maksiat lantaran 
dirinya bersolek. Sedangkan madzhab Hanafi 
mewajibkan wanita yang ditalak tiga dan yang 
ditalak baa 'in berkabung karena ini adalah hak 
syariat, di samping untuk menampakkan rasa 
sesal atas hilangnya nikmat pernikahan, sama 
seperti wanita yang ditinggal mati suaminya. 

Masa idah dalam talak dan wafat, menurut 
empat madzhab, dimulai sejak hari kematian 
atau talak. Para ulama berijmak bahwa jika 
laki-laki menceraikan istrinya dengan talak 
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yang dapat dirujuki kemudian ia meninggal 
sebelum masa idah habis, istri harus menjalani 
idah wafat dan ia mewarisi suaminya. Namun 
mereka berbeda pendapat tentang idah wanita 
yang ditalak tiga oleh suaminya yang sedang 
sakit keras. Menurut sebagian ulama (yaitu 
Malik dan S 3 ^fi’i), ia menjalani idah talak 
karena Allah menetapkan idah wanita yang 
ditalak berupa quru'. Sedangkan menurut Abu 
Hanifah dan Muhammad, ia harus beridah 
selama empat bulan sepuluh hari, yang dalam 
masa itu ia melewati tiga kali masa haid. 

Idah wafat bisa mengenai wanita merdeka 
maupun budak, perempuan muda maupun tua, 
yang belum haid maupun yang sudah ataupun 
yang telah menopause, wanita Ahli Kitab, 
sudah digauli suaminya maupun belum... jika 
ia tidak hamil. Jangka waktu idah ini ada¬ 
lah empat bulan sepuluh hari, sesuai dengan 
keumuman ayat: "(Hendaklah para istri itu) 
menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan 
sepuluh hari." 

Mengenai "sepuluh hari” dalam ayat ini, 
Abui Aliyah pernah ditanya, "Mengapa tempo 
empat bulan itu ditambah sepuluh hari?” la 
menjawab, "Karena roh ditiupkan ke jasad 
dalam tempo itu." 

Al-Khaththabi berkata: Yang dimaksud 
dengan adalah sepuluh siang berikut 

malamnya. Para imam empat madzhab ber¬ 
pendapat bahwa yang dimaksud dengan ^5^3^ 
adalah siang hari berikut malamnya. Ibnul 
Mundzir berkata: Jadi, berdasarkan pendapat 
ini, seandainya seseorang melangsungkan 
akad nikah terhadap wanita yang beridah itu 
sementara idahnya sudah berlangsung selama 
empat bulan sepuluh malam, maka akad ini 
batal (tidak sah) karena belum habis (siang) 
hari kesepuluh. 

Kata ‘asyr dalam ayat ini berbentuk 
mudzakkar karena 3 ^ng dimaksud adalah 


al-muddah (tempo), menurut pendapat al- 
Mubarrad, sehingga maknanya begini: sepuluh 
tempo yang masing-masing temponya sehari 
semalam. Sedangkan menurut az-Zamakhsyari, 
yang dimaksud adalah malam, dan Allah tidak 
berfirman (;^) demi mengutamakan bagian 
yang malam sebab malam lebih dulu dari¬ 
pada siang, dan siang merupakan bagian dari 
malam. Selain itu, kata ringan 

dalam pengucapan. 

Ayat 4.0^^ 0^- menunjukkan bahwa 
para wali dan para penguasa berhak meng¬ 
halangi wanita memamerkan kecantikannya 
dan mencari suami pada masa idah. Bahkan 
para wali (baik ayah, saudara laki-laki, maupun 
yang lain, yang punya hak) mendapat dosa jika 
sampai wanita keluar rumah dan melakukan 
hal-hal yang tidak baik menurut syariat, se¬ 
bab hal itu merupakan salah satu faktor yang 
melemahkan umat ini dan menghancurkan 
akhlak. 


PINANGAN SECARA IMPLISIT KEPADA 
WANITA YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA, 
DAN WAKTU AKAD 

Surah al-Baqarah Ayat 235 
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iJ- 'i 

l -ij -3^ Si 

l\3 p. ^ 0 ^' 

p. V' 

'Dan tidak ada dosa bagimu meminang pe- 
iian-nerembuan itu denpan sindiran atau 




kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut- 
nyebut kepada mereka, tetapi janganlah kamu 
membuat per janji (untuk menikah) dengan mereka 
secara rahasia, kecuali sekadar mengucapkan kata- 
kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan 
akad nikah, sebelum habis masa idahnya. Ke¬ 
tahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyantun.” (al-Baqarah: 235) 

l’raab 

berkedudukan manshuub de¬ 
ngan mentaqd/7rkan penghapusan harful-jarr, 
tagdiimya begini; ji- setelah 

harful-jarr dihapus, yi';/ ini bersambung de¬ 
ngannya sehingga menjadikannya manshuub. 
Ini sama dengan perkataan orang Arab: 

Ij) yang susunan aslinya begini: (Jp 
cWO' Boleh pula kata 'uqdata ini dibaca 
manshuub sebagai mashdar, dengan makna: 
soip ijoi*:). Cara i'raab yang pertama lebih 

baik. 

Balaaghah 

pemakaian kata ta'zi- 
muu (berketetapan hati) ini berfungsi untuk 
menegaskan keharaman pernikahan. Artinya, 
kalau ketetapan hati (niat) untuk menikah saja 
dilarang, apalagi melakukan pernikahan itu 
sendiri, tentu lebih terlarang. Menurut sebuah 
pendapat, arti ayat ini begini: "Janganlah kamu 
memutuskan akad nikah", sebab al-'azm arti¬ 
nya memotong. Dengan demikian, kalimat 
ini adalah larangan secara eksplisit agar kita 
tidak berputus asa dari menikah, dan tidak 
melenyapkan harapan untuk mengadakan 
ikatan perkawinan. 

Mufradaat Lughawiyyah 

kalian sindirkan. Ta’riidh artinya 
membuat orang yang diajak bicara mengerti 


akan maksud yang kita kehendaki dengan 
menggunakan kata yang bukan untuk arti 
itu secara eksplisit, melainkan secara isyarat 
dan sindiran. Untuk memahami maksud im¬ 
plisit seperti ini diperlukan gariinah karena 
maksud tersebut jauh dari pikiran pendengar. 
Singkatnya, ta'riidh artinya perkataan yang 
membuat maksud dapat dipahami tapi makna 
aslinya bukan untuk maksud tersebut. 

melamar wanita yang ditinggal 
mati suaminya.A/-/if/i/thhah artinya permintaan 
seorang lelaki kepada wanita untuk mengikat 
tali pernikahan dengan cara-cara yang dikenal 
masyarakat. Contoh lamaran tersirat kepada 
wanita yang ditinggal mati suaminya pada saat 
ia masih dalam masa idah, misalnya: seorang 
lelaki berkata kepadanya, "Kamu sungguh 
cantik" "Tak kutemukan wanita lain yang se- 
pertimu", atau "Alangkah banyaknya orang 
yang tertarik kepadamu". ^ 

kamu sembunyikan di dalam hati keinginan 
dan niat menikah setelah habis masa idah. 

Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut pinangan 
kepada mereka dan kamu tidak dapat me¬ 
nahan ketertarikanmu kepada mereka, maka 
dari itu Dia membolehkan kamu memakai 
ungkapan sindiran. V tetapi 

janganlah kamu secara rahasia berjanji kepada 
mereka untuk menikahi mereka, 
yakni ucapan sindiran yang dikenal syariat. 
Qaul ma'ruuf artinya perkataan yang tidak 
menimbulkan rasa malu kalau diucapkan se¬ 
cara terang-terangan/eksplisit, misalnya: me¬ 
nyebut tentang baiknya pergaulan di dalam 
rumah tangga, kelapangan dada kepada istri, 
dan sejenisnya. 

jangan berketetapan 
hati untuk mengadakan akad nikah. Al-'Azm 
artinya tekad untuk melaksanakan apa yang 
diinginkan. yakni masa idah yang di¬ 

wajibkan. yakni batas akhirnya. 
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^ apa yang ada di dalam 
hatimu, yaitu tekad dan lainnya. 
maka takutlah kepada-Nya bahwa Dia akan 
menghukummu kalau kamu bertekad. 

Maha Pengampun kepada orang yang takut 
kepada-Nya. Maha Penyantun; dengan 

menangguhkan hukuman dari orang yang 
berhak menerimanya. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Yang dibicarakan di sini masih berkaitan 
dengan perempuan. Dalam ayat-ayat terdahulu 
dijelaskan hukum talak, rujuk, penyusuan, hak- 
hak istri dan anak, kewajiban bapak (memberi 
nafkah, pangan, dan papan), dan kewajiban 
beridah dan berkabung atas wanita yang di¬ 
tinggal mati suaminya. Sedangkan dalam ayat 
ini diterangkan bolehnya melamar wanita 
yang beridah wafat secara implisit, tidak se¬ 
cara eksplisit, serta sahnya melangsungkan 
akad atasnya sesudah idahnya habis. Allah 
Ta’ala menjelaskan bahwa tidak ada dosa 
atas seorang laki-laki jika ia menyampaikan 
lamaran secara tersirat kepada wanita yang 
ditinggal mati suaminya atau kepada walinya— 
begitu pula kepada wanita yang terkena talak 
baa'in —di tengah masa idah; dan tidak ada 
dosa atasnya pula jika ia menyembunyikan 
niat menikahinya di dalam hatinya, karena 
lamaran secara implisit ini tidak menyinggung 
hak suami yang lama, malah lamaran seperti ini 
memberi semacam kepercayaan dan jaminan 
akan keadaan masa depan, karena wanita itu 
kini tidak ada 3 ^ng menafkahinya; di samping 
karena penyembunyian sesuatu di dalam hati 
adalah wajar dan sukar dihindari, dan karena 
itu Allah Ta'ala berfirman: "Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka" 
dalam hatimu, sukar bagimu menyembun 3 d- 
kan keinginanmu, tapi tidak ada bahayanya 
menginginkan sesuatu di dalam hati. Namun 
diharamkan mengadakan janji kawin secara 


rahasia karena janji kawin ini dapat meman¬ 
cing fitnah dan menimbulkan gosip. Hanya saja 
tidak diharamkan mengadakan janji dengan 
perkataan baik yang tidak memalukan ketika 
dinyatakan secara terang-terangan, misalnya 
menyebut dirinya (laki-laki yang bersangkut¬ 
an) memperlakukan istri dengan baik, berhati 
lapang terhadap istri, dan sejenisnya. Jadi, yang 
dimaksud dengan gaulan ma’ruufan adalah 
perkataan secara implisit, tidak eksplisit. Arti¬ 
nya; Janganlah kamu mengadakan janji kawin 
dengan wanita itu kecuali dengan bahasa ter¬ 
sirat (secara implisit). 

Asalnya, maksud as-sirr adalah persetu- 
buhan, tapi di sini yang dimaksud adalah akad 
nikah secara rahasia pada masa idah. Jadi, kata 
as-sirr dipakai untuk menyebut "akad" yang 
merupakan sebab terjadinya persetubuhan. 
Menurut pendapat lain—yang dipilih oleh ath- 
Thabari—, maksud as-sirr di sini adalah zina, 
atau ucapan kepada wanita "Aku cinta kamu, 
dan berjanjilah kamu tidak akan menikah 
dengan selain aku!" Ibnu Katsir berkata: Ada 
kemungkinan ayat ini umum, mencakup se¬ 
mua itu. 

Contoh lamaran tersirat kepada wanita 
yang beridah wafat atau kepada walinya dalam 
masa idah, misalnya: laki-laki berkata "Kamu 
sungguh cantik" atau "Mudah-mudahan Allah 
memberiku istri yang salehah sepertimu" su¬ 
paya wanita itu tertarik kepadanya, atau ia 
memuji dirinya di depan wanita itu "Aku orang 
yang berakhlak mulia, berasal dari keluarga 
terhormat, dermawan, pandai bergaul, baik 
kepada istri" dan ungkapan-ungkapan tersirat 
lainnya yang biasa dipakai orang dan dipoles 
dengan berbagai seni bahasa secara cemer¬ 
lang. Faedahnya nyata: supaya wanita itu 
memilih pelamar yang paling baik dan mulia. 

Adapun lamaran terhadap wanita yang 
terkena talak raj’iy, baik secara implisit mau¬ 
pun eksplisit, adalah haram karena—selama 
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masih dalam masa idah—ia masih punya 
ikatan dengan suaminya. 

Sedangkan lamaran secara eksplisit ke¬ 
pada wanita yang beridah karena mening¬ 
galnya suami atau karena talak baa'in adalah 
haram pula. Dalil bolehnya lamaran secara 
implisit adalah riwayat ath-Thabari dari 
Sakinah binti Hanzhalah bin Abdullah bin 
Hanzhalah, katanya: Abu Ja’far (Muhammad 
bin Ali al-Baqir) mengunjungiku saat aku 
dalam masa idah, la berkata, "Wahai anak 
Hanzhalah, kamu sudah tahu aku adalah ke¬ 
rabat Rasulullah saw. dan aku sangat berpe¬ 
ngaruh dalam Islam." Aku berkata, "Semoga 
Allah mengampunimu, wahai Abu Ja’far! Me¬ 
ngapa kau melamarku padahal aku masih da¬ 
lam masa idah, sementara kau adalah orang 
yang menjadi teladan masyarakat?" la berkata, 
"Benarkah aku berbuat begitu? Sebetulnya aku 
hanya memberitahumu tentang kekerabat¬ 
anku dengan Rasulullah saw. dan keduduk¬ 
anku. Pada suatu hari Rasulullah saw. mengun¬ 
jungi Ummu Salamah yang belum lama di¬ 
tinggal mati suaminya. Abu Salamah. Beliau 
terus-menerus memberitahunya kedudukan 
beliau di sisi Allah sambil bertumpu pada tikar 
sehingga membekas pada tangannya. Namun 
itu tidak dianggap sebagi lamaran." 

Jadi, perkataan baik yang tidak mungkar 
menurut syariat (yaitu ucapan sopan, bahasa 
sindiran yang halus, dan perkataan lembut 
yang tidak melukai yang termasuk bahasa ter¬ 
sirat] itulah yang boleh, seperti yang dilaku¬ 
kan Nabi saw. kepada Ummu Salamah setelah 
suaminya meninggal, di mana beliau men¬ 
ceritakan kepadanya kedudukan beliau di sisi 
Allah Ta’ala. 

Selanjutnya Allah SWT menyebutkan wak¬ 
tu bolehnya melangsungkan akad nikah de¬ 
ngan wanita yang beridah, yaitu setelah masa 
idah habis. Dia melarang dengan keras me¬ 
langsungkan akad sebelum itu. Dia berfirman: 


Janganlah kamu melaksanakan akad nikah 
dengan wanita yang beridah wafat sebelum 
habis masa idahnya dari mantan suaminya, 
yaitu empat bulan sepuluh hari. 

Allah Ta’ala memperingatkan kita agar 
tidak melanggar ketentuan ini. Dia berfirman: 
"Ketahuilah, Allah mengetahui keinginan me¬ 
lakukan sesuatu yang tidak boleh, yang kamu 
sembunyikan dalam hatimu. Karena itu, hin¬ 
darilah melakukan pelanggaran (berupa per¬ 
kataan atau perbuatan] terhadap apa yang 
dilarang Allah." Dalam peringatan ini hukum 
digandeng dengan nasehat (yang berisi janji 
pahala dan ancaman hukuman] supaya hukum 
itu benar-benar dijaga dan diamalkan. 

Namun, meski demikian, ketahuilah bahwa 
Allah Maha Pengampun terhadap orang yang 
melanggar hukum-hukum-Nya dan berbuat 
dosa kemudian dia bertobat dan berbuat 
baik, dan Dia Maha Penyantun, yang tidak 
langsung menimpakan hukuman, melainkan 
memberi kesempatan kepada hamba-hamba- 
Nya untuk memperbaiki amal mereka, maka 
dari itu janganlah kamu terpedaya bila Dia 
menangguhkan hukumanmu. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan beberapa hal 
berikut. 

1. Diharamkan melamar secara eksplisit ke¬ 
pada wanita yang beridah, apa pun idah¬ 
nya. Jadi, tidak boleh—dengan ijmak^®®— 
berbicara secara rahasia dengan wanita 
yang beridah tentang urusan nikah, atau 
mengadakan janji nikah dengannya. Na¬ 
mun boleh melamar secara implisit ke¬ 
pada wanita yang menjalani idah wafat 
dan idah talak baa'in, sebagai langkah 


188 Ada ijmak bahwa tidak boleh secara eksplisit menikahkan, 
mengingatkan untuk menikah, berbicara jorok, menyebut- 
nyebut jimak, dan mengajak berjimak. Lihat al-Bahrul 
Muhiith (2/225j. 
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pembukaan dalam mendiskusikan perse¬ 
tujuan untuk memulai pernikahan baru di 
masa depan. Ada ijmak pula bahwa tidak 
boleh melamar wanita yang ditalak raj'iy 
secara implisit karena wanita seperti ini 
serupa dengan istri. 

Sahnun dan banyak ulama lain berkata: 
Boleh memberi hadiah kepada wanita 
yang beridah, dan ini tergolong lamaran 
tersirat. 

2. Diharamkan melangsungkan akad nikah 
terhadap setiap wanita yang beridah se¬ 
lama dalam masa idah, sebab Allah Ta’ala 
berfirman 4^1:531 

Ayat ini muhkam, tapi semua ulama 
berijmak bahwa ia perlu ditakwilkan: 
yakni buluughul ajal di sini diartikan 
dengan "habisnya masa idah”, demi me¬ 
lindungi hak-hak ikatan suami istri dan 
mengetahui kosongnya rahim dari janin 
agar tidak terjadi percampuran nasab. 

3. Berargumen dengan ayat ini, madzhab 
Syafi’i memandang qadzf secara tersirat 
tidak perlu dihukum hadd. Mereka ber¬ 
kata: Allah Ta'ala sudah menyatakan tiada 
dosa dalam penggunaan bahasa tersirat 
dalam pernikahan, dan itu menunjukkan 
bahwa qadzf secara tersirat tidak perlu 
dihukum hadd, karena Allah tidak menye- 
tarakan ungkapan tersirat dalam nikah 
dengan ungkapan tersurah. Pendapat ini 
dibantah begini: Allah SWT tidak mem¬ 
bolehkan lamaran secara eksplisit tapi 
membolehkan ucapan implisit yang di¬ 
pahami sebagai lamaran nikah, dan ini me¬ 
nunjukkan bahwa ucapan implisit dapat 
dipahami sebagai qadzf, padahal kehor¬ 
matan (nama baik) harus dilindungi, yang 
mana hal itu mewajibkan hukuman hadd 
atas orang yang melakukan qadzf dengan 
ucapan implisit agar orang-orang fasik 
tidak sampai mencemarkan nama baik se¬ 


seorang dengan memakai bahasa implisit 
yang dapat dipahami darinya sesuatu yang 
dipahami bila diungkapkan dengan bahasa 
eksplisit. Mengikuti pendapat madzhab 
Syafi’i, qadzf dengan bahasa tersirat adalah 
boleh, sama dengan bolehnya melamar 
dengan bahasa tersirat.^®’ 

4. Para ulama berbeda pendapat tentang 
laki-laki yang—karena tidak tahu—me¬ 
lamar wanita dalam masa idah, atau 
mengadakan janji nikah dengannya, ke¬ 
mudian melangsungkan akad nikah sesu¬ 
dah idahnya habis. Malik (dalam riwa¬ 
yat Asyhab dan Ibnul Qasim) berkata: 
Keduanya wajib dipisahkan. Sedangkan 
Syafi’i berkata: Jika laki-laki itu dengan 
tegas melamar dan si wanita dengan tegas 
menyatakan setuju sementara akad nikah 
dilaksanakan setelah masa idah habis, 
pernikahan ini sah—meskipun lamaran 
dan jawaban yang tegas itu makruh— 
karena pernikahan ini terjadi setelah ha¬ 
bisnya masa idah. 

5. Bila laki-laki melangsungkan akad nikah 
dengan wanita yang beridah sebelum 
idahnya habis dan mereka telah tinggal 
serumah, hakim harus mem-fasakh (mem¬ 
batalkan, membubarkan) pernikahan ini 
karena akad nikah yang seperti ini dilarang 
Allah, dan wanita ini tidak halal dinikahi¬ 
nya lagi untuk selamanya menurut Malik 
dan asy-Sya’bi, dan putusan ini pun pernah 
dibuat Umar r.a.: "Selanjutnya keduanya 
tidak boleh mengikat tali pernikahan lagi.’’ 
Sebabnya, karena ia telah menghalalkan 
sesuatu yang tidak halal, maka dari itu ia 
dihukum dengan dilarang mendapatkan 
sesuatu tersebut, sama seperti pembunuh: 
dilarang mendapatkan warisan dari orang 
yang ia bunuh. 


189 Tafsir al-Qurthubi (3/190), Ahkaamul Qur'aan kaiya al- 
Jashshash ar-Razi (1/422). 
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Sedangkan menurut jumhur, pernikahan 
itu dibubarkan; tapi kalau idah wanita itu 
sudah habis, si lelaki boleh melamarnya 
bersama para pelamar lainnya. Jadi, ke¬ 
haraman wanita itu baginya tidak untuk 
selamanya karena pada dasarnya wanita 
tersebut tidak haram baginya, kecuali ka¬ 
lau ada dalil (dari Al-Qur'an, As-Sunnah, 
atau ijmak) yang menunjukkan keha¬ 
ramannya, padahal dalam masalah ini 
tidak ada dalil yang menunjukkan de¬ 
mikian, sementara pendapat sahabat 
(baca: Umar) bukan hujjah, terlebih lagi 
Ali pun menolak putusan Umar ini, dan 
para ahli hadits juga berkata, "Riwayat 
dari Umar ini mungathi'" di samping itu 
ada riwayat dari Masruq bahwa Umar 
telah mencabut kembali putusan ini dan 
menetapkan bahwa wanita itu berhak 
mendapatkan maharnya serta keduanya 
(si wanita dan si pria) boleh bersatu lagi. 
Oleh karena itu, al-Qurthubi menyebutkan 
Umar sependapat dengan jumhur, yang 
berargumen dengan ijmak para ulama bah¬ 
wa seandainya laki-laki berzina dengan 
wanita, ia tidak diharamkan menikahinya; 
maka demikian pula jika laki-laki itu me- 
nyetubuhinya dalam masa idah. Ini adalah 
pendapat Ali, Ibnu Mas’ud, dan Hasan al- 
Bashri. 

6. Para fuqaha tidak berbeda pendapat 
bahwa akad nikah yang dilangsungkan 
atas wanita yang masih dalam idah dari 
lelaki lain tidak sah. Umar dan Ali sepakat 
bahwa pernikahan yang tidak sah tidak 
mengakibatkan hukuman hadd, dan itu 
disepakati para ulama kalau pelakunya 
tidak mengetahui keharamannya, tapi 
mereka berbeda pendapat kalau si pelaku 
mengetahui keharamannya. 

Mereka juga berbeda pendapat, apa¬ 
kah si wanita beridah dari kedua lelaki itu 


(suami lama dan suami baru)? Ini dikenal 
dengan masalah "dua idah". 

Menurut Malik (dalam riwayat ulama 
Madinah), Syafi'i, Ahmad, Laits, dan lshaq, 
wanita itu harus meneruskan idahnya dari 
suami pertama kemudian memulai idah 
baru dari suami kedua. Ini juga menjadi 
pendapat Umar dan Ali r.a.. jadi, wanita ini 
harus menjalani dua idah. 

Sedangkan menurut Abu Hanifah, ats- 
Tsauri, dan al-Auza'i, idahnya dari suami 
kedua sudah cukup baginya sejak hari 
dipisahkannya mereka berdua, baik idah¬ 
nya dengan masa kehamilan, dengan quru 
atau dengan bulan. Alasan mereka: ada 
ijmak bahwa suami pertama tidak boleh 
menikahinya pada sisa idah darinya, dan 
itu menunjukkan bahwa wanita ini sedang 
menjalani idah dari suami kedua, sebab 
kalau tidak, tentu suami pertama sudah 
menikahinya pada masa idahnya darinya. 

Kelompok pertama membantah argu¬ 
men ini. Kata mereka: Tidak otomatis be¬ 
gitu, karena tidak bolehnya suami perta¬ 
ma menikahi wanita itu pada sisa idahnya 
hanyalah disebabkan ia harus menjalani 
idah dari suami kedua, dan kedua hak 
ini wajib dilaksanakan si wanita bagi 
kedua suaminya, sama seperti hak-hak 
manusiawi lainnya, di mana keduanya 
tidak saling tumpang tindih. 

7. Firman Allah Ta'ala t) u jiiL' iLi o( 

merupakan peringatan keras 
agar manusia tidak melakukan apa yang 
dilarang-Nya, karena Allah mengancam 
mereka atas pikiran yang muncul dalam 
benak mereka tentang wanita, dan Dia 
menganjurkan mereka menyembunyikan 
kebaikan, bukan keburukan. Selanjutnya 
Dia tidak membuat mereka putus asa dari 
rahmat dan ganjaran-Nya; Dia berfirman 
*jyi- iUl ot 
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"Tidak ada dosa bagimu jika kamu mencerai¬ 
kan istri-istri kamu yang belum kamu sentuh 
(campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. 
Dan hendaklah kamu beri mereka mut’ah. Bagi 
yang mampu menurut kemampuannya dan bagi 
yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yai¬ 
tu pemberian menurut dengan cara yang patut. 
Yang merupakan kewajiban bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. Dan jika kamu menceraikan 
mereka sebelum kamu sentuh (campur), padahal 
kamu sudah menentukan maharnya, maka 
(bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentu¬ 
kan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau 
dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di 
tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di 
antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan." (al'Baqarah: 236-237) 


2. bentuk mudhaari' dari fi’il Ini 

adalah bacaan para imam yang lain. 

dibaca; 

1. dengan mensuku/ikan huruf dai. Ini ada¬ 
lah bacaan Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Bakr, dan 
Abu Amr. 

2. dengan memfat-hahkan huruf dai. Ini ada¬ 
lah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, Ibnu Amir, 
dan Hafsh. 

I’raab 

kata maa berfungsi sebagai syarth, 
artinya "jika kalian belum bercampur dengan 
mereka"; atau ia berfungsi sebagai zharf za- 
maan mashdariy, artinya "selama kalian belum 
bercampur dengan mereka". 

adalah isim yang diposisikan 
sebagai pengganti kata tamattu', dan ia man- 
shuub sebadai mashdar, tagdiimya begini: 
(uii. manshuub pula sebagai mash¬ 
dar, tagdiimya begini: (li- iUi 3>-). ber¬ 

kedudukan marfuu' sebagai mubtada', sedang 

* 

khabarnya dihapus, tagdiimya begini: 

U ijwi;); atau ia marfuu’ sebagai khabar 
bagi mubtada'yang dihapus, tagdiimya begini: 

u oi kata an adalah 

/lar/yang menashabkan fi'il mudhaari’; adapun 
nun dalam ya’fuuna adalah nun niswah, jadi 
ia adalah tanda jamak, bukan tanda rafa’, 
dan kalau nun ini bersambung dengan fi’il 
mudhaari’ maka fi’il ini menjadi mabni, sama 
seperti jika fi’il ini bersambung dengan nun 
taukid. susunan ini adalah 

mubtada' dan khabar. 


Plraa'aat 

dibaca: 

1. bentuk mudhaari’ dari fi’il 

Ini adalah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf. 


Balaaghah 

Allah Ta'ala membahasakan 
jimak dengan istilah al-mass (persentuhan), 
yang terhitung sebagai ungkapan kinaayah. 
Hal ini mengajarkan kepada manusia agar 
mereka memilih kata yang paling baik dalam 



berbicara. Pembicaraan dalam firman-Nya 

> , t' ' 

0 ^^ dan ditujukan 

secara umum kepada kaum pria maupun 
wanita, hanya saja di sini pihak laki-laki yang 
diutamakan (karena itu, dhamiimya berbentuk 
mudzakkaf). ot pemakaian lafzhul- 

jalaalah dalam bentuk isim zhaahir bertujuan 
untuk memupuk rasa gentar dan takut kepada- 
Nya di dalam hati manusia. 


Mufradaat Lughawlyyah 

tiada dosa dan tiada pertanggung¬ 
jawaban atas kalian. Makna yang dimaksud di 
sini adalah "tiada denda apa pun atas kalian". 

kalian setubuhi mereka. 
yakni "dan belum kalian tentukan kadar mahar 
yang harus kalian bayar kepada mereka". Arti 
ayat ini begini: "Tiada pertanggungjawaban 
atas kalian, baik berupa dosa maupun mahar, 
jika kalian menjatuhkan talak pada saat belum 
menyetubuhi istri dan belum menyebut ukur¬ 
an mahar". yakni "maka talaklah 

mereka dan berilah mereka sesuatu yang 
dapat mereka nikmati". orang 

kaya. orang fakir. yakni sebatas 

kemampuannya. 

yakni "berilah mereka mut’ah". 
dengan cara yang patut menurut 
syariat; kata ini berkedudukan sebagai sifat 
bagi mataa’an. ini adalah sifat kedua; 

atau merupakan mashdar mu'akkid, taqdUr- 
nya begini: (i^ij bi; iUi j»-). Arti al-ma'ruuf 
adalah apa yang dipandang baik dan pantas 
oleh masyarakat sesuai dengan ragam status 


sosial, penghidupan, dan lingkungan mereka. 



orang-orang yang taat yang 


bersikap baik dalam memperlakukan istri 


yang ditalak. 

, f t' i 

^ 0 ^' ot tetapi jika istri yang ditalak itu 
melepas haknya. «jiIp atau 

orang yang memegang ikatan nikah (yaitu 


wali) melepas hak tersebut. Artinya, kecuali 


jika istri yang ditalak itu memberi maaf bagi 
suaminya, yaitu dengan tidak menuntut pem¬ 
berian separuh mahar—jika istri ini bisa 
mengurus dirinya sendiri—; atau wali yang 
memegang akad nikah menggugurkan separuh 
mahar yang menjadi hak istri yang ditalak 
sebelum disetubuhi—jika istri ini bukan orang 
yang bisa mengurus diri sendiri—. "Wali" ada¬ 
lah ayah; ia menjadi wali untuk putrinya yang 
masih gadis. Ini adalah pendapat Malik, Ibnu 
Abbas, dan sejumlah tabi'in. Menurut pen¬ 
dapat lain, "wali" adalah suami; dan bentuk 
"pemaafannya" adalah ia tidak mengambil ba¬ 
gian yang kembali kepadanya dari setengah 
mahar yang telah diberikannya kepada istri¬ 
nya. Dengan demikian, makna ayat ini begini: 
"kecuali jika istri yang ditalak itu memaafkan, 
atau suami memaafkan (tidak mengambil se¬ 
paruh mahar, yakni ia memberikan mahar itu 
seluruhnya kepada istrinya)". Ini adalah ma- 
dzhab Abu Hanifah, Syafi'i dalam pendapat 
barunya, Tsauri, Ibnu Syubrumah, serta Auza'i. 
Ini juga pendapat Ali, Syuraih, dan Sa'id ibnul 
Musayyab. Alasan mereka adalah firman Allah 
Ta'ala: "Dan janganlah kamu melupakan ke¬ 
utamaan di antara kamu"; padahal memberi 
seseorang harta orang lain bukan tergolong 
"keutamaan", maka ayat ini tidak mencakup 
wali. 

Adapun alasan kelompok pertama adalah 
pembicaraan pada bagian awal ayat berkena¬ 
an dengan istri. Seandainya yang dimaksud 
adalah suami, tentu Allah akan berfirman (jt 

namun tidak ada faktor apa pun yang me¬ 
nuntut untuk tidak mengartikan ayat ini sesuai 
lahiriahnya. Alasan lainnya: karena makna 
adalah menggugurkan, begitu pula 
makna adalah menggugurkan, dan wali¬ 
lah orang yang menggugurkan, sedangkan 
suami memberi. 

Zamakhsyari berkata: Pendapat pertama 
jelas benarnya. Adapun penyebutan "mem- 
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beri tambahan atas hak" dengan istilah "me‘ 
maafkan" adalah tidak tepat.^^“ 

'V})» yakni jangan lupa untuk 
saling memberi keutamaan satu sama lain. AI- 
Fadhlu artinya cinta kasih dan penyambungan 

, » , * * 'V 

hubungan, u iJJi oi)> Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui amal-amalmu, dan Dia 
akan membalasnya. 


SEBAB TURUNNYA AYAT 

Menurut sebuah riwayat, ayat ini turun 
sehubungan dengan seorang pria Anshar yang 
menikahi seorang wanita tanpa menyebutkan 
maharnya, kemudian ia menalaknya sebelum 
menggaulinya. Maka turunlah ayat ini, kemu¬ 
dian Rasulullah saw. bersabda kepadanya. 


"Berilah ia sesuatu meskipun hanya ko- 
piahmu.”^^^ 


TAFSIR DAN PENJELASAN 

Kamu, wahai para suami, tidak wajib 
membayar mahr musamma (maskawin yang 
telah disebutkan jumlahnya dalam akad), mau¬ 
pun mahr mitsli (maskawin rata-rata menurut 
kebiasaan di tiap daerah) jika maskawin tidak 
disebutkan dalam akad, apabila kamu menalak 
istrimu sebelum mencampurinya dan sebelum 
kamu tentukan maharnya. Yang menunjukkan 
bahwa arti junaah di sini adalah "mahar” ada¬ 
lah firman Allah Ta’ala ot 

U JiJii ^ jij, di mana Allah 
mewajibkan separuh mahar dalam kondisi 
kedua. Firman-Nya ^ diartikan 

"kecuali jika kamu menentukan maharnya", 
atau "sebelum kamu menentukan maharnya". 
Fardhul-fariidhah artinya penentuan mahar. 


karena wanita yang ditalak sebelum digauli 
dan telah ditentukan maharnya dalam akad 
berhak mendapat separuh mahar yang sudah 
ditentukan itu, tapi kalau belum ditentukan 
maharnya maka ia bukan mendapat separuh 
mahar rata-rata, melainkan mendapat mut'ah. 
Sebagian ulama berkata: Kata (}t) di sini ber¬ 
makna "dan". 

Kamu diwajibkan memberi mut'ah (yakni 
memberinya sebagian kecil dari hartamu yang 
bisa dinikmati istri, sesuai dengan kaya-mis- 
kinmu dan status sosialmu) tidak lain untuk 
menjaga perasaan istri. Allah Ta’ala tidak me¬ 
nentukan besarnya berapa tapi menyerahkan 
penentuannya kepada manusia sendiri dengan 
mempertimbangkan kaya-miskinnya suami, se¬ 
suai dengan kemampuannya. Ibnu Abbas dulu 
berkata: Mengenai mut'ah talak, yang paling 
tinggi adalah hamba sahaya (untuk membantu 
pekerjaan rumah), di bawahnya adalah perak, 
dan di bawahnya adalah pakaian. 

Allah Ta'ala menetapkan mut'ah ini se¬ 
bagai hak istri yang wajib ditunaikan oleh 
orang-orang yang memperlakukan wanita 
dengan baik. Ada beberapa pendapat fuqaha 
tentang mut'ah ini. Abu Hanifah dan murid- 
muridnya memandang mut'ah itu wajib di¬ 
berikan kepada istri yang ditalak sebelum 
dicampuri dan belum ditentukan maharnya, 
dengan dalil firman Allah Ta'ala dan 

firman-Nya li^)»; dan ia mustahabb 

(dianjurkan) bagi wanita yang terkena talak 
lainnya (misalnya yang ditalak sesudah digauli, 
dan yang ditalak sebelum digauli tapi sudah 
disebutkan maharnya).^’^ 

Malik, dalam riwayat yang masyhur, me¬ 
mandang mut'ah itu mandub (dianjurkan), ke¬ 
cuali bagi wanita yang ditalak sebelum digauli 
dan belum ditentukan maharnya. Menurut 
riwayat lainnya yang lemah, mut'ah ini wajib. 


190 Al-Ka^^aaf {1/285). - 

191 AI-Bahrul Muhiith (2/231). 192 Ahkaamul Qur'aan karya al-|ashshaash (1/428). 



Sedangkan Syafi’i dan Ahmad memandang 
mut'ah itu wajib bagi wanita yang ditalak sebe¬ 
lum digauli, baik sudah ditentukan maharnya 
maupun belum, kecuali yang ditalak sebelum 
digauli tapi maharnya sudah ditentukan^*^. 
Madzhab Syafi’i juga mewajibkan mut'ah bagi 
wanita yang ditalak sesudah digauli, dengan 
dalil firman Allah Ta'ala, "Dan bagi perempuan- 
perempuan yang diceraikan hendaklah diberi 
mut’ah menurut cara yang patut, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang yang bertakwa." (al- 
Baqarah: 241) 

Artinya, mut'ah itu wajib diberikan ke¬ 
pada setiap wanita yang ditalak, menurut 
madzhab baru Syafi’i, kecuali wanita yang di¬ 
talak sebelum digauli tapi sudah ditentukan 
maharnya. 

Tampaknya yang kuat adalah pendapat 
yang mengatakan mut'ah itu wajib, dengan 
dalil lahiriah perintah seolah-olah 

Allah menetapkan pemberian mut'ah bagi 
wanita seperti itu sebagai pengimbang separuh 
mahar apabila maharnya sudah ditentukan. 
Adapun firman-Nya adalah 

untuk menerangkan bahwa ihsan (kemurahan 
hati) menuntut pemberian mut'ah itu. 

Inilah bagian pertama yang disebutkan 
dalam ayat ini, yakni hukum wanita yang di¬ 
talak sebelum digauli dan belum ditentukan 
mahar baginya (yang seperti ini berhak 
mendapat mut'ah). Selanjutnya Allah Ta’ala 
menerangkan hukum bagian kedua, yaitu 
wanita yang ditalak sebelum digauli tapi su¬ 
dah ditentukan mahar untuknya (yang ini 
berhak mendapat separuh mahar tersebut). 
Dalam hal ini Allah Ta’ala berfirman: Apabila 
wanita ditalak padahal belum pernah digauli 
tapi sudah ditentukan mahar baginya, ia wajib 
diberi separuh mahar itu, dan ia berhak meng¬ 
ambilnya dalam keadaan bagaimana pun, 

193 Mungkin di sini terdapat kesalahan, tapi redaksi buku 
aslinya memang begini. [Penj.) 


kecuali jika wanita yang ditalak itu memaafkan, 
atau orang yang memegang ikatan nikah (yaitu 
wali) memaafkan, dan pemaafannya berupa 
pengguguran hak untuk memperoleh separuh 
mahar. Menurut sebuah pendapat, yang di¬ 
maksud dengan "orang yang memegang ikatan 
nikah" adalah suami, dan pemaafannya adalah 
melepas separuh mahar yang menjadi haknya 
sehingga si istri mengambil mahar secara 
penuh, sebagaimana telah kami jelaskan di 
bagian Mufradaat Lughawiyyah. Pemaafan itu 
lebih dekat kepada takwa. Artinya, siapa pun 
yang memaafkan, entah si lelaki entah si pe¬ 
rempuan, maka dialah orang yang bertakwa. 

Janganlah kamu lupa untuk saling berbuat 
baik (berlaku murah hati) di antara sesama, 
sehingga kamu berusaha mati-matian untuk 
mengambil segala sesuatu yang menjadi hak¬ 
mu, sebab pemaafan (tidak mengambil hak) 
itu lebih baik bagi kamu semua. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan lalu Dia 
akan membalas setiap orang sesuai niat dan 
perbuatannya. Dia mengetahui siapa saja yang 
memaafkan, dan Dia tetap memberi karunia 
kepada orang yang tidak melakukannya. Ini 
adalah bagian penutup, untuk mengingatkan 
manusia bahwa Allah mengetahui segala per¬ 
lakuan suami dan istri terhadap pasangannya; 
dan ini mengandung anjuran untuk berbuat 
baik dan berlaku murah hati, serta berisi ke¬ 
caman terhadap sikap kasar dan masa bodoh 
kepada pasangan hidup. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

1. Dalam ayat ini Allah Ta’ala menyebutkan 
hukum dua kondisi dalam talak: wanita 
yang ditalak sebelum digauli dan belum 
ditentukan maharnya (Allah memberinya 
hak mendapat mut'ah) dan wanita yang 
ditalak sebelum digauli tapi maharnya 
sudah ditentukan (Allah memberinya 
hak mendapat separuh mahar tersebut). 
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Hikmah pemberian mut'ah dan separuh 
mahar sebelum wanita itu digauli adalah 
untuk mengobati sakit hati akibat talak 
dan mengganti tercorengnya nama baik 
wanita, sehingga hal itu membantu me¬ 
naikkan spirit wanita yang ditalak dan 
menepis syubhat darinya, memberi nama 
baik baginya, sehingga ia tidak dirugikan 
akibat adanya kemungkinan kaum pria 
tidak mau melamarnya dan kemungkinan 
masa depannya menjadi suram. 

Ada dua jenis wanita yang ditalak 
yang lain, pertama: wanita yang ditalak 
yang sudah digauli dan sudah ditentukan 
maharnya. Allah telah menyebutkan hu¬ 
kumnya sebelum ayat ini (dalam ayat 
229]: yang seperti ini tidak boleh diambil 
sedikit pun harta benda yang pernah di¬ 
berikan suami kepadanya, dan idahnya 
tiga quru'. Kedua: wanita yang ditalak 
yang sudah digauli tapi maharnya belum 
ditentukan. Allah Ta’ala menyebutkan hu¬ 
kumnya dalam firman-Nya, 

"Maka isteri-isteri yang telah kamu nik¬ 
mati di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya.” (an-Nisaa'; 24) 

2. Pembagian wanita yang ditalak sebelum 
digauli menjadi dua macam (yang sudah 
ditentukan maharnya dan yang belum) 
menunjukkan bahwa nikah tafwiidh itu 
boleh, yaitu pernikahan yang tidak di¬ 
tentukan mahar di dalam akadnya—tidak 
ada perbedaan pendapat dalam hal ini—; 
maharnya ditentukan setelah itu. 

Jika maharnya ditentukan sesudah 
akad dan sebelum talak, ia tergolong mahr 
musamma (mahar yang ditentukan dalam 
akad) sehingga istri berhak mendapat se¬ 
paruh mahar tersebut (ketika ia ditalak). 
Jadi, mahar yang ditentukan sesudah akad 
dan sebelum talak ini disamakan dengan 


mahar yang ditentukan dalam akad. Ini 
adalah pendapat Malik. Sedangkan me¬ 
nurut Abu Hanifah, wanita itu tidak ber¬ 
hak mendapat separuh mahar karena 
dalam akad memang tidak ditentukan 
maharnya, sedangkan mahar seperti itu 
tidak bisa disamakan dengan mahar yang 
disebutkan dalam akad. 

Adapun kalau maharnya tidak diten¬ 
tukan hingga terjadi talak, ia tidak men¬ 
dapat mahar; dan ini adalah ijmak, se¬ 
bagaimana kata Ibnul Arabi.^’^ 

3. Apabila suami meninggal sebelum sempat 
menentukan mahar istrinya, status sang 
istri (menurut Malik) seperti wanita yang 
ditalak: ia berhak mendapat warisan, tapi 
tidak mendapat mahar. Sedangkan me¬ 
nurut Abu Hanifah, Syafi’i, dan Ahmad, 
statusnya tidak seperti wanita yang 
ditalak: ia berhak memperoleh mahar dan 
warisan.^’^ 

Argumen Malik: Ini adalah perpisahan 
yang terjadi dalam pernikahan sebelum 
maharnya ditentukan, maka tidak harus 
dibayarkan mahar—yang asalnya adalah 
talak—. Artinya, kondisi ini serupa hu¬ 
kumnya dengan talak. 

Argumen Syafi'i, Ahmad, dan Abu 
Hanifah: Hadits yang diriwayatkan Nasa'i 
dan Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud bahwa 
Nabi saw. telah membuat putusan menge¬ 
nai diri Birwa' binti Wasyiq yang ditinggal 
mati suaminya sebelum maharnya diten¬ 
tukan, yaitu beliau memutuskan Birwa’ 
berhak memperoleh mahar dan warisan, 
serta harus menjalani idah. Kata Tirmidzi: 
Hadits Ibnu Mas'ud derajatnya hasan 
shahih, dan ia diriwayatkan darinya 
melalui beberapa jalur. 


194 AhkaamulQur'aan {1/218). 

195 Ibid., Tafsir al-Qurthubi (3/198). 
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4. Menurut Abu Hanifah dan Ahmad, ma¬ 
har secara penuh menjadi hak wanita 
bila sudah terjadi khalwah shahiihah 
(suami dan istri berduaan di tempat/ 
ruangan yang sepi), dengan dalil ucapan 
Ibnu Mas’ud: "Para Khulafaur Rasyidin 
menetapkan, tentang lelaki yang sudah 
menutup pintu atau menurunkan tirai 
(bersama istrinya), bahwa si istri berhak 
mendapat warisan (bila suaminya mati) 
dan harus menjalani idah (bila ditalak).”^’* 
Sedangkan menurut Malik (dalam ri¬ 
wayat yang masyhur) dan Syafi’i, mahar 
tidak menjadi hak penuh istri gara-gara 
telah terjadi khalwah, kecuali jika terjadi 
pula persetubuhan. Lahiriah Al-Qur’an 
mendukung pendapat Malik dan Syafi’i. 

5. Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, 
tidak ada batasan untuk banyak-sedikit- 
nya mut'ah. Karena itu, ia menjadi bahan 
perdebatan. Ibnu Umar berkata, "Batas 
minimal mut'ah adalah tiga puluh dirham 
atau yang setara dengannya." Ini juga pen¬ 
dapat lama Syafi'i. Sedangkan dalam pen¬ 
dapat barunya ia berkata, "Suami tidak 
diharuskan membayar mut'ah dalam 
ukuran tertentu kecuali batas terendah 
yang bisa disebut mut'ah, tapi yang pa¬ 
ling kusukai batas terendahnya adalah se¬ 
suatu yang cukup untuk dipakai shalat." 
Ibnu Abbas berkata, "Mut'ah yang paling 
tinggi adalah hamba sahaya, selanjutnya 
pakaian, lalu nafkah." Atha' berkata, 
"Mut'ah yang sedang adalah pakaian kese¬ 
harian di rumah, kerudung, dan selimut." 
Abu Hanifah berkata, "Itu adalah batas 
minimalnya." Hasan al-Bashri dan Malik 
berkata: Setiap orang memberi mut'ah 
sesuai dengan kemampuannya: ada yang 
memberi mut'ah berupa hamba sahaya. 


196 Ini juga diriwa}^tkan secara marfuu' (sebagai sabda 
Rasulullah saw.J, dan ini diriwayatkan Daraquthni. 


ada yang berupa beberapa potong pakai¬ 
an, ada yang sepotong pakaian, dan ada 
yang berupa nafkah. 

Kalangan rasionalis [ashhaabur-ra'yi) 
dan lain-lain berkata: Mut'ah bagi wanita 
yang ditalak sebelum digauli dan belum 
ditentukan maharnya tidak boleh lebih 
dari separuh mahr mitsli (mahar rata- 
rata), karena mahr mitsli itu menjadi hak¬ 
nya berdasarkan akad, dan mut'ah ada¬ 
lah sebagian dari mahr mitsli, maka ia 
wajib diberikan kepadanya sebagaimana 
wajibnya separuh mahr musamma apabila 
ia ditalak sebelum digauli. Jadi, ia berhak 
mendapatkan yang paling sedikit di antara 
separuh mahr mitsli dan mut'ah, dan ukur¬ 
annya disesuaikan dengan kebiasaan yang 
berlaku di tiap-tiap masa, misalnya tiga 
potong pakaian: kerudung, baju atas, dan 
sarung.^’^ 

Daraquthni meriwayatkan bahwa 
Hasan bin Ali r.a. memberi istrinya, Aisyah 
al-Khats’amiyyah, mut'ah berupa uang se¬ 
besar sepuluh ribu dirham, maka si istri 
berkata, "Ini pemberian yang sedikit dari 
kekasih yang pergi." 

6. Ibnul Qasim, seorang ulama madzhab 
Maliki, berkata: "Barangsiapa tidak mem¬ 
beri mut'ah sampai bertahun-tahun, hen¬ 
daknya ia memberikannya kepada (man¬ 
tan) istrinya (setelah itu) meskipun ia 
sudah menikah dengan lelaki lain, atau 
memberikannya kepada ahli warisnya jika 
ia sudah mati, karena mut'ah merupakan 
hak yang wajib ditunaikan suami dan (jika 
ia mati) hak ini pindah kepada ahli waris¬ 
nya seperti hak-hal lainnya." Pernyataan 
ini memberi kesan bahwa mut'ah itu wajib 
hukumnya, menurut madzhab Maliki. 
Sedangkan Ashbagh berkata: Laki-laki 
tersebut tidak wajib memberikan mut'ah 


197 Ahkaamul Qur'aan karya al-Jashshash (1/433-434J. 





Surah Al-Baqarah 


591 ll 


X\FSIRAL-MUNIR JILID 1 


itu karena mut'ah merupakan hiburan 
untuk istri karena ditalak, sedangkan rasa 
sedih akibat talak ini sudah lenyap. 

7. Firman Allah Ta’ala 

menunjukkan wajibnya mut'ah. Al- 
Muusi’ artinya orang yang lapang hidup¬ 
nya, sedangkan al-muqtir artinya orang 
yang sedikit hartanya. Demikian pula 
firman-Nya Jp yang artinya 

"itu merupakan hak yang harus ditunaikan 
orang-orang yang berbuat kebajikan", me¬ 
nunjukkan wajibnya mut’ah, di samping 
adanya perintah untuk membayar mut'ah 
juga menunjukkan wajibnya, jadi, kata 
haqqan menegaskan kewajiban ini. 

8. Yang wajib diberikan kepada wanita yang 
ditalak sebelum digauli adalah separuh 
mahr musamma, dan ini adalah ijmak. 
Tiada perbedaan pendapat bahwa jika laki- 
laki sudah menggauli istrinya kemudian 
ia mati dan telah menentukan maharnya 
maka si istri berhak memperoleh mahar 
yang sudah ditentukan itu secara penuh, 
memperoleh warisan, dan harus menjalani 
idah. 

9. Setiap wanita yang berhak mengurus 

dirinya sendiri dan ia balig, berakal, dan 
pandai mengelola harta berhak melepas 
(tidak mengambil] separuh mahar yang 
menjadi haknya yang masih dipegang 
suami karena arti adalah melepas 

dan memaafkan. Firman-Nya ol 'i!!)» 
merupakan istitsnaa' munqathi' karena 
pemaafan (tidak mengambilnya] istri 
akan separuh mahar bukan sejenis dengan 
"pengambilan". 

Adapun wanita yang berada dalam 
perwalian ayah atau washiy (seseorang 
yang diberi wasiat agar mengurusnya], 
tidak boleh melepas haknya atas separuh 
maharnya, dan ini tidak diperselisihkan 
para ulama. 


Wali seorang wanita, menurut Malik, 
berhak melepas hak atas separuh mahar 
karena "orang yang memegang ikatan 
nikah" adalah wali, dengan empat alasan: 
Pertama, karena suami sudah menalak 
dan, karena itu, ia tidak memegang ikatan 
nikah lagi. 

Kedua, seandainya yang dimaksud ada¬ 
lah "para suami", tentu Allah berfirman ('V! 
0 ^- jf); tapi karena Allah tidak menujukan 
pembicaraan kepada orang kedua (yang 
hadir di tempat] yang menjadi awalan 
kalimat, yaitu suami, melainkan memakai 
lafal dhamiirghaa'ib (orang ketiga], maka 
ini berarti yang dimaksud bukan suami. 

Ketiga, Allah Ta’ala berfirman ’V!)» 
1 ^ 0 ^' jt yang berarti "kecuali jika istri- 
istrimu memaafkan", yakni menggugur¬ 
kan haknya, dan pengguguran sebagian 
mahar ini tidak mungkin terwujud kecuali 
jika yang menggugurkannya adalah wali; 
adapun suami adalah memberi mahar, 
bukan menggugurkannya. 

Keempat, Allah Ta'ala berfirman 

-'A ^ 

0 ! 'V!)», yang berarti "menggugurkan 
hak", dan «ol 1 ^' yang 

berarti "orang yang memegang ikatan 
nikah menggugurkan hak tersebut"; dan 
semua ini tertuju kepada separuh mahar 
yang wajib diberikan gara-gara terjadi 
talak, yang digugurkan si wanita; adapun 
separuh yang tidak wajib tidak disebutkan 
di sini. 

Ibnul Arabi menguatkan pendapat ini, 
katanya: Setelah mengkaji dan meneliti 
masalah ini, saya melihat bahwa yang 
dimaksud di sini adalah wali, karena ada 
tiga alasan....^®® 

Menurut Syafi’i dan Abu Hanifah, suami 
boleh tidak mengambil jatah separuh 


198 Ahkaamul Qur'aan (1/221'). 
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yang menjadi haknya dari mahar yang 
telah ia tentukan bagi istri. Dalilnya adalah 
riwayat Daraquthni dari Ibnu Amr bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


^ SjlSp (J,j 

"Orang yang memegang'ikatan nikah 
adalah suami.” 


Daraquthni juga meriwayatkan dari 
Jubair bin Muth’im bahwa ia menikahi 
seorangperempuandariBaniNashr.sebuah 
marga dalam suku Hawazin, kemudian ia 
menalaknya sebelum menggaulinya, maka 
ia mengirimkan mahar penuh kepada 
wanita itu dan ia berkata, "Aku lebih patut 
untuk memaafkan (menggugurkan hak¬ 
ku) ketimbang dia. Allah Ta’ala berfirman 
'kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan 
atau orang yang memegang ikatan nikah 
memaafkan', dan aku lebih patut untuk 
memaafkan daripada dia.” 

10. Di antara suami dan istri, yang paling 
dekat kepada takwa adalah orang yang 
memaafkan (melepas hak dirinya). Suami 
mestinya tidak lupa untuk tetap menjalin 
kasih sayang dengan keluarga istrinya yang 
telah ia talak, tidak menjauhi, mencaci 
maki, melaknat mereka, dan dengki kepada 
mereka, seperti keadaan yang terjadi pada 
masyarakat sekarang apabila terjadi talak 
antara suami dan istri, di mana hubung¬ 
an antar besan—setelah putus hubungan 
ini gara-gara talak—menjadi ajang per¬ 
musuhan dan tipu muslihat. Kondisi ini 
tentu bertentangan dengan Kitabullah: 

ji«ji 1 ^- "Dan Janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu". 

Mujahid berkata: "Al-Fadhl artinya 
suami membayarkan mahar secara penuh, 
atau istri melepas (tidak mengambil) se¬ 
paruh mahar yang menjadi haknya." Ayat 
ini bahkan mengingatkan kita supaya 


berbuat baik dan melakukan perbuatan 
utama dalam interaksi dengan sesama, 
karena al-muslimu akhul-muslimi (sesama 
muslim itu bersaudara), tidak boleh mem¬ 
buat muslim lain bersedih, tidak mena¬ 
han haknya, tidak mengeksploitasi kebu¬ 
tuhannya, dan memberinya kalau ia butuh 
sesuatu, serta tidak pelit meski hanya 
dengan mendoakannya. 

11. Ayat ^ ... Ojiij' ot Vi)» menunjukkan sahnya 
hibah sesuatu yang musyaa’ (komunal, 
tidak terbagi-bagi) karena Allah Ta’ala 
mengharuskan wanita yang ditalak diberi 
separuh mahar; dan kalau ia melepas hak¬ 
nya atas seluruh mahar kepada suami 
maka itu sama dengan kalau suami 
melepas haknya; sementara Allah tidak 
membeda-bedakan antara sesuatu yang 
musyaa’ dan magsuum (yang sudah 
terbagi). Sedangkan Abu Hanifah berkata: 
Hibah benda yang tak terbagi tidak sah 
kecuali setelah benda itu dibagi-bagi, 
karena qabdh (serah terima) merupakan 
syarat sahnya hibah, padahal serah terima 
barang yang tak terbagi tidak mungkin 
dilakukan. 


MENJAGA SHALAT 

Surah al-Baqarah Ayat 238 - 239 



"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. 
Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan 
khusyuk. Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah 
sambil berjalan kaki atau berkendaraan. Kemudian 
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apabila telah aman, maka ingatlah Allah (shalatlah), 
sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa 
yang tidak kamu ketahui.” (al-Baqarah; 238-239) 

l’raab 

<^ 00 -^ adalah haal, artinya "sambil me¬ 
nyebut Allah pada saat kalian berdiri". AI- 
Qunuut artinya berzikir menyebut Allah sam¬ 
bil berdiri. adalah haal yang berke¬ 

dudukan manshuub, sedang 'aamilnya dihapus, 
tagdiimya: (uvU-ij ijUi). Rijaal adalah bentuk 
jamak dari raajil, seperti halnya gaa'im dan 

* f 

qiyaam. huruf kaf ini bermakna 

mitsla (seperti, sebagaimana), sedang maa 
adalah harf mashdariy atau isim maushuul 
yang berkedudukan sebagai maf’uul bagi fi’il 
(^). 

Balaaghah 

ini disebut 'athful-khaashsh 
'alal-'aamm (menghubungkan kata yang khu¬ 
sus dengan kata yang umum), dan susunan 
ini bertujuan untuk mengingatkan akan ke¬ 
utamaan shalat ini serta kemuliaannya di 
antara shalat-shalat lain. 

Ada thibaag antara dan Kata 

syarat 4 dipakai karena rasa takut itu belum 
benar-benar muncul; sedangkan untuk yang 
kedua dipakai kata karena rasa aman 
sudah benar-benar terwujud. Kalimat yang 
menjadi jawaab syarth untuk yang pertama 
berbentuk singkat saja, dan ini disesuaikan 
dengan keadaan takut itu; sedangkan yang 
menjadi jawaab syarth untuk yang kedua lebih 
panjang agar sesuai dengan kondisi keamanan 
dan kestabilan. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Jj- kerjakanlah shalat lima 

waktu dengan rutin, tepat pada waktunya, 
lengkap semua rukun dan syaratnya, dengan 
hati yang khusyuk, tanpa tergesa-gesa maupun 


menunda-nunda. berasal dari 

kata al-wasath, yang artinya "yang adil" dan 
"yang terbaik". Al-Wustha artinya "yang paling 
utama". Bisa jadi pula makna yang dimaksud 
adalah shalat yang tengah—pertengahan dari 
segi jumlah—, sebab ia terletak di tengah: 
antara dua shalat sebelumnya dan dua shalat 
setelahnya. Menurut sebuah pendapat, wustha 
adalah pertengahan waktu. Namun pendapat 
yang kuat adalah wustha artinya shalat 
ashar, dengan dalil hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Dawud dari Ali secara 
marfuu', bahwa pada waktu perang al-Ahzaab 
Rasulullah saw. bersabda, 




"Mereka (orang-orang kafir itu) menyibukkan 
kita sehingga tidak sempat mengerjakan shalat 
wustha: shalat ashar.” 


Sementara itu Ahmad, Bukhari, dan Muslim 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda pada 
hari itu, 


JjJjl 


"Semoga Allah memenuhi kuburan dan ru¬ 
mah mereka dengan api lantaran mereka telah 
menyibukkan kita dari shalat wustha hingga 
matahari terbenam.” 


Dalam riwa 3 ^t ini beliau tidak menyebut 
"shalat ashar". 

Dalam riwayat lain dari Ali dari Abdullah 
bin Ahmad, dalam Musnad ayahnya, disebut¬ 
kan: "Dulu kami menganggap shalat wustha 
adalah shalat subuh, namun Rasulullah saw. 
kemudian bersabda bahwa ia adalah shalat 
ashar." Bukhari dan Muslim meriwayatkan: 



UtSo c 
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"Orang yang ketinggalan shalat ashar seolah- 
olah kehilangan keluarga dan harta bendanya.” 

i f 

<^*ii berdirilah karena Allah dalam 

shalat seraya menyebut Allah Ta'ala 

pada saat berdiri dan senantiasa khus 3 mk. 
Menurut sebuah pendapat, arti qaanitiin ada¬ 
lah taat, dengan dalil riwayat Ahmad: 

*^ ^ t' t* ^ * 

"Setiap kata qunut di dalam Al-Qur'an 
bermakna ‘ketaatan.” 

Menurut pendapat lain, qaanitiin artinya 
diam, dengan dalil riwayat Bukhari dan Muslim 
dari Zaid bin Arqam: "Dulu kami berbicara 
sewaktu menunaikan shalat, hingga turunlah 
ayat ini, yang memerintahkan kami untuk 
diam." 

jika kalian dalam keadaan takut: 
kepada musuh, air bah, atau binatang buas. ^ 
adalah bentuk jamak dari raajil (pejalan 
kaki], artinya "shalatlah sambil berjalan kaki". 

adalah bentuk jamak dari raakib; 
artinya "sambil berkendaraan dengan cara apa 
pun yang memungkinkan, baik mehghadap ke 
kiblat maupun ke arah lain, sedangkan rukuk 
dan sujud dikerjakan dengan isyarat saja". 
Ini adalah madzhab Syafi’i rahimahullaah. 
Sedangkan dari Abu Hanifah rahimahullaah 
ada riwayat: Orang tidak boleh mengerjakan 
shalat pada saat berjalan atau berlomba, 
selama tidak mungkin berhenti. 

bila kalian sudah aman dari 
rasa takut. 4“^' yakni shalatlah dengan 

cara yang telah diajarkan-Nya kepadamu: 
mengerjakan segala kewajiban shalat secara 
sempurna. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 

Ahmad, Bukhari dalam Taariikhnya, Abu 
Dawud, Baihaqi, dan Ibnu Jarir ath-Thabari 


meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi 
saw. dulu biasa mengerjakan shalat zhuhur 
pada waktu tengah hari, dan shalat ini adalah 
shalat yang paling berat bagi para sahabat¬ 
nya, maka turunlah ayat: "Peliharalah segala 
shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wustha." 
Riwayat ini menunjukkan bahwa shalat wus¬ 
tha adalah shalat zhuhur, dan pendapat ini 
dipegang sejumlah ulama. 

Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Jarir ath- 
Thabari meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 
bahwa Nabi saw. dulu biasanya mengerjakan 
shalat zhuhur pada waktu tengah hari, tapi 
makmum yang ada biasanya hanya satu-dua 
shaf saja, sementara kebanyakan orang ber¬ 
istirahat di rumah mereka yang teduh atau 
sibuk dengan perniagaan, maka turunlah 
ayat ini: "Peliharalah segala shalat (mu), dan 
(peliharalah) shalat wustha". 

Enam imam hadits dan lain-lain me¬ 
riwayatkan dari Zaid bin Arqam, katanya: Pada 
zaman Rasulullah saw. dulu kami berbicara 
dalam shalat, yakni orang yang sedang shalat 
di antara kami berbicara dengan orang di 
sebelahnya, hingga turunlah ayat: "Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khu¬ 
syuk". Dengan ayat ini kami diperintahkan agar 
diam dan tak berbicara dalam shalat. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Ayat-ayat sebelumnya, yang berisi hukum- 
hukum ibadah, muamalah, serta perlakuan 
terhadap istri, ditutup dengan perintah agar 
kita bertakwa kepada Allah. Dia mengingatkan 
bahwa Dia mengetahui keadaan hamba-ham- 
ba-Nya dan sudah menyediakan balasan atas 
amal yang mereka kerjakan, guna menguatkan 
kesadaran keagamaan di dalam jiwa, seperti 
kebiasaan Al-Qur'an. 

Selanjutnya ayat-ayat perintah untuk me¬ 
melihara shalat menyelingi ayat-ayat tentang 
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hukum-hukum keluarga. Ini ada hikmahnya^’’: 
yaitu karena manusia membutuhkan suatu 
media praktis yang membuatnya ingat kepada 
Allah agar ia terjauh dari perbuatan lalim dan 
lebih dekat kepada keadilan dan kebaikan 
dalam memperlakukan keluarga, apalagi se¬ 
sudah talak yang melahirkan kebencian, dan 
media pengingat itu adalah shalat yang men¬ 
cegah dari perbuatan keji dan mungkar, meng¬ 
ajak kepada kebaikan dan pemaafan, serta 
melenyapkan kegalauan hati dan melupakan 
beban-beban dunia, sehingga dengan begitu 
jiwa manusia akan terbina dengan perilaku 
yang paling terpuji. Ini juga mengisyaratkan 
bahwa urusan rumah dan diri kita semestinya 
tidak melalaikan kita dari shalat. 


TAFSIR DAN PENJEUSAN 

Kerjakanlah semua shalat dengan rutin ka¬ 
rena shalat berisi munajat kepada Allah, doa, 
dan pujian kepada-N}^. Di samping itu, shalat 
adalah tiang agama, dan ia sangat efektif dalam 
men 3 nicikan jiwa apabila dilaksanakan sesuai 
dengan cara yang disebutkan dalam hadits. 


ajU «ty i ju 

' '' '' 


"Sembahlah Allah seolah-olah kau melihat- 
Nya. Meskipun kau tidak dapat melihat-Nya, 
ketahuilah bahwa Dia melihatmu.’^°° 


Shalat wustha sebetulnya sudah masuk 
dalam kata "semua shalat". Namun, 

secara khusus Allah menyebutkannya tidak 
lain untuk mengingatkan manusia akan ke¬ 
muliaannya di antara shalat-shalat lain, tak 


199 Para ahli tafsir berkata: Ayat ini terselip di antara ayat- 
ayat yang berbicara tentang wanita yang ditinggal mati 
suaminya dan wanita-wanita yang ditalak. Ayat ini 
s^ebetuln3ra lebih dulu turun daripada ayat-ayat tersebut, 
tapi ia lebih belakangan dalam susunan dan bacaan 
mushaf. Lihat al-Bahrul Muhiith (2/239J. 

200 HR. Bukhari dan Muslim dari Umar ibnul Khaththab r.a.. 


peduli apakah yang dimaksud dengan shalat 
wustha adalah shalat zhuhur (lantaran udara 
sangat panas di daerah-daerah beriklim panas 
dan ia dikerjakan pada tengah hari) sebagai¬ 
mana ditarjih al-Qurthubi, shalat ashar (karena 
orang-orang biasanya berat mengerjakannya 
sebab mereka ingin menyelesaikan aktivitas 
sehari-hari), shalat shubuh (lantaran manusia 
masih mengantuk dan malas mengerjakannya, 
dan karena ia adalah shalat yang paling berat 
bagi orang munafik) sebagaimana dikatakan 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Umamah, dan 
Ali, maupun shalat-shalat lainnya (maghrib, 
isya, atau jum’at). Mengenai maksud shalat 
wustha ini ada tujuh pendapat para ulama, dan 
Ibnul Arabi lebih memilih pendapat bahwa 
penentuan shalat yang mana yang dimaksud 
dengan shalat wustha tidak dapat dilakukan.^®^ 

Berdirilah dengan khusyuk dalam shalat- 
mu, dengan melepaskan diri dari segala ke¬ 
sibukan dunia yang memalingkan hati dari 
kekhusyukan, seraya mengingat Allah saja, 
tidak yang lain-Nya, sambil diam dan tak ber¬ 
kata-kata kecuali dengan ayat-ayat Al-Qur’an, 
doa, dan munajat, sesuai dengan tata cara 
shalat yang diatur syariat. Arti qunuut menu¬ 
rut Mujahid adalah "diam". Makna ini dikuat¬ 
kan dengan hadits Zaid bin Arqam di atas 
tentang sebab turunnya ayat ini. 

Menjaga shalat pada waktunya, diser¬ 
tai sikap khusyuk dan konsentrasi pikiran, 
merupakan bukti keimanan dan benarnya ke¬ 
islaman seseorang, mempererat persaudara¬ 
an agama, dan menjaga hak-hak. Hanya orang 
yang menjaga shalatlah yang kemungkinan 
besar selalu berbuat baik dan menjauhi ke¬ 
jahatan. Ahmad dan para pen 3 msun kitab 
Sunan meriwayatkan dari hadits Buraiddah, 
katanya: Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda. 


201 Ahkaamul Qur'aan C1/224J. Lihat pula al-Bahrul Muhiith 
[2/240-241). 
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"Batas yang memisahkan antara kita dan 
mereka (orang kafir) adalah shalat: barangsiapa 
meninggalkannya maka berarti ia telah kafir.” 


Ahmad dan Thabrani meriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr dari Nabi saw., babwa pada 
suatu bari beliau berbicara tentang sbalat. 
Beliau bersabda, 


a! O-ILS^L^-Ap JajL>- 

^ * y y y » 


"Barangsiapa menjaga shalat, niscaya ia 
menjadi cahaya, bukti, dan keselamatan baginya 
pada hari Kiamat; dan barangsiapa tidak men¬ 
jaganya, niscaya ia tidak akan menjadi cahaya, 
bukti, dan keselamatan baginya pada hari Kiamat, 
dan pada hari Kiamat ia akan berada (di neraka) 
bersama Qarun, Fir’aun, Haman, dan Ubaiy bin 
Khalaf’ 


sebisanya, sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kalau kamu sudab aman (yakni kamu sudab 
tidak terancam babaya), ingatlab kepada 
Allab dan sembablah Dia, bersyukurlah atas 
anugerah keamanan itu, sebagaimana Dia 
telah mengajarimu aturan-aturan syariat dan 
tata cara shalat aman yang tadinya tidak kamu 
ketahui. 

Maksudnya: "Shalat aman yang tadinya 
tidak kamu ketahui", atau "Jika kamu sudah 
aman, bersyukurlah kepada Allah atas ke¬ 
amanan itu dan ingatlah Dia dengan beribadah, 
sebagaimana Dia telah memberimu karunia 
berupa ajaran-ajaran syariat yang diajarkan- 
Nya kepadamu, serta berupa tata cara shalat 
dalam kondisi takut dan dalam kondisi 
aman'?“2 Al-Qurthubi berkata: Artinya: Kem¬ 
balilah kepada apa yang diperintahkan ke¬ 
padamu: yaitu menyempurnakan rukun-ru¬ 
kun, dan bersyukurlah kepada Allah karena 
Dia telah mengajarimu cara shalat yang sah 
dan kamu tidak ketinggalan satu shalat pun, 
dan itulah yang tadinya tidak kamu ketahui.^®^ 


Dampak dari tidak ditunaikannya shalat 
sesuai dengan ajaran syariat antara lain: per¬ 
buatan mungkar dan keji merajalela, peng¬ 
khianatan timbul, keamanan atas jiwa dan har¬ 
ta lenyap, penganiayaan sering terjadi, manu¬ 
sia enggan melakukan kebajikan, rasa kasih 
sayang minim, buruk sangka, dan kepercayaan 
di antara sesama manusia menjadi lemah. 

Karena shalat sangat penting. Islam tidak 
membolehkan umatnya meninggalkannya 
dalam keadaan apa pun. Karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman, yang artinya: Tidak ada 
alasan apapun yang dapat dipakai seseorang 
untuk meninggalkan shalat, bahkan dalam 
keadaan terancam jiwanya, hartanya, atau 
kehormatannya oleh musuh pun tidak boleh 
meninggalkan shalat. Kalau kamu khawatir 
terkena mudarat apabila berdiri, shalatlah 


FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan beberapa hal 
berikut. 

1. Kita wajib menjaga semua shalat pada 
waktunya lengkap dengan seluruh syarat¬ 
nya karena semua shalat punya keutamaan, 
dan kita harus lebih menjaga shalat-shalat 
yang lebih utama daripada yang lain^®"*, 
yang mana keutamaan ini merupakan 


202 AI-Kasysyaaf[l/285-286J. 

203 Tafsir aI-Qurthubi(3/225J. 

204 Pengarang Tafsir al-Manaar (2/347J menulis: Yang dimak¬ 
sud dengan shalat adalah pelaksanaan shalat, dan yang 
dimaksud dengan wustha adalah yang paling utama. 
Artinya: Jagalah jenis shalat yang paling utama, yaitu 
shalat jfang dilakukan dengan konsentrasi pikiran dan 
jiwa menghadap kepada Allah Ta'ala, hati khusyuk dengan 
mengingat-Nya dan merenungkan kalam-Nya; bukan 
shaiatnya orang-orang yang pamer maupun orang-orang 
yang lalai. 
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pemuliaan terhadapnya, sebagaimana fir¬ 
man Allah Ta’ala, 

"Barangsiapa menjadi musuh Allah, ma- 
laikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan 
Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi 
orang-orang kafir” (al-Baqarah: 98) 

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil 
perjanjian dari para nabi dan dari engkau 
(sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 
putra Maryam...” (al-Ahzaab: 7) 

"Di dalam kedua surga itu ada buah- 
buahan, kurma dan delima.” (ar-Rahmaan: 
68 ) 

2. Shalat tidak gugur dalam keadaan bagai¬ 
mana pun, tidak boleh ditinggalkan de¬ 
ngan uzur apa pun, meskipun pada saat 
berhadapan dengan musuh, di tengah 
berkecamuknya perang, atau pada waktu 
sakit keras, karena Islam menetapkan pe¬ 
laksanaan shalat dengan tata cara yang 
sesuai dengan segala kondisi. Dalam ke¬ 
adaan takut (terancam bahaya), shalat di¬ 
laksanakan—sambil berkendaraan, ber¬ 
jalan, atau berdiri—dengan memakai isya¬ 
rat. Pada waktu sakit, shalat dilaksanakan 
sambil berdiri, duduk, telentang, berba¬ 
ring miring, dengan isyarat mata kepada 
rukun-rukun shalat, atau dengan menja¬ 
lankan rukun-rukun shalat itu di dalam 
hati, sebagaimana diterangkan tata cara¬ 
nya oleh madzhab Syafi'i, Maliki, dan lain- 
lain. Nabi saw. pernah bersabda kepada 
Imran bin Hushain, 


Shalat tidak gugur dalam segala kon¬ 
disi karena ia mengingatkan manusia 
akan kekuasaan Allah atas segala sesuatu, 
bahwa Dialah yang menjadi tujuan, dan 
kepada-Nyalah manusia akan kembali. 
Gerakan fisik dapat membantu hati dalam 
mengingat Tuhan, menghadap kepada 
Allah dalam menghadapi segala persoalan 
yang rumit maupun yang mudah, pada 
waktu sehat maupun sakit, pada saat 
aman maupun takut, karena Allah-lah 
yang mengawasi segala sesuatu. Dialah 
Dzat Yang memiliki keagungan, hanya 
Dialah Yang Mahakuasa untuk melakukan 
apa pun yang dikehendaki-Nya, dan Dialah 
yang mewujudkan permohonan hamba- 
Nya apabila ia berdoa dengan tulus 
kepada-Nya. Semua itu membutuhkan 
iman yang benar, amal yang saleh, dan 
permohonan yang tulus. 

3. Firman Allah Ta’ala me¬ 

nunjukkan bahwa shalat witir tidak 
wajib karena umat Islam sepakat bahwa 
jumlah shalat fardhu itu kurang dari tujuh 
tapi lebih dari tiga, sementara bilangan 
ganjil antara tiga dan tujuh hanya lima, 
sedangkan bilangan genap tidak ada 
tengahnya; maka dari sini terbukti bahwa 
jumlah shalat fardhu adalah lima. Dalam 
hadits Isra Mi'raj dinyatakan. 


l®»ti ^ 1* • X 

^ 


"Ia lima kali, tapi pahalanya sama de¬ 
ngan lima puluh kali. Firman-Ku tak akan 
berubah-ubah.” 


Olt (iJipLlt i OU 

• X 

* 

"Shalatlah sambil berdiri. Kalau tidak 
bisa, sambil duduk. Kalau tidak bisa, sambil 
berbaring.” 





4. Kalau yang dimaksud dengan firman Allah 
Ta'ala adalah "sambil diam"— 

yang dianggap al-Qurthubi sebagai arti 
paling tepat—, berarti ayat ini men 3 mruh 
kita diam dalam shalat, melarang kita 
berbicara di dalamnya. Ibnu Abdil Barr 
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berkata: Kaum muslimin seluruhnya 
sepakat bahwa berbicara dengan sengaja 
di dalam shalat—apabila orang yang 
shalat itu tahu bahwa dirinya sedang 
shalat dan pembicaraan itu dilakukannya 
bukan untuk memperbaiki shalatnya— 
maka shalatnya batal, hanya saja ada 
riwayat dari al-Auza'i bahwa ia berkata: 
"Barangsiapa berbicara (di dalam 
shalat) untuk menyelamatkan nyawa 
seseorang atau untuk perkara-perkara 
sejenis yang sangat penting, maka 
shalatnya tidak batal gara-gara hal itu." 
Pendapat ini lemah argumennya, karena 
Allah 'Azza wa jalla sudah berfirman 
<JLJ 

Malik berkata: Shalat tidak batal gara- 
gara pembicaraan yang disengaja apabila 
pembicaraan itu berkenaan dengan shalat 
dan untuk memperbaikinya. Misalnya, 
imam sudah menyelesaikan dua rakaat 
kemudian ia langsung salam (karena lupa 
masih kurang dua rakaat lagi), sehingga 
para makmum bertasbih untuk meng¬ 
ingatkannya tapi dia tidak paham se¬ 
hingga salah satu makmum yang shalat 
bersamanya berkata, "Shalatmu masih 
kurang. Sempurnakanlah shalatmu!" Ke¬ 
mudian imam menoleh kepada jamaah 
dan bertanya, "Benarkah apa yang dikata¬ 
kannya?" Mereka menjawab, "Benar." Da¬ 
lam contoh kasus ini, shalat mereka sah 
semua. Dalilnya adalah kisah Dzul Yadain, 
bahwa Rasulullah saw. bersalam padahal 
baru mendapat dua rakaat, lalu Dzul 
Yadain bertanya, "Apakah shalat sudah 
diperpendek atau Anda lupa, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Dua- 
duanya tidak terjadi." Orang itu berkata, 
"Salah satunya sungguh telah terjadi." 
Akhirnya Nabi saw. bertanya kepada 
para makmum yang lain, "Benarkan apa 


yang dikatakan Dzul Yadain?" Mereka 
menjawab, "Ya."^®® 

Adapun jika ia berbicara tanpa ada 
gunanya, shalatnya batal. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali sepakat 
dengan Malik bahwa shalat tidak batal 
gara-gara suatu pembicaraan demi masla¬ 
hat shalat tersebut apabila hal itu terjadi 
karena lupa, jadi, barangsiapa yang—ka¬ 
rena lupa—berbicara sesudah salam se¬ 
belum menyempurnakan shalatnya de¬ 
ngan omongan yang sedikit menurut ke¬ 
biasaan demi kepentingan shalat, yakni 
omongan itu terlontar begitu saja dari 
mulutnya (tanpa sengaja) atau ia lupa 
kalau sedang shalat, maka shalatnya tidak 
batal, berdasarkan kisah Dzul Yadain. 
Madzhab Syafi’i menambahkan bahwa 
jika seseorang berbicara di dalam shalat 
sedangkan ia tidak tahu bahwa di dalam 
shalat tidak boleh bicara, shalatnya tidak 
batal jika ia belum lama masuk Islam. 

Madzhab Hanafi memandang shalat 
batal gara-gara bicara (baik karena senga¬ 
ja, lupa, tidak tahu keharamannya, atau¬ 
pun dipaksa—menurut pendapat yang 
terpilih—), dengan pembicaraan yang ter¬ 
diri dari dua huruf atau satu huruf yang 
merupakan kalimat lengkap, misalnya 
(^) "pahamilah" dan (j) "jagalah", karena 
berbicara di dalam shalat itu haram, dan 
Nabi saw. bersabda, 

aJlA Oj 

' ^ ^ ^ t 

"Di dalam shalat tidak boleh bicara sebab 
shalat adalah tasbih, takbir, dan bacaan Al- 
Qur’an.’^’>^ 
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Mereka berkata: Hadits Abu Hurairah 
tentang kisah Dzul Yadain dinasakh oleh 
hadits Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Arqam.^‘'^ 
Abu Bakr al-Anbari menyebutkan bahwa 
qiyaam (berdiri) merupakan salah satu 
jenis gunuut Umat Islam sepakat bahwa 
berdiri dalam shalat fardhu adalah wajib 
atas setiap orang sehat 3 ^ng dapat me¬ 
lakukannya, baik ia shalat sendirian mau¬ 
pun menjadi imam. Nabi saw. bersabda. 


cLijlijjLvsliU J*?rLcl 


"Imam diangkat tidak lain untuk diikuti. 
Karena itu, bila ia shalat sambil berdiri, 
shalatlah kalian sambil berdiri.” 

Ini menjelaskan firman-Nya 4.^^ ^ 

Jumhur ulama membolehkan orang 
yang sehat bermakmum sambil berdiri 
di belakang imam yang sakit yang tidak 
dapat berdiri, karena masing-masing me¬ 
laksanakan kewajibannya sesuai batas ke¬ 
sanggupannya, dan Rasulullah saw. pun 
mencontohkan demikian: beliau menu¬ 
naikan shalat pada waktu sakit menjelang 
wafatnya sambil duduk sementara Abu 
Bakr berdiri di sampingnya mengikuti 
shalatnya sedangkan orang-orang berdiri 
di belakangnya. 

Menurut riwayat yang masyhur dari 
Malik, orang yang shalat sambil duduk ti¬ 
dak boleh mengimami para makmum yang 
berdiri. Jika ia mengimami mereka sambil 


ibnul Hakam as-Sullamiy. 

207 Ibnu Mas'ud berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 

"Sesungguhnya Allah telah mengeluarkan perintah 
baru: 'Janganlah kamu berbicara dalam shalat!” 

Zaid bin Arqam berkata: Dulu kami biasa berbicara di 
dalam shalat: kami berbicara dengan teman di sebelah 
kami dalam shalat, hingga turun ayat ^ Iw»?). 


duduk, shalatnya dan shalat para makmum 
batal, karena Rasulullah saw. bersabda, 

o ^ * ' t i i*' 

Ijtpli Jo>-l ^ 

"Janganlah seseorang sepeninggalku 
mengimami shalat sambil duduk.” 


6. Ayat oji)» menunjukkan bolehnya 

shalat pada saat perang, atau pada saat 
ada bahaya mengancam, sambil berjalan 
kaki atau berkendaraan kuda atau unta 
dan sebagainya, sambil memakai isya¬ 
rat dengan kepala ke arah manapun ia 
menghadap. Shalat tidak batal gara- 
gara orang itu ikut perang, tapi syarat 
menghadap kiblat gugur. Ini pendapat 
jumhur (Malik, Syafi'i, dan Ahmad), dengan 
dalil lahiriah ayat ini, dan ini dikuatkan 
dengan riwayat yang shahih dari Ibnu 
Umar tentang shalat dalam keadaan takut 
(terancam bahaya). 


cdiJi OU 





"Jika bahayanya lebih besar dari itu, 
shalatlah sambil berdiri atau berkendaraan, 
menghadap kiblat atau tidak.” 


Abu Hanifah berpendapat, shalat menjadi 
batal gara-gara orang itu ikut perang. Namun 
lahiriah ayat ini dan hadits Ibnu Umar mem¬ 
bantah pendapatn}^. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
penentuan kriteria k/iau/(bahaya) yang mem¬ 
bolehkan untuk mengerjakan shalat sambil 
berjalan kaki dan berkendaraan. Syafi'i ber¬ 
kata: Yaitu mereka saling berhadapan dengan 
musuh sementara kaum muslimin tidak ter¬ 
lindung benteng sehingga dapat terkena sen¬ 
jata (lemparan panah, atau lebih dari itu: 
musuh mendekati mereka lalu menikam dan 
menusuk), atau seseorang 5 mng dapat di- 
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percaya memberi tahu bahwa ada musuh yang 
mendekat dan hendak menyerang. Kalau tidak 
ada salah satu dari dua hal ini, shalat khauf 
tidak boleh dilaksanakan. 

Kalau orang-orang mengerjakan shalat 
khauf atas dasar berita itu kemudian ternyata 
musuh pergi, mereka tidak harus mengulangi 
shalat. Sedangkan menurut Abu Hanifah, 
mereka harus mengulanginya. 

Adapun shalat khauf bersama imam dan 
pembagian makmum menjadi dua kelompok, 
hukumnya bukan disebutkan dalam ayat ini, 
melainkan dalam surah an-Nisaa'. 

Jumlah rakaat dalam shalat khauf tidak 
lebih sedikit daripada shalat musafir, menurut 
Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama. 

Pensyariatan shalat khauf menunjukkan 
bahwa shalat tidak gugur dalam keadaan ba¬ 
gaimana pun dan karena uzur apa pun. Kalau 
shalat tidak gugur lantaran ada khauf [keadaan 
bahaya), tentu ia lebih tidak gugur karena 
faktor lainnya (sakit dan sebagainya). Allah 
SWT memerintahkan kita menjaga semua 
shalat dalam segala keadaan: sehat atau sa¬ 
kit, mukim atau bepergian, mampu atau tidak, 
terancam bahaya atau aman... shalat tetap 
tidak gugur, dan ia tetap wajib ditunaikan. 

Intinya, shalat harus dikerjakan dengan 
cara apa pun yang memungkinkan, la tidak 
gugur sama sekali. Bahkan meskipun hanya 
dapat dikerjakan dengan isyarat mata, ia tetap 
harus dilaksanakan. 

Inilah yang membedakan shalat dari 
ibadah-ibadah yang lain; semuanya gugur ka¬ 
lau ada uzur dan dalam pelaksanaannya ada 
keringanan-keringanan tertentu. Ibnul Arabi 
berkata: Karena itu, para ulama kita berkata— 
dan ini masalah yang sangat penting—bahwa 
orang yang meninggalkan shalat harus di¬ 
bunuh karena shalat menyerupai iman yang 
tidak gugur dalam kondisi bagaimana pun. 
Mereka berkata: Shalat merupakan salah satu 


pilar Islam; pelaksanaannya tidak boleh di¬ 
wakilkan kepada orang lain dan tidak boleh 
mengupah orang untuk mengerjakannya. Jadi, 
orangyang meninggalkannya harus dibunuh.^®® 


WASIAT NAFKAH SETAHUN BAGI WANITA 
YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA, DAN 
MUTAH SETIAP WANITA YANG DITALAK 

Surah al-Baqarah Ayat 240 - 242 










f 




lili is 


"Dan orang-orang yang akan mati di antara 
kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah 
membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) naf¬ 
kah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari 
rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka 
tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang me¬ 
reka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam 
hal-hal yang baik. Allah Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana. Dan bagi perempuan-perempuan yang 
diceraikan hendaklah diberi mutah menurut 
yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang 
yang bertakwa. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mengerti." 
(al-Baqarah: 240-242) 


Qlraa'aat 

44 ^ 3 )’ dibaca: 
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1. dengan rafa' sebagai mubtada' atau di- 
ra/aTcan oleh fl’il yang dihapus. Ini adalah 
bacaan Ibnu Katsir, Nafi', al-Kisa'i, dan Abu 
Bakr. 

2. dengan nashb, sedang kata ber¬ 

kedudukan mar/uu'sebagai mubtada'. Ini 
adalah bacaan para imam yang lain. 

I’raab 

adalah mubtada', sedang khabar¬ 
nya dihapus, taqdiimya: Kata al- 

washiyyah (wasiat) di sini menempati posisi 
mashdar, yaitu al-iishaa' (memberi wasiat), 
dan huruf lam dalam berkaitan de¬ 

ngan mashdar tersebut atau dengan fi’il yang 
ditatjdnrkan. 

berkedudukan manshuub sebagai 
mashdar, sedang menjadi sifatnya, 

sehingga artinya begini: (i^v^ ^li*). Atau ia 

berkedudukan manshuub sebagai haal dari 
"para pemberi wasiat yang akan meninggal 
dunia", tagdiimya begini; J! 

Ayat ini dinasakh dengan ayat terdahulu, yakni 
ayat 234: 

Mufradaat Lughawlyyah 

mereka meninggalkan istri setelah 
wafat. yakni "hendaknya mereka 

memberi wasiat"; atau "Allah memberi wasiat 
untuk istri-istri mereka". Yang membaca 
(L.^j) dengan cara rafa' menganggap kata ini 
berkedudukan marfuu’ sebagai mubtada', 
sedang khabarnya d\taqdiirkan, begini: (|,^ 
i^}), dan kalimat yang tersusun dari 
mubtada' dan khabar ini merupakan khabar 
bagi atau ia berkedudukan marfuu’ 

karena dira/a'kan oleh fi'il yang dihapus, 
taqdiimya begini: Ji yakni 

"hendaknya mereka memberi nafkah dan 
pakaian kepada istri sampai setahun penuh 
terhitung sejak kematian mereka", atau "Allah 
menetapkan pemberian nafkah dan pakaian 


bagi istri selama setahun". ini adalah 

haal; artinya "mereka tidak dikeluarkan dari 
rumah". Dengan kata lain, artinya begini: 
"nafkah dan pakaian tersebut menjadi hak 
mereka, dan mereka menetap di rumah, tidak 
diusir keluar dan tidak dilarang tinggal di 
sana". jika mereka keluar sendiri. 

tiada dosa atas kalian, wahai 
para wali dari orang yang meninggal dunia, 
^ d ^ membiarkan mereka 
berbuat yang makruf dalam kaca mata syariat 
(misalnya: bersolek, tidak menjalani masa 
berkabung) dan menghentikan pemberian 
nafkah kepada mereka, Allah Maha 

Perkasa di dalam kerajaan-Nya. Maha 

Bijaksana dalam perbuatan-Nya. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 
Turunnya Ayat 240 

Ishaq bin Rahawaih, dalam tafsirnya, 
meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan bah¬ 
wa seorang laki-laki datang ke Madinah se¬ 
mentara ia punya beberapa anak, laki-laki dan 
perempuan. Ia datang ke Madinah bersama 
kedua orang tuanya dan istrinya. Orang ini 
kemudian meninggal di Madinah. Ketika Nabi 
saw. dilapori kejadian itu, beliau memberi 
kedua orang tuanya dan anak-anaknya warisan 
secara makruf, tapi beliau tidak memberi 
istrinya jatah sedikit pun, hanya saja anggota 
keluarga yang lain tersebut diperintahkan 
untuk memberi nafkah kepada istri ini dari 
warisan suaminya selama setahun. Sehubung¬ 
an dengan kejadian inilah turun ayat,"Dan 
orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antaramu dan meninggalkan istri. 

Turunnya Ayat 241 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Ibnu Zaid, katanya: Setelah turun ayat "...Dan 
hendaklah kamu beri mereka mut'ah. Bagiyang 
mampu menurut kemampuannya dan bagi 
yang tidak mampu menurut kesanggupannya, 
yaitu pemberian dengan cara yang patut. Yang 
merupakan kewajiban bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan” {al-BaqaLrah: 236), seorang 
laki-laki berkata, "Kalau aku ingin berbuat ke¬ 
bajikan, aku akan melakukannya; tapi kalau 
aku tidak ingin, aku tidak akan melakukannya." 
Maka Allah menurunkan ayat: "Kepada wanita- 
wanita yang diceraikan [hendaklah diberikan 
oleh suaminya) mut'ah menurut yang makruf, 
sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang 
yang takwa." 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Rangkaian ayat-ayat ini melengkapi hu¬ 
kum-hukum pernikahan yang disebutkan di 
dalam surah ini, yang mana di sela-selanya 
diselingi dengan ayat tentang perintah men¬ 
jaga shalat karena shalat adalah pilar agama 
dan sangat penting untuk diperhkikan. Ba- 
rangsiapa menjaga semua shalat, niscaya ia 
akan mematuhi hukum-hukum Allah Ta’ala 
dan mengamalkan syariat-Nya, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: 

"Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan shalat...” (al-Baqarah: 45) 

Hal ini telah diterangkan sebelumnya. 

Syekh Muhammad Abduh berkata: Terlin¬ 
tas dalam pikiran saya makna lain, yaitu makna 
yang secara konsisten menjadi uslub Al-Qur'an 
yang khas (yaitu meleburkan berbagai tuju¬ 
an Al-Qur'an menjadi satu: akidah, hikmah, 
nasihat, hukum-hukum ibadah, hukum-hu¬ 
kum sipil, dan lain-lain), agar si pembaca dan 
si pendengar tidak bosan dengan satu macam 
saja dari aspek-aspek tersebut, serta untuk 
memperbarui semangat, pemahaman, dan 


pengertian pembaca dan pendengar dalam 
shalat dan dalam kesempatan lainnya.^^® 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Orang yang mendekati ajalnya di antara 
kamu dan ia meninggalkan istri harus mem¬ 
buat wasiat untuk istri itu supaya ia diberi 
mut'ah terus-menerus di rumah sampai se¬ 
tahun penuh, tidak mengusirnya dari rumah 
atau melarangnya tinggal di sana. Jadi, istri 
yang menjadi janda itu mendapat nafkah dari 
harta suaminya yang meninggal dunia selama 
setahun penuh. Ahli waris harus tidak me¬ 
ngeluarkan wanita yang ditinggal mati suami¬ 
nya dan tidak menghentikan nafkah baginya 
sebelum habis satu tahun. Apakah perintah ini 
bersifat wajib atau nadb (anjuran)? 

Ada dua pendapat:^” 

1. Menurut jumhur, idah wafat pada masa 
awal Islam adalah setahun penuh—keten¬ 
tuan ini meneruskan kebiasaan bangsa 
Arab—, kemudian ayat ini dinasakh de¬ 
ngan ayat waris dalam surah an-Nisaa' 
dan ayat di atas yang lebih belakangan 
turunnya: 

"Dan orang-orang yang mati di antara 
kamu serta meninggalkan istri-istri hendak¬ 
lah mereka (istri-istri) menunggu empat bu¬ 
lan sepuluh hari.” (al-Baqarah: 234) 

Dengan turunnya ayat ini, idah wafat 
yang semula setahun berubah menjadi 
empat bulan sepuluh hari, dan istri berhak 
mengambil jatah warisannya. Ibnu Jarir 
ath-Thabari meriwayatkan dari Hammam 
bin Yahya, katanya: Aku pernah menanyai 
Qatadah tentang firman-Nya d'jiyj 

!>^! Jl 1*^^, 

ia menjawab: Dulu, apabila wanita diting¬ 
gal mati suaminya, ia berhak tinggal di ru- 
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mah dan mendapat nafkah selama setahun 
dari harta suaminya asalkan ia tidak keluar 
rumah. Selanjutn 5 ra hukum ini dihapus 
dalam surah an-Nisaa', di mana istri diberi 
jatah waris yang tertentu: seperdelapan 
jika punya anak dan seperempat jika 
tidak pun 3 ^ anak, dan idahnya menjadi 
empat bulan sepuluh hari. Allah Ta'ala 
berfirman , ayat 

ini menasakhkan ketentuan wasiat nafkah 
setahun yang berlaku sebelum itu. 

2. Menurut Mujahid dan Abu Muslim al- 
Ashfahani (seorang ahli tafsir yang ter¬ 
bilang senior), ayat ini masih berlaku 
hukumnya, tidak dinasakh. Dalam tafsir¬ 
nya, ar-Razi mentarjih pendapat ini. 

Mujahid berkata dalam riwayat Ibnu 
Jarir: Tentang idah wanita yang ditinggal 
mati suaminya turun dua ayat, yaitu "Orang- 
orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah 
para istri itu) menangguhkan dirinya (beridah) 
empat bulan sepuluh hari" (telah dijelaskan 
tafsirnya) dan ayat ini. Ayat pertama berlaku 
bagi wanita yang beridah; ia wajib menjalani 
idah di keluarga suaminya. Kemudian Allah 
menurunkan ayat ini: "Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia di antaramu...” sampai 
"Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" 
Allah menetapkan tujuh bulan dua puluh hari 
sebagai kelengkapan setahun, dan ini sebagai 
wasiat: terserah kepada istri apakah mau 
tinggal dalam wasiatnya atau keluar rumah, 
dan inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, 
"Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). 
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka 
tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal)" sementara idahnya masih 
seperti semula. 

Artinya, dua ayat ini harus diartikan untuk 
dua kondisi: jika istri memilih tinggal di rumah 


suaminya yang meninggal dan mengambil 
nafkah dari hartanya maka idahnya setahun, 
tapi jika tidak maka idahnya empat bulan 
sepuluh hari. Jadi, berdasarkan pendapat 
Mujahid ini, idah punya tempo yang wajib 
dijalani (yaitu tempo minimal) dan tempo 
yang boleh dipilih untuk dilaksanakan atau 
tidak (yaitu tempo maksimal). 

Adapun Abu Muslim berkata: Arti ayat ini 
adalah "Siapa pun yang meninggal di antara 
kamu dan ia meninggalkan istri serta sudah 
membuat wasiat untuk istrinya berupa nafkah 
setahun dan izin tinggal di rumahn)^ selama 
setahun, maka jika istri keluar sebelum itu dan 
ia melanggar wasiat suami, setelah ia tinggal 
di sana selama tempo yang ditentukan Allah 
Ta’ala baginya,... maka tidak ada dosa dalam 
perbuatan baik yang ia lakukan mengenai 
dirinya (yakni pernikahan yang sah), karena 
tinggalnya istri dengan wasiat ini tidak wajib.” 
Sebabnya, pada masa Jahiliyah dulu orang- 
orang biasa memberi wasiat nafkah dan tempat 
tinggal selama setahun penuh, dan dulu wanita 
harus beridah selama setahun, kemudian Allah 
Ta’ala menerangkan dalam ayat ini bahwa hal 
itu tidak wajib. Jadi, tidak ada nasakh dalam 
ayat ini. 

Sedangkan di kalangan para fukaha: Abu 
Hanifah, Syafi’i, dan Ahmad berpendapat bah¬ 
wa istri tidak wajib tinggal selama empat bulan 
sepuluh hari di rumah warisan suaminya; ia 
boleh beridah di mana pun yang ia mau. Se¬ 
mentara Malik berpendapat bahwa istri boleh 
tinggal selama menjalani idah apabila rumah 
itu milik suami, atau rumah sewa yang sudah 
ia ba 3 ^r uang sewanya sebelum meninggal; 
jika tidak, istri tidak boleh tinggal, dengan dalil 
hadits Fura’iah yang diriwayatkan oleh Malik 
dalam al-Muwaththa' dari Zainab binti Ka’b 
bin 'Ujrah bahwa Fura’iah binti Malik bin Sinan 
(saudara perempuan Abu Sa’id al-Khudri r.a.) 
memberitahunya, bahwa ia pernah menghadap 
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Rasulullah saw. untuk minta izin pulang ke 
keluarganya di Bani Khudrah sebab suaminya 
pergi untuk mencari budak-budaknya yang 
melarikan diri, kemudian ia berhasil men 3 msul 
mereka di Tharafil Qadum, tapi mereka ma¬ 
lah membunuhnya. Kata Furai’ah: Aku lantas 
memohon izin kepada Rasulullah saw. untuk 
pulang ke keluargaku di Bani Khudrah sebab 
suamiku tidak meninggalkanku di sebuah 
rumah yang ia miliki dan tidak pula mening¬ 
galkan nafkah bagiku. Rasulullah saw. bersab¬ 
da, "6a/k,s/7akon."Ketikaakuberanjakpergidan 
baru sampai di dekat bilik, beliau memanggil¬ 
ku (atau menyuruh seseorang memanggilku) 
lalu bertanya, "Kamu tadi berkata apa?" Aku 
lantas mengulangi kisah tadi tentang suamiku, 
kemudian beliau bersabda. 


Jjllf (3 


"Tinggallah di rumahmu sampai masa idah¬ 
mu habis.” 


Akhirnya aku menjalani idah di rumah itu 
selama empat bulan sepuluh hari. Kemudian, 
ketika Utsman bin Affan menjadi khalifah, ia 
pernah mengutus seseorang kepadaku untuk 
bertanya tentang peristiwa itu. Aku lantas 
memberitahunya dan ia pun memutus perkara 
berdasarkan kisahku itu.^^^ 

Lanjutan tafsir ayat ini: Jika istri keluar 
dengan kemauannya sendiri setelah habisnya 
idah, tidak ada dosa atas kamu, wahai para ahli 
waris yang diseru untuk melaksanakan wasiat 
tersebut, mengenai perbuatan baik (menurut 
syariat dan kebiasaan) yang dikerjakan istri 
tentang dirinya, misalnya: keluar rumah, 
mencari pelamar, bersolek, dan menikah, 
selama hal itu tidak bertentangan dengan 


212 Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i 
dari hadits Malik, sementara Nasa'i dan Ibnu Majah juga 
meriwayatkannya lewat sejumlah jalur dari Sa'd bin lshaq. 
Kata Tirmidzi: Hadits ini hasan shahih. 


syariat, karena kamu tidak punya kuasa apa- 
apa atas mereka, dan Allah Maha Perkasa dan 
Dia menghukum orang yang menentang-Nya, 
serta Dia Maha Bijaksana, dalam segala hal Dia 
mempertimbangkan maslahat hamba-hamba- 
Nya. 

Selanjutnya Allah Ta'ala menerangkan 
hukum mut'ah bagi wanita yang ditalak secara 
umum. Dia menyebutkan bahwa mut'ah (yaitu 
sejumlah harta yang disepakati oleh suami dan 
istri, atau ditentukan oleh hakim) disyariatkan 
bagi setiap wanita yang ditalak, baik ia sudah 
digauli maupun belum. Ini menjadi kewajiban 
atas orang-orang yang bertakwa, yang takut 
kepada Allah dan gentar terhadap hukuman- 
Nya. Sebagaimana Dia menerangkan hak-hak 
istri, Allah pun menjelaskan kepada kalian 
hukum-hukum lainnya dengan ayat-ayat-Nya 
yang jelas yang diiringi dengan penjelasan 
faedahnya, untuk mendorong kita meraih 
kebaikan di dunia dan akhirat serta agar kita 
merenungkan segala sesuatu serta hikmah 
dan pelajaran yang terkandung di dalamnya. 

Apakah perintah untuk memberi mut'ah 
itu sifatnya wajib atau nadb (anjuran)? 

Kami sudah menjelaskan pandangan para 
fuqaha dalam masalah ini. Ringkasnya, perin¬ 
tah memberi mut'ah ini sifatnya mustahabb 
menurut jumhur, wajib menurut madzhab 
Syafi’i (yang juga merupakan pendapat Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar, Sa’id bin Jubair, Hasan al- 
Bashri, dan sejumlah tabi'in lainnya. Adapun 
madzhab Maliki berkata: Mut'ah itu dianjurkan 
bagi setiap wanita yang ditalak, kecuali yang 
ditalak sebelum digauli yang sudah ditentu¬ 
kan maharnya. Sedangkan madzhab Syafi'i 
berkata: Mut'ah itu wajib bagi setiap wanita 
yang ditalak sebelum digauli atau sesudahnya, 
kecuali yang ditalak sebelum digauli tapi 
sudah ditentukan maharnya. Madzhab Hanafi 
dan Hambali punya pandangan tengah: Mut'ah 
wajib bagi wanita yang ditalak sebelum digauli 
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yang belum ditentukan maharnya, mustahabb 
bagi wanita yang ditalak yang lain. Tidak 
ada mut'ah bagi wanita yang ditinggal mati 
suaminya karena nash/ayat ini berkenaan 
dengan wanita yang ditalak. 

Yang kuat, menurut saya, adalah pendapat 
madzhab Syafi'i dan mereka yang sepakat 
dengannya, karena ayat ini menetapkan mut¬ 
'ah bagi setiap wanita yang ditalak, baik ia 
sudah digauli maupun belum. Jadi, Allah Ta’ala 
pertama-tama menyebutkan mut'ah, dan me¬ 
wajibkannya bagi wanita yang ditalak sebelum 
digauli; kemudian di sini Dia menetapkan mut¬ 
'ah bagi setiap wanita yang ditalak. Jadi, ini 
adalah ta'miim ba'da takhshiish (perintah yang 
sifatnya umum datang setelah perintah yang 
sifatnya khusus). Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari Ibnu Zaid, katanya; Ketika turun firman 
Allah Ta’ala "...Dan hendaklah kamu beri 
mereka mut'ah. Bagi yang mampu menurut 
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu 
menurut kesanggupannya, yaitu pemberian 
dengan cara yang patut. Yang merupakan ke¬ 
wajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaik¬ 
an" (al-Baqarah: 236), seorang laki-laki ber¬ 
kata, "Kalau aku ingin berbuat kebajikan, akan 
kulaksanakan hal ini; tapi kalau aku tidak 
ingin, aku tidak melaksanakannya!” Maka 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya "Kepada 
wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah di¬ 
berikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang 
makruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang- 
orang yang takwa." 

Atas dasar ini, barangsiapa menalak istri¬ 
nya secara zalim, atau karena bosan, atau 
karena tindakan ceroboh, maka ia harus mem¬ 
bayar mut'ah, dan ini didasarkan atas pen¬ 
dapat Sa’id bin Jubair dan madzhab Syafi’i, atau 
yang dikenal dengan istilah ta'wiidh (kompen¬ 
sasi) atas talak ceroboh. Besarnya mut'ah ini 
disesuaikan dengan keadaan kaya-miskinnya 
suami. Pendapat ini merealisasikan maslahat. 


menghindarkan mudarat yang menimpa istri 
akibat talak yang tidak adil, dan mengurangi 
terjadinya kasus talak. 

Jadi, wanita yang ditalak ada empat 
macam: 

1. Wanita yang ditalak dan sudah digauli 
serta sudah ditentukan maharnya. Ia ber¬ 
hak mendapatkan seluruh mahar yang 
sudah ditentukan itu, dengan dalil firman 
Allah Ta’ala, 

"...Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu yang telah kamu berikan ke¬ 
pada mereka...” (al-Baqarah: 229) 

dan firman-Nya, 

"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu 
dengan istriyanglain, sedangkamu telah mem¬ 
berikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali sedikit pun darinya...” 
(an-Nisaa': 20) 

Iddahnya adalah tiga kali quru'. 

2. Wanita yang ditalak sebelum digauli dan 
belum ditentukan maharnya. Ia wajib di¬ 
beri mut'ah yang besarnya disesuaikan 
dengan kekayaan suami, dan ia tidak men¬ 
dapat mahar, dengan dalil firman Allah 
Ta’ala, 

"Tidak ada dosa bagimu jika kamu men¬ 
ceraikan istri-istri kamu yang belum kamu 
sentuh (campuri), atau belum kamu tentukan 
maharnya...” (al-Baqarah: 236) Ia tidak ha¬ 
rus menjalani idah. 

3. Wanita yang ditalak yang sudah ditentukan 
maharnya tapi belum pernah digauli. Ia 
mendapat separuh mahar yang ditentukan 
itu, dengan dalil firman Allah Ta’ala, 

"Dan jika kamu menceraikan mereka 
sebelum kamu sentuh (campuri), padahal 
kamu sudah menentukan maharnya, maka 
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(bayarlah) seperdua dari yang telah kamu 
tentukan...” (al-Baqarah: 237) Ia tidak harus 
menjalani idah. 

4. Wanita yang ditalak yang sudah digauli 
tapi belum ditentukan maharnya, la men¬ 
dapat mahr mitsli (mahar rata-rata kera¬ 
bat wanitanya), dan ini disepakati semua 
ulama, dengan dalil firman Allah Ta’ala, 

"...Maka karena kenikmatan yang telah 
kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas¬ 
kawinnya kepada mereka sebagai suatu ke¬ 
wajiban...” (an-Nisaa': 24) 

Makna ayat ini, menurut sebagian 
ulama, adalah "Maka berilah mereka 
maharnya berdasarkan perkiraan, apabila 
mahar itu belum ditentukan sebelumnya." 

Perlu dicatat bahwa pada saat menye¬ 
butkan jenis-jenis wanita yang ditalak, 
Allah Ta'ala tidak menyuruh kita mem¬ 
beri mut'ah, kecuali: (1) wanita yang be¬ 
lum digauli (tak peduli apakah sudah di¬ 
tentukan maharnya atau belum), seba¬ 
gaimana dalam ayat ini, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apa¬ 
bila kamu menikahi perempuan-perempuan 
mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya maka tidak 
ada masa idah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mutah 
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya.” (al-Ahzaab: 49) atau 
(2) wanita yang belum digauli dan belum 
ditentukan maharnya, sebagaimana dalam 
firman-Nya, 

"...Belum kamu sentuh (campuri) 
atau belum kamu tentukan maharnya..." 
(al-Baqarah: 236) Yakni, selama kamu 
belum menggauli mereka dan belum 
menentukan maharnya, kamu wajib 
memberi mereka sesuatu, yaitu mut'ah. 


dengan dalil firman-Nya yang 

berarti "berilah mereka sesuatu yang bisa 
mereka nikmati", sebagaimana telah kami 
terangkan sebelumnya. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ayat ini menunjukkan dua hal: 

Pertama, idah wanita yang ditinggal mati 
suaminya, yaitu setahun penuh, dan selama 
setahun itu ia harus tinggal di rumah suami 
yang meninggal dan diberi nafkah dari harta 
si suami itu selama si istri tidak keluar rumah. 
Jika ia keluar, para ahli waris tidak berdosa 
kalau mereka menghentikan pemberian naf¬ 
kah terhadapnya. Selanjutnya keharusan 
idah selama setahun ini dihapus dengan idah 
selama empat bulan sepuluh hari, dan nafkah 
dihapus dengan jatah warisan seperempat dan 
seperdelapan, yang disebutkan dalam surah 
an-Nisaa'. Hal ini merupakan pendapat Ibnu 
Abbas, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan 
ar-Rabi' 

Ath-Thabari menukil dari Mujahid: Ayat 
ini masih berlaku, tidak dinasakh. Masa idah 
sudah ditetapkan empat bulan sepuluh hari, 
kemudian Allah memberi wasiat bagi istri 
untuk tinggal di rumah suami selama tujuh 
bulan dua puluh hari; maka terserah ke¬ 
padanya apakah mau tinggal di rumah itu 
berdasarkan wasiat tersebut atau mau keluar. 
Itulah makna firman Allah Ta'ala: "dengan 
tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan 
tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak 
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang 
makruf terhadap diri mereka." 

Kedua, mut'ah wanita yang ditalak. Para 
ulama berbeda pendapat tentang ayat ini. Abu 
Tsaur berkata: Ayat ini masih berlaku (tidak 
dinasakh), dan mut'ah harus diberikan kepada 
setiap wanita yang ditalak. Pendapat ini juga 
dipegang az-Zuhri, Sa'id bin Jubair, dan Syafi’i 
dalam riwayat yang paling shahih, hanya saja 
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ia mengecualikan wanita yang ditalak sebelum 
digauli tapi sudah ditentukan maharnya. Se¬ 
dangkan Malik berkata; Mut’ah dianjurkan 
bagi setiap wanita yang ditalak, kecuali yang 
ditalak sebelum digauli tapi sudah ditentukan 
maharnya, maka ia cukup mendapat separuh 
mahar yang ditentukan itu; tapi kalau belum 
ditentukan maharnya maka ia berhak mem¬ 
peroleh mut’ah, lebih sedikit daripada mahr 
mitsli atau lebih banyak. Mut'ah ini tidak ada 
batasan/ukurannya. 

Ibnu Zaid menganggap ayat ini dinasakh 
oleh ayat terdahulu: "Dan jika kamu men¬ 
ceraikan mereka sebelum kamu sentuh (cam¬ 
puri)..." (al-Baqarah: 237). Yakni, wanita 
yang ditalak yang sudah ditentukan maharnya 
tapi belum digauli berhak mendapat separuh 
mahar yang sudah ditentukan itu. Jadi, ia tidak 
berhak memperoleh mut'ah. 

Madzhab Syafi’i mewajibkan mut’ah bagi 
wanita yang melakukan Khulu. Sedangkan 
para ulama madzhab Maliki berkata: "Bagai¬ 
mana mungkin wanita yang menebus dirinya 
mendapat mut’ah?! Bukankah dirinya yang 
memberi, kok bisa ia mendapat mut’ah?! Tidak 
ada mut’ah bagi wanita yang memilih bercerai 
dari suami, baik dalam kasus Khulu, li’an, 
atau budak yang dimerdekakan kemudian ia 
memilih bercerai dari suaminya, tak peduli 
apakah ia sudah digauli atau belum, baik sudah 
ditentukan maharnya maupun belum." 


MATINYA BERBAGAI UMAT AKIBAT SIKAP 
PENGECUT DAN KIKIR, DAN HIDUPNYA 
MEREKA LANTARAN KEBERANIAN DAN 
KEGEMARAN BERINFAK 
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"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang 
yang keluar dari kampung halamannya, sedang 
jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu Allah 
berfirman kepada mereka, ‘Matilah kamu!’ Kemu¬ 
dian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya 
Allah memberikan karunia kepada manusia 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Dan 
berperanglah kamu di jalan Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
Barangiapa meminjami Allah dengan pinjaman 
yang baik maka Allah akan melipatgandakan 
ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan 
dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan.” (al-Baqarah: 243-245) 


Qlraa'aat 


dibaca: 

1. dengan herta^diid. Ini adalah 
bacaan Ibnu Katsir. Ibnu Amir membacanya 

2. dengan nashb. Ini adalah bacaan 
Ashim. 

3. (iipUj) dengan rafa’ karena di’athafkan 
kepada shilah dari kata Ini adalah 
bacaan para imam yang lain. 


dibaca: 


1 . 


2 . 


dengan huruf shad Ini adalah baca¬ 
an Nafi’, al-Bazzi, dan al-Kisa'i. 
dengan huruf sin. Ini adalah bacaan para 
imam yang lain. 
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ij kata man adalah isim istifhaam 
dan berkedudukan sebagai mubtada'; sedang 
dzaa adalah khabarnya; sementara al-ladzi 
adalah sifat dzaa atau badainya. 
dibaca manshuub karena ia adalah isim yang 
ditempatkan pada posisi mashdar, yaitu al- 
iqraadh, dan karena itulah maka ia dibaca 
manshuub sebagaimana mashdar. 
dengan dibaca nashab, ia di'ot/io/kan dengan 
huruf fa demi mengikuti makna, bukan 
mengikuti lafal, seolah-olah Allah berfirman: 
f jlj ^ li jadi, di sini 

ditai/d/irkan adanya kata (lUt) setelah huruf fa 
dan fi'il (JipuJ) ini dinashabkan oleh kata an 
ini, dan susunan an beserta fi’il ini ditakwilkan 
sebagai mashdar, sehingga di sini terjadi 'athf 
mashdar kepada mashdar. Adapun menurut 
orang yang membaca fi'il ini dengan cara rafa', 
ia di'athafkan kepada shilah dari yaitu 
atau ia adalah kata yang munqathi' 
[terpisah, berdiri sendiri) dari kata/kalimat 
sebelumnya. 

Balaaghah 

Dalam tafsirnya {^al-BahruI Muhiith, 
3/253), Abu Hayyan menulis: Ayat yang mulia 
ini mengandung balaaghah yang beraneka 
ragam, di antaranya: istifhaam [pertanyaan) 
yang dimaknai sebagai ta'ajjub [ungkapan 
keheranan) dalam firman-Nya J! 'J 

penghapusan antara yang 

mana susunan aslinya adalah [,Uu^t / i/Ui); 
thibaaq dalam firman-Nya dan 
demikian pula dalam firman-Nya dan ^ 

pengulangan dalam firman-Nya Js- 
dan jJ\ iltifaat dalam 
4^' ta^biih [penyerupaan) tanpa adaatu 
tasybiih dalam firman-Nya di mana 

Allah menyerupakan infak di jalan-Nya dengan 
qardh [pemberian utang) dan menyebutnya 
dengan istilah qardh; serta tajniis dalam 
firman-Nya dan 


Mufradaat Lughawlyyah 

ini adalah pertanyaan yang menyi¬ 
ratkan rasa heran dan merangsang pendengar 
untuk menyimak kalimat selanjutnya, sebab 
pertanyaan—dengan pengertian hakiki—ada¬ 
lah mustahil bagi Allah. Artinya: "Tidakkah 
kau tahu". Kata "melihat" dalam susunan ini 
artinya "mengetahui". ^ j/ mereka ber¬ 

jumlah empat ribu, delapan ribu, sepuluh ribu, 
tiga puluh ribu, empat puluh ribu, atau tujuh 
puluh ribu. Kata uluuf adalah jama' katsrah 
[adapun bentuk jama’ qillahnya adalah 
aalaaf), dan artinya adalah "jumlah mereka 
amat banyak, beribu-ribu", ini ber¬ 

kedudukan sebagai maf’uul li-ajlihi. Kaum 
yang dibicarakan di sini adalah sekelompok 
Bani Israel yang negerinya terserang wabah 
sehingga mereka pergi menyingkir. AI-Hadzar 
artinya "takut", Allah berfirman kepada 
mereka "Matilah kalian", maka mereka pun 
mati. lalu Dia menghidupkan mereka 

lagi setelah delapan hari—atau lebih—berkat 
doa nabi mereka: Ezekiel, sehingga mereka 
hidup selama beberapa masa dan terlihat 
bekas kematian pada diri mereka: setiap baju 
yang mereka kenakan pasti berubah menjadi 
seperti kain kafan, dan hal ini berlangsung 
terus sampai masa cucu-cucu mereka, 
sungguh Dia memberi karunia, di antaranya: 
menghidupkan orang-orang itu. 

tapi kebanyakan manusia, yaitu orang- 
orang kafir. tidak bersyukur. Tujuan 

dari disebutkannya kisah mereka adalah 
memotivasi kaum mukminin untuk berperang, 
dan karena itulah Allah mengiringi kisah ini 
dengan perintah berperang, yakni dalam 
firman-Nya, t) "berperanglah 

kalian di jalan Allah", yakni untuk meninggikan 
agama-Nya. Maha Mendengar perkataan 
kalian. Maha Mengetahui keadaan kali¬ 
an, lalu Dia akan membalas kalian. 
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Jijl' (^Ui li yakni barangsiapa 
bersedekah dengan ikhlas karena Allah, 'y 
yCJ- Uy' yakni sedekah itu diberikannya 
dengan ikhlas dan kerelaan hati. 
melipatgandakan sedekahnya, 
dengan lipat ganda yang banyak: dari sepuluh 
hingga lebih dari tujuh ratus kali lipat, 
menyempitkan atau menahan rezeki dari 
orang yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan 
bagi orang itu. melapangkan rezeki 

bagi orang yang dikehendaki-Nya sebagai 
ujian baginya, kepada-Nya kalian 

akan dikembalikan di akhirat lalu Dia akan 
membalas amal-amal kalian. 

SEBAB TURUNNYA AYAT 245 

Ibnu Hibban (dalam Shahihnya), Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, katanya: Ketika turun ayat 
"Perumpamaan orang yang menginfkakkan 
hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji..." (al- 
Baqarah: 261), Rasulullah saw. berdoa: 'Ya 
Aliah, berilah tambahan kepada umatku "Maka 
turunlah ayat: "Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
[menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 
Allah akan melipat gandakan pembayaran ke¬ 
padanya dengan lipat ganda yang banyak" 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Dalam ayat-ayat terdahulu Allah Ta’ala 
menyebutkan hukum-hukum keluarga untuk 
mengatur hubungan di antara para anggo¬ 
tanya dan membangun hubungan ini di atas 
landasan yang kuat. Setelah itu Dia menye¬ 
butkan hukum-hukum jihad untuk membela 
umat, memelihara kehormatan umat ini, dan 
mempertahankan akidahnya—sebab baiknya 
keluarga tergantung kepada baiknya masya¬ 
rakat—, serta untuk menggabungkan antara 
pemeliharaan maslahat individual dan mas¬ 


lahat umum, sehingga terwujudlah keseim¬ 
bangan antara apa yang menjaga masyarakat 
dan apa yang menjaga individu dan keluarga. 
Bahkan sebenarnya pemeliharaan maslahat 
individual tidak akan terealisir tanpa pemeli¬ 
haraan maslahat umum dan pembelaan umat 
di hadapan musuh. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Apakah kamu belum tahu tentang orang- 
orang (dari Bani Israel yang banyak jumlahnya) 
yang meninggalkan kampung halaman me¬ 
reka ketika musuh memburu mereka? Mereka 
pergi dalam jumlah ribuan karena takut mati 
lantaran rasa pengecut, takut, lemah kemauan, 
tidak beriman kepada Allah dan para rasul- 
Nya, padahal jumlah besar mereka semestinya 
membuat mereka teguh, berani, dan tegar 
membela jiwa dan kehormatan. 

Al-Qur'an tidak menerangkan jumlah, 
bangsa, dan negeri mereka karena yang dike¬ 
hendaki adalah pelajaran. Beberapa ulama 
salaf menyebutkan bahwa mereka adalah se¬ 
kelompok orang dari Bani Israel, atau seke¬ 
lompok orang di zaman Bani Israel, yang 
merupakan penduduk sebuah desa yang 
bernama Dawardan, sebuah desa yang berjarak 
satu farsakh dari Wasith, atau mereka adalah 
penduduk Adzri’at. Mereka meninggalkan 
kampung halaman untuk menghindari wabah. 
Mereka berkata, "Ayo kita pindah ke negeri 
yang aman dari kematian.” Namun mereka 
malah ditangkap musuh, dibantai sebagian 
besarnya, dan dicerai-beraikan. Atau, Allah 
mematikan mereka tanpa perang, kemudian 
Dia menghidupkan mereka, supaya mereka 
sadar dan tahu bahwa manusia tidak bisa lari 
dari keputusan dan qadha Allah. 

Atas dasar takwil yang pertama: Ketika 
mereka melarikan diri, Allah mematikan me¬ 
reka dengan penindasan dan penyiksaan 
musuh terhadap mereka, dan tertindasnya 
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mereka oleh musuh itu tidak lain karena me¬ 
reka bersikap pengecut dan tidak mau saling 
menolong saudaranya. Kemudian Allah meng¬ 
hidupkan mereka berkat doa salah seorang 
nabi Bani Israel yang bernama Ezekiel. Akhir¬ 
nya mereka menyadari kekeliruan mereka yang 
amat keji, lalu mereka menyatukan barisan, 
memerangi musuh dengan ikhlas, dan berhasil 
mengembalikan kemuliaan, kehormatan, dan 
kemerdekaan mereka. 

Menurut sebuah riwayat dari adh- 
Dhahhak, mereka adalah sekelompok orang 
dari Bani Israel yang diseru oleh raja mereka 
untuk berjihad tapi mereka melarikan diri 
karena takut mati, sehingga Allah mematikan 
mereka selama delapan hari kemudian Dia 
menghidupkan mereka supaya mereka tahu 
bahwa tak ada sesuatu pun yang dapat menye¬ 
lamatkan mereka dari kematian, kemudian Dia 
menghidupkan mereka dan memerintahkan 
mereka berjihad dengan firman-Nya 

^ Ibnu Athiyyah berkata: Kisah ini 
seluruhnya bersanad lemah. 

Firman-Nya menunjukkan bah¬ 

wa jumlah mereka sangat banyak. 

Tentang firman-Nya ^ Jui^, 

Zamakhsyari berkata: Artinya "Allah memati¬ 
kan mereka". Dipakainya ungkapan seperti ini 
menunjukkan bahwa mereka mati bersama¬ 
an, dengan perintah dan kehendak Allah, dan 
kematian itu tidak seperti kematian pada 
umumnya, seolah-olah mereka diperintahkan 
melakukan sesuatu maka mereka langsung 
melaksanakannya tanpa merasa enggan dan 
ragu. Ungkapan ini seperti firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya urusan -Nya apabila Dia meng¬ 
hendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, 
‘Jadilah!’Maka jadilah sesuatu itu.” (Yaasiin: 82) 

Ini merupakan dorongan kepada kaum 
muslimin supaya berjihad dan berusaha me¬ 
raih mati syahid, juga menunjukkan bahwa 
kalau memang kematian itu tidak bisa dihindari 


blU 


maka sebaiknya manusia mati di jalan Allah.^^^ 
Abu Hayyan berkata: Dalam ungkapan ayat ini 
ada kata yang dihapus, kira-kira yang dihapus 
adalah kata (y'-»). Lahiriah maut (kematian) 
adalah perpisahan roh dan jasad. Ada yang 
berpendapat, mereka mati selama delapan 
hari. Menurut pendapat yang lain, mereka mati 
selama tujuh hari.^^'‘ 

Terlepas dari perbedaan pendapat ini, 
kematian dan penghidupan kembali itu benar- 
benar terjadi, sebagaimana ditunjukkan oleh 
lahiriah ayat ini, dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Kejadian seperti ini terjadi 
berulang kali pada zaman Bani Israel dan lain- 
lain, dan disebutkan di dalam kisah-kisah Al- 
Qur’an. 

Riwayat-riwayat mengenai sebab keluar¬ 
nya kaum itu (apakah untuk menghindari 
wabah, atau lari dari jihad) tidak ada yang 
kuat, dan saya memandang bahwa makna 
yang tepat adalah pendapat ath-Thabari, yaitu: 
Allah Ta’ala memberi tahu Nabi saw. tentang 
sekelompok manusia yang pergi meninggalkan 
kampung halaman untuk menghindari ke¬ 
matian, tapi Allah Ta'ala malah mematikan 
mereka, kemudian Dia menghidupkan mere¬ 
ka, supaya mereka dan semua orang yang 
hidup sesudah mereka mengetahui bahwa 
yang menghidupkan manusia hanya Allah 
Ta’ala, tidak yang lain-Nya, maka dari itu ti¬ 
dak ada artinya seseorang takut atau menipu 
diri sendiri. Allah menjadikan ayat ini sebagai 
pendahuluan bagi perintah-Nya kepada orang- 
orang beriman dari umat Muhammad saw. 
untuk berjihad. 

Sesungguhnya Allah telah memberi karu¬ 
nia kepada manusia: memperlihatkan kepada 
mereka bukti-bukti (kekuasaan-Nya) yang 
terang, karena penghidupan kaum yang mati 
itu menjadi pelajaran dan bukti yang pasti 
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akan terjadinya kebangkitan jasmani pada 
hari Kiamat. Atau, Dia telah memberi karunia 
kepada mereka: menguji mereka dengan 
wabah, penyakit, atau musuh supaya dari mu¬ 
sibah-musibah itu mereka mengambil pela¬ 
jaran tentang iman. Atau, Dia telah memberi 
karunia kepada mereka: berupa penjernihan 
dan pemisahan antara yang kotor dan yang 
baik, yang merupakan akibat dari musibah- 
musibah itu, karena musibah biasanya dapat 
melahirkan orang-orang besar, menghidupkan 
umat, membangunkannya dari tidur, dan meng¬ 
ingatkannya kepada kesalahan-kesalahann 3 ^. 

Namun keban 3 ^kan manusia tidak men- 
S 5 mkuri nikmat (agama dan anugerah duniawi) 
yang diberikan Allah kepada mereka. Karena 
itu, Allah Ta'ala memerintahkan manusia ber¬ 
korban dan berperang di jalan Allah untuk 
meninggikan dan menyebarkan agama, karena 
kehati-hatian tidak akan menghindarkan ma¬ 
nusia dari takdir, dan tidak ada tempat ber¬ 
lindung dari keputusan Allah kecuali kepada- 
Nya, dan Allah Maha Mendengar setiap ucap¬ 
an, Maha Mengetahui segala tindakan, mem¬ 
perhitungkan setiap perbuatan manusia. 

Karena kebinasaan berbagai umat di¬ 
sebabkan oleh dua faktor: sikap pengecut dan 
bakhil, Allah Ta'ala mengiringi ayat terdahu¬ 
lu—yang mengecam kepengecutan dan lari 
dari takdir Allah—dengan ayat yang menyeru 
untuk berinfak: \ 'j Allah Ta'ala 

mengungkapkan infak dengan istilah qardh 
(pemberian utang) guna mengimbau hamba- 
hamba-Nya untuk berinfak di jalan Allah. Allah 
Ta'ala mengulangi ayat ini di beberapa tempat 
di dalam Al-Qur'an. Milik Allah sajalah keraja- 
an langit dan bumi, kekayaan langit dan bumi 
berada di tangan-Nya saja. Dia melapangkan 
dan menyempitkan rezeki bagi siapa pun yang 
dikehendaki-Nya, memperbanyak pahalanya 
secara berlipat ganda yang jumlahnya diketa¬ 
hui hanya oleh Allah. Salah satu contoh pelipat¬ 
gandaan pahala terdapat dalam firman-Nya, 



"Perumpamaan orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 
ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas, Maha 
Mengetahui.” (al-Baqarah: 261) 

Maka dari itu, berinfaklah kamu tanpa ba¬ 
nyak pertimbangan lagi, karena Aliahlah yang 
memberi rezeki. Dia menyempitkan rezeki 
bagi hamba-hamba yang dikehendaki-Nya dan 
melapangkannya bagi hamba-hamba yang lain, 
dan dalam hal itu Dia mempunyai hikmah yang 
sangat dalam. Kepada-Nya-lah tempat kembali 
manusia pada hari Kiamat, maka kerjakanlah 
amal yang saleh, wahai orang-orang beriman, 
niscaya kalian akan mendapatkan ganjarannya 
ketika kalian kembali kepada Allah di Akhirat. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Al-Qurthubi memandang bahwa pendapat 
yang paling benar dan paling masyhur (sesuai 
dengan riwayat dari Ibnu Abbas) adalah me¬ 
reka meninggalkan kampung halaman untuk 
menghindari wabah. Ibnu Abas berkata: Me¬ 
reka pergi dari kampung halaman untuk 
menghindari wabah, tapi kemudian mereka 
mati, akhirnya salah seorang nabi berdoa 
supaya Allah menghidupkan mereka agar me¬ 
reka menyembah-Nya, maka Allah pun meng¬ 
hidupkan mereka. Diriwayatkan pula dari 
Hasan al-Bashri bahwa mereka melarikan diri 
dari wabah.^^® 

Ayat-ayat ini mengandung beberapa 
hukum berikut. 

1. Umur, musibah, dan penyakit berada di 
tangan Allah. Beriman kepada hal ini wajib 
hukumnya. Kehati-hatian, pada kenyataan¬ 
nya, tidak berguna untuk menghindarkan 
diri dari takdir. Hanya saja, karena takdir 
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itu tidak diketahui, manusia boleh meng¬ 
ambil langkah-langkah untuk menjaga 
diri dari malapetaka dan menghindari 
hal-hal yang ditakuti sebelum hal-hal itu 
menimpa. Allah Ta’ala berfirman, 

"Bersiap siagalah kamu." (an-Nisaa': 71) 


Dia berfirman pula, 

"...Dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan..." (al-Baqarah: 
195) 


Namun jika musibah telah menimpa, 
ia harus sabar dan tidak terlalu sedih. 
Nabi saw. melarang orang yang berada 
di luar daerah yang dilanda wabah untuk 
memasuki daerah itu, dan melarang orang 
yang berada di daerah seperti itu me¬ 
nyingkir dari sana untuk menghindari 
wabah tersebut. Inilah yang wajib dilaku¬ 
kan setiap orang yang ingin menjaga diri 
dari musibah. Konsep ini serupa dengan 
sabda Rasulullah saw. 


lili aJJI ^ 


"Janganlah kalian mengharapkan berte¬ 
mu musuh, tapi mintalah keselamatan kepada 
Allah. Namun jika kalian sudah berhadapan 
dengan mereka, tegarlah kalian!”^'^ 



Banyak hadits lain yang menunjukkan 
konsep ini. Para imam hadits meriwayat¬ 
kan—yang disebutkan di sini adalah riwa¬ 
yat Bukhari—dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Waqqash bahwa ia pernah mendengar 
Usamah bin Zaid menceritakan kepada 
Sa'd bahwa Rasulullah saw. pernah ber¬ 
bicara tentang al-waja' (penyakit)^^^. Be¬ 


liau bersabda. 


t « 'J* ■' '' 
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"Wabah adalah hukuman atau adzab 
yang ditimpakan kepada sebagian umat 
kemudian adzab itu masih tersisa di bumi, 
kadang datang dan kadang pergi. Barangsiapa 
mendengar ada wabah di sebuah daerah, 
maka janganlah ia datang ke sana; dan ba¬ 
rangsiapa berada di daerah yang terserang 
wabah, maka janganlah ia keluar dari daerah 
itu demi menghindari wabah tersebut.” 


Atas dasar hadits ini dan sejenisnya- 
lah Umar dan para sahabat radhiyallaahu 
‘arrhum berpijak tatkala mereka pulang 
dari Sargh^^® ketika mereka diberitahu 
Abdurrahman bin 'Auf tentang hadits 
ini, yang mana kisahnya masyhur dalam 
kitab al-Muwaththa' dan lain-lain. Az- 
Zuhri meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa Umar pergi ke Syam. Sesampainya 
di Sargh, ia bertemu para pedagang 
yang berkata bahwa di Syam sedang ada 
wabah. Umar lantas bermusyawarah de- 
nganorang-orang muhajirin dan anshar 
yang menyertainya. Mereka berbeda 
pendapat. Tatkala ia bermaksud pulang 
saja ke Madinah, Abu Ubaidah berkata, 
"Apakah kau hendak menghindari takdir 
Allah?!’’ Umar menjawab, "Andai saja 
bukan kau yang berkata begitu, hai Abu 
Ubaidah! Kita menghindari takdir Allah 
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dan pindah ke takdir-Nya yang lain. Coba 
perhatikan. Seandainya kau punya unta 
lalu membawanya ke lembah yang salah 
satu sisinya subur dan sisi yang lain kering, 
bukankah kalau kau menggembalakan 
untamu di sisi yang subur itu berarti 
kau menggembalakannya dengan takdir 
Allah, dan kalau kau menggembalakannya 
di sisi yang kering berarti kau pun meng¬ 
gembalakannya dengan takdir Allah!?” 
Kemudian datanglah Abdurrahman bin 
Auf yang lantas berkata: Aku mengetahui 
sebuah hadits tentang masalah ini. Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda. 


^ y' ^ **y 


"Apabila kalian mendengar ada wabah 
di sebuah daerah, janganlah kalian datang 
ke sana; dan bila ada wabah di sebuah dae¬ 
rah sementara kamu berada di sana maka 
janganlah kamu keluar untuk menghin¬ 
darinya.” 


Mendengar ini Umar pun mengucap¬ 
kan hamdalah, kemudian ia balik ke 
Madinah. 

Arti perkataan Umar di atas begini: 
Manusia tidak bisa menghindari sesuatu 
yang sudah ditakdirkan Allah, han)^ saja 
Allah Ta'ala men 3 mruh kita berjaga-jaga 
dari musibah dan berusaha sebisa mungkin 
untuk melindungi diri dari hal-hal yang 
tidak dikehendaki. Kalau ajal sudah pasti, 
tidak maju dan tidak mundur dari waktu 
yang ditetapkan, maka alasan larangan 
memasuki daerah 3 ^ng terserang wabah 
dalam hadits di atas adalah supaya manusia 
tidak berkata—seandain)^ seseorang mati 
di daerah itu—"Seandainya ia tidak masuk 
ke daerah itu, tentu ia tidak mati!" 


2. Kewajiban berperang. Firman Allah Ta’ala 

t) merupakan seruan kepada 
umat Muhammad saw. agar berperang di 
jalan Allah, menurut pendapat jumhur, 
yaitu perang yang diniatkan untuk me¬ 
negakkan agama Allah. Karena "jalan 
Allah" itu banyak macamnya, berarti ayat 
ini umum sifatnya, mencakup semua jalan. 
Malik berkata: "Jalan Allah itu banyak 
ragamnya. Tiap-tiap jalan itu diperjuang¬ 
kan, dan jalan Allah yang paling agung 
adalah agama Islam. Tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini." 

Menurut sebuah pendapat, seruan da¬ 
lam ayat ini ditujukan kepada orang-orang 
dari Bani Israel yang dihidupkan kembali 
sesudah mati. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan adh-Dhahhak. 

Huruf wawu dalam firman-Nya 
berdasarkan pendapat pertama, adalah 
harfii 'athf (kata sambung) yang meng¬ 
hubungkan kalimat ini dengan kalimat 
sebelumnya, dan di sini tidak diperlukan 
idhmaar (penyembunyian suatu kata). Se¬ 
dangkan berdasarkan pendapat kedua, 
huruf wawu ini merupakan kata sambung 
yang menghubungkan kalimat ini dengan 
perintah terdahulu, dan dalam kalimat ini 
ada kata yang disembunyikan, yang kira- 
kira berbunyi begini: (i)I;ii Jiij). 

3. Infak di jalan Allah. Ketika Allah Ta’ala 
memerintahkan jihad dan perang untuk 
menegakkan kebenaran. Dia pun meng¬ 
imbau agar kita berinfak untuk hal itu, 
karena penyiapan pasukan membutuhkan 
biaya yang besar, dan infak di jalan Allah 
mendatangkan pahala yang besar, seperti 
yang dilakukan Utsman r.a. dengan mem¬ 
biayai jaisyul-'usrah^^^. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud, katanya: Ketika tu¬ 
run ayat "Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah)" Abu Dahdah al-Anshari berkata, 
"Wahai Rasulullah, benarkah Allah Ta’ala 
ingin kami memberi pinjaman?” Beliau 
menjawab, "Benar, wahai Abu Dahdah." 
Ia berkata, "Perlihatkan tangan Anda ke¬ 
pada saya, wahai Rasulullah!" Setelah be¬ 
liau mengulurkan tangan. Abu Dahdah 
berkata, "Saya pinjamkan kebun saya ke¬ 
pada Tuhan saya!” Di kebun itu ia punya 
enam ratus pohon kurma, dan di sana 
pula istrinya—Ummu Dahdah—dan anak- 
anaknya tinggal. Abu Dahdah lantas men¬ 
datangi kebun itu dan berseru, "Hai Ummu 
Dahdah, keluarlah dari kebun ini sebab 
aku sudah meminjamkannya kepada 
Tuhan." 

4. Melunasi utang. Orang yang berutang 
harus mengembalikan barang/uang 
yang dipinjamnya karena Allah Ta’ala 
menerangkan bahwa infak di jalan Allah 
tidak akan sia-sia di sisi Allah Ta’ala; 
Dia pasti memberi balasannya, tapi 
Dia menyamarkan ganjarannya. Dalam 
khabar^^° dinyatakan: "Nafkah di jalan 
Allah dilipatgandakan pahalanya sampai 
tujuh ratus kali, bahkan lebih dari itu." 

5. Pahala pemberian utang. Pahala pemberi¬ 
an utang sangat besar karena meminjam¬ 
kan uang kepada seorang muslim akan 
meringankan kesulitannya. Ibnu Majah 
meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dari 
Anas bin Malik, katanya: Rasulullah saw. 
bersabda. 


^ t' ^ ^ 
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"Pada malam Isra Miraj aku melihat 
tulisan di pintu Ka’bah: ‘Pahala sedekah sepu¬ 
luh kali lipat, sedang pahala pemberian utang 
delapan belas kali.’ Aku lantas menanyai 
Jibril, ‘Mengapa pemberian utang lebih baik 
daripada sedekah?’ Ia menjawab, ‘Karena 
orang yang meminta-minta biasanya masih 
punya sedikit harta, sedangkan orang yang 
meminjam uang hanya meminjam karena 
sangat butuh.’’’ 


6. Beberapa hukum pemberian utang. Pe¬ 
minjam uang harus mengembalikan dalam 
jumlah yang sama dengan yang ia pinjam. 
Boleh meminjamkan uang, makanan, dan 
hewan. Kaum muslimin berijmak bahwa 
pensyaratan tambahan dalam utang pi¬ 
utang adalah riba, meskipun tambahan 
itu hanya satu biji beras, misalnya. Boleh 
membayar utang dengan barang yang lebih 
baik daripada yang dipinjam apabila hal 
itu tidak disyaratkan secara eksplisit atau 
secara adat kebiasaan, karena pembayar¬ 
an seperti ini tergolong perbuatan makruf 
[baik), dengan dalil hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, 
dan lain-lain tentang unta muda: 



"Yang terbaik di antara kamu adalah 
yang paling baik dalam membayar utang.’’ 
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Orang yang berutang, menurut Malik, 
tidak boleh memberi hadiah kepada pemberi 
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utang, dan si pemberi utang pun tidak boleh 
menerimanya bila diberi, kecuali kalau ke¬ 
duanya sudah biasa saling memberi hadiah 
sebelum itu. Hal ini disebutkan dalam As- 
Sunnah. Ibnu Majah meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. bersabda. 
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"Apabila seseorang memberi utang kepada 
saudaranya kemudian ia diberi hadiah atau di¬ 
naikkan ke kendaraan saudaranya tersebut, hen¬ 
daknya ia tidak menerima hadiah itu dan tidak 
menaiki kendaraan itu, kecuali jika sebelumnya 
mereka sudah biasa saling memberi hadiah dan 
menaiki kendaraan saudaranya.” 


Bolehkah Mengutangkan atau Menyedekah¬ 
kan Kehormatan (Nama Baik)? 

Yakni, bila ada orang yang mencacimu, 
jangan membalas dan jangan menghukumnya, 
sehingga pada hari Kiamat kelak pahalamu utuh, 
tidak berkurang sedikit pun. Dalam masalah ini 
ada dua pendapat: pertama, ini boleh, dengan 
dalil hadits Abu Dhamdham dari Nabi saw. yang 
disebutkan dalam Shahih Muslim, 


lil jli' 
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"Tidak bisakah kalian menjadi seperti Abu 
Dhamdham?! Setiap kali keluar rumah ia selalu 
berdoa: ‘Ya Allah, sesungguhnya nama baikku su¬ 
dah kusedekahkan kepada hamba-hamba-Mu!” 


Abu Hanifah berpendapat—ini juga diri¬ 
wayatkan dari Malik—bahwa menyedekahkan 
nama baik itu tidak boleh karena ia adalah hak 
Allah Ta’ala, dan dalam hadits shahih Nabi saw. 
pernah bersabda. 




"Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan 
kalian haram diganggu.” 


KISAH NABI SAMUEL DAN RAJA THALUT, DAN 
KEENGGANAN BANI ISRAEL UNTUK BERJIHAD 
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"Tidakkah kamu perhatikan para pemuka 
Bani Israil setelah Musa wafat, ketika mereka 
berkata kepada seorang nabi mereka, ‘Angkatlah 
seorang raja untuk kami, niscaya kami berperang 
di jalan Allah’. Nabi mereka menjawab, ‘Jangan- 
jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu 
tidak akan berperang juga?’ Mereka menjawab, 
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‘Mengapa kami tidak akan berperang di jalan 
Allah, sedangkan kami telah diusir dari kampung 
halaman kami dan (dipisahkan dari) anak-anak 
kami?’ Tetapi ketika perang itu diwajibkan atas 
mereka, mereka berpaling kecuali sebagian kecil 
dari mereka. Dan Allah Maha mengetahui orang- 
orang yang zalim. Dan nabi mereka berkata kepada 
mereka, ‘Sesungguhnya Allah telah mengangkat 
Talut menjadi rajamu.’ Mereka menjawab, ‘Bagai¬ 
mana Talut memperoleh kerajaan atas kami, 
sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu 
daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang 
banyak?’(Nabi) menjawab, ‘Allah telah memilihnya 
(menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan 
ilmu dan fisik.’ Allah memberikan kerajaan-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 
Luas, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 246-247) 


Qlraa'aat 


dibaca oleh Nafi’ 



dibaca oleh Nafi’ 


dibaca oleh Nafi’ 


l’raab 


kata ini termasuk salah satu fi'il 
mugaarabah, fungsinya mirip dengan (iir) yang 
mera/a’kan isim dan menashabkan khabar. 
Khabarnya hanya bisa berupa (ot) bersama^'//. 
Huruf ta dan mim dalam adalah isimnya, 

sedang (ijiii- 'iif) adalah khabarnya. Antara isim 
dan khabar dipisahkan dengan syarth, yaitu 

vt ui kata maa adalah mubtada' 


sedang lanaa adalah khabarnya, taqdiimya 
begini: (yyz vt iD jadi, huruf jarmya 

dihapus. Menurut pendapat lain, kata an di sini 
adalah tambahan, sedang laa nugaatil adalah 
jumlah fi'liyyah yang menempati posisi haal; 
tagdiimya adalah > iD Uj). Thalut adalah 
nama non-Arab, sama seperti Jalut dan Dawud. 
la mamnuu’minash-sharf (tak boleh ditanwin) 


karena dua faktor: 'alamiyyah (ia adalah isim 
'alam) dan 'ujmah (ia adalah nama non-Arab). 

mengenai susunan ini ada dua 
penafsiran: pertama, waasi’ artinya "Yang 
mempunyai keluasan", sama seperti kata laa- 
bin dan taamir yang berarti "yang punya susu" 
dan "yang punya kurma". Kedua, waasi'artinya 
"Yang meluaskan", sama seperti firman Allah 
dalam surah al-Hijr ayat 22 di 

mana kata lawaagih di sini bermakna "yang 
mengawinkan". 

Mufradaat Lughawlyyah 

Pertanyaan ini artinya: "Apakah kau 
belum tahu berita al-mala'". Al-Mala' artinya 
sekelompok pemuka, atau sebuah kaum. 
Mereka disebut mala' karena mereka membuat 
orang-orang yang memandang mereka gentar 
apabila mereka berkumpul. Nabi yang disebut 
dalam ayat ini adalah Samuel. angkatlah 

seorang raja bagi kami yang akan memimpin 
kami berperang di jalan Allah supaya kami 
bersatu di bawah perintahnya. 

Susunan ini berbentuk pertanyaan tapi yang 
dimaksud adalah pernyataan: bahwa sesuatu 
yang diprediksikan itu akan terjadi, dan bahwa 
orang itu benar prediksinya. Ini serupa dengan 
firman Allah Ta’ala dalam surah al-Insaan ayat 
1: di mana bentuk pertanyaan 

ini bermakna pernyataan. adalah 

khabar bagi 'asaa. Q faktor apa yang 

mendorong kami meninggalkan peperangan. 

'cj* padahal kami telah 

diusir dari negeri kami dan dari anak-anak 
kami. Yakni, anak-anak mereka ditawan dan 
dibunuh oleh sukunya Jalut. Artinya: "Tiada 
halangan untuk berperang selama ada faktor 
yang mendorongnya". Sukunya Jalut dulu 
tinggal di pesisir Laut Tengah antara Mesir dan 
Palestina, lantas mereka menawan 440 orang. 

mereka berpaling, tidak mau ber¬ 
perang, lantaran takut. ^ kecuali 
beberapa orang saja dari mereka, yaitu orang- 
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orang yang menyeberangi sungai bersama 
Thalut. Konon, jumlahnya 313 orang, sama 
dengan jumlah pasukan Islam dalam perang 
Badar. 

^ ini adalah ancaman 

terhadap mereka lantaran berlaku zalim 
karena enggan berperang dan meninggalkan 
jihad. Allah akan membalas mereka. Sang nabi 
pun meminta Tuhan menunjuk seorang raja, 
dan Dia memenuhi permintaan itu dengan 
menunjuk Thalut. 

"Bagaimana mungkin". Ini adalah 
penolakan status Thalut sebagai raja mereka. 

"padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya", 
karena ia bukan keturunan raja maupun nabi; 
ia hanyalah seorang penyamak atau peng¬ 
gembala. Huruf wawu dalam berfungsi 

sebagai haal, sedangkan dalam ber¬ 

fungsi untuk menyambung kalimat ini dengan 
kalimat yang berkedudukan sebagai haal, 
dan maknanya begini; "Bagaimana mungkin 
ia memerintah kami padahal ia tidak berhak 
memerintah karena ada orang lain yang lebih 
berhak memerintah; di samping itu ia pun 
orang miskin, padahal seorang raja harus 
punya harta untuk menopang kekuasaannya". 
Mereka berkata begitu karena kenabian se¬ 
lalu jatuh pada marga Lewi bin Yakub, sedang 
pemerintahan selalu dipegang marga Yehuda, 
sementara Thalut bukan dari salah satu marga 
itu; di samping karena Thalut hanyalah seorang 
pengangkut air atau penyamak miskin. 

Thalut adalah nama Arab bagi Saul. Ia 
dijuluki demikian karena badannya jangkung. 

^ sedang dia pun 

tidak diberi kekayaan yang banyak yang 
dapat dipergunakannya untuk menegakkan 
pemerintahannya? 

memilihnya untuk menjadi raja, 
keluasan, dalam ilmu 

dan tubuh. Di tengah Bani Israel saat itu ia 


adalah orang yang paling berilmu, tampan, 
dan gagah. Tubuhnya paling tinggi di antara 
semua orang. Arti basthah fll-jism adalah 
badannya besar dan tinggi. Adapun maksud 
"ilmu” di sini: mengetahui siasat perang yang 
diperlukan Bani Israel waktu itu. Bisa pula 
"ilmu" ini diartikan bahwa ia mengetahui hal- 
hal keagamaan dan lain-lain. Intinya, kriteria 
raja (yaitu ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa) ada pada dirinya, karena orang yang 
tak berilmu biasanya disepelekan dan tidak 
berguna, sementara orang yang bertubuh 
perkasa lebih disegani dan dihargai orang lain. 

HUBUNGAN ANTAR AYAT 

Al-Biqa'iy berkata: Kisah Bani Israel di¬ 
tutup dengan cerita ini mungkin karena kisah 
ini mengandung bukti yang sangat nyata bagi 
Nabi saw. tentang benarnya kerasulannya 
sebab kisah ini hanya diketahui oleh sejumlah 
kecil ilmuwan Bani Israel.^^^ 

Pada ayat-ayat terdahulu Allah Ta’ala 
menerangkan hikmah pensyariatan perang 
untuk membela kebenaran dan melindungi 
kehormatan umat. Selanjutnya di sini Dia 
menjelaskan kisah sekelompok orang dari 
Bani Israel yang diusir secara paksa dari kam¬ 
pung halaman dan keluarga, sebagaimana 
para pelaku kisah pertama (yang disebutkan 
dalam ayat 243) keluar dari negerinya secara 
pengecut. Hanya saja kisah ini dipaparkan se¬ 
cara detail; ia menjelaskan kandungan kisah 
pertama yang global. 

Tujuan dari ayat-ayat ini adalah menjelas¬ 
kan kepada kaum mukminin bahwa perang itu 
bukan hukum yang khusus dibebankan kepada 
mereka, melainkan telah diperintahkan dan 
disyariatkan atas umat-umat lampau.^^^ 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Apakah kamu belum tahu kisah seke¬ 
lompok orang dari Bani Israel sesudah zaman 
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Nabi Musa a.s., tepatnya pada masa Nabi Dawud 
a.s.? Mereka berkata kepada nabi mereka 
(konon, ia adalah Samuel), "Pilihkan kami se¬ 
seorang untuk memimpin kami berperang 
dan menyatukan kami sebab kami sudah ber¬ 
tekad untuk mengusir musuh-musuh kami 
dan merebut kembali hak-hak kami yang di¬ 
rampas." Tak diragukan lagi bahwa usaha 
mengusir musuh dari negeri tergolong perang 
di jalan Allah, sebagaimana firman-Nya, 

"Maka berperanglah engkau (Muhammad) di 
jalan Allah..." (an-Nisaa': 84) 

dan firman-Nya, 

"Dan untuk menguji orang-orang yang mu¬ 
nafik, kepada mereka dikatakan. Marilah ber¬ 
perang di jalan Allah atau pertahankanlah (diri¬ 
mu)’...” (Ali Imran: 167) 

Namun, karena sudah mengenal tabiat 
mereka berdasarkan pengalamannya bersama 
mereka, nabi tersebut berkata kepada me¬ 
reka, "Aku prediksikan kalian akan enggan 
berperang kalau perang diwajibkan atas kali¬ 
an." Mereka menjawab, "Apa sebabnya kami 
tidak berperang padahal kami sudah diusir 
dari kampung halaman, dipisahkan dari anak- 
anak kami, dan diasingkan dari mereka?!" 
Tatkala perang sudah diwajibkan atas mereka 
sebagaimana mereka minta, ternyata mereka 
benar-benar tidak mau berjihad karena mere¬ 
ka bersikap pengecut, kecuali sebagian kecil 
dari mereka: mereka menyeberangi sungai 
bersama Thalut, dan mereka mengarang ber¬ 
bagai alasan, akan tetapi Allah Maha Menge¬ 
tahui orang-orang yang menganiaya dirinya 
(dengan meninggalkan jihad di jalan Allah 
yang ditujukan untuk membela umat dan ne¬ 
geri mereka dan untuk merebut kembali hak 
mereka yang telah dirampas musuh) sehingga 
mereka menjadi hina di dunia dan diadzab di 
akhirat. 


Selanjutnya Al-Qur’an menerangkan per¬ 
debatan yang berlangsung antara para sese¬ 
puh Bani Israel dengan nabi mereka (Samuel). 
Mereka memintanya memilihkan mereka se¬ 
orang raja karena penduduk Palestina me¬ 
nindas mereka dan membunuh banyak di an¬ 
tara mereka, mengambil tabut yang merupa¬ 
kan pemberian Tuhan kepada mereka, padahal 
dulu mereka mencari kemenangan atas musuh 
dengan tabut itu. 

Samuel memperingatkan mereka akan 
kelaliman para raja, tapi mereka bersikeras 
meminta dipilihkan seorang raja. Akhirnya 
Samuel memilih Thalut (Saul) untuk menjadi 
raja dan panglima perang untuk mereka. 

Mereka lantas berkata, "Bagaimana mung¬ 
kin ia menjadi raja kami padahal ia tidak pan¬ 
tas menjadi raja sebab ia bukan keturunan 
raja maupun keturunan nabi (yang menjadi 
raja selalu berasal dari keluarga Yehuda bin 
Yakub, termasuk Dawud dan Sulaiman; sedang 
yang menjadi nabi berasal dari keluarga Lewi 
bin Yakub, termasuk Musa dan Harun) dan 
ada yang lebih pantas menjadi raja daripada 
dia. Selain itu, dia pun miskin, dan kalau tidak 
punya harta maka ia tidak akan sanggup me¬ 
ngendalikan kekuasaan." Ini didasarkan atas 
anggapan keliru bahwa kekayaan adalah sya¬ 
rat utama bagi penguasa, dan kekuasaan 
merupakan hak yang diwariskan secara turun 
temurun, tidak bisa didapat oleh orang yang 
bukan keturunan raja atau bangsawan. Jadi, 
ucapan mereka iiliJi -J merupakan 

contoh perkataan orang yang membangkang 
dan men 3 dmpang dari perintah Allah, dan itu 
adalah kebiasaan Bani Israel.^^^ 

Nabi mereka berkata: Sesungguhnya Allah 
telah memilihnya menjadi raja kalian, dan 
Allah hanya memilihkan sesuatu yang terbaik 
bagi kalian. Kalian hanya diwajibkan patuh 
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dan melaksanakan putusan-Nya. Kriteria raja 
sudah terpenuhi pada dirinya, antara lain: 
kesiapan alami, keluasan ilmu dan kepandaian 
dalam mengatur urusan, kebugaran fisik dan 
kesempurnaan kekuatan—yang berarti ia 
dapat berpikir sehat, berwibawa, dan memberi 
pengaruh—, dan taufik (pertolongan) Allah 
kepadanya karena ia memiliki kelayakan. Ini¬ 
lah yang dimaksud dengan firman-Nya 

^ isi Artinya, kekuasaan adalah 
milik-Nya, tak ada yang menyaingi-Nya; dan 
Dia memberikannya kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dan siapa saja yang layak 
untuk memegang kekuasaan. Keputusan Allah 
tidak dapat dibantah, dan Dia lebih mengetahui 
makhluk-Nya dan orang yang layak di antara 
kalian serta apa yang pantas mereka dapatkan. 
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui. Arti¬ 
nya, perbuatan dan kekuasaan-Nya luas tanpa 
batas, dan karunia dan pemberian-Nya luas; 
Dia memberi kelapangan kepada siapa pun 
yang dikehendaki-Nya dan membuatnya kaya 
sesudah miskin; dan Dia Maha Mengetahui 
apa yang merealisasikan hikmah dan mas¬ 
lahat, serta apa yang mengarahkan kamu ke 
kemenangan, juga mengetahui siapa yang 
akan dipilih-Nya untuk memegang kekuasaan. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 

Ini adalah satu lagi kisah yang dituturkan 
untuk mendorong manusia berjihad. Kisah 
ini terjadi di Bani Israel. Dari kisah ini dapat 
dipetik beberapa hal berikut. 

1. Jihad di jalan Allah membutuhkan kesiap¬ 
an (mental, tarbiyah, dan pengetahuan), 
pengalaman, kecakapan, ketrampilan, ke¬ 
beranian, tekad yang bulat, keikhlasan, 
pengorbanan, dan matian-matian mem¬ 
bela prinsip dan kemuliaan. Jihad tidak 
terwujud hanya dengan angan-angan ko¬ 
song dan dalih-dalih, melainkan dengan 
kepahlawanan, tekad yang bulat, kemauan 
yang kuat. 


Bani Israel tidak memiliki satu pun 
di antara kriteria-kriteria ini karena dua 
faktor utama: (1) jiwa mereka kotor, tidak 
suci dan tidak tulus, dan (2) iman mereka 
lemah, mereka ingin hidup enak tanpa 
berkorban dan bersusah payah. Oleh ka¬ 
rena itu, mereka tidak mau ikut perang 
sebab kriteria-kriteria di atas tidak ada, 
padahal perang akan merealisasikan cita- 
cita tertinggi mereka: merebut kembali 
hak-hak mereka yang dirampas musuh, 
dan membebaskan negeri dari penjajah 
dan musuh penindas. 

2. Kekuasaan bukan diwariskan secara turun- 
temurun dan tidak ditentukan dengan ke¬ 
kayaan seseorang, melainkan ditentukan 
dengan kecakapan, ilmu, ketrampilan, ke¬ 
kuatan kepribadian, dan keteguhan ke¬ 
mauan. Ibnu Abbas berkata: "Thalut, di 
kalangan Bani Israel pada waktu itu, adalah 
orang yang paling pandai, paling tampan, 
dan paling kekar badannya, dan itu bisa 
membuat musuh gentar." Konon, ia disebut 
"Thalut" karena tubuhnya tinggi. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan ala¬ 
san pemilihan Thalut, yaitu keluasan ilmu 
(yang merupakan kekayaan manusia) dan 
kekuatan fisik (yang menjadi bekal dan 
faktor pendukung dalam perang). 

Jadi, ayat ini menjelaskan kriteria 
pemimpin dan kondisi-kondisi kepemim¬ 
pinan. Yang berhak/pantas menjadi pe¬ 
mimpin adalah orang yang punya ilmu, 
agama, dan kekuatan, bukan dilihat dari 
nasabnya. Kalau kriteria ilmu dan kemu¬ 
liaan jiwa sudah terpenuhi, nasab tidak 
masuk hitungan. Ilmu dan kekuatan fisik 
itu lebih diutamakan daripada nasab, 
karena Allah Ta'ala menyatakan bahwa 
Dia memilih Thalut menjadi raja mereka 
lantaran ia berilmu dan kuat fisiknya, 
meskipun nasab mereka lebih mulia. 



Firman Allah Ta’ala ‘J» 

<^iLL menunjukkan bahwa Allah adalah 
pemilik segala sesuatu yang ada di alam 
ini, termasuk manusia, hewan, dan benda 
mati, karena idhaafah (penyandaran] ke¬ 
pemilikan dunia kepada Allah Ta'ala da¬ 
lam ayat ini (dalam kata mulkahu) me¬ 
rupakan idhaafah benda kepada pemilik¬ 
nya. Ayat ini juga menunjukkan bahwa 
pemberian kekuasaan kepada seorang 
manusia tidak lain merupakan kehendak 
Allah Yang hanya memberi yang terbaik 
kepada manusia. Dia memilihkan mereka 
seseorang yang akan mewujudkan mas¬ 
lahat dan terpenuhi pada dirinya persya¬ 
ratan pemimpin yang diperlukan. 

3. Kebaikan di tengah umat tidak akan per¬ 
nah habis. Kalau sebagian besar orang 
dalam umat ini berpaling dari kewajiban 
jihad, kebaikan sesungguhnya berada di 
sebagian kecil yang lain itu. Biasanya yang 
terbaik adalah kelompok minoritas. Me¬ 
reka berbuat lebih dari apa yang diper¬ 
buat kelompok mayoritas. Allah Maha 
Mengetahui segala perbuatan mereka, lalu 
Dia akan memberi mereka balasan yang 
lebih baik. Dia juga Maha Mengetahui 
perbuatan orang-orang yang zalim, lalu 
Dia akan menyiksa mereka sesuai dengan 
apa yang pantas mereka terima. 


PEMBUKTIAN KELAYAKAN THALUT MENJADI 
RAJA, UJIAN YANG DIBERIKANNYA KEPADA 
PARA PENGIKUTNYA, DAN JUMLAH BESAR 
DIKALAHKAN JUMLAH KECIL 

Surah al-Baqarah Ayat 248 - 2 
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"Dfln nabi mereka berkata kepada mereka, 
'Sesungguhnya tanda kerjaannya ialah datang¬ 
nya tabut kepadamu, yang di dalamnya terdapat 
ketenangan dari Tuhanmu dan sisa peninggalan 
keluarga Musa dan keluarga Harun, yang dibawa 
oleh Malaikat’ Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu, jika 
kamu orang beriman. Maka ketika Talut membawa 
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bala tentaranya, dia berkata, ‘Allah akan menguji 
kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa 
meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku. 
Dan barangsiapa tiada meminumnya, maka dia 
adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk de¬ 
ngan tangan.’ Tetapi mereka meminumnya kecuali 
sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) 
dan orang-orang yang beriman bersamanya me¬ 
nyeberangi sungai itu, mereka berkata, ‘Kami tidak 
kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala 
tentaranya’. Mereka yang meyakini bahwa mereka 
akan menemui Allah berkata, ‘Betapa banyak 
kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 
dengan izin Allah’. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar. Dan ketika mereka maju melawan 
Jalut dan tentaranya, mereka berdoa, ‘Ya Tuhan 
kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, 
kukuhkanlah langkah kami dan tolonglah kami 
menghadapi orang-orang kafir’. Maka mereka 
mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud 
membunuh Jalut, kemudian Allah memberinya 
(Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan mengajarinya 
apa yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah tidak 
melindungi sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) 
atas seluruh alam. Itulah ayat-ayat Allah, Kami 
bacakan kepadamu dengan benar dan engkau 
(Muhammad) adalah benar-benar seorang rasul.” 
(al-Baqarah: 248-252) 

Qlraa'aat 

dibaca oleh Nafi'. 

4'^! dibaca (vi ^) oleh Nafi’ dan Abu Amr. 
dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Nafi' Ibnu Katsir, 
dan Abu Amr. 

2. (u>). Ini adalah bacaan para imam yang 
lain. 

dibaca 'i jij) oleh Nafi’. 


I’raab 

bentuk aslin)^ adalah (i-I), tapi 
kemudian huruf ‘ain (yakni huruf ya' yang 
pertama) diubah menjadi alif karena ia ber- 
harakat dan huruf sebelumnya berbaris fat- 
hah. 4»)> adalah jumlah ismiyyah 

yang berkedudukan manshuub sebagai haal 
dari kata at-taabuut. Begitu pula susunan 
merupakan jumlah fi'liyyah yang 
berkedudukan manshuub sebagai haal dari 
kata at-taabuut. ada yang membaca hu¬ 
ruf ghain-nya dengan harakat fat-hah dan ada 
yang membacanya dengan harakat dhammah, 
serupa dengan kata (s^) dan • - ^ 

kata kam di sini khabariy (memberitakan 
tentang jumlah suatu benda) dan artinya 
adalah "banyak sekali”, la mabni, sama 
dengan lawan katanya: (4o) "sedikit sekali’’, 
la berkedudukan sebagai mubtada', sedang 
(>i^) adalah khabarnya. ada yang 

membacanya (A' Daf’ dan difaa’ adalah 
mashdar dari kata (^i), dan kedua mashdar 
ini dudhaafahkan kepada faa'il, sedangkan 
kata an-naas adalah maf'uul mashdar yang 
diidhaafahkan tersebut, dan kata 
adalah badai dari an-naas. 

susunan ini terdiri atas mub¬ 
tada ' dan khabar, sedang adalah jumlah 

fi'liyyah yang menjadi haal dari 
Baiaaghah 

Op dalam susunan ini terdapat 
isti'aarah tamtsiiliyyah: keadaan mereka (di 
mana Allah Ta’ala melimpahkan kesabaran 
kepada mereka) diserupakan dengan air yang 
menyiram seluruh tubuh. 

Mufradaat Lughawlyyah 

tanda. kotak penyimpanan 

Taurat. Konon, ia terbuat dari kayu yang di¬ 
sepuh emas. Kotak ini diambil bangsa Ama- 
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kemudian dikembalikan lagi kepada Bani 
Israel yang dulu memakainya untuk mendapat 
kemenangan atas musuh dan membawanya di 
barisan depan pasukan dalam perang sehing¬ 
ga mereka merasa tenang dengan keberada¬ 
annya, sebagaimana dinyatakan Allah Ta’ala: 

"di dalamnya terdapat ketenangan 
bagi hati kalian". Selanjutnya tabut ini di¬ 
ambil bangsa Palestina dari Bani Isarel setelah 
berhasil mengalahkan mereka. Ketika Bani 
Israel meminta nabi mereka (Samuel) yang 
juga seorang hakim agar mengangkat seorang 
raja bagi mereka, ia meluluskan permintaan 
itu dan menjadikan kembalinya tabut kepa¬ 
da mereka sebagai tanda keabsahan Thalut 
menjadi raja. 

yakni beberapa loh (papan bertu¬ 
lis) Taurat, tongkat dan sandal Musa, sorban 
Harun, dan sebotol manna (makanan manis 
ba^ai madu) yang dulu turun kepada mereka. 

iui ^ sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda bagimu bahwa 
ia layak menjadi raja, ^ jika kalian 
orang yang beriman. Para malaikat membawa 
tabut itu di antara langit dan bumi sementara 
Bani Israel melihatnya, hingga para malaikat 
itu meletakkannya di tempat Thalut. Akhir¬ 
nya Bani Israel mengakuinya sebagai raja dan 
langsung mau berjihad, maka Thalut memilih 
tujuh puluh ribu pemuda di antara mereka. 

ketika Thalut sudah mening¬ 
galkan negerinya, Baitul Maqdis, bersama pa¬ 
sukannya untuk memerangi bangsa Amalek, 
sementara cuaca sangat panas, dan mereka 
meminta air kepadanya, iUi oi ia 

berkata "Sesungguhnya Allah akan menguji 
kalian". Ibtilaa' artinya ujian. dengan 

sebuah sungai yang berada di antara Palestina 


224 Bangsa Amalek ('AmaliqahJ adalah keturunan 'Imliq (atau 
'Amlaq} bin Laudz bin Sam bin Nuh 'alaihis-salam. Mereka 
tersebar di berbagai daerah; ada yang menetap di Mekah, 
Syam, dan Persia. (Penj.J 


dan Yordania. Ujiannya adalah minum sedikit 
air sungai itu, supaya kelihatan siapa yang 
taat dan siapa yang membangkang. 

4^ maka ia bukan termasuk pengikutku. 

barangsiapa tidak mencicipinya, 
seciduk dengan telapak tangan. Yang 
dibolehkan adalah minum satu ciduk saja, 
tidak boleh lebih. orang-orang 

yang beriman bersamanya. Yaitu mereka 
yang minum air sungai itu hanya satu ciduk. 
Mereka berjumlah tiga ratus sekian belas 
orang, tidak punya kekuatan, 

yakni: kita tidak sanggup memerangi 
mereka. Mereka sudah merasa kecut hati, 
dan orang-orang yang minum banyak dari air 
sungai itu tidak menyeberanginya. Jalut adalah 
jagoan bangsa Palestina (musuh Bani Israel) 
yang paling terkenal. ^ kam di sini 
berfungsi sebagai berita (bukan kata tanya), 
dan artinya "banyak", sedangkan fi'ah artinya 
sekelompok manusia, baik jumlahnya sedikit 
maupun banyak, ketika mereka sudah 

saling berhadapan dan mengatur barisan. 

tuangkanlah. berilah kami 

kekuatan untuk berjihad dan jangan goyahkan 
kami ketika bertempur. 

Bani Israel mengalahkan musuh 
mereka. atas kehendak Allah. 

Dawud—yang merupakan salah satu 
anggota pasukan Thalut—membunuh Jalut. Ia 
adalah Dawud bin Isai. Ia seorang penggembala 
kambing, dan ia yang paling bungsu dari tujuh 
bersaudara. 

Allah memberi Dawud ke- 

rajaan di Bani Israel dan kenabian 

sesudah meninggalnya Samuel dan Thalut. 
Kerajaan dan kenabian tidak pernah terkumpul 
pada diri seseorang sebelum Dawud. 
Kepadanyalah kitab Zabur diturunkan. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"...Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur 
kepada Dawud." (an-Nisaa': 163) 
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Allah mengajarkan kepadanya apa yang di- 
kehendaki-Nya, misalnya: cara membuat baju 
besi, sebagaimana dinyatakan dalam firman- 
Nya, 

"Dan telah Kami ajarkan (pula) kepada 
Dawud membuat baju besi untukmu, guna me¬ 
lindungi kamu dalam peperanganmu...” (al- 
Anbiyaa': 80) 

Allah juga mengajarinya bahasa burung, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 

"...Kami telah diajari bahasa burung dan kami 
diberi segala sesuatu...” (an-Naml: 16) 

Allah juga mengajarinya cara memutus 
perkara dalam sengketa. Dia berfirman, 

"...Dan Kami berikan hikmah kepadanya 
serta kebijaksanaan dalam memutuskan perkara.” 
(Shaad: 20) 

niscaya bumi akan rusak: 
kaum musyrikin menang, kaum muslimin 
dibantai, dan masjid-masjid dihancurkan. 

Js- jjii iui tetapi Allah 

punya karunia yang dicurahkan kepada alam 
semesta: Dia menahan satu kelompok manusia 
dengan kelompok lainnya. ayat-ayat ini 
kami tuturkan kepadamu, hai 

Muhammad, dengan sebenar-benarnya, 
dan sesungguhnya kamu 
benar-benar salah seorang nabi yang diutus. 
Allah menta'kiid kalimat ini dengan kata inna 
dan laam taukiid, dan ini merupakan bantahan 
atas perkataan kaum kafir: "Kau bukan nabi 
utusan Allah!”. 

TAFSIR DAN PENJELASAN 

Bani Israel beberapa kali mengambil 
sikap keras kepala, melampaui batas, dan 
mengemukakan tuntutan-tuntutan konkret 
kepada nabi-nabi mereka. Salah satu kisahnya 
dituturkan dalam ayat-ayat ini. Mereka tidak 


terima dengan terpilihnya Thalut menjadi 
raja mereka. Dengan sangat keras mereka 
membangkang. Maka nabi mereka berkata, 
"Ada bukti konkret atas tepatnya pemilihan 
Thalut menjadi raja dan pemimpin bagi ka¬ 
lian. Tandanya adalah kembalinya tabut (yang 
punya posisi religius di tengah mereka) ke¬ 
pada kalian melalui dia. Kembalinya tabut itu 
mendatangkan ketenangan ke hati kalian, ter¬ 
utama ketika kalian membawanya di depan 
pasukan sebagai simbol untuk menggelorakan 
kalian dalam perang. Di dalam tabut itu juga 
ada sebagian peninggalan keluarga Musa 
dan keluarga Harun." Sebagian peninggalan 
yang dimaksud adalah loh-loh (kayu bertulis) 
Taurat, tongkat Musa, pakaiannya, sorban 
Harun, sebagian Taurat, dan beberapa benda 
lain yang diwarisi turun temurun oleh para 
ulama pengikut Musa dan Harun. 

Perkataan Nabi Samuel kepada mereka 
dju; ai *ii\ 01 ^ tidak akan keluar dari 
mulutnya kecuali jika ia menerima wahyu, 
karena mereka memintanya menunjuk se¬ 
orang raja bagi mereka agar memimpin mere¬ 
ka dalam perang di jalan Allah, kemudian nabi 
ini memberi tahu mereka bahwa Allah telah 
mengangkat seorang raja bagi kalian. 

Para malaikat akan membawa tabut ke¬ 
pada Thalut sebagai bentuk pemuliaan ter¬ 
hadapnya. Kedatangan dan kembalinya tabut 
itu merupakan bukti perhatian Allah kepada 
kalian, sekaligus menjadi bukti bahwa Thalut 
telah dipilih menjadi pemimpin agar mengem¬ 
ban segala urusan kalian dan mengalahkan 
musuh kalian; maka kalian harus membantu¬ 
nya dan menerima dirinya sebagai penguasa 
jika kalian benar-benar beriman kepada Allah 
Ta'ala. 

Akhirnya semua orang bersatu di bawah 
kepemimpinannya. Ia memilih tujuh puluh atau 
delapan puluh ribu pemuda Bani Israel. Cuaca 
saat itu panas, maka ia hendak menguji mereka 
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supaya ia tahu kebulatan tekad mereka untuk 
berperang. Setelah keluar bersama pasukan 
ini dari negeri mereka, Thalut memulai ujian 
ini, sebagaimana dilakukan setiap pemimpin 
yang bijak. 

Ia berkata kepada mereka: Sesungguhnya 
Allah menguji kalian—meskipun Dia paling 
tahu tentang diri kalian—dengan sebuah su¬ 
ngai yang akan kita lalui di tengah perjalan¬ 
an menuju musuh nanti. Barangsiapa me¬ 
minum air sungai itu, maka ia bukan tergo¬ 
long pengikutku; dan barangsiapa tidak men¬ 
cicipi airnya, maka ia termasuk golongan dan 
pengikutku; begitu pula orang yang meng¬ 
ambil airnya seciduk dengan tangannya untuk 
membasahi kerongkongannya dan melenyap¬ 
kan sedikit rasa dahaga. Jadi, yang ditolak 
adalah jenis pertama, sedang yang diterima 
adalah dua jenis terakhir. 

Hasil ujian ini menunjukkan bahwa mereka 
semua minum karena mereka sudah biasa 
melanggar perintah dan karena iman mereka 
lemah, kecuali sedikit dari mereka, yaitu orang- 
orang yang beriman, yang tulus mengikuti sang 
pemimpin, dan yang ikhlas dalam agama. Pada 
kenyataannya kebaikan berada di kelompok 
yang sedikit ini, yang dengan keimanannya 
dan dengan kebulatan tekadnya menghasilkan 
apa yang tidak dihasilkan oleh kelompok yang 
berjumlah besar tapi seperti buih di laut. 

Setelah Thalut melewati sungai itu ber¬ 
sama kelompok orang-orang yang benar- 
benar beriman ini yang menaatinya dan tidak 
melanggar larangannya, kemudian mereka ak¬ 
hirnya disusul oleh orang-orang yang minum 
air sungai itu, maka pasukan yang beriman ini 
berkata satu sama lain ketika mereka melihat 
Jalut dan besarnya pasukannya serta kelebihan 
mereka dari segi jumlah personel dan peralat¬ 
an perang, "Kita tidak akan sanggup meme¬ 
rangi musuh kita ini (yaitu Jalut dan pasukan¬ 
nya), apalagi berharap mengalahkan mereka!" 


Maka sebagian orang-orang beriman, yang 
meyakini akan pertemuan dengan Tuhan dan 
balasan yang diberikan-Nya atas amal manusia 
di akhirat serta mereka menunggu salah satu 
dari dua hal terbaik (menang atas musuh, atau 
mati S 3 rahid di jalan Allah), menyahut, "Kalian 
jangan gentar setelah melihat besarnya jumlah 
musuh, sebab seringkah kelompok 5 ^ng 
jumlahnya kecil—berkat kekuatan imannya 
dan kehendak Allah—dapat mengalahkan ke¬ 
lompok yang berjumlah besar." Allah senan¬ 
tiasa menyokong dan membantu orang-orang 
yang sabar, sebab kemenangan selalu diraih 
dengan kesabaran. 

Setelah Thalut dan pasukannya yang 
beriman melihat bangsa Palestina (Jalut dan 
pasukannya) yang menjadi musuh mereka dan 
menyaksikan besarnya jumlah mereka dan 
lengkapnya perlengkapan mereka, mereka 
berdoa kepada Allah, seperti yang biasa di¬ 
lakukan orang yang terdesak, yang takut, 
yang tidak memiliki tempat berlindung selain 
Allah pada saat sulit dan menghadapi cobaan. 
Mereka berdoa: 

r^' Ls^- Yakni, berilah kami kesabaran, 
teguhkanlah hati kami dalam perang, dan 
berilah kami kemenangan atas orang-orang 
kafir: para penyembah berhala, yang mencintai 
dunia dan hati mereka penuh kebatilan. 

Ini adalah doa yang luar biasa dalam 
situasi yang menegangkan seperti ini. Ia me¬ 
ngandung kebijaksanaan dan kecerdasan, ka¬ 
rena kesabaran adalah sebab keteguhan, dan 
keteguhan adalah sebab kemenangan; dan 
manusia yang paling berhak untuk mendapat 
kemenangan adalah orang-orang beriman. 

Di sini terlihat keagungan dan karunia 
Allah tatkala manusia memiliki iman yang 
tulus dan benar-benar berserah diri kepada- 
Nya. Dia memenangkan orang-orang beriman. 
Dia mengabulkan doa mereka. Kelompok yang 
sedikit jumlahnya mengalahkan kelompok 
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yang lebih besar jumlahnya atas izin dan ke¬ 
hendak Allah. Dawud yang masih muda 
tapi sangat kuat berhasil membunuh Jalut 
(jagoan bangsa Palestina) dalam duel. Dawud 
membidikn)^ dengan ketapel sehingga batu 
ketapelnya mengenai kepalanya dan ia pun 
terjatuh. Dawud mendekatinya, mengambil 
pedangnya, memenggal kepalanya, kemudian 
membawanya ke hadapan Thalut. Pasukan 
Jalut akhirnya kalah. 

Dawud menjadi terkenal, lalu ia mewarisi 
kerajaan Bani Israel. Allah memberinya ke¬ 
nabian, menurunkan Taurat^^® kepadan}^, me¬ 
ngajarinya cara membuat perisai, membuatnya 
mengerti bahasa burung, mengajarinya ilmu- 
ilmu agama dan cara mengadili perkara. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"...Dan Kami berikan hikmah kepadanya 
serta kebijaksanaan dalam memutuskan perkara.” 
(Shaad: 20) 

Kekuasaan dan kenabian belum pernah 
tergabung pada diri seorang pun sebelum 
Dawud. Bani Israel pada zaman dulu punya 
nabi sendiri dan raja sendiri. Nabi sebelum 
Dawud adalah Samuel, sedang yang menjadi 
raja adalah Thalut. Setelah mereka berdua 
mangkat, kekuasaan dan kenabian pindah 
kepada Dawud. 

Selanjutnya Allah Ta’ala menjelaskan 
hikmah perang. Perang merupakan fenomena 
sosial sejak anak-anak Adam berseteru dan 
akhirnya Qabil membunuh Habil. Perang tidak 
pernah lepas dari mudarat dan bahaya, tapi 
ia pun tidak kosong dari manfaat dan berkah. 
Sekiranya Allah tidak menahan orang-orang 
jahat dengan orang-orang baik dan tidak 
membuat salah satu kelompok menguasai 
kelompok yang lain, niscaya para perusak akan 


225 Dalam kitab aslinya memang tertulis "Taurat", tapi yang 
benar seharusnya "Zabur". (Penj.) 


unggul, bumi rusak, kekacauan merajalela, 
kelaliman menjadi-jadi, dan tempat-tempat 
ibadah dihancurkan. Namun Allah memberi 
karunia dan rahmat yang sangat besar kepada 
seluruh manusia. Dia membuat orang yang 
lalim dikalahkan oleh orang yang membinasa- 
kannya, Dia menghancurkan penyebar ke¬ 
batilan dengan tentara kebenaran. Kalau ke¬ 
mudian muncul orang lalim yang lain, Allah 
mengirim kepadanya—pada waktu yang te¬ 
pat—orang 3 ^ng akan membebaskan manu¬ 
sia darinya. Demikianlah Allah memenangkan 
para rasul-Nya secara gaib, dan menyokong 
orang-orang yang beriman pada saat kritis 
yang dikehendaki-Nya. 

Itulah ayat-ayat Allah, kami membaca¬ 
kannya kepadamu, hai Muhammad. Itulah 
kisah-kisah lampau yang kami beritahukan 
kepadamu—yang mana ia sesuai dengan 
realita dan sejarah—padahal dulu kau tidak 
mengetahuinya, sebab kau seorang nabi yang 
buta huruf. Dengan begitu, ayat-ayat dan kisah- 
kisah itu menjadi bukti benarnya kenabian 
dan kerasulanmu, dan dengan adanya ayat- 
ayat itu orang-orang yang sezaman denganmu 
menjadi beriman dan beriman pula generasi- 
generasi yang akan datang sepanjang masa. 
Kisah-kisah tersebut menjadi pelajaran yang 
dipetik setiap manusia, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala: 

"Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu ter¬ 
dapat pengajaran bagi orang-orang yang mem¬ 
punyai akal. (Al-Quran) itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab- 
kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala se¬ 
suatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.” (Yusuf: 111) 
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SEPENGGAL SEJARAH TENTANG KISAH 
THALUT DAN JALUr^^ 

Sesudah datang ke Palestina, Bani Israel 
sepeninggal Musa a.s. tetap tidak punya raja 
selama 356 tahun. Dalam kurun waktu itu 
mereka berkali-kali mendapat serangan dari 
bangsa-bangsa yang berdekatan dengan me¬ 
reka, seperti: bangsa Amalek (Arab kuno), 
penduduk Madyan, Palestina, Aram^”, dan 
lain-lain. Menang dan kalah silih berganti 
mereka alami. 

Pada pertengahan abad keempat, tepatnya 
pada masa Imam Eli, bangsa Ibrani berperang 
dengan bangsa Palestina penduduk Ashdod 
di dekat Gaza. Bangsa Palestina menang dan 
mengambil tabut dari mereka, yaitu tabut 
(kotak) yang di dalamnya tersimpan Taurat 
(ajaran syariat). Hal itu membuat Bani Israel 
merasa sangat sedih karena dulu mereka 
mencari kemenangan dengannya. 

Di antara para hakim Bani Israel ada 
seorang nabi yang bernama Samuel. Ia dida¬ 
tangi sejumlah pemuka dan sesepuh Bani Israel 
di kota Rama. Mereka memintanya menunjuk 
seorang raja atas mereka supa)^ memimpin 
mereka memerangi musuh-musuh yang telah 
menindas dan merendahkan mereka selama 
masa yang panjang. Samuel tidak memenuhi 
keinginan mereka karena ia tahu mereka akan 
enggan kalau diwajibkan berperang. Mereka 
menjawab bahwa motif perang sudah ada, yaitu 
musuh telah mengusir mereka dari kampung 
halaman dan telah menawan anak-anak mereka. 

Akhirnya Samuel mengangkat Thalut se¬ 
bagai raja mereka. Dalam Kitab Samuel (Injil), 
namanya adalah Saul bin Kish, termasuk suku 
Benyamin. Ia seorang pemuda yang tampan, 
berpengetahuan luas, dan paling tinggi tubuh- 


226 Lihat Qishashul Anbiyaa' kaiya Abdul Wahhab an-Najjar 
(hal. 303, cet. IV). 

227 Nama kuno bagi wilayah Syria, disebutkan daiam Bibel. 
(Penj.) 
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nya di antara Bani Israel. Sebagian orang se¬ 
tuju ia menjadi raja, tapi sebagian lagi menolak 
karena ia bukan keturunan raja, melainkan 
hanya seorang penggembala miskin. 

Samuel berusaha menjelaskan kepada 
mereka bahwa Thalut layak dan pantas men¬ 
jadi raja, bahwa pilihan itu sudah tepat, bahwa 
Allah sudah rida dengan pilihan itu, dan bukti 
konkret atas keabsahan dirinya menjadi raja 
adalah kembalinya tabut—yang dulu direbut 
bangsa Palestina—kepada mereka. Para ma¬ 
laikat membawanya ke rumah Thalut sebagai 
bentuk pemuliaan kepadanya. Akhirnya Bani 
Israel setuju ia menjadi raja. 

Thalut membentuk dan memobilisasi 
pasukan untuk memerangi bangsa Palestina 
(Amalek) yang dikomandani /alut yang me¬ 
rupakan panglima dan jagoan perkasa bangsa 
Amalek yang membuat orang sangat gentar. 
Setelah memilih tujuh puluh atau delapan 
puluh ribu pemuda Bani Israel, Thalut be¬ 
rangkat untuk memerangi musuh. 

Namun berkat kebijaksanaannya, dan 
karena ia mengenal watak bangsanya, serta 
karena ia meragukan kebulatan tekad mereka, 
maka Panglima Thalut ingin menguji mereka 
di tengah jalan pada waktu cuaca sangat panas: 
dengan larangan minum air sungai yang ber¬ 
ada di antara Palestina dan Yordania. Ternyata 
sebagian besar pasukan membangkang, dan 
hanya sedikit yang patuh. Ia melanjutkan 
perjalanan dan menyeberangi sungai itu ber¬ 
sama kelompok yang jumlahnya sedikit, yang 
beriman. Akan tetapi, ketika melihat pasukan 
Jalut yang besar, sebagian dari mereka ber¬ 
kata, Hari ini kita tidak akan kuat memerangi 
Jalut dan pasukannya." Sebagian yang lain 
menyahut, "Seringkah kelompok yang kecil 
mengalahkan kelompok yang besar, atas izin 
Allah." 

Salah seorangyangikutperangitu bernama 
Dawud bin Isai, seorang remaja penggembala 
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kambing yang tidak punya pengalaman perang. 
Ia diutus ayahnya untuk mencari kabar ketiga 
saudaranya yang tergabung dalam pasukan 
Thalut. Tiba-tiba ia melihat Jalut menantang 
duel, sementara pasukan Thalut semuanya 
gentar untuk menghadapinya. Maka Dawud 
menanyakan hadiah apa yang akan diberikan 
kepada orang yang berani bertarung dengan 
orang Palestina itu. Ia diberitahu bahwa 
Raja Thalut akan memberinya kekayaan yang 
berlimpah, mengambilnya menjadi mantu, dan 
menjadikan rumah ayahnya megah. 

Dawud lantas menghadap dan meminta 
izin Thalut untuk melakukan duel dengan Jalut, 
panglima bangsa Amalek yang paling kuat. 
Thalut mengkhawatirkan keselamatannya 
dan memperingatkannya, tapi Dawud men¬ 
jawab, "Saya pernah membunuh seekor singa 
yang memangsa salah satu kambing ayah saya. 
Selain singa itu juga ada seekor beruang, dan 
saya membunuhnya pula." Kemudian ia maju 
sambil mengantongi lima butir batu intan dan 
memegang ketapelnya. Sesudah berbicara 
dengan Jalut, Dawud membidiknya dengan 
sebutir batu intan yang tepat mengenai ke¬ 
ningnya sehingga ia terjatuh. Dawud lantas 
mendekatinya, mengambil pedangnya, dan 
memenggal kepalanya. Bangsa Palestina akhir¬ 
nya kalah. Raja Thalut kemudian menikahkan 
Dawud dengan putrinya, Mikhal, dan menjadi¬ 
kannya panglima pasukan. 

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM 
DAN PELAJARAN DARI KISAH INI 

Konon, tabut itu diturunkan Allah kepada 
Nabi Adam a.s. kemudian sampai ke tangan 
Nabi Yakub a.s.. Dengan adanya tabut ini Bani 
Israel selalu dapat mengalahkan musuh yang 
mereka perangi, sampai akhirnya mereka 
berbuat durhaka sehingga tabut itu direbut 
musuh yang berbangsa Amalek, yaitu Jalut dan 
pasukannya. 


Ini menjadi bukti nyata bahwa kedurha- 
kaan menyebabkan kekalahan, sebagaimana di¬ 
terangkan al-Qurthubi.^^® Lahiriah permulaan 
ayat ini ^ dan ayat sebelumnya 
menunjukkan bahwa mereka mengakui ke¬ 
nabian nabi yang bersama mereka ini.^^® 

Firman-Nya "barangsiapa 

tidak merasainya" bisa menjadi dalil atas 
prinsip saddu dzaraa'i' (langkah preventif] 
karena mencicipi sedikit saja sudah tergolong 
"merasai", dan kalau yang dilarang adalah 
"merasai” maka orang yang tidak "merasai" 
itu tidak akan minum. Karena itu, Allah tidak 
berfirman (ii.* l iTj)- 

Itu juga menunjukkan bahwa air tergo¬ 
long tha’aam (makanan), dan kalau ia makan¬ 
an berarti ia termasuk quut (makanan pokok) 
karena ia tahan lama dan menjadi pasokan 
utama tubuh. Karena itu, riba berlaku atasnya. 
Ini adalah pendapat yang shahih dari ma- 
dzhab Malik, juga merupakan madzhab Syafi'i. 
Jadi, air tidak boleh dijual secara tafaadhuP^' 
dan tidak boleh secara kredit (cicilan). 'Illah 
yang berlaku di sini adalah air merupakan 
bahan makanan dan satu jenis. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, air di 
tepi sungai/laut boleh dijual dengan air lain 
yang takarannya tidak sama, dan boleh secara 
kredit. Adapun menurut Muhammad ibnul 
Hasan, air tidak boleh dijual dengan cara 
seperti itu, karena 'illahnya dalam riba adalah 
al-kail wal-wazn (takaran dan timbangan), 
dan air termasuk benda yang bisa ditakar dan 
ditimbang. 

Penolakan Allah terhadap keganasan ma¬ 
nusia satu sama lain bisa jadi dengan meng¬ 
hadapkan satu kelompok dengan kelompok 


228 Tafsir al-Qurthubi (3/247). 

229 Al-Bahrul Muhiith [2/261) 

230 Dalam jual-beli (barter) air dengan air, keduanya harus 
sama takarannya, tidak boleh salah satunya lebih banyak 
dari yang lain. (Penj.) 
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lainnya, dan bisa jadi pula dengan satu indi¬ 
vidu. Ibnu Umar berkata: Nabi saw. pernah 
bersabda. 




"Dengan satu orang mukmin yang saleh Allah 
sungguh menolak bala dari seratus orang anggota 
keluarganya dan tetangganya!’ 


Selanjutnya Ibnu Umar membacakan fir- 
man-Nya, "...Dan kalau Allah tidak melindungi 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
niscaya rusaklah bumi ini..." (al-Baqarah: 251) 
Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda. 


lojJj AJjj >i <J)t 01 


"Berkat kesalehan seseorang, Allah sungguh 
menjaga anaknya, cucunya, anggota keluarganya, 
dan tetangga-tetangga sekitar rumahnya. Mereka 
senantiasa dijaga Allah selama orang itu masih 
hidup di antara mereka.” 


Firman-Nya <^3ruJiJi J; jiJ A)i ^ 3 ^ 
menjelaskan bahwa penolakan Allah akan 
kejahatan orang-orang kafir dengan orang- 
orang mukmin merupakan karunia dan nikmat 
dari-Nya. 

Dengan firman-Nya Allah 

Ta'ala mengingatkan nabi-Nya bahwa ayat- 
ayat yang telah disebutkan ini tidak diketahui 
kecuali oleh nabi yang diutus Allah. 

Dalam kisah Al-Qur'an ini terkandung 
beberapa hukum umum, yang terpenting di 
antaranya berikut ini. 

1. Perasaan teraniaya dan tertindas akan 
mengakibatkan ledakan. Bangsa-bangsa 


yang teraniaya tidak akan dapat mengem¬ 
balikan kemuliaannya kecuali dengan 
menyatukan barisan di bawah komando 
seorang pemimpin yang adil dan berani, 
seperti yang dilakukan Bani Israel tatkala 
mereka dikalahkan bangsa Palestina. 

2. Yang pertama-tama menyadari bahaya 
yang sedang mengancam umat adalah 
para ulama dan para pemuka umat itu, 
sebagaimana yang dilakukan para pemuka 
Bani Israel tatkala mereka meminta di¬ 
angkatnya seorang raja bagi mereka. 

3. Orang-orang bodoh mengira bahwa yang 

paling berhak untuk menjadi pemimpin 
adalah orang yang punya pengaruh dan 
kekayaan, sebagaimana dikira Bani Israel: 
<^JUi 33 ^» padahal semestinya 

yang paling layak menjadi pemimpin ada¬ 
lah orang yang punya ilmu, pengalaman, 
kemampuan, dan kepribadian yang mulia. 

4. Sudah biasa kalau umat berselisih ketika 
memilih pemimpinnya. Karena itu, perlu 
ada faktor penentu yang dapat meng¬ 
akhiri perselisihan itu. Faktor penentu 
tersebut adalah pilihan nabi Bani Israel 
atas permintaan para pemuka mereka. 
Sedangkan dalam Islam, faktor penentu¬ 
nya—sepeninggal Nabi saw.—adalah pen¬ 
dapat ahlul-hilli wal-’aqdi, yaitu para ula¬ 
ma dan orang-orang yang punya keduduk¬ 
an terpandang di umat ini. 

5. Dalam pemilihan orang yang paling layak 
ini terlihat beberapa syarat pemimpin, 
sebab Allah Ta’ala berfirman iiJi 01 ^ 

dan kalau 

kriteria "berilmu luas" dan "berfisik kuat" 
ditambah dengan "dukungan suku dan 
pengaruh yang kuat" maka akan lebih 
baik lagi, sebab Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 
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"Para pemimpin adalah orang-orang 
Quraisy.”^^^ 

6. Firman Allah Ta'ala ^ iuij^ 

menunjukkan bahwa pertolongan Tuhan 
dalam pemilihan pemimpin didasarkan 
atas keadilan yang sempurna, aturan yang 
bijaksana, dan pertimbangan maslahat 
umum. 

7. Salah satu syarat utama untuk menang 
adalah pasukan harus benar-benar patuh 
kepada pemimpin. Konsep ini dipraktek¬ 
kan dalam undang-undang ketentaraan di 
zaman sekarang. 

8. Kelompok yang kecil—berkat iman yang 
kuat, kesabaran, keteguhan, dan kepa¬ 
tuhan kepada pemimpin—terkadang bisa 
mengalahkan kelompok yang besar. Yang 
dimaksud dengan "iman" adalah iman 
kepada Allah Ta'ala, percaya akan perte¬ 
muan dengan-Nya, dan menunggu pahala 
yang besar dan kedudukan tinggi bagi 
orang-orang yang mati syahid di surga. 

9. Doa dalam keadaan bahaya dan di tengah 
pertempuran sangat ampuh karena doa 
adalah bukti iman dan membantu ma¬ 
nusia untuk tetap tegar. Allah Ta'ala ber¬ 


firman, "Tatkala mereka nampak oleh 
Jalut dan tentaranya, mereka pun (Thalut 
dan tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan kami, 
tuangkanlah kesabaran atas diri kami..." 
Dia berfirman pula, "Mereka {tentara 
Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan 
izin Allah." Dia juga berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apa¬ 
bila kamu bertemu pasukan, maka berteguh 
hatilah kamu dan sebut (nama) Allah ba¬ 
nyak-banyak (berzikir dan berdoa) agar kamu 
beruntung.” (al-Anfaal: 45) 

10. Teori conflict of survival (konflik yang 
timbul karena masing-masing ingin te¬ 
tap hidup) dan survival of the fittest 
(yang bertahan hidup adalah yang paling 
kuat) sangat mirip dengan firman Allah 
Ta’ala "Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan se¬ 
bagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini" 
dan firman-Nya, 

"...Adapun buih, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tidak ada gunanya; tetapi yang 
bermanfaat kepada manusia, akan tetap ada 
di bumi.” (ar-Ra’d: 17) 


231 HR. Ahmad, Abu Ya'la, dan Thabrani dari Bukair bin Wahb. 



